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Rumusan 
 

 

Seminar nasional Konferensi Integrasi Interkoneksi 

Islam dan Sains, 18 November 2019 dengan tema 

Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains di Universitas. 

 

Sains dan teknologi telah menuntun manusia menuju 

peradaban yang lebih maju dan merupakan bagian tak 

terpisahkan dari kebudayaan masyarakat. Pada era 

globalisasi sekarang ini, penguasaan sains dan 

teknologi merupakan indikator pentin dalam 

percepatan pertumbuhan/pembangunan suatu bangsa. 

Upaya mengejar ketertinggalan sains dan teknologi 

bangsa-bangsa yang sedang membangun terhadap 

bangsa-bangsa yang sudah maju bukanlah suatu hal 

yang mudah karena kondisinya sangat dipengaruhi 

oleh nilai-nilai kebudayaan masyarakat setempat. 

 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu 

Universitas Islam di Indonesia tentunya memiliki 

strategi tersendiri untuk menghadapi era globalisasi 

saat ini. Misalnya, dalam menggambarkan proses 

transformasi akademik dari IAIN ke UIN tahun 

2003/2004, adanya pola hubungan antar disiplin 

keilmuan keagamaan dan keilmuan non-keagamaan 

secara metaforis mirip dengan “jaring laba-laba 

keilmuan” (Spider web), dimana antar berbagai 

disiplin yang berbeda tersebut saling berhubungan dan 

berinteraksi secara aktif-dinamis. Yaitu, corak 

hubungan antar berbagai disiplin dan metode keilmuan 

tersebut bercorak integratif-interkonektif. Dalam 

melihat gambar metaforis “jaring laba-laba keilmuan” 

itu adanya garis putus-putus, menyerupai pori-pori 

yang melekat pada dinding pembatas antar berbagai 

disiplin keilmuan tersebut. Dinding pembatas yang 

berpori-pori tersebut tidak saja dimaknai dari segi 

batas-batas disiplin ilmu, tetapi juga dari batas-batas 

ruang dan waktu (space and time), corak berpikir 

(world view) atau ‘urf dalam istilah teknis keilmuan 

Islam. Yakni, antara corak dan budaya berpikir era 

classical, medieval, modern dan post- modern. Pori-

pori tersebut ibarat lubang angin pada dinding 

(ventilasi) yang berfungsi sebagai pengatur sirkulasi 

keluar-masuknya udara dan saling tukar informasi 

antar berbagai disiplin keilmuan. 

 

Dalam seminar nasional ini diungkapkan ide-ide baru 

dan hasil-hasil penelitian baru dalam kajian integrasi 

interkoneksi antara ilmu sains dan agama. 
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Kata Pengantar 
 

 

Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam 

dan Sains Volume 2, Maret 2020 berisikan naskah-

naskah dari kegiatan seminar nasional Konferensi 

Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, 18 November 

2019 yang diselenggarakan di Gedung Convention Hall 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang bertemakan Integrasi Interkoneksi 

Islam dan Sains di Universitas. 
 
Naskah-naskah yang diterbitkan dalam prosiding ini 

telah melalui beberapa tahapan proses seleksi, dimulai 

dari seleksi awal terhadap abstrak-abstrak yang 

dikirimkan untuk dipresentasikan pada seminar 

nasional; dilanjutkan dengan proses presentasi paper 

atau poster, sekaligus review melalui proses tanya-

jawab oleh sesama peserta seminar. Selanjutnya, 

naskah-naskah tersebut dinilai dan dikoreksi oleh 

penyunting. 

 
Beberapa naskah dari kegiatan seminar nasional ini 
disarankan untuk diterbitkan pada jurnal Kaunia 
(Kaunia: Integration and Interconnection Islam and 
Science). 
 

Atas terlaksananya penerbitan prosiding ini, ucapan 

terima kasih disampaikan kepada para pemakalah 

utama, pemakalah, peserta, panitia dan para pihak yang 

terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 

ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para 

peserta Program Magang dan Dewan Mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi yang telah berpartisipasi 

aktif sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada berbagai 

instansi yang telah mendukung kegiatan seminar 

tersebut dengan hadirnya para pemakalah utama dari 

lingkungannya, yaitu: STIU Darussalam Bangkalan, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Institut Agama Islam Negeri Jember, Sekolah Tinggi 

Filsafat Islam Sadra Jakarta, STIQ Wali Songo 

Situbondo Jawa Timur, Universitas Tidar, Universitas 

Darussalam Gontor Ponorogo, Universitas Azzahra 

Jakarta, UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Raden Fatah 

Palembang, nstitut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pontianak, UIN Sunan Gunung Djati, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Nahdlatul Ulama Madiun, Universitas 

Ibrahimy Situbondo, Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta, Nurul Jadid University Probolinggo, 

Universitas Islam Indonesia, STKIP PGRI 

Tulungagung, Universitas Pertahanan Bogor, STAI Al-

Azhary, dan IAIN Metro Lampung. 

 

Akhir kata, permohonan maaf disampaikan kepada para 

pihak atas kekurangsempurnaan yang terjadi, dengan 

harapan hal tersebut dapat menjadi pembelajaran bagi 

kegiatan selanjutnya. 

 

 

 

 

Yogyakarta, 18 November 2019 

Panitia Seminar Nasional 

Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains 

 

Dr. Muhammad Ja’far Luthfi, M.Si. 
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Sambutan Ketua Panitia  

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 

Bapak/Ibu/Sdr. Peserta konferensi yang kami hormati, 

 

Kami atas nama panitia mengucapkan selamat datang di 

UIN Sunan Kalijaga dalam acara Konferensi Integrasi 

Interkoneksi Islam Sains II. Konferensi ini adalah 

konferensi rutin tahunan yang diselenggarakan oleh 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

Konferensi ini memiliki arti penting disebabkan akhir-

akhir ini muncul berbagai isu-isu tentang radikalisme 

agama, liberalisme, kapitalisme, kompetensi mahasiswa, 

kualitas pendidikan tinggi, relasi agama dan sains, dan 

lain-lain. Dalam perspektif ini, agama dan sains (ataupun 

ilmu pengetahuan pada umumnya) secara inheren memiliki 

potensi untuk menghadapi tantangan zaman. 

 

Integrasi Interkoneksi Islam Sains merupakan salah satu 

visi UIN sejak masa pendiriannya pada tahun 2005. 

Karakter ini menjadi ciri khas UIN sekaligus merupakan 

tantangan dalam interpretasi dan penerapannya. Konferensi 

ini dihadiri oleh 148 peserta pemakalah dan 135 peserta 

pasif dari berbagai institusi di seluruh Indonesia. Kira-kira 

70% peserta berasal dari luar Institusi UIN Sunan Kalijaga. 

 

Kami atas nama panitia menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya pada seluruh peserta, 

pembicara utama, panitia, pejabat di lingkungan UIN, dan 

semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung 

dalam konferensi ini. Kami memohon maaf jika dalam 

penyelenggaraan ini banyak kekurangan. Akhirnya kami 

menyampaikan selamat berkonferensi. Semoga majlis ilmu 

ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Ketua Panitia, 

 

Dr. Muhammad Ja’far Luthfi, M.Si 

Fakultas Sains dan Teknologi,  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Abstrak. Pertumbuhan dan pengembangan pendidikan di tingkat perguruan tinggi terus berjalan cepat seiring dengan perkembangan 

pengalaman manusia menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan yang dihadapinya di muka bumi. Apa yang sekarang  disebut 

dengan Universitas Kelas Dunia (World Class University), juga Universitas Riset (Research University)  menjadi topik pembicaraan 

hangat di lingkungan sivitas akademika perguruan tinggi, pemerintah dan masyarakat pemerhati pendidikan. Media cetak dan media 

sosial  seringkali menampilkan peringkat universitas dunia yang dibuat oleh Times Higher Education World University, Academic 

Ranking of World Universities (ARWU), Higher Education Evaluation and Accreditation Council of Taiwan (HEEACT), 

Webometrics dan masih banyak yang lain. Artikel ini membahas pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dant transdisiplin dalam 

perspektif ilmu pengetahuan dan riset pada perguruan tinggi. Pendekatan inter, multi dan transdisiplin memastikan permasalahan 

dapat didekati secara komprehensif sehingga solusi lebih jitu dan handal dapat diupayakan oleh siapa pun yang berkepentingan, baik 

pemerintah, dunia industri, dunia swasta maupun masyarakat luas pengguna jasa ilmu pengetahuan. Triple Helix, kerjasama  segitiga, 

antara pemerintah, perguruan tinggi dan dunia industri sangat dinantikan oleh masyarakat luas untuk menyongsong hadirnya 

peradaban keilmuan di tanah air menuju peringkat  universitas kelas dunia dan universitas riset bergengsi di dunia pada tahun 2045. 
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Abstrak. Hampir semua universitas kelas dunia memiliki kesamaan karakteristik: pemimpin yang suportif, tenaga pengajar yang 

unggul, tradisi keilmuan dan kebudayaan yang kuat, mahasiswa yang hebat, perpustakaan yang lengkap, dan sistem finansial yang 

efektif. Jika kepemimpinan yang suportif merupakan bahan bakar yang menggerakkan, maka, tenaga pengajarnya merupakan mesin 

yang menghasilkan mutu dan para tenaga kependidikannya memiliki peran membantu menciptakan kondisi positif antarpribadi, 

kelompok, kelembagaan, dan keuangan di universitas. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia, UIN Sunan 

Kalijaga khususnya, telah memiliki jendela peluang yang besar untuk mengimplementasikan program-program akademiknya sebagai 

upaya meningkatkan daya saing internasional demi kemajuan bangsa. Kehadiran paradigma integrasi-interkoneksi (Islam dan sains) 

yang dimotori oleh Rektor beserta jajarannya saat transformasi dari IAIN menjadi UIN merupakan anugerah akademik yang harus 

disyukuri dan ditindaklanjuti oleh UIN Sunan Kalijaga. Tulisan ”Piramida Integrasi Keilmuan Islam dan Sains” ini dilatarbelakangi 

oleh belum terimplementasikannya konsep integrasi keilmuan dengan baik yang disebabkan oleh beberapa faktor: kepemimpinan, 

ketenagaan, kelembagaan, kekurangpahaman terhadap simbol-simbol akademik, dan core values UIN Sunan Kalijaga. Adapun 

tujuan tulisan sederhana ini antara lain untuk mewujudkan kembali upaya-upaya integrasi tersebut agar lebih mudah dipahami dan 

diimplementasikan oleh sebagian besar sivitas akademikanya. Paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi sebenarnya telah selesai 

meski masih banyak yang harus disempurnakan. Dengan mengutip QS Yunus 10:19, al-Anbiya’ 21:93, al-Mukminun 23:52, 

pernyataan Albert Einstein, Roger Lincoln Shin, dan core values UIN Sunan Kalijaga (integratif-interkonektif, dedikatif-inovatif, dan 

inklusif-continuous improvement) maka, integrasi keilmuan ini merupakan sebuah keniscayaan yang bermasadepan. Oleh karena itu, 

menjadi kewajiban sivitas akademika untuk merealisasikannya. 

Wallahu a’lam bi al-Shawab. 
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Abstrak. Ilmu budaya merupakan salah satu disiplin ilmu tentang manusia dan masyarakat. Barangkali tampak tidak berkaitan 

dengan studi hadis atau secara khusus berkaitan dengan pemahaman hadis Nabi SAW. Namun, jika dipelajari secara saksama, semua 

teks Nabi SAW merupakan hasil produk Nabi SAW yang memiliki ruang dan waktu tertentu. Setiap manusia dan masyarakat terikat 

dengan budaya, dan tidak ada budaya tumbuh tanpa masyarakat dan manusia di sekelilingnya. Budaya Arab (tempat disabdakannya 

hadis) dengan budaya Indonesia berbeda. Oleh sebab itu, tanpa menggunakan pendekatan budaya, dapat terjadi kesalahan dalam 

pemahaman terhadap hadis. Meskipun pendekatan budaya ini bukan merupakan satu-satunya pendekatan yang digunakan dalam 

memahami hadis, namun setidaknya ilmu ini dapat membantu dalam memahami keutuhan suatu hadis dan makna yang dikehendaki 

di dalamnya. Makalah ini setidaknya akan membrikan contoh-contoh hadis Nabi SAW yang sepatutnya melibatkan ilmu budaya 

dalam upaya memahaminya. 

 

Kata Kunci: hadis; budaya; pemahaman kontekstual 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kedudukan hadis sebagai sumber hukum Islam kedua 

diyakini oleh mayoritas ulama, juga seluruh umat 

muslim di seluruh penjuru daerah. Keyakinan ini 

berbeda dengan cara pandang mereka terhadap hadis. 

dalam memahami hadis, secara umum, terbagi menjadi 

dua bagian; pemahaman tekstual dan pemahaman 

kontekstual. 

Pendekatan tekstual adalah pemahaman makna dan 

maksud yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi 

dengan bertumpu pada analisis teks hadis. Dalam 

pendekatan ini, teks menjadi bagian yang paling penting 

dalam konstalasi pemahaman pesan-pesan Nabi. 

Pendekatan tekstual cenderung melahirkan kesimpulan 

yang parsialistik (Subhan, 2012). 

Pendekatan yang kedua adalah pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual  atas hadis Nabi 

berarti memahami hadis berdasarkan peristiwa-peristiwa 

dan situasi ketika hadis diucapkan, dan kepada siapa 

hadis ditujukan. Artinya, hadis Nabi saw dipahami 

melalui redaksi lahiriah juga aspek-aspek 

kontekstualnya. Dengan kata lain, konteks historis dan 

konteks redaksional hadis menjadi instrument penting 

dalam pemahaman hadis. Aspek yang terakhir tidak 

kalah penting untuk membatasi dan menangkap makna 

yang lebih luas (makna filosofis) sebuah teks sehingga 

hadis tetap menjadi komunikatif (Channa AW, 2011). 

Dalam pendekatan kontekstual, beberapa instrument 

lain juga diperlukan untuk memperkaya pemahaman 

hadis. Di antara instrument tersebut adalah dengan 

mengintegrasikan hadis dengan ilmu-ilmu yang lain, 

khususnya ilmu sosial. Sebab, pada masa nabi, hadis 

disabdakan tentu terikat dengan kondisi sosial pada saat 

itu. 

Dalam artikel Afwadzi dijelaskan bahwa integrasi 

ilmu-ilmu sosial dan hadis berpijak pada prinsip shifing 

paradigm (pergeseran paradigma) dalam diskurus 

filsafat. M. Amin Abdullah menjelaskan bahwa menurut 

telaah filsafat ilmu, hampir semua jenis kegiatan ilmu 

pengetahuan, baik natural sciences maupun social 

sciences, selalu mengalami apa yang disebut shifing 

paradigm. Hal ini dikarenakan kegiatan ilmu 

pengetahuan selamanya bersifat historis, lantaran 

dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal budi 

manusia yang juga bersifat historis. Bersifat historis di 

sini maksudnya adalah terikat oleh ruang dan waktu, 

terpengaruh oleh perkembangan pemikiran, dan 

perkembangan kehidupan sosial yang mengitari waktu 

tertentu. Melihat aspek tersebut, sangat dimungkinkan 

terjadi perubahan, pergeseran, perbaikan, perumusan 

kembali, nasikh dan mansukh, serta penyempurnaan 

rancang bangun epistemologi keilmuan. Jika tidak 

demikian, maka kegiatan keilmuan akan mandeg 

dengan sendirinya alias bersifat statis. Islamic studies 

dalam tataran kegiatan keilmuan, bagi Amin Abdullah, 

sangatlah kaya nuansa sehingga dimungkinkan untuk 

dapat diubah, dikembangkan, diperbaiki, dirumuskan 

kembali, disempurnakan dengan semangat zaman yang 

mengitarinya (Afwadzi, 2016). 

Sejalan dengan Amin Abdullah, M. M. Abu Rabi’ 

juga memaparkan perlunya bantuan ilmu-ilmu sosial 

badi para pengkaji ilmu-ilmu keislaman guna 

mempertajam analisisnya tentang fenomena yang terjadi 

di dunia Islam. Hal ini yang sering diabaikan oleh para 

pelajar muslim, terutama yang belajar tentang hukum 

Islam (Tim Penyusun, 2012). 

Studi hadis (hadith studies) sebagai salah satu 

bagian Islamic studies juga harus mengalami proses 

shifing paradigm. Dalam kata lain, ia melakukan 
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aktivitas integrasi keilmuan dengan ilmu-ilmu yang 

muncul dan berkembang pada era modern, salah satunya 

adalah ilmu-ilmu sosial (social sciences). Kedua bidang 

ilmu ini bisa saling berdialektika dan bertukar pikiran, 

sehingga memungkinkan terjadi perubahan, pergeseran, 

perbaikan, dan penyempurnaan kembali (Afwadzi, 

2016). 

Di samping itu, pada saat ini, masyarakat muslim 

terlihat membenturkan pemahaman antara apa yang 

tercakup dalam agama dan apa yang tercakup dalam 

budaya. Apa yang sebenarnya merupakan budaya 

dianggap sebagai bagian dari agama. Dapat dilihat pada 

komunitas muslim yang membiasakan menggunakan 

celana cingkrang dan berjenggot. Mereka menganggap 

bahwa berjenggot dan memakai celana cingkrang 

merupakan kebiasaan Rasulullah, dan harus diikuti oleh 

pengikutnya saat ini. 

Oleh sebab itu, dalam makalah ini, penulis akan 

mengintegrasikan hadis dengan ilmu sosial, khususnya 

budaya. Dengan kata lain, pemahaman dan pendekatan 

budaya diperlukan untuk memahami hadis agar 

masyarakat muslim khususnya dapat membedakan hal-

hal yang tercakup dalam agama juga hal-hal yang 

tercakup dalam budaya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Budaya Dalam Studi Islam 

Secara etimologis, kata “agama” berasal dari bahasa 

Sanskerta yang termasuk dalam perbendaharaan bahasa 

Melayu (Nusantara) yang dibawa oleh agama Hindu dan 

Budha. Mengenai pengertian dasarnya terdapat 

perbedaan pendapat, ada yang menyatakan bahwa 

agama berasal dari kata “a” yang berarti tidak, dan 

“gama” yang berarti kacau atau kocarkacir. Jadi, kata 

agama berarti tidak kacau atau tidak kocar-kacir atau 

teratur. Sehingga agama merupakan suatu kepercayaan 

yang mendatangkan kehidupan yang teratur dan tidak 

kacau serta mendatangkan kesejahteraan dan 

keselamatan hidup bagi manusia (Ma`ruf, 2016). 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa kata/ 

istilah “agama” berasal dari kata dasar “gam” yang 

mendapatkan awalan dan akhiran “a”, sehingga menjadi 

agama. Kata “gam” mempunyai arti yang sama dengan 

kata “ga” atau “gaan” (dalam bahasa Belanda), atau “go” 

(dalam bahasa Inggris) yang berarti pergi. Kemudian, 

setelah mendapatkan awalan dan akhiran “a” menjadi 

“agama”, maka artinya jalan. Maksudnya adalah jalan 

hidup, atau jalan lurus yang harus ditempuh oleh 

manusia sepanjang hidupnya, atau jalan yang 

menghubungkan antara sumber dan tujuan hidup 

manusia, atau juga berarti jalan yang menunjukkan dari 

mana, bagaimana dan mau ke mana tujuan hidup 

manusia ini (Ma`ruf, 2016). Jika keduanya 

dikorelasikan, maka dapat diambil pengertian bahwa 

agama adalah sebuah jalan dan arah hidup yang 

menjadikan kehidupan seseorang teratur dan dapat 

mendatangkan keselamatan baginya. 

Sedangkan, kata “kebudayaan” berasal dari bahasa 

Sansekerta “buddhayah” yang merupakan bentuk jamak 

dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. 

Kebudayaan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

bersangkut paut dengan budi atau akal. Dalam bahasa 

Inggris, konsep kebudayaan sama dengan “culture” 

yang berasal dari bahasa Latin “Colore” selanjutnya 

menjadi “culture” yang berarti segala daya dan kegiatan 

menusia untuk mengubah alam. Koentjaraningrat -yang 

dinukil oleh Wahyu- dalam bukunya yang berjudul 

Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan Konsep 

Kebudayaan menjelaskan makna kebudayaan dilihat 

dari dua aspek; aspek luas dan aspek sempit. 

Kebudayaan dalam arti sempit adalah kesenian. 

Sedangkan, kebudayaan dalam arti luas adalah seluruh 

pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang tidak 

berakar kepada nalurinya dan hanya bias dicetuskan 

oleh manusia setelah proses pembelajaran (Wahyu, T.t). 

Dalam kutipan Wahyu yang lain, seorang antropolog 

EB. Taylor mendefinisikan kebudayaan sebagai sesuatu 

yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan 

lain-lain serta kemampuan dan kebiasaan yang didapat 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan, 

Selo Soemardjan dan Soelaeman Sumadi merumuskan 

kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta 

masyarakat (Wahyu, T.t). 

Menurut Nur Cholis Madjid, budaya dalam 

pemikiran Islam adalah keseluruhan buah pikiran yang 

masa pertumbuhan dan perkembangannya telah berjalan 

lebih dari 14 abad. Budaya Islam di bidang pemikiran 

itu adalah hasil dialog antara keuniversalan Islam 

dengan keparticularan tuntutan ruang dan waktu, 

melalui para pemeluknya. Dari perspektif itu, harus 

diakui adanya daya cipta luar biasa bagi kaum Muslim 

terdahulu dalam menjawab tantangan zamannya 

berdasarkan agama (Rachman dan Taher, 2013). 

Menurut ilmu sosiologi, kebudayaan merupakan 

keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu, 

dan lain-lain) yang dimiliki oleh manusia sebagai subjek 

dalam masyarakatnya. Dalam sorotan ilmu sejarah, 

kebudayaan merupakan tradisi yang diturunkan dari 

generasi ke generasi berikutnya. Ada keberlanjutan pada 

kebudayaan. Filsafat memahami budaya secara normatif. 

Sedangkan antropologi budaya memandang aspek 

tingkah laku manusia sebagai makhluk sosial. Psikologi 

memperhatikan budaya pada proses penyesuaian, 

belajar serta pembentukan kebiasaan manusia sebagai 

subjek yang hidup di tengah lingkungannya. Sedangkan, 

ilmu bangsa-bangsa mengatakan bahwa kebudayaan 

merupakan bangunan ideologi yang mencerminkan 

pertentangan antar kelas. Menyaksikan beragamnya 

definisi “budaya” yang mustahil diseragamkan, Mudji 

Sutrisno menuliskan “Apapun isi dari definisi 

kebudayaan, para ahli sepakat bahwa kebudayaan 

merupakan gejala khas manusiawi”, yakni adanya 

hubungan timbal balik antara manusia sebagai pribadi-

individual, manusia sebagai komunitas kolektif, alam 

(ruang lingkup kehidupan) dan sejarah (kemewaktuan 
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proses kehidupan). Dengan adanya hubungan itulah, 

maka gejala kebudayaan dihasilkan (Sukmana, 2014). 

Dalam kajian keilmuan, budaya tercakup dalam 

kajian antropologi. Antropologi adalah ilmu yang 

membahas tentang manusia. Antropologi berusaha 

untuk mengkaji sistem-sistem yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia, masyarakat serta budayanya. 

Mengkaji agama dengan menggunakan pendekatan 

antropologi membuahkan ilmu yang disebut dengan 

antropologi agama (Rosidah, 2011). Koentjaraningrat 

menjelaskan bahwa antropologi adalah ilmu yang 

mempelajari umat manusia pada umumnya dengan 

mempelajari aneka warna, bentuk fisik masyarakat, 

serta kebudayaan yang dihasilkan (Mahyud, 2016). 

Selanjutnya, Koentjaraningrat merumuskan tiga 

wujud kebudayaan; pertama, wujud ide, gagasan, nilai-

nilai, norma dan peraturan. Wujud ide bersifat abstrak, 

tidak dapat diraba, terdapat di dalam kepala. Wujud ide 

baru Nampak jika dituangkan dalam buku hasil karya. 

Saat ini, kebudayaan ide banyak tersimpan dalam disk, 

tape, arsip, koleksi micro film, kartu computer, dan lain-

lain. Kedua, wujud kelakuan berpola dari manusia ke 

dalam sebuah msyarakat. Misalnya, manusia melakukan 

kegiatan berinteraksi, berhubungan, bergaul satu sama 

lain. Kegiatan-kegiatan tersebut senantiasa berpola 

menurut pola-pola tertentu berdasarkan adat-istiadat. 

Ketiga, wujud benda-benda hasil karya manusia. Wujud 

ini bersifat konkrit, nyata, dapat diraba, dilihat dan 

difoto. Wujud ketiga ini tidak memerlukan banyak 

keterangan, sebab setiap orang dapat melihat, meraba 

dan merasakannya (Wahyu, T.t). 

Ketiga wujud kebudayaan di atas, dapat dirincikan 

dalam beberapa unsur sebagai berikut: 1) sistem religi 

dan upacara keagamaan. 2) sistem dan organisasi 

kemasyarakatan. 3) sistem pengetahuan. 4) bahasa. 5) 

kesenian. 6) sistem mata pencaharian hidup. 7) sistem 

teknologi dan peralatan (Wahyu, T.t). 

Wujud kebudayaan ini memiliki kegunaan yang 

sangat besar bagi manusia dan masyarakat. Kebudayaan 

dapat digunakan untuk melindungi manusia dari 

ancaman atau bencana alam. Selain itu, kebudayaan 

dapat dipergunakan untuk mengatur hubungan juga 

sebagai wadah manusia sebagai anggota masyarakat. 

Tanpa kebudayaan, manusia tidak dapat membentuk 

peradaban seperti apa yang ada saat ini (Wahyu, T.t). 

Kebudayaan dapat digunakan dalam memahami 

Islam yang terdapat pada dataran empiriknya atau 

agama yang tampil dalam bentuk formal dan 

menggejala di masyarakat. Pengalaman agama yang 

terdapat di masyarakat tersebut diproses oleh 

penganutnya dari wahyu melalui penalaran. Sebagai 

contoh penggunaan jilbab sebagai pakaian Islami. Hal 

tersebut dapat difahami melalui pemahaman tentang 

adanya perbedaan budaya Arab dan Asia, sehingga 

model dan bentuk jilbab yang dipakai berbeda. 

Pemahaman seperti ini perlu dimunculkan sebab yang 

membentuk pemikiran seseorang bukan sekadar teks 

tetapi dialektika manusia dengan realitas di satu pihak 

dan dialognya dengan teks di pihak lain. Dengan 

demikian, studi keagamaan tidak cukup hanya tertuju 

pada studi teks melainkan juga pada kajian teradisi 

sehingga harus melibatkan metodologi ilmu-ilmu social 

(Tim Penyusun, 2012). 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hadis-Hadis Bermuatan Budaya 

Dalam pembahasan sebelumnya, dijelaskan bahwa 

terdapat beberapa hal yang tercakup dalam lingkup 

budaya, di antaranya adalah tentang pemikiran, hasil 

karya manusia, tradisi, seni, dan lain sebagainya. 

Dengan keterbatasan penulis, dalam makalah ini, 

penulis hanya mengambil dua model budaya, yakni 

tentang pakaian dan seni dengan tanpa menafikan 

semua budaya Arab yang terdapat dalam hadis Nabi. 

Sepanjang penelusuran, penulis belum menemukan 

kitab atau buku khusus yang membahas tentang 

kebudayaan. Hanya terdapat satu buku yang berjudul 

“Hadis-Hadis Kebudayaan” karya KH. Adib Masruhan. 

Namun, hingga makalah ini hampir diselesaikan, 

penulis belum mendapatkan buku tersebut. 

Meskipun tidak ada kitab atau buku yang secara 

langsung membahas tentang hadis-hadis budaya, namun 

di sini penulis menemukan kitab yang secara khusus 

membahas tentang pakaian dan seni. Di antaranya 

adalah Libas al-Rasul SAW wa al-Sahabah wa al-

Sahabiyat Ajma`in karya Abu Talhah Yunus bin Abd al-

Sattar (tentang pakaian), al-Ghina’ wa al-Ma`azif fi. 

Daw’ al-Kitab wa al-Sunnah wa al-Athar al-Sahabah 

karya Sa`id bin `Ali bin Wahf al-Qahtani (tentang seni), 

dan al-Ghina’ wa al-Musiqa Halal am Haram? Karya 

Muhammad `Imarah (tentang seni). Di dalam kitab-

kitab tersebut, penulis kitab menyajikan datanya 

berdasarkan pada kitab-kitab hadis baik primer maupun 

sekunder. 

Melalui karya-karya tersebut pula, peneliti 

menggunakannya sebagai sumber rujukan primer dalam 

menyusun makalah ini. Di dalam kitab tersebut 

menjelaskan secara langsung pakaian apa saja yang 

dipakai oleh Nabi SAW. Di dalam kitab yang lain juga 

dijelaskan tentang musik, tarian dan nyanyian. 

 

Hadis-Hadis tentang Pakaian 

Hadis-hadis tentang imamah. Imamah atau surban 

adalah pakaian yang dikenakan di atas. Beliau 

menggunakannya setelah mengenakan kopyah atau 

songkok terlebih dahulu. Terkadang juga hanya 

menggunakan kopyah tanpa surban atau terkadang 

hanya mengenakan surban tanpa mengenakan kopyah. 

Berikut hadis-hadisnya (Sattar (al), 1424 H) : 
 

عن عمرو بن حريث رضي الله عنه قال: رأيت رسول الله  .1

 عليهو سلمّ على منبر و عليه عمامة سوداء قد صلىّ الله

 (Sattar (al), 1424 H) .ارخى طرفيها بين كتفيه
 

Diriwayatkan dari `Amr bin Harith ra, beliau berkata: 

Aku melihat rasul di atas mimbar sedang beliau 
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memakai surban hitam. Beliau menjulurkan kedua 

ujung surbannya di antara kedua pundaknya. 

 

عن جابر بن عبد الله رضي الله عنه أن رسول الله صلىّ  .2

 Sattar) الله عليه و سلمّ دخل المكة و عليه عمامة سوداء

(al), 1424 H) 

Nabi SAW masuk Mekkah di hari terbukanya kota 

Mekah dalam keadaan memakai imamah (surban) warna 

hitam. 

 

و عن أبي عبد السلام قال: قلت لابن عمر رضي الله  .3

كان  عنه : كيف كان النبي صلىّ الله عليه و سلمّ يعتم. قال:

يدور كور عمامته على رأسه و يغرزها من ورائه و 

 (Sattar (al), 1424 H) يرسلها بين كتفيه.

 

Diriwayatkan dari Abu `Abd al-Salam, beliau berkata: 

aku berkata pada Ibn `Umar: Bagaimana cara Nabi 

SAW memakai Surban? Ibn `Umar menjawab: Nabi 

memutarkan ujung surban di kepalanya, dan 

ditancapkan dari arah belakang, dan melepaskannya di 

antara kedua pundak Nabi. 

 

و روى ابن عساكر عن ابن عمر رضي الله عنه مرفوعا:  .4

ة تطوع او فريضة بعمامة تعدل خمسا و عشرين صلا

صلاة بلا عمامة. و جمعة بعمامة تعدل سبعين جمعة بلا 

 (Sattar (al), 1424 H) عمامة.

 

Diriwayatkan oleh Ibn `Asakir dari Ibn `Umar ra secara 

marfu`: Shalat sunah atau shalat wajib memakai 

imamah (penutup kepala) bernilai 25 kali shalat tanpa 

imamah. Salat Jum’at dengan imamah bernilai 70 kali 

jumatan tanpa imamah. 

 

و عن ابن عمر رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلىّ  .5

ة و الله عليه و سلمّ : عليكم بالعمائم فإنها سيما الملائك

 (Sattar (al), 1424 H) ارخوها خلف ظهوركم.

 

Diriwayatkan dari Ibn `Umar ra beliau berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: Surban adalah kekhususan 

atau ciri malaikat, maka juraikanlah (buntutnya) di 

belakang punggung kalian. 

 

Hadis-hadis tentang jubah. Jubah adalah pakaian 

yang terbuka bagian dada hingga ujung bawahnya. 

Berikut hadis-hadisnya (Sattar (al), 1424 H) : 

 

قالت: هذه جبة  اعنه ي بكر رضي اللهعن اسماء بنت اب .1

طيالسة رسول الله صلىّ الله عليه و سلمّ. فأخرجت جبة 

كسروانية لها لبنة ديباج. و فرجاها مكفوفان بالديباج, 

رضي الله عنه حتي قبضت,  فقالت: هذه كانت عند عائشة

فلما قبضت قبضتها, و كان النبي صلىّ الله عليه و سلمّ 

  . فنحن نغسلها للمرضى يستشفى بهايلبسها

(Sattar (al), 1424 H) 

 

Asma’ bint Abu Bakr berkata: ini adalah jubah 

Rasulullah. Setelah itu, ia meneruskan ucapannya; 

Jubah ini dahulu ada pada `Aishah hingga ia meninggal 

dunia. Setelah ia meninggal dunia, maka aku pun 

mengambilnya. Dan dahulu Rasulullah SAW sering 

mengenakannya. Lalu kami pun mencuci dan 

membersihkannya untuk orang sakit agar ia lekas 

sembuh dengan mengenakannya. 

 

عن عروة بن المغيرة بن شعبة عن ابيه: أنّ النبي صلى  .2

 Sattar) الله عليه و سلمّ لبس جبة رومية ضيقة الكمين.

(al), 1424 H) 

 

Dari `Urwah bin al-Mughirah beliau berkata: 

bahwasannya Nabi SAW mengenakan jubah Romawi 

yang sempit lengannya. 

 

Hadis-hadis tentang izar. Izar adalah pakaian lilit 

yang terletak di bagain bawah badan manusia atau 

sering disebut sarung. Berikut hadis-hadisnya (Yunus, 

1424 H): 

 

عن عائشة رضي الله عنه أنها أخرجت كساء ملبدا و  .1

ازارا غليظا, فقالت: قبض رسول الله صلىّ الله عليه و 

 (Sattar (al), 1424 H) سلمّ في هذين.

 

`Aishah ra mengeluarkan untuk kita -maksudnya agar 

kita dapat melihatnya- sebuah baju dan sarung kasar, 

lalu ia berkata: Rasulullah SAW dicabut ruhnya 

sewaktu mengenakan kedua pakaian ini." 

 

ا, قال صلىّ الله عليه و سلمّ: ائتزروا. و قال: اتزرو .2

 (Sattar (al), 1424 H) وارتدوا و انتعلوا.

 

Nabi Muhammad SAW berkata: pakailah sarung, 

kenakanlah, dan memakailah sandal 

 

و عن الاشعث بن سليم قال: سمعت عمتي تحدث عن  .3

عمها رضي الله عنه: أنه رأى إزار رسول الله صلىّ الله 

 Sattar (al), 1424)عليه و سلمّ أسفل إلى نصف الساق

H) 

 

Dari al-`Ash`ath bin Sulaym beliau berkata: saya 

mendengar bibiku bercerita tentang pamannya ra: 

bahwasannya beliau melihat sarung Nabi SAW lebih 

panjang kira-kira setengah betis ke bawah. 
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Hadis-hadis tentang gamis: 

 

عن عبد الله بن بريدة عن أم سلمة رضي الله عنه  قالت:  .1

م كان أحب الثياب الى رسول الله صلىّ الله عليه و سلّ 

 (Sattar (al), 1424 H)القميص

 

Diriwayatkan dari `Abdullah bin Buraydah dari Umm 

Salamah ra, beliau berkata: pakaian yang paling disukai 

Nabi SAW adalah gamis. 

 

و عن أم سلمة رضي الله عنه قالت: لم يكن ثوب احب إلى  .2

 Sattar) رسول الله صلىّ الله عليه و سلمّ من قميص.

(al), 1424 H) 

 

Dari Umm Salamah ra, beliau berkata: tidak ada 

pakaian yang lebih disukai Nabi SAW selain gamis. 

 

و عن ابن عباس رضي الله عنه قال: كان النبي صلىّ الله  .3

عليه و سلمّ يلبس قميصا فوق الكعبين مستوي الكعبين 

 (Sattar (al), 1424 H)بأطراف أصابعه

 

Diriwayatkan dari Ibn `Abbas ra beliau berkata: Nabi 

SAW memakai gamis di atas kedua mata kaki atau di 

atas mata kaki, 

 

و عن ابن عباس رضي الله عنه قال: كفن رسول الله  .4

صلىّ الله عليه و سلمّ فى ثلاثة أثواب نجرانية الحلة: 

. قال: ابو داود: قال ثوبان, و قميصه الذى مات فيه

عثمان: فى ثلاثة أثواب: حلة حمراء و قميصه الذي مات 

 (Sattar (al), 1424 H) فيه.

 

Diriwayatkan dari Ibnu `Abbas, ia berkata; Rasulullah 

SAW dikafani dalam tiga kain dari Najran; dua kain dan 

satu jubah yang beliau pakai tatkala meninggal. Abu 

Daud berkata; `Uthman berkata: dalam tiga kain, 

pakaian merah, dan jubah yang beliau kenakan ketika 

meninggal. 
 

Hadis tentang selendang: 

 

عن انس ابن مالك قال: كنت مع النبي صلىّ الله عليه و  .1

  سلمّ و عليه رداء نجراني غليظ الحاشية.

(Sattar (al), 1424 H) 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, beliau berkata: aku 

bersama Nabi SAW dan di atas beliau terdapat 

selendang Najran yang tebal bagian tepinya. 

 

Hadis tentang kisa: 

 

و عن امّ سلمة رضى الله عنه قالت: اخذ رسول الله صلىّ  .1

: عليهم, ثمّ قالاله عليه و سلمّ كساء له فدكيا, فأداره 

 (Sattar (al), 1424 H) هؤلاء أهل بيتي و حامتي.

 

Dari Umm Salamah ra, beliau berkata: Rasulullah SAW 

mengambil bajunya kemudian beliau memutarkannya 

kepada mereka. Lalu berkata: mereka adalah keluargaku. 

 

Hadis tentang hibra: 

 

رضي الله عنه قال: قلت له: أي ثياب  عن قتادة عن انس .1

 كان أحب إلى النبي صلىّ الله عليه و سلمّ: قال: الحبرة.

(Sattar (al), 1424 H) 

 

Diriwayatkan dari Qtadah dari Anas ra beliau berkata: 

aku berkata kepadanya: pakaian apa yang paling disukai 

Nabi SAW. Beliau menjawab: hibra. Hibra adalah 

sejenis pakaian dari Yaman (Yunus, 1424 H). 

 

Hadis tentang sirwal atau celana: 

 

ل أبي هريرة رضي الله عنه دخلت يوما السوق مع رسو .1

إلى البزاز فاشتري  الله صلىّ الله عليه وسلمّ فجلس

 سراويل بأربعة دراهيم. الحديث. و فيه. قلت يارسول الله

لسراويل. قال: اجل, في السفر و الحضر و و انك لتلبس ا

 Sattar (al), 1424) الليل و النهار, فإني أمرت بالتستر.

H) 

 

Diriwayatkan dari Abu Hurayrah bahwasannya suatu 

hari beliau pergi ke pasar bersama Nabi SAW. 

Kemudian beliau memasuki sebuah toko lalu membeli 

sirwal atau celana dengan harga empat dirham. 

Kemudian Abu Hurayrah berkata: engkau memakai 

sirwal?. Beliau menjawab: iya. Dalam berpergian, di 

rumah pada siang dan malam hari. Sesungguhnya aku 

memerintahkan untuk menutupi. 

 

Hadis-hadis tentang pakaian wanita: 

 

و عن انس رضي الله عنه قال: رايت على زينب بنت  .1

 رسول الله صلىّ الله عليه و سلمّ قميص حرير سيراء.

(Sattar (al), 1424 H) 

 

Diriwayatkan dari Anas ra beliau berkata: aku melihat 

Zainab bint Rasulullah SAW mengenakan gamis sutra. 

 

Hadis-Hadis Tentang Seni 

Hadis-hadis tentang musik: 

 

عن عبد الرحمن بن غنم قال حدثني أبو مالك الاشعري  .1

رضي الله عنه, و الله ما كذبني: سمع النبي صلىّ الله عليه 

وسلمّ يقول: ليكوننّ من أمّتي أقوام يستحلوّن الحر و 

وام إلى جنب علم الحرير و الخمر و المعازف و لينزلنّ أق

لحاجة  -يعني الفقير–يروح عليهم بسارحة لهم يأتيهم 

فيقولون: ارجع الينا غدا فيبيتهم الله, و يضع العلم و يمسخ 
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 Qahtani)  آخرين قردة و خنازير إلى يوم القيامة.

(al),T.t) 

 

Dari `Abdurrahman bin Ghanam beliau berkata: Abu 

Malik al-Ash`ari menceritakan kepadaku, demi Allah 

dia tidak berbohong kepadaku, bahwa ia mendengar 

Nabi SAW bersabda,“Sungguh akan ada di kalangan 

ummatku kaum-kaum yang menghalalkan zina, sutera, 

khamr, dan musik, dan beberapa kaum akan mendatangi 

tempat yang terletak di dekat gunung tinggi, mereka 

datang dengan berjalan kaki untuk suatu keperluan. 

Lantas mereka (yang didatangi) berkata,“Kembalilah 

kepada kami besok pagi”. Pada malam harinya Allah 

menimpakan gunung tersebut kepada mereka, dan 

(Allah) merubah yang lainnya menjadi kera dan babi 

hingga hari kiamat”. 

 

و عن أبي مالك الاشعريّ رضي الله عنه عن رسول الله  .2

مر, صلىّ الله عليه و سلمّ قال: ليشربنّ أناس من أمّتي الخ

يسمّونها بغير اسمها, يعزف على رءوسهم بالمعازف و 

المغنيّات, يخسف الله بهم الارض و يجعل منهم القردة و 

 (Qahtani (al), T.t) الخنازير.

 

Dari Abu Malik al-Ash`ari, ia berkata : Rasulullah SAW 

bersabda, “Sungguh ada segolongan dari ummatku yang 

minum khamr yang mereka menamakannya bukan nama 

(asli)nya, kepala mereka disibukkan dengan musik dan 

biduanita. Allah akan menenggelamkan mereka ke 

dalam tanah dan merubah mereka menjadi kera dan babi” 

Hadis-hadis tentang alat musik: 

 

, قال: سمعت أنس بن مالك و عن شبيب بن بشر الجبلي .1

م: عنه يقول: قال رسول الله صلىّ الله عليه و سلّ  رضي الله

مة, و صوتان ملعونان فى الدنيا و الآخرة: مزمار عند نع

 (Qahtani (al), T.t) رنةّ عند مصيبة.

 

Dari Shabib bin Bashr al-Jabali, beliau berkata: aku 

mendengar Anas bin Malik ra berkata: rasulullah SAW 

bersabda: Dua suara yang dilaknat: suara mizmar 

(seruling) di kala suka, dan suara (ratapan) celaka di 

kala musibah. 

 

عن ابن عباس رضي الله عنهما قال: قال رسول الله صلىّ  .2

ر, و الله عليه و سلمّ: إنّ الله حرّم عليكم الخمر, و الميس

 (Qahtani (al), T.t) الكوبة.

 

Diriwayatkan dari Ibn `Abbas ra, beliau berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 

mengharamkan kepada kalian khamr, judi dan kubah”. 

Kuubah adalah tambur. 

 

 

Hadis-hadis tentang hiburan: 

عَنْ عَائِشَةَ انََّهَا زَفَّتِ امْرَأةًَ اِلىَ رَجُلٍ مِنَ الْانَْصَارِ فقَاَلَ  .1

مَا كَانَ مَعكَُمْ لهَْوٌ  : ياَ عَائِشَةُ،لىّ الله عليه و سلمّنبَِيُّ اللهِ ص

 (Qahtani (al), T.t) فاَِنَّ الْانَْصَارَ يعُْجِبهُُمُ اللَّهْوُ.

 

Dari `Aishah bahwasanya ia mengantar (mengiring) 

pengantin perempuan kepada pengantin laki-laki dari 

kaum Anshar, lalu Nabi SAW bersabda, “`Aishah, 

apakah tidak ada hiburan untuk kalian? karena 

sesungguhnya orang-orang Anshar itu suka hiburan”. 

 

عن عقبة بن عامر الجهني رضي الله عنه قال: قال رسول  .2

سلم ل المالله صلىّ الله عليه و سلمّ: .... كلّ ما يلهو به الرج

, باطل: إلاّ رمية بقوسه, و تأديبه فرسه, و ملاعبته أهله

 (Qahtani (al), T.t)  من الحقّ.فإنهّنّ 

 

Dari `Uqbah bin `Amir al-Juhani ra beliau berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: .....Setiap yang melalaikan 

seorang muslim dengannya adalah batil kecuali 

melempar dengan panah, melatih ketangkasan kuda, dan 

becanda dengan istrinya, maka semua itu termasuk haq 

atau kebenaran. 

 

Hadis-hadis tentang lonceng: 

 

 وعن ابي هريرة رضي الله عنه أنّ النبيّ صلىّ الله عليه  .1

  .سلمّ قال: الجرس مزامر الشيطان

. (Qahtani (al), T.t) 

Diriwayatkan dari Abi Hurayrah ra bahwasannya Nabi 

SAW bersabda: lonceng adalah seruling setan. 

 

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلىّ  .2

الله عليه و سلمّ: لا تصحب الملائكة رفقة فيها كلب أو 

 Qahtani (al), T.t) .(جرس

 

Dari Abu Hurayrah ra, Rasulullah SAW bersabda 

“ malaikat tidak masuk pada perkumpulan yang di 

dalamnya terdapat anjing dan lonceng” 

 

عن أمّ سلمة زوج النبي صلىّ الله عليه و سلمّ قالت:  .3

سمعت رسول الله صلىّ الله عليه و سلمّ يقول: لا تدخل 

ئكة الملائكة بيتا فيه جلجل, و لا جرس, و لا تصحب الملا

 (Qahtani (al), T.t) رفقة فيها جرس.

 

Diriwayatkan dari Umm Salamah istri Nabi SAW beliau 

berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

Para malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang 

di dalamnya terdapat genta (alat bunyi-bunyian yang 

terbuat dari logam) dan lonceng. Dan para malaikat 

tidak akan masuk pada perkumpulan yang terdapat 

lonceng. 
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Pemahaman Hadis Bermuatan Budaya 

Budaya merupakan hasil dari interaksi antara manusia 

dengan segala isi yang ada di alam raya ini. Manusia 

diciptakan oleh Allah dengan dibekali akal pikirannya 

sehingga ia mampu untuk berkarya di muka bumi ini 

dan secara hakikatnya menjadi khalifah di muka bumi 

ini. Selain itu, manusia juga memiliki akal, intelegensi, 

perasaan, emosi, keinginan, dan perilaku (Bauto, 2014). 

Kebudayaan masyarakat sebagian besar dipengaruhi 

oleh kebudayaan yang bersumber dari masyarakat itu 

sendiri. Hasil karya masyarakat itu sendiri melahirkan 

teknologi atau kebuyaan kebendaan yang memiliki 

kegunaan utama dalam melindungi diri mereka sendiri 

terhadap lingkungan (Bauto, 2014). Demikian juga 

masyarakat Indonesia, masyarakat Indonesia dengan 

masyarakat Arab berbeda. Maka, bisa jadi bentuk 

implementasi dari pemahaman hadis antara kedua 

tempat tersebut berbeda. 

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek 

agama dan budaya yang memiliki keterkaitan satu sama 

lain yang terkadang banyak disalahartikan oleh sebagian 

orang yang belum memahami bagaimana menempatkan 

posisi agama dan posisi budaya dalam suatu kehidupan 

masyarakat. Dalam kehidupan manusia, agama dan 

budaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki 

hubungan yang sangat erat dalam dialektikanya; selaras 

menciptakan dan kemudian saling menegasikan. Agama 

sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh 

Tuhan, dalam menjalani kehidupannya (Bauto, 2014). 

Agama berkaitan dengan hidup manusia serta dunianya 

dan Tuhan, yang dipahaminya sebagai asal dan tujuan 

hidup. Sikap manusia dalam beragama terungkap 

dengan penyerahan diri, seperti doa-doa. Dari sini 

agama dapat berarti sebagai “way of life” lengkap 

dengan peraturan-peraturannya tentang ketaatan dan 

kewajibannya, juga sebagai alat untuk mengikat 

seseorang atau sekelompok orang dalam relasinya 

dengan Tuhan, sesama manusia dan alam semesta 

(Sukmana, 2014). Sedangkan kebudayaan adalah 

sebagai kebiasaan tata cara hidup manusia yang 

diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta, 

rasa dan karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama 

dan kebudayaan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Agama mempengaruhi kebudayaan, kelompok 

masyarakat, dan suku bangsa. Kebudayaan cenderung 

berubah-ubah yang berimplikasi pada keaslian agama 

sehingga menghasilkan penafsiran berlainan (Bauto, 

2014). Demikian secara singkat, agama adalah sesuatu 

yang bersumber dari Allah bersifat mutlak. Sedangkan, 

budaya merupakan hasil karya masyarakat yang bersifat 

kontinu dan berubah ubah. 

Selain itu, Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya yang 

berjudul Cara Benar Memahami Hadis juga memetakan 

antara agama dan budaya. 1) ajaran agama Islam 

dilakukan atau diamalkan oleh kaum muslimin saja. 

Berbeda dengan budaya yang dilakukan atau diamalkan 

oleh kaum muslimin sekaligus non muslim. 2) beberapa 

budaya terkadang sudah ada sejak sebelum Islam datang. 

Adapun agama atau syariat Islam tidak ada kecuali 

setelah Islam datang. Karenanya, wajib mengikuti apa 

yang dibawa oleh Rasulullah SAW jika berkaitan 

dengan agama, namun tidak wajib mengikuti apa yang 

dibawa oleh Rasulullah SAW jika hal tersebut bukan 

berupa agama. 3) beberapa budaya ada yang telah ada 

sebelum Islam datang, kemudian turun wahyu dari 

Allah SWT memerintahkan kaum muslimin untuk 

melakukannya. Maka, setelah turunnya ayat, budaya 

tersebut menjadi syariat Islam semisal pelaksanaan haji 

(Yaqub, 2019). 

Di samping itu, dalam tataran pengamalannya, 

sunnah terbagi menjadi dua macam; tashri` dan ghayr 

tashri`. Sunnah ghayr tashri` atau sunnah yang tidak 

berdaya hukum, yaitu sunnah yang tidak harus diikuti 

dan oleh karenanya tidak mengikat. Sunnah yang 

tercakup dalam pembagian ini adalah 1) ucapan dan 

perbuatan Nabi yang timbul dari hajat insani dalam 

kehidupan keseharian Nabi seperti: makan, tidur, 

kunjungan, sopan dalam bertamu, cara berpakaian dan 

lain ucapan serta perbuatan Nabi sebagai seseorang 

manusia biasa. 2) Ucapan dan perbuatan Nabi yang 

timbul dari pengalaman pribadi, kebiasaan dalam 

pergaulan, seperti: urusan pertanian dan kesehatan 

badan, cara berjual beli dan memelihara ternak. 3) 

Ucapan dan perbuatan Nabi yang timbul dari tindakan 

pribadi dalam keadaan dan lingkungan tertentu, seperti 

penempatan pasukan, pengaturan barisan dan penentuan 

tempat dalam peperangan (Syarifuddin, 1997). 4) 

Perbuatan Nabi yang menunjukkan suatu dalil syari 

tetapi dikhususkan hanya untuk beliau. Seperti beliau 

menikah lebih dari empat kali (Al Karim, 1985). 

Sunnah yang kedua adalah sunnah tashri` atau 

sunnah yang berdaya hukum yang mengikat untuk 

diikuti. Hal yang termasuk dalam sunnah ini antara lain 

1) Ucapan dan perbuatan yang muncul dari Nabi dalam 

bentuk penyampaian risalah dan penjelasan terhadap Al-

Qur’an. 2) Ucapan dan perbuatan yang timbul dari Nabi 

dalam kedudukannya sebagai imam dan pemimpin umat 

Islam. Seperti mengirim pasukan untuk jihad, membagi 

harta rampasan, dan lain-lain. 3) Ucapan dan perbuatan 

Nabi dalam kedudukannya sebagai hakim atau qadi 

yang menyelesaikan persengketaan di antara umat Islam 

(Syarifuddin, 1997). 

Shah Waliyullah al-Dahlawi juga membagi menjadi 

dua bagian dengan redaksi yang berbeda. Beliau 

membagi menjadi tabligh risalah dan ghayr tabligh 

risalah. Hal-hal yang tercakup dalam tabligh risalah 

menurut al-Dahlawi antara lain; segala hadis yang 

berhubungan dengan alam akhirat, pengetahuan tentang 

syariat, h}ikam mursalah (kebijakan-kebijakan praktis) 

atau yang berkaitan dengan akhlak, dan hadis-hadis 

yang berkaitan dengan fada’il a`mal (keutamaan-

keutamaan mengerjakan suatu amalan). Di antara hal 

yang termasuk dalam ghayr tabligh adalah kedokteran 

atau pengobatan, segala perbuatan Nabi yang menjadi 

kebiasannya yang tidak termasuk dalam ibadah 

(Sa’diyah, 2019). 
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Dari beberapa teori di atas, ketika diaplikasikan 

dalam hadis-hadis tentang pakaian dan hadis-hadis 

tentang seni sebagai berikut 

Terkait pakaian, jika ditinjau sejarahnya, menurut 

Karen Amstrong –sebagaimana dikutip oleh Tamimi- 

menyatakan bahwa sebelum Islam datang atau tepatnya 

sebelum Nabi SAW diangkat sebagai Rasul, gaya hidup 

beliau sebagaimana orang Arab kebanyakan yang 

mencerminkan lingkungannya. Yakni dengan 

mengenakan jubah dan berjenggot, beliau biasa 

berkomunikasi dengan masyarakat sekitar (Tamimi, 

2018). Dari penjelasan Karen tersebut dapat diketahui 

bahwa sebelum Islam datang pun masyarakat Arab 

sudah mengenakan jubah sebagai pakaian sehari-hari. 

Selain itu, hadis tentang jubah jika ditinjau dari 

pembagian sunnah di atas tercakup dalam sunnah ghayr 

tashri`. 

Dalam busana lain semisal jilbab, jika ditinjau 

sejarahnya, menurut Farid Wajdi –sebagaimana dinukil 

Ratna Wijayanti- menyatakan bahwa jilbab merupakan 

bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus-ratus 

tahun sebelum Islam datang. Ia memiliki bentuk yang 

sangat beragam. Hijab bagi masyarakat Yunani 

memiliki ciri khas yang berbeda dengan masyarakat 

Romawi. Demikian pula halnya dengan jilbab pada 

masyarakat Arab pra-Islam. Dalam masyarakat Yunani, 

sudah menjadi tradisi bagi wanita-wanitanya untuk 

menutup wajahnya dengan ujung selendang, atau 

dengan menggunakan jilbab khusus yang terbuat dari 

bahan tertentu, tipis dan bentuknya sangat baik. 

Sementara itu dalam masyarakat Romawi, kaum wanita 

sangat memperhatikan jilbab mereka dan tidak keluar 

rumah kecuali dengan wajah yang tertutup, 

berselendang panjang menjulur menutupi kepala sampai 

ujung kaki. Selain itu, dalam masyarakat Arab pra-Islam, 

biasanya anak wanita yang sudah mulai menginjak usia 

dewasa mengenakan jilbab sebagai tanda bahwa mereka 

menginginkan untuk segera dinikahkan. Di samping itu, 

bagi mereka, jilbab merupakan ciri khas yang 

membedakan antara wanita merdeka dan para budak 

atau hamba sahaya. Dalam tradisi biarawati, gereja-

gereja terdahulu dan biarawati-biarawatinya bercadar 

dan berkerudung memakai kebaya panjang, menutupi 

seluruh tubuhnya agar jauh dari kekejian dan kejahatan 

(Wijayanti, 2017).  Dengan demikian, seperti halnya 

jubah, jilbab juga merupakan produk budaya, selain 

juga dikenakan oleh kaum non muslim, jilbab juga 

sudah menjadi budaya masyarakat Arab pra Islam. 

Setelah itu, ada yang berpendapat bahwasannya 

tradisi sebelum Islam ini kemudian dilegitimasi sebagai 

syariat Islam setelah Islam datang. Dengan adanya 

perintah kewajiban memakai jilbab setelah turunnya Al-

Qur’an surah al-Nur/24: 31 dan surah al-Ahzab/33: 59 

(Fitry, 2019). 

Selain itu, terdapat kelompok ulama yang tidak 

mewajibkan jilbab. Di antaranya: Qasim Amin, Jamal 

al-Banna, Muhammad Sa`id al-Ashmawi, M. Quraish 

Shihab menilai bahwa pakaian bukanlah termasuk 

ajaran Islam yang bersifat ta’abbudi melainkan dengan 

muamalat dan tradisi yang dapat ditemukan illatnya 

(alasan pembenarannya). Tetapi perbedaan pendapat 

tersebut tidak untuk saling kafir mengkafirkan, karena 

Al-Qur’an tidak secara jelas menetapkan batas aurat 

wanita. Yang terpenting adalah pakaian sopan, tidak 

bertabarruj, tidak transparan dan tidak membentuk 

lekukan tubuh (Fitry, 2019).  Barangkali pendapat 

kedua ini lebih relevan jika diterapkan di Indonesia. 

Mengingat saat ini, pakaian memiliki berbagai macam 

bentuk dan nama dari berbagai jenis kain di antaranya 

seperti; pakaian adat per-suku, jubah, tunic, kulot, abaya, 

baju oversize, kurta, dan lain sebagainya. Saat ini, 

pakaian bukan hanya untuk melindungi diri, tetapi juga 

untuk memperindah. 

Terkait seni, jika ditinjau dari sejarahnya, sebelum 

masa Islam, musik adalah bagian dari kehidupan harian 

masyarakat padang pasir yang berfungsi sebagai 

pelengkap pertemuan-pertemuan umum untuk 

menyambut para peziarah rumah suci Ka’bah, dan 

pemberi motivasi serta semangat para pejuang dan 

musafir (Indrawan, 2012). Dengan demikian, musik 

merupakan budaya yang telah tumbuh dan berkembang 

sejak sebelum Islam datang. 

Musik Arab pra Islam juga pernah mengalami 

periode musik seni yang lebih memperhatikan aspek-

aspek artistik dan hiburan dengan pencapaian teknis dan 

musikal yang tinggi, dari pada sekadar peran fungsional. 

Musiknya lebih rumit dari musik harian para musafir, 

umumnya dibawakan oleh Qaynat, gadis-gadis 

penyanyi istana yang juga menyanyi di rumah-rumah 

pembantu bangsawan dan hotel-hotel. Saat itu seni 

sastra dan musik merupakan satu kesatuan kompetensi 

karena pembacaan berbagai bentuk syair dilakukan 

dengan cara dinyanyikan dan beberapa di antaranya 

diiringi oleh rebana (Indrawan, 2012). 

Pada sekitar tahun 622-623 M, Nabi 

merekomendasikan lantunan azan yang berfungsi 

sebagai pemberitahuan waktu-waktu salat dan ajakan 

untuk datang salat berjamaah di masjid. Azan yang 

merupakan salah satu dari jenis-jenis musik relijus 

Islamis penting dalam rangkaian peribadatan Islam, 

pertama kali dikumandangkan oleh Bilal, seorang 

penyanyi Abisinia, yang kemudian menjadi acuan para 

pengumandang azan (Muazin) di seluruh dunia Islam 

(Indrawan, 2012). Dengan demikian, jika ditinjau dari 

illat atau sebabnya, maka tidak seluruh musik dan 

nyanyian dilaknat sebagaimana diuraikan hadis di muka. 

Dari kejadian Bilal tersebut barangkali musik-musik dan 

nyanyian yang diperbolehkan adalah nyanyain dan 

musik yang tidak dapat mengalihkan perhatian pada 

selain Allah SWT. 

Kehidupan musik di Mekah dan Madinah memiliki 

kesesuaian dengan beberapa keterangan dari hadis-hadis 

Rasulullah SAW yang mengklarifikasi bahwa Madinah 

bahkan pernah menjadi pusat musik (nyanyian) sejak 

jaman Jahiliyah. Dibandingkan dengan Mekah, 

penduduk kota tersebut memang lebih menyukai 

nyanyian. Tersirat pada beberapa hadis bahwa 

Rasulullah SAW yang menjelaskan bahwa beliau 
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pernah memperkenalkan seorang penyanyi dan 

mempertunjukkan bakat penyanyi tersebut kepada 

`Aishah, istri beliau. Beliau juga pernah mengirimkan 

Arnab, seorang penyanyi cantik yang dijuluki “Jamilah 

sang penyanyi” sebagai hadiah pertunjukan untuk suatu 

pesta pernikahan pengantin suku Anshar (Indrawan, 

2012). 

Jika musik dan nyanyian-nyanyian dilarang, maka 

secara otomatis menafikan metode Walisongo yang 

menyebarkan dakwah di tanah Nusantara dengan 

menggunakan pendekatan budaya. Di mana masyarakat 

Nusantara menyukai tembang-tembangan. Walisongo 

datang juga dengan berdakwah dengan tembang-

tembang tersebut semisal Lir-Ilir, yang masih populer 

hingga saat ini. 

Dengan demikian, jika disesuaikan dengan metode 

“agama-budaya” Ali Mustafa Yaqub, maka seni (baik 

musik, nyanyian, atau hiburan) bukan merupakan 

bagian dari agama. Selain itu, hadis-hadis tentang 

larangan bermain alat musik merupakan sunnah ghayr 

tashri. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hadis Nabi SAW merupakan perkataan Nabi yang 

disabdakan ratusan tahun yang lalu dalam kondisi sosial 

dan budaya yang berbeda. Agar tetap relevan dengan 

kondisi sosial dan budaya yang lain, hadis dipahami 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual, salah 

satunya dibarengi dengan menggunakan pendekatan 

budaya.  

Pada akhirnya, semua hasil penelitian ini bukanlah 

yang terbaik dan yang terakhir, melainkan sebuah awal 

kajian yang menuntut kajian-kajian lanjutan baik oleh 

penulis sendiri maupun oleh para pembaca sekalian. 

Sudah barang tertntu banyak terdapat kesalahan dan 

kekeliruan yang mungkin ada dalam penelitian ini, 

sehingga kritik dari pembaca untuk kesempurnaan 

penelitian ini sangat diharapkan. Tidak lupa, semoga 

Allah SWT selalu membimbing penulis dan para 

pembaca sekalian ke jalan yang lurus. Amin. 
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk membahas sejarah peradaban Ilmu di Dunia Barat khususnya pada zaman Mesir Babilonia 

hingga Zaman Filsafat Katolik. Sebab, eksistensi sebuah ilmu tidak terlepas dari sejarah panjang perkembangan manusia sampai 

dengan lahirnya ilmu. Permulaan ilmu dapat ditelaah dari peradaban manusianya. Idealnya, sejarah merupakan rekam jejak masa lalu 

yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia yang akan datang. Ilmu lahir karena keingintahuan yang tinggi dalam diri 

manusia. Perkembangan ilmu diawali dari peradaban manusia pada masa Mesir dan Babilonia yang memiliki tanah yang subur 

sehingga pertanian tumbuh pesat dan produktif. Pada zaman Yunani Kuno perkembangan Ilmu melahirkan ilmuwan-ilmuwan yang 

masyhur dan banyak memberi pengaruh terhadap ilmu pengetahuan hingga saat ini, yaitu Socrates, Aristoteles, dan Plato. 
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PENDAHULUAN 

 

Eksistensi sebuah ilmu pengetahuan tidak terlepas dari 

proses panjang lahir dan berkembangnya  ilmu itu 

sendiri (Karim, 2014). Permulaan ilmu dapat ditelaah 

dari peradaban manusianya. Sebab, manusia menjadi 

subjek dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Ilmu 

pengetahuan pada dasarnya lahir dan berkembang 

sebagai konsekuensi dari usaha-usaha manusia baik 

untuk memahami realitas kehidupan dan alam semesta 

untuk menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi, 

serta mengembangkan dan melestarikan hasil yang  

sudah dicapai oleh manusia sebelumnya (Surojoyo, 

2008). 

Idealnya, sejarah merupakan rekam jejak masa lalu 

yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia 

yang akan datang. Ilmu lahir karena keingintahuan yang 

tinggi dalam diri manusia (Karim, 2014). Gejala-gejala 

alam yang dijumpai manusia menuntut manusia untuk 

berpikir dan menemukan. Sebab, dengan berpikir 

manusia akan menjadi manusia seutuhnya. Ilmu 

merupakan buah pemikiran manusia dalam menjawab 

segala persoalan yang dihadapi manusia. Sejarah 

perkembangan ilmu tidak terlepas dari keadaan sosial 

manusianya. Ilmu yang kita kenal dan pelajari saat ini 

tidak muncul secara mendadak, sebab sejarah dalam 

pembahasan ini terkait periodisasi dan 

perkembangannya untuk kebermanfaatan manusia. 

Perkembangan ilmu pengetahuan identik dengan 

peradaban Bangsa Yunani. Hal ini didasari oleh bangsa 

Yunani yang memiliki kejeniusan tinggi terbukti dengan 

penemuan matematika, ilmu pengetahuan dan filsafat 

(Russel, 2002). Hal yang mendasar untuk mengupas 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Dunia 

Barat harus dilihat dari perubahan pola pikir manusia 

dari mitos-mitos menjadi rasional. Alam menjadi objek 

penelitian dalam periode perkembangan ilmu dunia 

Barat. Oleh karena itu, dalam artikel penulis 

menjelaskan perkembangan Ilmu pada Dunia Barat ke 

dalam 3 periode yaitu periode masa Mesir dan Babilonia, 

Masa Yunani Kuno dan Masa Filsafat Katolik. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Dalam artikel ini, penulis membahas sejarah awal 

perkembangan ilmu dunia Barat dimulai dari masa 

Mesir dan Babilonia hingga masa Filsafat Katolik. 

Penulis membahas secara rinci terkait perkembangan 

ilmu pada setiap periodenya dan menjelaskan ilmuwan-

ilmuwan yang lahir serta sumbangsih ilmu dalam 

keberlangsungan hidup manusia dari zaman kuno 

hingga sekarang. 

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (Library Research). Sumber data 

primer dalam penelitian kepustakaan adalah Buku 

Karya Betrand Russel dengan Judul “Sejarah Filsafat 

Barat: Kaitannya Dengan Kondisi Sosial Politik Zaman 

Kuno Hingga Sekarang” diterbitkan oleh Pustaka 

Pelajar Offset. Tahapan penelitian diawali dengan 

mengumpulkan dan membaca beberapa literatur dan 

mengkajinya dengan berdiskusi serta menganalisis 

substansi isi materi yang terkait dalam buku tersebut 

agar mampu menuliskan artikel ini. Oleh karena itu, 

pengecekan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan bahan referensi  utama karya Betrand 

Russel yang berisi sejarah lengkap perkembangan ilmu 

Dunia Barat dan didukung oleh referensi-referensi 

pendukung yang relevan mengenai sejarah 

perkembangan ilmu. 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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PEMBAHASAN 

 

Di kalangan para ahli sejarah banyak pendapat yang 

beragam dalam mendefinisikan istilah sejarah, penulis 

menympulkan bahwa pada hakikatnya sejarah adalah 

kesinambungan atau rentetan suatu peristiwa/ kejadian-

kejadian antara masa lampau, masa sekarang dan masa 

depan. Dalam setiap periode sejarah pekembangan ilmu 

pengetahuan memiliki ciri khas atau karakteristik 

tertentu dan melahirkan ilmuwan-ilmuwan pada setiap 

periodenya. Namun, kenyataannya dalam pembagian 

periodisasi perkembangan ilmu pengetahuan ada 

perbedaan dalam berbagai sumber yang ada. Betrand 

Russel dalam bukunya menjelaskan bahwa 

perkembangan ilmu diawali pada masa Mesir dan 

Babilonia. 

 

Sejarah Perkembangan Ilmu pada Masa Mesir dan 

Babilonia  

Permulaan Ilmu dapat disusur sampai pada permulaan 

manusia. Tidak dapat diragukan bahwa manusia purba 

telah menemukan beberapa hubungan yang bersifat 

empiris yang dapat dituangkan untuk memahami 

keadaan dunia. Usaha mula-mula dibidang keilmuan 

yang tercatat dalam lembaran sejarah dilakukan oleh 

Bangsa Mesir karena terjadi banjir setiap tahunnya 

sehingga menyebabkan berkembangnya sistem almanak, 

geometri, dan kegiatan survey. Keberhasilan selanjutnya 

disusul oleh Bangsa Babilonia dan Hindu yang 

memberikan sumbangan-sumbangan berharga, 

meskipun tidak seintens Bangsa Mesir (Suriasumantri, 

2009). 

Sejarah perkembangan ilmu tidak terlepas dari 

peradaban manusia, sebab ilmu pengetahuan lahir dari 

hasrat ingin tahu dalam diri manusia. Hakikat manusia 

adalah berpikir karena dengan berpikir manusia akan 

menjadi manusia yang sesungguhnya. Mengapa sejarah 

penting? Sejarah bukan hanya sekedar catatan kejadian 

masa lampau, tetapi sejarah memiliki makna di balik 

kejadian dan runtutan peristiwa dalam peradaban 

manusia. Sejarah ilmu merupakan bidang pengetahuan 

kemanusiaan yang menelaah pertumbuhan ilmu mulai 

dari lahirnya ilmu hingga perkembangan ilmu yang 

pesat dewasa ini. 

Perkembangan ilmu diawali dari peradaban manusia 

pada masa mesir dan babilonia. Awal perkembangan 

peradaban di Mesir dan Mesopotamia berkaitan erat 

dengan kawasan-kawasan sungai Nil, Tigris dan Efrat 

yang mendorong pertanian tumbuh pesat dan produktif. 

Peradaban mesir dipegang oleh seorang raja sehingga 

berlaku semua tanah adalah milik raja. Mesir memiliki 

kepercayaan yang bercorak politeistik yaitu terdapat 

satu mahadewa yang memiliki hubungan erat dengan 

raja. Terdapat Aristokrasi militer dan aristokrasi kaum 

pendeta. Kedudukan aristokrasi pendeta seringkali dapat 

mengambil alih kekuasaan raja jika sang raja lemah atau 

terlibat perang yang berlarut-larut. Golongan pengolah 

tanah adalah para budak yang dimiliki raja, golongan 

bangsawan dan pendeta. 

Seni tulis menulis ditemukan di Mesir kira-kira 

tahun 400 SM (sebelum masehi) dan disusul Babilonia 

pada beberapa tahun kemudian. Perkembangan tulis 

menulis di masing-masing negeri mesir dan babilonia 

bermula dari gambar-gambar objek yang diacu. 

Gambar-gambar dengan cepat mengalami 

konvensionalisasi sehingga kata-kata muncul menjadi 

ideogram-ideogram yang terdapat di China. Dalam 

jangka ribuan tahun, ideogram-ideogram berkembang 

menjadi tulisan alfabetis (Russel, 2002). 

 

Perkembangan Ilmu Peradaban Yunani Kuno (600 

SM-200 SM) 

Pertumbuhan ilmu dalam masa yunani kuno antara 600 

sampai 30 SM berlainan dengan masa Mesir dan 

Babilonia yang tidak meninggalkan nama-nama 

ilmuwan. Salah seorang ilmuwan yang terkemuka ialah 

Thales lahir ± 625-545 SM dari kota Miletus. Thales 

terkenal dengan beberapa julukan yaitu sebagai 

ilmuwan pertama didunia, sebagai tujuh orang arif 

yunani, bapak dari filsafat, bapak penalaran deduktif 

dan yang pertama dari para ahli Ilmu Bintang Yunani 

besar. Thales merupakan ilmuwan yang pertama di 

dunia karena ia mempelopori tumbuhnya ilmu bintang, 

ilmu cuaca, ilmu pelayaran, dan ilmu ukur dengan 

berbagai penciptaan dan penemuan yang penting (Gie, 

1998). 

Filsafat Yunani diperkirakan awalnya berkembang 

dari mitologi dan sastra, cerita rakyat, drama-drama 

yang diyakini masyarakat. Menurut Betrens 

perkembangan periodisasi pemikiran filsafat dibagi ke 

dalam 3 periode yaitu: 

a. Masa Awal Filsafat Yunani Kuno 

Masa awal filsafat Yunani Kuno ditandai dengan 

tercatatnya tiga nama filsuf yang berasal dari daerah 

Miletos, yaitu Thales, Anaximandros, dan Anaximenes. 

Selain ketiga nama filsuf tersebut, muncul beberapa 

nama filsuf dari daerah lain seperti Herakleitos dari 

Ephesos, Phytagoras dari Italia Selatan, Parmenides dari 

Elea, dan Demokritos dari Abdera. Sejarah filsafat 

mengatakan bahwa filsafat bermula dari Thales yang 

mengatakan bahwa segala sesuatu terbuat dari air. 

Thales adalah warga asli Miletus di Asia kecil yang 

merupakan sebuah kota niaga yang maju. Bagaikan dua 

sisi mata uang meskipun Miletus terkenal dengan kota 

yang maju, tetapi terdapat golongan budak dalam 

jumlah besar serta berlangsungnya perselisihan yang 

terus menerus antara golongan kaya dan miskin antar 

penduduk yang bukan penduduk. Pada sekitar abad ke-7 

dan ke-6 SM di kota Miletus pertumbuhan ekonomi dan 

politik berkembang pesat. Awalnya, kekuasaan politik 

dipegang oleh bangsawan pemilik tanah, namun secara 

berangsur-angsur direbut oleh suatu plutokrasi kaum 

pedagang.  Selanjutnya, kekuasaan politik digantikan 

oleh seorang tiran yang biasanya memperoleh 

kekuasaan berkat dukungan suatu kelompok yang 

berhaluan demokrasi.  



HARDIYATI – Sejarah Perkembangan Ilmu Dunia Barat SAW  13 

 

 

 

 

Masa hidup Thales dibuktikan dengan ramalan 

gerhananya yang paling terkenal karena menurut para 

astronom gerhana terjadi pada tahun 585 SM. Miletus 

adalah sekutu Lydia yang memiliki hubungan kultural 

dengan Babilonia , sementara para astronom Babilonia 

sudah menemukan bahwa gerhana berlangsung dalam 

siklus kira-kira sembilan belas tahun. Astronom 

Babilonia dapat meramalkan terjadinya gerhana bulan 

dengan tepat, tetapi untuk gerhana matahari para 

astornom masih menghadapi kesulitan berupa fakta 

bahwa gerhana bisa terlihat dari satu tempat namun tak 

terlihat di tempat lainnya.  

Thales konon pernah melewati Mesir dan 

memperkenalkan ilmu geometri ke bangsa Yunani. 

Yang diketahui orang Mesir mengenai geometri 

hanyalah hitungan-hitungan kasar, tetapi tidak ada bukti 

yang meyakinkan bahwa Thales telah mampu 

membuktikan secara deduktif sebagaimana yang 

ditemukan bangsa Yunani. Thales mengembangkan 

beberapa rumus geometri antara lain menemukan 

bagaiman menghitung jarak sebuah kapal laut 

berdasarkan observasi yang dilakukan di 2 tempat di 

daratan dan bagaimana memperkirakan tinggi sebuah 

piramid berdasarkan panjangnya bayangan piramid 

(Russel, 2002). 

Filsuf kedua dari mazhab Milesian ialah 

Anaximander yang dinilai lebih menarik dibanding 

dengan Thales. Masa hidup Anaximender tidak pasti, 

tetapi konon usianya 64 pada tahun 546 SM. 

Anaximander mengatakan bahwa segala hal berasal dari 

substansi asali, namun substansi itu bukan air seperti 

yang dikatakan Thales. Substansi itu tidak terbatas, 

abadi, tak mengenal usia dan melingkupi seluruh dunia-

dunia, sebab menurut Anaximender bahwa dunia yang 

kita tinggali ini hanyalah satu dari banyak dunia. 

Substansi asali diubah menjadi berbagai substansi yang 

kita kenal dan substansi itu saling ditransformasikan 

menjadi substansi satu dengan yang lain. 

Gagasan tentang keadilan, baik yang sifatnya kosmis 

maupun manusiawi memainkan peran dalam agama dan 

filsafat Yunani yang tidak sepenuhnya dapat dipahami 

orang-orang modern. Pemikiran Anaximender yaitu 

bahwa mestinya ada api, tanah, dan air dalam takaran 

tertentu di dunia, namun masing-masing unsur itu 

dikonsepsikan sebagai dewa yang berupaya terus 

menerus untuk memperbesar kerajaannya sendiri. 

Terdapat keniscayaan atau hukum alam yang sennatiasa 

dapat mengembalikan keseimbangan, contohnya jika 

ada api tentulah ada abu yang tak lain adalah tanah. 

Konsepsi tentang keadilan yakni dilampauinya batas-

batas tertentu yang abadi merupakan suatu keyakinan 

orang Yunani yang mendalam. Dewa-dewa tunduk pada 

keadilan seperti manusia,  tetapi kekuatan agung itu 

pada dirinya sendiri tidak bersifat personal dan bukan 

Tuhan yang Maha Kuasa. 

Anaximender memiliki argumen untuk 

membuktikan bahwa substansi asali bukanlah air atau 

unsur lain manapun yang dikenal. Jika substansi asali 

itu bersifat asali, maka substansi itu akan mengalahkan 

yang lain. Menurut Aristoteles, Anaximender 

mengatakan bahwa unsur-unsur yang telah dikenal 

saling beroposisi. Udara bersifat dingin, air basah, dan 

api panas.  Jika  salah satu substansi itu asali maka 

substansi lain tentu sudah punah sehingga jika substansi 

asali demikian maka harus bersifat netral di tengah 

perselisihan kosmis. Dunia itu tidak diciptalan seperti 

dalam teologi Yahudi atau kristen, namun lahir dari 

evolusi. Berlangsung pula gerak abadi yang dalam 

proses tersebut muncullah asal usul dunia. Anaximender 

dikenal memiliki keingintahuan ilmiah yang besar, 

konon ia adalah orang yang pertama membuat peta. 

Anaximende berpendapat bahwa bumi berbentuk seperti 

silinder. 

Dalam Buku Sejarah Filsafat Barat karya  Betrand 

Russel dijelaskan bahwa Anaximenes merupakan tokoh 

terakhir dari tri tunggal  Milesian yang muncul setelah 

Anaximender dan dewasa sebelum tahun 494 SM 

karena pada tahun itu Miletus digempur oleh bangsa 

Persia yang berupaya memadamkan pemberontakan. 

Menurut Anaximenes substansi yang paling dassar 

adalah udara, jiwa adalah udara, api adalah udara yang 

encer jika dipadatkan. Pertama, udara akan menjadi air, 

jika dipadatkan lagi menjadi tanah, dan akhirnya 

menjadi batu. Arti penting dari teori ini adalah membuat 

pembeda antara berbagai kuantitas substansi yang 

sepenuhnya tergantung pada tingkat kepadatannya. 

Anaximenes berpendapat bahwa bumi berbentuk seperti 

meja bundar  dan terdapat udara yang melingkupi segala 

sesuatu.  

Pada zaman antik, Anaximenes lebih dihormati 

daripada Anaximender, meskipun hampir seluruh dunia 

modern berpendapat sebaliknya. Anaximenes dianggap 

memberikan pengaruh penting terhadap phytagoras dan 

banyak pemikiran spekulatif selanjutnya. Kaum 

phytagoras berpendapat bahwa bumi berbentuk bola, 

namun kaum atomis tetap menganut pandangan 

Anaximenes bahwa bumi berbentuk piringan. 

Kesimpulannya, Mazhab Milesian penting bukan karena 

apa yang dicapai, namun karena apa yang diupayakan. 

Kemunculan mazhab ini karena didorong oleh kontak 

antara pemikiran Yunani dengan Babilonia dan Mesir 

(Russel, 2002). 

Selanjutnya, filsuf yang lahir dari Yunani Kuno 

kedua yaitu Herakleitos berpendapat bahwa asas adalah 

api. Menurutnya, api melambangkan perubahan, karena 

tidak ada suatu apapun di dunia ini yang tetap, definitif, 

dan sempurna tetapi semua berubah. Contohnya, kayu 

disebabkan oleh api menjadi abu. Segala sesuatu berada 

dalam dalam status menjadi. Ilmuwan kedua Yunani 

kuno yang sangat terkenal ialah Phytagoras (578-510 

SM). Menurut kebanyakan para ahli, Phytagoras lahir di 

pulau Samos di sebelah Barat Miletus,  kemudian ia 

pindah ke Italia Selatan dan menetep di Crotona. 

Phytagoras adalah seorang ahli ilmu pasti dengan 

mempelopori apa yang dikenal sekarang sebagai teori 

bilangan dan membuktikan dalil-dalil cara cerdas 

dengan akal pikiran untuk membuat ilmu ukur. Di 

Crotona Phytagoras mendirikan sebuah mazhab mistis 
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yang dikenal sebagai Phytagoreanisme. Ajaran filsafat 

Phytagoras bahwa semua bahan dasar dari semua benda 

adalah bilangan. Kesimpulannya, mazhab ini 

mengatakan bahwa bilangan merupakan intisari dasar-

dasar pokok dari sifat-sifat benda. Ajaran Phytagoras 

dipadatkan menjadi sebuah dalil yang berbunyi : 

Bilangan memerintah jagat raya (number rules the 

universe) . Menurut Mazhab Phytagoreanisme bahwa 

gejala alam merupakan pengungkapan inderawi dari 

perbandingan-perbandingan bilangan. Dalil Phytagoras 

yang sangat terkenal ialah yang berbunyi “jumlah dari 

pangkat dua 2 sisi sebuah segitiga siku-siku adalah sama 

dengan pangkat dua sisi miringnya” atau dengan rumus 

ditulis : a² + b² = c² (Gie, 1998). 

Permenides dari Elea pada masa awal filsafat 

Yunani Kuno mengemukakan “metafisika”, yaitu 

bagian filsafat yang mempersoalkan “ada” (being), 

kemudian berkembang menjadi “yang ada sejauh ada” 

(being as being, being as such). Permenides juga 

berpendapat bahwa “yang ada, ada, dan yang tidak ada, 

tidak ada” artinya pluralitas itu tidak ada. Filsuf 

berikutnya kembali pada kesaksian indera, antara lain 

Demokritos yang bersama Leucippus membangun dan 

mengajukan teori yang dikenal dengan istilah atomisme. 

Demokritos berpendapat bahwa segala sesuatu yang 

terdiri atas bagian-bagian kecil yang tidak dapat dibagi-

bagi lagi disebut atom. Meskipun bentuk atom kecil dan 

tidak dapat dilihat oleh mata, namun karena selalu 

bergerak maka membentuk realitas yang tampak pada 

indera (Wiramihardja, 2009). 

b. Zaman Keemasan Yunani Kuno 

Filsafat pada masa ini ditandai oleh sejumlah nama 

besar yang sampai sekarang tidak pernah dilupakan oleh 

kalangan pemikir. Nama besar filsuf pertama adalah 

Perikles yang tinggal di Athena sebagai pusat penganut 

berbagai aliran filsafat pada masa itu. Athena memiliki 

pemikiran sofistik yang pengaruhnya disebut kaum sofis. 

Kaum sofis memiliki kemampuan berpidato yang bagus 

dan mereka tidak lagi berfokus pada pada alam, namun 

menjadikan manusia sebagai perhatian pusat studinya. 

Salah seorang tokohnya adalah Protagoras, 

pemahamnnya memperlihatkan sifat-sifat relativisme 

bahwa kebenaran bersifat relatif. Menurutnya, tidak ada 

kebenaran yang tetap dan definitif. Benar, baik, dan 

bagus selalu memiliki hubungan dengan manusia, tidak 

mandiri sebagai kebenaran yang mutlak. 

Tokoh lain ialah Socrates (470 SM-399 SM). 

Socrates menentang sofisti dengan mengatakan bahwa 

benar dan baik adalah nilai objektif yang harus 

dijunjung tinggi semua orang. Socrates terkenal filsuf 

yang berani, jujur dan tidak memiliki suatu ajaran 

tersendiri. Metode belajar yang terkenal dilakukan oleh 

Socrates adalah bertanya hingga dapat menemukan 

sendiri apa yang baik dan benar di dalam dirinya sendiri. 

Dalam masa modern dikenal metode sokrates yaitu 

suatu jenis dalam metode pendidikan. Dalam metode 

tersebut, seorang pendidik tidak memberikan siswanya 

dengan sejumlah informasi tetapi bertanya secara tajam 

dan kritis hingga siswa menemukan jawaban dan 

pengetahuan yang dibutuhkan. Jasa terbesar Socrates 

adalah mempertahankan tradisi filsafat Yunani yang 

pada saat itu sedang goyah oleh kaum sofis. 

Seorang murid Sokrates yang terkenal adalah Plato 

(427 SM-347 SM) yang lahir dari kalangan bangsawan 

Athena. Ajaran-ajaran Palto dituangkan dalam bentuk 

dialog. Pada tahun 387 SM, Plato mendirikan sebuah 

sekolah filsafat yang disebut Akademia. Dalam ajaran 

filsafatnya Plato menentang realisme karena apa yang 

dinyatakan benar menurut realisme yaitu kebenaran 

yang dapat di indera, sebenarnya adalah bayangan. 

Selanjutnya, Plato mengatakan bahwa realitas dibagi 

dalam dua dunia. Pertama, dunia gagasan yang hanya 

terbuka bagi rasio, tidak dapat berubah, dan telah 

sempurna. Kedua, dunia jasmani yang hanya terbuka 

bagi indera yang senantiasa berubah, secara tidak 

sempurna hanya mengutip dunia gagasan; contohnya 

gambar di papan tulis yang sewaktu-waktu dapat 

dihapus. 

Pendapat Plato juga diterapkan pada manusia yang 

menyatakan bahwa manusia termasuk ke dalam dua 

dunia yaitu tubuh dan jiwa. Selanjutnya, dinyatakan 

oleh Plato bahwa sebelum dilahirkan dalam tubuh 

jasmani, jiwa sudah ada dan memandang gagasan serta 

jiwa merasa terkurung dalam tubuh. Dalam diri manusia 

masih ada ingatan terhadap gagasan yang pernah 

dipandang dan dapat dihidupkan sejak manusia 

melepaskan diri dari dunia jasmani (Wiramihardja, 

2009). 

Aristoteles dilahirkan di Stagyra di Thrace ± 384 

SM. Ayahnya mewarisi kedudukan sebagai dokter 

pribadi raja Makedonia. Kira-kira pada umur 18 tahun 

Aristoteles tiba di  Athena dan menjadi murid Plato. Ia 

belajar di Akademia selama hampir 20 tahun hingga 

wafatnya Plato pada tahun 348-7 SM. Sebagai filsuf 

dalam banyak hal Aristoteles jauh berbeda dengan para 

pendahulunya, sebab dialah filsuf pertama yang menulis 

seperti seorang profesor : risalah-risalahnya sistematis, 

telaahnya dipilah-pilah menjadi sejumlah bagian dan ia 

juga menjadi seorang guru profesional dan bukan 

semacam nabi yang mendapat ilham. Karya-karyanya 

bersifat kritis, seksama, wajar dan tanpa terlihat adanya 

jejak agama Bachus yang penuh gelora.  

Aristoteles merupakan murid plato yang paling 

terkenal. Meskipun Aristoteles sangat menghormati dan 

mengagumi Plato sebagai gurunya, namun ia memiliki 

pendirian yang berbeda dari gurunya. Plato menyukai 

matematika sedangkan Aristoteles lebih berminat pada 

ilmu alam. Menurut Aristoteles bahwa yang ada adalah 

sesuatu yang konkret, benda ini atau benda itu, bukan 

benda umumnya atau ciri benda. Jadi, yang ada adalah 

konkret bukan sebuah gagasan atau ide. Ia tetap 

mengakui adanya dunia ide, tetapi hal itu hanya terdapat 

pada materi itu sendiri dan bermanfaat untuk menjamin 

adanya pengetahuan alam.  

Beberapa pendapat Aristoteles yang penting adalah 

teori bentuk-materi. Dalam terori ini dinyatakan bahwa 

setiap benda jasmani terdiri dari bentuk materi, 
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contohnya patung kuda memperlihatkan bentuk kuda 

yang tidak terlepas dari bahan (kayu). Namun, 

Aristoteles memandang dan berpikir lebih jauh dengan 

menyatakan bahwa bentuk dan materi bukanlah yang 

terlihat mata, melainkan bentuk dan materi sebagai 

prinsip metafisik. Materi adalah prinsip yang tidak 

ditentukan yang sama sekali terbuka, sedangkan bentuk 

adalah prinsip yang menentukan (Wiramihardja, 2009). 

Aristoteles banyak memberikan kontribusi di bidang 

Metafisika, Fisika, Etika, Politik, Ilmu Kedokteran, dan 

Ilmu Alam. Di bidang ilmu alam, ia merupakan orang 

pertama yang mengumpulkan dan mengklasifikasikan 

spesies-spesies biologi secara sistematis. Sementara itu, 

di bidang politik, Aristoteles percaya bahwa bentuk 

politik yang ideal adalah gabungan dari bentuk 

demokrasi dan monarki. Dari kontribusinya, yang paling 

penting adalah masalah logika dan Teologi (Metafisika). 

Logika Aristoteles adalah suatu sistem berpikir deduktif 

(deductive reasoning), yang bahkan sampai saat ini 

masih dianggap sebagai dasar dari setiap pelajaran 

tentang logika formal. Meskipun demikian, dalam 

penelitian ilmiahnya ia menyadari pula pentingnya 

observasi, eksperimen dan berpikir induktif (inductive 

thinking). Logika yang digunakan untuk menjelaskan 

cara menarik kesimpulan yang dikemukakan oleh 

Aristoteles didasarkan pada susunan pikir. Masa 

keemasan kelimuan bangsa Yunani terjadi pada masa 

Aristoteles (384-322 SM) (Karim, 2014).  

c. Masa Helenitas dan Romawi 

Masa Helenitas dan Romawi tidak dapat dilepaskan dari 

peranan Raja Alexander Agung. Raja ini mampu 

mendirikan negara-negara besar yang tidak sekedar 

meliputi seluruh Yunani, tetapi daerah-daerah di sebelah 

timurnya. Kebudayaan Yunani menjadi kebudayaan 

supranasional dan disebut kebudayaan Helenitas. Dalam 

bidang kebudayaan, termasuk didalamnya filsafat, 

selain akademia Lykeion juga dibuka sekolah-sekolah 

baru. Tekanan pembelajarannya ialah masalah etika, 

yaitu bagaimana sebaiknya orang mengatur tingkah 

lakunya agar dapat hidup bahagia dalam kehidupan 

bersama. Terdapat sejumlah aliran pada masa ini antara 

lain stoisisme, epikurisme, skeptisisme, elektisisme, dan 

neoplatonisme. 

Stoisme merupakan mazhab yang didirikan di 

Athena oleh Zeno dari Kiton sekitar tahun 300 SM. 

Menurut ajaran stoisisme bahwa manusia dapat hidup 

bahagia dan bijaksana jika mengikuti rasionya sehingga 

menguasai nafsu-nafsu dan mengendalikan diri secara 

sempurna. Teori ini juga menyebutkan bahwa mati dan 

hidup manusia merupakan kejadian berdasarkan 

keharusan mutlak. Selanjutnya, aliran Epikurisme yang 

dibangun oleh Epikuros (341-270 SM) yang mendirikan 

sekolah sendiri di Athena dan membangun kembali 

atomisme Demokritos. Menurut aliran ini segala hal 

terdiri dari atom yang senantiasa bergerak dan secara 

kebetulan bertabrakan. Teori Epikurisme memiliki 

ajaran bahwa manusia akan hidup bahagia apabila 

mengakui susunan-susunan dunia dan tidak ditakut-

takuti oleh dewa. 

Skeptisisme di Yunani dipelopori oleh Pyrrho (365-

275 SM), aliran ini tidak jelas identitasnya pada masa 

Helenitas dan ajarannya lebih tampak pada sikap umu 

masyarakat luas. Ajaran ini meyakini bahwa 

kemampuan manusia tidak akan sampai pada kebenaran 

yang mutlak, sebab isi ajaran mazhab ini adalah 

kesangsian. Aliran berikutnya adalah Elektisisme, aliran 

pada dasarnya bukan sebagai mazhab karena hanya 

kecenderungan masyarakat luas untuk memetik 

berbagai unsur filsafat dari berbagai aliran dalam 

menghadapi berbagai permasalahan dan tidak sampai 

pada kesatuan pemikiran.  

Neoplatonisme dipandang sebagai puncak terakhir 

filsafat Yunani. Sesuai dengan namanya, neoplatonisme 

menghidupkan kembali filsafat Plato tetapi para 

pengikutnya dipengaruhi filsafat lain yang lahir sesudah 

Plato, misalnya Aristoteles dan Stoa. Tokoh dari aliran 

neoplatonisme adalah Plotinos yang lahir di Mesir, 

namun setelah 40 tahun ia hidup di Roma. Sistem 

filsafat Platinos adalah kesatuan yang disebut Allah atau 

“yang satu” (to hen)” yang artinya bahwa semua 

berasal dan kembali pada “yang satu” sehingga 

menimbulkan gerakan pemikiran dari atas ke bawah dan 

dari bawah ke atas. 

Pada tahun 30 SM Cesar dapat menguasai Mesir 

maka berlangsunglah Masa Romawi. Masa Romawi 

merupakan masa yang terakhir dari pertumbuhan ilmu 

pada zaman kuno dan masa ini juga merupakan yang 

paling sedikit dalam memberikan sumbangan pada 

sejarah ilmu dalam zaman kuno. Bangsa Romawi 

terkenal mahir dalam kemampuan keinsinyuran dan 

keterampilan ketatalaksanaan dengan membangun 

jembatan dan saluran air serta mengatur hukum dan 

pemerintahan. Bangsa romawi tidak menghasilkan 

seorang ilmuwanpun yang terkemuka. Bangsa Yunani 

Kuno pada umumnya menaruh perhatian pada teori 

ilmiah dan tidak menghiraukan soal-soal praktis dalam 

kehidupan. Sedangkan Bangsa Romawi lebih 

menekankan pada soal-soal praktis dan mengabaikan 

teori-teori ilmiah. Oleh sebab itu, dalam masa Romawi 

tidak muncul ilmuwan yang mengembangkan ilmu 

kecuali 2 orang yaitu Gallen dan Ptolemy, mereka pun 

orang Yunani bukan orang Romawi.  

Gallen lahir pada 129- ± 199 dilahirkan di Kota 

Pergamon di Asia Kecil. Pada tahun 157 ia menjadi 

dokter kepala untuk para gladiator di kotanya. 

Selanjutnya, pada tahun 168-169 dipanggil menjadi 

dokter dari kaisar di ibukota Roma. Gallen mempelopori 

Ilmu Faal dan Ilmu Urai Tubuh. Ia mengemukakan 

patokan duga tentang pasang surut darah dalam tubuh 

manusia. Gallen mengemukakan patokan duga tentang 3 

roh dalam tubuh manusia, yaitu roh hewan (yang 

mengendalikan pikiran), roh vital (yang mengatur 

pergerakan), dan roh alamiah (yang berasal dari 

makanan yang telah dicerna). 
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Perkembangan Ilmu pada Filsafat Katolik 

Filsafat Katolik pada dasarnya adalah filsafat institusi 

ialah Gereja Katolik, filsafat modern meskipun telah 

jauh dari paham ortodoks, namun sebagian besar tetap 

mengkaji persoalan-persoalan yang terutama dalam 

bidang etika dan teori politik yang berasal dari 

pandangan Kristen tentang hubungan antara Gereja dan 

Negara. Dalam Peganisme Greko-Romawi tidak ada 

loyalitas ganda seperti dalam ajaran Kristen yang sejak 

semula berhutang budi pada Allah dan Cesar atau dalam 

peristilahan politik pada Gereja dan Negara. Masalah-

masalah yang timbul dari loyalitas ganda ini sebagian 

besar telah diolah di dalam praktik sebelum para filsuf 

menyajikan teori yang diperlukan. 

Dalam proses loyalitas ganda terdapat dua tahap 

yang sangat berbeda : yang satu sebelum jatuhnya 

Imperium Barat dan lainnya setelah peristiwa itu. 

Praktik yang dijalani barisan panjang para uskup yang 

berpuncak pada Santo Ambroses dengan menyediakan 

basis bagi filsafat politik Santo Agustinus. Setelah itu, 

terjadilah invasi kaum barbar yang diikuti oleh masa 

kemelut yang panjang dan meningkatnya kebodohan. Di 

antara Bethanus dan Santo Anselmus merupakan suatu 

periode sepanjang 5 abad hanya muncul satu filsuf yang 

menonjol ialah Johanes Scotus dan sebagai orang 

Irlandia, dialah yang tidak terpengaruh oleh berbagai 

proses yang berlangsung di dunia barat. Suasana 

kemelut melahirkan masalah-masalah praktis yang 

penting yang kemudian diselesaikan melalui lembaga-

lembaga dan cara-cara yang mendominasi filsafat 

skolastik. Reformasi moral Gereja pada abad ke 11 

merupakan permulaan langsung bagi filsafat skolastik 

yang merupakan reaksi terhadap semakin terserapnya 

Gereja ke dalam sistem feodal (Russel, 2014). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sejarah Perkembangan Ilmu tidak terlepas dari 

peradaban manusianya. Manusia memegang peranan 

penting dalam lahirnya sebuah ilmu pengetahuan. 

Sejarah yang merupakan sebuah runtutan dan 

periodisasi perkembangan ilmu melahirkan ilmuwan-

ilmuwan yang melahirkan teori yang kita gunakan pada 

masa sekarang ini. Periode perkembangan ilmu di awali 

dengan perkembangan masa Mesir dan Babilonia, 

kemudian Masa filsafat Yunani Kuno hingga masa 

filsafat katolik. Setiap peradaban dan perkembangan 

memiliki sumbangsihnya dalam ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat untuk kehidupan saat ini. 

Beberapa filsuf yang memiliki pengaruh besar dalam 

filsafat adalah Plato dan Aristoteles yang muncul pada 

masa Keemasan Yunani Kuno. Perkembangan Ilmu 

pada Masa Yunani terdapat 3 periodisasi yaitu masa 

Yunani kuno, masa keemasan dan masa Helenitas 

Romawi. Sumbangsih ilmu pada masa Mesir dan 

Babilonia adalah seni tulis menulis yang berawal hanya 

ideogram-ideogram kemudian menjadi alfabetis yang 

kita kenal sekarang ini. Periode filsafat katolik 

melahirkan istilah hubungan antara Gereja dan Negara. 
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Abstrak. Tulisan ini berusaha mengkaji fenomena bencana alam dalam tinjauan ayat suci al-Qur’an. Fenomena bencana alam di 

Indonesia khususunya, sedang menjadi perhatian pemerintah dalam kapasitasnya sebagai pengelola urusan negara. Bagaimana tidak, 

dari data yang dirilis Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa dalam rentan waktu 9 bulan terakhir 

telah terjadi 2.190 kejadian bencana alam, dengan korban jiwa mencapai 445 orang. Ketika terjadi bencana alam, setidaknya terdapat 

tiga tipologi analisis yang diajukan berdasarkan interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits untuk mencari sebab terjadinya bencana 

tersebut, antara lain, sebagai azab dari Allah SWT atas dosa-dosa manusia, sebagai ujian dari-Nya dan  sebagai bentuk campur 

tangan manusia. Berangkat dari pemahaman inilah, maka kemudian fenomena bencana alam bukanlah secara murni terjadi sebagai 

suatu ‘hadiah’ dari Tuhan yang bersifat mutlak, melainkan peran manusia sangat memungkinkan dalam mencegah terjadinya bencana 

alam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literasi atau dengan mengumpulkan data-data yang ada dari kajian jurnal, buku, 

serta sumber lain yang relevan terhadap permasalahan. Dari kajian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa dengan transformasi 

teologi seperti ini, yakni dari teologi mistisisme menjadi kritisisme maka paradigma teosentris (Tuhan pusat segala sesuatu) yang 

meniadakan potensi usaha atas manusia, akan berubah menjadi kesadaran antrhoposentris (manusia pusat segala sesuatu) yang 

berguna baginya melakukan kalkulasi dan perhitungan cermat sebagai upaya mengantisipasi terjadinya bencana alam. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an; Antrhoposentris; Bencana Alam; Teosentris 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu persoalan yang sedang menjadi perhatian 

pemerintah sekaligus publik dalam beberapa waktu 

terakhir ini adalah terjadinya fenomena bencana alam 

yang sering melanda wilayah di Indonesia. Tercatat oleh 

BNPB RI (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), 

telah terjadi 2.190 kejadian bencana alam dengan 

korban jiwa mencapai 445 orang dalam kurun waktu 9 

bulan terakhir. Terlebih dengan rusaknya 39.879 rumah 

warga dan 1.359 fasilitas umum, menimbulkan perasaan 

sedih dan susah bagi masyarakat yang mengalami 

dampaknya secara langsung. Pemerintah dalam 

kapasitasnya sebagai pengelola negara pun tiada henti 

melakukan penanganan dan upaya pemberian pelayanan 

dengan berbagai bentuk bantuan kepada masyarakat. 

Kemudian muncul komentar masyarakat yang 

beragam dalam kaitannya memberikan tanggapan atas 

bencana alam yang terjadi. Ada yang menganggap 

bahwa bencana alam merupakan sebuah kutukan dari 

Tuhan, kemarahan Tuhan, disebabkan karena dosa dan 

kesalahan manusia. Ada pula yang memberikan 

komentar bahwa bencana alam merupakan ujian dari-

Nya, seperti halnya ujian bagi para Nabi Allah SWT 

yang hakikatnya ditujukan untuk meningkatkan derajat 

ketaqwaan disisi-Nya (Mustaqim, 2015). Sedangkan 

yang lain menganggap bahwa bencana alam merupakan 

sebuah fenomena alam yang biasa terjadi, tanpa adanya 

campur tangan Tuhan sama sekali. 

Singkatnya, kesadaran teologis (agamis) yang 

bersifat mistisisme sebagai sebuah konstruksi berfikir 

masih mengakar di lingkungan masyarakat. Teologi 

yang cenderung metafisis-spekulatif dan 

mengindikasikan bahwa semua hal yang terjadi adalah 

one way (satu arah) dari Tuhan, dengan menghilangkan 

potensi manusia dalam melakukan usaha dan perbuatan 

(Syafi’i, 2012). Konsekuensinya, masyarakat akan 

bersikap acuh, pesimis, dan sinis ketika dihadapkan 

pada situasi bencana alam. Oleh karena itu, peneliti 

merasa perlu untuk merujuk kembali pandangan Al-

Qur’an terkait dengan sebab-sebab terjadinya bencana 

alam. Disamping bahwa Al-Qur’an diyakini sebagai 

sebuah petunjuk dan pegangan hidup manusia, sekaligus 

memberikan solusi yang terbaik atas persoalan-

persoalan yang dihadapi manusia. 

Hal tersebut menjadi penting, disebabkan karena 

komentar dan pandangan masyarakat terkait bencana 

alam di atas agaknya tidak seluruhnya mendapatkan 

afirmasi dalam Al-Qur’an (Mustaqim, 2015). Terkait 

dengan bencana alam, Al-Qur’an dalam beberapa ayat 

mengisyaratkan bahwa bencana alam juga disebabkan 

karena ulang tangan oknum manusia. Dari situlah 

setidaknya, kemudian upaya preventif dan usaha yang 

dilakukan manusia mendapatkan porsi yang tepat dalam 

melihat bencana alam, yakni tidak terpaku pada 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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kesadaran teosentris, tetapi mampu berkontribusi 

melalui transformasi teologi menjadi kesadaran 

antrhoposentris. 

Transformasi teologis merupakan salah satu solusi 

dalam memberikan penanganan bencana alam. 

Kesalahan dalam memahami konsep teologi, akan 

berdampak pada pembelengguan pribadi dan 

pemerosotan harkat martabat manusia (Munawir, 2016). 

Sebaliknya, teologi yang mengisyaratkan terhadap sikap 

optimisme, konstruktif, dan sebagai pendorong perilaku 

yang bersifat praktis kemudian akan terlihat baik dalam 

upaya melakukan pencegahan terhadap bencana alam 

maupun rekonstruksi setelah bencana terjadi. Pola baru 

teologi dalam memahami konstruksi bencana alam 

memberikan isyarat tentang pentingnya sains dalam 

tata-kelola kehidupan sosial, baik dalam kapasitasnya 

sebagai masyarakat maupun instansi pemerintahan. 

Tulisan ini berusaha mengkaji fenomena bencana 

alam dalam pandangan al Qur’an terkait sebab-sebab 

terjadinya. Mengkaji pula solusi yang ditawarkan Al-

Qur’an atas interpretasi terhadapnya, yakni transformasi 

teologi mistisisme menuju teologi kritisisme. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literasi. Hasil 

penelitian disusun secara naratif berdasarkan proses 

kajian dari berbagai sumber jurnal, buku serta sumber 

lain yang sesuai dengan permasalahan dan terkait 

dengan topik yang ada. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Al-Qur’an sebagai Obyek Memahami 

Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang disampaikan 

oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari-Nya, 

kepada Nabi Muhammad SAW dan diterima oleh umat 

Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan 

(Anshori, 2013). Sebagai upaya dari penerimaan ayat-

ayat Al-Qur’an, umat Islam mencoba memberikan 

pembacaan atas ayat tersebut, disertai dengan 

memahami dan menafsirkannya berdasarkan metodologi 

yang disusun oleh para ulama. Upaya ini dilakukan 

sebagai bagian dari usaha manusia terkait kompleksitas 

persoalan-persoalan yang dihadapi agar sesuai dengan 

kehendak-Nya.  

Al-Qur’an dalam fungsinya sebagai hudan (petunjuk) 

mengandung pelajaran sekaligus penawaran solusi yang 

dapat digunakan oleh manusia ketika dihadapkan pada 

berbagai persoalan. Menurut pandangan Al-Qur’an 

seperti yang tersirat pada QS Al ‘Alaq 1-5 ilmu (yang 

mengandung pelajaran) secara umum dikonsepsikan 

dalam 2 bentuk. Pertama, ilmu yang didapatkan tanpa 

upaya manusia, disebut dengan ilmu laduni. Kedua, 

ilmu yang didapatkan karena usaha dari manusia, 

disebut dengan ilmu kasbi. Namun secara umum, ayat-

ayat Al-Qur’an tentang ilmu kasbi mendapatkan porsi 

yang lebih besar daripada ilmu laduni (Estuningsih, 

2018). 

Pada poin pertama, beberapa ayat Al-Qur’an 

menginsyaratkan tentang adanya obyek ilmu berupa 

non-material dan non-fenomena. Hal ini didasarkan 

pada pandangan Al-Qur’an yang mengungkapkan 

adanya hal-hal yang ‘ada’ tetapi tidak diketahui melalui 

upaya manusia itu sendiri, sebagaimana ditegaskan 

berkali-kali dalam ayat Al-Qur’an (QS al Haqqah ayat 

38-39). Sebaliknya, pada poin kedua mengandung 

isyarat bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat pula ilmu 

yang menjadikan material dan fenomena sebagai 

obyeknya, tidak hanya berputar dalam persoalan agama 

melainkan di dalamnya juga terdapat ilmu pengetahuan 

(Estuningsih, 2018). Dengan potensi akal yang dimiliki 

manusia, maka proyeksi pemahaman terhadap ilmu 

pengetahuan di dalam Al-Qur’an akan terbuka. Hal 

tersebut setidaknya membantu manusia dalam tanggung 

jawabnya sebagai khalifah fillardli (pemimpin di bumi) 

dalam upayanya menjaga kelestarian alam. 

Selain itu, terdapat beberapa hal lain yang 

menjadikan umat Islam penting dalam menjadikan Al-

Qur’an sebagai obyek memahami, antara lain: 

1. Memahami Al-Qur’an sebuah Tanggung Jawab 

Seorang Muslim. 

Seorang muslim tidak hanya dituntut untuk mampu 

membaca ayat Al-Qur’an, tetapi juga memahaminya 

untuk selanjutnya diaktualisasikan dalam kehidupan. 

Pemahaman terhadap Al-Qur’an awalnya hanya 

didasarkan pada interpretasi mutlak dari Nabi 

Muhammad Saw ketika ayat al Quram masih turun 

(Prayetno, 2018). Namun seiring berkembangnya waktu, 

pemahaman terhadap Al-Qur’an menjadi tuntutan yang 

semakin luas sejalan dengan problematika yang muncul 

semakin banyak. Dalam menyesuaikan hal tersebut, 

tidak ada cara lain kecuali memberikan interpretasi 

terhadap ayat Al-Qur’an dan dalil-dalil syar’i untuk 

memberikan penetapan hukum, mengingat salah satu 

sifat Al-Qur’an yakni Shalihun likulii zaman wamakan 

(relevan pada setiap masa dan tempat). Oleh karena itu, 

dalam tradisi intelektual Islam upaya memahami Al-

Qur’an tidak mengenal kata berhenti (Rohmah, 2013). 

Dalam melakukan upaya memahami Al-Qur’an, 

Allah SWT secara tegas memberikan tugas penjagaan 

terhadap Al-Qur’an kepada umat Islam, baik dari segi 

makna maupun lafadznya. Hal tersebut termaktub dalam 

QS al Hijr: 9 yang berbunyi: 

 

كۡرَ وَإنَِّا لهَُۥ لحََ   لۡناَ ٱلذ ِ  نَ فِظُوإنَِّا نحَۡنُ نزََّ

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan 

Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya” 

 

Al-Qur’an, melalui ayat tersebut mengisyaratkan 

tentang kewajiban umat Islam dalam memahami Al-

Qur’an. Pada ayat tersebut, terdapat dhomir mutakalim 

ma’al ghoir; فِظُونَ  وَإنَِّا لَهُۥ لَحَ   (kata ganti untuk menunjukan 
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pembicara yang berjumlah banyak) yang bermakna 

‘kami’. Di dalam kaidah bahasa arab, dhomir tersebut 

digunakan untuk menunjuk pada pelaku yang berjumlah 

lebih dari 2. Oleh karna itu, kewajiban menjaga 

(memelihara) Al-Qur’an tidak hanya bertumpu pada 

sudut vertikal (Allah SWT) tetapi juga mengindikasikan 

terdapat peran manusia yang turut andil dalam proses 

penjagaan itu, salah satunya dengan cara memahami 

kandungan Al-Qur’an. 

2. Al-Qur’an sebagai Sumber Kesejahteraan 

Kesejahteraan merupakan rumusan tujuan atas berbagai 

upaya yang dilakukan manusia dalam melakukan 

berbagai tindakan dalam sehar-hari. Kesejahteraan tidak 

dapat diraih melainkan berdasarkan tingkat keilmuan 

dan pemahaman individu maupun kolektif. Salah satu 

sumber keilmuan dan pengetahuan terdapat dalam 

pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an.  

Fazlur Rahman menjelaskan bahwa Al-Qur’an 

secara umum dipandang oleh masyarakat menjadi 2 

bentuk. Pertama, Al-Qur’an sebagai kitab undang-

undang yang berusaha menjelaskan pasal demi pasal 

atas berbagai problematika yang dihadapi umat manusia, 

baik dalam lingkup politik, ekonomi, budaya maupun 

sosial. Kedua, Al-Qur’an dipandang sebagai landasan 

religius seluruh aspek kehidupan (Prayetno, 2018). 

Singkatnya, Al-Qur’an dipandang manusia sebagai 

sumber inspirasi kehidupan yang mengarah pada 

kebenaran dan kebaikan, memberikan ide moral pada 

seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga tercipta 

suatu kesejahteraan yang menyeluruh (Mustaqimah, 

2015) 

 

Tipologi Analisis Bencana Alam dalam Al-Qur’an 

Al Qur’an secara jelas menguraikan fenomena bencana 

–dalam berbagai turunan kata yang berbeda—baik yang 

berkaitan dengan alam maupun bencana yang berkaitan 

langsung dengan manusia (Prayetno, 2018). Khusus 

untuk bencana yang berkaitan dengan alam, studi 

interpretasi atas ayat Al-Qur’an secara umum 

membaginya ke dalam 3 bentuk bencana berdasarkan 

pada sebab-sebab terjadinya, antara lain: 

1. Bencana alam disebabkan azab dari Allah SWT 

atas dosa manusia. 

Bentuk bencana alam yang disebabkan karena dosa-

dosa manusia setidaknya mengandung 2 sebab. Pertama, 

sebagai hukuman dari Allah SWT yang bersifat mutlak. 

Kedua, disebabkan karena tingkah laku manusia yang 

melampaui batas norma agama dan kemanusiaan. Hal 

ini seperti yang difirmankan Allah SWT dalam QS Al 

Isra’ ayat 16, yakni: 

 

حَقَّ عَليَۡهَا سَقوُاْ فيِهَا فَ يهَا ففََ تۡرَفِ وَإذِآَ أرََدۡنآَ أنَ نُّهۡلِكَ قرَۡيةًَ أمََرۡناَ مُ 

هَا تدَۡمِيرٗا  رۡنَ   ٱلۡقوَۡلُ فدَمََّ

Artinya: “Dan jika Kami hendak membinasakan 

suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-

orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati 

Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 

negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku 

terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” 

 

Allah SWT dan Rasul-Nya melarang manusia untuk 

hidup berlebihan, baik dalam hal kebaikan maupun 

keburukan (Prayetno, 2018). Berlebihan merupakan 

sifat setan yang harus dihindari. Dalam melakukan 

berbagai hal, manusia dituntut untuk senantiasa bersikap 

sederhana dan penuh rasa syukur. Larangan Allah SWT 

bukan tanpa sebab, sifat berlebihan akan menimbulkan 

masalah baru, seperti ketimpangan sosial, yang 

disebabkan perilaku berlebihan sebagian orang dalam 

menggunakan harta dan jabatannya. Dalam hal ini, 

Allah SWT kemudian memberikan gambaran tentang 

bencana yang akan menimpa bagi orang yang 

berlebihan, seperti kekeringan dll. Bencana alam dalam 

bentuk ini, dampaknya tidak hanya untuk dirinya sendiri 

melainkan pada wilayah yang ia tempati. Seperti yang 

tertulis dalam Firman Allah SWT, QS An Nahl ayat 122, 

yaitu: 

 

طۡمَ  ا عَمِلتَۡ قرَۡيةَٗ كَانتَۡ ءَامِنةَٗ مُّ دٗا يهَا رِزۡقهَُا رَغَ ةٗ يأَۡتِ ئنَِّ نفَۡسٖ مَّ

ِ فأَذََ   ن كُل ِ مَكَانٖ فكََفرََتۡ بأِنَۡعمُِ ٱللََّّ ُ قهََ م ِ ٱلۡخَوۡفِ ٱلۡجُوعِ وَ  لِباَسَ  ا ٱللََّّ

 بمَِا كَانوُاْ يصَۡنعَوُنَ  

Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu 

perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya 

aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya 

melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 

(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; 

karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 

kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 

mereka perbuat.” 

2. Bencana alam disebabkan ujian dari Allah SWT 

untuk meningkatkan Taqwa. 

Pada bentuk ini, bencana alam semata-mata kejadiannya 

ditentukan oleh Allah SWT dan tidak terkait dengan 

selain-Nya. Bencana alam menjadi sebuah ‘tanda’ 

kemahakuasaan-Nya, sehingga apa yang terjadi murni 

kehendak-Nya. Manusia sebagai ‘bagian’ dari bencana 

tersebut tidak mempunyai pengaruh sedikitpun, dan 

kejadiannya tidak dapat dihindarkan meskipun dengan 

usaha sebesar apapun. Namun, bencana ini ditujukan 

agar manusia menjadi lebih bertaqwa, dengan syarat ia 

harus bersabar atas apa yang Allah SWT takdirkan 

kepadanya. Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah 

SWT dalam QS Al Mulk ayat 2: 

 

ةَ لِيبَۡلوَُكُمۡ   نُ عَمَلٗٗۚ وَهُوَ مۡ أحَۡسَ يُّكُ أَ ٱلَّذِي خَلقََ ٱلۡمَوۡتَ وَٱلۡحَيوَ 

 ٱلۡعزَِيزُ ٱلۡغفَوُرُ  

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya 

Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 

baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun” 
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT 

mencipta, memurkai dan menghukum berdasarkan sifat 

kasih sayang-Nya. Oleh sebab itu, terkadang sifat kasih-

sayang Allah SWT mengalahkan kemurkaan-Nya, 

meskipun pada bentuk yang terkesan menyulitkan. 

Akan tetapi, bukan berarti manusia dapat berbuat tanpa 

batas. Melainkan dengan sifat Allah SWT ini, manusia 

harus lebih berhati-hati dalam melakukan tindakan 

apapun. 

3. Bencana alam disebabkan ulah tangan manusia. 

Manusia sebagai makhluk Allah SWT diberikan 

kewenangan untuk mengatur kehidupannya sendiri, 

meskipun tetap atas dasar pengetahuan-Nya (Qadha). 

Termasuk dalam memandang eksistensi alam, manusia 

mempunyai pengaruh yang tidak kecil. Bencana alam 

yang disebabkan oleh ulah tangan manusia ini terdapat 

hubungan sebab akibat terkait perilaku manusia dengan 

kondisi alam, seperti banjir, tanah longsor, dll. Allah 

SWT berfirman dalam QS Asy-Syuro ayat 30, yakni 

 

صِيبةَٖ فبَمَِا كَسَبتَۡ أيَۡ  ن مُّ بكَُم م ِ   فوُاْ عَن كَثِيرٖ مۡ وَيعَۡ دِيكُ وَمَآ أصََ 

Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa 

kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 

(dari kesalahan-kesalahanmu)” 

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perilaku 

manusia turut serta memberikan dampak pada eksistensi 

alam, tidak hanya disebabkan karena kehendak Allah 

SWT secara teologis (agamis). Manusia mempunyai 

andil besar terkait terjadinya bencana alam. Sebaliknya, 

manusia juga mempunyai andil besar dalam kaitanya 

dengan pencegahan bencana alam.  

Perilaku manusia yang menjadi sebab terjadinya 

bencana alam yakni perbuatan manusia secara fisik. 

Contoh dari bentuk bencana ini seperti banjir, yang 

disebabkan karena penebangan pohon secara brutal 

tanpa dilakukan reboisasi ulang (Prayetno, 2018). Hal 

ini tersurat dalam firman-Nya pada QS Ar Ruum ayat 
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 اسِ لِيذُِيقهَُميۡدِي ٱلنَّ تۡ أَ برَ ِ وَٱلۡبحَۡرِ بمَِا كَسَبَ ظَهَرَ ٱلۡفسََادُ فِي ٱلۡ 

 بعَۡضَ ٱلَّذِي عَمِلوُاْ لعَلََّهُمۡ يرَۡجِعوُنَ  

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di 

laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, 

supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 

(ke jalan yang benar).” 

 

Transformasi Teologi: Mistisme (Teosentris) 

Menuju Kritisme (Antroposentris) dalam Bencana 

Alam 

Dalam sejarahnya, Islam tidak mengenal istilah ‘teologi’ 

sebagai sebuah istilah. Setidaknya untuk merujuk pada 

istilah tersebut, Islam menggunakan term Tauhid dan 

ilmu Kalam. Tidak berbeda jauh, teologi merupakan 

sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang Tuhan 

dan hubungannya dengan manusia. Baik berdasarkan 

kebenaran agama (wahyu) ataupun berdasarkan 

penelitian akal murni (Syafi’i, 2012). Bedanya dengan 

ilmu Tauhid, jika teologi tidak hanya bertumpu pada 

pembahasan yang bersifat pikiran tentang agama (the 

intelectual expression of religion) tetapi juga uraian 

yang bercorak agama (filosophycal theologi).  

Term theologi mendapat tempat dalam dialektika 

pemikiran umat Islam tidak dapat disebut baru. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya transformasi keilmuan dalam 

Islam pada dekade awal, dengan muncul berbagai 

terjemahan terhadap karya-karya Yunani yang tidak 

terlepas dengan pembahasan ketuhanan (Abbas, 2015). 

Kemudian berkembangnya waktu, penggunaan term 

theologi mulai digunakan untuk menggantikan term 

kalam, meskipun pada sisi-sisi tertentu terdapat 

perbedaan. Berkaitan dengan ini, Prof. Amin Abdulloh 

mengatakan, telah terjadi akulturasi dan inkulturasi 

(pergeseran pemikiran keagaaman) yang terlihat jelas 

(Abdulloh, 2009). 

Dari fakta sejarah tersebut, maka secara umum term 

theologi terbagi menjadi 2 macam; tehologi klasik dan 

modern. Theologi klasik sebagai sebuah warisan 

theologi masa lalu mempunyai ciri apologitatik 

(perdebatan pada wilayah dosa besar, eskatologi, 

syurga-neraka, dan keqadiman Al-Qur’an). Sedangkan 

theologi modern lebih condong pada upaya 

memfungsikan nilai-nilai Islam dalam mengatasi 

persoalan sosial seperti kebodohan, kemiskinan, dan 

ketimpangan sosial (Abbas, 2015). Perbedaan mendasar 

itu itu kemudian mendapatkan respon yang beragam 

dikalangan umat Islam; penolakan, atau 

pengkompromian. 

Dalam perkembangannya, kritik terhadap theologi 

klasik sebagai bagian dari penolakan pemikiran yang 

dianggap out of the date menjadi santer disuarakan. Hal 

itu didasarkan pada kesadaran bahwa theologi klasik 

tidak lagi mampu memberikan jembatan antara turats 

(yang menghasilkan sebuah kesadaran mistis), dengan 

kompleksitas problematika masyarakat modern (Syafi’i, 

2012). Oleh karena itu, perlu adanya transformasi 

paradigma theologi klasik yang bercorak theosentris 

(Tuhan sebagai pusat kekuatan, manusia tidak 

mempunyai peran dalam kehidupannya, segala sesuatu 

bersifat mistis) menuju theologi modern yang bercorak 

antrhoposentris (manusia sebagai pusat orientasinya, 

memotivasi sikap kritis atas suatu hal) sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan empiris masyarakat modern. 

Walaupun, dalam upaya itu perlu kehati-hatian karena 

pembicaraan tidak hanya pada wilayah fisik, tetapi 

terkadang masuk pada wilayah transendental seperti 

aqidah dan ibadah (Abbas, 2015). 

Berkaitan dengan fenomena bencana alam, seperti 

yang telah dipaparkan di atas, bahwa tipologi yang 

dibangun untuk menganalisa sebab terjadinya bencana 

alam ada 3. Pertama, bencana alam yang disebabkan 

murka-Nya atas dosa dan kesalahan manusia (QS Al 

Isra’: 16). Bencana alam ini lebih disebabkan karena 

‘Afal-Nya sebagai Pengatur alam semesta, termasuk 

dalam kapasitasnya sebagai Penguasa manusia. Kedua, 
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bencana alam yang disebabkan ujian dari-Nya untuk 

meningkatkan taqwa manusia (QS Al Mulk: 2). Model 

bencana ini mengamsumsikan takdir Tuhan yang 

bersifat mutlak, tanpa adanya peran manusia. Ketiga, 

bencana alam yang disebabkan ulah tangan manusia 

(Asy Syuro:30). Bencana alam inilah yang 

mengisyaratkan bahwa manusia dalam posisinya 

sebagai pelestari alam semesta (khalifah fil ardi) 

mempunyai hubungan erat dengan kondisi 

lingkungannya, di mana apa yang dilakukannya akan 

menjadi sebab timbulnya kejadian tertentu, termasuk 

bencana alam. 

Dalam praktiknya, pemahaman manusia dengan 

menggunakan analisa tipologi diatas merupakan sebuah 

takhyir (pilihan). Pemahaman bahwa bencana alam 

merupakan taqdir Tuhan yang tidak pantas mendapatkan 

kritikan, ataupun pemahaman yang mengisyaratkan 

manusia mempunyai peran dalam upaya menjagaan 

alam dan perbaikan. Namun dalam pilihan tersebut, 

bukan hanya mensyaratkan adanya pemahaman yang 

sesuai dengan Al-Qur’an, melainkan diperlukan 

pemahaman theologi yang dianggap mampu 

menumbuhkan sikap optimisme, konstruktif, dan 

sekaligus menjadi pendorong perilaku yang bersifat 

praktis-solutif (Munawir, 2016). Pertimbangan inilah 

yang kemudian juga menjadi alasan rumusan theologi 

perlu ditransformasi dengan menumbuhkan kesadaran 

kritis, bahwa manusia tidak hanya terpaku menerima 

‘taqdir Tuhan’ dan menyalahkan diri sendiri, melainkan 

ia mempunyai peran dalam mencegah bencana alam dan 

upaya recovery pasca bencana. Rumusan theologi yang 

tidak hanya berupa sekumpulan konsep tentang ketuhan 

yang ‘diam, melainkan ia ‘hidup’ dalam persoalan 

kemanusiaan, termasuk bagaimana memandang dan 

menyikapi bencana alam (Mustaqim, 2015). 

Proses transformasi theologi teosentris sebagai 

sebuah kesadaran tentu tidak menjadikannya terlepas 

mutlak dari hukum dan taqdir Allah SWT. Pemamahan 

bahwa segala hal merupakan taqdir-Nya menjadi 

keniscayaan, tetapi bukan berarti menjadikan segala 

sesuatu itu bersifat mutlak sebagai ‘hadiah’ dari-Nya 

yang harus diterima apa adanya. Tetapi, manusia juga 

dapat berperan aktif dalam upaya pencegahan bencana 

alam.  

Salah satu cara dalam memahami pencegahan 

bencana alam yakni menggunakan analisa lingkungan. 

Hal itu setidaknya telah diformulasikan dalam dunia 

modern dalam ilmu sains. Upaya pencegahan bencana 

alam dengan menggunakan analisa sains bukanlah suatu 

pertentangan terhadap taqdir Tuhan. Sebaliknya, ia 

merupakan upaya untuk mengganti taqdir-Nya dengan 

taqdir-Nya yang lain (Munawir, 2016). Maka, inilah 

kemudian kesadaran theologi yang harus menjadi 

pegangan dalam mengahadapi problematika kehidupan, 

termasuk dalam memandang bencan alam. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Theologi diartikan dengan sebuah disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang Tuhan dan hubungannya dengan 

manusia. Dalam sejarahnya, theologi dalam Islam 

bukanlah hal yang baru, melainkan sudah dimunculkan 

sejak permulaan transformasi intelektual umat Islam 

yang ditandai dengan usaha menerjemahkan buku-buku 

Yunani. Maka, term theologi dalam Islam kemudian 

dibagi menjadi 2; klasik dan modern. Theologi klasik 

dipahami sebagai metode pejelasan hubungan Tuhan 

dan manusia dengan corak teosentris. Sedangkan 

theologi modern mewakili hubungan yang lebih 

mengupayakan fungsi nilai-nilai Islam dalam mengatasi 

persoalan sosial seperti kebodohan, kemiskinan, dan 

ketimpangan sosial 

Fenomena bencana alam di dalam Al-Qur’an, 

ditinjau dari sebab terjadinya dibagi menjadi 3; bencana 

alam disebabkan karena azab dari-Nya atas dosa 

manusia, bencana alam disebabkan ujian dari Allah 

SWT untuk menguji manusia, dan bencana alam 

disebabkan karena ulah tangan manusia. Untuk 

memahami term bencana alam dalam Al-Qur’an, jika 

merujuk pada theologi klasik, maka akan muncul 

kesadaran mistis bahwa segala hal merupakan taqdir-

Nya tanpa ada sesuatu yang dapat diperbuat manusia. 

Hal itu berakibat pada ketidakproduktifan usaha 

manusia, baik dalam upaya pencegahan bencana alam 

maupun recovery pasca bencana. Maka diperlukan 

formula theologi baru sebagai sebuah kesadaran yang 

tetap berpegang pada prinsip Islam. 

Transformasi theologi menuju kesadaran kritis 

bahwa manusia sebagai pusat orientasinya 

(antroposentris) sungguh tepat. Sebuah theologi yang 

tidak hanya ‘diam’ menerima taqdir Tuhan, tetapi 

berupaya ‘menghidupakan’ nilai kemanusia dengan 

usaha yang cermat. Kemudian muncullah suatu 

pengamatan atas alam sebagai konsekuensi dari 

kesadaran kritis  yang dikenal dengan ilmu sains. 

Sebuah cabang ilmu yang mendapatkan isyarat dalam 

Al-Qur’an. 
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Abstrak. Berdasarkan Surah Yasin ayat 36 menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan makhluk-makhluk-Nya berpasang-pasangan. 

Tafsir dari akhir ayat tersebut mengatakan adanya pasangan-pasangan yang belum diketahui. Akhir ayat tersebut menginformasikan 

bahwa pasangan itu belum diketahui karena terbatasnya ilmu pengetahuan pada masa itu. Di masa modern ini ditemukan bahwa 

pasangan tersebut berasal dari dunia kuantum. Pertama kali, pasangan ini berhasil ditemukan pada tahun 1932 oleh Carl D. Anderson. 

Pasangan yang berhasil ditemukan oleh Carl merupakan anti-partikel dari partikel elektron yang disebut sebagai positron. Untuk 

mengitegrasikan ayat ini dengan penemuan ini digunakalah metode konfirmatif. Sehingga pada akhirnya agama melalui kalamnya 

mengkonfirmasi mengenai adanya pasangan makhluk-makhluk yang diciptakan Allah dari sesuatu yang tidak diketahui yakni adanya 

penemuan anti-partikel dari sebuah partikel di dalam dunia kuantum yang menjadikannya saling berpasangan. 

 

Kata Kunci: Yasin; Tafsir; Anti-Partikel; Positron 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Allah SWT menciptakan  makhluk-Nya dalam 

berpasang-pasangan. Di kalam-Nya,  Allah SWT 

menyebutkan ciptaan-Nya adalah makhluk yang 

berpasang-pasangan. Ada hal yang menarik ketika Allah 

menyatakan bahwa Ia menciptakan makhluk yang 

berpasangan tetapi tidak diketahui atau dapat 

diterjemahkan dan ditafsirkan adalah belum diketahui 

oleh manusia. Kemudian banyak terdapat penelitian 

mengenai pasangan secara sains. Penelitian tersebut 

menyebutkan adanya pasangan setiap makhluk yang 

dapat terlihat melalui indera penglihatan manusia dan 

melalui bantuan peralatan dengan teknologi yang 

sederhana hingga modern. Namun sampai saat ini masih 

bertanya-tanya tentang kalam-Nya yang menyatakan 

adanya pasangan yang tidak ataupun belum diketahui 

oleh manusia. Pada kesempatan penelitian, ada ayat 

yang diambil sebagai dasar dari latar belakang mengapa 

dipilihnya judul peneletian ini. Ayat tersebut adalah 

surah Yasin ayat 36. Di dalamnya dikatakan Allah 

menciptakan makhluknya berpasang-pasangan yang 

diciptakan dari yang diketahui hingga yang tidak atau 

belum diketahui. Ditinjau dari penemuan yang saat ini, 

ditemukan benda terkecil yang saat ini dikenal sebagai 

partikel elementer. Partikel ini ditemukan memiliki 

pasangannya yang disebut sebangai anti-partikel. Oleh 

sebab itu, dari sinilah penelitian ini ingin dilakukan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan untuk mengintegrasikan dan 

menginterkoneksikan adalah metode konfirmatif. 

Metode konfirmatif adalah metode yang berjenis 

mengkonfirmasi kebenaran Sains berdasarkan informasi 

yang berasal dari kitab suci Al-Qur’an. Metode ini 

digunakan karena metode ini dianggap tepat dalam 

penelitian ini. Sedangkan Bahan yang digunakan untuk 

melakukan penelitian integrasi dan interkoneksi antara 

agama dan ilmu pengetahuan khususnya fisika adalah 

Tafsir Al-Mishbah karangan Prof. Quraisy Shihab, 

Video penjelasan langsung dari Prof. Quraisy Shihab, 

dan buku fisika mengenai partikel elementer. Surah 

yang digunakan adalah surah Yasin ayat 36. Pada surah 

tersebut diambil tafsirnya melalui penjelasan dan 

pemikiran dari Prof. Quraisy Shihab. Kemudian, buku 

fisika yang digunakan merupakan buku yang 

menjelaskan mengenai partikel elementer yang mana 

partikel elementer itu menjelaskan adanya pasangan 

partikel, yakni berupa anti-partikel. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Terjemahan: "Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun 

dari apa yang tidak mereka ketahui." 

 

Menurut Prof. Quraisy Shihab kata subhana 

digunakan untuk dua hal yang mengatakan sesuatu yang 

mengagumkan dan subhana digunakan untuk menafikan 

sesuatu yang buruk dari Tuhan. Kemudian beliau 

melanjutkan dengan terjemahan dan tafsir beliau yang 

direkam melalui tanyangan televisi.  

Berikut tafsir beliau :  Sungguh mengagumkan Allah 

yang menciptakan untuk segala sesuatu pasangan-

pasangan, apa itu tumbuhan-tumbuhan ada yang betina 
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dan ada yang jantan, manusia juga ada yang laki-laki 

dan ada yang perempuan, dan apa yang tidak kamu 

ketahui, banyak makhluk yang diciptakan Allah yang 

kita tidak atau belum tahu sebenarnya dia juga 

berpasang-pasangan, atom itu berpasangan, semua 

dijadikan Allah berpasang-pasangan,  supaya kamu tahu 

dan sadar bahwa karena Allah berbeda dengan semua 

wujud dan semua wujud berpasangan maka itu antara 

lain bahwa Allah tidak memiliki pasangan. Pasangan itu 

bisa jadi dua yang sama bisa juga dua hal yang berbeda 

dan saling membutuhkan, seperti pasangan suami dan 

istri karena pada hakekatnya lelaki dan perempuan 

dalam kehidupan berumah tangga itu seimbang walau 

berbeda. 

Kemudian, dilihat dari sisi sains yang menjelaskan 

mengenai partikel yang disebut-sebut memiliki 

pasangan yang dinamakan anti-partikel. Ada tiga jenis 

partikel, yakni leptons, mesons, baryons. Ketiganya 

terdapat beberapa partikel elementer yang memiliki 

pasangannya, yakni anti-partikel. Berikut ini akan 

ditampilkan beberapa tabel tentang pasangan partikel.  

 
Tabel 1. Jenis-Jenis Lepton. 

 

Partikel Antipartikel Muatan 

e- e+ -1 

𝑣𝑒  𝑣�̅� 0 

µ- µ+ -1 

𝑣𝜇 �̅�𝜇 0 

𝜏− 𝜏+ -1 

𝑣𝜏 �̅�𝜏 0 

 
Tabel 2. Jenis-Jenis Mesons. 

 

Partikel Antipartikel Muatan 

𝜋+ 𝜋− +1 

𝜋0 𝜋0 0 

Κ+ Κ− +1 

Κ0 Κ̅0 0 

η η 0 

𝜌+ 𝜌− +1 

𝜂′ 𝜂′ 0 

D+ D− +1 
J
𝜓⁄  

J
𝜓⁄  0 

B B +1 

𝛾+ 𝛾− 0 

Tabel 3. Jenis-Jenis Baryons. 

 

Partikel Antipartikel Muatan 

p p +1 

n n 0 

∆∗ ∆̅∗ -2, -1, 0, 1 

Ω− Ω̅∗ -1 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan Surat Yasin ayat 36, pasangan-pasangan 

makhluk hidup yang diciptakan Allah ada yang secara 

langsung dapat diketahui dengan mudah dan ada pula 

pasangan-pasangan makhluk hidup yang dapat diketahui 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih 

lengkap dan mendalam seperti halnya pasangan dari 

partikel, yakni anti- partikel. Surah Yasin ayat 36 

ditafsirkan bahwa pasangan yang tidak diketahui atau 

belum diketahui bukan berarti manusia tidak akan 

pernah mengetahuinya tetapi untuk mengetahuinya 

dibutuhkan ilmu pengetahuan yang lebih dan teknologi 

yang lebih modern. Hal ini dikarenakan Allah memiliki 

banyak ciptaan yang masih belum diketahui oleh 

manusia tetapi bukan berarti Allah merahasiakan 

semuanya. 
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Abstrak. Ketika dunia barat mengalami masa kegelapan, khususnya di bidang ilmu pengetahuan akibat doktrin dari gereja. Pada saat 

yang sama, geliat keilmuan Islam mengalami kemajuan seiring banyaknya pengkajian (research) dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yayng begitu pesat sehingga melahirkan peradaban ynag bernilai tinggi. Ada 2 faktor yang mempengaruhi kemajuan ini: 

pertama, faktor internal bahwa Islam sangat mendorong umatnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Di mana wahyu pertama 

yang turun kepada Nabi Muhammad SAW. adalah perintah iqra’ yang menunjukkan bahwa dunia Islam memberikan perhatian yang 

besar terhadap research dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dorongan faktor eksternal ialah diperoleh melalui kekuatan sistem 

pendidikan yang integral dan dinamis, diantaranya ketersediaan perpustakaan yang memadai pada setiap lembaga pendidikan. 

Kuatnya dukungan dari penguasa yakni menyediakan sarana yang lengkap untuk para ilmuan dalam mengembangkan teori-teori 

bahkan akan menghargai dengan sangat tinggi setiap temuan-temuan yang ada. 

 

Kata Kunci: Dunia Barat; Kemajuan Islam; iqra’; research; Integral; Dinamis 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tinjauan Umum tentang Islam dan  Sains  

Kata Islam memiliki konseptual yang luas, sehingga ia 

dipilih menjadi nama agama (din) yang baru 

diwahyukan Allah SWT. melalui Nabi Muhammad 

SAW. kata Islam secara umum mempunyai dua 

kelompok kata dasar yaitu selamat, bebas, terhindar, 

terlepas dari, sembuh, meninggalkan. Bisa juga berarti: 

tunduk, patuh, pasrah, menerima. Kedua kelompok ini 

saling berkaitan dan tidak dapat terpisah satu sama lain 

(Ma’luf, 1975). 

Adapun kata Islam secara terminologi dalam 

ensiklopedi agama dan filsafat dijelaskan bahwa Islam 

adalah agama Allah yang diperintahkanNya kepada 

Nabi Muhammad untuk mengajarkan tentang pokok-

pokok ajaran Islam kepada seluruh manusia dan 

mengajak mereka untuk memeluknya (Effendi, 2001). 

Harun Nasution menerangkan bahwa Islam adalah 

agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan kepada 

seluruh masyarakat melalui Nabi Muhammad sebagai 

Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran 

yang bukan hanya mengenai satu segi tetapi mengenai 

bebagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dari 

ajaran-ajaran yang mengandung berbagai aspek itu 

adalah al-Qur’an dan Hadits (Nasution, 1979). 

Kata sains dalam Webste’s New Word Dictonary 

berasal dari bahasa latin yakni Scire, yang artinya 

mengetahui. Jadi secara bahasa sains adalah keadaan 

atau fakta mengetahui. Sains juga sering digunakan 

dengan arti pengetahuan “scientia”. Secara istilah sains 

berarti mempelajari berbagai aspek dari alam semesta 

yang teroganisir, sistematik dan melalui berbagai 

metode saintifik yang terbakukan. Ruang lingkup sains 

terbatas pada beberapa yang dapat dipahami oleh indera 

(penglihatan, sentuhan, penengaran, rabaan, dan 

pengecapan) atau dapat dikatakan bahwa sains itu 

pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan 

pembuktian (Hasyim, 2013). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian studi literatur. Kajian dilakukan dari 

berbagai buku, jurnal, dan sumber lain yang relevan 

dengan topik yang diangkat oleh penulis. Hasil 

dipaparkan dalam bentuk narasi. 

 

 

PEMBAHASAAN 

 

Asal Pengetahuan             

Ada sebuah pertanyaan tentang pengetahuan manusia, 

apakah dalam diri manusia terdapat sejumlah 

pengetahuan yang bersifat fitri? Ada tiga teori untuk 

menjawabnya (Muthahhari, 2008). Teori pertama, 

dalam diri setiap manusia terdapat banyak konsep dan 

banyak pula hal-hal yang muktasabah (diperoleh 

melalui usaha). Seperti yang diterangkan Allah SWT. 

dalam Q.S an-Nahl:78, “Dan Alah SWT. mengeluarkan 

kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur.” Secara lahiriyah ayat tersebut menerangkan 

bahwa “Sesungguhnya ketika kamu dilahirkan, kamu 

belum mengetahui sesuatu apapun.” Artinya lembaran 

hati manusia masih dalam keadaan putih bersih, maka 
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manusia diberi penglihatan, pendengaran, dan hati agar 

manusia dapat menuliskan berbagai hal dalam 

lembarannya hatinya. 

Teori kedua, sesungguhnya manusia ketika 

dilahirkan sudah mengetahui segala sesuatu tanpa 

terlewatkan. Sebagai penjelasan, roh manusia sebelum 

ditempatkan di badan, ia berada di alam lain, yakni alam 

ide. Ide adalah hakikat dari segala sesuatu yang ada 

dialam semesta dan roh telah menetahuinya. Ketika roh 

itu dimasukkan kedalam badan maka muncullah 

penghalang yang memisahkan roh dari pengetahuan-

pengetahuan ide tersebut. Rupanya teori kedua ini 

terpengaruh dari teori plato tentang ide, ia 

mencontohkan seorang bayi dilahirkan telah mengetahui 

segala sesuatu, adapun kemudian adanya proses 

pembelajaran adalah untuk mengingatkan sesuatu yang 

terlupakan. 

Teori ketiga, manusia mengetahui sesuatu melalui 

fitrahnya. Sehingga pengetahuan yang diperoleh melalui 

cara ini sangat sedikit, prinsip berfikir itu bersfat fitrah. 

Dalam prinsip berfikir ini manusia membutuhkan guru 

untuk membuat bangunan intelektualitas manusia agar 

sedemikian rupa. Sehingga cukup dengan menyodorkan 

beberapa hal saja sudah cukup baginya untuk 

mengetahui tanpa harus ada dalil dan bukti. Teori ketiga 

inilah yang umumnya dipakai oleh para filosof muslim. 

 

Ilmu Pengetahuan dan Agama Islam 

Hubungan antara sains dan agama dapat diketahui 

dengan dua sudut pandang. Pertama, apakah konsespsi 

dalam Islam melahirkan keimanan dan sekaligus 

rasional, atau semua gagasan ilmiah itu bertentangan 

dengan agama. Pertanyaan ini tentu akan dijawab nanti 

dalam “Konsepsi tentang kosmos”. Sudut pandang 

kedua, merupakan landasan dalam membahas hubungan 

antara Islam dan sains, yakni bagaimana keduanya ini 

berpengaruh pada manusia. Agama dan Sains sama-

sama memberikan kekuatan, Sains memberi manusia 

peralatan dan mempercepat laju kemajuan, agama 

menetapkan maksud tujuan upaya manusia dan 

sekaligus mengarahkan upaya tersebut. Sains membawa 

revolusi lahiriah (material), agama membawa revolusi 

bathiniah (spiritual). Sains memperindah akal dan 

pikiran, agama memperindah jiwa dan perasaan. Sains 

melindungi manusia dari penyakit, banjir, badai, dan 

bencana alam lain. agama melindungi manusia dari 

keresahan, kegelisahan dan rasa tidak nyaman. Sains 

mengharmoniskan dunia dengan manusia dan agama 

menyelaraskan dengan dirinya. 

Muhammad Iqbal menerangkan bahwa manusia 

membutuhkan tiga hal: pertama, interpretasi spiritual 

tentang alam semesta. Kedua, kemerdekaan spiritual. 

Ketiga, prinsip-prinsip pokok yang memiliki makna 

universal yang mengarahkakn evolusi mesyarakat 

manusia dengan berbasiskan rohani.” 

Mengingat hal tersebut, Eropa modern membangun 

sebuah sistem yang realistis, bahwa pengalaman yang 

diungkapkan dengan menggunakan akal saja tidak 

mampu memberikan semangat yang ada dalam 

keyakinan hidup, dan ternyata keyakinan itu hanya 

dapat diperoleh dari pengetahuan personal yang bersifat 

spiritual. Hal inilah yang kemudian membuat akal 

semata tidak memberikan pengaruh pada manusia, 

sementara agama selalu meninggikan derajat orang dan 

mengubah masyarakat. 

Dasar dari gagasan-gagasan tinggi kaum muslim 

adalah wahyu, wahyu berperan menginternalisasi 

(menjadkan dirinya sebagai bagian dari karakter 

manusia dengan cara manusia memperlajarinya) aspek-

aspek lahiriahnya sendiri. Bagi intelektual Muslim basis 

spiritual dari kehidupan adalah tentang keyakinan. Demi 

keyakianan inilah seroang muslim yang kurang 

tercerahkan pun dapat mempertaruhkan jiwanya.  

Will Durant (Penulis History of Civilization) pernah 

mengatakan: Harta itu membosankan, akal dan kearifan 

hanyalah sebuah cahaya redup yang dingin. Hanya 

dengan cintalah kelembutan yang terlukiskan dapat 

menghangatkan hati. 

Bisakah sains dan agama saling menggantikan posisi 

masing-masing? Pengalaman sejarah telah menunjukkan 

bahwa akibat dari memisahkan keduanya telah 

membawa kerugian yang tidak dapat ditutup. Agama 

harus dipahami dengan perkembangan sains, seingga 

tidak terjadi pembaruan agama dari cengkrama mitos-

mitos. Agama tanpa sains berakhir dengan kemandekan. 

Sehingga apabila agama tanpa ilmu pengetahuan hanya 

akan dijadikan alat orang-orang munafik mencapai 

tujuannya. 

Sains tanpa agama bagaikan lampu terang yang 

dipegang pencuri yang membantu pencuri lain untuk 

mencuri barang berharga di tengah malam. Atau bahkan 

sains tanpa agama adalah pedang tajam ditangan 

pemabuk yang kejam (Muthahhari, 2002) 

 

Dinamika Pemikiran di Abad Pertengahan  

Pada saat Eropa berada pada abad pertengahan (zaman 

kegelapan), umat Islam tengah mengalami kejayaan dan 

kemajuan peradabannya, kemajuan inipun dirasakan 

non-muslim termasuk Barat. Seiring dengan mundurnya 

umat Islam di akhir abad pertengahan, sentuhan dunia 

barat dengan Islam pada akhirnya memunculkan 

tranformasi intelektual dari dunia Islam ke dunia Barat, 

sehingga melahirkan gerakan renaissance, reformasi, 

rasionalisme, dan aufklarungdi dunia Barat.  

Dengan demikian, kemajuan sains dan teknologi 

serta semangat intelektualisme yang berkembang begitu 

pesat di Barat pada saat ini, tidak terlepas dari 

kontribusi kemajuan umat Islam pada masa sebelumnya 

(Nizar, 2016). 

Salah satu faktor utama bagi timbulnya majunya 

peradaban Islam ketika abad pertengahan adalah 

membanjirnya proses penerjemahan berbagai literatur 

ke dalam bahasa Arab. Diantara literatur yang 

diterjemahkan tersebut adalah buku-buku India, Iran, 

dan buku Suriani-Ibrani, terutama sekali buku-buku 

Yunani. Pada pusat-pusat kebudayaan seperti Syria, 

Mesir, Persia, juga Mesopotamia, pemikiran filsafat 

Yunani diketemukan oleh kaum Muslimin. Namun kota 
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Baghdad yang menjadi pusat kekuasaan dinasti 

Abbasiyah menjadi jalur utama masuknya filsafat 

Yunani kedalam Islam, dan disinilah timbul gerakan 

penerjemahan buku-buku Yunani kedalam bahasa Arab. 

Berkat adanya usaha-usaha penerjemahan tersebut, umat 

Islam telah mampu mewarisi tradisi intelektual dari tiga 

jenis kebudayaan yang sangat maju, yakni Yunani, 

Persia, dan India. Warisan intelektual tersebut 

dimanfaatkan dalam membangun suatu kebudayaan 

ilmu pengetahuan yang lebih maju, seperti yang 

kelihatan dalam berbagai bidang ilmu dan mazhab 

filsafat pemikiran Islam (Aravik &Amri, 2019). 

Di Bagdad, dibuka jasa penerjemahan. Bagi 

penerjemah buku-buku bahasa asing, akan dibayar 

dengan emas seberat buku yang diterjemahkan. Selain 

itu, di Baitul Hikmah, terdapat 400 ribu judul buku. 

Fenomena ini kemudian yang melahirkan cendikiawan-

cendikiawan besar yang menghasilkan berbagai inovasi 

baru di berbagai disiplin ilmu pengetahuan (Intan,2019). 

Berhasilnya pencapaian kemajuan Islam di berbagai 

bidang, khususnya ilmu pengetahuan yang demikian 

pesat dan beragam itu adalah berkat dorongan internal 

(faktor teologis) dan faktor eksternal yang antara lain 

berupa sentuhan dengan peradaban dan budaya luar 

yang berupa kontak intelektual dengan filsafat dan 

budaya Yunani pada masa itu.  Persentuhan antar 

kebudayaan dimaksud sebenarnya sudah berlangsung 

sejak masa umaiyah, namun kemudian mencapai 

puncaknya pada era Abbasiyah berkat 

terlembagakannya upaya-upaya penterjemahan, yang 

kemudian dikenal dengan nama Khizāna al-Ḥikmah 

maupun Bait al-Ḥikmah (Salahuddin, 2011). 

Menurut Iqbal Dawami mengutip Myer, setidaknya 

ada empat hal yang menjadi akar atau potensi 

munculnya peradaban Islam dalam hal ilmu 

pengetahuan (Dawami, 2008): 

1. Di tengah kemunduran Yunani dan munculnya Islam, 

berkembanglah sebuah kebudayaan yang 

memainkan peranan penting setelah kebudayaan 

Yunani dan juga merupakan sebuah perpaduan dari 

elemen-elemen timur, yaitu peradaban Helenisme, 

yang mulai muncul di permukaan setelah 300 SM. 

Tempat yang menjadi pusat intelektualnya adalah 

Alexandria. Sebuah institusi penelitian yang besar, 

de museum, telah dibangun di kota ini. 

2. Filsafat Yunani mengalami stagnasi sejak tahun 529 

M seiring dengan penutupan Akademi Athena secara 

resmi oleh Justianian. 

3. Akademi Jundishapur di Parsi, sebuah akademi yang 

menjadi pusat pertukaran dan sinkretisme 

pengetahuan terbesar pada abad ke-7 M. Institusi ini 

menjadi surga bagi para Nestorian (pengikut 

Nestorius) yang diusir dari Edessa pada tahun 489 M 

dan juga bagi para Platonis yang terusir. Para 

Nestorian itu membawa bersama mereka ke 

Jundishapur terjemahan-terjemahan Syiria dari 

berbagai macam karya, khususnya karya-karya 

dalam bidang pengobatan. Di Jundishapur pula Kisra 

Anushirwan memerintahkan penerjemahan karya-

karya Aristoteles dan Plato ke dalam bahasa Parsi. 

4. Aktivitas para Nestorian. Pada pertengahan pertama 

abad kelima masehi, pendeta Suriah, Nestorius, 

dipecat dan diusir dari kota Antioch ke wilayah Arab 

dan kemudian ke Mesir. Para pengikutnya dengan 

tulus dan penuh dedikasi mereka pindah sambil 

mengajarkan ilmunya ke wilayah timur, tepatnya 

kota Edessa. Di sana terdapat sebuah akademi 

kedokteran yang sedang berkembang. Akademi itu 

menjadi pusat bagi aktivitas Nestorian dan 

memperoleh dukungan dari Akademi Nisbis di 

Mesopotamia dan juga dari Akademi Jundishapur.  

 

Selain hal-hal di atas, munculnya akar peradaban 

Islam boleh jadi lantaran semangat keagamaan yang 

tinggi dalam memajukan ilmu pengetahuan, karena ayat 

suci al-Qur’an sendiri telah memotivasi kaum muslimin 

agar mereka selalu membaca dan membaca.   

 

Al-Kindi: Biografi, Pemikiran, dan Karya 

Para cendekiawan muslim, salah satunya Al-Kindi, 

memiliki reputasi dan pengaruh yang diakui tidak hanya 

di dunia Islam abad pertengahan bahkan juga mewarnai 

fiosof-filosof barat modern. Sedemikian besarnya 

pengaruh filosof-filosof muslim ini hingga W. 

Montgomery Watt mengambil kesimpulan bahwa tanpa 

keberadaan mereka, ilmu pengetahuan dan filsafat 

orang-orang Eropa tidak akan bisa berkembang seperti 

ketika dulu nenek moyang mereka mengembangkannya 

untuk pertama kalinya (Madani, 2015). 

Al-Kindi, alkindus (Sudewi & Nugraha, 2017), 

nama lengkapnya Abu Yusuf Ya’kub ibn Ishaq ibn 

Shabbah ibn Imran ibn Ismail Al-Ash’ats ibn Qais Al-

Kindi, lahir di Kufah, Iraq sekarang, tahun 801 M, pada 

masa Khalifah Harun Al-Rasyid (786-809 M) dari 

Dinasti Bani Abbas (750-1258 M). Nama Al-Kindi 

sendiri dinisbahkan kepada marga atau suku leluhurnya, 

salah satu suku besar zaman pra-Islam. Menurut Faud 

Ahwani, Al-Kindi lahir dari keluarga bangsawan, 

terpelajar, dan kaya. Ismail Al-Ash’ats ibn Qais, 

buyutnya, telah memeluk Islam pada masa Nabi dan 

menjadi sahabat Rasul. Mereka kemudian pindah ke 

Kufah.  Di Kufah, ayah Al-Kindi, Ishaq ibn Shabbah, 

menjabat sebagai gubernur, pada masa Khalifah Al-

Mahdsi (775-785 M), Al-Hadi (785-876 M), dan Harun 

Al-Rasyid (786-909 M), masa kekuasaan Bani Abbas 

(750-1258 M). Ayahnya meninggal saat Al-Kindi masih 

kecil (Muzammil, 2017). 

Al-Kindi melewati masa kecilnya di Kufah dengan 

menghafal Al-Qur’an, mempelajari tata bahasa Arab, 

kesusastraan Arab dan ilmu hitung. Keseluruhan yang 

dipelajarinya di masa itu merupakan kurikulum 

pelajaran wajib bagi semua anak-anak zamannya di 

wilaah Kufah. Di ibu kota pemerintahan Bani Abbas ini, 

Al-Kindi mencurahkan perhatiannya untuk menerjemah 

dan mengkaji filsafat serta pemikiran-pemikiran 

rasional lainnya yang marak saat itu (Madani, 2015). 
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Para cendikiawan berbeda pendapat tentang 

wafatnya al-Kindi, Mustaffa ‘Abd al-Raziq misalnya 

mengatakan bahwa wafatnya al-Kindi pada tahun 252 H, 

sementara Massignon, Henry Corbin dan Nellino 

sepakat bahwa wafatnya al-Kindi terjadi pada tahun 260 

H. Sedangkan Yaqut al-Himawi percaya bahwa al-Kindi 

Wafat sesudah berusia 80 tahun atau lebih sedikit 

(Aravik & Amri, 2019). 

Para sejarawan memberi julukan kepada Al-Kindi 

sebagai “Filosof Arab” disebabkan dia adalah satu-

satunya filosof muslim keturunan Arab asli yang 

bermoyang kepada Ya’qub ibn Qahthan yang bermukim 

di kawasan Arab Selatan. Al-Kindi termasuk filosof 

Islam yang sangat produktif. Dia telah menulis banyak 

karya yang meliputi berbagai macam bidang ilmu. Ibnu 

Nadhim mengatakan bahwa Al-Kindi telah merilis 260 

judul karya seperti, Filsafat, Logika, Kosmologi.  Akan 

tetapi, sedikit saja jumlah karya Al-Kindi yang sampai 

ke tangan orang-orang setelahnya. Sebagian riwayat 

mengklaim bahwa karya-karya Al-Kindi hilang semasa 

kepemimpinan Khalifah Al-Mutawakkil. Dalam sejarah 

hidupnya, disamping dikenal sebagai filosof, Al-Kindi 

juga tersohor sebagai kimiawan, seorang ahli musik, 

astronom, dokter, ahli geografi, bahkan seorang ahli 

musik. Dalam karya-aryanya, ia banyak menyoroti 

masalah logika dan matematika. Ia juga menulis ulasan-

ulasan atas buku Aristoteles (Madani, 2015). 

Al-Kindi telah menulis hampir seluruh ilmu 

pengetahuan yang berkembang pada saat itu. Tetapi, 

diantara sekian banyak ilmu, ia sangat menghargai 

matematika. Hal ini disebabkan karena matematika, 

bagi al-Kindi, adalah mukaddimah bagi siapa saja yang 

ingin mempelajari filsafat. Mukaddimah ini begitu 

penting sehingga tidak mungkin bagi seseorang untuk 

mencapai keahlian dalam filsafat tanpa terlebih dulu 

menguasai matematika. Matematika di sini meliputi 

ilmu tentang bilangan, harmoni, geometri dan astronomi 

(Khamidah, 2014). 

Adapun beberapa karya yang tulis al-Kindi adalah 

sebagai berikut: Pertama, fil al-falsafat al-Ula, Kedua, 

Kitab al-Hassi ’ala Ta’allum al-Falsafat. Ketiga, 

Risalat ila al-Ma’mun fi al-’illat wa Ma’lul. Keempat, 

Risalat fi Ta’lif al-A’dad. Kelima, Kitab al-Falsafat al-

Dakhilatn wa al-Masa’il al-Manthiqiyyat wa al-

Mu ’tashah wa ma Faruqa al-Thabi’yyat. Keenam, 

Kammiyat Kutub Aristoteles, Ketujuh, Fi alNafs, dan 

lainnya (Aravik & Amri, 2019). 

Al-Kindi juga adalah salah satu orang yang terkenal 

di bidang pengobatan. Dalam dunia pengobatan al-

Kindi menghasilkan karya antara lain (Sudewi & 

Nugraha, 2017): 

1. Risalah fi’illat Nafts ad-Daman tentang homoptesisi 

(batuk darah dari saluran pernapasan).  

2. Risalah fi Asyfiyat as-Sumum tentang penawar racun. 

3. Risalah ‘illat al-Judwan wa Asyfitatuhu, tentang 

penyakit lepra dan pengobatannya. 

4. Risalah fi ‘Adhat al-Kalb al-Kalib, tentang rabies. 

5. Risalah fi ‘illat Baharin al-Amradah alHaddah, 

tentang sebab igauan dalam penyakit-penyakit akut. 

Al-Kindi juga dikenal sebagai cendekiawan yang 

mahir dalam bidang musik. Al-Kindi bahkan pernah 

menyusun notasi yang mirip dengan skala nada 

kromatik, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut 

(Hidayatullah, 2016): 

 
Symbols: A. B. J. D. H. W. Z. H. T. Y. K. L. 

Notes    : a. b♭ b. c. c♯ d. e♭ e. f. f♯ g. a♭ 

 
Notasi fonetis di atas telah digunakan jauh sebelum notasi 

fonetik diadopsi oleh Eropa Barat, bahkan sebelum masa al-

Farabi. Kaum Muslim menggunakan notasi fonetis tersebut 

sejak awal abad ke-9 pada masa al-Ma’mun (w. 833) dan 

Ishaq al-Maushili (w. 850). Notasi tersebut juga ditemukan 

dalam karya-karya al-Kindi. 

 

Selain itu juga, Al-Kindi berjasa dalam 

mengembangkan ilmu mantiq di dunia Islam. Lebih dari 

itu, Al-Kindi juga menjadikannya sebagai basis filosofis 

untuk pengembangan keilmuan yang mereka bangun 

(Muslih,2014). Dari uraian di atas dapat dijadikan bukti 

bahwa wawasan keilmuan al- Kindi sangatlah luas. 

 

Sains dan Ayat-ayat al-Qur’an  

Ketika kita berbicara tentang sains dan teknologi, maka 

kita tidak boleh melupakan peran cendekiawan Islam 

terhadap khazanah intelektual Timur dan Barat. Sebagai 

contoh Ibnu Sina, Al Ghazali, Al-Biruni, al-Tabari, 

Nasiruddin, Abul Wafa, Al-Battani, dan Omar Khayam 

yang berasal dari Persia. Al-Kindi, orang Arab, al-

Khawarizmi adalah dari Khiva, al-Farghani dari 

Trasoxiania (Yordania), al-Farabi dari Khurasan, al-

Zarkali (Arzachel), AlBetragius (al-Bitruji), dan 

Averroes (ibnu Rusyd) adalah Arab Spanyol. Kita tidak 

bisa menafikan sumbangan intelektual Muslim tentang 

matematik, ilmu kedokteran, ilmu astronomi, ilmu 

falakh, ilmu arsitektur, ilmu geografi, dan lain-lain 

sebagainya (AR. Muhammad, 2016). 

Begitu tingginya nilai ilmu dalam peradaban 

manusia, Allah menegaskan dalam Al-Qur‘an bahwa 

Dia akan meninggikan derajat orang-orang yang 

berilmu dan beriman sebagaimana dalam Al-Mujadalah 

ayat 11, Allah Berfirman: 

 

وا مَجَالِسِ فاَفْسَحُ ا فيِ الْ سَّحُوياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إذِاَ قِيلَ لكَُمْ تفََ 

ُ لكَُمْ ۖ وَإذِاَ قيِلَ  ُ الَّذِينَ  يرَْفعَِ  شُزُواانْشُزُوا فاَنْ يفَْسَحِ اللََّّ آمَنوُا  اللََّّ

 ُ  عْمَلوُنَ خَبيِر  بمَِا تَ  مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللََّّ

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Ayat di atas menunjukkan kepada kita betapa Islam 

memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu. 

Apapun bentuk ilmu itu, selama bisa memberikan 
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kemanfaatan, maka ilmu tersebut harus dicari. Allah dan 

Rasul-Nya tidak menyebut suatu disiplin ilmu tertentu 

yang menjadi penyebab seseorang akan diangkat 

derajatnya oleh Allah, demikian juga tidak menyebut 

dengan menunjuk ilmu-ilmu tertentu untuk dipelajari. 

Islam dan Sains tidak saling bertentangan, bahkan 

sebaliknya yakni memiliki keselarasan. Ada banyak 

ayat yang telah ditafsirkan oleh cendekiawan atau 

pengkaji al-Qur’an terkait dengan kesesuaiannya 

dengan sains. 

Salah satu yang telah diteliti untuk menguatkan 

argumentasi di atas adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 

memiliki kesesuaian dengan teori Heliosentris. Teori ini 

beranggapan bahwa matahari adalah merupakan pusat 

peredaran planet-planet, termasuk di dalamnya adalah 

bumi, sedangkan bulan adalah mengelilingi bumi yang 

kemudian bersama-sama bumi berputar mengelilingi 

matahari. Sedangkan matahari hanyalah berputar 

mengelilingi sumbunya saja (Hambali, 2013). 

Terkait dengan teori Heliocentris, ada beberapa ayat 

yang menjelaskan tentang gerak matahari, bulan dan 

bumi, yaitu surat Yūnus: 5, surat Yāsīn: 38, dan surat al-

Naml: 88. Beberapa ayat tersebut adalah: 

 

ناَزِلَ مَ دَّرَهُ ا وَقَ هُوَ الَّذِي جَعلََ الشَّمْسَ ضِياَءً وَالْقمََرَ نوُرً 

نيِنَ وَالْحِسَابَ ۚ مَا خَلَ  ُ لِتعَْلمَُوا عَددََ الس ِ لِ قَ اللََّّ ِ ۚ كَ إلََِّّ بِالْحَ  ذََٰ ق 

لُ الْْياَتِ لِقوَْمٍ يعَْلمَُونَ   يفُصَ ِ

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 

kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 

 

Secara khusus Allah menjelaskan perjalanan 

matahari dalam surat Yāsīn ayat 38: 

 

لِكَ تقَْ   الْعلَِيمِ  لْعزَِيزِ ادِيرُ وَالشَّمْسُ تجَْرِي لِمُسْتقَرَ ٍ لهََا ۚ ذََٰ

Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 

Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui. 

 

Sedangkan mengenai gerak bumi, sebagaimana 

dijelaskan dalam surat al-Naml: 88: 

 

ِ  السَّحَ  مَرَّ وَترََى الْجِباَلَ تحَْسَبهَُا جَامِدةًَ وَهِيَ تمَُرُّ   ابِ ۚ صُنْعَ اللََّّ

 ونَ فْعلَُ تَ أتَْقنََ كُلَّ شَيْءٍ ۚ إنَِّهُ خَبيِر  بمَِا الَّذِي 

Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia 

tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 

jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

 

Selain itu, ada juga kajian yang telah menafsirkan 

ayat al-Qur’an yang memiliki kesesuaian dengan ilmu 

geologi yang ditulis oleh Izzatul Laila. Ia mengatakan 

bahwa lempeng-lempeng litosfer bergerak dan saling 

berinteraksi satu sama lain. Pada tempat-tempat tertentu 

saling bertemu dan pertemuan lempengan ini 

menimbulkan gempa bumi. Sebagai contoh adalah 

Indonesia yang merupakan tempat pertemuan tiga 

lempeng: Eurasia, Pasifik dan Indo-Australia. Bila dua 

lempeng bertemu maka terjadi tekanan (beban) yang 

terus menerus. Dan bila lempengan tidak tahan lagi 

menahan tekanan (beban) maka lepaslah beban yang 

telah terkumpul ratusan tahun itu, akhirnya dikeluarkan 

dalam bentuk gempa bumi. Sebagaimana termaktub 

dalam Surat al-Zalzalah, 99: 1–4 (Laila, 2014): 

 

 إذِاَ زُلْزِلتَِ الْْرَْضُ زِلْزَالهََا

 وَأخَْرَجَتِ الْْرَْضُ أثَْقاَلهََا

نْسَانُ مَا لهََا  وَقاَلَ الِْْ

ثُ أخَْباَرَهَا  يوَْمَئذٍِ تحَُد ِ

“Apabila bumi ‘digoncangkan dengan goncangan (yang 

dahsyat).’ Dan bumi telah ‘mengeluarkan beban-beban 

beratnya.’ Dan manusia bertanya: ‘Mengapa bumi (jadi 

begini)?’ Pada hari itu bumi menceritakan beritanya.” 

 

Beban berat yang dikeluarkan dalam bentuk gempa 

bumi merupakan suatu proses geologi yang berjalan 

bertahun-tahun. Begitupun seterusnya, setiap selesai 

beban dilepaskan, kembali proses pengumpulan beban 

terjadi. Proses geologi atau ‘berita geologi’ ini dapat 

direkam baik secara alami maupun dengan 

menggunakan peralatan geofisika ataupun geodesi. 

Sebagai contoh adalah gempa-gempa yang beberapa 

puluh atau ratus tahun yang lalu, peristiwa pelepasan 

beban direkam dengan baik oleh terumbu karang yang 

berada dekat sumber gempa. Pada masa modern, 

pelepasan energi ini terekam oleh peralatan geodesi 

yang disebut GPS (Global Position System). 

 

 
KESIMPULAN 

 

Al-Qur'an sebagai wahyu Allah yang bersumber 

langsung dari Allah telah memberikan informasi-

informasi tentang alam semesta, khususnya yang 

berhubungan dengan matahari, bulan dan bumi. Ada 20 

ayat yang menyebut kata matahari, dan ada 463 ayat 

yang menyebut kata bumi serta ada 5 ayat yang 

menyebut kata bulan. Belum lagi ayat yang menjelaskan 

tentang langit, pergantian siang dan malam, serta ayat 

yang menyebut tentang bintang-bintang.  

Pada abad pertengahan, dunia Islam telah 

memainkan peranan penting baik di bidang sains 

teknologi. Harun Nasution menyatakan bahwa 

cendekiawan-cendekiawan Islam tidak hanya 

mempelajari sains-teknologi dan filsafat dari buku 

Yunani, tetapi menambahkan ke dalam hasil-hasil 

penyelidikan yang mereka lakukan dalam lapangan 

sains-teknologi dan hasil pemikiran mereka dalam ilmu 
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Filsafat. Dengan demikian, lahirlah ahli-ahli ilmu 

pengetahuan dan filosof-filosof Islam, seperti, AlFarazi 

(abad VIII) sebagai astronom Islam yang pertama kali 

menyusun Astrolabe (alat yang digunakan untuk 

mengukur tinggi bintang) dan sebagainya. Para ilmuwan 

tersebut memiliki pengetahuan yang bersifat 

desekuaristik, yaitu ilmu pengetahuan umum yang 

mereka kembangkan tidak terlepas dari ilmu agama atau 

tidak terlepas dari nilai-nilai Islam. Ibnu Sina misalnya, 

di samping hafal Al Qur‘an dia dikenal ahli di bidang 

kedokteran. Al-Biruni, seorang ahli filsafat, astronomi, 

geografi, matematika, juga sejarah.  Ibnu Rusyd, yang 

oleh dunia barat dikenal dengan Averous, dia bukan 

hanya terkenal dalam bidang filsafat, akan tetapi juga 

dalam bidang Fiqh. Bahkan kitab fiqih karangannya, 

yakni Bidayatul Mujtahid dipakai sebagai rujukan umat 

Islam di berbagai negara (Anam, 2008). 
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Abstrak. Tak dapat dipungkiri fakta bahwa dunia industri dan informasi yang dengan pesat berekspansi, mendorong manusia untuk 

terus berinovasi. Namun, Revolusi Industri 4.0 dengan kecanggihan teknologi yang mampu mengakselerasi perkembangan industri 

nyatanya juga berdampak pada demoralisasi, pergeseran norma, dan tradisi. Narasi society 5.0 muncul dengan konsep kehidupan 

yang berbasis teknologi dan berpusat pada manusia. Manusia diposisikan sebagai pemegang kemudi atas perkembangan teknologi. 

Sehingga, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya unggul dalam akademik dan keterampilan, namun juga etika 

dan kepribadian. Sebab, jika teknologi dibiarkan berkembang di luar kendali yang baik, justru dapat mengancam kehidupan. 

Dilatarbelakangi hal tersebut, penulis bertujuan mengajak para pembaca untuk berkaca pada histori Islam yang pernah mumpuni 

termasuk dalam bidang sains dan teknologi. Dari sini kita dapat mempelajari, mengevaluasi, kemudian merekonstruksi peradaban 

Islam yang pernah gemilang. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, penulis mendapati bahwa kegemilangan ini tak lepas dari 

peranan edukasi yang dilandasi nilai-nilai qur’ani. Edukasi yang berhasil mencetak generasi akhlaki yang juga mahir dalam ilmu 

duniawi. Oleh karenanya, penting untuk merevitalisasi nilai-nilai islami dalam edukasi di era modernisasi. Hal ini diharapkan mampu 

mencetak generasi berakhlak terpuji serta unggul dalam sains dan teknologi, guna mempersiapkan diri menghadapi era society 5.0. 

 

Kata Kunci: Edukasi; Islami; Sains dan Teknologi; Society 5.0; Peradaban Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Globalisasi telah merasuki berbagai sendi kehidupan. 

Tak dapat dipungkiri fakta bahwa dunia industri dan 

informasi dengan pesat berekspansi. Rivalitas 

kehidupan di era yang disebut-sebut sebagai revolusi 

industri 4.0 ini mendorong manusia untuk terus 

meningkatkan intelijensi demi menghasilkan inovasi-

inovasi. Saat ini, kehidupan dunia secara umum dan 

Indonesia secara khusus bertransformasi ke era 

otomatisasi dan digitalisasi. Di satu sisi, berkembangnya 

teknologi seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

Intelligence (AI), dan robot tentu memudahkan 

kehidupan manusia. Interaksi menjadi tak terbatas oleh 

ruang dan waktu. Informasi dari seluruh dunia dapat 

diakses di mana pun dan kapan pun.  

Namun, di sisi lain menunjukkan bahwa dunia masih 

dihadapi pada problematika yang belum berkesudahan. 

Seperti konflik keagamaan, peperangan, masalah gizi 

dan kesehatan, bahkan kesenjangan. Revolusi industri 

4.0 dengan kecanggihan teknologi informasi yang 

mampu mengakselerasi perkembangan industri 

nyatanya juga berimplikasi pada demoralisasi, 

pergeseran nilai dan tradisi. Kesenjangan sosial dan 

ekonomi pun tidak dapat dipungkiri. Dunia industri 

terus menekankan efisiensi produksi tanpa melihat lebih 

jauh pada sisi di mana akan banyak pekerjaan manusia 

yang terganti. Manusia seperti harus bersaing dengan 

robot dan mesin-mesin produksi. Ditambah lagi, 

Indonesia mengalami bonus demografi. Menurut data 

Badan Pusat Statistik Indonesia seperti yang dikutip 

oleh Gazali (2018), pada tahun 2015 Indonesia memiliki 

83,56 juta jiwa berusia 15-34 tahun, yang mana usia ini 

merupakan usia produktif. Jumlah ini adalah 33% dari 

total sekitar 255 juta jiwa penduduk Indonesia. Maka 

akan semakin banyak tenaga manusia yang tak terpakai 

lagi karena perannya digantikan oleh teknologi. 

Terlebih jika pribadi tersebut tidak memiliki 

keterampilan dan tak mampu berinovasi. 

Fukuyama (2018) mengatakan bahwa narasi society 

5.0 dikenalkan oleh Jepang sebagai kelanjutan dari 

masyarakat informasi 4.0, di mana kemajuan teknologi 

yang begitu pesatnya dipandang berpotensi 

mendegradasi peran manusia. Konsep ini diharapkan 

dapat membentuk kehidupan masyarakat yang berbasis 

teknologi (technology based) dan berpusat pada 

manusia (human centered). Manusia lah yang berperan 

aktif memegang kendali atas arah perkembangan 

teknologi, menciptakan keseimbangan antara teknologi 

sebagai pemicu berkembangnya ekonomi dan sebagai 

sarana untuk mengatasi problematika sosial. 

Meskipun Society 5.0 digagas oleh Jepang yang 

memiliki penurunan angka kelahiran dan peningkatan 

populasi manusia lanjut usia, konsep ini seharusnya 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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dapat diadopsi negeri yang memiliki bonus demografi 

seperti Indonesia di mana usia produktif jauh lebih 

banyak dari usia tua. Perubahan adalah keniscayaan 

yang tak terelakkan, termasuk dalam sains dan teknologi. 

Meskipun banyak pekerjaan manusia yang dirasa hilang 

karena kemajuan teknologi, sejatinya pekerjaan-

pekerjaan tersebut bertransformasi ke bentuk pekerjaan 

baru yang sesuai dengan perkembangan zaman. Maka 

dari itu, untuk menyiapkan generasi menghadapi era 

Society 5.0, peningkatan mutu dan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) sangatlah diperlukan. Mencetak 

SDM agar tidak hanya unggul dalam akademik dan 

keterampilan, namun juga unggul dalam etika, moral, 

dan kepribadian. Habibie (1995) mengatakan bahwa 

pembentukan SDM tentu tak lepas dari proses 

pendidikan.  Dalam hal ini kita dapat berkaca pada 

histori negeri-negeri yang telah mumpuni, mempelajari 

cara yang mereka lalui, dan menyusun strategi 

bagaimana agar mampu menjadi terdepan dalam bidang 

ini. 

Oleh karena itu, sebagai sorang muslim, penulis 

mengajak para pembaca untuk melihat kembali sejarah 

peradaban Islam yang pernah mencapai masa 

kegemilangannya. Fakta sejarah memperlihatkan bahwa 

Islam pernah menduduki masa adidaya, termasuk dalam 

bidang sains, dan teknologi. Hal ini tak lepas dari sistem 

edukasi yang dilandasi nilai-nilai islami. Edukasi yang 

tidak hanya berorientasi pada duniawi, namun juga 

ukhrawi. Dari sini, penulis bertujuan untuk 

mengemukakan betapa pentingnya pembelajaran yang 

dilandasi nilai keislaman dalam pembentukan generasi 

yang cerdas dalam sosial, spiritual, dan inteligensi. 

Generasi yang unggul dalam sains dan teknologi, 

dengan dilandasi keimanan pada sang ilahi, agar siap 

menghadapi era society 5.0. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian studi literatur. Kajian bersumber dari 

berbagai buku, jurnal, dan sumber lain yang relevan 

dengan topik yang diangkat oleh penulis. Hasil 

dipaparkan dalam bentuk narasi. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kegelapan abad pertengahan bermula dari runtuhnya 

kerajaan Romawi pada abad ke-5 M, yakni ketika Eropa 

mengalami penyurutan peradaban. Di lain sisi, 

peradaban mengalami kemajuan yang pesat, yakni 

dalam dunia Islam sehingga selama kurang lebih lima 

abad Islam menjadi mercusuar dalam berbagai aspek 

kehidupan. Menurut Qomar (2012) keberhasilan ini 

tercapai melalui perjalanan panjang yang dimulai sejak 

masa Nabi Muhammad menyebarkan risalah Islam, di 

mana beliau adalah peletak pondasi dan perintis jalan 

peradaban. Kemudian semua itu dilanjutkan oleh para 

sahabat, tabi’in, dan tabi’ittabi’in. Umat Islam menjadi 

penguasa dunia. Sinarnya yang berasal dari timur 

(Abbasiyah, berpusat di Baghdad) dan barat (Umayyah, 

berpusat di Cordova) terpancar ke berbagai penjuru 

semesta. 

 

Masa Bani Umayyah  

Kemajuan peradaban Islam, utamanya di bidang edukasi, 

setidaknya sudah terlihat sejak masa daulah Umayyah. 

Keberlangsungan proses pendidikan cukup bergantung 

pada prasarana yang mendukung, di antaranya adalah 

fasilitas perpustakaan. Khalifah-khalifah Umayyah di 

Spanyol berupaya menyisihkan dana dari kas negara 

guna mengembangkan berbagai sarana pendukung 

tersebut secara intensif. Hal ini dapat dilihat dari Josoef  

Souyb dalam Nizar (2007) yang menyebutkan bahwa 

Khalifah Abdurrahman III (912 – 961 M) membangun 

perpustakaan di Granada hingga mencapai 600.000 jilid 

buku. Upaya yang sama juga dilakukan anaknya, Al-

Hakam II (961 – 976 M) yang membangun the greatest 

library di seluruh Eropa pada masa itu. 

Fahmi menjelaskan dalam Nizar, dkk., (2007) bahwa 

untuk edukasi tingkat dasar, pemerintahan Umayyah di 

Spanyol menitikberatkan pada edukasi keagamaan, 

yaitu meliputi dasar-dasar agama, dan juga sastra. 

Sedangkan untuk materi ilmu-ilmu akal dan juga naqli 

dilakukan pada taraf berikutnya. Karya-karya berbahasa 

asing yang telah diterjemahkan kedalam bahasa arab 

kemudian dipelajari dalam framework agama islam. 

Analisis yang komprehensif terhadap karya-karya 

tersebut dilakukan di laboratorium yang disediakan 

pemerintah. Hasil yang diperoleh kemudian ditulis dan 

disebar luaskan kepada umat. 

Diberlakukannya kurikulum yang universal dan 

komprehensif pada masa kekuasaan Islam di Spanyol 

tidak lain adalah untuk menunjang bidang edukasi. 

Materi pendidikan agama dan sains yang ditawarkan 

pada setiap jenjang pendidikan bersifat integral, bukan 

parsial (Nizar, dkk., 2007). 

 

Masa Bani Abbasiyah  

Prinsip egaliterisme dalam berbagai aspek dengan 

diperkuat dasar-dasar agama sebagai sendi negara telah 

menggantikan fanatisme kearaban yang melekat pada 

zaman Umayyah. Asimilasi budaya antar bangsa itu 

menjadi salah satu penyebab kemajuan peradaban Islam. 

Al-Ma’mun memberi perhatian besar terhadap 

pengembangan sains, seperti pada proses penerjemahan 

buku-buku Yunani, Persia, dan India. Hal ini terlihat 

dari tindakannya yang membayar Hunayn dengan emas 

seberat lembaran yang diterjemahkan (Nata, 2005). 

Histori telah berkata bahwa Islam pernah begitu 

gemilangnya berjaya, di mana puncaknya terjadi pada 

masa Daulah Abbasiyah. Puncak tersebut terjadi pada 

masa Khalifah Harun Ar-Rasyid. Perhatiannya terhadap 

perkembangan sains dan teknologi terlihat dengan 

masifnya project menerjemahkan berbagai buku dan 

karya-karya dari berbagai bahasa kedalam bahasa Arab. 

Sebagaimana dikatakan Hitti dalam Tajuddin, dkk. 



ANGGRAHENI & ASTUTI – Revitalisasi Nilai-Nilai Islami dalam Edukasi guna … 33 

 

 

 

 

(2018), proyek penerjemahan buku-buku itu disebut 

sebagai gerakan intelektual dalam sejarah Islam, 

sehingga dikenal sebagai kebangkitan serta terkenal 

dalam seluruh sejarah pemikiran dan budaya. Peradaban  

Yunani memang  cukup  memberikan  pengaruhnya,  

dalam  tempo tiga  perempat abad setelah berdirinya 

Baghdad, dunia literatur arab telah memiliki karya para 

komentator neo-Platonis, filsafat utama karya  

Aristoteles, dan karya mengenai kedokteran Galen. Al-

Khawarizmi adalah satu dari sekian tokoh ilmuwan 

yang terbantu dengan kebijakan Ar-Rasyid  ini.  Ia 

menyusun  karya  besarnya,  Surah  Al-Ardh atau 

gambar peta bumi,  dengan mengacu pada buku karya 

scientist Yunani yang sudah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Arab.  

Guna mendukung untuk menumbuhkan minat baca 

rakyatnya, Ar-Rasyid menggencarkan pembangunan 

perpustakaan-perpustakaan di seluruh wilayah 

Abbasiyah, tak hanya di Baghdad saja. Yang amat 

masyhur adalah Bait Al-Hikmah atau disebut juga 

House of Wisdom, yaitu perpustakaan sekaligus 

lembaga edukasi yang bukan hanya tempat 

penyimpanan buku-buku, melainkan juga memiliki biro 

penerjemahan serta sebagai wadah berkumpulnya para 

intelektual dan cendikiawan dari berbagai penjuru 

(Tajuddin, dkk. 2018). 

Kegemilangan peradaban umat Islam yang tercatat 

sejarah dapat terlihat bahwa hal itu berakar dari ajaran 

Islam yang memposisikan sains pada tempat yang tinggi. 

Seperti dalam Al-qur’an surat Al-Mujadillah ayat 11, 

Allah mengatakan bahwa Dia akan meninggikan derajat 

orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu. Bahkan 

wahyu yang pertama kali diturunkan adalah perintah 

membaca, yakni dalam ayat pertama  surat Al-alaq. 

Dorongan agama yang tertanam kuat inilah yang dapat 

memotivasi umat Islam untuk melakukan berbagai riset 

ataupun pendalaman terhadap berbagai macam bidang 

sains dan teknologi.  

Revitalisasi nilai-nilai islami dalam bidang edukasi 

memegang andil yang amat penting untuk 

memperkokoh benteng spiritualitas dalam menghadapi 

era society 5.0. Interkoneksitas antara edukasi Islam 

dengan edukasi sains sangatlah diperlukan. Ziauddin 

Sardar dalam Sutrisno dan Suyatno (2015 : 27) 

memberikan solusi untuk mengikis dikotomi antara ilmu 

keagamaan dan sains dalam dunia Islam dengan 

melakukan beberapa usaha sebagai berikut: 

Pertama, umat Islam harus berani mengembangkan 

kerangka sains yang terartikulasi sepenuhnya. Artinya, 

kerangka pengetahauan yang dirancang harus aplikatif. 

Epistemologi pendidikan Islam sebaiknya memberikan 

gambaran yang jelas mengenai metode dan pendekatan 

yang tepat sehingga bisa membantu saintis muslim 

dalam mengatasi masalah moral yang cukup dominan di 

era ini. Kedua, dibutuhkan suatu kerangka teoritis sains 

dan teknologi yang menggambarkan gaya dan metode 

aktivitas ilmiah dan teknologi yang sesuai tinjauan 

dunia serta mencerminkan nilai islami. Ketiga, perlunya 

dibuat teori sistem pendidikan yang memadukan ciri 

terbaik sistem tradisional dan sistem moderen. Sistem 

edukasi yang terintegralistik itu secara sentral harus 

mengacu pada konsep yang islami, namun tetap mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat muslim secara 

multidimensional. 

Rekonstruksi kejayaan peradaban Islam agaknya 

tidak dapat diharapkan terjadi jika sistem edukasi yang 

ada saat ini tidak dikoreksi. Difusi spirit islami haruslah 

dilakukan pada bidang edukasi mengingat pernah 

gemilangnya peradaban Islam dahulu tidak lepas dari 

terintegrasinya sains dan teknologi dengan nilai-nilai 

islam. Seperti yang dikatakan Khaled (2008), selain 

setiap umat Islam turut berpartisipasi sesuai bidang 

masing-masing, Islam harus dijadikan pandangan hidup 

dengan berpegang teguh pada nilai-nilai qur’ani untuk 

membangun kembali kejayaan peradaban Islam. 

Masifnya kemajuan sains dan teknologi nyaris 

menyentuh seluruh dimensi kehidupan. Sains dan 

teknologi yang berkembang saat ini cenderung 

bermottokan “ilmu hanya untuk ilmu” tanpa menaruh 

perhatian yang proporsional terhadap upaya mengaitkan 

sains dan teknologi dengan sisi kemanusiaan, utamanya 

dari segi moralitas serta iman dan takwa (Djojonegoro, 

dkk., 1997). Terfragmentasinya sains dan teknologi 

dengan nilai Islam nyatanya mampu menimbulkan 

berbagai persoalan dalam kehidupan, utamanya krisis 

moral. Sudah sepatutnya kita sebagai seorang muslim 

mengembalikan setiap problematika yang ada kepada 

ajaran Islam.  

Pengembangan dan pemanfaatan sains dan teknologi 

sejatinya janganlah sampai terlepas dari kontrol 

moralitas dan pesan keagamaan. Sebenarnya, agama 

dengan moral tidaklah dapat dipisahkan. Tumbuhnya 

moral adalah karena dorongan semangat dari agama. 

Kesadaran akan keberadaan Allah SWT pada jiwa 

seseorang menandakan bahwa seseorang telah beragama 

dan otomatis secara potensial sudah bermoral. 

Seseorang yang beragama haruslah tunduk pada tolok 

ukur Tuhannya agar kehidupannya berkualitas 

(Djojonegoro, dkk., 1997). 

Sutrisno dan Suyatno (2015) memberikan 

pemodelan pengintegrasian Islam dengan sains. 

Pertama, menjadikan Al-qur’an sebagai rujukan dalam 

menyelesaikan problem-problem pendidikan. Kedua, 

Al-qur’an sebagai landasan untuk menuntaskan 

permasalahan dikotomi ilmu, di mana saat ini terjadi 

dualisme sistem pendidikan yaitu sistem pendidikan 

madrasah dengan sistem pendidikan umum (Barat). 

Dengan merujuk pada Al-qur’an maka diperoleh solusi 

yaitu mengisi sistem pendidikan umum dengan nafas-

nafas Islam. Ketiga, menjadikan setiap proses edukasi 

berlangsung adalah niat semata-mata karena Allah SWT.  

Keempat, menjadikan Islam sebagai landasan dalam 

pendidikan, di mana keimanan menjadi akarnya. Dan 

terakhir, menjadikan Islam sebagai rambu dalam 

pendidikan. 

Demikianlah, proses pengintegrasian sains dan 

teknologi dengan nilai-nilai Islam sudah selaiknya 

dilakukan sedini mungkin dan secara kontinu. 
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Pengintegrasian tersebut diharapkan mampu menjadi 

katalisator dalam mempersiapkan generasi akhlaki 

menuju perubahan peradaban mendatang. Dari generasi 

yang bermoral inilah diharapkan mampu mengendalikan 

teknologi ke arah yang baik, tidak mengesampingkan 

nilai sosial dan kemanusiaan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Islam pernah memiliki rekam jejak peradaban yang 

cerah di berbagai sektor kehidupan. Kemajuan di bidang 

sains dan teknologi tak luput dari proses edukasi yang 

dilandasi nilai-nilai Islami, nilai keimanan pada Sang 

Ilahi. Hal ini yang membuat generasi muslim terdahulu 

mampu mempertahankan akhlak terpuji dan tetap 

berbudi pekerti di tengah derasnya kemajuan teknologi. 

Dengan melihat sejarah, kita dapat mempelajari, 

mengevaluasi, kemudian merekonstruksi peradaban 

Islam yang pernah gemilang. Berdasarkan hal ini, 

penulis menyimpulkan pentingnya revitalisasi nilai-nilai 

islami dalam edukasi di era modernisasi. Hal ini 

diharapkan mampu mencetak generasi berakhlak terpuji 

serta unggul dalam sains dan teknologi, guna 

mempersiapkan diri menghadapi era society 5.0. Di era 

society 5.0 ini lah diharapkan generasi muslim mampu 

mengembalikan posisi umat Islam sebagai poros 

peradaban dunia yang cerah. 
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Abstrak. Masyarakat yang bijaksana adalah mereka yang selalu menerima dan memajukan peradabannya. Dalam memajukan 

peradabannya disertai dengan masifnya kemajuan ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi setidaknya memengaruhi terhadap prilaku 

masyarakat baik dia sebagai masyarakat beragama, sosial, politik dan ekonomi. Dengan demikian, di dalam prakteknya masih banyak 

kendala untuk hal tersebut, terutama dalam masalah kebijakan mengintegrasikan Islam dan sains. Oleh sebab itu, tulisan ini akan 

membahas bagaimana ide dan cara Islam sebagai ajaran yang mendorong masyarakat untuk mengembangkan potensinya melalui 

membaca baik tertulis atau tidak tertulis, menganalisis, observasi dan menulis. Disamping itu dalam menuju peradaban masyarakat 

yang wasathiyah, diperlukan sains sebagai alat sekaligus syarat terlahirnya peradaban masyarakat, karena lahirnya wasathiyah 

modernis itu salah satunya dengan Islam dan sains yang saling menguatkan. Dengan metode analisis-deskriptif yaitu menganalisa 

masalah dan sumber data dari referensi buku dan jurnal, kemudian menggunakan teknik studi pustaka. Maka hasil penelitian ini 

meliputi: pertama, dalam mewujudkan peradaban masyarakat perlu adanya sikap atau langkah diantaranya kolaborasi Islam dan sains. 

Kedua, menghilangkan asumsi bahwa sains selalu bertolak belakang dengan Islam. Ketiga, memberikan pelajaran sekaligus 

menyadarkan untuk bangkit menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Keempat, menuju kaum wasathiyah dengan memperkokoh 

dua diskursus ini –Islam dan sains. 

 

Kata Kunci: Diskursus Islam; Sains; Peradaban Masyarakat; Wasathiyah 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu syarat dalam 

memajukan masyarakat baik skala kecil ataupun besar. 

Dengan sains dalam hal ini mencakup umum- 

masyarakat tidak hanya sekedar mengetahui akan tetapi 

dengan sains akan meningkatkan kualitas hidup, 

mendorong kemajuan, dan kesejahteraan hidup manusia. 

Masyarakat yang mengetahui dan memahami sains akan 

memberikan pengaruh terhadap interaksi mayarakat.  

Untuk memberikan pengaruh maka dibutuhkan 

sebuah diskursus sains yang komperhensif. Dalam hal 

ini, diskursus ini sangat penting sebagai pijakan untuk 

membangun peradaban masyarakat dan menuju kaum 

wasathiyah modernis. Tentunya tidak hanya diskursus 

sains semata, akan tetapi bagaimana Islam memberikan 

pandangan dan ide tentang sains sehingga muncul 

peradaban baru yang bersifat wasathiyah. 

Untuk menuju masyarakat wasathiyah modernis 

dengan peradabannya yang maju, secara bersamaan, 

munculnya penguasaan sains dan teknologi oleh Barat 

hal ini menimbulkan beberapa masalah: pertama, 

timbulnya dikotomi sehingga menimbulkan dua yang 

bertentangan. Kedua, tingkat kepercayaan dan perhatian 

Islam tradisionalis terhadap sains masih kurang. Ketiga, 

munculnya kelompok kiri terlalu ekstrem ke luar Islam 

dan kelompok kanan terlalu ekstrem ke dalam Islam. 

Keempat, modern dan wasathiyah menjadi dua hal 

dengan keduanya sukar disatukan, sains menuju 

peradaban dan Islam menjadikan wasathiyah. Hal ini 

menjadi permasalahan untuk masyarakat, karena pada 

hakikatnya untuk menuju wasathiyah modern diskursus 

keduanya terus digaungkan. 

Kemajuan sains memberikan peradaban yang 

sifatnya dinamis, berbeda dengan Islam dalam konteks 

agama yang dalam hal ini pasif karena ada aturan dan 

ajaran yaitu al-Quran dan sunah, terkecuali ada hukum 

yang membutuhkan qiyas. Kemudian sains dan Islam 

pada masa klasik mengalami sebuah terobosan dengan 

cendekiawan muslim, misal Ibnu Sinna, Al-Farabi, Ibnu 

Rusyd, Al-Khawarizmi, dan masih banyak lagi ilmuan 

muslim yang pada masanya memberikan pelajaran 

bagaimana sains dan Islam berjalan dengan baik. 

Tentunya, dewasa ini berbanding terbalik bagaimana 

dunia Islam tertinggal dalam hal sains dikarenakan umat 

Islam itu sendiri meninggalkan ajaran yang terdapat 

dalam Islam. Oleh karena itu, untuk merebut kembali 

kejayaan Islam terutama dalam sains dan teknologi 

umat Islam harus faham dan meralisasikan ajarannya 

sendiri. Pada dasarnya Islam terus mendorong umatnya 

untuk menguasai dan mengembangkan sains, dibuktikan 

dengan wahyu pertama yaitu Q.S al-Alaq ayat 1-5 yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 

tentang pentingnya belajar, membaca, mengamati, dan 

menulis. 

Banyaknya ayat kauniyah di dalam Al-Quran 

sebagai tanda kebesaran Allah dan dibuktikannya 

dengan fenomena alam semesta ini menunjukan bahwa 

objek kajian Islam bukanlah apa yang terdapat dalam 

tekstual saja akan tetapi semua fenomena yang tidak 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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tertulis seperti anggota tubuh manusia dan alam semesta 

bisa dijadikan objek pengembangan sains dan cara 

meningkatkan keimanan seseorang. Keadaan tersebut 

dijelaskan dalam Al-Quran bukan hanya khazanah 

keilmuan akan tetapi tujuan diperlihatkannya fenomena 

untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan dan 

mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam konteks sekarang, misi memajukan 

peradaban masayarakat dan memiliki sifat wasathiyah 

modernis haruslah menjadi cita-cita setiap insan. 

Walaupun dalam realisasinya cukup sulit, karena 

masifnya dikotomi antara Islam dan sains, disamping itu, 

kurangnya kesadaran dan minat kaum muslim 

menguasai keduanya sehingga untuk mengindahkan 

misi itu perlu adanya solusi yang baik. Tulisan ini 

menjadi salah satu solusi dengan menawarkan diskursus 

Islam dan sains dalam peradaban masyarakat dengan 

tujuan akhir menjadi kaum wasathiyah. Tidak hanya itu, 

tulisan ini akan mengupas bagaimana diskursus Islam 

dan sains berjalan beriringan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah 

analisis-deskriptif, yaitu dengan menganalisis dan 

memberikan gambaran terkait dengan masalah untuk 

memberikan pemahaman yang menyeluruh. Adapun 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

studi pustaka dengan menggunakan referensi baik itu 

buku, jurnal yang berhubungan dengan masalah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Islam dan Sains 

Islam adalah agama samawi yang diturunkan oleh Allah 

untuk umat manusia. Tujuan diturunkannya Islam 

sebagai agama dan jalan hidup adalah menebar 

perdamaian di muka bumi. Secara etimologi kata Islam 

berasal dari bahasa Arab, dari kata salima yang artinya 

lolos, aman, selamat, tetap utuh. Kemudian kata tersebut 

dibentuk menjadi kata aslama artinya patuh, 

menyerahkan diri, taat, tunduk. Dari kata aslama 

dibentuk menjadi Islam (isim masdar) artinya sesuai 

dengan kata asalnya yaitu patuh, taat, bakti, damai, 

berserah diri. Islam juga berarti al-istaslama yakni 

mencari keselamatan atau berserah diri, bererti pula al-

idz’an yaitu mengalahkan, mematuhi atau tunduk, dan 

berarti pula al-inqiyad artinya mengikatkan diri 

(Mandzur, 1414 H). Pengertian Islam tersebut sejalan 

dengan firman Allah SWT, diantaranya: 

 

السَّلمََِِإِليَْكُمُِِقوَْاوَألَِِْيقُاَتِلوُكُمِِْفلَمَِِْاعْتزََلوُكُمِِْفإَنِِِ  

Tetapi jika mereka membiarkanmu dan tidak 

memerangi kamu hanya menyatakan perdamaian 

kepadamu (Q.S al-Nisa: 90) 

 

ِِِوَجْهَهُِِأسَْلمََِِمَنِِْبلَىَ ِعِنْدَِِأجَْرُهُِِفلَهَُِِمُحْسِنِ ِوَهُوَِِلِِلَّ

يحَْزَنوُنَِِهُمِِْوَلَِِعَليَْهِمِِْخَوْفِ ِوَلَِِرَب ِهِِ  

Tidak demikian, barangsiapa yang menyerahkan 

wajahnya kepada Allah. Sedangkan ia berbuat kebaikan, 

maka baginya pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka 

akan berduka cita. (Q.S al-Baqarah 112) 

Adapun Islam secara terminologi adalah agama yang 

diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad dan 

umatnya dengan tujuan menebar perdamaian di dunia. 

Wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya 

untuk disampaikan kepada segenap umat manusia 

sepanjang masa dan setiap persada. Suatu sistem 

keyakinan dan tata-ketentuan yang mengatur segala 

kehidupan dan penghidupan asasi manusia dalam 

berbagai hubungan: dengan Tuhan, sesama manusia, 

dan alam lainnya (Jamal, 2011). 

Ada beberapa poin yang krusial terkait pengertian 

Islam ini; pertama, semangat Islam harus dibarengi 

dengan tujuan Islam itu sendiri (perdamaian). Kedua, 

menjadikan Islam sebagai aturan atau sistem kehidupan. 

Ketiga, mengedepankan asas kemanusiaan artinya 

semangat maqasid syariah. Keempat, mempunyai visi 

sholih hablum minallah, hablum min al-nas, hablum 

min al-alam. 

Sains dalam pengertian umum adalah ilmu. 

kemudian ilmu sendiri didefinisikan di dalam Mu’jam 

Mufradat Alfadz al-Quran (al-Asfahani, 2008) dengan 

sebagai berikut: 

 

ِأحدهما:ِضربانِوذالكِبحقيقته،ِالشيئِأدراك

ِهوِشيئِبوجودِالشيئِعلىِالحكمِوالثانيِالشيئ،ِذاتِإدراك

عنهِمنفيِشيئِنفيِأوِلهِموجود  
Ilmu adalah mendalami tentang sesuatu sampai pada 

hakikatnya, dan ilmu terbagi menjadi dua. Pertama, 

hanya mengetahui sesuatu. Kedua, mengetehui dengan 

kepastian (hukum) ada atau tidaknya sesuatu itu. 

 

Melihat pembagian ilmu tersebut oleh al-Raghib, 

maka ilmu dalam jenis pertama disebut pengetahuan, 

sedangkan ilmu jenis kedua disebut ilmu pengetahuan 

(Nata, 2011). 

Perbedaan antara keduanya dapat dibedakan dengan 

melihat sifat, proses, metode dan objek kajiannya. Ilmu 

pengetahuan (scientific konwledge) yang bersifat ilmiah, 

yakni pengetahuan yang dihasilkan melalui proses 

penelitian, pembuktian, pengujian dan percobaaan 

secara mendalam, sistematik, objektif, dan 

komperhensif dengan menggunakan berbagai metode 

dan pendekatan sebagaimana yang terdapat dalam 

metode dan pendekatan penelitian. Ilmu pengetahuan 

yang bersifat akademik dan ilmiah. Adapun 

pengetahuan hanyalah pengetahuan pada umumnya 

yang tidak bersifat akademik dan tidak bersifat ilmiah 

(Nata, 2011). 

Dalam perkembanganya ilmu pengetahuan 

mengalami perkembangan dan pembagian, yakni ilmu 
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pengetahuan yang berhubungan dengan alam (ilmu 

pengetahuan alam) atau science, dan ilmu pengetahuan 

sosial (social science). Sifat dari science adalah objektif 

dan pasti, sedangkan social science bersifat subjektif 

dan tidak pasti. 

Sains diartikan sebagai ilmu pengetahuan, baik 

kealaman atau sosial, hal demikian tidak akan terlepas 

dari Islam sebagai agama dan sistem hidup. Islam dan 

sains menjadi dua syarat yang membentuk peradaban 

masyarakat wasathiyah modernis. Sains dengan 

pengertian khusus, sebagai ilmu alam, sebagaimana 

telah disebutkan di dalam al-Quran bahwa fenomena-

fenomena alam yang terjadi sekarang merupakan bukti 

bahwa sains dan Islam dapat diintegrasikan yang akan 

menghasilkan kedekatan terhadap Allah dan membuat 

peradaban baru yang wasathiyah modernis. 

 

Urgensi Integrasi Islam dan Sains dalam Peradaban 

Masyarakat 

Islam merupakan agama samawi yang diturunkan Allah. 

Adapun sains dalam pandangan barat adalah olahan atau 

hasil cipta manusia dengan jalan penelitan, observasi, 

pengamatan, dan uji coba. Akan tetapi, pandangan Islam 

–al-Quran dan Sunah- bahwasanya sains bukanlah 

olahan, cipta karsa manusia semata, Islam telah 

mendialogkan lebih awal pentingnya sains dan teorinya. 

Dengan demikian, sebagaimana isyarat al-Quran, Islam 

adalah satu-satunya agama yang sejak kelahirannya 

mewajibkan setiap orang untuk belajar dengan cara 

membaca dalam arti mengumpulkan informasi, melihat, 

mengamati, membandingkan, menganalisis, dan 

menyimpulkan (Nata, 2011). 

Agama sebagai jalan manusia mencapai hakikat 

menjadi seorang hamba dengan konsekuensi 

mendapatkan jalan yang lurus, sebagaimana sifat agama 

itu sendiri –ihdinaa al-shirat al-mustaqim-. Demikian, 

Islam memandang bahwa dengan agama manusia akan 

hidup menjadi lurus dan dapat mencapai tujuan yang 

benar, dan dengan ilmu (sains) manusia akan 

memperoleh kemudahan dan kecepatan dalam mencapai 

tujuan agama tersebut (Nata, 2011). Terkait pandangan 

Islam terhadap ilmu tersebut, bahwasanya sains menjadi 

media mempercapat tujuan agama, dapat dibuktikan 

dengan temuan dalam bidang ilmu alam, sebut saja 

USG janin dalam bidang kedokteran, handphone dalam 

bidang teknologi komunikasi, motor dalam bidang 

teknologi transportasi. Terbukti dengan sebagian contoh 

tersebut menjadikan tujuan agama menjadi lebih cepat 

dan mudah, karena pada dasarnya tujuan agama adalah 

memberikan kesejahteraan dan keselamatan terhadap 

pemeluknya termasuk Islam, dan dengan dibarengi 

kepatuhan terhadap Tuhan atas pemanfaatan sains 

tersebut, maka manusia akan hidup lurus. 

Pada abad ke-8 sampai ke-15, tepatnya dibawah 

dinasti ‘Abbasiyah dunia Islam pernah mencapai masa 

keemasan di bidang sains, teknologi, dan fisafat 

(Purwanto, 2015). Masa keemasan tersebut ditandai 

dengan berkembangnya khazanah ilmu pengetahuan dan 

translasi yang masif atas karya-karya filsuf Yunani kuno. 

Dengan bersinggungan antara khazanah keilmuan Islam 

dan Barat maka keberagaman dan kekayaan ilmu 

pengetahuan dunia Islam terus menemui peradaban 

yang maju. Pada era itu, para ilmuan muncul, seperti Al-

Biruni (fisika, kedokteran), Jabir Haiyan (kimia), Al-

Khawarizmi (matematika), Al-Kindi (filsafat), Al-Razi 

(kimia, kedokteran) dan Al-Bitruji (astromi). Selain itu 

ada juga Ibnu Haitsam (teknik, optik), Ibnu Sina 

(kedokteran), Ibnu Rusyd (filsafat), Ibnu Khaldun 

(sejarah, sosiologi) dan banyak lagi (Purwanto, 2015). 

Melihat historis kejayaan Islam pada masanya, 

nampaknya ini menjadi stimulus sekaligus pelajaran 

bagi Islam masa kini. Dewasa ini, Barat yang 

memegang otoritas kemajuan sains, artinya, ada yang 

salah dengan sistem kehidupan orang Islam sekarang. 

Tidak berkaca pada Islam masa klasik, ini menyebabkan 

ketertinggalan Islam pada masa kini. Masa keemasan 

era klasik, dapat mengkobinasikan ajaran Islam dengan 

sains, dan tidak kaku akan hal baru. Inilah pentingnya 

integrasi Islam dan sains yaitu untuk mengembalikan 

kejayaan dan keemasan dunia Islam, khususnya dalam 

bidang sains dan teknologi. 

Pada abad ke-17, masa itu sains modern dan agama 

mengalami pertemuan yang sangat erat. Selanjutnya, 

memasuki abad ke-18 diwarnai dengan munculnya 

beberapa ilmuan yang berkeyakinan bahwa Tuhan Sang 

Perancang alam semestea bukan lagi Tuhan yang 

personal, yang aktif terlibat dalam kehidupan manusia 

dan alam semesta. Pada abad ke-19 bermunculan ilmuan 

yang mengabaikan pentingnya agama. Puncaknya pada 

abad ke-20, interaksi sains dan agama perlahan 

mengalami bentuk secara dinamis. Temuan saintis 

mengundang agamawan, satu sisi tetap 

mempertahankan ajaran tradisionalnya, ada yang 

meninggalkan tradisi lama, serta sebagian yang lain 

berusaha merumuskan kembali konsep keagamaanya 

secara ilmiah (Hidayatullah, 2019). Di dalam 

membangun peradaban masyarakat yang maju, tentunya 

membutuhkan sebuah rumusan atau temuan yang baru 

terkait interaksi sains dan Islam ini. Rumusan tersebut, 

misalnya, ketika membahas manusia, maka tidak hanya 

nash-nash agama yang menjadi referensi, akan tetapi 

sains harus ikut di dalam pembahasan tentang manusia 

itu. Oleh karena itu, dalam pembahasannya harus 

memakai berbagai disiplin ilmu, bagaimana manusia 

perspektif sosiologis, ekonomi, antropologi, dan biologi. 

Dengan  memakai berbagai disiplin ilmu akan lahir 

pemahaman yang komperhensif, serta tujuan dari agama 

dan sains tercapai. Pentingnya integrasi sains dan Islam 

pada konteks ini yaitu untuk merumuskan kembali 

konsep keagamaan secara ilmiah, menghindari 

kejumudan, dan tidak terlalu terbuka pada hal yang baru 

-tidak seutuhya meninggalkan tradisi yang lama-. 

Kemudian pada teori selanjutnya, perkembangan 

integrasi Islam dan sains harus berdasarkan kaidah al-

muhafadzotu ‘ala al-qodimi al-shalih wa al-akhdu bi al-

jadidi al-ashlah (menjaga tradisi yang lama dan 

mengambil tradisi yang baru). Dengan demikian, 

metodologi ajaran Islam selalu berusaha berbaur dengan 
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perubahan zaman akan menghasilkan Islam shalih li 

kulli zaman wa makan (relevansi/sesuainya pada setiap 

waktu dan tempat). Tidak hanya Islam, sains akan 

mendapatkan tempat sebagai media dalam melahirkan 

peradaban baru yang maju. Prinsipnya, mengambil 

tradisi yang baru tidak akan berhasil apabila sains tidak 

ada tempat di dalam Islam, ajaran Islam sebagai nilai 

dan konsep tidak akan berhasil apabila hanya 

mengedepankan ego fundamentalis. Umat Islam akan 

maju dan dapat menyusul Barat manakala mampu 

mentransformasikan ilmu pengetahuan dalam 

memahami wahyu, atau sebaliknya, mampu memahami 

wahyu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Nata 

dkk, 2003) 

Visi Allah SWT, menampakan ayat kauniyah 

(fenomena alam) sebagai bentuk kebenaran dan 

keagungan dzat Tuhan dan pencipta adalah dengan 

adanya keselarasan dan nondikotomi antara Islam dan 

sains. Karena pada hakikatnya semua itu adalah ayat-

ayat Allah yang akan memberikan pengaruh terhadap 

kualitas ketakwaan seorang hamba. Hasil ini merupakan 

penggabungan antara pemahaman terhadap motodologi 

sains dan ayat-ayat Quraniyyah-Nya. Dari itu, dapat 

dilihat bahwa dalam pandangan Islam tidak ada 

dikotomi antara sains dan agama. Agama dan sains 

tidak dibenturkan satu dengan yang lainnya, tapi 

disinergikan melalui akal manusia. Hasil pemahaman 

melalui metodologi sains dan ayat-ayat Quraniyyah 

bertujuan menjadikan manusia lebih bertakwa, lebih 

dekat pada Pencipta segalanya, Penguasa pada hari 

akhir, dan pemelihara (Lajnah Pentashihan al-Quran 

dkk, 2010). 

 

Sebuah Hasil: Menjadi Kaum Wasathiyah Modernis 

Keniscayaan di alam semesta ini adalah adanya 

kebergaman yang saling menghargai. Indonesia sebagai 

negara multikultural tentunya tidak lepas dari yang 

namanya perbedaan, pluralis, dan majemuk. Dengan 

demikian, sikap yang harus ada dalam masing individu 

masayarakat yang plural adalah saling menghargai, 

toleran, tidak menganggap diri paling benar, dan 

fleksibel. Semua itu, sikap yang dimiliki oleh kaum 

wasathiyah. Berbarengan dengan keberagaman tersebut, 

konteks sekarang, era modern memang sudah dirasakan 

dengan mempunyai ciri heterogen, kemajuan sains dan 

tekonologi, mobilitas tinggi, individualistis, dan objektif. 

Oleh karena itu, untuk menciptkan kaum yang “khoiru 

ummah” diperlukan masyarakat –kaum- yang memiliki 

wastahiyah modernis. 

Wasathiyah atau “wasatha” memiliki pengertian 

“sawa’un” yaitu tengah-tengah diatara dua batas, atau 

dengan keadilan, yang tengah-tengah, yang standar, atau 

yang biasa-biasa saja. Wasathan juga bermakna dari 

bersikap ifrath dan tafrith (Nur dan Muklis, 2015). Kata 

wasath di dalam al-Quran berjumlah 3 kali dengan 

berbagai derivasinya yaitu pada Q.S al-Baqarah 143, 

238 dan Q.S al-Qalam ayat 48 (Al-Asfahaniy, 2018). 

Sedangkan pengertian secara terminologi adalah sebuah 

kondisi terpuji yang menjaga seseorang dari 

kecenderungan manuju dua sikap ekstrem; sikap 

berlebih-lebihan (ifrath) dan sikap muqashshir yang 

mengurang-ngurangi sesuatu dibatasi Allah swt (Nur 

dan Muklis, 2015). 

Wasathiyah atau disebut juga dengan “moderat” atau 

“moderasi” merupakan cita-cita semua kelompok 

masyarakat bahkan negara. Karena dengan memiki 

wasathiyah akan merasakan ketenagan, dihargai, saling 

memiliki, tidak saling curiga, dan pandai memposisikan 

diri. Untuk menuju wasathiyah maka diskursus Islam 

dan sains sebagai kerangka dalam memajukan 

peradaban ini perlu dikuatkan kembali. Dalam menuju 

kaum wasathiyah, dengan kedua ini, diperlukan lima (5) 

paradigma, sebagai berikut; Pertama, memusatkan 

perhatian terhadap Islam dan sains sebagai syarat 

memahami realitas. Islam sebagai agama yang relevan 

untuk waktu dan tempat, akan membutuhkan 

pertimbangan yang mendalam dan menjauhi sifat 

ceroboh. Dengan demikian, dalam memahami realitas, 

sains menjadi aktor di era modern ini, sedangkan Islam 

menjadi penyanggah terhadap nilai-nilai realitas. Kedua, 

ketika ada Islam dan metodologi sains berlawanan, 

maka Islam dijadikan sebagai fikih prioritas. Kaum 

yang wasathiyah dialah yang faham apa yang harus 

dilaksanakan terlebih dahulu, misalnya, dalam fikih baik 

sosial atau spritual. Ketiga, menjadikan diskursus Islam 

dan sains sebagai kemudahan kepada orang lain dalam 

beragama dan bermasyarakat. Cara beragama seseorang 

itu berbeda-beda, artinya, banyak jalan menuju Tuhan, 

maka Islam dan sains merupakan jalan menuju 

beragama yang baik dan menuju Tuhan. Dengan sains, 

orang akan lebih mudah dalam beragama, kerena 

beragama itu tidak hanya duduk di mesijid saja. 

Keempat, kolaborasi Islam dan sains sebagai bukti 

memahami teks agama yang komperhensif. Banyak 

kesalahan dalam memahami agama karena kesalahan 

dan kurangnya memahami teks agama secara 

komperhensif, akhirnya masyarakat besifat konservatif, 

tradisionalis, dan ektrem. Oleh karena itu, perlu 

mengombinasikan cara pandang atau kerangka pikir 

yang dipakai sains, yakni rasional - empiris - ilmiah 

dengan agama yang cenderung normatif - teologis - 

transendental (Karwadi, 2008). Kelima, menjadikan 

diskursus Islam dan sains sebagai role model untuk 

membagun peradaban wasathiyah modernis. Sebuah 

peradaban akan terbangun dengan sains yang maju dan 

Islam dijadikan nilai kehidupan, sebagaimana yang 

telah terukir abad sekitar abad ke-8 sampai ke-15. 

Dengan peradaban yang maju tersebut, maka akan 

terlahir kaum wasathiyah modernis –sebagaimana yang 

telah disebutkan di atas-. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Islam merupakan agama yang sempurna dan 

penyempurna, termasuk di dalamnya, Islam 

membicarakan sains. Sains sendiri merupakan bagian 

dari peradaban masyarakat yang modern. Sinergi antara 
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Islam dan sains akan menghasilkan nilai peradaban 

yang wasathiyah modernis. Peralihan dari era klasik 

yang ditandai dengan kejayaan orang muslim ke era 

modern degan ditandai Barat yang memegang otoritas 

sains dan teknologi. Pada saat yang sama, dikotomi 

terhadap Islam dan sains sangat masif, pemisahan ini 

menimbulkan problem besar, ilmuan akan menjadikan 

penemuan sainsnya sebagai kebenaran yang mutlak, dan 

tidak menjadikan Islam sebagai tatanan nilai dalam 

perjalanan pendapatkan penemuan tersebut, dan tujuan 

adanya sains tidak akan tercapai, yaitu mendekatkan diri 

kepada Allah. Dewasa ini, semakin kompleks 

permasalahan antara Islam dan sains, dikarenakan 

keberadaan masyarakat yang plural. Oleh sebab itu, 

simpulan ini menjadi tawaran sebagai penyelsaiannya, 

yaitu meliputi; pertama, memahami Islam dan sains 

secara komperhensif. Kedua, menjadikan sains sebagai 

bagian dari Islam. Ketiga, tujuan sains dan Islam sama, 

yaitu mendekatkan diri kepada Allah. Keempat, 

membangun kerangka berfikir, bahwa Islam dan sains 

merupakan syarat membagun peradaban masyarakat 

yang wasathiyah modernis. Kelima, memupuk 

paradigma Islam dan sains untuk kaum wasathiyah 

modernis. 
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Abstrak. Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin (rahmat bagi alam semesta) menegaskan kepada umatnya untuk selalu menjaga 

lingkungan. Menjaga lingkungan dari berbagai hal yang dapat merusak lingkungan adalah salah satu bentuk perwujudan nilai-nilai 

Islam demi meningkatkan kualitas iman dan taqwa kepada Allah SWT. Wawasan Islam tentang menjaga lingkungan dapat dijadikan 

sebagai inspirasi dalam perancangan sistem pengukuran gas amonia. Perancangan sistem pengukuran gas amonia dibuat 

menggunakan aplikasi SketchUp. Rancangan tersebut akan bermanfaat pada penelitian pembuatan sistem pengukuran gas amonia. 

 

Kata Kunci: Islam; Amonia; Pengukuran; Menjaga Lingkungan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah 

memuat wawasan dan nilai-nilai dasar Islam. Salah satu 

wawasan yang termuat di dalam Al-Qur’an adalah 

tentang menjaga lingkungan. Menjaga lingkungan 

merupakan suatu sikap atau perbuatan yang bernilai 

positif dan harus dimiliki oleh setiap pribadi umat 

muslim dalam menjalankan aktifitasnya di kehidupan 

sehari-hari. 

Upaya untuk menjaga lingkungan akan 

meningkatkan tatanan kehidupan yang lebih baik 

sehingga terhindar dari berbagai macam kerusakan 

lingkungan. Salah satu penyebab kerusakan lingkungan 

adalah adanya gas amonia. Gas amonia merupakan 

bahan kimia dengan lambang NH3 yang bersifat basa, 

dalam bentuk gas bersifat sangat iritan, tidak berwarna, 

dan memiliki bau yang sangat tajam (Hutabarat, 2007: 

7). Adanya gas amonia pada lingkungan harus 

terkendali agar keberadaannya tidak merusak 

lingkungan. Salah satu cara untuk mengendalikannya 

adalah dengan memberikan suatu material sehingga 

terjadi proses adsorpsi. Adanya gas amonia perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut agar keberadaanya 

tidak merusak pada lingkungan. 

Penelitian pembuatan sistem pengukuran gas amonia 

sebagai implementasi dari adanya wawasan Islam 

tentang menjaga lingkungan. Adanya penelitian 

pembuatan sistem pengukuran gas amonia sebagai 

sarana dalam melakukan pengukuran kadar amonia 

dengan bantuan teknologi elektronika dan instrumentasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji wawasan 

Islam tentang menjaga lingkungan, dan 

mengimplementasikannya dalam penelitian 

perancangan sistem pengukuran gas amonia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Prosedur kerja penelitian dibuat dalam sebuah skema 

kerja yang menggambarkan alur penelitian. Prosedur 

kerja secara umum dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

Wawasan Islam

Implementasi

Studi Literatur Menulis

Membuka Aplikasi 

SketchUp

Membuat Rancangan 

Sistem

 

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Kerja 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Wawasan Islam Tentang Menjaga Lingkungan 

Menjaga lingkungan merupakan suatu perbuatan positif 

yang wajib disadari oleh setiap pribadi manusia demi 

merawat lingkungan dari kerusakan lingkungan. Di 

dalam Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin 

(rahmat bagi alam semesta) juga mengajarkan kepada 

umatnya untuk selalu menjaga lingkungan. Hal tersebut  

di sebutkan dalam Al-Quran Surat Al-A’raf ayat 56 

yang berbunyi: 
  

 
 

Artinya :”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik” (Departemen Agama RI, 

2006: 157). 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Berdasarkan ayat diatas, Islam secara umum 

melarang segala macam pengrusakan di muka bumi. 

Alam raya telah diciptakan Allah SWT dalam keadaan 

yang sangat harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan 

makhluk. Allah telah menjadikannya baik, bahkan 

memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 

memperbaikinya (Shihab, 2006: 123). Menjaga 

lingkungan dari berbagai macam kerusakan merupakan 

salah satu upaya untuk mengungkapkan tanda syukur 

umat muslim dalam rangka mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Menjaga lingkungan perlu dilakukan 

supaya terhindar dari segala macam marak bahaya yang 

akan menimpa. 

Manusia sebagai khalifah fil ard harus berupaya 

untuk bisa menjaga lingkungan dengan sebaik-baiknya. 

Upaya menjaga lingkungan merupakan bentuk dan rasa 

hormat pada lingkungan, karena bagi makhluk hidup 

termasuk manusia lingkungan tersebut sebagai bagian 

dari tempat tinggalnya sendiri. Jika manusia tidak 

menjaga lingkungan maka sama saja akan 

menghancurkan dirinya sendiri. 

2. Implementasi Wawasan Islam Tentang Menjaga 

Lingkungan Terhadap Perancangan Sistem 

Pengukuran Gas Amonia 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 56 

memberikan inspirasi kepada kita semua bahwa 

menjaga lingkungan akan menambah tingkat keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Adanya wawasan 

Islam tentang menjaga lingkungan akan 

diimplementasikan pada perancangan sistem 

pengukuran gas amonia berbasis teknologi elektronika 

dan instrumentasi. 

Implementasi dari wawasan Islam tentang menjaga 

lingkungan yakni terbuatnya rancangan sistem 

pengukuran gas amonia menggunakan aplikasi 

SketchUp. Hasil dari perancangan sistem pengukuran 

gas amonia dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2 Hasil Perancangan Sistem a) Tampak dari Samping, b) 

Tampak dari Atas 

Hasil perancangan sistem pengukuran gas amonia 

pada Gambar 2 terdiri dari komponen elektronika 

(sensor TGS-826, mikrokontroler Arduino Nano, LCD 

16x2, dan modul mikro SD) dan gelas beaker sebagai 

ruang adsorpsi amonia. Cara kerja dari rancangan 

tersebut yakni dengan adanya sensor TGS-826 yang 

mampu mendeteksi gas amonia kemudian diolah oleh 

mikrokontroler Arduino Nano. Data hasil olahan 

tersebut, kemudian dapat ditampilkan oleh LCD 16x2 

dan secara otomatis data pengukuran gas amonia akan 

tersimpan dalam modul mikro SD. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu menjaga 

lingkungan. Perintah menjaga lingkungan sudah di 

sebutkan dalam Al-Quran Surah Al-A’raf ayat 56. 

Adanya wawasan Islam tentang menjaga lingkungan 

menginspirasi pada perancangan sistem pengukuran gas 

amonia. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi ethnomatematika pada bagian-bagian bangunan Masjid Roudhotul 

Muchlisin di Jember, yang bisa dipakai sebagai sarana penyampaian konsep-konsep matematika. Penelitian ini merupakan sebuah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekataan etnografi. Sedangkan teknik untuk pengumpulan data terdiri atas dua bagian 

yaitu data pustaka dan pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel dan analisis perbagian dengan cara menjabarkan bagian-bagian 

atau domain-domain yang terpilih menjadi lebih spesifik menurut konsep-konsep matematika yang terdapat pada bagian-bagian 

masjid Roudhotul Muchlisin di Jember yang ditampilkan dalam bentuk analisis. Untuk itu hasil penelitian ini akan menunjukkan 

bahwa bagian-bagian atau bentuk- bentuk Roudhotul Muchlisin di Jember memiliki etnomatematika yang berkaitan dengan konsep 

matematika diantaranya (1) ukiran-ukiran (ornamen), atap masjid, bagian lantai luar , bagian lantai dalam dan pintu gerbang terkait 

dengan konsep geometri diantaranya bangun datar dan bangun ruang, (2) kaligrafi dan tangga masjid yang terkait dengan konsep 

barisan dan deret, (3) ornamen kubah masjid yang menggunakaan design geometri bidang datar, dan (4) kolam air yang terkait 

dengan konsep lingkaran. 

 

Kata Kunci: Keislaman; Konsep Matematika; Masjid Rodhotul Muchlisin 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa matematika 

merupakan suatu cabang ilmu yang memiliki banyak 

sekali kegunaan, secara formal ilmu matematika sendiri 

sudah diajarkan sejak duduk di bangku SD namun 

penggunaan dari matematika tidak pernah ada batasan 

usia. Matematika sendiri adalah salah satu cabang ilmu 

yang memiliki banyak sekali cabang keilmuan yang 

meliputi: Arimatika, Geometri, Aljabar, Trigonometri, 

Kalkulus (deret, limit, turunan, differensial, dan 

integral), Statistik, Analisis, Aljabar. Dari sekian banyak 

materi tersebut memiliki kegunaan masing-masing, 

yang tentunya kegunaan dari cabang ilmu matematika 

ini bisa dIterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kegiatan pembelajaran peserta didik kurang didukung 

untuk mengembangkan kemampuan dalam berpikir. 

Khususnya dalam proses pembelajaran peserta didik di 

dalam kelas, peserta didik hanya diarahkan pada 

kemampuan cara menggunakan suatu rumus, menghafal 

rumus, matematika hanya digunakan untuk mengerjakan 

soal, jarang diajarkan untuk menggunakan dan 

menganalisis matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya, saat peserta didik diberikan soal tentang 

aplikasi atau soal yang berbeda dengan soal 

biasanya,maka yang terjadi mereka akan membuat 

kesalahan (Kesumawati, 2008). 

Kemampuan dalam keterampilan siswa merupakan 

suatu yang semata-mata bisa kita nilai. Namun 

keterampilan siswa adalah sesuatu yang sangat kita 

butuhkan untuk mampu kita pelajari  secara seksama 

(Fardah, 2012). Keterampilan siswa saat memecahkan 

sebuah permasalahan sehari hari dalam berbagai situasi 

yang tentunya berhubungan dengan matematika 

sangatlah dibutuhkan (OECD, 2019)..Salah satu misi 

dalam pembelajaran matematika yakni mengarahkan 

peserta didik pada pemahaman tentang konsep 

matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah matematika (Purwasih, 2015). 

Selanjutnya Wahyudin (Anggraeni, 2012:1) 

mengatakan bahwa hal yang menjadi penyebab seorang 

siswa lemah dalam matematika adalah kurangnya siswa 

tersebut dalam kemampuan pemahaman untuk 

mengenali konsep-konsep dasar matematika yang 

berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang dibahas. 

Kemampuan tentang pemahaman matematis akan 

mampu membantu siswa senantiasa berpikir sistematis, 

mampu menyelesaikan masalah matematika berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari serta mampu 

mengaplikasikan matematika dalam berbagai bidang 

ilmu lain. Dari pengertian tersebut dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa konsep matematika sangat penting 

dalam kehidupan sehari – hari. 

Selain itu, hasil TIMSS 2011 (Aulya, 2013: 4) 

menunjukkan bahwa kinerja siswa Indonesia lebih 

rendah dibandingkan dengan kinerja siswa Thailand dan 

nilai international median pada standar internasional 

TIMSS 2011, hanya sekitar 43% siswa Indonesia yang 

memenuhi low benchmark. Beberapa faktor penyebab 

dari rendahnya kemampuan pemahaman matematis 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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siswa Indonesia, antara lain siswa terbiasa mempelajari 

konsep-konsep dan rumus-rumus matematika dengan 

cara menghafal tanpa memahami maksud, isi, dan 

kegunaannya. 

Dalam beragama penggunaan konsep matematika 

juga tidak bisa dilepaskan. Banyak  sekali konsep 

matematika yang bisa kita jumpai seperti contoh dalam 

agama islam ketika pembagian harta waris. Konsep 

matematika yang sering dipakai biasanya adalah konsep 

pecahan namun dalam pengembangannya konsep 

matematika yang dipakai bukan hanya sebatas konsep 

pecahan saja namun bisa merambah pada konsep 

kelipatan persekutuan terkecil atau sering disebut juga 

KPK bahkan sampai pada konsep Integral, secara 

khusus pembahasan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari disebut dengan ethnomatematika. 

Etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara khusus 

yang dipakai oleh suatu kelompok budaya atau 

masyarakat tertentu dalam aktivitas matematika. Di 

mana aktivitas matematika adalah aktivitas yang di 

dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke 

dalam matematika atau sebaliknya, meliputi aktivitas 

mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang 

bangunan atau alat, membuat pola, membilang, 

menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, dan 

sebagainya. 

Sedangkan bentuk dari etnomatematika sendiri 

adalah berbagai hasil aktivitas dari matematika yang 

berkembang di suatu masyarakat (M, 2016). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan etnografi yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang situs religi melalui penelitian 

lapangan (fieldwork) sehingga ditemukan bagian- 

bagian bangunan dari area masjid Roudhotul Muchlisin 

di Jember yang dijadikan sebagai media untuk 

memahami konsep-konsep matematika. Teknik 

pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data lapangan yang diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil observasi 

dan dokumentasi berupa catatan lapangan selama 

kegiatan observasi berlangsung. Instrumen dalam 

penelitian ini terdiri atas pedoman wawancara, pedoman 

observasi, dan dokumentasi. 

Setelah semua data diperoleh, langkah selanjutnya 

adlah analisis domain dan taksonomi. Analisis domain 

dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dan 

menyeluruh dari objek penelitian terkait ide-ide 

matematika yang dikelompokkan berdasarkan domain 

etnomatematika. Sedangkan analisis taksonomi 

dilakukan dengan menjabarkan domain-domain secara 

terperinci berdasarkan konsep-konsep etnomatematika 

yang terdapat pada bagian masjid Roudhotul Muchlisin 

di Jember. Analisis taksonomi ini ditampilan dalam 

bentuk matriks. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kota Jember merupakan kota dengan penduduk 

mayoritas beragama Islam. Maka tak heran, jika kota 

Jember mendapat julukan kota santri dan banyaknya 

masjid yang didirikan sebagai tempat peribadatan. Salah 

satu masjid-masjid tersebut adalah masjid Roudhotul 

Muchlisin. Masjid Roudhotul Muchlisin ini terletak di Jl. 

Gajah Mada No.180 Kecamatan Kaliwates. Letak 

masjid ini sangat strategis, dikarenakan, masjid ini 

terletak dekat dengan jalan utama menuju pusat kota. 

Sehingga masjid ini sering menjadi tempat peribadatan 

bagi mereka yang sedang dalam perjalanan. 

Masjid Roudhotul Muchlisin ini sangat unik, karena 

dalam bangunan masjid banyak hiasan tulisan kaligrafi 

seperti masjid di Madinah, namun secara keseluruhan 

masjid ini seperti masjid-masjid di Turki dan banyak 

sekali ornamen-ornamen dalam masjid tersebut yang 

mengandung konsep matematika. 

Banyak warga yang berbondong-bondong 

melaksanakan ibadah shalat di Masjid Roudhotul 

Muchlisin, baik warga setempat maupun luar daerah 

yang kebetulan singgah di Jember.Masjid Roudhotul 

Muchlisin ini menjadi ikon wisata religi selama 

Ramadhan, karena banyak warga luar daerah yang 

singgah untuk beribadah sambil menikmati keindahan 

masjid ini. Warna masjid ini didominasi warna kuning 

dan jingga dengan pilar yang dihiasi ornamen indah 

berwarna keemasan seperti sebuah istana. Banyaknya 

hiasan kaligrafi yang terukir di sejumlah interior masjid 

semakin menambah keindahan masjid bergaya Timur 

Tengah tersebut. 

Di depan pintu masuk masjid juga terdapat air 

mancur sehingga suasana masjid semakin lebih indah. 

Banyak pengunjung yang mengabadikan dengan berfoto 

sebelum meinggalkan Masjid Roudhotul Muchlisin 

berikut adalah konsep matematika yang ada pada majid 

Roudhotul Muchlisin. 
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Tabel 1. konsep matematika yang ada pada majid Roudhotul Muchlisin. 
 

No 
Benda/bangunan yang  

Mengandung Unsur Matematis 
Identifikasi konsep matematika 

1 

 

Belah ketupat 

Paving bagian luar dari bangunan Masjid Roudhotul Muchlisin 

menggunakan konsep bagun datar belah ketupat, belah ketupat sendiri 

merupakan sebuah bangun datar yang memiliki sifat sifat sebagai 

berikut 

 Semua sisi-sisinya yang sama panjang. 

 Sudut-sudut yang berhadapan 

 Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

2 

 

Lingkaran 

Hiasan pada ornamen pada tangga masjd menggunakan konsep 

lingkaran, lingkaran sendiri merupakan suatu bangun datar yang 

memiliki titik yang berjarak sama pada titik pusatnya. 

3 

 

Pembatas tanaman 

Hampir sama dengan ornamen tangga pada Masjid Roudhotul 

Muchlisin, pembatas tanaman atau pot juga menggunakan konsep 

lingkaran 

4 

 

Desain kolam air mancur 

Selain memiliki konsep yang indah berupa kaligradi pada konsep air 

mancurpun juga menggunakan konsep luasan lingkaran. 

Namun ada yang berbeda dalam konsep lingkaran pada desain 

sebelumnya konsep air 

mancur disini menggunakan konsep lingkaran bertingkat 

5 

 

Konsep aritmatika 

Konsep aritmatika pada sedain kaligrafi juga bisa kita lihat dari 

penulisan lafadz Alloh dan Muhammad. Arimatika sendiri merupakan 

barisan bilangan yang mempunyai beda atau selisih yang tetap antara 

dua suku barisan yang berurutan. 

6 

 

Transformasi geometri Refleksi/ pencerminan 

Konsep hiasan pada ornamen pagar masjid menggunakan refleksi 

a) Refleksi pencerminan adalah suatu transformasi yang memindahkan 

suatu titik pada bangun geometri menggunakan sifat benda pada 

pangun cermin datar. 
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Tabel 2. Implementasi konsep matematika pada majid Roudhotul Muchlisin. 
 

No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi 
 

1 
 

 
 

Tangga menuju lantai dua 

 

Lingkaran 
 

Bentuk tangga dibuat berbentuk spiral. 

Bentuk spiral ini mengakibatkan anak 

tangga tidak berbentuk segi empat, 

tetapi berbentuk menyerupai juring 

lingkaran. 

2 

 
 

Ornamen pada tiang 

Transformasi geometri Motif ornamen pada tiang ini adalah 

mengunakan konsep refleksi atau 

pencerminan. 

3 

 
 

Ornamen kubah masjid 

Luas Konsep luas pada ornamen kubah masjid 

mampu mempermudah proses 

pengubinan. 

4 

 
 

Menara 

Geometri transformasi Menara di samping Masjid Roudhotul 

Muchlisin menggunakan konsep dilatasi, 

yaitu perbesaran atau pengecilan ukuran. 

Jika dari bawah, pada tugu ini 

mengalami pengecilan ukuran. 

begitupun sebaliknya. 



MUKLISIN et al. – Matematika Keislaman: Identifikasi Penggunaan Konsep … 47 

 

 

 

 

No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi 

5 

 
 

Lantai dalam dan luar masjid 

Luas Lantai luar dan dalam masjid 

menggunakan keramik menyerupai 

bentuk persegi. 

Penerapan konsep luas persegi dapat 

mempermudah proses pengubinan pada 

lantai masjid. 

6 

 
 

Tiang masjid 

Tabung Tiang masjid ini berbentuk tabung. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, 

komponen masjid Roudhotul Muchlisin di Jember 

menunjukkan eksistensi konten konsep matematika 

yang memenuhi materi pokok matematika sekolah. 

Sehingga komponen masjid Roudhotul Muchlisin di 

Jember ini dapat digunakan untuk pembelajaran 

matematika bagi semua jenjang pendidikan. Hal ini 

tentunya bisa digunakan sebagai contoh media 

pengaplikasian matematika di kehidupan sehari-hari, 

terutama pendidikan di sekitarnya. Selain menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan, pembelajaran 

seperti ini mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep matematika itu sendiri 
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Abstrak. Air merupakan kebutuhan utama dalam keberlangsungan setiap makhluk hidup sepanjang masa. Namun, saat ini tidak 

sedikit permasalahan terkait sumber air dan pengelolaannya terjadi di berbagai negara. Ketika musim kemarau masalah kekeringan 

menjadi salah satu penyebab konflik antar manusia dengan adanya perebutan sumber air. Akan tetapi saat musim hujan, kerap kali 

banjir dan tanah longsor menjadi bencana rutinan sebagaimana yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia. Atas fenomena tersebut, 

tulisan ini berusaha mengeksplorasi pandangan Al-Qur’an surat al-Ra’d ayat 17 tentang manajemen air sebagai tugas khalifah di 

bumi. Sumber data diperoleh melalui studi pustaka dan dijelaskan secara deskriptif analitis. Penelitian dilakukan melalui telaah 

terhadap tafsir-tafsir Al-Qur’an dan mengintegrasikannya dengan riset-riset pendukung yang lain. Hasil dari penelitian ini adalah Al-

Qur’an sebagai kitab petunjuk bagi umat manusia telah menawarkan solusi guna mengatasi permasalahan pengelolaan air untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan. Melalui kontekstualisasi surat al-Ra’d ayat 17 ini penulis memperoleh kesimpulan bahwa 

kemajuan sains selain dapat meningkatkan nilai spiritual manusia juga dapat mengatasi krisis air dunia dimana konsep manajemen air 

dioptimalkan melalui aplikasi teknologi terbarukan, yakni aplikasi mikrohidro dan  ekstraksi air bawah tanah. 

 

Kata Kunci: Air; Al-Qur’an; teknologi manajemen air 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Beragam perspektif yang digunakan manusia dalam 

memandang fungsi air membuktikan kebenaran firman 

Allah bahwa dari air diciptakan segala sesuatu yang 

hidup (QS al-Anbiya/21:31). Beberapa Ulama ada yang 

memahami ayat tersebut dalam arti segala sesuatu yang 

hidup membutuhkan air atau pemeliharaan kehidupan  

segala sesuatu adalah dengan air (Quraish Shihab, 2004). 

Cabang ilmu pengetahuan fisiologi menyatakan bahwa 

manusia, hewan, dan tumbuhan memerlukan air untuk 

memperbaiki dan menyeimbangkan organ-organ dalam 

tubuh agar berfungsi dengan baik (QS al-Nahl/16:10) 

dimana ketidakberfungsian organ tersebut mengarah 

pada sebab kematian (Quraish Shihab, 2004). 

Begitu besarnya ketergantungan makhluk hidup 

terhadap air, maka manusia sebagai khalifah (al-

Baqarah/2:30) harus meningkatkan kesadaran bersama 

akan kewajiban melestarikan sumber daya air. Mulai 

dari penghematan air saat berwudlu, mengurangi 

konsumsi air kemasan secara besar-besaran, dan 

mendaur ulang limbah sampah guna melestarikan air 

bersih. 

Para ahli geologi memperkirakan kuantitas air di 

Bumi mencapai 16 miliar km3 , dengan kapasitas 13 

miliar km3  berada di bawah kerak bumi, sedangkan 

selebihnya berada di atas kerak bumi sebagai penyusun 

gurun dan tambang serta berada di samudera, danau, 

dan sungai (Imamudin, 2012). Namun saat ini sebagian 

besar wilayah air sudah tercemar oleh limbah industri 

dan rumah tangga yang berdampak pada ketersediaan 

pasokan air bersih untuk kebutuhan primer sehari-hari 

yang jumlahnya hanya 2,5 persen dari seluruh wilayah 

air. 

Pertambuhan penduduk yang sangat cepat 

mempengaruhi ketersediaan air pada tingkat global. 

Bank Dunia menyatakan saat ini sejumlah 40 % 

populasi dunia mengalami krisis air bersih. Penelitian 

Bank Dunia yang berjudul “An Agenda for Water Action” 

melaporkan bahwa 700 juta orang akan menderita 

akibat kelangkaan air pada tahun 2030. Permasalahan 

ini memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

hasil pangan, keberlangsungan energi, dan kesehatan 

masyarakat. Begitu pula yang disampaikan juru bicara 

Departemen Informasi Publik PBB, Dan Shepard 

mengungkapkan bahwa Afrika Timur mengalami 

kekeringan parah akibat perubahan iklim. Faktor lain 

krisis air adalah kesalahan manajemen air dan 

infrastruktur yang tidak memadai (cnnindonesia, 2019).   

Di Indonesia sendiri, merupakan negara dua musim, 

hujan, dan kemarau. Pada bulan Oktober 2019 lalu 

terjadi kebakaran hutan yang merenggut sekitar 350 ha 

lahan hutan karena panasnya musim kemarau 

memudahkan api untuk terus menyebar dengan cepat. 

Sedangkan pada musim hujan beberapa kota di 

Indonesia, seperti Jakarta secara rutin terdampak banjir 

dan tanah longsor pada daerah-daerah lain.  

Dalam fenomena tersebut, pada dasarnya kuantitas 

air di alam tidak pernah bertambah maupun berkurang. 

Jumlah air di alam selalu tetap namun distribusinya 

selalu berbeda berdasarkan ruang dan waktu. Hal 

tersebut sesungguhnya teah diisyaratkan dalam Al-

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Qur’an, kompleks dengan cara me-manage air agar 

mampu mengatasi ketidakseimbangan distribusi air (al-

Ra’d/13:17). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah bahwa penelitian ini fokus pada 

tafsir surat al-Ra’d ayat 17 tentang konsep manajemen 

air yang mengandung isyarat untuk mengatasi 

ketidakseimbangan distribusi air, dengan tujuan dapat 

diimplementasikan bersamaan dengan perkembangan 

teknologi dalam kehidupan. Melalui optimalisasi 

manajemen air, manusia akan mampu mengatasi 

ketidakmeraataan sumber air di berbagai belahan dunia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui studi pustaka dan dijelaskan secara deskriptif 

analitis berdasarkan telaah terhadap tafsir-tafsir Al-

Qur’an dan mengintegrasikannya dengan riset-riset 

pendukung yang lain. Hasil penelitian ini berorientasi 

pada tugas kekhalifahan manusia di Bumi dengan 

membangun relasi yang baik antara Tuhan, manusia, 

dan alam. 

 

PEMBAHASAN 

 

Manusia Sebagai Khalifah 

Retorika Al-Qur’an menyebut manusia dengan basyar, 

an-nas dan al-insan. Ketiganya mengandung dilalah 

yang berbeda. Kata insan memiliki intensitas makna 

yang potensial terhadap tugas khalifah. Dalam Al-

Qur’an kata Insan disandingkan dengan kata al-ilm, al-

bayan, al-aql dan al-tamyiz (Aisyah Abdurrahman, 

1997). Selain itu kata al-Insan juga digunakan pada 

ayat-ayat yang berbicara tentang kerusakan dan 

kedurhakaan. Hal ini menunjukkan bahwa Insan 

memiliki dua potensi yaitu akal dan nafsu. Nafsu 

manusia dapat mengarah pada ambisi untuk menjadi 

makhluk yang lebih baik dari ciptaan lain, dengan bekal 

akalnya manusia akan memikirkan cara-cara untuk 

menundukkan alam. 

Untuk menjalankan tugas khalifah dengan baik, 

manusia tidak dapat melepaskan tugas kehambaannya 

pada Allah. Kesadarannya sebagai abdullah memiliki 

konsekuensi bahwa manusia harus selalu taat dan patuh 

terhadap perintah Allah. Al-Qur’an menggambarkan 

perilaku orang yang  bertaqwa adalah mereka yang tidak 

mengikuti jalan orang-orang yang melampaui batas, 

yaitu orang yang mengekploitasi alam dan membuat 

kerusakan tanpa melakukan perbaikan di atas muka 

bumi (QS al-Syu’ara/26:150-152). 

Dalam fisafat eksistensi Rene Descartes keberadaan 

manusia ditentukan oleh kegiatan berfikirnya. Berbeda 

dengan pendapat paham antroposentrisme Hassan 

Hanafi dimana sifat wujud  dalam arti eksistensi 

manusia ditentukan oleh kontribusinya dalam 

menyumbangkan kemanfaatan bagi makhluk lainnya. 

Hal ini telah disinggung oleh QS al-Ra’d ayat 17: 

ا مَا يَنْفَعُ النَّاسَ فيَمَْكُثُ فِي الْْرَْضِ  بَدُ فيََذْهَبُ جُفَاءً وَأمََّ ا الزَّ  فَأمََّ

“Adapun yang tidak bermanfaat maka ia akan hilang 

begitu saja, dan adapun yang bermanfaat bagi manusia 

maka ia akan tetap terkenang di atas muka bumi”  

 

Meminjam sifat wajib Allah Baqa’, manusia yang 

mampu menyumbangkan karya akan dikenal oleh 

generasi masa depan. Terlepas dari ambisi popularitas, 

tugas khalifah Allah dibumi tidak dijadikan legitimasi 

untuk melakukan eksploitasi sebagai bentuk penguasaan. 

Akan tetapi harus mempertimbangkan kesejahteraan 

generasi penerus (QS. Al-Nisa’/4:9). Diantara usaha 

penjagaan terhadap Bumi dan generasi penghuni 

berikutnya adalah dengan mengotimalkan manajemen 

air dan melestarikan keberlangsungannya. 

 

Air Dalam Perspektif Sains 

Air adalah zat cair yang molekulnya terdiri atas dua 

nuklir hidrogen dan satu nuklir oksigen dengan simbol 

kimianya ( 𝐻2𝑂 ). Masing-masing muatan saling 

mengikat kuat sehingga menghasilkan daya kohesi yang 

lentur (Sawaluddin dan Sainab, 2018).  

Dalam penelitiannya, Sawaluddin mengutip 

pendapat Fuad Pasya bahwa molekula air disusun atas 

unsur positif (proton) pada satu sisi dan unsur negatif 

(elektron) pada sisi lain. Artinya, air memiliki dua kutub 

yang berbeda. Dengan adanya dua kutub yang berbeda, 

air memiliki kemampuan untuk meleburkan berbagai zat. 

Kemampuan ini sangat diperlukan tubuh untuk merubah 

dan menetralisir lemak dan zat-zat beracun dalam tubuh. 

Selain itu air juga dibutuhkan oleh tumbuh-tumbuhan 

sebagai bahan makanan dan untuk mengubah satu zat ke 

zat yang lain. Ikatan molekul yang sangat kuat dan 

lentur menjadikan air tetap berada pada keadaan cairnya 

meski dalam suhu panas. Oleh karena itu air dapat 

menerobos dan meresap berbagai tempat (Sawaluddin 

dan Sainab, 2018). 

 
Air Perspektif Al-Qur’an Surat al-Ra’d ayat 17 

 

بَداً تمََلَ السَّيْلُ زَ هَا فَاحْ قَدرَِ أنَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فسََالتَْ أوَْدِيَةٌ بِ 

ا يوُقِدوُنَ عَليَْهِ فِي النَّارِ ابْ  دٌ مِثلُْهُ  أوَْ مَتاَع  زَبَ  حِلْيَة  تغَِاءَ رَابيًِا وَمِمَّ

ُ الْحَقَّ وَالْبَاطِلَ فَأمََّ  ا يَذْهَبُ جُفَاءً وَ بدَُ فَ ا الزَّ كَذلَِكَ يَضْرِبُ اللََّّ أمََّ

ُ  يَضْ مَا ينَْفَعُ النَّاسَ فَيمَْكُثُ فِي الْْرَْضِ كَذلَِكَ     الْْمَْثاَلرِبُ اللََّّ

 

“Allah telah menurunkan air dari langit, maka 

mengalirlah ia di lembah-lembah menurut ukurannya, 

maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan 

dari apa yang mereka lebur dalam api untuk membuat 

perhiasan atau barang-barang, buih seperti itu juga. 

Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang 

yang haq dan yang batil. Adapun buih, maka ia akan 

pergi tanpa bekas dan adapun yang bermanfaat bagi 

manusia, maka ia tetap dibumi. Demikianlah Allah 

membuat perumpamaan-perumpamaan”. (QS. Al-

Ra’d/13:17). 
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Pada dasarnya ayat di atas merupakan bentuk matsal 

(perumpamaan). Disamping ayat qauliyah, Allah juga 

membentangkan ayat-ayat kauniyahnya di alam semesta 

agar keduanya dibaca beriringan. Makna dzahir ayat 

tersebut menggambarkan sunnatullah berlaku dalam 

kehidupan empiris manusia. Namun, dibalik makna 

dzahiriyah itu terdapat pesan spiritual yang sangat 

mendalam. Bahy al-Khuliy menafsirkan hujan sebagai 

tuntunan/risalah Nabi Muhammad. Manusia merupakan 

kawasan yang menerima hujan, kemudian mengalir 

dalam hati mereka sebagaimana lembah-lembah yang 

dihujani. Seberapa luas kadar hati manusia maka 

sebanyak itulah petunjuk yang dapat diterimanya 

(Quraish Shihab, 2013). Begitu pula lembah-lembah 

yang tidak memperoleh curahan air, tidak semua 

manusia memperoleh curahan petunjuk Rasulullah yang 

dalam tanda kutip terdapat hal-hal yang menghalangi 

tersalurnya petunjuk kedalam hati mereka. 

Kata بِقَدرَِهَا pada ayat diatas  dipahami oleh sebagian 

mufassir sebagai isyarat bahwa air yang tercurah dari 

langit tidak menjangkau semua tempat, termasuk semua 

lembah; ada lembah yang menampung air dan ada 

lembah yang tidak menampungnya karena memang 

tidak menerima curah hujan (Quraish Shihab, 2004). 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa air yang diturunkan 

Allah sesuai daya tampung lembah, sebab apabila 

melebihinya maka akan menjadi bencana banjir untuk 

membatasi konteks pembicaraan yang sedang 

memberikan perumpamaan tentang yang haq/kebenaran 

(Quraish Shihab, 2004). 

 

Korelasi Antara Sains dan Air dengan QS al-Ra’d 

ayat 17 

Siklus Air  

Siklus air (hidrologi) merupakan sebuah proses 

pergerakan molekul air dari sungai, danau, dan lautan 

menuju awan dan turun kembali ke bumi dalam bentuk 

hujan. Proses tersebut berjalan secara berkelanjutan. 

Proses yang normal terjadi secara rutin sehingga dapat 

diperkirakan waktunya dengan akurat. Secara garis 

besar rangkaian proses hidrologi adalah melalui tahap 

presipitasi, runoff, evaporasi,  kondensasi.  

Presipitasi merupakan peristiwa pelepasan molekul 

air yang berasal dari awan menuju Bumi, baik turun di 

atas tanah maupun langsung di atas perairan. Presipitasi 

terjadi ketika gumpalan awan yang bermuatan molekul-

molekul air saling bergabung sehingga molekul semakin 

berat dan tidak dapat ditahan lagi (Paul Rizky, 2015). 

Fenomena ini dikenal dengan hujan (air/salju/es).  

Surat al-Ra’d ayat 17 menggambarkan bagaimana 

Allah menurunkan hujan dari langit. Pada lafal بقدرها    

 menunjukan bahwa air tersebut mengalir di فسالت اودية

lembah-lembah, atau dapat pula اودية diartikan dengan 

sungai-sungai dan danau. Air tersebut mengalir dengan 

kadar ukurannya, jika lembahnya kecil dan sempit maka 

air yang mengalir sedikit, tetapi jika lembahnya luas dan 

dalam maka air yang mengalir berjumlah banyak. 

Dalam sains proses ini disebut runoff, yaitu mengalirnya 

air dari hulu ke hulu secara langsung. 

Proses selanjutnya adalah evaporasi atau penguapan, 

yaitu perubahan wujud zat cair menjadi gas (uap) yang 

terjadi di atas permukaan air dan tanah. Evaporasi 

terjadi ketika suhu permukaan tanah cukup tinggi, 

sehingga molekul air memiliki energi yang cukup untuk 

memisahkan diri dari permukaan untuk naik kembali ke 

awan yang kemudian disebut sebagai peristiwa 

kondensasi. Sebagaimana pada ayat   ا يوُقِدوُنَ عَليَْهِ فِي وَمِمَّ

 mengisyaratkan pada proses النَّارِ ابْتِغَاءَ حِلْيَة  أوَْ مَتاَع  زَبَدٌ مِثلْهُُ 

pemisahan molekul-molekul air dengan unsur-unsur 

yang terbawa di dalam air tersebut melalui proses 

pemanasan. 

 

Mikrohidro 

Kelestarian satu ekosistem berkaitan erat dengan 

ekosistem lainnya. keberlangsungan satu sumber daya 

juga berkesinambungan dengan keberlangsungan 

sumber daya lainnya. begitu pula air. Persediaan air 

bersih turut bergantung pada kebersihan tanah. Untuk 

menjaga kondisi tanah agar tetap baik maka segala 

bentuk eksploitasi juga harus mulai ditinggalkan. Salah 

satunya adalah penciptaan energi listrik tenaga air 

dijadikan alternatif untuk menggantikan bahan bakar 

fosil. 

Debit air pada aliran sungai dan ketinggian airnya 

dapat dimanfaatkan untuk mengaplikasikan teknologi 

mikrohidro untuk menciptakan energi mekanik dari 

listrik. Selain mudah dan ekonomis, teknologi 

mikrohidro ini terbukti aman dan penataan lingkungan 

dapat tetap berjalan seimbang. Bahkan aplikasi 

mikrohidro dapat membantu mengurangi pemanasan 

global dengan meninggalkan penggunaaan energi fosil 

(Erry Eka Rofhita, 2013) 

 

Ekstraksi Air Bawah Tanah 

Abu Bakar bin Muhammad bin al-Husain al-Karaji 

melalui karyanya yang berjudul Inbat al-Miyah al-

Khafiyah telah menyumbangkan pemikirannya dalam 

bidang hidrologi. Berkat kehebatannya dia menemukan 

teori ilmu ekstraksi air bawah tanah dan dijuluki sebagai 

pelopor mesin tenaga air. Sumbangan keilmuannya 

memberikan solusi pada permasalahan ketersediaan air 

bersih, penngendalian gerakan air, dan teknologi 

hidrologi (Nur Anwar, 2017). 

Ekstraksi air bawah tanah padaa dasarnya bersifat 

sementara dan terbatas, namun dapat dimanfaatkan 

secara optimal pada kondisi-kondisi tertentu seperti saat 

krisis air bersih. Dengan mempertimbangkan tujuan dan 

pemanfaatan air tanah sebagai cadangan, guna 

memenuhi kebutuhan baik secara kuantitaif maupun 

kualitatif. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Air merupakan kebutuhan vital seluruh komponen alam. 

Air menjadi anugerah Allah yang sangat besar ketika 

jumlahnya sesuai kadar kebutuhan, tidak kekeringan 

juga tidak meluap berlebihan. Melalui petunjuk Al-
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Qur’an, manusia sebagai hamba Allah yang bertaqwa 

menjalankan tugas kekhalifahahan memikul amanah 

untuk mengatur dan mengelola keseimbangan dan 

keberlangsungan kehidupan di bumi dengan cara 

melestarikan sumber daya air.  

Pembacaan yang mendalam terhadap ayat-ayat 

qauliyah dan kauniyah menanamkan kesadaran pada diri 

manusia untuk selalu melakukan perbaikan pada alam 

sebagai makrokosmos dan perbaikan spiritual sebagai 

wujud mikrokosmos semesta. Dari pembacaan ayat 

qauliyah menghasilkan aplikasi teknologi hidrologi 

sedangkan pembacaan ayat kauniyah menghasilkan 

derajat keimanan. Sehingga terbangun relasi yang baik 

antara Tuhan, manusia dan semesta alam. 
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Abstrak. Al-Qur’an dari sisi ilmu pengetahuan merupakan peletak landasan filosofi manusia dalam memandang dam memahami 

alam semesta. Lebih dari 750 ayat Al-Qur’an yang menyinggung tentang sains seperti Q.S Fatir: 41, di mana Allah meluluskan 

kebenaran dan keagungan kekuasaanya dengan menciptakan langit tanpa tiang, mengatur supaya benda langit tidak jatuh ke bumi 

atau tetap berada dalam kesetimbangannya. Tegaknya langit yaitu segala apa yang ada di luar Bumi, dengan kokoh dan rapi yang 

sudah berjalan beberapa milyaran tahun menunjukkan adanya semacam “Medan Magnet”. Secara ontologi  kesetimbangan benda 

langit pada Q.S Fatir: 41 Allah menyebutkan pada kalimat secara tetap di dalam jagad ini. Hal ini dinyatakan oleh Allah SWT pada 

ayat; Allah SWT berfirman: 

ِاٰللّهِا ِ كُِالسَّمِ نَّ ِو ِِيمُْس  ِاهنِْتهزُوْلْه رْضه اِلْْهِ ِوه ِت   

Artinya: "Sungguh, Allah yang menahan langit dan Bumi agar tidak lenyap; dan jika keduanya akan lenyap." (QS. Fatir 35: Ayat 41). 

Dapat berarti Allah menahan langit dan Bumi sehingga tidak terlepas (hilang) sedangkan kesetimbangan benda langit diakibatkan 

oleh gaya gravitasi antara benda-benda bermassa yang bekerja secara luas dalam alam semesta. Pada tataran Epistomologi Q.S Fatir: 

41 menyampaikan bahwa Allah SWT menciptakan kesetimbangan dalam alam semesta berdasarkan buku “Menguak Keterpaduan 

Sains, Teknologi dan Islam” termuat bahwa kesetimbangan benda langit terjadi karena adanya gaya gravitasi yang dirumuskan oleh 

ilmuan fisikawan bernama Isaac Newton tahun 1686. Fungsi Aksiologi kesetimbangan langit dan bumi disampaikan oleh Allah SWT 

dengan kata  
ـتهاِ  اِلهـ لهئ نِْزه نِْ ِوه دٍِم   نِْاهحه اِم  هِ ِا نِْاهمْسهكههُمه ل يْمًاِغهِِا نَّهِ ِۗ ِِبهعْد  ِحه فوُْرًاكهاِنه  

Artinya: “dan jika keduanya lenyap dan Allah Maha Penyayang, Maha Pengampun. Oleh karena itu, manusia perlu mensyukuri dan 

menguatkan iman kepada Allah SWT dan beramar ma’aruf nahi munkar karena Allah satu-satunya Maha Pengampun atas segala 

sesuatu”. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an; sains; benda langit; medan magnet; kesetimbangan benda langit 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Islam sebagaimana agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad melalui Jibril, pada hakikatnya membawa 

ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi 

tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. 

Sumber dari ajaran-ajaran yang mengandung berbagai 

aspek itu adalah Al-Qur’an dan Hadis. Salah satu ciri 

yang membedakan islam dengan yang lainnya adalah 

penekanannya terhadap ilmu (sains). Al-Qur’an dan 

sunnah mengajak kaum muslimin untuk mencari dan 

mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan 

orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang 

tinggi. 

Dalam Al-Qur’an, Jika sains dikaitkan dengan 

fenomena alam, maka ada lebih dari 750 ayat 

menjelaskan tentang fenomena alam. Salah satunya 

adalah Surah al-Fatir, ayat 41. Dalam ayat tersebut, 

menjelaskan tentang kesetimbangan benda langit.  

Dengan menggunakan pendekatan ontologi dapat 

diketahui bahwasanya hakikat ilmu pengetahuan dapat 

dikaji secara mendalam, di mana objek yang diamati 

yaitu perilaku benda-benda langit. Benda-benda langit 

mempunyai ukuran dan bentuk bermacam-macam. 

Diantaranya adalah matahari, bintang-bintang, langit 

maupun meteor dan meteorit.  

Kemudian secara epistomologi dapat diketahui 

bahwa prilaku benda-benda langit termuat dalam Al-

Qur’an surah al fatir ayat 41.  

Salah satu sebab utama mengapa terjadi 

kesetimbangan benda langit adalah beredarnya benda-

benda langit sesuai dengan orbit atau lintasan tertentu. 

Pengetahuan semacam ini bisa jadi kita ketahui akhir-

akhir ini, sementara gambaran ide orbit ini telah ada di 

dalam Al-Qur’an ratusan abad yang lalu. 

Fungsi aksiologi dapat diketahui bahwasanya Allah 

SWT menyatakan pada Q.S Fatir ayat ke 41  yang 

artinya: “Dan jika keduanya lenyap dan Allah Maha 

Penyayang, Maha Pengampun.” Oleh karena itu, 

manusia perlu mensyukuri dan menguatkan iman 

kepada Allah SWT dan beramar ma’aruf nahi munkar 

karena Allah satu-satunya Maha Pengampun atas segala 

sesuatu. 

Term yumsiku pada Q.S Al-Fatir ayatke 41 dari 

hasil penelusuran penulis, sudah  ditemukan kajian term 

yumsiku pada ayat tersebut. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengkaji dan menafsirkan term yusiku 

pada Q.S Al-Fatir ayat ke 41. Bagaimana makna dasar 

dan makna relasional term yumsiku pada ayat tersebut? 
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Oleh karena itu, perlu dikaji kembali, term yumsiku 

dalam Q.S Al-Fatir ayat ke 41 dapat termasuk pada 

pernyataan deskriptif atau pernyataan peskriptif? 

Dari hasil kajian yang dikaji penulis, nantinya akan 

bermanfat bagi bagi penyusunan tafsir Al-Qur’an 

tematik (Maudhu’i), dan temuan kajian ini, baik temuan 

bersifat deskriptip maupun peskriptif. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Area kajian 

Kajian yang ditafsirkan termasuk dalam kategori 

metode tematik (Maudhu’i). Metode tematik ialah 

membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau 

judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, 

dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 

dalam berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti 

asbab al-nu-zul, kosakata, dan sebagainya.(Baidan, 

2005: 151) 

 

Tahapan 

Tahapan-1 (Kajian makna dasar term yumsiku dalam 

Al-Qur’an surah al fatir ayat ke 41) 

Berkenaan dengan term yumsiku pada surah al-fatir ayat 

41 akan dikaji makna dasarnya dan dianalisis makna 

dasar dari surah Al-Fatir ayat 41 melaului analisis 

taksonomi bloom. 

 

Tahapan-2 (kajian makna relasional term yumsiku 

dalam Al-Qur’an surah Al- Fatir ayat ke 41 

Setelah memahami makna dasar yang tertuang di surah 

Al-Fatir pada ayat 41 maka dapat digunakan berbagai 

reference baik berupa buku maupun jurnal imiah yang 

mendukung. 

 

Tahap-3 (kajian pernyaatan deskriptif maupun 

peskriptif term yumsiku dalam surah Al-Fatir ayat ke 41) 

Setelah mengetahui makna rasional pada surah Al-Fatir 

ayat ke 21 bahwasanya bersifat deskriptip yang 

menyatakan bagaimana keadaan semestinya. Pada 

benda langit pada kenyataannya fenomena tersebut 

benar-benar ada sedangkan pada pernyataan peskriptif 

merupaka di mana fenomena kesetimbangan benda 

langit bersifat umum. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan Pembahasan 1 

Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Mishbah, kata 

yumsiku pada mulanya berarti memegang sesuatu 

dengan tangan sehingga yang dipegang itu tidak terlepas 

atau berpencar. Ayat al-Fatir tersebut mengilustrasikan 

kemantapan berjalannya sistem alam raya di bawah 

kendali Allah SWT, seperti halnya sesuatu yang 

dipegang sehingga tidak dapat lepas atau tercecer, 

kecuali jika yang memegang melepaskannya.  

Sebuah sistem mengenai pengaturan dan 

pemeliharaan langit dan Bumi menerangkan bahwa 

adanya semacam gaya penahan yang membawa kepada 

sistem yang seimbang. Gaya yang dimaksud disini 

adalah gaya gravitasi. Dalam  buku Fisika dan Al-

Qur’an, gravitasi adalah sebuah interaksi antara sebuah 

benda yang bermassa m dengan benda lain di sekitarnya. 

Praktisnya, gaya terjadi di setiap benda yang memiliki 

massa dengan benda lain yang juga memiliki massa di 

alam ini.  

 
Hasil dan pembahasan-2 

Ayat 41 dalam surah Al-Fatir mengandung pernyataan 

deskriptif dan perskriptif. Ayat tersebut termasuk ke 

dalam pernyataan deskriptif karena 

kalimat ...memberikan informasi yang relatif jelas 

tentang kesetimbangan benda langit. Realitas 

kesetimbangan benda langit sangat nyata dan sudah 

diiakui kebenarannya oleh manusia, di mana ahli fisika 

telah menjelaskan mengenai gaya gravitasi antara 

benda-benda bermassa yang bekerja secara luas dalam 

alam ini. Sedangkan jika dalam kalimat  ِْا إ ن نِْ أهمْسهكههُمه دٍِ م   أهحه

ن هِ  م    termasuk ke dalam pernyataan perkriptif, yakni  بهعْد 

tentang keesaan dan kekuasaan-Nya. 

Di mana Allah senantiasa menetapkan dan 

memilaharaan sistem peredaran benda langit dan Bumi. 

Jikalau sistem kesetimbangan tersebut terganggu tentu 

tidak ada satupun walau sesaat yang dapat menahan 

keduanya serta segala yang terdapat pada keduanya dari 

kehancuran selain Allah. 

Kalimat lain yang mengandung pernyataan 

deskriptif ialah di mana Allah senantiasa Maha 

Penyantun sehingga Dia tidak mempercepat kehancuran 

alam raya lagi Maha Pengampun terhadap siapa yang 

memohon ampunan-Nya. Jadi dapat dikatakan bahwa 

Allah sendiri Pencipta dan Pengatur langit dan Bumi 

tanpa ada sekutu bagi-Nya. Dari surah Al-Fatir ayat 41  

memberikan informasi kepada kita tentang keEsaan 

Allah. 

 
Hasil dan Pembahasan ke-3 

Secara ontologi kestimbangan benda langit pada Q.S 

Fatir: 41 Allah menyebutkan pada kalimat secara tetap 

di dalam jagad ini. Hal ini dinyatakan oleh Allah SWT 

pada ayat: 

Allah SWT berfirman: 

 

ِاٰللّهِ كُِالسَّمِ ا نَّ ِاهنِْو ِِيمُْس  رْضه اِلْْهِ ِوه ِتهِت  ِزُوْلْه  

Artinya: "Sungguh, Allah yang menahan langit dan 

Bumi agar tidak lenyap; dan jika keduanya akan 

lenyap." (QS. Fatir 35: Ayat 41) 

 

Dapat berarti Allah menahan langit dan Bumi 

sehingga tidak terlepas (hilang) sedangkan 

kesetimbangan benda langit diakibatkan oleh gaya 

gravitasi antara benda-benda bermassa yang bekerja 

secara luas dalam alam semesta. 
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Pada tataran Epistomologi Q.S Fatir :41 

menyampaikan bahwa Allah SWT menciptakan 

kesetimbangan dalam alam semesta berdasarkan buku 

“Menguak Keterpaduan Sains, Teknologi dan Islam” 

termuat bahwa kesetimbangan benda langit terjadi 

karena adanya gaya gravitasi yang dirumuskan oleh 

ilmuan fisikawan bernama Isaac Newton tahun 1686. 

Fungsi Aksiologi kesetimbangan langit dan Bumi 

disampaikan oleh Allah SWT dengan kata  

 
اِلهــتهاِ  لهئ نِْزه نِْ ِوه دٍِم   نِْاهحه اِم  هِ ِا نِْاهمْسهكههُمه يْمًاِِا نَّهِ ِۗ ِِبهعْد  ل  ِحه كهاِنه

 غهفوُْرًا

Yang artinya dan jika keduanya lenyap dan Allah Maha 

Penyayang, Maha Pengampun. Oleh karena itu, manusia 

perlu mensyukuri dan menguatkan iman kepada Allah 

SWT dan beramar ma’aruf nahi munkar karena Allah 

satu-satunya Maha Pengampun atas segala sesuatu. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

ditafsirkan penulis dapat menyimpulkan bahwa makna 

dari Q.S Al Fatir ayat ke-41 dapat dikaji secara ontologi, 

epistomologi, dan aksiologi melalui tafsir tematik 

maudhui. 
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Abstrak. Alam semesta merupakan segala sesuatu yang secara fisik dianggap ada, seluruh ruang dan waktu, dan segala bentuk 

materi serta energi. Istilah semesta atau jagad raya dapat digunakan dalam indera kontekstual yang sedikit berbeda, yang menunjukan 

konsep-konsep seperti kosmos, dunia atau alam. Di alam semesta ini banyak terjadi fenomena-fenomena alam, yang mana 

merupakan berbagai hal yang dapat disaksikan dengan panca indera serta dapat diterangkan dan dinilai secara ilmiah dapat juga 

disebut dengan gejala. Fenomena alam seperti gerhana matahari dan gempa yang selama ini disaksikan merupakan fakta dan 

kenyataan dari kejadian yang terjadi di alam yang dapat diteliti dan dipelajari secara ilmiah. Dalam mempelajari fenomena tersebut 

membuat manusia sering bertanya sesungguhnya dari mana alam semesta ini muncul, siapa yang menciptakan alam semesta ini 

dengan hebatnya, bagaimana bisa alam semesta ini dengan berbagai keragamannya dapat saling berhubungan dan terjaga 

keseimbangannya sehingga masih tetap ada sampai berabad abad lamanya. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, teori 

yang ada akan dikuatkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an salah satunya surat Al-Qalam ayat 1 “Nun, demi kalam dan apa yang mereka 

tulis”. Dalam ayat tersebut, kejadian-kejadian yang ada di alam semesta ini sudah ditulis kebenarannya dan sudah ada yang mengatur 

segala kejadiannya sehingga memperkuat jawaban dari teori ilmiah yang dirumuskan oleh para ilmuan. 

 

Kata Kunci: Al-Qalam; fenomena alam; tertulis 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini ditulis untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terbesit dibenak manusia saat melihat 

ciptaan Allah SWT, sesungguhnya dari mana alam 

semesta ini muncul, siapakah yang menciptakan alam 

semesta ini dengan begitu hebatnya dan siapa yang 

menyeimbangkan dan mengatur alam semesta agar tetap 

berdiri kokoh sampai berabad-abad lamanya, dan masih 

banyak pertanyaan lain. Semua akan terjawab dan 

terangkum dalam paper ini. 

Al-Qalam adalah nama surat didalam Al-Qur’an 

yang terletak di nomor 68 dari 114 surat dan berjumlah 

62 ayat, dalam hal ini yang akan dikaji adalah surat Al-

Qalam ayat 1 yang berbunyi “Nun, Walqolami wamaa 

yasthuruun”. Kata “Nun” menurut Ibnu Arabi adalah 

malaikat yang diperintahkan Allah untuk melukis semua 

kejadian dan menulis menggunakan pena. Sang penulis 

yang dianugerahkan Allah sebuah akal memiliki 

pengetahuan yang beraneka ragam dan majemuk. 

Menurut Ibnu Arabi, “Nun, Walqolami wamaa 

yasthuruun” adalah Hirearki antara Tuhan dan 

Makhluk-Nya, menurutnya pena adalah akal dan 

lembaran adalah jiwa. Hubungan akal dan jiwa tersebut 

sama dengan hubungan antara pena dan lembaran. Jika 

“Qalam” merupakan akal, “yasthuruun” merupakan jiwa, 

“Nun” bisa berarti Tuhan sebagai sumber “Pengetahuan 

Mutlak”.  

Ada hal menarik yang bisa dilihat dari bentuk huruf 

“Nun”. Seolah-olah huruf “Nun” adalah “bak air” (tinta) 

yang ada percikan air diatasnya, seakan-akan “Nun” 

merupakan “tempat tinta” yaitu tempat menuntut 

pengetahuan. Bentuk “Nun” bagian lengkungannya juga 

seperti Jagat raya atau Alam Semesta beserta isinya, lalu 

tanda titik diatasnya merupakan Dzat yang mengatur 

alam semesta, yang menciptakannya dan memelihara 

keseimbangannya.  

Merujuk teori “Big Bang” tentang asal usul kejadian 

semesta raya ini. “Black Hole” sebagai perputaran 

galaksi alam raya, seakan-akan “Nun” melengkung dan 

diatasnya adalah lubang, ditengah-tengah lubang itu ada 

satu titik, satu titik tersebut sebagai pusat perputaran 

alam semesta, yaitu Tuhan. Tuhan pemelihara Alam 

Semesta dan sebagai bentuk ibadah kepadaNya. Secara 

eksplisit, sepertinya Allah mengatakan “Nun” adalah 

“Bacalah”, bacalah segala ciptaan-Ku, pelajarilah, 

galilah, risetlah, analisislah, perdalamilah segala 

Ciptaan-Ku. Semua isi alam semesta ini sebagai tanda-

tanda kekuasaan Allah. Lalu “Lengkung Nun’ adalah 

segala sumber ilmu pengetahuan, baik ilmu 

pengetahuan alam maupun social. 

Satu titik diatas huruf “Nun” adalah Allah SWT. 

Tuhan yang Maha Esa. Satu-satunya Dzat yang patut 

disembah dan Dzat Maha Pencipta satu-satunya 

“Sumber Pengetahuan Mutlak”. Ini yang disebut 

Integrasi-Interkoneksi ilmu. Tidak ada pemisah antara 

Tuhan dengan Sains. “Nun” mengisyaratkan Aksiologi 

Ilmu (Hakikat Ilmu). Ketika mempelajari ilmu sains 

maka disana akan ditemukan tanda-tanda kekuasaan 

Tuhan. Wahyu, akal, ilmu akan bersatu padu. 
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Paradigma baru akan muncul mengenai ilmu, 

bahwasannya ilmu akan saling berhubungan dengan 

agama “Tauhid”, antara Wahyu dengan Akal. Dengan 

makna “Nun” Allah memerintahkan dalam surat Al-

Alaq ayat 1 yaitu “Iqra Bismirabbika alladzi Khalaq” 

yang artinya “Bacalah! Dengan menyebut nama 

Tuhanmu yang telah menciptakan”. Bacalah sumber 

ilmu, galilah dan risetlah apa yang telah Allah ciptakan 

di alam semesta ini, tetapi harus berdasarkan Tauhid 

menyebut nama “Al-Khaliq”. 

Selanjutnya adalah kata “Walqalami”, dalam tafsir 

Ibnu Katsir diartikan “demi pena”. Dalam tafsir al-

Misbah Al-Qalam berarti pena, alat tulis termasuk 

computer, laptop, gadget, dan sejenisnya. Dalam kata 

“al-Qalam” yaitu “Demi Kalam”, Allah bersumpah 

dengannya, dalam tafsir Departemen Agama dijelaskan 

suatu sumpah dilakukan untuk meyakinkan bahwa 

perkataan itu benar-benar tidak diragukan. Agar 

menjadi I’tibar serta pengajaran didalam kehidupan, 

Allah seakan memberitahu bahwa betapa mulia dan 

pentingnya pena itu, sampai Allah bersumpah dengan 

penam(Kementerian Agama RI, 2010). Jadi, pena 

adalah symbol keilmuan. 

Lalu kata “Wa maa yasthuruun” yang berarti “dan 

apa yang mereka tulis”, menurut tafsir al-Misbah harus 

dikaitkan dengan al-Qalam. “mereka” disini dipahami 

sebagai malaikat, sahabat nabi, para penulis wahyu, atau 

manusia kita semua seluruhnya. Siapapun yang 

dimaksud, yang jelas “maa yasthurun” yaitu tulisan 

yang dapat dibaca yang memiliki manfaar dan kebaikan 

yang dapat diperoleh dari tulisan. Secara tidak langsung 

perintah untuk membaca karena dengan membaca 

manusia akan mendapatkan manfaat dan kebaikan yang 

banyak serta ilmu yang bertambah. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Area Kajian 

Kajian ini termasuk dalam kategori tafsir tematik 

Tahapan 

Tahapan-1 (kajian dasar dalam surat Al_Qalam ayat 1) 

Kajiannya ini mengenai makna dasar dalam surat Al-

Qalam ayat 1. Makna dasar ini merupakan makna yang 

terkandung dalam tiap kata yang ada di ayat tersebut. 

 

Tahapan-2 (kajian makna relasional dalam surat Al-

Qalam ayat 1) 

Dalam tahap ini dikaji makna relasionalnya yaitu makna 

yang terkandung dalam sebuah konteks kalimat.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan Pembahasan-1 (kajian dasar dalam surat 

Al_Qalam ayat 1) 

Qalam memiliki arti pena, yang mana merupakan biasa 

disebut akal pertama.  

Hasil dan Pembahasan-2 (kajian makna relasional 

dalam surat Al_Qalam ayat 1) 

Surat Al Qalam merupakan surat yang diturunkan di 

Makkah dan merupakan surat ke 68. Surat Al Qalam ini 

mengingatkan pada surat Al ‘Alaq yang mana 

menyatakan bahwa Alloh SWT mengajarkan manusia 

dengan pena. Kedua surat paling awal ini mnyinggung 

peran dari pena sebagai alat untuk belajar dan berbagi 

ilmu. Surat ini memiliki arti pena. Sebuah isyarat 

suapaya umat muslim menjadi manusia yang 

berpendidikan. Sebagian ulama melambangkan tinta 

atau tempat tinta sebagai pasangan pena. Nun ini 

merupakan satu-satunya huruf yang digunaka oleh 

Alloh SWT sebagai awal surah Al-Qur’an.  

Merujuk pada tafsir yang dikeluarkan oleh 

Deartemen Republik Indonesia. Para musafir memiliki 

pendapat yang berbeda mengenai arti dari huruf ‘nun’. 

‘Nun’ ditafsirkan seperti huruf abjad. Huruf itu yang 

terletak pada permulaan sebagian surat-surat Al-Qur’an 

seperti : alif lam mim, alif lam mim shad dan lainnya. 

(Kementrian Agama RI, 2010). Ada juga beberapa ahli 

tafsir yang menyerahkan maknanya kepada Alloh SWT. 

Karena dirasa termasuk ayat-ayat mutasyabihat, dan ada 

juga yang menafsirkannya dengan kehati-hatian.  

Selain itu ada juga golongan yang menafsirkan ‘Nun’ 

sebagai nama sebuah surat. Huruf-huruf yang digunakan 

diawal surat digunakan untuk menarik perhatian supaya 

parav pendengar memperhatikan Al-Qur’an. Fungsinya 

untuk mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an itu diturunkan 

dari Alloh SWT dalam bahasa Arab. Al-Qur’an tersusun 

dari beberapa huruf abjad dalam hal ini yang dimaksud 

abjad dalah huruf hijaiyah. Dimana huruf hijaiyah ini 

memiliki nila sastra yang tinggi dan luar biasa. Alloh 

SWT seakan sengaja menantang manusia. Al-Qur’an 

bukanlah karya Nabi Muhammad SAW melainkan turun 

langsung dari Alloh SWT. Tentu manusia tidak akan 

mampu membuat kalimat semacam itu. 

Dalam Tafsir An-Nur tak berbeda menyerahkan 

huruf “Nun” kepada Alloh SWT mengenai maksudnya. 

Pada penafsiran ini mengambil yang paling kuat. Huruf 

yang terletak terletak diawal surat bertujuan untuk 

menarik perhatian pendengar dan yang membacanya. 

Dengan huruf “Nun “ Alloh menunjukan bahwa surat 

Al-Qalam merupakan wahyu yang sangat luar biasa.  

Selanjutnya, melihat pendapat Quraisy Shihab dalam 

tafsir Al-Misbah, beliau menafsirkan “Nun” sebagai 

salah satu huruf fenomis yang digunakan Al-Qur’an. Di 

sini “Nun” digunakan sebagia pembuka, sebagaimana 

pembuka surat-surat Al-Qur’an lainnya. Penempatannya 

pada awal surat dipahami oleh sebagian ulama sebagai 

tantangan kepada orang-orang yang meragukan Al-

Qur’an sebagai kalam Alloh. Cobalah buat dengan 

menggunakan huruf-huruf itu suatu susunan kalimat 

walau hanya sebanyak satu surat yang terdiri dari tiga 

ayat guna menandingi keindahan bahasa Al-Qur’an, 

pasti akan gagal.  

Bahwa Alloh menantang manusia, maksudnya yaitu 

kita yang membaca atau mendengarkannya tapi tidak 

percaya akan keberadaannya. Dalam hal ini sebagai 
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manusia untuk menjawab tantangan Alloh adalah 

dengan kita membaca fenomena-fenomena alam yang 

ada dan mempelajarinya. Selain itu juga semua 

fenomena alam yang terjadi dan ilmunya sudah tertulis 

dan digariskan dalam Al-Qur’an. Dalam ayat ini 

menjelaskan bahwa sebagai manusia kita menggunakan 

akal untuk berpikir mengapa alam ini bisa berjalan 

seperti sekarang ini, dan bagaimana semua itu terjadi.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa surat Al-

Qalam ayat 1 merupakan pernyataan deskriptif dan 

peskriptif. 
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Abstrak. Al-Qur’an merupakan salah satu dari sumber ilmu pengetahuan yang bersifat mutlak kebenarannya. Sumber ilmu 

pengetahuan ini tidak hanya berfokus pada pengetahuan mengenai ibadah maupun muamalah, akan tetapi juga mengenai wawasan 

ilmu yaitu fakta ilmiah. Isyarat-isyarat ilmiah tersebut terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an yang tersebar dalam surah dan disebut 

sebagai ayat-ayat kauniyah. Salah satu isyarat ilmiah yang dipaparkan dalam Al-Qur’an adalah tentang sel saraf. Terdapat enam ayat 

yang tersebar pada tiga surah dalam Al-Qur’an dengan pola penyampaian informasi tidak langsung sehingga memerlukan kajian 

lebih lanjut untuk memahami maksud dan isyarat ilmiah tersebut. Kata “naashiyah” yang terdapat dalam keenam ayat tersebut 

mempunyai arti ubun-ubun, disebutkan bahwa ubun-ubun menjadi jaminan atas pertanggung jawaban perbuatan yang tidak terpuji 

atau perbuatan salah. Fakta ilmiah mengenai ubun-ubun adalah bagian otak depan yang berfungsi sebagai pengendali, memori 

maupun pengambil keputusan yang disebut sebagai frontal lobe. Informasi dari enam ayat tersebut benar adanya bahwasanya ubun-

ubun adalah tempat pembuatan keputusan dan menjadi titik ukur dari keputusan benar atau salah yang diambil. Oleh karenanya 

informasi Al-Qur’an dan fakta ilmiah dari hasil penelitian saling berintegrasi dan menunjukkan keserasian. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an; Frontal Lobe; Integrasi; Sains; Saraf 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang 

berfungsi sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi 

manusia untuk mengarungi kehidupan di dunia. Al-

Qur’an memuat banyak aspek dan bagian dari 

kehidupan, diantaranya tentang ibadah, muamalah, 

peringatan serta ilmu pengetahuan. Al-Qur’an 

merupakan wahyu yang kebenarannya bersifat mutlak, 

sehingga pada kasus ilmu pengetahuan baik sains 

maupun sosial seharusnya selaras dengan informasi 

yang ada di dalam Al-Qur’an. 

Ilmu pengetahuan khususnya sains berhubungan 

dengan kejadian alam semesta. Alam dan diri manusia 

merupakan sumber ilmu sains, yang seringkali disebut 

sebagai makrokosmos dan mikrokosmos. Namun, 

terdapat sumber ilmu lainnya yaitu yang berasal dari 

wahyu atau Al-Qur’an. Tidak semua ayat dari Al-

Qur’an menyinggung masalah alam, dari 6.236 ayat 

hanya terdapat 800 ayat. Ayat-ayat tersebut kemudian 

dikenal sebagai ayat kauniyah (Purwanto, 2012).  

Terdapat beberapa pola informasi Al-Qur’an dalam 

ayat-ayat kauniyah tersebut. Informasi Al-Qur’an 

mengenai alam diklasifikasikan menjadi dua kelompok 

besar. Pertama yaitu informasi langsung secara tekstual 

sehingga tidak memerlukan penafsiran atau pemahaman 

lebih lanjut. Kedua adalah informasi disampaikan tidak 

langsung dan memerlukan analisis lebih lanjut baik 

pada level bahasa maupun fenomena yang terkait 

diberikan kepada objek, baik yang berukuran kecil 

maupun besar (Purwanto, 2012).  

Menurut Barbour pandangan mengenai hubungan 

sains dan agama terpetakan menjadi empat tipologi 

yaitu, tipe konflik, tipe independensi, tipe dialog dan 

tipe intregasi (Barbour, 2000). Tipe konflik melibatkan 

antara materialisme ilmiah dan literalisme bibikal, 

dimana keduanya menunjukkan bahwa sains dan agama 

memberikan pernyataan yang berlawanan sehingga 

orang harus memilih salah satunya. Tipe independensi 

merupakan perwujudan untuk menghindari konflik, 

yaitu dengan memisahkan antara agama dan sains dalam 

kawasan yang berbeda. Tipe dialog memotret hubungan 

yang lebih konstruktif antara sains dan agama dari pada 

kedua tipe sebelumnya. Tipe integrasi merupakan 

tipologi paling baik diantara tipologi yang lainnya, 

dimana menyajikan kesatuan konseptual, agama dan 

sains bukan merupakan dua hal yang berbeda, ataupun 

dua hal yang dapat berjalan bersama, namun merupakan 

dua hal yang berkaitan satu dengan yang lainnya 

(Waston, 2015). 

Tipologi intregasi dapat terwujudkan melalui salah 

satu bentuk interaksi islam dan sains yaitu islamisasi 

sains. Upaya islamisasi terkadang terpeleset dalam 

arabian sains. Istilah-istilah sains diganti dari bahasa 

Inggris atau bahasa Eropa lainnya menjadi bahasa Arab. 

Upaya islamisasi sains yang kadang dikatakan sebagai 

upaya mencocok-cocokkan teori atau temuan sains 

dengan islam, oleh sebagian kalangan dipandang naif, 

kurang elegan, bahkan berbahaya. Alasannya, sains 

suatu saat bisa diketahui salah sehingga dikhawatirkan 

orang juga ikut menganggap wahyu yang terkait 

dengannya salah. Namun, sejauh ini ketika sains 
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terbukti salah maka orang akan berpandangan bahwa 

tafsir atau interpretasi atas wahyulah yang salah bukan 

ayat atau wahyu itu sendiri. Kritik tersebut mendorong 

upaya lahirnya bangunan sains dengan paradigma baru 

sains yaitu berbasis wahyu (Purwanto, 2012). 

Hasil dari penelitian sejauh ini memperlihatkan 

bahwa sifat-sifat alam semesta yang dikemukakan 

dengan ilmu pengetahuan menunjukkan keberadaan 

Allah. Ilmu pengetahuan mengarahkan kita kepada 

kesimpulan bahwa agama memperlihatkan kepada kita 

untuk mengenal Allah, dan ilmu pengetahuan adalah 

metode yang kita gunakan untuk melihat dan 

menyelidiki dengan lebih baik kenyataan-kenyataan 

yang disebut oleh agama. (firdaus) Oleh karena itu 

islamisasi sains merupakan jawaban yang perlu 

direalisasikan di era modern. Tujuannya adalah untuk 

menjembatani koneksitas sains dan moralitas agama 

yang benar (Amin, 2018). 

Salah satu contoh dari islamisasi sains adalah 

mengenai wawasan islam tentang sel saraf dalam otak. 

Interaksi sel, jaringan, organ maupun sistem organ 

dalam tubuh manusia tidak terlepas dari adanya sel saraf 

(Koesoemah dan Dwiastuti, 2017). Sistem saraf 

manusia terdiri dari sistem saraf pusat dan sistem saraf 

tepi. Sistem saraf pusat terbagi kembali menjadi dua 

bagian yaitu otak dan sumsum tulang belakang (Bordal, 

2010). Otak sebagai sistem saraf pusat mempunyai 

peran sentral dalam pengaturan fungsi tubuh.  

Al-Qur’an menyebutkan mengenai sel saraf otak ini 

dalam beberapa ayat. Terdapat berbagai macam pola 

interaksi maupun dialog yang berbeda pada masing-

masing ayat. Pada pembahasan akan dijelaskan secara 

rinci mengenai masing-masing ayat dan surah yang 

mengandung wawasan islam mengenai sel saraf secara 

terperinci. Penjelasan tersebut berasal dari berbagai 

sumber dari penelitian dan kajian yang berbeda. 

 

  

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

library research yaitu studi pustaka yang akan 

menelusuri sumber data dalam bentuk tertulis 

(Supriyadi, 2018). Kajian yang digunakan adalah kajian 

deskriptif dikombinasikan dengan penelusuran kembali 

hubungan antara islam dan sains dari beberapa tokoh 

yang mwengemukakan hubugan keduanya. Kajian para 

tokoh berdasarkan jurnal ilmiah maupun buku-buku 

karangan tokoh (Santi, 2018). Selain itu penelitian ini 

menggunakan pendekatan teologis-filosofis. Pendekatan 

teologis diperlukan dalam memahami agama dengan 

menggunakan kerangka Tuhan maupun wahyu. 

Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk 

mengetahui secara menyeluruh, mendasar, radikal 

dalam memahami sains baik dalam konsep teori ataupun 

yang telah terbukti dalam eksperimental. Kombinasi 

pendekatan tersebut digunakan untuk mengetahui 

wawasan tentang ubun-ubun atau frontal lobe terkhusus 

sel saraf dalam Al-Qur’an.  

PEMBAHASAN 

 

Terdapat tiga ayat yang menyebutkan sel saraf dalam 

surah yang berbeda diantaranya surah Hud ayat 56, Al-

Alaq ayat 13-16 dan Ar-Rahman ayat 41. Sel saraf 

dalam ayat-ayat ini disebutkan dalam kata Naashiyah 

yang mempunyai arti ubun-ubun (Tekieh, et al., 2017).  

Surah Hud ayat 56 mempunyai arti sebagai berikut 

Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku 

dan Tuhanmu. Tidak satupun makhluk bergerak 

melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 

Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus. Ayat ini 

menunjukkan bagaimana perumpamaan ubun-ubun. 

Pada zaman dahulu bangsa arab untuk menunjukkan 

kehinaan adalah dengan menarik ubun-ubun atas orang 

tersebut (Shihab, 2002).  

Surah Ar-Rahman ayat 41 mempunyai arti orang-

orang yang berdosa itu diketahui dengan tanda-

tandanya, lalu direnggut ubun-ubun dan kakinya. Ayat 

ini menunjukkan bagaimana azab yang akan diterima 

oleh orang-orang yang melakukan kesalahan dan 

berdosa (Shihab, 2002). 

Surah Al-Alaq ayat 13-16 mempunyai arti 

Bagaimana pendapatmu jika dia (yang melarang) itu 

mendustakan dan berpaling(13) Tidakkah dia 

mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Melihat (segala 

perbuatannya)? (14) Sekali-kali tidak! Sunnguh, jika 

dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami 

tarik ubun-ubunnya (15) yaitu ubun-ubun orang yang 

mendustakan dan durhaka (16). Ayat ini menjelaskan 

peristiwa durhaka dalam perbuatan dan mendustakan 

dalam perkataan yang dilakukan oleh Abu Jahal (Shihab, 

2002). 

Tafsir enam ayat dalam tersebut berfokus pada satu 

kata “naashiyah” yang mempunyai arti ubun-ubun. 

Beberapa tafsir menunjukan bahwa ubun-ubun 

merupakan bagian otak depan. Menurut pandangan 

biologi otak depan yang sering disebut sebagai frontal 

lobe merupakan bagian dari sistem saraf pusat otak 

(Tekieh, et al., 2017). Ayat mengenai sistem saraf pusat 

otak ini masuk dalam kategori penyampaian informasi 

secara implisit. informasi disampaikan tidak langsung 

dan memerlukan analisis lebih lanjut (Purwanto, 2012).   

 

 

Gambar 1. Frontal Lobe (Bird, 1998). 
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Menurut penelitian frontal lobe merupakan bagian 

yang paling berkembang dan memiliki fungsi utama 

dalam pengaturan pusat kesadaran, logika, berfikir dan 

memori. Frontal lobe juga sebagai pengendali aksi 

motorik dan temporal integrasi perilaku. Neuron-neuron 

bergabung membentuk jaringan saraf menyusun frontal 

lobe, sehingga interaksi antar bagian tubuh dapat 

berjalan (Hoffman, 2013). Posisi dari bagian frontal 

lobe dalam otak dapat digambarkan pada gambar 1.  

Frontal lobe meliputi 20% dari keseluruhan otak 

manusia dan masih berkembang hingga usia 20 tahun. 

Bagian frontal lobe merupakan bagian yang istimewa 

dikarenakan apapun informasi yang masuk ke otak, 

maka sebelum memutuskan bagaimana respon tubuh 

kita maka terlebih dahulu dilaporkan ke otak frontal 

lobe. Sehingga bagian inilah yang paling bertanggung 

jawab terhadap perilaku manusia di dunia (Miller, et al., 

2002).  

Enam ayat tersebut asbabun nuzul maupun tafsirnya 

mengarah pada peringatan dan kecaman bagi kaum 

muslimin maupun beberapa tokoh yang melakukan 

perbuatan melanggar dan mendustakan agama. Fakta 

sains mengenai ubun-ubun atau frontal lobe 

menunjukan bahwa pusat kendali dari segala aktifitas 

berada pada bagian otak tersebut. Oleh karena itu, tepat 

ketika keputusan atas perbuatan maupun perkataan yang 

salah ditinjau dari kerja bagian otak  frontal lobe. 

Terdapat persamaan informasi antara ayat-ayat dalam 

Al-Qur’an dengan fakta ilmiah yang didapatkan dari 

penelitian mengenai frontal lobe baru-baru ini. 

Fenomena ini menjadi satu tambahan bukti mengenai 

terintegrasinya informasi dalam Al-Qur’an dengan hasil 

penelitian yang dilakukan.  

Informasi Al-Qur’an mengenai ubun-ubun atau 

frontal lobe merupakan informasi mengenai sel saraf 

dalam tubuh manusia. Fungsi dan kegunaan dari bagian 

sel saraf pusat tersebut yang tersiratkan dalam keenam 

ayat didalam Al-Qur’an. Informasi ini menunjukkan 

bahwa tipologi antara Al-Qur’an dan sains merupakan 

tipologi integratif, dimana wahyu yaitu Al-Qur’an 

merupakan sumber ilmu pengetahuan yang 

kebenarannya mutlak.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Informasi mengenai ubun-ubun atau frontal lobe dalam 

Al-Qur’an terdapat enam ayat pada masing-masing 

surah yang berbeda, diantaranya Surah Hud ayat 56, 

Surah Ar-Rahman ayat 41 dan Surah Al-Alaq ayat 13-

16. Dalam keenam ayat tersebut ubun-ubun menjadi 

tolak ukur dari peringatan dan kecaman atas tindakan 

buruk yang melenceng dari aturan agama islam. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian mengenai fungsi dari 

ubun-ubun atau frontal lobe yaitu sebagai pusat kendali 

dari seluruh keputusan baik perbuatan maupun 

perkataan yang dilakukan oleh tubuh. Kesesuaian 

informasi Al-Qur’an dengan hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa antara agama dan sains saling 

terintegrasi dan berhubungan.   
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Abstrak. Ekonomi modern mengidap persoalan yang serius. Persoalan-persoalan tersebut diantaranya ialah inflasi yang tak pernah 

terselesaikan, distribusi kekayaan yang selalu timpang, utang negara yang hampir tak pernah terlunaskan. Persoalan-persoalan ini 

sampai sekarang tidak pernah berhasil diselesaikan dengan baik oleh teori-teori meneter yang ada. Kini sudah marak kajian 

interdisipliner antara fisika dan ekonomi (ekonofisika) yang berupaya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan ekonomi. Penelitian 

ini mengkaji salah satu teori di ekonofisika yaitu teori moneter gas ideal dan perannya dalam menjawab persoalan-persoalan ekonomi 

modern di atas. Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persoalan inflasi, distribusi 

kekayaan, dan utang negara dapat dijelaskan dengan baik. Teori moneter gas ideal mengasumsikan bahwa bunga uang memiliki 

dampak merusak yang sistemik seperti dampak riba dalam perekonomian. Oleh karena itu, penulis menyebut kajian ekonofisika ini 

sebagai ekonofisika syariah. 

 

Kata Kunci: Distribusi kekayaan; ekonofisika syariah; inflasi; teori moneter gas ideal; utang negara 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ilmu pengetahuan merupakan dasar dari segala aspek 

yang memiliki tujuan untuk memecahkan sebuah 

masalah yang rumit menjadi terlihat lebih mudah untuk 

di sampaikan. Dari segi literasi yang semakin 

berkembang di masa kini harusnya mempermudah 

manusia lebih bisa memecahkan semua aspek 

permasalahannya lewat literasi-literasi yang telah ada. 

Demikian juga permasalahan sosial yang sering kita 

hadapi dalam kesehrian yang seiring berjalannya waktu 

terlihat semakin rumit. Peranan literasi yang sudah ada 

harusnya menganut tujuan untuk mempermudah yang 

nyatanya belum bisa menjadi solusi dari sebuah dimensi 

permasalahan di dalam kehidupan. Oleh karenanya 

perlu adanya sebuah literasi baru yang bisa memaparkan 

sesuatu yang lebih kompleks dengan gaya bahasa ilmiah 

yang indah namun mudah, sehingga membuat daya tarik 

sendiri untuk orang lain bisa menggunakan literasi ini 

sebagai penyeselasi dari masalahnya dan juga 

mengembangkan literasi untuk sebuah permasalahan 

yang lebih kompleks. 

Ranah keilmuwan yang begitu luas membuat ilmu-

ilmu itu sebenarnya bisa dikaitkan antar satu dengan 

yang lainnya, namun masih sedikit ilmuwan dan orang 

yang mau mengembangkan keterpaduan antar ilmu 

pengetahuan datu dengan ilmu pengetahuan yang 

lainnya. Korelasi antar ilmu yang begitu kompleks yang 

mungkin membuat para ilmuwan menjadi gusar 

sehingga membuatnya malas dan lebih memilih fokus 

pengembangan pada satu bidang keilmuwan saja. Maka 

dari itu saat ini penulis ingin memaparkan 

pandangannya akan kolerasi antar ilmu pengetahuan 

yang bisa dijadikan sebagai landasan dasar dari 

keilmuwan bidang sosial yang dibahasakan dengan ilmu 

alam. Yang dimaksudkan oleh penulis ini yaitu tentang 

ilmu ekonomi dan fisika yang dimana saat ini menjadi 

sebuah kajian keilmuwan yang bernama Ekonofisika. 

Ekonofisika merupakan sebuah bidang keilmuwan 

dari fisika yang digunakan untuk mempelajari dinamika 

permasalahan dari sebuah literature ekonomi. Dengan 

memanfaatkan teori yang ada dalam fisika sebuah 

ekonomi bisa digambarkan secara kompleks dan 

memiliki estetika dalam logika penyelesaiannya. Latar 

belakang utama yang medorong lahirnya ekonofisika 

adalah melimpahnya data kuantitatif dalam ranah dunia 

ekonomi makro maupun mikro yang nyaris hanya 

dianalisis dengan metode statistik konvensional, 

sehingga menjadikannya tidak cukup mampu dalam 

mengurai maupun menganalisis suatu permasalahan 

yang sangat kompleks (Salahudin, 2019). Gabungan 

ilmu pengetahuan ini menjadikan sebuah teori 

ekonofisika menjadi bagian dari ranah filsafat juga 

karena di dalam ekonofisika bermain dengan logika dan 

akan terlihat asik dalam sebuah forum diskusi ketika 

menggunakan retorika yang baik. Dimana di dalam 

fisika yang kaya akan konsep persamaan matematisnya 

yang bisa mengolah data-data ekonomi yang ada dan 

membuktikan kebenarannya. 

Dari ekonofisika sendiri yang dibahas meliputi 

banyak sekali pembahasan yang bisa di bahas meliputi 

tentang ekonomi mikro maupun ekonomi makro. Dari 

teori ekonofiska ini juga dengan memanfaatkan data 

kuantitas dari ekonomi yang didapat dari perbankan dan 

diolahnya dengan menggunakan metode moneter gas 

ideal peneliti bisa mengetahui beberapa parameter 

permasalahan yang dapat di cari, antara lain yaitu: 

inflasi, tingkat peredaran uang, nilai uang, indeks dari 

tingkat ekonomi, dan masih banyak yang lainnya yang 

bisa dibahaskan menggunakan metode dari ekonofisika 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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ini. Dengan menggunakan metode ini juga seorang 

peneliti dapat mengeksplor lebih jauh dan menelaah 

lebih dalam soal kekayaan sebuah Negara dan tingkat 

kemiskinan dari Negara yang diakibatkan oleh 

berkurangnya nilai uang dari seuatu Negara yang di 

akibatkan oleh banyaknya utang Negara kepada bank 

sentral. Kenapa penulis berani mengatakan seperti itu?, 

karena penulis menganalisis dengan metode logika dari 

nilai hutang suatu Negara kepada bank sentral, dimana 

bank sentral memiliki kebijakannya untuk dunia 

perbankan suatu Negara yang dinamakannya sebagai 

kebijakan moneter, dalam kebijakan moneter tersebut 

suatu bank sentral akan menyimpan 10% dari uang yang 

akan diberikan oleh perbankan dari pinjaman yang di 

ajukan oleh suatu bank kepada bank sentral. Dari situ 

bisa terlihat semakin banyak Negara dalam hutangnya 

kepada bank sentral maka akan menambah nilai tinggi 

nilai kuantutas dari 10% dari uang yang diberikan oleh 

bank sentral kepada suatu Negara dimana bukan melalui 

bunga real yang di berikan melainkan dengan nilai uang 

yang semakin tahun semakin kecil nilainya. Di tambah 

juga dalam perekonomian barang dan jasa menambah 

nilai uang itu terlihat semakin kecil karena harga barang 

dan jasa yang kian menaik secara eksponensial. Dapat 

dilihat di sebuah situs bahwasanya Negara yang 

memiliki hutang kepada bank sentral itu memiliki nilai 

grafik yang turun dalam kurun waktu yang lama dan 

akan naik dalam kurun waktu yang singkat setelah itu 

akan turun lagi, itu menandakan bahwasanya tingkat 

ekonomi dari suatu Negara tidak baik. 

Penelitian yang dibuat dalam kajian ilmiah ini 

adalah tentang ekonofisika syariah dan tangtanganya 

dalam ekonomi modern, yang menggambarkan konsep 

pola ekonomi dari suatu Negara dengan berdasarkan 

pola moneter gas ideal. Konsep teori ekonomi yang ada 

didalam ekonofisika untuk ranah syariah itu menganut 

juga di dalamnya tentang non riba, yang sedangkan 

dalam enofisika di dalam teorinya tentang uang dalam 

pandangan harga uang saja itu terdapat yang namanya 

riba di dalamnya. Ekonofisika memaparkan sistem yang 

diberikan oleh bang sentral akan kebijakan moneternya 

menggunakan moneter gas idealnya dan membuktikan 

bahwa sebuah sistem itu memiliki nilai riba di dalam-

nya. Dalam penelitian ini ekonofisika hanya akan 

menganalisis upaya ekonofisika syariah dalam 

pandangan non ribanya untuk sistem perbankan, dengan 

ekonofisika syariah juga mengedepankan nilai-nilai dari 

intergrasi-interkoneksinya, juga penelitian yang di 

lakukan ini untuk menganalisis seberapa besar literatur 

dari ekonofisika dapat menangani tantangan dari 

ekonomi modern. 

Rachmad Resmiyanto, pada tahun 2014 lewat 

tesisnya saat mengambil studi di UGM dengan judul 

Model Moneter Gas Ideal: Keruntuhan Sistem Moneter 

Saat Ini dan Jalan Keluarnya, yang pada tahun 2015 

diterbitkan menajadi buku berjudul Ilusi Ekonomi 

Modern: Apa yang Sesungguhnya Terjadi dengan Uang 

Kita (Penerbit Periuk Yogyakarta) menemukan sebuah 

teori baru untuk menganalisis pola moneter dari suatu 

negara yang diberi nama “Teori Moneter Mazhab 

Yogya”. Teori tersebut lahir sebagai bentuk kritik dan 

penyempurnaan dari beberapa ekonofisikus sebelumnya, 

diantaranya adalah: V. Z. Nuri (2002) dengan 

makalahnya yang berjudul Fractional Reserve Banking 

as Economic Parasitism: A Scientific, Mathematical and 

Historical Expose, Critique and Manifesto; Bryant 

(2012) dengan bukunya yang berjudul 

Thermoeconomics: A Thermodynamics Approach to 

Economics; dan masih banyak lagi referensi lain 

ataupun makalah-makalah maupun buku-buku 

fisikawan lain di bidang ekonofika khususnya 

termoekonomi (Salahudin, 2019). 

Fenomena bunga bank yang tidak sesuai dengan 

khazanah dari sebuah literatur ekonomi syariah 

membuat penulis melakukan sebuah penelitian yang 

berbasis ilmiah dan juga Islami. Dalam pengaitannya 

penulis mengaitkan penelitian ini dengan sebuah ayat 

yang menggambarkan tentang ribawi yang sangat 

dikecam oleh Allah SWT karena riba itu sifatnya 

memberatkan, Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Q.S. Al-Baqarah: 278-279. 

 

بَا إِنْ كُنْتمُْ  َ وَذرَُوا مَا بقَِيَ مِنَ الر ِ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

 مُؤْمِنِينَ 

ِ وَرَسُولِهِ ۖ وَإِنْ تبُْتمُْ فَلكَُمْ  فَإنِْ لَمْ تفَْعَلوُا فَأذْنَوُا بِحَرْبٍ مِنَ اللََّّ

نَ وَلََ تظُْلمَُونَ رُءُوسُ أمَْوَالِكُمْ لََ تظَْلِمُو  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 

jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu 

tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

Asbabun nuzul dari ayat Alquran di atas berdasarkan 

riwayat Muhammad bin Jarir Ath Thabary disebabkan 

adanya surat yang dikirimkan oleh Gubernur Mekkah 

pada masa Rasulullah, bernama Itab bin Usaid yang 

menceritakan peminjaman uang yang dilakukan oleh 

Bani Mughirah kepada Bani Amr bin Umair bin Auf 

dengan beban bunga yang memberatkan, namun Bani 

Mughirah tidak mau untuk membayar bunga sebab 

Rasulullah sendiri menyatakan melalui traktatnya 

dengan kaum Thaif yang melarang adanya praktik 

ribawi. Sehingga surat tersebut mendapatkan balasan 

dari Rasulullah dengan turunnya surat Al-Baqarah ayat 

278-289 yang berisikan ultimatum untuk perang 

terhadap Bani Amr bin Umair bin Auf jika masih saja 

melakukan praktik ribawi (Salahudin, 2019). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya tulis 

ini adalah metode studi pustaka. Metode ini meliputi 



AL-ARYACHIYAH et al. – Ekonofisika Syariah dan Tantangan Ekonomi Modern  67 

 

 

 

 

tahap pengumpulan data (data yang dipergunakan 

berasal dari literatur kepustakaan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas), analisis data (data yang 

terkumpul diseleksi kemudian dikontekstualisasikan 

dengan topik secara logis dan sistematis), penyusunan 

dan penarikan simpulan (informasi yang diperoleh 

disusun berdasarkan hasil studi yang dilakukan sehingga 

menjadi runtutan paragraf yang saling terkait antar satu 

sama lain sesuai dengan topik yang dibahas kemudian 

dilanjutkan dengan penarikan simpulan setelah merujuk 

pada rumusan masalah, tujuan penulisan serta 

pembahasan/ analisis). Penyampaian gagasan dilakukan 

melalui narasi paragraf-paragraf secara deskriptif-

argumentatif. Pendekatan ekonofisika yang dilakukan 

dalam menjawab problematika yang diangkat adalah 

teoretik- kualitatif dan berfokus pada Teori Moneter 

Gas Ideal. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekonomi biasa diidentikkan dengan ilmu sosial. 

Dipandang berhubungan dengan perilaku manusia 

dalam ranah manajemen sumberdaya, keuangan, 

pendapatan, produksi, dan konsumsi barang serta jasa 

(Wang et al., 2005; Resmiyanto, 2014). Dalam semesta 

ekonomi moneter terpecah dalam berbagai macam 

aliran pemikiran, seperti misalnya aliran Keynesian, 

pasca-Keynesian, Neo-Keynesian, aliran Klasik, aliran 

Neo-Klasik, aliran Monetaris, aliran Chicago, aliran 

Virginia dan juga madzab Austria. Bila dipadatkan 

dalam beberapa aliran teori ekonomi antara lain: 

1. Aliran Merkantilisme 

Lahir di Prancis abad ke-15 yang menganut faham 

liberal. Ledowiej XIV adalah seorang Raja ke XIV dari 

Prancis, dia seorang putra dari Louis XIII.  

Dalam aliran merkantilisme ini beranggapan bahwa 

rakyat adalah budak. Adapula pernyataan Ledowiej, Ia 

berkata bahwa “negara adalah saya”, maksudnya yaitu 

apapun yang dikatakannya harus terjadi. Hingga 

kemudian Ia mendapatkan julukan putra dewa matahari, 

maka semua negara yang menganut perdagangan harus 

tunduk pada perintahnya. Negara yang berhasil 

ditundukkan oleh Ledowiej yakni Romawi, Spanyol, 

dan Inggris. Sehingga lahirlah teori merkantilisme. 

Merkantilisme berasal dari bahasa latin Mercece yang 

berarti perdagangan. Tokoh aliran merkantilisme adalah 

Babtiste Colbert. 

Babtiste Colbert adalah Menteri keuangan Raja 

Ledowiej XIV. Isi ajaran merkantilisme adalah untuk 

meningkatkan kekayaan negara, maka negara harus 

mengekspor lebih banyak daripada membeli serta 

banyak mendatangkan logam mulia ke dalam negeri. 

Untuk mempermudah mendatangkan logam mulia 

tersebut maka harus menguasai seluruh negara yang 

menganut perdagangan dengan cara menjajah. 

2. Aliran Fisiokrat 

Aliran Fisiokrat lahir di Prancis pada abad ke-17 

ditandai dengan terbitnya buku berjudul Tableau 

Economique. Tokoh utamanya adalah Francois Quesnay, 

dia adalah seorang dokter ahli bedah (dokter pribadi 

Louis XIV) yang pertama kali melakukan penelitian 

bahwa orang sakit itu harus diobati.  

Quesnay pernah belajar pada salah satu akademik 

terkenal di Prancis yaitu Academic Des Scientes. 

Prinsipnya adalah apabila salah satu sistem tubuh 

manusia tidak berjalan dengan baik maka kehidupan 

manusiapun tidak berjalan baik. Isi ajaran dari aliran ini 

yaitu sumber kekayaan negara adalah tanah. Sehingga 

hanya tuan tanahlah yang dikenakan pajak. 

3. Aliran Klasik 

Aliran klasik muncul pada akhir abad ke-18 dan mulai 

terkenal pada abad ke-19. Aliran klasik lahir karena 

tidak berhasilnya aliran-aliran sebelumnya. Dikatakan 

klasik karena gagasan-gagasannya sudah banyak 

dibicarakan oleh pakar-pakar ekonomi sebelumnya. 

Landasan ekonomi klasik adalah kebebasan individu. 

Pemikiran Adam Smith di era klasik mendapatkan 

kemenangan di dunia setelah melakukakan deregulasi 

yang dipelopori oleh presiden Amerika Serikat, Ronald 

Reagen pada tahun 1981 melalui alat International 

Moneteri Fund (IMF), World Bank (WB), Structural 

Adjustment Programs (SAPs). Adam Smith juga salah 

satu penganut faham neoliberal yang hingga kini 

eksistensinya sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian secara global, yang dikuasai oleh negara 

adidaya seperti Amerika Serikat. 

 

Bertolak dari aliran teori-teori moneter di atas yang 

akan disebut sebagai teori madzhab arus utama menuju 

pada jawaban akan tantangan ekonomi modern yang 

belum terpecahkan. Kerap kali terjadi dikotomi antara 

ilmu sosial dan ilmu eksakta, sebagaimana pula dalam 

ranah ekonomi. Walaupun demikian, perilaku kolektif 

(dalam hal ini yakni aktivitas perekonomian) dapat 

diterangkan dengan proses eksak tertentu, misalnya 

dalam cara statistik. Resmiyanto mengutip Abdulrahim 

(1997) menyebutkan bahwa dikotomi antara kedua ilmu 

tersebut seyogyanya tidak berlanjut, sejatinya hukum-

hukum sosial adalah eksak karena demikian juga diatur 

dalam ayat-ayat Alquran, pendapat yang mendikotomi 

antara keduanya adalah bentuk ketidakmampuan 

memberi penjelasan/memodelkan kompleksitas 

parameter/variabel dalam ranah dan persoalan sosial. 

Prinsipnya, hubungan antar variabel dalam sistem 

ekonomi terebut dapat didekati dengan konfigurasi 

sistem fisis mikroskopik menyoal variabel yang ingin 

digambarkan interaksi-interaksinya sangat banyak 

(Resmiyanto, 2014). 

Seorang ekonom yang banyak mengkaji sejarah ilmu 

eknomi, Steve Keen, memperkuat pentingnya peran 

interdisipliner dalam menyelesaikan persoalan ekonomi. 

Disebutkan dalam wawancaranya dalam lansiran 

Buletin BFI edisi ke-2 paruh pertama 2006: 

“…Saya tidak yakin kalau para ekonom dapat 

memperbaiki rumahnya sendiri, telah lewat seabad 

untuk melakukannya dan kemajuannya amat sangat 
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kecil. Sehingga jelas, masukan interdisipliner ke 

dalam bidang ekonomi amat sangat diperlukan” 

Historisitas menunjukkan bahwa adanya gagasan 

model fisika untuk menggambarkan kondisi ekonomi 

muncul pada awal abad ke-20 atau sekitar tahun 1900 

Masehi. Istilah ekonofisika atau econophysics kemudian 

lahir pada tahun 1997 Masehi. De Liso dan Filatrella 

(2001) memberi penjelasan terkait econophysics, 

menurutnya kata economics dan physics dalam frasa 

tersebut merupakan cermin dari fisikawan yang mulai 

menerapkan fisika statistik dalam ranah keuangan 

(Resmiyanto, 2014). 

Resmiyanto (2014) mengutip Stanley dalam Nature 

edisi 29 Februari 1996 menguraikan bahwa ekonofisika 

merupakan penerapan Teknik-teknik fisika untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan ekonomi. Lebih 

lanjut, Resmiyanto (2014) membuat simpulan terkait 

pendekatan ekonofisika menilik dari berbagai model-

model fisika yang ada kemudian dikelompokkannya 

dalam dua kelompok besar yaitu pendekatan fisika teori 

(bottom up) dan fisika eksperimen (top down). 

Model fisis untuk sistem ekonomi menurut sudut 

pandang ekonfisika diidentikkan dengan sistem 

termodinamika. Satu di antaranya yaitu teori moneter 

gas ideal yang akan dikaji lebih lanjut dalam tulisan ini. 

Penting untuk memiliki sedikit pengetahuan terkait 

variabel terkait sebelum labih lanjut masuk dalam 

analisis persamaan matematis equilibriumnya. 

Boediono (1999) menyebutkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi ditandai dengan kenaikan output 

perekonomian dalam jangka panjang. Dapat dikatakan 

pertumbuhan ekonomi berarti pertumbuhan PDB 

(Produk Domestik Bruto). Mankiw (2007) 

berpandangan PDB sebagai pengeluaran total atas 

output barang dan jasa perekonomian, serta dapat 

didefinisikan sebagai nilai pasar semua barang dan jasa 

akhir yang diproduksi dalam proses ekonomi dalam 

waktu tertentu. PDB bisa jadi merupakan variabel aliran 

palin penting dalam perekonomian karena dapat 

mengindikasikan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Dikatakan maju jika ada pertumbuhan positif PDB 

(Resmiyanto, 2014). 

Variabel lain yang juga terlibat yaitu daya beli uang. 

Daya beli uang merupakan kekuatan intrinsik uang. 

Uang dengan daya belinya dapat dikiaskan sebagai 

tenaga (Resmiyanto, 2014). 

 

𝑢𝑎𝑛𝑔 × 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 = 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 = 𝑃𝐷𝐵 
 

Sebelum menganalisis lebih lanjut teori moneter gas 

ideal, perlu dipahami definisi dari gas ideal. Gas ideal 

merupakan suatu model molekul gas yang mematuhi 

aturan dan asumsi tertentu. Sejauh ini, belum terdapat 

gas yang ideal hingga 100% sehingga gas ideal dapat 

dikatakan, sebagai gas hipotesis meskipun demikian 

dikatakan mendekati gas ideal ketika gas nyata 

bertekanan sangat rendah di bawah tekanan kritis dan 

bersuhu tinggi di atas suhu kritis. Aturan yang mesti 

dipenuhi, pertama, gas terdiri dari molekul-molekul 

yang identik. Kedua, molekul-molekul bergerak acak ke 

segala arah dengan mengikuti hukum Newton tentang 

gerak. Ketiga, tumbukan yang terjadi antar molekul dan 

dengan dinding sangat besar sehingga distribusi 

kecepatan molekuler dan keacakan gerakannya seragam. 

Keempat, volume molekul diabaikan karena sangat 

kecil dibandingkan volume yang ditempati gas. Kelima, 

tidak ada gaya-gaya signifikan yang terjadi kecuali 

selama tumbukan. Keenam, tumbukan yang terjadi 

bersifat elastik/lenting sempurna. Persamaan gas ideal 

dinyatakan sebagai: 

 

𝑃𝑉 = 𝑛𝑅𝑇 

 

dengan P adalah tekanan gas  ideal; V volume  gas  

ideal; n jumlah  mol gas  ideal; R tetapan universal gas 

ideal; dan T suhu gas. Dalam fisika, jika volume gas 

besar maka kepadatan molekul gas renggang sehingga 

tekanan gas kecil dan demikian sebaliknya, 

kesebandingan terbalik ini dikenal sebagai hukum Boyle. 

Berdasarkan eksperimen, ketika tekanan dibuat konstan, 

volume gas berbanding lurus terhadap suhu gas, dikenal 

dengan hukum Charles dan Gay-Lussac. (Resmiyanto, 

2014) 

Jumlah uang beredar dengan sifat daya belinya 

dikiaskan dengan gas bervolume dengan tekanannya. 

Barang dan jasa produksi/ PDB dikiaskan dengan suhu 

gas. Karena jumlah mol gas ideal dan tetapan 

universal gas ideal adalah konstanta maka dapat 

dituliskan 

 

𝑃𝑉 = 𝑇 
[𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠, 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛][𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑎𝑛𝑔] = [𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑎𝑛𝑔] 

Dimensi dan satuan di atas diungkap oleh Resmiyanto 

(2014) menunjukkan kesebandingan atau equilibrium. 

Teori moneter gas ideal mengungkap bahwa 

kemajuan ekonomi yang didasarkan pada inflasi 

hanyalah sebuah ilusi. Ujungnya, kemajuan ekonomi 

berdasar pada madzhab arus utama merupakan 

spekulasi-spekulasi belaka. Teori ini menyatakan bahwa 

proses moneter merupakan proses politropik (BPS, 2014; 

Resmiyanto, 2014). 

 

𝑃𝑉𝑛 = 𝐶 = 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

 

n merupakan indeks politropik. Persamaan di atas 

menggambarkan proses politropik yang mana 

merupakan proses termodinamika. Persamaan tersebut 

secara termodinamika mendeskripsikan ekspansi dan 

kompresi ganda/majemuk sebab adanya proses transfer 

kalor (Baden-Paul, 2019). 

Analisis persamaan moneter gas ideal dapat 

menunjukkan bahwa pernyataan pertumbuhan ekonomi 

berfondasi inflasi hanya merupakan ilusi. Nilai PDB 

Indonesia dan Amerika Serikat misalnya dapat dilihat di 

data lansiran Kemendag, menunjukkan dalam bilangan 

rupiah dan dolar PDB memang meningkat tetapi jika 
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dialih nilaikan sebagai emas (barang/komoditas) nilai 

PDB tidak naik. Bila dibandingkan nilai emas, selama 9 

tahun terakhir PDB di Indonesia turun 14% dan di 

Amerika Serikat terjadi fluktuasi. Realitas yang terjadi 

selama ini adalah bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

dianggap positif, seolah-olah menunjukkan 

kemakmuran negara tetapi justru sejatinya nilai pajak 

yang disetor rakyat lah yang bertambah (Resmiyanto, 

2014). 

Interpretasi lebih lanjut dari analisis-analisis di atas 

menunjukkan komparasi anatara teori moneter gas ideal 

dengan teori-teori moneter madzhab arus utama. Teori 

moneter gas ideal mencoba untuk menjawab tantangan 

ekonomi modern. 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Dalam moneter gas ideal suatu inflasi, distribusi 

kekayaan, kemiskinan dan utang Negara dapat 

dijelaskan dan dipaparkan hanya dengan melihat 

indeks politropik dari suatu uang beredar di suatu 

Negara lewat data-datanya yang diolah dan 

dinyatakan dalam bentuk nilai kuantitas. Dan untuk 

menjawab soal tantangan yang bisa dilakukan dalam 

menghadapi tantangan ekonomi modern 

menggunakan bagian dari teori moneter gas ideal 

yaitu dengan merujuknya pada nilai kesertaraan nilai 

kuantitas dari suatu alat pembayaran dan barang. Hal 

tersebut dikarenakan suatu ekonomi membutuhkan 

yang namanya nilai kesetaraan untuk stabilitas dari 

sebuah perkonomian dalam matematis yang 

dikembangkan oleh penulis, 𝑷𝑽𝒏 = 𝑪  menjadi 

rumus mencari kesataraan dari nilai konstanta dari 

nilai uang beredar yang akan menghasilkan nilai 

kesetaraan dari nilai uang beredar: 

𝑽 = √
𝑪

𝑷

𝒏

 

2. Konteks ekonomi modern yang menghasilkan 

sebuah teori yang bernama ekonofisika ini sudah 

dikembangkan dan dikaji ulang ini mendapatkan 

sebuah solusi permasalahan dengan prinsip 

kesetaraan yang menghasilkan cipta ekonomi tanpa 

sentuhan nilai lain yang menjadikannya tidak setara. 

Sehingga dalam hal ini dari kesimpulan yang 

pertama bisa menggambarkan bahwa teori 

ekonofisika dalam ranah syariah itu bisa ada ketika 

teorinya menyentuh pada nilai kesetaraan. 
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Abstrak. Tulisan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya kajian makna term miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna term miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8, meliputi makna dasar dan 

makna relasional. Kajian ini dilakukan menggunakan pendekatan semantik Al-Qur’an tahap pertama yakni membahas makna dasar 

dan relasional term miqdar dalam ayat ke-8 dari surah al-Ra’d. Kajian ini memperoleh hasil bahwa makna dasar dari term miqdar 

dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 adalah ukuran, sedangkan makna relasionalnya ialah ukuran rahim. Adapun pernyataan 

miqdar dalam ayat tersebut merupakan pernyataan deskriptif sekaligus peskriptif. 

 

Kata Kunci: makna dasar dan relasional; miqdar; pendekatan semantik; pernyataan deskriptif dan peskriptif 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sebagaimana telah kita pahami bahwa Islam merupakan 

agama yang bersumber pada Al-Qur’an an al-Sunnah. 

Kedua sumber primer tersebut harus kita syukuri agar 

kehidupan kita menjadi kehidupan yang bahagia, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

Optimalisasi Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai 

wujud rasa syukur kita kepada Allah SWT dapat 

dilakukan manakala manusia berkenan 

mendayagunakan akal-pikirannya. Begitu sigifikannya 

peran akal-pikiran (al-ra’yu) dalam menggali Al-Qur’an 

dan al-Sunnah, sampai-sampai banyak ahli yang 

menempatkan akal-pikiran sebagai sumber ajaran 

sekunder agama Islam (Anwar, 2019). 

Banyak ahli (ulama) yang telah melakukan upaya 

untuk menggali kandungan dalam nash-nash Al-Qur’an 

dan al-Sunnah agar keduanya dapat berfungsi dalam 

kehidupan nyata. Rahman (1996), seorang guru besar 

pemikiran Islam di Universitas Chicago, telah 

melakukan upaya penggalian kandungan Al-Qur’an dan 

mengelompokkannya dalam beberapa tema besar, yakni 

tema tuhan, manusia sebagai individu, manusia sebagai 

anggota masyarakat, alam semesta, kenabian dan wahyu, 

eskatologi, setan dan kejahatan, serta lahirnya 

masyarakat muslim. Rahman telah mengidentifikasi 

bahwa salah satu tema yang terkandung dalam Al-

Qur’an adalah alam semesta. Namun karena Rahman 

berlatar belakang ilmu sosial, identifikasi isyarat-isyarat 

ilmiah sains belum terungkap secara lengkap. 

Upaya melengkapi karya besar Rahman telah 

dilakukan oleh beberapa pihak, baik yang berlatar 

belakang pendidikan Ilmu Agama maupun yang berlatar 

belakang pendidikan Ilmu Umum. Salah satu contoh 

yang berlatar belakang Ilmu Agama adalah M Quraish 

Shihab, guru besar Tafsir Al-Qur’an UIN Syarif 

Hidayatullah. Shihab (2006) dalam bukunya Mu’jizat 

Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Ghaib, menuliskan ada 

beberapa isyarat ilmiah yang terdapat dalam Al-Qur’an 

yakni reproduksi manusia, kejadian alam semesta, 

pemisah dua laut, awan, gunung, pohon hijau, serta 

kalender syamsiyah dan qamariah. 

Salah satu cendekiawan muslim dari latar belakang 

Ilmu Umum yang melakukan penggalian isyarat ilmiah 

sains  dalam Al-Qur’an adalah Agus Purwanto, seorang 

dosen Jurusan Fisika Fakultas MIPA Institut Teknologi 

Surabaya. Purwanto (2015) dalam bukunya Nalar Ayat-

ayat Semesta mengidentifikasi terdapat 800 ayat Al-

Qur’an yang memberikan informasi ilmiah tentang sains. 

Purwanto juga telah mengelompokkan ayat-ayat sains 

tersebut dalam tema-tema. Namun demikian, Purwanto 

belum menuliskan secara lengkap penjelasan terhadap 

beberapa tema. Salah satu tema yang belum dijelaskan 

adalah tema ukuran. 

Hasil identifikasi Purwanto (2015) terdapat 9 ayat 

dalam Al-Qur’an yang berbicara tentang ukuran. 

Kesembilan ayat tersebut adalah surah al-Ra’d (13) ayat 

ke-8, al-Hijr (15) ayat ke-19 dan ke-21, Maryam (19) 

ayat ke-84 dan ke-94, al-Furqan (25) ayat ke-2, al-

Qamar (54) ayat ke-49, al-Thalaq (65) ayat ke-3, serta 

al-A’la (87) ayat ke-3. 

Idealnya, kesembilan ayat tersebit dikaji semuanya 

secara tepadu, sehingga diperoleh konsepsi yang utuh 

tentang ukuran. Namun demikian, untuk menuju ke sana 

perlu dilakukan kajian tiap ayat satu persatu terlebih 

dahulu. Nantinya, setelah kajian tiap ayat dari sembilan 

ayat di atas dilakukan semuanya, maka dapat dilakukan 

tahap selanjutnya yakni menyusun tafsir Al-Qur’an 

tematik tentang tema ukuran. 

Dari sembilan ayat yang berbicara tentang ukuran 

sebagaimana telah disampaikan di atas, penulis 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
mailto:frida.rakhmadi@uin-suka.ac.id
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memfokuskan pada Q.S. al-Ra’d ayat ke-8 terlebih 

dahulu. Pilihan tersebut didasarkan atas urutan surat, di 

mana dari ketujuh surah di atas, surah al-Ra’d 

merupakan surah yang urutannya paling depan. 

Dalam Q.S. al-Ra’d ayat ke-8, term ukuran 

dinyatakan oleh Allah SWT dengan kata miqdar. Hasil 

penelusuran penulis, belum ditemukan kajian term 

miqdar dalam ayat tersebut. Oleh karenanya penulis 

tertarik untuk mengkaji term miqdar dalam ayat 

teresebut. Bagaimana makna dasar dan makna relasional 

term miqdar dalam ayat tersebut? Selain itu, perlu dikaji 

pula, term miqdar dalam tersebut termasuk pernyataan 

deskriptif ataukah peskriptif?  

Hasil kajian ini natinya akan bermanfaat bagi 

penyusunan tafsir Al-Qur’an tematik ukuran. Selain itu, 

temuan kajian ini, baik temuannya bersifat deskriptif 

ataupun peskriptif, nantinya bermanfaat untuk 

memberikan spirit terhadap penelitian terutama bidang 

instrumentasi. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Area kajian  

Kajian ini termasuk dalam kategori tafsir tematik. 

Mustaqim (2019) membagi tematik dalam tafsir Al-

Qur’an menjadi empat macam, yakni tematik surat, 

tematik term, tematik konseptual dan tematik tokoh. 

Kajian ini termasuk dalam kategori tafsir term. ` 

 

Tahapan 

Tahapan-1 (kajian makna dasar term miqdar dalam 

Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8) 

Kajian term miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat 

ke-8 akan dianalisis makna dasarnya. Makna dasar 

adalah makna yang terkandung dalam kata itu sendiri. 

Makna dasar tersebut akan tetap maknanya dalam 

berbagai konteks.  

Untuk mendapatkan makna dasar term miqdar dalam 

Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 dilakukan dengan 

melihat kamus Arab-Indonesia. Adapun kamus Arab-

Indonesia yang digunakan adalah kamus Al-Munawwir 

karya Ahmad Warson Munawwir dan kamus Arab-

Indonesia karya Mahmud Yunus. 

 

Tahapan-2 (kajian makna relasional term miqdar 

dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8) 

Selain dikaji makna dasarnya, term miqdar dalam Al-

Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-18 juga dikaji makna 

relasionalnya. Makna relasional yakni makna yang 

terkandung dalam sebuah konteks kalimat atau makna 

yang dipengaruhi oleh struktur dan konteks tuturan 

(siyāq al-kalām) (Izutsu, 2003). Oleh karenanya, dalam 

kajian ini peneliti mempertimbangkan struktur tuturan 

ayat. 

Untuk memperoleh makna relasional term miqdar 

dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 digunakan 

rujukan buku Tafsir li al-Tahrir wa al-Tanwir karya 

Ibnu ‘Asyur. Uraian dari buku tafsir tersebut, didukung 

dengan hasil-hasil penelitian terutama dalam bidang 

instrumentasi. 

 

Tahapan-3 (kajian pernyataan dekriptip/peskriptif 

term miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat 

ke-8) 

Setelah diperoleh makna relasionalnya, dilanjutkan 

analisis untuk mengungkap apakah wawasan tersebut 

bersifat deskriptif ataukah peskriptif. Menurut Anwar 

(2019), pernyataan deskriptif adalah pernyataan yang 

menggambarkan kenyataan sebagaimana adanya dan 

tidak mengandung nilai yang dapat diberlakukan dalam 

konteks yang lebih luas. Adapun pernyataan peskriptif 

adalah pernyataan yang mengandung nilai di mana nilai 

tersebut dapat berlaku lebih umum. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan Pembahasan-1 (kajian makna dasar term 

miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8) 

Menurut Munawwir (1997) dalam kamus Arab-

Indonesia al-Munawwir, makna pertama dari kata 

miqdar adalah mablagh yakni jumlah, sedangkan makna 

kedua dari kata miqdar adalah al-qiyas yakni ukuran. 

Adapun menurut Mahmud Yunus dalam kamus Arab-

Indonesia, miqdar berarti ukuran. Dari kedua makna 

tersebut, makna manakah yang lebih tepat? 

Agus Purwanto dalam bukunya Nalar Ayat-ayat 

Semesta memaknai miqdar dalam Al-Qur’an surah  al-

Ra’d ayat ke-8 sebagai ukuran. Dengan demikian, term 

miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 lebih 

tepat jika dimaknai sebagai ukuran. 

 

Hasil dan Pembahasan-2 (kajian makna relasional term 

dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8) 

Sebagaimana telah disampaikan pada bagian metode 

bahwa makna relasional adalah makna yang terkandung 

dalam sebuah konteks kalimat atau makna yang 

dipengaruhi oleh struktur dan konteks tuturan (siyāq al-

kalām ) (Izutsu, 2003). Term miqdar dalam al-Qu’ran 

surah al-Ra’d ayat ke-8 merupakan ism al-majrur dari 

harf al-jar “bi”, sehingga perpaduan antara keduanya 

membentuk kata bimiqdariin yang artinya dengan 

ukuran tertentu. 

Kata bimiqdaarin tersebut merupakan khabar dari 

mubtada’ “wa kulla syain ‘indahu”, sehingga 

perpaduan mubtada’ dan khabar membentuk sebuah 

kalimat “wa kulla syaiin ‘indahu bimiqdaarin”. 

Menurut Ibnu ‘Asyur, kalimat tersebut berhubungan 

dengan kalimat “ya’lamu maa tahmilu kullu untsa” 

yakni rahim. Dengan demikian, makna relasional 

miqdar dalam ayat tersebut adalah ukuran rahim. 

Dari ayat tersebut, rahim dapat diklasifikasi menjadi 

dua, yakni rahim yang ukurannya tetap atau lebih 

dikenal dengan istilah rahim normal dan rahim yang 

ukurannya berubah. Perubahan ukuran rahim dalam ayat 

tersebut terdapat dua kemungkinan, yakni pertama 

berkurang ukurannya (maa taghiizhu al-arhaam) dan 
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kedua bertambah ukurannya (maa tazdaadu). Berkurang 

dan bertambahnya ukuran rahim perempuan terdapat 

dua kemungkinan yakni perubahan di mana rahim 

masih dalam kondisi normal dan perubahan di mana 

rahim sudah tidak berada pada kondisi normal.  

Makna relasional miqdar dalam ayat tersebut dapat 

digunakan oleh peneliti bidang instrumentasi sebagai 

sumber inspirasi. Sebagaimana telah diketahui bersama 

bahwa teknologi instrumentasi paling masyhur dalam 

hal membantu dokter untuk mengetahui ukuran rahim 

adalah ultrasonography (USG). Teknologi instumentasi 

USG memiliki prinsip pemantulan gelombang suara 

ultrasonik yang digunakan untuk mendeteksi rahim 

(Christ, 2014). Perkembangan teknologi USG tertera 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perkembangan Teknologi Ultrasonik (Syahrul, 2007; 

Thomas, 2004). 
 

Tahun Inovasi Teknologi Ultrasonik 

Th. 1790-1930an  Mengukur jarak dengan Echo  

Th.1940an Dussik mencitrakan otak 

Th. 1950an Ultrasonik Doppler M-Mode 

Th.1960an Contact B-scanner Pengamatan 

mekanik real-time 

Echoencephalography 

Th. 1970an Pencitraan real-time Scan-conversion 

Grayscale Linear and phased arrays 

Commercial array system Puked 

wave Doppler 

Th. 1980an Pencitraan aliran berwarna Wideband 

and spesialized transducer 

Th. 1990an Sistem digital Pencitraan harmonik 

pencitraan  

Th. 2000an 3D Handheld 2 D array for 3 D 

imaging 

 

 

Pada abad ke-21 telah banyak peneliti yang berhasil 

mengembangkan instumentasi USG. Peneliti dari 

Universitas Indonesia pada tahun 2007 berhasil 

membuat USG dengan metode antarmuka dan 

pengkayaan fungsi perangkat lunak untuk visualisasi 

dan analisis citra. Kelebihan dari USG yang dibuat 

adalah harganya yang lebih murah (Syahrul, 2007). Tim 

peneliti dari Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 

2015 berhasil juga membuat USG dengan metode 

segmentasi (Khairauddin, 2015). 

Perkembangan USG saat ini telah mencapai USG 3 

dimensi bahkan 4 dimensi. Kecanggihan USG 

menjadikannya alat bantu yang praktis bagi dokter 

spesialis kandunggan. Obyek yang dapat dideteksi oleh 

USG juga tidak hanya rahim, namun USG dapat 

digunakan oleh dokter dalam pemeriksaan klinis yang 

lebih luas (Ahmad, 2019). 

Dengan adanya perkembangan dan inovasi teknologi 

USG membuat para ahli dibidang kedokteran berhasil 

memperkirakan bahwa rahim normal seorang 

perempuan yakni berdimensi panjang 7,5 cm, 

sedangkan pada bagian kepala rahim berukuran 5 cm. 

Adapun ketebalan rahim normal berkisar 2,5 cm. 

Kemudian, dari ukuran panjang, lebar, dan ketebalan 

rahim normal, selanjutnya dapat diketahui ukuran 

volume normal rahim. Dari ukuran volume normal 

rahim, selanjutnya dapat diperkirakan ukuran massa 

rahim normal. Para dokter spesialis kandungan telah 

berhasil membuat perkiraan bahwa ukuran massa rahim 

normal adalah 30-40 gram.  

Sebagaiama telah disampaikan sebelumnya bahwa 

rahim perempuan dapat mengalami perubahan ukuran 

yakni berkurang (maa taghiizhu al-arhaam) dan 

bertambah (maa tazdaadu). Taghiizhu berasal dari fi’l 

al-maadzi ghaazha yang berarti surut atau berkurang 

(Munawwir, 1997). Dalam konteks ayat tersebut, 

kondisi rahim surut atau berkurang yang dimaksud 

adalah mengecilnya ukuran rahim perempuan. 

Sebagaimana telah dipelajari dalam ilmu biologi dan 

ilmu kedokteran bahwa rahim seorang perempuan dapat 

mengalami pengerutan. Adapun bertambahnya ukuran 

rahim dapat dikarenakan kehamilan. Pasa masa 

kehamilan, ukuran rahim wanita dapat membesar sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan janin. Dalam 

hal ini, perubahan ukuran rahim wanita, memberikan 

dampak positif terhadap janin. Selain bertambah 

panjangnya rahim, ketebalan rahim juga dapat 

bertambah. Penebalan dinding rahim (adenomyosis), 

umumnya terjadi pada wanita yang pernah mengandung 

janin. 

 

Hasil dan Pembahasan -3 (kajian pernyataan 

deskriptif atau peskriptif term miqdar dalam Al-Qur’an 

surah al-Ra’d ayat ke-8) 

Pernyataan miqdar dalam al-Qura’an surah al-Ra’d 

ayat ke-8 merupakan pernyataan deskriptif sekaligus 

peskriptif. Pernyataan miqdar dalam ayat tersebut dapat 

dikategorikan sebagai pernyataan deskriptif karena 

kalimat-kalimat dalam ayat tersebut memberikan 

informasi yang relatif jelas tentang ukuran rahim. 

Pernyataan deskriptif miqdar dalam ayat tersebut 

dapat digunakan sebagai inspirasi oleh peneliti muslim 

dalam melakukan riset instrumentasi terlebih 

instrumentasi rahim. Dalam konteks riset instrumentasi, 

ayat tersebut dapat dijadikan oleh peneliti muslim 

sebagai titik tolak penelitian dalam bab I (Pendahuluan) 

pada sub bab latar belakang masalah penelitian. Dengan 

dijadikannya konsep miqdar dalam ayat tersebut sebagai 

awal, maka penelitian instrumentasi yang dilakukan 

akan menjadi penelitian instrumentasi yang integratif-

interkonektif dengan Islam. 

Selain merupakan pernyataan deskriptif, pernyataan 

dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 pula 

pernyataan peskriptif, yakni ketauhidan. Hal tersebut 

dapat dapat kita jumpai dalam “allahu ya’lamu maa 

tahmilu kullu untsa” dan “wa kulla syaiin ‘indahu”.  

Tauhid sebagai nilai dasar islam yang paling 

mendasar harus senantiasa dipegang oleh peneliti 

muslim dalam bidang apapun, termasuk peneliti di 

bidang instrumentasi. Dalam konteks riset 

instrumentasi, jika peneliti berhasil membuat alat ukur 

yang mempunyai akurasi dan presisi tinggi maka ia 
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tidak boleh sombong apalagi merendahkan Allah SWT. 

Sebaliknya, hasil penelitian tersebut seyogyanya dapat 

meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 

Selain kita temui dalam frase tersebut, nilai dasar 

tersebut dapat kita jumpai dalam sabab al-nuzul ayat 

tersebut. Al-Suyuthiy menjelaskan bahwa sabab al-

nuzul dari ayat tersebut adalah saat dua orang (Arbad 

bin Qais dan ‘Amir bin Tufail) mendatangi rasululullah 

SAW untuk menanyakan apa yang akan mereka berdua 

peroleh jika keduanya masuk Islam. Atas pertanyaan 

tersebut, Rasulullah SAW menjawab bahwa mereka 

tidak akan memperoleh apa-apa. Mereka tidak puas atas 

jawaban Rasulullah, lantas pulang, dan kembali lagi ke 

Rasulullah SAW dengan membawa pedang.  Atas sikap 

mereka tersebut kepada Rasulullah SAW, Allah SWT 

mengirim petir kepada Arbad dan Allah SWT 

menurunkan ayat ke-8 sampai dengan ayat ke-13 dari 

surah al-Ra’d. 

Sabab nuzul ayat tersebut memberikan informasi 

kepada kita tentang nilai dasar dalam Islam yakni 

keikhlasan. Nilai dasar tersebut harus dipegangteguh 

oleh seorang muslim dalam keislamannya. Bagi peneliti 

muslim, aktifitas meneliti merupakan bagian dari 

aktifitas keislamannya. Oleh karenanya, nilai dasar 

keikhlasan juga harus dipegang teguh oleh seorang 

peneliti, baik saat proses penyusunan proposal 

penelitian maupun saat menjalankan penelitian. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa makna dasar dari term miqdar dalam Al-Qur’an 

surah al-Ra’d ayat ke-8 adalah ukuran, sedangkan 

makna relasionalnya adalah ukuran rahim. Pernyattan 

term miqdar dalam ayat tersebut merupakan pernyataan 

deskriptif sekaligus peskriptif. 
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Abstrak. Banyak sekali tumbuhan dan buah-buahan yang disebut-sebut didalam Al-Qur’an. Allah telah menumbuhkan segala 

macam tumbuh-tumbuhan dan segala bentuk tanaman yang ada di muka bumi ini. Banyak keajaiban ilmiah mengenai ladang 

pertanian di dalam Al-Qur’an salah satunya adalah buah Zaitun. Zaitun memiliki nama ilmiah Olea europaea yang tersebar di 

negara-negara mediterania, Afrika, semenanjung Arab, India, dan Asia. Zaitun memiliki banyak manfaat seperti mengurangi tekanan 

darah tinggi, melancarkan buang air kecil, menurunkan kadar gula darah, mengandung zat anti mikroba dan efektif dalam menangani 

virus, bakteri, dan jamur. Kandungan senyawa yang terdapat dalam zaitun seperti fenol, tokoferol, sterol, pigan dan squalene 

memiliki peran penting dalam kesehatan dan dapat menyembuhkan beberapa penyakit. Zaitun juga mengandung omega 9 dan omega 

3 yang dapat berfungsi sebagai anti inflamasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur serta mengumpulkan 

data yang bersumber dari jurnal dan buku yang terkait. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat buah zaitun 

dalam perspektif islam. 

 

Kata Kunci: Buah Zaitun; obat alami; kajian islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Makanan dan minuman yang disukai oleh Rasullullah 

SAW adalah makanan yang mengandung bergizi dan 

halal. Di dalam Al-Qur’an banyak menceritakan 

makanan yang di sukai oleh Rasullullah SAW. Sejak 

1400 tahun lalu Rasullullah SAW telah menganjurkan 

penggunaan minyak zaitun, karena memiliki manfaat 

yang besar, dan dikeluarkan dari pohon zaitun yang 

diberkahi Allah SWT. 

Menurut para dokter daun zaitun memiliki banyak 

manfaat seperti mengurangi tekanan darah tinggi, 

melancarkan buang air kecil yaitu dengan cara direbus 

dengan air lalu diminum. Daun zaitun juga digunakan 

sebagai pembasuh luka oleh masyarakat yunani kuno. 

Riset menunjukkan bahwa daun zaitun dapat digunakan 

untuk menurunkan kadar gula darah, dau zaitun juga 

mengandung zat anti mikroba dan efektif dalam 

menangani virus, bakteri, dan jamur. Sedangkan biji 

zaitun setelah diperas memiliki kandungan minyak yang 

dapat digunakan untuk pupuk tanaman (Nisak, 2018). 

Kandungan senyawa yang terdapat daam zaitun 

seperti fenol, tokoferol, sterol, pigan dan squalene 

memiliki peran penting dalam kesehatan dan dapat 

menyembuhkan beberapa penyakit. Senyawa fenol 

berfungsi sebagai anti oksidan yang sangat kuat. Semua 

senyawa diatas yang bermanfaat terdapat di dalam 

minyak zaitun. Kandungan senyawa metabolit sekunder 

minyak zaitun adalah alkaloid, saponin dan tannin, 

flavonoid, apigenin, luteolin, chryseriol dan derivatnya. 

Zaitun juga mengandung omega 9 dan omega 3 yang 

dapat berfungsi sebagai anti inflamasi (Nisak, 2018). 

Banyak buah-buahan yang diciptakan oleh Allah 

SWT salah satunya adalah Zaitun. Dalam kitab Mu’jam 

Al-Mufahras li Al-Fazhil Quran, terdapat 7 ayat dalam 6 

surat ayat yang berbicara mengenai zaitun. Terdapat 6 

kata zaitun dan 1 kata Thursina yang menunjukkan 

makna zaitun dalam Al-Quran. Antara ayat-ayat 

tersebut adalah “Surat At-Tin ayat 1-2, Surat Abasa ayat 

29, Surat Al-An’am ayat 99 dan 141, Surat Al-

Mu’minun ayat 20, Surat An-Nahl ayat 11, dan Surat 

An-Nur ayat 35 (Baqi, 1981). 

Allah SWT menyebut zaitun berulang-ulang dalam 

Al-qu’ran, hal ini tentu ada sesuatu yang ingin 

disampaikan Allah SWT dari semua itu. Salah satunya 

adalah keistimewaan dan khasiat minyak yang 

dihasilkan dari tumbuhan zaitun yang memiliki banyak 

fungsi. Dalam Al-qur’an surat An-Nur ayat 35: 

 

ُ نوُرُ السهمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ ۚ مَثلَُ نوُرِهِ كَمِشْكَاةٍ فِيهَا  اللَّه

يٌّ  جَاجَةُ كَأنَههَا كَوْكَبٌ درُ ِ مِصْبَاحٌ ۖ الْمِصْبَاحُ فِي زُجَاجَةٍ ۖ الزُّ

يوُقَدُ مِنْ شَجَرَةٍ مُبَارَكَةٍ زَيْتوُنَةٍ لََ شَرْقيِهةٍ وَلََ غَرْبِ يهةٍ يكََادُ زَيْتهَُا 

ُ لِنوُرِهِ مَنْ  يضُِيءُ وَلوَْ لَمْ تمَْسَسْهُ نَارٌ ۚ نوُرٌ عَلَى   نوُرٍ ۗ يهَْدِي اللَّه

ُ بكُِل ِ شَيْءٍ عَلِيم ُ الْْمَْثاَلَ لِلنهاسِ ۗ وَاللَّه  يشََاءُ ۚ وَيَضْرِبُ اللَّه

“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang 

tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita 

itu didalam tabung kaca, (dan) tabung kava itu 

bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan 

dengan minyak dari pohon yang diberkahi (yaitu) 

pohon Zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur 

(sesuatu) dan tidak pula disebelah barat(nya), yang 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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minyaknya (saja) hampirhampir menerangi, walaupun 

tidak disentuh api, Cahaya di atas cahaya (berlapis-

lapis).”  
Dalam Tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa Ibnu 

Abbas berkata “Pohon Zaitun mengandung pelbagai 

manfaat. Minyaknya dapat digunakan sebagai bahan 

bakar lampu, dan juga untuk lauk dan lulur. Tiada satu 

bagian 

dalam pohon ini yang tidak berguna. Bahkan abunya 

bisa dimanfaatkan untuk mencuci sutera” (Badwilan, 

2010). 

Zaitun adalah pohon yang pertama kali tumbuh di 

dunia dan merupakan pohon pertama yang tumbuh 

pasca bencana air Bah (zaman Glester). Zaitun tumbuh 

di tempat tinggal para Nabi dan tanah-tanah suci. Tujuh 

puluh Nabi mendoakan keberkahan pohon zaitun, di 

antaranya adalah Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad 

SAW berdoa, “Ya Allah, berkahilah minyak dari pohon 

Zaitun”. Beliau mengucapkan doanya sebanyak dua kali 

(Hammad, 2014). 

Zaitun merupakan salah satu tanaman yang dikenal 

umat manusia. Zaitun juga telah diketahui sebagai 

tanaman yang berkhasiat tinggi dan memiliki manfaat 

yang banyak. Hal ini menunjukkan bahwa betapa 

banyak nikmat yang Allah SWT berikan dan sediakan 

untuk hamba-Nya. Dengan demikian penulis ingin 

membuat kajian lebih mendalam terkait dengan 

keistimewaan zaitun menurut perspektif islam dan sains. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan kajian 

literature dengan mengumpulkan berbagai informasi 

dari jurnal yang terkait, buku referensi dan internet. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Didalam ilmu kesehatan zaitun merupakan tumbuhan 

perdu, tumbuh didaerah laut tengah, kalifornia, dan di 

pakai sebagai bahan penghasil minyak zaitun. Di dalam 

ilmu kesehatan zaitun memiliki peran penting dalam 

mengobati berbagai penyakit, terutama minyaknya. Para 

ilmuan islam meneliti zaitun dan berpacu pada QS. An-

Nahl ayat 11: 

 

يْتوُنَ وَالنهخِيلَ وَالْْعَْنَابَ  رْعَ وَالزه ينُْبِتُ لكَُمْ بِهِ الزه

 وَمِنْ كُل ِ الثهمَرَاتِ ۗ إِنه فِي ذَ  لِكَ لََيَةً لِقوَْمٍ يتَفَكَهرُون

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu 

tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 

macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) 

bagi kaum yang memikirkan. 

 

Menurut Johnson dalam (Hamzah, 2018), klasifikasi 

tanaman yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Lamiales  

Family : Oleaceae 

Genus : Olea 

spesies : Olea europaea 

 

Menurut Astawan (2015), buah zaitun muda 

berwarna hijau kekuningan biasanya digunakan sebagai 

penambah rasa, sedangkan buah zaitun yang matang 

berwarna hitam biasanya diperas untuk diambil 

minyaknya. Setiap buah zaitun yang matang 

mengandung 80% air, 15% minyak, 1% protein, 1% 

karbohidrat, dan 1% serat. Secara singkat, tanaman 

zaitun memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Tumbuh sebagai perdu yang mempunyai bunga 

berbentuk lonceng. 

2. Berdaun tunggal dengan kedudukan berhadapan 

tanpa daun penumpu. 

3. Bunganya berkelamin tunggal. 

4. Buahnya berupa buah batu dengan biji memiliki 

endosperm. 

 

Zaitun dalam berbagai penelitian memiliki berbagai 

manfaat dan keistimewaan dimulai dari batang, daun 

hingga buahnya. Pohon zaitun memiliki keistimewaan 

yaitu umurnya panjang, dipalestina pohon zaitun bisa 

hidup sekitar 600 tahun. Setiap pohon bisa 

menghasilkan 15-20 kg buah zaitun dalam satu tahun. 

Berbagai nengara penghasil zaitun adalah Spanyol, 

Italia, Yunani, Turki, Tunisia, Portugal, Maroko, Suriah, 

Aljazair, Argentina, dan Perancis (Badwilan, 2010). 

Hasan Syamsi Basya, dalam bukunya Zaitūn bayna 

Ath-Thibbi wal-Qur’āni (Pohon Zaitun dalam Perspektif 

Medis dan Al-Qur’an) menjelaskan keistimewaan 

pohon yang diberkahi ini. Beliau mengatakan, “Pohon 

ini memiliki keunikan karena umurnya yang panjang”. 

Bahkan, andaikata akar tunggangnya mati, dahan-

dahannya bisa tumbuh di sekitar akarnya untuk 

membentuk sebuah pohon baru (Badwilan, 2010). 

Daun pohon zaitun memiliki keistimewaan bertahan, 

warnanya hijaunya terus menerus. Daunnya bisa hidup 3 

tahun kemudian akan muncul daun baru sebelum daun 

yang lama gugur ke tanah. Aldos Heksley dalam 

bukunya tentang pohon zaitun mengatakan “Andai kata 

saya bisa menggambar dan mempunyai waktu cukup, 

tentu saya memerlukan waktu beberapa tahun untuk 

menggambar daun-daun zaitun di kanvas. Sebab, ada 

banyak bentuk daun yang berbeda-beda untuk satu 

pohon zaitun ini (Badwilan, 2010). 

Daun zaitun sudah lama dimanfaatkan masyarakat 

kuno Yunani sebagai pembasuh luka. Daun zaitun juga 

digunakan sebagai obat kandung kemih, riset 

menunjukkan daun zaitun memiliki kemampuan 

membantu penurunan kadar gula dalam darah 

sebagaimana juga bermanfaat menurunkan tekanan 

darah tinggi. Daun tersebut juga mengandung zat anti 
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mikroba dan sangat efektif membasmi sejumlah jamur, 

virus, dan bakteri (Khasanah, 2011). 

Sedangkan buah zaitun terdapat beberapa kandungan 

diantaranya terdapat kadar protein, gizi dan anti oksidan 

yang besar, kalsium, zat besi, dan fosfat. Hal ini 

merupakan zat-zat penting bagi tubuh manusia. Selain 

itu buah, daun, minyak dapat digunakan sebagai anti 

infeksi organ dalam, seperti ginjal, empedu, dan 

mengandung senyawa koloid yang dapat membunuh 

sel-sel kanker (Khasanah, 2011). 

Buah zaitun juga menghasilkan minyak. Minyak 

zaitun merupakan minyak yang memiliki banyak 

manfaat, dibuat dari biji buah zaitun yang diperas. 

Minyak zaitun memiliki banyak manfaat, diantaranya 

dapat mengurangi kolesterol berbahaya, memberikan 

perlindungan trhadap penyakit jantung, mencegah 

obesitas dan osteoporosis, mencegah penyebaran HIV, 

mencegah kanker payudara dan rahim, mencegah 

terjadinya strok (Badwilan, 2010).  

Menurut kitab Tafsir al-Muntakhab yang dikutip 

oleh M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsīr Al-Mishbāḥ 

bahwasannya pohon zaitun tergolong salah satu karunia 

Allah yang sangat luar biasa karena ia merupakan jenis 

pohon kayu yang berumur ratusan tahun. Manusia dapat 

memetik buahnya untuk masa yang sangat panjang. 

Selain itu, penelitian mutakhir membuktikan bahwa 

zaitun merupakan bahan makanan yang mengandung 

kadar protein cukup tinggi. Zaitun juga mengandung zat 

garam, zat besi, dan fosfor yang yang bermanfaat bagi 

manusia. Zaitun mengandung vitamin A dan B. Dari 

buah zaitun dapat dihasilkan minyak yang pada 

umumnya juga digunakan sebagai bahan makanan. 

Selain itu dari segi kesehatan, penelitian terkini 

membuktikan bahwa zaitun bermanfaat untuk alat 

pencernaan. Kualitas minyak zaitun juga melebihi 

minyak-minyak lainnya, baik minyak nabati maupun 

minyak hewani, karena tidak mempunyai efek samping 

yang dapat menimbulkan penyakit pada peredaran dan 

pembuluh darah arteri seperti yang terdapat pada jenis 

minyak lainnya. Zaitun juga dapat digunakan sebagai 

bahan penghalus kulit, di samping kegunaan-kegunaan 

industri lain seperti industri pembuatan sabun di mana 

zaitun merupakan salah satu bahan campuran terbaik 

(Shihab, 2002). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Zaitun  (Olea europaea) adalah tanaman yang diberkahi 

oleh Allah SWT., yang memiliki banyak manfaat 

diantaranya adalah mengurangi tekanan darah tinggi, 

melancarkan buang air kecil, menurunkan kadar gula 

darah, mengandung zat anti mikroba dan efektif dalam 

menangani virus, bakteri dan jamur, jika biji diperas 

memiliki kandungan minyak yang dapat digunakan 

untuk pupuk tanaman. 

Diantara ayat Al-qur’an yang menjelaskan mengenai 

zaitun adalah Surat At-Tin ayat 1-2. Zaitun merupakan 

bahan makanan yang mengandung kadar protein cukup 

tinggi, zat garam, zat besi, dan fosfor, vitamin A dan B. 

Dari buah zaitun dapat dihasilkan minyak yang pada 

umumnya juga digunakan sebagai bahan makanan. 

Selain itu dari segi kesehatan, penelitian terkini 

membuktikan bahwa zaitun bermanfaat untuk alat 

pencernaan. Minyak zaitun memiliki kualitas lebih baik 

dibanding minyak nabati dan minyak hewani lainnya 

karena tidak mempunyai efek samping yang dapat 

menimbulkan penyakit pada peredaran dan pembuluh 

darah arteri seperti yang terdapat pada jenis minyak 

lainnya. 
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Abstrak. Al-Qur’an meupakan kitab suci pegangan umat nabi Muhammad saw. Sebagai kitab suci yang diyakini kebenarannya, Al-

Qur’an juga dijadikan pedoman utuh dalam mempelajari pengetahuan yang dihasilkan oleh akal dan naluri seorang manusia melalui 

telaah ilmiah. Tahap penelitian untuk dapat mendeskripsikan pengetahuan tersebut melalui fakta ilmiah. Salah satu yang termuat 

dalam kitab suci Al-Qur’an adalah pengetahuan mengenai matematika. Sehingga muncul ide untuk membahas mengenai matematika, 

terutama mengenai konsep operasi bilangan dalam matematika, di mana di dalamnya memuat berbagai oprasi, di antaranya oprasi 

penjumlahan, oprasi pengurangan, oprasi perkalian, dan oprasi pembagian. Al-Qur’an Surah Al-Al-Araf ayat 142 memuat tentang 

penjumlahan, Al-Qur’an surah Al-Muzzamzil ayat 3-4 memuat tentang pengurangan, Al-Baqoroh ayat 261 memuat tentang perkalian, 

kemudian Al-Qur’an surah Al-Muzzammil ayat 20 memuat tentang pembagian. Penelitian ini menggunakan metode library research 

(penelitian kepustakaan) dengan menelaah dan menganalisis buku-buku yang berkaitan langsung dengan materi oprasi bilangan 

matematika dalam tafsir Al-Qur’an. Langkah-langkaah yang dilakukan dengan mendeteksi ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

matematika. Dalam hal ini, akan dibahas mengenai kolerasi konsep operasi bilangan dengan Al-Qur’an. Di dalam Pembahasan 

penelitian ini, sungguh Al-Qur’an berbicara tentang matematika sehingga membuat keyakinan terhadap Al-Qur’an tidak diragukan 

lagi dan membuktikan Al-Qur’an sebagai kitab yang memuat berbagai pengetahuan dan aspek keilmuan yang berbeda-beda. 

 

Kata Kunci: Keterpaduan al-Qur’an; Oprasi bilangan matematika 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan unsur kehidupan pokok yang 

harus dipenuhi oleh manusia pendidikan termasuk ke 

dalam kelompok kebutuhan primer. Proses pendidikan 

dimulai dari kandungan orang tuanya, setelah anak lahir 

akan mendapat pendidikan dari orang tuanya dan orang-

orang yang lebih dewasa di dalam rumah (Sukirman, 

2006: 1) 

Pendidikan dapat menggali potensi yang dimiliki 

oleh setiap manusia untuk dapat dikembangkan ke arah 

yang positif, sehingga dapat bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar terutama untuk dirinya sendiri. 

Dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan Hadits 

mencantumkan keutamaan orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan mengamalkannya, tidak hanya 

mendapat penghormatan dari manusia, namun akan 

mendapat kemuliaan dan kehormatan dari Allah SWT. 

Manusia merupakan mahkluk yang istimewa, yaitu 

dengan memiliki akal. Maka, dengan akal tersebut 

manusia rasa ingin tahunya sangat besar, sehingga 

mengamati sesuatu. Hasil dari pengamatan itu diolah 

menjadi ilmu pengetahuan baru. Kemudian dengan ilmu 

pengetahuan tersebut diamalkan sehingga dapat manfaat 

baik bagi orang lain dan untuk diri sendiri demi 

kelangsungan hidup. (Uhbiyati, 2002: 3) 

Matematika merupakan salah satu dari sekian 

banyak ilmu pengetahuan di dunia ini yang dipelajari. 

Matematika menjadi pondasi utama untuk dapat 

mempelajari ilmu pengetahuan lainnya terutama di 

bidang IPA. Matematika banyak memberi pengaruh 

terhadap ilmu pengetahuan yang lain.Kemajuan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi akhir-akhir ini juga tidak 

terlepas dari peran matematika. Bahkan perkembangan 

peradaban manusia itu sendiri sangat erat hubungannya 

dengan perkembangan ilmu matematika. Bagi ilmu itu 

sendiri, matematika dapat menyebabkan ilmu 

pengetahuan berkembang dengan sangat cepat. Operasi 

hitung bilangan dalam matematika membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan dunia mulai dari 

masalah pengukuran hingga masalah penentuan 

keputusan hukum. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis penelitian 

yang berupa Studi Kepustakaan (Library Research). 

Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang 

digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data 

dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 

perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, tafsir, 

hadis, dsb. (Mardalis, 1999) 

Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan 

data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 

literature, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan 

dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 1988). 

Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan 

merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah 

lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti 

(Sugiyono, 2012). 
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Prosedur Penelitian 

Pertama yaitu pemilihan topik, kedua eksplorasi 

informasi, ketiga menentukan fokus penelitian, keempat 

pengumpulan sumber data, kelima persiapan penyajian 

data, dan terakhir penyusunan laporan. 

 

Sumber Data 

Sumber data yang menjadi bahan akan penelitian ini 

berupa buku, jurnal, skripsi, tafsir, dan situs internet 

yang terkait dengan topic yang telah dipilih. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, buku, makalah, artikel, 

jurnal dan sebagainya (Arikunto, 2010) 

 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode analisis isi (Content Analysis). 

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi 

yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan 

konteksnya (Kripendoff, 1993). Dalam analisis ini akan 

dilakukan proses memilih, membandingkan, 

menggabungkan dan memilah berbagai pengertian 

hingga ditemukan yang relevan (Serbaguna, 2005) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Operasi hitung bilangan matematika yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

sudah termaktub di dalam Al-Qur’an, di antaranya 

dalam surah Al-A’raf ayat 142 dan Al- Muzzammil ayat 

3-4. Perhatikan Surat Al-A’raf (7) ayat 142 yang 

Artinya: “Dan telah kami janjikan kepada Musa 

(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 

malam, dan kami sempurnakan jumlah malam itu 

dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu 

yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. 

Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu 

Harun:Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, 

dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 

orang-orang yang membuat kerusakan.” 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT 

telah menjanjikan kepada Musa AS dengan memberikan 

kitab Taurat selama 30 malam + 10 malam = 40 malam. 

Dapat diketahui bahwa terdapat oprasi matematika 

tentang penjumlahan dalam ayat tesebut. Selain itu 

dijelaskan juga dalam Quran Surah Al-Baqoroh ayat 

196 mengenai oprasi penjumlahan. 

Surat Al-Muzzammil (73) ayat 3–4 yang Artinya: 

“(3) (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua 

itu sedikit (4) Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah 

Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.” 

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa operasi 

pengurangan bilangan berdasarkan kata “kurangilah” 

pada kalimat “seperduanya atau kurangilah dari 

setengah itu sedikit”. Berapa besar bilangan yang harus 

mengurangi bilangan seperdua tidak disebutkan secara 

tegas hanya sedikit itulah petunjuknya. Artinya ada 

kebebasan untuk mengurangi bilangan seperdua dengan 

beberapa saja. Jika diambil bilangan 1/6 untuk 

mengurangi bilangan 1/2, maka seperdua dikurangi 

seperenam menghasilkan 2/6. Dari terjemahan ayat ini 

kita bisa membuat kesimpulan bahwa konsep operasi 

hitung bilangan sudah tersirat dalam Al-Qur’an sejak 

1400 tahun hijriyah yang lalu. 

Surah Al-Kahfi ayat 25 yang artinya Dan mereka 

tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun (lagi). dan dalam surat Al 

Ankabuut ayat 14, yang artinya Dan sesungguhnya 

Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 

tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima 

puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan 

mereka adalah orang-orang yang zalim. Dalam QS 

18:25 dan QS 29:14, Al Qur’an telah berbicara tentang 

matematika. Konsep matematika yang disebutkan dalam 

dua ayat tersebut adalah : 

1. Bilangan, yaitu bilangan 300, 9, 1000, dan 50; 

2. Operasi penjumlahan, yaitu 300 + 9; dan 

3. Operasi pengurangan, yaitu 1000 – 50. 

 

Makna yang tersirat di balik 2 ayat terakhir tersebut 

adalah bahwa setiap muslim perlu memahami tentang 

bilangan dan operasi bilangan. Bagaimana mungkin 

seorang muslim dapat mengetahui bahwa nabi Nuh 

tinggal dengan kaumnya selama 950 tahun, jika tidak 

dapat menghitung 1000–50. Bagaimana mungkin 

seorang muslim dapat mengetahui bahwa Ashhabul 

Kahfi tinggal di dalam gua selama 309 tahun, jika tidak 

dapat menghitung 300 + 9. 

Oprasi matematika selanjutnya yaitu perkalian yang 

terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqoroh ayat 261, 

yang artinya “…..Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki….” Jadi dari ayat ini 

dijelaskan bahwa setiap satu kali sedekah akan 

dilipatgandakan ( oprasi perkalian) pahalanya. 

Oprasi matematika yang terakhir yaitu pembagian, 

terdapat dala Al-Qur’an Surah Al-Muzzammil ayat 20, 

yang artinya, “sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 

bahwasannya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari 

dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya …..” dari ayat tersebut sudah diajarkan 

bahwa ada oprasi matematika yaitu pembagian antara 

2/3 malam, ½ malam, dan 1/3 malam. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Ilmu pengetahuan merupakan hasil dari pengolahan akal 

pikiran dan perasaan tentang sesuatu yang ia ketahui. 

Berbagai kejadian alam dapat menjadi pelajaran bagi 

setiap orang yang berilmu serta beriman. Pada zaman 

modern seperti ini, masih ada saja anggapan bahwa Al-

Qur’an hanya menjelaskan tentang hukum-hukum dan 

kisah sejarah Islam saja, padahal jika diteliti lebih jauh,, 

bahwasanya Al-Qur’an merupakan sumber dari segela 
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hal yang mencakup segala hal meliputi teknologi, sains, 

ekonomi, dan matematika. 

Ilmu tentang Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 

semestinya tidak diposisikan pada tempat tersendiri 

yang terpisah dari ilmu-ilmu yang lain, melainkan 

disejajarkan sebagai sumber ilmu. Al-Qur’an sebaiknya 

diposisikan sebagai sumber dan inspirasi alam ilmu 

pengetahuan, sedangkan penalaran logis, eksperimen, 

dan observasi sebagai upaya mengembagkan potensi 

pikiran dan akal yang dimiliki oleh manusia, salah 

satunya adalah matematika. Matematika memiliki 

hubungan yang erat dengan tradisi keilmuan dalam 

islam. Operasi hitung bilangan dalam matematika 

dilnilai sangat membantu membuka jalan untuk menuju 

berbagai kemanfaatan dunia maupun akhirat. 
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Abstrak. Bintang-bintang membentuk pola gugus atau konstelasi bintang, konstelasi adalah sekelompok bintang yang tampak 

berhubungan membentuk suatu konfigurasi khusus. Kajian ini bertujuan untuk menentukan arah kiblat melalui kontelasi orion 

ditinjau dari konsep graf telaah kritis dari QS. Albaqarah Ayat 144. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif sebagai instrumen 

utama penelitian ini. Jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan bagaimana kita menentukan arah 

kiblat dengan penerapan graf pada konstelasi Orion sebagai sebuah navigasi. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan studi literasi. Hasil yang didapat dari peneltian ini adalah (1) Rasi bintang dapat direpresentasikan menjadi sebuah 

graf planar tak berarah dengan bintang-bintang  terang tertentu sebagai simpul dan garis semu yang saling menghubungkan bintang 

tersebut sebagai sisi. (2) Posisi kita dapat direpresentasikan sebagai sebuah simpul pusat dari graf planar dengan rasi-rasi bintang 

yang menjadi patokan posisinya sebagai simpul yang terhubung dengan kita. (3) Kita dapat menentukan di mana letak kiblat 

berdasarkan navigasi dari rasi bintang Orion tersebut. Sejauh penulis tahu pembahasan tentang bintang-bintang sebagai penanda arah 

kiblat seperti yang tersirat dalam QS. Albaqarah Ayat 144 diperintahkan di manapun kita berada haruslah kita sholat menghadap ke 

Masjidil Haram, ketika kita menelaah arti dari kandungan QS. Albaqarah Ayat 144. 

 

Kata Kunci: Graf, Kiblat; Konstelasi Orion 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Astronomi adalah sebuah cabang ilmu alam yang 

meneliti benda-benda langit (seperti bintang, planet, 

komet dll) serta fenomena-fenomena alam yang terjadi 

di luar atmosfer Bumi (misalnya radiasi). Untuk 

menentukan arah kiblat yang benar, hal pertama yang 

harus dilakukan adalah menentukan arah utara sejati. 

Hal ini dilakukan untuk mempermudah kita dalam 

menentukan azimuth kiblat. Penentuan utara sejati bisa 

dilakukan dengan metode rasi bintang. 

Suatu rasi bintang atau konstelasi adalah 

sekelompok bintang yang jika dilihat akan nampak 

berhubungan dan membentuk konfigurasi khusus. 

Dalam ruang tiga dimensi, kebanyakan bintang yang 

kita amati tidak memiliki hubungan satu dengan yang 

lainnya tetapi terlihat berkelompok pada langit malam. 

Ada banyak macam rasi bintang yang dapat kita ketahui, 

yaitu rasi bintang Ursa Major, rasi Bintang Crux, rasi 

bintang Scorpion dan rasi bintang Orion. Namun dari 

beberapa jenis rasi bintang yang ada tidak semua jenis 

rasi bintang tersebut dapat digunakan sebagai penentu 

posisi arah kiblat. Oleh karena itu kita harus bisa 

menentukan rasi bintang tertentu sebagai patokan. 

Setelah penentuan rasi bintang sebagai patokan, barulah 

dapat menentukan posisi arah kiblat secara tepat dengan 

menggunakan graf sebagai representasi dari rasi bintang 

yang akan digunakan sebagai penanda arah kiblat 

dengan posisi seseorang yang akan menentukan posisi 

arah kiblat. Dalam hal ini yang akan digunakan sebagai 

penentu arah kiblat yaitu menggunakan jenis rasi 

bintang Orion. 

Rasi bintang Orion adalah rasi bintang yang sering 

disebut sebagai sang pemburu. Rasi bintang Orion 

merupakan rasi bintang yang cukup mudah ditemukan 

daripada rasi bintang yang lain, terutama di langit 

bagian barat. Kebanyakan orang menggunakan rasi 

bintang ini sebagai penunjuk arah kiblat, karena posisi 

dari rasi bintang ini yang berada di bagian barat. 

Kiblat adalah satu arah yang dijadikan tumpuan oleh 

umat islam dalam melaksanakan ibadah sholat tetapi 

titik arah tersebut bukanlah objek yang akan disembah 

oleh umat muslim dalam melaksanakan sholat. Objek 

yang dituju oleh umat muslim dalam melaksanakan 

sholat tetap Allah SWT. Arah kiblat adalah arah dari 

suatu tempat atau (lokasi) ke Ka’bah di Masjidil Haram, 

Mekah. Kesimpulan yang dapat diambil adalah umat 

islam bukan menyembah Ka’bah tetapi menyembah 

Allah, Ka’bah hanyalah menjadi kesatuan arah dalam 

sholat. Seperti yang terkandung dalam arti surat 

Albaqarah ayat 144, yang menjelaskan bahwa kita harus 

mengetahui posisi arah kiblat di manapun kita berada. 

Sebagai mana Rosulullah SAW ketika diperintahkan 

untuk menghadap ke Baitul Maqdis, dan Rosulullah 

SAW sangat berharap kiblat dikembalikan lagi ke 

Ka’bah, karena itu merupakan kiblatnya Nabi Ibrahim 

A.S. dalam surat ini Allah menganjurkan untuk melihat 

ke arah langit, dengan demikian dapat disimpulakan 

bahwa  kita disarankan menggunakan objek yang ada di 

langit untuk menentukan posisi arah kiblat. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi literasi. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam sebuah penulisan, 

karena tujuan utama dari penulis adalah menyajikan 

tulisan yang sesuai dengan data atau informasi yang 

benar. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka penulis tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiono, 2016). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

tulisan ini adalah  sebagai berikut: pertama, metode 

penulisan bersifat studi literasi. Informasi didapatkan 

dari berbagai sumber dan disusun berdasarkan hasil 

studi dari informasi yang diperoleh. Kedua, data yang 

terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik 

kajian. Dengan analisa data yang diperoleh dari proses 

penggalian data di atas, penulis akan menggunakan 

metode analisis data kualitatif. Analisis data dimulai 

dengan menyusun sistematis data yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data dan informasi dengan cara 

mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami diri sendiri serta orang lain (Jannah, 2018). 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Dasar Teori Graf dan Rasi Bintang 

1. Graf 

Graf digunakan untuk merepresentasikan objek- objek 

diskrit dan hubungan antara objek-objek tersebut. 

Representasi visual dari graf adalah dengan menyatakan 

objek sebagai noktah, bulatan atau titik, sedangkan 

hubungan antar objek dinyatakan dengan baris. Graf 

dapat didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V,E) 

dengan V menyatakan Vertex atau titik dan E 

menyatakan Edge atau garis yang mengubungkan 

sepasang titik. 

 
𝐺 =  ( 𝑉 , 𝐸) 

 
a) Jenis Graf 

Graf dapat dikelompokkan menjadi berbagai kategori 

bergantung dari dasar pengelompokkannya. 

Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi ganda, graf 

dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

 Graf Sederhana 

Graf sederhana adalah graf yang tidak memiliki sisi 

gelang maupun sisi ganda. 

 Graf Tak-Sederhana 

Graf Tak-Sederhana adalah graf yang memiliki 

gelang maupun sisi ganda. Graf yang hanya 

memiliki sisi ganda disebut graf ganda dan graf yang 

memiliki sisi ganda maupun sisi gelang dinamakan 

graf semu. 

Berdasarkan jumlah simpul, graf dapat 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

 Graf Berhingga 

Graf berhingga adalah graf yang memiliki simpul 

dengan jumlah yang berhingga, misalnya n simpul. 

 Graf Tak-Berhingga 

Graf yang memiliki jumlah simpul yang tak 

berhingga banyaknya. 

 

Sedangkan berdasarkan orientasi arah, graf dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu: 

 Graf Tak-Berarah 

Graf Tak-Berarah merupakan graf yang sisinya tidak 

memiliki orientasi arah tertentu sehingga (vj, vk) = 

(vk, vj) merupakan sisi yang sama. 

 Graf berarah 

Graf berarah adalah graf yang sisinya diberikan 

orientasi arah menuju atau menjadi suatu simpul 

tertentu sehingga (vj,vk) ± (vk, vj). 

 

b) Terminologi Graf 

Dalam mempelajari graf, ada beberapa terminologi yang 

perlu dipahami, di antaranya adalah: 

 Bertetangga (Adjacent) 

Dua buah simpul pada graf tak-berarah dinyatakan 

bertetangga apabila kedua simpul tersebut terhubung. 

 Bersisian (Incident) 

Untuk sembarang sisi e = (vj, vk), sisi e dikatakan 

bersisian dengan simpul vj dan vk. 

 Simpul Terpencil (Isolated Vertex) 

Suatu simpul dinyatakan sebagai simpul terpencil 

apabila tidak terdapat sisi yang bersisian dengan 

simpul tersebut. 

 Graf Kosong (Null Graph) 

Graf kosong merupakan graf yang himpunan sisinya 

merupakan himpunan kosong. 

 Derajat (Degree) 

Derajat suatu simpul pada graf tak-berarah 

dinyatakan sebagai banyaknya sisi yang bersisian 

dengan simpul tersebut. 

 Lintasan (Path) 

Lintasan yang panjangnya n dari simpul awal v0 

menuju simpul vn dengan melewati berbagai sisi dan 

simpul secara bergantian. 

 Siklus (Cycle) atau Sirkuit (Circuit) 

Siklus atau Sirkuit merupakan lintasan yang berawal 

dan berakhir pada simpul yang sama. 

 Terhubung (Connected) 

Suatu graf tak-berarah merupakan graf terhubung 

jika untuk setiap simpul pada graf tersebut, terdapat 

lintasan yang dapat menuju simpul tersebut. Upagraf 

merupakan bagian dari suatu graf G atau dapat 

disebut pula upagraf merupakan subset dari suatu 

graf. 

 Upagraf Merentang (Spanning Subgraph) 

Suatu upagraf disebut sebagai upagraf merentang 

apabila pada upagraf tersebut terdapat semua simpul 

graf utama. 
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 Cut-Set 

Cut-Set dari suatu graf adalah apabila beberapa 

anggota dari himpunan sisi dibuang menyebabkan 

graf tersebut tidak menjadi terhubung. 

 Graf Berbobot (Weighted Graph) 

Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya 

diberikan suatu nilai atau bobot. 
 

c) Graf Khusus 

 Graf Lengkap (Complete Graph) 

Graf lengkap merupakan graf sederhana yang setiap 

simpulnya terhubung ke semua simpul lainnya. 

 Graf Lingkaran 

Graf lingkaran adalah graf yang setiap simpulnya 

memiliki derajat dua. 

 Graf Teratur 

Graf teratur merupakan graf yang setiap simpulnya 

memiliki derajat sama. 

 Graf Bipartit 

Graf bipartid merupakan graf yang memiliki 

himpunan simpul yang dapat terbagi menjadi 2 yaitu 

himpunan simpul V1 dan V2, sedemikian sehingga 

setiap simpul pada V1 hanya terhubung ke simpul 

V2, begitu pula sebaliknya. 
 

d) Graf Planar dan Graf Bidang 

Graf planar merupakan graf yang dapat digambarkan 

sedemikan rupa sehingga sisi-sisi pada graf tersebut 

tidak saling berpotongan. 

Menurut Teorema Kuratowski, suatu graf tidak 

dapat dinyatakan sebagai suatu graf planar apabila graf 

tersebut memenuhi sifat dari graf Kuratowski. 

Sifat graf Kuratowski adalah : 

 Kedua graf Kuratowski adalah graf teratur 

 Kedua graf Kuratowski adalah graf tidak planar 

 Penghapusan sisi atau simpul dari graf Kuratowski 

menyebabkan graf menjadi planar 

 Graf Kuratowski pertama (Graf K5) adalah graf 

tidak planar dengan jumlah simpul minimum, dan 

graf Kuratowski kedua (Graf K3,3) adalah graf tidak 

planar dengan jumlah sisi minimum. Keduanya 

adalah graf tidak planar paling sederhana 
 

2. Graf pada Rasi Bintang 

a) Rasi Bintang Ursa Major 
Ursa Major atau rasi bintang Biduk ini merupakan rasi 

bintang yang cukup terkenal karena jasanya dalam 

menjadi penunjuk arah utara. Pola yang paling terkenal 

dari rasi bintang ini memiliki pola yang berbentuk 

seperti gayung. Pola tersebut disusun oleh bintang 

Alpha, Beta, Gamma, Delta, Epsilon, Zeta, dan Eta. 

Dengan menganggap bintang sebagai simpul, rasi 

bintang ini membentuk pola dengan menghubungkan 

bintang Eta dengan Zeta, bintang Zeta dengan Epsilon, 

bintang Epsilon dengan Delta, bintang Delta dengan 

Gamma, bintang Gamma dengan Beta, dan terakhir 

bintang Beta dengan Alpha. Sehingga pada akhimya 

setiap bintang memiliki dua sisi kecuali bintang Eta dan 

bintang Alpha. 

b) Rasi Bintang Crux 
Rasi bintang ini dikenal sebagai rasi bintang penunjuk 

arah selatan. Pola yang ditunjukkan oleh rasi bintang ini 

adalah bentuknya yang menyerupai tanda salib. Pola 

tersebut disusun oleh 4 bintang yaitu Alpha, Beta, 

Gamma, dan Delta. Pola didapat dengan 

menghubungkan bintang Alpha dengan Beta dan 

bintang Gamma dengan Delta. 

c) Rasi Bintang Scorpion 

Rasi bintang ini merupakan rasi bintang dengan 

kombinasi bintang yang cukup banyak sehingga 

lumayan sulit untuk ditemukan. Rasi bintang ini dapat 

ditemukan di langit timur. Rasi bintang ini memiliki 

beberapa bintang yang cukup terang sehingga dijadikan 

patokan dalam penentuan rasi bintang tersebut, di 

antaranya adalah bintang Beta, Zeta, Mu, Nit, Xi, dan 

Omega  

d) Rasi Bintang Orion 

Rasi bintang Orion adalah rasi bintang yang cukup 

mudah ditemukan terutama di langit bagian barat. ciri 

khas dari rasi bintang ini adalah 3 buah bintang yang 

berjejer dan membentuk graf atau pola garis lurus. 

Ketiga bintang tersebut adalah Delta, Epsilon, dan Zeta. 

Bintang Zeta akan terhubung ke bintang Delta dan 

bintang Kappa, sedangkan bintang Delta akan 

terhubung ke bintang Gamma dan bintang Beta. 

 
Ayat yang Mendasari Menentukan Posisi Arah 

Kiblat 

Semua muslim di dunia sudah mengetahi bahwa 

menghadap ke arah kiblat merupakan syarat sahnya 

sholat, sebab Jumhur Ulama sudah sepakat bahwa 

menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sahnya 

sholat. Muhammadiyah, sebagaimana ulama lain, 

berpandangan bahwa menghadap kiblat adalah 

merupakan syarat sahnya sholat, kecuali sholat yang 

dilakukan pada dua kondisi, pertama; ketika shalat 

Syiddat Al-Khauf (perang berkecamuk) dan kedua; 

shalat sunnah dalam perjalanan. Sehingga jika dikaitkan 

dengan berbagai definisi mengenai kiblat tersebut, 

mengindikasikan bahwa jika seseorang melenceng dari 

arah kiblat ketika shalat maka shalatnya menjadi tidak 

sah. Sebagaimana kaidah ushul fiqh yang menyebutkan 

“Ma la yatimmu al-wajibu illa bihi fa huwa wajib” 

(Suatu perkara yang tidak sempurna tanpa terpenuhinya 

syarat maka syarat itu menjadi wajib).  Dalam konteks 

ini maka makna menghadap kiblat merupakan suatu 

perantara untuk dapat mendirikan shalat. Karena 

mendirikan shalat hukumnya wajib, maka segala hal 

yang merupakan perantara untuk bisa melaksanakan 

shalat hukumnya wajib untuk dikerjakan. Salah satu 

dasar hukum berupa nash Al-Quran yang menegaskan 

tentang perintah menghadap ke arah kiblat yaitu surah 

Al-Baqarah ayat 144: 

 

فوََل ِ  فَلنَوَُل ِينََّكَ قبِْلَةً ترَْضَاهَا ۚ تقََلُّبَ وَجْهِكَ فِي السَّمَاءِ ۖ قَدْ نَرَى  

وَحَيْثُ مَا كُنْتمُْ فوََلُّوا وُجُوهَكُمْ  وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ ۚ
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 وَإِنَّ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتاَبَ ليَعَْلمَُونَ أنََّهُ الْحَقُّ مِنْ رَب هِِمْ ۗ  شَطْرَهُ ۗ

ا يعَْمَلوُن ُ بِغَافِلٍ عَمَّ  وَمَا اللََّّ

Arab-Latin: Qad narā taqalluba waj-hika fis-samā`, fa 

lanuwalliyannaka qiblatan tarḍāhā fa walli waj-haka 

syaṭral-masjidil-ḥarām, wa ḥaiṡu mā kuntum fa wallụ 

wujụhakum syaṭrah, wa innallażīna ụtul-kitaba 

laya’lamuna annahul-haqqu mir rabbihim, wa mallahu 

bigafilin ‘amma ya’malun. 

Terjemah Arti: Sungguh Kami (sering) melihat 

mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami 

akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di 

mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke 

arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 

Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) 

memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah 

sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

Nabi Muhammad SAW sering menegadahkan muka 

nya ke langit karena berharap dan menunggu-nunggu 

turunnya wahyu dari Allah agar kiblat umat Islam 

kembali dari Baitul Muqaddas ke kiblat yang disukainya 

yaitu Ka`bah. Permohonan tersebut dipenuhi oleh Allah 

sehingga kiblat umat Islam kembali ke Ka`bah. 

Kembalinya kiblat ke Ka`bah sudah diketahui 

sebelumnya oleh ahli kitab karena sudah dijelaskan 

dalam kitab Taurat maupun Injil, bahwa kiblat umat 

Islam adalah Ka`bah. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, 

katanya, “masalah yang pertama kali dinasakh (dihapus 

hukumnya) di dalam al-Quran adalah masalah kiblat. 

Hal itu terjadi ketika Rasulullah hijrah ke Madinah yang 

mayoritas penduduknya yaitu yahudi dan Allah SWT 

telah memerintahkan untuk menghadap ke Baitul 

Maqdis.  

 

Aplikasi Penentuan Arah Kiblat Menggunakan 

Bintang 

Untuk menentukan arah kiblat yang benar, hal pertama 

yang harus dilakukan adalah menentukan arah Utara 

Sejati. Hal ini dilakukan untuk mempermudah kita 

dalam menentukan azimuth kiblat. Penentuan utara 

sejati bisa dilakukan dengan metode rasi bintang. Rasi 

bintang merupakan sekumpulan bintang yang berada di 

satu kawasan langit, mempunyai bentuk yang hampir 

sama dan keliatan berdekatan antara satu dengan yang 

lain(Izzuddin, 2010). 

Menurut International Astronomical Union (IAU), 

kubah langit dibagi menjadi delapan puluh delapan (88) 

kawasan rasi bintang. Bintang-bintang yang berada di 

satu kawasan yang sama adalah dalam satu rasi. 

Masyarakat dahulu telah menetapkan suatu rasi bintang 

mengikuti bentuk yang mudah mereka kenali secara 

pasti, seperti bentuk-bentuk bintang dan benda-benda. 

Dengan mengetahui rasi bintang tertentu , arah mata 

angin dan arah kiblat dari suatu tempat dapat ditentukan. 

Salah satu bintang yang dapat menunjukkan arah utara 

adalah rasi bintang  Ursa Major dan Ursa Minor atau 

yang biasa dikenali dengan intang kutub atau polaris. 

Garis yang ditarik dari tubuh Ursa Major dan Ursa 

Minor atau yang biasa dikenali dengan bintang kutub 

atau polaris. Garis yang ditarik dari tubuh Ursa Major 

ke ujung ekor dari rasi Ursa Minor menunjukan arah 

utara.  

Setelah mengetahui arah utara dari rasi bintang 

tersebut, maka arah timur, selatan dan barat diketahui 

dengan cara membuat garis perpotongan sehingga 

membentuk sudut siku-siku dengan garis utara-selatan 

yang telah ditentukan. Dengan demikian orang dapat 

memperkirakan di mana arah kiblat yang dicari. Selain 

itu ada juga rasi bintang yang langsung dapat digunakan 

untuk menentukan arah kiblat yaitu rasi bintang Orion. 

 

 
 

Gambar 1. Rasi Bintang. 

 

Pada rasi bintang tersebut terdapat tiga bintang yang 

berderet yaitu Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Arah 

kiblat dapat diketahui dengan mengunjurkan tiga 

bintang berderet tersebut ke arah barat. Rasi Orion akan 

berada di langit Indonesia pada waktu Shubuh bulan Juli. 

Kemudian akan kelihatan lebih awal pada bulan 

Desember. Pada bulan Maret rasi Orion akan berada di 

tengah-tengah langit pada waktu Magrib. Namun hal itu 

sebatas perkiraan saja sehingga kurang bisa 

dipertanggungjawabkan. 

 

 
 

Gambar 2. Rasi Bintang. 

 

Rasi bintang Orion merupakan rasi bintang yang 

cukup mudah ditemukan, terutama di langit bagian barat. 

Ciri khas dari rasi bintang ini adalah 3 buah bintang 
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yang berjejer dan membentuk graf atau pola garis lurus. 

Ketiga bintang tersebut adalah Delta, Epsilon, dan Zeta. 

Bintang Zeta akan terhubung ke bintang Alpha dan 

bintang Kappa, sedangkan bintang Delta akan 

terhubung ke bintang Gamma dan bintang Beta. 

Penerapan rasi bintang dalam menentukan posisi 

arah kiblat yaitu menggunakan jenis bintang Orion. 

Dalam hal ini  menggunakan sebuah kota, yaitu Kota 

Jember yang tepatnya di kampus IAIN Jember untuk 

dijadikan patokan. Navigasi ini dapat diumpamakan 

sebagai graf dengan menjadikan IAIN Jember sebagai 

pusat atau simpul tengah dari graf yang kami sebut 

dengan graf V dan rasi bintang Orion sebagai simpul 

yang terhubung dengan pusat graf V atau IAIN Jember.  

Jarak antara rasi bintang Orion dengan IAIN Jember 

merupakan sisi berbobot. Sedangkan jarak anatara IAIN 

Jember dengan posisi arah kiblat apabila seorang 

menuju ke barat, maka jarak antara seseorang dengan 

rasi bintang yang ada di barat atau rasi bintang Orion 

akan semakin dekat dengan  kata lain bobot jarak antara 

seseorang dengan rasi bintang Orion akan semakin kecil. 

Setelah ada seseorang yang berada di kampus IAIN 

Jember sebagai pusat dari graf dan rasi bintang sebagai 

simpul lain dari graf, dengan demikian dapat ditentukan 

di mana posisi arah kiblat yang benar, cara menentukan 

posisi arah kiblat dengan menggeser simpul (rasi 

bintang Orion) sebesar 22, dengan kata lain jarak 

antara simpul (rasi bintang Orion) dengan simpul (posisi 

arah kiblat) dihitung dari simpul pusat membentuk 

sudut 22. 

 
 

Gambar 3. Besar sudut pembentuk arah kiblat dari rasi Orion. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil yang didapat dari peneltian ini adalah: 

1. Rasi bintang dapat direpresentasikan menjadi sebuah 

graf planar tak berarah dengan bintang-bintang  

terang tertentu sebagai simpul dan garis semu yang 

saling menghubungkan bintang tersebut sebagai sisi. 

2. Posisi kita dapat direpresentasikan sebagai sebuah 

simpul pusat dari graf planar dengan rasi-rasi 

bintang yang menjadi patokan posisinya sebagai 

simpul yang terhubung dengan kita. 

3. Kita dapat menentukan di mana letak kiblat 

berdasarkan navigasi dari rasi bintang Orion tersebut. 
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Abstrak. Bumi adalah salah satu anggota dari Galaksi Bimasakti, planet ini merupakan satu-satunya planet yang sampai saat ini 

diketahui dapat ditinggali oleh makhluk hidup. Terdiri dari daratan dan lautan, planet ini didominasi oleh lautan, dimana 

perbandingannya 2/3 dari total permukaan Bumi. Hal ini menjadikan wilayah laut terbentang sangat luas dan dalam. Seperti yang kita 

ketahui, lautan menyimpan banyak sekali hal-hal yang hingga saat ini belum mampu diungkap oleh manusia, terlebih pada misteri 

dasar laut yang menyimpan banyak fenomena, baik fenomena kehidupan maupun fenomena alam. Pada beberapa literatur, dijelaskan 

bahwa pada dasar laut, ditemukan banyak fenomana kehidupan yang menakjubkan untuk diteliti, karena di dasar laut cahaya secara 

mutlak tidak ada, sehingga biota laut yang hidup secara fisis tidak membutuhkan cahaya untuk bertahan hidup. Maka, secara implisit 

terdapat banyak fenomena alam di dasar yang mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kehidupan di daratan. Berdasarkan 

ulasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan menguraikan fenomena alam di dasar laut secara ilmiah dengan makna tentang 

kegelapan dasar laut pada ayat-ayat Al-Qur’an, mengetahui keterkaitan antara Al-Qur’an dengan deskripsisasi fenomena alam dasar 

laut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data berupa kata-kata dan tulisan dari sumber 

yang terpadu. Sedangkan untuk metode analisis data yang kita pakai yaitu metode analisa menggunakan interpretatif secara kualitatif 

terhadap data-data yang didapat dari sumber literatur yang terpadu. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

keterkaitan antara makna ayat ayat Al-Qur’an dengan fenomena alam khususnya dalam ranah sains di dasar laut, dan penjelasan 

tentang fenomena yang ada dari sudut pandang Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci: Dasar Laut; Ayat Al-Qur’an; Sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini adalah 

ciptaan Allah SWT, mulai dari partikel di alam 

mikroskopik hingga benda di ruang lingkup 

makroskopik, menyatakan keagungan Allah SWT 

sebagai satu-satunya pencipta di alam ini, termasuk 

menciptakan segala aspek yang membuat suatu partikel 

menjadi berbeda dengan yang benda yang lain sehingga 

dapat diberikan suatu istilah yang kemudian merujuk 

pada penamaannya. Salah satu ibrah yang dapat diambil 

dari pernyataan di atas adalah turunnya Al-Qur’an yang 

memuat segala informasi yang ada di alam ini, 

mendasari kegelisahan intelek dunia guna menelusuri 

informasi yang hingga saat ini belum tersingkap oleh 

ilmu pengetahuan. 

Seperti yang diketahui bersama, ayat-ayat Al-Qur’an 

mengandung informasi tentang fenomena dunia yang 

menarik untuk diungkapkan, di samping pemberitaan 

tentang fase yang akan dilewati manusia setelah 

kehidupan di dunia telah usai, terkandung pula 

bermacam macam makna ayat Al-Qur’an mengenai 

fenomena alam yang belum dijelaskan secara terperinci. 

Di antara ayat ayat tersebut, pada kali ini akan lebih 

memfokuskan pada ayat-ayat kauniyyah mengenai 

kehidupan laut dalam, sebagaimana yang dijelaskan 

pada ayat Q.S. An-Nur: 40 

 

ٍ يغَْشَاهُ مَوْجٌ مِنْ فوَْقِهِ مَوْجٌ مِنْ فوَْقهِِ  ي   أوَْ كَظُلمَُاتٍ فيِ بَحْرٍ لجُ ِ

Lafaz “kadzulumaatin fii bahrin lujjiyyiyn” yang secara 

bahasa diartikan dengan “kegelapan di laut yang dalam” 

yang kemudian disambung dengan lafaz “yaghsyaaahu 

maujun min fauqihi maujun min fauqihi sakhaab” yang 

berarti “ombak yang di atasnya ada ombak (lagi)”. 

 

Makna Q.S. An-Nur ayat 40 

Menurut Qatadah dalam Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini 

menjelaskan bahwa hampir tidak mungkin dapat 

melihatnya (dasar laut)  karena keadaan yang sangat 

gelap. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa pada 

kedalaman dasar laut, didapatkan kondisi alam yang 

minim cahaya, sehingga menyebabkan keadaan yang 

gelap gulita. Keadaan laut yang minim cahaya ini 

memaksa adaptasi dari makhluk hidup yang berada di 

dasar laut untuk mengesampingkan kebutuhan akan 

cahaya, dan membuat mereka tetap hidup dalam 

kegelapan, sehingga apabila ditemukan makhluk hidup 

yang endemik di dasar laut berada dekat perairan 

dangkal akan mempunyai ciri dan bentuk fisik yang 

berkebalikan dengan makhluk hidup yang lain. 

Pada penggalan ayat selanjutnya, disebutkan bahwa 

ombak dianalogikan sebagai sesuatu (yang tipis) yang 

berlapis lapis (Ibnu Abbas), artinya gelombang air laut, 

yang kemudian kita sebut dengan ombak, mempunyai 

beberapa lapis, selain gelombang air laut permukaan 

yang sering kita lihat sehari hari. Lapisan gelombang 

terjadi karena adanya perbedaan tekanan, suhu, dan 

perputaran arus air yang kemudian menyebabkan 
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gelombang air laut dalam, pada fenomena serupa pula 

sering menyebabkan sungai dasar laut, yaitu aliran air 

dasar laut yang menuju ke sebuah arah. Ini agak 

bertentangan dengan logika kita bahwa pada dasar laut, 

air akan cenderung tenang karena tidak ada gaya yang 

mempengaruhinya, kecuali tekanan hidrostatis yang 

memaksa segala sesuatu untuk mencuat ke permukaan. 

 

Kegelapan Dasar Laut menurut Q.S. An-Nur ayat 40 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dasar laut 

yang diartikan di sini adalah daratan paling rendah yang 

tertutupi oleh lapisan air laut, di kawasan ini terjadi 

kegelapan abadi yang disebabkan karena minimnya 

cahaya yang dapat menembus hingga ke kawasan ini, 

bahkan tidak ada. Mengambil sumber dari BBC, daratan 

paling rendah yang diketahui saat ini adalah Palung 

Mariana yang pernah diselami oleh Don Walsh dan 

Jacques Piccard pada tahun 1960 (Morelle, 2019). 

Melansir dari BBC pula, pada kedalaman dasar laut 

ini, hampir tidak ditemukan adanya cahaya yang mampu 

menembus atau sampai ke dasar laut ini, artinya cahaya 

matahari telah terserap habis selama perjalanannya 

menuju ke dasar laut. Meskipun demikian, dasar laut 

terutama palung laut, menjadi tapal batas terakhir planet 

Bumi, memainkan peran sebagai penyerap karbon guna 

menjaga kestabilan iklim Bumi.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis menemukan 

adanya hikmah dibalik kegelapan dasar laut yang 

dipaparkan dalam Q.S. An Nur ayat 40 pada ranah sains. 

Bagaimana Al-Qur’an menjelaskan fenomena kegelapan 

dasar laut dengan sains? Di samping itu, apa saja bentuk 

fenomena sains yang ada di dasar laut? 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dimana kegiatan yang dilaksanakan adalah kajian 

terhadap literatur dengan kegiatan menelaah dan 

menganalisa literatur yang terkait langsung dengan 

pokok bahasan yang digunakan maupun tidak, 

kemudian hasil terhadap kajian literatur dikembangkan 

dengan pengkorelasian dengan aspek berhubungan 

dengan pokok bahasan. Menurut Triyono, kajian 

literatur mencakup uraian gagasan guna menyusun 

rangkaian pemecahan masalah. Berbeda dengan Triyono, 

definisi kajian literatur menurut Nyoman Kutna Ratna 

seperti yang dikutip oleh Prastowo (2012), adalah 

sebuah metode penelitian yang menitikberatkan pada 

pengumpulan data dari penyimpanan hasil-hasil 

penelitian (Prastowo, 2012). 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penulisan ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu mengambil, menelaah, 

mengidentifikasi, menganalisa dan mengkorelasikan 

beragam hasil yang didapat dari pengkajian literatur, 

dapat berupa buku buku, jurnal, artikel, ataupun jurnal 

web yang mempunyai keterkaitan dalam mencari 

informasi terkait dengan fenomena di dasar laut.  

Selanjutnya dalam menganalisa hasil yang 

didapatkan, digunakan metode berpikir deduktif, sebuah 

metode yang menitikberatkan pada pendekatan dengan 

mengambil sumber sumber yang valid terkait dengan 

suatu fenomena yang terjadi kemudian mengambil suatu 

korelasi kebenaran global atas suatu fenomena yang 

terjadi atau data yang diperoleh dengan hipotesis yang 

diajukan. 

Adapun tafsir yang digunakan  adalah tafsir bil 

ma’tsur. Dapat disebut model kajian yang digunakan 

dalam mengkaji Al-Qur’an sebagai sumber ilmu 

pengetahuan yang dihubungkan dengan ayat Al-Qur’an 

yang lain maupun dengan hadist Nabi Muhammad 

SAW.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Laut sebagai bagian terluas bumi mencapai 2/3 bagian 

terbagi menjadi dua bagian yaitu laut bagian dalam dan 

laut permukaan. Pada laut permukaan, cahaya mampu 

menembus air permukaan, terdapat  banyak kehidupan 

biota laut. Sedangkan laut bagian dalam, cahaya tidak 

mampu menembus dan gelap gulita, hanya jebis biota 

laut tertentu yang dapat hidup dalam kegealapan.  

Cahaya matahari yang bersinar di atas permukaan air 

laut sebagian besar cahaya dipantulkan oleh air laut 

yang berfungsi sepserti cermin memantulkan cahaya. 

Sisa cahaya diserap dalam lapisan-lapisan air di bawah 

permukaan laut pada kedalaman tertentu. Terdapat 

perbedaan tekanan, suhu, dan perputaran arus air laut 

menjadikan adanya lapisan-lapisan pada air laut. 

Lafaz “yaghsyaaahu maujun min fauqihi maujun 

min fauqihi sakhaab” yang berarti “yang diliputi ombak 

yang di atasnya ada ombak (lagi)”. Ombak yang di 

atasnya terdapat ombak lagi merupakan isyarat bahwa 

terdapat lapisan-lapisan pada air laut. Pasya (2004) 

dalam Dimensi Sains Al-Qur’an menjelaskan 

penyerapan cahaya dalam air laut pada kedalaman 

tertentu. Cahaya diserap berurutan berdasarkan 

spektrum cahaya, yaitu cahaya merah, oranye, kuning, 

hijau, biru, nila, dan ungu. cahaya merah diserap pada 

kedalaman 20 meter pertama di bawah permukaan air. 

Pada kedalaman tersebut, ketika ada penyelam yang 

terluka berdarah, penyelam tersebut tidak dapat melihat 

darahnya dan benda lain yang berwarna merah. Pada 

kedalaman 100 meter cahaya kuning menghilang, 

kedalaman 240 meter warna hijau dan biru menghilang. 

Kemudian pada kedalaman 520 meter kebawah yang 

ada di sekitar hanyalah gelap gulita. 

Kegelapan akibat penyerapan warna-warna di dalam 

air laut saling bertumpuk satu sama lain. Pada kawasan 

laut yang sangat dalam menimbulkan kegelapan yang 

pekat. Dengan kegelapan yang pekat tersebut tidak 

mungkin biota laut dapat hidup, kecuali mahluk yang 

tidak memerlukan penglihatan, seperti baunga karang 

dan ikan tertentu. Lautan dalam merupakan lapisan 

terbawah dari lautan dan berada di bawah lapisan 

thermocline pada kedalaman lebih dari 1828 m. Di 
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bawah lautan dalam terdapat pelbagai bentuk endapan 

seperti ombak, ombak lumpur, segenting, dan lubang-

lubang. Dalam lautan dalam juga, terdapat lapisan 

nepheloid, yaitu cebisan-cebisan pelbagai bahan 

berbentuk seperti awan yang boleh digerakkan oleh arus 

yang terdapat dalam lautan  dalam (Kasmo, 2007).  

Permukaan lantai lautan dipenuhi dengan dataran 

yang luas yang mengandung endapan lembut pasir, 

batu-batu kecil dan juga apa-apa yang jatuh dari 

permukaan lautan. Semakin dalam lautan, maka 

semakin tinggi tekanan air. Kasmo (2007) dalam 

Pengukuhan Akidah Menerusi Penghayatan Sains dalam 

Al Qur’an menyatakan bahwa dahulu, ahli geologi 

berpendapat bahawa lantai lautan dalam merupakan 

daerah yang tenang. Tetapi fotografi lautan dalam, 

melalui kajian pembalikan seismik dan analisis secara 

terperinci  menunjukkan bahawa tanggapan ahli geologi 

adalah tidak betul. Pergerakan air di bawah lautan 

dalam berlaku disebabkan oleh empat faktor utama, 

iaitu pembentukan di kawasan asal, topografi,  

sambungan antara lautan, dan putaran bumi. 

Dijelaskan dalam Makna Q.S. An-Nur ayat 40 

bahwa ombak dianalogikan sebagai sesuatu (yang tipis) 

yang berlapis lapis (Ibnu Abbas), artinya gelombang air 

laut, yang kemudian kita sebut dengan ombak, 

mempunyai beberapa lapis, selain gelombang air laut 

permukaan yang sering kita lihat sehari hari. Lapisan 

gelombang terjadi karena adanya perbedaan tekanan, 

suhu, dan perputaran arus air yang kemudian 

menyebabkan gelombang air laut dalam, pada fenomena 

serupa pula sering menyebabkan sungai dasar laut, yaitu 

aliran air dasar laut yang menuju ke sebuah arah. 

Ombak dalam terjadi pada permukaan lapisan air di 

kedalaman lautan kerana ia memiliki kepekatan yang 

lebih tinggi berbanding dengan air di atasnya. Ombak 

dalam mempunyai sifat seperti ombak permukaan yang 

juga mampu pecah seperti ombak di permukaan (Yahya, 

2001). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Semua yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an 

bersifat qoth’i atau pasti, yakni dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Menilik bahwa 

Al-Qur’an, khususnya Q.S. An Nur ayat 40 yang dikaji 

dalam penulisan ini, diwahyukan pada masa Rasulullah 

SAW yang mana belum ditemukanya teknologi yang 

mampu mengeksplorasi fenomena yang terjadi di 

kegelapan laut dalam. Para ahli sains mengukuhkan 

kebenaran fenomena tersebut dengan berbagai teori dan 

pembuktian dengan teknologi yang canggih. Hal 

demikian menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan 

kalamullah yang diturunkan kepada umatnya sebagai 

petunjuk dan panduan dalam perjalanan hidup. Al-

Qur’an juga merupakan bukti bahwa Allah SWT Maha 

Mengetahui Segala Sesuatu. 
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Abstrak. Diskursus mengenai hubungan agama dan ilmu pengetahuan (science) sudah berlangsung dalam periode sejarah yang 

cukup panjang dan mengalami berbagai dinamika bahkan sampai terjadi disharmonisasi antara keduanya. Penyebabnya adalah 

persinggungan epistemologis antara agama dan sains yang dianggap sebagai dialektika kontradiktif dan tidak mungkin mendapatkan 

titik temu. Salah satu akibat yang terjadi adalah munculnya teori teosentris (beliefe age) yang menyatakan agama menjadi sumber 

kebenaran dan ilmu pengetahuan (science) berada dibawah bayang-bayang agama. Dan juga munculnya teori antroposentris, yaitu 

konsep kebenaran pada formulasi positivisme dan menekankan empirisme. Gagasan Mehdi Golshani tentang sains islam merupakan 

satu wujud upaya epistemologis untuk ikut turun tangan merespon perdebatan seputar hubungan sains dan agama. Menurutnya, sains 

bukan semata hanya merupakan kumpulan teori, konsep, dan hukum-hukum alam, namun juga merupakan bagian dari kenyataan 

metafisik yang di dalamnya tersimpan nilai-nilai ketuhanan. Analisis deskriptif dari pandangan Mehdi Golshani tentang sains islam 

memberikan pemahaman bahwa sains tidak bisa direduksi pada alam fisik saja (material) namun harus dipadukan dengan alam 

supranatural (religion) sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak bisa terlepas diantara keduanya. 

 

Kata Kunci: Agama; Epistemologis; Mehdi Gholsani; Sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perbincangan sains dan agama tidak pernah ada 

habisnya, perihal relasi antara keduanya selalu saja 

menjadi pembahasan yang menarik untuk dikaji lebih 

mendalam. Sejarah telah mencatat dalam kurun waktu 

yang sangat panjang, hubungan antara sains dan agama 

mengalami berbagai dinamika dan pergesekan yang 

dahsyat sampai terjadi kerenggangan, persinggungan, 

bahkan pertentangan. Agama kokoh dengan segala 

keagungan dan kemagisannya sedangkan sains menarik 

diri dari agama dengan mengandalkan ke-rasionalannya 

dan ke-alamiahan secara empiris, kemudian menjadi 

catatan kelam dalam sejarah antara para ilmuan dan 

agamawan. 

Dialektika agama dan sains muncul berdasarkan 

bangunan dasar keduanya yang secara filosofis 

mempunyai sisi pebedaan yang begitu fundamental. 

Sains dan agama memiliki ciri dan karakteristik masing-

masing baik dalam tataran epistemologi, ontologi dan 

aksiologi. Namun perbedaan yang paling mendasar 

diantara keduanya, terletak pada aspek epistemologi 

yang kemudian memunculkan perdebatan. Secara umum, 

berbagai sisi perbedaan tersebut lahir sebagai 

konsekuensi logis atas konotasi agama yang lebih dekat 

dengan sisi mistis sedangkan ilmu pengetahuan identik 

dengan bahasa angka (Smith, 2003). 

Pada masa berkembangnya theosentris (belief age), 

dimana agama secara dogmatik berkuasa di segala lini 

dan mengambil alih aspek kehidupan manusia 

seluruhnya, bukan hanya mencakup masalah teologis 

atau hubungan manusia dengan Tuhan saja, tapi juga 

mencakup aspek-aspek selainnya bahkan sampai pada 

ranah kebebasan dan pemikiran (Haught, 2004). Namun 

pada abad 16 M posisi agama sebagai sumber 

pengendali kekuasaan mulai luntur dan kehilangan 

otoritasnya yang disebabkan oleh dua aksi revolusi 

besar dibarat yaitu renaissance ( kelahiran kembali) 

yaitu gerakan perlawanan masyarakat Eropa terhadap 

otoritarian gereja. Dan juga aksi revolusi aufklarung 

(masa pencerahan), yaitu gerakan yang muncul akibat 

kekangan dogmatis gereja terhadap kebebasan. Kedua 

revolusi itu menjadi pintu gerbang lahirnya paradigma 

ilmu pengetahuan dan peradaban di bumi khususnya 

Eropa, yang sekaligus menjadi momentum munculnya 

dominasi hierarki ilmu pengetahuan terhadap bahasa-

bahasa agama (Hidayat, 2012). Kemudian menyebabkan 

hilangnya dominasi masa teosentris dan kemudian 

tergantikan oleh masa antroposentris. 

Revolusi ilmu pengetahuan yang mereduksi konsep 

kebenaran pada formulasi positivisme dan menekankan 

empirisme begitu kuat sehingga menyebabkan 

munculnya paradigma antroposentris (Kosim, 2012). 

mengambil alih paradigma teosentris yang pada 

mulanya agama disebut menguasai aspek kehidupan 

dengan segala bahasa mistik dan kemagisannya namun 

kemudian mengalami alienasi dan pada akhirnya 

sebagian ilmuwan menilai agama yang mistik dan 

transenden tidak dapat dijadikan standar kebenaran. 

Antroposenteis kemudian memberikan porsi yang lebih 

untuk pemikiran yang rasional manusia menjadi sumber 

kebenaran yang menggantikan peran teosenteis yang 

sebelumnya berkuasa. 
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Sebagaimana dengan sains barat, perdebatan sains 

modern yang lebih spesifik yaitu sains islam juga 

memunculkan perdebatan yang tajam, Perdebatan yang 

mendasar banyak berputar di wilayah keberadaan sains 

Islam yang dinilai berbeda dengan sains Barat, 

walaupun kebanyakan perbincangannya hanya 

mengarah pada ilmu alam. Dalam perkembangan sains 

Islam, umat Islam terbagi menjadi dua kelompok; 

Pertama, kelompok yang bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat yang rasional dan ilmiah dalam memandang 

sains dengan menerima seluruhnya dari barat. Kedua, 

kelompok yang secara tegas menolak modernitas dan 

Barat, dengan anggapan sains Islam bisa berkembang 

dengan kembali kepada dasar-dasar Islam sendiri. 

Tarik menarik antara hubungan sains dan agama 

kemudian terus mengalami perkembangan serius 

walaupun senantiasa terjebak pada dialektika 

kontradiktif dengan berbagai argumen masing-masing. 

Hal itu menyebabkan kekhawatiran para kalangan 

cendekiawan dan agamawan dengan penuh 

keperihatinan terhadap adanya pertentangan agama dan 

sains. Kekhawatiran ini kemudian mengilhami para 

pemikir untuk merumuskan solusi bagaimana 

mendudukkan agama dan sains dalam satu sintesa yang 

berkeseimbangan dan produktif. Salah satu teolog 

muslim yang muncul adalah Mehdi Golshani yang 

berusaha memadukan agama dan sains melalui konsep 

islamisasi ilmu pengetahuan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analitis pada pemikiran Mehdi 

Golshani yang menyatukan epistemologi antara sains 

dan agama. Metode ini, dalam kaitannya dengan 

pemikiran tokoh Mehdi Golshani berusaha untuk 

mendeskripsikan pemikirannya mengenai penyatuan 

konsep epistemologi sains dan agama. Data-data 

kemudian diteliti dan dianalisis yang bersumber dari 

kitab rujukan utama Golshani, diantaranya adalah kitab 

Issues in Islam and Science dan kitab The Holy Qur’an 

and The Science of Nature. Selain kitab ini, penulis juga 

menggunakan referensi dari buku-buku sekunder seperti 

jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian ini. 

Rujukan-rujukan tersebut kemudian akan dihubungkan 

dengan konsep-konsep pokok permasalahan penelitian 

ini antara lain: disharmonisasi epistemologi sains dan 

agama. Data-data terkait ini didapatkan melalui kitab 

primer terkait pemikiran Mehdi Golshani dan kitab-

kitab sekunder dari jurnal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang telah dipaparkan diatas dan 

pendapat-pendapat para peneliti sebelumnya. Pada 

bagian pendahuan penulis telah memaparkan tentang 

masalah-masalah yang terjadi dikarenakan perbedaan 

epistemologi antara sains dan agama, kemudian di 

kajian teori penulis memaparkan pengertian sains dan 

agama, pandangan pemikir islam tentang relasi agama 

dan sains, biografi dan konsep yang dibangun oleh 

Mehdi Golshani mengenai konsep epistemologi sains 

islam, dikajian analisa penulis memaparkan mengenai 

kontribusi konsep epistemologi Mehdi Golshani yang 

menyatukan konsep epistemologi sains dan agama. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menelaah Pengertian Sains dan Agama 

Sains secara etimologi berasal dari bahasa inggris 

science, sedangkan kata science sendiri berasal dari 

bahasa latin scienta yang berarti mengetahui. Kata sains 

dalam bahasa inggris diterjemahkan sebagai al ‘ilm 

dalam bahasa arab. Dari segi terminologi sains dan ilmu 

bermakna pengetahuan, namun demikian, menurut 

Sayyid Hussen Al-Nasr kata sains dalam bahasa ingris 

tidak dapat diterjemahkan kedalam bahasa arab sebagai 

al ‘ilm karena konsep ilmu pengetahuan yang dipahami 

barat ada perbedaannya dengan ilmu pengetahuan 

menurut perspektif islam (Anshari, 2012). 

Mulyadi Kartanegara menyatakan: “bahwa istilah 

ilmu dalam epistemologi islam mempunyai kemiripan 

dengan istilah science dalam epistemologi barat. 

Sementara sains dipandang sebagai any organized 

knowledge, ilmu didefinisikan sebagai “pengetahuan 

tentang sesuatu sebagaimana adanya” dengan demikian, 

ilmu bukan sembarang pengetahuan atau sekedar opini, 

melainkan pengetahuan yang telah teruji kebenarannya 

(Kartanegara, 2003). 

Menurut para tokoh islam tentang pengertian sains, 

Al- Ghozali membagi ilmu menjadi dua bagian yaitu: 

ilmu yang bersifat kasbi dan ilmu yang bersifat laduni. 

Sains tergolong dalam ilmu manusiawi (kasybi), yakni 

ilmu yang didapatkan oleh manusia melalui upaya yang 

dilakukannya. Ilmu seperti ini tidak pernah mencapai 

puncak kepastian, tapi hanya mendekati saja (Baharudin 

dan Wahuni, 2010). Sedangkan menurut Ibnu Rusd, 

sains itu tidak pasti tapi bisa benar karena kalau tidak 

benar pasti tidak ada gunanya dan ternyata sampai 

sekjarang berguna bagi banyak orang. Berdasarkan 

pendapat dari beberapa ahli sains dapat ditegaskan 

bahwa sains adalah suatu proses yang terbentuk dari 

interaksi akal dan panca indera manusia dengan alam 

sekitarnya. Dengan arti kata, objek kajian utama sains 

adalah hel-hal yang empirik termasuk juga manusia. 

Sedangkan agama, menurut Sirr Muhammad Iqbal 

dipilah menjadi tiga dimensi. Yaitu: dimensi keimanan 

(faith), pemikiran (thought) dan petualangan diri 

(discovery) (Iqbal, 2016). Agama merupakan 

kesempurnaan eksistensi manusia, sumber yang paling 

vital yang mewujudkan perubahan dunia dan 

melestarikan kehidupan manusia. Kualitas suatu 

perubahan ditentukan oleh kualitas agama yang 

merupakan sumber nilai dan memiliki sumbangan yang 

sangat besar dan paling tinggi harganya bagi setiap 

jenjang kehidupan manusia karena setiap peradaban 

besar yang terjadi berakar dari agama-agama besar. Max 

Muller mendefinisikan agama sebagai keadaan mental 

atau kondisi pikiran yang bebas dari nalar dan 
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pertimbangan sehingga menjadikan manusia mampu 

memahami yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai 

nama dan perwujudan (Menzies, 2014). 

 

Pandangan Pemikir Islam tentang Relasi Agama dan 

Sains 

Setelah beberapa dasawarsa agama dan sains mengalami 

ketegangan yang disebabkan oleh perbedaan konstruksi 

filosofis yang berbeda, agama dianggap berdiri sendiri 

pada nilai-nilai ketuhanan sedangkan sains 

mengandalkan ke-rasionalan dan ke-alamiahannya 

secara empiris. Maka dibutuhkan cara untuk 

menjembatani keduanya agar dapat saling mengisi dan 

tidak saling meniadakan. Satu hal yang patut diapresiasi 

adalah bahwa saat ini para agamawan (ilmuwan dan 

teolog) terutama dari kalangan Islam memiliki sikap 

positif untuk terjun langsung dalam dunia sains yang 

sangat luas ini. Selama ini kalangan agamawan banyak 

yang hanya sebagai penonton dalam arus perkembangan 

sains, maka islam paling tidak telah memiliki wakil-

wakil tangguhnya, masuk ke gelanggang dan bermain 

dengan aturan sains. Tokoh-tokoh seperti Sayyid 

Hussen Al-Nasr, Mulla Shadra, M. Fethullah Gulen, 

Nidhal Guessoum, Mehdi Golshani, dan tokoh-tokoh 

lainnya merupakan sebagian pemikir hebat dari 

kalangan islam dan sekaligus penggagas wacana baru 

dalam menghubungkan sains dan agama. 

Kuwanjono melalui kajiannya berusaha 

mengungkap gagasan sains Islam dengan memilih studi 

kasus pandangan salah satu tokoh Islam, yaitu Mulla 

Sadra, dalam mendiskusikan wacana integrasi sains dan 

agama. Kuswanjono menyimpulkan bahwa Mulla Sadra 

secara cerdas dan jernih menempatkan ilmu dan agama 

pada posisi yang sangat harmonis, sehingga cukup 

memberikan frame yang jelas bagi perkembangan 

pemikiran Islam pada umumnya. Frame yang dirancang 

oleh pemikir Islam kelahiran Persia ini menjadi 

gambaran kontras dari perkembangan pemikiran Barat 

yang cenderung menempatkan sains dan agama secara 

konfrontatif, bahkan konflik. Apa yang dialami oleh 

Galileo Galilei, seorang saintis yang sezaman dengan 

Mulla Sadra, telah mengguncang dan mengoyak langit 

di Barat dengan penguatan teori heliosentrisme; sebuah 

teori kosmologis yang bertentangan dengan teori 

geosentrisme yang telah sekian abad menjadi kiblat 

keyakinan arus utama para saintis di eranya dan 

dibakukan melalui dogma gereja. Perkembangan baru 

ini pada akhirnya memicu relasi konflik berkepanjangan 

antara gereja dan para saintis, atau tepatnya agama dan 

sains (Arqom, 2010). 

Nama lain tokoh pemikir islam M. Fethullah Gulen, 

seorang intelektual asal Turki, yang memandang ilmu 

pengetahuan dan iman tidak hanya bersesuaian 

(compatible) tetapi saling melengkapi. Karenanya, ia 

mendorong penelitian ilmiah dan pengembangan 

teknologi demi kebaikan umat manusia (Mutamakkin, 

2011). Fokus utama Gülen dalam hal ini adalah teologi, 

bahwa ia tertarik untuk membela posisi teologi Islam 

terhadap ilmu pengetahuan yang selama ini, 

disimpulkan Gülen memainkan peran subordinatif. 

Agama dan sains, bagi Gülen, tidak bisa dianggap sama 

dalam Islam (Billa, 2011: 296). Gülen berupaya 

membangun kerangka metafisis untuk mendukung sudut 

pandang ilmiah Islam tentang kebenaran, yang 

notabenenya berlawanan dengan klaim materialisme. 

Dalam catatan Gülen, umat Islam sampai saat ini masih 

belum mengembangkan konsep ilmu dalam makna 

sebenarnya berdasar pada nilai-nilai Islam dan 

diformulasi terutama dari al-Qur'ân dan praktik Nabi 

SAW. Gülen meegaskan bahwa asumsi pemisahan 

wahyu-akal yang selama ini dipahami, sebenarnya 

merupakan asumsi keliru, justru pertentangan yang 

seharusnya ada adalah antara pandangan sekuler dan 

religius. Sudut pandang sekuler pun, bagi Gülen, 

sebenarnya dapat diintegrasikan ke dalam pandangan 

dunia Islam, dengan prasyarat bersedia mengakui 

kegagalannya mengurai fakta-fakta penting tentang 

alam semesta, termasuk sifat pra eksistensi, akhirat, dan 

alam supra-duniawi. Pandangan dunia materialis pun 

dapat dibenarkan dan diperkuat, jika dimasukkan dalam 

kerangka yang lebih besar mecakup karakteristik 

metafisik alam semesta, sebagaimana cara pandang 

Islam. 

Gülen menegaskan bahwa teologinya tidak berusaha 

untuk mengakomodasi atau alih-alih minta maaf kepada 

konsep-konsep ilmiah modern, melainkan 

mempromosikan pandangan dunia Islam yang benar. 

Islam yang benar menurutnya harus mampu 

menyeimbangkan fungsi akal dan wahyu, mistisisme 

dan ortodoksi, aktivitas di dunia dan penghargaan di 

akhirat, dan antara doktrin dan praktik. Jika gagasan ini 

dipahami dalam kerangka Islam yang benar, maka 

takkan muncul perdebatan yang tak kunjung selesai 

seputar akal dan wahyu, atau ilmu pengetahuan dan 

Islam. Sebaliknya, ilmu pengetahuan modern dan Islam 

bisa saling melengkapi. Temuan sains dapat memper-

dalam pemahaman tentang Al-Qur'ân dan hukum-

hukum Allah tentang alam semesta, yang 

memungkinkan umat Islam menata hidup mereka 

melalui interpretasi yang lebih tepat dan informasi 

syariah yang lebih akurat. Pandangan dunia Al-Qur'ân, 

pada sisi lain, mampu memperkaya ilmu pengetahuan 

untuk memahami karakter alam semesta sesungguhnya, 

di saat ilmu untuk memahami karakter alam semesta 

sesungguhnya, di saat ilmu pengetahuan tidak mampu 

mengeksplorasi persoalan-persoalan metafisika terkait 

sifat mukjizat, misteri penciptaan, pra-keabadian, alasan 

ada dan keber-ada-an, hanya wahyu yang dapat 

digunakan sebagai pedoman. Sebaliknya, beberapa ayat 

Al-Qur'ân dan ajaran Islam pun memerlukan 

pengetahuan dari fenomena alam dan konstanta 

universal. Pengetahuan ilmiah me-mungkinkan umat 

Islam untuk memiliki pemahaman lebih lengkap, luas 

dan praktis-realistis mengenai pesan-pesan Al-Qur'ân 

dan teks-teks suci-otoritatif lain (Mutamakkin, 2011). 

Integrasi agama dan sains Nidhal Guessoum 

diinspirasi dari pemikiran Ibn Rushd. Beberapa prinsip 

Ibn Rushd yang dikuti Nidhal diantaranya: (a) prinsip 
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bahwa agama dan filsafat adalah saudara sepersusuan 

sehingga selalu selaras; (b) prinsip tidak adanya 

pertentangan antara agama dan filsafat; (c) 

menggunakan takwil terhadap ayat-ayat yang secara 

tekstual tidak selaras dengan pemahaman rasional; (d) 

bahwa hukum Ilahi adalah kesatuan antara wahyu dan 

akal. 

Islamisasi sains yang diidentifikasi Nidhal 

merupakan Model i‘jâz tidak bisa dikembangkan karena 

terlalu integrasi agama dan sains modern yang 

ditawarkan Nidhal adalah pendekatan kuantum, gerakan 

timbal balik dua arah, dengan didasarkan atas tiga 

prinsip dasar: (a) prinsip bahwa agama dan sains tidak 

saling bertentangan karena masing-masing berasal dari 

sumber yang sama dan satu, Allah SWT; (b) dari sisi 

agama dilakukam prinsip penafsiran berlapis, bahwa 

ayat Alquran harus ditafsiri secara berjenjang sesuai 

dengan tingkat nalar sang pembaca, sehingga upaya 

untuk memahami logika sains menjadi terbuka; (c) dari 

sisi sains diterapkan prinsip falsifikatif teistik, bahwa 

pengembangan sains modern harus menggunakan 

metode ilmiah yang ketat, falsifikasi, tetapi pada aspek 

metafisika mengunakan worldview teistik, sehingga 

ajaran agama yang mengarah kepada Tuhan dapat 

dipahami (Sholeh, 2018). 

Dunia Islam untuk beberapa lama sempat menguat 

gagasan Islamisasi sains ataupun sains Islam, dengan 

pemukanya seperti Seyyed Hossein Nasr dan Ziauddin 

Sardar yang mengkritik keras modernisme sebagai 

akibat perkembangan sains modern. Namun gagasan 

mereka banyak dikritik bahkan dari kalangan muslim 

sendiri karena ide mereka dianggap tidak realitistik 

karena harus membongkar sistem sains yang sudah ada 

dan menggantinya dengan sistem yang baru. Selain akan 

bermakna sains islam akan menjadi eksklusif dan 

kehilangan spirit universalitasnya. Alih-alih 

merumuskan suatu sistem sains yang baru, fisikawan 

seperti Abdus Salam (Peraih Nobel Fisika 1979) justru 

lebih menganjurkan agar kaum Muslim berikhtiar 

mengejar ketertinggalan mereka dalam bidang sains dari 

sejawatnya di Barat. 

 

Biografi Mehdi Golshani 

Mehdi Golshani merupakan seorang ilmuan 

kontemporer dan filsuf yang berkebangsaan Iran dan 

juga merupakan seorang Profesor Fisika di Sharif 

University of Techonology. Riset utamanya berpusat 

pada persoalan-persoalam dasar dalam kosmologi dan 

mekanika kauantum. Golshani lahir di Isfahan, Iran 

pada tahun 1939 M bertepatan denga 131 H. Ia 

memperoleh gelar B.Sc dalam bidang Fisika dari 

Universitas Teheran dan Ph.D dalam bidang yang sama 

dari University Of California di Berkeley Amerika 

Serikat pada tahun 1969 M/ 1328 H, dengan spesialisasi 

Fisika Partikel. 

Ia mengawali karir intelekualnya sejak tahun 1970 

M, dimana ia bergabung dengan Sharif University of 

Technology- Teheran sebagai seorang dosen. Golshani 

pernah menduduki jabatan-jabatan strategis di 

universitas tersebut. seperti pada tahun 1973-1975 M 

terpilih sebagai Dekan Fakultas Ilmu Fisika untuk 

pertama kalinya, dan terpilih kembali untuk kedua 

kalinya pada tahun 197-1989 M. Lalu kemudian 

diamanahkan sebagai Wakil Rektor bidang 

Kemahasiswaan tahun 1979-198 M.  

Sejak tahun 1991, Golshani telah menjadi Profesor 

bidang Fisika dan pada tahun 1995 membuka Fakultas 

Filsafat Ilmu serta terpilih sebagai Dekan di Fakultas 

tersebut sejak tahun 1996 sampai sekaang. Golshani 

juga pernah menjabat sebagai Kepala Departemen Ilmu 

Dasar di Akademi Ilmu Pengetahuan Iran dari tahun 

19990 s/d 2000 M, dan Direktur Institut Humainora dan 

Budaya Studi di Teheran-Iran dari tahun 1993 s/d 2009 

M. serta Senior Fellow dari Sekolah Fisika di Institut 

Studi dalam Teori Fisika dan Matematika (IPM). 

Golshani adalah anggota Asosiasi Guru Fisika dan 

Pusat Teologi Ilmu Pengetahuan Alam di Amerika 

Serikat, serta Senior Associate International Center for 

Theoretical Physics di Trieste, Italia. Golshani juga 

Anggota Asosiasi Filsafat Ilmu, Michigan-Amerika 

Serikat serta Masyarakat Eropa untuk Studi Sains dan 

Teologi. 

Golshani pernah menyandang sejumlah 

pengahargaan. Diantaranya menerima John Templeton 

Award untuk Sains dan Agama Program Kursus pada 

tahun 1995. Kegiatan penelitian Golshani terkonsentrasi 

pada masalah-masalah mendasar dalam fisika, mekanika 

kuantum dan kosmologi, aspek filosofis fisika, filsafat 

ilmu pengetahuan dan teologi. 

Disela-sela kesibukannya sebagai praktisi akademik 

seperti tersbut di atas Golshani juga telah membuktikan 

dirinya produktif dalam menuangkan ide-ide 

cemerlangnya dalam bentuk buku, proseding buku dan 

makalah-makalah yang ditulis dalam berbagai bahasa. 

Diantaranya sudah banyak diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Dari sekian banyak tulisan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Golshani adalah seorang 

pemikir Muslim dan praktisi di bidang fisika dasar, 

fisika partikel, fisika kosmologi dan implikasi filosofis 

mekanika kuantum, dan agama, serta ilmu pengetahuan 

dan teologi. 

 

Membedah Pemikiran Mehdi Golshani tentang 

Relasi Sains dan Agama 

Ketika mendiskusikan relasi Islam dan ilmu-ilmu 

kealaman, yang pertama kali dan menarik perhatian 

Mehdi Golshani adalah menjelaskan terlebih dahulu 

definisi pengetahuan ('ilm) dalam pandangan Islam. 

Sebagaimana yang tercantum dalam karyanya Issues in 

Islam and Science. Menurutnya, problem definisi 

pengetahuan ('ilm) sudah muncul sejak periode awal 

Islam yang secara garis besar terdapat dua arus utama 

yang berkembang yaitu: pertama, beberapa sarjana yang 

mendefinisikan kata 'ilm secara spesifik hanya meliputi 

ilmu-ilmu keislaman saja. Sedangkan arus kedua, 

sebagian besar sarjana muslim mendefinisikan istilah 

ilm dalam pengertian umum dan mencakup spektrum 

sains yang luas, serta tidak membatasi pada ilmu 
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keislaman saja. Mehdi Golshani cenderung mengikuti 

pandangan yang berkembang dalam arus kedua, yang 

mendefinisikan 'ilm secara luas yang meliputi ilmu-ilmu 

keislaman maupun ilmu-ilmu non keislaman.  

Pernyataanya diperkuat disamping menggunakan 

argumen teologis berupa ayat Al-Qur’an seperti surah 

al-Naml ayat 15 dan hadis Nabi s.a.w. seperti "Carilah 

ilmu walaupun dengan pergi ke negeri Cina, sebab 

mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim" (HR. al-

'Uqailiy, Ibn 'Adiy, dan al-Baihaqiy), juga argumen 

ilmiah seperti yang dikemukakan para ilmuwan Muslim 

maupun Barat Baginya, kriteria bagi keterpujian suatu 

bidang ilmu dalam pandangan islam adalah terletak 

pada tujuan, manfaat dan kegunaannya, yaitu apakah 

ilmu itu mampu membawa manusia kepada Tuhan atau 

tidak. Kaitannya dengan dialektika agama-sains, terlihat 

jelas dalam pandangan pribadinya, bahwa antara agama 

dan sains tidak dapat dipertentangkan. Sains dan agama 

bukan realitas oposisi binner, di mana satu sama lain 

saling bersinggungan, Gholsani menegaskan baik agama 

maupun sains sejatinya memiliki titik gradual yang 

keduanya sama-sama dapat menjadi instrumen untuk 

mengenal dan memahami Tuhan. Menurut Golshani, 

Allah merupakan kenyataan tertinggi yang menjadi titik 

pusat segala bentuk aktivitas manusia. Karenanya, 

meski tidak semua aktivitas kehidupan manusia tidak 

berwujud ritual ibadah dalam pengertian yang umum, 

seperti salat, puasa, dan sebagainya, namun ketika hal 

itu dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, 

meningkatkan derajat ketakwaan di sisi Tuhan, maka 

yang demikian pun akan dicatat sebagai ibadah. 

Begitupun dengan sains, ketika sains menjadi instrumen 

untuk mengenali dan memahami kekuasaan Tuhan, 

maka keberadaannya pun mempunyai kedudukan yang 

sama dengan ritual ibadah agama pada umumnya. 

Dalam kerangka inilah, Golshani memandang 

aktivitasnya selama ini, sebagai fisikawan, adalah 

bagian dari ibadah (Golshani, 2003).  

Kajian epistemologis Mehdi Golshani, 

menyimpulkan bahwa Al-Qur’an menggunakan kata 

'ilm atau pengetahuan baik ketika membahas ilmu-ilmu 

kealaman maupun ilmu-ilmu yang lain. Dengan 

demikian, ia menekankan, kajian tentang alam 

hendaknya direkomendasikan dengan tujuan untuk 

menemukan pola-pola Tuhan di alam semesta (ayat-ayat 

kauniyah) dan memanfaatkannya demi terwujudnya 

kemaslahatan umat manusia. Dalam pandangan dunia 

Islam, segala sesuatu di semesta ini bergerak di sekitar 

Tuhan, sehingga Tuhan adalah satu-satunya yang harus 

dipuji dan disembah, termasuk melalui jalan ilmu 

pengetahuan (sains). Hal-hal lain yang bersifat sekunder 

dan hanya layak dipuji sejauh membawa kita kepada 

Tuhan. Oleh sebab itu, pencarian kebenaran mutlak 

yang dimiliki Tuhan adalah tugas utama kita yang bisa 

dilakukan dengan menggunakan berbagai cara. Kajian 

tentang alam namun dengan tujuan demi mengungkap 

dan menemukan ayat-ayat Tuhan di semesta alam 

adalah sebentuk ibadah (Muhammad, 2004). 

Dalam kata pengantar bukunya, the Holy Quran and 

the Science of Nature, Golshani mengingatkan bahwa 

pembahasan dasar-dasar epistemologi dalam pandangan 

Al-Qur’an untuk memperkuat kajian ilmu-ilmu 

kealaman merupakan hal yang masih sedikit dikerjakan 

dalam tradisi intelektual Islam dan ia menganjurkan 

agar para saintis Muslim untuk menyediakan lebih 

banyak lagi waktu dan energinya dalam berkontribusi 

pada persoalan yang amat penting ini. Melalui buku 

“Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an”, Golshani berharap 

bisa merangsang penelitian-penelitian lebih lanjut dan 

sekaligus berkontribusi dalam membangkitkan 

semangat keilmuan umat Islam dan mengembangkan 

pengetahuan keilmuan di Dunia Islam(Golshani,1990). 

Al-Qur’an berulangkali menyatakan tentang 

kaitannya dengan sains dalam berbagai ayatnya. Ada 

banyak pelajaran yang urgent yang bisa kita dapatkan 

didalamnya yang menurut Golshani (2004: 6) dapat kita 

serap dari Al-Qur’an yang berkaitan dengan kajian 

tentang fenomena alam, yaitu tentang: asal-usul dan 

evolusi dunia (Qs. Al-Ankabut: 20), adanya tata tertib 

(keteraturan) dan harmoni di alam semesta (QS. Al-

Furqon:2), adanya tujuan di balik penciptaan alam 

semesta (QS. Al-Anbiya: 16), pentingnya kedudukan 

umat manusia (QS. Al-Isra: 70), adanya kebangkitan 

kembali (tumbuh kembang) dalam dinamika alam 

semesta (QS. Fathir: 9), dan argumen keesaan Tuhan 

dari kesatuan alam (QS. Al-Anbiya: 22). Baginya, 

prinsip-prinsip Al-Qur’an tentang realitas secara 

keseluruhan, seperti beberapa contoh ayat-ayat Al-

Qur’an tersebut, harus digunakan dan dipertegas untuk 

menggantikan pandangan dunia Barat yang selama ini 

menguasai pengembangan sains di dunia Muslim. 

Seperti halnya Naquib al-Attas, pencetus gagasan 

Islamisasi Ilmu. Golshani berkeyakinan bahwa wilayah 

paradigma adalah wilayah bersama di mana semua 

pandangan dunia dari latarbelakang manapun tentang 

realitas bisa masuk dan berkompetisi untuk saling 

mewarnai dan mendominasi, termasuk paradigma 

Qurani yang diyakininya bisa menggantikan dominasi 

paradigma positivisme dan emperisme dari sains Barat, 

semisal yang mempengaruhi teori evolusi Charles 

Darwin (Syamsuddin, 2012). 

Mehdi Golshani menganggap bahwa nilai-nilai 

Islam yg terdapat pada sains islam tersebut perlu 

dirumuskan berdasarkan pandangan dunia Al-Qur’an. 

Meskipun tidak perlu sampai mendudukan Al-Qur’an 

sebagai sebuah buku sains secara teknis, sebab Al-

Qur’an sesungguhnya memang merupakan kitab 

petunjuk semua pengetahuan. Pemahaman-pemahaman 

tentang fenomena alam didalam Al-Qur’an hanya untuk 

mendekatkan manusia pada Allah dengan cara 

merenungkan wujud alam. Dalam perpektif Al-Qur’an, 

sekedar memahami alam bukanlah usaha yang 

mempunyai makna kecuali ketika memahami alam 

sekaligus juga bertujuan untuk memahami Allah dan 

mendekatkan diri pada-Nya. Karena itu, kesimpulan 

ilmiah ilmuwan beragama secara otomatis akan 

berlainan dengan ilmuwan ateis, walaupun 
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menggunakan pendekatan teori yang sama. Bagi 

ilmuwan yang percaya kepada Tuhan, studi 

eksperimental tak bisa memberikan pengetahuan final. 

Pada akhirnya, manusia juga memiliki keterbatasan. 

Karena itu penalaran ilmiah harus dibarengi dengan 

perenungan yang tak terikat dengan pengetahuan 

indrawi (Hidayat, 2014). 

Diskursus tentang agama-sains Mehdi Golshani pada 

dasarnya bermula dari konstruksi filosofisnya yang 

meyakini bahwa dimensi metafisik memegang peran 

sentral dalam diri individu begitu juga dalam hal 

penguasaan diri terhadap ilmu pengetahuan. Dimensi 

metafisik atau yang disebut sebagai dimensi ketuhanan 

merupakan suatu yang paling asasi dari keseluruhan 

eksistensi di alam semesta. Karena kedudukannya 

sebagai asas, maka suatu keniscayaan jika kemudian 

hal-hal yang menyangkut metafisik ini harus 

dimunculkan dan dijaga keberadaannya. Konsep-konsep 

tentang alam semesta baik meliputi sisi makrokosmos 

hingga mikrokosmos, kesemuanya harus dilandaskan 

pada perwujudan nilai metafisik. Konstruksi pemikiran 

di era modern yang hanya terpaku pada pengalaman 

inderawi (empirical expereinces), disebabkan oleh 

ketidak hadiran terhadap nilai metafisik di dalamnya. 

Menurut Golshani, tidak ada sains yang murni berwujud 

empirik, karena setiap kali menginterpretasi data 

eksperimen bahkan menguji ketepatan data ia selalu 

bergantung pada konsepsi awal (preconception) dan 

asumsi sang saintis (Golshani, 2003). Golshani 

menyebut hubungan sains dan agama layaknya pohon 

dan air. Sains adalah sebuah pohon yang dahannya 

tengah dalam keadaan kering, di mana dirinya akan 

menjadi tumbuh subur apabila disirami oleh agama 

sebagai airnya. 

Konsepsi pengintegrasian agama-sains Golshani 

didasarkan pada cara pandangnya yang 

mengelompokkan sains pada dua sisi yang berbeda, 

yakni ilmu sakral (sacred sciences) dan ilmu sekuler 

(secular sciences). Menurut Golshani, ilmu sakral 

adalah ilmu yang terbangun berdasarkan pandangan 

dunia teistik. Yakni menempatkan Tuhan sebegai pusat 

dari seluruh alam semesta. Tuhan sebagai pencipta dan 

Tuhan pula sebagai pemelihara. Karena segala sesuatu 

berpusat pada Tuhan, maka semua entitas yang ada di 

dalam semesta menyimpan makna kebesaran Tuhan. 

Dengan demikian, mempelajari, memahami dan 

membedah semua misteri dan fenomena kealaman, 

secara tidak langsung berarti mempelajari dan 

memahami keberadaan, kekuasaan, dan keesaan Tuhan. 

Sedangkan ilmu sekuler merupakan kebalikan dari ilmu 

sakral. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

sekuler memiliki arti bersifat kebendaan atau duniawi. 

Yakni ilmu yang dibangun berdasarkan pengabaian diri 

terhadap keberadaan Tuhan. Baik dalam bentuk sikap, 

pemikiran, dan tindakan. Ilmu sekuler menganggap 

bahwa agama dan sains adalah bangunan berbeda, 

sehingga keberadaannya tidak dapat dipertemukan. 

Secara umum, Golshani mendefinsikan ilmu sekuler dan 

ilmu sakral sebagai berikut:  

Sacred science is one that is framed within a theistic 

worldview-one that considers God as the Creator and 

Sustainer of the universe, does not confine the 

existence to the material realm, believes in a telos for 

the created world and admits a moral order. Secular 

science, on the other hand, is indifferent with respect 
to all these points. 

Sains sakral adalah sains yang terbingkai dalam 

pandangan dunia yang teistik–pandangan dunia yang 

menganggap Tuhan sebagai Pencipta dan Pemelihara 

alam semesta, yang tidak mengurung wujud dalam 

wilayah material, meyakini pada tujuan bagi alam 

penciptaan dan mengakui aturan moral. Sains sekular, 

pada sisi lain, bersifat abai terhadap segenap poin 

tersebut)(Hidayat, 2014).  

Berkenaan dengan ilmu sekuler di sini, Golshani 

menjelaskan ciri khusus ilmu sekuler yang sangat 

berbeda denga pemikiran dirinya (ilmu sakral). Pertama, 

cara pandang terhadap alam fisik sebagai satu-satunya 

yang ada atau sesuatu yang diciptakan berdasarkan pola 

berpikir materialisme. Bahwa apa yang benar dan apa 

yang nyata adalah suatu yang ada dalam alam fisik. 

Hakikat realitas adalah wujud berdasarkan benda-benda 

kealaman yang dapat diukur, didefiniskan, dilihat, dan 

berdasarkan pada pengalaman langsung pada indera 

manusia. Konsekuensinya, hal-hal di luar itu, seperti 

bahasa-bahasa mistik agama beserta turunannya, 

dianggap sebagai ketidakbenaran dan bukan realitas 

ilmiah. Kedua, menolak ide adanya tujuan teologi bagi 

alam. Bahwa kehadiran alam semesta adalah sebuah 

kenyataan otonom. Berdiri sendiri tanpa melibatkan 

Pencipta. Karena sifatnya yang otonom, maka kehadiran 

alam semesta diyakini tidak memiliki awal dan tidak 

pula memiliki akhir. Dengan kata lain, eksistensi alam 

semesta beserta segala isisnya dinilai sebagai realitas 

yang tidak mempunyai tujuan. Ketiga, bungkam 

terhadap makna dan tujuan kehidupan manusia dan 

tentang moralitas. bahwa ilmu sekuler tidak mempunyai 

kemampuan dan daya untuk menciptakan dan menjaga 

satu tatanan kehidupan. Hal ini disebabkan oleh 

kenyataan miskinnya ilmu sekuler dari muatan nilai-

nilai keagamaan, spiritualitas, dan kebajikan. Keempat, 

sains digunakan untuk mengendalikan dan 

memanipulasi alam dan masyarakat yang dalam 

kenyatannya seringkali menjadi alat strategis untuk 

mengeksploitasi lingkungan. Kelima, mengembangkan 

kekosongan pada nilai atau mengintegrasikan 

pengetahuan dengan serangkaian nilai. Bahwa ilmu 

sekuler tidak memiliki ketegasan dalam hal 

memperjuangkan nilai-nilai kebajikan, kemanusiaan, 

dan nilai etis kehidupan. Konsep free value yang 

diusung oleh ilmu sekuler menjadikan keberadaannya 

seolah tanpa arah. Karenanya, Golshani di sini tegas 

menolak atas konsep free value pada sains. Menurutnya, 

semua teori sains, khususnya teori-teori fundamental, 

pasti melibatkan praanggapan-praanggapan metafisika 

yang berakar pada world view para saintis (Hidayatullah, 

2012). 
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Dalam penjelasan selanjutnya, dalam bukunya The 

Holy Qur’an and The Science of Nature, Setelah 

Golshani mengklasifikasi ilmu pengetahuan dalam dua 

kutub berbeda, antara ilmu sakral dan ilmu sekuler, 

golshani kemudian mengintegrasikan sains dan agama, 

yang di sebut Sains Islam. Sains Islam mensyaratkan 

atas kenyataan, bahwa setiap konsepsi keilmuwan yang 

dibangun oleh saintis mustahil bisa terlepas dari model 

konstruksi berpikirnya. Dengan artian kehadiran dan 

keberadaan dimensi metafisik secara langsung akan 

dapat menularkan pengaruh signifikan terhadap 

bangunan keilmuan yang ia hasilkan. Apa yang disebut 

dengan nilai-nilai ketuhanan, meliputi keimanan, 

ketakwaan, religiusitas, spiritualitas, dan kepatuhan diri 

terhadap Tuhan pencipta alam semsesta, semuanya 

mempunyai dampak dalam perbuatan, proses seleksi, 

dan evaluasi sebuah teori(Golshani, 2004). 

Gagasan sains Islam Mehdi Golshani, terdapat 

empat unsur Islam yang dalam penerapannya dapat 

mempengaruhi konstruksi dunia sains secara umum 

(Bagir, 2005). Pertama, sifat tunggal Tuhan (tawhid). 

yang mempunyai arti keesaan Tuhan Mempunyai arti 

semua yang ada di segala penjuru alam semesta ini 

berakar dari zat tunggal, dan semua ada di bawah 

kekuasaan Tuhan dan pada akhirnya akan kembali 

kepada-Nya. Begitu pun dengan sains, sains yang 

dihasilkan manusia dari kegiatan berpikir terhadap 

fenomena am semesta sejatinya adalah bagian dari 

keesaan Tuhan yang dapat berfungsi sebagai manifestasi 

manusia untuk mengenal dan memahami Tuhannya 

dalam jarak pemahaman yang lebih dekat. Karenanya, 

ilmu pengetahuan selain harus mendatangkan 

kebermanfaatan untuk memudahkan aktivitas manusia, 

paling penting adalah bagaimana dapat memunculkan 

kesadaran manusia atas eksistensi Tuhannya. 

Kedua, Iman terhadap hal yang gaib. Iman berarti 

meyakini. Meyakini terhadap hal-hal yang supranatural 

berarti meyakini atas keterbatasan pengetahuan manusia. 

Bahwa dalam keseluruhan alam semesta ini, apa yang 

disebut sebagai realitas dan fakta tidak melulu bersifat 

fisik semata. Di balik yang fisik terdapat realitas lain di 

luar yang keberadaannya tidak bisa dijangkau dan 

ditangkap oleh indera manusia. Meyakini atas adanya 

realitas abstrak yang tidak bisa disentuh dan diungkap 

oleh keseluruhan kemampuan manusia, pada gilirannya 

dapat menghadirkan kesadaran diri atas keberadaan dan 

kekuasaan Tuhan semesta alam. Ketiga, mempercayai 

atas tujuan akhir semesta. Keyakinan diri bahwa 

kehadiran alam jagat raya memiliki tujuan dan akhir 

tertentu. Semesta hadir bukan tanpa tujuan tetapi 

semuanya terjadi atas garis yang dituliskan oleh 

Tuhan.Pada masa yang akan datang, semua entitas 

kehidupan yang terbentang luas di alam semesta akan 

menemui akhirnya. Keempat, berpegang teguh pada 

nilai moral. Unsur terakhir ini mensyaratkan bahwa 

ilmu pengetahuan, apapun jenis dan rumpunnya, harus 

memuat nilai-nilai etika dan menjunjung tinggi prinsip-

prinsip kemanusiaan-emansipatif. Paling fundamental 

dari semuanya, ilmu pengetahuan harus dapat 

menjadikan saintis menjadi pribadi yang memiliki aspek 

eksistensialisme ideal. Yaitu satu perwujudan jati diri 

yang berkebebasan hakiki, independen, dan 

bertanggung jawab (Masduri, 2018). Dengan 

independensinya tersebut, maka para saintis tidak ada 

lagi ketergantungan yang hanya terpaku pada dunia 

materi, alam fisik, dan kebendaan semata.  

Dalam proses konstruksi sains, Mehdi Golshani 

kemudian meyakini bahwa ke-empat unsur keislaman 

diatas merupakan tonggak sains yang mengandung 

nilai-nilai moral dan tanggung jawab yang kemudian 

mentransformasikan dua nilai integratif, yaitu nilai 

kemanusiaan dan nilain ketuhanan. 

 

Kontribusi Mehdi Golshani Pada Problem 

Kontradiktif Sains dan Agama 

Epistemologi agama dan sains barat yang didasarkan 

pada entitas dan bangunan filosofis yang memiliki 

karakteristik dan ciri berbeda, yaitu sains sebagai 

sumber pengetahuan dan agama sebagai sumber nilai 

bagi kehidupan manusia. kemudian memunculkan 

pendapat bahwa sains dan agama tidak pernah bersatu. 

Berkembangnya teori teosentris yang menganggap 

bahwa agama merupakan pengendali aspek kehidupan 

manusia seluruhnya, bukan hanya mencakup masalah 

teologis, tapi juga mencakup aspek-aspek selainnya 

bahkan sampai pada ranah kebebasan dan pemikiran. 

Bahkan menganggap bahwa sains berada dibawah 

bayang-bayang agama. Dan berkembangnya teori 

antroposentris yang menganggap kebenaran segala 

sesuatu didadarkan pada formulasi positivisme dan 

menekankan empirisme dan menilai agama yang mistik 

dan transenden tidak dapat dijadikan standar kebenaran. 

Hal itu terjadi diakibatkan oleh perbedaanya 

epistemologi yang dibangun. 

Kontribusi Mehdi Golshani dalam mewujudkan 

harapan-harapan ideal dalam relasi sains dan agama 

serta kemanfaatannya bagi kemaslahatan umat manusia 

dan keselarasan alam semesta yaitu dengan pemikiran-

pemikirannya yang luas biasa dan dengan 

pengembangan ilmu kealaman dikalangan umat islam 

melalui sejumlah karya tulisannya tentang relasi agama 

dan sains, yaitu melalui buku The Holy Quran and The 

Science of Nature (1984) dan buku Issues in Islam and 

Science (2004) yang menawarkan wacana tentang 

agama dan sains yang konstruktif, bersifat terbuka 

namun tetap bersikap kritis. Dalam salah satu bukunya 

ketika menyatukan epistemologi sains dan agama  

Mehdi Golshani memulai dengan mendefinisikan dan 

menjelaskan terlebih dahulu sains ('ilm) secara luas 

yang meliputi ilmu-ilmu keislaman maupun ilmu-ilmu 

non keislaman. Mehdi Golshani mencari jalan tengah 

atas perdebatan hubungan sains dan agama. Menurutnya 

sains tidak boleh direduksi pada alam fisik saja 

(material), namun harus dipadukan dengan alam 

suupranatural (religion). Sains bukan semata kumpulan 

teori, konsep, dan hukum-hukum alam semata, namun 

merupakan bagian dari kenyataan metafisik yang 

didalamnya menyimpan nilai-nilai ketuhanan. Nilai-
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nilai ketuhanan bisa diperoleh dengan agama, oleh 

karena itu sains dan agama menurut Mehdi golshani 

bukanlah hal yang kontradiktif bahkan saling 

melengkapi.  

 

KESIMPULAN 

Perjalanan sejarah relasi antara sains dan agama 

memang terbilang dinamis dengan melewati berbagai 

dinamika, yang terkadang bersinggungan, bertolak 

belakang bahkan sampai pada suatu masa saling 

mengisi satu sama lain. Abad pertengahan merupakan 

masa dimana agama berkuasa sepenuhnya, khususnya 

gereja mengambil alih semua aspek kehidupan bahkan 

sampai aspek kebebasan dan pemikiran juga dikuasai 

oleh agama (gereja) pada masa ini sains seakan 

dibelenggu dengan kedigdayaan agama. Sampai 

kemudian setelah terjadi aksi renaissance dan 

aufklarung kekuasaan agama dan otoritas gereja 

melemah yang kemudian antara agama dan sains 

keduanya saling menafikan satu sama lain dengan saling 

mendudukkan epistemologi masing-masing. Masa ini 

disebut dengan modernisme, sains modern yang 

berkembang sama sekali tidak ada kaitannya dan tidak 

pernah melibatkan agama sedikitpun. Yang kemudian 

memunculkan para pemikir-pemikir yang khawatir 

pergesekan antara sains dan agama semakin tidak bisa 

dikendalikan. Salah satu pemikir dari dunia islam adalah 

mehdi Golshani yang kemudian menawarkan konsepsi 

integrasia antara sains dan agama . 

Kajian epistemologis Golshani diawali dengan 

menjelaskan pengertian sains atau ilm didasarkan pada 

Al-Qur’an yang memiliki arti pengetahuan secara luas 

baik ketika membahas ilmu-ilmu kealaman maupun 

ilmu-ilmu yang lain. Konstruksi filosofisnya yang 

meyakini bahwa dimensi metafisik (agama) memegang 

peran sentral dalam diri individu dan penguasaan diri 

terhadap ilmu pengetahuan(sains). Dimensi metafisik 

atau yang disebut sebagai dimensi ketuhanan 

merupakan suatu yang paling asasi dari keseluruhan 

eksistensi di alam semesta. Tapi mengenai hubungan 

antara sains dan agama, Golshani menyebut hubungan 

keduanya layaknya pohon dan air, sains adalah sebuah 

pohon yang dahannya tengah dalam keadaan kering, di 

mana dirinya akan menjadi tumbuh subur apabila 

disirami oleh agama sebagai airnya. Menurutnya, sains 

bukan semata kumpulan teori, konsep, dan hukum-

hukum alam semata, namun merupakan bagian dari 

kenyataan metafisik yang didalamnya menyimpan nilai-

nilai ketuhanan. Nilai-nilai ketuhanan bisa diperoleh 

dengan agama, oleh karena itu sains dan agama menurut 

Mehdi golshani bukanlah hal yang kontradiktif bahkan 

saling melengkapi. 

Gagasan tentang sains atau pengetahuan kemudian 

dikembangkan kembali dengan membagi ilmu 

pengetahuan terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu; 

ilmu sakral dan ilmu sekuler. Ilmu sakral ilmu yang 

memuat nilai teistik yaitu ilmu yang merujuk pada 

ketuhanan yang menjadikan sifat moral dan etika 

keagamaan sebagai unsur yang fundamental dalan 

kehidupan manusia. Sedangkan ilmu sekuler adalah 

ilmu yang menfokuskan pada pengayaan dimensi materi 

atau fisik. Pengintegrasian itu kemudian disebut dengan 

Sains Islam yang berpijak pada empat unsur yaitu: nilai 

ketuhanan, kepercayaan pada hal ghaib, mempercayai 

pada tujuan akhir semesta dan berpegang teguh pada 

nilai moral. 
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Abstrak. Kriptografi merupakan studi yang mengacu pada proses mengkonversikan informasi biasa menjadi teks yang dapat 

dipahami dan syarat akan makna. Salah satu objek yang memuat banyak informasi adalah Al-Qur’an, ilmu pengetahuan yang ada di 

dalam Al-Qur’an dijelaskan secara tersurat dan tersirat baik dalam bentuk teks, simbol, maupun kode. Untuk mengkaji lebih dalam, 

kriptografi Al-Qur’an berperan sebagai salah satu media pengkonversi numerologi variabel Al-Qur’an berupa nomor surah, jumlah 

ayah, dan huruf hijaiyah penyusun kalimah menjadi sebuah konklusi berbentuk hikmah. Penelitian ini membuktikan tentang 

kebenaran Teori Awan Debu (The Dust Cloud Theory) menggunakan perspektif numerologi variabel Al-Qur’an. Metode yang 

digunakan adalah studi literasi dengan implikasi antarsurah, dimulai dengan mengkaji surah As Syams hingga membentuk korelasi 

dengan surah Luqman, Ar Ra’d, An Nur, dan Yusuf. Hasil dari penelitian ini direpresentasikan dalam bentuk graf bintang untuk 

menunjukkan korelasi antarsurah tersebut yang merupakan penjelasan tersirat tentang terbentuknya matahari sesuai Teori Awan 

Debu (The Dust Cloud Theory). 

 

Kata Kunci: Kriptografi; Numerologi; Teori Awan Debu; Variabel Al-Qur’an 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Al-Qur’an merupakan kitab yang keotentikannya 

dijamin oleh Allah dan selalu dipelihara seperti yang 

dijelaskan dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9, yang artinya: 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an 

dan Kami pula yang memeliharanya”. Al-Qur’an sangat 

kaya dengan paradigma, bahkan konstruksi pengetahuan 

dapat merumuskan desain-desain besar mengenai sistem 

Islam, termasuk ilmu pengetahuan. Di samping dapat 

memberikan gambaran aksiologis, Al-Qur’an dapat 

berfungsi memberikan wawasan epistemologis (Aziz, 

2018).  

Fenomena agama penting difahami karena ia 

merupakan bagian dari kehidupan manusia (Samuri, 

2018) Ide penyatuan agama dan sains hingga gagasan 

tentang pengembangan sains yang berbasis agama, pada 

kenyataannya sudah mengerucut dan telah sampai pada 

terbentuknya bangunan keilmuan (scientific building) 

dalam bentuk paradigma ilmiah (scientific paradigm) 

(Muslih, 2016). Bila Al-Qur’an adalah sumber segala 

ilmu, tentunya ilmu apa saja yang tersebar di muka 

bumi ini bisa ditemukan dalam Al Qur’an, salah satunya 

ilmu matematika. Mengutip ungkapan Galileo, dia 

mengatakan, “Matematika adalah bahasa Tuhan ketika 

Dia menulis alam semesta”. Al-Qur’an juga 

mengajarkan kepada manuusia bahwa “Tuhan 

menciptakan sesuatu dengan hitungan teliti” (QS. Al Jin: 

28). Dalam banyak ayat lain, Allah SWT. Menengaskan 

bahwa tujuan utama diturunkannya Al-Qur’an adalah 

untuk mengajak manusia berfikir. Salah satu hal yang 

diseru untuk direnungi adalah tentang penciptaan alam 

semesta, mengenai hal ini dapat dikaji melalui kode 

rahasia yang terdapat pada numerologi variabel Al-

Qur’an, variabel ini dapat berupa nomor surah, jumlah 

ayah, dan huruf hijaiyah penyusun kalimah. Dengan 

menggunakan coding ini, dapat ditemukan berbagai hal 

menakjubkan yang terjadi di alam semesta. 

Pengkonversian kode menjadi suatu makna yang luar 

biasa inilah yang disebut dengan kriptografi  Al-Qur’an 

yang dapat dikaji lebih mendalam dengan fokus 

penelitian yang berbeda-beda.  

Kriptografi dapat pula diartikan sebagai ilmu atau 

seni untuk menjaga keamanan pesan. Ketika suatu pesan 

dikirim dari suatu tempat ke tempat lain, isi pesan 

tersebut mungkin dapat disadap oleh pihak lain yang 

tidak berhak untuk mengetahui isi pesan tersebut (Amin, 

2016). Dalam arti lain, kriptografi adalah ilmu yang 

mempelajari teknik-teknik matematika yang 

berhubungan dengan aspek keamanan data dan 

informasi seperti keabsahan data, integritas data, serta 

autentifikasi data. Sistem kriptografi adalah suatu 

fasilitas untuk mengkonversikan pesan jelas (plainteks) 

ke pesan yang telah disandikan (cipherteks). Proses 

konversi ini disebut enkripsi (encryption). Sebaliknya, 

menerjemahkan cipherteks menjadi plainteks disebut 

dengan dekripsi (decryption). Proses enkripsi dan 

dekripsi menggunakan satu atau beberapa kunci 

kriptografi (Rahmatulloh, 2016). Maka kriptografi Al-

Qur’an adalah pengaplikasian teknik mengkonversi 

plainteks dan cipherteks yang terdapat pada variabel Al-

Qur’an. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, terdapat penelitian yang 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
mailto:nourialfin@gmail.com
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menganalisis integrasi sains dengan Al-Qur’an (Arsyad, 

2016; Aziz, 2018; Haqiqi, 2018; Jannah, 2018; Nihayati; 

Samuri, 2018; Supriyadi, 2018). Namun, belum ada 

penelitian yang menganalisis mengenai kriptografi Al-

Qur’an yang berfokus pada Teori Awan Debu (The Dust 

Cloud Theory) yang ditinjau dari numerologi variabel 

Al-Qur’an. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui makna dari kode-kode yang terdapat dalam 

numerologi variabel Al-Qur’an yang kemudian 

direpresentasikan dalam bentuk graf bintang untuk 

menunjukkan korelasi antarsurah serta merupakan 

penjelasan tersirat tentang terbentuknya matahari sesuai 

Teori Awan Debu (The Dust Cloud Theory). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam sebuah penulisan, karena tujuan 

utama dari penulis adalah menyajikan tulisan yang 

sesuai dengan data atau informasi yang benar. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan (Sugiyono, 2016). Data-data yang 

dipergunakan dalam penyusunan karya tulis ini berasal 

dari berbagai literatur kepustakaan yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

tulisan ini adalah sebagai berikut: Pertama, metode 

penulisan bersifat studi literasi. Informasi didapatkan 

dari berbagai sumber dan disusun berdasarkan hasil 

studi dari informasi yang diperoleh. Kedua, data yang 

terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik 

kajian. Dengan analisa data yang diperoleh dari proses 

penggalian data di atas, penulis akan menggunakan 

matode analisis data kualitatif. Analisis data dimulai 

dengan menyusun sistematis data yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data dan informasi dengan cara 

mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami diri sendiri maupun orang lain (Jannah, 2018).  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Teori Awan Debu (The Dust Cloud Theory) 

Pada tahun 1940 seorang ahli astronomi Jerman 

bernama  Carl  Von Weizsaeker mengembangkan suatu 

teori yang dikenal dengan Teori Awan Debu (The Dust 

Cloud Theory). Teori  ini  kemudian disempurnakan 

lagi oleh Gerard P. Kuiper pada tahun 1950, 

Subrahmanyan Chandrasekhar, dan lain-lain. Teori ini 

mengemukakan bahwa tata surya terbentuk dari 

gumpalan awan gas dan debu. Sekarang ini di alam 

semesta bertebaran gumpalan awan seperti itu. Lebih 

dari 5 milyar tahun yang lalu, salah satu  gumpalan 

awan itu mengalami pemampatan. Pada proses 

pemampatan itu partikel-partikel debu tertarik ke bagian 

pusat awan itu, membentuk gumpalan bola dan mulai 

berpilin. Lama-kelamaan gumpalan gas itu memipih 

menyerupai bentuk cakram yang tebal di bagian tengah 

dan lebih tipis di bagian tepinya. Partikel-partikel di 

bagian tengahcakram itu kemudian saling menekan, 

sehingga menimbulkan panas dan menjadi cahaya. 

Bagian inilah yang disebut matahari. Bagian yang lebih 

luar berpusing sangat cepat, sehingga terpecah-pecah 

menjadi banyak gumpalan gas dan debu yang lebih 

kecil. Gumpalan kecil ini juga berpilin. Bagian ini 

kemudian membeku dan menjadi planet-planet dan 

satelit-satelitnya. (Yani, 2007)  

Gerard menyebut teori ini dengan istilah awan debu 

akibat pemikiran dan pendapatnya yang menyebutkan 

bahwa tata surya berasal dari awan serta debu yang 

terpilin. Gerard juga berpendapat bahwa debu adalah 

awal galaksi terbentuk. Para peneliti menganggap 

bahwa alam semesta terbentuk pertama kali akibat dari 

adanya ledakan besar pada 13,7 milyar tahun yang lalu. 

Ledakan ini dikenal dengan sebutan big bang. Dukhan 

atau awan debu dalam ledakan tersebut mengandung 

hidrogen yang berasal dari proses kondensasi dukhan. 

Saat suhu Dukhan sudah mencapai angka 20 derajat, 

reaksi inti membentuk helium. Helium adalah reaksi inti 

dari sebagian atom hidrogen. Selanjutnya, hidrogen 

mengalami perubahan menjadi pancaran sinar infra red. 

 

Numerologi Variabel Al-Qur’an 
Al-Qur’an memiliki kode-kode rahasia yang dapat 

dipahami dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

melakukan dekripsi (decryption) yakni menerjemahkan 

cipherteks yang berupa variabel Al-Qur’an menjadi 

plainteks yang berupa makna. Nomor surah, jumlah 

ayah, dan huruf hijaiyah penyusun kalimah adalah kunci 

dimulainya proses pencarian makna dari kode tersebut. 

Dalam penelitian ini, akan dibuktikan bahwa Teori 

Awan Debu (The Dust Cloud Theory) sebelumnya telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an. Teori ini merupakan salah 

satu teori yang menjelaskan tentang unsur pembentuk 

matahari. Merujuk pada Al-Qur’an, surah yang artinya 

matahari adalah surah Asy Syams. Kata Asy Syams 

(matahari) dalam Al-Qur’an dituliskan الشمس yang bila 

dijabarkan terdiri dari susunan huruf  م  ,ش  ,ال, dan س . 

Beranjak dari empat huruf ini, dapat dijadikan kode-

kode yang harus dipecahkan agar didapatkan  makna 

keseluruhan tentang matahari. 

Cara paling mudah adalah dengan melihat urutan 

huruf. Maka, الشمس berdasarkan urutan huruf hijaiyah 

yang membentuk kalimah tersebut yaitu : 

 

Huruf ke- Huruf 

 ال 31

 ش 13

 م 24

 س 12

 

Setelah mengetahui urutan huruf, langkah 

selanjutnya adalah mengkorelasikan angka-angka itu 
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dengan salah satu variabel Al-Qur’an, dalam hal ini 

variabel yang dipergunakan adalah urutan surah.  

 

Nama 

Surah 

Nomor 

Surah 
Huruf ke- Huruf 

 ال 31 31 لقمان

 ش 13 13 الرعد

 م 24 24 النور

 س 12 12 يوسف

 

Kemudian dengan empat surat tersebut dapat dikaji 

tentang unsur pembentuk matahari, berikut penjabaran 

makna surah-surah tersebut dalam hubungannya 

dengan matahari. 

a. لقمان (Keluarga Luqman) 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu 

atap dalam keadaan saling ketergantungan. Menurut 

Salvicion dan Celis (1998) di dalam keluarga terdapat 

dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung karena 

hubungan darah, hubungan perkawinan atau 

pengangkatan, di hidupnya dalam satu rumah tangga, 

menyatunya latar belakang, kepribadian, sampai pada 

karakternya. Berinteraksi satu sama lain dan di dalam 

perannya masing-masing dan menciptakan serta 

mempertahankan suatu kebudayaan (Baron, 2003). 

Karena sebuah keluarga tidak terbentuk dengan 

sendirinya, melainkan melalui sebuah proses panjang. 

Hal ini merupakan suatu analogi yang berarti adanya 

penggabungan dua unsur atau lebih unsur yang diawali 

dengan unit yang kecil dalam proses terbentuknya 

matahari. Dalam setiap teori pembentukan matahari,  

selalu ada penggabungan berbagai unsur sehingga dapat 

menyatu dan membentuk pusat tata surya yakni 

matahari. 

b. الرعد (Guruh/Petir) 

Petir terjadi akibat lepasnya muatan listrik baik 

positif maupun negatif yang terdapat pada awan. Pada 

proses pembuangan muatan ini, media yang dilalui 

elektron adalah udara. Saat elektron mampu menembus 

ambang batas isolasi udara inilah terjadi ledakan suara 

(Narut, 2018). Setiap kejadian sambaran petir, elektron 

akan bergerak cepat di atmosfer lalu bertabrakan satu 

sama lain hingga menghasilkan suatu plasma dan radiasi 

beragam pancaran sinar, salah satunya sinar gamma. 

Fungsi sinar gamma ini untuk mengurai kestabilan 

oksigen dan nitrogen yang ada di udara. Oksigen (O2) 

akan terpecah menjadi unsur-unsur tunggalnya lalu 

kembali bereaksi membentuk O3 yang merupakan 

lapisan ozon yang akan melindungi bumi dari radiasi 

sinar ultraviolet matahari yang merugikan. Sinar gamma 

yang dihasilkan petir juga dapat mengganggu kestabilan 

nitrogen. Unsur nitrogen yang reaktif ini akan bereaksi 

dengan oksigen dan terbawa oleh awan yang 

menurunkan air hujan membentuk senyawa nitrat 

berupa HNO3. Karena unsur nitrogennya dalam 

senyawa nitrat menyebabkan air hujan yang turun dapat 

menyuburkan tanaman. 

Unsur gas pada proses terjadinya petir ini dapat 

dihubungkan dengan salah satu unsur pembentuk 

matahari sesuai teori Teori Awan Debu (The Dust Cloud 

Theory) yakni gumpalan gas.    

c. النور  (Cahaya)  

Matahari merupakan sumber energi yang potensial 

bagi kebutuhan manusia, dimana energi tersebut bisa 

didapat dari panas yang merambat sampai permukaan 

bumi, atau cahaya yang jatuh sampai permukaan bumi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa matahari menghasilkan 

cahaya. Tanpa adanya cahaya atau sinar matahari, bumi 

akan gelap dan dingin. Dinginnya bumi akan 

mengakibatkan makhluk hidup tidak dapat tumbuh 

(misalnya tanaman). Jika tanaman tidak dapat hidup 

maka binatang dan manusia juga tidak akan dapat hidup. 

Dalam penelitian ini, surah An Nur menggambarkan 

bahwa cahaya merupakan bagian dari unsur pembentuk 

matahari. 

d. يوسف  (Nabi Yusuf) 

Dalam surah Yusuf belum secara langsung 

ditemukan unsur pembentuk matahari, namun jika dikaji 

lebih jauh akan didapatkan suatu makna dengan melihat 

jumlah ayah dalam surah Yusuf. Jumlah ayat surah 

Yusuf adalah 111 ayah, apabila angka 111 ini diubah 

menjadi urutan surah, maka surah ke-111 dalam Al-

Qur’an adalah Al Lahab, yang artinya Gejolak Api. 

Dengan menggunakan peralatan canggih, kita dapat 

melihat gejolak api yang terdapat di matahari. Bahkan, 

tak jarang gejolak itu sampai mencapai ratusan 

kilometer jauhnya atau dikenal dengan "lidah api" yang 

merupakan salah satu aktivitas matahari. Dan demikian 

oleh Astronom para disebut Prominensa.  

Maka gejolak api inilah yang menggambarkan 

kejadian yang berada di matahari, juga sebagai bagian 

dari matahari tersebut. 

 

Representasi Korelasi Antarsurah dengan Teori 

Awan Debu (The Dust Cloud Theory) dalam Bentuk 

Graf Bintang 

Teori graf adalah cabang kajian yang mempelajari sifat-

sifat graf. Suatu graf adalah himpunan benda-benda 

yang disebut titik (vertex) yang terhubung oleh sisi 

(edge) atau busur (arc). Biasanya graf digambarkan 

sebagai kumpulan titik-titik (melambangkan simpul) 

yang dihubungkan oleh garis-garis (melambangkan sisi) 

atau garis berpanah (melambangkan busur). Suatu sisi 

dapat menghubungkan suatu titik dengan titik yang 

sama. Sisi yang demikian dinamakan gelang (loop). 

Graf bintang K1,n adalah graf dengan n + 1 titik, dengan 

satu titik berderajat n, yang dinamakan titik pusat, dan n 

titik berderajat satu, yang dinamakan daun (Irawati). 

Korelasi pada variabel Al-Qur’an yang telah 

dijelaskan sebelumnya dapat direpresentasikan dalam 

bentuk graf bintang dengan surah Asy Syams sebagai 

titik (vertex) yang berderajat empat dan surah Luqman, 



106  2: 103-106, 2020 

 

 

 

 

Ar Ra’d, An Nur, dan Yusuf sebagai titik (vertex)  lain 

yang berderajat satu. Hubungan atau koneksi dalam 

surah-surah tersebut digambarkan dengan sisi (edge)  

yang hanya menghubungkan pada titik pusat (surah Asy 

Syams) saja dan keempat titik lainnya tidak memiliki 

keterkaitan, namun keempat sisi tersebut memiliki 

bobot yang sama, yakni menggambarkan bahwa surah- 

surah tersebut adalah cipherteks yang berisi plainteks 

tentang unsur pembentuk matahari sesuai Teori Awan 

Debu (The Dust Cloud Theory). 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Hubungan/Koneksi dalam Surah-Surah. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu yang didalamnya 

mengajak manusia berfikir serta direnungi tentang 

penciptaan alam semesta, hal ini dapat dikaji melalui 

kode rahasia yang terdapat pada numerologi variabel 

Al-Qur’an, baik berupa nomor surah, jumlah ayah, dan 

huruf hijaiyah penyusun kalimah. Dengan menggunakan 

kriptografi Al-Qur’an dapat dilakukan dekripsi 

(decryption) yakni menerjemahkan cipherteks yang 

berupa variabel Al-Qur’an menjadi plainteks yang 

berupa makna berbagai hal menakjubkan yang terjadi di 

alam semesta yang dalam penelitian ini mengenai Teori 

Awan Debu dengan pokok bahasan unsur pembentuk 

matahari. Diawali dengan surah Asy Syams hingga 

berkorelasi dengan empat surah lain yang menunjukkan 

bahwa Al-Qur’an telah menjelaskan melalui kode-kode 

dalam numerologi variabel Al-Qur’an tentang segala 

yang ada di dunia bahkan jauh sebelum teori tersebut 

ditemukan. Korelasi tersebut dapat direpresentasikan 

dengan graf bintang yang menunjukkan bahwa ilmu 

matematika dan sains juga bersumber dari Al-Qur’an.  
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Abstrak. Penelitian ini berawal dari fenomena pembelajaran tasrif lughowi di PP. Al-bidayah. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efektifitas penggunaan strategi yang digunakan dalam pembelajaran tasrif lughowi. Strategi yang digunakan adalah 

pendekatan teori Ordered Rooted tree matematika. Tolak ukur efektiftas pembelajaran tasrif  lughowi ini diukur dengan berapa kali 

tatap muka santri dalam pembelajaran di PP Al-Bidayah. Dari data kualitatif pembelajaran tasrif lughowi, santri bisa dianalisis 

melalui tes lisan yang disertai dengan instrumen. Dari data kualitatif diperoleh melalui survey secara deskriptif,  data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa rata-rata santri PP Al-Bidayah mampu memahami tasrif  lughowi dengan menggunakan pendekatan teori 

Ordered Rooted tree. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan teori ordered rooted 

tree membantu santri PP Al-Bidayah memahami tasrif lughowi secara efektif. 

 

Kata Kunci: efektifitas; teori; tasrif 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penduduk Indonesia didominasi oleh masyarakat 

beragama Islam. Pedoman bagi umat islam adalah Al-

quran yang didalamnya tertulis dengan menggunakan 

bahasa Arab. Sumber-sumber kajian islam yang berasal 

dari kitab-kitab klasik juga tertulis dengan bahasa Arab. 

Memahami bahasa Arab menjadi hal yang sangat 

penting bagi seorang muslim agar dalam melaksanan 

ajaran-ajaran serta tata cara nya sesuai dengan  agama 

yang dianutnya.     

Seseorang dapat menguasai bahasa Arab dengan 

baik apabila mampu memahami ilmu-ilmu yang 

berkaitan dengan bahasa Arab. Mustafa al-Galayaini 

dalam kitabnya Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah 

menyebutkan ada tiga belas ilmu yang tercakup di 

dalam bahasa Arab, yaitu; sharaf, I’rab, rasam, ma’ani, 

bayan, badi’, ‘arud, qawafi, qard al-syi’ri, insya, 

khithabah, tarikh, adab dan matan allughah (Al-

qalayaini, 2018: 4). Selanjutnya ia menambahkan bahwa 

sharaf dan nahwu merupakan dua ilmu yang terpenting 

dibanding lainnya. Pendapat ini juga diungkapkan oleh 

sebagian ulama yang menyatakan bahwa sharaf sebagai 

induknya ilmu dan nahwu sebagai bapaknya (Fauzan, 

1963: 1). 

Eksistensi dan urgensi ilmu nahwu dan sharaf ini 

menunjukkan bahwa betapa pentingnya ilmu tersebut 

bagi setiap orang, terlebih lagi bagi umat Islam yang 

ingin mengkaji agamanya dari sumber aslinya. Apabila 

seseorang telah menguasai kedua ilmu ini, maka bisa 

dipastikan dia dapat membaca dan mengkaji sumber 

utama agama Islam, begitupula sumber-sumber lain 

hasil pemikiran para ulama muslim terdahulu yang 

tertuang dalam karya-karya berupa kitab kuning 

menggunakan bahasa Arab yang tertulis tanpa harakat. 

Agar seseorang dapat menguasai ilmu nahwu dan sharaf 

tentu harus melalui berbagai proses, diantaranya adalah 

proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran 

terdapat berbagai faktor yang saling terkait antara satu 

dengan yang lainnya. Faktor-faktor tersebut adalah 

tujuan, subjek peserta didik (santri), pendidik, metode, 

bahan atau materi serta lingkungan (Winarno, 1979: 34). 

Agar dalam proses pembelajaran materinya dapat 

disampaikan dan diterima oleh para santri (peserta didik) 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka 

diperlukan adanya suatu metode atau strategi 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Ahmad, 1995: 7). 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik (utuh) 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Moleong, 2002: 3). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif, karena penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang proses 

pembelajaran tasrif lughowi dengan menggunakan 

model ordered rooted tree. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini bersifat deskriptif yaitu 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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menjelaskan kondisi aktual dari proses pembelajaran 

tersebut dengan menggunakan kata-kata. Oleh karena 

itu, peneliti berpartisipasi langsung dalam penelitian 

dari awal hingga akhir penelitian. 

Melalui pendekatan kualitatif ini, semua fakta baik 

lisan maupun tulisan dari sumber data yang telah 

diamati dan dokumen yang terkait lainnya, 

dideskripsikan apa adanya. Data-data yang akan 

dideskripsikan meliputi persiapan sebelum penelitian, 

pada saat pelaksanaan penelitian dan setelah penelitian 

selesai dilakukan. Peneliti akan merencanakan, 

merancang, melaksanakan, mengumpulkan, 

menganalisis data, menyimpulkan dan membuat laporan 

penelitian (Wahid, 2012: 240). 

Karena penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran 

peneliti di lapangan mutlak diperlukan untuk 

memperoleh data melalui tes lisan disertai dengan 

adanya instrumen yang diberikan kepada santri PP Al-

Bidayah. Sehingga peneliti bisa mengetahui tingkat 

efektifitas pembelajaran tasrif lughowi dengan strategi 

pendekatan teori ordered rooted tree. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Tasrif Lughowi 

Tasrif lughowi adalah perubahan bentuk kata dalam 

bahasa Arab dikarenakan perbedaan pada pelakunya, 

baik dilihat dari segi jumlah pelakunya maupun dari 

segi jenis pelakunya. Kedua segi ini dalam kebahasaan 

biasa disebut dengan bagian dari kategori gramatikal 

suatu bahasa (Rambe, 2016: 106).  

Tashrif lughawi merupakan tashrif untuk bentuk 

kata yang sama tetapi ditinjau dari isim dhomir yang 

menjadi sandaran fi’ilnya atau ditinjau dari jenisnya, 

apakah yang mudzakkar atau muannats, atau jumlahnya 

apakah yang mufrod, tatsniyyah atau jamak untuk 

kalimat isim. Tashrif lughawi untuk fi'il tinjauannya 

adalah Isim Dhomir, karena isim dhomir ada 14 maka 

tashrif fi'il madhi dan fi;il mudhori juga ada 14. Akan 

tetapi tashrif fi'il amr dan tashrif fi'il nahi hanya ada 6, 

Karena kata perintah itu pasti ditujukan untuk kata ganti 

orang ke-2 dan kata ganti orang ke-2 dalam bahasa Arab 

ada 6 maka bentuk fi'il amr dan bentuk fi'il nahi juga 

hanya 6 (Heri, 2015: 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tasrif Lughowi Fi’il Madli 

 

b. Tasrif Lughowi Fi’il Mudhori 

 

c. Tasrif Lughowi Isim Fail 
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d. Tasrif Lughowi Isim Maf’ul 

 

e. Tasrif Lughowi Fi’il Amr 

 

f. Tasrif Lughowi Fi’il Nahy 

 
 

Wazan tashrif lughawi berlaku untuk semua bab 

dalam tashrif. Tidak ada perbedaan wazan tashrif 

lughawi untuk tsulatsy mujarrad, tsulatsy mazid, ruba'iy 

mujarrad, dan ruba’iy mazid (Razin, 2017: 96). 

 

Rooted tree (Pohon Faktor) 

Tree adalah graf terhubung yang tidak mengandung 

sirkuit (Deo, 1989 : 461). 

 

 
Gambar 1. Pohon (tree). 

 

Sifat-sifat dari pohon (tree) adalah sebagai berikut: 

Misalkan G = (V, E) adalah graf takberarah sederhana 

dan jumlah simpulnya n. Semua pernyataan di bawah 

ini adalah ekivalen (Rizki, 2012: 145): 

 

 

1. G adalah pohon. 

2. Setiap pasang simpul di dalam G terhubung dengan 

lintasan tunggal. 

3. G terhubung dan memiliki 𝑛 − 1 buah sisi. 

4. G tidak mengandung sirkuit dan memiliki 𝑛 −
1 buah sisi. 

5.  G tidak mengandung sirkuit dan penambahan satu 

sisi pada graf akan membuat hanya satu sirkuit. 

6. G terhubung dan semua sisinya adalah jembatan 

(jembatan adalah sisi yang bila dihapus 

menyebabkan graf terbagi menjadi dua komponen) 

(Munir, 2001). 

 

Pohon berakar (rooted tree) adalah sebuah pohon 

dimana ada satu simpulnya yang dikhususkan dari 

seluruh simpul dan simpul tersebut disebut dengan akar 

(root), dan jalur-jalurnya digambarkan menjauh dari 

akar (Andhany, 2018: 70). 

 
 

Terminologi dalam rooted tree 

1. Akar (root), anak (child atau children) dan Orangtua 

(parent) 

 

 
Gambar 2. Rooted tree. 

 

Mengetahui sifat-sifat dari teori ini ialah bahwa sifat 

pohon berakar (rooted tree) adalah jika sebuah pohon 

(tree) memiliki jumlah simpul 𝑛 maka banyak nya ruas 

yang menghubungkan antar simpul adalah 𝑛 − 1. Dari 

sifat yang pertama ini, simpul yang dimiliki oleh graf 

tree, tepat hanya satu simpul sebagai akar (root) dari 

graf tree yaitu a. Disebut akar (root) jika simpul itu 

memiliki derajat masuk ≥ 0 dan memiliki derajat keluar 

= 0, kemudian b, c, d adalah anak-anak (child atau 

children) dari simpul a(wardana, 2019 : 3). 

2. Lintasan (path) 

Dalam graf terdapat terminologi graf salah satunya ialah 

lintasan, lintasan adalah sisi-sisi atau rusuk dari graf 

yang menghubungkan himpunan simpul di dalam graf, 

pada gambar graf di atas lintasan a ke m adalah a-d-g-k-

m. 
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3. Daun (leaf) 

Kemudian pada graf T juga memiliki simpul yang 

disebut dengan daun (Leaf), suatu simpul dikatakan 

sebuah daun (Leaf) jika memiliki derajat masuk = 1 dan 

tidak memiliki derajat keluar, sehingga simpul tersebut 

adalah sebuah daun dalam graf (wardana, 2019 : 3). 

4. Upa Pohon 
 

 
Gambar 3. Upa-pohon. 

 

5. Derajat (degree) 

Derajat graf adalah jumlah dari derajat simpul-

simpulnya. Derajat simpul adalah banyaknya ruas yang 

terhubung pada simpul tersebut. Contoh nya derajat 

pada simpul a atau simpul akar dari graf rooted tree 

berjumlah d(a) = 3, derajat sendiri dibagi menjadi dua 

yaitu derajat masuk dan derajat keluar. 

 

6. Aras (level) atau Tingkat 

 
Gambar 4. Aras. 

 
 

Sifat selanjutnya graf T ordered rooted tree memiliki 

level-level atau tingkatan, level ini dimulai dari root 

yang memiliki level 0 sampai dengan simpul yang 

paling bawah yaitu daun yang memiliki tingkatan ke-n. 

Jika ada simpul yang memiliki level yang sama maka 

kedua simpul itu disebut dengan simpul bersaudara 

(stribling). 

 

7. Tinggi (height) atau Kedalaman (depth) 

Tinggi atau kedalaman dari graf rooted tree berasal dari 

aras atau tingkatan maksimum dari graf tersebut, maka 

tinggi atau kedalaman dari graf digambar adalah 4 

(wardana, 2019 : 3). 

 

Pendekatan Teori Ordered Rooted Tree Matematika 

Dalam Pembelajaran Tasrif Lughowi 

 

 
 

Gambar 5. Tasrif Lughowi. 

 

1. Level 0 

Simpul الفعل merupakan simpul sebagai akar (root) 

pada tree di atas. الفعل memiliki child di level 1 yaitu 

simpul الصحيح dan simpul mu’tal. 

2. Level 1 

Langkah awal untuk mentasrif yaitu menentukan 

apakah lafadz yang akan ditasrif termasuk dalam 

kategori bina’ sahih atau bina’ mu’tal. Simpul sahih 

memiliki 3 child yaitu simpul salim, simpul 

mudlo’af, dan simpul mahmuz. Sedangkan pada 

simpul mu’tal memiliki 4 child yaitu simpul mitsal, 

simpul ajwaf, simpul naqish, dan simpul lafif. 

3. Level 2 

Pada level 2 terdapat 7 simpul yang masing-masing 

memiliki child. Simpul salim memliki 1 child yaitu 

laysa fihi musykilatun, simpul mudlo’af memiliki 2 

child yaitu simpul idghom dan fak, simpul mahmuz 

memiliki 1 simpul yaitu laysa fihi musykilatun, 

simpul miktsal memiliki 1 simpul yaitu simpul; 

laysa fihi musykilatun, simpul ajwaf memiliki 1 

simpul yaitu dhomir rofa’ mutaharik, simpul naqish 

memiliki 3 simpul yaitu alif tatsniyah, wau jama’, 

dan dhmoir rofa’ mutaharik, simpul lafif memiliki 1 

simpul yaitu simpul naqish. 

4. Level 3 

Pada level 3 terdapat 10 simpul, Dari 10 simpul 

tersebut 5 simpul memiliki child dan 5 simpul tidak 

memiliki child. Diantara 5 simpul yang memiliki 

child yaitu simpul fak, 2 simpu dhomir rofa’ 

mutaharik, simpul alif tatsniyah, simpul wau jama’. 

Simpul fak memiliki 1 child yaitu dhomir rofa’ 

mutaharik, simpul dhomir rofa’ mutaharik memiliki 

2 child simpul muajarrod dan simpul mazid, simpul 

alif tatsniyah memiliki 1 child yaitu simpul i’adatul 

alif ilal ashliha, simpul wau jama’ memiliki 1 child 

yaitu ‘ain fi’il, simpul dhomir rofa’mutaharik 
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memiliki 1 child yaitu simpul i’adatul alif ilal 

ashliha. Diantara 5 simpul yang tidak memiliki child 

yaitu 3 simpul laisa fihi mushkilatun, simpul idghom, 

dan simpul naqish.   

5. Level 4 

Pada level 4 terdapat 6 simpul, 2 simpul diantaranya 

tidak memiliki child yaitu simpul dhomir rofa’ 

mutaharik dan simpul i’adatul alif ilal ashliha, dan 4 

simpul yang lain memiliki child yaitu simpul 

mujarod, simpul mazid, simpul i’adatul alif ilal 

ashliha, simpul ‘ain fi’il. 

6. Level 5 

Pada level 5 terdapat 6 simpul, 1 simpul diantaranya 

tidak memiliki child yaitu iltiqo’ sakinaini, dan 5 

simpul diantaranya memiliki simpul yaitu simpul fak 

fi’il, simpul mujarod, simpul mazid simpul fathah 

simpul dhummah. 

7. Level 6 

Pada level 6 terdapat 6 simpul, 5 diantaranya tidak 

memiliki child yaitu simpul dhummah, simpul 

kasroh, simpul ya’, simpul fathah, simpul ghairu 

fathah, dan satu diantaranya memiliki child yaitu 

simpul wau/ya’ 

8. Level 7 

Pada level 7 terdapat 2 simpul, 1 diantaranya 

memiliki child yaitu simpul kitaba, dan satu 

diantaranya tidak memiliki child yaitu simpul 

masdar. 

9. Level 8  

Pada level terakhir, terdapat 2 simpul yaitu simpul 

layyinah, dan simpul ghairu layyinah. 

 
 

Efektivitas Pembelajaran Tasrif Lughowi 

Pembelajaran tasrif  lughowi di pesantren pada 

umumnya menggunakan metode konvensional. Metode 

ini dinilai kurang efektif karena santri hanya bisa 

mentasrif lafadz yang dihafalkan saja. Ketika 

dihadapkan pada lafadz  dengan bina’ yang berbeda, 

santri mayoritas kebingunngan. Karena bina’  lafadz 

yang dihafalkan tidak bisa mewakili bina’ yang lain.  

Santri yang sudah mahir dalam mentasrif  lughowi 

biasanya adalah santri yang sudah lama di pesantren, 

karena tentu sudah banyak pengalaman dalam mentasrif 

lughowi. Namun bagi santri pemula akan sangat 

kesulitan dalam mentasrif lughowi. 

Pesantren Al-bidayah yang ada  di Jl. Moh. Yamin  

No.3b Tegal besar kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember mencoba memberi terobosan metode pengajaran 

tasrif lughowi. Metode yang dimaksud menggunakan 

media sebagaimana gambar 5 di atas. Media 

pembelajaran tasrif lughowi dibuat secara mandiri oleh 

pengasuh PP. Al-bidayah yaitu Dr. KH Abdul Haris, 

M.Ag.  Metode yang ditawarkan bertujuan untuk 

membangun pola pikir dan nalar santri. Model 

pembelajaran tasrif lughowi yang diterapkan 

menggunakan pendekatan teori rooted tree. Teori ini 

dipilih sesuai kebutuhan pembelajaran yang diterapkan. 

Standart  mutu pendidikan  yang tolak ukurnya 

menggunakan tercapainya suatu tujuan disebut dengan 

efektivitas pembelajaran ”doing  the  right  things” 

(miarso, 2004 dalam Afifatu, 2015: 16). Keefektifan  

program  pembelajaran  ditandai dengan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Mampu menghantarkan peserta didik mencapai 

tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan. 

b. Memberikan pengalaman  belajar  yang menarik, 

melibatkan peserta didik secara aktif sehingga 

mendukung tercapainya tujuan instruksional. 

c. Memiliki media yang menunjang proses belajar 

mengajar (Mulawakkan, 2016: 64). 

 

 

Pada penelitian ini, memilih beberapa santri dari 

jenjang yang berbeda yaitu dari jenjang tsanawiyah dan 

aliyah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dari 

jenjang  tsanawiyah memilih 25 santri dan pada jenjang 

aliyah 25 santri. Berdasarkan hasil tes lisan yang 

diberikan kepada 50 santri di PP. Al-bidayah Jember, 

jawaban santri sudah mampu memahami tashrif lughowi 

menggunakan pendekatan strategi ordered rooted tree. 

Dengan jawaban santri tersebut, menandakan bahwa 

santri akan lebih mudah mempelajari dan memahami 

tashrif lughowi, dengan menggunakan suatu pendekatan 

salah satunya yaitu pendekatan teori ordered rooted tree. 

Seperti yang sudah dijelaskan tanpa adanya suatu 

strategi dalam mempelajari dan memahami tashrif 

lughowi, santri akan merasa kesulitan, maka dari itu 

membutuhkan suatu strategi untuk mempermudah 

dalam mempelajari dan memahami tashrif lughowi. 

Strategi ini mampu memecahkan problematika santri 

dalam mempelajari dan memahami ilmu tasrif lughowi. 

Dari tes yang diberikan, keseluruhan jawaban santri 

sangat memuaskan karena santri bisa memahami tashrif 

lughowi dengan menggunakan pendekatan teori ordered 

rooted tree ini.   

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam memahami tasrif lughowi sangatlah 

membutuhkan strategi yang sesuai dengan pemahaman 

santri, agar santri bisa lebih mudah dalam memahami 

tasrif lughowi. objek dari penelitian ini adalah 50 santri 

PP. Al-Bidayah yang ada  di Jl. Moh. Yamin  No.3b 

Tegal besar kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, 

dari jenjang tsanawiyah sebanyak 25 santri, dan dari 

jenjang aliyah sebanyak 25 santri. PP. Al-Bidayah 

menciptakan terobosan bagi santrinya agar bisa lebih 

mudah memahami tasrif lughowi dengan strategi 

pendekatan teori oredered rooted tree, dengan menguji 

ke 50 santri PP. Al-bidayah menggunakan tes lisan yang 

dilengkapi instrumen, didapatkan hasil pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pendekatan teori ordered 

rooted tree, dimana rata-rata dari santri yang dipilih, 

bisa memahami ilmu tasrif lughowi dengan strategi ini, 

sehingga strategi ini bisa dikatakan efektif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran tasrif lughowi. 
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Abstrak. Salah satu bentuk peradaban terbesar adalah menguasai bidang sains. Islam sebagai agama yang terakhir di muka bumi 

tentunya memiliki ajaran yang patut dipatuhi oleh ummatnya. Islam mengarahkan ummatnya untuk mempelajari segala jenis 

keilmuan untuk kepentingan sosial. Islam juga tidak bisa menafikan agar ummatnya mempelajari sains demi keberlangusngan suatu 

peradaban Islam dan itu sudah diajarkan oleh daulah Abbasiyah. Namun, beragamnya sekte dalam Islam ada juga yang menolak 

adanya sains dalam tubuh Islam terutama golongan tradisonalis yang bersifat puritanis. Seiring berkembangnya waktu Barat sebagai 

negara adikdaya penguasa dunia, menjadi raja-raja di tanah Islam karena kehebatannya menguasai sains dan ummat Islam hanya 

melihat dan merenungi atas ketertinggalan dirinya dari orang-orang Barat tanpa mau berusaha bangkit dari keterpurukannya. Nasr 

muncul sebagai pionir sains Islam untuk mengembalikan kejayaan Islam di masa silam, ia menganggap sain Barat sekuler sangatlah 

gersang dan justru malah merusak ekosistem dunia. Nasr menawarkan perpaduannya antara sains dan Islam supaya sains terasa indah 

dan tidak kaku melalui ajaran Islam dengan pendekatan sufistik. 

 

Kata Kunci: Islam; Sains; sains Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penduduk Indonesia didominasi oleh masyarakat 

beragama Islam. Pedoman bagi umat islam adalah Al-

quran yang didalamnya tertulis dengan menggunakan 

bahasa Arab. Sumber-sumber kajian islam yang berasal 

dari kitab-kitab klasik juga tertulis dengan bahasa Arab. 

Memahami bahasa Arab menjadi hal yang sangat 

penting bagi seorang muslim agar dalam melaksanan 

ajaran-ajaran serta tata cara nya sesuai dengan  agama 

yang dianutnya.     

Sejak Islam di bawah pimpinan daulah Abbasiyah 

ada gelombang arus besar yang membanjiri dunia 

keilmuan umat muslim, yakni berupa kajian tulis 

menulis dan sains. Sebagai agama yang memegang 

teguh aturan-aturan kitab suci yang dibawa oleh 

Muhammad, daulah Abbasiyah juga membebaskan 

bahkan menganjurkan rakyatnya untuk mempelajari 

sains yang diadopsi dari Yunani. Semua itu ditandai 

dengan didirikannya suatu lembaga keilmuan berupa 

Bait al-Hikmah, observatorium astronomi, rumah sakit, 

dan sekolah-sekolah. 

Dengan adanya terobosan-terobosan baru yang 

dilakukan oleh daulah Abbasiyah, maka muncullah para 

ilmuan-ilmuan Islam di segala berbagai bidang 

walaupun tidak jarang ada satu ilmuan yang menguasai 

segala aspek kelimuan yang lainya. Seperti, Hunain Ibn 

Ishaq, Jabbir ibn Hayyan, al-Kindi, Ibn sina, al-Biruni, 

al-Farabi, al-Khawarizmi, Tsabit ibn Qurrah dan yang 

lainnya. Mereka semua sang pioner keilmuan Islam 

yang sampai sekarang karya-karyanya masih dipelajari 

di era post-turth dengan jargon Revolusi Industri 4.0 

bahkan ada juga yang sudah mendeklarasikan sebagai 

Social Society 5.0 (Hosein, 1986). 

Sekitar 700 tahun yang lalu, peradaban Islam hampir 

sepenuhnya kehilangan keinginan dan kemampuan 

untuk memajukan sains. Sejak saat itu, terlepas dari 

usaha-usaha selama periode Utsmaniyah dan periode 

Mohammad Ali di Mesir, tidak ada usaha yang berarti 

untuk memulihkan keadaan ini. Banyak kaum muslimin 

mengakui dan mengungkapkan penyesalan yang dalam 

atas kenyataan ini. Jelas, inilah bahan renungan bagi 

kelompok modernis Islam. tetapi sebagian kelompok 

tradisionalis tidak merasakan penyesalan ini atas apa 

yang menimpa ummat muslim bahkan ad ajuga yang 

mensyukuri atas kehilangan kelimuan ini di dalam 

tubuh Islam. 

Sebagai seorang tokoh Islam Modern Seyyed Nasr 

Nasr muncul untuk membangkitkan semangat Api Islam 

dalam dunia intelektual dan mengembalikan Islam 

dalam kancah peradaban dunia. Seni dan sains dalam 

Islam berdasarkan paham kesatupaduan (unitas) yang 

merupakan wahyu muslim (Nasr, 1986). Seperti semua 

seni Islam murni, apakah itu Alhambra atau Masjid 

Paris yang melahirkan bentuk plastic yang dapat 

merenungkan keesaan ilahi dalam manifestasi 

multiplisitas, begitu pula semua sains yang pantas 

disebut bersifat Islam menunjukan kesatupaduan alam. 

Kita dapat mengatakan tujuan dari sains Islam dan lebih 

umum lagi dari sains kosmologis Abad Pertengahan dan 

Zaman Kuno ialah untuk menunjukan kesatu paduan 

dan interelasi dari segala yang ada. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif, dengan membandingkan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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berbagai literatur seperti buku, jurnal, serta sumber lain 

yang terkait. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sayyed Nasr Nasr lahir di Iran 1932. Ketika usinya 12 

tahun, dia dikirmkan ke Amerika Serikat untuk 

menempuh pendidikan di sana. Ia lulus dari sekolah 

menengah pada 1950 dan menjadi perwakilan 

wisudawan saat memberikan sambutan perpisahan kelas 

serta memenagkan Wyclife Award karena semua 

prestasi luar biasa yang ia torehkan semasa sekolah. Ia 

kemudian menerima beasiswa fisika di MIT dan 

menjadi mahasiswa sarjana pertama dari Iran di 

universitas bergengsi tersebut. Tetapi kemudian ia 

tertarik pada bidang sejarah dan filsafat sains, serta 

metafisika  dan filsafat dalam lingkup yang lebih luas. 

Saat masih duduk dalam program SI (1950-1954), 

Nasr merasa resah dengan fisika yang kosong dengan 

nilai spiritualitas. Nasr meraih gelar sarjana fisika pada 

thaun 1954 dan gelar Master of Science dalam geologi 

dan geofisika diariahnya pada 1956 dari Harvad 

University, ketertarikannya dengan spiritualisme 

mendorongnya untuk mengubah jurusan ketika menjadi 

kandidat doctoral. Ia senagja mengambil jurusan sejarah 

sains larena ingin menggali sejarah sains Islam dalam 

rangka solusi alternatif terhadap sains Barat modern 

secular (Gayo, 2013). 

Ketika hampir menginjak usia pertengahan dua 

puluhan. Ia menerbitkan dua buku seminalnya yang 

begitu berpengaruh, An Introduction to Islamic 

Cosmological Doctrines, edisi revisi dari tesis 

doktoralnya di Harvard, dan Science and Civilization in 

Islam yang menggunjang kajian sejarah dan filsafat 

sains karena menegaskan bahwa sifat-sifat sains dalam 

peradaban Islam secara fundamental berbeda dengan 

sains dalam peradaban modern. Ia juga menekankan 

bahwa seorang harus meninjau konsep pengetahuan dan 

peradaban sebelum berusaha memahami saintifik 

melalui penelusuran sejarah. 

Setelah mendapatkan gelar doktor, Nasr kembali ke 

Iran dan disana ia berturut-turut menjabat sebagai 

profesor universitas, dekan, wakil rector bidang 

akademis, rector Sharif Uiniversity. Selama 1970-an, 

pemerintah Iran memintanya mengepalai Imperial 

Iranian Academy of Philosopy dan ia diberikempatan 

untuk menghidupkan dan menerpkan kembali prinsip-

prinsip aliran tradisonal. Hal itu menarik perhatian para 

pemikir termashur dunia yang berkecendurngan Sufi 

seperti Henri Corbin, Sachiko Murata, William Chittick, 

dan Allamah Thabataba’i. dan itu semua berakhir 

setelah revolusi Islam Iran. Karena alasan ini Nasr 

meninggalkan Iran dan kembali ke Amerika (Badawi, 

2003). 

 

Sains dalam Islam 

Relasi antara sains dan agama bersifat konfliktual, 

independen, dialogis maupun integrasi. Corak yang 

harus dikembangkan adalah corak dialogis untuk 

kemudian integrase sains dan agama harus ama-sama 

menghadapi bencana yang akan datang yang menimpa 

umat manusia. Islam sendiri mengajarkan harus 

menjaga hubungan antara manusia dan eksositem untuk 

menanggulangi sebuah bencana artinya, sebagai umat 

muslim harus belajar mengenai sains (Sirajudin, 2016). 

Semua sumber pengetahuan yang ada di Islam pasti 

akan dikembalikan kepada perintah Al-Qur’an terutama 

ketika berbicara mengenai dunia sains. Banyak ayat-

ayat Al-Qur’an yang memerintahkan kita untuk 

mengkaji sebuah keilmuan seperti contoh ayat berikut: 

 

ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِ نْكُمْ وَالَّذِينَ  أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَات    يَرْفَعِ اللََّّ

 

Al-Qur’an bukan saja sumber pengetahuan metafisis 

dan religius, tetapi juga sebagai sumber segala 

pengetahuan. Peran Al-Qur’an di dalam filsafat Islam 

dan ilmu pengetahuan sangat penting begitu pula di 

dalam hukum dan metafisika meskipun sering diabaikan 

oleh para penyelidik masa kini. Al-Qur’an adalah 

pedoman yang sekaligus kerangka segala kegiatan 

intelektual Islam (Nasr, 2015).  

Pada masa keemasan Islam dan setelahnya mereka 

para masyarakat muslim mengindahkan perintah-

perintah Tuhan tersebut. Terlebih para cendekiawan 

yang hanya berfokus pada satu bidang kelimuan saja 

bahkan ada juga mereka karena faktor politik tidak mau 

mengakui adanya kebenaran suatu ilmu pengetahuan 

yang diperintahkan dalam kitab suci mereka sendiri. 

Terutama ketika berkaitan dengan ilmu sains yang 

dianggap tidak memiliki manfaat untuk menyokong atau 

memenuhi kebutuhan ummat muslim secara langsung 

(Guessoum, 2014). 

Seperti yang kita lihat banyak cendekiawan muslim 

yang bersifat konservatif seperti halnya Farouq Ahmad 

Al-dassouqi, yang menekankan bahwa sains harus 

didefenisikan secara luas dengan memasukkan ilmu-

ilmu agama. Al-Dassouqi menambahkan “beberapa 

pemikir yang sudah ter-barat-kan dan ter-sekuler-kan 

melihta ilmu agama sebagai agama dan membatasai 

istilah sains untul ilmu-ilmu eksperimental saja (Al-

Dasyuqi, 2005). 

Dengan melihat hal demikian ada beberapa kesalah 

pahaman aliran ortodoksi terhadap suatu metodologi 

sains. Kesalahpahaman mereka harus segera di atasi 

oleh pemikir-pemikir muslim yang akan datang agar 

mereka bisa menerima sains dalam proses keberagaman 

meraka tanpa adanya dalih politik atau dalih-dalih yang 

lainya. 

Di bawah pengaruh Islam, sains tumbuh subur dan 

mempunyai bentuk-bentuk yang unik. Sarjana-sarjana 

Eropa Timur yang berkulut Latin, benar-benar 

bersimpuh di bawah cendekiawan-cendekiawan muslim 

Spanyol dan Islam disepanjang laut tengah untuk 

mempelajari dasar-dasar sains dan aspek-aspek lain dari 

prestasi Islam. Tradisi sains dan ilmu pengetahuan yang 

dikembangkan oleh Islam betul-betul unik, unik bukan 
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hanya dari segi epistemologinya tetapi juga terletak 

dalam metodologinya (Sadar, 1977).  

Menurut Epistemologi Islam, pengetahuan adalah 

sebagai sebuah pohon, dan sains adalah cabang-

cabagnya yang mengeluarkan daun-daunan dan buah-

buahan sesuai dengan sifat pohon itu sendiri. Tetapi, 

karena cabang tidak selalu tumbuh terus menerus, maka, 

sebuah disiplin tak pelru dituntut untuk melampaui 

batas-batasnya. Menuntut sebuah cabang ilmu 

pengetahuan tertentu yang melampuai batas akan hanya 

ada kesia-siaan belakang dan tidak bermanfaat. Di 

dalam kerangka di atas sains dan mansuia tidak berdiri 

sendiri “dua buah kultur” yang saling terpisah tetapi dua 

pilar yang memperoleh solidaritas yang vital dari 

keseluruhan kultur manusia. 

Tujuan mempelajari suatu masalah di dalam Islam 

adalah karena pentingnya bagi masyarakat atau 

relevansi sosialnya. Di dalam Islam tidak terdapat ide: 

sains untuk sains. Islam juga menolak sains yang 

utilitarian murni (Sadar, 1977). Legitimasi untuk 

mempelajari sains kita temukan dalam Al-Qur’an di 

mana mansuia diperintahkan untuk mempelajari 

kejadian langit. Bumi, dan segala kejadian yang ada di 

dalamnya. Di sini, Islam menuntut pentingnya 

pengetahuan murni dan menekankan manusia 

memperoleh pengetahuan untuk kehidupannya. 

 

Sains Islami 

Konsep sains Islami dalam pengertian apapun juga 

pertama kali dikenalkan oleh Nasr ketika hanya ada 

sedikit itupun jika ada muslim yang serius tertarik 

dalam topik-topik tersebut. Karena itulah dalam hal ini 

Nasr bisa dibilang seorang pionir yang selalu 

menegaskan bahwa sains dalam pandangan Islam, baik 

pada masa keemasan peradaban Arab-Islam maupun 

dewasa ini, memiliki ciri-ciri khusus yang berbeda 

dengan sains dalam pandangan Barat. Sebagai seoarang 

muslim yang taat Nasr dalam penelahannya terhadap 

sains Islami tentu tidak terlepas dari ajaran agamanya 

yakni Islam dengan cara-cara yang filosofis dan melalui 

perenungan yang panjang, sehingga ia berani 

menyuarakan atas adanya perbedaan antara sains Islam 

dan sains Barat (Guessoum, 2014). 

Nasr menjelaskan filosofi dan asal usul sains Islami 

menurut pandangannya sendiri. Ia menyadari bahwa 

sebagai pemikir muslim yang menentang sains modern 

sebenarnya melewati inti penting dari permasalahan 

tersebut. Untuk itu, ia membagi para pemikir muslim 

menjadi dua kelompok utama berikut: 

1. Kaum modernis, yang pada dasarnya sangat apologis. 

Pendukung aliran ini menganggap sains adalah hal 

yang niscaya karena memberi kekuatan dan 

memperkuat otoritas sebuah negara dan tidak 

menemukan kesalahan yang serius dalam sains Barat. 

Para kelompok ini jga menganggap sains Barat 

sebagai warisan dari peradaban Islam. 

2. Kaum etis (eticist), yang menolak berbagai kecatatan 

etika yang ada pada sains Barat yang menyerukan 

Islamisasi sains.  

Dengan demikian Nasr menyakini bahwa pemikir 

muslim yang paling modern sekalipun tidak 

mengidentifikasi dasar-dasar metafisika dan 

metodologis dari sains modern yang mestinya 

dipersoalkan, yakni keyakinan teguhnya pada 

materialisme dan naturalisme serta penolaknnya 

terhadap peran bahkan keberadaan dimensi spiritual dari 

manusia dan alam semesta. Karena sains muncul di 

bawah keadaan khusus di Barat dengan pandangan 

filosofis tertentu tentang realitas alam. Nasr menyakini 

bahwa deskripsi-deskripsi naturalistic mengenai alam 

semesta telah menimbulkan berbagai perubahan besar 

dari ditinggalnya ibadah dan spriritualitas di kalangan 

muslim generasi muda hingga dampak negatif sains 

Barat yang demikian menyeluruh terhadap masyarkat 

muslim (Selvia, 2018). 

Mengenai sains Islami, Nasr juga memberikan 

ulasan yang menarik dalam desertasinya yang dapat kita 

katakana sebagai kekhasan dari sains Islami yang 

dimaksud oleh Nasr, berikut kutipannya; 

“There is a deep intuition in Islam, and in fact in most 

Oriental doctrines, that the aim of knowledge is not 

the discovery of an unknow which list in an 

unexplored domain outside the being of the seeker od 

knowledge or beyond the “boundary of the know”. But 

of retrun to the origin of all things wich lies in the 

heart of man as well as within “every atom of the 

Universe”. To have a knowledge of things is to know 

from where they originate, and therefore where they 

ultimately retrun. Muslim aouthors, who have been 

generally Imbued whit the central Islamic doctrine of 

unity. Have been fully aware of this basic intuition of 

the ultimate return of all things to their origin and the 

integrasition of multiplicity into unity. That is whey 

they that belived that the retrun of man to God by 

means of knowledge and purification, which is the 

reverse tendense of cosmic manistefation conform to 

the nature of things and their entelechy. Creation is 

the bringing into being of multiplicity from unity, 

while gnosis is the complemtary phase of the 

integration of the particular in the universal” (Hosein, 

1978). 

Kutipan di atas yang pada intinya berati bahwa ada 

intuisi terdalam dalam Islam ada pada faktanya dalam 

doktrin ketimuran bahwa tujuan utama pengetahuan 

tidak hanya mengeskpor sesuatu yang asalnya tidak 

diketahui, lalu kemudian ditemukan. Melainka juga 

diketahui bagaimana kembalinya mahluk dari 

keragaman menuju pada penyatuan kepada sumber yang 

azali. Untuk itu pengetahun tidak hanya memberikan 

dampak pada hal yang bersifat materi saja, melainkan 

juga harus memberikan dampak pada yang bersifat 

immateri yang ada di dalam hatinya. 

Menurut (Hoodbhoy, 1996) Begitu semangatnya 

Nasr menganjurkan visinya yang menarik tentang sains 

Islami baru, yang dijauhkan dari matriks sekular 

humanistik dari sains modern karena era ini (sains 

modern) disebut era materialistik, mekanistik, dan 

atomistik. Karena itu Nasr mengatakan kedudukan 

intelek adalah di hati bukan di kepala. Nasr mengkritik 

apa yang disebutnya sebagai sains barat karena 
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menyebabkan kehancuran manusia dan alam (Dahlan, 

2019).  

Nasr Nasr berusaha mengemukakan dan 

memberikan suatu pandangan yang menyeluruh tentang 

kedudukan sains Islam dalam sejarah dan di masa yang 

akan datang. Nasr berpendapat bahwa sains Islam 

mempunyai suatu identitas tersendiri dan berusaha 

meninjolkan ciri islaminya yang unik. Tetapi, Nasr 

membuat kesalahan karena teralalu menekankan aspek-

aspek matafisika sains Islam sehingga mengabaikan 

aspek-aspek kuantitatifnya (Sadar, 1985). Lebih-lebih 

ikatan Nasr dengan sufisme mendorongnya untuk 

memusatkan perhatian pada bidang-bidang seperti 

Astrologi, alkimia, dan ilmu ghaib yang memang ada 

tetapi tidak terbayangkan akan pernah dianggap sebagai 

bagian dari tradisi sains Islam. 

Sesungguhnya, sains Islam, sebagaimana yang 

dibukakan oleh sejarahnya, jelas-jelas berusaha untuk 

menjujung dan mengembangkan nilai-nilai dari 

pandangan dunia dan peradaban Islam, tidak seperti 

sains Barat yang berusaha untuk mengesampingkan 

semua masalah yang menyangkut nilai-nilai. Ciri yang 

unik dari sains Islam berasal dari penekanannya pada 

kesatuan agama dengan sains, pengetahuan dan nilai-

nilai, fisika dan metafisika. Penekannya pada 

keragaman metoda dan penggunaan sarana-sarana yang 

benar untuk meraih cita-cita yang benar itulah yang 

memberikan gaya yang khas pada sains Islam (Sadar, 

1985). 

 

Aliran Nasr (Filsafat dan Sains Perenial) 

Filsafat alam dan manusia yang digagas oleh Nasr 

berpangkal dari apa yang ia sebut aliran Tradisional, 

yang berintikan filsafat perennial (sophias perenis). 

Tradisi ini memang didifenisikan agak berbeda oleh 

Nasr dan kelompoknya agar tidak rancu dengan perdikat 

Islam tradisional yang lumrah (klasik, ortodoks) di 

kalangan masyarakat umum maupun para ulama. Nasr 

menjelaskan dalam masyarakat Islam tradisional 

sebagian besar diperkenalkan hanya kepada beberapa 

unsur penting doktrin sufi, dan secara bertahap seiring 

kemajuan mereka di jalan itu, semakin banyak doktrin 

yang diajarkan (Nasr, 2007). 

Filsafat Tradisional Nasr yang disebarluaskan oleh 

dan dikembangkan lebih lanjut oleh para pemikir abad 

ke-20, seperti Rene Guenon, Frithjof Schoun, Ananda 

Coomaraswamy, dan lain-lain, disajikan sebagai 

persepsi kuno mengenai alam, realitas, eksistensi, 

kemanusiaan, dan makna dalam berbagai kultur zaman 

yang berbeda. Mereka menegaskan bahwa kemiripan 

semacam ini jelas menunjukkan adanya prinsip-prinsip 

dasar universal, yang jika dilihat lebih dalam akan 

mengarah pada suatu kesimpulan bahwa persamaan-

persamaan itulah yang menjadi dasar sebagian besar 

agama (Guessoum, 2014). 

Menurut filsafat ini, pikiran perspektif intuitif 

semacam itu bisa membantu menggali informasi tentang 

dunia, termaksud kebenaran ilmiah. Nasr sendiri 

mengatakan “sains yang benar-benar islami pastilah 

berdasarkan dari kecerdasan ilahi, bukan dari nalar 

manusia. Pusat kecerdasan adalah hati, bukan otak di 

kepala dan rasio tidak lebih dari sekedar refleksi hati 

terhadap hal-hal fisik”. Hal semacam demikian ada yang 

bisa menerima dan ada juga yang tidak bisa menerima 

karena dalam pemikiran Timur Islam, hubungan yang 

memberi petunjuk atas dorongan dari gagasan-gagasan 

itu kadang-kadang itu lebih penting dari pada logika 

fakta-faktanya atau koherensi symbol tersebut (Nasr, 

1983). 

Bahkan Schoun memberikan kritikan yang tajam 

terhadap pemikir-pemikir muslim atas buah hasil 

pemikiran mereka. ia menganggap seoarang muslim, 

rata-rata adalah penulis yang terburu-buru dan 

semborono dikarenakan sifat kejujuran beragama dan 

sifat implusifnya yang selalu menunggu inspirasi, maka 

tidak mengherankan bahwa tulisan-tulisannya akan 

penuh dengan berbagai kekurangan hati-hatian. Buku-

buku yang mereka hasilkan merupakan konsep-konsep 

kasar yang ditulis dengan nam Tuhan, dan terserah 

kepada pembaca  untuk menyaring intisarinya dan 

memafkan kelemahan-kelemahan yang terungkap secara 

tidak sopan (Schoun, 1993). 

Walaupun demikian Nasr mencoba tetap 

mengaktifkan dua dimensi tersebut dengan cara 

memadukan sifat-sifat sains yang rasional dan empiris 

dengan aspek intuitif keyakinan agama meskipun ia 

menundukkan nalar kepada hati. Baginya, sains hanya 

mewakili satu bagian dari pengetahuan manusia 

sehingga ia harus dipadukan dengan level pengetahuan 

yang lebih tinggi. Inilah aspek unik pertama dalam sains 

Islami ala Nasr. Aspek kontroversial yang lain dalam 

sains Islami versi Nasr adalah penekannya untuk 

mengembalikan sains kepada watak tradisonal. Nasr 

memandang sains modern yang sekuler hanya sebagai 

sebuah anomali dalam sejarah manusia (Guessoum, 

2014). 

Akhirnya, perlu ditekankan di sini bawha Nasr, jalan 

untuk menelusuri realitas dan mencari kebenaran-

kebenaran kosmis adalah melalui pengalaman 

individual sufi. Hanya perjalanan batiniah dan 

intuitiflah yang dapat membuat seoarang pencari dapat 

melihat segala aspek dalam realitas. Harus juga disadari 

bahwa realitas adalah sebuah kesatuan, sehingga ia 

harus didekati secara menyeluruh. Dalam pandangan 

Nasr dan aliran tradisionalnya dunia adalah totalitas 

yang harmonis, teratur dan organik. Segala sesuatu di 

dalamnya saling terkait sehingga tidak bisa didekati 

dengan cara reduktif dan juga tidak dapat dipisahkan 

dengan yang namanya wahyu. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari pernyataan di atas kita bisa mengetahui bagaimana 

dinamika sains di dalam Islam yang penuh berliku 

karena tidak semua ummat muslim mau menrima akan 

keberadaan sains dalam Islam terutama mereka ummat 

muslim tradisionalis yang bersifat puritanis. Namun, 
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pada hakikatnya Islam tidak melarang akn adanya suatu 

pembelajaran sains oleh ummat muslim bahkan 

dianjurkan untuk mempelajarinya demi kemaslahtan 

ummat dan kebutuhan pribadi. Seperti yang dikatakan 

oleh Nasr sains dan Islam tidak sling bertentangan 

bahkan diilustrasikan seperti pohon, pohonya adalah 

Islam dan ranting-rantingnya adalah sains dan daun 

serta buah bagikan hasil dari keduanya. Jadi antara sains 

dan Islam ada suatu korelasi yang kuat dalam mebentuk 

suatu perdaban seperti era Abbasiyah. 

Sains Islam yang digaungkan oleh Nasr adalah 

bentuk sains yang lebih kompleks karena perpaduan 

antara ajaran-ajaran Islam dengan rasionalitas. Sebagai 

seorang pionir sains Islam, Nasr menolak segala sesuatu 

yang ada di dalam sains modern Barat, karena mereka 

hanya bersifat naturalistik dan materialistic yang 

menolak sendi-sendi keindahan yang diajarkan oleh 

wahyu (agama). Jadi secara jelas dan gambling sains 

Islam itu ada dan nyata dan itu dicetuskan oleh Nasr 

sendiri untuk melawan sains Modern yang bersifat 

kering dan gersang. 
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Abstrak. Astronomi adalah cabang ilmu yang berbicara tentang objek langit dan alam seperti diungkapkan dalam Al-Qur’an sekitar 

14 abad lalu. Semua benda langit, termasuk di dalamnya planet, bintang, bahkan galaksi memiliki orbit garis edarnya masing-masing. 

Semua orbit benda langit tersebut mempunyai perhitungannya masing-masing. Al-Qur’an telah memberikan isyarat dan petunjuk 

yang membicarakan pergerakan-pergerakan tersebut. Dengan begitu, dapat kita ketahui bersama bahwa Al-Qur’an dan Sains 

merupakan dua bidang kajian yang saling berhubungan. Salah satu ilmuan Johannes Kepler (27 Desember 1571–15 November 1630) 

seorang astronom Jerman, dia terkenal karena hukum gerak planetnya yang dinamakan Hukum Kepler. Pada era modern, hukum 

Kepler digunakan untuk rata-rata orbit satelit dan benda-benda yang mengorbit matahari, yang semuanya belum ditemukan pada saat 

Kepler masih hidup. Contohnya planet luar dan asteroid. Hukum ini kemudian diaplikasikan untuk semua benda yang mengorbit 

benda lain yang jauh lebih besar. Pada Hukum Kepler III bisa digunakan untuk menghitung periode revolusi planet. Tujuan dari 

penulisan karya ini yaitu untuk mengintegrasikan sains (Hukum Kepler) dengan Al-Qur’an. Penulis menggunakan model linguistik 

atau tekstual (Bayani), yaitu pendekatan dengan cara menganalisis teks. Isi dari penulisan karya ini membahas tentang hitungan garis 

edar matahari dan bulan.  Menurut Surat Ar-Rahman: 5, bahwa matahari dan bulan beredar sesuai dengan suatu sistem yang sangat 

akurat sejak awal penciptaannya. Peredaran tersebut dapat kita jadikan acuan untuk menentukan waktu ibadah (menentukan awal 

bulan ramadhan, menentukan arah kiblat, dan menentukan waktu sholat). 

 

Kata Kunci: Astronomi; Sains dan Al-Qur’an; Hukum Kepler; Perhitungan; Peredaran 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Alam semesta atau bisa disebut pula jagat raya adalah 

istilah yang digunakan untuk menjelaskan seluruh ruang 

waktu kontinu tempat kita berada, dengan energi dan 

materi yang dimilikinya pada pertengahan abad ke-20. 

Alam semesta ini merupakan suatu sistem yang sangat 

teratur dan sangat canggih, keteraturannya tersebut 

diatur oleh Allah SWT. Alam semesta yang terdiri dari 

berbagai macam benda langit, galaksi,  planet, bintang, 

matahari dan bulan semua bergerak dan beredar di balik 

canggihnya sistem yang Maha Dahsyat. Proses ini 

terjadi secara kontinu yang semata-mata karena 

kekuasaan Allah SWT.   

Al-Qur’an tidak hanya menyebut dasar-dasar 

peraturan hidup manusia, tetapi juga hal-hal yang ada 

hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Sayyed Hosein 

Nasr, menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah prototype 

segala buku yang melambangkan pengetahuan. (Sayyed 

Hosein Nasr, ideals and Realities of Islam (London: 

George Allen and Unwin, 1972), hlm 37. Optimalisasi 

Al-Qur’an dan Sunnah sebagai wujud rasa syukur kita 

pada Allah SWT dapat dilakukan manakala manusia 

berkenan memberdayakan akal-pikirannya. Begitu 

signifikan peran akal-pikiran (Al-Ra’yu) dalam Al-

Qur’an dan Al-Sunnah, hingga banyak ahli yang 

menempatkan Al-Ra’yu sebagai sumber ajaran sekunder 

agama Islam (Anwar, 2019:227). Salah satu 

cendekiawan muslim dari latar belakang ilmu umum 

yang melakukan penggalian isyarat ilmiah sains dalam 

Al-Qur’an adalah Agus Purwanto dalam bukunya Nalar 

Ayat-ayat Semesta mengidentifikasi terdapat 800 ayat 

Al-Qur’an yang memberikan informasi ilmiah tentang 

sains. Purwanto juga telah mengelompokkan ayat-ayat 

sains tersebut dalam tematema. Namun demikian, 

Purwanto belum menuliskan secara lengkap penjelasan 

terhadap beberapa tema.  

Banyak sekali manfaat yang dirasakan manusia dari 

adanya pergerakan yang sangat teratur tersebut. Seperti 

halnya misal masalah waktu. Sistem yang teratur dan 

pergerakannya, merupakan suatu objek ilmu 

pengetahuan yang dapat kita renungi dah pahami untuk 

menunjang kehidupan manusia di alam semesta. Dalam 

hal ini, misalnya sistem penanggalan, penentuan awal 

waktu solat, penentuan awal bulan Ramadhan, 

penentuan gerhana bulan dan gerhana matahari, dll. 

Maka dari itu, pentinglah kiranya kita untuk tetap 

mempelajari dan mengembangkan bagaimana gerak 

benda langit dan sistem yang terjadi di dalamnya.   

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Area Penelitian  

Penelitian ini menggunakan keilmuan itegratif dalam 

studi sains teknologi. (Anwar:2019). Ada tiga prasyarat 

utama bangunan sebuah ilmu, yaitu (1) apa hakikat ilmu 

itu sesungguhnya atau apa yang ingin diketahui, (2) 
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bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut, (3) 

apa fungsi pengetahuan tersebut bagi manusia. 

Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan hal pertama 

berkenaan dengan landasan ontologis, pertanyaan kedua 

berkenaan dengan ladasan epistemologis, dan 

pertanyaan ketiga berkaitan dengan landasan aksiologis.    

 

Tahapan  

1. Tahapan-1 (Ontologi Sains Teknologi)  

Dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 5 yang 

merupakan ayat qauniyyah. Ayat qauniyyah adalah 

ayat-ayat yang berkenaan atau membahas tentang sains 

dan teknologi, yang nantinya akan dianalisis makna 

dasarnya.   

 

2. Tahapan-2 (Epistemologi Sains Teknologi)  

Selain makna dasar, dalam pendekatan epistemologi 

terdapat 3 macam pendekatan untuk mendapatkan 

makna relasional. Epistemologi dipahami sebagai sarana 

untuk meneliti prosedur-prosedur metodologis yang 

dibangun oleh beragam asumsi dengan cara menguji 

kembali pengetahuan itu sendiri. Makna relasional 

adalah makna yang memiliki hubungan dengan surah-

surah dalam Al-Qur’an. Pendekatan pertama adalah 

bayani, berangkat dari pernyataan positif atau deskriptif. 

Meurut Anwar (2019: 64) pernyataan deskriptif adalah 

pernyataan yang menggambarkan kenyataan 

sebagaimana adanya, tidak mengadung nilai yang dapat 

diberlakukan dalam konteks yang lebih luas. 

Dilanjutkan dengan pernyataan normatif atau peskriptif, 

adalah pernyataan yang mengandung nilai tersebut 

dapat berlaku lebih umum. Pendekatan kedua yaitu 

pendekatan Burhani, melibatkan penelitian secara 

ilmiah untuk mengkaji serta membuktikan bahwa 

peristiwa dalam ayat Al-Qur’an secara empiris dan 

koheren. Pendekatan ketiga yaitu pendekatan Irfani, 

melibatkan kejernihan hati, kedalaman batin, dan 

sensitifitas nurani peneliti dalam menganalisis Surat Ar-

Rahman ayat 5.   

 

3. Tahapan-3 (Aksiologi Sains Teknologi)  

Setelah itu, kita bisa menganalisis manfaat yang 

trkandung dalam ayat Al-Qur’an bagi kehidupan sehari-

hari. Dan juga dapat bermanfaat dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan sains dalam konsep perhitungan 

matahari dan bulan (menghitung peredarannya).   

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Q.S Ar-Rahman (55) ayat 5  

 

سْباَ ن    ُُ الشَّمْسُ وَالْقمََرُ بحِ  

  

Arab-Latin: Asy-syamsu wal-qamaru biḥusbān   

Artinya: Matahari dan Bulan (beredar) menurut 

perhitungannya.  

  

Makna Dasar  

Dalam terjemahannya Departemen Agama RI (2019) 

sekaligus memiliki makna secara deskriptif :  

 الشَّمْسُ وَالْقَمَرُ بِحُسْباَ ن  

Artinya: Matahari dan Bulan (beredar) menurut 

perhitungannya.  

Memiliki makna :  

Allah menyebutkan bahwa matahari dan bulan yang 

termasuk di antara benda-benda angkasa yang terbesar, 

beredar dalam orbitnya masing-masing matahari dan 

bulan yang sangat pasti, karena adanya itu maka 

terjadilah perubahan musim-musim. Dengan 

memperhitungkan perubahan-perubahan tersebut 

manusia dapat mengatur pertanian, perdagangan, 

pendidikan, dan dapat pula dijadikan sebagai sarana 

untuk membantu manusia menghitung awal waktu solat, 

kalender, gerhana, dll. Banyak ayat dalam Al-Qur’an 

yang menyebutkan dan menjelaskan tentang pasangan 

matahari dan bulan. Matahari sebagai sumber cahaya 

yang terang membara (wahhai) akibat reaksi nuklir di 

dalamnya. Sementara bulan hanya sebagai pemantul 

cahaya yang diterimanya dari matahari memiliki 

permukaan yang cerah berbinar-binar (munir). Matahari 

dan bulan bersama benda-benda langit lainnya tidak 

diam. Mereka bergerak di angkasa pada jalan (garis edar) 

masing-masing sebagaimana Allah berfirman dalam 

Surah Adh-Dzariyat (51):7. Jalan yang dimaksud adalah 

garis edar dari benda-benda langit, termsuk termasuk 

matahari dan bulan. Dalam fisika, garis edar benda 

langit disebut orbit merupakan jalan atau lintasan yang 

dilalui oleh suatu benda langit, di sekitar benda langit 

lainnya, di dalam pengaruh dari gaya-gaya tertentu.   

Orbit pertama kali dianalisa secara matematis oleh 

Johannes Kepler yang merumuskan hasil 

perhitungannya dalam Hukum Kepler tentang gerak 

planet. Dia menemukan bahwa orbit planet dalam tata 

surya kita berbentuk elips dan bukan lingkaran atau 

episiklus seperti yang semula dipercaya. Pada tahun 

1601 Kepler berusaha mencocokkan berbagai bentuk 

kurva geometri pada data-data posisi planet Mars yang 

ada. Hingga tahun 1606, setelah hampir setahun 

menghabiskan waktunya hanya untuk mencari 

penyelesaian perbedaan sebesar 8 menit busur (mungkin 

bagi kebanyakan orang hal ini akan diabaikan), Kepler 

mendapatkan orbit Planet Mars. Meurut Kepler, lintasan 

berbentuk elips adalah gerakan yang paling sesuai untuk 

orbit planet yang mengitasri matahari. Pada tahun 1609, 

dia mempublikasikan Astronomia Nova yang 

menyatakan dua hukum gerak planet. 

Pergerakanpergerakan benda langit ini, terkendali 

sepenuhnya dan semuanya harus bergerak dalam suatu 

orbit yang terhitung. Jika tidak yang akan terjadi adalah 

tabrakan yang berarti kehancuran yang fatal. Perlu 

diketahui bahwa bulan beredar mengitari bumi dalam 

waktu 29.53059 hari. Waktu ini adalah waktu edar 

bulan relatif terhadap bumi tanpa memasukkan unsur 

peredaran bumi terhadap matahari. Apabila dimasukkan 

unsur pergerakan relatif bulan dan matahari terhadap 
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semua bintang di alam maka lama peredaran bumi 

bukan 24 jam tetapi 23 jam 56 menit 4 detik dan waktu 

edar bulan terhadap bumi adalah 27.321661 hari atau 

86164.0906 detik.   

Bumi dan planet-planet lain di sistem tata surya ini 

bergerak pada orbitnya masingmasing mengelilingi 

matahari. Matahari di lintasan orbitnya juga bergerak 

menglilingi sistem yang lebih besar lagi yaitu galaksi 

Bimasakti, begitu seterusnya. Tetapi tidak satupun dari 

bintang, planet dan benda-benda langit lainnya di 

angkasa bergerak tidak terkedali atau memotong orbit 

lain ataupun saling berbenturan. Tampak jelas 

kecermatan takdir pada keserasian antara ciptaan dan 

gerakan. Di angkasa yang luas ini pergerakan setiap 

benda langit tidak ada yang melenceng sehelai rambut 

pun atau terlambat sedetikpun. Al-Qur’an 

mengisyaratkan pergerakan benda-benda langit di alam 

semesta ini secara serasi.   

  

Makna Relasional  

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa:  

Firman Allah SWT:  

 

 بِحُسْباَ ن {  }الشَّمْ سُ وَالْقمََرُ  

Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 

(Ar-Rahman: 5)  

Yakni keduanya berjalan atau beredar beriringan 

atau silih berganti menurut perhitungan yang tepat dan 

tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau.  

Sedangkan menurut tafsir Ibnu Katsir dijelaskan 

bahwa:  

Oleh Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri 

Ad-Dimasyqi:  

Firman Allah subhanahu wa ta’ala:  

 

سْباَ ن   ُُ  الشَّمْسُ  وَالْقمََرُ  بحِ

 

Artinya: Matahari dan bulan (beredar) menurut 

perhitungan. (QS. Ar-Rahman [55]: 5)  

Yakni keduanya berjalan beriringan menurut 

perhitungan yang tepat dan tidak menyimpang serta 

tidak berbenturan, sebagaimana yang disebutkan dalam 

ayat lain melalui firman-Nya:  

Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 

dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya. (QS. Yasin 

[36]: 40).  

 

Dan firman Allah subhanahu wa ta’ala:  

Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 

perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha perkasa 

lagi Maha Mengetahui (QS. Al-An’am [6]: 96).  

Diriwayatkan dari Ikrimah yang mengatakan bahwa 

seandainya Allah menjadikan cahaya semua penglihatan 

manusia, jin, hewan, dan burung-burung pada mata 

seorang hamba, kemudian dibukakan baginya suatu tirai 

di antara tujuh puluh tirai yang menghalanghalangi 

matahari, niscaya ia masih tidak mampu untuk melihat 

kepadanya. Cahaya matahari itu merupakan suatu 

bagian dari tujuh puluh bagian cahaya Kursi, dan 

cahaya Kursi itu merupakan suatu bagian dari tujuh 

puluh cahaya ‘Arasy, dan cahaya ‘Arasy itu merupakan 

suatu bagian dari cahaya tirai yang menutupi (Allah 

subhanahu wa ta’ala).  

Maka perhatikanlah, berapa banyaknya Allah 

memberikan cahaya kepada hambaNya di matanya di 

saat ia melihat kepada Zat Allah subhanahu wa ta’ala 

Yang Mahamulia dengan terang-terangan (di surga 

nanti). Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Abu Hatim.  

 

 

KESIMPULAN  

  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa makna dasar dari Q.S. Ar-Rahman ayat 5 adalah 

orbit planet dalam tata surya kita berbentuk elips dan 

bukan lingkaran atau episiklus seperti yang semula 

dipercaya (Johannes Kepler). Sedangkan makna 

reasionalnya adalah:  

 

سْباَ ن    ُُ  الشَّمْسُ وَالْقمََرُ بحِ

 

Matahari dan Bulan (beredar) menurut 

perhitungannya. Keduanya beredar pada orbitya 

masing-masing, tidak akan bertolak belakang dan tidak 

akan kacau.   
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Abstrak. Sains selain telah memberikan nilai positif  terhadap kehidupan manusia, tetapi juga dianggap telah memberikan dampak 

negatif, seperti terjadinya pemanasan global, individualisme, hedonism, maraknya kekerasan, kolonialisasi, dan krisis moral. Di 

samping itu, penemuan-penemuan ilmiah sains telah diklaim menjadi bukti akurat dan autentik untuk membuktikan ketidakbenaran 

dan ketidakbermaknaan kepercayaan dan asumsi-asumsi teologis,seperti eksistensi jiwa dan juga tuhan. Dalam sains modern, sains 

dikenal seperti itu, dianggap hal yang terpisah dang tak sejalan dengan agama. Dari teori-teori yang muncul di Barat, seperti teori Big 

Bang, teori Evolusi Darwin, dll. Berbeda dengan pandangan muslim tentang islamisitas dalam hubungannya dengan sains adalah 

bahwa tidak ada konflik antara Islam dan Sains modern. Dalam Sains Islam menjadikan Al-Qur’an dan Alam sebagai sumber Sains 

dan pengetahuan spritual, yang memberikan tentang prinsip Sains yang selalu dikaitkannya dengan pengetahuan metafisik dan 

spiritual. Paradigma epistemologi Sains Islam, yang didasarkan pada gagasan Keesaan (tauhid), ia memang memiliki pandangan 

yang terpadu dan koheren tentang makna pluralitas metodologi. Metodologi-metodologi ini, berasal dari pandagan Al-Qur’an tentan 

Realitas dan tentang kedudukan dalam Realitas itu. Menurut Sains Islam, ada pertalian batin antara simbol dan yang disimbolkan. 

Pertalian ini bersifat metafisik bukan fisik. Dalam Sains Islam pengetahuan ini disebut dengan Sains simbolisme yang bersifat 

metafisik. Para ilmuwan muslim abad-abad yang telah lalu memperlihatkan bahwa pengetahuan simbolik dan alamiah tidak saling 

bertentangan atau terpisah. 

 

Kata Kunci: Sains islam; metafisik; spritual 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sains dan agama sering dipandang bermusuhan dalam 

pertempuran hidup-mati pembela-pembela dari kedua 

kubu secara agresif terus melancarkan perang, terutama 

dalam isu evolusi. Namun, konflik ini sebenarnya bisa 

dielakkan jika saja sains dan agama bersifat independen 

masing-masing menempati domain yang terpisah pada 

jarak yang aman satu sama lain. Lazim dikatakan bahwa 

sains menelusuri hubungan sebab- akibat antarperistiwa, 

sedangkan agama mencari makna dan tujuan hidup. Dua 

pencarian ini menawarkan perspektif yang saling 

melengkapi tentang dunia masing-masing berdiri sendiri, 

terpisah, dan tidak terlibat hubungan konflik.  

Namun beberapa orang kini berupaya mencari 

kemitraan yang konstruktif antara keduanya. Mereka 

mendapati bahwa sains telah memunculkan pertanyaan-

pertanyaan yang tidak bisa ia jawab sendiri. Mengapa 

harus ada alam semesta? mengapa jagat raya memiliki 

keteraturan ? apakah alam merupakan buatan Sang 

perancang yang cerdas? beberapa orang menyadari 

keterbatasan disiplin mereka dan tidak mengklaim telah 

mengantongi seluruh jawaban. Mereka berprinsip 

bahwa kita dapat belajar satu sama lain. Beberapa 

teologi berupaya merumuskan kembali gagasan-gagasan 

tradisional tentang Tuhan dan manusia dengan 

mempertimbangkan temuan-temuan sains sembari tetap 

berpegangan pada ajaran utama agama mereka.  

Banyak pemikir sangat yakin bahwa agama tidak 

akan pernah bisa didamaikan dengan sains. Menurut 

mereka, kalau Anda seorang ilmuwan, sulitlah 

membayangkan bagaimana Anda secara jujur serentak 

sholeh beriman, setidak-tidaknya dalam pengertian 

percaya akan Tuhan. Alasan utama mereka menarik 

kesimpulan ini ialah bahwa agama jelas-jelas tidak 

dapat membuktikan kebenaran ajaran-ajarannya dengan 

tegas, pada hal sains bisa melakukan hal itu. Agama 

mencoba bersikap diam-diam dan tak mau memberi 

petunjuk bukti konkret tentang keberadaan Tuhan. Di 

pihak lain, sains mau menguji semua hipotesis dan 

semua teorinya berdasarkan “pengalaman” . Agama 

tidak bisa melakukan hal tersebut dengan cara yang bisa 

memuaskan pihak yang netral, klaim kaum skeptik; 

karena itu, mesti ada suatu “pertentangan” antara cara-

cara pemahaman ilmiah dan pemahaman keagamaan 

(Haught, 2004).  

Oleh karena itu perlunya kita dudukkan masalah 

yang mengenai perselisihan antara sains dan agama. 

maka dari itu penulis menawarkan konsep Islam sebagai 

suatu yang menjembatani antara sains dan agama. 

  

Rumusan Masalah 
1. Apakah mungkin adanya sains Islam? 

2. Apa sebenarnya yang dimaksud sains Islam? 

3. Bagaimana hubungan sains Islam dengan sains 

Modern? 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah studi literature dengan 
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menggunakan beberapa sumber informasi dalam 

penulisannya. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kritik atas sains Islami 
Apakah Sains Islami dimungkinkan? jawab untuk 

pertanyaan ini, menurut saya, sederhana. Tidak, sains 

Islami yang eksoterik tidak dapat dimungkinkan dan 

setiap upaya untuk membangunnya merupakan usaha 

yang mubazir, Ini sama sekali bukan suatu tindakan 

mendiskreditkan Islam. Tujuan agama, menurut Sayyid 

Ahmad Khan, antara lain, ialah meningkatkan moralitas, 

dan bukan menyatakan fakta-fakta ilmiah secara 

spesifik. Saya akan berusaha menunjukkan mengapa 

sia-sia mengupayakan membangun suatu sains eksoterik 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip keagamaan. 

1. Tidak ada sains Islami. Setiap usaha membangun 

sains Islami telah mengalami kegagalan 

Sebaliknya, sains modern mempunyai eksistensi yang 

nyata dan jelas. Tanpa sains modern, pabrik-pabrik 

tidak mungkin memproduksi  barang, angkatan 

bersenjata tidak  mungkin berperang, dan penyakit tidak 

mungkin diberantas. Sains modern memungkinkan 

sosok seorang diterima secara hampir seketika, dari 

tempat yang berjarak ribuan mil pesawat jet melintasi 

benua, jantung yang sakit diberi pengobatan yang 

berteknologi canggih, dan varietas-varietas baru 

tumbuhan dan binatang diupayakan di laboratorium. 

Dalam masyarakat industri, sains menentukan corak 

kehidupan individu, membentuk pandangan dunia dan 

cara berpikirnya, dan bahkan menyusup ke dalam 

hubungan-hubungan insani. Sebagian dari hal ini layak 

disesalkan, dan sebagian musti diterima dengan senang 

hati. Tapi, tak seorangpun dapat mengingkari bahwa 

kekuatan sains modern adalah nyata dan besar. 

Akan halnya sains Islami, meskipun beberapa 

dekade terakhir dijumpai alasan mengapa ia musti 

diadakan, dan mungkin sejumlah besar konferensi 

internasional telah dicurahkan kepadanya, upaya-upaya 

untuk membangun sains dengan epistemologi baru telah 

gagal secara keseluruhan. Ini benar-benar mengesankan 

fakta bahwa hampir tak ada isi sejati  dalam diskusi-

diskusi ini. Sepanjang pengetahuan saya, sains Islami 

tidak pernah menjurus kepada perakitan mesin atau alat 

tertentu, sintesa persenyawaan kimia dan peracikan 

obat-obatan baru, perancangan eksperimen baru atau 

penemuan teori tertentu yang dapat diuji, yang belum 

diketahui sebelumnya. Malahan, para praktisi sains 

Islami mengarahkan penelitian mereka ke isu-isu yang 

terletak di luar lingkup sains. Isu-isu ini meliputi 

masalah-masalah yang tidak dapat diuji, seperti 

kecepatan di surga, suhu neraka, komposisi kimia wi jin, 

rumus untuk menentukan tingkat kemunafikan, 

penjelasan tentang mi’raj nabi Muhammad yang 

didasarkan pada teori Relativitas dan sejumlah besar 

contoh lain yang diuraikan dalam artikel” Mereka 

menamakannya Sains Islami”, yang selanjutnya 

tercantum pada Apendiks buku ini. Apakah yang 

dikenal dengan penemuan-penemuan dalam sains Islami 

konsisten dengan akidah Islam adalah benar-benar 

masih dapat dipersoalkan. Penemuan-penemuan dalam 

sains Islami benar-benar tidak memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh teori-teori ilmiah. 

2. Menetapkan seperangkat prinsip moral dan teologis, 

betapapun luhur prinsip-prinsip tersebut, tidak 

memungkinkan Anda membangun suatu sains dari 

nol. 

Taruhlah sebagai misal, ilmuwan A seorang monoteis, 

ilmuwan B politeis dan ilmuwan C ateis; bidang 

penelitian mereka adalah fisika nuklir _suatu cabang 

ilmu pasti yang sangat canggih yang dipadu dari 

sejumlah teori. kendatipun isme mereka berlainan, 

profesionalisme mereka umumnya akan dinilai dengan 

hanya satu ukuran baku: sanggup atau tidaklah ia 

menghadapi dengan berupa eksperimen? Saya telah 

mengutip contoh yang berkenaan dengan Abdus  Salam 

dan Steven Weinberg, dua orang fisikawan yang sama-

sama menerima hadiah Nobel 1979  atas prestasi 

mereka dalam fisika, yaitu menyatupadukan kekuatan-

kekuatan lemah dalam elektromagnetik dalam alam. 

Salam, yang menyatakan bahwa dirinya adalah seorang 

Muslim, dan Weinberg adalah seorang ateis terkenal, 

adalah berjauhan satu sama lain, baik secara geografis 

maupun secara ideologis, ketika mereka merumuskan 

teori fisika yang sama.  

Kemustahilan untuk menyatakan bahwa sains 

tertentu musti dimungkinkan muncul dari fakta bahwa 

sains mempunyai logika internalnya sendiri, yang tidak 

mungkin dirumuskan dari luar. Bahkan ilmuwan sendiri 

terkadang tidak mempunyai pilihan sama sekali. 

Misalnya, baik Galileo maupun Newton adalah pemeluk 

kristen yang taat, dan tidak mempunyai hasrat 

sedikitpun untuk mengubah keyakinan-keyakinan pada 

zaman mereka masing-masing. Newton  terkadang 

merasa sangat terganggu oleh konflik antara pandangan 

ilmiahnya dan dogma kristen, tapi dia pada akhirnya 

memilih objektifitas.Akhirnya, penemuan-penemuan 

mereka merupakan gelombang pasang pertumbuhan 

ilmiah yang menyapu bersih sebagian besar kekuasaan 

Gereja. Kalau saja Newton mengetahui bahwa hal ini 

bakal terjadi, dia boleh jadi tidak menerbitkan 

prinscipia-nya. 

Meskipun tersedia prinsip-prinsip ideologis dan 

motivasi politis yang jelas, dan meskipun terdapat 

banyak usaha, telah terbukti mustahil mendefinisikan 

sains Islami secara tegas. Marilah kita pertimbangkan, 

misalnya, fakta bahwa islamisasi pendidikan sains, 

semasa pemerintahan Jendral Zia, merupakan sasaran 

yang dinyatakan dan ditekankan berulang kali. 

Sejumlah besar organisasi intelektual dibentuk, dan 

sejumlah besar pertemuan diadakan . Tapi upaya selama 

sebelas tahun hampir tidak membuahkan kemajuan, 

suatu hal yang patut disayangkan. Apa unsur pembentuk 

sains Islami? sampai saat ini tidak terdapat jawaban 
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sama sekali, dan para penganjur islamisasi 

menghindarkan diskusi tentang masalah itu. Betapa 

parah kegagalan pelaksanaan upaya itu dapat diukur 

dengan fakta bahwa sekalipun terdapat serangan 

bersama atas teori evolusi, yang telah mengakibatkan 

teori itu benar-benar dicabut dari mata pelajaran biologi 

SLTA dan matakuliah biologi untuk program sarjana 

muda di Pakistan, kandungan mata pelajaran dan 

matakuliah sains yang sangat diperlukan belum 

mengalami perubahan sejak 1977. Tapi, kerusakan yang 

ditimpakannya kepada struktur dan kualitas pendidikan 

sains demikian besar, sehingga diperlukan bertahun-

tahun usaha rekonstruksi dengan penuh kesabaran, 

untuk mencapai tingkat yang pernah dicapai yang dalam 

dirinya sendiri tidak begitu tinggi.  

3. Sampai sekarang belum dijumpai definisi sains 

Islam yang dapat diterima oleh seluruh kaum 

muslimin. 

Jauh sebelum sains modern muncul, telah ada pertikaian 

sengit di kalangan Muslim mengenai unsur-unsur sains 

yang rasional. Kaum rasionalis seperti Ibn Sina, Ibn al-

Haytsam, dan Ibn Rusyd, terkangkung dalam konflik 

dengan para pendukung Asy’arisme. Adalah 

menguntungkan bagi sains dunia muslim bahwa kaum 

ortodoks tidak memegang kekuasaan politos selama 

berabad-abad , sehingga tidak mungkin berpengaruh 

atas rasionalisme. Jika yang dijumpai adalah hal yang 

sebaliknya, maka tidak akan terdapat Abad keemasan 

dalam sains di dunia Muslim.  

Dewasa ini, problema sektarian merupakan 

problema yang sama seriusnya dengan yang dijumpai di 

zaman dulu. Hal ini akan lebih memperkeruh 

perselisihan antara berbagai negeri Muslim. Iran, 

misalnya, beberapa tahun terakhir telah memboikot 

semua pertemuan yang membahas sains Islami. Dalam 

situasi seperti ini, suatu konsensus tentang hakikat sains 

Islami hampir mustahil tercapai. 

Isu-isu berkenaan dengan teknologi Islam yang 

masih dalam taraf hipotetis sama sekali tidak kurang 

pelik dibandingkan dengan isu-isu berkenaan dengan 

sains Islami, pakar-pakar utopian seperti Seyyed Hoesen 

Nasr selalu membuat kita meyakini bahwa kaum 

Muslimin di abad-abad yang silam, sekalipun sanggup 

mengatasi isu-isu tersebut, tidak pernah memproduksi 

mesin-mesin atau senjata-senjata yang canggih, karena 

hal itu akan mengguncangkan keseimbangan yang rapuh 

antara manusia dan alam, dan telah mereduksi kualitas 

spritual eksistensi manusia. Bahkan apabila hal ini 

benar_dan meragukannya _ maka pandangan asketis 

tentang sains seperti itu tidak mungkin dapat diterima 

oleh mayoritas kaum muslimin dewasa ini yang  

menghendaki setiap jenis mesin yang canggih dan 

persenjataan modern. Juga bukan a priori bahwa 

teknologi yang maju akan dipakai oleh negrri-negri 

musliim dalam cara yang berbeda dari cara negeri-

negeri non-muslim memakainnya. Tak pelak, musti 

dianggap sangat menguntungkan kaum Muslimin 

sebagai satu kesluruhan yang utuh bahwa baik Iran 

maupun Irak tidak memakai persenjataan nuklir selama 

konflik mereka berlansung. Sekalipun kepentingan kita 

berpusat pada isu seputar sains Islami, adalah relevan 

menjelajahi perjumpaan antara sains dan ideologi dalam 

satu konteks lain. 
 

Selama tahun 1930 sampai 1960, Marxisme 

memotivasi  banyak ilmuwan sovyet, dan juga beberapa 

ilmuwan Barat, untuk membangun eksoterik yang 

epistemologinya didasarkan pada materialisme dialektis 

Dibekali dengan Dialectics of Nature karya Engel dan 

tesis lenin materialism and Empirico-criticism, mereka 

berusaha membangun sains Marxis dipraktekkan dalam 

masyarakat kapitalis. Mereka berkewajiban mencari 

tesis, anti-tesis dan sintesis, mereka menerapkan filter 

berupa konformitas ideologis kepada bidang-bidang 

kajian sains kealaman yang sama beragamnya dengan 

mekanikan quantum, relativitas dan genetika.  

Upaya untuk membangun “sains sosialis” ini bukan 

sekedar kegagalan tetapi telah menjdi petaka yang sulit 

diredakan. Contoh klasik yang berkenaan dengan hal ini 

ialah “biologis sosialis” Lysenko di Rusia zaman Stalin. 

Demikian penting fenomena ini dalam sejarah 

pemikiran sosialis, sehingga banyak buku, yang ditulis 

oleh kaum Marxis maupun anti-Marxis, dicurahkan 

kepada pengujian atas “biologis sosialis” itu. Hanya 

rangkuman paling singkat dapat disuguhkan di sini. 

Lysenko, seorang botanis keturunan petani, muncul 

di kancah biologi Sovyet pada awal tahun 1930-an, dan 

mulai melontarkan tantangan kepada ilmuwan genetika 

dari kalangan akademisi. Klaim-klaim ilmiah Lysenko 

ditulis dengan bahasa yang menggunakan idiom-idiom 

perjuangan kelas dan dialektika; klaim-klaim tersebut 

dijadikan doktrin resmi oleh Rusia zaman Stalin. 

Pendukung-pendukungnya segera  dapat memperoleh 

akses ke aparat negara yang kerap menimbulkan teror, 

dan selanjutnya mulai menyisihkan lawan-lawan 

intelektual mereka dari semua jabatan berwenang dan 

penting. Kasus yang paling tidak masyhur adalah yang 

berkenaan dengan Nikolai Valivov, seorang genetika-

botanis dan seorang yang berpemikiran sosialis. Valivov 

dihukum mati oleh mahkamah militer karena, konon, 

melakukan sabotase di bidang pertanian dan berbagai 

tindak kriminal lain. Sekalipun hukuman yang 

dijatuhkan pada akhirnya diperinganm, yakni sepuluh 

tahun penjara, dia meninggal dalam penjara sesudah 

menjalaninya selama tiga tahun. 

Didasarkan pada argumen-argumen yang meragukan 

dan data fiktif, Lysenkoisme merupakan suatu upaya 

menolak genetika Men-dellian. Ia mengklaim bahwa 

hereditas tidak ditentukan oleh struktur genetis 

melainkan merupakan akibat interaksi antara organisme 

dan lingkungan. Pengalaman-pengalaman organisme 

selama hidupnya dialihkan kepada manusia menentukan 

dirinya sendiri satu proposisi ideologis  yang, dari kaca 

mata sosialis, sangat menarik. Tetapi, karena 

biologiwan-biologiwan, dengan sejumlah besar buktim 

dapat membuktikan bahwa karakteristik-karakteristik 

yang diperoleh tidak dialihkan, maka proposisi tersebut 
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jelas salah. Klaim-klaim Lysenko lain yang salah ialah 

bahwa tanaman dari genus yang sama menampakkan 

“solidaritas” dalam mempertahankan kelansungan 

hidupnya. Dia juga menegaskan bahwa tanaman dari 

genus yang sama yang ditanam berdekatan akan saling 

membantu dalam mempertahankan kelansungan hidup. 

Disebabkan oleh kepercayaan yang salah ini, ilmu 

kehutanan di Rusia mengalami penderitaan yang luar 

biasa.  

Lysenko membawa mundur biologi Sovyet sekitar 

20 tahun ke belakang, menyebabkan sebagian besar 

ummat manusia, yakni lawan-lawan mereka, menderita 

akibat penganiayaan  dan menimbulkan kerusakan yang 

luar biasa parah pada pertanian Sovyet. Baru sesudah 

era Khruschev-lah Lysenkoisme jatuh lantaran 

didiskreditka. Seperti yang mungkin diharapkan, 

musuh-musuh sosialisme segera memahami bencana ini 

sembari menampakkan bahwa Marxisme ilogis dan 

tirani (Hoodbhoy, 1997).  

 

Membangun Paradigma Sains Islami 

Dalam sains Islami, paradigma epistemologi dan 

paradigma aksiologi tidak bisa dipisahkan dari 

paradigma aksiologi tidak bisa dipisahkan dari 

paradigma ontologis. Paradigma ontologi sains Islami 

juga bersifat integralistik. Seperti dalam paradigma 

ontology baru sains holistik Barat “dalam materi” 

adalah bentuk statis dari energi yang tersimpan secara 

struktural berjenjang yang merupakan produk proses 

evolusioner energetik bertahap. Akan tetapi, sains 

Islami melihat struktur-struktur material itu sebagai 

khalqillah atau makhluk ciptaan Allah, sebagai proses-

proses energetic yang merupakan af’alullah atau 

sunnatullah. Dengan kata lain paradigm ontologis tak 

bisa dipisahkan dari teologi Islam.  

Dalam interpretasi teologi terhadap ontologi sains, 

proses energenetic evo-lusioner itu  merupakan 

manifestasi kreativitas informatik hukum-hukum alam 

yang merupakan perintah-perintahNya atau Amrullah. 

Amrullah itu pada gilirannya merupakan manifestasi 

sifat-sifatNya atau shifatullah yang mewujud dalam 

bentuk prinsip-prinsip holarki nilai-nilai yang implinsit 

dalam hukum-hukum alam dan budaya manusia. 

Akhirnya, shifatullah yang banyak itu merupakan 

atribut-atribut dari Dzatullah, substansi mutlak Yang 

satu yang merupakan pencipta alam semesta. 

Kini, dapat disimpulkan bahwa dalam sains Islami 

terdapat identifikasi hierarki ontologis benda-gejala 

hukum-prinsip alam dengan maha pencipta-Nya, 

hierarki teologis khalq-af’al –‘amr-shifat-dzat-Allah 

Swt. 

Di samping itu, terdapat identifikasi hierarki 

epistemologi objek-eksperimen-teori-prinsip-sumber 

dengan hierarki psikologi shufiyyah, yaitu jismi-nafsi-

‘aqli-qalbi-ruhi. 

Begitu juga, terdapat pula identifikasi hierarki 

aksiologis intrumental-sosial-kultural-universal-

transendental dengan hierarki sumber fiqhiyyah, yaitu 

‘uruf-ijma-ijtihad-sunnah-qur’an. Pendeknya, kesatuan 

integral epistemologi-ontologi-aksiologi sains identik 

dengan kesatuan integral ‘ulum al-din: tasawuf-fiqih-

kalam.  

Paradigma sains Islami juga merupakan paradigma 

ilmu-ilmu agama Islam, karenanya ia juga merupakan 

paradigma unifikasi bagi ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-

ilmu keagamaan. Akan tetapi, paradigma unifikasi itu 

bukan hanya menyatukan ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-

ilmu keagamaan, melainkan juga merupakan paradigma 

ilmu-ilmu kemasyarakatan dan kemanusiaan (Dhiauddin, 

2019). 

 

Jawaban Sains Islami 

Sains biasanya dipandang sebagai usaha yang bersifat 

objektif dan bebas nilai. Maka, ketika konsep “Sains 

Islam” dikemukakan, orang lalu membantah bahwa 

ilmu fisika, kimia, dan sebagainya, bersifat netral 

terhadap agama atau ideologi manapun, dan dalam 

kenyataannya,sains dan agama adalah dua usaha yang 

mandiri. Di lain pihak, dengan istilah “Sains Islam”, 

sebagian orang memaksudkannya sebagai sains yang 

melibatkan pembahasan tentang mukjizat-mukjizat Al-

Qur’an atau Hadi Nabi, atau Sains yang membahas 

tentang cara-cara yang mungkin untuk membuktikan 

adanya Tuhan, atau sains yang mencoba menisbatkan 

asal-usul sains kepada para sarjana Muslim, dan 

sebagainya. 

Kami meyakini bahwa penafsiran-penafsiran tentang 

konsep sains Islami semacam itu adalah keliru, dan 

bahwa konsep ini telah ditafsirkan secara buruk . Para 

ilmuwan atau pengkaji sains yang berpendapat seperti 

itu mengabaikan fakta bahwa pemilihan di antara 

berbagai teori bergantung sebagian besar pad 

pengandaian-pengandaian metafisika para saintis. 

Dalam kenyataannya, seperti ditekankan oleh Einsten, 

teori bukanlah kesimpulan murni dari eksperimen. 

Komitmen metafisik para ilmuwan memiliki pengaruh 

besar dalam pengembangan maupun penafsiran teori. 

Jika sains hanya didasarkan pada pengamatan sederhana, 

tidak akan ada bedanya antara sains Islami dan sains 

nonislami. Tetapi generalisasi atas eksperimen yang 

sederhana atau yang terbatas pada klaim-klaim umum 

selalu terjadi dalam kerangka metafisika yang eksplisit 

ataupun implisit. 

Pertimbangkanlah, misalnya sains tentang 

kosmologi. Salah satu kesulitan sains ini adalah bahwa 

kita mengamati alam semesta dari lokasi tertentu dan 

pengetahuan kita tentang sebagian besar benda langit 

bersifat tidak lansung. Jadi, kita terpaksa memperluas 

fisika lokal kita, dan dalam perluasan ini kita 

menggunakan beberapa asumsi yang tidak bisa 

diverifikasi secara langsung. Sebagai contoh, kita sering 

membuat asumsi-asumsi berikut: 

1. Fisika lokal bisa diperluas ke seluruh alam semesta. 

2. Lokasi kita tidak memiliki privilese(prinsip 

kosmologi). 

3. Dunia kita adalah suatu kontinum dengan empat 

dimensi ruang-waktu. 
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4. Pergeseran merah (the red shift) yang diamati bagi 

cahaya yang mencapai kita dari galaksi-galaksi yang 

jauh adalah disebabkan oleh perluasan alam semesta. 

 
Sama halnya, ada perbedaan-perbedaan pendapat 

tentang hakikat realitas fisik, sebagai contoh:  

1. Kaum Phytagorean mereduksi segala sesuatu 

menjadi angka-angka. 

2. Parmenides mereduksi segala sesuatu menjadi ruang. 

3. Kaum materialis mereduksi segala sesuatu menjadi 

materi. 

4. Kaum positivitas mereduksi segala sesuatu menjadi 

dara indra. 

 
Teori-teori ilmiah dibuat dalam pengaruh pandangan 

metafisik para ilmuwan mengenai hakikat realitas 

metafisik, dan ini pada gilirannya sering berada dalam 

pengaruh komitmen-komitmen filosofis atau religius. 

Kajian-kajian mutakhir telah menunjukkan bahwa 

gagasan-gagasan religius berpengaruh dalam pembuatan, 

pemilihan, dan evaluasi suatu teori. Tampak nyata 

bahwa jika orang tidak mengingkari jenis-jenis 

pengetahuan yang lain di samping pengetahuan ilmiah, 

akan ada ruang bagi pengetahuan yang diwahyukan dan 

pengaruhnya terhadap pengetahuan ilmiah. Atas dasar 

inilah, kami ingin memerinci relevansi sains religius, 

khususnya sains Islami.  

 
Relevansi Sains Islami 

Dengan sains Islami, yang kita maksudkan adalah sains 

yang berkerangka pandangan dunia Islam. Ciri-cirinya 

adalah: 

1. Memandang Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara 

alam semesta. 

2. Tidak membatasi alam semesta pada ranah materi 

saja. 

3. Menisbatkan tujuan kepada alam semesta. 

4. Menerima tertib moral bagi alam semesta. 

 
Ciri-ciri ini juga dapat dikatakan ada pada dua agam 

Ibrahimi yang lain (Yahudi dan Kristen), dan ciri-ciri ini 

bisa dikatakan sebagai ciri-ciri umum “Sains Teistik”. 

Sebagai perbandingan, Sains sekuler mengabaikan 

Tuhan, membatasi eksistensi hanya pada dunia material, 

mengingkari tujuan apapun bagi alam semesta, dan 

mengabaikan nilai. Akan tetapi, definisi-definisi berikut 

tentang sains Islami adalah tidak bisa diterima: 

1. Bahwa kegiatan ilmiah (eksperimentasi, observasi, 

dan teoritasi) harus dilakukan dengan cara baru yang 

khas “islami”. 

2. Bahwa untuk penelitian fisika-kimia, orang harus 

merujuk pada Al-Qur’an atau Sunnah. 

3. Penekanan harus diberikan pada apa yang disebut 

mukjizat-mukjizat ilmiah Al-Qur’an. 

4. Bahwa untuk kerja ilmiah, kita harus secara 

eksklusif berpaling pada teori-teori dan eksperimen-

eksperimen ilmiah lama. 

5. Bahwa kita harus mengesampingkan semua capaian 

ilmiah dan teknologis umat manusia pada beberapa 

abad terakhir. 

 

Kami mempercayai bahwa perbedaan utama sains 

Islam dengan sains sekuler tampak pada wilayah-

wilayah berikut: 

1. Praanggapan-praanggapan metafisik dalam sains 

seringkali berakar pada pandangan dunia religius. 

2. Pandangan religius efektif dalam memberikan 

orientasi yang layak dari penerapan sains. 

 

Sekarang kita akan memerinci dua pokok pikiran ini. 
 

Sains tidaklah bebas dari hal metafisik 

Sains empirik sering kali bermula dari eksperimen dan 

pengamatan. Tetapi, dalam pemilihan eksperimen dan 

pengamatan, praanggapan-praanggapan para ilmuwan 

sangatlah penting . Sebagai contoh, Heinsberg 

menentang keterbagian benda-benda atomik  secara tak 

tertentu dengan alasan-alasan filosofis, dan karenanya 

dia mempertanyakan maanfaat membangun mesin 

pemecah atom yang lebih kuat. Bagaimanapun, dalam 

penafsiran dan peramalah hasil-hasil eksperimen, 

praanggapan-praanggapan para ilmuwan sangatlah 

berpengaruh. Apa yang dilakukan oleh seorang 

eksperimentalis bisa saja sama di seluruh dunia. Bahkan 

gambaran fenomenologis dari fenomena bisa saja sama. 

Tetapi, dalam penyusunan teori-teori universal, 

praanggapan-praanggapan filosofis ikut bermain. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Maududi : 

“Dalam semua sains, terdapat dua aspek. Satu aspek 

terdiri dari realitas alam, yakni fakta. Aspek yang lain 

adalah pandangan manusia yang mengklasifikasikan 

fakta tersebut, menyusunnya menjadi teori dan konsep. 

Kedua aspek ini perlu dibedakan. Sejauh menyangkut 

fakta, Sains adalah universal; sains adalah sekumpulan 

fakta semata. Tetapi, mentalitas seorng Marxis akan 

mengorganisasi fakta ini menurut pandangan Marxis. 

Anda mungkin pernah mendengar istilah seperti sains 

Rusia atau filsafat Komunis. Komunisme memiliki 

pandangan khas tentang alam semesta dan manusia; ia 

juga memiliki teori sendiri tentang sejarah ... Dengan 

demikian, setiap anak di masyarakat komunis 

mempelajari sains  yang dikembangkan menurut 

ideologi komunis. Demikian pula halnya dalam kasus 

para saintis Barat. Mereka memiliki konsep mereka 

sendiri yang khas tentang alam semesta, Tuhan, dan 

manusia... Dari contoh-contoh ini, kita bisa melihat 

bahwa tiap-tiap ideologi membentuk ilmu pengetahuan 

dan sains menurut sudut pandangannya masing-masing. 

Manakala kaum Muslim mempelajari berbagai cabang 

seni dan sains, mereka mengislamkannya dnegan 

pengertian bahwa mereka merenungkannya dengan 

pikiran Muslim.  

 

Sebagai contoh, ketika kita berurusan dengan 

masalah permulaan alam semesta dan kita ingin 

memilih di antara teori-teori yang ada, mentalitas kita 
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sebelumnya ikut berpengaruh dalam pemilihan tersebut. 

Seseorang yang percaya pada Tuhan akan menafsirkan 

fakta-fakta yang ada dalam satu kerangka, sementara 

seorang ateis melihatnya dalam kerangka yang lain. 

Dengan perkataan lain, pandangan dunia seorang saintis 

memberikan kepadanya orientasi dalam berteori dan 

memilih teori. Beberapa contoh bisa menjelaskan hal ini. 

1. Kesatuan gaya-gaya fundamental alam adalah salah 

satu hal yang menyibukkan pikiran para fisikawan 

partikel kontemporer. Atas jasanya dalam 

menemukan kesatuan gaya elektromagnetik dan 

gaya nuklir lemah, tiga orang fisikawan secara 

bersama-sama menerima hadiah Nobel Fisika tahun 

1979 (Salam, Weinberg, Glashow). Tetapi, motivasi 

ketiga sarjana ini berbeda dalam melakukan 

penelitian mereka. Salam meyakini bahwa kesatuan 

gaya-gaya alam adalah petunjuk akan keesaan 

Penguasa alam; Glashow melihat signifikansi upaya 

ini dalam kegunaan praktisnya; dan Weinberg 

tertarik pada gagasan ini karena penyederhanaan 

yang dihasilkannya. 

2. Dalam dasawarsa-dasawarsa mutakhir, telah terlihat 

bahwa munculnya kehidupan di alam semesta 

bergantung pada keseimbangan yang pelik dari 

faktor-faktor fisik tertentu seperti besarnya gaya-

gaya alam. Sebagai contoh, seandainya gaya 

gravitasi sedikit lebih kuat dari nilai yang sekarang, 

niscaya ekspansi alam semesta akan berhenti dan 

kontraksi akan dimulai. Dalam keadaan seperti itu, 

tidak akan ada kesempatan bagi pembentukan 

galaksi-galaksi. Di lain pihak, seandainya gaya 

gravitasi tersebut sedikit lebih kecil dari nilainya 

sekarang, niscaya alam semesta akan meluas terlalu 

cepat, dan tidak akan ada peluang bagi terbentuknya 

bintang-bintang. Dalam kasus yang manapun , 

syarat-syarat bagi terbebtuknya atom-atom karbon, 

yang diperlukan bagi bahan-bahan material 

kehidupan, niscaya tidak terpenuhi. jadi, tampaknya 

hukum-hukum kaum fisika adalah sedemikian rupa 

hingga memungkinkan berkembangnya kehidupan. 

Pengondisian yang tepat akan konstanta-konstanta 

dan kekuatan-kekuatan alam ini disebut prinsip 

antropik.  

Untuk prinsip ini, dua penjelasan sering diberikan: 

a). secara tak terbatas, terdapat banyak alam yang 

semesta. Jadi, tidak mengherankan jika salah satu 

di antaranya yakni alam semesta tempat kita 

hidup _memiliki kondisi-kondisi yang diperlukan 

bagi munculnya kehidupan. 

b). Kita hanya mempunyai satu alam semesta, dan 

alam semesta ini memiliki sesosok perancang 

yang sedang bekerja (Golshani,2004).  

 

Berbicara tentang metodologi berarti berbicara 

tentang cara-cara atau metode-metode yang dengannya 

manusia dapat memperoleh pengetahuan tentang 

Realitas, baik dalam sebagian maupun keseluruhan 

aspeknya. Jadi, berbicara tentang metodologi pertama-

tama adalah berbicara tentang manusia yang merupakan 

kutub subjektif pengetahuan , maksudnya subjek yang 

mengetahui. Kutub ini terdiri dari  atas semua fakultas 

dan kekuatan untuk mengetahui yang ada pada manusia, 

yang pada dasarnya berisfat hierarkis. Dengan kata lain, 

manusia memiliki berbagai tingkat kesadaran. 

Selanjutnya  berbicara tentang Alam semesta, yang 

merupakan kutub objektif pengetahuan, maksudnya, 

objek yang dapat diketahui, dan yang juga bersifat 

hierarkis. Dengan kata lain, Alam semesta memiliki 

berbagai tingkat wujud atau eksistensi. Metodologi 

pengetahuan Islam tepatnya berkaitan dengan hubungan 

esensial antara hierarki fakultas pengetahuan manusia 

dan hierarki Alam semesta, dengan prinsip-prinsip yang 

mengatur hubungan itu. 

Dari sejarah intelektual Islam, kita mewarnai 

sejumlah besar literatur yang membahas persoalan 

metodologi pengetahuan. Semua mazhab intelektual 

yang berbeda-beda dalam Islam, seperti mazhab-

mazhab dalam ilmu kalam, mazhab-mazhab dalam 

filsafat, dan juga mazhab-mazhab dalam ma’rifat  yang 

sering dikaitkan dengan kaum sufi, telah menyentuh 

persoalan yang sama, tetapi dari perspektif yang 

berbeda , dengan titik penekanan yang berbeda dan 

berakhir pada pandangan, serta dengan derajat 

kehebatan intelektual, kecanggihan, dan keajegan yang 

berbeda pula. Terminologi-terminologi yang digunakan 

dan gambaran terperinci yang mengkonseptualisasikan 

dinamika perilaku mengetahui manusia dapat berbeda 

dari satu mazhab ke mazhab yang lain, tetapi seluruhnya 

bersifat kategoris dan menyatu dan menyatu dalam 

pandangan mereka ketika menekankan sifat hierarkis 

fakultas pengetahuan manusia dan Alam semesta.  

Banyak sejarahwan dan filosof sains masa kini 

menekankan bahwa serangkaian fenomena yang dipilih 

untuk dipelajari oleh kelompok ilmiah tertentu 

sebenarnya ditentukan oleh pandangan tertentu tentang 

realitas, yang telah diterima secara a priori oleh 

kelompok tersebut. Dalam kasus sains modern, satu-

satunya realitas yang diperhatikan adalah realitas 

Cartesian yang telah direduksi menjadi pikiran dan 

materi, dipandang sebagai dua substansi yang 

sepenuhnya berbeda dan terpisah. yang bagu 

mainstream sains tersebut dan bagi filsafat modern 

Barat secara umum, menjadi sebuah fakta yang diterima. 

Dalam kasus sains Islam, seluruh kosmos yang menjadi 

perhatiannya memperlihatkan kekayaan kualitatif dan 

realitas yang jauh lebih besar dari pada sains modern, 

meski sains modern dengan sombong mengklaim 

dirinya sebagai semesta yang tidak terbatas. 

Anatomi kosmos Islam ini, dalam berbagai derajat 

dan tingkatannya, didasarkan pada keterangan yang 

diberikan oleh wahyu Islam itu sendiri. Oleh karenanya, 

wahyu Islamlah yang mendefinisikan seluruh bidang 

kajian yang kepadanya sains-sains Islam yang harus 

diarahkan. Pikiran seorang Muslim yang menerima 

pandangan tentang kosmos seperti itu, sebelumnya, 
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telah mau menerima wahyu sebagai sumber 

pengetahuan yang tertinggi. Konsepsi orang Islam 

tentang wahyu mempunyai konsekuensi penting bagi 

metodologi sains dalam Islam, seperti yang akan kita 

lihat nanti. 

Kosmos tradisional, maksudnya seluruh tatanan 

ciptaan Tuhan, terdiri atas tiga keadaan fundamental: 

keadaan material atau bendawi ; keadaan psikis atau 

animistik; dan, keadaan spritual atau malakuti . Dalam 

terminologi sufi, ketiga keadaan ini berturut-turut 

disebut alam nasut , malakut dan jabarut. Alam material, 

yang juga disebut alam kasar, dengan segera diliputi 

dan didominasi oleh wilayah psikis, yang juga disebut 

sebagai alam lembut. Kedua alam ini bersama-sama 

membentuk wilayah “alam” . Dan alam malakuti-lah 

yang mengatur semua hukum alam di wilayah kasar dan 

wilayah lembut itu. 

Kaum sufi, dengan mendasarkan gagasan mereka 

pada keterangan yang diberikan oleh Al-Qur’an, 

memformulasikan doktrin “Lima keberadaaan ilahiah” 

untuk menggambarkan hierarki seluruh realitas. ketiga 

keberadaan di atas _meterial, halus dan spritual_dalam 

urutan itu, juga merupakan tiga “keberadaan “ yang 

pertama dalam urutan menaik. Tingkat realitas atau 

“keberadaan” selanjutnya yang lebih tinggi dalam 

hierarki ini adalah dalam sifat-sifat Ilahiah, artinya, 

sifat-sifat Tuhan, misalnya, Sifat-sifat yang merujuk 

pada-Nya sebagai Pencipta dan Pemberi wahyu. 

Keadaan keempat, yang disebut lahut, dapat 

dipersamakan dengan prinsip Kreatifitas atau Wujud. 

Yaitu prinsip ontologis dari keseluruhan kosmos, dan 

karena itu merupakan yang Absolut terhadap seluruh 

ciptaan. “keberadaan” selanjutnya atau yang tertinggi 

adalah Esensi Ilahi. “Derajat” yang diistilahkan sebagai 

hahut ini adalah Diri tertinggi dan tak terbatas, Wujud 

Tak Tergapai yang merupakan Prinsip “tak dapat 

disifati” dan “tak dapat ditentukan.” Dan oleh karena itu 

Absolut Murni.  

Struktur Realitas yang garis besarnya diberikan di 

atas tadi telah dibicarakan oleh para filosof, teolog 

Muslim, dan terutama para sufi. Ia merupakan struktur 

yang umum diterima, meskipun, dalam pembagian rinci 

dan dalam terminologi-terminologi yang digunakan, 

terdapat perbedaan-perbedaan bukan hanya antar 

mazhab intelektual tetapi juga dalam mazhab yang sama, 

misalnya di kalangan para sufi. kami tidak membahas 

tentang perbedaan-perbedaan di sini. Dalam konteks 

pembahasan kami, saat ini masalah yang ingin kami 

tekankan adalah fakta bahwa pandangan Islam tentang 

Realitas itu benar-benar ada dan berlaku dalam 

pemikiran tokoh-tokoh ilmuwan Muslim seperti Ibn 

Sina, Al-Biruni, Ikhwan ash-Shafa, dan banyak yang 

lain, dalam upaya penamaan dan pengembangan 

berbagai ilmu pengetahuan. 

Realitas kosmik yang tergambar, yang menampilkan 

kutub objektif epistemologi Islam, senantiasa dipandang 

dalam hubungannya dengan prinsip ontologis, yakni 

Akal Ilahiah atau Wujud murni. Pada kenyataannyam 

sebagaimana ditekankan oleh Ibn sina, Ilmu sejati 

adalah Sains yang mencari pengetahuan tentang esensi 

segala hal berkenaan dengan Asal usul Ilahiahnya. Ini 

merupakan pengetahuan tentang noumena, yang 

menghubungkan fenomena dengan Asal-usul sejatinya 

yang merupakan sumber semua eksistensi. Oleh karena 

itu, hanya dibawah cahaya kesadaran tentang hierarki 

seperti itulah sains yang sejati menjadi mungkin.  

Bagaimana hubungan esensial antara hierarki kutub 

subjektif dan kutub subjektif pengetahuan digambarkan? 

Hubungan yang terlihat adalah hubungan yang 

mencakup  gagasan tentang korespondensi satu-satu 

antara kedua kutub, setiap tingkat eksistensi kosmik 

memiliki eksistensi yang bersesuaian dalam diri 

manusia. Tidak ada sesuatu dalam makrokosmos yang 

tidak diturunkan dari metakosmos, yakni prinsip Ilahiah, 

dan yang tidak ditermukan kembali dalam mikrokosmos. 

Strruktur tripartit kosmos yang terdiri dari alam 

bendawi, halus, dan spritual bersesuaian dengan struktur 

tripartit mikrokosmos manusia tradisional yang terdiri 

dari tubuh (corpus), jiwa (anima, psyche), dan jiwa 

(spritus). Dalam terminologi Islam, unsur-unsur 

mikroskosmos yang esensial ini secara berturut-turut 

disebut jism, nafs, dan ‘aql (Bakar, 2008). 

 

 

 KESIMPULAN 

 

Kita juga mendefinisikan agama sebagai suatu cita rasa 

akan misteri. Tetapi, gagasan agama seperti ini juga 

tidak banyak menimbulkan protes yang berarti dari 

banyak kaum elite terpelajara. Bahkan, Albert Enstein , 

yang “ateis” (yaitu orang yang menyangkal eksistensi 

Tuhannya teisme), mengaku dirinya sebagai “religius” 

dalam artian bahwa dia menghormati “misteri” alam 

semesta ini. Menurut dia, tidak mungkin ada konflik 

antara sains dan agama sejauh kita memahami agama 

sebagai sesuatu yang menyiratkan perasaan akan misteri 

yang tidak terpahami dan tidak menyangkut 

kepercayaan akan Tuhan.  

Dalam pandangan sains Islami, sains dan agama 

tidak bertentangan satu sama lain, hanya saja dalam 

sains Islam, secara tidak lansung hadirnya membantah 

argumen sains modern yang sama sekali menolak 

perannya hal-hal metafisik. Padahal dalam sains Islam, 

segala sesuatu itu berasal dari alam metafisik, maka 

semuanya saling  berkaitan. maksudnya, sains itu selalu 

memiliki ikatan dengan hal metafisik. Namun itu tidak 

ditemukan di sains modern ini.  

Kalau dilihat sepintas, pandangan umum sekarang, 

bahwa sains dan agama tidak bisa di satu padukan 

(bertentangan), hal itu, disebabkan oleh pengaruhnya 

saisn modern.  
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Abstrak. Al-Qur’an merupakan sumber ajaran umat islam berfungsi sebagai petunjuk (Al-Huda), penjelas (Al-Tibyan) dan pembeda 

(Al-Furqon). Di dalam Al-Qur’an banyak kajian matematika yang menjelaskan tentang konsep matematika yaitu barisan, bilangan 

cacah, bilangan pecahan dan lingkaran. Matematika merupakan ilmu yang lekat dalam kehiduan bahkan matematika merupakan 

bahasa yang digunakan dalam penciptaan alam semesta. Dengan demikian, matematika sangat diperlukan untuk memelajari dan 

memahami tentang ayat-ayat kauniyyah maupun qauliyyah serta pemahaman tentang alam semesta akan kuasaNya. Dari analisis dan 

kajian pustaka dapat diketahui bahwa tidak ada jarak antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan. 

 

Kata Kunci: Matematika; Islam dan Al-Qur’an 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

bagi sekolah umum yang tidak terlepas dari angka dan 

simbol. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib bagi sekolah umum yang tidak terlepas 

dari angka dan simbol. Yang mempelajari tentang 

besaran, struktur dan ruang. Para matematikawan 

menggunakan pola untuk merumuskan kebenaran baru, 

serta membangun kebenaran tersebut menggunakan 

metode deduksi yang diturunkan dari asioma-asioma 

dan definisi-definisi yang saling berkaitan. Dan 

matematika juga tidak lepas dari kehidupan sehari-hari 

bahkan membawa pengaruh besar terhadap kehidupan 

manusia. Namun juga tidak disadari bahwa banyak 

orang yang menganggap matematika merupakan ilmu 

yang paling sulit (Kurniati, 2015).  

Istilah matematika ini diambil dari bahasa yunani 

yaitu mathtein atau matheinein yang berarti mempelajari. 

Kata ini memiliki hubungan dengan Sansekerta, medha 

atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan dan 

intelegensia. Matematika sudah dikenal sejak ribuan 

tahun yang lalu, yang sudah tidak asing lagi bagi 

kehidupan sehari-hari. Dalam proses penyebaran ilmu 

pengetahuan keseluruh dunia, matematika mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, tetapi hanya di 

beberapa tempat. Salah satu tulisan matematika terkuno 

telah ditemukan yaitu plimton 322. Di dalam semua 

tulisan kuno tersebut membahas tentang teorema yang 

dikenal sebagai teorema phythagoras. Teorema tersebut 

menjadi acuan dalam pengembangan matematika tertua 

dan paling tersebar luas setelah aritmatika dasar dan 

geometri.  

Matematika juga biasa disebut dengan ilmu tentang 

bentuk (abstrak), ilmu tentang hubungan (relasi) dan 

ilmu tentang besaran (kuantitas). Matematika adalah 

ilmu yang membahas tentang struktur-struktur logika. 

Untuk memelajari matematika, selain mengetahui 

definisi matematika sebaiknya juga mengkaji terlebih 

dahulu tentang sifat-sifat atau karakteristik matematika 

yang terdiri dari objek matematika abstrak, yang 

memiliki simbol yang berarti kosong. Serta bertumpu 

pada kesepakatan, cara berpikir atau berpola deduktif, 

konsisten dalam sistemnya dan memerhatikan semesta 

pembicaraan (Huda, 2017). 

Matematika juga berada pada dua posisi yaitu di 

antara dunia nyata dan dunia ghaib. Sehingga 

matematika yang tidak ada didunia nyata objeknya 

bersifat abstrak dan matematika yang tidak berada di 

dunia ghaib sehingga objeknya bukan suatu 

“penampakan”. Membawa objek dalam bahasa 

matematika dari dunia nyata disebut dengan abstraksi 

dan untuk mewujudkan matematika dalam dunia nyata 

disebut dengan aplikasi. Sehingga matematika bersifat 

abstrak dan berbahasa simbol-simbol. Karena 

matematika berada pada dua dunia yaitu nyata 

(syahadah) dan ghaib (ghaibiyah). Maka matematika 

juga bersifat kedua-duanya yaitu “setengah nyata dan 

setengah ghaib”. Untuk memahami yang nyata 

diperlukan pendekatan rasionalis, empiris dan logis. 

Sedangkan untuk memahami yang ghaib di perlukan 

pendekatan intuitif, imajinasi dan metafisis (Fattah, 

2017). 

Matematika juga tidak terlepas dari angka dan 

simbol-simbol. Keberadaan symbol ini memberi 

peluang yang besar kepada matematika untuk 

diterapkan dalam ilmu kehidupan nyata. Misalnya 

symbol 1, 2, 3, 4, 5 dan seharusnya tidak memiliki 

makna apa-apa, akan tetapi adanya ide bilangan seperti 

ini akan merubah cara berpikir seseorang apabila 

dimisalkan (ada 2 atau 3 orang) (Huda, 2017). 

Para ilmuan dalam pandangan islam bersama-sama 

untuk mengembangkan potensi dzikir dan berpikir 

untuk menghasilkan perbuatan yang baik (amal sholeh), 

yang di dalam Al-Qur’an disebut dengan Ulul Albab. 

Potensi berdzikir berperan dalam menghadapi objek 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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yang mampu mempertajam kemampuan intuitif, 

emosional dan spiritual. Sedangkan potensi berpikir 

berperan dalam menghadapi objek yang rasional. 

Aktivitas aspek ghaibiyah yaitu dzikir, sedangkan 

aktivitas aspek syahadah yaitu berpikir (Fattah, 2017).  

Islam adalah agama yang membawa misi agar 

umatnya dapat menyelenggarakan pendidikan maupun 

pengajaran. Secara garis besar islam memiliki dasar 

pendidikan yang terbagi menjadi tiga yaitu: Al-Qur’an, 

sunnah dan perundang-undangan. Dalam memposisikan 

Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber ajaran, baik 

sebagai sumber teologis maupun etis. Sebagai sumber 

ajaran umat islam, Al-Qur’an dan sunnah berisi tentang 

konsep dasar melalui suatu proses yang sangat potensial 

bagi pengembangan dan pemberdayaan ilmu-ilmu islam. 

Sesungguhnya di dalam Al-Qur’an telah menyediakan 

kemungkinan-kemungkinan yang besar untuk dijadikan 

sebagai cara berpikir atau metode untuk memperoleh 

ilmu. (Huda, 2017).  

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang Allah SWT 

turunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

malaikat jibril. Sebagian besar di dalam Al-Qur’an 

membicarakan tentang objek-objek sains dengan 

berbagai komponen, tingkah laku dalam kehidupan 

manusia serta cara bagaimana agar hidup dalam 

keselamatan. Dalam pengembangan ilmu Al-Qur’an dan 

sunnah diposisikan sebagai sumber ayat-ayat qawliyyah 

sedangkan dalam hasil observasi, eksperimen dan 

penalaran logis diposisikan sebagai sumber  ayat-ayat 

kauniyyah. Dengan adanya posisi yang seperti ini, maka 

cabang ilmu pengetahuan selalu dapat dicari sumbernya 

dari Al-Qur’an dan sunnah. Salah satunya seperti ilmu 

matematika yang dikembangkan atas dasar dan sumber 

dari Al-Qur’an dan sunnah serta dapat dihasilkan 

dengan adanya observasi,  eksperimen dan penalaran 

logis.  

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa langit yang 

diciptakan Allah SWT berjumlah tujuh. Penciptaan 

tujuh langit ini dapat dikorelasikan dengan peristiwa-

peristiwa besar kenabian seperti turunnya wahyu dan 

isra’-mi’raj, ternyata hal ini merupakan rahasia 

matematis. Tidak hanya ini saya korelasi Al-Qur’an 

dengan matematika, masih banyak rahasia matematika 

yang lainnya yang akan dijelaskan pada tulisan ini. 

Yang mengungkapkan bahwa ada beberapa konsep 

matematika yang berkaitan dengan Al-Qur’an.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam paper ini menggunakan 

metode penelitian studi literatur. Dari hasil penelitian 

disusun secara naratif yang berdasarkan pada proses 

kajian dari berbagai sumber-sumber di jurnal, buku serta 

sumber yang lainnya, yang sesuai dengan permasalahan 

dan terkait dengan topik yang dibahas. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsep Bilangan dalam Al-Qur’an. 

Dalam matematika yang paling dasar adalah konsep 

bilangan. Pengertian dari bilangan itu sendiri adalah 

suatu sebutan yang digunakan untuk menunjukkan atau 

menyatakan jumlah atau banyaknya sesuatu. Dalam 

subjek ini kita diharuskan untuk mengenal macam-

macam bilangan seperti bilangan bulat, bilangan asli,  

bilangan cacah, bilangan pecahan, bilangan rasional, 

bilangan irasional, bilangan riil, bilangan prima, 

bilangan ganjil, bilangan genap dan lain-lainnya. 

Banyak konsep bilangan yang terdapat di dalam ayat-

ayat Al-Qur’an seperti Surat Al-Baqarah ayat 261, Surat 

Al-Kahfi ayat 25 dan Surat Al-Fajr 2-3. 

 

Surat Al-Baqarah ayat 261 

 

َلِ  ث مَ ِ كَ يلِ اللََّّ ِ ب مْ فِي سَ هُ َ ال وَ َمْ ُونَ أ ق فِ نْ ُ ينَ ي ذِ َّ َلُ ال ث مَ

 ۗ ةٍ  بَّ ُ حَ َة ائ ةٍ مِ َ ل ُ ب نْ ِ سُ ل  لَ فِي كُ ابِ َ ن عَ سَ بْ َتْ سَ ت َ ب نْ َ ةٍ أ بَّ حَ

يمٌ  لِ عٌ عَ اسِ ُ وَ  اللََّّ اءُ ۗ وَ شَ نْ يَ مَ فُ لِ ضَاعِ ُ يُ اللََّّ  وَ

 

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia 

kehendaki dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha Mengetahui.”  

Korelasi ayat ini dengan matematika adalah 

berhubungan dengan kelipatan. Dari ayat di atas 

mengatakan bahwa sebulir benih menumbuhkan tujuh 

bulir dan pada setiap bulir menumbuhkan 100 bulir. 

Maka: 1 bulir = 7 bulir = 7 x 100 bulir = 700 bulir 

Jadi apabila ada orang yang menafkahkan hartanya 

atau berbuat satu kebaikan maka Allah melipat 

gandakaan pahalanya menjadi 700 kali.  

 

Surat Al-Kahfi ayat 25 

 

ا عً ُوا تِسْ َاد د ازْ ينَ وَ  ِ ن َةٍ سِ ائ ثَ مِ َلََ مْ ث هِ فِ هْ ُوا فِي كَ ث ِ ب َ ل  وَ

 

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga 

ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).” 

Dalam ayat ini terdapat operasi penjumlahan 

bilangan bulat, yaitu 300 tahun + 9 tahun = 309 tahun. 

Dari ayat tersebut Allah memberikan informasi tentang 

berpedaan antara perhitungan kalender masehi dan 

perhitungan kalender hijriyah. Dalam perhitungan 

kalender masehi berdasar pada perputaran bumi yang 

mengelilingi matahari yang memerlukan waktu 

365,2422 hari dalam setahun. Sedangkan perhitungan 

kalender hijriyah berdasar pada perputaran bulan 

mengelilingi bumi yang memerlukan waktu 354,36056 

hari pertahun. Jika kita menghubungkan keduanya, 

maka: 
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Tahun masehi= 300 x 365,2422 hari = 109.572,66 hari 

Tahun hijriyah = 300 x 354,36056 hari = 106.310,11 

hari 

Pada kalender masehi dan kalender hijriyah terdapat 

selisih 3262 hari. Jika kita kalikan tahun hijriyah dengan 

309 tahun, maka: 

Tahun hijriyah = 309 x 354,36056 hari = 109.497,41304 

hari 

Dari sini kita mendapatkan hasil dari 309 tahun 

hijriyah mendekati hasil 300 tahun masehi. Dapat kita 

simpulkan bahwa para pemuda tersebut berdiam di gua 

selama 300 tahun menurut kalender masehi dan 309 

tahun menurut kalender hijriyah (Romlah, 2015). 

Surat Al-Fajr ayat 2-3 

ْرِ  ت وَ الْ عِ وَ فْ الشَّ رٍ وَ شْ الٍ عَ يَ َ ل  وَ

Artinya: “Dan malam yang sepuluh. Dan yang genap 

dan yang ganjil”. 

Ayat di atas menjelaskan tentang bilangan cacah 

yaitu bilangan yang terdiri dari bilangan asli yakni satu 

dan nol. Ayat ini menjelaskan tentang sepuluh malam 

pertama pada bulan Ramadhan yang menunjukkan 

bilngan pada matematika khususnya pada bilangan 

cacah (Huda, 2017). 

 
Konsep Himpunan dalam Al-Qur’an. 

Himpunan adalah kumpulan dari berbagai objek yang 

berbeda. Objek yang terdapat pada himpunan biasa 

disebut unsur, elemen maupun anggota. Berdasarkan 

penelitian Nihayati (2017) mengenai himpunan tersebut, 

maka ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan 

tentang himpunan dapat ditentukan pada surat Al-

An’am ayat 128 dan surat Al-Waqi’ah ayat 7-10.  

Surat Al-An’am ayat 128 

 

ُمْ  ت َرْ ث َكْ ت دِ اسْ َ ِ ق ن  جِ لْ رَ ا شَ عْ ا مَ َ ا ي يعً مِ مْ جَ هُ رُ شُ حْ مَ يَ وْ َ ي وَ

َعَ  ت َمْ ت ا اسْ نَ َّ ب سِ رَ نْ نَ الِْْ مْ مِ هُ اؤُ يَ لِ وْ َ أ الَ  قَ سِ ۖ وَ نْ نَ الِْْ مِ

الَ  ا ۚ قَ نَ َ تَ ل لْ َجَّ ي أ ذِ ا الَّ نَ َ ل َجَ ا أ نَ َ غْ ل َ ب ضٍ وَ عْ َ ب ِ ا ب َ ن ضُ بَعْ

كَ  بَّ نَّ رَ ُ ۗ إِ اءَ اللََّّ ا شَ ِلََّّ مَ ا إ يهَ ِ ينَ ف دِ لِ ا مْ خَ اكُ وَ ْ ث ارُ مَ َّ الن

يمٌ  لِ يمٌ عَ كِ  حَ

Artinya: Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah 

menghimpunkan mereka semuanya (dan Allah 

berfirman): “hai golongan jin, sesungguhnya kamu telah 

banyak menyesatkan manusia”, lalu berkatalah kawan-

kawan mereka dari golongan manusia: “ya tuhan kami, 

sesungguhnya sebahagian dari kami telah dapat 

kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah 

sampai pada waktu yang telah engkau tentukan bagi 

kami”, Allah berfirman “neraka itulah tempat diam 

kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau 

Allah menghendaki (yang lain)”. Sesungguhnya 

Tuhanmu maha bijaksana lagi maka mengetahui.” 

Dalam ayat di atas terdapat dua himpunan yaitu 

golongan jin dan golongan manusia. Kedua himpunan 

tersebut saling lepas karena tidak memiliki irisan. 

Kedua himpunan tersebut masuk ke dalam hal yang 

diciptakan oleh Allat SWT (Huda, 2017).  

S = makhluk ciptaan Allah SWT 

A = golongan jin 

B = golongan manusia 

 

 
 
Gambar 1. Semesta golongan jin dan golognan manusia. 

 

Konsep Barisan dalam Al-Qur’an. 

Barisan merupakan salah satu materi Aritmatika yang 

merupakan himpunan bilangan yang memiliki pola yang 

tetap dimana polanya tersebut berdasarkan operasi 

penjumlahan atau pengurangan. Setiap urutan suku 

memiliki selisih yang sama. Dalam pembahasan Al-

Qur’an barisan ini mempunyai korelasi dengan 

kehidupan manusia terutama pada shalat fardu dan 

sunnah.  

Surat Al-Baqarah ayat 110  

 

مُوا لِِنَْفسُِكُمْ مِنْ خَيْرٍ  كَاةَ ۚ وَمَا تقَُد ِ لََةَ وَآتوُا الزَّ وَأقَيِمُوا الصَّ

َ بمَِا تعَْمَلوُنَ بَصِيرٌ  ِ ۗ إِنَّ اللََّّ  تجَِدوُهُ عِنْدَ اللََّّ

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikan zakat.”  

Dari ayat tersebut menyuruh kita untuk menunaikan 

shalat. Dalam Al-Qur’an kata shalat disebutkan 

sebanyak 51 kali. Jumlah ini sebanding dengan jumlak 

rakaat shalat yaitu 17 rakaat pada shalat wajib yang lima 

dan ditambah dengan 34 rakaat dari shalat sunnah di 

antaranya shalat sunnah fajar (shubuh) dua rakaat, 

delapan rakaat shalat sunnah dzuhur, delapan rakaat 

shalat sunnah ashar, empat rakaat shalat sunnah maghrib 

dan shalat sunnah isya’ dipandang satu rakaat dari dua 

rakaat dengan satu duduk, ditambah dengan 11 rakaat 

shalat sunnah malam. Sehingga jumlahnya 34 rakaat 

shalat sunnah dan ditambah 17 shalat wajib menjadi 51 

rakaat (Suparman, 2013).  

Dengan demikian dapat dibuktikan dengan karunia 

Allah SWT secara jelas dan melalui kebenaran madzhab 

fiqih yang memandang bahwasanya terdapat shalat 

sunnah dalam sehari semalam sebanyak 34 rakaat. 

 

Konsep Limit dalam Al-Qur’an.  

Limit adalah subjek dari matematika yang mempelajari 

tentang apa yang terjadi pada suatu fungsi ketika 

inputnya dimasukkan mendekati suatu angka. Ada 

beberapa konsep dalam matematika yang dapat 

dijadikan acuan untuk membuktikan keesaan Allah 

SWT seperti konsep limit. Seperti contoh terdapat 

pertanyaan “dalam sebuah barisan asli yaitu 1, 2, 3, ...,. 

barisan tersebut berhingga atu tak hingga?”. 

Kebanyakan dari orang menjawab tak hingga, akan 

tetapi kalau kita mencerna lebih dalam lagi, barisan 
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bilangan asli itu akan berhingga sampai n. Sampai 

berapa nilai n nya? Tergantung sampai mana kita 

mencari tahu, tetapi manusia tidak akan bisa 

menjawabnya karena hanya Tuhan yang tahu bahwa 

barisan bilangan asli tersebut akan mendekati ke tak 

hingga (Maarif, 215). 

Di dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang 

berhubungan dengan limit, contohnya Surat Al-Qasas 

ayat 88 

 

ءٍ  يْ لُّ شَ وَ ۚ كُ  هَ إِلََّّ هُ
 َ ل ِ رَ ۘ لََّ إ ا آخَ  هً

 َ ل ِ إِ عَ اللََّّ َدْعُ مَ لََّ ت وَ

عُونَ  جَ ُرْ هِ ت يْ َ ل إِ مُ وَ كْ حُ هُ الْ ُ ۚ لَ ه هَ جْ كٌ إِلََّّ وَ الِ  هَ

Artinya: “Janganlah kamu sembah di samping 

(menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain, tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-

tiap sesuatu pasti binasa kecuali Wajah Allah. Bagi-

Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah 

kamu dikembalikan.” 

Dari ayat tersebut dapat kita peroleh bahwa tidak 

ada sesuatupun yang kekal di bumi ini kecuali Allah. 

Semuanya akan binasa bahkan matematikapun yang 

dianggap tak hingga oleh sebagian orang juga tidak 

akan kekal (Maarif, 2015). 

Dengan begitu kita sebagai umat manusia yang 

memiliki ilmu dan akal yang baik hendaknya kita lebih 

mempertebal iman dan ketaqwaan kita terhadap Allah 

SWT, meskipun kita bisa menyelesaikan sesuatu 

masalah yang rumit dengan jalan pikiran kita masing-

masing tetapi perlu diingat bahwa manusia itu 

pemikirannya terbatas. Pemikiran manusia hanya bisa 

mencapai sedikit dari bukti keesaan Allah, dengan 

begitu Allah memiliki kekuasaan yang tak terbatas. 

 

Konsep Geometri dalam Al-Qur’an.  

Matematika dapat dikatakan sebagai ratunya ilmu 

sekaligus pelayan bagi ilmu-ilmu yang lainnya. 

Meskipun matematika berdiri sendiri dan terlahir dari 

proses filsafat dan logika. Dalam hal ini matematika 

menjunjung tinggi alam semesta untuk saling 

mendukung ilmu yang lainnya dalam mengungkap 

rahasia-rahasia alam semesta dalam symbol kekuasaan 

Allah SWT. 

Dalam matematika ada ilmu geometri yang 

membahas tentang salah satu cabang matematika yang 

mempelajari bentuk, benda dan karakteristiknya. Di 

alam semesta tentunya mengandung banyak makna 

yang harus kita ungkap salah satunya dengan 

pendekatan geometri dalam matematika. Dalam 

perspektif historis geometri berfungsi untuk dapat 

memberi pemahaman yang mendalam kepada siswa 

agar termotivasi dalam belajar (Hartoyo, 2019).  

Surat Al-Hajj ayat 29 Allah SWT berfirman: 

ُوا  ف وَّ طَّ يَ لْ مْ وَ هُ ُورَ ذ ُ يُوفُوا ن لْ مْ وَ َهُ ث َ َف وا ت ضُ قْ َ ي ُمَّ لْ  ث

يقِ  ِ ت عَ لْ تِ ا يْ َ ب الْ ِ  ب

Artinya: “kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 

kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah 

mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan 

hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 

yang tua itu (Baitullah)” (Q.S. Al-Hajj: 29).  

Ayat ini menjelaskan kepada manusia tentang 

hubungan thawaf dengan ka’bah. Thawaf merupakan 

salah satu rukun haji yang berarti mengelilingi ka’bah. 

Sebagaimana yang biasa orang lakukan saat thawaf 

adalah berjalan mengelilingi bentuk lingkaran dan 

dilakukan sebanyak tujuh kali. Berarti thawaf ini 

mempunyai korelasi dengan matematika ilmu geometri 

yang membahas tentang berjalan mengelilingi ka’bah.  

Dikuatkan pada hadist yang lain Rasulullah SAW 

bersabda: “Bahwasanya Nabi Muhammad SAW tatkala 

sampai ke makkah telah mendekatkan ke hajar aswad, 

kemudian beliau berjalan ke sebelah kanan beliau, 

berjalan cepat tiga kali berkeliling dan berjalan biasa 

empat kali berkeliling” (H.R Muslim dan Nasai).  

Dalam geometri pada materi lingkaran didapatkan 

rumus luas atau keliling lingkaran, yang selalu 

digunakan disebut 𝜋 yang besarannya mendekati 22/7 = 

3.14.  

Bila di teliti lebih dalam lagi bahwa angka 22 dan 7 

memiliki korelasi dengan ibadah haji dan rukun thawaf. 

Surat yang artinya haji adalah surat ke 22 yaitu Al-Hajj 

dan thawaf membentuk lingkaran dengan mengelilingi 

sebanyak tujuh kali (Huda, 2017). 

Sesungguhnya banyak kajian matematika yang ada 

di dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang ilmu 

pengetahuan yang terintegrasikan dalam Al-Qur’an. 

Dengan demikian untuk mempelajari ayat-ayat 

kauniyyah diperlukan matematika. Selain itu, 

matematika juga mampu memberikan pendekatan untuk 

memahami ayat-ayat qauniyyah. 

 

 
KESIMPULAN 

 

Matematika memiliki dua dunia yaitu nyata (syahadah) 

dan ghaib (ghaibiyah). Maka matematika juga bersifat 

kedua-duanya yaitu “setengah nyata dan setengah 

ghaib”. Untuk memahami yang nyata diperlukan 

pendekatan rasionalis, empiris dan logis. Sedangkan 

untuk memahami yang ghaib di perlukan pendekatan 

intuitif, imajinasi dan metafisis. Tentu sudah jelas 

bahwasanya konsep matematika sangat berkaitan dan 

sudah sangat lekat dengan Al-Qur’an. Dengan demikian 

bahwa Al-Qur’an juga menjelaskan tentang konsep 

matematika yang di korelasikan pada kehidupan sehari-

hari.  
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Abstrak. Dalam kajian Sirah Nabawiyah, pembahasan terkait kekhususan Nabi Muhammad menjadi salah satu pembahasan menarik 

yang belum banyak dikaji diluar kerangka narasi sejarah. Pada diri Nabi Muhammad terdapat dua kekhususan yang menjadi 

perhatian umat Islam yaitu akhlaq dan fisik Nabi Muhammad. Kajian tentang keutamaan akhlak Nabi Muhammad lebih banyak 

mendapat sorotan karena selain sebagai the best role model atau yang sering disebut uswah hasanah, keutamaan akhlaq Nabi 

Muhammad telah melahirkan banyak metode dan teori ilmiah berkaitan dengan bagaimana laku hidup manusia yang baik dan benar. 

Disisi yang lain, kajian tentang keutamaan fisik Nabi Muhammad selama ini masih terbatas atas motif normatif kecintaan umat 

kepada seorang junjungan Tuhan sehingga pembahasan fisik Nabi Muhammad hanya berkutat pada pembacaan narasi-narasi yang 

diriwayatkan oleh para sahabat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengklasifikasikan ciri fisik Nabi Muhammad yang terdapat dalam 

Sirah Nabawiyah berdasarkan teori-teori pertumbuhan dan perkembangan dalam sains biologi dan sains psikologi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan integrasi-interkoneksi Islam dan sains. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 

sebagai manusia (basyar) memiliki fase hidup sebagaimana manusia pada umumnya yaitu fase bayi, anak, remaja, dewasa dan lanjut 

usia. Dalam lima fase tersebut, ciri fisik Nabi Muhammad dapat dikategorikan menjadi dua yaitu ciri fisik yang sama seperti manusia 

pada umumnya dan ciri fisik yang berbeda dengan manusia pada umumnya. 

 

Kata Kunci: Integrasi; Sirah Nabawiyah; Sains Biologi; Sains Psikologi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sirah Nabawiyyah merupakan salah satu sumber 

keilmuan Islam yang didalamnya mengandung 

pembahasan terkait perjalanan hidup atau biografi 

Rasulullah yang bersumber dari riwayat-riwayat sahabat 

atau bahkan Rasulullah sendiri. Pada awal 

perkembangannya, Sirah Nabawiyyah merupakan 

bagian dari Hadis namun selanjutnya Sirah Nabawiyyah 

berdiri sendiri sebagai sebuah ilmu yang mapan. Salah 

satu karakteristik Sirah Nabawiyyah yang coba 

dibangun untuk mengidentifikasi keilmuan Sirah 

Nabawiyyah dari Hadis adalah sistematika yang 

digunakan. Sirah Nabawiyyah cenderung pada 

sistematika kronologis dalam setiap periwayatannya 

sehingga Sirah Nabawiyyah seringkali diklasifikasikan 

dalam  keilmuan sejarah. Berbeda dengan Hadis yang 

sistematikanya lebih bersifat tematik dan seringkali 

dikaitkan dengan hukum dogmatis (Ahmad, 2014). 

Dari sekian pembahasan perjalanan hidup atau 

biografi Rasulullah dalam Sirah Nabawiyyah, terdapat 

pembahasan tentang ciri-ciri fisik Rasulullah yang 

dinarasikan sebagai sebuah cerita lugas sebagaimana 

riwayat disampaikan. Jika dilihat dari sistematika Sirah 

Nabawiyyah yang menekankan aspek kronologis maka 

memungkinkan adanya penyusunan riwayat tentang 

ciri-ciri fisik Rasulullah berdasarkan  urutan waktu. 

Untuk mengintegrasikan antara aspek kronologi waktu 

dengan aspek fisik dan psikis yang ada pada manusia, 

perlu adanya dua atau lebih keilmuan yang menyusun. 

Mengacu pada dua kriteria tersebut, sains biologi dan 

sains psikologi dalam teori pertumbuhan  

dan perkembangan manusia telah membuat klasifikasi 

ciri fisik dan psikis manusia berdasarkan siklus atau fase 

tertentu yang berdasar pada urutan atau tahapan waktu.  

Sains biologi yang dirintis oleh tokoh filosof kuno 

Aristoteles dengan sebutan istilah “filosofi alam” dan 

diperkenalkan kembali oleh tokoh modern seperti Carl 

Von Linne Linnaeus (1736), Michael Christoph Hanoy 

(1766) atau Gottfried Reinhold Treviranus (1802) 

merupakan ilmu yang mendasarkan objek kajiannya 

pada makhluk hidup dalam segala aspek kehidupannya. 

(Rika, et al 2015) Sedangkan sains psikologi merupakan 

keilmuan yang mengkaji tingkah laku dan proses mental 

individu (Yudrik, 2011). 

Dalam pembahasan ini, titik tekan pada istilah 

pertumbuhan dan perkembangan yang keduanya 

seringkali tumpang tindih dalah hal definisi. 

Pertumbuhan merupakan perubahan yang mengacu pada 

aspek struktur fisiologis (fisik) yang bersifat kuantitatif 

(berdasarkan jumlah banyak/sedikit) seperti 

pertumbuhan tinggi dan berat badan. Sedangkan 

perkembangan adalah perubahan yang mengacu pada 

aspek fungsi psikologis (fungsi mental) yang bersifat 

kualitatif (berdasarkan mutu baik/buruk) (Nora, 2012). 

Sehingga secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua hal 

yang berjalan saling beriringan. Pertumbuhan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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merupakan karakteristik utama adanya kehidupan 

seorang individu yang ditandai dengan perubahan 

struktur. Seiring adanya perubahan struktur maka fungsi 

struktur tersebut juga berubah. Perubahan fungsi 

struktur inilah yang disebut sebagai perkembangan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan 

bahan referensi berupa buku-buku bacaan terkait dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yang 

terdiri atas buku-buku keilmuan biologi, psikologi dan 

kitab Sirah Nabawiyah. Hasil dari pembacaan terhadap 

referensi tersebut kemudian dianalisis dan 

dideskripsikan kembali dalam bentuk integrasi dan 

interkoneksi keilmuan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Manusia dalam Sains Biologi  

Secara umum, sains biologi mengkaji segala hal tentang 

makhluk hidup. Namun karena kerumitan dan luasnya 

ruang yang harus dikaji menjadikan ilmu biologi 

terbagi-bagi berdasarkan klasifikasi-klasifikasi atau 

cabang-cabang ilmu tertentu. Dalam hal ini, cabang 

ilmu biologi yang membahas tentang pertumbuhan 

makhluk hidup diantaranya adalah ilmu ontogeni. 

Ilmu ontogeni adalah ilmu tentang sejarah/ siklus 

pertumbuhan makhluk hidup. Berdasarkan ilmu 

ontogeni, pertumbuhan makhluk hidup (dalam hal ini 

adalah manusia) terbagi atas lima tahapan yaitu infancy 

(tahap bayi), Chilhood (tahap kanak-kanak), juvenility 

(tahap anak), adolescence (tahap remaja) dan mature 

adult (dewasa) (Josef, 2008). 

Tahap pertama, infancy (tahap bayi) dimulai dari 

usia 0 hingga sekitar 3 tahun yang ditandai dengan 

pemusatan segala aktivitas yang sangat bergantung pada 

orang disekitar. Pada tahap ini, terjadi  pertumbuhan 

fisik seperti peningkatan berat badan, tinggi badan, 

tulang kepala, gigi dan organ-organ tubuh. Ciri 

pertumbuhan berat badan pada tahap ini ditandai dengan 

peningkatan berat badan yang bertingkat-tingkat, berat 

badan saat bayi umur 5 bulan akan bertambah dua kali 

lipat dari berat badan saat lahir, selanjutnya akan 

menjadi tiga kali lipat saat umur 1 tahun, selanjutnya 

menjadi empat kali lipat saat umur 2 tahun dan 

seterusnya hingga usia 18 atau 20 tahun. Pada usia 18 

dan 20 tahun ini, peningkatan berat badan yang berlipat 

akan berhenti dengan sendirinya dan selanjutnya 

berjalan normal. Ciri pertumbuhan tinggi badan pada 

tahap ini adalah deselerasi (daya kecepatan yang 

berkurang) sehingga pertumbuhan tinggi badan pada 

tahap ini bersifat konstan. Ciri pertumbuhan tulang 

kepala pada tahap ini mengikuti pertumbuhan otak yaitu 

sekitar 34 cm (lingkar kepala) pada saat lahir, 44 cm 

saat usia 6 bulan, 47 cm usia 1 tahun dan 49 cm saat 

usia 2-3 tahun. Ciri pertumbuhan gigi pada tahap ini 

dimulai pada usia 5-9 bulan, selanjutnya pada usia  

tahun tumbuh 6-8 gigi susu dan pada usia 2,5 tahun 

menjadi dua kali lipat pertumbuhan dari pertumbuhan 

tahun pertama yaitu sekitar 20 gigi. Ciri pertumbuhan 

organ tubuh pada tahap ini terdiri atas empat pola yaitu 

general pattern (pola umum/ berjalan normal) seperti 

tulang, otot, sistem pencernaan, pernapasan, peradaran 

darah dan volume darah, brain and head pattern (pola 

neural/ berjalan bersamaan) yaitu otak dan kepala, 

lymphoid pattern (pola limfoid/ berjalan maksimal 

sebelum usia dewasa selanjutnya lajunya akan menurun), 

dan reproductive pattern (pola genital/ berjalan lambat 

pada tahap sebelum dewasa selanjutnya lajunya akan 

cepat) (Merryana dan Bambang, 2012). 

Tahap Kedua, Chilhood (tahap kanak-kanak) 

terjadi pada usia 4-6 Tahun. Pada tahap ini pertumbuhan 

fisik ditandai dengan tinggi badan sekitar 8 cm per 

tahun sedangkan berat badan sekitar 3 kg. Tulang 

kepala sudah tidak lagi tumbuh sebaliknya tulang wajah 

menjadi lebih lebar untuk menyesuaikan dengan 

pertumbuhan gigi. Pada tahap ini, motorik semakin 

berkembang dan memiliki kecenderungan mempelajari 

atau meniru perilaku-perilaku sosial dasar yang mereka 

tangkap dari lingkungan sekelilingnya (Encep dan 

Muhammad, 2018).  

Tahap ketiga, juvenility (tahap anak) terjadi pada 

usia 7 tahun. Pada tahap ini, pertumbuhan tulang kepala 

dan tulang wajah tidak lagi tumbuh. Pertumbuhan mulai 

terjadi di seluruh anggota badan dengan laju 

pertumbuhan yang normal. Pertumbuhan pada tahap 

kedua dan ketiga memiliki beberapa kesamaan namun 

keduanya dibedakan berdasarkan tingkat 

kematangannya. Pada tahap kedua Chilhood (tahap 

kanak-kanak) kemampuan motorik dan kognitif masih 

belum cukup matang sehingga masih perlu adanya 

pengawasan yang lebih. Berbeda dengan tahap ketiga 

juvenility (tahap anak) yang perkembangan otaknya 

dianggap sudah cukup matang dan tidak perlu lagi 

adanya pengawasan yang intensif  (Josef, 2008). 

Tahap keempat, adolescence (tahap remaja) 

memiliki ciri khas tersendiri yang seringkali disebut 

para pakar sebagai masa pubertas (awal kematangan 

seksual). Pada tahap ini terjadi empat dinamika 

pertumbuhan. Dinamika pertama terjadi pada 

pertumbuhan fisik umum seperti tinggi dan berat badan 

yang dikendalikan oleh kelenjar pituitari dan tiroid pada 

tahap ini cenderung stabil dan normal. Sebaliknya, pada 

dinamika kedua, pertumbuhan organ reproduksi justru 

melaju cepat seiring dengan peningkatan kelenjar dan 

hormon seks (androgen dan estrogen) yang diproduksi 

pada tahap ini. Sedangkan dinamika ketiga (kepala dan 

otak) berjalan stagnan dan yang terakhir dinamika 

keempat (Kelenjar limfoid) berjalan normal (John, 

2003). Ciri khas lain pertumbuhan yang terjadi pada 

tahap ini yaitu dua kategori pertumbuhan yang terdiri 

atas pertumbuhan primer dan pertumbuhan sekunder. 

Pertumbuhan primer pada pria terjadi pada kelenjar dan 

alat kelamin, ejakulasi spontan pertama (polutio 
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nocturna). Pada wanita ditandai dengan munculnya 

benjolan dada yang membentuk payudara, dimulainya 

fase pertama haid (menarche). Sedangkan Pertumbuhan 

primer pada pria seperti pelebaran bahu, perubahan 

suara dan pertumbuhan kumis/ janggut. Pada wanita 

diantaranya terjadi pada pinggul yang melebar (Josef, 

2008). 

Tahap Kelima, mature adult (dewasa) ditandai 

dengan ciri kematangan individu dalam melakukan 

proses reproduksi (Josef, 2008)  

Dari kelima tahap pertumbuhan secara biologis 

diatas, terdapat beberapa pakar yang menambahkan satu 

tahapan terakhir yang disebut dengan tahapan 

Klimakterium. Pada tahap ini, beberapa pertumbuhan 

fisik, organ maupun sistem organ akan mengalami 

penurunan fungsi. Salah satu yang menonjol dari 

penurunan fungsi tersebut yaitu penurunan fungsi organ 

reproduksi dengan ditandai terjadinya menopause 

(terhentinya fase menstruasi) pada wanita dan 

menurunnya fertilitas (kesuburan) pada pria (Persis, 

1995). 

 

Perkembangan Manusia dalam Sains Psikologi  

Ilmu Psikologi merupakan ilmu tentang tingkah laku 

atau mental seorang individu. Untuk mendeskripsikan 

perkembangan manusia secara psikologis, dalam ilmu 

psikologi terdapat beberapa teori yang dibangun oleh 

para tokoh. Teori-teori tersebut antara lain teori 

psikoanalisis, kognitif, tingkah laku dan ekologi. 

Namun dalam pembahasan ini, fokus teori yang 

digunakan adalah teori psikoanalisis dan kognitif karena 

mengacu pada adanya unsur kronologis atau urutan 

tahapan yang dianalisis secara rinci oleh para tokoh 

pada dua teori ini. 

Teori pertama, psikoanalisis yang menekankan 

bahwa perkembangan psikis (jiwa) atau kepribadian 

manusia terbentuk karena faktor diluar kesadarannya. 

Salah satu faktor tersebut didapat dari pengalaman yang 

telah mengendap dalam alam bawah sadar sehingga 

memuculkan sebuah tindakan atau tingkah laku manusia. 

Salah satu tokoh utama teori ini adalah Sigmun Freud. 

Dalam teorinya, Freud mengatakan bahwa kepribadian 

memiliki tiga struktur yaitu id (struktur kepribadian 

berupa naluri yang bersifat tidak memiliki kesadaran), 

ego (struktur kepribadian yang bersifat rasional untuk 

menghadapi hambatan atau tuntutan realitas) dan 

superego (struktur kepribadian, struktur kepribadian 

berupa aspek moral yang bertugas menimbang benar 

atau salah suatu tingkah laku). Dalam teorinya ini, 

Freud membagi perkembangan manusia menjadi empat 

tahap yaitu oral (sumber kepuasan-ketidakpuasan 

berpusat di mulut yaitu saat menyusui, terjadi saat usia 

0-1 tahun, memunculkan keterikatan dan 

ketergantungan antar ibu-anak), anal  (sumber 

kepuasan-ketidakpuasan berpusat di anus, terjadi saat 

usia 1-3 tahun, dimulainya kecerdasan berbicara), falik 

(sumber kepuasan-ketidakpuasan berpusat di alat 

kelamin, terjadi saat usia 3-5 tahun, memiliki 

kecenderungan seksual), laten (menekan atau 

memendam kecenderungan seksual dan 

mengalihkannya kepada kecenderungan intelektual dan 

sosial, terjadi saat usia 5-12 tahun), Remaja/ pubertas 

(kembalinya impuls seksual, terjadi saat usia 13-20 

tahun) dan Genital (kepuasan bersumber dari 

rangsangan dan manipulasi dirinya untuk diri orang lain 

yang diinginkan). Teori Freud ini kemudian 

dikembangkan oleh Erik Erikson menjadi karakteristik 

khas setiap tahapan. Inti teori Erikson terbagi menjadi 6 

poin. Tahap kepercayaan dasar vs kecurigaan dasar 

(sejajar fase oral), tahap kemandirian vs keragu-raguan 

(sejajar fase anal), tahap inisiatif vs rasa bersalah 

(sejajar fase falik), berkarya vs rendah diri (sejajar fase 

laten), identitas vs kekacauan identitas (sejajar fase 

Remaja/ Pubertas) dan keintiman vs isolasi (sejajar fase 

genital) (Sunaryo, 2004). 

Teori Kedua, kognitif berkembalikan dengan 

psikoanalisis. Teori kognitif menekankan pada aspek 

kesadaran manusia dalam kaitannya dengan tingkah 

laku dan hal yang membentuk kepribadian. Tokoh 

penting dalam teori ini adalah Jean Piaget. Piaget 

memiliki 4 formula tahapan perkembangan manusia 

yang setiap tahapan tersebut bergantung pada usia dan 

cara berpikir tertentu. Keempat tahapan tersebut yaitu 

tahapan sensorimotorik (berlangsung pada usia lahir 

sampai 2 tahun yang ditandai dengan penerimaan 

rangsangan melalui tindakan fisik), tahap praoperasional 

(berlangsung pada usia 2-7 tahun yang ditandai dengan 

dimulainya mempresentasikan segala sesuatu melalui 

bahasa atau kata-kata), tahap operasional konkrit 

(berlangsung pada usia 7-11 tahun yang ditandai dengan 

dimulainya berpikir logis dan konkrit) dan tahap 

operasional formal (berlangsung pada usia 11-15 tahun 

yang ditandai dengan mengubah cara berpikir dari pola 

anak-anak ke pola dewasa) (Jhon, 2003). 

 

Klasifikasi Ciri Fisik Rasulullah berdasarkan Sains 

Biologi dan Sains Psikologi 

Setelah mendeskripsikan pertumbuhan dan 

perkembangan manusia dalam sains Biologi dan sains 

Psikologi, beberapa riwayat tentang ciri fisik Rasulullah 

dapat dibuat klasifikasi diantaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan 

manusia dalam sains Biologi. 

a. Infancy (tahap bayi) 

فخرج الحافظ أبو نعيم وأبو بكر البيهقي  من حديث 

يعقوب بن محمد الزهري قال : حدثني عبد العزيز بن 

عمران ، قال : حدثني عبد العزيز بن عمر ابن عبد 

الرحمن بن عوف قال : أخبرني عبد الله بن عثمان بن 

يد الثقفي عن عثمان بن أبي سليمان عن ابن أبي سو

أبي العاص قال : أخبرتني أمي أنها حضرت آمنة أم 

النبي صلّى الله عليه وسلم لما ضربها المخاض ،قالت: 

فجعلت انظر إلى النجوم حتى قلت : لتقعن عليّ ، فلما 

ضعت خرج منها نور أضاء له البيت والدار ، حتى 

 جعلت لا أرى إلانورا.
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(Taqiyuddin, 1990)  

Dari riwayat diatas tergambar bagaimana 

keadaan Rasulullah ketika baru dilahirkan yaitu 

dipenuhi dengan pancaran cahaya.   

b. Adolescence (tahap remaja) 

اخرج الطبراني من طريق عكرمة عن ابن عباس 

والدينوري في المجالسة من طريق مجاهد عن ابن 

ط وإنما الاحتلام من عباس قال ما احتلم نبي ق

 الشيطان.

(As-Suyuthi, tt)  

Dari riwayat tersebut dikatakan bahwa 

Rasulullah tidak mengalami ihtilam atau mimpi 

basah pada fase remaja. 

c. Mature Adult (tahap dewasa)  

عن معمر عن ثابت عن انس قال ما عددت في رأس 

م ولحيته إلا أربع عشرة رسول الله صلى الله عليه وسل

 شعرة بيضاء.

(At-Tirmidzi, 2012) 

Dalam riwayat tersebut digambarkan bahwa 

Rasulullah juga memiliki ciri fisik manusia 

dewasa pada umumnya yang memiliki uban 

dalam rambutnya. 

2. Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan 

manusia dalam sains Psikologi. Dalam salah satu 

teori perkembangan kepribadian diatas disebutkan 

teori psikoanalisis yang menitiktekankan aspek 

pengalaman yang menggerakkan alam bawah sadar 

untuk menciptakan tindakan yang selanjutnya 

membentuk sebuah kepribadian. Berdasarkan 

beberapa riwayat, diceritakan bahwa saat didalam 

kandungan, Aminah (ibu Rasulullah) tidak 

merasakan sesuatu yang memberatkan sebagaimana 

wanita-wanita lain ketika hamil. Diceritakan pula 

pada saat hamil tersebut, Abdullah (suami Aminah, 

ayah Rasulullah) meninggal. Hal ini menjadi 

gambaran bagaimana pribadi  Rasulullah telah 

terbentuk sejak dalam kandungan. Hal ini pula yang 

selanjutnya membentuk tingkah laku positif 

Rasulullah saat masa dewasa sebagaimana 

diceritakan sebagai pribadi yang memuliakan wanita, 

penyayang anak-anak yatim dan orang-orang lemah 

lainnya. 

Riwayat tentang kehamilan Aminah ini bersumber 

dari Ibnu Sa’d yang berbunyi: 

وروى ابن سعد، عن يزيد بن عبد الله بن وهب بن زمعة 

عن عمه، والبيهقي عن ابن إسحاق رحمهما الله تعالى 

الله صلى الله عليه وسلم لما  قال: كنا نسمع أن رسول

حملت به آمنة كانت تقول: ما شعرت أني حملت به ولا 

وجدت ثقله كما تجد النساء إلا أنني أنكرت رفع حيضتي 

وربما ترفعني وتعود وأتاني آت وأنا بين النائم واليقظان 

فقال لي هل شعرت أنك حملت ؟ فأقول: ما أدري فقال: 

يها وذلك يوم الأثنين وآية إنك حملت بسيد هذه الأمة ونب

ذلك أنه يخرج معه نور يملأ قصور بصرى من أرض 

قالت: فكان ذلك مما يقن  الشام، فإذا وضع فسميه محمدا.

عندي الحمل، ثم أمهلني حتى إذا دنت ولادتي أتاني ذلك 

 فقال قولي: أعيذه بالواحد.

(Muhammad, 1997) 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa Rasulullah sebagai manusia memiliki siklus atau 

tahapan biologis dan psikologis yang sama sebagaimana 

manusia pada umumnya. Namun dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada diri Rasulullah 

terdapat beberapa kekhususan yang hanya dimiliki 

Rasulullah seperti tidak adanya  mimpi basah pada 

tahapan remaja. 
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Abstrak. Surat Hud ayat 67 menceritakan tentang kaum nabi saleh yaitu kaum tsamud yang diazab oleh Allah swt dengan suara 

keras mengguntur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna term shoykhah dalam al-Quran surah Hud ayat ke-67, meliputi 

makna dasar dan makna relasional. Bagi para saintis, peristiwa ini menimbulkan pertanyaan besar, suara seperti apakah yang 

mengakibatkan kaum tsamud binasa? Taraf intensitas dan frekuensi adalah dua hal pada kajian fisika yang paling berkaitan untuk 

menjelaskan peristiwa tersebut. Gendang telinga manusia hanya dapat menahan beban intensitas bunyi sebesar 160 dB, bagaimana 

jika intensitasnya diatas 160 dB? Granat akustik berkekuatan antara 120-190 dB dapat mengakibatkan gangguan pendengaran dan 

mengganggu keseimbangan tubuh bahkan dapat memecahkan gendang telinga. Intensitas berkekuatan lebih dari 210 dB bisa merusak 

organ internal, menyebabkan cedera bahkan kematian. Dalam kasus lain, apabila pesawat luar angkasa diluncurkan mesin utamanya 

akan bersuara sangat keras sehingga orang yang berada dekat landasan dapat terbunuh, bukan karena panasnya tapi karena hebatnya 

getaran suara yang dihasilkan mesin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data yang ada 

dan tulisan-tulisan dari berbagai sumber literatur yang terpadu. Untuk metode analisa menggunakan interpretatif secara kualitatif 

terhadap data-data yang didapat dari sumber literatur yang terpadu pula. Melalui kajian ini diketahui bahwa makna dasar dari term 

shoykhah adalah suara keras yang mengguntur sedangkan makna relasionalnya adalah petir. 

 

Kata Kunci: Intensitas; Petir; Sains; Shoykhah; Suara 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Islam dan Sains merupakan dua hal yang sedang gencar-

gencarnya dikaji oleh para pemuda muslim berangkat 

dari kesadaran bahwa kita pernah jaya karena kemajuan 

peradaban yang dibangun di masa lalu. Ilmuwan muslim 

terdahulu berangkat dari Al-Qur’an dan As-Sunnah 

dalam mengkaji sains secara menyeluruh dan 

menganggap bahwa kajian ilmu sains merupakan bagian 

dari kajian ilmu agama di samping merupakan suatu 

kewajiban bagi mereka untuk memajukan peradaban 

maju yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Bagi 

saintis optimalisasi Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai 

wujud rasa syukur kepada Allah SWT dapat dilakukan 

ketika kita mau dan mampu menggunakan akal 

pikirannya untuk memikirkan ciptaan-ciptaan-Nya. 

Dewasa ini kita dihadapkan pada kenyataan bahwa 

umat islam tertinggal dalam perkembangan dunia sains 

dan teknologi yang memunculkan keprihatinan 

mendalam di kalangan muslim kontemporer. Kesadaran 

dan tekad untuk kembali menguasai sains dan teknologi, 

sebagaimana pada masa kejayaan muslim awal, 

menyeruak di mana-mana. Misi kekhalifahan yang 

rahmatan lil ‘alammin tidak mungkin dapat 

direalisasikan jika umat Islam menjadi umat yang bodoh, 

lemah, dan bergantung pada belas kasihan pihak luar 

(Purwanto, 2012). 

Sebagian orang berpendapat bahwa sains adalah 

ilmu umum yang terpisah dari agama Islam. Ilmu ini 

tidak bersumber dari ajaran Islam sehingga tidak dapat 

membawa seseorang kepada kesalehan. Sementara itu, 

sebagian yang lain menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan antara sains dan agama sebab keduanya pada 

dasarnya satu, yaitu sama-sama sebagai sarana untuk 

bertemu tuhan (Muqowim, 2012: 361). 

Banyak ahli telah melakukan upaya untuk menggali 

kandungan dalam nash-nash Al-Qur’an. Rahman (1996), 

seorang guru besar pemikiran Islam di Universitas 

Chicago, telah melakukan upaya penggalian kandungan 

Al-Qur’an dan mengelompokkannya dalam beberapa 

tema besar, yaitu tema tuhan, manusia sebagai individu, 

manusia sebagai anggota masyarakat, alam semesta, 

kenabian dan wahyu, eskatologi, setan dan kejahatan 

serta lahirnya masyarakat muslim. 

Menurutnya ayat Al-Qur’an yang berbicara 

mengenai alam semesta ada 750 ayat. Namun dilihat 

dari latar belakangnya yang merupakan ahli dalam ilmu 

sosial keagamaan maka identifikasi isyarat-isyarat 

ilmiah sains belum terungkap secara lengkap. Salah satu 

intelektual muslim di bidang sains yaitu agus purwanto 

melakukan penggalian mendalam terkait isyarat ilmiah 

sains dalam Al-Qur’an. Ia menemukan setidaknya 800 

ayat Al-Qur’an yang menyinggung alam semesta, lebih 

banyak dari yang dipaparkan fazlur rahman. Purwanto 

(2012) menyebut makin maju sains memang menjadi 

salah satu penjamakan negeri tersebut maju, namun hal 

tersebut menyisakan permasalahan yaitu menjadi 

identik dengan longgarnya norma-norma agama dan 
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makin mewabahnya pergaulan dan seks bebas. Agama 

melemah dan seperti tidak berdaya berhadapan dengan 

modernism yang ditopang sains dan teknologi. 

Masihkah sains dipandang netral dan tidak membangun 

kultur hedonis, juga free sex, di seluruh masyarakat 

dengan berbagai latar belakang agama. 

Pada kenyataanya perkembangan sains dalam 

sebuah masyarakat ternyata dibarengi dengan berbagai 

problematikanya, tidak hanya dalam hal sosial-agama 

namun juga lingkungan. Sains dan teknologi seperti 

digunakan serampangan dalam riset maupun 

pemanfaatannya. Nilai-nilai moral beragama hampir tak 

terlihat dan tak terpakai dalam pemanfaatannya 

sehingga seolah-olah muncul stigma bahwa agama 

merupakan penghalang bagi kemajuan sains, terlepas itu 

benar atau salah. 

Seperti yang diketahui, agama merupakan induk dari 

semua perkembangan ilmu. Nilai-nilai yang diangkat 

dalam agama mampu untuk mengembangkan sains yang 

bernafaskan spirit ketauhidan. Inilah yang kemudian 

menjadi tujuan penulis dalam mengintegrasikan dan 

menginterkoneksikan kajian term shoykhah dalam Al-

Qur’an surah Hud ayat ke-67 dengan pengetahuan sains. 

Kajian ini menarik karena berbicara mengenai kaum 

tsamud yang dibinasakan dengan suara yang 

mengguntur. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Kajian 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Data diperoleh dengan cara menghimpun atau 

mengumpulkan kajian-kajian literatur dari berbagai 

sumber menjadi sebuah kajian yang terpadu. Kajian ini 

mencoba mengkaji aspek suku kata (suara) yang 

digunakan dalam ayat Al-Qur’an dan memadupadankan 

dengan kajian ilmu alam (fisika). 

 

Tahapan 

Tahapan 1 (kajian makna dasar term shoykhah dalam 

Al-Qur’an surah Hud ayat ke-67)  

Kajian term shoykhah dalam Al-Qur’an surah Hud ayat 

ke-67 akan dianalisis makna dasarnya. Makna dasar 

adalah makna yang terkandung dalam kata itu sendiri. 

Makna dasar tersebut akan tetap maknanya dalam 

berbagai konteks. Untuk mendapatkan makna dasar 

term shoykhah dalam Al-Qur’an surah Hud ayat ke-67 

dilakukan analisis secara sistematis menggunakan kitab 

tafsir. 

 

Tahapan 2 (kajian makna relasional term shoykhah 

dalam Al-Qur’an surah Hud ayat 67) 

Selain dikaji makna dasarnya, term shoykhah dalam Al-

Qu’an surah Hud ayat ke-67 juga dikaji makna 

relasionalnya. Makna relasional menurut Izutsu dalam 

Rakhmadi (2019) yakni makna yang terkandung dalam 

sebuah konteks kalimat atau makna yang dipengaruhi 

oleh struktur dan konteks tuturan (siyāq al-kalām). Oleh 

karenanya, dalam kajian ini perlu memperhatikan 

struktur tuturan ayat. 

Untuk memperoleh makna relasional term shoykhah 

dalam Al-Qur’an surah Hud ayat ke-67 digunakan 

rujukan buku tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu 

‘Asyur. Uraian dari buku tafsir tersebut, didukung 

dengan hasil-hasil penelitian. 

 

Tahapan 3 (kajian wawasan Islam dan kandungan ayat 

term shoykhah dalam Al-Qur’an surah Hud ayat ke-67 

dan kandungan ayatnya). 

Setelah diperoleh makna relasionalnya, dilanjutkan 

analisis untuk mengungkap apakah wawasan tersebut 

bersifat deskriptif ataukah preskriptif. Menurut Anwar 

dalam Rakhmadi (2019), pernyataan deskriptif adalah 

pernyataan yang menggambarkan kenyataan 

sebagaimana adanya, tidak mengandung nilai yang 

dapat diberlakukan dalam konteks yang lebih luas. 

Adapun pernyataan preskriptif adalah pernyataan yang 

mengandung nilai dimana nilai tersebut dapat berlaku 

lebih umum. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kajian makna dasar term shoykhah dalam Al-

Qur’an surah Hud ayat 67 

Menurut Munawwir (1997) dalam kamus Arab-

Indonesia Al-Munawwir, makna dari kata shoykhah 

adalah showwatan bi syiddatin yakni berteriak, 

memekik. Agus purwanto dalam bukunya nalar ayat-

ayat semesta memakai shoykhah dalam surah Hud ayat 

ke-67 sebagai suara keras yang mengguntur. Oleh 

karenanya, berdasarkan rujukan yang kami gunakan 

yaitu buku nalar ayat-ayat semesta, didukung dengan 

tafsiran dari kitab Al-Munawwir maka term shoykhah 

lebih tepat dimaknai sebagai suara keras yang 

mengguntur. 

 

Kajian makna relasional term shoykhah dalam Al-

Qur’an surah Hud ayat 67 

Pada bagian metode dan bahan, makna relasional adalah 

makna yang terkandung didalam suatu konteks kalimat, 

yaitu makna yang dipengaruhi oleh struktur dan konteks 

ucapan (siyaq al-kalam) (Izutstu, 2003). 

Term shoykhah dalam surah Hud ayat ke-67 

merupakan fa’il kedua dari fi’ilakhoda. Menurut Ibnu 

‘Asyur dalam tafsir at-tahrir wa at-tanwir term 

shoykhah dalam konteks rangkaian surah Hud ayat ke-

67 bermakna asho’iqotu ashobathum yakni petir yang 

mengenainya (kaum Tsamud). Dengan demikian, 

makna relasional shoykhah dalam ayat tersebut adalah 

petir. 

Dari makna relasional tersebut, dapat diketahui 

bahwa kematian dari kaum tsamud adalah akibat dari 

petir yang diturunkan oleh Allah SWT. Menurut Ibnu 

‘Asyur (1884), penyebab kaum tsamud diazab Allah 

adalah kelakuan mereka yang menolak beriman kepada 

Allah. Nabi Shaleh telah diberi mu’jizat oleh Allah 
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SWT berupa seekor unta yang tak akan habis susunya 

walau diperah tiap hari sekalipun untuk mengajak kaum 

tsamud menempuh jalan yang benar namun hal itu 

memancing amarah kaum tsamud sehingga membunuh 

unta tersebut. Akhirnya dengan seizin Allah SWT, 

kaum tsamud dibinasakan dengan petir. 

Dari peristiwa tersebut dapat diketahui bahwa petir 

memiliki kekuatan yang besar sehingga dapat 

membinasakan kaum tsamud. Selain itu salah satu 

manfaat diciptakannya petir adalah sebagai peringatan 

kepada manusia supaya menempuh jalan yang lurus dan 

diridhoi Allah SWT yakni Islam. 

Dalam perspektif sains, petir adalah gejala alam 

yang biasanya muncul pada musim hujan ditandai 

dengan kilatan cahaya di langit kemudian disusul suara 

bising yang menggelegar. Petir juga dapat menyambar 

ke tanah, pohon, dan benda disekitar daerah yang masih 

terlingkupi hujan. Kemunculan perbedaan waktu antara 

kilatan petir dengan suara petir disebabkan oleh 

perbedaan antara kecepatan cahaya dengan kecepatan 

suara. Cahaya merambat lebih cepat (186.000 mil/ 

299.338 kilometer per detik) dibandingkan dengan suara 

(sekitar 700 mil/ 1.126 kilometer per jam) sehingga 

suara bising terdengar beberapa saat setelah kilatan 

terlihat, bahkan bisa menyebabkan gangguan sesaat 

pada telinga. Pada kasus lain bahkan bisa merusak 

gendang telinga manusia.  

Kebisingan terjadi dikarenakan intensitas yang 

tinggi yang berarti suara lebih keras di mana intensitas 

sendiri dinyatakan dalam besaran desibel dB. Berikut 

adalah tabel taraf intensitas suara dalam desibel. 

 
Tabel 1. Intensitas suara yang ditimbukan pada beberapa kegaitan 

(Jewett dan Serway, 2009 dan Sarojo, 2011) 
 

Intensitas 

suara 
Keterangan 

210 dB Merusak organ internal tubuh, bahkan 

kematian 

200 dB Peluncuran roket dari jarak 100 m 

160 dB Batas beban intensitas suara yang bisa 

ditahan gendang telinga manusia 

150 dB Di dekat pesawat jet 

120-140 dB Ambang rasa sakit, sirene, konser rock, 

petir 

80-100 dB Lalu lintas yang sangat sibuk, kereta 

bawah tanah 

40-70 dB Dengungan nyamuk, percakapan biasa 

(dari jarak 1 m), penyedot debu 

0-30 dB Sangat tenang, daun yang bergoyang, 

bisik-bisik 

0 dB Ambang pendengaran 

 

Petir terjadi akibat dari perbedaan potensial antara 

awan dengan bumi atau lainnya. Proses terjadinya 

ionisasi pada awan disebabkan adanya gerakan yang 

terus menerus secara teratur dan interaksi dengan awan 

lain selama pergerakan tersebut. Sehingga muatan 

negatif berkumpul pada salah satu sisi (atas atau bawah), 

sedangkan muatan positif berkumpul disebaliknya. 

Apabila perbedaan potensial antara awan dan bumi 

cukup besar maka akan terjadi pembuangan muatan 

negatif (elektron) dari awan ke bumi. 

Petir dapat dimanfaatkan sebagai sumber alternatif 

pembangkit energi listrik. Sampai saat ini pemanfaatan 

daya atau energi listrik masih belum ada, disamping 

manfaat alamiahnya dalam menghasilkan nitrat yang 

bagus untuk tumbuhan dan menghasilkan ozon untuk 

menutupi sinar ultraviolet. 

 

Kajian wawasan Islam dan kandungan ayat term 

shoykhah dalam Al-Qur’an surah Hud ayat ke-67) 
Al-Qur’an surat Hud (11):67 mengandung wawasan 

secara deskriptif maupun preskriptif. Wawasan ini 

termaktub secara tersurat dalam ayat dan tersirat setelah 

ditinjau dari tafsir ayatnya Secara deskriptif, penyebutan 

term Shoykhah pada QS.Hud (11):67 disebutkan secara 

jelas sebagai perantaraan azab bagi kaum Tsamud yang 

ingkar kepada Allah sehingga dibinasakan oleh-Nya. 

Dalam konteks riset fisika dan teknik, ayat tersebut 

dapat dijadikan peneliti muslim sebagai titik tolak 

penelitian dalam bab 1 (pendahuluan). Dengan 

dijadikannya konsep shoykhah dalam ayat tersebut 

sebagai awal pokok pembahasan, maka penelitian fisika 

dan teknik yang dilakuan ke depannya dapat menjadi 

penelitian yang integratif dan intekonektif dengan Islam. 

Selain pernyataan deskriptif, terdapat juga 

pernyataan preskriptif secara tersirat dalam ayat tersebut 

yakni peringatan agar tidak ingkar kepada Allah SWT. 

Hal ini sekaligus memberikan isyarat agar kita sebagai 

makhluk beriman senantiasa bertakwa kepada Allah 

SWT. Semangat inilah yang harus selalu ditanamkan 

dalam sanubari tiap-tiap peneliti muslim, tidak boleh 

sombong dan melupakan keterlibatan Allah SWT dalam 

setiap keberhasilan yang didapat, karena hal itulah yang 

dilupakan kaum Tsamud sehingga mendapat azab yang 

pedih. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa makna dasar term shoykhah dalam Al-Qur’an 

surah Hud ayat ke-67 adalah suara keras yang 

mengguntur, sedangkan makna relasional shoykhah 

dalam ayat tersebut adalah petir. Ayat tersebut juga 

memberikan pernyataan deskriptif secara tersurat dan 

preskriptif secara tersirat. 
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Abstrak. Teori evolusi manusia selalu menarik untuk dikaji. Perbedaan sering terjadi antara agamawan dan naturalis, meskipun di 

antara para saintis juga terjadi hal yang serupa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan Pithecantropus erectus (Homo 

erectus erectus) terhadap teori evolusi manusia dalam perspektif integrasi interkoneksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literatur yaitu dengan cara menelusuri manuskrip-manuskrip Islam dan sains, menggabungkan, menganalisa dan 

mengambil kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini adalah Phitecanthropus erectus (Homo erectus erectus) telah disepakati oleh 

banyak ahli bahwa manusia purba yang ditemukan oleh Eugene Dubois di Trinil pada tahun 1891 ini merupakan jawaban dari 

missing link dalam buku nya Charles Darwin yang berjudul The Descent of Man, and Selection in Relation to Sex (1871) karena 

Pithecanthropus erectus (Homo erectus erectus) adalah fosil pertengahan (transisi) antara manusia purba tertua (Lucy) 

(Australophitecus afarensis) dan manusia modern (Homo sapien), dengan ciri-ciri: berjalan dengan menggunakan kedua kaki secara 

tegak, belum bisa berbicara dan mempunyai volume otak antara 650-1200 cc. Dari sudut pandang integrasi interkoneksi, 

Pithecanthropus erectus (Homo erectus erectus) merupakan manusia purba yang patut diduga sebagai al-Basyar  yang disebut dalam 

Al-Qur’an surat al Hijr ayat 28 dan Al-Baqarah ayat 30. Wallahu ‘Alam Bish Shawab. 

 

Kata Kunci: Pithecanthropus erectus; evolusi manusia; integrasi interkoneksi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teori evolusi manusia selalu menarik untuk dikaji. 

Pembahasan teori evolusi manusia tidak akan terlepas 

dari Charles Robert Darwin selaku pencetus teori 

evolusi naturalis. Perbedaan pemahaman sejak dahulu 

sampai sekarang masih terjadi. Perbedaan tersebut 

sering terjadi antara agamawan dan naturalis, meskipun 

di antara para saintis juga terjadi hal yang serupa. 

Dalam agama Islam sebenarnya tidak terdapat 

dikotomi antara ilmu sains dan ilmu agama. Pendapat 

Al-Ghazali dalam Mustamir Anwar adalah sebagai 

berikut: pada dasarnya ilmu dibagi menjadi dua yaitu 

ilmu syariah dan nonsyariah. Ilmu syariah wajib mutlak 

dipelajari oleh setiap muslim, sedangkan nonsyariah 

dibagi menjadi tiga yaitu: ulumul mahmudah (ilmu-ilmu 

yang terpuji), ulumul mubahah (yang diperbolehkan) 

dan ulumul madzmumah (yang tercela). Ilmu Sains 

menurut Al-Ghazali termasuk ilmu yang diperbolehkan 

(nonsyariah ulumul mubahah). 

Menurut Ian G. Barbour dalam Amin Abdullah 

terdapat empat pola hubungan antara agama dan ilmu, 

yaitu Konflik (bertentangan), Independensi (masing-

masing berdiri sendiri), Dialog (berkomunikasi) dan 

Integrasi (menyatu dan bersinergi).  

Jadi antara agama dan sains tidak perlu untuk 

dipertentangkan bahkan harus bersinergi secara 

semipermeable, kalau ada teori sains tidak sesuai 

dengan agama maka agama tidak perlu membantah 

dengan dalil-dalil kitab suci, alangkah baiknya bantahan 

tersebut juga dibuktikan melalui ilmu pengetahuan. Jika 

ada teori sains yang selaras dengan agama maka 

ungkapan dukungan dan rasa syukur kesesuaian antara 

sains dan agama boleh disampaikan dengan ayat-ayat 

kitab suci karena sifatnya mendukung. Untuk itulah 

UIN Sunan Kalijaga hadir memberikan solusi dan 

menjadikannya sebagai core value yaitu Integrasi 

Interkoneksi. 

Pithecanthropus erectus atau sekarang mejadi Homo 

erectus erectus merupakan penemuan penting dalam 

teori manusia. Salah satu masalah dalam bukunya 

Charles Darwin yang berjudul The Descent of Man, and 

Selection in Relation to Sex masih belum ditemukannya 

fosil transisi antara manusia dan kera, yang menjadi 

salah satu sebab dari missing link. Sebagian besar para 

ahli arkeolog sepakat bahwa Pithecanthropus erectus 

merupakan jawaban dari missing link tersebut karena 

Pithecanthropus erectus merupakan fosil yang 

menjembatani antara pra-human dan human. Oleh 

karena itu perlu adanya penelitian tentang kedudukan 

Pithecanthropus erectus (Homo erectus erectus) 

terhadap teori evolusi manusia dari perspektif integrasi 

interkoneksi. 

 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode penelitian studi pustaka, dengan 

menelusuri sumber-sumber pustaka yang relevan yang 
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diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel atau sumber 

lain yang mendukung, yang didapat dari daring ataupun 

luring. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Charles Darwin (12 februari 1809-19 April 1882) 

melalukan perjalanan mengelilingi dunia bersama kapal 

H.M.S. Beagle selama lima tahun mulai dari tahun 1831. 

Buku teori evolusi Charles Darwin yang pertama 

berjudul “On The Origin of Spesies” terbit pada tahun 

1859. Buku yang kedua berjudul The Descent of Man, 

and Selection in Relation to Sex terbit pada tahun 1871, 

di buku kedua inilah muncul kontroversi teori evolusi 

manusia. Dalam buku tersebut menjelaskan bahwa 

secara evolusi manusia dan kera Afrika memiliki nenek 

moyang yang sama, namun tidak mengatakan manusia 

berasal dari kera. Meskipun demikian tetap saja banyak 

yang menolak teori tersebut, terutama dari pihak 

agamawan. Di dalam buku tersebut juga belum 

ditemukannya fosil transisi antara kera dan manusia, 

yang sering disebut dengan istilah missing-link (mata 

rantai yang hilang). 

Fosil hominid tertua ditemukan pada tanggal 24 

tahun 1974 oleh Donald Carl Johanson, seorang 

paleoanthropologist asal Amerika Serikat, di pulau 

Hadar, Lembah Awash, Depresi Afar, Ethiopia. 

Hominid tersebut berjenis kelamin perempuan dan 

diberi nama “Lucy” yang berumur lebih dari 3,6 juta 

tahun yang lalu. Penemuan fosil ini berupa tengkorak, 

rahang bawah, tangan, kaki, tulang belakang, tulang 

rusuk dan tulang pinggul. Dari ciri-ciri tulang pinggul 

menunjukkan bahwa makhluk ini telah berjalan tegak 

dan menurut para ahli Australopithecus afarensis 

merupakan percabangan pertama dari kera ke manusia. 

Eugene Dubois (28 Januari 1858-16 Desember 1940) 

pertama kali melaksanakan penelitian di pulau Sumatera 

pada tahun 1887 kemudian pada tahun 1891 pindah ke 

Jawa Timur sampai tahun 1900. Pada September 1891 

Eugene Dubois menemukan gigi geraham (molar) ke-3 

atas sebelah kanan. Pada Oktober 1891 ditemukan 

tengkorak (skull), dan Agustus 1892 ditemukan tulang 

paha (femur). Semula Dubois menduga temuannya itu 

sejenis simpanse, Anthropopitecus erectus. Setelah 

penelitian lanjut, Dubois mempublikasikan hasilnya 

pada 1894 dengan judul Pithecanthropus erectus, eine 

menschenaehnliche Uebergangsform aus Java, the 

missing link. Sekarang Pithecantropus erectus secara 

ilmiah dikenal sebagai Homo erectus dengan spesimen 

tengkorak Trinil 2 (Tr2) sebagai holotype. Fosil yang 

ada di museum sangiran adalah replika, sedangkan 

aslinya berada di Naturalis Biodiversity Center 

(Naturalis), sebuah museum nasional tentang sejarah 

alam dan pusat riset keragaman-hayati, di Leiden, 

Belanda(Aziz, 2013). Dari ciri-ciri fosil tersebut 

diketahui bahwa Pithecanthropus erectus telah berjalan 

secara tegak dengan menggunakan kedua kaki dan 

memiliki volume otak antara 650-1200 cc.  

Secara evolusi manusia memiliki kedekatan dengan 

chimpanse, percabangan pertama dari chimpanse  

Anthropopitecus erectus. Secara berturut-turut setelah 

Anthropopitecus erectus secara umur fosil adalah 

sebagai berikut Australopithecus africanus, 

paranthropus, Homo sabilis, Homo erectus, Homo 

neanderthalensis, Homo herdelbergensis, Homo sapiens. 

(https://evolution.berkeley.edu) 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang 

penciptaan manusia antara lain terdapat dalam ayat di 

bawah ini: 

Al-Baqarah: 30 

 

ىِٕكَةِ ِان ِيْ جَاعِلٌ فىِ الْْرَْضِ خَلِيْفَةً ۗ 
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

ءََۚ وَنَحْنُ نسَُب ِحُ  مَاٰۤ ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فيِْهَا وَيَسْفِكُ الد ِ قَالوُْْٓ

سُ لكََ ۗ قَالَ انِ ِيْْٓ اعَْلمَُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ   بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 

memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” (Al-Baqarah : 30) 

 

Al-Hijr: 28-29 

 

نْ حَمَاٍ  نْ صَلْ صَالٍ م ِ ٌ بشََرًا م ِ ىِٕكَةِ انِ ِيْ خَالِق 
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

سْنوُْنٍَۚ   مَّ

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat, “Sungguh, Aku akan 

menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk.  

 

جِدِيْنَ  وْحِيْ فَ قعَوُْا لَهٗ س  يْتهُٗ وَنفََخْتُ فيِْهِ مِنْ  رُّ  فَاِذاَ سَوَّ

Artinya: Maka apabila Aku telah menyempurnakan 

(kejadian) nya, dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-

Ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya 

dengan bersujud.” 

Ash-Shaad: 71-72 

نْ طِيْنٍ  ىِٕكَةِ انِ ِيْ خَالِقٌ  بَ شَرًا مِ 
 اِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

جِدِيْنَ  وْحِيْ فَ قعَوُْا لَهٗ س  يْتهُٗ وَنفََخْتُ فيِْهِ مِنْ رُّ  فَاِذاَ سَوَّ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 

“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 

tanah. Kemudian apabila telah Aku sempurnakan 

kejadiannya dan Aku tiupkan roh (ciptaan)-Ku 

kepadanya; maka tunduklah kamu dengan bersujud 

kepadanya.” 

Dari Qs. Al-Baqarah ayat 30 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat manusia yang lain sebelum nabi Adam, 

karena para malaikat telah mengira bahwa Allah akan 
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menciptakan manusia yang sama dengan sebelumnya, 

yang mempunyai kebiasaan merusak dan menumpahkan 

darah. Pada ayat tersebut Allah berkata “Sesungguhnya 

Kami akan menjadikan khalifah di muka bumi”, 

Khalifah, atau pemimpin, berarti sebelumnya sudah ada 

manusia namun belum ada sebelumnya seorang khalifah 

atau pemimpin, dibuktikan dengan penemuan fosil-fosil 

manusia purba yang diperkirakan ada lebih dahulu 

sebelum nabi Adam (bukan manusia kera). 

Menurut Muhammad Quraish Shihab bahwa ayat 

Al-Qur’an yang pertama kali menerangkan tentang 

kejadian manusia adalah pada surat Al-Hijr ayat 28 dan 

Ash-Shaad ayat 71. Ketika dalam penciptaan Allah 

berfirman; Kun Fa Yakun tidak berarti terjadi secara 

tiba-tiba simsalabim melainkan dengan melalui suatu 

proses. Dalam ayat ini manusia disebut sebagai بَشَرًا ٌٌ  

yang dalam terminologinya yang dimaksud adalah 

manusia sebagai makhluk biologis. 

Selanjutnya pada ayat 29 dijelaskan bahwa jika 

Allah telah menyempurnakan kejadian dalam proses 

penciptaan manusia, maka Allah akan menuipkan Ruh-

Nya, kalau dihubungkan dengan surat Al-Baqarah ayat 

30, maka yang dimaksud di sini adalah Ruh manusia 

sebagai Khalifah, dalam hal ini berarti manusia sebagai 

makhluk ruhani. Dalam Al-Baqarah ayat 30 manusia 

disebut sebagai  ًَخَلِيْفة, jadi dapat diartikan yang dimaksud 

di sini adalah ruh kekhalifahan. 

Jadi dalam ayat diatas, manusia disebut dengan dua 

sebutan yaitu  بشََرًا (basyar) dan  ًَخَلِيْفة (khalifah), sebutan 

yang lain yang terdapat di Al-Qur’an yang berarti 

manusia adalah insan, annas dan bani adam. Sebutan 

tersebut juga menggambarkan tingkatan manusia dari 

basyar, insan, annas, bani adam sampai ke khalifah. Jika 

tingkat tertinggi dalam penciptaan manusia pertama 

adalah nabi Adam sebagai khalifah maka tingkat 

terendah manusia sebagai al-basyar, manusia secara 

biologis adalah Homo erectus, yang dalam Al-Qur’an 

disebut di al-baqarah ayat 30 sebagai makhluk mirip 

manusia yang belum mempunyai kesempurnaan fisik 

dan kecerdasan seperti pada manusia sekarang (Homo 

sapiens). 

Dari sudut pandang ilmu biologi manusia 

diklasifikasikan sebagai Homo sapiens (manusia yang 

cerdas) yang memiliki ciri-ciri antara lain: berdiri dan 

berjalan menggunakan dua kaki secara tegak, dan 

memiliki otak di atas 1000cc.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Phitecanthropus erectus (Homo erectus erectus) 

merupakan jawaban dari missing link sebagai fosil 

pertengahan (transisi) antara manusia purba tertua (Lucy) 

(Australophitecus afarensis) dan manusia modern 

(Homo sapien). Dari sudut pandang integrasi 

interkoneksi Pithecanthropus erectus (Homo erectus 

erectus) merupakan manusia purba yang patut diduga 

sebagai al-Basyar  yang disebut Al-Qur’an surat al Hijr 

ayat 28 dan Al-Baqarah 30. 
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Abstrak. Segala sesuatu yang ada di dunia ini merupakan tanda-tanda. Tanda-tanda ini masih membutuhkan pendekatan untuk 

memahaminya. Hal ini bisa dilihat tanda-tanda yang ada di dalam Al-Qur’an, khususnya tanda yang ada di dalam ayat-ayat sains. 

Adapun ayat-ayat sains yang masih membutuhkan pendekatan pemahaman ada di Surat An-Nahl ayat 15. Dari masalah tersebut, 

ayat-ayat sains memerlukan pendekatan pemahaman melalui teori semiotika, karena teori semiotika memiliki fungsi dalam 

memahami tanda. Teori semiotika yang akan digunakan adalah teori semotika Ferdinand Saussure, karena teorinya sangat tepat untuk 

menjawab tentang ketidakjelasan antara penanda dan petanda. Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan urgensi memahami tanda 

melalui teori semiotika. Melalui semiotika Ferdinand Saussure akan menghasilkan pendekatan pemahaman terhadap tanda-tanda 

yang ada di dalam ayat-ayat sains. Kedua, memberikan pemahaman bahwa melalui pendekatan ini meningkatkan rasa keimanan umat 

muslim terhadap sang pencipta. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis yang mendeskripsikan 

mengenai ayat-ayat sains untuk dipahami melalui pendekatan Semiotika Ferdinand. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan dianalisa secara kualitatif. 

 

Kata Kunci: Semiotika Ferdinand Saussue; Tanda; Ayat-ayat Sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam, menjelaskan 

banyak tentang berbagai persoalan, khususnya tentang 

ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan merupakan ilmu 

yang dihasilkan melalui riset, keberadaannya bisa 

berkembang sesuai dengan orang yang melakukan riset 

tersebut. Salah satu pembahasan ilmu pengetahuan 

dijelaskan melalui ciptaan Allah seperti, gunung, air, 

penciptaan manusia dan lainnya. Banyaknya ciptaan 

Allah sebagai bentuk ilmu pengetahuan yang 

dirumuskan ke dalam ilmu sains membuat banyak orang 

yang mengakui kehebatan sains ini dengan melegtimasi 

bahwa sains diproduksi oleh negara barat atau negara 

timur “Mohammad Muslih, 2016”. Persoalan legtimasi 

ilmu pengetahuan ini, memerlukan tinjauan lebih dalam 

lagi dari segi sejarah, agar tidak ada klaim bahwa sains 

diproduksi oleh barat atau timur. 

Berdasarkan tinjauan sejarah, sains pertama kali 

berkembang di wilayah timur, khususnya di Baghdad, 

Irak. Hal tersebut, dibuktikan dari pengakuan sejarah, 

bahwa pada abad pertengahan masa Abasiyah pusat 

peradaban mengalami kejayaan “Pervez Amali 

Hudbhoy, 1972”. Banyak sekali ilmu-ilmu pengetahuan 

berkembang pesat sampai melahirkan banyak 

cendekiawan-cendekiawan terhadap ilmu-ilmu tesebut. 

Cendekiawan-cendekiawan yang memiliki kontribusi 

pada saat itu ialah, Al-Khawarizmi, Al-Farabi, Al-Kindi 

dan masih banyak lagi, Namun pada tahun 18, 

peradaban ilmu pengetahuan di Timur mengalami 

kemerosotan, banyak orang-orang luar, khususnya Barat 

yang banyak mengadopsi ilmu dari barat, sampai 

kejayaan ilmu pengetahuan dan sains berpindah ke 

Barat. Ilmu pengetahuan dan sains mulai berjaya di 

Barat pada tahun, orang yang mempelopori kejayaannya 

ialag Ibnu Rusyd. Kejayaan ilmu pengetahuan di Barat 

ini bertahan lama sampai sekarang banyak sekali yang 

berusaha untuk mencari ilmu disana. 

Dari banyaknya ilmu yang dibahas pada masa 

peradaban Islam sampai sekarang, ada sebagian ilmu 

yang masih diperdebatkan. Khususnya integrasi sains 

dengan agama dan filsafat. Secara tegas Allah Swt. telah 

banyak menjelaskan tentang sains, seperti yang 

termaktub dalam QS.An-Nahl [58]:15, "Dan Dia 

menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak 

goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-

sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk”. 

Ayat tersebut menjelaskan tentang sains dari segi wujud 

sains seperti, adanya gunung–gunung dan sungai di 

bumi. Adanya wujud sains tersebut membuat manusia 

menjadi bingung dengan adanya wujud sains tanpa 

terlihat siapa yang mengadakan ini semua. Maka, dari 

sini filsafat hadir sebagai penolong akal untuk menalar 

segala yang ada di bumi. 

Filsafat sebagai konsentrasi ilmu di bidang 

pemikiran membagi ilmu tentang tanda atau simbol 

yang dirumuskan ke dalam semiotika (Zainuddin, 2018). 

Semiotika yang diakui cocok untuk menjawab 

permasalahan mengenai tanda terhadap ayat-ayat sains 

adalah semiotika Ferdinand Saussure. Melalui semiotika 

Saussure, ayat-ayat sains dapat dipahami melalui teori 

andalannya yaitu penanda dengan petanda. Pendekatan 
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ilmu ini sangat penting untuk menafsirkan ayat dalam 

Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat sains, agar kita tidak 

salah memaknai terhadap ciptaan Allah Swt.  

Dari permasalaan tersebut, ayat-ayat sains 

memerlukan interpretasi yang fokus dengan simbol atau 

tanda, agar dapat mengetahui makna-makna yang 

tersurat dalam simbol tersebut. Adapun cabang ilmu 

yang memiliki konsentrasi terhadap interpretasi 

terhadap simbol ada di dalam cabang ilmu filsafat, 

biasanya dikenal dengan istilah semiotika. Maka dari 

tulisan sederhana ini mencoba untuk memahami ayat-

ayat sains menggunakan pendekatan metode semiotika 

yang dirumuskan oleh Ferdinand Saussure, dengan 

mengajukan dua pertanyaan:pertama, baaimana tinjauan 

sains dalam aama dan fisafat, kedua, bagaimana konsep 

interpretasi ayat-ayat sains melalui semiotika Ferdinand 

Saussure. Semoga dengan adanya tulisan ini menjadi 

wawasan dan gagasan baru bagi ilmu pengetahuan, 

khususnya sains dan umumnya agama dan filsafat.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatitif. Metode kualitatif adalah metode 

yang berusaha mendeskripsikan bahan-bahan melalui 

sumber data yang dikaji dalam studi pustaka (Somantri, 

2005). Melalui metode ini, penulis berusaha 

mendeskripsikan mengenai ayat-ayat sains dalam Al-

Qur’an dan kemudahan dipahami dengan semiotik 

Ferdinand Saussure yang didapatkan melalui sumber 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan studi literatur. Adapun 

konsep metode penelitiannya bisa dilihat dari konsep 

penelitian berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sains dalam Diskursus Islam dan Filsafat 

Sains merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki 

banyak integrasi terhadap berbagai ilmu. Hal ini 

ditandai dengan pola sains yang menggambarkan 

hubungan sains, salah satunya yaitu, integrasi (Fakhri, 

2010). Urgensi integrasi sains dengan ilmu-ilmu lainnya, 

membuat sains menjadi lebih berkembang, karena 

berkolaborasi untuk menciptakan wawasan-wawasan 

baru dalam ilmu pengetahuan. Pembaruan ilmu 

pengetahuan sangat penting, karena llmu sifatnya tidak 

kekal dan pasti berubah sesuai dengan perkembangan 

zaman. Biasanya sains berkolaborasi dengan disiplin 

ilmu seperti agama dan filsafat. 

Integrasi sains dengan agama, dimulai dari pedoman 

umat muslim yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an menjelaskan 

banyak ilmu-ilmu pengetahuan, dimulai dari alam, 

sosial dan berbagai macam lainnya. Istilah integrasi 

sains dengan agama biasanya memakai dengan sebutan 

sains Islam. Maksud dari sains Islam adalah sains yang 

premis dasarnya diambil lansung dari wahyu atau ayat-

ayat Al-Qur’an (Khoirudin, 2017). Banyaknya ayat-ayat 

Al-Qur’an yang membahas tentang sains, mendorong 

untuk adanya kolaborasi yang kuat, agar tidak ada yang 

mempersoalkan bahwa agama dan sains tidak bisa 

berjalan beriringan dan harus dipisahkan. Integrasi ilmu 

ini juga bukan seolah-olah Al-Qur’an ikut memaksakan 

bahwa Al-Qur’an menjelaskan tentang sains dan 

kesannya menjadi sesuatu yang memaksakan. 

Kedudukan sains dalam agama memiliki hubungan 

yang saling berkesinambungan. Menurut Eva Iryani, 

sains dalam agama merupakan masalah ilmu 

pengetahuan menjadi pangkal peringya Allah (Iryani, 

2017). Disimpulkan apabila pangkalnya tidak disisipkan, 

maka secara keseluruhan ilmu sains tidak dapat berdiri 

secara tegak, melainkan merasakan ketidakseimbangan 

karena ada komponen yang tidak disisipkan. Selain itu, 

hubungan antara sains dengan agama dapat dilihat dari 

banyaknya ayat-ayat yang menjelaskan tentang sains, 

tapi umat muslim masih banyak yang belum paham 

mengenai adanya ilmu sains dan adanya wujud dari 

ilmu sains itu sendiri. Membahas antara sains dengan 

agama juga memiliki tujuan yang mulia, salah satunya 

menambakan rasa keimanan kepada Allah SWT Yang 

Maha Kuasa. 

Bukti sains dalam agama dapat dilihat dari ayat-ayat 

sains, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-

Mujadilah[58]:11, ayat tersebut menjelaskan tentang 

sains dari segi keniscayaan untuk menuntut ilmu 

pengetahuan (Akil, 2011). Apabila dikerucutkan 

kembali, ilmu pengetahuan dapat dibagi menjadi banyak, 

salah satunya sains, maka di sini wajibnya menuntut 

ilmu menjadi bukti bahwa agama dan sains ini memiliki 

hubunan yang erat. Hubungan keduanya bisa dilihat dari 

segi teori maupun implementasi dari sebuah teori 

tersebut. 

Integrasi ilmu pengetahuan dalam sains selain 

berintegrasi dengan agama, sains juga berintegrasi 

dengan filsafat. Biasanya filsafat yang telah terintegrasi 

dengan sains dapat disebut dengan filsafat sains. Awal 

mula adanya filsafat sains, karena ketika adanya ciptaan 

Tuhan yang sungguh agung, namun tidak terlihat siapa 

yang menciptakan ini semua, maka di sini hadirnya 

filsafat sebagai penjelas dari kebingungan manusia di 
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bumi. Menurut Marlian Arif Nasution, bahwa filsafat 

ada ketika manusia telah menggunakan akalnya untuk 

memikirkan segala yang ada di bumi, sampai 

mendapatkan jawaban yang meyakinkannya (Nasution, 

2016). Sedangkan agama merupakan sesuatu yang 

didapatkan dari sebuah keyakinan. Maka, di sini sains 

membutuhkan filsafat sebagai komponen pelengkap 

dalam menjadikan sains sebagai ilmu pengetahuan. 

Melalui filsafat juga sains dapat dinalar dan diterima 

akal, sehingga segala ciptaan Tuhan di Bumi, memiliki 

sebab dan menyebabkan, semata-mata tidak hanya ada 

tanpa ada yang mengadakan. 

Filsafat memiliki pembahasan lebih lanjut yang 

nantinya dapat dibagi lagi ke dalam berbagai jenis 

seperti, filsafat ilmu, pendidikan dan sains. Selain itu, 

filsafat juga memiliki bagian yang konsentrasi terhadap 

ilmu interpretasi seperti, hermeneutika dan semiotika. 

Pembahasan hermeneutika dan semiotika memiliki 

kemiripan yang terletak pada konsentrasi dalam bidang 

interpretasi makna, namun tetap memiliki perbedaan 

antara keduanya. perbedaan hermeneutika terletak pada 

fokus konsentrasi interpretasinya yang menekankan 

dalam kajian historis dan psikologis, sedangkan 

semiotika membahas interpretasi dari segi simbol 

(Fathurosyid, 2013). Untuk membahas makna tanda 

yang ada dalam ayat-ayat sains, membutuhkan bagian 

filsafat yang fokus dalam membahas interpretasi makna 

dari segi simbol yaitu semiotika. 

 

Biografi  Ferdinand Saussure 

Ferdinand Saussure merupakan tokoh semiotik. Nama 

aslinya adalah Mongin Ferdinand De Saussure, ia lebih 

dikenal dengan sebutan Saussure. Kota kelahirannya di 

kota Genewa, tepatnya terletak di negara bagian Eropa. 

Ia lahir pada tanggal 16 November 1857, ia merupakan 

keluarga dari kalangan agama protestan Perancis 

(gueunot) yang berimigrasi dari daerah Loraine, ketika 

ada perang agama yang terjadi pada abad ke 16. Sejak 

kecil Saussure sudah mulai tertarik dalam bidang 

Bahasa (Sukyadi, 2013). Ketertarikannya ini diseriusi 

sampai menuntut ilmu di jurusan linguistik dan sampai 

ia menjadi seorang ahli ilmu linguistik, tepatnya ia 

konsentrasi penuh dalam bidang semiotika. 

Perjalanan Saussure menempuh pendidikan tentang 

bahasa sansekerta dan linguistik dmulai pada tahun 

1875 di Paris dan Lepji. bahasa yang dikuasai Saussure, 

Yunani, Jerman, Inggris dan ia juga mempelajari ilmu 

selain bahasa, Kimia, Fisika, Teologi, dan Hukum. 

Saussure mendapatkan gelar doktor ketika umurnya 

berusia 23 tahun, konsentrasinya yang ia ambil juga 

merupakan bidang linguistik. Setelah menempuh 

pendidikan doktornya, ia melanjutkan untuk mengajar 

linguistik dan historis di Ecole Pratique Des Autes 

Etudes di Paris 1881-1891 sebelum akhirnya kembali ke 

Jenewa untuk mengabdi kepada almamaternya pada 

tahun 1891 (Paul, 2018). Latar belakang keilmuan 

Saussure menjadi alasan kuat untuk menyebut bahwa ia 

memang benar cocok untuk menjadi ahli linguistik dan 

konsentrasinya di bidang linguistik juga senada dengan 

ketertarikannya kepada bahasa. 

Pandangan Saussure tentang semiotika memiliki 

definisi yang berbeda, bagi Saussure ia menyebut 

semiotika dengan semiologi. Faktor yang 

melatarbelakangi ia berpendapat seperti itu karena, ia 

tidak setuju dengan pendapat semiotika Chandler Pierce 

(Lukman, 2015). Semiotika yang signifikan dari 

Saussure ialah semotika struktualisme. Pendapatnya 

tentang struktualisme adalah alam semesta ini 

terhimpun atas relasi forma dan bukan benda substansi 

(Nugraha, 2016). Melalui pendapatnya ini menjadi 

alasan Saussure didaulatkan menjadi seorang bapak 

struktualisme. Pendapatnya ini  yang membuat dirinya 

sangat berbeda dengan para tokoh semiotik. 

Semiotika merupakan bahan dari ilmu linguistik. 

Bagiannya terletak pada fungsi dalam memahami suatu 

makna. Tokoh linguistik memiliki hubungan yang 

saling bergantungan, karena bapak linguistik itu adalah 

Ferdinand Saussure (Wibowo, 2011). Repsentasi 

semiotika dari ilmu linguistik menjadi peluang sebagai 

metode interpretasi terhadap banyaknya tanda-tanda 

yang ada di dunia ini. Adapun tanda yang dimaksud 

ialah tanda yang ada di bumi seperti adanya gunung-

gunung, hutan, laut dan sebagainya. Melalui wujud yang 

seperti itu, membuat banyak manusia yang masih 

kebingungan tentang makna di balik itu semua.  

 

Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an 
Ayat-ayat sains banyak sekali yang dijelaskan dalam 

Al-Qur’an. Penjelasan ayat-ayat sains alam Al-Qur’an, 

ada yang dijelaskan secara tekstual dengan bidang ilmu 

sains dan ada juga yang dijelaskan secara kontekstual 

dengan melalui penjelasan wujud dari ilmu sains 

melalui maknanya.  

Pertama, ayat yang menjelaskan tentang makna 

adanya gunung dan sungai di bumi. Sebagaimana 

dijelaskan dalam QS. An-Nahl 16: Ayat 15"Dan Dia 

menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak 

goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-

sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk," 

(Kemenag, 2010). 

Kedua, penjelasan ayat tentang air dan tumbuhan 

yang ada di bumi. seperti yang termaktub dalam QS. 

Luqman 31: Ayat 10, “Dia menciptakan langit tanpa 

tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia 

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar 

ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan 

memperkembangbiakkan segala macam jenis makhluk 

bergerak yang bernyawa di Bumi. Dan Kami turunkan 

air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 

segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik." (Kemenag, 

2010). 

Ketiga, deskripsi mengenai ayat tetang penciptaan 

manusia dalam tiga tahap. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam QS. Az-Zumar 39: Ayat 6, "Dia menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya Dia 

jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan 

pasang hewan ternak untukmu. Dia menjadikan kamu 
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dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga 

kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, 

Tuhan kamu, Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada 

tuhan selain Dia; maka mengapa kamu dapat 

dipalingkan?". (Kemenag, 2010) 

Keempat, penjelasan mengenai sidik jari manusia, 

seperti yang termaktub dalam QS. Al-Qiyamah 75: Ayat 

4 "Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan 

mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya?. 

"(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-

jemarinya dengan sempurna." (Kemenag, 2010) 

Kelima, penjelasan mengenai bahwa Al-Qur’an ilmu 

yang pasti, sebagaimana firman Allah Swt QS. Al-

Baqarah 2: Ayat 164, "Sesungguhnya pada penciptaan 

langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal 

yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 

bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit 

berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi 

setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya 

bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua 

itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang-orang yang mengerti." (Kemenag, 2010). 

Keenam, ayat yang menjelaskan tentang alam 

semesta, sebagaimana dalam QS. Al-Anbiya 21: Ayat 

30, "Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui 

bahwa langit dan bumi keduanya dahulu menyatu 

kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; 

maka mengapa mereka tidak beriman?" (Kemenag, 

2010). 

Ketujuh, Pembahasan Al-Qur’an mengenai teori 

tentang lapisan atmosfer yng ada di langit, seperti yang 

tersirat dalam QS. Al-Mulk 67: Ayat 3, "yang 

menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan 

kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan 

Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, 

adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?" (Kemenag, 

2010).  

Kedelapan, Al-Qur’an membahas tentang lapisan 

tanah di bumi, seperti yang terletak pada QS. At-Talaq 

65: Ayat 12, Allah yang menciptakan tujuh langit dan 

dari (penciptaan) bumi juga serupa. Perintah Allah 

berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-

benar meliputi segala sesuatu." (Kemenag, 2010) 

Kesembilan, penjelasan tentang proses terjadinya 

hujan, seperti yang termaktub dalam QS. An-Nur 24: 

Ayat 43, "Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 

menjadikan awan bergerak perlahan, kemudian 

mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya bertumpuk-

tumpuk, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-

celahnya, dan Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) 

es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 

seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya 

(butiran-butiran es) itu kepada siapa yang Dia 

kehendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia 

kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir 

menghilangkan penglihatan." (Kemenag, 2010). 

Kesepuluh, ayat sains yang terahir yang menjelaskan 

tentang teori relativitas waktu. Teori ini awal mulanya 

sering dibahas oleh Einstein, penjelasan terhadap teori 

tersebut termaktub dalam QS. Al-Ma'arij 70: Ayat 4, 

Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada 

Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu 

tahun."(Kemenag, 2010). 

 

Refleksi Semiotika Ferdinand Saussure dalam 

Memahami Ayat-Ayat Sains 

Ayat-ayat sains memiliki banyak tanda di dalam 

maknanya. Sebelum mengungkapkan tanda lebih jauh, 

Saussure membedakan antara simbol dan tanda. Secara 

mendasar ia menyimpulkan bahwa simbol tidak 

seluruhnya arbitrer, banyak simbol yang terkait dengan 

maknanya (Rokhmansyah, 2014). Dari definisi pendapat 

Saussure tentang simbol dan tanda mmemberikan 

peluang bagi ayat-ayat sains yang memiliki simbol dan 

tanda untuk dipahami hubungan yang ada di dalamnya. 

Simbol dan tanda juga masih memiliki bagian - bagian 

lainnya, agar dapat memahami simbol dan tanda secara 

keseluruhan. 

Penggunaan simbol dan tanda memiliki waktu 

terhadap sistem dan struktur yang dipakai ketika itu. 

Ilmu tersebut dirangkum ke dalam dua istilah itu 

sinkronik dan diakronik. Sinkronik tertentu dengan 

mengabaikan waktu. Sedangkan diakronik adalah studi 

mengenai evolusi bahasa dalam setiap waktu. Kajian 

sinkronik bahasa dalam pemahaman ini hanya mencoba 

untuk melihat sistem dan struktur dari bahasa pada satu 

waktu tertentu, misalnya meneliti mengapa frasa 

“wanita” memiliki konotasi yang berbeda dengan 

“perempuan”. Kajian diakronik bahasa sementara itu 

melihat bahasa dan makna sebagai suatu entitas yang 

terus berubah dan memiliki sejarah, misalnya meneliti 

mengenai perkembangan makna frasa “wanita” dari 

awal penggunaan kata tersebut hingga sekarang 

(Kridalaksana, 2005). Kedua istilah tersebut merupakan 

bagian dari kajian linguistik. Tanpa adanya kedua 

bagian tersebut, makna pengarang berdasarkan waktu 

atas penggunaan sistem dan struktur kata tidak akan 

tersampaikan secara jelas maknanya. 

Komponen pelengkap setelah pembahasan mengenai 

sinkronik dan diakronik membutuhkan cara memahami 

tanda dari segi bahasa dan kode bahasa yang dipakainya. 

Dalam semiotika Saussure, ia menyimpulkan keduanya 

dengan istila, langue dan parole. Langue adalah sistem 

dari bahasa dimana individu menyimpulkan bahasa 

yang ia dengar. Sistem gramatikal yang lahir dari 

lingkungan sosial individu tersebut. Sementara itu 

parole adalah kombinasi darimana individu 

menggunakan kode dari sistem bahasa untuk 

mengekspresikan pemikiranya (Tibault, 2013). Tujuan 

mengetaui langue dan parole, agar bisa memahami 

makna pengarang dari segi faktor geografi bahasa 

setempat dan budaya bahasa yang signifikan yang 

dihasilkan dari daerah tersebut. Faktor kedua ini 

menjadi penting, karena setiap individu dipengaruhi dari 

faktor georafi yang kuat.  
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Selain itu, Saussure juga mendefinisikan tanda 

dengan memasukan ke dalam konteks komunikasi 

manusia dengan memilah antara apa yang disebut 

signifier (penanda) dan signified (petanda). Secara 

sederhana signifier adalah bunyi yang bermakna atau 

coretan yang bermakna (aspek material), yakni apa yang 

dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca. Sedankan 

definisi signified adalah gambaran mental, yakni pikiran 

atau konsep aspek mental dari Bahasa (Starwarska, 

2011). Bagian semiotika Saussure tentang signified dan 

signifier menjadi bagian yang akan ditekankan dalam 

mengungkapkan makna tanda-tanda yang ada di dalam 

ayat-ayat sains. Tujuan menggunakan istilah tersebut, 

agar dapat mengetahui mana penanda atau bisa 

dimaksud pencipta dan mana pertanda atau apa yang 

telau diciptakan dari sang maha pencipta. Sehingga 

tanda tanya umat muslim sebagai hamba terbantu 

dengan adanya teori semiotika dalam mengungkapkan 

makna tanda yang ada di dalam ayat-ayat sains. 

Dalam kajian linguistik terdapat sesi seleksi untuk 

dijadikan sebuah makna. Penyeleksian ini diibaratkan 

seperti, sistem quality control yang ada di bidang 

ekonomi yang memiliki arti sebelum produk dipasarkan 

harus melalui step akhir yaitu quality control. Tahap 

penyeleksian yang ada di dalam kajian linguistik disebut 

sebagai sintagmatis dan paradigmatis. Poros sintagmatis 

dibangun oleh kombinasi linear antar tanda yang 

membentuk kalimat. Poros paradigmatik mengacu 

kepada arena tanda (misalnya sinonim) yang darinya 

segala tanda yang ada diseleksi. Makna diakumulasikan 

di sepanjang poros sintagmatik, sementara seleksi dari 

arena paradigmatik mengubah makna pada poin tertentu 

dalam kalimat (Nurgiyantoro, 2018). Setelah diproses 

melalui sintagmatis dan paradigmatis, makna sudah bisa 

dikemukakan atau bisa disimpulkan makna tanda yang 

diintegrasikan melalui pendekatan semiotik ini. 

Ayat sains yan diteliti adala QS.An-Nahl[16]: 15. 

Ayat ini menjelaskan tentang sains yang dikerucutkan 

lagi pembahasannya  menjadi tentang adanya gunung-

gunung di Bumi. Adapun ayat yang tersirat itu ialah, 

“"Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu 

tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) 

sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat 

petunjuk”. Tulisan sederhana ini akan mencoba untuk 

diteliti dengan menggunakan pendekatan semiotika dari 

Ferdinand De Saussure. 

 
Tabel 1. Baris 1. 
 

Aspek Penanda Aspek Petanda 

Dan Dia menancapkan 

gunung di bumi agar bumi itu 

tidak goncang bersama kamu 

Pada baris pertama QS.An-

Nahl ayat 16, Allah Swt 

ingin menunjukan wujud-

Nya melalui ciptaan-Nya, 

agar menambahkan 

keimanan mereka untuk 

terus bertakwa kepada 

Allah dan meyakinkan 

bahwa Allah ada. 

 

Tabel 2. Baris 2. 
 

Signified 

(Penanda) 
Signifier (Petanda) 

dan Dia 

menciptakan) 

sungai-sungai dan 

jalan-jalan agar 

kamu mendapat 

petunjuk 

Pada baris kedua QS.An-Nahl ayat 16, 

Allah SWT. lebih ingin menegaskan 

bahwasanya dengan adanya ciptaan-Nya, 

agar Allah bisa memberikan petunjuk 

kepada hambanya melalui wujud alam 

semesta. Dan adanya Gunung dan sungai 

memiliki arti dan makna penting bagi 

umat muslim dalam kehidupan. 
 

 

Dari penjelasan contoh ayat sains pada QS.An-Nahl 

ayat 16, ayat yang menjeaskan tentang makna 

keberadaan gunung-gunung dan sungai di Bumi. 

Interpretasi ayat tersebut ke dalam semiotika Saussure, 

bahwa yang menjadi penanda ada di dalam makna ayat 

tersebut, “dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan 

jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk. dan yang 

menjadi pertanda, Allah SWT. lebih ingin menegaskan 

bahwasanya dengan adanya ciptaan-Nya, agar Allah 

bisa memberikan petunjuk kepada hambanya melalui 

wujud alam semesta. Dan adanya gunung dan sungai 

memiliki arti dan makna penting bagi umat muslim 

dalam kehidupan. Melalui interpretasi Saussure 

terhadap ayat sains, membut umat muslim semakin 

bertambah keimanannya, agar mereka tetap bertakwa. 

Kemudian interpretasi ini juga membantu menjawab 

kebingungan umat muslim terhadap berbagai tanda yang 

ada dI bumi dan ayat sains. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sains tidak bisa menjadi sebuah ilmu tanpa didukung 

ilmu-ilmu lainnya, seperti agama dan filsafat.  Agama di 

tengah maraknya isu dikotonomi pengetahuan antara 

sains dan agama, membuat banyak orang yang sering 

menanyakan, tentang sebenarnya agama itu lebih baik 

digabung atau dipisah dengan sains. Namun, pada 

dasarnya agama secara jelas telah menjelaskan sains 

melalui Al-Qur’an. Hal tersebut dapat dilihat dari 

QS.An-Nahl[15] ayat 6, bahwasanya Al-Qur’an 

menjelaskan tentang keberadaan gunung-gunung yang 

ada di bumi secara tersirat dan tersurat. Penjelasan ayat 

tersebut, menjadi jelas bahwa sains dan agama dapat 

jalan berdampingan dan tidak harus dikotonomi antara 

satu dengan yang lainnya. 

Keeksistensian wujud dari sains merupakan simbol-

simbol atau tanda-tanda yang keberadaannya 

mengandung banyak makna. Tanda ciptaan Allah SWT 

juga dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga 

menjadi latar belakang adanya ayat-ayat sains. Untuk 

memahami tanda dalam ayat sains membutuhkan 

pendekatan pemahaman terhadap tanda yang ada di 

dalam ayat-ayat sains. Pendekatan pemahaman tanda 

yang digunakan adalah teori signified dan signifier 

semiotika Saussure. Melalui teori ini, ayat-ayat sains 
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dapat dipahami dan menghasilkan wawasan baru. 

Adapun wawasan yang dihasilkan ialah, adanya 

peningkatan rasa syukur atas ciptaan Allah, 

meningkatkan rasa keimanan kepada Allah, 

menghilangkan keraguan terhadap keeksistensian Allah 

di muka bumi.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menerapkan rumus perbesaran usaha terkait  internalisasi nilai pembelajaran 

dalam perspektif Islam di era 4.0. Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) salah satu ukuran standar 

yang menggambarkan tingkat pembangunan teknologi informasi, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) IP-TIK Indonesia tahun 2017 

sebesar 4,99 meningkat dibanding IP-TIK tahun 2016 sebesar 4,34. Hal ini berdampak pada tingkat pemberdayaan SDM. Metode 

deskriptif dan teori dasar (grounded theory) digunakan dengan menggambarkan fenomena yang sedang berlangsung saat ini atau 

lampau, serta mengumpulkan data-data dari jurnal, serta sumber lain. Kemudian, mengkombinasikan dengan  rumus fisika yang 

dikaji dalam kehidupan sehari-hari berdasakan perspektif Islam. Hasil penelitian menunjukkan, perlu adanya penerapan teori 

pembelajaran yang dapat dijadikan cara dalam menghadapi kehidupan, serta berkaitan dengan ajaran Islam. 

 

Kata Kunci: Era 4.0; internalisasi; perspektif Islam; rumus 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Revolusi industri 4.0 yang disebabkan oleh kemajuan 

teknologi menyebabkan perubahan di berbagai sektor. 

Perubahan tersebut menuntut manusia menguasai 

berbagai keterampilan yang dibutuhkan di era revolusi 

industri 4.0 agar dapat bertahan dan mencapai tatanan 

kehidupan yang lebih baik. Sebagai upaya dalam 

meyikapi perubahan tersebut, pendidikan sendiri 

memiliki tanggung jawab yang besar untuk menciptakan 

manusia yang cerdas, bertanggung jawab, dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman. Untuk mencapai hal 

tersebut, diperlukan cara pandang pembelajaran dan 

karakteristik era revolusi industri 4.0. Penyesuaian cara 

pandang pembelajaran merujuk pada titik temu antara 

karakteristik pendidikan di era revolusi industri 4.0 

dalam proses pembelajaran. 

Qodri Azizy menyebutkan batasan tentang definisi 

pendidikan Islam dalam dua hal. Pertama mendidik 

peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

atau akhlak Islam. Sedangkan yang kedua yaitu, 

mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran 

Islam. Sehingga pengertian pendidikan agama Islam 

adalah usaha secara sadar dalam memberikan 

bimbingan kepada peserta didik untuk berperilaku 

sesuai dengan ajaran Islam dan memberikan pelajaran 

dengan materi-materi tentang pengetahuan Islam. Islam 

sendiri memiliki ajaran yang lengkap, yang mengatur 

tata cara kehidupan manusia, baik ketika beribadah 

maupun ketika berinteraksi antara manusia dengan 

lingkungannya. 

Internalisasi menurut menurut Kalidjernih 

“Internalisasi sendiri merupakan suatu proses dimana 

individu belajar dan diterima menjadi bagian, dan 

sekaligus mengikatkan diri ke dalam nilai dan norma 

sosial dari perilaku suatu masyarakat.” Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa internalisasi merupakan 

proses belajarnya seseorang, sehingga orang tersebut 

dapat diterima menjadi bagian dari masyarakat, 

kemudian Beliau mengikatkan dirinya ke dalam nilai 

dan norma sosial dari perilaku di masyarakat. Dalam hal 

ini, internalisasi sangat penting, guna menyeimbangkan 

kehidupan dengan norma sosial yang berlaku. 

Dunia pendidikan khususnya fisika pasti mengenal 

rumus usaha. Usaha merupakan besarnya energi yang 

digunakan untuk merubah posisi yang diberikan oleh 

gaya pada suatu benda atau objek. Usaha yang 

dikeluarkan oleh suatu objek didefinisikan sebagai 

perkalian antara jarak yang dilalui dengan gaya yang 

searah sesuai dengan perpindahan. Dalam bahasa 

sehari-hari, usaha dapat dikatakan sebagai suatu 

kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran, ataupun 

badan guna mencapai suatu tujuan. Usaha dinotasikan 

dengan simbol huruf W, yang  merupakan singkatan 

bahasa Inggris dari kata Work yang memiliki arti kerja. 

Satuan usaha ialah Joule, satuan ini didefinisikan 

sebagai besarnya energi yang diperlukan untuk memberi 

gaya sebesar satu newton dengan jarak sejauh satu meter. 

Maka dari itu, satu Joule sama dengan satu Newton 

meter (N.m). Pada rumus usaha sendiri, perpindahan 

atau perubahan disimbolkan dengan huruf (S), usaha 

disimbolkan huruf (W), dan gaya disimbolkan huruf (F). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dampak yang ditimbulkan dari penerapan rumus 

perbesaran usaha terkait internalisasi nilai pembelajaran. 

Penerapan rumus tersebut tentu saja ditinjau dari 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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perspektif islam yang disesuaikan dengan era refolusi 

industri 4.0. Metode deskriptif dan teori dasar 

(grounded theory) digunakan dengan menggambarkan 

fenomena yang sedang berlangsung saat ini atau dimasa 

lampau, serta mengumpulkan data-data dari jurnal, dan 

sumber lain. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan teori 

dasar (grounded theory). Metode deskriptif merupakan 

metode penelitian dengan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada atau sedang berlangsung saat ini 

atau yang sudah lampau. Penelitian ini tidak 

memanipulasi atau mengubah variabel-variabel, tetapi 

menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Berdasarkan 

penelitian ini, metode digunakan untuk menggambarkan 

penerapan rumus usaha dalam internalisasi nilai 

pembelajaran menurut perspektif Islam di era revolusi 

industri 4.0. 

Hasil penggambaran metode dikolaborasikan dengan 

data-data yang diperoleh, pengumpulan data diperoleh 

dari jurnal, buku, artikel, internet, dan sumber lain. 

Rumus ini menggambarkan bagaimana suatu perubahan 

yang lebih baik dalam kehidupan dapat diperoleh, 

bahwasanya untuk melakukan sebuah perubahan hars 

lebih besar usaha daripada gaya. Usaha dan kerja keras 

untuk memperoleh perubahan sangatlah diperlukan, 

daripada banyak omong dan gaya. 

Sedangkan metode teori dasar (grounded theory) 

merupakan pendekatan yang memungkinkan peneliti 

untuk mengembangkan atau menemukan teori yang 

didasarkan pada studi fenomena. Teori ini berasal dari 

teori dasar pembelajaran yaitu dalam rumus berbesaran 

usaha yang mana merupakan salah satu rumus dalam 

fisika. Kemudian teori dasar ini diimplementasikan 

dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan atau 

pada masyarakat pada umumnya. Gabungan antara 

metode deskriptif dan teori dasar dibutukan dalam 

penelitian ini untuk memaparkan rumus perbesaran 

usaha internalisasi nilai pembelajaran dalam perspektif 

islam di era revolusi industri 4.0. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rumus Perbesaran Usaha dalam Internalisasi 

Pembelajaran 

Perkembangan era revolusi industri 4.0 menjadi 

tantangan bagi dunia pendidikan, termasuk 

pendidikan Islam. Hal ini berdampak terhadap 

penguatan peran guru dalam pendidikan, para guru 

dituntut untuk menghadapi tantangan yang lebih 

kompleks. Pendidikan tidak dapat diartikan sekedar 

membantu pertumbuhan dan perkembangan secara fisik 

saja, tetapi juga keseluruhan perkembangan pribadi 

manusia dalam konteks lingkungan yang memiliki 

peradaban dan norma di dalamnya. Pendidikan juga 

berarti suatu proses pengembangan berbagai macam 

potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat 

berkembang dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya 

dan juga lingkungannya. 

Pendidikan sendiri tidak lepas dari berbagai ranah 

ilmu pengetahuan, salah satu cabang dari ilmu 

pengetahuan adalah sains dan memiliki sub ilmu lagi 

salah satunya yaitu ilmu fisika. Ilmu fisika membahas 

banyak sekali permasalahan dalam berbagai konsep 

seperti perhitungan. Fisika adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang paling mendasar, karena 

berhubungan dengan perilaku dan struktur benda. Ilmu 

fisika sendiri memiliki berbagai macam cabang sub-sub 

kajian ilmu, salah satunya yaitu yang membahas tentang 

perpindahan suatu benda. Menurut ilmu fisika, usaha 

merupakan energi yang disalurkan oleh gaya kepada 

sebuah objek hingga objek itu bergerak. Gaya kemudian 

tersalurkan melalui dorongan yang diberikan, sehingga 

objek itu berpindah dari tempat semula hal ini lah yang 

disebut dengan usaha dalam ilmu fisika. 

Oleh karena itu usaha sangat dipengaruhi oleh gaya 

dorongan atau tarikan. Usaha juga dipengaruhi atau 

ditandai dengan adanya perpindahan suatu objek. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa usaha dihasilkan oleh gaya, yang 

dikerjakan kepada suatu objek, sehingga objek tersebut 

berpindah tempat. Adapun rumus yang diperoleh dari 

perpindahan suatu benda, sebagai berikut: 

Rumus perbesaran usaha/ rumus perubahan: 

 

𝑆 =
W

F
 

Keterangan: 

W :usaha (newton meter atau Joule) 

F :gaya (newton) 

S :perpindahan/perubahan 

 

Sering kali rumus di atas dianggap hanya rumus 

biasa. Akan tetapi jika rumus tersebut ditelaah maka 

dapat diambil berbagai manfaat yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Rumus tersebut 

mengajarkan, jika kita menginginkan perubahan dalam 

hidup kita, maka usaha harus diperbesar. Pada proses 

pembelajaran, seringkali guru hanya mengarjan tentang 

fungsi rumus tersebut sebagai perantara mengcari 

jawaban dari soal, tanpa menghubungkan penerapan 

rumus dalam kehidupan. Sehingga murid hanya 

mengerti kegunaan rumus tersebut untuk memecahkan 

soal yang didapat. 

 

Kemajuan Sains Berbasis Islam Terapan di Era 

Revolusi Industri 4.0 
Istilah revolusi industri 4.0 lahir dari pemikiran 

revolusi industri ke empat. Revolusi industri pertama 

terjadi di Inggris pada tahun 1784 di mana penemuan 

mesin uap dan mekanisasi mulai menggantikan 

pekerjaan manusia. Revolusi industri kedua terjadi 

sekitar akhir abad ke-19 di mana mesin-mesin produksi 

bertenaga listrik digunakan untuk kegiatan produksi 
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secara massal. Sedangkan revolusi industri ketiga 

ditandai dengan penggunaan teknologi komputer untuk 

otomasi manufaktur mulai dari tahun 1970. Saat ini, 

perkembangan pesat berasal dari teknologi sensor, 

interkoneksi, dan analisis data memunculkan gagasan 

untuk mengintegrasikan seluruh teknologi tersebut ke 

dalam berbagai bidang industri. Kemajuan inilah yang 

diprediksi akan menjadi industri berikutnya. Sedangkan 

angka empat sendiri pada istilah Industri 4.0 merujuk 

pada revolusi yang ke empat. Revolusi industri 4.0 

merupakan fenomena unik jika dibandingkan dengan 

tiga revolusi industri yang sebelumnya. Industri 4.0 

diumumkan secara apriori karena peristiwa nyatanya 

belum terjadi dan masih dalam bentuk gagasan. 

Pendidikan Islam telah memasuki era revolusi 

industri 4.0. Era ini merupakan era digitalisasi dan 

percepatan industri yang telah merambah dalam segala 

aspek kehidupan. Uniknya, pendidikan Islam justru 

sedikit terlambat dalam menyebutnya tidak sama sekali 

melakukan penyesuaian dengan gaya baru tersebut,  

yang justru sangat mengedepankan percepatan akses, 

otomatisasi, konektifitas dan efesiensi yang serba 

terkendali dengan sistem internet. Tekanan kuat 

semakin terasa disaat dunia luar semakin berinovasi 

dalam berbagai bidang seperti sains, justru pendidikan 

Islam seringkali sulit beradaptasi dengan cepatnya 

perubahan. Kalaupun terdapat upaya merespons seakan 

hanya “mengekor” dibalik ramainya gaung revolusi 

industri. Menurut Sund dalam Yudianto (2005), Sains 

dapat dipandang sebagai produk dan proses hal-hal 

seperti: 

1. Scientific attitudes (sikap ilmiah), merupakan 

keyakinan nilai-nilai, gagasan/pendapat, objektif, 

jujur, menghargai pendapat orang lain, dan 

sebagainya.  

2. Scientific processes or methods (metode ilmiah), 

yaitu cara dalam memecahkan masalah seperti,  

mengamati fakta, membuat hipotesis, merancang 

dan melaksanakan eksperimen, mengumpulkan, dan 

menyusun data, mengevaluasi data, menafsirkan, 

dan menyimpulkan data, serta membuat teori dan 

mengkomukasikannya. 

3. Scientific products (produk ilmiah), berupa fakta, 

konsep, prinsip, hukum, teori tentang fenomena 

alam, dan sebagainya. 

 
Pada pandangan Islam, budaya sangat melekat dari 

kehidupan seorang muslim. Islam bijak, tidak 

menghilangkan budaya secara total. Budaya Islam yang 

bersanding dengan kecanggihan teknologi maupun 

kemajuan pada era saat ini sangat dibutuhkan. Sebab 

budaya Islam tidak menggunakan paksaan. Islam 

Nusantara sendiri didakwahkan merangkul budaya, 

melestarikan budaya dan menghormati budaya. 

Kecanggihan teknologi terhadap kebudayaan Islam 

tidak jauh ketinggalan jaman, seiring perkembangan era 

revolusi industri 4.0. Fase perubahan memberi 

perbedaan artikulatif pada sisi kegunaannya. Fase 

pertama 1.0 ada pada penemuan mesin yang 

menitikberatkan (stressing) pada mekanisme produksi. 

Fase kedua 2.0 beranjak pada produksi masal yang 

terintegrasi dengan quality control dan standarisasi. 

Fase ketiga 3.0 memasuki tahapan keseragaman secara 

luas yang bertumpu pada integrasi komputerisasi. 

Sedangkan pada fase keempat 4.0 sendiri, telah 

menghadirkan digitalisasi dan otomatisasi perpaduan 

internet dengan manufakur. Selebihnya kultur Islam 

yang memasuki perpaduan dunia yang kecanggihan era 

sekarang ini tidak pernah tertinggal. Dalam Al-Qur’an 

dari segi isinya tidak pernah tertinggal sesuai dengan 

perkembangan zaman yang sampai saat ini. 

Perkembangan teknologi adalah sebuah kemungkinan 

untuk terjadi. Inovasi, teknologi diharapkan dapat 

menjadi jawaban untuk membuat hidup manusia 

menjadi lebih baik. Teknologi berinteraksi aktif dengan 

dimensi sosial manusia. 

Kultur dalam perpaduan kemajuan dizaman 

sekarang, sama halnya dengan peradaban siklus, dan 

waktu yang terus bergulir seperti keniscayaan dan 

tetapnya keadaan sebagai impossibility, absurdity 

(Abdullah et al., 2003). Budaya sebagai sesuatu yang 

eksis dan berurat di tengah masyarakat. Nilai penting 

dari budaya adalah keberadaannya yang menyatu dan 

menjadi bagian dari kehidupan. Islam sebagai agama 

yang mendukung kemajuan ilmu pengetahuan, dapat 

dikatakan Islam menjadi garda terdepan. Oleh sebab itu, 

Islam menghendaki manusia menjalankan berdasarkan 

akal dan iman. Islam mengajurkan agar manusia jangan 

pernah merasa puas dengan ilmu yang telah dimilikinya, 

karena ilmu yang ia miliki belum cukup untuk 

menjawab pertanyaan atau masalah yang ada di dunia. 

Sebagai buktinya yang terdapat dalam Islam tidak 

pernah habis dan mesih terus berkembang seperti yang 

tercantum dalam firman Allah SWT 

"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 

dan laut menjadi tintah, ditambahkan kepada tujuh 

laut (lagi) sesudah keringnya, niscaya tidak akan 

habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 

Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha 

bijaksana" (QS. Luqman: 27). 

Dalam hal ini, antara dunia islam dengan kemajuan 

sains di era revolusi industri sangat berkaitan. Sehingga 

penerapan sains pada masa ini masih masih dalam 

kendali dunia islam. Tentu saja dengan catatan tidak 

melnceng dari jalur yang sudah ditentukan. Penerapan 

sains dalam revolusi industri sangatlah pesat, sehingga 

perlu adanya pembatas agar perubahan yang dibawa 

tidak berdampak negatif pada kehidupan manusia. 

Dalam hal ini adalah islam itu sendiri. 
 

Implementasi Rumus Perbesaran Usaha dalam 

Perspektif Islam 

Pada masa ini pendidikan Islam mencapai zaman 

keemasannya. Ilmu pengetahuan, sains dan pemikiran 

Islam mencapai kemajuan yang sangat pesat, sehingga 

menjadikan Islam sebagai pusat keilmuan di dunia dan 

filsafat serta ilmu pengetahuannya menjadi kiblat dunia 
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pada saat itu. Perseteruan antara agama dan ilmu 

pengetahuan (sains) adalah isu klasik yang sampai saat 

ini masih berkembang di dunia Barat dalam wujud 

sekularisme. Namun, Islam tidak mendekati persoalan 

sains ini dari perspektif tersebut karena pada Al-Qur’an 

dan al-Sunnah telah memberikan sistem yang lengkap 

dan sempurna yang mencakup semua aspek kehidupan 

manusia. Hal ini termasuk kegiatan-kegiatan ilmiah atau 

penyelidikan-penyelidikan ilmiah. Pada dasarnya 

kegiatan ilmiah atau meneliti merupakan bagian yang 

utuh dari keseluruhan sistem Islam di mana masing-

masing bagian terdapat hubungan terhadap yang lainnya. 

Perkataan sains ini diambil daripada science yang 

berarti pengetahuan yang berbentuk ilmiah. Perkataan 

science ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa Arab 

sebagai ilm (Schroeter dan Uecker, 2016), yaitu sama 

makna dalam bahasa Melayu sebagai ilmu (Al-Marbawi, 

1935). Merujuk tentang relasi agama dan sains, secara 

umum ada empat pola yang menggambarkan hubungan 

tersebut. Keempat hubungan tersebut yaitu konflik, 

independensi, dialog, dan integrasi. Hubungan yang 

bersifat konflik menempatkan agama dan sains dalam 

dua sisi yang terpisah dan saling bertentangan. 

Pandangan ini menyebabkan agama menjadi terkesan 

menegasi kebenaran-kebenaran yang diungkap dunia 

sains dan sebagainya. 

Persepsi yang menggambarkan hubungan keduanya 

sebagai interdependensi menganggap terdapat distribusi 

wilayah kekuasaan agama yang berbeda dari wilayah 

sains. Hal ini menganggap keduanya tidak saling 

menegasi, ilmu pengetahuan bertugas memberi jawaban 

dari proses kerja sebuah penciptaan dengan 

mengandalkan data publik yang obyektif. Sementara 

agama berkuasa atas nilai-nilai dan kerangka makna 

yang lebih besar bagi kehidupan. Ketiga adalah persepsi 

yang menempatkan sains dan agama berhubungan 

dalam model dialog. Model ini menggambarkan sains 

dan agama itu memiliki dimensi yang bisa 

diperbandingkan satu sama lain. 

Keempat, hubungan antara sains dan agama itu 

dinyatakan sebagai hubungan terintegrasi. Integrasi ini 

bisa digambarkan dalam dua bentuk yaitu teologi 

natural (natural theology) yang menganggap bahwa 

temuan-temuan ilmiah itu merupakan sarana mencapai 

Tuhan, dan teologi alam (theology of nature) yang 

menganggap bahwa pertemuan dengan Tuhan harus 

senantiasa dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan (Barbour, 2005). 

Al-Qur’an menekankan pentingnya membaca (baca: 

mengamati) gejala alam (fenomena alam) dan 

merenungkannya. Al-Qur’an mengambil contoh dari 

beberapa cabang ilmu yaitu seperti kosmologi, fisika, 

biologi, ilmu kedokteran dan lainnya sebagai tanda 

kekuasaan Allah SWT untuk dipikirkan oleh manusia. 

Tidak kurang dari tujuh ratus lima puluh ayat yang 

mendorong orang beriman untuk menelaah alam, 

merenungkan dan menyelidiki dengan kemampuan akal 

budinya serta berusaha memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman alamiah sebagai wujud kekuasaan Sang 

Pencipta. Selanjutnya yang mana hal ini 

diimplementasikan dalam kehidupan. Salah satu contoh 

cabang ilmu yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan adalah rumus fisika, rumus fisika ini adalah 

rumus terjadinya suatu perpindahan terhadap suatu 

benda. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dikatakan 

rumus untuk terjadi perpindahan atau perubahan adalah 

usaha dibagi gaya. Menurut ilmu fisika sendiri, usaha 

adalah gaya yang dilakukan untuk memindahkan benda 

sejauh perpindahannya. Usaha terjadi ketika energi 

dipindahkan dari suatu sistem ke sistem yang lainnya. 

sedangkan Gaya adalah cara untuk membuat benda 

bergerak ataupun berhenti. Adapun implementasi rumus 

tersebut dalam kehidupan, dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

 
Tabel 1. Impelementasi Rumus Perbesaran Usaha. 
 

Rumus Fisika Implementasi 

Perpindahan  Perubahan dalam kehidupan 

Usaha  Usaha yang dilakukan untuk 

mencapai perubahan yang lebih baik 

dalam kehidupan 

Gaya  Suatu kegiatan (gaya) yang kurang 

bermanfaat dan tidak berhubungan 

dengan pencapaian suatu perubahan 

yang lebih baik 

Implementasi Rumus Perbesaran Usaha dalam kehidupann 

 
Tabel 1. memamparkan bagaimana implementasi 

rumus perbesaraan usaha fisika dalam kehidupan. Pada 

tabel 1. dijelaskan bahwa perpindahan diibaratkan 

sebagati perubahan yang akan dicapai dalam kehidupan. 

Usaha diibaratkan sebagai usaha yang dilakukan untuk 

mencapai perubahan yang lebih baik dalam kehidupan. 

Sedangkan, gaya diumpamakan sebagai suatu kegiatan 

(gaya) yang kurang bermanfaat dan tidak berhubungan 

dengan pencapaian suatu perubahan yang lebih baik. 

Tuhan tidak akan mengubah nasib hamba-Nya jika 

hamba tersebut tidak mau merubah dirinya agar lebih 

baik. Bahwasanya dalam menjalani hidup di dunia ini 

untuk meraih dan memiliki apa yang kita inginkan 

tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. 

Membutuhkan perjuangan yang cerdas, keras dan terus 

menerus tanpa mengenal lelah demi hasil yang 

diinginkan. Namun, kegagalan dan sukses itu tidak 

bergantung kepada takdir dan nasib, seperti yang sudah 

difirmankan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu 

kaum, kecuali kaum itu sendiri yang merubah apa-apa 

yang ada pada diri mereka” (QS.13:11). 

Ayat di atas menjelasakan bahwa Allah SWT 

memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada kita 

(hamba-Nya) untuk menentukan nasib kita sendiri 

sesuai dengan norma dan ajaran atau aturan agama, 

norma sosial serta norma susila. Sebenarnya kita 

sendirilah yang paling bertanggung jawab atas hidup 

dan nasib kita. Bukan karena faktor lingkungan, 
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keadaan, orang lain, kondisi, oprang tua, ekonomi, 

saudara, takdir, nasib dan lain sebagainya. Semua hal-

hal di atas tidak bisa dijadikan alasan atau pun kambing 

hitam atas kegagalan yang terjadi. Semua nasib kita 

kembali pada bagaimana kita menyikapi kehidupan kita 

sendiri. 

Implementasi perspektif ini dengan rumus 

perbesaran usaha tersebut yaitu, bahwasanya dalam 

menyikapi kehidupan terutama dalam penentuan nasib 

kita sendiri perlu adanya usaha yang keras, cerdas, dan 

tidak lupa dengan Sang Pencipta. Tuhan tidak akan 

merubah nasib hambanya, apabila tidak ada usaha dari 

hamba untuk merubah nasibnya. Baik atau buruknya 

nasib kita tergantung seberapa keras usaha kita untuk 

sebuah perubahan yang lebih baik. Hidup butuh suatu 

perjuangan, pengorbanan dan kerja keras serta tidak 

membutuhkan banyak gaya untuk memamerkan apa 

yang kita miliki. Maha Suci Allah SWT sang pemberi 

kuasa kepada hambanya, jadi sebagai hamba yang 

beriman tidak sepatutnya untuk menyombongkan diri. 

Adapun dalil dalam Al-Qur’an yang menganjurkan 

untuk bekerja keras, seperti yang sudah difirmankan 

oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an : 

..........Untuk kemenangan serupa ini hendaklah 

berusaha orang-orang yang bekerja. (QS. Ash-Shaffat 

[37]:61). 

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa kemenangan 

adalah bagi mereka orang-orang yang bekerja demi 

meraih apa keinginannya, namun tetap tidak melupakan 

akhiratnya. Implementasi dalam rumus perbesaran 

usaha nampak jelas, bahwa untuk meraih kesuksesan 

adalah bagi mereka yang mau bekerja dan tidak 

bermalas-malasan serta banyak gaya. Kajian ini 

memaparkan bahwa adanya keterkaitan sains dan agama 

terutama dalam anjuran agama Islam. Ilmu sains sebagai 

landasan teori kehidupan dan ilmu agama sebagai tolak 

ukur untuk bertingkah laku yang baik dan benar. Agar 

apa yang kita kehendaki tetap dalam batasan dan tidak 

menyalahi aturan agama.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Rumus berbesaran usaha merupakan salah satu teori 

dasar dalam pembelajaran fisika, yang dapat 

diinternalisasikan dari nilai pembelajaran yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi 

teori ini terdapat pada seberapa besar tidakan dan usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan yang lebih baik. Bahwasanya dalam 

kehidupan untuk meraih perubahan yang lebih baik, 

harus lebih besar usaha dan kerja keras daripada banyak 

gaya dan bermalas-malasan. 

Penerapan teori ini juga terdapat dalam anjuran 

berdasarkan perspektif agama Islam, seperti yang sudah 

difirmankan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an 

(13:11). Pada ayat ini menjelasakan bahwa Allah SWT 

memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada kita 

(hamba-Nya) untuk menentukan nasib kita sendiri 

sesuai dengan norma dan ajaran atau aturan agama, 

norma sosial serta norma susila. Tuhan tidak akan 

merubah nasib hamba-Nya, apabila tidak ada usaha dari 

hamba untuk merubah nasibnya. Baik atau buruknya 

nasib tergantung seberapa keras usaha seseorang untuk 

sebuah perubahan yang lebih baik. 
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Abstrak. Kemajuan fenomena sains sudah banyak dijustifikasi secara ilmiah dengan prinsip-prinsip positivistik. Bahwa sains secara 

ideologis kemajuannya selalu beriringan dengan penafian pada realitas absolut dalam semangat atau motivasi pencariannya. Hal ini 

membuat kemajuan sains hanya terlihat memiliki cara pandang yang materialis dalam motivasi penelusurannya. Ini sehingga banyak 

memunculkan problem-problem sosial maupun eksistensial pada sains itu sendiri. Nilai-nilai kemajuan sains islam selain ada pada 

yang bersifat materil juga bersifat immateril. Ini tercermin dari tujuan para ilmuan islam dalam upayanya untuk menyingkap realitas 

berbasiskan sains. Mereka dengan tujuannya berusaha menggali ilmu pengetahuan untuk memperkuat dan menggali nilai-nilai 

Tauhid yang pada taraf tertentu memberikan makna kemajuan idealistis. Di sisi lain Hegel dengan filsafat idealisme absolutnya 

memiliki konsep kemajuan peradaban yang bersifat idealistis. Ia menilai kemajuan peradaban sebagai proses sejarah untuk mencapai 

sintesis terakhir (ide absolut). Ini sehingga dapat dijadikan sebagai kaca mata untuk melihat sejauh mana visi tauhid islam terwujud 

dalam pola semangat dan motivasi dalam melahirkan kemajuan peradaban sains islam abad pertengahan. Penelitian ini berusaha 

menggali nilai-nilai idealistis fenomena sains islam abad pertengahan dan mengkontekstualisasikannya pada konsep filsafat 

idealisme Hegel dengan menggunakan metode historis analisis pada fenomena sains islam abad pertengahan sekaligus deskriptif 

analisis pada pemikiran idealisme Hegel. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemajuan, prinsip Tauhid sains islam di abad 

pertengahan dan semangat para ilmuan islam untuk menyingkap tanda-tanda keberadaan Tuhan menjadi basis konsep kemajuan 

idealistis sains islam abad pertengahan. 

 

Kata Kunci: Hegel; Idealisme; Sains Islam; Tauhid; Abad Pertengahan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Sejak dahulu, sains dijadikan sebagai sebuah perantara 

untuk mengungkap realitas. Sains terus mengalami 

sebuah perkembangan yang sangat pesat. Hal ini 

menjadikan sains sebagai satu kesatuan sistem yang 

sangat kompleks dan tertata. Sistem sains terus 

berevolusi dan melahirkan berbagai cara serta teori 

dalam upaya mengungkap realitas. Sistem sains yang 

terus berkembang pada akhirnya tak dapat memungkiri 

akan adanya perubahan yang sangat signifikan dari cara 

pandangnya. Cara pandang tersebut berbasiskan 

akumulasi teori-teori dan karya-karya formal maupun 

nonformal. Secara historis tak dapat dipungkiri pula 

cara pandang sains terbentuk dari berbagai cara pandang 

lain akan terciptanya alam semesta. Ini artinya kita 

dapat menyimpulkan sains itu dibentuk oleh berbagai 

teori dan cara pandang, sehingga terakumulasi menjadi 

satu kesatuan sistem untuk menjawab realitas dunia.  

Sains sebagai sebuah ilmu pengetahuan 

menghasilkan produk serta menjadi cermin atas 

kemajuan peradaban dunia. Hal ini menyebabkan sains 

menjadi tidak dapat dipisahkan dari proses 

perkembangan peradaban ke arah yang lebih maju. 

Kemajuan tersebut merupakan bukti akan sebuah 

kekuatan pengetahuan sebagai tokoh utama dalam 

peradaban. Namun kemajuan tersebut jika tidak 

ditempatkan pada porsi yang tepat, justru akan berbalik 

menyerang manusia sebagai pelaku dari eksistensi sains 

itu sendiri. Hal ini terbukti dalam sejarah, sains 

mengalami sebuah pergeseran paradigma terhadap alam 

semesta dan mengakibatkan butanya sains terhadap 

hakikat dirinya sendiri. 

Dimulai dari abad ke tujuh belas, sains modern 

menyatakan keterpisahannya dari hal yang bersifat 

sakral. Hal ini ditandai dengan pandangan modernisme 

yang memandang bahwa alam semesta seluruhnya 

ditentukan oleh manusia (Nasr, 2010: 182). Descartes 

diakui sebagai bapak filosof modern. Ia mendapatkan 

kesimpulan yang termuat dalam istilah Cogito Ergo 

Sum. Hasil perenungan ini menyatakan keterpisahan 

manusia dengan realitas yang bersifat sakral. Descartes 

menyatakan bahwa segala realitas dijelaskan oleh diri 

“aku yang berfikir”. Ini sesuai dengan interpretasi yang 

diberikan oleh Anthony Kenny dalam buku The Rise of 

Modern Philosphy: “If I were not thinking, I would have 

no reason to believe that I existed; hence I am a 

substance whose whole essence is to think; being a body 

is no part of my essence” (Kenny, 2006: 36). 

Hal ini mengakibatkan seluruh realitas diluar dirinya 

menjadi tidak bisa dijelaskan tanpa dirinya yang berfikir 

termasuk Tuhan.  Ini senada dengan komentar Nasr 

dalam buku In Search of The Sacred: The dictum cogito 

ergo sum means ‘‘I think (cogito, je pense), therefore I 

am.’’ The ‘‘I’’ and the ‘‘therefore’’ that comes from the 

‘‘I’’ as ordinary human consciousness in this statement 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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is the ultimate criterion that determines the truth and 

even being and existence” (Nasr, 184). komentar Nasr 

menjelaskan bahwa Descartes menjadikan kesadaran 

tentang aku sebagai pusat atau standar mutlak dari 

kebenaran. Ini membuat Tuhan kehilangan otoritasnya 

sebagai kebenaran mutlak, karena dirinya baru bisa 

dibenarkan oleh kesadaran “aku yang berfikir”. 

Setelah posisi manusia itu ditempatkan sebagai 

realitas absolut maka lahirlah aliran dan berbagai cara 

pandang lain yang terderivasi darinya seperti, 

humanisme, Rasionalisme dan Empirisme. Aliran-aliran 

tersebut kemudian membentuk cara berfikir dan cara 

pandang yang cenderung mereduksi realitas alam 

semesta menjadi partikular yang hanya dapat dijawab 

oleh matematika (Nasr, 1993: 5). Ini sehingga lahirlah 

pandangan positivis sebagai pemuas atas permasalahan 

tersebut.  

Aliran positivis memandang bahwa alam semesta 

dapat dijawab oleh metodologi ilmiah yang telah 

disistematisasikan dan dibatasi penelusuran objeknya. 

Objek yang dapat dikaji hanya sebatas hal-hal yang 

dapat diverifikasi secara empiris saja, sehingga segala 

sesuatu yang tidak lolos dari syarat ini tidak dapat 

dikatakan ilmiah. Kemudian lahirlah istilah sains dan 

pseudo sains. Kedua istilah ini digunakan sebagai 

pembatas pengetahuan untuk dapat dikatakan ilmiah 

atau non-ilmiah. Pemisahan ini menimbulkan banyak 

kegalauan para saintis. Pasalnya manusia sebagai subjek 

peneliti tidak dapat menemukan kebenaran yang sejati 

dengan adanya pereduksian sistem alam dan 

pendikotomian pengetahuan (Nasr, 1993: 5). 

Secara historis, kegalauan sains pernah diatasi oleh 

adanya sebuah keseimbangan antara kemajuan ilmu 

pengetahuan dengan kuatnya paradigma holistik. Abad 

pertengahan merupakan abad kemajuan sains di atas 

paradigma holistik. Seluruh pencarian kebenaran sains 

turtuju pada satu tujuan kebenaran yang utuh. Islam 

menjadi pelopor atas kemajuan tersebut, sehingga sains 

Islam menjadi kiblat pengetahuan bagi seluruh bangsa 

pada masa itu. Seluruh prestasi tersebut tidak lain 

disebabkan oleh ajaran Al-Qur’an yang memerintahkan 

umat muslim untuk mencari pengetahuan tanpa 

memandang sumber pengetahuan tersebut “The 

primordial character of revelation and its confidence 

that it was expressing the Truth at the hearth of all 

revelation, permitted Islam to absorb ideas from many 

sources, historically alien yet inwardly related to it”. 

Tulis Nasr dalam Science and Civilization in Islam 

(Nasr, 2001: 30). Hal ini menjadi poros dari pergerakan 

para saintis dan cendikiawan muslim dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Kuatnya paradigma 

holistik tidak sama sekali menurunkan keobjektifitasan 

sistem sains dalam Islam pada masa itu. Hal ini 

dibuktikan dengan tetap otentiknya metode sains yang 

digunakan dalam penelusuran kebenaran ilmiah. “It may 

be said that its failure to give birth to modern science 

cannot be explained on the basis theory of the technical 

and narrowly scientific consideration” (Toby, 2003: 

215). Tulis Toby E Huff dalam The Rise of Early 

Modern Science.  

Secara historis abad kemajuan abad pertengahan 

sains Islam dijustifikasi oleh para sejarawan sebagai 

momen kemajuan sains Islam. Howard R Turner 

misalnya menyatakan kecanggihan teori sains Islam 

dengan bukti skema kosmologi yang sangat kompleks 

dan canggih dalam memberikan fakta serta data-data 

empiris mengenai kejadian di luar angkasa seperti 

perputaran planet: Muslim were beginning to develop 

cosmological schemes that were sufficiently complex 

and sophisticated to include as empirical fact celestial 

happening that could actually be observed, such as 

details of the variations in planetary path. (Turner, 1995: 

38). Selain itu George Sarton ikut mewarnai pernyataan 

Turner tentang kemajuan sains Islam  

”From the second half of the eighth to the end of the 

eleventh century, Arabic was the scientific, the 

progressive language of mankind. It is suffice here to 

evoke a few glorious names without contemporary 

equivalents in the West: Jabir Ibn Haiyan, al-Kindi, al-

Khwarizmi, al-Farghani, al-Razi, Thabit ibn Qurra, al-

Battani, Hunain ibn Ishaq, al-Farabi, Ibrahim ibn 

Sinan, al-Masudi, al-Tarabi, Abu ibn Wafa, Ali ibn 

Abbas, Abu-al-Qasim, Ibn al-Jazzar, al-Biruni, Ibn 

Sina, Ibn Yunus, al-Karkhi, Ibn al-Haitham, Ali ibn 

Isa, al-Ghazzali, al-Zarqali, Omar Khayyam (Sarton, 

1927:17)  

Analisis lain diberikan oleh Toby E Huff mengenai 

kemajuan sains Islam, ia dalam bukunya yang berjudul 

Rise of Early Modern Science menyatakan bahwa 

revolusi sains di Eropa yang dipelopori oleh Copernicus, 

dalam bidang astronomi dan oleh Andreas Vasalius 

dalam bidang kedokteran sangat bergantung kepada 

akar teori yang dibangun oleh para saintis Arab Islam 

`“This two-pronged momentous intellectual shift led 

to new methodological, observational, and institutional 

shifts. But given the saliency of the revolution in 

astronomical thought of this period, it is useful and 

important to consider the nature and achievements of 

astronomical thinking in medieval Islam. For 

astronomical thought and practice in Islam up until the 

Copernican revolution was more advanced than that of 

Europe. Historians of Arab astronomical thought have 

now pieced together a remarkable research tradition in 

the Arabic-Islamic world that extended from the often-

cited tenth-century astronomer, Ibn al-Battani (d. 929) 

to the pinnacle of Arabic astronomical achievement in 

the work of Ibn al-Shatir (d. 1375). That tradition 

includes the names of such impressive figures and 

achievements as those of Ibn al-Haytham (d. ca. 1040-

1), al-Biruni (d. ca. 1050), Mu'ayyad al-'Urdi (d. 1266), 

Nasir aI-Din al-Tusi (d. 1274), his student Qutb aI-Din 

aI-Shirazi (d. 1311), Yahya Ibn Muh`ammad al-

Maghribi (d. 1283), and Ibn al-Shatir, among 

numerous others. (E. Huff, 2003: 56) 

Betapapun demikian kemajuan tersebut tak lain 

dipengaruhi oleh cara pandangnya terhadap realitas. 

Islam dengan paradigma holistiknya melihat seluruh 

entitas yang ada di dunia sebagai satu kesatuan utuh. Ini 

senada dengan Nasr “The arts and sciences in Islam are 
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based on the idea of unity, which is the heart of the 

Muslim  revelation” (Nasr, 2001: 21). Prinsip kesatuan 

dalam sains Islam dijelaskan Nasr sebagai cara pandang 

universal terhadap alam semesta. Ini yang kemudian 

menjadi satu fenomena sejarah kuatnya para ilmuan, 

selain pada kecanggihan teori sainsnya juga pada tujuan 

dari penelusuran ilmiahnya. Alam semesta dalam kaca 

mata Islam di abad pertengahan akhirnya menjadi satu 

gambaran utuh dari manifestasi sang realitas mutlak dan 

inilah yang menjadi tugas para ilmuan yaitu berusaha 

mengungkap rahasia-rahasia dibalik fenomena-

fenomena alam tersebut yang tak lain sebagai bentuk 

usaha untuk mengetahui sang realitas pemberi 

manifestasi (Nasr, 1993: 22). Ungkapan Nasr sekaligus 

menjadi pembuka bagi adanya kemungkinan kemajuan 

sains Islam yang tidak hanya bersifat materialistik 

melainkan idealis. Ini sehingga idealisme yang menjadi 

motor pendorong sains Islam menjadi perlu untuk 

diteliti mengingat seluruh pencapaian positivistiknya 

dilandasi oleh dasar idealisme yang kuat.  

Untuk menganalisis nilai-nilai idealistik sains Islam 

maka perlu untuk meminjam sebuah teori yang berusaha 

menggali niai-nilai idealistik dari suatu fenomena 

sejarah tertentu. Hegel salah seorang filosof barat 

membangun filsafat idealisnya dengan berusaha 

mencari kebenaran melalui prinsip kebenaran absolut. Ia 

meletakan jiwa absolut sebagai realitas yang sejati dan 

merupakan pusat kebenaran universal. Ia berangkat dari 

sistem logika sintesis, tesis dan antitesis untuk mencapai 

kebenaran sintesis terakhir. Dari pemikiran utamanya 

ini ia membangun sistem filsafatnya terutama filsafat 

sejarah. Filsafat sejarah Hegel memiliki corak idealistis 

dimana kemajuan selalu diukur pada seberapa jauh 

suatu peradaban mencapai kesempurnaannya yang 

dinilai sebagai proses menyempurna sang realitas 

absolut.  

Dari pemaparan di atas, demikian penelitian ini 

berusaha untuk menjawab bagaimana kemajuan 

materialistik sejarah sains Islam memiliki nilai-nilai 

idealistis dengan cara mendeskripsikan kemajuan sains 

Islam dan menganalisis sistem pemikiran Hegel yang 

mengkontekstualisasikan pada nilai-nilai dari kemajuan 

materialistik sejarah sains Islam abad pertengahan, 

dalam arti menggali motivasi dibalik segala bentuk 

kemajuan sains Islam abad pertengahan. 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berusaha menggali nilai-nilai idealistis 

fenomena sains islam abad pertengahan dan 

mengkontekstualisasikannya pada konsep filsafat 

idealisme Hegel dengan menggunakan metode historis 

analisis pada fenomena sains islam abad pertengahan 

sekaligus deskriptif analisis pada pemikiran idealisme 

Hegel. 

PEMBAHASAN 

 

Definisi Sains Islam  
Sebelum membahas mengenai kemajuan peradaban 

Islam pada abad pertengahan, kiranya kita perlu 

mengetahui apa yang dimaksud sebagai sains Islam. 

Pertama sains secara etimologi diambil dari kata bahasa 

inggris science yang berasal dari kata bahasa latin 

scientia dari bentuk kata kerja scire scienti yang berarti 

mempelajari dan mengetahui. Pada penggunaan istilah 

tersebut selanjutnya, pengertian ilmu mengalami 

perluasan arti sehingga menunjuk pada segenap 

pengetahuan sistematik. The Liang Ge terkait ini 

memberikan pengertian ilmu adalah rangkaian aktivitas 

penelaahan yang mencari penjelasan suatu metode 

untuk memperoleh pemahaman secara rasional empiris 

mengenai dunia ini dalam berbagai seginya, dan 

keseluruhan pengetahuan sistematis yang menjelaskan 

berbagai gejala yang ingin dimengerti manusia 

(Surajiyo, 2008: 56) 

Sedangkan sains secara terminologi, menurut Van 

Puersen bahwa yang disebut ilmu penetahuan adalah 

pengetahuan yang terorganisasi yaitu dengan adanya 

sistem dan metode yang berusaha mencari hubungan-

hubungan tetap di antara gejala-gejala (Puersen, 1985: 

16). Adapun, Achmad Baiquni mengemukakan 

pengertian singkat ilmu pengetahuan atau sains sebagai 

himpunan pengetahuan manusia yang dikumpulkan 

melaui proses pengkajian dan dapat diterima oleh rasio, 

artinya dapat dinalar. Jadi kita dapat mengatakan bahwa 

sains adalah himpunan rasionalitas kolektif insani. 

dimana menurut Cohen “a scientific is ideally, a 

universal empirical statement; which assert causal 

connection between wo or more types of event (Cohen, 

2011: 69). Menurut Kartanegara Sains juga disebut 

sebagai pengetahuan yang sistematis dan berasal dari 

observasi, kajian, dan percobaan percobaan yang 

dilakukan untuk menentkan sifat yang dasar atau prinsip 

prinsip apa yang dikaji (Kartanegara, 2003: 2) dari 

berbagai uraian di atas maka dapat ditarik makna sains 

sebagai suatu ilmu yang sistematis dan berbasiskan 

metode empiris dalam proses percobaan mendapatkan 

pencapaian pengetahuannya.  

Adapun pembahasan tentang hakikat Islam tentu 

menjadi perdebatan yang sangat panjang dalam sejarah, 

namun meski demikian tentu ada hal yang menjadi 

kesepakatan bersama mayoritas umat Islam untuk 

mengatakan apa itu Islam. Secara umum Islam adalah 

sebuah agama samawi yang terakhir dan kerena itu 

merupakan yang paling lengkap (Thaba’i, 1989: 41). 

Dengan datangnya agama ini, agama agama samawi 

sebelumnya dihapuskan. Selain itu Islam adalah dien 

yang langgeng dan universal, yang telah diturunkan 

Allah kepada Rasulnya, Muhammad yang mempunyai 

aturan-aturan yang mengatur hubungan antarmanusia, 

hubungan dengan Rabbnya, dan hubungannya dengan 

diri sendiri (Al-Badri, 1990: 11). Dari pemaparan di atas 

Islam diartikan sebagai prinsip-prinsip agama yang 

mengatur seluruh kehidupan. Sejatinya pendapat-
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pendapat ini masih banyak menimbulkan berbagai 

macam interpretasi terkait keaapaan konsep Islam dan 

bagaimana mengaplikasikan konsep tersebut pada 

konsep-konsep lain. Untuk menyelesaikan 

keambiguitasan konsep ini, Muzaffar Iqbal dalam 

bukunya Science and Islam mengatakan  

”Here we are brought to an interesting contradiction in 

much of this thought: even though it is claimed there 

is no “essential Islam,” one can still safely speak of 

some “Islamic” phenomena for example, Islamic 

calligraphy and Islamic poetry. While the possibility 

of an “Islamic science” is immediately denied, the 

“Islamic garden” and “Islamic architecture” do not 

undergo the same vehement reductionism. 

Furthermore, and even more interesting is that while 

denying Islam any essential nature, proponents of this 

thought create an essential science separate from any 

wider context or framework”. (Iqbal, 2007: 18) 

Menurutnya meskipun kita tidak dapat mengetahui 

Islam secara hakiki dan penerapannya pada konsep 

konsep lain, kita masih bisa melihatnya sebagai sebuah 

fenomena. Fenomena tersebut secara alami 

teridentifikasi dengan adanya penisbatan-penisbatan 

konsep tertentu pada Islam. ini juga akhirnya berlaku 

pada konsep sains pada Islam.  

Fenomena sains pada Islam ternisbatkan oleh 

fenomena kuatnya teori-teori sains ilmiah yang tetap 

berpegang teguh pada cara pandang prinsip kesatuan. 

“The arts and sciences in Islam are based on the idea of 

unity, which is the heart of the Muslim revelation” 

(Nasr, 2001: 21). Prinsip kesatuan dalam sains Islam 

dijelaskan Nasr sebagai cara pandang universal terhadap 

alam semesta. Ini yang kemudian menjadi satu 

fenomena sejarah kuatnya para ilmuan, selain pada 

kecanggihan teori sainsnya juga pada tujuan dari 

penelusuran ilmiahnya. Peradaban Islam juga 

melakukan tindakannya bedasarkan sebuah point of 

view. Tauhid, menunjukkan kesatuan dan keterkaitan 

antara apapun yang ada di dunia ini. Sehingga ketika 

kesatuan dalam kosmos ini direnungkan, akan mengarah 

ke keesaan Tuhan, yang kesatuan alamlah merupakan 

gambarannya (Tuhan). (Nasr, 2001: 22) 

Point of View yang dipegang oleh seorang muslim 

didasarkan pada syahadat. Kandungan syahadat 

menggambarkan bahwa Islam mempunyai semangat 

yang sederhana saja. Esensi dalam Islam cukup bisa 

diraih dengan cara mengetahui bahwa Tuhan itu satu, 

dan nabi yang merupakan simbol segala ciptaan 

merupakan utusanNya (Nasr, 2001: 22). Nabi yang 

merupakan simbol ada sebagai perantara manusia untuk 

memahami Tuhan dan isi pikiranNya. Selain melalui 

perantara Nabi, kesatuan Tuhan dipahami melalui alam 

yang merupakan manifestasinya dalam bentuk 

multiplisitias yang akan mengarah pada bahwa alam ini 

merupakan sebuah kesatuan yang menunjukkan kepada 

kesatuan Tuhan. 

Dalam kehidupan manusia terdapat banyak teks 

berupa simbol-simbol yang harus dibaca dan dipahami 

maknanya. Qur’an yang merupakan kitab suci yang 

diturunkan Tuhan melalui Nabi Muhammad, 

didalamnya terdapat ayat-ayat. Ayat-ayat adalah, jika 

diartikan dari Bahasa Arab ke Indonesia, merupakan 

tanda-tanda (Nasr, 2001: 24). Al-Qur’an merupakan 

kitab suci yang menjadi pegangan utama muslim dalam 

segala tindakannya. Seorang harus memahami isi 

Qur’an dengan mengkaji tanda-tanda yang berupa 

simbol-simbol didalamnya. Simbol dalam Al-Qur’an, 

yang sangat kompleks, mencakup seluruh aspek dalam 

kehidupan manusia, termasuk simbol dengan bentuk 

fenomena alam. Untuk memahami inilah, saintis muslim 

dengan semangat tauhidnya mengkaji fenomena alam. 

Jika simbol-simbol dalam Al-Qur’an dianggap tidak 

ada, konsekuensinya, manusia akan memaknainya 

secara literal, manusia memang masih bisa 

mendapatkan petunjuk tentang tugas-tugas dan 

perbuatan apa yang harus ia lakukan di dunia, namun 

ayat-ayat kosmik tidak akan bisa dipahami, fenomena-

fenomena alam akan kehilangan koneksi dengan realitas 

yang lebih tinggi, begitu pula dengan manusia sendiri, 

manusia akan menjadi objek remeh, yaitu salah satu 

jenis makhluk hidup yang memiliki kecerdasan untuk 

membuat dirinya bertahan hidup. tentu saja bukan 

seperti ini yang sesuai denga kebudayaan Islam, 

kesatuan alamlah yang menjadi pandangan Islam atas 

seluruh kejadian-kejadian kosmik, dan manusialah yang 

mempunyai peran utama dalam menyingkap hal ini. 

Alam semesta dianggap sebagai unity dan manusia serta 

fenomena-fenomena lain adalah tanda tanda atas 

keesaan Tuhan (Nasr, 24-25). 

Mengungkap multiplitas dan 

menginterpretasikannya menjadi sebuah kesatuan yang 

utuh memang tidak mudah, ia tidak bisa dipahami 

secara langsung. Ia membutuhkan representasi yang 

hanya bisa disimbolkan, karena ia abstrak, bukan ini dan 

bukan itu. Inilah megapa matematika menjadi perhatian 

banyak saintis muslim. Mereka mencari keselarasan 

antara multiplisitas dengan unitas dengan abstraksi 

angka-angka. Mereka berusaha menemukan tekstur 

yang tepat atas simbol-simbol di alam ini, simbol-

simbol yang nantinya menjadi kunci untuk menyingkap 

teks kosmik. 

Alam semesta dalam kaca mata Islam di abad 

pertengahan akhirnya menjadi satu gambaran utuh dari 

manifestasi sang realitas mutlak dan inilah yang 

menjadi tugas para ilmuan yaitu berusaha mengungkap 

rahasia-rahasia dibalik fenomena-fenomena alam 

tersebut yang tak lain sebagai bentuk usaha untuk 

mengetahui sang realitas pemberi manifestasi (Nasr, 

1995: 22).  

Dengan pemahaman ini, dapat diketahui bahwa sains 

Islam adalah ilmu pengetahuan sistematis berbasiskan 

metode empiris dalam proses percobaan mendapatkan 

pencapaian pengetahuannya yang aktifitasnya dilakukan 

dengan semangat yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 

Islam, dimana prinsip tersebut adalah prinsip kesatuan 

yang sesuai dengan cara pandang holistik terhadap alam 

semesta. Akhirnya alam semesta dalam kaca mata sains 

Islam abad pertengahan dipandang sebagai satu 

kesatuan utuh yang saling memberikan dampak baik 
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fisik maupun nonfisik, karena prinsip kesatuan melihat 

alam semesta secara komprehensif, bagaikan hubungan 

antar rantai yang berujung pada satu realitas tertinggi 

yang nonfisik.  

 

Sejarah Peradaban Sains Islam Abad Pertengahan 

Ilmu pengetahuan yang khusus membahas mengenai 

sejarah, struktur dan cara kerja alam semesta adalah 

kosmologi. Manusia sebelum berfikir lebih modern 

mengenai alam semesta bermula berpegang teguh pada 

pandangan mistik kuno. Pandangan ini berawal di 

Babilonia dan Mesopotamia. Pada masanya alam 

semesta (universe) dianggap sebagai box, dan bumi 

(earth) terletak di bawahnya sedangkan gunung 

dianggap sebagai penyangga yang terletak di setiap 

penjuru alam semesta. (Turner, 1995: 36) Tak lama 

kemudian perkembangan pengetahuan kosmologi 

berkembang pesat setelah jatuh ketangan filosof. 

Sebelum itu sains dan filsafat diperkirakan berkembang 

secara bersamaan setelah ditemukannya seni menulis 

oleh Mesir kuno pada tahun 4000 SM dan tak lama 

kemudian disusul oleh Mesopotamia.  

Meskipun Mesir dan Mesopotamia menjadi cikal 

bakal perkembangan intelektual manusia, kedua daerah 

tersebut belum mencapai perkembangan yang klimaks 

sebelum disempurnakan oleh Yunani dengan 

berkembangnya tradisi intelektual yang ditandai dengan 

filsafat dan matematika. (Russel, 1945: 3) Thales yang 

secara historis diakui sebagai filosof pertama 

menganggap alam semesta sebagai sebuah kesatuan 

yang solid, sedangkan Anaximander menganggap alam 

semesta muncul akibat kelembaban yang diuapkan oleh 

matahari. Perkembangan pemikiran alam semesta 

berlanjut hingga jatuh ke tangan Plato dan Phytagoras, 

keduanya menganggap alam semesta dikendalikan oleh 

Tuhan sebagai realitas hakiki, namun tak lama 

kemudian ditolak oleh pandangan Anaxagoras dengan 

menganggap bahwa pergerakan alam semesta bukan 

diakibatkan oleh Tuhan melainkan jiwa. Perdebatan 

pemikiran ini berlangsung lama hingga akhirnya puncak 

pemikiran Yunani mengenai kosmologi jatuh ketangan 

Aristoteles. Ia berpandangan bahwa alam semesta 

digerakan oleh sebuah kausa prima yang tak digerakan 

oleh kausa lain. Di sebelah timur, Cina mengembangkan 

pemikiran kosmologinya dengan konsep Taoisme. 

Ajaran tersebut berpandangan bahwa alam semesta 

merupakan suatu kesatuan yang seimbang di bawah 

simbol Yin dan Yang. 

Saatnya sains mengalami sebuah perubahan yang 

signifikan dari cara pandangnya terhadap alam semesta. 

Ini terbuka ketika Ptolemy seorang astronomer Hellenis 

Kristen mengembangkan konsep pergerakan planet 

Aristoteles dan Neoplatonis, namun estafet kemajuan 

pemikiran mengenai konsep tersebut secara penuh baru 

berkembang setelah jatuh ke tangan masyarakat Islam. 

Hal ini terbukti dengan skema kosmologi yang sangat 

kompleks dan modern dalam memberikan fakta serta 

data empiris mengenai kejadian di luar angkasa seperti 

perputaran planet (Turner, 1995: 38). Sebelum 

pembuktian ke tahap ini bangsa kristen Eropa sudah 

lebih dulu mengembangkannya ke tahap spekulasi 

rasional, namun hal tersebut belum terbukti dengan data 

empiris. Sehingga puncak klimaks kemajuan teori 

mengenai alam semesta pada abad pertengahan baru 

terbukti secara utuh di bawah peranan sains Islam, 

dengan bukti kelengkapan data-data empiris serta nalar 

rasional dalam memandang alam semesta. 

Dibalik itu semua, Islam dengan ajarannya yang 

terbuka untuk menyerap ilmu-ilmu Yunani dan bangsa 

timur lain membuatnya kaya akan cara pandang 

terhadap alam semesta. Poros usaha saintifik tidak lepas 

dari paradigma ketuhanan sebagai pandangan sejatinya, 

dan gradasi unitas sebagai konsep pokok ketuhanannya. 

Seluruh usaha serta tujuannya berpuncak pada satu 

harapan untuk mencapai kebenaran ilahiah sebagai 

manifestasi dari seluruh entitas alam semesta. (Nasr, 

2001: 21-30) ini kemudian Capra sebut sebagai 

paradigma holistik dimana sains dianggap sebagai 

sebuah kesatuan utuh. Seluruh sains memiliki 

interkoneksi yang kuat dan tidak terlepas dari prinsip 

kesatuan sumber yang diklaim sebagai Tuhan (Capra, 

1996: 6). Di bawah naungan inilah sains Islam bergerak 

dan menunjukan identitas aslinya sebagai sains.  

Permulaan sains Islam berawal dari penerjemahan 

besar-besaran yang terjadi di Gudinshapur. Hal ini 

terjadi ketika kota tersebut ditaklukan oleh bangsa Arab 

pada tahun 638 M Penerjemahan tersebut kemudian 

membuat Islam kaya akan ilmu pengetahuan, sehingga 

menjadi pusat bagi penyebaran pengetahuan Yunani dan 

pengetahuan lain. Penerjemahan yang dilakukan tidak 

bisa terlepas dari peran para cendikiawan serta ilmuan 

Yahudi maupun Nasrani seperti Hunain bin Ishaq 

sebagai salah satu penerjemah Kristen terbaik pada 

masa kebangkitan sains Islam. Dua abad setelah 

program penerjemahan, sains Islam mampu 

menerjemahkan bahkan merevisi beberapa karya-karya 

penting bagi kemajuan peradaban dunia seperti karya: 

Plato, Aristotles, Euclid, Archimedes, Hippocrates, 

Galen, Ptolemy dan lain-lain. Keberhasilan atas 

penerjemahan tersebut akhirnya menggemilangkan 

muslim pada beberapa sektor ilmu pengetahuan di 

antaranya: astronomi, matematika, fisika, kimia dan 

kedokteran.  

Selain itu, kekhalifahan Dinasti Abbasiyah, yang 

merupakan orang-orang Persia, mempunyai ketertarikan 

luar biasa kepada dunia intelektual. Khalifah al-Mansur 

(762) menjadikan Baghdad sebagai pusat peradaban 

hingga kekhalifahan berakhir. Pada masa kekuasaannya, 

Ilmu pengetahuan dan filsafat dari Yunani mulai 

diperkenalkan, buku-buku tentang sains dan filsafat 

Yunani mulai diterjemahkan pada masa Dinasti 

Abbasiyah, khususnya pada masa khalifah al-Mansur. 

Hal ini dikarenakan ketertarikan besar khalifah dan 

jajarannya terhadap ilmu pengetahuan Yunani. (Deming, 

2010: 90) Perkembangan ilmu pengetahuan Islam 

selanjutnya disukseskan oleh Khalifah Harun al-Rashid, 

Khalifah yang katanya terbaik di antara khalifah-

khalifah Arab. Ia mempunyai ketertarikan luar biasa 
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pada ilmu pengetahuan dan literatur yang jauh 

melampaui pendahulu-pendahulunya. gerakan keilmuan 

Hellenistik matang di bawah kekuasaannya. Ia 

membentuk sebuah akademi bernama baytul ‘ilm 

beserta perpustakaan dan observatorium didalamnya. 

Penerjemahan ilmu pengetahuan Yunani saat itu sangat 

aktif dengan cara mengimpor naskah-naskah Yunani, 

para utusan dari Baghdad dikirim ke kerajaan Romawi 

untuk mencari dan membeli buku-buku ilmiah. Adapun 

naskah Yunani yang telah diterjemahkan pada 

kekhalifahan ar-Rasyid meliputi banyak bidang 

keilmuan, yaitu matematika, astronomi, Kedokteran dan 

Filsafat (Deming, 2010: 105).  

Hingga abad 13 sampai 14, sains Islam terkenal 

sangat berkembang dan bisa dikatakan paling maju di 

seluruh dunia, khususnya dalam bidang astronomi Islam 

tetap mendapatkan predikat ini hingga pertengahan abad 

16 oleh model astronomi yang disuguhkan oleh Ibn 

Sathir yang kemudian tergantikan oleh model astronomi 

Copernicus sekitar 200 tahun kemudian. Juga dalam 

bidang matematika, E.S Kennedy mengatakan bahwa 

Islam masih terus menghasilkan penemuan-penemuan 

hebat hingga abad 15 (E. Huff, 2003: 211). 

 

 
 

Kemajuan-kemajuan Penemuan Sains Islam 

1. Kemajuan di Bidang Astronomi dan Matematika 

Kemajuan di bidang astronomi dan matematika dalam 

Islam tidak terlepas dari peranan bangsa terdahulu di 

antaranya: Yunani, Sassanis dan India. Tujuan dari para 

ilmuan muslim dalam bidang astronomi adalah 

mengungkap tabir pergerakan benda-benda langit 

dengan sistem matematika. Dari tujuan astronominya 

kita dapat menemukan salah satu dari tujuan 

Matematikanya yaitu sebagai sistem untuk menjawab 

persoalan benda-benda langit. Secara historis semua 

usaha saintifik Islam dalam bidang astronomi dan 

matematika dikerahkan untuk mengembangkan konsep-

konsep yang telah ditemukan oleh bangsa India, 

Sassanian dan Yunani. Tentu dalam proses 

pengembangan konsep-konsep tersebut saintis Islam 

banyak menemukan teori-teori baru bahkan pada akhir 

pengembangan di bidang astronomi, Islam lebih fokus 

pada kritik terhadap berbagai aspek dari teori Ptolemeus 

yang diakui sebagai founder dari berbagai teori gerak 

planet.  

Islam pertama mendapatkan pengetahuan secara 

mendalam tentang astronomi dan matematika melalui 

sekolah dan karya-karya ilmuan India yang sejatinya 

sudah hasil pengembangan dari teori-teori Yunani dan 

Babilonia. Tak lama kemudian dipengaruhi langsung 

oleh teori-teori yang dikembangkan oleh bangsa Yunani 

di bawah penemuan-penemuan Ptolemeus khususnya 

dalam bidang astronomi, dan Euclid di bidang 

matematika. Kedua gerbang ini yang menjadi jalan bagi 

saintis muslim untuk melakukan pengembangan, 

pengoreksian dan penemuan dalam bidang astronomi 

dan matematika.  

Kedua gerbang tersebut melahirkan tokoh-tokoh 

berpengaruh dalam bidang astronomi dan matematika 

seperti Habbas al-Hasib penyusun table Ma’munic. 

Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi, karya hebatnya, 

dimana ia mensintesiskan matematika generasi 

sebelumnya dengan gagasannya sendiri, Algebra (al-

jabr wal muqabalah). Ia juga memperkenalkan angka 

hindi pada dunia muslim, merevisi banyak gagasan 

Ptolemy dan menggambar peta geografis dan peta luar 

angkasa yang baru. Ia memiliki tabel astronomi yang 

paling terkenal di antara astronomer muslim lain. Nama 

latin al-Khawarizmi adalah Algoritm yang bermakna 

aritmatika yaitu metode menghitung yang sudah baku. 

Bahkan, nama latinnya diguanakan sebagai kosakata 

teknis dalam teknik komputerisasi modern. (Nasr, 45) 

Pada abad ke 10 M dalam bidang astronomi 

dilanjutkan oleh Abu Sahl al-Kuhi dan Abd al-Rahman 

al-Sufi dengan karya monumentalnya “Figure of the 

Stars”. Karya tersebut dikategorikan sebagai mahakarya 

dari tiga karya peneliti perbintangan dalam Islam oleh 

sejarawan sains George Sarton. Sedangkan dalam 

bidang matematika diwakili oleh Thabit Ibn Qurrah, 

terlahir di komunitas yang religius yang fokus pada 

simbol-simbol di dunia. Komunitas ini sangat tertarik 

pada matematikanya Phitagoras dan tradisi mistik, dan 

seperti kebanyakan yang lain, dia juga ahli dalam 

matematika dan astronomi. Thabit merupakan 

penerjemah naskah Yunani dalam bidang filsafat, fisika, 

medis, teori angka, dan masih banyak lagi. Yang paling 

terkenal adalah teori trepidation yang terdengar seantero 

barat pada abad pertengahan. kontribusinya ada pada 

penerjemah bebarapa karya penting Archimedes dan 

Nichomachus seperti: Connic of Apollonius dan 

Introduction to Arithmetic (Nasr, 44). 

Abu Rihan al-Biruni, 973-105, menulis 180 karya 

yang terkenal, Canon of al-Mas’udinya meraih posisi di 

bidang astronomi seperti posisi Canon Ibnusina dalam 

bidang kedokteran, selain itu, Elements of Astrologynya 

menjadi buku standar untuk pembelajaran Quadrivium 

selama berabad-abad, Ia menulis di bidang fisika, 

matematika, astronomi, dan astrologi. Sayang sekali 

belum diterjemahkan ke latin sehingga pengaruhnya 

belum tersebar hingga ke Barat. (Nasr, 51) 

Di abad ke 11 masehi Zarqali seorang ilmuan 

astronomi Spanyol menemukan instrumen astronomi 

baru yang dinamakan Saqifah yang kemudian sangat 

dikenal luas oleh para ilmuan. Adapun di bidang 

matematika Abul Qasim Maslamah al-Majrifi, Andalus, 

orang pertama yang mengenalkan sains, khususnya 

dalam bidang matematika dan kimia kepada bagian 

barat dunia Islam, lahir di Madrid dan dibesarkan di 

Cordova, menulis buku dalam bidang astronomi dan 

matematika, juga mengomentari tabel Khawarizmi. Abu 

al-Fath Umar Ibn Ibrahim al-Khayyam (Omar 

Khayyam), 1038-1048, 1123-1132, penyair tersohor di 

Persia sekaligus ahli matematika, Ia merupakan 

reformer kalender pada masa Malik Shah dengan nama 

Jalali calendar, yg masih dipakai di Rusia. Kalender 

tersebut lebih akurat dari kalender Gregorian. Ia  juga 
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menerjemahkan salah satu karya Ibn Sina ke bahasa 

Persia. karya terpentingnya adalah Algebra yang 

merupakan karya terbaik dalam bidang matematika pada 

abad pertengahan (Nasr, 52). 

Kemudian abad ke 12 M dalam bidang astronomi, 

tradisi mengkritik karya Ptolemeus mulai mencuat. Jabir 

Ibn Aflah (Geber) mulai mengkritik karya-karya 

Ptolemeus, dan dilanjutkan oleh filosof Muslim Ibn 

Bajja dan Ibn Tufail dengan menggunakan konsep 

kosmologi Aristoteles. The School of Maragha (sekolah 

Maragha) yang di pimpin oleh astronom Nasir al-Din al-

Tusi banyak memberikan kritik pada konsep Ptolemeus. 

Kritikan tersebut tidak berujung pada pengkoreksian 

tanpa solusi. Nasir al-Din Tusi menawarkan konsep 

baru dalam model sistem gerak planet, namun konsep 

tersebut baru terlesaikan secara utuh ketika dilanjutkan 

oleh muridnya Qutb al-Din al-Shirazy. Ibn Shatir pada 

abad ke 14 M datang sebagai orang yang menyelesaikan 

teori lunar model dengan menggunakan dasar teori Tusi 

dan Ptolemeus. Ia berperan untuk memberikan 

gambaran pada teori lunar sistem Copernicus menurut 

Seyyed Hossein Nasr, sebagaimana yang ia nyatakan 

dalam Science and Civilization in Islam: The lunar 

theory proposed two centuries  later by Copernicus  is 

the same as that of Ibn al-Shitir, and it seems that 

Copernicus was somehow acquainted with this late 

development of Islamic astronomy, perhaps through a  

Byzantine translation (Nasr, 171, 173). Namun jika hal 

ini dipertemukan dengan hasil penelitian George Saliba 

manjadi tidak dapat dibenarkan oleh peneliti lain, di 

antaranya Victor Robert, Edward Kennedy, dan Fuad 

Abduh dengan cara mengukur parameter numeris kedua 

karya astronomi tersebut (Ibn Shittir dan Copernicus):  

“In the years that followed, Victor Roberts, Edward 

Kennedy, and Fuad Abbud, either independently or 

jointly managed to publish notices about Ibn 

alShatir's remaining models and about the possible 

connection with Copernicus. Abbud went as far as to 

compare the numerical parameters of Ibn alShatir's 

Zlj and Copernicus's De Revolutionibus, and 

concluded that although the tables of Ibn alShatir 

were similar to those of Copernicus, the latter's were 

not a direct copy of the first, despite the fact that they 

both deviated in the same direction from Ptolemy's 

tables” (George, 1994: 113). 

Keduanya memiliki kesimpulan berbeda dalam 

menyalin atau tidak menyalinnya Copernicus pada tabel 

yang dibuat oleh Ibn Shittir. Namun dari kedua 

informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 

informasi tersebut tetap memiliki kesamaan pada 

kenyataan bahwa Copernicus dan Ibn-Shittir memiliki 

tabel yang sama dalam teori sistem lunar. Jika dilihat 

secara historis Ibn Shittir hidup di zaman sebelum 

Copernicus, maka teori mengenai sistem lunar pertama 

ditemukan oleh Ibn Shittir, kemudian Copernicus. 

Sedangkan dalam bidang matematika Ibn Banna al-

Marrakushi membuat pendekatan baru dalam studi 

angka yang kemudian diikuti oleh Ghiyat al-Din al-

Kashani sebagai seorang matematikawan muslim 

terkenal dalam bidang komputasi dan teori angka.   

2. Kemajuan di Bidang Kimia  

Abad 8 adalah abad dimulainya perkembangan sains 

Islam melalui adopsi ilmu Yunani. Saintis yang 

menonjol pada masa permulaan ini adalah Jabir Ibnu 

Hayyan. Karyanya yang berpengaruh aadalah The 

Books of Balance; buku tentang teori terkenal atas 

keseluruhan kimia jabirian. Selain karya tersebut, ia 

menulis karya lain yang berjumlah hingga 3000 buku. Ia 

adalah ahli kimia di bawah khalifah Harun ar-Rashid 

yang masih hidup sampai masa kekhalifahan al-Mansur. 

(Nasr 2001 42). Pencapaian dalam bidang kimia yang 

lain adalah buku Secret of Secrets, buku terlkenal yang 

dituls oleh Muhammad Ibnu Zakariyya ar-Razi yang 

hidup ampai abad 10 (Nasr , 2001: 46). 

Pada abad 10, Abul Qasim Maslamah al-Majrifi dari 

Andalus menghasilkan karya penting dalam bidang 

kimia yaitu The Sage’s Step dan The Aim of The Wise. 

Diterjemahkan ke latin Picatrix. Ia adalah orang pertama 

yang mengenalkan sains, khususnya matematika dan 

kimia kepada Dunia Islam bagian barat (Nasr, 2001: 51). 

3. Kemajuan di Bidang Fisika 

Hampir seluruh saintis muslim menulis karya dalam 

bidang fisika. Yang menjadi salah satu saintis muslim 

yang signifikan adalah Abu Ali Hasan Ibn Haytham, 

965-1039, dengan nama latin al-Hazel, Ia hidup di 

Bashrah di bawah kekhalifahan Dinasti Fathimiyah. 

Karyanya hampir 200 buku, di antaranya dalam bidang 

matematika, fisika, astronomi, medis, dan subjek sains 

yang lain. Ia juga mengkritik Aristoteles dan Galen, 

meskipun dia berkontribusai pada mateatika dan 

astronomi, namun yang paling menonjol adalah dalam 

bidang fisika, karya terbesarnya adalah Optics, karya  

terbaik pada abad pertengahan  dalam bidangnya, yang 

menginspirasi Roger Bacon, Wtelo dan Keler di barat, 

dan banyak saintis muslim setelahnya (Nasr, 2001: 50). 

4. Kemajuan di Bidang Kedokteran 

Abad ke 9, Muhammad ibn Zakariya al-Razi, 865-925, 

nama latinnya Rhazes, terkadang dipanngil the Arabic 

Galen, merupakan fisikawan klinis terbaik di Islam, Ia 

sangat dikenal baik di timur atau di barat. Mempuntai 

otoritas nomor dua dalam dunia medis setelah Ibn Sina. 

Ia berhasil menghasilkan 184 karya, yang sebagian 

besar hilang, Khususnya karya dalam bidang filsafat. 

Karya terbaik dalam dunia medis yaitu Continens (al-

Hawi) sangat terkenal kalangan oksidentalis latin, karya 

ini adalah karya muslim terpanjang tentang medis yang 

didalamnya terdapat banyak observasi dari Rhazes 

sendiri. Mahakaryanya adalah The Treatise on Smallpox 

and Measles yang di latin disebut De Pestilentia or De 

Peste yang masih dibaca di kalangan pengkaji ilmu 

kedokteran di barat sampai zaman modern (Nasr, 2001: 

46). 

Pada abad 10, perjuangan dilanjutkan oleh Abu Ali 

Husain ibn Sina, 980-1037, dengan nama latin Avicenna, 

adalah filsuf dan saintis muslim terhebat dan paling 

berpengaruh di domain-domain seni dan ilmu 

pengeahuan, Ia berhasil menghasilkan 250 karya dalam 

berbagai bidang. karya pertama yang paling terkenal 
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adalah the Canon of Medicine atau al-Qanun fi Thibb 

yang menjadi epitome dunia medis Islam, 

diterjemahkan ke latin dan digunakan selama berabad-

abad di universitas-universitas barat sehingga menjadi 

buku terbanyak yang dicetak pada zaman renaissans. 

karya kedua adalah Kitab al-Syifa, didalamnya terdapat 

puncak filsafat peripatetik dalam Islam dan juga point 

penting logika, matematika, dan ilmu alam. Beberapa 

bagian dari buku ini diterjemahkan ke bahasa latin 

bahkan menjadi bagian dari Incunabula, pada abad ke 

6/12. pengaruh ibn sina dalam dunia islam adalah 

semangat intelektuanya. filsafat dan ilmu kedokterannya 

tetap bertahan bahkan sampai sekarang, bahkan 

mendominasi ilmu medis selama berabad-abad (Nasr, 

2001: 48). 

5. Kemajuan di Bidang Filsafat dan Logika 

Pelopor pengkajian filsafat dalam dunia Islam adalah 

Abu Yusuf Ya’qub Ibn Ishaq al-Kindi, 801-873, nama 

latinnya al-Kindus. Menulis 270 buku, yang sebagian 

besar hilang. Adapun karya yang ia tulis adalah dalam 

bidang  logika, filsafat, cabang-cabang matematika, juga 

musik, obat-obatan, dan sejarah alam. Ia adalah filsuf 

paripatetik pertama dalam Islam. Cardano 

memanggilnya salah satu dari 20 intelek hebat dalam 

sejarah umat manusia (Nasr, 2001: 43). 

Selanjutnya, masih pada abad 9, ada Hunain Ibn 

Ishaq, 810-877, dengan nama latin Joannitius, ia dan 

murid-muridnya menghasilkan terjemahan yang sangat 

tepat atas buku-buku Yunani dan Syria dari bahasa 

aslinya ke bahasa Arab. Karyanya dalam filsafat yaitu 

Aphorism of Philosophers yang dikenal di barat dalam 

versi Ibraninya. Selain itu dia menerjemahkan filsafat 

Galen (Nasr, 2001: 44). 

Abu Nasr al-Farabi, 870-950, atau dalam nama 

latinnya al-Pharabius, adalah filsuf peripatetik kedua yg 

mencolok setelah al-Kindi. Dalam hidupnya ia menjadi 

otoritas tertinggi dalam bidang logika dan menjadi guru 

dari para ahli logika terkenal seperti Yahya Ibn Adi. Al-

Farabi merupakan muslim pertama yang 

mengklasifiksasikan ilmu pengetahuan, sehingga 

mendapat julukan second teacher, setelah Aristoteles 

yang juga telah mengklasifikasikan pengetahuan pada 

zaman kuno. Ia berhasil menuliskan 70 karya yang 

setengahnya tentang logika, dia juga mengomentari dan 

mengurai seluruh buku Organonnya Aristoteles (Nasr, 

2001: 47). 

Dilanjutkan pada abad 12, Abu Walid Muhammad 

Ibn Rushd, dengan nama latin Averroes, 1126-1198, 

adalah komentator terhebat Aristoteles pada abad 

pertengahan. Ia aktif menulis di bidang astronomi, fisika 

dan kedokteran. Ia menyerang tahafutul falasifah al-

ghazali dengan tahafutul tahafut walaupun pengaruhnya 

tidak sebesar bukunya al-Ghazali. Sayang sekali dia tak 

begitu terpengaruh di dunia Islam jika dibandingkan 

dengan ibn Sina, tapi di barat ia adalah pemberi pegaruh 

paling besar dibandingkan pemikir-pemikir Islam yang 

lain. Karya-karyanya masih bertahan sampai sekarang 

dalam bahsa latin atau ibrani, lebih banyak daripada 

versi arabnya (Nasr, 2001: 53). 

6. Kemajuan di Bidang Sejarah 

Pada abad ke 10, Abul Hasan al-Mas’udi, 956, menulis 

sebuah karya yang terkenal yaitu Meadows of Gold dan 

Mines of Precious Stones yang menunjukkan bahwa dia 

adalah sejarawan, geografer, gelogis, dan sejarawan 

alam. Pada akhir hayatnya ia menulis Book of Indication 

and Revision, bukunya yang paling diakui,  yang berisi 

ringkasan filsafat alamnya, juga sintesis dari 

observasinya atas alam dan sejarah (Nasr, 2001:  48). 

Dilanjutkan pada abad ke 14 sampai 15, Abd al-

Rahman Abu Zaid ibn Khaldun, 1332-1406, filsuf 

sejarah, juga ahli antropologi. Ia banyak menulis buku 

dalam bidang matematika, teologi, metafisika, tetapi 

yang paling menonjol dalam bidang sejarah. Bukunya, 

Kitab al-I’bar yang judul lengkapnya berarti contoh-

contoh instruktif dan perjalanan negara dan peristiwa 

yang memiliki kekuatan yang hebat, juga menulis 

sejarah Afrika Utara. Karyanya menganalisa tentang 

sebab majunya atau runtuhnya peradaban, mengkritik 

peradaban peradaban Islam, juga mendiskusikan alasan 

pengembangannya dan kemundurannya pada saat 

tertentu. Karya inilah yang membuat Ibn khaldun 

menjadi salah satu ahli dalam ilmu antropologi dan 

budaya (Nasr,2001: 57) 

 

Sekilas Tentang Hegel 

Sebelum membahas pemikiran idealismenya, maka 

perlu untuk membahas sekilas tentang biografi yang 

melatar belakangi pemikirannya. Hegel lahir di Stuttgart 

pada 1770. Masa tersebut bertepatan dengan revolusi 

Prancis yang mana menjadi salah satu motivasi Hegel 

dalam membangun sistem filsafatnya. Dari peristiwa 

tersebut Hegel tertarik untuk menjawab pertanyaan 

rasionalitas tertinggi apa yang menjadi latar belakang 

dari peristiwa historis tersebut (Hegel, 1988, vii). 

Setelah menyelesaikan sekolah menengahnya, ia 

mengikuti sahabat dekatnya Schelling untuk belajar di 

Universitas Jena yang mana pada masanya itu 

merupakan pusat studi filsafat di Jerman. Di sini juga 

Hegel menyelesaikan karya pertamanya Phenomenology 

of Spirit. Dalam karya ini, Hegel berusaha menunjukan 

bagaimana beberapa pandangan budaya dan cara 

pandangnya terhadap dunia saling mengikuti satu sama 

lain membentuk sebuah tatanan yang logis. 

Sebelum ia berkiprah di Jena dalam dunia filsafat, 

Hegel telah menghabiskan waktunya dalam menelaah 

pemikiran Kant khususnya Critique of Pure Reason. 

Selain itu, ia juga telah menyelesaikan gelar doktornya 

pada usia 20 tahun di Universitas Tubingen dalam 

bidang filsafat.  

Setelah melalui masa belajar formalnya, Hegel 

menghabiskan waktu dua tahun untuk menjadi seorang 

editor berita di kota lain sekaligus menjadi dosen dalam 

bidang filsafat di Universitas Nuremberg. Selain itu ia 

juga menjadi seorang pengamat tajam di bidang politik 

khususnya isu-isu terkait negara Inggris dan Perancis 
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dan banyak memberikan sumbangsih pemikirannya 

dalam isu-isu tersebut. Ia tidak memegang atau 

mengajar di universitas lain ketika ia menetap sebagai 

Profesor di Universitas Heidelberg sampai pada tahun 

1816. Di tahun 1818 ia meninggalkannya dan menjadi 

Profesor di Universitas Berlin dalam bidang filsafat; di 

sana juga ia menyelesaikan karya hebatnya berjudul 

Science of Logic yang sekaligus merupakan karya 

tersulit untuk di pahami menurut filsuf Pesimistik, 

Schopenhauer. Tak hanya itu, Encyclopedia of the 

Philosophical Sciences yang ia selesaikan pada (1817) 

juga karyanya Philosophy of Right pada (1821) 

dipublikasi di Universitas tersebut. Setelah ia berhasil 

menerbitkan karya-karyanya, ia disegani sebagai salah 

satu filsuf Jerman terkemuka khususnya dalam bidang 

filsafat seni, agama dan sejarah. Adapun dalam bidang 

filsafat sejarah, ia banyak mempengaruhi para pemikir 

Jerman dan non-Jerman setelahnya.  

 

Filsafat Idealisme Hegel 

Pemikiran filsafat idealismenya tak lain merupakan 

implikasi dari logika berfikirnya. Logika pada 

umumnya yang bertumpu pada susunan subject objek 

dan predikat kemudian dalam gaya Hegel digantikan 

oleh sistem berfikir tesis sintesis dan antitesis. Ketiga 

konsep ini merupakan logika dialektik Hegel yang 

kemudian menyusun sebuah pemahaman akan adanya 

logika universal yang termanifestasikan dari Ruh 

absolut. Ruh absolut sebagaimana pemahamannya 

merupakan entitas universal yang paling sempurna 

dengan alasan tidak membutuhkan pada entitas lain 

dalam eksistensinya. Ia simpel dan penjelas bagi adanya 

realitas lain selain dirinya sebagaimana dirinya.  

Sebelum memahami berbagai konsep yang Hegel 

bangun dalam sistem filsafat idealismenya, maka perlu 

untuk memahami sistem berfikir dialektik Hegel. Hegel 

sebelum itu menyimpulkan bahwa yang nyata itu 

rasional dan rasional itu yang nyata (Russel, 1945: 731). 

Ini artinya kita memahami bahwa rasionalitas dan 

kenyataan dalam pandanga Hegel adalah equivalen 

dalam hubungannya. Dari asumsi dasar ini ia 

membangun sistem logikanya, dengan basis kenyataan 

adalah rasionalitas begitupun sebaliknya.  

Dalam perdebatan filosofis, Hegel menunjukan 

bahwa logika tradisional yang diyakini selama ini masih 

tidak bersifat rasional. Ia melihat bahwa setiap predikat 

yang dipredikasikan kepada subjek selalu bertentangan 

dengan sendirinya. Hal ini dibuktikan Hegel dengan 

tidak bersifat menyeluruhnya setiap predikat yang 

dipredikasikan pada subjek. Russel terkait ini 

mengatakan  

“it is something quite different from what is 

commonly called logic. His view is that any ordinary 

predicate, if taken as qualifying the whole of Reality, 

turns out to be selfcontradictory. One might take as a 

crude example the theory of Parmenides, that the One, 

which alone is real, is spherical. Nothing can be 

spherical unless it has a boundary, and it cannot have a 

boundary unless there is something (at least empty 

space) outside of it. Therefore to suppose the Universe 

as a whole to be spherical is self-contradictory. (This 

argument might be questioned by bringing in 

nonEuclidean geometry, but as an illustration it will 

serve.) Or let us take another illustration, still more 

crude--far too much so to be used by Hegel. You may 

say, without apparent contradiction, that Mr. A is an 

uncle; but if you were to say that the Universe is an 

uncle, you would land yourself in difficulties. An 

uncle is a man who has a nephew, and the nephew is a 

separate person from the uncle; therefore an uncle 

cannot be the whole of Reality (Russel, 1945, 732) 

Dengan asumsi dasar bahwa kebenaran adalah yang 

menyeluruh dalam artian tidak membutuhkan pada yang 

lain sebagai bukti keberadaan dirinya maka Hegel 

berusaha untuk mencari entitas yang meliputi seluruh 

entitas dan ia (entitas tersebut) tidak membutuhkan 

entitas lain akan keberadaaan dirinya. Hal ini 

diasumsikan Hegel karena setiap fakta mengandung dari 

beberapa entitas. Ini yang kemudian berimplikasi 

kepada logika tradisional Aristotelian menjadi tidak 

dapat mempredikasikan predikat pada subjek. “For this 

underlying assumption thoere is a basis in traditional 

logic, which assumes that every proposition has a 

subject and a predicate. According to this view, every 

fact consists in something having some” (Russel, 1945: 

733).  Logika dialektik kemudian menjadi solusi untuk 

bisa mencapai kebenaran rasional tersebut karena sistem 

berfikir ini tidak membutuhkan predikat yang 

diasumsikan selalu mengandung beberapa entitas untuk 

menjelaskan subjek melainkan sebuah sistem untuk 

mencari sintesis yang merupakan tesis baru dari 

hubungan tesis dan antithesis.  

Sistem berfikir ini yang membangun filsafat 

idealismenya. Hegel dari sistem ini melihat bahwa 

seluruh alam semesta merupakan pengejewantahan sang 

realitas absolut dan seluruh alur kehidupan yang 

merupakan pemikiran filsafat sejarah Hegel adalah 

proses rasional. Adapun rasionalitas menurut Hegel 

memiliki kekuatan yang tidak terbatas dan pada 

hakikatnya mencapai tujuan yang bersifat ideal. 

Dengannya pula proses sejarah dapat diungkap dan 

dapat mengaktifkan potensi untuk mencapai tujuan 

absolut yang tidak hanya bersifat material melainkan 

spiritual  

“Thus Reason is the substance [of our historic world] 

in  the sense that it is that whereby and wherein all 

reality has its being and subsistence. It is the infi nite 

power, since Reason is not so powerless as to arrive at 

nothing more than the ideal, the ought, and to remain 

outside reality-who knows where-as something 

peculiar in the heads of a few people. Reason is the 

infinite co ntent, the very stuff of all essence and truth, 

which it gives to its own activity to be worked up. For, 

unlike fi nite activity, it does not need such conditions 

as an external material, or given means from which to 

get its nourishment and  the objects of its activity. It 

lives on itself, and it is itself  the material upon which 

it works. Just as Reason is its own presupposition and 

absolute goal, so it is the activation of that goal in 

world history-bringing it forth from the inner source to 
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external manifestation, not only in the natural universe 

but also in the spiritual” (Hegel, 1988: 12) 

Dengan penjelasan ini kita dapat mengetahui bahwa 

kunci Hegel dalam membangun filsafat sejarahnya dan 

idealismenya adalah asumsi dasar rasionalitas sebagai 

substansi dari seluruh keberadaan entitas alam semesta. 

Yang dalam hakikatnya rasionalitas memiliki tujuan 

yang bersifat ideal.  

 

Idealisme Absolut Sains Islam Abad Pertengahan 

Dengan menggunakan analisis filsafat Hegel pada 

prinsip holistik sains islam, maka akan ditemukan 

bagaimana nilai idealisme sains Islam. Seperti yang 

dijelaskan di atas bahwa Hegel menitik beratkan 

pandangan idealismenya pada tujuan untuk mencapai 

kebenarannya yang tak lain adalah entitas yang meliputi 

seluruh entitas lain. Ini yang kemudian relevan untuk 

dikontekstualisasikan pada prinsip holistik sains Islam 

yang juga mengacukan seluruh tujuan penelusuran 

kebenarannya pada pengenalan sang realitas absolut 

yang juga diyakini sebagai pusat manifestasi alam 

semesta. Sedangkan pengamatan empirik sains Islam 

dijadikan sebagai salah satu media untuk mencapai 

pengenalan akan realitas absolut tersebut.  

One might say that the aim of all the Islamic sciences-

and, more generally speaking, of al1 the medieval and 

ancient cosmological sciences-is to show the unity and 

interrelatedness of all that exists, so that, in 

contemplating the unity of the ,cosmos, man may be 

led to the unity of the Divine Principle, of which the 

unity of Nature is the image (Nasr, 2001: 22) 

Dengan ini sains islam dan pandangan Hegel 

memiliki satu kesamaan pada tujuan akhir dari masing-

masing prinsipnya dimana sains islam dan idealisme 

Hegel berusaha untuk mendapatkan kebenaran sejati 

(realitas absolut). Realitas sejati yang merupakan cita-

cita atau bahkan daya pendorong ilmuan muslim dalam 

menyingkap realitas menunjukan aktifitas berfikir 

ontologis yang bertitik tolak pada tesis, antitesis dan 

sintesis. Hal ini dapat ditemukan pada prinsip sains 

Islam yang melihat realitas sebagai manifestasi dari satu 

sumber kebenaran hakiki, dimana realitas beragam 

darinya termanifestasikan.  

Satu sumber yang diasumsikan oleh sains Islam 

berimplikasi pada prinsip rasionalitas Hegel, dimana hal 

tersebut menjadi istilah kunci dalam menjelaskan atau 

mendeskripsikan idealisme dalam pandangan Hegel. 

Yaitu rasionalitas artinya adalah realitas absolut dimana 

ia mencakup seluruh realitas lain karena tidak ada yang 

lebih umum selain dirinya. Begitupun dalam paradigma 

sains Islam, bahwa realitas sejati yang menjadi pusat 

semangat dan tujuan utama saintis muslim adalah 

realitas yang holistik, artinya realitas tersebut mencakup 

seluruh realitas lain. Hal ini karena darinya seluruh 

manifestasi realitas bersumber (Russel, 1945: 731). 

Pada akhir penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa 

fenomena sains Islam dalam kaitanya dengan idealisme 

Hegel dapat terjadi pada dua pola antara lain pola tujuan 

dan pola aktivitas saintifik atau pola aplikasi dari tujuan. 

Dimana kedua-duanya secara tidak langsung 

mengkontruksi suatu gagasan idealisme. Yaitu dalam 

arti bahwa realitas adalah onto-epistemik, dimana ia 

adalah suatu realitas nyata di luar subjek dan proses 

mengetahui subjek merupakan proses penegasan 

keberadaan entitas tersebut yang menurut hegel disebut 

sebagai absolut.  

Pola tujuannya tercermin pada paradigma 

saintifiknya yang mengasumsikan bahwa seluruh 

penjelasan saintifik tidak lain adalah upaya penegasan 

keberadaan sang realitas yang holistik. Adapun dari sisi 

aktifitas saintifiknya mencoba untuk menyingkap tanda-

tanda sang realitas absolut tersebut melalui metode 

ilmiah dan menempatkan ilmu ilmiah sebagai salah satu 

ilmu yang menjelaskan realitas tersebut sejauh yang 

diapat dialami oleh indra manusia.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Sejauh penjelasan di atas dapat diketahui bahwa nilai 

idelaistik fenomena sains Islam abad pertengahan 

terletak pada tujuan dan hakikat pencarian para ilmuan 

Islam untuk menjawab fenomena empirik dibalik 

ciptaan Tuhan. Selain itu secara historis sains Islam 

menunjukan idealitas yang tinggi dalam upaya 

mencapai hakikat kebenaran yang dibuktikan oleh 

paradigma unitas alam semesta. Paradigma ini 

mengantarkan pada apa yang disebut oleh Hegel sebagai 

paradigma rasional dimana rasional diartikan bahwa 

tidak ada lagi realitas yang lebih umum (mencakup) dari 

apa yang dimaksud oleh paradigma islam sebagai unitas 

yang meliputi segala sesuatu dan segala sesuatu darinya 

berasal. 
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Abstrak. Siang dan malam merupakan suatu fenomena alam abadi yang dialami oleh makhluk hidup yang menempati suatu planet, 

terutama planet Bumi ini. Pergantian malam dan siang secara teratur merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang juga 

diuraikan pada ayat-ayat Al-Qur’an, karena silih bergantinya dua waktu tersebut tercipta kehidupan di muka bumi, manusia 

mengetahui sistem waktu dan menyusun sejarah dari peristiwa-peristiwa penting dari masa ke masa. Berputarnya bumi pada 

porosnya menyebabkan terjadinya gelap dan terang di sebagian permukaan bumi. Dari atas Bumi, tedapat waktu siang pada saat 

matahari terlihat, dan malam yang ditandai dengan ketidak-hadiran Matahari di langit namun digantikan oleh kehadiran Bulan di 

langit. Oleh karena itu, antara Malam dan Siang tidak mungkin bisa bersatu melainkan terpisah antara satu sama lain atau terjadi 

secara bergantian dan tidak bersamaan. Matahari berputar mengelilingi galaksi, sedangkan bulan berputar mengelilingi bumi. Garis 

edar antara matahari dan bulan pada ayat diatas berbeda, sehingga menjadikan siang dan malam tidak mungkin bersatu. malampun 

tidak dapat mendahului siang karena bumi berbentuk bulat dan berputar. Matahari dan bulan mungkin bisa sejajar, tetapi tetap 

tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya keterkaitan antara 

makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan fenomena alam khususnya pergantian siang dan malam. 

 

Kata Kunci: siang dan malam; ayat-ayat Al-Qur’an; matahari; bulan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Sebagaimana telah kita pahami islam merupakan agama 

yang bersumber pada Al-Qur’an dan al-Sunnah. Kedua 

sumber primer tersebut harus kita syukuri agar 

kehidupan kita menjadi kehidupan yang bahagia, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

Optimalisasi Al-Qur’an dan Sunnah sebagai wujud 

rasa syukur kita kepada Allah SWT dapat dilakukan 

manakala manusia berkenan membedayakan akal-

pikirannya. Begitu signifikan peran akal-pikiran (al-

ra’yu) dalam Al-Qur’an dan al-Sunnah, hingga banyak 

ahli yang menempatkan al-ra’yu sebagai sumber ajaran 

sekunder agama islam (Anwar,2019:227). 

Al-Qur’an tidak hanya menyebut dasar-dasar 

peraturan hidup manusia, tetapi juga hal-hal yang ada 

hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Sayyed Hosein 

Nasr, menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah prototype 

segala buku yang melambangkan pengetahuan.(Sayyed 

Hosein Nasr, ideals and Realities of Islam (London: 

George Allen and Unwin,1972), hlm 37. Banyak ahli 

(ulama) yang telah melakukan upaya untuk menggali 

kandungan dalam nash-nash al-Qu’an dan al-Sunnah 

agar keduanya dapat berfungsi dalam kehidupan nyata. 

Rahman (1996), seorang guru besar pemikiran Islam di 

Universitas Chicago, telah melakukan upaya penggalian 

kandungan Al-Qur’an dan mengelompokkanya dalam 

beberapa tema besar, yakni tema tuhan, manusia sebagai 

individu, manusia sebagai anggota masyarakat, alam 

semesta, kenabian dan wahyu, eskatologi, setan dan 

kejahatan, serta lahirnya masyarakat muslim. Rahman 

(1996) telah mengidentifikasi bahwa salah satu tema 

yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah alam semesta. 

Di antara fenomena alamiah yang tidak luput dari 

penjelasan Al-Qur’an adalah tentang proses bergantinya 

siang dan malam. Dalam kitab al-jawahir fi tafsir 

alquran al-karim, proses pergantian siang dan malam 

ditafsirkan dengan jelas. Salah satu cendekiawan 

muslim dari latar belakang ilmu umum yang melakukan 

penggalian isyarat ilmiah sains dalam Al-Qur’an adalah 

Agus Purwanto, seorang dosen Jurusan Fisika Fakultas 

MIPA Institut Teknologi Surabaya. Purwanto (2015) 

dalam bukunya Nalar Ayat-ayat Semesta 

mengidentifikasi terdapat 800 ayat Al-Qur’an yang 

memberikan informasi ilmiah tentang sains. Purwanto 

juga telah mengelompokkan ayat-ayat sains tersebut 

dalam tema-tema. Namun demikian, Purwanto belum 

menuliskan secara lengkap penjelasan terhadap 

beberapa tema. 
 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Area Penelitian  

Penelitian ini menggunakan keilmuan integratif dalam 

studi sains teknologi. Anwar(2019) membagi studi sains 

teknologi menjadi bagian studi islam, yakni ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi berdasarkan filsafat ilmu. 

 

Tahapan  

Tahapan-1 (ontologi sains teknologi)  

Analisis filsafat ilmu dalam Al-Qur’an surah yasin ayat 

40 yang merupakan ayat qauniyyah. Ayat qauniyyah 
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adalah ayat-ayat yang berkenaan atau membahas 

tentang sains teknologi, yang akan dianalisis makna 

dasarnya. 

 

Tahapan-2 (Epistemologi sains teknologi) 

Selain makna dasar, dalam pendekatan epistemologi 

terdapat 3 macam pendekatan untuk mendapatkan 

makna relasional. Makna relasional adalah makna yang 

memiliki hubungan dengan surah-surah dalam Al-

Qur’an. Pendekatan pertama adalah bayani, berangkat 

dari penyataan positif atau deskriptif. Menurut Anwar 

(2019: 64) pernyataan deskriptif adalah pernyataan yang 

menggambarkan kenyataan sebagaimana adanya, tidak 

mengandung nilai yang dapat diberlakukan dalam 

konteks yang lebih luas. Dilanjutkan dengan pernyataan 

normatif atau perskriptif. Pernyataan deskriptif adalah 

pernyataan yang mengandung nilai tersebut dapat 

berlaku lebih umum. Pendekatan kedua Burhani, 

melibatkan penelitian secara ilmiah untuk mengkaji 

serta membuktikan peristiwa dalam ayat Al-Qur’an 

secara empiris dan koheren. Pendekatan ketiga Irfani, 

melibatkan kejernihan hati, kedalaman batin, dan 

sensitifitas nurani peneliti dalam menganalisis surat 

yasin ayat 40. 

 

Tahapan-3 (Aksiologi Sains Teknologi) 

Setelah itu, kita dapat menganalisis manfaat yang 

terkandung dalam ayat Al-Qur’an bagi kehidupan 

sehari-hari. Dan juga dapat bermanfaat dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan sains dalam konsep 

bergantinya siang dan malam. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Q.S Yasin (36): 40 

 

 
 

Artinya: "Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 

bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya." 

 

Makna dasar 

Dalam terjemahannya Departemen Agama RI (2019) 

sekaligus memiliki makna secara deskriptif 

 

 
 

Artinya: "Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 

bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya." 

Memliki makna: Berdasarkan pengaturan dan ketetapan 

Allah yang berlaku bagi benda-benda alam itu, 

peraturan yang disebut "Sunnatullah", maka tidaklah 

mungkin terjadi tabrakan antara matahari dan bulan, dan 

tidak pula malam mendahului siang. Semuanya akan 

berjalan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan-

Nya. Masing-masing tetap bergerak menurut garis 

edarnya yang telah ditetapkan Allah untuknya. Betapa 

kecilnya kekuasaan manusia, dibanding dengan 

kekuasaan Allah yang menciptakan dan mengatur 

perjalanan benda-benda alam sehingga tetap berjalan 

dengan tertib. Manusia telah membuat bermacam-

macam peraturan lalu lintas di jalan raya dilengkapi 

dengan rambu-rambu yang beraneka ragam. Akan tetapi 

kecelakaan lalu-lintas di jalan raya tetap terjadi di mana-

mana. Peraturan manusia selalu menunjukkan sisi 

kelemahannya.  

Menurut pendapat al-Razi siang dan malam itu 

terjadi karena peredaran matahari yang juga disebabkan 

oleh peredaran orbitnya yang disebut juga arsy 

sebagaimana dalam firmannya surah al-a’raf[12] ayat 54: 

“lalu dia bersemayam di atas ‘Arsy”. adapula sebab 

terjadinya siang dan malam karena pergerakan dari 

pusat orbit dan itu terjadi dalam waktu yang sekejap. 

Sesungguhnya Allah menjelaskan tentang cara 

penciptaan langit-langit, maka kami menjadikan tujuh 

langit dalam waktu dua hari dan ia memerintahkan pada 

tiap-tiap langit urusannya maka ayat ini menunjukkan 

bahwasannya Allah meemberi sesuatu kekhususan 

kepada setiiap langit itu dengan kelembutan cahaya 

ketuhanannya. 

Dalam ayat ini al-Razi menjelaskan perihal 

peredaran matahari yang memiliki dua macam : 

a. Peredaran dengan ukuran dzatnya, sesungguhnya ia 

selesaikan dalam waktu satu tahun penuh. 

Disebabkan oleh hal ini, maka terjadilah tahun. 

b. Peredaran yang disebabkan oleh pergerakan orbit 

pusat. Dan pergerakan ini selesai dalam waktu satu 

hari satu malam. 

 

Makna Relasional 

Dalam tafsir Al-Jalalain dijelaskan bahwa 

 

 
 

Secara peskriptif, dalam lafal 

diungkapkan bahwa benda-benda langit diserupakan 

sebagai makhluk yang berakal. 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa: 

 

 
 

Memiliki makna: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 

yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami 

tinggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta 

merta mereka berada dalam kegelapan, dan matahari 
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berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah 

Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 

(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 

kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 

Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, 

dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Tidaklah 

mungkin bagi matahari mendapatkan bulan. (Yasin: 40) 

Maksudnya, matahari dan bulan mempunyai kekuasaan 

tersendiri. Karena itu, tidak pantas bagi matahari terbit 

di malam hari. Firman Allah SWT: dan malam pun 

tidak dapat mendahului siang. (Yasin: 40) Yakni 

tidaklah pantas bila malam hari, lalu berikutnya malam 

hari lagi, sebelum adanya siang hari di antara keduanya; 

kekuasaan. 

Proses terjadinya siang dan malam merupakan 

fenomena alam abadi yang dialami oleh makhluk hidup 

yang tinggal di atas planet, terutama rumah kita bersama, 

planet bumi. Dari atas Bumi, kita mengalami waktu 

siang pada saat matahari terlihat, dan malam 

menandakan ketidak-hadiran matahari di langit. 

Sudah diketahui oleh sebagian besar manusia di 

Bumi bahwa hal ini terjadi karena Bumi berputar pada 

porosnya. Bila dilihat dari kutub utara, Bumi berputar 

sesuai dengan arah putaran jarum jam; barat ke timur. 

Namun ketika dilihat dari kutub selatan, Bumi berputar 

berlawanan dengan arah putaran jarum jam. Aktivitas 

ini menyebabkan matahari terbit di timur dan terbenam 

di barat. Rotasi Bumi yang berdurasi 24 jam ini adalah 

salah satu aspek penting yang membuat planet kita 

sangat bersahabat untuk hidup di atasnya. Karena faktor 

ini membuat sebagian besar bagian dari Bumi terasa 

nyaman untuk ditinggali mulai dari suhu udara, cuaca. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa makna dasar  

 

 
 

Dari Al-Qur’an surat Yasin ayat 40 adalah apa yang 

diciptakankan oleh Allah yaitu matahari dan bulan, 

sedangkan makna relasionalnya adalah terjadinya siang 

dan malam. Pernyatan dari ayat tersebut mengandung 

pernyataan deskriptif dan pernyataan perspektif. 
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Abstrak. Kehadiran sains modern berawal dari perkembangan antara zaman ke zaman atau bisa disebut juga dengan bentuk 

renaisans. Kehadiran sains modern sebagai modernisme ini banyak mendapatkan kritikan dari beberapa filosof post-modern bahkan 

filosof tradisionalis, salah satunya yaitu Sayyed Hossein Nasr. Menurutnya, sains modern telah membawa dampak dekadensi serta 

mengalami desakralisasi, dan berfokus pada materialitas serta menimbulkan krisis spiritual dalam kehidupan. Menurut pandangan 

Nasr, yang menjadi akar dari seluruh krisis pada dunia modern, ialah kesalahan dalam mengkonsepsikan manusia, dimana dunia 

modern ini memisahkan antara sains dan agama. Nasr menawarkan sains sakral yang merupakan pengejawantahan dari filsafat 

perenial sebagai solusi dari permasalahan sains modern. Filsafat perenial ialah model pemikiran secara Holistik. Filsafat perenial 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu rasio (nalar) dan intelek. Penelitian ini mencoba untuk menerapkan pemikiran solutif terhadap 

problem sains modern melalui pemikiran filsafat perenial Sayyed Hossein Nasr. Metode yang dilakukan untuk mengetahuinya yaitu 

dengan cara kita bisa memperoleh data-data atau informasi-informasi tentang problem sains modern. Dengan ini, tesis yang kami 

ajukan yaitu kontribusi filsafat perennial terhadap sains modern dapat menyadarkan diri bahwa mengetahui aspek spiritual itu sangat 

penting dan fundamental dalam perkembangan sains. 

 

Kata Kunci: Sains Modern; Filsafat Perenial; Desakralisasi; Sains Sakral; Sayyed Hossein Nasr 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Pertumbuhan dan perkembangan sains (ilmu 

pengetahuan) yang sangat pesat pada awalanya hanya 

berlandaskan satu sumber, yaitu filsafat. Namun, berkat 

upaya pemikiran manusia, pertumbuhan dan 

perkembangan sains menjadi semakin beraneka ragam 

yang masing-masing ingin melepaskan diri dari 

induknya (Runes, 1967, Muhadjir, 2000, Mujani, 1996, 

Bertens, 1999). Dari keberagaman munculnya sains itu, 

sains menjadi semakin jauh dari realitas kefilsafatannya 

yang kemudian sains hanya mengabdi pada realitas 

sainstifik (keilmiahan) saja ketika sains telah mencapai 

era modern. Karakter epistemologi sains modern adalah 

rasional, empiris dan positivistik, sedang karakter 

ontologi sains modern adalah bersifat materialistik, 

mekanistik dan atomistik (reduksionistik) (Kuntowijoyo, 

1993). Dari karakter epistemologi dan ontologi ini, sains 

modern lalu menjadi tidak mengenal lagi nilai-nilai 

kemanusiaan, tepatnya dalam tataran oksiologi ia 

menjadi “bebas nilai”. 

Sains dikatakan sebagai hasil karya dari pemikiran 

manusia yang berusaha untuk memenuhi kebutuhannya 

sendiri, dituntut untuk mampu memberikan solusi yang 

positif. Sains juga harus tumbuh dan berkembang dalam 

suasana kebebasan berpikir walaupun model kebebasan 

berpikir itu sendiri masih perlu diperbincangkan lebih 

lanjut lagi (Syahrur, 1994 dan Barbour, 1996). Hal ini 

karena sains dalam perjalanannya yang berkembang ke 

arah argumen bahwa sains modern itu bersifat netral. 

Salah satu argumen dari sains modern (ilmu 

pengetahuan) tersebut yaitu mengenai tentang atom 

yang bisa digunakan untuk menciptakan bom nuklir dan 

juga bisa untuk menyembuhkan kanker, bahwa ilmu 

genetika bisa untuk mengembangkan pertanian di dunia 

ketiga dan juga bisa menyaingi Tuhan, hal ini mulai 

dipertanyakan oleh para saintis (Bagir & Abidin, 1998). 

Oleh karena itu, para saintis mulai menggulirkan 

wacana perlunya menempatkan sains dalam realitas 

kebutuhan hidup serta fitrah manusia yang religius. 

Peradaban modern di Barat merupakan pihak yang 

dianggap harus mempertanggungjawabkan atas 

terjadinya krisis dan dekadensi humanistic yang terjadi. 

Desakralisasi sains sebagai salah satu dampak dari 

renaisans di Barat yang telah melahirkan paradigma 

materialistik, bahkan di era post-Positivisme sekarang, 

segala sesuatu harus terukur pada kebenaran secara 

logis empiris, sehingga kebenaran diukur melalui proses 

verifikasi. Aktivitas ilmiah kemudian melepas unsur 

keilahiahannya pada alam, baik bernuansa meterialisme 

atau naturalisme. (Ach, , 2012: 169). Pengaruh lain dari 

renasains, yaitu spiritual (spiritualitas), dimana 

spiritualitas merupakan pengetahuan batin yang 

tampaknya menjadi dimensi eksternal dari sains modern. 

Spiritualitas juga merupakan dimensi transenden yang 

independen. Ia tidak memiliki kaitan dan hubungan 

dengan sains. Hal ini disebabkan oleh adanya 

pergeseran paradigma (paradigm shift), yakni: krisis 

etika, krisis spiritual, dan krisis ekologi. Paradigma 

yang demikian mengakibatkan dimensi spiritual 

humanistik dalam ajaran agama terdistorsi oleh pola 

pikir yang rasional dan materialistik. Studi  agama  pun  
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didekati dan dikaji dengan pendekatan sekuler, sehingga 

begitu nyata dalam ilmu pengetahuan modern di  Barat, 

terpisahnya antara pengetahuan dan iman, agama dan 

sains, serta teologi dengan semua aspek kehidupan 

manusianya. Hal ini menimbulkan banyak kekacauan 

sebagai akibat terpisahnya manusia dengan 

kemanusiaannya. (Singgih, 2012: 55-56). Manusia 

modern saat ini, mereka belum sadar bahwa seluruh 

krisis di muka bumi ini tidak hanya disebabkan oleh 

alasan yang material saja, namun justru lebih pada 

sebab-sebab yang bersifat transenden, yaitu cara 

pandang manusia terhadap alam ini. (Budhy, 2003: 2). 

Ilmuwan di Barat, telah menegasikan aspek-aspek 

objektivitas transendensi, karena non-observable telah 

dianggap tidak ada, yang menjadi aspek-aspek 

objektivitas teologis dan filsafat, yaitu tentang masalah 

yang melibatkan aksi Sang Pencipta dalam penciptaan 

alam secara sistematis yang terpisah dari sains di Barat, 

sejak Revolusi Keilmuan (Scientific  Revolution). (Nasr, 

1994: 181-182).  

Persoalan terbesar yang belum terselesaikan dengan 

baik dalam spektrum modernitas, yaitu terpisahnya alam 

fisik dari yang metafisik, spiritual dari yang material. 

Sehingga gagasan pandangan dunia manusia modern 

adalah bagaimana mengunggulkan materialitas dengan 

mengesampingkan spiritualitas. Dampaknya perjalanan 

hidup manusia modern selalu bersinggungan dengan 

ide-ide materialistis yang mengakibatkan terabaikannya 

sesuatu yang bersifat gaib dan sacred. Dalam titik ini, 

manusia modern harusnya lebih terfokus perhatiannya 

kepada hal-hal yang bersifat temporal dan 

menghilangkan unsur-unsur dimensional yang 

semestinya menjadi perhatian utama sebelum beranjak 

kepada yang materi (Encung, 2012). Persoalan yang 

demikian, pada mulanya bukan muncul dari wawasan 

rohani, melainkan dari kecemasan materialistik yang 

ditimbulkan oleh krisis lingkungan, pangan  serta 

ancaman kesehatan (Schumacher, 1977: 152). Salah 

satu wujud nyata dari krisisnya lingkungan yakni 

terjadinya banyak kerusakan pada lingkungan alam 

yang disebabkan oleh sikap  dominasi manusia modern 

terhadap alam. Contohnya, penebangan hutan secara liar, 

ekploitasi sumber daya alam secara berlebihan, 

pengembangan teknologi senjata perang dengan sikap 

yang nyata dari filosofi knowledge is power yang tidak 

lagi memperhatikan keselarasan alam. Manusia modern 

secara tidak sadar sebenarnya telah mengalami krisis 

alam. Dimana krisis alam tersebut merupakan refleksi 

dari krisis kemanusiaan masa kini. Manusia modern 

tidak lagi sadar bahwa dirinya adalah bagian dari alam, 

namun justru menganggap dirinya sebagai entitas yang 

terpisah dari alam dengan kemampuan (faculty) akal 

yang tidak dimiliki makhluk lain yang ada di alam ini 

(Emanuel, 2006: 1-2). Inilah yang menjadi suatu bentuk 

dari krisis akibat dari absence of principle, both in the 

intellectual and social realms (Rene, 2001: 11). Salah 

satu pemikir dari Barat yang menggemakan semangat 

untuk mengembalikan  spiritualitas  nilai  tradisional  

dalam ilmu pengetahuan, yaitu Frithjof Schuon (1907-

1998), ia merupakan seorang metafisikawan-gnosis dari 

Jerman, yang dikenal dengan doktrin Religio Perennis 

(Agama Abadi). Schuon memformulasikan titik temu 

agama-agama esoteris dan eksoteris yang inheren dalam 

agama yang berasal dari dan diketahui melalui intelek. 

Sebagai solusi pluralitas, keberagaman sekaligus 

sebagai alternatif dari sekularisasi epistemologi yang 

dominan pada masa tersebut, pandangan dari Schuon 

tersebut mengkritik kehidupan Barat yang relativistik, 

positivistik, dan rasionalistik. 

Salah satu pemikir dari Muslim yang memiliki dan 

mewarisi semangat yang sama dengan pemikir dari 

Barat, yakni Seyyed Hossein Nasr (1933), gagasan Nasr 

tentang Sains Sakral merupakan pengejawantahan dari 

filsafat perenial yang telah dikemukakan sebelumnya 

oleh para tradisionalis lainnya, seperti Rene Guenon 

(1886-1951), Ananda K Coomaraswamy (1877-1947), 

dan Frithjof Schuon (1907-1998). Semua gagasan 

mereka dikenal dengan berbagai nama, seperti tradisi 

primordial, sanata dharma, sophia perennis, philosophia 

perennis, philosophia priscorium, prisca theologia, vera 

philosophia, dan scientia sacra. Semua istilah tersebut 

bermaksud bahwa kebenaran adalah abadi dan universal, 

namun sekaligus terejawantahkan dalam ruang dan 

waktu yang berbeda-beda. Nasr yang gigih 

menyuarakan pentingnya menghidupkan nilai-nilai 

tradisi  sebagai solusi dari sekularisasi sains modern di 

Barat pasca  renaisans (William, 2007: 9). Mengutip 

pendapat dari Schuon, Nasr menjelaskan, bahwa filsafat 

perenial memiliki pandangan yang luas terhadap tradisi 

Islam. Sejatinya, tradisi Islam itu terdapat dalam intisari 

tradisi-tradisi lainnya (Seyyed, 1993: 8). Nasr 

berpandangan bahwa krisis-krisis eksistensial dan 

spiritual yang dialami oleh manusia modern bermula 

dari pemberontakan manusia modern kepada Tuhan, 

yaitu ketika manusia modern meninggalkan Tuhan demi 

mengukuhkan eksistensi dirinya. Manusia modern telah 

bergerak dari pusat eksistensinya sendiri menuju 

wilayah pinggiran eksistensi. Manusia menjadikan 

kebebasan bersifat kuantitatif dan horizontal, membuat 

manusia semakin lepas dari nilai-nilai transenden. 

Pesan utama dari pemikiran Nasr adalah bahwa 

manusia modern telah kehilangan pandangan esensial 

yang abadi karena terperangkap oleh modernitas, 

terutama dengan berbagai paham pseudo intelektual 

seperti modernism, sekularisme, rasionalisme, 

evolusionisme, humanisme, materialisme dan 

imperialisme (Jane, 1991: 80). 

 Nasr kemudian memetakan modernitas sebagai 

gelombang yang melanda belahan dunia Islam yang 

juga menjangkau ekonomi, astronomi, dan seluruh 

persoalan hidup pada umat Islam modern (Seyyed, 1990: 

12). Sehingga dalam kubangan arus modernitas, umat 

Islam modern di seluruh dunia berada dalam kekacauan 

materialisme dan humanisme yang digagas sebagai 

landasan utama modernitas. Oleh karenanya, keteguhan 

iman lambat laun semakin tergerus bersama munculnya 

modernitas sebagai trend kehidupan. Menurut Nasr, 

sains modern yang sekarang ini bersifat sekular dan jauh 
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dari nilai-nilai spiritualitas sehingga perlu dilakukan 

sakralisasi. Nasr mengritik sains modern yang 

menghapus jejak Tuhan di dalam keteraturan alam. 

Alam bukan lagi dianggap sebagai ayat-ayat Allah, 

tetapi entitas yang berdiri sendiri. Ia bagaikan mesin 

jam yang bekerja sendiri. Ide sakralisasi sains 

mempunyai persamaan dengan proses islamisasi sains 

yang lain dalam hal mengkritisi sains sekular modern. 

Namun, perbedaannya cukup menyolok karena menurut 

Nasr, sains sakral (sacred science) dibangun di atas 

konsep semua agama sama pada level esoteris (batin). 

Padahal, Islamisasi sains seharusnya dibangun diatas 

kebenaran Islam. Sains sakral menafikan keunikan 

Islam karena menurutnya keunikan adalah milik semua 

agama. Sedangkan islamisasi sains menegaskan 

keunikan ajaran Islam sebagai agama yang benar 

(Republika, 2010). Nasr memformulasikan konsep 

scientia sacra (sains sakral) sebagai solusi sekularisasi 

ilmu pengetahuan, sekaligus sebagai upaya menjelaskan 

aspek intelektual dan spiritual Islam pada khususnya 

dan tradisi-tradisi lain pada umumnya. Menurutnya, 

iman tidak terpisah dari ilmu, dan intelek tidak terpisah 

dari iman (Nasr, 1989: 10). Fungsi dari ilmu itu sendiri, 

adalah sebagai jalan menuju Yang Sakral, sebagaimana 

intelek (‘aql) yang berarti sebagai sesuatu yang 

mengikat kepada ‘Yang Primordial’. Kemudian Nasr 

menegaskan bahwa sains sakral bukan hanya milik 

ajaran Islam, namun ada dalam setiap ajaran agama 

sebagai jantung wahyu. Sains sakral adalah sains 

tentang Realitas Tertinggi, seperti yang dipikirkan oleh 

ahli Sufi dan mistik dari tradisi-tradisi lain. Formulasi 

sains ini bertujuan untuk menemukan kembali tradisi 

esoteris klasik Islam dan alam suci (Nasr, 1989: 10). 

Sains sakral tiada lain adalah pengetahuan suci (sacred 

knowledge) yang berada dalam jantung wahyu dan ia 

adalah pusat lingkaran yang mencakup dan  menentukan  

tradisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap masalah-

masalah yang umumnya terjadi pada sains modern, dan 

kemudian akan diatasi dengan pemikiran Seyyed 

Hossein Nasr yang merujuk pada filsafat perennial 

dengan konsep sains sakral. 

Dengan ini, tesis yang kami ajukan yaitu kontribusi 

filsafat perennial terhadap sains modern dapat 

menyadarkan diri bahwa mengetahui aspek spiritual itu 

sangat penting dan fundamental dalam perkembangan 

sains. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang dilakukan untuk mengetahuinya yaitu 

dengan cara kita bisa memperoleh data-data atau 

informasi-informasi tentang problem sains modern, 

kemudian memberikan solusi dengan merujuk pada 

konsep sains sakral yang bersandar kepada filsafat 

perennial Seyyed Hossein Nasr. 

PEMBAHASAN 

 

Biografi Singkat Serta Pemikiran Sayyed Hossein 

Nasr 

Sayyed Hossein Nasr lahir di Teheran, Republik Islam 

Iran, pada tanggal 7 April 1933, ayahnya bernama 

Sayyed Waliullah Nasr, yang berprofesi sebagai ulama, 

dokter dan guru. Ayahnya Nasr juga pernah menajdi 

menteri pendidikan saat pemerintahan Reza Vahlevi dan 

dokter dari keluarga istana di Iran, seperti pekerjaan 

kakeknya dulu. Nasr merupakan sebuah nama 

penghargaan yang diberikan kepada kakek Nasr karena 

pengabdiannya. Selain itu, Nasr juga merupakan 

keturunan dari seorang sufi terkemuka di Kashan 

bernama Mulla Sayyed, Mulla Taqi Poshtmashhad. 

Sayyed Hossein Nasr merupakan seorang kontemporer 

yang sangat berani mengemukakan gagasannya, baik di 

kalangannya (Islam) sendiri maupun di Barat. Namun, 

karena logikanya yang sangat rapi beliau jarang 

mendapat krititikan atas ketidaksetujuan dari orang lain. 

Beliau juga sangat rapi dengan bahasa dan logika yang 

sederhana namun jelas, memadukan dimensi spiritual  

dengan dimensi rasional. Sehingga pemikirannya 

dianggap lebih layak dikembangkan untuk membangun 

kesadaran bersama tentang perlunya rasa aman dan rasa 

damai. 

Pendidikan formal Nasr di tempuh di Teheran dan 

Qum, sesuai dengan kurikulum Persia. Disana Nasr 

mendapatkan pendidikan ilmu-ilmu tradisional yakni 

filsafat, kalam, tassawuf dan fiqh. Selain itu, nasr juga 

mempelajari ilmu keislaman dan kultural Persia di 

rumahnya, serta pelajaran tambahan seperti bahasa 

Prancis. (Risaldi, 2018:21). Nasr juga memiliki karir 

dalam bidang intelektual, yang berhubungan dengan 

aspek utamanya yaitu hubungan antar agama dan sains. 

Titik berangkat pemikiran Nasr dalam bidang ini yaitu 

bahwa sains, ilmu pengetahuan serta seni dalam Islam, 

dibangun di atas gagasan tentang tauhîd, yang menjadi 

inti dari wahyu Islam. Dengan demikian, menurut Nasr, 

seluruh seni Islam baik dalam bentuk alhamrâ’ maupun 

masjid Paris, dalam berbagai keragamannya tidak 

terlepas dari keesaan Tuhan (divine unity). Dalam 

kerangka ini, sains yang dapat disebut dengan sains 

sakral adalah sains yang mengungkapkan “ketauhidan 

alam” (Moh, 2012: 28). 

Selain bidang sains, Nasr juga tersohor sebagai 

pakar filsafat Islam. Ia mempelajari beberapa teks utama 

filsafat Islam yang dibimbing oleh al-Asfar Mulla Sadra 

dan Syarah Manumah Sabzawari. Nasr menjelaskan 

bahwa filsafat perenial memiliki pandangan yang luas 

terhadap tradisi Islam dan juga membahas masalah-

masalah yang ada dalam semua agama. Filsafat perenial 

merupakan filsafat yang diusung oleh Nasr ketika kritis 

sekularisme yang sudah mereduksi tradisi agama-agama, 

sehingga gagasannya yaitu mengembalikan agama-

agama yang memiliki nilai-nilai sakralitas sebagaimana 

mestinya. Perubahan zaman globalisasi, modern atau 

post-modern, tidak bisa mengubah agama begitu saja 

dan meminggirkan agama tersebut. Sayyed Hosein Nasr 



180  2: 177-183, 2020 

 

 

 

 

menjelaskan makna tradisional dalam karyanya yaitu 

Knowledge and the Sacred, yaitu tentang asas 

ketuhanan yang orisinil dan diwahyukan kepada seluruh 

umat manusia serta alam semesta melalui para nabi. 

Nasr juga menjelaskan bahwa filsafat perenial 

sebenarnya telah ada sejak dahulu, hanya saja filsafat ini 

sudah lama tenggelam oleh aliran filsafat keduniawian 

dan muncul kembali sebagai kontribusi terhadap aliran 

modern. Kemunculannya membawa bukti dari adanya 

doktrin metafisika dalam intisari semua tradisi lama 

(asli) yang bersifat abadi.  

 

Sains Modern Menurut Sayyed Hossein  Nasr 

Kata sains berasal dari bahasa latin yaitu scientia  yang 

berarti "pengetahuan" atau "mengetahui". Sedangkan 

bentuk bahasa Inggrisnya, yaitu science. Sains dalam 

pengertian sebenarnya adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari berbagai fenomena alam sehingga rahasia 

yang dikandungnya dapat diungkap dan dipahami.  

Sains menurut Borbour haruslah berpegang pada 

naturalisme metodologis (methodological naturalism) 

artinya mereka mencari penjelasan dalam kerangka 

sebab-sebab alam (natural causes). Namun, mereka 

tidak perlu mengikuti naturalisme filosofis 

(philosophical naturalism), yakni klaim bahwa tidak 

ada yang eksis di luar wilayah sains. Sayyed Hossein 

Nasr melihat bangunan ide tentang alam yang sudah 

dicirikan dengan simbolisme belaka bisa melahirkan 

pandangan yang parsial yang dapat terpisah dari 

hakikatnya. Hal tersebut terbukti bagaimana manusia 

modern di Eropa tidak sanggup melahirkan pemahaman 

yang utuh terhadap alam dan sebagai dampaknya 

manusia modern di Barat dapat keliru dalam menangani 

alam. Manusia modern di Barat perlu merumuskan 

ulang pemahaman tentang Humenisme, alam serta 

lingkungannnya dalam rangka melahirkan tindakan 

aktual tentang modernitas yang dapat mengarah atas 

perkembangan alam yang melahirkan kemaslahatan 

bagi manusia modern sehingga terciptanya keutuhan 

dan keseimbangan antara alam. Manusia modern perlu 

membangun kembali konsep spiritualitas pemahaman-

pemahaman tentang manusia modern tidak saja 

dipahami dari sisi hukum positivistik semata, melainkan 

dari sudut pandang transendental spiritualistik pula.  

(Encung, 2012). 

Akhir abad ke-18 merupakan puncak dari 

sekularisasi sains dan agama atau masa renasains, 

dimana masa itu telah masuk dalam tahapan yang 

independent dan bukan lagi konflik. Namun, seiring 

dengan berjalannya waktu ke waktu, dinamika 

sekularisasi mengalami pergeseran agama yang 

berdampak kemunculan dikotomisasi pengetahuan, 

yang dibagi menjadi pengetahuan agama dan 

pengatahuan ilmiah. Pergeseran paradigma pengetahuan 

yang terjadi di Barat, sedikit banyaknya telah 

mempengaruhi pendidikan Islam, khususnya pada 

pendidikan sains sehingga pengetahuan terpisah dari 

aspek transenden dan kesucian (sacred). Sehingga 

pengetahuan berdiri sendiri dan terlepas dari prinsip-

prinsip teologis. Salah satu dampak dari sains modern 

yaitu keterpisahan teks ilahi dan teks kosmik, dimana 

spiritulitas tidak hadir dalam sains (Mishbah, 2017). 

Kesalahan yang dilakukan oleh sains modern yang 

melanda dunia, yakni pada kritis ekologi yang 

merupakan kritis dimensional. Menurut Nasr, sains 

modern hanya berpijak pada materialisme saja yang 

menjadi metode tunggal untuk mencapai kebenaran dan 

menyingkirkan segala hal yang bersifat metafisik 

merupakan kesalahan yang mendasar dari  

epistemologinya. Misalnya, dalam sains modern 

astronomi dan fisika modern menurut Galileo atau 

Newton di asarkan pada pandangan tentang alam 

semesta yang telah tersekularisasikan, reduksi terhadap 

alam kedalam tataran kehidupan yang bisa ditangani 

serta ditanggulangi, subjek yang mengetahui dan objek 

yang diketahui ini berdasarkan dualisme Cartesian. 

Sedangkan sains modern secara ontologis, yaitu 

membuat manusia cenderung tidak bertanggung jawab, 

serakah dan mendasarkan hanya pada tujuan materi saja. 

Menurut Nasr, hal tersebut dikarenakan sains modern 

hanya berorientasi untuk menguasai dan juga 

mengekploitasi alam melalui teknologi. Nasr menolak 

teori materialisme, serta metode tunggal untuk 

mencapai kebenaran. Menurutnya, materialisme tidak 

bisa berbicara banyak mengenai realitas yang kompleks. 

Pemaksaan paradigma tersebut hanya bisa melahirkan 

reduksi dunia nonmateri ke ranah materi yang akan 

menyebabkan kerancuan dan akan berakibat pada 

simplifikasi realitas yang tidak sederhana. Nasr 

menawarkan metode metafisika untuk mencapai 

kebenaran, karena kosmologi metafisika Nasr berawal 

dari ajaran-ajaran tradisional agama-agama dunia yang 

mendapatkan penjelasan lebih lanjut dari filsafat (Ach, 

2015:167-173). Nasr mendefinisikan metafisika sebagai 

the science of the Real or more specifically, the 

knowledge by means of which man is able to distinguish 

between the Real and the illusory and to know things in 

their essence or as they are, which means ultimately to 

know them in divinis (ilmu tentang yang Riil atau terkait 

dengan pengetahuan yang dengannya manusia dapat 

membedakan antara yang Riil dan yang maya, dan 

mengetahui sesuatu menurut essensinya, sebagaimana 

adanya, yang berarti mengetahui sesuatu itu in divinis 

(secara ilahi)), (Afith, 2013:18).  

Sains modern juga memiliki ciri-ciri, yakni sebagai 

berikut: 

1. Dapat dilihat dari objek kajian sains modern, yaitu 

berupa benda-benda yang konkret. Benda konkret 

adalah benda-benda yang bisa dieksperiment lewat 

laboratorium, dapat berupa benda padat, cair, atau 

gas. Jika benda-benda tersebut tidak dapat ditangkap 

oleh indra, maka menggunakan alat bantu. 

Contohnya, pengamatan terhadap virus dapat 

dilakukan dengan menggunakan mikroskop elektron 

dan bakteri dengan bantuan mikroskop cahaya.  

2. Sains modern juga mengembangkan pengalaman-

pengalaman secara empiris. Hal itu berarti 

pemecahan masalah dilakukan berdasarkan 
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pengamatan-pengamatan yang dapat dirasakan oleh 

semua orang (pengalaman nyata secara empirik).  

3. Sains modern menggunakan langkah-langkah yang 

sistematis, bahkan dalam proses pemecahan masalah, 

sains modern juga menggunakan langkah-langkah 

yang teratur (sistematis) sesuai dengan aturan-aturan 

yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang 

sistematis tersebut berlaku untuk setiap bidang 

kajian sains modern dengan hasil yang sama, jika 

dilakukan pada situasi yang sama pula. 

4. Hasil/produk sains modern bersifat objektif. Artinya, 

temuan tersebut tidak dapat dipengaruhi oleh 

subjektivitas pelaku eksperimen atas hasil 

pemesanan dari pihak lain yang sifatnya memihak. 

Sains modern hanya memihak kepada kebenaran 

yang bersifat ilmiah. 

5. Sains modern menggunakan cara berpikir yang logis.  

Cara berpikir logis dapat menggunakan logika akan 

mengikuti kontinuitas dalam berpikir secara 

sistematis. 

6. Hukum-hukum yang dihasilkan oleh sains modern 

dapat bersifat universal. Artinya, dilakukan di mana 

saja, oleh siapa saja, serta kapan saja, pada dasarnya 

akan mendapatkan hasil yang sama juga.  

 

Sayyed Hosein Nasr merupakan salah satu filosof 

dari Teheran yang mengkritisi sains modern dengan 

pemikiran yang tajam. Alasan Nasr mengkritisi sains 

modern, yakni: 

1. Tentang pandangan alam semesta yang terlihat tidak 

adanya jejak Tuhan dalam aturan alam secara 

sekuler. Alam sudah dianggap sebagai suatu entitas 

yang berdiri sendiri. 

2. Alam digambarkan secara mutlak diprediksikan 

dengan mekanistik seperti mesin yang bisa 

ditentukan yang dapat memunculkan masyarakat 

industri modern dan kapitalisme. 

3. Rasionalisme dan empirisme. 

4. Dualisme Descartes yang mengandaikan pemisahan 

subjek yang diketahui dengan subjek yang 

mengetahui.  

5. Eksploitasi alam sebagai sumber kekuatan dan juga 

dominasi. 

 

Menurut Nasr, sains modern sudah mereduksikan 

banyak hal dalam kehidupan manusia, serta membawa 

kehampaan dan juga ketidakbermaknaan kehidupan 

bagi manusia. Dalam keadaan yang seperti ini, Nasr 

mengusulkan scientia sacra atau sering disebut juga 

dengan sains sakral yang merupakan pengetahuan 

mengenai metafisika. Secara konseptual, scientia sacra 

atau sains sakral masih terikat dengan wahyu ilahi, 

sehingga tujuannya berujung pada pengagungan kepada 

Tuhan sebagai sumber pengetahuannya. Nasr 

berpandangan bahwa sains modern, terutama yang 

berkembang di Barat, sejak terjadinya renaissance 

(kelahiran kembali) telah menciptakan paradigma yang 

baru yaitu manifestasi pemikiran yang rasionalis dan 

juga antroposentris serta sekularisasi kosmos. 

Sains sakral juga bisa disebut sebagai pengetahuan 

suci yang bersembayam di jantung setiap pewahyuan 

dan juga merupakan pusat lingkaran yang meliputi serta 

yang menentukan tradisi. Dengan demikian, kehadiran 

sains sakral yaitu memberikan bentuk tradisi yang 

memanifestasi. Menurut Surandy, seni secara haqiqi 

metafisis sebagai perwujudan spiritual – ruh yang hadir 

melalui sumber utamanya yaitu alam pewahyuan – 

langit – divinis juga merupakan sains sakral (Shopia), 

dengan transformasi keterampilan jiwa sebagai 

cerminan keindahan itu sendiri. Pemetaan manifestasi 

dari seni yang dapat terhubung dengan alam spiritualitas 

ruhani, dikategorikan pada Seni Sakral, Seni Tradisional 

dan Seni Religius. Nasr mengklasifikasikan sains 

menjadi dua bagian, yakni:  

1. Sains Keagamaan (sains aqli), yang meliputi; hukum 

ilahi (syari’ah), prinsip-prinsipnya (ushul), 

jurispudensi (fiqh), tafsir, hadis, serta teoligi 

2. Sains Intelektual (sains aqli), yang meliputi; 

matematika, sains kealaman, filsafat, logika, dan 

sebagainya.  (Risaldi, Skripsi, 2018: 50-53) 

 

Filsafat Perenial serta Sains Sakral Menurut Sayyed 

Hossein Nasr yang Menjadi Kontribusi Terhadap 

Sains Modern  

Semakin berkembangnya zaman, sains juga mengalami 

perkembangan (perubahan) menjadi sains modern. 

Namun, sains modern memiliki sifat sekuler dan jauh 

dari nilai-nilai spiritualitas, kemudian di arahkan 

menuju sains yang mempunyai nilai kesakralan oleh 

Sayyed Hossein Nasr. Menurut Nasr, saat ini telah 

terjadi de-sakralisasi sains, melalui desakralisasi filsafat, 

desakralisasi kosmos, desaklalisasi sains, desakralisasi 

bahasa dan desakralisasi agama. Nasr juga 

mengemukakan idenya tentang sains sakral yakni 

membahas tentang kebenaran yang terjadi pada setiap 

tradisi, konsep manusia serta konsep intelek dan rasio. 

Sains sakral tidak memisahkan iman, ilmu serta intelek. 

Sedangkan rasio, adalah refleksi dan ekstensi dari 

intellek. Ilmu pengetahuan pada akhirnya berkaitan 

dengan intelek ilahi dan bermula dari segala sesuatu 

yang sakral. Sains sakral dibangun atas konsep semua 

agama yang sama pada level esoteris (batin), serta 

menafikan keunikan hanya milik Islam, karena 

keunikan milik semua agama . 

Pada tahun 1540, filsafat perenial di Barat 

dibawakan oleh Augustinus Steuchus yang merupakan 

penulis buku berjudul De Perenni Philoshopy, 

dipopulerkan kembali pada tahun 1715 oleh Leibnitz, 

demikian juga dengan Sayyed Hosein Nasr, ia 

membawakan filsafat perenial. Menurut Bede Griffiths, 

filsafat perenial mengalami masa kejayaan yakni abad 

ke-6 hingga abad ke-15. Tokoh perenialisme 

mengartikan bahwa filsafat perenial ini merupakan 

filsafat tradisi yang terdiri atas tiga bidang, yaitu; 

metafisika, psikologi dan etika, ketiga bidang tersebut di 

berikan label purba atau primordial serta perenial, 

karena jejak keberadaannya sudah terlihat sejak zaman 

dahulu kala atau sejak para pemikir awal, serta bersifat 
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universal dan berlaku sepanjang masa. (Emanuel, 2016: 

14-17). Filsafat perenial juga sering disebut sebagai 

tradisi dalam pengertian al-din, al-sunnah dan al-

silsilah. Yang dimaksud dengan al-din disini, yaitu 

sebagai agama yang meliputi semua aspek dan juga 

percabangannya. Lalu al-sunnah, yakni perenial 

mendasarkan pada segala sesuatu atas model-model 

sakral yang telah menjadi kebiasaan turun temurun dari 

kalangan masyarakat tradisional. Kemudian al-silsilah, 

karena perenial berkaitan dengan rantai setiap periode, 

episode atau bahkan tahapan kehidupan dan pemikiran 

dari dunia tradisional kepada sumber segala sesuatu, 

seperti yang telah terlihat dengan jelas di dalam dunia 

Tasawuf. Filsafat perenial sendiri, memiliki banyak 

cabang dan ranting yang telah terhubung dengan 

kosmologi, antropologi, seni dan disiplin-dispilin 

lainnya. Namun dalam jantungnya, memiliki metafisika 

murni yang satu dan yang sama.  

Secara epistemologi, filsafat perenial membahas 

tentang makna, substansi serta sumber kebenaran agama 

dan bagaimana kebenaran itu berproses mengalir dari 

Tuhan yang absolut dan dalam gilirannya tampil dalam 

kesadaran akal budi manusia, serta mengambil bentuk 

dalam tradisi keagamaan dan menjadi sejarah. 

Sedangkan secara ontologis, filsafat perenial berusaha 

menjelaskan adanya sumber dari segala sesuatu yang 

ada (Being Qua Being), bahwa wujud ini sungguhlah 

bersifat relatif, ia tidak lebih sebagai jejak, kreasi 

ataupun cerminan dari dia yang Esensi dan substansinya 

ada pada di luar jangkauan nalar manusia. (Komaruddin, 

2003: 43-44). 

Perenialisme selalu menerima eksistensi segala 

aspek yang ada di muka bumi ini, entah itu yang kasat 

mata maupun yang tidak kasat mata, yang bisa di cerna 

oleh akal maupun tidak bisa di cerna oleh akal. 

Segalanya dilihat dari suatu keseluruhan yang bertumpu 

pada dasar yang sama yaitu realitas ultim, jika dalam 

tradisi spiritual Barat dan Timur di kenal sebagai 

Godhead (Kristen), Tao (Cina), Sunyata dan 

Kehampaan (Buddhisme), Brahmana (Hindu) dan Al-

Haqq (Islam), segala sesuatu di alam ini berada dalam 

sebuah rangkaian yang siklis. (Emanuel, 2016:5). 

Menurut Nasr, bahwa di dalam “rahim” sains modern 

yang kuat “beraroma” scientisme ternyata memunculkan 

beberapa pemikiran baru yang justru menyangkal dari 

keabsahan scientisme itu sendiri, bahkan termasuk 

dalam segala metode saintifik yang di pakai untuk 

memahami realitas. (Emanuel, 2016: 81). Filsafat 

perenial banyak di akui oleh berbagai aliran, seperti: 

Tomisme Skolastik, Skolatisisme, Platonisme, Mistisme, 

Positivisme dan berbagai aliran filsafat di Barat dan di 

Timur (Risaldi, 2018: 37). Filsafat perenial juga 

merupakan kearifan tradisional dalam Islam, peradaban 

modern  ditumbuh kembangkan di dunia Islam. Berpijak 

pada gagasan perenial, maka kearifan tradisional 

terkandung dalam setiap Agama harus diadopsi ke 

dalam sains modern, sehingga sains modern dan  

manusia sebagai agennya mampu mengatasi krisis 

peradaban, karena selama ini peradaban modern telah  

gagal mencapai tujuannya. Akibatnya, manusia modern 

lupa siapa dirinya yang sesungguhnya karena hidup di 

pinggir lingkaran eksistensinya, manusia modern hanya 

memperoleh pengetahuan tentang dunianya, yang secara 

kualitatif bersifat dangkal dan secara kuantitatif 

berubah-ubah. Berawal dari pengetahuan ini pula 

manusia modern merekonstruksi citra diri. Akhirnya 

mereka semakin jauh dari pusat eksistensi dan 

terperosok dalam jeratan pinggiran eksistensinya (Nasr, 

1984: 34-35). 

 

Kritikan Seyyed Hossein Nasr terhadap Sains 

Modern 
Beberapa pemikir yang beraliran perenial dan pengacu 

pada shopia perennis, yaitu Guenon, Burckhardt, 

Schuon dan Nasr. Mereka mengkritisi fondasi 

epistemologis dan ontologis Barat yang terkait dengan 

sains modern, dan juga mempertanyakan kembali 

bahwa yang mereduksikan realitas hanya pada materi 

inderawi atau fisik. Nasr mulai mengkritisi pemikiran 

modern, dimana menurut modern, yang menjadi sumber 

pengetahuan modern secara epistemologis terbatas 

hanya pada pancaindera dan rasio (akal). Pengetahuan 

yang seperti ini yang membuat Nasr mengkritisinya, 

menurut Nasr, senantiasa memiliki akses  kepada yang 

suci dan pengetahuan suci tersebut menandakan sebagai 

jalan yang tertinggi penyatuan dengan realitas, dimana 

pengetahuan, wujud dan juga kebahagiaan disatukan. 

(Humaidi, 2015: 53-54). Nasr mengingatkan kita 

sebagai kaum sarjana dan manusia modern ini betapa 

perlunya menghadirkan kembali dimensi spiritulitas ke 

dalam kehidupan global apabila kita sudah berkomitmen 

untuk mencintai bumi ini dengan penuh tangggung 

jawab. Menurut pandangan Nasr, krisis ekologi dan 

pelbagai jenis kerusakan bumi yang berakar dari krisis 

spiritualdan eksistensi manusia modern pada umumnya. 

Melalui pelbagai karyanya, salah satunya yaitu Man and 

Nature (1976) dan Religion and the Order of Nature 

(1996), dimana Nasr mendedahkan sebab-sebab utama 

serta mandasar munculnya krisis lingkungan pada 

beradaban modern seraya menekankan pentingnya 

perumusan kembali hubungan manusia, alam dan Tuhan 

dengan harmonis berdasarkan wawasan spiritualitas 

serta kearifan perenial. (Fachrudin, dkk, 2007: 90). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sejak terjadinya renesains, telah terjadi pelbagai 

permasalahan yang terjadi pada zaman modern ini, 

terutama pada sains modern, dimana menurut sains 

modern material lebih unggul untuk dijadikan sebagai 

metode tunggal untuk mencapai kebenaran, serta 

mengesampingkan metafisika dan kurangnya 

penanaman spiritual dalam diri kita. Menurut Nasr, 

materialisme tidak bisa berbicara banyak mengenai 

realitas yang kompleks, metafisika yang lebih bisa 

diandalan untuk menjelaskan realitas tersebut. 

Sakralisasi sains tidak memisahkan antara intelek dan 
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juga rasio. Sehingga, Nasr menawarkan teori sains 

sakral yang bersandar kepada filsafat perennial, karena 

Nasr ingin mengingatkan kita sebagai kaum sarjana dan 

manusia modern saat ini, betapa perlunya menghadirkan 

kembali dimensi spiritulitas ke dalam kehidupan 

sekarang. Perenialisme selalu menerima eksistensi 

segala aspek yang ada di muka bumi ini, entah itu yang 

kasat mata maupun yang tidak kasat mata, yang bisa di 

cerna oleh akal maupun tidak bisa di cerna oleh akal. 
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Abstrak. Pada abad-abad perkembangan filsafat ilmu, tentu juga membawa perkembangan riset dan penemuan disiplin ilmu baru. 

Barat, dalam hal ini karena tingginya minat keilmuan dan tercukupinya fasilitas riset, lebih banyak menemukan hal tersebut. Dan 

perkembangan ini tentunya menarik para pelajar dari berbagai belahan dunia, termasuk juga pelajar muslim untuk menuntut ilmu di 

sana. Salah satu ilmu pengetahuan kontemporer tersebut adalah ilmu komunikasi. Disiplin ilmu ini tergolong baru, belum sampai 1 

abad umurnya namun menarik perhatian banyak pelajar. Kajian di dalamnya sangat banyak terkait dengan teknologi, informasi, 

berita, hingga jurnalistik. Hal-hal tersebut, di era global ini sangatlah dibutuhkan manusia, terutama juga umat Islam. Hal ini 

nampaknya direspon oleh beberapa universitas Islam yang kemudian mendirikan prodi hingga fakultas ilmu komunikasi. Namun 

yang masih menjadSi kajian lebih lanjut, apa sajakah kurikulumnya? Kajian ringkas Mohd Yusof Hussain menunjukkan bahwa 

sebagian besar masih menginduk pada asal ilmu komunikasi tersebut, yakni Amerika. Tentunya ini bukan tanpa masalah, karena 

kultur negara tersebut tidak sama dengan kultur umat Islam pada umumnya. Dan hal tersebut juga tercermin dalam kajian-kajian 

serta disiplin ilmu yang muncul darinya. Makalah ini akan mengkaji tentang urgensi islamisasi ilmu komunikasi, dimulai dari 

paparan tentang sejarahnya dan studi kritis atas prakteknya, hingga langkah yang telah ditemukan para pioneer dalam bidang 

Islamisasi ilmu. 

 

Kata Kunci: Islamisasi Ilmu Pengetahuan Kontemporer; al-Faruqi; Ilmu Komunikasi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Pada abad-abad perkembangan filsafat ilmu, tentu juga 

membawa perkembangan riset dan penemuan disiplin 

ilmu baru. Barat, dalam hal ini karena tingginya minat 

keilmuan dan tercukupinya fasilitas riset, lebih banyak 

menemukan hal tersebut. Dan perkembangan ini 

tentunya menarik para pelajar dari berbagai belahan 

dunia, termasuk juga pelajar muslim untuk menuntut 

ilmu di sana. 

Salah satu ilmu pengetahuan kontemporer tersebut 

adalah ilmu komunikasi. Disiplin ilmu ini tergolong 

baru, belum sampai 1 abad umurnya namun menarik 

perhatian banyak pelajar. Kajian di dalamnya sangat 

banyak terkait dengan teknologi, informasi, berita, 

hingga jurnalistik. Hal-hal tersebut, di era global ini 

sangatlah dibutuhkan manusia, terutama juga umat 

Islam. 

Hal ini nampaknya direspon oleh beberapa 

universitas Islam yang kemudian mendirikan prodi 

hingga fakultas ilmu komunikasi. Namun yang masih 

menjadi kajian lebih lanjut, apa sajakah kurikulumnya? 

Beberapa yang kami dapatkan menunjukkan bahwa 

sebagian besar masih menginduk pada asal ilmu 

komunikasi tersebut, yakni Amerika. Tentunya ini 

bukan tanpa masalah, karena kultur negara tersebut 

tidak sama dengan kultur umat Islam pada umumnya. 

Dan hal tersebut juga tercermin dalam kajian-kajian 

serta disiplin ilmu yang muncul darinya. Makalah ini 

akan mengkaji tentang urgensi islamisasi ilmu 

komunikasi, dimulai dari paparan tentang sejarahnya 

dan studi kritis atas prakteknya, hingga langkah yang 

telah ditemukan para pioneer dalam bidang Islamisasi 

ilmu. 

 

Kajian Historis dan Seputar Problem Ilmu 

Komunikasi Modern 

Sarjana-sarjana yang berada di berbagai negara muslim 

saat ini lebih banyak mengikuti kurikulum Ilmu 

Komunikasi model Amerika. Hal ini terlihat dari 

banyaknya referensi yang ditulis oleh pakar-pakar dari 

Amerika. Sejumlah professor, doktor, dan juga kepala 

departemen bidang ini juga banyak mendapatkan 

pelatihan di Amerika. Sehingga, saat mereka lulus dari 

bangku kuliah, mereka telah menyerap ilmu-ilmu 

komunikasi yang disebut ‘modern’ baik dari segi 

konsep, teori-teori, dan prinsip-prinsipnya. Namun 

asumsi dasar dari semua ilmu tersebut tidaklah 

mereflesikan realitas dan kebenaran dalam pandangan 

dunia muslim – ekstrimnya – mereka lebih ingin 

membuat ilmu komunikasi dalam Islam menjadi 

berkiblat kepada Amerika (Hussain, 2009). 

 Hal ini telah terjadi hampir selama 30 tahun tanpa 

ada sarjana muslim yang mempertanyakan asumsi dasar 

seputar teori-teori, konsep, model, dan prinsip etika 

dalam ilmu tersebut. Namun bagaimanapun juga di 

tahun 1990an, dengan adanya gerakan ‘Islamisasi Ilmu’, 

terlihat keaktifan beberapa mahasiswa khususnya di 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Malaysia mulai mendiskusikan tentang kebenaran 

universal dari ilmu komunikasi ala Amerika ini serta 

membandingkannya dengan yang ada dalam Islam. 

Sekedar mengungkap sedikit sejarahnya, bahwa 

spesialisasi dalam bidang Ilmu Komunikasi dicetuskan 

pertama kali dari Departemen Jurnalistik di University 

of Wiscounsin tahun 1912. Selanjutnya departemen ini 

berubah menjadi sekolah Jurnalistik di tahun 1927. 

Selain itu ada nama-nama lain yang berkontribusi di 

dalamnya, seperti Joseph Pulitzer, dan berbagai 

Universitas di Minnesota, North Kalifornia, Iowa, 

Illionis, Stamford, dan Michigan.  

Jika melacak ke belakang lagi, sebenarnya 

jurnalisme di Amerika juga bersumber dari Inggris yang 

saat itu menjajah Amerika. Zaman itu, media cetak 

modern Inggris pertama tahun 1621 disebut ‘coranto’ 

yang mana mungkin saat ini kita sebut sebagai ‘koran’. 

Tentunya, saat itu media cetak juga dibatasi oleh 

undang-undang Gereja dan negara yang melarang 

kebebasan beropini dan diskusi (Bleyer, 1927). Artinya, 

ada kemungkin bahwa kultur jurnalistik Eropa sangat 

mendominasi Ilmu Komunikasi modern di Amerika 

seperti pada masa sekarang. 

Isu-isu tentang kebebasan press serta muatan politik 

dalam penerbitan surat kabar, sudah ada sejak tahun 

1783. Apalagi kondisi ketika itu mulai stabil setelah 

perang revolusi Amerika. Selanjutnya, media cetak 

tersebut digunakan oleh beberapa orang secara 

independen untuk membangun opini publik dalam hal 

konstituante atau partai federal, hingga oposisi. 

Beberapa contohnya adalah surat kabar “Massachusetts 

Centinel”, “Gazette of the United States”, “National 

Gazette”, dan lainnya. Metode yang digunakan 

diantaranya dengan membuat gambar karikatur atau 

kartun yang menyisipkan janji kampanye, atau kritik 

terhadap golongan tertentu, dan lainnya. Selain itu, 

pemerintah juga membuat hal yang serupa, yakni seperti 

berisikan propaganda perang, kisah-kisah heroik seputar 

pertempuran oleh tentara Amerika, hingga rekruitmen 

tentara. Secara historis kita dapat melihat, bahwa 

kebebasan pers yang terlihat saat itu adalah kebebasan 

yang mutlak, sehingga sering muncul berita yang 

kontradiktif bahkan provokatif. Bagian yang ini, 

nampaknya menjadi gambaran bahwa media cetak juga 

tidaklah netral. 

Orientasi tentang studi bidang komunikasi pertama 

kali diperkenalkan oleh Williard G Bleyer (1873-1935) 

dan Wilbur Schramnn (1907-1987). Hingga setelah 

selesainya Schramnn dari kuliah doktoralnya di Iowa, ia 

kemudian membuat kurikulum dalam studi komunikasi 

dalam berkisar dari interdisiplin seperti teori 

komunikasi, analisa propaganda, hingga lintas 

departemen seperti ilmu psikologi, sosiologi dan sains 

politik. Barulah kemudian setelah itu, universitas lain 

merasa membutuhkan produk dari Schramnn tersebut 

sebelum hingga akhirnya menyebar ke se-antero 

universitas di Amerika. Di dunia muslim, spesialisasi 

dalam bidang jurnalistik barulah ditawarkan tahun 1970, 

yang mana sebelumnya para jurnalis tersebut hanyalah 

mengikuti kursus singkat jurnalistik. Di Sudan, setelah 

kemerdekaannya di tahun 1956, Koran-koran dan 

pengelolaannya dipegang oleh orang-orang yang 

selanjutnya ditraining oleh British Administrator yang 

berpengalaman dalam Koran The Star, selain itu juga 

dari London dan Washington. Saat itu, di Universitas 

Khartoum belum menawarkan program studi tentang 

ilmu tersebut, hingga pertengahan 1970. Di awal tahun 

1990an, universitas Islam Omdurman membuka 

departemen ilmu komunikasi, setelah universitas 

Khartoum juga membukanya di bawah departemen 

Kesenian. Hingga hari ini, dari tahun 1980an hingga 

1990, hampir seluruh perguruan tinggi di Sudan 

membuka departemen studi tersebut. 

Perkembangan tersebut sebenarnya telah ada di 

universitas-universitas lain di dunia muslim seperti 

Malaysia di University sains Malaysia (1974), 

University Kebangsaan Malaysia (1974), University 

Pertanian Malaysia, yang sekarang Putra Malaysia 

(1976). Hingga tahun 1990an, perkembangan tersebut 

mendorong adanya pasca sarjana dalam bidang ilmu 

tersebut. 

Di Pakistan saat masih menjadi bagian dari India di 

tahun 1947, University of Punjab di Lahore telah mulai 

membuka jurusan ini. Selanjutnya di tahun 1962 di 

Universitas Karachi telah ada program master di bidang 

tersebut. Hal ini diteruskan selanjutnya oleh universitas 

lain seperti Gomal University, Multan, Sindh, dan 

Allama Iqbal Open University dan lainnya yang mulai 

menggunakan nama Departemen Komunikasi Massa di 

pertengahan 1980an. 

Namun dalam perjalanan perkembangan studi dalam 

bidang tersebut, materi dan referensi perkuliahan untuk 

mahasiswa dan dosennya masihlah didominasi dari 

sumber Amerika. Untuk sekedar menyebut nama seperti 

Paul F. Lazarsfeld, Wilbur Schramnn, Fred S Siebert, 

Joseph T Klapper, Daniel Lerner, hingga Wimmer dan J. 

R. Dominick. Kesemua materi dan referensi tersebut 

membekali mahasiswa dengan ilmu komunikasi dengan 

dasar asumsi kebenaran ala Amerika. Dan kebanyakan 

dari mahasiswanya menerima ilmu-ilmu dengan 

spesifikasi tersebut tanpa banyak bersikap kritis. Saat ini 

adalah waktunya untuk menguji universalitas dan 

kecocokan kebenaran materi tersebut dengan konsepsi 

kebenaran dalam Islam. Setelah itu, mulailah terlihat 

bahwa banyak asumsi dasar dalam ilmu tersebut seperti 

konsep kebenaran, etika, model, dan teorinya yang tidak 

selaras dengan apa yang disebut dengan kebenaran 

dalam Islam. Artinya, ilmu tersebut membutuhkan 

Islamisasi terlebih dahulu sebelum dipelajari dan 

diterima oleh kita. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Islamisasi: antara al-Faruqi dan al-Attas 

Metode Islamisasi yang ditawarkan terdapat dua pilihan, 

yakni antara al-Faruqi dan al-Attas. Al-Faruqi (1982) 

menyatakan bahwa: 
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…meng-islamisasi adalah membentuk/mencetak ulang 

ilmu tersebut untuk menyesuaikan dengan Islam… 

sebagian prosesnya berupa pendefinian ulang dan 

tinjauan ulang terhadap data ang digunakan, 

memikirkan kembali argument-argumen yang sesuai 

untuk data tersebut. Selanjutnya dilakukan evaluasi 

ulang untuk menyimpulkan kembali hal yang telah ada, 

serta memberikan tujuan dan proyeksi yang baru. Cara 

ini meningkatkan visi sebuah disiplin ilmu. 

Tujuan dari rencana kerja Islamisasi al-Faruqi 

adalah sebagai berikut: 1) Penguasaan disiplin. 2) 

Penguasan Khazanah Islam. 3) Penentuan relevansi 

Islam bagi masing-masing bidang ilmu modern. 4) 

Pencarian sintesa kreatif antara khazanah Islam dengan 

ilmu modern. 5) Pengarahan aliran pemikiran Islam ke 

jalan-jalan yang mencapai pemenuhan pola rencana 

Allah SWT (Faruqi, 2003). 

Menurut al-Faruqi, untuk merealisir tujuan tersebut, 

ada sejumlah langkah yang harus dilakukan. Langkah-

langkahnya adalah: 1) Penguasaan disiplin ilmu modern 

(penguasaan kategoris). 2) Survey disiplin ilmu. 3) 

Penguasaan khazanah Islam, sebuah antologi. 4) 

Penguasaan khazanah ilmiah tahap analisa. 5) 

Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin 

ilmu. 6) Penilaian kritis terhadap disiplin ilmu modern: 

tingkat perkembangannya di masa kini. 7) Penilaian 

kritis terhadap khazanah Islam pada tingkat 

perkembangannya. 8) Survey permasalahan yang 

dihadapi umat Islam. 9) Survey permasalahan yang 

dihadapi umat manusia. 10) Analisa kreatif dan sintesa. 

11) Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam 

kerangka Islam 12) Penyebaran ilmu-ilmu yang 

diislamiskan. Usaha yang dilakukan oleh IIIT saat ini 

adalah memproduksi banyak karya dalam bidang 

Islamisasi, khususnya ilmu sosial. Banyak dari buku-

buku terbitan mereka yang ditulis oleh peneliti yang 

handal dan digunakan untuk materi ajar di beberapa 

institusi. 

Secara khusus, islamisasi ilmu menurut al-Attas 

dimaknai sebagai pembebasan ilmu dari penafsiran-

penafsiran yang didasarkan pada ideologi sekuler, dari 

makna-makna serta ungkapan-ungkapan manusia-

manusia sekuler, Pembuangan unsur-unsur asing dari 

semua cabang ilmu mengacu terutama pada ilmu-ilmu 

kemanusiaan, meskipun mesti juga diperhatikan bahwa 

dalam ilmu-ilmu alam juga terdapat istilah dan 

penafsiran fakta yang bersifat sekuler (Attas, 1984).  

Metodenya adalah dengan mengisikan konsep-

konsep Islam ke dalam disiplin ilmu tersebut, setelah 

sebelumnya mengisolasi atau membuang konsep asing 

yang bertentangan dengan Islam. Ilmu yang sudah 

diislamisasikan masih perlu diformulasikan untuk 

dibuat tingkatan dan strukturnya untuk dapat diletakkan 

dalam sistem edukasi yang sesuai dengan tempatnya 

(beradab). Karena ada sebagian dari ilmu tersebut yang 

berposisi sebagai fardhu kifayah dan ada juga yang 

fardhu ain. Urgensi Islamisasi ilmu komunikasi adalah 

berpindah secara sistematis dari Epistemologi dan 

Ontologi Barat ke dalam Epistemologi dan Ontologi 

Islam dalam usaha untuk mencapai keyakinan akan 

kebenaran akan konsep, prinsip, model, teori, dan etika 

yang ada dalam Islam. 

Untuk keperluan itu, diperlukanlah penguasaan 

terhadap metodologi dalam ilmu komunikasi Barat, baik 

secara teori hingga bangunan konseptualnya. Selain itu 

juga memiliki konsep kunci tentang Islam sebagai 

wahyu untuk dapat dijadikan landasan untuk ilmu 

tersebut dalam proses peningkatan selanjutnya. Karena 

ilmu komunikasi Amerika – misalnya – adalah merujuk 

kepada etnis dan budaya Amerika secara partikular. 

Tradisi dalam etnis dan budaya tersebut adalah 

positivistik, empiristik, yang mana merefleksikan 

epistemology dan ontology model Barat yang mana 

berlainan dengan model Islam. Yang mana, worldview 

Islam berisikan konsep kunci dan asumsi dasar tentang 

manusia, Tuhan, alam, yang diderivasi dari wahyu Allah. 

Sedangkan dasar konsep kunci Barat adalah hasil 

pemikiran tokoh Barat seperti Comte, Darwin, Hegel, 

hingga Sigmund Freud dan Max Weber yang mana 

kesemuanya tidaklah sejalan dengan kebenaran wahyu 

Allah yang telah ada. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Islamisasi Konsep Kunci dan Model dalam Ilmu 

Komunikasi 

Beberapa konsep kunci atau model-model komunikasi 

sebenarnya telah ada sejak zaman Yunani kuno. Tahun 

500 SM Corax of Syraque mencetuskan teori 

komunikasi, yang kemudian dilanjutkan oleh Tisias 

yang kemudian memperkenalkannya kepada masyarakat 

Athena tahun 428. Plato juga membicarakan tentang 

komunikasi dalam dialog antara Gorgias dan Phaedrus, 

yang selanjutnya dikembangkan oleh Socrates. 

Aristoteles mengungkapkan fokusnya pada “model 

komunikasi” dalam bukunya Rhetotic. Barulah sarjana-

sarjana yang datang kemudian seperti Cicero, Augustine, 

Bacon, hingga Pascal dan Descartes. Frameworknya, 

dikelompokkan oleh Nancy Harper sebagai: 

Kategorisasi, Konsetualisasi, Simbolisasi, Organisasi, 

dan Operasionalisasi. 

Selanjutnya ada model komunikasi Shannon dan 

Weaver yang mana lebih menggunakan pendekatan 

penggunaan teknologi telepon dan radio. Seringkali ia 

disebut model “transmisi” yang fokus dalam mengirim 

dan menerima informasi. Sebenarnya, model ini 

tidaklah banyak murni disebut komunikasi dalam sains 

sosial. Model ini lebih terfokus pada teknis tentang 

bagaimana mengalirnya informasi, yang mana aliran 

arus tersebut akan dapat ditangkap dan dimengerti oleh 

penerima. Lebih banyak lagi, pendekatannya adalah 

positivistic yang lebih mengarah pada empirisitas obyek 

komunikasi (Fedaghi, 2012). Model tersebut, dapat kita 

katakan sebagai gambaran ontologis dari model 

komunikasi yang berdasarkan epistemologi empirisme 

dan positivisme. Pembicaraan tentang kebenaran, serta 
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orientasinya hanya terbatas pada hal yang terlihat mata 

saja. 

Dalam hal konsep kunci komunikasi, Rosenstock-

Huessy misalnya, mereka berpendapat bahwa 

komunikasi merupakan proses yang sentral untuk 

kehidupan manusia. Teori "cogito" seperti Descartes 

dianggap hanya bisa diterapkan dalam sains fisik-

empiris. Sehingga ia mengungkapkan bahwa 

"Respondeo Etsi Mutabor" (I Respond althrough i will 

be changed). Respon kepada orang lain, Tuhan, dan 

alam merupakan realitas dari kehidupan. Kita 

mendapatkan pengetahuan karena kita merespon, bukan 

hanya karena berfikir ala Descartes atau beriman ala 

Anselm of Canterburry. Ia menggunakan pendekatan 

metodologi analisa gramatikal. Karena menurutnya, 

sains sosial hanya bisa terkonstruksi dari analisa 

pembicara dan pendengar yang mengkonstruksi realitas. 

Kita sekilas melihat, bahwa realitas-lah yang seringkali 

menjadi pedoman dalam kunci berkomunikasi. Realitas 

ini bisa ditafsirkan menjadi apapun, baik itu proses 

berfikir, merespon, atau bahkan pengalaman. Dalam 

sains sosial ala Barat, realita selalu lebih banyak 

menjadi tolak ukur kebenaran. 

Dalam konsep kunci dan tujuan komunikasi, 

Aristoteles misalnya menetapkan beberapa elemen 

seperti: pembuat pembicaraan, pembicara atau subyek, 

serta orang yang dituju. Konsep kunci ini banyak 

dipelajari orang-orang untuk dikembangkan menjadi 

suatu model. Konsep kunci lainnya seperti "interpretasi 

fenomena" yang belakangan ini marak disebut 

hermenetika. Hingga munculnya alasan atau tujuan dari 

komunikasi sebagaimana dinyatakan oleh Joseph De 

Vito: 1) mempengaruhi orang lain. 2) menstabilkan atau 

merangkai hubungan interpersonal. 3) Mendapatkan 

pengetahuan. 4) menolong orang. 5) untuk bermain. 

Konsep kunci dan tujuan di atas, nampak sangat umum 

dan terkesan sangat relatif. Fenomena ini nampaknya 

mencetuskan relativisme dan multikulturalisme dalam 

komunikasi. Asumsi dasar ala Barat yang seperti inilah 

yang kita harus teliti dalam memilah. 

Berbagai fenomena di atas, tentunya membutuhkan 

usaha Islamisasi dalam disiplin ilmu tersebut. Islamisasi 

komunikasi diawali dengan Islamisasi konsep-konsep 

kunci dalam ilmu komunikasi itu sendiri. Karena konsep 

tersebut membuat sebuah bangunan konseptual tentang 

ilmu pengetahuan kita terhadap komunikasi. Beberapa 

langkah yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan memahami konsep asli yang berasal 

dari Barat. Mengevaluasi penafsiran-penafsiran 

Barat dengan melihat kepada akar aslinya, serta 

mengkritisinya dengan perspektif Islam. 

2. Mencari konsep dalam Islam yang telah diselaraskan 

dengan Al-Qur’an dan Sunnah serta pemikiran 

kontemporer para pakar tersebut. 

3. Mengganti konsep-konsep Barat dengan konsep 

Islam yang telah dimatangkan untuk selaras dengan 

disiplin ilmu yang ada. 

4. Menyisakan konsep Barat yang tetap bisa diadopsi 

apabila tidak ditemukan konsep pengganti yang 

ekuivalen dengan Islam, namun menggunakan 

penafsiran dan definisinya berdasarkan perspektif 

Islam. 

 

Mengislamisasi Model Komunikasi berarti 

mengislamisasikan gambaran atau representasi dari 

proses komunikasi. Hal ini dilakukan karena Barat telah 

melakukan visualisasi proses komunikasi dengan 

konteks dan dasar pemikirannya. Beberapa usaha yang 

dapat ditawarkan adalah: 

1. Menguji dan memahami model tersebut, kemudian 

mengevaluasi asumsi dasar serta melengkapi model 

utuhnya. Selanjutnya juga mengkritisi model 

tersebut dalam perspektif Islam. 

2. Mencari konsep dalam Islam yang telah diselaraskan 

dengan Al-Qur’an dan Sunnah serta 

mengkombinasikannya dengan pemikiran 

kontemporer para pakar muslim dalam bidang 

tersebut. 

3. Menguji dan uji ulang model tersebut untuk dapat 

diterapkan dalam konteks keIslaman dan situasinya. 

 

Secara umum, kita dapat mengevaluasi konsep kunci 

dan model komunikasi yang kita bahas di atas. 

Beberapa hal yang bersifat epistemologis, ontologis, 

serta beberapa asumsi dasar yang berbeda dengan Islam 

dapat kita teliti. Hal-hal yang banyak mempengaruhinya 

seperti empirisme, dan relativisme sebagai asumsi dasar 

dapat kita kritisi. Namun tentunya ini harus terkait 

dengan pakar yang memiliki otoritas dalam keilmuan 

tersebut. Sehingga kajian ini dapat mengembangkan 

corak ilmu komunikasi yang baru. 

 

Islamisasi Teori-teori dalam Ilmu Komunikasi 

Beberapa hal yang dapat dilihat secara historis dari teori 

komunikasi Barat di antaranya adalah “words as 

weapons”. Hal ini terjadi saat pemberitaan berbagai 

perang yang dihadapi oleh Amerika Serikat, seperti 

perang Dunia ke 2, Kamboja, hingga perang Vietnam. 

Banyak analisis berita menyatakan bahwa banyak fakta 

yang “disensor” oleh komandan militer Amerika atas 

dasar keamanan, belum lagi “sepak-terjang” CIA dalam 

kurun tahun 1949 hingga 1965. Sehingga menyisakan 

berita yang hanya menguntungkan pihak tertentu saja, 

khususnya citra negara adidaya tersebut. Dari sekilas 

‘teori’ tersebut, tentunya tidak sama dengan misi Islam 

yang mana segala potensi ilmu komunikasi digunakan 

untuk berdakwah dan menyampaikan kebenaran. 

Teori yang lain, yang biasanya dikombinasi dengan 

sains politik adalah ‘teori propaganda’ sebagai salah 

satu kegunaan ilmu komunikasi. Definisi umum dari 

‘propaganda’ tidaklah pernah disepakati, namun elemen 

yang ingin disampaikan oleh propaganda adalah 

‘kebenaran’ penguasa, baik hal yang faktual maupun 

jauh dari fakta yang ada. Sejarahnya, propaganda 

banyak digunakan oleh para diktator seperti Hitler, 

Mussolini, hingga Stallin. Sebenarnya, propaganda 

pertama kali digunakan oleh ahli politik Amerika di 

tahun 1917-1920an, yang mana Amerika menjadi 
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bagian dari sekutu saat perang Dunia pertama. Teori 

propaganda semacam ini tentunya termasuk adu domba 

atau mengaburkan fakta atau kecurangan lainnya guna 

membangun kekuasan yang adidaya. Bagian teori ini 

tentunya perlu dilakukan Islamisasi terhadapnya, entah 

dicarikan format yang sesuai atau ditiadakan sama 

sekali. 

Selain itu, banyak lagi teori yang lain yang 

merupakan hasil riset ilmu komunikasi Barat. 

Setidaknya beberapa teori seperti “teori Pengurangan 

Ketidakpastian” dalam komunikasi interpersonal, “teori 

Grativikasi dengan media” , “teori Difusi Inovasi” 

dalam penyebaran ide dan ideologi, dan lainnya. 

Pendekatan yang seringkali digunakan adalah ilmu 

sosial, seperti sosiologi, psikologi, bahkan hingga 

hermenetika sosial. 

Yang jamak dilakukan, bahwa riset ilmu komunikasi 

dilakukan secara empiris, yakni melihat situasi 

sosiologis dan psikologis sebagaimana yang dilakukan 

dalam riset sains sosial. Diawali tahun 1960an, riset 

komunikasi menggunakan pendekatan psikiatri hingga 

psikologi dan eksistensialisme. Tahun 1970an, bergeser 

kepada realitas interaksi sosial, peningkatan relasi, serta 

pengendalian hubungan sosial. Di sinilah kita dapat 

simpulkan, bahwa secara ontologis, asumsi dasar ilmu 

komunikasi Barat adalah sistem sosial dan psikologi 

yang mana melihat manusia dalam ukuran teori sosial 

Barat. Hal tersebut bisa menjadi masukan yang baik jika 

ingin melakukan langkah Islamisasi terhadap ilmu 

komunikasi. 

Mengislamisasikan teori-teori komunikasi 

diperlukan untuk mencari hubungan antara variabel 

dalam komunikasi dengan variabel yang ada dalam 

Islam. Karena teori merupakan kumpulan statement 

yang dihasilkan para sarjana mengenai variabel-variabel 

yang dihasilkan dari observasi yang sistematik 

mengenai tingkah laku atau kejadian yang terjadi di 

dunia nyata untuk menjelaskan sesuatu yang meragukan. 

Beberapa sarjana yang berbeda mengkategorisasi teori-

teori komunikasi dengan jalan yang berbeda didasari 

atas latar belakang teori tersebut. Contohnya, Denis 

McQuail mengkategorisasikan teori-teori komunikasi 

dalam empat hal: 

1. Teori saintifik sosial; teori-teori tersebut berbasiskan 

riset empiris, misalnya seperti teori tentang efek 

media massa. 

2. Teori Normatif atau standar; teori ini menjelaskan 

bagaimana media/perantara yang ideal untuk dapat 

dioperasikan dengan sistem politik yang spesifik, 

contohnya seperti teori penerbitan. 

3. Teori Operatif/pendukung; tipe dari teori ini adalah 

normative, tetapi dipercaya secara praktis, seperti 

teori periklanan. 

4. Teori Harian; hal ini merujuk kepada teori-teori 

minor hasil pengalaman kita dalam melakukan 

komunikasi sehari-hari. 

 

Sebagai contoh, pada tahun 1990an, sejumlah 

sarjana bidang ilmu komunikasi menawarkan lima 

macam teori komunikasi, seperti teori kritis; yang mana 

didefinisikan sebagai ‘ikatan bebas atas ide-ide yang 

saling menguasai bersama dengan saling 

menguntungkan dalam bidang komunikasi dan 

kehidupan manusia’. Teori tersebut kadangkala juga 

bukan merupakan hasil observasi empiris, dan 

kebanyakan teori tersebut adalah fokus terhadap konflik 

dari keuntungan dalam suatu masyarakat sosial. 

Beberapa langkah yang ditawarkan untuk Islamisasi 

Ilmu Komunikasi Barat adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan memahami teori-teori tersebut; dari 

segi asumsi, variabel, statement teroritis, dan kajian 

yang berkaitan dengan teori tersebut. 

2. Mencari alternatif dari kajian-kajian para Ulama 

yang telah ada yang berkaitan dengan teori 

komunikasi tersebut. 

3. Identifikasi kesamaan mayoritas/kecocokan dari 

kedua sumber riset yang dianggap mewakili teori 

tersebut, serta melakukan integrasi ke dalam 

kesatuan kerangka teori. 

4. Menyimpulkan hipotesis dari kesatuan kerangka 

teori tersebut, serta memasukkan unsur kerangka 

teori Islamnya. 

5. Memvalidasi hipotesis dalam riset yang terdesain 

dengan baik, yaitu dalam kerangka kerja teori Islam. 

6. Replikasi kajian tersebut ke dalam kerangka Islam 

yang lain. 

7. Mengeskpresikan ulang statemen teoritis dari teori 

(barat) tersebut dengan perspektif Islam. 

 

Islamisasi Etika dalam Ilmu Komunikasi 

Dalam pembahasan tentang etika Barat, setidaknya ada 

tiga hal yang primer: meta-etika, etika normatif, dan 

etika deskriptif. Dalam pembahasan meta-etika, ada 

beberapa hal yang menjadi perhatian khusus: pertama, 

tentang teori moral yang tantangannya adalah 

"bagaimanakah bermoral itu?". Bahwasanya, model 

media generasi baru membutuhkan teorisasi ulang. 

Yakni bukan hanya sekedar teori moral yang berakar 

pada rasionalisme, gender, bahkan aliran kepercayaan 

tertentu. Suatu etika dalam media dan komunikasi, 

kadangkala juga berangkat dari asumsi dasar yang 

bermacam-macam. Bisa jadi ia bercorak rasionalis, atau 

utilitarianis, atau dari pandangan hidup tertentu. Untuk 

media komunikasi generasi baru, haruslah memiliki 

asumsi dasar yang bisa diterima secara interdisiplin dan 

internasional. 

Di sinilah kita melihat, bahwa peluang adanya ilmu 

komunikasi Islam sangat besar, namun bisa jadi 

terhambat dalam masalah teknis atau benturan ideologi 

bahkan juga tidak jarang diwarnai oleh konflik 

perebutan status sosial dan ekonomi. Kita juga melihat, 

bahwa asumsi dasar ilmu komunikasi yang berangkat 

dari usaha mendapatkan keuntungan materi nyatanya 

bisa membuat berita dan media menjadi tidak fair 

bahkan terkesan membuat stigma negatif dan merugikan 

kelompok tertentu. Ini tentunya lagi-lagi masalah etika 

yang didasari oleh asumsi dasar yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan.  
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Sebenarnya, di era global ini memberikan beberapa 

keuntungan bagi umat Islam yang memiliki ‘hobi’ 

berdakwah via media. Kita melihat beberapa media 

semacam jurnalis muslim independen maupun para 

ustadz yang membawakan ceramah via media sosial 

yang juga cukup berkompeten. Artinya, potensi 

semacam itu memang harus diwadahi oleh pemimpin 

negara dan penyelenggara teknis komunikasi internet. 

Memang, lagi-lagi kendalanya muncul ketika 

berseberangan dengan kepentingan kelompok tertentu 

dan sayangnya kurang bertanggungjawab. 

Tantangan selanjutnya adalah relativisme moral. 

Moral seringkali dianggap sebagai kesepakatan entitas 

masyarakat tertentu dalam waktu dan tempat tertentu 

pula. Para jurnalis dan praktisi komunikasi yang bekerja 

dengan kerangka tersebut, akhirnya menemui resistensi 

dan kesulitan integrasi karena kuatnya komitmen moral 

dari suatu etnis. Sejatinya, relativisme moral ini tidaklah 

mungkin dipertahankan, apalagi setelah berbagai 

peristiwa tragedi kemanusiaan di dunia seperti 

kolonialisme, Leninisme, dan lain sebagainya.  

Selanjutnya adalah pada sisi realitas atau ontologis 

dari adanya meta-etika. Secara umum, realitas 

kehidupan adalah hal yang dilihat kemudian dimengerti 

dan dipahami oleh manusia sesuai dengan kekayaan 

linguistic masing-masing. Realitas kadangkala bersifat 

hierarkis, namun hubungan antara manusia adalah 

horizontal, yaitu tidak ada yang inferior untuk melayani 

superior lainnya. Dengan stuktur linguistik, manusia 

dapat melakukan abstraksi, menarik kesimpulan, serta 

merumuskan hal-hal serta teori-teori tertentu. Bisa jadi 

bahasa dan kebenaran kadangkala dapat disepakati 

bersama dan dipahami bersama, tanpa perlu masuk ke 

dalam relativitivisme yang sangat ambigu tersebut. 

Mengislamkan Etika-etika Komunikasi adalah salah 

satu langkah Islamisasi ilmu komunikasi. Etika sebagai 

salah satu cabang dari filsafat yang berusaha 

merumuskan apa yang disebut sebagai tingkah laku 

yang spesifik bagi manusia. Dalam Islam, etika disebut 

sebagai akhlak yang mana terdapat dalam al Qu’ran 

sebanyak dua kali, yang mana salah satunya merujuk 

kepada keagungan akhlak Rasulullah SAW. 

Barat telah mengembangkan etika professional 

untuk sejumlah profesi dalam bidang komunikasi. Di 

Amerika (US), Kode Etik Jurnalistik telah 

dikembangkan pertama kali di tahun 1910 oleh 

sekelompok penerbit koran di Kansas. Di tahun 1923, 

undang-undang tentang Jurnalistik dikembangkan oleh 

Asosiasi Editor Koran Amerika (Association of 

American newspaper editor). Di Eropa, piagam 

kehormatan untuk Jurnalistik Perancis dikembangkan di 

tahun 1918. Di Norwegia dikembangkan tahun 1936. 

Beberapa langkah yang ditawarkan untuk Islamisasi 

Etika Komunikasi Barat adalah: 

1. Menguji dan memahami Kode Etik Barat kemudian 

mencari dan memahami dasar filosofis dari kode etik 

tersebut. 

2. Mengidentifikasi  nilai-nilai Islam yang menjadi 

dasar dari etika Islam. Melakukan tadabbur terhadap 

Al-Qur’an serta mencari terma penting yang sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut. Mengidentifikasi surat-

surat dalam Al-Qur’an yang mengandung dan 

menjelaskan nilai-nilai tersebut. 

3. Menguji relevansi dan ketidaksempurnaan dari kode 

etik Barat. 

4. Mengeskpresikan ulang kode etik Islam yang sesuai 

dari perspektif Islam. 

5. Untuk kode etik yang kurang sempurna, bisa 

diberikan pengganti dari nilai-nilai Islam yang 

sesuai dengan dasarnya. 

 

Secara teknis, sisi ontologis dari etika dapat 

tergambar dari realitas kehidupan yang ada. Namun 

yang menjadi perlu ditinjau secara kritis adalah visi 

tentang realitas dan kebenaran itu sendiri. Dalam Islam, 

segala yang terjadi dan terwujud sebagai sebuah realitas 

tidak semuanya dapat dibenarkan. Ini terjadi karena 

asumsi dasar tentang etika Islam tidak sama dengan 

yang lain. Otoritas wahyu Al-Qur’an dan Hadits 

diyakini sebagai dasarnya. Islam memberikan ruang 

untuk berkembangnya rasio, dan juga tradisi riset ilmiah, 

namun juga memberi petunjuk tentang penggunaan 

rasio manusia tersebut. Bisa jadi, ada realitas (dalam hal 

ini praktik etika dalam ilmu komunikasi) yang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam, namun juga ada yang 

sebaliknya. Di sinilah, Al-Qur’an dan hadits sangat 

perlu dirujuk, karena keduanya sebagai sekaligus sistem 

linguistik yang juga menghukumi kebenaran dari 

realitas tersebut. 

Masih banyak kalangan ilmuwan baik ilmuwan 

Barat maupun ilmuwan muslim sendiri yang masih 

meragukan bahkan menafikan adanya sains Islam. 

Mereka mengatakan bahwa sains itu netral, sehingga 

tidak ada sains Hindu, Buddha, dan lainnya. 

Sebagaimana yang diyakini oleh Abdussalam, seorang 

saintis muslim penerima hadiah Nobel di bidang Fisika 

tahun 1980-an. Pendapat ini juga dipegang oleh Fazlur 

Rahman yang mengatakan bahwa ilmu pengetahuan 

tidak bisa diislamkan karena tidak ada yang salah di 

dalam ilmu pengetahuan, masalahnya hanya dalam 

penyalahgunaan. Menurutnya, ilmu pengetahuan ibarat 

“senjata bermata dua” yang mesti digunakan dengan 

hati-hati dan bertanggungjawab sekaligus menggunakan 

dengan benar. 

Tidak untuk menyalahkan pendapat para ilmuwan 

tersebut, namun perkara netralitas sains yang sudah 

menjadi perdebatan sejak dulu hendaknya segera 

diakhiri. Perkembangan dalam kajian filsafat ilmu 

akhirnya menguak hal-hal tersebut, bahwa setiap 

disiplin ilmu memiliki landasan filosofis. Landasan 

filosofis tersebut adalah kerangka teori (theoretical 

framework), paradigma keilmuan, dan asumsi dasar. 

Ketiga hal tersebut memang tidak serta merta bisa 

terlihat secara praktis, namun sangat jelas menentukan 

“corak” ilmu yang dihasilkan. Suatu paradigma juga 

lahir dari asumsi dasar tertentu, begitu pula dengan teori 

yang dihasilkan. Artinya, ketika kita bandingkan fakta 

urgensi sekularisasi di peradaban Barat, bukan berarti 
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sekularisasi juga harus diterapkan dalam studi Islam. Ini 

karena setting sejarah dan tradisi keilmuannya berbeda, 

selain itu dalam kajian worldview, bahwa Islam dan 

Barat bukan peradaban yang sama. 

Merujuk kepada pendapat Thomas Kuhn, bahwa 

suatu komunitas yang memiliki kesepatakan bersama 

mengenai nilai-nilai, norma, dan tujuan penelitian dapat 

dikategorikan sebagai komunitas ilmiah. Tentu dengan 

ini wahyu Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah yang 

membentuk worldview Islam juga dapat diafirmasi 

sebagai komunitas ilmiah tertentu. Ini menafikan bahwa 

sains adalah value-neutral, tetapi sebaliknya ia adalah 

value-laden. 

 

Islamisasi Prinsip dan Praktek dalam Ilmu 

Komunikasi 

Sejatinya, Islamisasi dalam bidang ilmu komunikasi 

sangat mungkin untuk dilaksanakan. Karena ia 

dikategorikan sebagai ilmu, tentu selalu ada sisi 

filofisnya. Sebagaimana telah diulas oleh prof. al-Attas, 

bahwa islamisasi dalam bidang ini tentunya adalah 

berpindah dari epistemologi dan ontologi Barat ke 

epistemologi dan ontologi Islam. 

Jika melihat secara historis, Wilbur Schramm telah 

menjadi pionir dalam bidang ilmu komunikasi modern. 

Ia menyatakan bahwa adanya urgensi pengembangan 

mode komunikasi massal, yaitu dengan melalui 

berbagai media. Khususnya setelah perkembangan 

ekonomi di berbagai negara ketiga, tentunya ilmu 

tentang komunikasi bisa mempengaruhi pertumbuhan 

laju informasi, pengetahuan, bahkan barang dan jasa. 

Selain itu, pengembangan ilmu komunikasi juga dapat 

digunakan untuk mendoktrinasi generasi baru dengan 

berbagai pandangan politik, yang mana seperti seorang 

diktator yang memonopoli informasi. Tentunya, 

pemikiran Schramm tergolong pragmatis, sesuai kondisi 

sosio-kulturil dimana ia berada. 

Kajian yang lain membuktikan, bahwa sebenarnya 

klaim Amerika sebagai pionir dalam ilmu komunikasi 

agaknya berlebihan. Hal ini telah dikomentari oleh 

beberapa peneliti seperti Peter Simonson, Janice Peck, 

Robert T. Craig, dan John P. Jackson sebagai berikut: 

Though difficult to document in our tagging analysis, 

many of our most widely-circulated histories contain 

“partially submerged dragons and exaggerated 

coastlines” (Pooley 2006). Certain mnemonic tropes, 

especially those centered on a putative powerful-to-

limited-effects storyline and the claim that the (U.S.) 

field had four founders, continue to circulate widely 

despite their dubious veracity—even in book-length 

studies like Everett Rogers’ A History of 

Communication Study (1994). Every discipline has its 

legitimacy-seeking origin myths, but what 

communication research lacks is a substantial body of 

corrective history. To adapt a phrase from James 

Carey, there is, strictly speaking, very little history of 

communication research. We can do better. The first 

and most urgent task is to de-Westernize the field’s 

historiography—to produce histories of the field 

beyond North America and Western Europe. More to 

the point, monolingual, English-speaking scholars like 

us need to engage with the existing literature in other 

languages, rather than presume its nonexistence. The 

casual ethnocentricity of most U.S. historiography 

needs to be challenged too—especially to the extent 

that its local particularities masquerade as universal 
developments.. 

Hal ini menunjukkan, bahwa ilmu komunikasi Barat 

masih terpengaruh dengan model-model komunikasi 

saat perang dunia kedua. Saat itu, kondisi sosial politik 

mengharuskan penyebaran informasi, meskipun 

kebenarannya meragukan – namun menguntungkan – 

bahkan kurang komprehensif dan tidak korektif 

terhadap sisi historisnya.  

Di sini kita melihat ketidak-netralan ilmu sosial 

semacam ilmu komunikasi tersebut. Yakni hanya 

membahas sebagian sisi yang menguntungkan suatu 

pihak saja. Padahal seharusnya, jika membahas sejarah, 

kita juga perlu melakukan kajian akademik  yang 

bahkan antar negara. Artinya, meski klaim bahwa ilmu 

komunikasi Barat dinyatakan netral, ternyata ia juga 

terpengaruh kondisi sosio-historis dan juga kultur serta 

kepentingan mereka. Hal inilah yang kiranya dimaksud 

sebagai “elemen asing” yang harus dihilangkan atau 

diisolir untuk mewujudkan ilmu komunikasi Islam. 

Dari sedikit paparan di atas, bahwa Islamisasi 

Prinsip Komunikasi dan Praktek-prakteknya memang 

sangat urgen. Prinsip sejatinya adalah petunjuk-petunjuk 

yang telah lama teruji untuk melengkapkan dan menuju 

suatu tujuan tertentu. Hal tersebut bisa jadi adalah 

praktek sehari-hari atau langkah yang disepakati untuk 

menuju suatu hasil. Organisasi media Barat dan 

praktisinya telah lama mengikuti prinsip dan praktek 

yang telah dikembangkan oleh para sarjana maupun 

pelopor dalam bidang media dan industri komunikasi di 

Barat. Mereka di Barat telah lama mengikuti panduan 

dan petunjuk tersebut serta telah memproduksi hasil 

yang realistis, sehingga mereka menerimanya sebagai 

panduan yang benar dalam menjalankan kegiatan 

komunikasi. Beberapa langkah yang ditawarkan untuk 

Islamisasi Ilmu Komunikasi Barat adalah: 

1. Menguji dan memahami ilmu Komunikasi Barat 

secara prinsipil maupun praktisnya. 

2. Mencari prinsip-prinsip pengganti yang lebih baik 

yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 

3. Mengevaluasi praktek-praktek komunikasi yang 

diperbolehkan dalam Islam. 

4. Mengganti konsep yang serupa dan lebih rendah 

dalam ilmu Komunikasi Barat dengan konsep yang 

tepat dan sesuai dengan prinsip Islam. 

5. Membuang praktek-praktek komunikasi yang tidak 

sesuai dengan menggantinya dengan konsep Islam. 

 

Dari banyak keterangan di atas, kita dapat melihat 

bahwa proses Islamisasi ilmu komunikasi dapat 

dilaksanakan. Lebih dari itu, hal tersebut merupakan hal 

yang penting. Karena ilmu komunikasi Barat tidak 

semuanya cocok dengan Islam, dan hal ini dapat kita 

lihat dari landasan filosofisnya. Dalam tradisi keilmuan 
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Islam – sebagaimana dibahas al-Faruqi dan al-Attas, 

tidak pernah mendikotomi konsep Islam dengan 

kehidupan sosial dan kegiatan ilmiah dalam penelitian. 

Di sinilah, aspek interkoneksi dari sains Barat dan Islam 

sekiranya dapat diketemukan, sejalan dengan usaha 

untuk mengintegrasikan nilai Islam ke dalamnya. 

Karena dalam kasus Islam, dari konsep Tuhan 

timbul konsep-konsep lain seperti konsep Wahyu (Al-

Qur’an), penciptaan, hakikat kejiwaan manusia, ilmu, 

agama, kebebasan, nilai dan kebajikan, kebahagiaan dan 

lainnya. Konsep-konsep tersebut saling berkaitan dan 

membentuk sistem metafisika dan worldview yang 

selanjutnya menjadi penafsir bagi makna kebenaran 

(truth) dan realitas (reality). Struktur tersebut berperan 

dalam menerima dan menolak pengetahuan yang 

diperolehnya secara selektif. Artinya ketika akal 

seseorang menerima pengetahuan, terjadi proses seleksi 

yang alami, di mana pengetahuan tertentu diterima dan 

yang lainnya ditolak. Penerimaan atau penolakan 

tersebut didasari karena pandangan hidupnya tentang 

realitas dan kebenaran tersebut. Seorang muslim bisa 

mengetahui liberalisasi atau sekulerisasi tanpa menjadi 

liberal dan sekuler karena dasar berfikirnya yang sudah 

kokoh. Sebaliknya, jika dasar berfikirnya (baca: 

worldview) tidak kokoh maka ia bisa saja beridentitas 

muslim tapi pengetahuannya liberal dan sekuler. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Islamisasi ilmu pengetahuan kontemporer, khususnya 

sains sosial sangat urgen bagi seorang muslim. Ilmu 

komunikasi tergolong merupakan ilmu sosial yang 

relative baru, namun memiliki banyak pembahasan yang 

berdampak luas pada masyarakat. Ini dikarenakan 

komunikasi mencakup juga media, jurnalistik, serta 

penyebaran berita. Selain itu, keberadaan komunikasi, 

sebagaimana kita lihat saat ini lebih banyak digunakan 

untuk kepentingan politik hingga memberitakan hal 

yang merugikan umat Islam. Di situlah nampak bahwa 

asumsi dasar dan landasan filosofisnya mempengaruhi 

praktik yang dihasilkan dari ilmu tersebut. 

Kesadaran ini sebenarnya sudah didapati dari 

banyaknya sarjana muslim yang mempelajari ilmu 

komunikasi. Namun yang masih menjadi kekhawatiran, 

bahwa dalam tingkat tertentu mereka kurang kritis 

terhadap ilmu komunikasi Barat. Hasilnya, sebagian 

besar dari mereka menjadi supporter dalam ikut 

menstigma Islam dan umat Islam secara tidak fair dan 

merugikan. Dari kondisi demikian, sangatlah layak 

untuk dikatakan bahwa ilmu komunikasi modern 

membutuhkan Islamisasi agar bisa diterima worldview 

pelajar muslim pada umumnya, serta tidak menyesatkan 

mereka. 

Usaha untuk Islamisasi sangat membutuhkan 

kerjasama dari seluruh element akademik. Sebagaimana 

dikutip dari al-Faruqi dan al-Attas, bahwa salah satu 

dari syaratnya adalah dapat mengisolasi dan membuang 

elemen asing dari ilmu tersebut. Ini hanya dapat 

dilakukan dengan penguasaan epistemologi dan 

metodologi riset yang benar. Untuk proses mengisikan 

elemen Islam, tentunya diperlukan pemahaman yang 

komprehensif atas Islam dan pemikirannya hingga 

tradisi keilmuan di dalamnya. 
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Abstrak. Dalam kehidupan sehari-hari banyak terjadi fenomena di sekitar kita, contohnya terbentuknya pelangi, gunung meletus, 

tsunami dan sebagainya. Hal tersebut sering kali dikelompokkan sebagai fenomena alam serta dikaji dalam ilmu pengetahuan sains. 

Pengajian yang dilakukan terhadap fenomena alam itu terpisah dari ilmu agama padahal, ilmu agama khususnya dalam Al-Qur’an 
telah menerangkan berbagai fenomena alam jauh sebelum adanya penelitian dalam bidang sains. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari keterkaitan serta memadukan  antara ayat Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan sains, terlebih dalam bidang fisika yakni 

fluida. Analisis penelitian ini, ayat Al-Qur’an ditelaah berdasarkan tafsir-tafsir ulama terkenal seperti tafsir Ibnu Katsir dan Al-

Jalalain. Dengan pendekatan filsafat ilmu, mulai dari ontologi, epistemologi sampai aksiologi. Secara epistemologi terdapat tiga 

pendekatan pengembangan sains-teknologi dalam islam, yakni bayani,burhani, dan irfani. Dimulai dari pendekataan bayani yang 

akan menelaah konsep fluida berdasarkan teks Al-Qur’an, ayat Al-Qur’an yang akan ditelaah terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 

164. Yang terbagi menjadi 2 yakni pernyataan positif atau deskriptif dan pernyataan normatif atau preskriptif. Pendekatan burhani 

yang melibatkan penelitian secara ilmiah untuk mengaji serta membuktikan fenomena alam yang telah diterangkan dalam ayat Al-

Qur’an secara empiris dan koheren. Pendekatan irfani yang melibatkan kejernihan hati, kedalaman batin, dan sensitifitas nurani 

penulis. Penelitian ini menghasilkan keterkaitan konsep fluida dalam Al-Qur’an melalui fenomena sehari-hari terutama proses 

terjadinya hujan. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 164 dijelaskan proses terjadinya hujan, hal ini juga terkaji di ilmu 

pengetahuan sains yang diperinci kembali dalam konsep fluida. Sehingga dalam mempelajari ilmu pengetahuan sains, kita bisa 

berangkat dari kajian ilmu agama dalam Al-Qur’an yang telah menerangkan berbagai fenomena alam yang tidak kita ketahui 

sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 164; Fenomena alam; Fluida; Ilmu pengetahuan sains; Pendekatan filsafat ilmu 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Sebagaimana telah kita pahami islam merupakan agama 

yang bersumber pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Kedua 

sumber primer tersebut harus kita syukuri agar 

kehidupan kita menjadi kehidupan yang bahagia, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

Optimalisasi Al-Qur’an dan Sunnah sebagai wujud 

rasa syukur kita kepada Allah SWT dapat dilakukan 

manakala manusia berkenan memberdayakan akal-

pikirannya. Begitu signifikan peran akal-pikiran (Al-

Ra’yu) dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah, hingga banyak 

ahli yang menempatkan Al-Ra’yu sebagai sumber 

ajaran sekunder agama islam (Anwar, 2019: 227). 

Al-Qur’an tidak hanya menyebut dasar-dasar 

peraturan hidup manusia, tetapi juga hal-hal yang ada 

hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Sayyed Hosein 

Nasr, menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah prototipe 

segala buku yang melambangkan pengetahuan.(Sayyed 

Hosein Nasr, ideals and Realities of Islam(London: 

George Allen and Unwin,1972), hlm 37. Banyak ahli 

(ulama) yang telah melakukan upaya untuk menggali 

kandungan dalam Nash-nash Al-Qur’an dan Al-Sunnah 

agar keduanya dapat berfungsi dalam kehidupan nyata. 

Rahman (1996), seorang guru besar pemikiran Islam di 

Universitas Chicago, telah melakukan upaya penggalian 

kandungan Al-Qur’an dan mengelompokkanya dalam 

beberapa tema besar, yakni tema Tuhan, manusia 

sebagai individu, manusia sebagai anggota masyarakat, 

alam semesta, kenabian dan wahyu, eskatologi, setan 

dan kejahatan, serta lahirnya masyarakat muslim. 

Rahman (1996) telah mengidentifikasi bahwa salah satu 

tema yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah alam 

semesta. Di antara fenomena alamiah yang tidak luput 

dari penjelasan Al-Quran adalah tentang proses 

turunnya hujan. Dalam kitab Al-Jawahir fi tafsir Al-

Qur’an Al-Karim, proses turunnya hujan ditafsirkan 

dengan jelas. Salah satu cendekiawan muslim dari latar 

belakang ilmu umum yang melakukan penggalian 

isyarat ilmiah sains dalam Al-Qur’an adalah Agus 

Purwanto, seorang dosen Jurusan Fisika Fakultas MIPA 

Institut Teknologi Surabaya. Purwanto (2015) dalam 

bukunya Nalar Ayat-ayat Semesta mengidentifikasi 

terdapat 800 ayat Al-Qur’an yang memberikan 

informasi ilmiah tentang sains. Purwanto juga telah 

mengelompokkan ayat-ayat sains tersebut dalam tema-

tema. Namun demikian, Purwanto belum menuliskan 

secara lengkap penjelasan terhadap beberapa tema. 

Salah satu tema yang belum dijelaskan adalah tema 

fluida. 

 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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BAHAN DAN METODE 

 

Area Penelitian  

Penelitian ini menggunakan keilmuan integratif dalam 

studi sains teknologi. Anwar (2019) membagi studi 

sains teknologi menjadi bagian studi islam, yakni 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi berdasarkan 

filsafat ilmu.  

 

Tahapan  

Tahapan-1 ( ontologi sains teknologi )  

Analisis filsafat ilmu dalam Al-Qur’an surah al-Baqarah 

ayat 164 yang merupakan ayat qauniyyah. Ayat 

qauniyyah adalah ayat-ayat yang berkenaan atau 

membahas tentang sains teknologi, yang akan dianalisis 

makna dasarnya. 

 

Tahapan-2 ( Epistemologi sains teknologi) 

Selain makna dasar, dalam pendekatan epistemologi 

terdapat 3 macam pendekatan untuk mendapatkan 

makna relasional. Makna relasional adalah makna yang 

memiliki hubungan dengan surah-surah dalam Al-

Qur’an. Pendekatan pertama adalah bayani, berangkat 

dari penyataan positif atau deskriptif. Menurut Anwar 

(2019: 64) pernyataan deskriptif adalah pernyataan yang 

menggambarkan kenyataan sebagaimana adanya, tidak 

mengandung nilai yang dapat diberlakukan dalam 

konteks yang lebih luas. Dilanjutkan dengan pernyataan 

normatif atau preskriptif. Pernyataan deskriptif adalah 

pernyataan yang mengandung nilai tersebut dapat 

berlaku lebih umum. Pendekatan kedua burhani, 

melibatkan penelitian secara ilmiah untuk mengaji serta 

membuktikan peristiwa dalam ayat Al-Qur’an secara 

empiris dan koheren. Pendekatan ketiga irfani, 

melibatkan kejernihan hati, kedalaman batin, dan 

sensitivitas nurani peneliti dalam menganalisis surat Al-

Baqarah ayat 164. 

 

Tahapan-3 ( Aksiologi Sains Teknologi) 

Setelah itu, kita dapat menganalisis manfaat yang 

terkandung dalam ayat Al-Qur’an bagi kehidupan 

sehari-hari. Dan juga dapat bermanfaat dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan sains dalam konsep 

fluida. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan pembahasan-1 

Q.S Al-baqarah ayat 164: 

 

إِنَّ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ وَالْفلُْكِ 

ُ مِنَ السَّمَاءِ  الَّتِي تجَْرِي فِي الْبَحْرِ بمَِا ينَْفَعُ النَّاسَ وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ

مِنْ مَاءٍ فَأحَْيَا بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتِهَا وَبثََّ فِ يهَا مِنْ كُل ِ داَبَّةٍ 

رِ بيَْنَ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ  يَاحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ وَتصَْرِيفِ الر ِ

 لََيَاتٍ لِقوَْمٍ يعَْقِلوُنَ 

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 

bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar 

di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, 

apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 

dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), 

dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 

binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 

sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang-orang yang mengerti.” (terjemahan Departemen 

Agama RI, 2019). 

 

Makna dasar 

Dalam terjemahan Departemen Agama RI (2019) 

 

ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ   وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ

Memliki arti “apa yang diturunkan Allah dari langit 

berupa air.” 

 

Makna relasional 

Dalam tafsir Al-Jalalain dijelaskan bahwa 

 

ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ   وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ

Memiliki makna مَطِر yang artinya hujan, hal ini juga 

tercantum dalam kamus Al-Munawwir (1995) 

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa 

 

ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ فَأحَْيَا بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا  وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ

رِ  يَاحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ وَبثََّ فِيهَا مِنْ كُل ِ داَبَّةٍ وَتصَْرِيفِ الر ِ

 بيَْنَ السَّمَاءِ وَ الْْرَْض

Memiliki arti : 

”Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, 

lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi setelah mati 

(kering)nya.”  

 

Ayat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 

 

وَآيَةٌ لهَُمُ الْرْضُ الْمَيْتةَُ أحَْييَْنَاهَا وَأَ خْرَجْنَا مِنْهَا حَبًّا فمَِنْهُ 

رْنَا  يَأكُْلوُنَ )33( وَجَعَلْنَا فيِهَا جَنَّاتٍ مِنْ نَخِيلٍ وَأعَْنَابٍ وَفَجَّ

فيِهَا مِنَ الْعيُوُنِ )34( لِيَأكُْلوُا مِنْ ثمََرِهِ وَمَا عَمِلتَهُْ أيَْدِيهِمْ أفَلََ 

ا تنُْبتُِ  يشَْكُرُونَ )35( سُبْحَانَ الَّذِي خَلقََ الْزْ وَاجَ كُلَّهَا مِمَّ

ا لََ يعَْلَمُونَ   (36) الْرْضُ وَمِنْ أنَْفسُِهِمْ وَمِمَّ

 

Dan suatu tanda ( kekuasaan Allah yang besar ) bagi 

mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu 

dan kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya 

mereka makan sampai dengan firman-Nya, “ maupun 

dari apa yang tidak mereka ketahui ’’ (Yasin: 33-36).  

 

Hasil dan Pembahasan-2 

Dalam pendekatan bayani kita dapat mengkelompokkan 

surat Al-Baqarah ayat 164. Secara deskriptif:  
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ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ فَأحَْيَا بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا  وَمَا أنَْزَ لَ اللََّّ

رِ  يَاحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ وَبثََّ فِيهَا مِنْ كُل ِ داَبَّةٍ وَتصَْرِيفِ الر ِ

 بيَْنَ السَّمَاءِ وَالْْرَْض

Yang memiliki arti 

“apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 

dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), 

dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 

binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi.” 

 

Secara perspektif: 

يآاتٍ لِقآوْمٍ يآعْقِلوُنآ   لَآ

 “(semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” 

 

Dalam telaah deskriptif, kita juga bisa menelaah 

kembali secara filsafat ilmu yang terbagi menjadi tiga 

yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Tetapi, kita 

hanya fokus ke dalam telaah konsep fluida yang 

terdapat pada pernyataan secara deskriptif. 

Dalam Ontologi:  

اءٍ  اءِ مِنْ مآ ُ مِنآ السهمآ لآ اللَّه ا أآنْزآ مآ  وآ

“apa yang Allah turunkan dari langit berupa air” 

 

Yang berarti maksud dari kalimat tersebut yg 

diturunkan adalah air dari langit yang disebut sebagai 

hujan 

 

Dalam epistemologi: 

1. Allah turunkan dari langit berupa air 

2. Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 

3. Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 

langit dan bumi 

 

Dari ketiga poin di atas, digambarkan bahwa Allah 

melakukan segala hal dalam penciptaan baik di bumi 

maupin langit beserta isinya. Dalam aksiologi, manfaat 

yang sangat terasa erat kaitannya dengan mahkluk hidup 

di bumi. Serta manfaat turunnya air hujan baik makhluk 

hidup di bumi, seperti menumbuhkan tumbuhan yang 

kering, mengisi air-air sungai yang telah kering 

sehingga menjadi tempat minum dan hal sebagainya. 

 

Hasil dan Pembahasan-3 

Hujan merupakan peristiwa turunnya air dari langit ke 

bumi, terjadinya hujan dipengaruhi oleh konveksi di 

atmosfer bumi dan lautan. Konveksi adalah proses 

pemindahan panas oleh gerak massa suatu fluida dari 

suatu daerah ke daerah lainnya. Air-air yang terdiri dari 

air laut, air sungai, air limbah, dan sebagainya tersebut 

umumnya mengalami proses penguapan atau evaporasi 

akibat adanya bantuan dari panas sinar matahari. Air 

tersebut kemudian menjadi uap melayang ke udara dan 

akhirnya terus bergerak menuju langit bersama uap-uap 

air yang lain. Sesampainya di atas, uap-uap mengalami 

proses pemadatan atau biasa disebut juga kondensasi 

sehingga terbentuklah awan. Akibat terbawa angin yang 

bergerak, awan-awan tersebut saling bertemu dan 

membesar dan kemudian menuju ke atmosfir bumi yang 

suhunya lebih rendah atau dingin dan akhirnya 

membentuk butiran es dan air. Karena terlalu berat dan 

tidak mampu lagi ditopang angin akhirnya butiran-

butiran air atau es tersebut jatuh ke permukaan bumi, 

proses ini disebut juga proses presipitasi. Karena 

semakin rendah, mengakibatkan suhu semakin naik 

maka es/salju akan mencair, namun jika suhunya sangat 

rendah, maka akan turun tetap menjadi salju. 

Fluida adalah zat yang berada dalam keadaan cair 

(liquid) dan gas. Zat cair adalah zat yang untuk jumlah 

massa tertentu akan memiliki volume tertentu yang 

tidak tergantung pada bentuk benda di mana zat cair 

tersebut ditempatkan. Untuk mengukur volume zat cair 

biasanya dilakukan dengan mengukur volume kontainer 

di mana zat cair itu berada. Namun volume yang 

sebenarnya hanyalah sesuai jumlah yang mengisi 

kontainer tersebut. Jika volumenya lebih kecil dari 

kontainer, maka akan terbentuk permukaan bebas; 

misalnya pada danau dan tandon yang tidak terisi penuh. 

Sebaliknya, gas dengan jumlah massa tertentu bisa 

memiliki volume yang bervariasi sesuai dengan wadah 

di mana gas itu berada. (Ghurri, 2014). 

Sedangkan, fluida adalah zat yang dapat mengalir. 

Fluida menyesuaikan diri dengan bentuk wadah apapun 

di mana kita menempatkannya. Fluida bersifat demikian 

karena tidak dapat menahan gaya yang bersinggungan 

dengan permukaannya. Tetapi, fluida dapat 

mengeluarkan gaya yang lurus dengan permukaannya. 

(Halliday, dkk, 2010). 

Dari kasus ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hujan yang berupa air (zat) mengalir dari langit menuju 

bumi. Ia jatuh ke permukaan bumi yang bentuknya 

bermacam-macam, air bentuknya mengikuti bentuk 

permukaan bumi. Apabila air hujan jatuh ke aliran 

sungai, maka air hujan tersebut pun akan mengalir 

mengikuti arus sungai. 

 

  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa makna dasar 

 

ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ   وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ

dari Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 164 adalah apa 

yang diturunkan Allah dari langit berupa air, sedangkan 

makna relasionalnya adalah hujan. Pernyatan dari ayat 

tersebut mengandung pernyataan deskriptif dan 

pernyataan perspektif. 
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Abstrak. Jiwa merupakan salah satu topik yang sangat menarik perhatian para ilmuwan barat. Tidak sedikit dari mereka yang 

menghabiskan waktunya untuk mengkaji masalah ini. namun, kajian mereka tidak dilandasi dengan agama. Berbeda dengan ilmuwan 

muslim yang menjadikan agama sebagai pijakannya. Makalah ini bermaksud membahas konsep jiwa yang ditekankan oleh salah satu 

ilmuwan muslim yaitu Ibnu Sina. Dengan menggunakan metode diskriptif-analisis kajian ini menghasilkan, Pertama jiwa merupakan 

kesempurnaan awal menjadikan manusia nyata. Kedua, jiwa itu bersifat kekal dan tidak ikut hancur bersama hancurnya badan. 

Ketiga, ketika jiwa berpisah dengan badan dan kekal, ia memiliki tingkatan kebahagiaan dan kesengsaraan. Untuk mengungkap lebih 

dalam mengenai hakikat jiwa dan keberadaannya, maka makalah berikut sangat menarik untuk didiskusikan. 

 

Kata Kunci: Jiwa; eksistensi; kekekalan; kebahagiaan; kesengsaraan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Salah satu topik yang menarik perhatian para ilmuwan 

barat yaitu tentang jiwa. Banyak para tokoh dan 

ilmuwan barat mengadakan penelitian/research guna 

mengetahui hubungan jiwa dan tingkah laku dengan 

berbagai teori dan metodologi. Ironisnya, masih banyak 

dari mereka dalam mengkaji jiwa tidak berlandaskan 

dengan agama. Dan tidak sedikit dari manusia 

mengkonsultasikan permasalahan kejiwaan kepada para 

psikolog dan psikiater berpaham worldview barat. 

Mereka berasumsi masalah kejiwaan berasal dari 

eksternal (kesehatan dan tubuh saja) bukan internal 

(jiwa) karena problem kemanusiaan harus bisa 

diselesaikan secara empirik. Wajar saja, masih banyak 

manusia yang belum mengalami puncak kebahagiaan 

setelah berkonsultasi dengan para psikolog dan psikiater, 

meraka hanya memberikan arahan dan pelatihan yang 

sebenarnya tidak sesuai dengan kebutuhan yang 

diinginkan oleh manusia. Pada akhirnya para psikolog 

dan psikiater menyatakan cara mereka bukan sebagai 

solusi pasti, namun masih banyak mengalami kegagalan 

(Mubarok, 2003). Dan membutuhkan penelitian-

penelitian yang berkelanjutan.  

Sebenarnya, jika dilacak lebih dalam letak titik 

permasalahannya adalah pemahaman keberadaan jiwa 

dalam tubuh manusia. Banyak sekali para ilmuwan barat 

atau penelitian ilmiah modern hanya mampu 

mengetahui unsur-unsur fisik dan mengabaikan unsur-

unsur non fisik (metafisik). Mereka masih beranggapan 

berkenaan jiwa bersifat abstrak, sesuatu hal yang ghoib 

dan sulit untuk diterima. Bahkan salah satu tokoh barat 

Julien Offroy De Lamettrie (1709-1751) berasumsi, 

jiwa adalah produk dari pertumbuhan badan dan 

manusia seperti mesin. Padahal dalam worldview islam 

manusia diciptakan dengan badan dan jiwa. Yang 

keduanya merupakan satu kesatuan yang membentuk 

pribadi manusia. Manusia tidak disebut manusia kalau 

tidak memiliki jiwa (Tumanggur dan Sudaryanto, 2017). 

Dengan demikian pemahaman akan keberadaan jiwa 

dan hubungannya dengan badan perlu digali ulang 

khususnya dalama khazanah islam.  

Berkenaan dengan jiwa dan badan dalam worldview 

islam, para ulama’, filsuf dan kaum sufi muslim telah 

membahasnya secara detail dalam karya-karyanya dan 

menjadikan pembahasan tersebut sangatlah penting. 

Karena dimensi jiwa dalam islam lebih tinggi dari pada 

fisik atau badan (Najjati, 1993). Meskipun kendatinya 

hubungan jiwa dan badan saling membutuhkan dan 

tidak bisa dipisahkan, namun peran jiwa lebih banyak 

mempengaruhi badan (Rahman, 1952). Maka perlunya 

penggalian kembali khazanah islam tentang masalah 

jiwa dan hubungannya dengan badan. 

Salah satu tokoh terkemuka yang membahas 

mengenai kejiwaan atau psikologi islam (ilmu jiwa) 

adalah Ibnu Sina. Ia telah banyak menguraikan secara 

jelas hubungan jiwa dan badan serta kekekalan jiwa 

setelah terpisahnya dengan badan. Maka dalam kajian 

ini akan membahas tentang biografi, karya-karyanya, 

dan konsep jiwa dalam prespektif Ibnu Sina. 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan 

menggukan metode diskriptif-analisis. Dimana 

penelitian ini dimaksud untuk membahas konsep jiwa 

yang ditekankan oleh salah satu ilmuwan muslim yaitu 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Ibnu Sina dari pemikirannya yang ditulis dalam buku-

buku dan karya-karyanya.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Riwayat Hidup Singkat Ibnu Sina 
Nama lengkap Ibnu Sina adalah Abu Ali Al-Hussein bin 

Abdullah Ibnu Sina. Dilahirkan pada tahun 370 H/980 

M di Afshana, suatu tempat dekat Bukhara. Ia memiliki 

banyak sebutan Avicenna, pangeran filsafat dan dokter, 

serta As-Syekh Al-Rais. Ibunya, bernama Setareh, 

berasal dari Bukhara, Ayahnya adalah Abdullah seorang 

Ismaili yang dihormati, sarjana dari Balkh, sebuah kota 

penting dari Kekaisaran Samanid. Dan kedudukan 

ayahnya sebagai pegawai tinggi pada pemerintahan 

Dinasti Saman. Kedua orang tuannya sangat 

memperhatikan pendidikan anaknya, sehingga sebelum 

umur 10 tahun, Ibnu Sina telah menguasai Al-Qur’an 

dan sastra. Hal ini membangkitkan kekaguman oleh 

filosof ‘Ali Abu ‘Abdullah An-Natli yang mengajarinya 

ilmu matematika dan ilmu logika. Ketika mulai tertarik 

pada ilmu kedokteran, Ibnu Sina belajar pada Isa bin 

Yahya. Pada umur ke 14 tahun kemudian ia menekuni 

ilmu syariat, dan geometri (Syarafa, 2002). 

Pada usia 16 tahun, ia telah menjadi seorang dokter 

dan mampu memecahkan masalah pengobatan dengan 

melalui metode eksperimen yang dilakukannya, 

termasuk mengobati Sultan Bukhara Nuh Bin Manshur. 

Dengan kecakapannya, Ibnu Sina berhasil 

menyembuhkan penyakit tersebut. Setelah peristiwa 

tersebut, Raja Nuh bin Mansyur menawari Ibnu Sina 

sebagai dokter istana dan dijamin hidup mewah, namun 

ia menolaknya. Ia hanya meminta diperbolehkan untuk 

masuk dan membaca buku diperpustakaan istana. 

Sebagai penghormatan, raja membuka gudang 

perpustakaannya untuk Ibnu Sina. Ia pun menghabiskan 

waktunya di sana dan dengan daya ingat yang 

dimilikinya ia dapat menguasai sebagian besar isi buku-

buku tersebut walaupun usianya ketika itu baru 18 tahun. 

Kemudian perpustakaan itu terbakar, Ibnu Sina 

mendapat tuduhan sebagai pelakunya, sehingga ia pun 

menjadi tidak tertandingi oleh orang lain karena 

pengetahuan luas yang dimilikinya dari bacaan 

perpustakaan tersebut. 

Pada usianya yang 22 tahun, ayahnya wafat Ibnu 

Sina meninggalkan Bukhara menuju Jurjan, kemudian 

ke Khawarizm, akibat kekacauan politik ia berpindah 

dari suatu daerah ke daerah lainnya akhirnya sampai ke 

Hamazan. Oleh Syamsuddaulah,penguasa daerah ini, ia 

diangkat menjadi menteri beberapa kali, danakhirnya ia 

pindah ke Isfahan dan mendapatkan sambutan yang 

istimewa dari penguasa daerah ini. Memang pada fase 

ini dari perjalanan hidup Ibnu Sina digunakan untuk 

mengabdi, berpetualang dan bekerja. Ia mengunjungi 

beberapa negara dan menjabat di beberapa kementrian, 

akan tetapi tak sedikitpun waktunya yang ia lalui tanpa 

belajar dan membaca kembali. Ia meninggal di 

Hamadzan tahun 428 H/1037 M pada usia ke 85 tahun. 

Perhatiannya terhadap Jiwa 

Ibnu Sina, salah satu tokoh yang sangat memperhatikan 

ilmu kejiwaan dan filsafat. Ia dapat menggabungkan 

pemikiran filsuf terdahulu (plato, aristoteles) dan 

mampu menjelaskan karangan-karangannya (Madkur, 

1976). Maka ia dianggap sebagai filsuf muslim yang 

paling populer dan banyak juga mengarang buku-buku 

tentang ilmu kejiwaan. Pendapat-pendapat Ibnu Sina 

tentang hal kejiwaaan banyak dipengaruhi oleh 

pendapat al-Farabi, namun pembahasan Ibnu Sina lebih 

mendalam, padat dan terinci daripadanya (Najjati, 2002). 

Berkenaan dengan masalah ilmu kejiwaan, Ibnu Sina 

telah mempelajarinya semenjak masih muda. Buktinya 

ia menulis karya berkenaan hal ilmu kejiwaan, seperti 

al-Qanun fi al-Thibb yang isinya menerangkan tentang 

berbagai kekuatan jiwa menurut metode kedokteran. Ia 

juga menunjukkan hubungan jiwa dan badan. As-syifa’, 

didalam karangan ini ia menyusun uraian yang luas 

mengenai pandangan-pandangannya tentang jiwa dan 

merupakan uraian terbanyak dalam masalah jiwa dari 

sekian tulisannya. Kemudian uraian tentang jiwa 

tersebut diringkas dalam an-Najah, disusun secara 

akademis dan menyakinkan. al-Isyarat wa al-Tanbihat 

ia menulis sekitar 20 halaman, untuk menerangkan 

masalah-masalah Ilmu kejiwaan dengan segala 

perbedaan dan pendapat dari filsuf sebelumnya. Ia juga 

menulis komentar atas De Anima Aristoteles yang 

hingga kini masih merupakan tulisan tangan. Selain itu, 

ia juga menulis tentang risalah tentang kekuatan jiwa 

yang dipersembahkan kepada Gubernur Nuh bin 

Mashur al-Samani dan Risalah lain tentang pengetahuan 

jiwa rasional dan hal ihwalnya. Dan masih banyak 

sekali karangannya yang lainnya namun paling utama 

masalah ilmu kejiwaan lima hal diatas. 

Dengan berbagai karangan dan tulisan risalahnya 

Ibnu Sina memilik kharisma yang besar dikalangan 

kaum muslim pada masanya dan masa sesudahnya. Dia 

juga sangat mempengaruhi pemikiran kaum filosof 

bangsa latin selama abad pertengahan, baik secara 

langsung maupun melalui al-Ghazali seperti 

Gundissalinus, Albert Le Grand, Saint Thomas d’Aquin, 

Guillaume d’Auvergne, Roger Bacon, dan Duns Scott. 

Dan pengaruh Ibnu Sina juga sampai ke Rene  

Descartes pada masa Modern (Najjati, 2002). 

 

Definisi Jiwa 

Istilah jiwa berasal dari bahasa arab adalah “Nafs (النفس(” 

dalam bahasa Inggris: soul/spirit (Munawwir dan Fairus, 

2007). Menurut Ibnu Sina jiwa sama dengan Roh.  

Menurutnya jiwa adalah kesempurnaan awal, karena 

dengannya organisme menjadi sempurna sehingga 

menjadi manusia yang nyata. Artinya jiwa merupakan 

kesempurnaan awal bagi tubuh biologis. Sebab, tubuh 

sendiri merupakan prasyarat bagi definisi jiwa, lantaran 

ia bisa dinamakan jiwa jika aktual didalam tubuh 

dengan satu perilaku dari berbagai perilaku dengan 

mediasi organ-organ tertentu yang berarti berbagai 

anggota tubuh yang melaksanakan berbagai fungsi 

psikologis (Leksono, 2012). Namun menurut aspek 
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ilahiahnya, yakni secara hakiki, ia berada diatas atau 

terpisah dari tubuh (Daulay, 2014). 

Selain itu menurutnya jiwa juga sebagai 

“ Kesempurnaan awal bagi badan alami yang organis”. 

Dalam hal ini lebih mudah untuk menjelaskannya 

dengan tiga hal yaitu jiwa nabati, hewani dan manusia. 

Dalam jiwa nabati kesempurnaan awal dilihat dari segi 

melahirkan, tumbuh dan makan. Dalam jiwa hewani, 

kesempurnaan awal dilihat dari segi mengetahui hal-hal 

parsial (Juz’iy) dan bergerak dengan iradah. Dan dalam 

manusia, kesempurnaan awal dari segi mengetahui hal-

hal yang menyeluruh (kully) (Daudy, 1986). 

Namun berkenaan dengan penjelasan kesempurnaan  

penafsiran Ibnu Sina berbeda dengan Aristoteles. Ibnu 

Sina menafsirkan “Kesempurnaan” tidak dalam arti 

“Shurah” seperti asumsi Aristoteles sebagai unsur yang 

tidak dapat dipisahkan dari materi. Sebab jika jiwa 

diartikan sebagai shurah, maka badan akan hancur 

dengan kematian. Menurut Ibnu Sina bisa disepakati 

semua kesempurnaan itu adalah shurah namun bukan 

berarti semua kesempurnaan bisa dianggap sebagai 

shurah. Ia beralasan tidak semua jiwa merupakan 

bentuk (shurah) bagi badan, sebab jiwa rasional terpisah 

dari badan dan wujudnya tidak selalu terpatri dalam 

materi badan. Dalam hal ini, Ia menganalogikan bahwa 

raja adalah kesempurnaan atau kelengkapan negara, 

tetapi jelas bukan merupakan shurah dari negara. Jadi 

jiwa sebagai kesempurnaan badan menurut Ibnu Sina, 

berbeda dengan jiwa sebagai shurah (form) menurut 

Aristoteles. 

Dengan demikian, jiwa bukanlah seperti (berbentuk) 

badan. Akan tetapi ia adalah substansi yang berdiri 

sendiri (jauhar qaimun bi dzatih) yang tidak memiliki 

bentuk. 

 

Hakikat Jiwa 

Setelah mengetahui definisi jiwa sebagai 

“Kesempurnaan awal bagi badan” belum dapat 

memberikan kepada kita suatu pengertian tentang 

hakikat jiwa. Dalam hal ini, menurut Ibnu Sina hakikat 

jiwa esensinya berbeda dengan badan dan wujudnya tak 

berbentuk (Daudy, 1986). Wujudnya yang tak berbentuk 

itu tidak berada didalam badan atau tidak langsung 

mengendalikan badan disebut dengan akal. Namun, jika 

ia berada didalam badan dan mengendalikan badan 

secara langsung disebut dengan jiwa (Glasses, 1999). 

Jika akal beraktifitas diluar badan, maka tetap menjadi 

akal, sedangkan jika akal beraktifitas didalam badan, 

maka itu menjadi jiwa. Dengan demikian bisa diambil 

kesimpulan bahwa jiwa menurut Ibnu Sina adalah akal 

yang beraktifitas didalam badan (Amien, 2006). Yang 

sebenarnya hal ini sudah didahului oleh Plato dan 

Plotinus dan juga Al-Farabi dalam kalangan filsuf islam.  

Selanjutnya selain dari pada itu, untuk membuktikan 

hakikat jiwa Ibnu Sina juga mengemukakan dalil-dalil 

sebagai berikut. Pertama, Bahwa jiwa dapat mengetahui 

objek pemikiran (Ma’qulat), dan ini tidak dapat 

dilakukan oleh badan. Sebab, jika bentuk-bentuk yang 

merupakan objek pemikiran terdapat dalam akal, ia 

tidak mempunyai tempat yang dapat ditunjukkan 

baginya, sehinga ia tidak mungkin ada pada badan 

(Ambiya, 2016). Kedua, Jiwa dapat mengetahui hal-

hal abstrak (kully) dan juga dzatnya tanpa alat, 

sedangkan indera dan khayal hanya dapat mengetahui 

hal-hal diluarnya, tidak darinya. Jadi, jiwa memiliki 

hakikat yang berbeda dengan hakikat indera dan khayal.  

Ketiga, Badan atau anggotanya yang melakukan 

kerja berat berulang kali dapat menjadikannya letih, 

malah dapat menjadikannya rusak. Cahaya yang sangat 

terang dapat merusak mata, begitu pula petir yang 

dasyat dapat merusak pendengaran. Setelah melihat 

cahaya keras atau mendengar suara dasyat, mata tidak 

dapat melihat cahaya yang lemah dan telinga tidak dapat 

mendengar suara sayup-sayup. Hal ini berbeda dengan 

apa yang terjadi pada daya akal. Terus menerus berfikir 

tentang masalah besar  tidak dapat membuatnya lemah 

memikirkan hal-hal kecil, malah akan lebih 

memudahkannya dalam penyelesaian (Amien, 2006). 

Keempat, Badan dan bagiannya akan mengalami 

kelemahanpada waktu orang melewati usia dewasa atau 

tua, misalnya pada usia empat puluh tahun. Sedangkan 

jiwa atau daya jiwa akan menjadi lebih kuat pada usia 

tersebut, kecuali jika ada halangan, seperti sakit 

misalnya. Jadi, jiwa bukan bagian dari badan yang 

keduanya merupakan dua jauhar yang berbeda. 

Demikianlah dalil-dalil yang dikemukakan Ibnu Sina 

tentang hakikat jiwa sebagai suatu jauhar rohani yang 

berdiri sendiri dan akan kekal setelah berpisah dengan 

badan. Konsepsi ini telah mempengaruhi para filosof 

yang sesudahnya, baik filosof islam maupun para filosof 

Yahudi dan Kristen, seperti Albert The Great, Thomas 

Aquins, Roger, Bacon, Dun Scoat, dan Rene Descartes. 

 

Bukti Keberadaan Jiwa 

Dalam membuktikan eksistensi jiwa yang merupakan 

jauhar (substansi) rohaniah yang suci dan terpisah 

dengan badan. Ibnu sina memberikan beberapa alasan 

untuk mendukungnya. Dalam hal ini dibagi menjadi 

empat, yakni dalil natural psychology (dalil alam 

kejiwaan), dalil continuity (istimrar), manusia terbang 

dan dalil ke-akuan dan penyatuan gegela kejiwaan 

(Rayyan, 1967). 

Pertama, dalil naturally-psychology; dalil ini 

didasarkan pada fenomena gerak dan pengenalan. 

Dalam hal ini Ibnu Sina membagi menjadi dua: gerak-

paksaan (qasriyyah) dan gerak kehendak (iradiyyah). 

Kedua jenis ini tidak bersumber pada badan. Gerak 

paksaan dari sebab luar yang menggerakkannya, 

sedangkan gerak kehendak ada yang terjadi karena 

hukum alam, seperti jatuhnya batu dari atas kebawah 

dan ada juga terjadi karena bertentangan dengan hukum 

alam, seperti orang yang berjalan diatas bumi yang 

seharusnya ia tidak bisa bergerak karena berat tubuhnya. 

Demikian pula halnya burung yang terbang di udara 

yang seharusnya ia jatuh kebawah, namun tidak. 

Adanya gerak yang demikian mengharuskan adanya 

“penggerak khusus” yang berbeda dengan unsur-unsur 

jism yang bergerak, penggerak ini disebut jiwa. 
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Sedangkan pengenalan merupakan keistimewaan satu 

makhluk yang dapat mengenal harus memiliki kekuatan 

yang tidak dipunyai oleh makhluk yang tidak dapat 

mengenal. 

Kedua, dalil continuity (berkelanjutan); dalil ini 

menurut Ibnu Sina didasari atas perbandingan badan 

dengan jiwa. Badan selalu mengalami perubahan, 

pergantian dan sebagainya karena ia terdiri dari bagian-

bagian yang juga mengalami hal-hal serupa. Adapun 

jiwa, ia tetap tidak mengalami pergantian atau 

perubahan seperti itu. Tentang hal ini Ibnu Sina 

mengungkapkan sebagai berikut: 

Wahai orang yang berakal, renungkanlah! Bahwa dalam 

jiwamu yang sekarang, anda adalah yang telah berada di 

seluruh umur anda, sehingga anda mengingat banyak 

sekali apa yang terjadi di sekitar anda. Jadi, (diri) anda 

tetap berlangsung dengan pasti. Badan anda tidak tetap 

berlangsung, tapi selalu menggerut dan mengurang. Dan 

karenanya orang perlu makan untuk mengganti apa yang 

menghilang dari badan. Sehingga anda tahu bahwa dirimu 

dalam masa dua puluh tahun tidak akan ada sedikit pun 

bagian badanmu yang tinggal, sedangkan Anda tahu diri 

anda tetap kekal dalam masa itu, bahkan di sepanjang 

umur anda. Jadi, diri atau dzat anda berbeda dengan badan 

dan bagian-bagiannya yang lahir dan yang batin. Inilah 

dalil yang kuat yang menyingkap pintu ghaib bagi kita. 

Hakikat jiwa adalah ghaib tidak terjangkau oleh cita-rasa 
dan waham. 

Oleh karena itu, dari pernyataan diatas bisa diambil 

kesimpulan bahwa badan mengalami perubahan dan 

jiwa tidak pernah mengalami perubahan dan pergantian 

seperti itu. 

Ketiga, dalil manusia terbang; dalil ini adalah dalil 

yang sangat menarik dari Ibnu Sina dan yang paling 

jelas menunjukkan daya kreasinya. Meskipun dalil 

tersebut didasarkan atas perkiraan dan khayalan, hal ini 

tidak mengurangi kemampuannya untuk memberikan 

keyakinan. Kesimpulan dalil ini adalah sebagai berikut; 

Seandainya ada orang yang diciptakan sekaligus dalam 

bentuk dan wujud yang lengkap sempurna, dan ia 

diletakkan di awang-awang (udara kosong), tidak ada 

suatu apa pun yang menyentuhnya, sehingga ia tidak 

merasakan apa-apa. Anggota badannya dipisahkan, tidak 

saling menyentuh. Dalam keadaan demikiaan, ia tetap 

yakin wujud diri atau dzatnya, sedangkan ia tidak dapat 

mengetahui adanya bagian anggota badannya dan juga 

yang lain diluar dirinya. Dan jika dalam keadaan ini, ia 

dapat mengkhayalkan ada tangannya atau anggota badan 

lainnya, maka ia tidak mengkhayalkannya sebagian dari 

dirinya dan syarat bagi wujud dirinya. Ini berarti, bahwa 

wujud jiwa adalah berbeda dengan wujud badan, bahkan 

bukan badan, dan yang bersangkutan mengetahui dan 
merasakannya. 

Keempat, dalil ke-akuan dan penyatuan gegela 

kejiwaan; Dalil ini menyatakan bahwa kepemilikan 

dengan bentuk “saya, aku, pribadi” ketikasuatu aktivitas 

terjadi  misalnya saya keluar, saya tidur, mengambil 

dengan tanganku ini menunjukkan bahwa bukanlah 

kadaratau peristiwa-peristiwanya yang dimaksudkan, 

melainkan jiwa dan kekuatannya. Sedang dalil 

penyatuan gejala kejiwaan menyatakan bahwa perasaan 

dan aktivitas manusia sangat beragam, bahkan juga 

saling bertentangan misalnya sedih, cinta dan senang, 

tetapi semua itu dapat terjadi pada satu diri. Ini hanya 

dapat terjadi jika dalam diri tersebut terdapat suatu 

pengikat yang menyatukan keseluruhannya (ribaat 

yajma’ baynahakullaha). Pengikat tersebutialah jiwa. 

Jika tidak ada kekuatan ini, tentunya peristiwa-peristiwa 

kejiwaan saling berlawanan dan mengalami kekacauan. 

Dengan bukti-bukti seperti diuraikan di atas, bahwa 

menurut Ibnu Sina jiwa manusia memiliki eksistensi 

sendiri, suatu eksistensi yang bersifat immateri yang 

memberikan kesempurnaan terhadap badan yang 

bersifat materi. Dalil-dalil ini mendapat jangkauan 

pengaruh luas, terutama dalam kalangan filosof Islam 

yang datang sesudahnya. 

 

Daya-daya Jiwa 

Dalam bukunya an-Najah (Keselamatan), Ibnu Sina 

dalam menjelaskan daya-daya jiwa, ia membaginya 

menjadi tiga bagian. Masing-masing bagian saling 

mengikuti, yaitu jiwa tumbuh-tumbuhan, jiwa hewan 

dan jiwa insan. 

Pertama, jiwa Tumbuh-tumbuhan. Menurutnya jiwa 

tumbuh-tumbuhan mencakup daya-daya yang ada pada 

manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Ibnu Sina 

mendefinisikan jiwa tumbuh-tumbuhan sebagai 

kesempurnaan awal bagi tubuh yang bersifat alamiah 

dan mekanistik. Dari aspek melahirkan, tumbuh dan 

makan. Jiwa tumbuh-tumbuhan memiliki tiga daya, 

yaitu: a) Daya Nutrisi/makanan (al-ghodziyyah), yaitu 

daya yang mengubah makanan menjadi bentuk tubuh, 

dimana daya itu ada di dalamnya. Makanan mengganti 

unsur yang rusak dari tubuh. b) Daya penumbuh (al-

munammiyah), yaitu daya yang menambah kesesuaian 

pada seluruh bagian tubuh yang diubah karena 

makanan, baik dari sisi panjang, lebar maupunn volume. 

Tujuannya agar tubuh dapat mendacapai kesempurnaan 

pertumbuhan. c) Daya reproduksi/berkembang biak (al-

muwallidah), yaitu daya yang mengambil dari tubuh 

suatu bagian yang secara potensial sama, sehingga 

terjadi proses penciptaan dan percampuran yang 

membuatnya sama secara nyata. 

Kedua, jiwa hewan. Berkenaan denagn ini jiwa 

hewan mencakup semua daya ada pada manusia dan 

hewan, sedangkan pada tumbuhan-tumbuhan tidak ada 

sama sekali. Ibnu Sina mendefinisikan jiwa hewan 

sebagai sebuah kesempurnaan awal bagi tubuh alamiah 

yang bersifat mekanistik dari satu sisi, serta menangkap 

berbagai parsialitas dan bergerak karena keinginan. Jiwa 

hewan memiliki dua kekuatan, yaitu daya penggerak 

(muhrikah) dan daya mengetahui (mudrikah).  

Dalam daya penggerak terdiri dari dua bagian, yaitu 

penggerak karena sebagai pemicu dan penggerak 

sebagai pelaku. Penggerak sebagai pemicu adalah 

hasrat, yaitu daya yang jika terbentuk di dalam khayalan 

suatu bentuk yang diinginkan atau yang tidak 

diinginkan, maka hal itu akan mendorongnya untuk 

menggerakkan. Daya ini terbagi menjadi dua sub-
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bagian, yaitu daya syahwat dan daya egois. Daya 

penggerak dalam kedudukannya sebagai pelaku adalah 

daya yang muncul di dalam urat dan syarat untuk 

melaksanakan penggerakan yang sesuai demi 

mewujudkan tujuannya yang diinginkan. 

Daya mengetahui terbagi menjadi dua bagian. 

Pertama, daya mengetahui dari luar, yaitu panca indera 

eksternal seperti mata, telinga, hidung, lidah, dan kulit. 

Kedua, daya yang mengetahui dari dalam, yaitu indera 

batin seperti indera kolektif (bersama)/alhiss al-

musytarakah, imajinasi retentif/khayal, imajinasi 

kompositif/mutakhayyilah, daya etimasi/waham dan 

memori (hafalan). 

Ketiga, jiwa manusia. Semua daya nabati dan 

hewani yang tersebut diatas juga terdapat pada manusia. 

Kecuali itu, manusia mempunyai daya-daya lain yang 

khas yaitu “daya berfikir” (quwa nathiqah). Daya ini 

ada dua bagian: daya praktis (‘amaliyyah) dan daya 

teoritis (nazhariyyah ‘amaliyyah). Masing-masing daya 

ini disebut “akal” daya praktis adalah dasar penggerak 

bagi badan manusia untuk berbuat. Jika akal praktis bisa 

mengatur dan mengusai daya-daya atau nafsu-nafsu dari 

jiwa-jiwa yang lebih rendah maka akan menghasilkan 

tingkah laku etis yang baik dan begitu pun sebaliknya. 

Dari hal ini Ibnu sina menyimpulkan daya ini 

menghasilkan etika “akhlak”. Sedangkan daya teoritis 

adalah daya mengetahui yang didominasi oleh 

pengertian-pengertian yang abstrak misalnya konsep 

manusia yang dikontraskan dengan diri manusia atau 

konsep keadilan dengan perbuatan-perbuatan yang baik 

kemudian daya ini menghasilkan pengetahuan 

“makrifah/ulum” (Assegaf, 2013). 

Ada beberapa tingkatan akal teoritis, yaitu: 1) Akal 

potensial/praktis atau aqlhayyulan; 2) Akal 

bakat/kepemilikan/perolehan (al-‘aql bilmalakah); 3) 

Akal actual (al-‘aql bilfi’li); 4) Akal rasional (al-‘aql al-

mustafad). 

Dari sini terlihat jelas bahwa pembagian daya jiwa 

yang disusun oleh Ibnu Sina mirip dengan susunan 

Aristoteles hanya berbeda pada jumlah indera batin. 

Aristoteles berpendapat ada tiga indera batin, yaitu 

kolektif, fantasi dan memori. Sedangkan Ibnu Sina ada 

penambahan jumlah indera batin yaitu waham dan 

khayalan. Dan juga dalam tingkatan akal teoritis Ibnu 

Sina menambah akal bakat dan akal aktual dari pada 

pembagian daya jiwa menurut al-Farabi keduanya sama. 

 

Hubungan Jiwa dan Badan  

Setelah pembahasan definisi, hakikat dan keberadaan 

jiwa. Sekarang akan dibahas berkenaaan dengan 

hubungan antara jiwa dan badan. Menurut Ibnu Sina 

antara badan dan jiwa memiliki hubungan erat dan 

saling bekerjasama secara terus menerus. Jiwa tidak 

akan pernah mencapai tahap fenomenal tanpa adanya 

badan. Begitu tahap ini dicapai ia menjadi sumber 

hidup, pengatur, dan potensi badan. Ibnu Sina 

mengibaratkan Nahkoda begitu memasuki memasuki 

kapal menjadi penggerak, pengatur, dan potensi bagi 

kapal. Jika jiwa tidak ada, maka tubuh pun tidak ada, 

karena jiwa adalah sumber kehidupannya, yang 

mengatur baik urusan maupun potensi-potensinya. Jika 

tubuh tidak ada maka jiwa tidak ada. Karena untuk 

menerima jiwa, tubuh adalah syarat bagi adanya jiwa itu 

sendiri. Kekhususan tubuh terhadap jiwa adalah prinsip 

kesatuan dan kemerdekaannya. Karena itu tidak 

mungkin ada jiwa kecuali materi tubuh yang 

mempersiapkannya pun harus ada, karena sejak 

permulaannya jiwa butuh kepada tubuh, dan diciptakan 

untuk tubuh. Jiwa dalam melaksanakan banyak 

fungsinya, menggunakan dan memerlukan tubuh. 

Dengan demikian bisa diketahui bahwa berfikir adalah 

fungsi khas jiwa karena ia tidak akan sempurna kecuali 

jika ia ditolong oleh indera melalui pengaruh-

pengaruhnya. 

Di sisi lain, Ibnu Sina sepakat dengan pendapat 

Aristoteles dalam hal jiwa. Ia beranggapan bahwa jiwa 

adalah substansi dan bentuk, dan jiwa memiliki 

hubungan erat dengan badan. Namun Ibnu Sina tidak 

sepenuhnya menerimanya, ia sejalan dengan filosof 

muslim lainnya yang menolak pendapat Aristoteles, 

bahwa hubungan tersebut adalah hubungan yang 

esensial, karena ini akan berimplikasi pada kefanaan 

jiwa. Jika jasad hancur maka jiwa akan hancur, sebab 

itu para filosof muslim kemudian lebih kecenderung 

kepada pendapat Plato, yang mengatakan bahwa 

hubungan tersebut tidak bersifat esensial. Sehingga jiwa 

bersifat kekal (Leksono, 2012). 

Selanjutnya dalam pandangannya yang lain kekuatan 

pikiran–yang merupakan bagian jiwa-mempunyai 

pengaruh yang luar biasa terhadap fisik. Berdasarkan 

pengalaman medisnya, Ibnu Sina menyatakan bahwa 

sebenarnya secara fisik orang-orang sakit, hanya dengan 

kekuatan kemauannyalah dapat menjadi sembuh. Begitu 

juga orang yang sehat, dapat benar-benar menjadi sakit 

bila terpengaruh oleh pikirannya bahwa ia sakit. 

Demikian pula, jika sepotong kayu diletakkan melintang 

di atas jalan sejengkal, orang dapat berjalan di atas kayu 

tersebut dengan baik. Akan tetapi jika kayu diletakkan 

sebagai jembatan yang di bawahnya terdapat jurang 

yang dalam, orang hampir tidak dapat melintas di 

atasnya, tanpa benar-benar jatuh. Hal ini disebabkan ia 

menggambarkan kepada dirinya sendiri tentang 

kemungkinan jatuh sedemikian rupa, sehingga kekuatan 

alamiah jasadnya menjadi benar-benar seperti yang 

digambarkan itu (Rahman, 1952). 

Berkenaan dengan permisalan diatas, menurut Ibnu 

Sina hubungan antara jiwa dan badan tidak terdapat 

pada satu individu saja. Jiwa yang cukup kuat dapat 

menyembuhkan dan menyakitkan badan lain tanpa 

mempergunakan sarana apapun. Dalam hal ini ia 

menunjukkan bukti fenomena hipnotis dan sugesti (al-

wahm al-‘amil) serta sihir. Mengenai masalah ini, 

Hellenisme memandang sebagai benar-benar gaib, 

sementara Ibnu Sina mampu mengkaji secara ilmiah 

dengan cara mendeskripsikan betapa jiwa yang kuat itu 

mampu mempengaruhi fenomena yang bersifat fisik. 

Dengan demikian ia telah berlepas diri dari 

kecendurungan, Yunan yang menganggap hal-hal 
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tersebut sebagai gejala paranatural, pada campur tangan 

dewa-dewa (Syarif, 1952). 

Oleh karena itu, hubungan jiwa dan badan dalam 

pandangan Ibnu Sina diatas bukanlan hubungan yang 

terpisah antar dua substansi yang berbeda, namun ia 

merupakan hubungan saling keterikatan yang 

membutuhkan antara satu dengan lainnya. Maksud 

kebutuhan tersebut integral dalam diri manusia, dimana 

jiwa tidak mungkin terwujud tanpa adanya badan. 

Begitupun sebaliknya, badan tidak akan bekerja kalau 

tidaka ada jiwa. 

 

Kekekalan Jiwa 

Menurut Ibnu Sina mengenai hal kekalan jiwa, ia 

meyakini bahwa jiwa akan tetap ada (kekal) setelah 

badan hancur. Ia tidak akan mati dengan matinya badan. 

Bahkan ia kekal karena kekekalan Penciptanya Yang 

Maha Tinggi. Hal itu karena substansi jiwa manusia 

lebih kuat daripada substansi badannya dan karena itu ia 

merupakan penggerak, pengatur dan pengendali badan. 

Meskipun jiwa akan tetap kekal abadi, namun keabadian 

dan kekekalan hanya milik Yang Maha Kekal. Menurut 

Ibnu Sina kebadian jiwa sebagai sesuatu yang 

mempunyai awal tetapi tidak memiliki akhir. Ini berarti 

kekekalan jiwa adalah kekekalan karena dikekalkan 

oleh Allah Swt pada akhirnya yang tidak berujung, 

sedangkan awalnya adalah baru dan dicipta. Artinya 

jiwa punya akhir tidak punya awal. 

Badan yang terpisah dari jiwa tunduk kepada jiwa. 

Dengan demikian, perpisahan jiwa dari badan tidak 

merusak eksistensinya. Seandainya eksistensi badan itu 

kekal setelah kematian, maka hal itu pun tidak akan 

merusak eksistensi jiwa. Namun, kekekalan substansi 

jiwa adalah lebih utama. Dan mengingat jiwa 

merupakan bagian dari kategori substansi, maka 

keterkaitannya dengan badan merupakan bagian dari 

kategori yang ditambahkan. Sementara itu, tambahan 

merupakan aksiden yang paling lemah yang 

eksistensinya tidak dapat sempurna dengan sendirinya 

tetapi membutuhkan sesuatu yang lain yang 

ditambahkan padanya. Dengan demikian jelas bahwa 

walau badan kekal setelah kematian namun ini hanya 

sementara suatu saat akan binasa berbeda dengan 

kekekalan yang lebih utama yaitu jiwa. 

Contohnya adalah orang yang menjadi pemilik atau 

pengelola atas sesuatu. Jika sesuatu itu hancur, maka 

kedudukan orang itu sebagai pemilikinya tidak serta 

merta menjadi hancur pula. Ini salah satu bukti kuat 

bahwa substansi jiwa tidak membutuhkan badanm, 

bahkan substansi jiwa bisa melemah ketika berkait 

dengan badan dan menguat dengan kerenggangannua 

dari badan. Jika badan mati dan hancur, maka substansi 

jiwa akan terbebas dari subyek badan. Jika ia sempurna 

karena ilmu, hikmah dan amal soleh, tentu itu akan 

menuju kepada cahaya ilahi, cahaya malaikat dan 

golongan (manusia) tertinggi seperti tertariknya jarum 

ke kumparan magnet yang besar. Ketika itu, 

tercurahkanlah ketenangan dan ketentraman dalam jiwa, 

lalu ia dipanggi dari arah yang paling tinggi. 

Hai jiwa yang tenang, kembalillah kepada tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhoi-Nya.Maka masuklah 

ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku dan masuklah ke 
dalam surga-Ku. (Q.S Al-Fajr (89): 27-30. 

 

Tingkatan Kebahagiaan dan Kesengsaraan  

Setelah jiwa terpisah dari badan., menurut Ibnu Sina 

jiwa akan mendapatkan kenikmatan dan kesengsaran di 

hari akhir. Dalam hal ini Ibnu Sina membaginya 

menjadi tiga kategori. Pertama, jiwa sempurna karena 

ilmu dan amal. Kedua, jiwa tidak sempurna dalam 

keduanya. Ketiga, jiwa sempurna dalam salah satunya 

dan tidak sempurna dalam yang lain. Namun kategori 

ketiga ini terbagi lagi menjadi dua bagian, yaitu 

adakalanya jiwa sempurna dalam ilmu tapi tidak 

sempurna dalam amal atau sebaliknya.  

Berkenaan hal kebahagiaan Ibnu Sina hanya 

membahas kategorisasi pertama saja. Menurutnya, jiwa 

dikelompokan kedalam tiga bagian seperti yang 

disebutkan dalam alquran. 

“Dan kamu menjadi tiga golongan yaitu golongan kanan, 

alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan 

kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Lalu, 

lanjutan firman-Nya. Dan orang-orang yang paling 

terdahulu beriman. Merekalah yang paling dahulu (masuk 
surga). Mereka itulah orang-orang yang didekatkan.” 

Menurut Ibnu Sina, orang-orang yang beriman 

dalam ilmu dan amal adalah orang-orang lebih dahulu 

beriman. Mereka memiliki tingkatan tertinggi di dalam 

surga kenikmatan. Mereka juga berhasil 

menghubungkan ketiga alam dengan alam akal, 

membersihkan diri dari kotorangan fisik dan jiwa-jiwa 

angkasa bersama kebesaran dayanya. Selain itu, mereka 

adalah orang-orang yang lebih dahulu dalam beriman 

dan berada pada tingkatan tinggi.  

Sedangkan, golongan kanan berada pada tingkatan 

menengah. Mereka lebih tinggi daripada alam 

kemustahilan, berhubungan dengan jiwa-jiwa langit dan 

membersihkan diri dari kotoran alam. Golongan ini 

merasa kenikmatan surga Allah ciptakan, antara lain 

adalah bidadari, berbagai makanan yang nikmat dan 

kicauan burung yang sulit di ungkapkan atau dijelaskan, 

sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW. dalam hadist 

Qudsi, “Telah Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku 

segala yang belum pernah dilihat mata, didengar 

telinga, atau terlintas di dalam hati manusia.” Dan ini 

adalah golongan manusia yang berada pada tingkatan 

menengah. 

Berkenaan dengan golongan orang-orang yang 

berada dalam golongan kiri, mereka gagal untuk 

mempersiakan diri menuju derajat tertinggi untuk 

merasakan kenikmatan hakiki atau mencapai tingkatan 

orang-orang yang paling dahulu dalam iman. Mereka 

ialah orang-orang yang turun ke dalam tingkatan paling 

rendah, dan berada dalam lautan kegelapan alam fisik, 

terjerumus dalam kehinaan materi serta berkubang 

dalam negeri yang fana. Merekalah orang-orang yang… 

“Di sana didalam nereka mengharapkan kebinasaan. 

(Akan dikatakan kepada mereka), “ Janganlah kamu 
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sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 

harapkanlah kebinasaan yang banyak.” Inilah 

penjelasan mengenai keadaan ruh manusia setelah 

berpisah dari raga dan menuju ke negara akhirat. 

Penjelasan kami ini sesuai dengan wahyu Ilahi dan 

padangan para filosof. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Masalah pembuktian keberadaan jiwa oleh ilmuwan 

modern tidak akan pernah bisa ditemukan, mereka 

dalam kegiatan penelitiaannya tidak berlandaskan 

agama. Berbeda dengan ilmuwan muslim dengan cara 

pandang islam mereka dapat membuktikannya dan 

berlandaskan agama yang mengacu kepada para filsuf 

muslim yang telah membahas akan keberadaan jiwa 

dengan konsep-konsepnya secara detail, salah satunya 

Ibnu Sina. 

Menurutnya jiwa adalah roh kesempurnaan awal dan 

menjadikan manusia nyata. Hakikat dan keberadaan 

jiwa berbeda dengan Aristoteles yang menganggap itu 

shurah menyatu dengan badan yang akhirnya akan 

hancur. Selain itu, esensi jiwa berbeda denga badan dan 

wujudnya tak berbentuk. Dalam kekekalannya, Ibnu 

sian meyakini bahwa jiwa akan tetap ada (kekal) setelah 

badan hancur. Kemudian jiwa akan mengalami 

kebahagiaan dan kesengsaraan di hari sesuai dengan 

penggunaannya seperti Iman, Ilmu dan Amal dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Abstrak. Paper ini mengkaji penafsiran Al-Qur’an Nadirsyah Hosen yang dituangkan di media sosial dengan isu-isu kekinian. 

Sebagai intelektual muda Islam beliau melakukan pergeseran pengkajian dengan berbasis digital dengan semangat zaman dan 

kebutuhan keagamaan di Nusantara. Ada dua pokok utama yang dikaji. Pertama, karakteristik sebagai tafsir nusantara berbasis digital. 

Kedua, mengkajinya dengan pendekatan hermeneutika. Berdasarkan pertimbangan penafsiran yang selalu terikat dan dipengaruhi 

oleh sosio-kultur untuk melacak objektivitas penafsirannya. Maka, artikel ini menghubungkan relevansinya atas penafsiran 

Nadirsyah Hosen sebagai tafsir nusantara di media sosial. 
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PENDAHULUAN 

 
Dinamika penafsiran Al-Qur’an selalu mengalami 

pergeseran dari waktu ke waktu, ia lahir dari kondisi 

sosial dan semangat zaman yang berbeda. Karya tafsir 

Al-Qur’an Indonesia lahir dari ruang sosial-budaya yang 

beragam dan kecenderungan para mufasir. Menurut 

Islah Gusmian sejak era ‘Abd ar-Rauf As-Sinkili (1615-

1693 M) pada abad 17 M hingga era M. Quraish Shihab 

pada era awal abad 21 M di rentang waktu itulah karya-

karya tafsir al- Qur’an Indonesia lahir dari tangan para 

intelektual Muslim dengan basis sosial yang beragama. 

Oleh sebab itu, Federspiel pernah melakukan studi 

terhadap perkembangan studi Al-Qur’an di Indonesia 

yang dilacak antara rentang waktu 1950-1980 (sekitar 

30 tahun). Berdasarkan penelitiannya, Federspiel 

memberi kesimpulan bahwa terjadinya pergeseran atau 

perubahan yang signifikan di periode tersebut yaitu 

sistematisasi studi tafsir yaitu karya tafsir lengkap 30 

juz  misalnya Tafsir Al-Qur’an al-Karim karya Mahmud 

Yunus (1899-1973). Tak hanya itu, kajian-kajian studi 

ilmu-ilmu Al-Qur’an atau metode tafsir turut mewarnai 

perkembangan studi Al-Qur’an di Indonesia salah 

satunya karya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy (1904-1975) 

Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir (Federspiel, 1994).  

Menurut kajian Moh. Anwar Syarifuddin, salah satu 

tokoh yang berperan penting dalam perkembangan 

literatur tafsir Indonesia modern adalah Mahmud Yunus 

dengan karya-karya tafsir beliau yang terbit mulai paruh 

kedua abad ke 20. Bukan hanya itu, karya Mahmud 

Yunus tergolong sebagai hasil karya terjemahan Al-

Qur’an generasi pertama bersama Tafsir al Furqon 

karya Ahmad Hassan. Lebih lanjut, tafsir Mahmud 

Yunus dianggap contoh baru atau model penulisan yang 

menyajikan beberapa karakteristik dengan upaya 

memasukkan elemen-elemen modernitas sebagai 

fondasi metodologis yang memberi pengaruh bagi tafsir 

tafsir berikutnya (Syarifuddin dan Azizy,2015).  

Di tengah perkembangan tafsir itu, kehadiran 

metodologi dan coraknya pun berbeda-beda dalam 

menampilkan teks-teks Al-Qur’an. Khususnya pada 

abad ke 20-21 ulama Nusantara telah mengkaji teks-teks 

Al-Qur’an dengan tafsiran dalam berbagai bahasa 

(Indonesia, Jawa, Sunda dan Melayu). Jika ditelusuri, 

tafsir nusantara yang sudah menyejarah dengan berbagai 

bahasa yaitu tafsir yang menggunakan bahasa Indonesia 

seperti Tafsir Al-Qur’an Hidayat al Rahman, Tafsir al-

Furqan karya A. Hasan (1928), Tafsir Al-Qur’an al-

Karim karya Mahmud Yunus (1935), Tafsir al-Nur 

karya Hasbi Asiddiqy, Tafsir al- Qur’an al-Karim karya 

Halim Hassan (1955), Tafsir Al-Qur’an al-Hakim karya 

Kasim Bakry (1960). Tafsir al-Azhar karya Hamka 

(1973), Sementara tafsir berbahasa Arab-Melayu seperti 

Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Abdul Rauf al-

Sinkili yang ditulis pada pertengahan abad ke XVII 

(1615-1693) (Zulyadain, 2018). 

Tak sampai disitu, belakangan ini masa “keemasan” 

pertumbuhan tafsir dengan lahirnya tafsir al Misbah 

yang ditulis M. Quraish Shihab, tak sebatas dikenal 

mufassir, beliau juga penulis metodologi tafsir 

alQur`an dalam berbagai karyanya, seperti 

“Membumikan” al-Qur`an dan Kaidah Tafsir, 

Nashruddin Baidan yang di samping menulis karya 

tafsir, Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur`ani atas Masalah 

Sosial Kontemporer dan Tafsir Bi al-Ra’yi, juga 

menulis metode tafsir alQur`an dalam karyanya 

(Wardani, 2017). 

Dengan keragaman bahasa yang digunakan dalam 

tafsir nusantara yaitu tafsir berbahasa lokal seperti Jawa, 

Sunda, Bugis dan atau lainnya maka model, ritme, dan 

nuansa tafsir yang disajikan memiliki kekhasan 

sekaligus meneguhkan identitas ke-Indonesia-an yang 

mempunyai otoritas sama dengan tafsir berbahasa Arab. 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Belakangan tokoh yang dianggap pemikirannya 

meneguhkan identitas ke-Indonesiaannya dalam 

memaknai dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an adalah 

Nadirsyah Hosen. Intelektual muda Indonesia yang aktif 

di dunia akademik menjadi dosen hukum di Monash 

University dengan banyak merespon isu-isu keagamaan. 

Menariknya, kajian ke-Islaman atau tafsiran-tafsiran 

ayat-ayat Al-Qur’an beliau tuangkan di media sosial 

sebagai langkah strategis dan efektif untuk 

membumikan nilai Al-Qur’an di era digital. Mengutip 

alasannya bahwa saat ini era media sosial tantangannya 

adalah bagaimana kita bisa membumikan ajaran Islam 

yang tertera dalam Al-Qur’an kepada para pengguna 

media sosial (Hosen, 2019).  

Oleh sebab itu, tulisan ini berikhtiar mengkaji dan 

mengeksplorasi pemikiran atau penafsiran Nadirsyah 

Hosen yang dinarasikan di media sosial dengan wacana-

wacana kekinian khususnya problematika keagamaan 

yang terjadi di Indonesia. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan mengemukakan pertanyaan bagaimana 

karakteristik tafsir Nadirsyah Hosen dalam merespon 

isu-isu keagamaan di media sosial? 

Untuk mengeksplorasinya, penulis menggunakan 

analisis “hermeneutika” al-Jābirī guna menjadikan Al-

Qur’an kontemporer sepanjang zaman (mu’ashir li 

nafsih wa mu’ashir lana) terpolakan dalam dua hal, 

yakni maudhu’iyyah (obyektif) dan ma’quliyyah 

(rasional) (Affandi, 2015) untuk membaca dan 

memahami konteks sosiologis tafsirannya. Berdasarkan 

pemetaan Islah Gusmian bahwa untuk mengungkap 

metodologis yang secara komprehensif dimungkinkan 

mampu mengungkap kerangka epistemologis serta 

unsur-unsur sejarah dan budaya di mana sebuah karya 

tafsir ditulis. Beliau mengemukakan kecenderungan 

umum yang terjadi dalam studi Al-Qur’an lebih 

mengarah pada bidang exegesis studi teks Al-Qur’an itu 

sendiri. Padahal Al-Qur’an tak hanya pada wilayah 

exegesis, studi Al-Qur’an juga bisa ke arah sejarah 

interpretasi dan peran Al-Qur’an dalam kehidupan dan 

pemikiran umat Islam meliputi konteks penafsir, kondisi 

sosialnya hingga pembacanya (Gusian, 2015). 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis 

dan analis konten. Metode deskriptif analisis adalah 

suatu yang metodeyang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk mengambil 

kesimpulan yang lebih luas. Sedangkan analisis konten 

yaitu kegiatan analisis terhadap isi materi (buku,fili) 

melalui klasifikasi, taulasi, evaluasi, kata kunci dalam 

rangka mencari arti darn kemungkinan dampak. 
 
 

PEMBAHASAN 
 

Biografi dan Karya-karya Nadirsyah Hosen 

Nadisryah Hosen yang lebih akrab disapa dengan Gus 

Nadir lahir pada tangal 8 Desember 1973. Beliau 

merupakan putra bungsu dari alm Prof K.H Ibrahim 

Hosen seorang ulama besar yang ahli dibidang fikih-

hukum dan ketua MUI selama 20 tahun. Tak hanya itu, 

dari keluarganya pula pendiri dan rektor pertama 

Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) dan Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta (Hosen, 2019). 

Semasa pendidikannya, ia besar dan tumbuh dalam 

tradisi kepesantrenan bahkan dari Abahnya sendirilah 

beliau belajar ilmu tafsir, fikih dan ushul fikih. Tidak 

berhenti sampai disitu, sanad keilmuannya melalui 

Pesantren Buntet-Cirebon dan Tebuireng-Jombang turut 

mewarnai perjalanan intelektualnya, sebab pada alm 

K.H Makki Rafi’i juga di Cirebon-Buntet  belajar kajian 

Ushul Fiqh dan kepada alm K.H Ali Mustafa Ya’qub 

belajar bahasa Arab dan kajian ilmu Hadis.  

Selepas dari pesantren, beliau melanjutkan 

pendidikannya di Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta (dulunya IAIN Jakarta) pada 

Fakultas Syariah dan Hukum dengan mengambil 

jurusan syari’ah. Usai lulus dari UIN Jakarta beliau 

kembali meraih gelar Graduate Diploma in Islamic 

Studies serta Master of Arts with Honours dari 

Universitas New England. Kemudian ia meraih gelar 

Master of Laws dari Universitas Northern Territory. 

Semasa S1-S3 menempuh dua bidang yang berbeda 

yaitu Ilmu Syari’ah dan Ilmu Hukum. Bahkan dari 

situlah ia memiliki gelar ganda dibidang doktoral (Ph.D). 

Dengan sepak terjangnya, ia memilih berkiprah di 

Australia hingga meraih posisi Associate Professor di 

Fakultas Hukum University of Wollongong. Tak lama 

kemudian, beliau dipercayakan untuk bertugas pindah 

ke Monash University pada tahun 2015 sebagai salah 

satu kampus terbaik di dunia bahkan orang Indonesia 

pertama yang berkiprah dikampus tersebut. Di saat yang 

bersamaan beliau di percaya sebagai Rois Syuriah PCI 

NU Australia dan New Zealand. 

Dengan perjalanan akademik dan intelektualnya 

beberapa karyanya yang ia bukukan sebagai berikut: 

1. Islam Yes, Khilafah No! dua jilid, diterbitkan Suka 

Press pada tahun. 2018 

2. Tafsir Al-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna dan 

Rahasia Ayat Suci Pada Era Media 

3. Sosial Kiai Ujang Dari Negeri Kanguru 

4. Saring Sebelum Sharing. 

 

 

 

Dari karyanya yang ada Gus Nadir lebih banyak 

menitik beratkan dua persoalan besar yaitu merespon 

isu-isu fikih atau hukum Islam kontemporer dan kajian 

sosial-kemanusiaan dengan berdasar pijakan Islam 

rahmatan lilalamin. Gagasan-gagasan besar untuk 

menjawab problem ke-Islaman itu dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai media untuk menulis 

dan merespon isu-isu tersebut. Untuk menguatkan 

penafsirannya, Gus Nadir kerap mengutip mufasir 

klasik-kontemporer semisal Ibn Abbas, Imam al-

Thabari, Imam al-Qurthubi, Imam al-Mawardi hingga 

Wahbah Zuhaili.  
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Media Sosial dan Dialektikanya: Kontestasi Wacana 

Keagamaan 

Diskusi agama dan media adalah dua hal yang berbeda 

dan terpisah. Agama erat kaitannya dengan ajaran dan 

keyakinan, suci dan sakral. Sedangkan media, apapun 

itu bentuknya, adalah bagian dari kehidupan manusia 

yang profan dan jauh dari konsep kesucian. Di sisi lain, 

kedua hal tersebut saling membutuhkan, bekerjasama 

dan saling intervensi satu sama lain. Agama 

membutuhkan media untuk memasarkan ‘ajarannya’, 

pun sebaliknya. 

Arus revolusi besar yang terjadi pada manusia 

adalah revolusi digital-industri, ia menjadi kebutuhan 

masyarakat modern salah satunya komunikasi digital. 

Pergeseran itupun kian nyata, ketika arus informasi dan 

komunikasi manusia modern bertumpuh pada digital. 

Kata Faithe Wempen bahwa internet telah menyentuh 

setiap bagian dunia, ini berarti literasi digital adalah 

suatau keharusan untuk mengikuti perkembangan dunia 

kita yang terus berubah (Mauludi, 2018). 

Khusus di Indonesia penetrasi internet menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dan semakin menggeser 

pengaruh media-media lain. Berdasarkan hasil Nielsem 

Consumer Media View yang dilakukan di 11 kota di 

Indonesia bahwa keberadaan internet dengan persentase 

34% dengan penetrasi yang cukup tinggi menjadi 

indikasi bahwa masyarakat Indonesia semakin gemar 

mengakses berbagai konten melalui digital. Bahkan 

menurut survey APJII tahun 2016 pengguna internet di 

Indonesia berjumlah 132,7 juta.  

Problemnya adalah apakah media sosial menjadi 

ruang yang tak bebas nilai atau bebas nilai? Sebab ruang 

terbuka untuk berekspresi dikalangan masyarakat kian 

longgar dan tak ada filter. Media sosial adalah ruang 

sosial komunikasi, tak sekedar isu ekonomi, politik 

bahkan agama pun kian diperdebatkan. Menurut 

Nurudin ada kaitan antara media sosial dengan perilaku 

religius, yang berarti tak hanya dipahami secara tekstual 

tapi jauh lebih esensial dan kontekstual. Oleh sebab itu, 

pengguna media sosial sering menjadikannya seolah-

olah sebagai agama bahkan dianggap sebagai agama. 

Jika ajaran agama di media sosial itu dianggap sebagai 

sumber perilaku, maka setiap informasi yang ada akan 

diterima begitu saja. Pengguna media sosial yang seperti 

ini telah menjadikannya sebagai agama (Nurudin, 2018). 

Tidak berhenti sampai disitu, gerakan radikalisme 

berbasis keagamaan menjadikan sosial media sebagai 

media dakwahnya untuk mempengaruhi dan 

membentuk opini publik. Pakar komunikasi, Gabriel 

Weimann (2014), menilai bahwa salah satu alasan 

kelompok teroris menyukai media sosial sebagai media 

propaganda karena secara demografis banyak dihuni 

kalangan muda yang menjadi target dan sasaran 

potensial radikalisasi dan rekrutmen (Bakti, 2016). 

Misalnya data dari Kompas yang menilai Indonesia 

menyumbang jumlah pengguna Facebook terbesar 

urutan ke-empat secara global. Hingga Januari 2018, 

jumlah pengguna Facebook di Indonesia mencapai 130 

juta akun dengan persentase enam persen dari 

keseluruhan pengguna. Disatu sisi, keberadaan sosial 

media turut memberi sumbangsih untuk mempengaruhi 

paradigma, pola pikir hingga perilaku masyarakat. Hasil 

survey yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan 

Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta perihal sikap keberagamaan 

di lingkungan instansi pendidikan (PPIM, 2017) bahwa 

salah satu faktor yang memberi pengaruh terhadap sikap 

keberagaman yaitu sumber pengetahuan berbasis agama 

yang didapat dan dipelajari di internet.  Hasil lainnya 

dikemukakan sebanyak 54,87 persen generasi Z mencari 

pengetahuan agama melalui internet, seperti blog, 

website dan media sosial. Akibatnya, pendidikan atau 

pengetahuan agama tidak hanya bersumber dari 

pendidikan formal atau buku bacaan, melainkan dari  

ragam media online (website-Islam, ceramah youtube 

dan lain lain). 

Kontestasi wacana yang penulis kemukakan 

memberi kesimpulan bahwa media sosial layaknya 

“agama” baru yang menjadi referensi dan “kiblat” 

kebenaran khususnya wacana keagamaan, sosial media 

membawa pengaruh secara positif maupun negatif. 

Sadar akan itu,  Gus Nadir terdorong untuk mengambil 

peran guna membumikan nilai-nilai ajaran Islam 

terhadap masyarakat dengan pendekatan-pendekatan 

tafsir Al-Qur’an. Upaya yang dilakukan adalah 

menuangkan kajian tafsirannya terhadap isu-isu 

kekinian di sosial media lewat akun facebook 

pribadinya. Sebab, di era sosial media orang bisa 

mendadak jadi ustad sehingga kualifikasi dan hierarki 

keilmuan menjadi runtuh, tak hanya itu, ia kerap 

dijadikan sebagai alat menyebarkan ajaran Islam yang 

ekstrem bahkan berita hoax. 

 

Sekilas Akun Facebook Nadirsyah Hosen 

Jauh sebelum mengkaji penafsirannya, penulis 

menguraikan sekilas deskripsi akun facebook Gus Nadir 

untuk memetakan kerangka tafsirannya yang dituangkan 

di media sosial. Akun Facebook beliau dengan nama 

Nadirsyah Hosen yang kini akunnya disukai sebanyak 

173.004 orang, akunnya berbentuk facebook grup 

sehingga tak terbatas dan bisa diikuti oleh semua orang. 

Berdasarkan pelacakan penulis di awal tahun 2015 Gus 

Nadir tak terlalu banyak mengulas kajian-kajian tafsir-

tafsir Al-Qur’an. Beliau lebih banyak mengurai aspek-

aspek hukum, nasihat kehidupan, tentang Islam, ke NU-

an dan lainnya. 

Akan tetapi, awal tahun 2017 beliau mulai banyak 

mengkaji isu-isu kekinian dan menjadi trending setiap 

momentumnya dengan analisis-analisis tafsir yang 

beliau kemukakan. Misalnya isu relasi antar umat 

beragama, tafsiran memilih pemimpin non Muslim 

hingga tafsiran atas respon penegakan khilafah. Oleh 

sebab itu, respon dan reaksi pengguna facebook atas 

setiap postingan Gus Nadir bergantung pada topik dan 

isu yang dikaji. Misalnya, pada tahun 2015 penulis 

menemukan respon masyarakat apakah berdasarkan like, 

komentar hingga kolom bagikan tak terlalu antusias. 

Beda halnya masuk awal tahun 2016 hingga saat ini 
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respon masyarakat makin diapreasiasi dan ikut 

mengomentari dengan komentar yang positif. 

Menurut pemikiran penulis, mungkin Gus Nadir 

ingin memfokuskan pada isu-isu kekinian dan kajian 

yang serius yang sesuai dengan kebutuhan keagamaan 

masyarakat. Misalnya soal isu vaksin dari Babi beliau 

mengkaji aspek hukumnya dengan menggunakan tiga 

teori fikih yaitu istihalah, istihlak dan darurat. 

Berdasarkan analisis penulis ia disukai sebanyak 7.025 

orang, dikomentari 894 kali dan dibagikan sebanyak 

4.186 kali. Begitupun pada tahun 18 Juni 2017 ketika 

Gus Nadir membuat judul besar HTI tidak Punya 

Konsep Baku tentang Khilafah. Respon netizen disukai 

sebanyak 6.075 orang, dikomentari 1006 kali dan 

dibagikan sebanyak 2.064 kali. 

Sama halnya saat Gus Nadir mengkaji dengan 

pendekatan tafsir dan penafsirannya mendapat respon 

netizen begitu besar dan diapresiasi sebagai sebuah 

pemikiran atau penafsiran yang mereprentasikan ke-

Islaman Indonesia. Misalnya postingan 29 Juli 2016 

kajian surat al-Fath ayat 29 yang mempertanyakan sikap 

kekerasan umat Islam pada orang “kafir”. Respon 

netizen juga cukup besar dengan disukai sebanyak 1.869 

orang, dikomentari 176 kali dan dibagikan sebanyak 

740 kali. Kasus yang lain pada 8 Maret 2016 tentang al-

Maidah ayat 51 terkait memilih pemimpin non Muslim 

kala itu momentum pilkada DKI Jakarta, kajian 

tafsirannya disukai 1.981 orang, dikomentari 1.890 kali 

dan dibagikan sebanyak 906 kali.  

 

 

Membaca Polarisasi Penafsiran Nadirsyah Hosen: 

Sebuah Kontekstualisasi Ke Indonesiaan 

Tafsir sebagai sebuah produk pemikiran (muntaj al-fikr) 

atau hasil dialektika antara teks yang stagnan dengan 

konteks yang dinamis (berkembang) konsekuensinya 

akan selalu terjadi pergeseran dan perubahan. Karena itu, 

Al-Qur’an selalu diyakini sebagai kitab suci shaliḥ li 

kulli al-zaman wa al-makan (Mustaqim, 2003). Tafsir 

Gus Nadir di sosial media sebagai sebuah produk 

penafsiran, tentu tak terlepas dari konteks atau pengaruh 

yang berdampak pada penafsirannya. Beliau hidup 

dalam tradisi ke Indonesiaan dan watak asli intelektual 

yang lahir dari tradisi Pesantren. Sebab itu, akan sangat 

berpengaruh pada watak penafsiran dan produk 

intelektualitasnya. Mengutip Roland Barthes bahwa 

pembaca atau penafsir sudah pasti dipengaruhi logika, 

mitos atau kondisi sosialnya sehingga teks akan 

ditafsirkan sesuai dengan kehendak makna pembaca 

ataupun penafsir (Barthes, 1977). 

Seperti di awal penulis tegaskan bahwa mengkaji 

penafsiran Gus Nadir dengan pendekatan hermeneutika 

guna membaca autentitas dan dinamika penafsirannya. 

Dalam hal ini penulis membatasi tiga persoalan yaitu: 

Pertama, tafsir QS al-Baqarah [2] 256 terkait kebebasan 

beragama. Kedua, tafsir QS al Maidah 51 terkait 

polemik pemimpin non Muslim, dan Ketiga, tafsir QS al 

Nur 55 terkait wacana khilafah.  

 

a. Tafsir QS al-Baqarah [2] 256  

Kajian ini beliau posting pada tanggal 6 Maret 2017 

pada pukul 05.30 hingga saat kajian ini dimuat di akun 

facebooknya, kajian ini sudah disukai sebanyak 1.893 

orang, dikomentari sebanyak 105 kali dan dibagikan 

sebanyak 459 kali dengan diberi judul “Tafsir Ayat 

tidak Ada Pemaksaan Memeluk Islam”. Untuk memulai 

tafsirannya, Gus Nadir memberikan penegasan bahwa 

akidah adalah masalah kerelaan hati setelah mendapat 

keterangan dan penjelasan bukan pemaksaan dan 

tekanan, dengan alasan Islam datang kepada manusia 

melalui kemampuan akalnya yang berbicara, intuisi 

yang berpikir dan perasaan yang sensitif. Penegasan ini 

beliau kutip dari penjelasan awal Sayyid Quthb saat 

hendak menafsirkannya. 

Untuk mengurai ayat ini, beliau mengemukakan 

beberapa pandangan mufassir klasik dan kontemporer. 

Mulai dari Ibn Katsir yang menegaskan bahwa ayat la 

ikraha fi ad-din sudah di mansukh (dihapus) oleh ayat-

ayat perang. Konsekuensinya wajib bagi semua orang 

untuk memeluk Islam. Dilain argumen yang juga 

dibangun dengan mengutip al-Quthubi  ayat ini sama 

sekali tak dihapus oleh ayat perang dan berlaku khusus 

kepada ahlu jizyah (warga taat pajak) sehingga mereka 

tak dibenarkan dipaksa untuk memeluk Islam. 

Menurut pembacaan penulis, Gus Nadir ingin 

mempertegas bahwa Islam tak membenarkan 

melakukan paksaan kepada orang lain untuk memeluk 

Islam. Indikasinya dengan mengutip dua mufasir 

kontemporer yaitu Wahbah Zuhaili dan Syekh Thantawi 

yang berkesimpulan bahwa ayat kebebasan beragama 

berlaku dalam kondisi normal dan damai sedangkan 

ayat perang berlaku dalam konteks mempertahankan 

akidah umat.  

Secara tersirat, beliau ingin melakukan 

kontekstualisasi teks Al-Qur’an dengan kondisi-sosial 

Indonesia yang bukan kondisi mencekam dan perang 

melainkan damai dan tentram. Oleh sebab itu, beliau 

tegaskan akan jadi problem kalau ayat perang justru 

sengaja di-booming-kan untuk dakwah dalam kondisi 

damai sama halnya memainkan musik rock saat 

tetangga sedang tidur pukul 02.00 dini hari tentu orang 

lain akan terusik.  

 

b. Tafsir QS al Maidah [5] 51 

Kajian yang diberi judul “Tafsir Kata Awliyah dan 

Asbab Nuzul dalam QS ak Maidah [5] 51 beliau 

kabarkan pada tanggal 8 Maret 2016 dengan penyuka 

sebanyak 1981, komentar sebanyak 1890 dan dibagikan 

sebanyak 906,”. Beliau mengemukakan kata awliya’ 

yang menjadi argumentasi untuk menolak dalam 

mengangkat pemimpin non Muslim bahkan secara tegas 

mengkritik tafsir kementerian agama yang 

menerjemahkan aulia  sebagai pemimpin. Kritik itu 

dengan melihat asbab nuzul dan pandangan imam al-

Thabari dan Ibn Katsir bahwa kata tersebut dimaknai 

semacam sekutu atau aliansi bukan pemimpin.  

Untuk menguatkan hal tersebut, beliau melihat 

korelasi ayat lain pada QS An Nisa ayat 144 dengan 
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mempertegas pandangan itu pada tafsiran Ibn Katsir 

bahwa baik QS Al Maidah ayat 51 dan An Nisa ayat 

144, tidak dipahami sebagai pemimpin tapi berteman 

dalam arti bersekutu dan beraliansi dengan 

meninggalkan orang Islam. Beliau pun dengan melihat 

sosio-kultur dan sebab ayat tersebut melarang, karena 

konteks saat itu muslim kalah dalam perang Uhud. 

Maka dari itu, ada yang tergoda untuk menyeberang 

dengan bersekutu kepada Yahudi dan Nasrani, padahal 

Itulah yang dilarang. 

Lebih subtansial lagi, beliau mengutip pandangan 

Ibn Taimiyah  

“sesungguhnya manusia telah sepakat bahwa akibat 

sikap dzalim adalah kebinasaan dan akibat sikap adil 

adalah kemuliaan. Oleh karena itu, diriwayatkan 

bahwa Allah akan menolong negara yang adil meski 

ia kafir dan tidak akan menolong negara yang dzalim 

meski ia mukmin 

Atas argumentasi ini beliau mempertegas spirit 

Islam adalah keadilan dan lawannya adalah kezaliman. 

Jika ada orang yang adil dan mampu menegakkan 

keadilan maka boleh untuk didukung, sebaliknya jika 

ada orang Islam yang bersikap dzalim dan melakukan 

kedzaliman tak dibenarkan untuk didukung sebab Allah 

tak akan menolong orang yang dzalim. Untuk 

memperkuat argumentasinya, kemudain beliau 

mengutip 10 mufassir (dari berbagai era dan karakter 

tafsirnya. Diantaranya Tafsir al Baidhawi, Tafsir fi 

Dzhilal Al-Qur’an, Tafsir Jalalain, Tanwir al Miqbas 

min Tafsir Ibn Abbas, Tafsir al Khazin, Tafsir al-Biqa’i, 

Tafsir Muqatil, Tafsir Sayyid Thantawi, Tafsir Dur al 

Manshur, dan Tafsir al Khazin.  

Dari 10 pandangan mufassir dengan kitab tafsirnya 

masing-masing, beliau membuat kesimpulan sederhana 

bahwa tak satupun yang mengartikan kata auliya  pada 

surah Al-Maidah sebagai pemimpin. Penulis melihat 

Gus Nadir mencoba ingin menyambungkan realitas 

sosial era modern hari ini dengan teks itu sendiri atau 

menjadikan teks lebih kontekstual dan memisah dengan 

konteks sekarang. Tak hanya itu, upaya rasionalisasi 

pun dilakukan untuk mengkontekstualkan bagi penafsir 

(Jabiri, 1993). Upaya itu dengan jelas pada 

argumentasinya bahwa sosio-historis teks perlu 

diperhatikan, bahkan tak hanya pada identitas agama 

untuk memilih pemimpin namun aspek penegakan 

keadilan karena keberpihakan Tuhan ada didalamnya.  

Sisi lain, beliau berbicara dalam konteks ke-Indonesiaan, 

di mana ragam kultur dan budaya berhimpun di bumi 

nusantara dengan nafas Pancasila, bahwa semua 

memiliki hak yang sama untuk menjadi pemimpin. Oleh 

karena itu, narasi Islam pun membenarkan dengan 

pandangan tersebut. 

 

c. Tafsir QS al Nur [24] 55 

Perdebatan pada akhir-akhir ini yang terjadi di 

Indonesia adalah gerakan penegakan Khilafah oleh 

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Gus Nadir turut 

merespon wacana tersebut dengan penafsiran beliau 

yang kerap dijadikan landasan pada QS An Nur ayat 55 

di media sosial.  Tafsiran ini di kabarkan pada 10 Juni 

2017 pukul 11.07 WIB dengan judul “Benarkah Alla 

Menjanjikan Kembalinya Khilafah?” dan disukai 

sebanyak 5448 kali, dikomentari 853 kali dan dibagikan 

sebanyak 2003 kali. Beliau memulai dengan melihat 

sosio-historis (asbab nuzul) ayat ini untuk 

mengemukakan tafsirannya dengan tafsir Wahbah 

Zuhaili (tafsir al Munir) yang menyebutkan: 

Ketika Nabi Saw bersama para sahabatnya sampai ke 

Madinah dan disambut serta dijamin keperluan 

hidupnya oleh kaum Ansar, mereka tidak melepaskan 

senjatanya siang dan malam karena selalu diincar 

oleh kaum kafir. Mereka berkata pada Nabi: kapan 

engkau dapat melihat kami hidup aman dan tenteram 

tiada takut kecuali kepada Allah?ayat ini turun 

berkenan dengan peristiwa tersebut sebagai jaminan 

dari Allah bahwa mereka akan dianugerahi kekuasaan 
di muka bumi.   

Atas dasar itu, beliau mengajukan sebuah pertanyaan 

“kapan janji Allah akan terpenuhi?”. Salah satu 

karakteristik tafsir beliau di sosial media dengan 

mengemukakan ragam pandangan mufasir dari berbagai 

zaman. Jawaban itu diklasifikasi pada tiga hal: Pertama, 

janji Allah telah turun pada masa Nabi saw dan 

sahabatnya pada masa Fathul Makkah. Beliau mengutip 

berdasarkan tafsir klasik yaitu Tafsir Ibn Abbas dan 

Muqatil. Kedua, janji Allah tersebut sudah terpenuhi 

pada masa Nabi Saw dan khulafaurrasyidin. 

Berdasarkan kutipan tafsir Ibn Katsir, Tafsir al Razi, 

Tafsir al Kasysyaf, Tafsir al Thabari hingga Tafsir Dur 

al Manshur. Ketiga, janji Allah akan terus berjalan tak 

hanya pada masa Nabi saw dan sahabat, namun juga 

hingga sekarang dan masa yang akan datang. Beliau 

berdasarkan tafsir Fathul al Qadir dan Sa’id Hawwa. 

Pada konteks ini, berbeda dengan ayat ayat 

sebelumnya ada kata yang dikaji dan ditafsirkan, 

melainkan menafsirkan secara umum satu ayat. 

Misalnya tak menjelaskan kata yang menunjukkan 

identitas khilafah yang kerap dijadikan argumentasi. 

Hanya saja, beliau memaparkan secara deskriptif 

pandangan ulama lalu memberi kesimpulan. Pada QS 

An Nur ayat 55 beliau menyimpulkan bahwa di 

kalangan mufasir tak ada satupun yang menyinggung 

akan kembalinya khilafah seperti kerap yang disuarakan 

HTI. 

Oleh sebab itu, ayat ini tidak berbicara mengeai 

institusi atau pemerintahan khilafah dan Al-Qur’an, 

memang tidak pernah menyinggung kenegaraan secara 

detail, ayat ini pula tidak berbicara tentang akan 

kembalinya khilafah setelah bubar, karena itu beliau 

menganggap ini hanya angan-angan belaka kaum HTI 

yang tidak bisa menerima kenyataan hidup damai dan 

aman di NKRI.  

 

Relevansi Penafsiran dan Watak Ke-Indonesiaan 

Berdasarkan tiga topik utama yang penulis kaji terkait 

penafsiran Nadirsyah Hosen, terdapat benang merah 

antara penafsiran beliau dengan sosio-kultur dan watak 

ke-Indonesiaan yaitu toleransi dan menjaga 
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kebhinekaan. Menurut Kuntowijoyo Islam adalah 

agama yang mengedepankan nilai-nilai universal 

dengan pandangan hidup mengenai persamaan, keadilan, 

kebebasan, kehormatan serta memiliki konsep 

teosentrisme yang humanistik dari seluruh ajaran Islam 

(Kuntowijoyo, 1991).  

“Mengapa pentingnya sebuah penafsiran yang 

selaras dengan ke-Indonesiaan?” Sebab penafsiran para 

ulama dan cendekiawan menjadi pola konsumsi 

masyarakat dalam menjalani realitas kehidupan (Mabrur, 

2016). Pertama, aspek kebebasan beragama dengan 

tanpa ada paksaan.  Dalam konteks beragama yang 

beliau tegaskan adalah soal ketulusan dan pilihan, sebab 

itu tak boleh dipaksakan. Hal yang lebih filosofis 

“Mengapa beragama tak boleh ada paksaan?” Disatu 

sisi sudah menjadi doktrin keagamaan dan fitrah 

manusia bahwa setiap manusia dilahirkan dalam 

keadaan bebas. Dari kebebasan tersebut, ia akan 

berpapasan dengan kebenaran atau kebaikan.  

Aspek lain yang menjadi argumentasi adalah 

ideologi negara yang menjamin kebebasan manusia, 

konteks Indonesia terdapat ke-bhineka-an agama dan 

pluralitas agama sebagai konsekuensinya, setiap orang 

diberikan perlidungan untuk menjalankan ajaran agama 

dan kepercayaannya (Naelani, 2018). Oleh sebab itu, 

beliau menilai kebebasan beragama bukan lagi 

monopoli manusia yang harus memaksa, ditekan, 

diancam ataupun diteror untuk memeluk agama Islam.  

Kedua, adanya legitimasi agama bahwa 

kepemimpinan bukan atas dasar keyakinan dan agama 

seseorang, melainkan kemampuan dan integritas 

seseorang. Beliau mengambil keyakinan bahwa, Islam 

bukanlah yang menilai identitas agama dan kebudayaan 

untuk menjadi pemimpin dengan spirit Islam yaitu 

keadilan lawannya kedzaliman. Konsekuensinya, 

meskipun bukan muslim tapi menegakkan keadilan 

maka itu jauh lebih berpihak pada agama, pun 

sebaliknya. Sejalan dengan pandangan tersebut, maka 

sebuah negara yang multikultural sudah menjadi sebuah 

keharusan untuk memperlakukan sama dan setara dalam 

hak kewajiban berwarga negara. Jika pluralitas tidak 

sejalan bahkan dianggap ancaman, maka dapat 

memunculkan ketegangan dan konflik. Robert Hefner 

menegaskan tak ada ancaman yang serius di belahan 

dunia yang paling mengkhawatirkan bagi negara 

demokratis jika terjadinya perpecahan etnis, religius 

yang signfikan di masyarakat(Hefner, 2008). 

Ketiga, penegasan beliau tak ada argumentasi secara 

ideologis untuk menegakkan khilafah dalam bentuk 

sistem pemerintahan. Kajian penafsiran ini, semakin 

mempertegas bahwa NKRI bukanlah sebuah upaya 

pemisahan agama dan negara, melainkan menyatukan 

semangat kebangsaan dan keagamaan tanpa ada yang 

menciderai nilai-nilainya. Sebab bukan lagi perdebatan 

baru antara agama dan negara, terlebih munculnya 

kelompok yang ingin mengubah spirit Pancasila dengan 

militansi agama yang sebenarnya bukan seruan agama 

(HTI). Fahmi Assyannawi mengatakan Islam tidak 

menghapus bahasa bangsa Arab bahkan ia mengangkat 

derajat mereka dengan kemukjizatan Al-Qur’an. 

Demikian pula adat istiadat mereka selama tradisi itu 

tidak menyimpang (Syannawi, 2006). Sama halnya di 

Indonesia, spirit ke-bhineka-an dan pluralitas terekam 

dalam bingkai Pancasila yang sama sekali tak 

menginjak ruh nilai agama dan keagamaan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Nadirsyah Hosen berhasil memberi warna baru dalam 

membaca pergeseran zaman dengan memanfaatkan 

media sosial sebagai wadah untuk mengkaji dan 

memberi pandangan penafsiran. Indikator itu berdasar 

pada antusiasme masyarakat dalam merespon ataupun 

membagikan penafsirannya. Upaya penafsirannya 

memberi spirit keagamaan yang terbuka dan inklusif 

dan disertai dengan nafas ke Indonesia-an menjunjung 

kebebasan, keterbukaan dan keadilan.  

Sisi lain yang menarik dari kajian tafsirannya adalah 

isu kekinian dan merespon wacana keagamaan yang 

berkembang. Meskipun demikian, salah satu yang 

mengurangi kesempurnaannya adalah sistematika 

penafsirannya tidak secara utuh sama dengan konteks 

cara penafsiran yang lain. Akan tetapi,  warna khas dari 

tafsirannya banyak mengemukakan pandangan mufasir 

dari berbagai lintas generasi. 
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Abstrak. Penulisan paper ini bertujuan untuk memaparkan keterkaitan antara ayat-ayat Al-Qur’an dengan ilmu sains. Adapun yang 

menjadi latar belakang penulisan ini yaitu dalam kehidupan sehari-hari kita  mengalami adanya pergantian siang dan malam. Perlu 

kita ketahui bahwa dalam pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dijelaskan adanya peristiwa rotasi bumi yaitu ketika bumi 

berputar pada porosnya yang mengakibatkan terjadinya siang dan malam. Bagaimana bisa terjadi siang dan malam? Mengapa langit 

lebih gelap saat malam hari? Bumi merupakan salah satu planet yang mengitari matahari dan mengitari dirinya sendiri. Bumi juga 

berputar pada pada porosnya dengan membutuhkan waktu 24 jam. Hal ini dapat terjadi karena bentuk bumi yang menyerupai bola 

menyebabkan tidak semua bagian bumi tersinari cahaya matahari secara bersamaan dari fenomena tersebut akan didapatkan sebagian 

bumi tersinari cahaya yang kita sebut siang hari dan sebagian bumi lain yang gelap kita sebut malam hari. Dalam Al-Qur’an 

dijelaskan bahwa Allah memasukkan malam kedalam siang yang berati Allah menciptakan siang lebih panjang dari pada malam dan 

memasukkan siang kedalam malam dengan arti Allah menciptakan malam lebih panjang dari pada siang. Dengan demikian malam 

merupakan peristiwa di mana waktu yang dibutuhkan lebih panjang karena di waktu malam digunakan sebagai waktu ternyaman 

dalam beristirahat dan beribadah. Tubuh kita bisa beristirahat dan mampu merelaksasikan otak yang setelah  seharian bekerja keras. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an; Malam; Rotasi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Kita selama hidup mengalami pergantian siang dan 

malam, Dalam Al-Qur’an banyak sekali surat dan ayat-

ayat yang membahas tentang adanya siang dan malam. 

Siang dan malam itu terjadi di mana sih? Mengapa bisa 

terjadi siang dan malam? Sebelum kita mengetahui 

mengapa bisa terjadi siang dan malam, kita tau tempat 

yang kita pijak selama ini atau bumi itu bentuknya bulat. 

Tapi ketika kita berdiri, yang dirasakan adalah kita 

berdiri di atas meja yang datar. Manusia akan tidak 

percaya dengan adanya bumi yang berbentuk bulat 

sebelum ada yang membuktikan bahwa bumi itu benar 

benar bulat.  

Awalnya manusia tidak percaya bahwa bumi itu 

bulat, Mereka beranggapan bahwa bumi itu datar. 

Namun, setelah ada orang-orang yang mengembara 

menjelajahi bumi dengan perahunya yaitu Marcopolo, 

Columbus dan lainnya dan Yuri Gagarin dari Rusia, A. 

Sheppard dan V.I. Grissom dari Amerika Serikat 

sebagai orang-orang pertama yang menjelajahi dan 

mengelilingi bumi dengan pesawat antariksanya yang 

menyaksikan bahwa bumi benar-benar bulat. Setelah itu 

orang-orang baru mempercayai bahwa bumi itu bulat 

pada zaman penjajahan belanda.  

Berdasarkan hasil pengamatan orang-orang tersebut 

menyebutkan bahwa bumi itu bulat dan tidak datar, 

karena bumi tidak memiliki ujung ketika dilakukan 

pengembaraan mengelilingi bumi. Ketika bumi berputar 

pada porosnya, bumi mengelilingi matahari dan juga 

mengelilingi dirinya sendiri yang mengakibatkan sinar 

matahari sampai ke bumi tidak bisa menyinari bagian 

bumi seluruhnya secara bersamaan, tetapi hanya 

sebagian saja yang menerima sinar matahari yang kita 

sebut dengan siang sedangkan sebagian sisi bumi yang 

tertutupi sinar matahari itu kita sebut dengan malam. 

Pergantian siang dan malam yang dirasakan oleh setiap 

daerah memiliki perbedaan berdasarkan letak geografis 

suatu daerah tersebut sehingga yang mereka rasakan 

tidak tentu sama antar daerah ada yang mengalami 

waktu malam yang singkat dan ada yang mengalami 

waktu malam yang lebih panjang. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Makna malam pada Surat al-imran ayat 27 akan dikaji 

makna dasar dan makna rasional. Makna dasar adalah 

makna yang terkandung dalam kata itu sendiri. 

Sedangkan makna rasional adalah makna yang muncul 

Karena dipengaruhi oleh keadaan atau konteks kalimat. 

Untuk mengkaji makna dasar Al-Qur’an Surat al-imran 

ayat 27 kita menggunakan kamus bahasa Arab-

Indonesia yang disusun oleh prof. DR. H. Mahmud 

Yunus. Kita juga mengkaji makna rasional laila dalam 

Al-Qur’an Surat al-imran ayat 27 dengan menggunakan 

buku Tafsir Al-Munir Jilid 2 karya Prof. Dr. Wahbah 

az-Zuhaili. 

Setelah makna dasar dan makna rasional dikaji 

kemudian yang selanjutnya adalah memaparkan 

keterkaitan Al-Qur’an Surat al- Imran ayat 27 dengan 

ilmu sains atau dengan pelajaran fisika.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menurut kamus arab- Indonesia yang disusun oleh prof. 

DR. H. Mahmud Yunus kata laila, berarti "pada malam". 

Dalam kamus ini makna malam berarti menjukan 

keterangan waktu. Sebagaimana telah di sampaikan 

pada bagian metode mengenai makna rasional dari Al-

Qur’an Surat al- imran ayat 27. Dalam buku tafsir Al- 

Munir dijelaskan bahwa bentuk kekuasaan dan 

keagungan-Nya adalah memasukkan waktu malam ke 

dalam waktu siang dan srbaliknya. Maksudnya adalah 

mengurangi lama waktu malam sehingga menjadi 

pendek lalu ditambahkan ke dalam waktu siang 

sehingga menjadi lebih panjang dan sebaliknya. 

Kemudian dikembalikan lagi seperti semula,sehingga 

panjang waktu malam dan siang menjadi sama dan 

seimbang. Terkadang di beberapa wilayah dan di 

beberapa musim, keterpautan antara waktu siang dan 

malam sangat panjang. Begitulah, terjadi keterpautan 

antara panjang pendeknya waktu siang dan malam 

sesuai musim yang ada, musim semi, musim panas, 

musim gugur, dan musim dingin serta sesuai dengan 

letak geografis suatu daerah. Allah SWT menciptakan 

bumi dalam bentuk bulat yang diliputi oleh dua masa, 

yaitu malam dan siang, dalam Surat az-Zumar:5 yang 

artinya "Dia memasukan malam atas siang dan 

memasukkan siang atas malam" 

At-Takwir adalah penutupan atas sesuatu yang 

berbentuk bulat. Allah SWT menjadikan matahari 

sebagai tanda waktu siang.  

Engkau mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 

baik bersifat materi seperti mengeluarkan pohon kurma 

dari biji kurma, tumbuhan dari biji benih atau yang 

lainnya seperti orang Alim dari orang bodoh, orang 

mukmin dari orang kafir. Engkau juga mengeluarkan 

yang mati dari yang hidup, seperti biji kurma dari pohon 

kurma.  

Sebagai pakar menafsirkan mengeluarkan yang 

hidup dari yang mati adalah bahwa sesuatu yang hidup 

tumbuh dan berkembang dengan memakan sesuatu yang 

mati. Adapun mengeluarkan yang mati dari yang hidup 

seperti berbagai bentuk cairan seperti susu.  

Engkau memberi rezeki kepada siapa saja yang 

engkau kehendaki tanpa hisab. Maksudnya alloh 

memberikan rezeki kepada siapa saja yang engkau 

kehendaki tanpa hitungan dan tanpa batas (az- Zuhaili, 

2018). 

Berbicara siang dan malam kita sering merasakan 

dalam kehidupan sehari-hari pergantian siang dan 

malam. Setiap hari, matahari tampak terbit di timur, 

berada di puncak pada tengah hari, dan terbenam secara 

perlahan di barat. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan 

satu di antara dua hal ini: (1) bahwa matahari mengedari 

Bumi yang tetap diam, (2) bahwa matahari tetap diam 

dan bumilah yang mengedarinya. Dalam Surat al-Naml 

ayat 88 bahwasanya gunung gunung itu bergerak tanpa 

terlihat, hal ini merupakan bukti bahwa bumi tidak diam 

(Sulaiman, 2001). 

Lalu mengapa kita bisa merasakan adanya siang dan 

malam? Apa yang menyebabkan itu terjadi? Sudah 

dijelaskan dalam Surat al- Naml ayat 88 bahwasanya 

gunung- gunung itu terlihat tanpa terlihat, ini menjadi 

bukti nyata bahwa bumi itu tidak diam, artinya bumi itu 

bergerak atau berputar pada porosnya, atau bumi 

berputar mengelilingi dirinya Sendiri. Rotasi bumi lah 

yang menyebabkan adanya siang dan malam. Menurut 

buku karya Musthafa dijelaskan bahwa matahari 

menarik bumi dengan gaya tarik kedalamnya, sehingga 

bumi bereaksi mengitarinya untuk menghindari agar 

jangan jatuh padanya. Dengan gerakan bumi mengitari 

matahari ini, menghasilkan daya putar pada sumbunya 

(rotasi).  

Siang dan malam secara bergantian, artinya belahan 

bumi yang sedang kena sinar matahari disebut siang, 

dan belahan yang satu lagi tidak kena sinarnya disebut 

malam.  

Dalam Surat Yasin: 38 diterangkan, bahwa matahari 

berputar tetap pada tempatnya seperti halnya kipas 

angin. Kita contohkan dalam lampu listrik yang 

menyala kemudian di putar-putar dengan menggunakan 

tangan, tetapi di tempat yang tetap. Kemudian orang 

lain di minta untuk memegang bola volly dalam jarak 

1,40 m. Bola tersebut dalam keadaan diam dan jangan 

diputar-putar. Apa yang terjadi? Yang terjadi adalah 

belahan yang satu akan tetap kena sinar lampu, 

sedangkan belahan yang satu lagi juga tetap selamanya 

tidak kena sinar (gelap), sekalipun lampu di putar- 

putarkan tetapi pada tempatnya semula. Kemudian bola 

di putar - putar. Apa yang terjadi? Bola tersebut kedua 

belahannya akan terjadi terang dan gelap secara 

bergantian.  

Dengan percobaan di atas, bahwa terjadinya siang 

dan malam di bumi ini secara bergantian, disebabkan 

Karena bumi itu sendiri berotasi, yang sehari semalam 

memakan tempo 24 jam (Musthafa KS, 1979). 

Dari pemasaran di atas malam tidak hanya dikaji 

dalam ayat ayat Al-Qur’an saja melainkan di sains pun 

di kaji yaitu dengan adanya rotasi bumi sehingga 

terjadinya siang dan malam. Dalam kita melaksanaan 

kewajiban kita umat Muslim yaitu melakukan ibadah 

solat, di mana solar tidak hanya di lakukan pada siang 

hari saja, namun malam pun ada.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam kandungan makna ayat-ayat Al-Qur’an sebagian 

besar menjelaskan tentang fenomena alam, dari sini 

ayat-ayat dalam Al-Qur’an menjadi pedoman dalam 

membuktikan fenomena alam yang terjadi. Salah 

satunya yaitu Q.S Ali Imran (27) yang menjelaskan 

tentang peristiwa malam yang lebih pendek dari siang 

dan juga malam yang lebih panjang dari siang. 

Penjelasan tersebut dibuktikan dengan adanya fenomena 

rotasi bumi yaitu bumi bergerak pada porosnya dengan 

mengelilingi matahari serta mengelilingi dirinya sendiri. 

Fenomena tersebut yang menjadikan sebab utama 
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terjadinya siang dan malam hari. Malam merupakan 

waktu yang diperlukan oleh manusia lebih panjang 

sebagai waktu mengistirahatkan badan setelah seharian 

bekerja. Malam memiliki susana yang lebih 

menenangkan dan mendamaikan sehingga waktu malam 

merupakan waktu yang baik digunakan untuk beribadah 

dan memohon kepada Allah serta merenungi kejadian-

kejadian yang selama seharian terjadi atas ketentuan 

yang Allah berikan. 

Surat al-imran ayat 27 

 

لْحَىَّ مِنَ ٱوَتخُْرِجُ  لَّيْلِ ۖٱلنَّهَارَ فِى ٱلنَّهَارِ وَتوُلِجُ ٱلَّيْلَ فِى ٱتوُلِجُ 

ءُ بِغيَْرِ حِسَاب  وَترَْزُقُ مَن تشََا   لْحَى ِ ۖٱلْمَي تَِ مِنَ ٱلْمَي تِِ وَتخُْرِجُ ٱ  

 

Artinya " engkau masukan malam ke dalam siang, dan 

engkau masukan siang kedalam malam, engkau 

keluarkan yang hidup dari yang mati, Dan engkau 

keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan engkau beri 

Rizki siapa yang engkau kehendaki Tanpa hisab (batas) 

". 

 

Makna: Di antara bukti- bukti kekuasaan-Mu engkau 

masukan malam kedalam siang, menjadi kan malam 

lebih pendek dari pada siang , engkau masukan siang ke 

dalam malam, menjadi kan waktu siang lebih pendek 

daripada malam yang waktu nya lebih panjang, dan 

engkau keluarkan yang hidup dari yang mati. seperti 

mengeluarkan orang mukmin dari orang-orang kafir, 

dan seperti mengeluarkan anak ayam dari cangkangnya. 

Dan engkau keluarkan yang mati dari yang hidup, 

seperti mengeluarkan orang kafir dari orang mukmin, 

seperti mengeluarkan susu dari seekor sapi. Dan engkau 

memberikan Rizki kepada siapa pun yang engkau 

kehendaki tanpa batasan. 

Deskriptif: engkau masukan malam kedalam siang  

Preskriptif: Dan engkau beri rizki siapa yang engkau 

kehendaki tanpa hisab. 
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Abstrak. Air zam-zam merupakan air yang muncul pada periode Nabi Ismail as., jauh sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

Air zam-zam telah mendapat testimoni dan justifikasi langsung dari Nabi Muhammad sebagai air terbaik di muka bumi yang 

mengandung banyak khasiat. Secara eksplisit, khasiat air zam-zam termaktub dalam hadis, yang dinilai berkualitas shahih menurut 

para ulama. Artikel ini, secara integratifinterkonektif, mencoba mengkaji eksistensi air zam-zam melalui perspektif hadis dan 

perspektif sains. Dalam perspektif hadis, air zam-zam akan dikaji dengan menggunakan beberapa metodologi kritik hadis, baik dari 

sisi teks hadisnya (matn) atau pun transmisi periwayatnya (sanad). Sedangkan melalui pendekatan sains, air zam-zam akan lebih 

dalam diteliti sehingga dapat ditemukan sebuah fakta ilmiah bahwa zat yang terkandung dan molekul yang tersusun di dalam air 

zam-zam lebih baik dibanding zat atau molekul air yang lain. Hal demikian, dalam artikel ini, di antaranya akan dibuktikan dengan 

hasil penelitian Masaru Emuto, pakar air asal Jepang, mengenai kekuatan air secara umum, keajaiban air zam-zam, dan keindahan 

kristal yang dibentuk air zam-zam. Jadi, justifikasi Nabi Muhammad terhadap air zam-zam terejawantahkan oleh kebenaran fakta 

penelitian sains modern. Sehingga dapat dikatakan bahwa agenda mendamaikan agama dan sains bukanlah hal yang sia-sia. 

 

Kata Kunci: Air zam-zam; hadis; sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Air zam-zam marupakan air yang dipercaya memiliki 

banyak keajaiban dan khasiat. Umat muslim 

menganggap air zam-zam sebagai air yang suci. Banyak 

dari mereka menggunakan air zam-zam sebagai alat 

penyembuhan yang diyakini dapat menjadi penawar 

bagi berbagai penyakit. Dalam sejarah Islam, air zam-

zam muncul pertama kali dari perut bumi ke permukaan 

pada era Nabi Ismail as. masih belia. Hajar, Ibu Nabi 

Ismail as. mendapati kesulitan ketika ditinggal pergi 

oleh suaminya, Nabi Ibrahim as. Di daerah yang 

gersang di tanah Arab, Hajar berlari-lari kecil menuju 

bukit Shafa dan Marwah untuk mencari air bagi 

anaknya yang sedang kehausan. Berkali-kali ia berlari 

menuju dua bukit tersebut, namun ia belum menemukan 

air. Malaikat Jibril mendatangi Hajar dan Ismail kecil, 

lalu –dalam versi yang termasyhur— Jibril 

mengepakkan sayapnya kemudian muncullah air. Itulah 

air zam-zam.  

Pancuran air zam-zam pada era Nabi Ismail as. 

pernah mengalami kekeringan. Kemudian digali ulang 

oleh kakek Nabi Muhammad SAW, Abdul Muthalib. Ia 

menggali ulang dan menjadikannya sumur atas mimpi 

yang ia dapat. Berkat kontribusinya itu, air zam-zam 

bisa dinikmati oleh seluruh manusia di muka bumi. 

Sumur air zam-zam saat ini mendapat perhatian intensif 

dari Saudi Geological Surver di bawah pemeritah Arab 

Saudi. Dengan teknologi yang mutakhir dan canggih, air 

zam-zam dapat diperoleh dengan mudah dan 

kebersihannya sangat terjamin. Berkaitan dengan air 

zam-zam, tidak hanya sebatas jamuan bagi para jamaah 

haji, tetapi jauh dari itu, air zam-zam dapat menjadi 

objek kajian sebagai bagian dari agenda mendamaikan 

agama dan sains. Hal itu tetap harus digalakkan 

mengingat adanya beberapa kelompok yang masih 

mendikotomi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan 

sains.   

Bila pendikotomian itu terus berlangsung, maka 

dapat dipastikan, peradaban Islam tidak akan 

sepenuhnya berkembang. Sebab, salah satu alasan 

kemunduran umat Islam ialah meninggalkan kegiatan-

kegiatan saintifik (saintifical approach) yang 

berierientasi pada penelitian ilmiah. Maka dari itu, 

tulisan ini akan memberikan ruang kesempatan bagi 

terbukanya kegiatan ilmiah dengan mengkaji fakta sains 

dalam hadis, yakni yang berkenaan dengan khasiat atau 

kandungan air zam-zam.   

 

  

 
BAHAN DAN METODE 

  

Bahan Penelitian  

Dalam menyusun tulisan ini, digunakan beberapa 

literatur mengenai air zam-zam baik literatur berbahasa 

Indonesia, Arab, maupun Inggris. Literatur tersebut 

bukan hanya membahas khasiat air zam-zam, namun 

lengkap dengan daftar zat dan molekul yang terkandung 

di dalam air zam-zam. Dan digunakan pula beberapa 

literatur hadis untuk memastika keautentikan hadis 

mengenai air zam-zam.  

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Metode Penelitian  

Dengan bahan yang digunakan, penelitian ini memakai 

metode kajian pustaka juga metode komparatif. Mula-

mula akan dibahas khasiat air zam-zam perspektif hadis 

dengan mengungkap kualitas hadis, penjelasan ulama 

mengenai hadis tersebut, juga pandangan mereka 

mengenai khasiat air zam-zam. Kemudian akan ditinjau 

pula khasiat air zam-zam berdasarkan sains modern 

dengan melihat zat-zat yang terkandung pada air zam-

zam, juga molekul yang tersusun di dalamnya.  Setelah 

melihat unsur kimiawi yang terkandung di dalam air 

zam-zam, akan dibahas pula hasil penelitian Masaru 

Emoto, peneliti air asal Jepang, mengenai keajaiban air. 

Lalu pada akhirnya akan dibuktian kebenaran hadis 

melalui sains modern dengan mengompromikan khasiat 

air zam-zam antara perspektif hadis dan sains. 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hadis tentang Air Zam-zam  

Hadis-hadis berkenaan dengan air zam-zam adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Ibn Majah, nomor 3053  

 

ارٍ حَدَّثنََا الْوَلِيدُ  ِ الَ قَالَ عَبْدُ سْلِمٍ قَ مُ بْنُ  حَدَّثنََا هِشَامُ بْنُ عَمَّ  بْنُ اللَّّ

بيَْرِ يقَوُلُ  لِ أنََّهُ سَمِ عَ أبََا الزُّ ِ تُ جَابِ سَمِعْ  الْمُؤَمَّ  يقَوُ رَ بْنَ عَبْدِ اللَّّ

ُ عَليَْهِ وَ لُ سَ  ِ صَلَّى اللَّّ  مَ سَلَّ مِعْتُ رَسُو لَ اللَّّ

 مَاءُ زَمْزَمَ لِمَا شُرِبَ لَهُ يقَوُلُ 

  

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar; 

telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim 

berkata; Abdullah bin Mu`ammal berkata; bahwa ia 

mendengar Abu Az Zubair berkata; Aku mendengar 

Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Air Zam-zam (berkhasiat) sesuai dengan niat 

(tujuan) diminum (oleh penggunanya).'  

  

2. Musnad Ahmad, nomor 7637  

 

امٌ أخَْبَرَنَا أَ  عُ النَّاسَ الَ كُنْتُ أدَْفَ مْرَةَ قَ بوُ جَ حَدَّ ثنََا عَفَّانُ حَدَّثنََا هَمَّ

ى قَالَ سَكَ قلُْ حَبَ   مَاعَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ فَاحْتبَسَْتُ أيََّامًا فقََالَ   تُ الْحُمَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللَّّ   إِنَّ رَسُولَ اللَّّ

ى مِ نْ فيَْحِ جَهَنَّمَ فَأبَْرِدوُهَا قَالَ    مْزَمَ زَ مَاءِ بِ الْحُمَّ

 

Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah 

menceritakan kepada kami Hammam telah 

mengabarkan kepada kami Abu Jamrah berkata; aku 

melindungi Ibnu Abbas dari orang-orang, lalu aku 

tertahan selama beberapa hari. Maka ia bertanya; "Apa 

yang menahanmu?" Aku menjawab; "Demam." Maka ia 

berkata; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Demam merupakan hembusan 

Jahannam, maka dinginkanlah dengan air zam-zam  

Kualitas Hadis Menurut Para Ulama  

Hadis yang diambil untuk dijadikan bahan penelitian 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah. 

Terdapat beberapa penilaian ulama mengenai kualitas  

hadis tersebut, yaitu: 

Pertama, hadis tersebut dikategorikan sebagai hadis 

shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam kitabnya, 

Shahih Sunan Ibn Majah, sebuah kitab khusus 

menghimpun hadis-hadis dalam Sunan Ibn Majah, yang 

telah ia seleksi dan ia nilai sebagai hadis shahih. 

Kedua, menurut Abu al-Hasan bin Abdul Hadi al-

Sindi, hadis tersebut berstatus shahih. Ia mengemukakan 

pendapatnya dalam antologi syarah terhadap kitan 

Sunan Ibn Majah. Di dalam kitab tersebut ia berkata:  

“Dalam kitab Al-Zawaid, sanad hadis ini 

berkualitas dhaif karena dhaifnya Abdullah ibn 

Al-Muawwal. Dan telah diriwayatkan oleh Al-

Hakim dalam kitabnya, Al-Mustadrak, melalui 

jalur Ibn Abbas. Dan hadis ini sanadnya shahih.”  

 Ketiga, hadis tersebut bernilai hasan li ghairih, 

karena ada salah satu periwayat hadis itu yang dhaif, 

yaitu Abdullah ibn Almuawwal yang menurut Abdullah 

ibn Ahmad Ibn Hanbal, dari Ahmad ibn Hanbal, bahwa 

hadis-hadis yang ia riwayatkan adalah hadis munkar. 

Lalu menurut Yahya ibn Ma’in, Al-Nasa’i, Abu Hatim 

dan Abu Zur’ah, Ibn Al-Muawwal adalah orang yang 

dhaif. Walaupun hadis dari jalur Abdullah ibn Al-

Muawwal dinilai dhaif, tetapi ada sanad lain yang 

menguatkan.  

  

Air Zam-zam Perspektif Agama, Hadis   

Manfaat dan keutamaan air zam-zam yang termaktub 

dalam hadis, diperjelas oleh Said Bakdasy dalam 

bukunya yang berjudul Fadhl Ma’ Zam-zam. Ia 

menyebutkan dua puluh tiga manfaat dan keutamaan air 

zam-zam, di antaranya (Bakdasy, 2000):  

1. Air zam-zam merupakan salah satu mata air dari 

berbagai mata air yang ada di surga.  

2. Air zam-zam adalah penghidup kota Mekah.  

3. Air zam-zam adalah air terbaik yangh ada di muka 

bumi.  

4. Air zam-zam adalah nikmat terbesar dan memiliki 

manfaat yang nyata di Bait al-Haram.   

5. Air zam-zam adalah air yang muncul perantara Jibril.  

6. Air zam-zam adalah air yang digunakan untuk 

menyucikan shadr Nabi Muhammad SAW. 

7. Air zam-zam akan mengenyangkan bagi yang lapar.  

8. Air zam-zam adalah penawar segala penyakit.  

9. Di dalam air zam-zam terdapat obat pereda demam.  

10. Air zam-zam dapat menyehatkan tubuh dan 

menguatkan badan.  

11. dan lain-lain  

 

Selain Said Bakdasy, keutamaan air zam-zam ditulis 

pula oleh seorang insinyur, Yahya Kusyak dalam 

bukunya yang berjudul Zam-zam: Tha’am Thu’im wa 

Syifa’ Suqim (Air Zam-zam: Mengenyangkan dan 
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Menyembuhkan). Ialah yang mengukur kedalaman 

sumur air zam-zam.  

  

Air Zam-zam Perspektif Sains  

Air zam-zam merupakan sumber mata air yang terletak 

21 meter ke arah timur dari ka’bah (Hamu, 2011). 

Sumber air zam-zam sangat melimpah sehingga tak 

heran bila dapat memenuhi kebutuhan seluruh jazirah 

arab, padahal ukuran sumur tersebut hanya memiliki 

kedalaman 14,8 meter dan lebar mulut sumur 4 meter 

saja –berdasarkan hasil pengukuran oleh Yahya Kusyak 

(Ahmad dkk, 1997). Air zam-zam adalah air yang 

berkarbonasi tajam. Air zam-zam juga kaya akan unsur-

unsur dan komposisi kimia bermanfaat hingga mencapai 

sekitar 2.000 mg/lt. Jika dibandingkan dengan sumber-

sumber air pada umumya hanya mencapai 260 mg/lt 

(Emuto, 2006).  

Unsur-unsur kimia yang terkandung dalam air zam-

zam dapat dibagi menjadi ion-ion (bagian terkecil yang 

berisi muatan listrik) positif yang terdiri atas ion sodium 

(sekitar 250mg/lt), ion kalsium (sekitar 200mg/lt), 

potasium (unsur kimia yang halus dan unsur kimia yang 

berwarna putih sekitar 120mg/lt), dan magnesium 

(logam berwarna perak yang bercahaya kalau di bakar 

sekitar 50mg/lt). Selain itu juga, terdapat ion negatif 

yang terdiri atas ion sulfat (garam asam berlerang  

sekitar 372mg/lt), bikarbonat (sekitar 366mg/lt), netrat 

(gara asam sendawa sekitar 273mg/lt), fosfat (sekitar 

25,0mg/lt), dan amonia (sekitar 6mg/lt) (Najjar, 2006).  

 

Kandungan Air Zam-zam dan Nilai Nutrisi: 

 
Tabel 1. Kandungan Air Zam-zam dan Nilai Nutrisi  

 

Ion Positif Ion Negatif 

Unsur   Kadar  Unsur   Kadar  

Sodium   250mg  Sodium  375mg  

Kalsium  200mg  Kalsium  366mg  

Potasium  120mg  Potasium  273mg  

Magnisum  50mg  Magnisum  25,0mg  

  Ammonia  6mg  

 

  

Tidak hanya itu, sebuah hasil analisis sinar 

ultraviolet (sinar yang dihasilkan oleh matahari) 

menunjukan bahwa air zam-zam terbebas dari berbagai 

racun. Penelitian lain juga menggunakan radioaktif  

(unsur yang spontan mengeluarkan radiasi), bahwa air 

zam-zam bersih dari bakteri dan mikroorganisme yang 

lain.   

Unsur kimiawi yang ada pada air zam-zam berkali-

kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan air biasa. 

Maka dari itu, air zam-zam lebih cepat menghilangkan 

toksin dari tubuh hingga dapat membantu proses 

penyembuhan penyakit, seperti kanker, keracunan 

makanan, luka bakar, nyeri, luka, atau kaku pada sendi, 

wasir, kelenjar gondok, kadar kolesterol tinggi, 

hipertensi, systemic lupus erytematosus, gangguan 

mental, lemas di seluruh tubuh, dan sebagainya  

Sebuah penelitian pun mengungkap fakta 

bahwakandungan flouride yang ada pada air zam-zam 

lebih banyak dibandingkan dengan flouride yang 

terkandung pada air mineral lainnya. Dan di dalam air 

zam-zam pun terkandung kalsium yang baik untuk 

tulang dan gigi. Lalu Junaidi Caisaria, Zul Alfian, dan 

Harry Agusnar, mahasiswa Pascasarjana Universitas 

Sumatera Utara membandingkan kadar logam arsenik 

(As) dan besi (Fe) yang terkandung dalam air zam-zam 

asli Mekah dan air zam-zam jual-beli yang sudah tidak 

murni lagi. Didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Kandungan Logam As dan Fe pada Dua Sampel Air Zam-

zam. 

 
 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa kandungan 

logam As dan Fe pada air zam-zam yang sudah tidak 

murni lebih tinggi dibandingkan dengan logam yang 

terkandung pada air zam-zam asli Mekah. Meski 

memiliki perbandingan yang sangat signifikan, 

keduanya merupakan air layak minum dan sudah 

memenuhi standar kualitas air minum.  

Pada tahun 1993, sumur-sumur di Bangladeh (Festri 

el.al, 2014) dicemari oleh arsenik yang menyebabkan 

pengguna air tersebut menderita berbagai penyakit yang 

sangat merugikan, di antaranya melanosis, kanker kulit, 

dan gangren. Air zam-zam, dengan kandungan arsenik 

yang rendah, memperkecil kemungkinan untuk 

menyebabkan penyakit apabila dikonsumsi dalam 

jumlah yang banyak.  

 

Air Zam-zam dan The True Power of Water Karya 

Masaru Emoto  

Masaru Emoto, Peneleti dari Hado Institute di Tokyo 

telah melakukan penelitian mengenai molekul molekul 

air yang bisa berubah-ubah sesuai niat atau perkataan 

seseorang saat akan meminumnya. Degan berdialog 

dengan air dengan dialog positif, maka air pun akan 

memberikan timbal balik positif (Emoto, 2006). Masaru 

Emoto menyebutkan bahwa molekul air zam zam 

merupakan bentuk molekul yang sempurna dan teratur.  

Di Malaysia, Prof. Masaru Emoto menyajikan hasil 

risetnya yang ia tulis dalam bukunya yang berjudul The 

True Power of Water. Dalam presentasinya, ia 

menampilkan gambar beberapa kristal dari beberapa 
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sampel air yang ia teliti. Lalu tampak satu gambar 

dengan kristal yang sangat indah. Ketika salah satu 

peserta bertanya air apa yang membentuk kristal indah 

tersebut, Prof. Masaru Emoto menjawab bahwa kristal 

indah tersebut dibentuk dari air zam-zam (Ritongga, 

2011).  

 

Testimoni dan Beberapa Pengalaman Pribadi 

dengan Air Zam-zam  

Tidak sedikit orang-orang yang menuliskan pengalaman 

ajaib pribadinya dengan air zam-zam, di antaranya 

adalah:  

1. Pengalaman seorang muslim berkebangsaan Rusia, 

Syekh Abdurrasyid, yang termuat dalam Majalah 

Arabiyah tahun 1990 menceritakan bahwa ia 

menyimpan air zam-zam yang ia bawa dari Mekah 

dan menyimpannya selama 12 tahun. Ajaibnya, air 

tersebut tidak rusak dan tidak berubah rasanya 

(Ahmad, 1997).  

2. Lalu pengalaman Laila Al-Hulw untuk melawan 

kanker termuat dalam buku yang ia tulis, Fa Laa 

Tansa Allah. Ia bercerita bahwa ia sembuh dari 

kanker setelah melalukan terapi air zam-zam dengan 

rutin meminum air zam-zam.  

3. Kemudian Said Bakdasy menceritakan bahwa ia 

memiliki teman sejawat di Universitas Ummul Qura 

Mekah yang jatuh sakit selama 17 hari. Temannya 

tersebut tidak bisa membuka mulutnya untuk makan 

atau pun bicara. Ia hanya mengonsumsi  air zam-

zam dan mengaku bahwa ia tidak pernah merasa 

lapar. Tidak lama kemudian, ia diberi kesembuhan 

oleh Allah (Bakdasy, 2000). 

 

 

Bonus: The True Power of Water versus The Untrue 

Power of Water  

Temuan Masaru Emoto tentang keajaiban air yang 

tertuang dalam bukunya, The True Power of Water, 

tidak hanya mendapat dukungan dan apresiasi, namun 

juga mendapat kritik oleh lulusan IPB yang dibukukan 

dan diberi judul The Untrue Power of Water.  

Yoroshii Haryadi dan Azaki Karni menggangap 

bahwa penelitian yang dilakukan Masaru Emoto adalah 

sebuah riset amatir dan sulit untuk diterima oleh akal 

sehat. Lalu mereka pun mengatakan bahwa Masaru 

emoto masih menggunakan banyak teori kedaluwarsa 

yang bahkan sudah dihapuskan, misalkan teori Luis 

Frank yang sudah dihentikan dan dihapus pada tahun 

2001 yang mengemukakan bahwa komet-komet 

membawa es dan menghujani bumi. Kemudian pada 

tahun 2004, beberapa siswa Durango High School 

mencoba membuktikan penelitian Masaru Emoto 

dengan melakukan hal yang sama dengan penelitian 

Masaru Emoto. Meskipun mereka sudah menggunakan 

langkah dan prosedur yang serupa, namun hasil yang 

dicapai tidak sama dengan hasil penelitian Emoto. 

Mereka berkesimpulan bahwa tidak menemukan bukti 

yang cukup untuk menyangkal atau mendukung hasil 

riset Masaru Emoto.  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data-data perihal kandungan air zam-zam 

di atas dapat dikatakan bahwa justifikasi Nabi dalam 

hadis tentang air zam-zam merupakan sebuah kebenaran 

yang diejawantahkan dengan fakta penelitian modern. 

Sanggahan atas penelitian Masaru Emoto tidak 

mengurangi khasiat dan keutamaan air zam-zam karena 

kandungan dan manfaatnya sudah banyak dibuktikan 

oleh para saintis. Lebih jauh lagi, agenda mendamaikan 

agama dan sains bukanlah sesuatu yang sia-sia dan 

harus terus digalakkan. Itu baru satu sampel dari sekian 

banyak fakta sains dalam hadis-hadis Nabi. Sehingga 

tidaklah tepat bila terus menerus mengadakan dikotomi 

antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan sains.  

 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Penulis mengucapkan syukur sebesar-besarnya kepada 

Allah SWT., atas pertolongan-Nya, artikel ini bisa 

tersusun. Penulis juga mengucapkan banyak terima 

kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

penulisan artikel ini, tekhusus bagi dosen pengampu 

mata kuliah Hadis Sains, Siti Khodijah Nurul Aula, M. 

Ag., yang telah membuka wawasan penulis sehingga 

dapat menyusun artikel ini. Semoga ilmu beliau menjadi 

amal jariyah hingga akhirat kelak. Kedua penulis pun 

saling berterima kasih atas dukungan dan kepercayaan 

satu sama lain, juga kekompakan dalam menyusun 

artikel ini. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Al-Albani, Nashiruddin. 1997. Shahih Sunan Ibn Majah. 

Riyadh: Maktabah al-Ma’arif.  

Al-Mizzi, Jalaluddin. 1992. Tahdzib al-Kamal. Beirut: 

Muassasah AL-Risalah.  

Al-Najjar, Zaghlul. 2006. Pembuktian Sains dalam Sunnah. 

Jakarta: Amzah.  

Al-Sindi, Abu al-Hasan bin Abdul Hadi, et al. 2007 Syuruh 

Sunan Ibn Majah. Yordania: Baitul Afkar al-Dauliyah  

Aziz Ahmad, Muhammad Abdul, et al. 1997. Khasiat dan 

Keutamaan Air Zam-zam. Jakarta: PT Lentera Basritama  

Bakdasy, Said. 2000. Fadhl Ma’ Zam-zam. Beirut: Dar al-

Basyair al-Islamiyah.  

Emoto, Masaru. 2006. The True Power of Water. Bandung: 

MQ Publishing. 

Haryadi, Yoroshii, et al. 2007. The Untrue Power of Water. 

Jakarta: Hikmah  

Ibn Majah, Muhammad ibn Yazid. 2014. Al-Sunan. Kairo: 

Markaz Al-Buhuts wa Taqniyah Al-Ma’lumat  

Muhammad Hamu, Mahmud, et al. 2011. Zam-zam Tarikh wa 

Fadhail. Mekah  

Al-Zuhair, Nour, et al. A Comparative Studi Between The 

Cemical Composition of Potable Water and Zam-zam 

Water in Saudi Arabia.  



MAHMUD & ARAFAH – Air Zam-zam dalam Perspektif Hadis dan Sains … 223 

 

 

 

 

Caisaria, Junaidi, et al. “Studi Perbandingan Kadar Logam 

Arsenik (As) dan Besi (Fe)   

Pada Air Zam-zam yang Perdagangkan dan Air Zam-zam 

Mekah Melalui Metode Inductively Coupled Plasma-Mass 

Spectrometry (Icp-Ms)” dalam Prosiding Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia 2016. Unimed 

Press.  

Istarani, Festri, et al. “Studi Dampak Arsen (As) dan Kadrium 

(Cd) Terhadap Penurunan Kualitas Lingkungan” dalam 

Jurnal Teknik Pomits. Vol. 3, No. 1. 2014.  

Jannah, Devi Siti Nur. Skripsi. Air Zam-zam dalam Hadis 

Sunan Ibn Majah Nomor 3053, (Surabaya: Prodi Ilmu 

Hadis, UIN Sunan Ampel, 2018). 

Rasyida, Kun, et al. Deteksi Kemurnian Air Zam-zam 

Menggunakan Metode 

Spektrofotometri Fourier Transform Infrared (FTIR) dan 

Kemometrik (Detection of Zam-zam Water Purity Using 

Fourier Transform Infrared (FTIR) Spectroscopy 

Technique and Chemometrics), e-Jurnal Pustaka 

Kesehatan, Vol. 2, No. 2, Mei 2014. 

Ritongga, Pangoloan Soleman. “Air Sebagai Sarana 

Peningkatan Imtaq (Integrasi Kimia dan Agama)” dalam 

Jurnal Sosial Budaya Vol. 8, No. 02, 2011 

Yazid, Edi Agustian. “Optimasi pH pada Penentuan 

Magnesium dalam Air Zam-zam Secara Spektrofotometri 

Visibel” dalam Jurnal Sains Vol. 7, No. 13, 2017. 

 

 



 

THIS PAGE INTENTIONALLY LEFT BLANK 



 
ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447 

Volume 2, Maret 2020   

Halaman:  225-228   

 

 

 

Harmonisasi Keterkaitan Proses Pembentukan Manusia 

Berdasarkan Perspektif Islam dan Sains Modern 

 
Muhammad Khoiruddin, Khusniyatu Zulaikha 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tidar 
Jalan Kapten Suparman Nomor 39, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang, 56116, Jawa Tengah, 

Telp. (0293) 364113 Fax. (0293) 362438 - Indonesia 

Email: admin@untidar.ac.id 
 

 

Abstrak. Pengembangan sains di era sekarang menunjukan sangat pentingnya teknologi modern dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas ilmu sains. Era yang sudah serba digital memanfaatkan alat penelitian dengan teknologi modern seperti alat medis, alat 

peraga pendidikan, dan alat check up lainnya untuk menunjang kualitas serta akuratnya hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui konsep dari hubungan antara genetika, pewarisan sifat, dan proses penciptaan manusia dengan melihat dari dua 

sudut yang berbeda yatu melihat dari jendela perspektif Islam dan sains modern. Banyak teori yang memperkuat eksistensi kedua 

perspektif mengenai proses pembentukan manusia banyak dikemukakan oleh para ahli dari berbagai bidang kajian. Proses penciptaan 

manusia tidak lepas dari peran genetika dan pewarisan sifat. Genetika dianggap sebagai faktor keturunan dalam mahluk hidup yang 

menyebabkan pewarisan sifat antara generasi satu ke generasi selanjutnya ketika proses penciptaannya. Tulisan yang menggunakan 

metode studi literasi ini menggunakan referensi dari berbagai bacaan seperti buku, artikel, jurnal, dan sumber pustaka lainnya. Selain 

itu, juga menggunakan sumber data baik primer maupun sekunder yang berasal dari dua sudut pandang yaitu perspektif Islam dan 

juga ahli sains. Hasil penulisan ini menarik kesimpulan dari hasil pembahasan dari beberapa sumber pendukung yang menunjukkan 

adanya kesamaan konsep dan persepsi mengenai keterkaitan genetika dan sifat seseorang dalam proses penciptaan manusia. 

 

Kata Kunci: Genetika; Perspektif Islam; Pewarisan sifat; Sains modern 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Para ilmuwan muslim memiliki perspektif yang 

berbeda-beda dalam merespon sains modern. Pertama, 

kelompok yang menganggap bahwa sains modern 

bersifat universal dan netral dan semua sains tersebut 

dapat diketemukan dalam Al-Qur’an, kelompok ini 

disebut kelompok Bucaillian, pengikut Maurice Bucaille, 

seorang ahli bedah Perancis dengan bukunya yang 

sangat populer, The Bible, the Quran and Science. 

Kedua, kelompok yang berusaha untuk memunculkan 

persemakmuran sains di negara-negara Islam, karena 

kelompok ini berpendapat, bahwa ketika sains berada 

dalam masyarakat Islam, maka fungsinya akan 

termodifikasi sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan dan cita-cita Islam. Ketiga, 

kelompok yang ingin membangun paradigma baru 

(epistemologi) Islam, yaitu paradigma pengetahuan dan 

paradigma perilaku. Paradigma pengetahuan 

memusatkan perhatian pada prinsip, konsep dan nilai 

utama Islam yang menyangkut pencarian bidang 

tertentu; dan paradigma perilaku menentukan batasan-

batasan etika di mana para ilmuwan dapat dengan bebas 

bekerja (Zainuddin, 2103).  

Genetika merupakan studi ilmu yang mempelajari 

sifat keturunan. Keturunan merupakan sebuah proses 

dimana sang induk mewariskan gen kepada anak 

keturunannya. Istilah “genetika” merupakan serapan 

dari bahasa Yunani kuno genetikos yang bermakna 

“tempat” generatif’. Genetika pertama kali 

diperkenalkan oleh Thomas Hunt Morgan, seorang ahli 

Genetika dan Embriologi Amerika Serikat (1911), yang 

mengatakan bahwa substansi hereditas yang dinamakan 

gen terdapat dalam lokus, di dalam kromosom. Menurut 

W. Johansen, gen adalah unit terkecil dari suatu 

makhluk hidup yang mengandung substansi hereditas, 

terdapat di dalam lokus gen. Gen tersusun dari protein 

dan asam nukleat (DNA dan RNA), berukuran kisaran 

4–8 m (mikron). Dalam studi biologi, ilmu genetika 

mempelajari gen, pewarisan sifat, dan keanekaragaman 

organisme hidup. Genetika dapat diaplikasikan ke 

berbagai studi tentang kehidupan seperti bacteria, 

plantae, animalia, dan manusia. Sejak dahulu kala, 

sudah ada berbagai observasi untuk mengembangkan 

varietas dari suatu tumbuhan dan hewan. Ilmu genetika 

modern diprakarsai oleh Gregor Mendel pada 

pertengahan abad ke-19 (Nashr, 2017). Selanjutnya, 

dalam ranah biologi penciptaan manusia melalui 

berbagai tahap dan proses yang terjadi di dalam rahim 

wanita. Tahapan pembentukan tubuh manusia terdiri 

dari beberapa tahapan, mulai dari air mani, segumpal 

darah, segumpal daging, tulang, dan terbentuk anggota 

tubuh beserta tulang-tulangnya dibungkuslah dengan 

daging yaitu dijadikannya lebih kuat (Nafisah, 2019).  

Berdasar pada semua teori diatas, dalam perspektif 

islam juga memiliki pandangan tersendiri mengenai hal 

genetika dan proses pembentukan manusia. Tulisan ini 

bertujuan untuk memaparkan kedua hal tersebut dalam 

dua perspektif berbeda yaitu sudut pandang Islam dan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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juga sains modern. Pandangan dari Islam didasarkan 

pada teori yang berasal dari Al Qur”an dan juga Hadist, 

sedangkan pandangan dari sudut sains modern 

didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh para 

ahli dengan teknologi yang sudah maju di era sekarang 

ini. Setelah memaparkan secara rinci, kemudian 

selanjutnya akan dibandingkan untuk diteliti tentang 

adanya korelasi dan hubungan dan keterkaitan antara 

Islam dan sains modern.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literasi. Hasil 

penelitian disusun secara naratif berdasarkan 

pengolahan dari berbagai macam bacaan seperti jurnal, 

buku, artikel, dan sumber pustaka lainnya serta sumber 

lain yang berhubungan dengan permasalahan dan sesuai 

dengan topik yang ada.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dunia kehidupan memiliki tingkatan struktur yang 

sangat terorganisasi secara sempurna dan menjadi 

bagian organisasi kehidupan. Kita bisa melihat 

keteraturan dalam pola yang rumit seperti pola 

pertulangan daun, pola warna-warni bulu burung, dan 

lainnya. Contoh tingkat organisasi kehidupan tersebut 

terdapat pada tiap tingkatan organisasi kehidupan yang 

bahkan tidak nampak oleh mata. Pengertian tingkat 

organisasi kehidupan adalah tingkatan yang dimulai dari 

bagian paling sederhana hingga yang kompleks. Sel 

merupakan tingkatan paling terkecil yang menjadi dasar 

kehidupan dalam arti biologis. Makhluk hidup 

(organisme) tersusun dari satu sel tunggal (uniselular) 

atau dari banyak sel (multiselular). Pada organisme 

multiselular terjadi pembagian tugas terhadap sel-sel 

penyusunnya, yang menjadi dasar bagi hirarki hidup. 

Secar fungsional, sel akan menjalankan kehidupan jika 

sel-sel penyusunnya berfungsi. Kumpulan sel yang 

sejenis membentuk jaringan. Sel berkembang biak 

dengan cara membelah diri (mitosis). Sel mengandung 

materi genetik, yaitu materi penentu sifat–sifat makhluk 

hidup. Karena perkembangbiakan sel dilakukan secara 

mitosis, maka sifat-sifat sel yang baru akan sama 

dengan sel sebelumnya sehingga bisa dikatakan sifat sel 

dapat diwariskan kepada keturunannya (Bitar, 2019).  

Dalam jenjang organisasi biologis, sel merupakan 

kumpulan materi paling sederhana yang dapat hidup. 

Bahkan terdapat beraneka ragam bentuk kehidupan 

yamg hadir sebagai organisme bersel tunggal. 

Organisme yang lebih kompleks, termasuk tumbuhan 

dan hewan, bersifat multi seluler tubuh organisme 

semacam itu merupakan hasil kerjasama antara banyak 

jenis sel yang terspesialisasi yang tidak dapat bertahan 

hidup (survive, sintas) dalam waktu lama secara 

sendirian. Akan tetapi, bahkan ketika tersusun kedalam 

tingkat organisasi yang lebih tinggi, misalnya jaringan 

dan organ, sel merupakan unit dasar bagi struktur dan 

fungsi organisme. Kontraksi sel sel otot menggerakan 

mata anda ketika membaca kalimat ini. Ketika anda 

memutuskan untuk membalik halaman buku sel sel 

syaraf akan meneruskan keputusan itu dari otak ke sel 

sel otot pada tangan. Setiap tindakan organisme dimulai 

pada tingkat seluler (Neil A. Campbell, 2010).  

Dalam kenyataannya, teori bisa saja muncul sebagai 

hasil penemuan dalam cabang sains tertentu. Sebagai 

contoh, pada 1830-an orang mengetahui bahwa sel 

merupakan unit esensial makhluk hidup, tetapi baru 

pada 1880-an orang membedakan sel somatik atau sel 

tubuh (somatic cell) dan sel reproduksi (gern cell). 

Pembedaan ini adalah kerja fisiolog Jerman August 

Weissman (1834-1914) yang juga menemukan struktur 

dalam inti sel yang tampaknya bertanggung jawab atas 

pengalihan sifat-sifat yang bisa diwariskan dari suatu 

generasi sel kepada penerusnya: struktur ini disebut 

kromoson. Dia juga menemukan bahwa pada organisme 

yang bereproduksi secara seksual, sel reproduksi hanya 

mempunyai separuh dari jumlah kromosom yang 

dimiliki sel somatik. Ini mendorong kepada penemuan 

bahwa sifat-sifat yang bisa diwariskan ditentukan oleh 

gen; dan gen-gen tersusun dalam deretan sepanjang 

kromoson, laksana manik-manik diseutas benang. 

Namun, terbuat dari apa gen itu? Penemuan mesin 

sentrifugal canggih pada 1940-an memungkinkan 

pemisahan komponen-komponen kromoson, dan 

ditemukan bawha kromoson terdiri dari dua komponen: 

protein dan asam nukleat. Namun, baru sesudah perang 

dunia kedualah sains menemukan identitas asam nukleat: 

ia adalah asam deoksiribonukleat (DNA). Model 

strukturalnya dibuat oleh J. D. Watson dan Francis C. 

Crick di laboraturium Cavendish, Cambrige, pada april 

1953. Model ini dapat memggambarkan bagaimana 

molekul-molekul ini berfungsi sebagai wadah 

penyimpan informasi genetik. DNA juga memuat 

paduan yang diperlukan oleh sel-sel untuk menjalankan 

fungsi-fungsi yang spesifik. Dengan kata lain, rahasia 

kehidupan terkandung dalam kode genetik. Ini tidak 

hanya mengukuhan bidang genetika, tetapi 

menempatkan ontogeni didalam wilayah penyidikan 

ilmiah suatu pencampaian yang di sejajarkan dengan 

hipotesis heliosentris Copernicus yang gemilang 

(Soviani, 2107).  

Genetika berusaha menjelaskan material pembawa 

informasi untuk diwariskan (bahan genetik), bagaimana 

informasi itu diekspresikan (ekspresi genetik), dan 

bagaimana informasi itu dipindahkan dari satu individu 

ke individu lain (pewarisan genetik). Pada abad ke-20, 

seorang ahli biologi asal Amerika, Thomas Hunt 

Morgan, membuktikan bahwa gen merupakan unit 

fungsional pada benangbenang halus di dalam inti sel 

yang di kenal sebagai kromosom. Kromosom inilah 

yang berfungsi sebagai penerima informasi mengenai 

karakter makhluk hidup dan mewarnainya. Kromosom 

pada tubuh manusia berjumlah 46, yang tersusun dari 23 

kromosom pria dan sel telur wanita membawa 23 
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pasang kromosom. Pada tahun 1955 James D.Wathon 

melakukan penelitian ilmiah untuk menunjang 

perkembangan ilmu genetika., sehingga di temukan 

DNA (Dioksiribosa Nucleat Acid) dan RNA 

(Messenger Ribonucleic Acid) kedua asam ini memiliki 

peran yang sangat penting pada genetika, karena 

masing-masing senyawa memiliki tugas khusus untuk 

membantu kromosom. DNA bertugas untuk 

menghasilkan asam fosforat, gugus gula pentosa dan 

basa nitrogen, keempat unsur inilah yang akan mencatat 

semua kode genetika mahkluk hidup. Sedangkan RNA 

berfungsi sebagai mentranskip kode dan perintah dari 

DNA menjadi molekul sel yang bertugas memproduksi 

semua jenis protein. Di dalam kromosom terdapat unit-

unityang mengandung gen dan dalamnya terkandung 

pula beberapa kode genetika. Kromosom tersusun dari 

basa nitrogen, terdiri dari A (Adenine), G (Guanine), C 

(Cytosin), dan T (Thyamin). Fenomena yang 

menakjuban dari susunan basa ini jika kita menelaah 

kode genetik semua manisia, maka kita akan 

mendapatkan bahwa semua orang mendapatkan karakter 

turunan yang pernag terakumulasi dalam kode genetik 

nabi adam, dalam kadar tertentu sesuai dengan ilmu, 

hikmah, kekuasaan dan hidayah Allah SWT 

(Singodimedjo, 2019).  

Dalam ranah biologi penciptaan manusia melalui 

berbagai tahap dan proses yang terjadi di dalam rahim 

wanita. Ketika sperma dari laki-laki bergabung dengan 

sel telur wanita, intisari bayi yang akan lahir terbentuk. 

Sel tunggal yang dikenal sebagai “zigot” dalam ilmu 

biologi ini akan segera berkembang biak dengan 

membelah diri hingga akhirnya menjadi “segumpal 

daging”. Tentu saja hal ini hanya dapat dilihat oleh 

manusia dengan bantuan mikroskop. Pada tahap awal 

perkembangannya, bayi dalam rahim ibu berbentuk 

zigot, yang menempel pada rahim agar dapat menghisap 

sari-sari makanan dari darah ibu. Zigot terlihat seperti 

sekerat daging. Namun, zigot tersebut tidak melewatkan 

tahap pertumbuhannya begitu saja. Ia melekat pada 

dinding rahim seperti akar yang kokoh menancap di 

bumi dengan carangnya. Melalui hubungan semacam ini, 

zigot mampu mendapatkan zat-zat penting dari tubuh 

sang ibu bagi pertumbuhannya (Muslimah, 2015).  

Informasi ini, yang ditemukan oleh embriologi 

modern, ternyata telah dinyatakan dalam Al-Qur’an 14 

abad yang lalu. Di sini, pada bagian ini, satu keajaiban 

penting dari Al-Qur’an terungkap. Saat merujuk pada 

zigot yang sedang tumbuh dalam rahim ibu. Al-Qur’an 

secara gamblang menjelaskan tahapan pembentukan 

tubuh manusia. Pertama adalah nuthfah (air mani). Ibnu 

Katsir menafsirkan kata nuthfah yang berarti air yang 

keluar dari tulang punggung dan tulang dada perempuan 

yang kemudian diletakkan di rahim perempuan. 

Selanjutnya terbentuklah segumpal darah. Setelah mani 

ditempatkan di rahim perempuan berubah menjadi 

‘alaqoh. Beliau menafsirkan kata ‘alaqoh dengan 

segunpal darah. Setelah menjadi darah maka 

mengeraslah menjadi segumpal daging namun belum 

terbentuk. Di sinilah mulai terbentuk anggota tubuh 

seperti kepala, tangan, dan kaki bersama tulang dan 

otot-otonya. Setelah terbentuk anggota tubuh beserta 

tulang-tulangnya dibungkuslah dengan daging yaitu 

dijadikannya lebih kuat. Proses terakhir dalam 

pembentukan tubuh manusia dalam rahim adalah 

peniupan ruh. Setelah peniupan ruh teruslah ia tumbuh 

hingga organ-organ yang sudah terbentuk memiliki 

fungsinya dan bergerak. Tentunya bukanlah suatu 

kebetulan bahwa sebuah kata yang demikian tepat 

digunakan untuk zigot yang sedang tumbuh dalam 

rahim ibu. Hal ini sekali lagi membuktikan bahwa Al-

Qur’an merupakan wahyu dari Allah, Tuhan Semesta 

Alam (Nafisah, 2019).  

  

 

KESIMPULAN  

 

Genetika merupakan ilmu yang membahas tentang 

pewarisan sifat dan penentuan kelamin dari bayi. Jauh 

sebelum adanyan ilmu sains modern dengan berbagai 

teknologinya, Islam sudah memiliki gagasan mengenai 

hal tersebut dan gagasan ataupun konsep yang ada di 

dalam Al-Qur’an maupun hadist yang ternyata tidak 

jauh berbeda dengan sains modern. Proses pembentukan 

manusia digambarkan terjadi melalui beberapa tahap 

mulai dari sel embrio yang berada di dalam rahim 

hingga menjadi sosok bayi yang dilahirkan di dunia ini. 

Konsep mengenai proses pembentukan manusia yang 

dipaparkan oleh ahli sains modern dengan berbagai 

macam teknologi yang mereka gunakan ternyata tidak 

jauh berbeda dengan konsep yang ada di dalam Al-

Qur’an, dimana dimasa itu masih belum ada teknologi 

yang dapat mendukung penelitian tentang hal tersebut. 

Keterkaitan antara teori Islam dengan sains modern 

tersebut tentunya bukanlah hal yang kebetulan, 

melainkan salah satu kuasa Allah yang menunjukkan 

kebesaranNya dan juga kebenaran akan firman-Nya.  
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Abstrak. Batu bara merupakan satu dari sekian material alam anugerah Tuhan yang keberadaannya menjadi modal sosial. 

Pemanfaatan terhadap potensi ini sah-sah saja untuk dilakukan, selagi dampak yang dihasilkan turut menjadi titik perhatian. Majunya 

aspek perekonomian cukup berimbang dengan kerusakan alam serta ancaman kesehatan masyarakat sekitar. Selain itu, bagaimana 

ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya tak terbarukan tersebut turut menjadi masalah. Penelitian yang bertempat di 

kecamatan Sangasanga, kabupaten Kutai Kartanegara ini berusaha untuk memotret bagaimana debu yang dihasilkan dari proses 

pengambilan batubara cukup rentan untuk kesehatan masyarakat setempat. Selain itu adanya uang debu yang diberikan perusahaan 

setiap bulan turut memberi ancaman kemalasan serta sikap apatisme terhadap kerusakan alam dihadapannya. Metode deskriptif-

analitis dipakai untuk mengupas beberapa aspek terkait potensi batubara dari segi Alquran dan sains, bagaimana dampak -positif dan 

negatif yang dihasilkan serta cara pandang manusia terhadap potensi tersebut. Sebuah analisa yang membawa pada kesimpulan 

bahwa manusia masih menempatkan alam utamanya batubara sebagai properti yang menghasilkan dan harus dieksploitasi. 

 

Kata Kunci: Batubara; Dampak; Cara pandang 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sangasanga menempati salah satu bagian dari kabupaten 

Kutai Kartanegara –ibu kota baru negara Indonesia-. 

Kecamatan dengan luas wilayah 233,4 km2 yang terbagi 

dalam 5 kelurahan ini memiliki potensi alam yang 

sangat melimpah, mulai dari potensi tanah hingga 

simpanan energi. Batubara, hamparan utama yang 

menjadi aset kebanggan warga setempat. Aset yang 

cukup produktif meningkatkan status ekonomi –pun- 

dengan eksistensinya. Batubara merupakan material 

mudah terbakar –berwarna coklat sampai kehitaman- 

yang terbentuk dari proses pembusukan tumbuh-

tumbuhan dan tertimbun bebatuan selama puluhan -

bahkan jutaan- tahun. Batubara menjadi bahan bakar 

fosil yang jumlahnya dapat dikatakan cukup melimpah, 

ia menjadi salah satu komoditi penyumbang devisa 

negara paling dominan. Direktorat Jenderal Mineral dan 

Batubara mencatat bahwa cadangan batubara (Juni 2019) 

berkisar pada 41 miliar ton. Angka ini meningkat 

dibandingkan pada akhir 2018, yang berkisaran pada 

1,17 miliar. Sangasanga sebagai salah satu penyimpan 

potensi kandungan batubara tentu tak luput dari incaran 

para aktivis pertambangan, terhitung ada sekitar tiga 

perusahaan tambang batubara yang ikut andil dalam 

proses pembangunan infrastruktur dan perekonomian, 

serta turut berperan penting dalam proses perubahan 

sosial serta kerusakan alam. Dari sekian dampak positif 

dan negatif yang hadir, kemudian perlu ditelisik 

bagaimana cara pandang warga Sangasanga terhadap 

potensi batubara serta adanya kegiatan pertambangan. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode untuk mengumpulkan informasi mulai dari 

metode deskriptif-analitis, studi literasi, hingga 

melakukan wawancara dengan narasumber yang ahli 

dalam bidang yang dibahas. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Energi Batubara 

1. Kandungan Unsur dan Tahapan Pembentukan 

Batubara merupakan senyawa hidrokarbon padat 

dengan komposisi yang cukup kompleks. Selain unsur 

utama –tanaman-, secara umum terdapat dua jenis 

material pembentuk batubara, yakni combustible 

material dan non combustible material. Combustible 

material merupakan materi yang dapat dibakar atau 

dioksidasi oleh oksigen. Materi ini meliputi karbon 

padat (fixed carbon), hidrokarbon, sulfur, hidrogen, 

serta senyawa lain dalam jumlah kecil. Sebaliknya, non 

combustible material merupakan materi yang tidak 

dapat teroksidasi oleh oksigen. Meliputi senyawa 

anorganik (Si02, A1203, Fe203, Ti02, Mn304, CaO, 

MgO, Na20, K20 dan senyawa logam lain dalam jumlah 

kecil).4 

Sedangkan untuk proses pembentukan mencakup 

dua fase –biokimia dan dinamokimia-. Dalam biokimia, 

bakteri anaerobik menjadi sebab dihasilkannya agar-

agar (fundamental jelly) oleh tumbuhan, yang kemudian 

berubah menjadi gambut. Kecepatan pembentukan 

gambut bergantung pada intensitas perkembangan 

tumbuhan serta pembusukan. Jika tertutup air dengan 

cepat, akan terhindar dari pembusukan, namun 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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konsekuensinya ia mengalami proses disintegrasi 

(penguraian oleh mikrobiologi). Begitupun jika 

tumbuhan (mati) terlalu lama di udara terbuka, maka 

kecepatan dalam pembuatan gambut akan berkurang 

dan hanya menyisakan bagian keras yang menyulitkan 

penguraian oleh mikrobiologi. 

Tahap selanjutnya ialah dinamokimia. Dalam 

aktivitas pembentukan batubara menempati proses 

penimbunan sedimen baru. Pada tahap ini, proses 

biokimia tidak lagi berperan. Tanah gambut berangsur 

terbentuk selama jutaan tahun dan terkubur di bawah 

pasir serta lumpur. Struktur bumi –waktu itu- yang 

belum stabil mengakibatkan banyak terjadinya lipatan 

dan pergeseran kerak bumi, sehingga endapan tanah 

gambut mengalami tekanan dahsyat yang diikuti panas 

dengan intensitas cukup tinggi. Serentetan peristiwa 

tersebut berhasil mengubah tanah gambut menjadi 

batubara. 

 

 
Gambar 1. Skema pembentukan batubara. 

 

2. Aktifitas Pertambangan 

Daerah yang menjadi kawasan pertambangan ialah 

mereka yang memiliki cadangan batubara dalam jumlah 

banyak serta mutu yang cukup memadai. Cadangan 

batubara ditemukan melalui kegiatan eksplorasi. Proses 

yang biasanya mencakup pembuatan peta geologi, 

survei biokimia dan geofisika, yang dilanjutkan dengan 

pengeboran eksplorasi. Terdapat dua cara penambangan, 

yakni tambang bawah tanah dan tambang terbuka. 

Tambang bawah tanah sendiri memiliki dua metode 

–room and pillar dan longwall-. Dalam tambang room 

and pillar, endapan batubara ditambang dengan cara 

memotong jaringan –ruang- ke dalam lapisan batubara 

dan membiarkan –pilar- batubara untuk menyangga atap 

tambang. Pilar-pilar itu memiliki kandungan batubara 

lebih dari 40%. Penambangan jenis ini dapat dilakukan 

dengan cara yang biasa desebut retreat mining 

(penambangan mundur), yang mana batubara diambil 

dari pilar-pilar pada saat para penambang kembali ke 

atas. Atap tambang kemudian dibiarkan ambruk dan 

tambang ditinggalkan. Sedangkan dalam tambang 

longwall mencakup penambangan secara penuh dari 

suatu lapisan dengan memakai gunting-gunting mekanis. 

Penambangan jenis ini harus dilaksanakan dengan hati-

hati guna memastikan adanya geologi yang mendukung 

sebelum dimulai kegiatan penambangan. Penyangga 

yang dapat bergerak maju secara otomatis dan 

digerakkan secara hidrolik, sementara menyangga atap 

tambang selama pengambilan batubara. Setelah 

batubara diambil, atap tambang dibiarkan ambruk. 

Dengan cara ini, lebih dari 75% panil batubara yang 

dapat diambil. 

Jenis yang kedua ialah tambang terbuka atau biasa 

disebut tambang permukaan. Tambang jenis ini 

memiliki nilai ekonomis jika lapisan batubara dekat 

dengan permukaan tanah. Metode tambang terbuka 

menawarkan proporsi endapan batubara yang lebih 

banyak untuk dieksploitasi –lebih dari 90%-. Tambang 

terbuka dapat menghabiskan berkilo-kilo m2 serta 

memanfaatkan banyak alat yang berukuran besar. 

Metode dalam penambangan jenis ini ialah, batuan 

permukaan dipisahkan dengan bahan peledak, kemudian 

diangkut menggunakan katrol penarik atau dengan 

sekop dan truk. Setelah lapisan batubara terlihat, 

selanjutnya digali-diecahkan dan ditambang secara 

sistematis dalam bentuk jalur-jalur. Kemudia batubara 

dimuat dalam truk besar atau ban berjalan untuk 

diangkut ke pabrik pengolahan atau langsung ketempat 

di mana batubara akan digunakan. 

 

3. Potensi Sumber Energi 

Batubara merupakan sumber energi tak terbarukan yang 

berada di perut bumi yang menyimpan potensi besar 

untuk kesejahteraan manusia. Letak geografis Indonesia 

yang strategis memberikan dampak pada melimpahnya 

sumber daya alam. Salah satu wilayah yang kaya akan 

potensi sumber daya batubara adalah Kalimantan Timur. 

Dalam penelitian tahun 2012 menyatakan bahwa jumlah 

sumber daya batubara di kepulauan ini sebesar 51.9 

miliar ton yang tersebar merata. Bahkan, permukiman 

warga dibangun di atas sumber daya batubara, termasuk 

pada wilayah Kecamatan Sangasanga. 

Eksplorasi energi melalui pertambangan 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, 

yakni berupa melimpahnya peluang kerja yang 

berdampak pada kemajuan perekonomian, pengentasan 

kemiskinan dan perbaikan infrastruktur di lingkungan 

sekitar penambangan. Kontribusi dalam terbukanya 

peluang kerja tidak berupa recruitment dari perusahaan 

tambang secara langsung, karena recruitment pekerja 

tidak pada warga lokal tambang. Masyarakat sekitar 

hanya beralih mata pencaharian dari petani menjadi 

wirausaha karena ramainya permintaan terhadap 
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pelayanan, seperti membuka kos rumah, bengkel, kios 

pulsa, warung makan, dan sebagainya. 

Batubara selain memberikan suntikan positif kepada 

warga sekitar tambang, juga memberikan manfaat yang 

besar untuk seluruh penjuru dunia. Batubara merupakan 

salah satu sumber energi yang berharga bagi 

keberlangsungan kehidupan manusia. Energi batubara 

dapat diklasifikasikan menjadi dua berdasarkan cara 

penggunaannya, yaitu penghasil energi primer dan 

sekunder. Penghasil energi primer yaitu apabila 

batubara digunakan langsung dalam industri, seperti 

industri semen, pembakaran batu kapur, penggerak 

lokomotif, kapal dan lain sebagainya. Sedangkan, 

penghasil energi sekunder yaitu apabila energi batubara 

dikonversikan menjadi energi dalam bentuk lain, 

misalnya dalam PLTU untuk menghasilkan energi 

listrik. Batubara menjadi sumber energi utama dalam 

menghasilkan energi listrik guna memenuhi kebutuhan 

hidup manusia di penjuru dunia. Penggunaan listrik di 

dalam rumah, gedung, industri, perusahaan, kantor dan 

mesin-mesin pabrik meningkatkan akses listrik di 

seluruh dunia. 

Keberadaan batubara merupakan pemberian Sang 

Ilahi untuk kehidupan makhlukNya di dunia. Pemberian 

tersebut adalah ni’mat Allah yang harus disyukuri 

dengan memanfaatkannya secara baik. Ni’mat Allah 

terbentang di dunia hanya untuk makhluk yang telah 

diciptakan-Nya, sebagaimana disebutkan dalam QS. Ar-

Rahman: 10 

 

اَلِلْأ ن امَِٱوَ  ع ه  ض  َو  ض  لْأ رأ  

 

Artinya: “Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk 

makhluk(Nya)”. 

 

Dalam hal ini, gambaran mengenai sumber daya 

alam yang dibentangkan di wilayah Sangasanga sebagai 

pemenuhan kebutuhan manusia mengharuskan 

masyarakat untuk bersikap syukur ni’mat bukan kufur 

n’mat. 

 

4. Investasi Dampak 

Aktivitas penambangan di lain pihak juga memberi 

kontribusi negatif terhadap lingkungan dan kesehatan 

manusia apabila dampak yang dihasilkan tidak menjadi 

titik perhatian. Investasi kerusakan alam akan menjadi 

suatu kelaziman dari titik fokus kesejahteraan hidup. 

Pengabaian dampak yang tertumpuk rapi menjadikan 

sebuah balasan untuk ke depannya dengan penyadaran 

atas perbuatan. Allah menyinggung tingkah manusia 

yang seperti ini dalam Alquran pada QS. ar-rum: 41, 

 

َ ر  َوَ ٱلأف س ادَُفِىَٱظ ه  َأ يأدِىَٱلأب ر ِ اَك س ب تأ رَِبمِ  لنَّاسَِلِيذُِيق هُمَٱلأب حأ

َ جِعوُنَ َلَّذِىَع مِلوُاَ ٱب عأض  َي رأ ل ع لَّهُمأ  

 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan oleh perbuatan tangan manusia; Allah 

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” 

Kesejahteraan yang dipersepsikan masyarakat saat 

operasi tambang dibuka hanyalah gambaran yang semu. 

Dalam setiap penambangan terbuka, sudah menjadi 

kelaziman apabila menyisahkan kerusakan fisik 

terhadap geologi tanah. Aspek utama dari dampak 

pertambangan adalah ketahanan lahan untuk digunakan 

kembali. Fakta yang terlihat menyatakan bahwa lahan 

eks-tambang berubah menjadi danau raksasa yang 

kondisinya sangat membahayaan, baik dari sisi 

lingkungan maupun keamanan warga. Kondisi seperti 

ini banyak dijumpai di wilayah Sangasanga, Kalimantan 

Timur. Lubang-lubang menganga menjadi danau 

berwarna hijau yang tersebar di wilayah Sangasanga 

yang seolah-olah Sangasanga menjadi ‘negeri seribu 

lubang’. 

Keadaan semakin miris ketika lokasi lahan eks-

tambang berada di dekat permukiman warga. Satu 

danau eks-tambang berada di wilayah Sangasanga 

Dalam berjarak 50 m dari permukiman warga. Hal ini 

disesali oleh ketua RT setempat atas ketidakpedulian 

perusahaan tambang pasca pengerukan ‘emas hitam’ 

untuk melakukan reklamasi, bahkan dalam pemberian 

batas jarak aman dan tulisan himbauan untuk tidak 

mendekati area lahan diabaikan. 

Imbalan lain dari segi fisik yang diakibatkan oleh 

aktivitas pertambangan adalah pencemaran air sebagai 

akibat dari limbah penambangan, pencemaran udara 

maupun polusi, serta kerusakan jalan yang disebabkan 

oleh kegiatan penambangan maupun pengangkutan alat 

pertambangan. Keseluruhan dampak tersebut akan 

menyumbang kondisi yang buruk, baik pada manusia 

maupun alam itu sendiri. Permasalahan yang sangat 

rentan dalam kehidupan masyarakat adalah sumber air 

mati karena lubang bekas tambang yang relatif dalam. 

Kondisi semakin miris apabila sumber air masih aktif 

namun air yang dihasilkan berwarna keruh dan berasa 

asam karena tercampur dengan logam berat. Selain itu, 

pencemaran udara yang diakibatkan oleh debu tambang 

turut menjadi investasi dampak adanya aktivitas 

pertambangan di sekitar permukiman warga. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Puskesmas 

Sangasanga, kondisi udara di Wilayah Sangasanga pada 

musim kemarau mencapai level darurat. Dalam hal ini, 

warga berasumsi ada kaitannya dengan debu batubara 

yang membawa unsur berbahaya. Saat dipantau dari atas 

bukit, debu mengepul di atas lahan pertambangan dan 

terbang mengarah ke permukiman warga. Selama 

aktivitas pertambangan, debu dapat ditimbulkan oleh 

operasi pemecahan batubara, truk yang melewati jalan 

non-aspal dan peniupan angin. 

 

Disequilibrium Manusia-Alam 

Korelasi etika alam-keutuhan sumber daya manusia 

cukup erat, begitu –pun- antara keutuhan sumberdaya 

alam dengan kelangsungan hidup manusia. Manusia 

yang sejatinya menempati posisi sebagai khalifah 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga hubungan 
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Tuhan, manusia dan alam. Tuhan menjadi fokus 

tertinggi dari seluruh tindak-tanduk manusia dan alam. 

Relasi Tuhan dan manusia akan menjadi rujukan ketika 

hendak memahami hubungan manusia dengan manusia, 

begitu-pun manusia dengan alam. Alam tidak sekedar 

menjadi rahasia, namun juga sebagai tempat manusia 

untuk mewujudkan kemanusiaannya. Di mata Tuhan, 

manusia dan alam sama-sama menempati kedudukan 

sebagai makhluk. 

Penggambaran tersebut menunjukkan bahwa 

masing-masing segi memiliki hubungan yang cukup erat. 

Manusia tidak bisa hanya mempertimbangkan alam 

tanpa memperhatikan apa yang disampaikan Tuhan 

terkait lingkungan. Manusia tidak bisa memperlakukan 

alam dengan semena-mena. Kedudukan sebagai 

khalifah bukan berarti diberi kekuasaan untuk mengeruk 

kekayaan bumi tanpa memperhatikan ekosistem dan 

keseimbangan. Ia berkewajiban untuk hidup 

berdampingan dengan makhluk lain tanpa menimbulkan 

kerusakan. Namun, keharusan tersebut harus berbentur 

dengan berbagai fakta yang melaporkan bahwa manusia 

menjadi aktor utama dalam merusak lingkungan. 

Sebuah pandangan bahwa alam merupakan potensi 

yang berhak untuk dieksploitasi nyatanya masih 

ditunjukkan sebagian besar masyarakat. Daly dan Cobb 

menyatakan bahwa manusia dalam memperlakukan 

bumi “seolah-olah sesuatu likuidasi dalam bisnis di 

mana masa depan tidak dihargai. Hal ini menunjukkan 

sikap egosentrisme yang membantah kepercayaan atau 

anggapan umum bahwa kita harus meninggalkan bumi 

dalam suasana baik untuk generasi masa depan. Sikap 

demikian masih terlihat pada cara pandang sebagian 

besar warga sekitar pertambangan batubara di 

kecamatan Sangasanga kabupaten Kutai Kartanegara. 

melimpahnya sumber energi utamanya batubara seakan 

menjadi alasan mereka untuk bersikap apatis akan 

generasi masa depan bahkan terhadap diri sendiri, aspek 

kesejahteraan ekonomi tentu menjadi faktor 

pendukungnya. 

Tiga perusahaan besar batubara yang secara intensif 

mengeruk dan mengambil potensi endapan sedimen 

cukup peduli pada kesejahteraan warga sekitar–dalam 

hal finansial. Adanya aktifitas pertambangan 

menggambarkan bagaimana pesatnya kemajuan 

perekonomian, yang pada titik selanjutnya 

mengantarkan pada sebuah gaya hidup hedonisme. 

Disamping itu, fasilitas yang diberikan uang debu, 

sembako sampai mudahnya mendapatkan bantuan 

finansial dalam sebuah kegiatan nyatanya mendidik 

sikap ketergantungan serta lupa akan pengembangan 

potensi diri. Sebuah anggapan yang salah telah menjadi 

dogma, bahwa perusahaan yang terus mengeruk tanah 

kebanggaannya adalah penyedia kesejahteraan. Iya 

mungkin untuk sekarang, entah untuk 5-10 tahun 

mendatang ketika perusahaan tersebut keluar dari tanah 

Sangasanga. Sesuai perkiraan Antonius Novenanto, 

“Sekitar 5 tahun lagi kemungkinan perusahaan ini akan 

meninggalkan wilayah Sangasanga” 

Lantas bagaimana investasi kerusakan yang 

ditinggalkan untuk generasi masa depan yang tidak turut 

menikmati fasilitas ditanah seluas 233,4 km2 ini. 

Bagaimana manusia-manusia yang selama ini hanya 

menggantungkan hidup dari fasilitas perusahaan 

tambang. Apakah dapat tetap survive atau sebaliknya?, 

yang akan mengantarkan Sangasanga menjadi kota mati 

-ditinggalkan penduduk- akibat habisnya potensi 

kekayaan alam batubara. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan  bahwa 

manusia masih menempatkan alam utamanya batubara 

sebagai properti yang menghasilkan dan harus 

dieksploitasi. 
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Abstrak. Dalam era 5.0 civil Society peranan filsafat sains sangatlah berperan penting dalam era ini karena epistemologi dalam 

filsafat sains dapat di daya gunakan dalam menghadapi permasalahan. Berawal dari negeri tirai bambu yang penduduknya sangat 

padat namun mereka dapat memunculkan era 5.0 dengan tujuan mengedepankan zaman dengan mengambil peranan cicil society. Hal 

ini lah yang membuat semuanya menjadikan filsafat masih dapat bertahan. Namun di kala itu Islam menjadikan peranan penting. 

Dalam kemajuan sains yang sangat berkembang sangat pesat saat ini mampu membantu dalam masalah di kehidupan manusia di era 

5.0 yaitu civil society. Revitalisasi filsafat sains dengan Islam ini mampu menguatkan peranan tersebut. Menelusuri titik-tolak yang 

teramat penting dari jalan tradisional sains Islam, sains Barat modern pun berkembang dengan era 5.0 sedemikian rupa sehingga 

mengadopsi suatu pijakan filosofis. Pijakan filosofis sains modern yang tak Islami inilah yang harus dibedakan dengan pijakan 

filosofis sains Islam. Paper  ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui dimensi filosofis pijakan sains Islam, interdependensi 

manusia, alam, dan Tuhan dalam sains Islam serta perspektif eskatologi tentang sains Islam. Metode yang digunakan dalam paper ini 

adalah kualitatif-deskriptif, yaitu penelitian dilakukan untuk mengetahui dan menggambarkan kenyataan dari kejadian yang di teliti. 

Sumber utama paper ini adalah tulisan-tulisan para ilmuan yang berkaitan dengan sains Barat modern dan sains Islam maupun 

hubungan antar keduanya, Penulis akan mengelaborasi karya-karya tentang perkembangan filsafat sains di dunia Islam untuk 

menjawab tujuan-tujuan dalam paper ini. Dimensi filosofis pijakan sains Islam mengacu kepada struktur keagamaan Islam dan sains. 

Struktur keagamaan Islam yaitu, Islam, Iman, dan Ihsan, sedangkan struktur sains yaitu, Kerangka Teori, Asumsi Dasar, Metodologi 

dan Tujuan. Penggabungan struktur Islam dan sains melalui Asumsi Dasar, yang terbagi kepada empat komponen, yaitu Keyakinan 

yang dipersepsi, Keyakinan yang diterima secara umum, Pengetahuan empiris berdasarkan persepsi indra, dan Prinsip intelektual 

yang diterima secara intuitif. Dalam hal ini, hanya kebenaran Asumsi Dasar rasional berdasarkan intuisi dan logika yang dapat 

membangun kesempurnaan sebuah sains. Prinsip metodologi sains Islam, berkaitan dengan hubungan esensial antara hierarki 

pengetahuan manusia, alam dan prinsip yang mengatur hubungan tersebut, yang berasal dari dua sumber, yakni Wahyu dan Intuisi 

Intelektual. Stigma Tauhid, menegaskan bahwa kesatuan prinsip Ilahi yang didipersikan ke dalam bidang sains sebagai suatu 

kesatuan esensialitas. Sains dapat didefenisikan sebagai Islami, sejauh ia mencerminkan prinsip utama pandangan dunia Islam. 

Interdependensi manusia, alam, dan Tuhan, melukiskan dari tujuan sebuah sains. Sains Islam, bertujuan untuk menunjukkan kesatuan 

segala yang ada. Sehingga, dengan merenungkan kesatuan kosmos, manusia terdorong pada kesatuan prinsip Ilahi, Keniscayaan 

untuk memahami realitas kosmik sebagai sebuah totalitas, maka kita akan melihat sifat Tuhan yang dinamis sebagai yang mendasari 

dan memelihara realitas dibalik semua kenyataan lainnya. 

 

Kata Kunci: Civil Society; Filsafat Sains; Islam; Revitalisasi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Era 5.0 Civil Society telah lahir terlepas dari selesainya 

era 4.0 revolution industry. Sehingga dari itu semuanya 

mampu perlu dijawab dalam memutakhiran dalam 

berbagai era. Namun tidak bisa dipungkiri itu semua 

dari semua era filsafat sains dapat bertahan secara 

eksistensi dan epistemologi.  

Islam merupakan rahmat bagi semua makhluk yang 

ada di tanah ini. Ketika membahas suatu hal yang 

bersifat sains sekalipun sains bertentangan dengan 

konsepsional dari agama itu merupakan salah satu 

langkah yang sedikit merubah pandangan tentang 

beragama. Begitu juga sains sangat menjadikan jalan 

dari roda kemajuan teknologi. Hal inilah menjadi jalan 

kehidupan umat manusia. Dengan hakikat kehidupan 

manusia. Guna menjawab dari tantangan 5.0 itu sendiri. 

Sehingga dalam paper ini akan membahas mengenai 

revitalisasi filsafat sains dengan Islam dalam menjawab 

tantangan era 5.0 Civil Society. 

Dengan hal itu penulis membahas tentang filsafat 

sains itu sendiri dengan keberadaan era sekarang ini. 

Yang bertujuan untuk mengetahui dimensi filosfis 

pijakan filsafat sains, interdependensi manusia, alam, 

dan Tuhan dalam Islam serta perspektif eskatologi 

tentang kualitatif-deskriptif. Demi hal ini menjadi 

merubah paradigma insan intelektika.  

Hubungan esensial antara hierarki pengetahuan 

manusia, alam dan prinsip yang mengatur hubungan 

tersebut, yang berasal dari dua sumber, yakni Wahyu 

dan Intuisi Intelektual. Stigma Tauhid, menegaskan 

bahwa kesatuan prinsip Ilahi yang didipersikan ke 

dalam bidang sains sebagai suatu kesatuan esensialitas. 

Sains dapat didefenisikan sebagai Islami, sejauh ia 

mencerminkan prinsip utama pandangan dunia Islam. 

Interdependensi manusia, alam, dan Tuhan, 

melukiskan dari tujuan sebuah sains. Sains Islam, 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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bertujuan untuk menunjukkan kesatuan segala yang ada. 

Sehingga, dengan merenungkan kesatuan kosmos, 

manusia terdorong pada kesatuan prinsip Ilahi, dengan 

era yang semakin berpesat melangkah dari pemikiran itu 

sendiri. Mengkritisi kan dengan keputusan serta 

prespektif setiap insan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk memperoleh kajian yang relevan dengan tema 

pokok bahasan dan untuk mempermudah pengertian 

serta arah penulisan yang sesuai dengan permasalahan 

dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan data-

data dalam suatu daftar yang mempergunakan 

metodologi dan menganalisa semua data yang 

terkumpul. Adapun perangkat-perangkat metode 

penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: Jenis 

Penelitian, adapun jenis penelitian ini yakni dengan 

menggunakan penelitian kualitatif. Mengacu pada 

Strauss dan Corbin 1990 penelitian kualitatif adalah 

suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang 

dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau 

kuantifikasi. 

 Dan penelitian ini adalah Kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam informasi 

materi yang terdapat dalam kepustakaan. Dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber pustaka yang kemudian disajikan 

dengan cara baru. Dalam hal ini, bahan-bahan pustaka 

tersebut diperlukan sebagai sumber ide untuk menggali 

pemikiran atau gagasan baru, sebagai bahan dasar untuk 

melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, 

sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan, atau 

sebagai dasar pemecahan masalah. Penulis akan 

melacak tulisan-tulisan para ilmuan yang berkaitan 

dengan filsafat sains, terutama yang berkaitan dengan 

sains Islam dan sains Barat modern maupun hubungan 

antar keduanya, sebagai sumber primer untuk melihat 

gambaran tentang pendirian dan pendapatnya.  

Di samping itu juga akan dilacak tulisan-tulisan lain 

yang berhubungan dengan objek kajian ini. Untuk 

mencari gambaran tentang masyarakat Barat dan Islam 

sebelum dan sesudah berkenalan dengan gagasan-

gagasan keilmuan sejak permulaan zaman di Yunani. 

Penulis juga akan mengelaborasi karya-karya tentang 

perkembangan filsafat sains di dunia Islam untuk 

melihat dimensi pijakan filosofisnya serta mengetahui 

mengapa timbul pemikiran sains di dunia Islam. Sumber 

Data Penelitian Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan sumber data 

penelitian, yakni: a. Data primer yakni penulis akan 

melacak tulisan-tulisan para ilmuan yang berkaitan 

dengan filsafat sains Islam. Untuk melihat dimensi 

pijakan filosofisnya, keterkaitan manusia, alam, dan 

Tuhan dalam filsafat sains Islam, dan perspektif 

eskatologi dalam memaknai filsafat sains dengan Islam. 

Data primer tersebut adalah berupa buku-buku, seperti 

Tawhid and Science; Islamic Perspectives on Religion 

and Science, The Holy Quran and The Science of 

Nature, Science and Civilitation in Islam, Al-Atha’ 

Alilmi Li Al-Hadharah Al-Islamiyah Wa Atsaruhu Fi 

AlHadharah Al-Insaniyyah, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah 

Islam, dan Seyyed Hossein Nasr (Pergulatan Sains dan 

Spritualitas Menuju Paradigma Kosmologi Alternatif). b. 

Data sekunder yang terdiri dari sumber pendukung 

lainnya yakni tulisan-tulisan lain yang berhubungan 

dengan objek kajian ini. Seperti History of The Arabs, 

Menyingkap Zaman Keemasan Islam, Agama dan 

Krisis Kemanusiaan Modern, Islamisasi Pengetahuan, 

Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat.  

Instrumen Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 

peneliti sekaligus berperan sebagai instrumen penelitian. 

Berlangsungnya proses pengumpulan data, dan peneliti 

benar-benar diharapkan mampu memahami data yang 

diperlukan sebagaimana fokus penelitian.  

Untuk memperoleh data yang akurat maka 

diperlukan metode untuk mengumpulkan data, sehingga 

data yang diperoleh berfungsi sebagai data yang valid 

dan objektif. Yang dimaksud dengan pengumpulan data 

adalah pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan, 

karakteristik seluruh elemen yang akan menunjang atau 

mendukung penelitian. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kajian isi 

(Content Analysis), yang dimaksud dengan content 

analysis adalah penelitian yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang 

sahih dari data-data atau dokumen atau teknik yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara 

objektif dan sistematis. 

Teknik Analisis Data Setelah data yang diperlukan 

terkumpul dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan 

analisis data. Analisis data penelitian menurut Lexy J 

Moloeng adalah proses menyusun, mengkategorisasikan 

data, mencari pola atau tema dengan maksud untuk 

memahami maknanya. Sedangkan menurut Anton Baker 

analisis data dalam penelitian filsafat harus 

menggunakan salah satu atau beberapa analisis data 

seperti penafsiran, pemahaman, atau hermeneutika, 

koherensi intern, holistika kesinambungan historis, serta 

deskripsi. Secara operasional penelitian ini menerapkan 

beberapa metode analisis data. Pertama, metode data 

analisis data deskriptif. Penggunaan metode analisis 

data deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis semua 

pemikiran filsafat sains, terutama gagasan sains Islam 

sehingga dapat diketahui tujuan-tujuan dalam penelitian 

ini. Kedua, metode analisis data verstehen 

(hermeneutik).  

Metode ini juga mensyaratkan adanya kemampuan 

untuk menafsirkan masa lampau yang tidak dialami, 

kemudian dibawa ke masa sekarang. Melihat uraian 

tersebut maka sesungguhnya upaya pemahaman dan 

penafsiran itu kemudian menjadi suatu aktivitas 

rekonstruksi dan bahkan reproduksi makna teks, di 

samping melacak bagaimana suatu teks itu dimunculkan 
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oleh pengarangnya dan muatan apa yang ingin 

dimasukkan oleh pengarang ke dalam teks tersebut, juga 

berusaha melahirkan kembali makna tersebut sesuai 

dengan situasi dan kondisi saat teks tersebut dibaca atau 

dipahami. Dalam konteks aplikatif, metode verstehen 

(hermeneutik) dalam penelitian ini diterapkan dengan 

memahami dan memaknai pemikiran-pemikiran filsafat 

sains baik Islam dan Barat, melalui pemahaman 

terhadap teks-teks tulisan beberapa tokoh terkait dengan 

filsafat sains tersebut. Selanjutnya penulis juga 

menggunakan analisis data model Miles dan Hubermen 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan/verifikasi data serta prosesnya 

berlangsung selama penelitian ini berlangsung.  

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang 

terjadi untuk menarik kesimpulan. Setelah data 

disajikan dalam rangkaian analisis data, maka proses 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Tegasnya 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

merupakan suatu proses yang saling jalin-menjalin pada 

saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 

dalam bentuk yang umum disebut analisis.m. Kajian 

Terdahulu Tinjauan pustaka berisi uraian sistematis 

tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Hasil penelitian terdahulu tersebut harus di review. 

Dalam review tersebut dikemukakan apa kekurangan 

peneliti-peneliti terdahulu dan hal-hal yang masih perlu 

penelitian lanjutan. 

Tetapi telah ada beberapa penelitian yang membahas 

terkait dengan tema tersebut. Beberapa penelitian terkait 

dengan topik ini di antaranya, yaitu:  

1. Osman Bakar, meneliti tentang Tawhid and Science; 

Islamic Perspectives on Religion and Science. 

Penelitian ini menguraikan tentang berbagai fase 

sejarah filsafat sains Islam, berbagai dimensi 

hubungan organik yang ada antara tauhid dan sains. 

Penelitian ini juga berupaya untuk mengungkapkan 

pendekatan intelektual dan spritual Islam pada sains, 

serta menyoroti berbagai penyebab krisis 

kontemporer dalam sains Barat modern. Sedangkan 

dalam penelitian tesis ini, penulis berusaha untuk 

mengkaji filsafat sains atau sains modern dari sudut 

pandang pemikiran Islam sehingga dapat dilihat 

dimensi pijakan filosofisnya.  

2. Mahdi Ghulsyani, meneliti tentang The Holy Quran 

and The Science of Nature. Penelitian ini 

menguraikan tentang filsafat sains Islami 

sebagaimana yang diungkapkan oleh kitab suci Al-

Qur’an, di dalamnya dibahas juga konsep-konsep 

ontologis (objek sains), epistemologis (metodologi 

sains), aksiologi (mengenai maslahatmudarat sains) 

filsafat sains Islami. Dengan demikian, berbeda 

dengan apa yang dikaji dan disajikan oleh penulis 

dalam penelitian tesis ini.  

3. Muhammad Naquib Al-Attas, meneliti tentang Islam 

and the Philosophy of Science. Penelitian ini 

menguraikan tentang Al-Qur’an sebagai tolak ukur 

metafisika dan epistemologi dalam memproyeksikan 

kebenaran dalam filsafat sains. Sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan mengacu kepada dimensi 

filosofis pijakan sains Islam.  

4. Seyyed Hossein Nasr, meneliti tentang Science and 

Civilization. Penelitian ini menguraikan dari awal 

perjalanan ilmu sains Islam dan perkembangannya, 

mulai dari penerjemahan karya filosof Persia, 

Romawi, yang kemudian dimodifikasi untuk 

disesuaikan dengan peradaban Islam. Sementara itu, 

penulis menyingkap berbagai dimensi pijakan 

filosofis sains dari sudut pandang pemikiran Islam.  

5. Maurice Bucaille, meneliti tentang The Bible, The 

Qur’an and Modern Science. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa tidak ada kontradiksi antara 

Islam dan ilmu pengetahuan modern (sains modern). 

Bucaille dalam bukunya mengkritik Alkitab atau 

Bible yang ia anggap tidak konsisten dan 

penurunannya bisa diragukan. Sedangkan dalam Al-

Qur’an terdapat banyak kecocokan dengan fakta 

sains.  

6. Ach Maimun, meneliti tentang Pergulatan Sains dan 

Spritualitas Menuju Paradigma Kosmologi Baru. 

Penelitian ini menguraikan tentang berbagai solusi 

yang ditawarkan untuk menuntaskan krisis global, 

melalui pergeseran sebuah paradigma yang 

mencakup ajaran, prinsip, dan fundamental dari 

semua tradisi agama tentang kosmos (metafisika).  

7. Mulyadi Kartanegara, meneliti tentang Reaktualisasi 

Tradisi Ilmiah Islam. Penelitian ini menguraikan 

tentang akar-akar tradisi ilmiah sains Islam, sebagai 

lentera bagi keunggulan peradaban umat Islam 

selama berabad-abad. Buku ini juga akan 

memberikan bukti Ilmiah empiris tentang tradisi 

metode ilmiah Islam. Berdasarkan karya ilmiah yang 

peneliti temukan, sesungguhnya banyak para ilmuan 

yang telah mengkaji, memahami, dan 

mengartikulasikan berbagai hubungan antara sains 

dengan Islam. tetapi peneliti belum menemukan 

yang secara khusus membahas berbagai dimensi 

pijakan filosofis filsafat sains dalam perspektif 

pemikiran Islam, kendati ada yang membahas 

tentang sains serta hubungannya dengan agama 

Islam, tetapi bahasannya mengarah kepada berbagai 

gagasan ataupun paradigma baru terkait dengan 

hubungan Islam dengan sains. Jadi posisi peneliti 

adalah fokus membahas filsafat sains apabila 

ditinjau dari sudut pandang kajian Pemikiran Islam. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam membahas filsafat sains dengan Islam  di era 5.0 

Civil Society terhadap berbagai krisis global yang 
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ditimbulkan oleh sains-sains Barat modern, pandangan 

sebagian besar atau banyak sekali kaum Muslim 

ditentukan oleh prinsip-prinsip yang menimbulkan 

berbagai krisis tersebut. Penyebab utama dari problem 

intelektual ini adalah ketidaktahuan kaum Muslim akan 

warisan ilmiah mereka sendiri yang telah tereduksi 

dalam prakteknya. Beranjak secara sadar maupun tidak 

sadar dari asumsi-asumsi dan kriteria sains Barat 

modern, sains Islam pun dipahami sebagai sebuah 

bentuk primitif dari sains Barat modern maupun 

pendahulunya, karakter Islami berikut segenap nilai 

moral dan spritual yang inheren ada dalam 

metodologinya, dilangkahi dan di potong. 

 Titik-titik acuan dalam menentukan sifat sains Islam 

muncul dari “sains” yang didefenisikan oleh sains Barat 

modern, dan bukan dari “Islam” yang didefenisikan oleh 

prinsipnya sendiri yang integral dan bersifat 

memadukan, yakni prinsip Tauhid atau Keesaan Allah 

SWT. Proses dan hasil keilmuan pada jenis ilmu apapun, 

sangat ditentukan oleh landasan filosofis yang 

mendasarinya, yang memang berfungsi memberikan 

kerangka, mengarahkan, menentukan corak dari 

keilmuan yang dihasilkannya. Landasan filosofis 

dimaksud adalah kerangka teori (theoretical framework), 

paradigma keilmuan, dan asumsi dasar. Ketiga hal 

inilah yang lazim disebut, dalam arti, basis filosofis 

yang mendasari bangunan keilmuan dan aktivitas ilmiah 

pada umumnya. Cara kerja ketiga landasan filosofis ini, 

memang tidak serta merta bisa ditunjukkan dalam 

wilayah praktis, namun jelas sangat menentukan ‘corak’ 

ilmu yang dihasilkan. Dalam sejarah perkembangan 

ilmu, ketiga hal ini memiliki keterkaitan tidak saja 

historis, tetapi juga sistematis. 

 Disebut demikian, karena suatu paradigma tertentu 

lahir berdasarkan asumsi dasar tertentu, begitu pula teori 

tertentu bekerja tidak keluar dari ‘wilayah’ 

paradigmanya. Semua cabang ilmu (ilmu alam, ilmu 

sosial, dan ilmu humanities) sangat ditentukan oleh 

kerangka teori (theoretical framework) yang 

mendasarinya, yang ‘wilayahnya’ lebih umum, abstrak 

dan filosofis, Setiap teori memiliki kerangka kerja yang 

lazim disebut metodologi, sehingga setiap teori 

berkonsekuensi metodologis tertentu. Berbeda teori 

akan berbeda metodologinya. Dalam bangunan 

keilmuan, metodologi merupakan aspek logis dan 

objektif yang memungkinkan temuan-temuan ilmiah 

dapat diterima (atau ditolak) secara rasional dan objektif. 

Itulah sebabnya, metodologi sering dimaknai sebagai 

logic of discovery (logika penemuan). Dengan begitu, 

metodologi berbeda dengan metode yang maknanya 

adalah process and prosedure. Bedanya, yang disebut 

pertama bersifat filosofis, sedang yang disebut 

belakangan bersifat teknis.  

Dalam kegiatan keilmuan, sekalipun keduanya tak 

dapat dipisahkan, namun tetap memiliki wilayahnya 

sendiri-sendiri. Dalam upaya mencari dan merumuskan 

dimensi filosofis sains dalam perspektif pemikiran Islam, 

perlu kiranya mengkaji struktur keduanya dan kemudian 

menghubungkan elemen-elemen dasar ke dalam dua 

struktur antara satu dengan yang lain. Pertama. Struktur 

keagamaan Islam, menurut sebuah hadis Nabi SAW., 

Islam sebagai agama terdiri atas empat dimensi, Islam, 

Iman, dan insan. Sifat setiap dimensi tampak dari 

kandungan linguistik dan religiusnya. Islam mengacu 

pada berbagai tindak ketundukan dan kepasrahan 

kepada kehendak Ilahi, hukum Tuhan dalam Islam atau 

terkait dengan moral yang menentukan hirarki nilai dari 

segenap tindakan dan tujuan manusia. Iman merujuk 

pada segenap kebenaran dan realitas fundamental yang 

harus di imani atau diketahui, lebih tepatnnya pada 

segenap realitas ketuhanan dan kosmis berikut 

padanannya dalam jagad diri manusia. Inilah domain 

teologi, Ini adalah hadis terkenal yang menuturkan 

kunjungan Malaikat Jibril yang tampil dalam sosok 

manusia berjubah putih kepada majelis Nabi. 

Dihadappan para sahabat beliau, dengan maksud 

mengajari mereka tentang agama. Malaikat Jibril 

mengajukan berbagai pertanyaan tentang Islam, Iman, 

dan Ihsan serta membenarkan jawaban Nabi SAW 

sendiri. Kosmologi, dan psikologi. Ihsan tak lain adalah 

pengamalan Islam dan perwujudan iman pada tataran 

terbaiknya.  

Dengan sendirinya, Ihsan berkaitan dengan 

internalisasi atau penghayatan seseorang atas Islam dan 

Iman, yang pertama dalam arti mewujudkan segenap 

kebijakan atau keutamaan spritual dan moral yang 

merupakan nilai-nilai esensial Syari’ah, dan yang 

terakhir dalam arti meraih pengetahuan tentang segala 

relaitas atau hakikat segala sesuatu. Kedua. Struktur 

sains sebagai sebuah cabang pengetahuan dan sebuah 

aktivitas intelektual. Pada umumnya para ilmuan 

sepekat bahwa sains secara struktural dibagi kepada 

empat komponen dasar, komponen pertama, adalah 

pokok bahasan yang dirumuskan dengan baik atau objek 

kajian yang berkaitan dengan himpunan pengetahuan 

akumulatif dalam bentuk berbagai konsep, data, teori, 

dan hukum, serta hubungan-hubungan logis yang ada di 

antara semuanya. Himpunan pengetahuan ini 

merupakan kandungan utama sebuah sains. Komponen 

kedua, adalah terdiri atas berbagai asumsi-asumsi dasar 

yang berlaku sebagai fondasi epistemologis dari sains 

yang bersangkutan. 

 Asumsi-asumsi dasar ini berkaitan dengan sifat dan 

hakikat objek kajian beserta status ontologisnya. 

Segenap kebenarannya telah diasumsikan dalam sains 

tersebut, tetapi mungkin juga ditetapkan dalam sains 

lain yang lebih fundamental dan konferhensip. 

Komponen ketiga, berkaitan dengan metode-metode 

kajian yang digunakan dalam sains tersebut. Para 

sarjana dan ilmuan Muslim pada umumnya dipandu 

oleh prinsip bahwa metode kajian bervariasi sesuai 

dengan sifat dan objek kajian. Tidak satu metode 

tunggal yang sama untuk semua sains. Komponen 

keempat, berkenaan dengan tujuan-tujuan yang 

berusaha dicapai oleh sains tersebut. Tujuan utama 

sebuah sains adalah menemukan aspek realitas yang 

berkaitan dengan berbagai objek kajian. Ketika 

mencoba menyelaraskan empat struktur sains dengan 
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Islam, terlebih dahulu membahas komponen struktur 

dasar yang kedua, yaitu asumsi-asumsi dasar atau 

prinsip-prinsip dasar. Berdasarkan sifat dan status 

epistemologinya, asumsi-asumsi dasar sebuah sains 

yang di adopsi oleh suatu kelompok ilmiah tertentu 

mungkin tidak termasuk dalam kategori pengetahuan 

hakiki atau kebenaran-kebenarannya yang meragukan. 

Menurut pendapat para filosof sains Muslim, semua 

asumsi-asumsi dasar bisa direduksi pada empat kategori 

berikut ini: 1. Kategori berbagai pandangan atau 

keyakinan yang dipersepsi. 2. Kategori berbagai 

pandangan atau keyakinan yang diterima secara umum. 

3. Kategori pengetahuan indrawi atau data empiris 

berdasarkan persepsi indra. 4. Kategori prinsip-prinsip 

intelektual yang diterima secara intuitif.  

Menurut pendapat para filosof Muslim, asumsi-

asumsi dasar kategori “keempatlah” yang memiliki 

kebenaran hakiki dan sangat meyakinkan. Oleh karena 

itu, dapat diterima sepenuhnya. Dengan demikian, 

hanya kebenaran-kebenaran dari berbagai asumsi dasar 

rasional yang berdasarkan intuisi dan logika yang dapat 

membangun kesempurnaan sebuah sains. Sedangkan 

kategori pertama, kedua dan ketiga dari asumsi-asumsi 

dasar tersebut di atas, dapat menjadi sifat keyakinan 

bahwa ia bisa benar dan bisa salah, oleh karena itu, 

perlu dicermati dan diperiksa untuk memastikan 

semuanya tidak bertentangan dengan doktrin Islam. 

Yang lebih jelas bahwa asumsi-asumsi dasar yang 

diturunkan secara indrawi dan empiris lebih relevan 

dengan sains-sains empiris . 

Dalam kasus sains-sains yang pendekatannya 

melibatkan pokok kajian seperti unsur-unsur keyakinan, 

dugaan, dan berbagai pandangan yang lebih subjektif 

lagi, penggunaan asumsi-asumsi empiris saja sangatlah 

tidak memadai. Asumsi-asumsi yang diperlukan 

mestilah dirumuskan berdasarkan gabungan 

pengetahuan empiris dan rasional. Dalam merumuskan 

berbagai hubungan konseptual antara sains dan Islam. 

Peran utamanya adalah memberi dan memasok kita 

dengan doktrin-doktrin rasional yang bisa dibenarkan 

secara lebih ilmiah untuk digunakan sebagai asumsi-

asumsi dasar dari berbagai jenis sains. Doktrin-doktrin 

kosmologi paling dibutuhkan dalam membangun dasar 

dan fondasi sains-sains seperti fisika dan biologi. 

Asumsi-asumsi dasar sains dalam kehidupan mestilah 

didasarkan pada berbagai konsepsi seperti jiwa dan 

kehidupan yang berkaitan dengan semua makhluk hidup. 

Pentingnya jiwa ilmiah yang disinari cahaya agama 

dalam menekuni berbagai sains atau ilmu, termasuk 

agama dan filsafat, para saintis Muslim ternyata lebih 

peka terhadap perlunya sebuah pandangan yang 

menyeluruh tentang pengetahuan. Kesadaran mereka 

mengenai kesaling berkaitan dan kesatuan seluruh 

pengetahuan sering menimbulkan berbagai akibat dan 

dampak penting pada pencarian mereka akan berbagai 

asumsi-asumsi dasar sains.  

Hasilnya adalah sebuah fondasi intelektual yang 

lebih kuat dan tangguh bagi sains-sains yang 

dikembangkan para saintis Muslim. Telah ditegaskan 

sebelumnya bahwa agama Islam memiliki dimensi etis 

dan moral yang mesti di identifikasikan dengan ajaran-

ajaran Syariah. Sebagaimana halnya dengan domain 

aplikasi sains yang juga menjadi perhatian dan 

kepedulian etika. Yang penting adalah isu-isu tentang 

penilaian dan apresiasi kultural sains, sains sebagai 

institusi kultural dan konteks kemasyarakatan yang 

dibutuhkan untuk memelihara dan memajukan sains. 

Berdasarkan uraian dan paparan diatas, bisa ditegaskan 

bahwa dalam merumuskan hubungan yang konferhensip 

antara Islam dan sains, dimensi etis dan kemasyarakatan 

sains haruslah di kaitkan dengan Syariah. 

 Dalam Islam, Syariah adalah sumber utama dari 

sistem nilainya. Dengan demikian, aplikasi-aplikasi dari 

sains dalam masyarakat dan budaya Muslim mestilah 

dipandu oleh hierarki nilai dari berbagai tindakan dan 

tujuan manusia menurut Syariah. Dalam sistem nilai ini, 

setiap tindakan manusia termasuk dalam salah satu dari 

lima kategori berikut: Wajib, Sunnah, Haram, Makruh, 

Mubah. Yang jelas dalam domain aplikasi sains dan 

teknologi, di zaman modern ini sebagian besar 

dikerjakan oleh orang-orang non Muslim. Dalam 

membahas berbagai isu seperti apresiasi kultural atas 

sains, dan konteks kemasyarakatan dalam 

mengembangkan dan memajukan sains, mestilah digali 

dari ajaran-ajaran Islam tentang dimensi 

kemasyarakatan sains atau ilmu pengetahuan. Dalam 

setiap upaya untuk menghidupkan tradisi ilmiah Islam 

di dunia kontemporer, atau menciptakan sebuah sains 

tentang alam semesta yang sekaligus baru dan 

tradisional, salah satu masalah pokok yang 

membutuhkan perhatian khusus dan perlu ditangani dan 

dipecahkan secara menyeluruh adalah masalah 

metodologi. Terdapat perbedaan-perbedaan fundamental 

antara konsepsi metodologi sains dalam Islam, atau 

dalam semua peradaban tradisional lainnya. Adanya 

pendapat yang secara umum mengatakan bahwa sains 

modern diciptakan dengan menggunakan satu 

metodologi saja, yang termasyhur dengan sebutan 

Metode Ilmiah.  

Gagasan bahwa hanya satu jenis sains tentang alam 

yang mungkin ada, yakni melalui penggunaan Metode 

Ilmiah, sangat mempengaruhi seluruh cara pandang 

masyarakat mengenai sains-sains pra modern, termasuk 

sains Islam. Tingkat penerapan Metode Ilmiah menjadi 

alat ukur universal bagi masyarakat ilmiah dalam 

menentukan derajat kreativitas ilmiah dan “kemurnian” 

pemikiran pra modern. Gagasan bahwa hanya satu 

metodologi saja yang bertanggung jawab atas 

terciptanya sains itu telah disingkirkan oleh sejumlah 

besar karya tentang metodologi sains, yang terbit selama 

dekade terakhir ini. Sebaliknya, gagasan tentang 

kemajemukan metodologi kini telah mendapat 

pengakuan umum dikalangan sejarawan dan filosof 

sains kontemporer. Sebahagian mereka telah 

memperluasnya hingga bahkan menerima Kitab Suci 

sebagai komponen 89 yang tak dapat dipisahkan dari 

pluralitas metodologi ini. Demikian pula, sejumlah 

ilmuan profesional, terutama fisikawan misalnya Capra, 
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telah berpaling pada doktrin-doktrin Timur dengan 

harapan menemukan solusi bagi beberapa dilema dan 

masalah yang ditemui di ujung perbatasan fisika modern. 

Metodologi sains dalam Islam didasarkan pada sebuah 

epistemologi yang secara pundamental berbeda dari 

epistemologi yang dominan dari sains modern.  

Dalam kasus paradigma sains Islam, yang 

didasarkan pada gagasan Keesaan (Tauhid). Yang 

memang memiliki pandangan terpadu dan koheren 

tentang makna pluralitas metodologi. Metodologi-

metodologi dalam sains Islam sebenarnya, berasal dari 

pandangan Al-Qur’an tentang realitas dan kedudukan 

dalam realitas tersebut. Metode-metode dalam sains 

Islam tidaklah saling berlawanan, tetapi justru 

merupakan cara-cara yang saling komplementer untuk 

mewujudkan tujuan akhir sains Islam, yakni Kesatuan 

Alam, yang mana tujuan itu sendiri berasal dari dua 

sumber Wahyu dan Intusi Intelektual. Prinsip-prinsip 

metodologi dalam sains Islam berkaitan dengan 

hubungan esensial antara hierarki pengetahuan manusia 

dan hierarki Alam Semesta serta prinsip-prinsip yang 

mengatur hubungan itu. Dalam sejarah intelektual Islam, 

kita mewarisi sejumlah besar literatur yang membahas 

persoalan metodologi ilmu pengetahuan, beberapa 

metodologi ilmiah yang dipandang sama-sama absahnya 

yaitu, Tajribi, Burhani, Irfani, dan Byani.  

1. Metodologi Tajribi Tajribi artinya eksperimen, 

sehingga metode Tajribi sama dengan “experiment 

method”. Metode eksperimen sebenarnya telah 

dipraktikkan pada masa-masa awal kebangkitan 

ilmiah Islam abad sembilan dan sepuluh. 

Penelitian/eksperimen di bidang-bidang fisik 

terhadap objek-objek material, perlu dilakukan 

menurut cara-cara tertentu agar penelitian dan 

pengamatan yang dilakukan dapat sebisa mungkin 

mendekati kebenaran. Dalam tradisi ilmiah Islam, 

pengamatan terhadap objek-objek fisik dilakukan 

pada dua level. Pertama level teoritis, para ilmuan 

Muslim mengkaji dengan seksama dan kritis karya-

karya ilmiah dari bidang fisika tertentu, semisal 

Astronomi, kedokteran dll. Kedua pada level praktis, 

para sarjana Muslim melakukan berbagai 

eksperimen untuk membuktikan benar atau salah 

serta menolak teori tertentu.  

2. Metode Burhani Objek ilmu pada tradisi ilmiah 

Islam tidak di batasi hanya pada objek-objek fisik, 

tetapi juga pada objek-objek non fisik. Sebagaimana 

al-Ghazali mengatakan bahwa indra kita tidak dapat 

menjangkau objek-objek non fisik, maka untuk 

meneliti objek-objek non fisik kita tentu 

membutuhkan pengetahuan lain selain indra. Dalam 

tradisi intelektual Islam, alat yang dimaksud adalah 

akal (‘aql), karena akal mampu melakukan banyak 

hal yang tidak mampu dilakukan oleh panca indra. 

Dalam kitabnya yang terkenal Misykat al-Anwar, al-

Ghazali memberikan perincian yang menarik tentang 

kelebihan akal dibandingkan dengan indra. Metode 

Burhani sangat diperlukan karena sebagaimana 

persepsi indrawi tidak selalu akurat terhadap benda 

yang ditelitinya, demikian juga akal manusia tidak 

selalu akurat tentang objek-objek yang dipersepsinya, 

lebih-lebih objek tersebut bersifat non indrawi.  

3. Metode Irfani dalam tradisi ilmiah Islam, selain 

indra dan akal, masih ada lagi alat pengetahuan yang 

diakui ilmuan Muslim yaitu yang disebut hati (Qalb) 

atau dalam bahasa filsafatnya disebut Intuisi. 

Metode ilmu intuitif inilah yang kemudian bisa 

dikenal sebagai metode Irfani yang bisa digunakan 

oleh para sufi atau teosofer Muslim (Muta’allih), 

seperti Suhrawardi dan Mulla Shadra. Metode Irfani 

juga di anggap sebagai metode ilmiah yang sah 

menjadi warisan abadi tradisi ilmiah Islam. 

4. Metode Bayani, selain dunia indra dan akal sebagai 

sumber ilmu, para sarjana Muslim juga meyakini Al-

Qur’an sebagai sumber ilmu. Sebagaimana alam 

semesta, adalah sumber pengetahuan yang luas, 

untuk memahaminya dengan benar perlu metode 

yang cocok untuknya. Para ulama/sarjana Muslim 

menyebutnya dengan metode Bayani. Sebagaimana 

juga kita membutuhkan metode fenomenolgi untuk 

menyingkap realitas yang lebih dalam dari alam 

semesta, demikian juga metode Bayani diperlukan 

untuk menyibak realitas yang lebih dalam dari Al-

Qur’an. 

 

Berbagai temuan ilmiah yang menyentuh persoalan 

yang sama, tetapi dari perspektif yang berbeda, dengan 

titik-titik penekanan yang berbeda dan berakhir pada 

pandangan, serta dengan derajat kehebatan intelektual, 

kecanggihan yang berbeda pula. Terminologi-

terminologi yang digunakan dan gambaran terperinci 

yang mengkonseptualisasikan dinamika perilaku 

mengetahui manusia dapat berbeda dari satu metodologi 

dengan metodologi yang lain, tetapi seluruhnya bersifat 

kategoris dan menyatu dalam pandangan mereka ketika 

menekankan sifat hierarkis pengetahuan manusia dan 

Alam Semesta. Metodologi dalam sains Islam haruslah 

berakar pada kitab Wahyu Islam dan pada tradisi 

spritual yang lahir dari wahyu tersebut. Pada 

kenyataannya berbagai metode tersebut telah 

dirumuskan dan diterapkan dalam sejarah dengan sangat 

berhasil. Warisan ini diturunkan kepada kita sekarang, 

meskipun banyak orang Islam tidak mengetahuinya. 

Sungguh terdapat hubungan konseptual yang dalam 

antara dimensi batiniah Islam, kedalaman dan keluasan 

pemikiran ilmiah orang Islam, dan ilmu pengetahuan 

alam yang disemaikan dalam peradaban Islam. Fondasi 

filosofis sains Islam, sebagaimana didefenisikan oleh 

Nasr, Attas, dan yang lainnya, berasal dari prinsip-

prinsip metafisis Islam. Seperti halnya wahyu Islam 

menentukan kehidupan sosial dan artistik peradaban 

Islam. Ia juga memberikan arah bagi pemahaman 

tentang lingkungan alam dan studi. 

Landasan filosofisnya bermula pada terputusnya 

pemikiran Barat dengan ajaran tradisionalnya, 

munculnya sains modern tidaklah semata-mata 

disebabkan oleh kemajuan yang mendasar dalam 

metode ilmiah, pengukuran dan kalkulasi. Sebaliknya, 
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hal itu diakibatkan oleh perubahan fundmental dalam 

pandangan manusia terhadap alam semesta. Pandangan 

ini didasarkan pada sejumlah premis (asumsi dasar), 

lima diantaranya yang paling penting adalah sebagai 

berikut: Pertama, pandangan sekuler terhadap alam 

semesta, yang tidak memberikan ruang Tuhan dalam 

struktur alam. Kedua, gambaran dunia yang mekanistik 

yang di ajukan oleh sains modern, yang memahami 

kosmos sebagai mesin yang berdiri sendiri. Ketiga, 

Hegemoni rasionalisme dan empirisme atas konsepsi 

dewasa ini tentang alam. Keempat, terjadinya 

pemisahan ontologis subjek yang mengetahui dan objek 

pengetahuannya. Kelima, eksploitasi terhadap 

lingkungan alam sebagai sumber kekuatan dan 

kekuasaan global. 

 Konsep asasi, seperti hakikat kehidupan, dunia, 

ilmu, dan bahkan keagamaan dan ketuhanan. Beberapa 

hal ini bisa disebut fundamental elements of the 

worldview. Maka Islamic worldview sebagaimana 

dimaksudkan oleh alAttas, dalam perspektif Filsafat 

Ilmu, tidak lain merupakan basis teologismetafisis atau 

hard core atau premis mayor atau ide transendental 

dalam keilmuan Sains Islam. Inilah yang membedakan 

sains yang berbasis agama.  

Dalam diskursus pemikiran Islam kontemporer. 

Dengan begitu, penolakan, apriori, sikap ragu dan 

pesimistik terhadap lahirnya Sains Islam telah mendapat 

jawabannya dari sudut pandang filsafat ilmu. Sekedar 

mempertegas lagi, bahwa dalam perpektif filsafat ilmu 

kontemporer, terdapat tiga model pengembangan sains: 

Pertama, pengembangan sains yang menekankan pada 

basis metodologi ilmiah. Ini jelas kontribusi Francis 

Bacon dan Positivisme. Bagi ilmuwan yang hanya 

mengakui metodologi ilmiah dan teori sebagai basis 

filosofis sains, sudah tentu mereka menolak adanya sisi 

sosiologis-historis dari sains, apa lagi sisi teologis-

metafisisnya. Kedua pengembangan sains yang 

memberi penekanan pada basis metodologi ilmiah plus 

basis sosio-historis. Ini merupakan jasa dari Thomas 

Kuhn. Pengakuan adanya paradigma ini meniscayakan 

ilmuwan untuk memahami bahwa sains itu juga human 

and social construction. Dan model ketiga, 

pengembangan sains yang sekaligus memberi 

penekanan pada tiga elemen filsafat keilmuan, yaitu 

basis metodologi ilmiah, basis sosio-historis, dan basis 

teologis-metafisis. Pengembangan sains pada model 

ketiga inilah yang memungkinkan sains yang berbasis 

agama seperti Sains Islam menjadi ilmiah. Atau dengan 

kata lain, keyakinan bahkan keimanan Islam sebagai 

basis teologismetafisis ilmuwan telah memiliki posisi 

yang jelas sebagai bagian tak terpisahkan dalam 

bangunan keilmuan.  

Keilmiahan dari bangunan keilmuan atau aktivitas 

ilmiah pada umumnya memang sangat ditentukan oleh 

ketepatan dalam penggunaan teori dan pada akhirnya 

juga metodologinya. Ketepatan itu dapat diukur dari 

terbukanya perspektif baru dan perspektif yang lebih 

luas dari teori sehingga ditemukan lebih banyak bukti 

pendukungnya, juga diukur dari ketahanannya dari 

proses klasifikasi dan refutasi. Namun demikian tetap 

tidak mengabaikan sisi-sisi sosiologis-historis dari 

paradigma ilmiah, juga sisi teologis-metafisis dari 

asumsi dasar. Karena bagaimanapun ketiganya 

merupakan bagian tak terpisahkan dari bangunan 

kailmuan. Jika yang pertama merupakan basis logis dan 

objektifitas sains, lalu  yang kedua merupakan aspek 

kemanusiaan dari sains, maka yang ketiga adalah basis 

keyakinan, keimanan, dan keberagamaan dari sains. 

Dengan berbasiskan tiga elemen penting Filsafat Ilmu 

tersebut, Sains Islam yang dimengerti sebagai sains 

berbasis agama Islam itu jelas mungkin menjadi ilmiah. 

Sekalipun demikian, definisi baru Sains Islam sebagai 

aktivitas ilmiah mesti terus dilanjutkan kearah “action” 

program riset.  

Dengan begitu, Sains Islam akan menghasilkan 

temuan-temuan baru, teori baru, metodologi baru, 

konteks baru, dan seterusnya. Tanpa upaya itu, image 

pseudosains dan justifikasi Bucaillian akan sulit hilang 

dari bangunan keilmuan Sains Islam.  

Interdependensi Manusia, Alam, dan Tuhan dalam 

Filsafat Sains Islam Kesadaran religius dan semangat 

ilmiah para saintis atau ilmuan Muslim mengalir dari 

kesadaran mereka tentang Tauhid. Basis epistemologis 

sains Islam, yang berakar dalam kesatuan kebenaran, 

memastikan bahwa yang paling berarti dan bermakna 

adalah kebenaran tertinggi yaitu kebenaran Tuhan. 

Tidak ada kemungkinan bagi kebenaran-kebenaran 

ilmiah, yang berkaitan dengan tatanan realitas lebih 

rendah, untuk merampas atau bahkan mengencam 

kebenaran yang Maha Mutlak. Sebagaimana halnya 

tentang berbagai studi observasional atas alam tidak 

bisa menjurus pada bentuk empirisme yang 

terdesakralisasi rasionalisme atau pengingkaran atas 

segala sesuatu yang berada diluar nalar pancaindra. 

Keserba mencakupan Tuhan dan kehadiran-Nya dalam 

segala sesuatu yang ada secara implisit ada dalam 

konsep Tauhid dan juga secara eksplisit sebagaimana 

terdapat dalam ayat Al-Qur’an berikut ini  

 Artinya: “Dialah yang Awal dan yang akhir yang 

Zhahir dan yang Bathin, dan Dia Maha mengetahui 

segala sesuatu (QS. AlHadid: 3). Dengan demikian, 

dunia alam berikut segala isinya tidak bisa dipandang 

dan dipahami sebagai sesuatu yang ada dengan 

sendirinya dan terpisah dari-Nya, semua fenomena alam 

mestilah direfleksikan sebagai “tanda-tanda” sebab 

uniknya, sesuai dengan ayat Al-Qur’an berikut: “Kami 

akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 

(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri 

mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al-

Qur’an itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa 

Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala 

sesuatu” (QS. Fushshilat: 53).  

Ayat Al-Qur’an yang terakhir ini juga 

menggambarkan bagaimana hubungan penting antara 

jiwa sang santis atau ilmuan dengan objek-objek 

eksternal yang menjadi kajiannya. “objektivitas” mesti 

dipahami bukan sekedar sebagai cara observasi empiris 

bebas-nilai, sebagaimana yang terjadi dalam sains Barat. 
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Melainkan sebagai padanan yang tepat atau kesesuaian 

antara subjek yang mengetahui dan objek yang 

diketahui. Agar “sains” bisa secara efektif 

mengintegrasikan berbagai temuannya dalam rangka 

lebih besar signifikansinya dan manfaat kemanusiannya, 

haruslah memiliki pijakan dalam sains itu yang 

berhubungan pertama dan terutama dengan Zat Yang 

Maha Tinggi.  

 Dalam mengelaborasi hubungan jiwa manusia 

dengan kosmos sering dipandang sebagai sebuah 

gambar dan cermin. Karena keduanya saling 

memantulkan gambar, hubungan antara jiwa manusia 

dengan alam dipahami sebagai sesuatu yang menyerupai 

hubungan subjek dan objek. Jiwa manusia adalah subjek 

sadar yang dapat menjadikan seluruh alam semesta 

sebagai objeknya. Begitu eratnya hubungan jiwa 

manusia dengan alam semesta, sehingga jiwa manusia 

dan dunia dapat dipandang sebgai satu organisme yang 

memiliki dua wajah. Dalam bahasa yang lebih religius, 

ini berarti bahwa Tuhan menciptakan dunia dengan 

tujuan khusus memahkotai prestasi-Nya dengan 

manusia, satu-satunya makhluk yang diciptakan 

menurut citra-Nya dan mampu berperan sebagai 

khalifah-Nya.  

Dalam tradisi intelektual, tujuan tertinggi mengkaji 

alam semesta adalah memahami daya dan kemampuan 

manusia. Dengan memahami objek, manusia secara 

simultan dapat memahami kemampuan dan potensi 

darinya. Kita tidak dapat mengkaji alam dunia tanpa 

memahami diri kita sendiri, dan kita tidak dapat 

memahami diri kita sendiri tanpa memahami 

kebijaksanaan yang inheren dalam alam dunia. Menurut 

intelektual Muslim, bahwa Tuhan Yang Maha Esa 

menciptakan dengan cerdas, tahap aktualitas penciptaan 

yang terdekat dengan kesederhanaanNya yang tertinggi 

dan mutlak, adalah kecerdesan dan kesadaran murni. 

Dalam kesadaran ini tergambar alam semesta dan jiwa 

manusia. Kecerdasan yang hidup ini merupakan 

instrumen yang dengannya Tuhan merencanakan, 

menata, mengatur dan menetapkan seluruh makhluk, 

dan ia berada pada akar setiap subjek dan objek. 

Realitas tunggal inilah yang menjadi prinsip alam 

semesta dan jiwa manusia yang sadar.  

Tugas para pencari kebijaksanaan adalah 

menemukan kembali dalam dirinya kesadaran yang 

bersinar yang memenuhi alam semesta. Jiwa manusia 

adalah subjek yang mengetahui dan sadar yang 

memiliki kemampuan untuk menjadikan seluruh alam 

semesta dan segala yang ada didalamnya sebagai 

objeknya. Namun, ia biasanya buta terhadap potensinya 

sendiri, dan membuat warna jiwa tidak sepenuhnya 

manusiawi. Jiwa perlu belajar bagaimana menjadi 

manusia, dan menjadi manusia tidaklah mudah. 

Sebagian besar dari kita harus diingatkan oleh para nabi 

tentang apa makna menjadi manusia. Pemisahan 

kehendak Tuhan atau yang sakral dari dunia, inilah yang 

harus dihindari sama sekali oleh kaum Muslim 

kontemporer. Sebab, serangan dan gempuran frontal 

pada segenap keyakinan dan keimanan dasar bisa secara 

gamblang dikenali dengan sendirinya dan berbagai 

manfaat sains modern yang tampaknya tak bermasalah, 

objektif dan “bebas nilai” menjadi racun yang merusak 

dan membahayakan keimanan. Setiap dominasi 

eksistensi atau keberadaan manusia harus dipandang 

dan dievalusi dalam hubungannya dengan Tuhan dan 

Alam Semesta.  

Sebab, Tuhanlah yang membuat alam ini bermakna 

dan tanpa-Nya, alam ini akan tereduksi menjadi sebuah 

permainan tak bermakna, seperti halnya tersebut dalam 

Al-Qur’an, yaitu: “dan Tiadalah kehidupan dunia ini 

melainkan senda gurau dan main-main dan 

sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, 

kalau mereka mengetahui” (QS. AlAnkabut: 64). 

 Alam merupakan sumber berbagai jenis 

pengetahuan, matematika, fisika, dan metafisika, ilmiah 

dan spritual. Hal ini karena, sebagai sebuah dunia 

dipandang secara totalitas, realitas alam semesta 

mencakup berbagai aspek. Setiap jenis pengetahuan 

bersesuaian dengan aspek alam tertentu untuk dikaji 

secara terpisah. Sains modern telah memilih untuk 

mempelajarinya hanya sebagian dari aspek-aspeknya. 

Sains modern mengabaikan, meremehkan atau 

menyangkal segala aspek metafisik, dan spritual alam 

semesta. Dalam Islam, kesatuan alam semesta 

dipandang sebagai citra kesatuan prinsip Ilahi. Tujuan 

sains Islam adalah untuk memperlihatkan kesatuan alam 

semesta, yaitu kesalinghubungan seluruh bagian dan 

aspeknya. Oleh karena itu, sains Islam berupaya untuk 

mengkaji semua aspek alam semesta yang beraneka 

ragam dari sudut pandang yang menyatu dan terpadu. 

Alam juga merupakan sumber pengetahuan spritual dan 

metafisik karena ia tidak semata-mata bersifat alamiah. 

Alam juga memiliki aspek “supranatural”. Dalam Islam, 

yang alamiah dan spiritual saling terkait erat. 

 Alam semesta secara beragam dijabarkan dalam 

berbagai tradisi agama sebagai efek, manipestasi, 

simbol, atau refleksi dunia spiritual. Sebaliknya, dunia 

spiritual digambarkan sebagai kausa, prinsip, atau akar, 

serta pola dasar alam semesta. Karena alam dipandang 

sebagai wahyu Ilahi, maka ia merupakan sumber untuk 

memperoleh pengetahuan tentang kebijaksanaan Tuhan. 

Para ilmuan Muslim dengan teguh meyakini bahwa 

kebijaksanaan Tuhan tercermin dengan cara yang tak 

terhingga banyaknya dalam ciptaan-Nya. Para ilmuan 

Muslim mempelajari hal-hal seperti bentuk-bentuk, 

gaya, energi, dan ritmik-ritmik alam, mereka bukan 

hanya untuk mempelajari pengetahuan ilmiah 

sebagaimana yang kini dipahami, tetapi juga untuk tiba 

pada pengetahuan yang lebih baik tentang kebijakan 

Ilahi.  

Semangat reduksionis yang telah menjadi ciri sains 

modern telah memiskinkan pandangan tentang alam. 

Semangat menghidupkan kembali sains-sains Islam 

dapat membantu untuk menghadirkan kekayaan realitas 

ke wilayah kesadaran manusia modern. Perspektif 

pemikiran Islam selalu berangkat dari proposisi bahwa 

ilmu itu milik Allah sebagaimana semua yang ada di 

alam ini adalah milik Allah. Dan ilmu yang datang dari 
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Allah itu sebaliknya diberikan kepada manusia untuk 

sebesar-besarnya kemanfaatan yang dapat diraih oleh 

manusia dalam kehidupannya di dunia ini sambil 

memelihara kelestarian dan keselamatan alam beserta 

seluruh isinya.  

Untuk itulah konsep khalifah Allah fi al-Ardh 

dimunculkan dalam rangka memelihara amanah dan 

misi yang diberikan kepada manusia. Semua itu 

sekaligus dalam rangka mengajari manusia untuk 

tunduk dan menyembah hanya kepada-Nya. Oleh 

karena itu, konsep ilmu dalam pemikiran Islam adalah 

bagian dari rangkaian yang bersifat integral dan 

universal, yang tidak hanya bersifat horizontal antara 

sesama, tetapi juga vertikal kepada Allah Yang Maha 

Memiliki dan Maha Pengatur. Ilmu-ilmu seperti itulah 

yang kemudian membentuk peradaban Islam. Tak 

diragukan lagi, esensi peradaban Islam (Islamic 

civilization) adalah agama Islam. Sementara, inti ajaran 

Islam adalah tauhid, suatu afirmasi atau pengakuan 

bahwa Allah itu Maha Esa, Pencipta yang mutlak dan 

transenden, serta Raja dan Penguasa alam semesta. 

Tauhid, dalam peradaban Islam, secara fungsional 

adalah unsur atau struktur pemberi identitas peradaban. 

Tauhid mengikat atau mengintegrasikan seluruh unsur 

pokok sehingga membentuk kesatuan yang padu, yang 

dikenal sebagai peradaban.  

Tauhid merupakan sebuah pandangan umum tentang 

realitas, kebenaran, ruang dan waktu, dunia dan sejarah 

umat manusia. Sebagai suatu weltanschauung, tauhid 

meliputi prinsip-prinsip berikut: Pertama, dualitas, 

realitas meliputi dua kategori umum yaitu Tuhan dan 

bukan Tuhan, atau pencipta dan ciptaan. Realitas 

pertama mempunyai satu anggota yaitu Allah yang 

bersifat mutlak dan Maha Kuasa, sedangkan realitas 

kedua berupa tatanan ruang dan waktu, pengalaman dan 

proses penciptaan (creation). Dua kategori tatanan 

(order) yaitu Pencipta dan ciptaan merupakan konsep 

tentang struktur yang sangat jelas dan mutlak berbeda 

satu sama lainnya jikalau dilihat dari eksistensi dan 

peranannya secara ontologis. Kedua, ideasionalitas. 

Hubungan antara dua struktur realitas pencipta dan 

ciptaan pada dasarnya bersifat ideasional. Dasar 

pikirannya adalah, bahwa dalam diri manusia terdapat 

kemampuan berpikir. Semua manusia dikarunia 

kemampuan tersebut. 

 Dan karunia tersebut pada hakikatnya merupakan 

potensi cukup kuat untuk memahami Tuhan baik secara 

langsung  melalui pemahaman melalui pemahaman 

terhadap kehendak Tuhan yang tersurat dalam firman-

Nya maupun secara tak langsung lewat pengamatan 

terhadap ciptaannya. Ketiga, teleology. Hakikat kosmos 

bersifat teleologis, yaitu bertujuan, terencana, atau 

didasarkan pada maksud-maksud tertentu Sang Pencipta. 

Sebagai esensi, tauhid memiliki dua aspek atau dimensi, 

yakni dimensi metodologis dan dimensi kontentual (isi). 

Dimensi metodologis meliputi tiga prinsip, yaitu, unitas, 

rasionalisme, dan toleransi. Ketiga prinsip ini 

menentukan bentu peradaban Islam. Sedangkan dalam 

dimensi kontentual (isi), tauhid sebagai esensi 

peradaban merupakan prinsip yang mendasari isi 

peradaban Islam itu sendiri. Membaca ayat-ayat Al-

Qur’an melalui lensa sains tidak hanya memiliki nilai 

penting untuk melindungi iman para pemuda yang 

terguncang oleh positivisme dan empirisme abad ke-19.  

Tindakan itu juga menjadi awal metode baru untuk 

membuktikan iman Islam berdasarkan kepastian sains 

modern, dan untuk membaca ayat-ayat kosmik Al-

Qur’an menurut matriks temuan ilmiah. Pandangan 

mekanistik terhadap alam semesta memberikan suatu 

gambran dunia di mana tidak ada sesuatupun yang 

secara ilmiah tidak diperhitungkan, maka ini 

membuktikan bahwa alam tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan diciptakan oleh suatu agen yang cerdas, yang 

tak lain dari pada Tuhan, Sang Pencipta. Menurut Nasr, 

tujuan semua sains Islam adalah menunjukkan kesatuan 

dan kesaling terkaitan segala yang ada, sehingga dengan 

merenungkan kesatuan kosmos, manusia terdorong pada 

kesatuan prinsip Ilahi, dan kesatuan alam merupakan 

citranya. Dengan demikian, sains Islam, tentang alam 

berfungsi kepada dua hal, Pertama. Sains melihat alam 

sebagai kesatuan tunggal dengan segala bagiannya 

saling terkait satu sama lain. Kedua. Sains dimaksudkan 

untuk mendorong baik saintis maupun orang awam 

untuk merenungkan alam sebagai artefak sakral Tuhan. 

 Keniscayaan untuk membahas realitas kosmik 

sebagai sebuah totalitas, maka kita akan melihat sifat 

Tuhan yang dinamis sebagai yang mendasari dan 

memelihara realitas dibalik semua kenyataan lainya. 

Tuhan adalah pengada yang niscaya dibalik semua 

makhluk, manifastasi, proses, dan semua siklus 

potensial lainnTuhan. 

Perspektif Eskatologi Tentang Filsafat Sains Islam 

dalam langkah kita memahami tanda-tanda kekuasaan 

Allah yang terpatri dalam substansi dunia fana ini, kita 

sebagai manusia bisa melihat sekilas tentang kehidupan 

akhirat itu. Sains apa pun nama nya haruslah dipandu 

oleh prinsip metafisika, kemungkinan terbaiknya, bila 

gagal dalam hal ini, kita akan menyimpang dari makna 

kehidupan. Dan kemungkinan terburuknya, hancurlah 

makna kehidupan dan berbagai kondisi fisik yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan hidup. Mengkaji tentang 

kehidupan akhirat termasuk salah satu bidang kajian 

sains dalam klasifikasi ilmu Keislaman, yakni 

Eskatologi. Eskatologi adalah cabang ilmu metafisika, 

yang pada prinsipnya mempelajari nasib jiwa (akal) 

manusia setelah bercerai dari badannya. Dengan 

demikian terdapat dua cabang ilmu dalam tradisi ilmiah 

Islam, yang mempelajari jiwa manusia. Pertama, 

Psikokologi, ilmu ini mempelajari jiwa manusia selama 

karir dunianya dan termasuk kedalam kelompok ilmu 

alam. Kedua, Eskatologi, kajian jiwa setelah bercerai 

dengan badannya, dan ini dikaji sebagai salah satu 

bidang ilmu metafisika. 

PenelitianPenelitian dalam bidang eskatologi ini 

ditujukan pada sifat dasar jiwa yang akan menjamin 

kelangsungannya setelah kematian. Penelitian ini juga 

diarahkan pada apakah jiwa pada akhirnya akan bersatu 

dengan akal universal (Tuhan), atau akan tetap menjaga 
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individualitasnya. Dalam hal ini, para intelektual Islam 

sangat berbeda dalam menyikapinya, ada yang 

berpendapat bahwa jiwa akan bergabung dengan akal 

universal dan akan kehilangan. 

 Individualitasnya, seperti Ibn Bajjah dan Ibn Rusyd. 

Berbeda halnya dengan Jalal al-Din Rumi yang 

mengatakan bahwa jiwa tetap akan mempertahankan 

individualitasnya. Lalu di teliti juga apakah jiwa akan 

memiliki tubuh atau sebangsanya, ada sufi dan filosof 

yang menolak kebangkitan jasmani, tapi ada juga yang 

membenarkan jiwa akan menyandang tubuh, hanya saja 

tubuh yang lebih halus, seperti diyakini Syah 

Waliyullah, atau bahkan tubuh biasa, seperti dikatakan 

Mulla Shadra dan Imam al-Ghazali. Penelitian yang lain 

diarahkan pada apakah di alam barzah jiwa manusia 

akan menunggu dengan pasif hingga akhir zaman, atau 

ia akan terus berevolusi tanpa menunggu hari kiamat. 

Juga diteliti apakah semua jiwa manusia akan kembali 

ke asalnya atau ada yang kembali ke bumi. Ibn Sina 

cenderung mengatakan bahwa seluruh jiwa yang ada 

pada manusia karena berasal dari dunia ruhani akan 

kembali ke asalnya. Sementara bagi al-Farabi hanya 

jiwa atau akal yang menjadi aktiflah yang akan kembali, 

sedangkan akal yang belum mencapai tingkat aktual 

akan kembali ke alam dunia. 

 Sesungguhnya telah banyak karya yang membahas 

kajian eskatologi dalam Islam, seperti kitab al-Amad 

‘ala al-Abad karangan Abu al-Hasan al-‘Amiri, kitab 

Ara Ahl al-Madinah al-Fadhilah karangan al-Farabi, 

kitab as-Syifa dan al-Najah karangan Ibn Sina. 

Sedangkan Mulla Shadra mendiskusikan kelangsungan 

jiwa manusia dalam kitabnya yang terkenal alAsfar al-

‘Arba’ah, serta kitab-kitab yang lainnya. Gambaran 

umum mengenai eskatologi dalam persfektif Islam 

terkait dengan gambaran tentang kiamat, ketika setiap 

manusia akan memperoleh kesadaran unik yang tidak 

pernah dialami sebelumnya dari perbuatan baik dan 

buruk yang dilakukannya. Pada saat ini manusia akan 

dihadapkan pada apa yang telah dilakukannya, dan 

selanjutnya akan menerima ganjaran karena 

perbuatannya. Lebih lanjut, pada umumnya manusia 

sangat tertarik pada kepentingan-kepentingan yang 

bersifat langsung seperti hal-hal yang berkaitan dengan 

materi, sehingga ia tidak menghiraukan akhir kehidupan 

ini. Akibatnya manusia sering kali melanggar norma-

norma dan moral. Sebagaimana yang telah terjadi dalam 

tubuh sains modern, dengan segala metode ilmiah dan 

bangunan keilmuannya yang telah mengenyampingkan 

hal-hal yang berkaitan dengan metafisik, sehingga 

menghilangkan dimensi-dimensi eskatologi dalam 

dirinya.  

Akibatnya, masyarakat dunia dilanda krisis 

multidimensi, mulai dari krisis ekonomi, krisis moral 

dan krisis budaya. Memberikan muatan-muatan 

eskatologi dalam teori sains akan menyadarkan setiap 

insan tentang sumber dan tujuan pengetahuan 

intelektual itu. Dalam memahami konteks dan peran-

Nya dalam asal-usul alam semesta, yang melalui-Nya 

segala sesuatu diciptakan, dan dalam kaitannya dengan 

kembalinya manusia menuju Tuhan, hanya dapat 

dialami sepenuhnya oleh intelek-intelek yang 

teraktualisasikan, yaitu citra yang sadar diri akan Tuhan. 

Bagi tradisi intelektual Islam, kajian terhadap alam 

semesta merupakan upaya holistik yang bercabang dua, 

dalam satu sisi, menggambarkan dan mendeskripsikan 

alam penampakan. Disisi lain, tujuannya adalah 

menangkap realitas terdalam dari alam penampakan dan 

subjek yang mengetahui penampakan tersebut. Para 

intelektual Islam selalu melihat bahwa mustahil 

memahami objek eksternal tanpa memahami subjek 

yang memahami. Ini berarti bahwa metafisik (psikologi, 

eskatologi) dan kosmologi merupakan bagian-bagian 

integral dari pencarian ilmu pengetahuan (sains). Pada 

dasarnya, kebahagiaan manusia ditentukan oleh 

pembaruan dengan intelek yang didapat ketika 

seseorang telah sampai pada tahap akal aktualnya, 

karena itu hanya sains berlandaskan nilai-nilai tauhid 

lah yang mampu menggapai kebahagiaan. Sedangkan 

sains yang mengasumsikan kematian Tuhan dalam 

dirinya, tidak lain hanyalah merupakan sebagai bentuk 

kematian intelektual manusia. Bencana ekologis adalah 

konsekuensi tak terelakkan dari kekacauan pisikis dan 

spritual. Alam dan diri manusia bukanlah dua realitas 

yang terpisah, tetapi dua sisi yang saling menyatu. 

 

 

KESIMPULAN 
              

Dalam merumuskan dimensi filosofis sains Islam, perlu 

kiranya mengkaji struktur keduanya, Pertama. Struktur 

keagamaan Islam, Islam sebagai agama terdiri atas tiga 

dimensi, Islam, Iman, dan Ihsan. Kedua, sains secara 

struktural di bagi kepada empat komponen dasar, yaitu: 

pokok bahasan yang dirumuskan dengan baik (objek 

kajian), asumsi-asumsi dasar yang berlaku sebagai 

fondasi epistemologis dari sains yang bersangkutan, 

metodologi kajian yang digunakan dalam sains tersebut, 

dan tujuan-tujuan yang berusaha dicapai oleh sains 

tersebut. Ketika menyelaraskan empat struktur sains 

dengan Islam, terlebih dahulu membahas asumsi 

dasarnya. Berdasarkan sifat dan status epistemologinya. 

Asumsi dasar bisa direduksi pada empat kategori, yaitu: 

Kategori berbagai pandangan atau keyakinan yang 

dipersepsi, Kategori berbagai pandangan atau keyakinan 

yang diterima secara umum, Kategori pengetahuan 

indrawi atau data empiris berdasarkan persepsi indra, 

Kategori prinsip-prinsip intelektual yang diterima secara 

intuitif. Dalam hal ini, asumsi-asumsi dasar kategori 

“keempatlah” yang memiliki kebenaran hakiki dan 

meyakinkan. Kebenaran-kebenaran dari berbagai 

asumsi dasar rasional yang berdasarkan intuisi dan 

logika yang dapat membangun kesempurnaan sebuah 

sains. Metode-metode dalam sains Islam bersumber dari 

Wahyu dan Intusi Intelektual. Metodologi ilmiah Islam 

yang dipandang sama-sama absahnya, seperti Tajribi, 

Burhani, Irfani, dan Byani. Doktrin Tauhid, menegaskan 

kesatuan prinsip Ilahi yang diproyeksikan ke dalam 

bidang sains alam sebagai kesatuan esensial tatanan 
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alam. Sains dapat didefenisikan sebagai Islami, sejauh 

ia mencerminkan prinsip utama pandangan dunia Islam.  

Interdependensi manusia, alam, Islam bertujuan 

untuk menunjukkan kesatuan dan kesaling terkaitan 

segala yang ada, sehingga dengan merenungkan 

kesatuan kosmos, manusia terdorong pada kesatuan 

perinsip Ilahi. Dengan demikian, sains Islam tentang 

alam berfungsi kepada dua hal, Pertama. Sains melihat 

alam sebagai kesatuan tunggal dengan segala bagiannya 

saling terkait satu sama lain. Kedua. Sains dimaksudkan 

untuk mendorong baik saintis maupun orang awam 

untuk merenungkan alam sebagai artefak sakral Tuhan. 

Keniscayaan untuk membahas realitas kosmik sebagai 

sebuah totalitas, maka kita akan melihat sifat Tuhan 

yang dinamis sebagai yang mendasari dan memelihara 

realitas dibalik semua kenyataan lainya. 

Memberikan muatan-muatan eskatologi dalam teori 

sains akan menyadarkan setiap insan tentang sumber 

dan tujuan pengetahuan intelektual itu. Memahami 

konteks dan peran-Nya dalam asal-usul alam semesta, 

yang melalui-Nya segala sesuatu diciptakan, dan dalam 

kaitannya dengan kembalinya manusia menuju Tuhan, 

hanya dapat dialami sepenuhnya oleh intelek-intelek 

yang teraktualisasikan, yaitu citra yang sadar diri akan 

Tuhan. Kebahagiaan manusia ditentukan oleh 

pembaruan dengan intelek yang didapat ketika 

seseorang telah sampai pada tahap akal aktualnya, 

karena itu, hanya sains berlandaskan nilai-nilai tauhid 

lah yang mampu menggapai kebahagiaan. Sedangkan 

sains yang mengasumsikan kematian Tuhan dalam 

dirinya, tidak lain hanyalah merupakan sebagai bentuk 

kematian intelektual manusia. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Penulis berterima kasih untuk bapak dosen Mukallam, 

M.Hum, dan Rachmat Resmiyanto, S.Si., M.Sc. Sebagai 

membimbing dan berbagi keilmuan mengenai filsafat 

serta penambahan referensi buku mengenai filsafat. 

Kepada petugas Perpustakaan Graha Pustaka Balai 

Layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Istimewa Yogyakarta, petugas Perpustakaan 

UGM, dan petugas perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

dalam membantu pencarian referensi, tidak lupa juga 

terimakasih serta tatkala lupa akan syukur kenikmatan 

atas Tuhan yang Maha Esa. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Antonio, M. S. 2009. Muhammad SAW: The Supe Leader 

Super Manager. Jakarta: Tazkia Publishing. 

Asari, Hasan. 2007. Menyingkap Zaman Keemasan Islam. 

Bandung: Citapustaka Media Perintis. 

Aziz, Fakhuruddin. 2002. Hermeneutika Qur'an: antara Teks 

Konteks dan Kontekstualisasi. Yogyakarta: Penerbit 

Qalam.  

Azra, Azyumardi. 2000. Pendidikan Islam, Tradisi dan 

Modernisasi menuju Milenium Baru. Jakarta: Logos. 

Anonim. 1995. Falsafat dan Mistisime dalam Islam.Jakarta: 

Bulan Bintang. 

Arifin, Zainul. 2012. Model-model Relasi Agama dan Sains. 

Jurnal Sudi Islam UIN Malang Vol. 13 No.2. 

Basya, Ahmad Fuad. 2008. Al-Hadharah Al-Insaniyyah, Al-

Atha' Al-Ilmi Li Al-Hadharah Al Islamiyah Wa Atsaruhu 

Fi Al-Hadharah Al-Insaniyyah Terj. Masturi Irham & 

Muhammad Aniq Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 

Basuki, A. Singgih. 2012. Agama Ideal: Perspektif Perenial. 

Yogyakarta: Gress Publishing. 

Bakhtiar, Amsal. 2012. Filsafat Agama: Wisata Pemikiran dan 

Kepercayaan Manusia. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Baker, Anton & Ahmad Charis Zubair. 1990. Metodologi 

Penelitian Filsafat. Yogyakarta: Kanisius. 

Bakar, O. 2008. Tawhid and Science; Islamic Perspectives on 

Relogion and Science diterjemahkan Yuliani Liputo dan 

M.S. Nasrulloh.  Bandung: Pustaka Hidayah. 

Bernald, J.D. 1969. Science in History, Volume 3 The Natural 

Sciences in Our Time. Cambridge: M.I.T. Press. 

Bungin, Burhan. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Jakarta: PT.Raja Grafindo. 

Baqir, Zainal Abidin. 2005. Intergrasi Ilmu dan Agama, 

Interpretasi dan Aksi. Bandung: Mizan. 

Departemen Agama RI. 2008. Alquran dan Terjemahannya. 

Bandung: PT Syaamil Cipta Media. 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Daud, Wan Mohd Nur Wan. 2003. Filsafat dan Praktik 

Pendidikan Islam; Syed M.Naquib AlAttas. Bandung: 

Mizan. 

Gie, The Liang. 2000. Pengantar Filsafat Ilmu Cet V. 

Yogyakarta: Liberty. 

Gulsyhani, Mahdi. 1999. Filsafat Sains menurut Al-Qur'an. 

Bandung: Mizan. 

Hadiwijono, Harun. 1980. Sari Sejarah Filsafat Barat I. 

Yogyakarta: Kanisius. 

Hardiman, F. Budi. 2007. Filsafat Modern. Jakarta: Gramedia. 

Heriyanto, Husain. 2003. Paradigma Holistik Diologi Filsafat 

Sains dan Kehidupan menutur Shadra dab Whitehead. 

Jakarta: Teraju. 

Hindersah, Hilwati. 2005. Krisis Ilmu Pengetahuan Modern: 

menuju Metodologi Partisipatif. Jurnal Perencanaan 

Wilayah dan Kota Vol.16 No.2. 

Hitti, P. K. 2002. History of The Arabs. Jakarta: Serambi. 

Hasan, M. Iqbal. 2002. Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. 

Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Interpretasi untuk Aksi. 1991. Bandung: Mizan Cet. I. 

Islam ditinjau dari berbagai Aspeknya.1979. Jakarta: UI Press. 

Ismail Raji Al-Faruqi. 1995. Islamisasi Pengetahuan Terj. 

Anas Mahyudin. Bandung: Pustaka. 

Ibrahim, M. Subhi. 2012. Al-Farbi Sang Perintis Logika Islam. 

Jakarta: Dian Rakyat. 

Iqbal, Muhammad, Ibn Rusyd, & Averroisme. 2011. 

Pemberontakan terhadap Agama. Bandung: Citapustaka 

Media Perintis. 



244  2: 233-244, 2020 

 

 

 

 

J. Moloeng, L. 1989. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Remaja Karya. 

Karim, M. 2009. Pemdidikan Kritis Transformatif. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Kartanegara, M. 2002. Menebus Batas Waktu, Fanorama 

Filsafat Islam. Bandung: Mizan. 

Khazanah Intelektual Islam. 1994. Jakarta: Bulan Bintang. 

Kuntowijoyo. 2007. Islam sebagai Ilmu. Yogyakarta: Tiara 

Wacana. 

Langgulung, Hasan. 1995. Manusia dan Pendidikan suatu 

Analisa Psikologi dan Pendidikan. Jakarta: PT. Al-Husna 

Zikro. 

Lubis, M. Ridwan. 1992. Pemikiran Soekarno tentang Islam 

dan Unsur-Unsur Pembaharuannya. Jakarta: Haji 

Masaagung. 

Metodologi Research.1996. Jakarta: Bumi Aksara. 

Munitz, Milton K. 1981. Space, Time and Creation. New York: 

Dover Publication Inc. 

Muhadjir, N. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Yogyakarta: Rake Sarasin. 

Matson, Floyd. 1966. The Broken Image; Man, Science and 

Society. New York: Double Day and Company Inc. 

Mengislamkan Nalar Sebuah Respons terhadap Modernitas. 

2007. Jakarta: Erlangga. 

Madjid, N. 2000. Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah 

Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, 

dan Kemoderenan. Jakarta: Paramadina. 

Mustansyir, Rizal & Misnal Munir. 2013. Filsafat Imu. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Nakosteen, Mehdi. 2003. Kontribusi Islam atas Dunia 

Intelektual Barat; Deskripsi Analisis Zaman Keemasan 

Islam. Surabaya: Risalah Gusti. 

Natshir, Haedar. 1997. Agama dan Krisis Kemanusiaan 

Modern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Nasution, Harun. 1992. Ensiklopedi Islam Indonesia Vol. I. 

Jakarta: Jambatan. 

Nasr, Seyyed Hossain. 1997. Sains dan Peradaban di dalam 

Islam Terjemahan J. Mahyudin. Bandung: Penerbit 

Pustaka. 

Nata, Abudin. 2011. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Praja, Juhaya S. 2002. Filsafat dan Metodologi Ilmu dalam 

Islam. Bandung: Teraju. 

Poole, R. 1991. Morality and Modernity. London: Routledge. 

Perry, Marvin. 1997. Western Civilization: A Brief Histori. 

New York: Houghton Mifflin Company. 

Rais, Amien. 1991. Cakrawala Islam: antara Cita dan Fakta. 

Bandung: Mizan. 

Ritzer, George. 2004. Sosiologi Pengertahuan Berparadigma 

Ganda. Jakarta: Rajawali Press. 

Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam. 2006. Jakarta: Baitul Ihsan. 

Retrieved from https://idec.ft.uns.ac.id/wp-

content/uploads/2017/11/Prosiding2017_ID071.pdf. 

Retrieved from https://m.republika.co.id/amp/pmz66y320. 

 Retrieved from 

https://media.neliti.com/media/publications/265966 

implikasi-filsafat-ilmu-terhadap-perkemb-2d8c2db1.pdf. 

Retrieved from 

https://www.kompasiana.com/amp/diaz.bonny/5c4f90f567

7ffb5363300e24/urgesi-society-5-0-di-era-revolusi-

industi-4-0. 

Syamsuddin, Ach. Maimun & Seyyed Hossein Nase. 2015. 

Pergulatan Sains dan Spritualitas menuju Paradigma 

Kosmologi Alternatif. Yogyakara: IRCiSoD. 

Shihab, M. Quraisy. 1996. Wawasan Al-Qur'an: Tafsir 

Maudu'i atas Perbagai Persoalan Umat. Bandung: Mizan. 

Rasjidi, M.1994. Filsafat Agama. Jakarta: Bulan Bintang. 

Rahman, Maskyur Arif. 2013. Buku Pintar Sejarah Filsafat 

Barat. Yogyakarta: IRCiSoD. 

Salim, & Syahrum. 2007. Metodologi Penenlitian Kualitatif. 

Jakarta: Citapustaka Media. 

Schumacher, E.F. 1994. Kecil itu Indah terj. S. Supomo. 

Jakarta: LP3ES. 

Sudarto. 1996. Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo. 

Susanto. M. 2003. Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan Islam. Jakarta: Prenada Media. 

Sardar, Ziauddin. 1998. Jihad Intelektual; Merumuskan 

Parameter-Parameter Sains Islam Terj. A. E. Priyon. 

Surabaya: Risalah Gusti. 

Teosentris, H. Kolom Opini Harian Waspada. 

Tafsir, Ahmad. 2009. Filsafat Umum, Akal dan Hati Sejak 

Thales sampai Capra. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Teosentri, Humanisme. (2015, November Jumat 27). Kolom 

Opini Harian Waspada, p. Kolom B8.110. 

Wora, Emanuel. 2006. Perenialisme;Kritik atas Modernisme 

dan Postmodernisme. Yogyakarta: Kanisius. 

 

 

 



 
ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447 

Volume 2, Maret 2020   

Halaman:  245-252   

 

 

 

Implementasi Integrasi Ilmu Interdisipliner dan Multidisipliner: 

 Studi Kasus di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
Ramadhanita Mustika Sari1,*, Muhammad Amin2,** 

1UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta - Indonesia 
2UIN Raden Fatah Palembang - Indonesia 

Email: rama.danita34@gmail.com*, pakamin1985@gmail.com** 

 
 

Abstrak. Tulisan ini mengkaji tentang penerapan integrasi ilmu yang interdisipliner dan multidisipliner. Lalu, pengaruhnya terhadap 

pengembangan pembelajaran di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian, pengaruh penerapan integrasi ilmu yang 

interdisipliner dan multidisipliner terhadap tugas akhir mahasiswa. Kesimpulan dari tulisan ini, yakni: penerapan integrasi ilmu yang 

interdisipliner dan multidisipliner di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terlihat pada kurikulum yang diterapkan di 

kampus ini, yang kemudian berpengaruh pada proses pembelajaran, baik berupa judul mata kuliah yang terintegrasi dengan ilmu lain, 

kemudian kajian tesis maupun disertasi mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terintegrasi dengan keilmuan lain, 

dan menggunakan pendekatan yang komprehensif. 

 

Kata Kunci: integrasi ilmu; pembelajaran; komprehensif 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Fenomena integrasi ilmu telah marak terjadi pada 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia. Hal 

ini ditandai dengan mulai bermunculannya beberapa 

kampus yang sebelumnya berbentuk Institusi Agama 

Islam Negeri, kemudian bertransformasi menjadi 

Universitas Islam Negeri. Tahun 2019 tercatat 11 IAIN 

sedang diproses untuk bertransformasi menjadi 

Universitas Islam Negeri. Kesebelas IAIN yang akan 

bertransformasi menjadi UIN tersebut adalah IAIN 

Jember, IAIN TulungAgung, IAIN Surakarta, IAIN 

Bengkulu, IAIN Palu, IAIN Ambon, IAIN 

Padangsidempuan, IAIN Palangkaraya, IAIN 

Purwokerto, IAIN Sultah Amai Gorontalo, IAIN 

Samarinda. 

Menurut Azra, integrasi keilmuan antara sains dan 

Islam harus menjadi visi Universitas Islam Negeri (UIN) 

sebagai mandat yang lebih luas (winder mandate) untuk 

menghasilkan umat yang berkompeten. Sehingga, tidak 

ada lagi dikotomi ilmu Islam dan ilmu umum.   Hal ini 

juga didukung oleh Arskal Salim, sebagai Direktur 

PTAI, Kemenag. Ia menyatakan bahwa perubahan 

bentuk IAIN menjadi UIN sangat dibutuhkan dan 

menjadi urgen di tengah perkembangan zaman yang 

terus berkembang. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

yang akan melakukan perubahan bentuk menjadi UIN 

harus mampu menyelenggarakan integrasi keilmuan 

Islam dan Sains, serta memiliki distingsi terhadap prodi 

yang dimiliki dengan prodi lain di Perguruan Tinggi 

yang telah ada. 

Bila membahas mengenai transformasi IAIN 

menjadi UIN, tidak dapat terlepas dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Hal ini karena, kedua UIN tersebut menjadi 

pelopor perubahan IAIN menjadi Universitas Islam 

Negeri. UIN Sunan Kalijaga merupakan Perguruan 

Tinggi Agama Islam yang kedua setelah UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, yang melakukan transformasi 

IAIN menjadi UIN. Bila UIN Syarif Hidayatullah 

bertransformasi tahun 2002. Maka, IAIN Sunan 

Kalijaga resmi menjadi Universitas Islam Negeri tahun 

2004, berdasarkan keputusan Presiden No. 50 tahun 

2004, tanggal 21 Juni 2004. Deklarasi UIN Sunan 

Kalijaga dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2004, di 

bawah kepemimpinan Prof. Dr. M. Amin Abdullah 

(2001-2005). Perubahan institusi menjadi universitas 

diupayakan dalam rangka mencanangkan sebuah 

paradigma baru dalam melihat, dan melakukan studi 

terhadap ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, yaitu 

paradigma integrasi-interkoneksi. Paradigma ini 

mensyaratkan adanya upaya untuk mendialogkan secara 

terbuka dan intensif antara hadlarah an-nas, hadlarah 

al-ilm, dan hadlarah al-falsafah. Paradigma tersebut 

menegaskan bahwa UIN Sunan Kalijaga mempunyai 

andil terhadap perkembangan masyarakat muslim 

khususnya, dan masyarakat umum secara umum. 

Integrasi ilmu umum dan ilmu agama memungkinkan 

lahirnya pemahaman Islam yang ramah, demokratis dan 

rahmatan lil ‘alamin. 

Perubahan yang terjadi di dalam kelembagaan 

kampus, berpengaruh terhadap lahirnya prodi-prodi baru, 

yang kemudian berlanjut menjadi fakultas-fakultas baru 

juga. Hal ini juga terjadi pada UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Misalnya Fakultas Adab dan Humaniora 

membuka prodi program diploma (D3) Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam tahun 1997. Lalu, 

tahun 2002 dibuka prodi Strata Satu (S1) Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. Kemudian, 2010 

dibuka prodi S1 Sastra Inggris. Sedangkan untuk 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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jenjang S2 dibuka prodi Magister Bahasa dan Sastra 

Arab, dan prodis Sejarah dan Kebudayaan Islam, sesuai 

dengan Direktur Jendral Pendidikan Islam Kementrian 

Agama RI No. 3543 Tahun 2016, tertanggal 22 Juni 

2016 dan diperkuat SK Rektor No. 145.3 tahun 2016 

tentang Penyelenggaraan Program Studi Pada Program 

Magister Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya, tanggal 29 

Juli 2016. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga membuka prodi baru, yakni prodi S1 antara 

lain: Prodi Pengembangan Masyarakat Islam, Prodi 

Manajemen Dakwah, Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial. 

Dan Prodi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Kemudian, Fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan 

sekarang mempunyai 12 prodi, yakni: Prodi PAI (S1), 

PBA (S1), MPI (S1), PGMI (S1), PIAUD (S1), PPG, 

PAI (S2), PBA (S2), MPI (S2), PGMI (S2), PIAUD 

(S2), dan PAI (S3). 

Fakultas Syariah dan Hukum mempunyai enam 

prodi, yakni: al-Ahwal al-Syakhsyiyyah/ Hukum 

Keluarga (S1), Perbandingan Madzab (S1), Siyasah/ 

Hukum Ketatanegaraan Islam (S1), Muamalat/ Hukum 

Perdata dan Bisnis Islam (S1), Ilmu hukum (S1), dan 

Hukum Islam (S2). Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam hingga tahun 2019 memiliki enam prodi. Prodi 

yang dimaksud, yakni: Aqidah dan Filsafat (S1), Studi 

Agama-Agama (S1), Ilmu Alquran dan Tafsir (S1), 

Sosiologi Agama (S1), Ilmu Hadits (S1), Magister 

Aqidah dan Filsafat Islam (S2). Selanjutnya, Fakultas 

Sains dan Teknologi, memiliki sepuluh prodi strata satu 

(S1), yaitu: Matematika, Pendidikan Matematika, Fisika, 

Pendidikan Fisika, Kimia, Pendidikan Kimia, Biologi, 

Pendidikan Biologi, Teknik Informatika, Teknik 

Industri. Lalu Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, juga 

memiliki prodi strata satu (S1), yakni: Psikologi, 

Sosiologi, Ilmu Komunikasi. Sedangkan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, memiliki prodi strata satu 

(S1): Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Manajemen 

Keuangan Syariah, Akuntansi Syariah. Selain itu ada 

juga prodi Magister Ekonomi Syariah. 

Selain fakultas yang memunculkan prodi baru, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga juga mempunyai 

prodi magister Interdisciplinary Islamic Studies, dengan 

sebelas konsentrasi, yakni: Islam Nusantara (Isnus), 

Pembangunan dan Kebijakan Publik (IPKP), Kajian 

Komunikasi dan Masyarakat Islam (KKMI), 

Hermeneutika Alquran (HQ), Psikologi Pendidikan 

Islam (PsiPI), Islam dan Kajian Gender (IKG), Kajian 

Timur Tengah (KTT), Studi Disabilitas dan Pendidikan 

Inklusif (SDPI), Kajian Maqasid dan Analisis Strategik 

(KMAS), Pekerjaan Sosial (Peksos), Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi (IPI), dan Bimbingan dan Konseling 

Islam (BKI). Selain itu, ada juga program doktor kelas 

reguler, yakni Studi Islam (SI), Ekonomi Islam (EI), 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kependidikan Islam 

(KI), Studi Alquran dan Hadits (SQH), Ilmu Hukum dan 

Pranata Sosial Islam (IHPSI), Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 

(IPII), Kajian Timur Tengah (KTT), Studi antar Iman 

(SAI). Sedangkan Program Doktor Kelas Internasional 

terdiri dari konsentrasi Islamic Thought and Moslem 

Societies (ITMS) dan al-Dirasat al-Islamiyya wa al-

Arabiyya (DIA).  

Setelah membahas mengenai proses transformasi 

IAIN Sunan Kalijaga menjadi Universitas Islam Negeri, 

yang berpengaruh terhadap lahirnya prodi-prodi baru 

dan fakultas baru di UIN Sunan Kalijaga. Selanjutnya, 

dibahas pengembangan integrasi ilmu pada tujuh 

Universitas Islam Negeri di Indonesia. Kemudian fokus 

ke seperti apa pengembangan integrasi ilmu di UIN 

Sunan Kalijaga. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

model pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah 

sebuah model yang memfokuskan eksplorasi “sistwm 

terbatas” (bounded system) atau satu kasus khusus 

ataupun pada sebagian kasus secara terperinci dengan 

penggalian data secara mendalam. Beragam sumber 

informasi yang kaya akan konteks dilakukan untuk 

penggalian data. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan dokumen. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Sekilas Pandang Pengembangan Integrasi Ilmu di 

UIN Sunan Kalijaga  

Implementasi integrasi ilmu di PTKI tertuang dalam 

buku Pedoman Implementasi Integrasi Ilmu di PTKI 

terbitan Kementrian Agama tahun 2019, yaitu: pertama, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, interaksi ilmu terbuka 

dan dialogis. Kedua, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

integrasi ilmu yang interdisplinary dan multidisplinary 

dengan skema pendekatan jaring laba-laba. Ketiga, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, integrasi ilmu dengan 

simbolisasi pohon ilmu. Keempat, UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, integrasi ilmu dengan simbol roda ilmu, 

yang prinsipnya bahwa wahyu memandu ilmu. Kelima, 

UIN Alaudin Makassar, integrasi ilmu dengan simbol 

rumah peradaban. Keenam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

integrasi ilmu dengan simbol menara kembar 

tersambung dengan jembatan. Ketujuh, UIN Walisongo 

Semarang, integrasi ilmu dilambangkan sebagai intan 

berlian ilmu.  

Dalam tradisi kesarjanaan muslim kontemporer, 

gerakan otokritik dan kritik terhadap tradisi keilmuan 

lainnya telah melahirkan tiga gerakan, yakni: islamisasi 

ilmu pengetahuan, integrasi ilmu dalam pengertian 

Islam dan transformasi lembaga perguruan tinggi dari 

institusi atau sekolah tinggi ke Universitas. Dalam 

prakteknya, integrasi ilmu pada Universitas Islam 

Negeri diwujudkan dalam ruang lingkup Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Hal itu terwujud pada tiga aspek, 
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yakni: pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 
 

1. Bidang pendidikan dan pembelajaran 

Secara filosofis, mata kuliah yang ada dalam kurikulum 

di Perguruan Tinggi Agama Islam, bertujuan agar 

mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang tradisi 

dan khasanah ilmu Islam. Kemudian, pembelajaran 

aspek-aspek ilmu Islam menggunakan 

metodologi/pendekaan yang lebih bersifat komprehensif 

dan integralistik. Hal ini dilakukan, agar mahasiswa 

memahami bahwa ilmu pengetahuan/ bidang-bidang 

lain, seperti ilmu pengetahuan alam, kedokteran dan 

ilmu-ilmu sosial lainnya, adalah bagian integral dari 

peradaban Islam. Selain itu, pembelajaran mengenai  

ilmu pengetahuan agama (Islam tradisional), diajarkan 

secara lebih kritis, terbuka, historis dan kontekstual. Arti 

kontekstual yang dimaksud adalah relevan, kompatibel, 

dan aplikabel terhadap kebutuhan kehidupan 

masyarakat modern dengan segala kompleksitasnya. 

Ringkasnya, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

disusun berdasarkan prinsip-prinsip integrasi ilmu yang 

dirumuskan dalam pedoman ini. Tujuan terpenting dari 

kurikulum ini adalah melahirkan alumni yang memiliki 

kepribadian integratif pula. Sehingga struktur kurikulum 

diarahkan untuk mengembangkan kompetensi sesuai 

level pendidikan, dan dirancang secara efektif untuk 

memenuhi kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, kebutuhan perkembangan ilmu 

pengetahuan, serta menunjang integrasi ilmu sesuai visi 

setiap universitas. Selain itu, kurikulum bersifat 

komprehensif, kompetitif, serta adaptif dalam 

mengadaptasi kemajuan ilmu pengetahuan, dan 

teknologi yang menunjukkan adanya integrasi ilmu 

dalam Islam. 
  

2. Penelitian 

Paradigma integrasi ilmu dapat menginspirasi peneliti 

dalam 2 hal, yakni: menginterpolasikan Islam sebagai 

way of life (niat baik, amanah, dan memegang prinsip 

mempertahankan kebenaran secara objektif); secara 

metodologis bersifat terbuka memberi ruang aplikasi 

pendekatan dan metode multidisipliner, interdisipliner, 

transdisipliner dan pendekatan-pendekatan mutakhir 

yang relevan. Sehingga hasil penelitian dapat diarahkan 

untuk pengembangan agama, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni secara integratif, dan searah dengan 

nilai-nilai Islam, serta prinsip-prinsip ilmiah yang 

bersifat objektif, kritis dan dinamis. 
 

3. Pengabdian kepada masyarakat 

Paradigma integrasi ilmu dapat diimplementasikan 

dalam program-program bidang pengabdian kepada 

masyarakat, yakni: a). Meningkatkan kesadaran 

beragama yang selama ini menjadi misi, dan distingsi 

PTKIN sebelum menjadi UIN. b). Meningkatkan 

kualitas dan berbagai aspeknya (sosial, ekonomi, 

budaya dan politik). Dengan berbasis paradigma 

integrasi ilmu, UIN diharapkan dapat menerapkan 

pendekatan yang responsif terhadap problematika di 

masyarakat, seperti pendekatan yang melibatkan 

beberapa disiplin ilmu dalam program-program kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Model core values, yang merupakan kumpulan nilai 

atau prinsip dasar yang diyakini dan dijiwai oleh UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak hanya 

dikonstekstualisasi dan dijadikan bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan lembaga pendidikan, tetapi 

juga dijadikan sebagai kekuatan unggulan. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merumuskan core 

values-nya dengan simbol jaring laba-laba integrasi 

ilmu. Jaring ini dimaknai sebagai struktur hubungan 

ilmu-ilmu agama Islam, dan ilmu-ilmu lainnya bersama 

metodologi ilmunya. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

meringkasnya dengan tiga kunci pokok, yaitu: 

integratif-interkonektif (sistem keterpaduan dalam 

pengembangan akademik, manajemen, kemahasiswaan, 

dan kerjasama), interkonektif, dedikasi-inovatif 

(bersikap dedikatif, amanah, pro mutu, berfikir dan 

bergerak aktif, kreatif, cerdas dan inovatif) dan 

inclusive-continous improvement (bersifat terbuka, 

akuntabel dan komit terhadap perubahan dan 

keberlanjutan). 

 

Mendalami Makna Integrasi Ilmu Interdisipliner 

dan Multidisipliner UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Amin Abdullah sebagai penggagas integrasi keilmuan di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mendeskripsikan pola 

hubungan disiplin keilmuan keagamaan dan keilmuan 

non-keagamaan secara metaforis mirip dengan jaring 

laba-laba. Artinya, berbagai disiplin yang berbeda saling 

berhubungan dan berinteraksi secara aktif-dinamis. 

Maksudnya, hubungan antar berbagai disiplin dan 

metode keilmuan tersebut bercorak integratif-

interkonektif (Abdullah, 2006). Sehingga masing-

masing disiplin ilmu tetap dapat menjaga identitas dan 

eksistensinya sendiri-sendiri, tetapi selalu terbuka ruang 

untuk berdialog, berkomunikasi dan berdiskusi dengan 

disiplin ilmu lain.  

Integrasi antara satu ilmu dengan ilmu yang lainnya 

menjadi urgen dibutuhkan di era sekarang. Hal ini 

dilakukan agar agama dapat menjawab pertanyaan yang 

ada di zaman modern seperti ini. Misalnya, fikih tentang 

hukum menjamak solat. Bagaimana bila jarak yang 

dekat (satu kilometer), tetapi tidak bisa solat maghrib 

karena terkena macet. Sedangkan kita berada di dalam 

mobil ataupun bus. Padahal ketentuannya jarak 1 km 

tidak masuk dalam kategori boleh menjamak solat. 

Tetapi, fenomena ini marak di kota-kota besar, yang 

sulit menghindari macet. Sehingga pilihannya apa kita 

menjamak solat maghrib dengan solat isya, atau malah 

tidak solat maghrib. Contoh ini hanya sebagian kecil 

dari contoh permasalah yang ada di zaman modern, 

yang berhubungan dengan fikih. Yang kemudian 

muncullah fikih kontemporer. 

Hal tersebut mempunyai makna, bahwa pendidikan 

keagamaan secara umum dan secara khusus tidak dapat 

disampaikan ke mahasiswa dengan keterisolasiannya, 

dan ketertutupannya dari masukan dan dari disiplin ilmu 
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lainnya, begitu pun sebaliknya. Untuk terwujudnya hal 

itu, maka dosen dan mahasiswa perlu perlu berfikir 

kreatif, dan memiliki imajinasi kreatif, berani 

menghubungkan dan mendialogkan uraian dalam satu 

bidang ilmu agama dalam kaitan, diskusi dan 

perjumpaannya dengan disiplin keilmuan lain. Bila hal 

ini terjadi, maka perkuliahan di kelas akan memiliki 

relevansi dengan permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang semakin kompleks (Abdullah, 2014). 

Dalam penerapannya di Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, penulis merujuk pada artikel yang dibuat oleh 

Khoiruddin Nasution, “Studi Integratif-Interkonektif: 

Pengalaman dan Pengembangan Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Tulisan ini berdasarkan 

pengalaman mengajarnya di mata kuliah Pendekatan 

Dalam Studi Islam. Mata kuliah ini bertujuan untuk 

menambah wawasan mahasiswa pascasarjana tentang 

adanya beragam pendekatan yang mungkin dapat 

dilakukan dalam studi Islam, dan salah satunya 

pendekatan integratif-interkonektif. Hal ini merujuk 

pada standar kompetensi yang diharapkan, berupa 

mahasiswa dapat mengembangkan pendekatan dan teori, 

baik pendekatan dan teori islamic studies maupun non-

islamic, seperti pendekatan dan teori ilmu sosial dan 

budaya menjadi pendekatan dan teori dalam melakukan 

penelitian di bidang islamic studies. Sedangkan materi 

pokok yang disampaikan pada mata kuliah ini, antara 

lain: objek penelitian Islam, hubungan pendekatan 

dengan teori, pendekatan normatif dan yuridis, 

pendekatan gender, pendekatan ilmu jiwa, pendekatan 

hermeneutik, pendekatan tematik, pendekatan integratif-

interkonektif, pendekatan sejarah, pendekatan sosiologi, 

dan pendekatan linguistik. 

Nasution berupaya menjelaskan pendekatan lain 

yang dekat dengan kajian multidisipliner, yaitu: Pertama, 

kajian monodisipliner adalah kajian satu disiplin ilmu 

tertentu yang menggunakan metode tertentu di samping 

ilmu-ilmu lainnya, baik ilmu teoritis maupun praktis. 

Artinya, kajian monodisipliner merupakan kajian satu 

bidang ilmu tersendiri dengan objek material dan objek 

formal tertentu, dan dengan metode tersendiri. Misalnya, 

penggunaan kajian monodisipliner, yakni agama sebagai 

objek material dikaji dari segi objek formal (sudut 

pandang) sejarah, sosiologi, antropologi, hukum, dan 

lainnya. Contoh pendekatan ini digunakan oleh Weber 

dalam mengkaji agama, ia menggunakan satu disiplin 

ilmu, yakni sosiologi. Contoh lainnya, Clifford Geertz 

dalam bukunya Religion of Java membahas agama 

dalam sudut pandang antropologi. Disini terlihat kalau 

Islam sebagai objek materialnya, serta pendekatan 

sosiologi dan antropologi sebagai objek formal (sudut 

pandangnya).  

Kedua, kajian multidisipliner yakni kajian yang 

berupaya membangun kerjasama antara ilmu 

pengetahuan yang masing-masing tetap berdiri sendiri, 

dan dengan metode sendiri-sendiri. Makna lainnya, 

kajian multidisipliner adalah kajian interkoneksi antara 

satu ilmu dengan ilmu lain, namun masing-masing 

bekerja berdasarkan disiplin dan metode masing-masing.  

Defenisi lain dari pendekatan multidisipliner, yaitu 

pendekatan dalam pemecahan suatu masalah dengan 

menggunakan berbagai sudut pandang banyak ilmu 

yang relevan dengan masalah yang sedang dicarikan 

solusinya. Sedangkan makna yang lebih mendalam dari 

pendekatan multidisipliner adalah penggabungan 

beberapa disiplin untuk bersama-sama mengatasi 

masalah tertentu.  

Ketiga, kajian interdisipliner. Kajian ini dimaksud 

adalah kajian yang kerjasama antara satu ilmu dengan 

ilmu lain. Sehingga merupakan satu kesatuan dengan 

metode tersendiri. Kajian interdisipliner berprinsip 

bahwa ilmu pengetahuan berkembang menjadi sintesis 

dari dua bidang ilmu pengetahuan yang berbeda, dan 

berkembang menjadi satu disiplin ilmu tersendiri. 

Misalnya, ilmu sosial membutuhkan psikologi, maka 

muncullah ilmu psikologi sosial. Sedangkan defenisi 

lain dari pendekatan interdisipliner, yakni pendekatan 

dalam pemecahan suatu masalah dengan menggunakan 

tinjaun berbagai sudut pandang ilmu serumpun, yang 

relevan atau tepat guna secara terpadu. Secara lebih 

khusus, interdisipliner diartikan sebagai interaksi 

intensif antar satu atau lebih disiplin, baik yang 

langsung berhubungan maupun yang tidak, melalui 

program-program pengajaran dan penelitian, dengan 

tujuan melakukan integrasi konsep, metode dan analisis. 

Sedangkan kajian antardisipliner adalah kajian yang 

menempatkan satu ilmu (misalnya ilmu agama) menjadi 

objek ilmu pengetahuan, sementara masing-masing ilmu 

bekerja berdasarkan metode dan karakter epistimologi 

masing-masing. Ada lagi yang namanya transdisipliner, 

ini adalah ilmu yang berupaya mengembangkan sebuah 

teori atau aksioma baru dengan membangun kaitan dan 

keterhubungan antar berbagai disiplin. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan dengan 

contoh bila model kajian Islam sebagai objek material, 

sedangkan ilmu sosial humaniora sebagai objek formal 

(pendekatan). Dikatakan sebagai monodisipliner bila 

menggunakan salah satu ilmu sosial-humaniora sebagai 

pendekatan dalam mengkaji Islam. Kemudian, 

dikatakan multidisipliner, ketika menggunakan lebih 

dari satu ilmu sosial-humaniora, sebagai pendekatan 

dalam mengkaji Islam. Namun mungkin juga terjadi 

intradisipliner, bila mengkaji Islam sebagai objek 

material dengan menggunakan Islam juga sebagai 

pendekatan, sudut pandang, sisi yang dibidik. 

Contohnya, mengkaji perkawinan umur minimal kawin 

dalam kajian hukum keluarga ditinjau dari sudut 

pandang ushul fikih. Berarti, objek materialnya kajian 

Islam (masalah perkawinan), dan pendekatan, sudut 

pandang atau sisi yang dibidik adalah status hukum atau 

untuk mengukur baik/tidaknya perkawinan dini dengan 

menggunakan pendekatan ushul fikih.  
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Implementasi Integrasi Ilmu Yang Interdisipliner 

Dan Multidisipliner: Studi Terhadap Penerapan 

Dalam Pengembangan Pembelajaran di 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 

tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI), maka kurikulum yang diterapkan pada 

Program Doktor Studi Islam Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta mengacu KKNI sejak tahun 2015. 

Beban studi program Doktor sebanyak 59 sks untuk 

kelas reguler dan 67 sks untuk kelas internasional. 

Sebaran mata kuliah pada Program Doktor Studi Islam 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terdiri 

dari: mata kuliah kompetensi utama, mata kuliah 

pendukung kompetensi (minat/konsentrasi), mata kuliah 

pendukung lainnya. Mata kuliah kompetensi utama 

adalah mata kuliah wajib yang harus diambil mahasiswa 

program Doktor selama masa studinya. Mata kuliah ini 

berjumlah 43 sks. Sedangkan mata kuliah pendukung 

kompetensi (minat/konsentrasi) berjumlah 12 sks. 

Penjabarannya dijelaskan dalam tabel berikut ini. 

 
Tabel 1. Mata Kuliah Kompetensi Utama. 

 

No. Mata kuliah Sks 

1.  Al-qur’an dan Hadis dalam teks dan konteks 3 

2.  Pendekatan dan metode dalam studi Islam 3 

3.  Filsafat ilmu-ilmu Keislaman 3 

4.  Klinik Metodologi 4 

5.  Ujian Komprehensif 5 

6.  Ujian proposal disertasi 5 

7.  Publikasi artikel di jurnal akademik 5 

8.  Disertasi 15 

Jumlah 43 

 

 
Tabel 2. Mata Kuliah Pendukung Kompetensi. 
 

No. Konsentrasi  Mata Kuliah SKS 

1.  Studi Islam (SI) Pemikiran Islam klasik 

dan kontemporer 4 

Agama dan teori-teori 

sosial 4 

Islam dan kajian-kajian 

budaya 4 

Jumlah 12 

2.  Ekonomi Islam 

(EI) 

Teori ekonomi mikro 

dan makro Islam  4 

Ekonometrika  4 

Perkembangan dan 

pemikiran ekonomi 

Islam  4 

Jumlah 12 

3.  Studi Al-

Qur’an dan 

Hadis (SQH) 

Tema-tema pokok Al-

Qur’an dan Hadis 4 

Trend-trend baru dalam 

studi Qur’an dan Hadis 4 

Living Qur’an dan 

Hadis 4 

Jumlah 12 

4.  Kependidikan 

Islam (KI) 

Pendidikan Islam 

dalam perspektif 4 

sejarah, sosial dan 

politik 

Pendidikan dan teori-

teori sosial 4 

Manajemen dan 

kurikulum pendidikan 

Islam 4 

Jumlah 12 

5.  Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI) 

Sumber sejarah Islam 4 

Histiografi Islam 4 

Sejarah dan teori-teori 

sosial 4 

Jumlah 12 

6.  Ilmu hukum 

dan pranata 

sosial Islam 

(IHPSI) 

Filsafat hukum Islam 4 

Islam dan kajian sosio-

legal 4 

Sosiologi dan 

antropologi hukum 

Islam 4 

Jumlah 12 

7.  Ilmu 

perpustakaan 

dan informasi 

Islam (IPII) 

Filsafat perpustakaan 

dan informasi 4 

Teori-teori ilmu 

perpustakaan dan 

informasi 4 

Informasi dalam 

konteks sosial dan 

budaya 4 

Jumlah 12 

8.  Pendidikan 

Anak usia dini 

Islam (PAUDI) 

Analisis dan inovasi 

pembelajaran PAUDI 4 

Dasar, proses dan 

asesmen pembelajaran 

PAUDI 4 

Teori-teori 

perkembangan peserta 

didik 4 

Jumlah 12 

9.  Kajian Timur 

Tengah (KTT) 

Politik dan budaya di 

Timur Tengah 4 

  Politik luar negeri RI di 

Timur Tengah 4 

Isu-isu kontemporer 

dalam kajian Timur 

Tengah dan kerjasama 

Indonesia Timur 

Tengah 4 

Jumlah 12 

10.  Studi antar 

Iman (SAI) 

Studi antar Iman dan 

perdamaian 4 

  Agama dan 

kepercayaan di 

Indonesia 4 

Politik dan tata kelola 

keragaman agama 4 

Jumlah 12 

 

 

Dari penjelasan pada tabel 1 dan 2 di atas, dapat 

dilihat bahwa mata kuliah kompetensi utama dan mata 

kuliah pendukung kompetensi (minat/konsentrasi) 

memiliki muatan substansi sesuai dengan misi 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta point 2, 

yang berisi tentang mengembangkan riset-riset 
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interdisipliner dan multidisipliner berperspektif 

integratif-interkonektif yang kontributif bagi kemajuan 

peradaban. 

Tentang karakteristik pembelajaran. Pembelajaran 

pada implementasi integrasi keilmuan mengacu pada 

Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Pembelajaran memiliki 

karakteristik interaktif, holistik, integratif, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat 

pada mahasiswa, serta penerapan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran daring 

dengan pola adjunction learning, blended learning dan 

full learning.  

Varian model dalam penerapan integrasi keilmuan di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, yakni: pertama, 

appresiasi keragaman disiplin ilmu (appreciation of 

various disciplines). Model integrasi ini berupa 

menghargai ilmu agama dan ilmu lainnya sebagai 

sesuatu yang secara objektif berkembang secara alamiah 

dan ilmiah, dan memiliki comfort zone (zona nyaman) 

masing-masing. Kedua, koeksistensi (coexistence). 

Model ini berupaya menempatkan ilmu-ilmu agama dan 

ilmu lainnya untuk beroperasi sesuai dengan filsafat dan 

disiplin ilmu pengetahuan masing-masing tanpa curiga 

dan campur tangan, kecuali di area yang secara objek 

dimungkinkan. Ketiga, interaksi dialogis (dialogical 

interaction). Model ini memposisikan ilmu-ilmu agama 

dan ilmu lainnya dalam interaksi dialogis yang terbuka 

dan konstruktif. Keempat, memanfaatkan teori/konsep/ 

temuan dari disiplin ilmu-ilmu agama untuk digunakan 

dalam membingkai atau menafsirkan kajian dalam 

tradisi ilmu-ilmu lainnya atau sebaliknya. Model ini 

berupaya memanfaatkan teori yang diambil dari tradisi 

ilmu tertentu untuk digunakan dalam produksi ilmu 

lainnya, atau sebaliknya. Kelima, refining one’s 

scientific tradition by using other scientific traditions. 

Maksudnya, memperbaiki suatu tradisi keilmuan dengan 

menggunakan tradisi keilmuan lainnya. Keenam, 

replacement of theory. Mengganti suatu teori dari tradisi 

ilmu-ilmu agama dengan teori dari tradisi ilmu-ilmu 

lainnya atau sebaliknya. Ketujuh, mastering both 

religious and seculer sciences. Model ini berupaya 

menekankan pada penguasaan salah satu atau lebih 

ilmu-ilmu agama, dan ilmu-ilmu lainnya atau integrasi 

dapat dilakukan dalam diri ilmuan itu sendiri melalui 

penguasaan beberapa ilmu pengetahuan dari tradisi 

keilmuan agama dan lainnya. Kedelapan, konvergensi. 

Model ini berupaya melakukan proses peleburan atau 

penggabungan sekumpulan gagasan yang berbeda, 

sehingga perbedaan dari kumpulan tersebut tidak 

kelihatan lagi, dan bertransformasi menjadi satu 

kesatuan atau satu keseragaman. 

Dari delapan model yang telah dijelaskan 

sebelumnya, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta menggunakan model integrasi ilmu yang 

kedelapan, yakni berupa model konvergensi agama. Hal 

ini terlihat pada prodi Interdisiplinary Islamic Studies, 

yang konsentrasi yang ada di dalamnya berupa 

peleburan beberapa gagasan dari keilmuan yang 

berbeda-beda. Yang kemudian bertransformasi menjadi 

satu kesatuan atau satu keseragaman. 

 

Penerapan Integrasi Ilmu Yang Interdisipliner Dan 

Multidisipliner Terhadap Tugas Akhir Mahasiswa  

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga  

Dari penjelasan yang telah dibahas sebelumnya, 

mengenai kurikulum integratif di Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga berpengaruh kepada hasil tugas akhir 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada judul tesis 

maupun disertasi mahasiswa. Misalnya judul disertasi 

Hartono (2019), “Strategi Pengembangan Perpustakaan 

Digital dalam Membangun Aksesibilatasi Informasi 

Berbasis Nilai Islam Multikultural: Studi Kasus pada 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang Jawa 

Timur. Salah satu kesimpulan yang dihasilkan dalam 

disertasi ini, yakni adanya integrasi nilai Islam 

multikultural yang mendasari dalam demokrasi 

informasi melalui keterbukaan akses (open access), 

modernitas teknologi informasi berbasis humanisme, 

kesadaran hukum dan keadilan dalam legalitas 

informasi, kebersamaan resource sharing, dan 

mengembangkan toleransi dalam membangun kesadaran 

yang saling menghargai dalam layanan perpustakaan 

digital.  

Hartono adalah mahasiswa  prodi Doktor Studi 

Islam dengan konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam (IPII). Dari disertasinya terdapat 

integrasi ilmu yang multidisiplinary, yakni antara ilmu 

perpustakaan dengan nilai Islam yang bersifat 

multikultural. Dengan adanya integrasi keilmuan 

tersebut, maka kajian perpustakaan yang selama ini 

seringkali berkutat pada hal-hal yang teknis, menjadi 

lebih humanis. Dan bermanfaat untuk kemajuan 

peradaban. Apalagi sekarang di zaman modern, banyak 

hadirnya perpustakaan digital. 

Selain itu, ada juga disertasi yang ditulis oleh 

seorang advokat dan konsultan hukum, yang bernama 

Jaka Sarwanta. Disertasinya berjudul “Persaudaraan 

Cinta Tanah Air yang Dijiwai Manunggalnya Keimanan 

dan Kemanusiaan (PCTAIYMKM) 2010-2017: Studi 

Kasus Gerakan Sosial Pondok Pesantren Majmaal 

Bahrain Hubbul Wathon Minal Iman Shiddiqqiyah 

Jombang”. Disertasi ini diujikan di ujian promosi doktor 

tahun 2019, mendeskripsikan cara yang dilakukan 

Pesantren Majmaal Bahrain Hubbul Wathon Minal 

Iman Shiddiqqiyah Jombang dalam menanamkan 

nasionalisme (cinta tanah air) kepada santri-santri 

mereka, dan juga masyarakat umum (lintas agama, 

lintas suku dan lintas budaya). Pesantren ini  awal 

mulanya berasal dari Thoriqoh Shiddiqiyyah. 

Metode yang dilakukan yang dikenal dengan nama 

Pesantren Shiddiqqiyah, yakni menyuruh santri-

santrinya untuk mengkaji, memahami dan 

mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 

nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, dan 

pembukaan UUD 1945 dikaitkan dengan hadits nabi. 

Sedangkan penanaman nasionalisme ke masyarakat 

umum melalui organisasi PCTA Indonesia. Salah satu 
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metodenya dengan mengadakan seminar nasional, 

sarasehan dan peringatan dengan judul tematik melihat 

situasi dan kondisi yang aktual pada saat itu. Dalam 

praktek pelaksanaan penanaman nasionalisme kepada 

santri dan masyarakat umum terdapat faktor pendukung 

dan penghambat. 

Dalam disertasi Jaka Sarwanta ini terlihata adanya 

integrasi keilmuan yang multidisiplinary, yakni antara 

ilmu hukum dan ilmu hadits. Yang selama ini seringkali 

kajian-kajian tentang hukum tata negara dan tentang 

hadits dikaji secara sendiri-sendiri. Bahkan ada juga 

kajian yang membuat seolah-seolah terjadinya konflik 

antara kajian teks agama (dalam hal ini ilmu hadits) 

dengan kajian nasionalisme (cinta tanah air). Sehingga 

sebagaian orang menginginkan adanya Kekhalifahan. 

Selain kajian multidisiplinary, di Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga juga ada mahasiswa yang mengkaji 

tentang integrasi ilmu yang bersifat interdisiplinary, 

seperti tesis yang ditulis oleh mahasiswa prodi magister 

studi Islam Interdisiplinary, dengan konsentrasi Islam 

Nusantara. Mahasiswa tersebut bernama  Baiq Uyun 

Rahmawati (2018). Tesisnya berjudul “Makna Mitos 

dalam Arus Perubahan pada Muslim Masyarakat Suku 

Sasak di Kabupaten Lombok Barat. Tesis ini 

memberikan kesimpulan bahwa pada awalnya 

masyarakat suku Sasak mempertimbangkan mitos 

sebagai sesuatu yang keramat, sehingga mereka tidak 

berupaya untuk melanggarnya. Setelah proses islamisasi 

yang dilakukan oleh Sunan Prapen dan tuan guru, mitos 

masih tetap dipertahankan. Bertahannya mitos, selain 

melibatkan pemahaman agama Islam yang tidak 

sempurna, juga karena menghubungkan sosial budaya 

yang dilakukan tuan guru dalam pembahasan Islam. 

Selain islamisasi, para tuan guru juga melakukan 

modernisasi pada masyarakat suku sasak melalui pola 

keagamaan maupun pendidikan. Keberadaan mitos 

tersebut tetap bertahan lama karena di support oleh 

tokoh agama, tokoh adat dan pemerintah setempat. 

Tetapi seiring berjalan berkembangnya zaman dan 

terjadinya modernisasi di masyarakat suku Sasak, maka 

terjadi pemaknaan ulang mitos. Hal ini disebabkan oleh 

perubahan keyakinan dan perubahan pola sosial karena 

modernitas. Dalam tesisnya Baiq Uyun Rahmawati 

tersebut, adanya integrasi keilmuan yang 

interdisiplinary, yakni berupa ilmu agama Islam dengan 

antropologi agama. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penjelasan dalam artikel ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan integrasi ilmu yang 

interdisipliner dan multidisipliner telah dilakukan 

dibeberapa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di 

Indonesia. Kampus yang menerapkan integrasi ilmu 

salah satunya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Integrasi keilmuan di kampus ini dikenal dengan jaring 

laba-laba, atau integrasi-interkoneksi. Pengaruhnya 

integrasi ilmu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

terlihat pada banyaknya prodi maupun fakultas baru, 

yang merupakan hasil integrasi ilmu antara ilmu umum 

dengan ilmu agama. Kemudian, berpengaruh juga pada 

pengembangan kurikulum yang integratif-interkonektif. 

Lalu, berimplementasi pada pembelajaran. Kemudian 

juga berpengaruh pada penerapan integrasi ilmu yang 

interdisipliner dan multidisipliner terhadap tugas akhir 

mahasiswa.  
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Abstrak. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas keturunan, para ilmuwan memanfaatkan sains hingga tercipta rekayasa 

genetika yaitu human cloning. Sebagai sebuah pencapaian yang (bahkan) melampaui ramalan manusia itu sendiri. Melalui human 

cloning manusia, individu (manusia) yang identik dari jenis yang sama secara genetik berhasil diciptakan. Sehingga tidaklah aneh 

kemudian, apabila sejak awal penemuannya telah menimbulkan kontroversi. Salah satunya jika dilihat dari perspektif filsafat moral. 

Dari kacamatanya, human cloning harus dievaluasi dan dipertimbangkan karena secara moral effect dianggap dapat mendeskreditkan 

hakikat dan martabat manusia. 

 

Kata Kunci: human cloning; moral effect 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada dasarnya manusia diciptakan dengan beragam 

kemampuan yang mana kemampuan itu adalah tolak 

ukur (pembeda) diantara ciptaan Tuhan yang lainnya 

sebagai kelebihan dan keistimewaan yang Allah SWT 

berikan. Manusia diciptakan dalam bentuk yang sangat 

beragam dan diciptakan dalam bentuk yang sebaik-

baiknya oleh Tuhan, dengan modal berupa akal, indra 

dan hati manusia dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan, adanya rasa ingin tahu dapat mengubah 

pengetahuan yang bersifat statis menjadi dinamis 

(Masrudi, 2014). 

 Ibnu sina mengatakan bahwa manusia adalah 

makhluk yang memiliki tujuh kemampuan salah satunya 

mengetahui apa yang ada disekitarnya. Aristoteles 

mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang 

mampu berbicara dan mengeluarkan pendapat dengan 

akalnya (al-insan hayawanunnatiqun). Beerling 

mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang suka 

bertanya. Kesemuanya itu mempertegas kenyataan 

bahwa manusia adalah makhluk yang dibekali dengan 

kemampuan untuk bertanya dan rasa ingin tahu (Esha, 

2010). Dengan adanya keingintahuan inilah ilmu 

pengetahuan dan iptek semakin maju dan berkembang.  

Salah satu hasil kemajuan yang dicapai oleh ilmu 

pengetahuan dan teknologi adalah kloning, yaitu suatu 

proses penggandaan makhluk hidup dengan cara 

mentransfer nukleus dari sel janin yang sudah 

berdiferensiasi dari sel dewasa, atau penggandaan 

makhluk hidup menjadi lebih banyak, baik dengan 

memindahkan inti sel tubuh ke dalam indung telur pada 

tahap sebelum terjadi pemisahan sel-sel bagian-bagian 

tubuh. Pencapaian teknologi rekayasa genetik 

(bioteknologi) khususnya di bidang kloning tersebut 

menunjukkan bahwa garis depan ilmu dari waktu ke 

waktu selalu berubah, bergerak dan berkembang secara 

dinamis. Gerakan dinamis tersebut disebut sebagai 

kemajuan (progress). Kemajuan yang sangat 

mengesankan bahkan bisa dibilang revolusioner di 

bidang rekayasa genetika di akhir abad 20 tersebut oleh 

Walter Isaacson disebut sebagai abad bioteknologi (the 

century of biotechnology) (Ibrahim, 2007). 

 Menjadi topik pembicaraan dalam tulisan maupun 

pertemuan dari dalam maupun luar negeri. Untuk 

membahas kloning, maka berbagai terminologi 

digunakan seperti sudut moral, hukum, agama, 

psikologi, medis, biologi, bahkan sampai sudut pandang 

ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa kloning 

memiliki dampak yang sangat besar bagi masa depan 

peradaban manusia. Keberhasilan yang spektakuler pada 

binatang, misteri reproduksi makhluk tanpa melalui 

perkawinan (aseksual). 

 Mulai menjadi perdebatan sengit ketika Ian Wilmut, 

Keith Campbell dan tim di Roslin Institute – skotlandia 

berhasil mengkloning domba dolly pada tahun 1996. 

Sebelumnya manusia telah berhasil mengkloning 

kecebong (1952), ikan (1963), tikus (1986). 

Keberhasilan kloning dolly menuai kecaman sebagian 

besar penduduk dunia baik institusi keagamaan, 

pemeluk agama, dunia kedokteran, institusi riset sejenis, 

hingga pemerintahan tiap negara. Hal ini menyebabkan 

pengkloningan dilakukan secara sembunyi-sembunyi. 

Sejak keberhasilan kloning domba 1996, kemudian 

muncul hasil kloning lain pada monyet (2000), lembu 

(2001), sapi (2001), kucing (2001), kuda (2003), anjing, 

serigala, kerbau dan dikomersialkan pada 2004.  Tidak 

menutup kemungkinan akan diikuti dengan tahap 

berikutnya yakni kloning pada manusia.  Jika hal itu 

terjadi dalam bentuk yang massif, maka dapat 

dibayangkan terjadinya perubahan sosial yang besar 

karena lahirnya makhluk “baru” yang bisa jadi memiliki 

karakteristik lebih baik atau bahkan lebih buruk (Aman, 

2007). 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Kaidah-kaidah etika (prinsip-prinsip moral) perlu 

dipergunakan dalam menentukan objek penelitian dan 

aplikasi pengetahuan, agar terhindar dari kemunculan 

dampak negatif dari riset sains dan penerapan 

pengetahuan sains di masyarakat, seperti kerusakan 

lingkungan dan dehumanisasi. Sejauh ini kasus isu 

moral terkait sains yang menjadi wacana publik salah 

satunya adalah kloning manusia (Suryanti, 2019). 

Terkait dengan itu, tulisan ini mencoba mengungkap 

masalah kloning serta dampaknya bagi sosialitas 

kehidupan manusia yang serba kompleks dan serba 

ingin tahu terhadap hal ihwal keilmuan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literatur. Hasil 

telaah kepustakaan (library research) disusun secara 

naratif berdasarkan proses telaah kepustakaan dari 

berbagai sumber jurnal, buku serta sumber lain yang 

sesuai dengan permasalahan terkait dengan topik untuk 

mengevaluasi human cloning ditinjau dari segi filsafat 

moral effect.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Human Cloning dalam Bidang Sains 

Sains bukanlah sesuatu yang sudah selesai dipikirkan 

manusia, sesuatu yang tidak pernah mutlak sebab selalu 

akan disisihkan oleh hal-hal atau teori-teori baru hasil 

penelitian atau percobaan. John G. Kemeny mengatakan 

ilmu adalah pengetahuan yg dihimpun dengan perantara 

metode ilmiah (all knowledge collected by means of the 

scientific method) 

Ilmu merupakan kumpulan pengetahuan (to know) 

yang disusun secara sistematis tentang alam semesta 

yang diperoleh melalui teknik-teknik pengamatan yang 

obyektif. Pengertian ilmu dapat dirujukkan pada kata 

‘ilm (Arab), science (Inggris), watenschap (Belanda), 

dan wissenschaf (Jerman). Pengertian ilmu yang dikutip 

dari R. Harre, ilmu adalah a collection of well-attested 

theories which explain the patterns regularities and 

irregularities among carefully studied phenomena, atau 

kumpulan teori-teori yang telah diuji coba yang 

menjelaskan tentang pola-pola yang teratur atau pun 

tidak teratur diantara fenomena yang dipelajari secara 

hati-hati. Secara umum ilmu berarti segenap 

pengetahuan ilmiah yang dipandang sebagai suatu 

kebulatan atau ilmu merupakan bidang pengetahuan 

ilmiah yang mempelajari pada bidang-bidang kajian 

tertentu, seperti cabang ilmu antropologi, biologi, 

geografi, atau sosiologi. Lebih lanjut, Harre 

menjelaskan bahwa ada dua komponen utama yang 

dapat digunakan untuk menginvestigasi ilmu. Kita 

bertanya tentang fenomena sesuatu yang mana 

dianjurkan untuk mengetahuinya, dan bertanya tentang 

subject matter dan content dari pengetahuan teorinya. 

Dari pendapat Bahm dapat diartikan bahwa ilmu 

lahir dari pengembangan suatu permasalahan-

permasalahan (problems) yang dapat dijadikan sebagai 

kegelisahan akademik (kasus ilmiah atau objek ilmu). 

Atas dasar problem, para kreator akan melakukan suatu 

sikap (attitude) untuk membangun suatu metode-metode 

dan kegiatan-kegiatan (method and activity) yang 

bertujuan untuk melahirkan suatu penyelesaian-

penyelesaian kasus (conclusions) dalam bentuk teori-

teori. Konklusi-konklusi dapat diuji dengan 

mempertimbangkan dari akibat-akibat yang ditimbulkan 

oleh teori (effects). Setiap individu yang berpotensi 

ilmiah dapat diketahui dari pengkayaan attitude yang 

meliputi keingintahuan (curiosity), berani 

bereksperimen (speculativeness), serta willingness to be 

objective, suatu sikap untuk selalu objektif (Maxsi, 

2010). 

Mempelajari (to learn) pengetahuan melalui proses, 

prosedur yang tidak terlepas dari metode tertentu, dan 

akhirnya aktivitas metodis itu mendatangkan 

pengetahuan yang sistematis yang menghasilkan produk. 

Salah satu produk tersebut adalah kloning. 

Secara etimologi, istilah kloning berasal dari bahasa 

Yunani yaitu kata clon, berarti tangkai. Clon, adalah 

“suatu populasi sel atau organisme yang terbentuk 

melalui pembelahan yang berulang (aseksual) dari satu 

sel.” Sedangkan dalam bahasa Inggris, cloning adalah 

“suatu usaha untuk menciptakan duplikat suatu 

organisme melalui proses aseksual satu sel. 

Dengan kata lain, kloning adalah proses memperoleh 

keturunan (reproduksi) secara aseksual suatu sel tunggal. 

Sel tunggal yang dimaksudkan di sini adalah inti sel 

tubuh hewan dan manusia. Hasil kloning berupa klon, 

yaitu populasi yang berasal dari satu sel atau organisme 

yang mempunyai rangkaian kromosom yang sama dan 

sifat yang identik dengan induk asalnya. Kloning juga 

berarti pembentukan dua individu atau lebih yang 

identik secara genetik. Dengan demikian, kloning 

merupakan teknik reproduksi secara aseksual dengan 

kode genetik yang sama dengan induknya pada makhluk 

hidup tertentu, baik hewan maupun manusia (Jama, 

2016). 

Kloning bukanlah usaha baru. Sudah bertahun-tahun 

para peneliti terus menerus meneliti kemungkinan 

membuat suatu individu baru tanpa harus 

mempertemukan unsur jantan (spermatozoa) dengan 

unsur betina (ovum). Berbagai riset mengembangkan 

metodenya. Masing-masing dengan keberhasilan yang 

kemudian mengilhami penelitian yang lainnya. Dalam 

penelitiannya, sarjana Ian Wilmut dari Roslin Institute 

di Edinburgh-Inggris, menggunakan tiga ekor domba 

betina. Domba pertama digunakan DNA-nya, yang 

diambil dari satu sel kambing-nya (kelenjar susu), 

domba kedua digunakan sel telur-nya (ovum), setelah 

membuang DNA-nya terlebih dahulu. sel kelenjar susu 

berisi DNA (dari domba pertama) didekatkan dengan 

ovum tanpa DNA (dari domba kedua) seperti dua busa 

sabun yang ditempelkan satu sama lain. Sel ovum ini 

ternyata menerima DNA dari domba pertama. Ovum 
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yang sudah dibuahi ini berkemampuan membelah diri 

berkembang menjadi embrio. Lalu terakhir, embrio ini 

dimasukkan ke kandungan domba yang ke tiga. 

Beberapa bulan kemudian lahirlah "Dolly"-mammalia 

pertama yang dilahirkan tanpa ayah. Untuk diketahui 

DNA adalah bagian dari inti sel yang berisi informasi 

(blue print) tentang bagaimana model fisik dan mental 

dari individu yang akan dihasilkan (Aman, 2007). 

Keberhasilan-keberhasilan itu menunjukkan bahwa 

transfer nukleus kemungkinan besar dapat dilakukan 

pada semua mamalia, termasuk manusia. Metode 

transfer nukleus mulai digunakan untuk kloning 

manusia. Kloning manusia digunakan untuk dua tujuan 

yang berbeda, yaitu untuk reproduksi dan terapi. 

Kloning manusia untuk reproduksi pada tahun 1993 

di Amerika Serikat dilakukan pembuatan klon manusia 

dengan menggunakan sel zigot manusia yang 

difertilisasi oleh dua spermatozoa (sehingga secara 

teoritis, zigot tidak mungkin berkembang menjadi 

embrio normal). Kemudian sel zigot tersebut dirangsang 

untuk membelah dalam cawan petri, menjadi 2, 4, 8, 16 

blastomer, dan tiap blastomer dirangsang untuk 

membelah lagi menjadi beberapa sel sampai 32 sel, 

kemudian dihentikan perkembangannya. Kemudian 

dengan menggunakan enzim protease, zona pelusida 

yang membungkus ke-16 atau ke-32 sel tadi 

dihancurkan, sehingga sel-selnya satu sama lain terlepas. 

Kemudian tiap sel dimasukkan ke dalam cawan petri 

dan dibungkus kembali oleh zona pelusida. Setelah itu 

tiap sel akan membelah dan berkembang membentuk 

blastosit, dan dapat ditransfer ke dalam uterus induk 

yang siap menerima implantasi blastosit. Blastosit akan 

mengalami proses perkembangan berikutnya di dalam 

uterus induk. 

Pada tanggal 13 November 2001, Cibelli et al. yang 

bekerja di laboratorium Advanced Cell Technology 

berhasil membuat kloning embrio manusia yang 

pertama melalui teknik transfer nukleus. Para ilmuwan 

tersebut berharap dapat membuat embrio muda tersebut 

membelah dan berkembang hingga menjadi blastosit. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa hanya satu dari 

embrio berhasil mencapai tahap 6 sel dan kemudian 

berhenti membelah, namun mereka berhasil merangsang 

sel telur manusia untuk berkembang secara 

partenogenesis menjadi blastosit. Mereka berencana 

untuk mengisolasi stem cells manusia dari blastosit 

untuk dijadikan starter stock untuk menumbuhkan 

jaringan saraf, otot dan jaringan lainnya yang suatu saat 

dapat digunakan untuk terapi pasien. 

Kloning manusia untuk terapi adalah pembuatan 

klon blastosit yang identik secara genetis dengan pasien 

penderita penyakit degeneratif. Blastosit dikultur 

menjadi stem cell line dari embrio. Stem cells adalah 

selsel yang dapat berploriferasi dan berdiferensiasi 

menjadi berbagai macam sel. Untuk menumbuhkan 

stem cells di tabung reaksi, peneliti harus membuang 

lapisan luar dari sel blastosit. Sel-sel dari lapisan luar 

tersebut penting untuk perkembangan plasenta. Dengan 

menghilangkan lapisan luar tersebut maka inner cells 

tidak akan berkembang apabila diimplantasikan ke 

dalam uterus (Pedersen, 1999). Stem cells yang 

diperoleh dari blastosit tidak berdiferensiasi dan dapat 

diinduksi untuk berdiferensiasi menjadi sel-sel 

prekursor, yang dapat disuntikkan kepada pasien untuk 

menyembuhkan gejala-gejala penyakit degeneratif 

(Byrne, 2002). 

Proses pembuatan stem cells untuk tujuan terapi. 

Sel-sel hasil kultur tersebut identik secara genetis 

dengan pasien sehingga tidak terjadi respon penolakan 

imunologis dari pasien ketika terapi dilakukan. Penyakit 

yang mempunyai potensi diobati oleh prosedur ini 

adalah penyakit jantung, diabetes, Parkinson’s dan 

penyakit - penyakit degeneratif lainnya. 

Banyak orang mendukung penggunaan stem cells 

dari embrio untuk tujuan terapi. Namun sebagian orang 

menolak penghancuran dan manipulasi terhadap embrio 

manusia. Terdapat tiga cara lain untuk terapi dengan 

menggunakan stem cells tanpa adanya destruksi embrio 

(Byrne, 2002). Yaitu: 1. Penggunaan stem cells tanpa 

kloning embrionik stem cells dibuat dari embrio normal. 

Masalah yang muncul adalah sel-sel tersebut tidaklah 

identik secara genetis dengan pasien dan akan 

dibutuhkan obat imunosupresif yang kuat dengan harga 

yang mahal, juga menimbulkan rasa tidak nyaman dan 

efek samping. 2. Stem cells dari orang dewasa stem 

cells pada orang dewasa terdapat pada sumsum tulang 

belakang dan beberapa jaringan lain. Stem cells itu di 

isolasi dan dirangsang untuk berploriferasi. Kelompok 

prolife menyarankan agar penelitian stem cells hanya 

terbatas pada penggunaan stem cells orang dewasa dan 

tidak melibatkan kloning dan perusakan embrio manusia. 

Namun stem cells orang dewasa mempunyai kelemahan, 

yaitu sulit diisolasi mempunyai kemampuan 

berploriferasi yang terbatas, dan hanya berdiferensiasi 

menjadi sejumlah sel yang terbatas. 3. Dediferensiasi 

stem cells secara in vitro Situasi ideal adalah 

mendapatkan stem cells embrionik melalui 

dediferensiasi sel tubuh normal secara in vitro. Namun 

penelitian yang mengarah pada hal tersebut belum 

menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Kombinasi kloning dan transgenik, sebenarnya 

kloning dan transgenik merupakan dua hal yang berbeda. 

Namun kombinasi teknik transgenik dengan kloning 

akan menghasilkan klon yang susunan gennya sesuai 

dengan keinginan ilmuwan. Organ, jaringan dan darah 

untuk transplantasi pada manusia dapat dihasilkan 

melalui kombinasi teknik transgenik dan kloning. 

Sebagai contoh jantung babi banyak persamaan dengan 

jantung manusia, sehingga ada kemungkinan 

ditransplantasikan untuk menggantikan jantung manusia 

yang rusak. Transplantasi organ hewan kepada manusia 

dinamakan xenotransplantasi. Namun xenotransplantasi 

dalam kenyataan sulit sekali dilaksanakan, karena 

memang organ tersebut secara imunologis adalah 

protein asing bagi resepien. Dengan menggunakan 

teknologi transgenik, diharapkan gen-gen pembentuk 

jantung manusia dapat ditransfer kedalam zigot babi, 

sehingga jantung babi tidak lagi ditolak sebagai benda 
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asing. Namun harus disadari pula kemungkinan 

terjadinya zoonoses yaitu tertularnya penyakit hewan 

kepada manusia. 

Pada tahun 1997, Ian Wilmut dari Roslin Institute 

dan PPL Therapeutics Ltd. Edinburgh Scotlandia 

berhasil membuat klon yang setiap selnya mengandung 

gen manusia dengan menggunakan kombinasi teknik 

transgenik dan kloning. Gen manusia yang 

menghasilkan faktor IX, yaitu faktor pembekuan darah, 

dimasukkan ke dalam kromosom biri-biri. Biri-biri yang 

seluruh selnya mengandung gen manusia faktor IX tadi 

diharapkan akan menghasilkan susu yang mengandung 

faktor pembekuan darah (Worldbook, 2002). Setelah 

diisolasi dari susu biri-biri, maka faktor pembekuan 

darah tersebut dapat digunakan oleh para penderita 

haemofilia yang tidak mempunyai faktor pembekuan 

darah. Dalam proses pembuatan klon khusus tersebut, 

62 embrio yang mengandung gen manusia melalui 

teknik transgenik diimplantasikan ke dalam uterus induk 

pengganti dan menghasilkan 6 anak domba. Dari 6 anak 

domba tersebut hanya 3 yang mengandung gen yang 

dimaksud, tapi kemudian satu anak domba mati, 

sehingga hanya 2 domba (Polly dan Molly) yang 

sekarang sedang diternakkan supaya menjadi dewasa 

dan dapat menghasilkan susu yang diharapkan 

mengandung faktor pembekuan darah (Suhana, 2002). 

Kombinasi teknik kloning dan transgenik yang telah 

dicobakan pada hewan, juga dapat dilakukan pada 

manusia. Ilmuwan melakukan rekayasa genetika dengan 

cara menaruh gen baru yang diinginkan ke dalam 

organisme sebangsa virus yang membawa gen baru dan 

menyisipkannya ke dalam sel (ARHP Presents, 1997). 

Rekayasa genetika manusia melibatkan dua macam 

aplikasi: pertama rekayasa genetika somatis, yaitu 

rekayasa genetika dengan gen-gen pada organ tertentu 

pada tubuh manusia tanpa mempengaruhi gen-gen pada 

telur atau sperma. Pada saat ini sedang dilakukan 

eksperimen transfer gen somatis dalam percobaan klinis. 

Kedua rekayasa genetika germline adalah rekayasa 

genetik dengan gen target pada telur, sperma, atau 

embrio pada tahap awal. Perubahan mempengaruhi 

setiap sel dalam tubuh individu dihasilkan dan 

diturunkan pada generasi berikutnya. Rekayasa 

germline dilarang di banyak negara, tetapi tidak di 

Amerika. 

Seiring berkembangnya teknologi, pada saat ini 

kloning tidak mempergunakan sel sperma lagi seperti 

yang dilakukan dr. Jerry Hall, tetapi memakai sel telur 

dan sel selain sperma.  Secara teoritis, melalui teknik 

kloning kelahiran seorang bayi tidak lagi memerlukan 

sperma ayah, bahkan seorang perempuan dapat 

mempunyai anak tanpa melalui ikatan perkawinan. 

Demikian juga seorang lelaki apabila ingin memiliki 

anak tidak perlu beristri, cukup memesan sel telur pada 

suatu firma, memberikan selnya dari salah satu organ 

tubuhnya dan kemudian menitipkan calon anaknya pada 

rahim seorang wanita yang dapat saja telah disediakan 

oleh firma tersebut (surrogate mother). Oleh karena itu, 

kloning juga dikenal dengan istilah rekombinasi DNA 

yang dapat diperoleh dalam darah, rambut, sel-sel 

mukosa di bagian dalam pipi (dalam mulut), dan 

jaringan-jaringan lainnya (Sudjana, 2015). 

Pro-kontra terhadap kloning manusia, banyak orang 

menentang kloning untuk reproduksi. Sejumlah orang 

menentang kloning untuk reproduksi namun 

mendukung kloning untuk tujuan terapi. Sebagian orang 

menolak kloning untuk reproduksi maupun terapi 

karena mereka berpendapat bahwa perusakan embrio 

adalah masalah utama dan penerimaan terhadap kloning 

untuk terapi hanyalah suatu langkah menuju penerimaan 

kloning reproduksi dan manipulasi genetika pada 

manusia. 

Jika kloning dilakukan pada tanaman dan hewan 

untuk tujuan meningkatkan mutu tanaman dan hewan, 

semua orang mungkin akan setuju. Namun jika hal 

tersebut dilakukan pada manusia, walaupun untuk 

tujuan diagnosis dan terapi, belum tentu semua orang 

setuju. Apalagi jika kloning tersebut hanya dilakukan 

untuk kepentingan pribadi atau sekelompok orang. 

Sebagai contoh jika seseorang membuat klon dirinya 

sendiri supaya jika salah satu organ tubuhnya kelak 

tidak berfungsi maka ia dapat melakukan transplantasi 

organ tanpa khawatir akan ada reaksi penolakan. 

Beberapa kekhawatiran lainnya muncul terhadap 

penggunaan teknologi kloning manusia seperti:  

a. Jual beli blastosis unggul yang diproduksi dalam 

jumlah banyak 

b. Mutasi dapat terjadi sewaktu sel donor dikultur 

c. Klon dapat mengandung campuran sel normal dan 

mutan, sehingga hasilnya sulit diprediksi 

d. Umur klon masih sulit diketahui, mungkin sama 

dengan umur donor, mungkin juga lebih pendek 

e. Seleksi alam dalam rangka evolusi mungkin akan 

diperpendek (Suhana, 2002).  

 

Rencana kloning manusia juga mendapat tentangan 

keras dari kalangan rohaniawan yang mengganggap 

bahwa persoalan kloning manusia sangat bertentangan 

dengan agama, etika dan moral. Kuasa untuk 

menciptakan manusia ada di tangan Tuhan melalui 

pernikahan di antara suami dan istri. Kloning yang 

hanya melibatkan satu orang tua bertentangan dengan 

kehendak Tuhan yang menciptakan hidup melalui 

pertemuan sperma dan telur. 

Sementara itu di Kanada sedang diajukan rancangan 

undang-undang “Human Reproductive and Genetic 

Technologies Act”, yang melarang: 

1. Mengklon, memecah zigot, embrio atau fetus. 

2. Memfertilisasi telur manusia oleh sperma hewan 

atau sebaliknya dengan tujuan menghasilkan zigot. 

3. Menyatukan zigot atau embrio antara manusia 

dengan hewan. 

4. Mengimplantasikan embrio manusia pada hewan 

atau sebaliknya. 

5. Terapi gen pada ovum, sperma, zigot, atau embrio. 

6. Mengambil ovum atau sperma dari fetus atau mayat 

dengan tujuan membentuk embrio. 
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7. Memisahkan sperma X dan Y dengan tujuan 

menseleksi seks, kecuali dengan tujuan kesehatan. 

8. Prenatal diagnostik (termasuk ultra sonografi), untuk 

menentukan seks fetus, kecuali ada alasan medik. 

9. Menyimpan embrio di dalam tubuh. 

10. Fertilisasi ovum di luar tubuh manusia, dengan 

tujuan hanya untuk penelitian. 

11. Pembayaran ibu pengganti (surrogate mother). 

12. Pembayaran calon ibu pengganti. 

13. Bertindak sebagai calon ibu pengganti. 

14. Menjual-belikan sperma, ovum, zigot, embrio, atau 

fetus. 

15. Menggunakan ovum, sperma, zigot, atau embrio 

untuk penelitian, fertilitisasi, atau implantasi tanpa 

sepengetahuan donor (Teresa, 2002). 

 

Riset sains dan penerapan pengetahuan sains di 

masyarakat, seperti kerusakan lingkungan dan 

dehumanisasi. Berdasarkan paham teleologi dapat 

dinyatakan bahwa kloning reproduktif manusia tidak 

etis ditinjau dari akibat yang dapat ditimbulkan dari 

teknologi tersebut, seperti mengacaukan silsilah 

keturunan, rentan terhadap pelanggaran hak hidup yang 

layak, dan resiko kecacatan (Suryanti, 2019). 

 

Tinjauan Filsafat Moral 
Hakikat dasar manusia bila kita lihat pada beberapa ayat 

Al-qur’an, hadits, keterangan para ulama ataupun para 

mufassir, mayoritas menguatkan pendapat yang 

menyatakan adanya dasar yang telah dibawa manusia 

sejak lahir. Eksistensi dasar ini akan terus mengalami 

perkembangan hingga dewasa. Sehingga, jika ada orang 

yang berbuat keburukan, bisa dikatakan ia telah 

melenceng dari dasarnya. Hal ini terjadi karena berbagai 

sebab, yang di antaranya bisa dijumpai di berbagai ayat 

Al-qur’an. Lantas Al-qur’an memberikan solusi cara 

menyelamatkan dan mengembangkan dasar eksistensi 

tersebut, agar manusia menjadi manusia yang seutuhnya. 

Selain potensi beragama, manusia juga memiliki 

potensi-potensi lain yang sangat beragam dan berbeda-

beda tingkatannya. Ia juga mempengaruhi 

perkembangan fisik, psikis, dan fitrah keagamaannya. 

Jika dilihat dari struktur penciptaannnya, manusia terdiri 

dari dua unsur; jasmani atau raga dan rohani atau jiwa. 

Masing-masing memiliki potensi atau daya. Jasmani 

mempunyai daya fisik seperti mendengar, melihat, 

merasa, meraba, mencium, dan daya gerak. Sedangkan 

rohani yang dalam Al-qur’an disebut sebagai al-nafs 

memiliki dua daya, yakni daya pikir yang disebut 

dengan akal yang berpusat di kepala, dan daya rasa yang 

berpusat di kalbu atau hati (Harun, 1959). 

Potensi juga bisa ditemui pada hewan, yang berupa 

naluri. Ketika lahir, secara otomatis anak hewan 

langsung memiliki kemampuan untuk menyusu, 

berlindung pada induknya, dan untuk makan. Faktanya, 

naluri yang dimiliki hewan lebih kuat dari yang dimiliki 

manusia. Sebaliknya, pada sisi yang lain, apa yang 

dimiliki manusia tidak dimiliki oleh hewan. Karena 

pada hakikatnya manusia dan hewan adalah makhluk 

Tuhan yang berbeda dan tidak dapat dipadukan seperti 

halnya dengan kloning yang memadukan unsur (sel) 

hewan ke dalam sel manusia. Hal ini bisa dilihat dari 

sumber material penciptaannya, keduanya berasal dari 

sesuatu yang berbeda. Hewan diciptakan dari air, 

sedangkan awal mula manusia diciptakan dari unsur 

tanah. 

Merujuk pada Al-qur’an, unsur tanah bisa dimaknai 

sebagai sari pati tanah liat (Sulaalah Min Thin), atau 

tanah liat yang pekat (Thin Laazib), atau mungkin juga 

tanah gemuk atau shoil (Turab), atau seperti tembikar 

(Sholshol kal Fakhkhor), dan dijelaskan pula pada ayat 

yang lain sebagai lumpur yang dicetak (Sholshol Min 

Hamain Masnun). Kemudian, dari bahan-bahan inilah 

manusia dipola untuk dijadikan sebagai makhluk terbaik 

dan dipersiapkan untuk menjadi khalifah di bumi yang 

bertanggung jawab untuk mengatur, memakmurkan 

bumi ini dan memaslahatkannya dengan dibekali 

pengetahuan sebagai penunjang untuk melaksanakan 

tugas-tugas kemanusiaan di bumi. Namun demikian, 

potensi yang dimiliki setiap manusia itu tak sepenuhnya 

berkembang secara optimal. Para ahli psikologi telah 

memperkirakan bahwa manusia hanya menggunakan 

sepuluh persen dari kemampuan yang dimilikinya sejak 

lahir (Maulana, 2003).  

Oleh karena itu tugas utama orang tua dan para 

pelaku pendidikan adalah jembatan untuk 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki setiap 

anak agar mampu berkembang secara optimal melalui 

sebuah proses pembelajaran yang efektif. 

Dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan salah 

satu sarana yang dapat menumbuh kembangkan potensi-

potensi yang ada pada diri manusia sesuai dengan dasar 

penciptaannya, sehingga mampu berperan dan dapat 

diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Abu 

Ahmadi mengemukakan bahwa tujuan dari pendidikan 

adalah menyempurnakan perilaku dan membina 

kebiasaan sehingga siswa terampil menjawab tantangan 

situasi hidup secara manusiawi. 

Pada dasarnya, setiap manusia yang dilahirkan di 

dunia ini, akan mampu berkembang menuju pada 

keadaan yang lebih baik, tanpa memandang lingkungan 

individu maupun sosialnya. Karena pada hakikatnya, 

setiap manusia bercita-cita untuk mencapai 

kesempurnaan diri sesuai dengan sifat kelembutan dan 

kecerdasan intelektualnya. Intelektual dan jiwa manusia 

memungkinkan tercapainya sebuah kekuatan, dan 

kecepatan gerak menuju kesempurnaan. Akan tetapi, 

perkembangan fisik pada manusia terkadang berjalan 

diluar kehendaknya, sedangkan perkembangan 

spiritualnya berkembang dengan disengaja atau justru 

dengan kesadaran penuhnya. Sementara itu, manusia 

yang ingin berkembang juga harus mengatur dimensi-

dimensi dirinya dengan cara-cara yang memungkinkan 

untuk memenuhi seluruh tuntutan kebuTuhan material 

maupun spiritualnya. Kesempurnaan manusia tidak 

tergantung pada masalah fisik saja, tetapi kesempurnaan 

sejati manusia ada pada kebebasan dirinya dari hawa 

nafsu dan ketergantungan pada kelezatan duniawi, dan 



258  2: 253-260, 2020 

 

 

 

 

pada pencapaian sisi kemanusiaan dengan memperbaiki 

sensitivitasnya. 

Manusia dengan bentuk ciptaannya memiliki format 

khusus dan memiliki pengetahuan-pengetahuan serta 

kecenderungan-kecenderungan khusus yang muncul 

dari dalam wujudnya, bukan dari luar fisik. 

Kecenderungan yang berada dalam diri manusia itu 

sebagian berhubungan dengan bersifat hewani, dan 

sebagian lagi bersifat manusiawi. dasar Ilahi manusia 

hanya bertalian pada kecenderungan manusiawi, dan 

tidak berhubungan sama sekali dengan insting 

kebinatangan mereka, seperti insting seksualitas. 

Kecenderungan-kecenderungan inilah yang menjadi 

faktor pembeda dan sekaligus menjadi kelebihan 

manusia dari binatang. 

Kecenderungan ini adalah milik spesies manusia. 

Artinya, kecenderungan itu tidak terbatas pada segelintir 

orang saja atau khusus dimiliki kelompok masyarakat 

dalam masa tertentu, melainkan kecenderungan itu 

dimiliki oleh semua manusia di setiap waktu dan tempat, 

serta dalam kondisi bagaimanapun. Kecenderungan ini 

bersifat potensial. Dengan kata lain, ia dimiliki oleh 

setiap manusia, akan tetapi, tumbuh dan berkembangnya 

bergantung pada upaya dan usaha masing-masing 

individu. Jika manusia mampu memelihara dan 

memupuk kecenderungan ini, maka akan menjadi 

makhluk terbaik, dan akan sampai pada 

kesempurnaannya. Tetapi sebaliknya, jika 

kecenderungan itu mati, secara otomatis kecenderungan 

hewani akan muncul menguasai diri menguat dan 

unggul. Manusia semacam ini akan lebih rendah dari 

setiap binatang. 

Kemajuan telah dicapai oleh manusia dewasa ini. hal 

ini dikarenakan kemampuan manusia dalam 

mengembangkan berbagai ilmu, yang meliputi ilmu-

ilmu sosial, budaya, maupun ilmu pengetahuan alam 

(Fitri, 2015). 

Immanuel Kant sebagai tokoh kelompok 

nonnaturalisme mengemukakan prinsip autonomy dan 

heteronomy dalam menentukan moralitas. Autonomy 

merupakan wujud otonomi kehendak (the autonomy of 

the will). Seseorang melakukan perilaku moral 

berdasarkan kehendak (the will) yang telah menjadi 

ketetapan bagi dirinya untuk melakukan perilaku moral 

dan tidak ditentukan oleh kepentingan atau 

kecenderungan lain. Sedangkan heteronomy atau 

disebut juga prinsip heteronomi kehendak (the 

heteronomy of will) menyatakan bahwa seseorang 

berperilaku moral karena pengaruhi dari berbagai hal di 

luar kehendak manusia. Pada prinsip ini, kehendak (the 

will) tidak serta merta menjadikan dirinya sebagai 

sebuah ketetapan (the law), tetapi sebuah ketetapan (the 

law) diberikan oleh objek tertentu melalui kaitannya 

dengan kehendak (the will). 

Perilaku moral yang ideal dalam kacamata 

Immanuel Kant adalah perilaku moral yang lahir dan 

muncul dari desakan kehendak diri manusia sebagai 

makhluk yang berakal dan berbudi, sehingga setiap 

perilaku moral yang dilakukannya benar-benar lahir dari 

dirinya sendiri bukan dari luar dirinya. Menurutnya, 

suatu hal yang baik atau buruk sudah ditentukan, 

sehingga kebaikan merupakan suatu prinsip yang 

bersifat transendental tanpa meliputi tujuan. 

Kebajikan merupakan suatu yang diluar situasi 

kemanusiaan dan tidak berhubungan dengan tujuan 

perealisasian tujuan-tujuan atau perealisasian dari 

tuntutan manusiawi sebagaimana hal diatas, melainkan 

suatu hal yang inhern (tidak dapat dipisahkan) pada 

manusia. Kant memberikan istilah suatu bentuk moral 

yang inhern tersebut dengan istilah Imperatif Categoris 

(Tirus, 1984). 

Bila ditinjau dari sudut etika, penerapan kloning 

dapat dilihat dari dua sudut berbeda, yaitu deontologi 

dan teleologi. Pada paham deontologi, penilaian etis 

tidaknya suatu perbuatan lebih ditekankan pada 

perbuatan itu sendiri. Tokoh utama paham ini adalah 

Immanuel Kant yang terkenal dengan teori categorical 

imperative. Menurutnya, perbuatan yang secara 

universal dinyatakan terlarang, maka apapun alasannya 

tidak boleh dilakukan. Sebaliknya, paham teleologi 

lebih menilai pada tujuan atau akibat yang dituju pada 

perbuaatan itu. Kalau tujuannya berupa suatu kebaikan 

seperti halnya cloning untuk terapi, maka perbuataan itu 

diperbolehkan untuk dilaksanakan, sering juga penganut 

paham itu disebut sebagai konsekuensialis. Yang jelas, 

kedua paham besar etika ini menghendaki bahwa 

apapun yang dilakukan adalah demi kebaikan dan untuk 

kesejahteraan manusia. 

Dari sudut pandang sosiologis, kloning manusia 

dikhawatirkan akan mengancam pranata sosial yang 

telah dibangun oleh umat manusia sejak keberadaannya 

dimuka bumi. Kloning secara tidak langsung dapat 

berimbas negatif terhadap pranata sosial dan interaksi 

sosial yang selama ini diyakini sebagai basis kerukunan 

dan kedamaian antar sesama manusia. 

Sementara dari sudut pandang ekonomi, kloning 

dapat juga memudarkan etika bisnis yang berwajah 

humanis, dengan memperjual belikan sesuatu yang tidak 

seharusnya di perjual belikan, yang berdampak pada 

rendahnya harkat martabat dan manusia itu sendiri. Saat 

ini, kegiatan bisnis penelitian yang yang terkait dengan 

kloning semakin gencar dilakukan seperti pembuatan 

domba Dolly. Bila proyek ini berhasil tidak dapat 

dihindarkan terjadinya transaksi bisnis manusia kloning. 

Perdagangan kloning manusia seperti ini, tentu saja 

telah meletakkan martabat manusia setara dengan 

hewan dan tumbuhan. Dari sudut gender, kloning juga 

mendatangkan efek negatif bagi posisi perempuan. Dari 

sudut pandang gender, penerapan kloning manusia tetap 

saja mendeskriditkan harkat dan martabat manusia. 

Terakhir dari sudut agama, penerapan kloning tidak 

disinggung secara eksplisit dan spesifik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa betapa kloning 

memiliki dampak yang sangat besar bagi masa depan 

peradaban manusia. Keberhasilan yang spektakuler pada 

binatang kemudian diikuti dengan tahap berikutnya 

yakni kloning pada manusia. Jika hal itu terjadi dalam 

bentuk yang massif, maka akan memicu terjadinya 
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perubahan sosial yang besar karena lahirnya makhluk 

“baru” yang bisa jadi memiliki karakteristik lebih baik 

atau bahkan lebih buruk. 

Apalagi, efek berikutnya dari perkembangan ini 

yaitu penggunaan dan pemanfaatannya akan selalu 

didasarkan pada ideologi tertentu. Bagi kaum Muslim 

sendiri, meskipun eksperimen ilmiah dan sains itu 

bersifat universal, dalam aspek penggunaannya harus 

terlebih dulu disesuaikan dengan pandangan hidup 

kaum Muslim. Kloning setidaknya memberikan dua 

persoalan besar pada kita terkait dengan historisitas dan 

normativitas. Persoalan yang pertama adalah terkait 

dengan kontroversi adanya "intervensi penciptaan" yang 

dilakukan manusia terhadap "tugas penciptaan" yang 

semestinya dilakukan oleh Allah SWT. Dan persoalan 

yang kedua adalah bagaimana posisi syariat menghadapi 

kontroversi pengkloningan ini. Apakah syariat 

mengharamkan atau justru sebaliknya menghalalkan. 

Adanya peraturan dan hukum alam ini tentu saja 

mengharuskan adanya Sang Pengatur dan Pencipta. 

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Kami ciptakan 

segala sesuatu menurut ukuran" (Q.S. Al-Qamar: 49) 

dan dalam ayat lain, "...dan Dia telah menciptakan 

segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 

dengan serapi-rapinya" (Q.S. Al-Furqaan: 2). Dua ayat 

di atas memiliki pemahaman bahwa Allah SWT telah 

menciptakan segala sesuatu dengan memperhitungkan 

ukuran dan kesesuaian, serta telah mempersiapkannya 

dengan kondisi-kondisi yang cocok. 

Penciptaan alam semesta sesungguhnya telah 

terlaksana dengan pertimbangan yang sangat bijaksana, 

bukan tanpa pertimbangan. Penciptaan alam semesta ini 

merupakan "penciptaan sesuatu dari ketiadaan (creatio 

ex nihillo) menjadi ada" bukan mengadakan sesuatu dari 

apa yang sudah ada. Dengan logika ini, kloning 

terhadap manusia bukanlah suatu penciptaan, melainkan 

merupakan "pembuktian" dari keagungan dan 

kekuasaan Allah SWT. Atau dengan kalimat lain, 

kloning hanyalah penemuan (invention) kecil dari 

sejumlah hukum alam dan rahasia alam yang tidak ada 

unsur penciptaan di dalamnya. Alasannya, penemuan ini 

bukan "mengadakan" sesuatu dari yang tidak ada, 

melainkan hanya menyingkap apa yang sudah ada. 

Semakin pesat dan majunya sains dengan banyak 

ditemukan rahasia dan hukum alam oleh para ilmuwan, 

sejatinya semakin bertambahlah tanda-tanda kebesaran 

Sang Pencipta (al-Khaliq), kesempurnaan kekuasaan-

Nya, dan kerapian hikmah-Nya, serta semakin takjub 

dan tunduklah manusia. Bukan malah bersikap arogan 

ingin menyamai atau bahkan melampaui kekuasaan 

Allah SWT. 

Kesan munculnya "intervensi penciptaan" yang 

dilakukan manusia sebenarnya dapat terbantahkan 

dengan sendirinya. Sebab bagaimanapun, dalam fakta 

kloning manusia, ilmuwan (masih dan akan terus) 

membutuhkan sesuatu yang telah ada (rahim manusia) 

untuk pengkloningan itu. Tanpa adanya pemanfaatan 

rahim, pengkloningan tidak akan berjalan. Juga 

dipahami bahwa dengan penemuan kloning ini kita 

dapat mengatakan bahwa sel tubuh manusia memiliki 

potensi menghasilkan keturunan jika inti sel tubuh 

tersebut ditanamkan pada sel telur perempuan yang 

telah dihilangkan inti selnya. 

Manusia secara alamiah cenderung kepada kebaikan 

dan kesucian. Akan tetapi, lingkungan sosial, terutama 

orangtua, bisa memiliki pengaruh merusak terhadap diri, 

akal, dan fitrah anak. Fitrah sebagai sifat bawaan tetapi 

bisa rusak. Pemikir Islam kontemporer, Ismail Raji al-

Faruqi, memandang bahwa kecintaan kepada semua 

yang baik dan bernilai merupakan kehendak keTuhanan 

sebagai sesuatu yang Allah SWT tanamkan kepada 

manusia. Pengetahuan dan kepaTuhan bawaan kepada 

Allah SWT bersifat alamiah, sementara kedurhakaan 

tidak bersifat alamiah (Nashori, 2003). 

QS. Al-Rum: 30 itu merupakan pernyataan dan tidak 

menggariskan sesuatu aturan atau hukum apa pun. 

Dengan demikian, manusia telah diciptakan sedemikian 

rupa sehingga agama menjadi bagian dari fitrahnya, dan 

bahwa ciptaan Ilahi tidak bisa diubah. Kata tidak (laa) 

pada ayat tersebut berarti bahwa seseorang tidak dapat 

menghindar dari esensi dasar manusia itu sendiri. 

Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang fitrah manusia, 

keseluruhan menunjukkan tentang esensi dan eksistensi 

manusia diciptakan, yaitu sebagai abdi dan khalifah 

Allah SWT. Jasmani manusia dilengkapi dengan 

akalnya, agar berpikir untuk berbuat dan bertindak 

semata-mata sebagai abdi dan khalifah Allah di muka 

bumi ini. Ketika tindakan dan perbuatan manusia itu 

menyimpang dari eksistensinya sebagai abdi dan 

khalifah Allah, ia tetaplah manusia tapi menyimpang 

dari esensi dan eksistensinya. Kemudian membagi daya 

jiwa (ruh) menjadi 3 bagian yang masing-masing bagian 

saling mengikuti, yaitu: (Ibnu, 1952). 

1. Jiwa (ruh) tumbuh-tumbuhan, mencakup daya-daya 

yang ada pada manusia, hewan dan tumbuh-

tumbuhan. Jiwa ini kesempurnaan awal bagi tubuh 

yang bersifat alamiah dan mekanistik, baik dari 

aspek melahirkan, tumbuh, dan makan. 

2. Jiwa (ruh) hewan, mencakup semua daya yang ada 

pada manusia dan hewan. Ia mendefinisikan ruh ini 

sebagai sebuah kesempurnaan awal bagi tubuh 

alamiah yang bersifat mekanistik dari satu sisi, serta 

menangkap berbagai parsialitas dan bergerak karena 

keinginan.  

3. Jiwa (ruh) rasional, mencakup daya-daya khusus 

pada manusia. Jiwa ini melaksanakan fungsi yang 

dinisbatkan pada akal. Ibnu Sina mendefinisikannya 

sebagai kesempurnaan awal bagi tubuh alamiah 

yang bersifat mekanistik, di mana pada satu sisi ia 

melakukan berbagai perilaku eksistensial 

berdasarkan ikhtiar pikiran dan kesimpulan ide, 

namun pada sisi lain ia mempersepsikan semua 

persoalan yang bersifat universal. 

 

Ruh terbagi menjadi dua; pertama disebut ruh 

hewani, yakni jauhar yang halus yang terdapat pada 

rongga hati jasmani dan merupakan sumber kehidupan, 

perasaan, gerak, dan penglihatan yang dihubungkan 
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dengan anggota tubuh seperti menghubungkan cahaya 

yang menerangi sebuah ruangan. Kedua, berarti nafs 

natiqah, yakni memungkinkan manusia mengetahui 

segala hakekat yang ada. Dapat disimpulkan bahwa 

hubungan ruh dengan jasad merupakan hubungan yang 

saling mempengaruhi. Sedangkan kloning dengan sel 

hewan kedalam sel manusia atau kloning sel manusia 

kedalam sel hewan jelas akan menimbulkan perbedaan 

hubungan ruh dan jasad (Syarifah, 2013). 

Dalam kehidupan yang terus berkembang, persoalan 

teknis atau prasarana sehebat apapun prasarana tersebut 

itu sementara sifatnya. Perkara yang jauh lebih penting 

dan mendasar adalah: bagaimana menyiapkan pribadi 

dengan kedalaman moral yang cukup. Pendidikan moral 

mampu menyelematkan masa depan karena moral 

melekat dan inhern dalam perilaku keseharian (Sulhatul, 

2018). 

Setiap manusia memiliki hak asasi manusia (HAM) 

yang merupakan seperangkat hak yang melekat pada 

hakikat dan keberadaan makhluk Tuhan Yang Maha Esa 

dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, 

dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, 

pemerintah dan setiap orang demi kehormatan serta 

perlindungan harkat dan martabat manusia.” tidak 

seharusnya disetarakan dengan hewan ataupun 

tumbuhan melalui kloning. Pengaturan HAM dalam 

hukum bermaksud agar hak-hak manusia itu dapat 

dirumuskan dengan cara yang paling tepat (Sudjana, 

2015). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kloning pada manusia merupakan hasil kemajuan iptek 

ilmu medis yang digunakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas keturunan, selain itu kloning 

juga digunakan untuk tujuan terapi. Berawal dari 

keberhasilan cloning pada hewan yang kemudian 

dilanjutkan dengan percobaan kloning pada manusia 

dan merambat ke perpaduan antara kloning manusia 

dengan hewan, yang dapat memicu terjadinya 

perubahan sosial yang besar karena lahirnya makhluk 

“baru” yang bisa jadi memiliki karakteristik lebih baik 

atau bahkan lebih buruk (keberhasilan yang tidak dapat 

diprediksi) yang kemungkinan dapat menimbulkan 

kecacatan. Sedangkan dalam kacamata filsafat moral 

(Immanuel Kant) hewan dan manusia adalah makhluk 

yang berbeda segi derajat dan martabatnya yang tidak 

seharusnya diperlakukan sama dan pada dasarnya 

kloning sama dengan merubah struktur ketetapan 

(tatanan) Tuhan yang berarti menyalahi aturan Tuhan 

yang pada dasarnyan ciptaan Tuhan harus di hormati 

dan di junjung tinggi.  
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Abstrak. Setelah lebih dari beberapa dekade  wacana integrasi ilmu didengungkan dan telah dicoba diterapkan diberbagai perguruan 

tinggi,  banyak kalangan yang menilai wacana integrasi ilmu tampaknya masih berada pada tataran filosofis dan belum menyentuh ke 

wilayah implementatif. Salah satu yang terabaikan dalam wacana ini adalah menerjemahkannya ke dalam metodologi yang 

sistematik dalam penelitian ataupun kegiatan pengembangan keilmuan. Singkatnya, bagaimana meningkatkan level integrasi ilmu 

dari wacana ke paradigma. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana integrasi ilmu di implementasikan dalam rumpun 

ilmu kealaman, sosial dan kemanusiaan dengan mengkaji pemikiran Imre Lakatos. Melalui konsep metodologi program riset Lakatos, 

beberapa konsep integrasi ilmu yang berkembang di Indonesia seperti integrasi-interkoneksi, integrasi pohon ilmu, pengilmuan Islam, 

integrasi kesatuan realitas dan integralisme Islam akan diuji, seberapa jauh konsep-konsep itu mampu menjadi paradigma dalam 

pengembangan keilmuan. Selain itu, akan diberikan beberapa alternatif metodologi pengembangan keilmuan bagaimana beberapa 

konsep integrasi tersebut dapat saling mengisi satu sama lain dalam dialektika intelektual menuju paradigma integrasi ilmu yang 

mapan. 

 

Kata Kunci: Integrasi Ilmu; Metodologi Program Riset; Imre Lakatos 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemunculan gagasan integrasi ilmu lahir dari fakta 

adanya dikotomi ilmu akibat adanya sekularisasi di 

Barat. Di mana antara ilmu dan agama menjadi terpisah 

satu sama lain dan tidak ada keterkaitan antara 

keduanya. Maka berkembangalah ilmu atau sains yang 

tidak punya kaitannya sama sekali dengan agama. 

Dalam konteks dunia Islam, perceraian sains dari nilai-

nilai agama memiliki dampak negatif. Salah satu 

dampak negatif tersebut adalah ilmu-ilmu Barat yang 

sekular akhirnya menggantikan posisi ilmu-ilmu agama 

dalam kurikulum sekolah Islam. 

Selain karena adanya fakta dikotomi ilmu, gagasan 

integrasi ilmu merupakan respon beberapa intelektual 

Muslim atas hegemoni paradigma sains Barat modern. 

Terlebih setelah menyadari bahwa ilmu pengetahuan 

tidaklah netral tapi sarat nilai. Ilmu pengetahuan yang 

berkembang pesat di Barat hingga saat ini 

sesungguhnya dibangun di atas landasan filsafat, nilai-

nilai dan kebudayaan khas Barat yang memiliki banyak 

pertentangan dengan Islam misalnya Barat merumuskan 

pandangannya terhadap realitas dan kebenaran bukan 

berdasarkan wahyu dan dasar-dasar keyakinan agama, 

tetapi berdasarkan pada tradisi kebudayaan yang 

diperkuat oleh dasat-dasar filosofis. Di mana dasar-

dasar filosofis ini yang berangkat dari spekulasi atau 

dugaan yang berkaitan hanya dengan kehidupan sekular 

yang berpusat pada manusia sebagai diri jasmani dan 

kekuatan rasional sebagai satu-satunya kekuatan yang 

akan menyingkap seluruh rahasia alam dan 

hubungannya dengan eksistensi. Dari fakta tersebut, 

ilmu pengetahuan sangat perlu untuk diislamkan dan 

dicarikan model alternatifnya. 

Dewasa ini, khususnya di Indonesia, wacana 

integrasi ilmu telah didengungkan tidak hanya oleh 

intelektual dan akademisi Perguruan Tinggi Agama 

Islam (PTAI) semacam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ataupun UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, namun juga oleh Perguruan 

Tinggi Umum (PTU) seperti Universitas Gadjah Mada 

(UGM) Yogyakarta, Institut Teknologi Bandung (ITB) 

ataupun Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) 

Surabaya. Namun dalam perkembangannya, wacana 

integrasi keilmuan yang dikembangkan di PTU maupun 

PTAI, tampaknya masih berada pada tataran filosofis 

dan belum menyentuh ke wilayah implementatif. Salah 

satu yang terabaikan dalam integrasi keilmuan ini 

adalah menerjemahkannya ke dalam metode yang 

sistematik dalam penelitian ataupun kegiatan 

pengembangan keilmuan. Kajian ini berusaha 

menelurusi ragam konsep integrasi ilmu yang 

ditawarkan oleh PTAI maupun PTU dan metode apa 

yang  ditawarkan guna “membumikan” wacana integrasi 

keilmuan. Konsep dan metode integrasi ilmu ini akan 

diteropong melalui metodologi program riset Lakatos 

dengan maksud merumuskan bagaimana integrasi dapan 

menjadi paradigma pengembangan keilmuan. 

 

Integrasi Ilmu: Tinjauan Etimologi dan Terminologi 

Secara etiomologi, integrasi ilmu berasal dari dua kata 

yaitu integrasi dan ilmu. Integrasi berasal dari bahasa 

Inggris integrate yang bermakna membuat menyeluruh 

dengan menyatukan dan integration yang bermakna 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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membuat utuh dengan kombinasi. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kata integral dan integrasi merujuk 

pada keseluruhan, bulat, utuh, tidak terpisahkan dan 

sempurna. Sedangkan ilmu yang merupakan terjemahan 

dari bahasa Inggris science yang berasal dari bahasa 

Latin scientia yang berarti pengetahuan dan scire yang 

berarti mengetahui. 

Sedangkan secara terminologi integrasi bermakna 

pembauran hingga menjadi sesuatu yang utuh, satu dan 

bulat dengan menggabungkan bagian atau komponen 

dalam kerangka yang sistematis. Sementara ilmu 

bermakna pengetahuan tentang suatu bidang yang 

disusun secara bersistem menurut metode tertentu, yang 

dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di 

bidang (pengetahuan) itu. Dari tinjuan etimologi dan 

terminologi yang tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa integrasi ilmu merupakan pemaduan 

antara ilmu-ilmu yang terpisah menjadi satu kepaduan 

ilmu yang utuh dalam suatu kerangka yang sistematis. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Di dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh 

peneliti adalah studi literature yang menggunakan 

beberapa buku maupun tulisan sebagai sumber 

informasi terpercaya. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Ragam Konsep dan Metode Integrasi Ilmu 

Untuk melihat integrasi keilmuan dalam ranah konsep 

dan metode, tentu saja sangat bergantung kepada 

pemaknaan masing-masing tokoh dan institusi keilmuan 

(baik PTAI maupun PTU) terhadap konsep integrasi 

tersebut. Apakah integrasi merupakan perpaduan ilmu 

agama dan ilmu umum dan melebur menjadi satu ilmu 

yang tidak terpisahkan atau integrasi dimaknai sebagai 

Islamisasi ilmu pengetahuan atau bahkan integrasi 

keilmuan dimaknai secara simbolik saja, yakni hanya 

dengan membuka progam studi umum  di bawah 

payung manajemen PTAI atau membuka program studi 

Islam dibawah manajemen PTU tetapi antara ilmu 

umum dan ilmu Islam keduanya berjalan dan diterapkan 

sendiri-sendiri. Di sini akan dibahas ragam konsep 

integrasi ilmu. 

A. Integrasi-Interkoneksi 

Gagasan integrasi ilmu model integrasi-interkoneksi 

pertama kali dimunculkan oleh M. Amin Abdullah. 

Gagasan ini diilhami oleh kegelisahan ilmuwan Muslim 

khususnya di PTAI dengan rancang bangun akademik 

ilmu-ilmu keislaman yang dikotomis-atomistik: bayani, 

‘irfani, burhani, di mana antara satu corak dengan corak 

yang lain menutup diri dan tidak mau saling (membuka 

ruang) dialog. Menurut Amin Abdullah, corak 

epistemologi bayani didukung pola pikir fikih dan 

kalam yang lebih mendahulukan dan mengutamakan 

Qiyas dan bukannya mantiq lewat silogisme dan 

premis-premis logika sebagaimana burhani atau intuisi 

dalam ‘irfani.  

Tolak ukur validitas keilmuan antara bayani, burhani, 

dan irfani berbeda-beda. Jika nalar bayani tergantung 

pada kedekatan dan keserupaan teks atau nash dan 

realitas, sedangkan nalar irfani lebih kepada 

kematangan social skill (simpati, empati, verstehen), 

maka dalam nalar burhani yang ditekankan adalah 

korespondensi yakni kesesuaian antara ide dan realitas. 

Selain korespondensi dalam nalar burhani juga 

ditekankan aspek koherensi (keruntutan dan ketraturan 

berfikir) dan upaya yang terus-menerus dilakukan untuk 

memeperbaiki dan menyempurnakan temuan-temuan 

atau teori-teori yang telah dibangun dan disusun oleh 

jerih payah akal. 

 Konsep 

Akar integrasi-interkoneksi berasal dari pemikiran Ian G. 

Barbour dan Rolston III. Dari Ian G. Barbour diambil 

konsep intersubjective, testability dan creative 

imagination. Sedangkan dari pemikiran Holmes Rolston 

III diambil konsep semipermeable (saling tembus). Ide 

pokok dari integrasi menurut Amin Abdullah adalah 

meleburkan satu hal dengan hal yang lainnya menjadi 

satu, baik meleburkan sisi normativitas-sakralitas masuk 

ke wilayah historitas-profanitas. Sedangkan 

interkoneksitas mengasumsikan bahwa untuk 

memahami kompleksitas fenomena kehidupan yang 

dihadapi dan dijalani manusia, setiap bangunan 

keilmuan apapun termasuk ilmu agama, sosial, 

humaniora, maupun kealaman tidak dapat berdiri sendiri. 

Intinya, integrasi bermakna “tidak bisa dipisahkan” dan 

interkoneksi “tetapi bisa dibedakan”. Jadi hubungan 

antara dua kata dalam “integrasi-interkoneksi” seperti 

sebuah koin uang, yang tidak bisa dipisahkan, namun 

bisa dibedakan. 

Dalam proyek integrasi-interkoneksi keilmuan, 

Amin Abdullah menawarkan konsep “Horizon Jaring 

Laba-Laba Keilmuan Teoantroposentik-Integralistik”. 

Proyek ini dikembangkan dalam PTAI khususnya di 

UIN Yogyakarta di mana pada lapis pertama jaring-

jaring tersebut adalah Al-Qur’an dan Hadits yang 

dipakai sebagai landasan etika moral keagamaan 

obyektif dan dimaknai secara hermeneutis yang 

disesuaikan dengan diskusi-diskusi ilmu sosial-

humaniora kontemporer, seperti hukum internasional, 

pluralisme agama, isu lingkungan, isu gender, cultural 

studies, HAM, sosial dan politik serta ekonomi. 

Pengembangan keilmuan berbasis Teoantroposentik-

Integralistik ini menggunakan pendekatan interdisipliner 

dan interkonektifitas dengan model triadik Hadlarah 

an-Nash, Hadlarah al-‘Ilm, dan Hadlarah al-Falsafah. 

Dengan pendekatan ini, maka tiga wilayah pokok dalam 

pengembangan ilmu di PTAI, yakni Islamic Science, 

Natural Science, dan Social-Humanity Science tidak 

lagi berdiri sendiri, namun terkait satu sama lain. 

Konsep integrasi keilmuan model integrasi-

interkoneksi selain diterapkan di UIN Yogyakarta juga 
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diterapkan—meskipun tidak sama persis—di UIN 

Jakarta dan UIN Surabaya. UIN Jakarta mengunakan 

konsep reintegrasi ilmu dengan  model integrasi dialogis 

antara Islamic Relegious Science dan Secular Science 

dengan tiga tageline: Knowledge, Piety dan Integrity. 

Sedangkan UIN Surabaya menggunakan konsep menara 

kembar tersambung atau Integrated Twin Tower dengan 

studi Islam sebagai main core. Konsep integrasi 

keilmuan menara kembar ini pertama kali di gagas oleh 

Prof. Nur Syam saat ia mencalonkan diri sebagai rektor 

pada Agustus 2008. Secara epistemologis, konsep 

“Integrated Twin Towers” berusaha membangun 

struktur keilmuan yang memungkinkan ilmu keagamaan 

dan ilmu sosial/humaniora serta ilmu alam berkembang 

secara memadai dan wajar. Keduanya memiliki 

kewibawaan yang sama, sehingga antara satu dengan 

lainnya tidak saling merasa superior atau inferior. 

 Metode 

Metode yang dimaksud di sini adalah cara-cara yang 

digunakan dalam mengimplementasikan dan 

mengembangkan keilmuan sesuai dengan konsep yang 

telah ada—dalam hal ini konsep integrasi-interkoneksi, 

integrasi dialogis, dan integrasi menara kembar. Namun 

dalam pembahasan metode, hanya akan dibahasan 

metode dari konsep integrasi-interkoneksi 

teoantroposentris-integralistik yang dikembangkan oleh 

Amin Abdullah. 

Secara metodologis, studi Islam dapat dilakukan 

dengan memakai metodologi dan cara pandang ilmu-

ilmu sosial. Karena Islam sebagai sasaran studi yang 

dianggap sama dengan science sekaligus studi Islam 

bukanlah disiplin ilmu yang tertutup, tetapi bangunan 

keilmuan yang biasa yang harus diuji ulang validitasnya, 

melalui perangkat konsistensi, koherensi dan 

korepondensi oleh kelompok ilmu sejenis. Oleh 

karenanya mempertemukan teori-teori dan metodologi 

ilmiah dengan bangunan keilmuan Islam adalah sebuah 

langkah yang valid.  

Setidaknya ada empat metode dalam 

mengimplementasikan konsep integrasi-interkoneksi 

khususnya dalam kegiatan penelitian. Pertama, “Triple 

Hadarah”: hadarah an-nash, hadarah al-‘ilm dan hadarah 

al-falsafah dalam segi ontologi. Kedua, “Spider Web” 

dalam segi epistemologi. Ketiga, “Speher dan Models” 

dalam segi aksiologi. Keempat,  delapan kacamata point 

dalam metodologi. 

B. Integrasi Pohon 

Integrasi keilmuan model pohon ilmu didasari dari 

keyakinan Imam Suprayogo bahwa ilmu dan agama 

memiliki satu fungsi yang sama, yaitu untuk memahami 

alam dan kehidupan. Atas dasar ini keduanya (ilmu dan 

agama) dapat dipadukan—namun bukan dalam makna 

“dicampurkan”.  

Ilmu dan agama berbeda dalam hal sumber 

pengetahuan. Agama hanya diperoleh melalui wahyu, 

sedangkan ilmu hanya diperoleh melalui kegiatan 

penelitian. Perbedaan sumber tersebut berimplikasi pada 

jenis atau tingkat kebenaran. Agama yang bersumber 

pada wahyu memiliki kebenaran universal yang abadi, 

sedangkan ilmu memiliki kebenaran yang relatif 

bergantung pada dukungan data dan rasio yang 

menopangnya. 

 Konsep 

Melalui rekonstruksi konsep keilmuan dengan 

meletakkan agama sebagai basis ilmu pengetahuan, 

Imam Suprayogo menawarkan integrasi keilmuan 

melalui metafor “Pohon Ilmu”. Metafora yang 

digunakan adalah sebuah pohon yang kokoh, bercabang 

rindang, berdaun subur, dan berbuah lebat karena 

ditopang oleh akar yang kuat. Akar pohon yang kukuh 

menghujam ke bumi menggambarkan ilmu alat yang 

harus dikuasai yaitu Bahasa Arab dan Inggris, Logika, 

pengantar Ilmu-ilmu Alam dan Ilmu-ilmu Sosial. 

Batang pohon yang kuat menggambarkan kajian dari 

sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’ān dan Hadits, 

pemikiran Islam, sirah nabawiyah, dan sejarah Islam. 

Sedangkan dahan yang jumlahnya cukup banyak 

menggambarkan sejumlah ilmu pada umumnya dengan 

berbagai cabangnya, seperti ilmu alam, ilmu sosial dan 

humaniora. 

 Metode 

Untuk mengimplementasi konsep integrasi antara ilmu 

dan agama, Imam Suprayogo membuat langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) Menjadikan Al-Qur’ān dan 

Hadits sebagai sumber dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Artinya pengembangan ilmu 

pengetahuan harus bersumber pada ayat-ayat qauliyah 

dan ayat-ayat-ayat kauniyah sekaligus. Yaitu cara 

berpikir yang memposisikan Al-Qur’ān dan Hadits 

sebagai salah satu sumber pengembangan ilmu 

pengetahuan di lingkungan universitas Islam; (2) 

Keterpaduan konsep Perguruan Tinggi dan Ma’had. 

Ma’had digunakan sebagai fasilitas mengembangkan 

kultur keberagamaan, seperti shalat berjama’ah pada 

setiap waktu sholat fardlu, shalat malam, membaca Al-

Qur’ān bersama-sama, pelatihan kepemimpinan 

mahasiswa dan lain-lain; dan (3) Iklim dan Budaya 

Kampus. Iklim dan budaya kampus ini merujuk pada 

tenaga dosen yang berkompeten dalam bidangnya 

sekaligus juga menguasai ilmu agama. Membangun 

kultur kebersamaan seperti shalat berjamaah di kampus 

yang diikuti oleh seluruh pimpinan, dosen, karyawan 

dan juga mahasiswa, dan lain-lain. Langkah-langkah 

dan pembangunan kultur sebagaimana tersebut di atas 

diperlukan agar seluruh elemen dalam institusi memiliki 

etos kerja dan budaya Islami, sesuai dengan nama 

“Universitas Islam”. 

Konsep integrasi pohon ilmu yang digagas oleh 

Imam Suprayogo dengan memadukan ilmu dan agama 

didasari pada keyakinan bahwa ilmu dan agama 

memiliki satu fungsi yang sama, yaitu untuk memahami 

alam dan kehidupan. Meski bisa dipadukan, ilmu dan 

agama tidak bisa dicampur-baurkan. Karena ilmu dan 

agama memiliki perbedaan sumber pengetahuan. 

Agama hanya diperoleh melalui wahyu sedangkan ilmu 

hanya diperoleh melalui kegiatan penelitian. Agama 
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yang diperoleh melalui wahyu memiliki kebenaran 

universal yang abadi, sedangkan ilmu memiliki 

kebenaran yang relatif bergantung pada dukungan data 

dan rasio ang menopangnya.  

C. Integrasi Pentadik 

Integrasi keilmuan model integrasi pentadik ini digagas 

oleh Armahedi Mahzar. Model integrasi ini ingin 

merevolusi model integralisme universal Ken Wilber 

yang dikembangkan pada tahun 1990-an. Kemudian Ia 

menamai model integrasinya sebagai Integralisme Islam. 

Integralisme Islam Armahedi Mahzar dimuali dari 

penjajakan metode strukturalis antropolog Prances 

Claude Levi Strauss dan holisme yang belum lengkap. 

Hasil dari penjajakannya, Armahedi Mahzar 

menemukan susunan geometris konsep-konsep Barat 

yang berturut-turut: diri-manusia, manusia-lingkungan, 

dan alam-Tuhan, yang kesemuanya merupakan sistem 

terpadu. 

 Konsep 

Integrasi ilmu yang dikembangkan oleh Armahedi 

Mahzar disebut sebagai integralisme pentadik karena 

integralisme ini berusaha mengoreksi integralisme 

tetradik yang dikembangkan Ken Wilber. Kelemahan 

integrasi tetradik Wilber adalah karena ia meletakan 

semua jenis ilmu setara satu sama lain. Menurut 

Armahedi Mahzar, ilmu tidaklah sejajar, namun 

memiliki herarki atau tingkatan. 

Ada perbedaan kategori antara Integralisme Wilber 

dan Armehedi Mahzar. Jika dalam integralisme 

universal Wilber memiliki kategori objektivitas, 

interobjektifitas, intersubjektifitas, dan subjektifitas, 

maka integralisme Islam Armahedi Mahzar memiliki 

kategori materi, energi, informasi dan niali-nilai. Dalam 

integrasi Islam dikenal kategori kelima, yaitu sumber 

yang merupakan sumber esensial bagi nilai-nilai. 

Perumusan kontempore lima kategori herarkis dalam 

Integralisme Islam sebetulnya mirip dengan struktur 

tradisi pemikiran Islam. Struktur tersebut yaitu: tasawuf, 

fiqh, kalam dan hikmat. Keempat intisari ilmu-ilmu 

Islam tersebut dapat dijadikan sebagai paradigma 

epistemologi, aksiologi, teologi dan kosmologi bagi 

sains serta dapat digunakan menggantikan tiga 

paradigma sains modern.  Selain itu kelima kategori 

herarkis dapat meletakan klasifikasi keilmuan Islam. 

 Metode 

Implementasi integrasi pentadik atau integralisme Islam 

dapat dipilah menjadi empat tataran sebagi berikut: (1) 

Konseptual. Secara konseptual, ketiga tujuan perguruan 

tinggi harus dirumuskan kembali dalam konteks Islam. 

Pertama, sebagai lembaga pendidikan, perguruan tinggi 

harus mendidik sarjana Muslim untuk menjadi insan 

kamil yang memahami Din Al-Islām secara kaffah. 

Kedua, penelitian harus dilihat dari prespektif untuk 

mengenal sifat-sifat Allah secara lebih mendalam. 

Ketiga, pengabdian masyarakat harus dilihat sebagai 

pengamalan ilmu untuk kepentingan seluruh umat 

manusia sebagai ekpresi mensyukuri nikmat Allah; (2) 

Institusional. Pada tataran institusional, fakultas-

fakultas ilmu kealaman, kemanusian dan keagamaan 

semuanya harus diintegrasikan dalam satu kampus 

universitas secara terpadu; (3) Operasional. Dalam 

tataran operasional, kurikulum pendidikan semua 

fakultas harus memasukkan konsep-konsep fundamental 

ilmu-ilmu kalam, fiqh, tasawuf, dan hikmat sebagai 

pelajaran wajib ditingkat pertama bersama; (4) 

Arsitektural. Pada tataran arsitektural, untuk 

implementasi integrasi sains dan Islam, setiap kampus 

harus mempunyai masjid—dan jurusan punya satu 

mushola—sebagai pusat kehidupan bermasyarakat, 

berbudaya dan beragama. Kemudian perpustakaan harus 

meliputi semua pustaka ilmu-ilmu kealaman, 

kemanusiaan dan keagamaan.  

D. Integrasi Kesatuan Realitas 

Ada dua tesis dasar yang melandasi integrasi keilmuan 

model kesatuan wujud. Pertama, adanya dikotomi ilmu 

kedalam ilmu agama dan ilmu non-agama. Kedua 

adanya dominasi positivisme dalam sains modern. 

Dikotomi ilmu mengakibatkan pengingkaran terhadap 

validitas dan status ilmiah yang satu atas yang lain, 

kesenjangan sumber ilmu antara ilmu agama dan ilmu 

umum, problem objek-objek ilmu yang dianggap “sah” 

untuk sebuah disiplin ilmu, dan disintegrasi pada tataran 

klasifikasi ilmu. Sementara dominasi positivisme 

mengakibatkan satu-satunya realitas yang riil yang bisa 

diobservasi melalui indera dan segala wujud yang 

berada dibalik dunia fisik (metafisik) hanyalah hasil 

spekulasi manusia yang tidak memiliki realitas 

ontologis di luar kesadaran manusia. 

 Konsep 

Integrasi diperlukan karena dikotomi dan dominasi 

positivisme melahirkan beberapa problem keilmuan. 

Pertama problem sumber ilmu, kedua problem 

klasifikasi ilmu, ketiga problem metode ilmu, dan 

keempat problem kedudukan ragam pengalaman 

manusia. Atas dasar problem ini integrasi keilmuan 

antara ilmu umum (sains Barat modern) dengan ilmu 

agama tidak bisa dicapai hanya dengan menyatukan dua 

kelompok ilmu—sebab, keduanya memiliki perbedaan 

basis teori—namun, integrasi harus berurusan dengan 

beberapa aspek atau tingkatan: ontologis, epistemologis, 

dan metodologis. 

Untuk mengintegrasikan seluruh tingkatan (ontologi, 

epistemologi dan metodoogi), diperlukan konsep 

kesatuan realitas/wujud. Dalam konsep kesatuan wujud, 

segala wujud yang ada—dengan segala bentuk dan 

karakternya—pada hakikatnya adalah satu dan sama. 

Yang membedakan yang satu dari yang lainnya 

hanyalah gradasi (tasykik al-wujud) yang disebabkan 

oleh perbedaan dalam esensinya. Oleh karena semua 

wujud pada dasarnya satu dan sama, maka wujud apa 

pun yang kita ketahui—baik yang spiritual atau yang 

material—tentu memiliki status ontologis yang sama-

sama kuatnya dan sama-sama riilnya. Oleh karena itu, 

segala tingkatan wujud boleh menjadi objek yang valid 
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bagi ilmu karena realitas ontologis mereka telah 

ditetapkan. 

 Metode 

Dalam pandangan dunia Islam, objek ilmu berpadanan 

dengan seluruh rangkaian wujud/ realitas, baik wujud 

yang ghaib (metafisik) mapun wujud yang nyata (fisik) 

(Kartanegara, 2000). Oleh sebab itu, untuk melakukan 

integrasi seluruh rangkaian wujud tersebut diperlukan 

tujuh langkah sebagai berikut: Pertama, Integrasi 

objek ilmu. Yaitu mengintegrasikan dan memperluas 

cakupan objek kajian ilmu, tidak hanya yang fisik tetapi 

juga yang metafisik. Ilmuwan Muslim telah menyusun 

objek-objek ilmu, baik fisik maupun metafisik. Dalam 

penyusunan objek fisik, ilmuwan Muslim telah 

menyusun mulai dari substansi elementer, seperti tanah, 

air, api, dan udara, hingga benda-benda mineral seperti 

batuan, dan logam-logaman, kemudian tumbuh-

tumbuhan dan hewan, termasuk di dalamnya manuia. 

Demikian juga mereka telah mempelajari objek-objek 

langit seperti bintang-bintang, planet, dan galaksi, dan 

objek-objek yang ada di antara langit dan bumi, yang 

dikaji dalam meteorologi, seperti cuaca, musim, dan 

iklim, serta studi bumi sendiri dan struktur alamiah, 

dalam apa yang disebut geologi dan geografi. Intinya, 

semua objek yang sekarang menjadi objek penelitian 

sains modern, adalah juga objek yang sah dalam 

epistemologi  Islam, sebagai bagian integral dari objek-

objek lainnya, yang membentang antara dunia fisik dan 

Tuhan yang berada pada puncak herarki wujud. 

Kedua, Integrasi bidang ilmu. Yaitu 

mengintegrasikan bidang kajian metafisika, matematika 

dan fisika. Dalam keilmuan  Islam objek ilmu 

setidaknya dibagi dalam tiga kelompok, yaitu: (1) objek 

yang secara niscaya tidak berkaitan dengan materi dan 

gerak; (2) objek-objek yang senantiasa berkaitan dengan 

materi dan gerak; dan (3) objek-objek yang pada dirinya 

immateril, tetapi kadang melakukan kontak dengan 

materi dan gerak. Kelompok pertama masuk dalam 

bidang kajian metafisika, kelompok kedua masuk dalam 

bidang kajian fisika, dan kelompok ketiga masuk dalam 

bidang kajian matematika. Ketiga kelompok bidang 

ilmu tersebut telah membentuk kesatuan bidang-bidang 

ilmu yang koheren dan solid dalam sistem keilmuan  

Islam. 

Ketiga, Integrasi sumber ilmu. Yaitu 

mengintegrasikan antara wahyu, indera, akal, dan hati 

(intuisi). Dalam mengkaji berbagai objek ilmu—baik 

yang fisik atau non-fisik—para ilmuwan Muslim 

mengakui empat sumber ilmu yang terpadu dan saling 

melengkapi, yaitu wahyu, indera, akal, dan hati. 

Keempat sumber ini telah membentuk suatu kesatuan 

sumber ilmu yang diakui manfaat dan keabsahannya. 

Keempat, Integrasi pengalaman manusia. Yaitu 

mengintegrasikan pengalaman inderawi, intelektual dan 

spiritual. Dengan pengamatan inderawi manusia mampu 

mengenali lima macam dimensi fisik, yaitu bentuk, rasa, 

bau, bunyi dan raba. Namun, secanggih apapun metode 

pengamatan inderawi tidak akan mampu menembus 

objek-objek non-fisik. Oleh karena itu keilmuan yang 

integral menuntut metode selain pengamat inderawi 

dalam memahami realitas non-fisik. Metode tersebut 

ialah metode intelektual melalui penyelidikan akal dan 

spiritual melalui pengalaman mimpi dan pengalaan 

mistik atau intuisi.  

Kelima, Integrasi metode ilmiah. Yaitu 

mengintegrasikan antara metode: tajribi, bayani, burhani 

dan ‘irfani. Integrasi ini didasari atas pembatasan objek 

ilmu oleh sains modern hanya pada benda-benda fisik di 

mana mengakibatkan metode utama yang dianggap 

valid adalah observasi inderawi. Namun dalam tradisi 

keilmuan  Islam, objek ilmu tidak terbatas hanya pada 

dunia inderawi semata, tetapi juga yang non-inderawi. 

Oleh karena itu, metode ilmiah harus dikembangkan 

pada metode-metode yang bisa digunakan untuk 

mengamati dan mempelajari entitas-entitas non-

inderawi. Para ilmuwan Muslim kemudian membuat 

metode ilmiah lainnya dalam mempelajari entitas-

entitas non-inderawi. Untuk dapat menangkap objek-

objek non-fisik seperti jiwa, Tuhan, dan malaikat serta 

konsep-konsep universal yang pada dirinya berifat 

immateriil, digunakanlah metode demonstratif atau 

mentode rasional. Kemudian, untuk dapat memahami 

objek-objek non-fisik yang tidak dapat dijangkau oleh 

akal ilmuwan Muslim juga menambahkan metode 

‘irfani, yaitu metode pengalaman langsung tanpa 

melalui perantara inderawi ataupun akal. 

Keenam, Integrasi penjelasan ilmiah. Yaitu 

dengan mengintegasikan empat prinsip penjelasan: 

sebab efisien, sebab final, sebab materil dan sebab 

formal. Hal ini didasari bahwa dalam pemikiran modern, 

sebab efisien dan sebab final sudah tidak diperlukan dan 

dianggap kuno. Karena sains modern tidak ingin 

membahas persoalan penciptaan dan tujuan penciptaan 

alam. Dalam sistem keilmuan, empat sebab tersebut 

berkaitan erat dengan pertanyaan “apakah”, “apa”, 

“yang mana”. dan “mengapa”. “apakah” merupakan 

investigasi tentang keberadaan, “apa” meneliti jenis dari 

setiap yang ada yang memiliki sebuah genus, “yang 

mana” meneliti perbedaanya yang khas, dan “mengapa” 

merupakan investigai tentang sebab final absolut, atau 

untuk apa sesuatu itu ada. Dengan demikian, menjadi 

jelas bahwa keempat sebab ini merupakan satu kesatuan 

tunggal dalam penjelasan ilmiah yang tidak akan 

sempurna jika dihilangkan salah satunya.  

Ketujuh, Integrasi ilmu teoritis dan ilmu praktis. 
Yaitu dengan mengintegrasikan metafisika, fisika, 

matematika, ekonomi, politik dan etika. Hal ini 

dilandasi atas pembagian para filosof Muslim yang 

membagi akal ke dalam akal teoritis dan akal praktis di 

mana akal teoritis dan akal praktis menghasilkan ilmu-

ilmu teoritis dan ilmu-ilmu praktis. Berdasarkan 

objeknya, objek ilmu teoritis berupa benda/entitas (baik 

fisik atau non-fisik) sedangkan ilmu praktis adalah 

tindakan bebas manusia. Berdasarkan tugasnya, ilmu 

teoritis bertugas mendirikan bangunan ilmiah ilmu yang 

komprehensif, sedangkan ilmu praktis mengelola nafu-

nafsu manusia. Maka bidang garapan ilmu teoritis 
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mencakup metafisika, fisika dan matematika, sedagkan 

ilmu praktis mencakup ekonomi, politik dan etika. Oleh 

karenanya kedua ilmu ini tidak terpisahkan satu sama 

lain, sebab keduanya menggarap realitas keilmuan dan 

pengalaman manusia. 

E. Integrasi Model Paradigma Profetik 

Gagasan ilmu profetik pertama kali dilontarkan oleh 

Kuntowijoyo. Ide tentang ilmu profetik tersebut pernah 

dituangkan dalam artikel di Republika hari Kamis 7 

Agustus 1997. Ada tiga unsur yang menjadi pilar ilmu 

profetik, pertama, humanisasi, yaitu memanusiakan 

manusia, menghilangkan kebendaan, ketergantungan, 

kekerasan dan kebencian dari manusia. Kedua, 

liberalisasi. Yaitu pembebasan yang memiliki tanggung 

jawab profetik, yaitu membebaskan manusia dari 

kemiskinan, kezaliman dan lain-lain. Ketiga, 

transendensi. Yaitu menempatkan Tuhan dan agama 

pada kedudukan sentral guna membimbing manusia 

menuju nilai-nilai luhur kemanusiaan. 

Berangkat dari ilmu profetik, Kuntowijoyo 

kemudian merumuskan konsep pengilmuan Islam. 

Konsep pengilmuan Islam merupakan kritik terhadap 

konsep Islamisasi pengetahuan. Konsep ini kemudian 

dilanjutkan dan dikembangkan oleh Ahimsa Putra 

dengan konsep “Paradigma Profetik” (Putra, 2016). 

 Konsep 

Dengan konsep pengilmuan Islam, Kuntowijoyo 

menginginkan Islam sebagai ilmu dalam arti Islam pada 

dirinya sendiri merupakan ilmu. Dengan Islam sebagai 

ilmu, Kuntowijoyo meletakkan wahyu sebagai sumber 

pengetahuan yang penting dan pemilik otoritas tertinggi. 

Menjadikan wahyu sebagai sumber pengetahuan 

merupakan pengakuan akan adanya struktur 

transendental dalam menafsirkan realitas. Yaitu 

mengakui bahwa Al-Qur’ān sebagai struktur yang 

memiliki bangunan ide yang transendental dan memiliki 

suatu sistem yang otonom dan sempurna. 

Struktur transendental Al-Qur’ān merupakan suatu 

ide normatif dan filosofis yang dirumuskan menjadi 

paradigma teoritis yang memberikan kerangka bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan empiris dan rasional 

yang sesuai dengan kebutuhan pragmatis masyarakat 

Islam. 

Sedangkan menurut Ahimsa Putra, dalam paradigma 

profetik, integrasi dilakukan dengan, pertama-tama 

meletakan Al-Qur’ān dan Hadits sebagai sumber utama 

pengetahuan dan tauhid sebagai kerangka berfikir atau 

paradigma, kemudian mengintegrasikan sarana 

pencapaian pengetahuan dan integrasi sumber 

pengetahuan. 

 Metode 

Ada dua metode yang digunakan dalam paradigma 

profetik, yaitu: (1) Integralisasi. Yaitu menyatukan 

(bukan sekedar menggabungkan) kekayaan keilmuan 

dan temuan pikiran manusia dengan wahyu tanpa 

mengucilkan Tuhan atau mengucilkan manusia; dan (2) 

Objektifikasi. Yaitu Gagasan normatif Islam 

ditampilkan sebagai nilai-nilai universal, bersifat publik, 

dan dijustifikasi secara rasional. 

 

Lakatos dan Metodologi Program Riset 

Metodologi program riset Lakatos adalah tawaran 

alternatif sekaligus pengembangan dari perdebatan 

falsifikasi Popperian dan revolusi ilmiah Kuhnian 

(Muslih, 2017). Ketika falsifikasionisme—suatu 

paradigma yang menyatakan bahwa untuk berkembang, 

suatu teori mesti bertahan dari kegagalan teori dalam 

menghadapi ujian-ujian dengan observasi dan 

eksperimen—diperkenalkan sebagai alternatif 

induktivisme, maka hal itu dipandang sebagai prinsip 

penting, bahwa ilmu harus berkembang maju dengan 

dugaan-dugaan yang berani, dan tinggi falsifiabilitasnya 

sebagai usaha untuk memecahkan problema-problema, 

lalu diikuti dengan usaha-usaha keras untuk 

menfalsifikasi usul-usul baru itu. 

Meskipun alur logika falsifikasi menarik, namun bila 

dicermati lebih jauh akan muncul kerumitan. Bagi 

Lakatos, falsifikasi yang dilakukan secara sembarangan 

dapat berbahaya atau bahkan tidak mungkin jika 

dilakukan terhadap suatu teori yang sudah mapan. Jadi 

Lakatos menggarisbawahi perlunya falsifikasi, akan 

tetapi harus tepat sasaran. Dengan contoh-contoh di atas 

dia memberikan ilustrasi bagaimana suatu teori selalu 

dapat dilindungi dari ancaman falsifikasi dengan 

mengalihkan sasaran falsifikasi ke suatu bagian lain dari 

sejumlah asumsi yang kompleks itu. 

Sebagaimana berbeda dengan Popper, Lakatos juga 

sedikit berbeda pandangan dengan Kuhn, yang mana ia 

menggarisbawahi perlu adanya konsistensi beberapa 

research programme alternatif pada waktu yang 

bersamaan dan dalam suatu domain yang sama pula 

sebagai keniscayaan sejarah. Tidak sama pandangannya 

dengan Kuhn yang berpendapat bahwa paradigma 

adalah sesuatu yang tidak dapat diukur, dinilai, sehingga 

tidak dapat diperbandingkan secara rasional satu dengan 

yang lain, Lakatos dengan tegas menyatakan bahwa kita 

dapat membandingkan secara obyektif kemajuan-

kemajuan relatif yang dicapai oleh tradisi-tradisi riset 

yang saling berlomba. 

Dengan demikian—sebagaimana telah dijelaskan di 

atas—gagasan Lakatos mengisi kekurangan sudut 

pandang Popper dan Kuhn dan mengembangkannya. 

Namun harus segera dicatat, antara Kuhn, Popper dan 

Lakatos memiliki kegelisahan akademik yang sama, 

yaitu bahwa teori-teori ilmiah tidak akan pernah 

berkembang manakala hanya berkutat pada paradigma 

lama. Selain itu, sains tidak akan mencapai kemajuan 

jika tidak boleh dikritisi, atau tidak akan melaju pesat 

manakala hanya mempertahankan inti konsep/ajaran 

dan tidak dilakukan upaya riset berkelanjutan. 

Dalam konteks pengembangan keilmuan, menurut 

Lakatos, persoalan pokok yang berhubungan dengan 

logika penemuan (logic of discovery) tidak bisa dibahas 

secara memuaskan kecuali dalam kerangka metodologi 

program riset. Dalam program riset ini terdapat aturan 

metodologis yang disebut sebagai heuristic, yang dapat 
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diartikan sebagai metode pemecahan masalah lewat 

penalaran, pengalaman, serta lewat percobaan-

percobaan sekaligus menghindarkan dari kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah. Pemahaman terhadap 

sejarah ilmu pengetahuan adalah sejarah program riset, 

lebih dari sekedar teori. Menurut Lakatos, research 

programme ini mengandung tiga elemen, yaitu inti 

pokok, lingkaran pelindung dan rangkaian teori. 

Pertama, Inti pokok. Inti pokok atau hard-core, dalam 

hal ini adalah asumsi dasar yang menjadi ciri dari 

program riset ilmiah yang melandasinya, yang tidak 

dapat ditolak atau dimodifikasi, harus dilindungi dari 

ancaman falsifikasi. Kedua, lingkaran pelindung. 

Lingkaran pelindung atau protective-belt, adalah 

heuristik positif yang terdiri dari hipotesa-hipotesa 

bantu (auxiliary hypothese) dalam kondisi-kondisi awal, 

dalam aturan metodologis. Ketiga, rangkaian teori. 

Sebuah rangkaian teori adalah keterkaitan antara satu 

teori dengan teori lainnya yang mana teori yang 

berikutnya merupakan akibat dari klausul bantu yang 

ditambahkan dari teori sebelumnya.  

Jadi secara umum dapat dinyatakan, manfaat 

program riset ditentukan oleh seberapa jauh para 

ilmuwan dapat mengembangkan temuan-temuannya 

atau malah tidak menghasilkan apa-apa. Akan tetapi, 

suatu program yang mengalami degenerasi akan 

membuka jalan bagi rivalnya yang lebih maju, sama 

seperti astronomi Ptolemy yang akhirnya membuka 

jalan bagi teori Copernican. Maka program yang terus 

maju dapat terus ditindaklanjuti, baik oleh pihak dirinya 

maupun pihak lain, sehingga problem-problem yang 

muncul dalam ilmu dapat makin dikenali, dapat 

diobservasi lebih jauh lagi dan kemudian dicarikan 

pemecahan masalahnya. Dengan demikian, adanya 

wilayah yang makin terbuka untuk didiskusikan, 

dikritisi, dikembangkan dan yang memiliki sisi “konten 

empirik” yang lebih besar inilah yang dapat 

menyebabkan suatu teori lebih baik atau superior. 

Karena bagaimanapun juga, dinamika ilmu merupakan 

akumulasi teori yang selalu diperkaya dengan hasil 

empiris. 

 

Integrasi Ilmu Sebagai Paradigma Program Riset 

Dari uraian sebelumnya tenteng ragam konsep dan 

metode integrasi ilmu serta metodologi program riset 

Lakatos, dapat dilihat bahwa integrasi ilmu belum 

memenuhi syarat-syarat menjadi paradigma. Hal ini 

dikarenakan dua hal. Pertama,  belum adanya lingkaran 

pelindung atau protective-belt, yang berisi postulat-

postulat filosofis dan konsep-konsep kunci di mana dua 

hal tersebut menjadi pijakan dalam pengembangan 

keilmuan. Postulat-postulat filosofis dan konsep-konsep 

kunci dapat berbeda-beda bergantung pada rumpun ilmu 

yang dikembangkan, baik natural sciences, social 

sciences atau humanity sciences. Apa bentuk postulat 

dan konsep-konsep kunci itu adalah tugas dari para 

pakar dalam rumpun-rumpun ilmu tersebut yang 

memutuskan. Kedua, rangkaian teori yang 

memverifikasi atau memfalsifikasi teori-teori yang telah 

ada sebelumnya dalam tiap-tiap rumpun ilmu. Verifikasi 

dan falsifikasi ini diperlukan agar konsep yang belum 

matang bisa lebih matang dan konsep yang tidak layak 

mencul harus dilokalisir. Dengan demikian akan 

didapatkan inventarisir konsep-konsep kunci yang 

berfungsi untuk mengarahkan kemana arah penelitian di 

masa depan. 

Merujuk pada metodologi program riset Lakatos, 

struktur ilmu pengetahuan dapat dipetakan sebagai 

berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Struktur Sains Menurut Laktos 

 

 

Gambar di atas menggambarkan struktur sains 

menurut Lakatos, yakni setiap sains—entah itu sains 

kealaman, sosial atau kemanusiaan—setidaknya 

memiliki empat lapisan. Sains yang umumnya dipahami 

oleh masyarakat pada umumnya ada pada lapisan paling 

luar. Di posisi ini banyak orang menganggap bahwa 

sains itu netral, universal dan bebas nilai. Namun, jika 

kita memasuki lapisan yang lebih dalam, terutama di 

level metaphysical believe anggapan bahwa sains itu 

netral, universal dan bebas nilai akan semakin terkikis. 

Metaphysical believe adalah konsep-konsep asas dalam 

worldview Islam seperti konsep ilmu, konsep realitas 

dan kebenaran, konsep manusia, konsep alam, konsep 

keadilan, konsep kebahagiaan dan seterusnya, yang 

menghasilkan kerangka kerja atau paradigma keilmuan, 

di mana—dalam konteks integrasi keilmuan—seluruh 

konsep-konsep asas ini perpusat pada doktrin keesaan 

Tuhan atau Tauhid. Dari peta tersebut, integrasi dapat 

menjadi paradigma jika dan hanya jika setiap lapis 

dalam struktur Lakatos tersebut dipahami oleh ilmuwan 

Muslim yang akan melakukan integrasi keilmuan. 

Selain itu ada tiga kriteria untuk mengukur kapan 

suatu diskursus atau wacana—dalam hal ini integrasi 

ilmu—dapat menjadi paradigma. Kriteria tersebut 

Science

Theory &

Methodol
ogy

Scientific

Paradigm

Metaphysi
cal

Believe
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adalah: Pertama, adanya konvensi dari komunitas 

ilmiah, dalam kata lain di dukung oleh sekumpulan 

kemunitas ilmuwan atau researcher; kedua, pemikiran 

tersebut sudah menyatu dan menstruktur dalam 

kesadaran, sehingga dapat terbangun suatu tradisi dan 

budaya ilmiah yang khas, bahkan samapai mebentuk 

madzhab pemikiran; dan yang ketiga, banyaknya karya 

pendukung sebagai auxillary hipotheses yang menjadi 

penopang yang dapat melambungkannya dalam aspek 

keilmuan tertentu, dan merumuskannya pada wilayah 

yang lebih praktis-aplikatif dalam bentuk metodologi 

dan metode penelitian. Sebelum tiga kriteria ini 

dipenuhi—selain dari metodologi program riset 

Lakatos—maka, integrasi ilmu tetep akan mencadi 

sebuah wacana dan tidak dapat menjadi paradigma. 

Oleh karena itu, beragam model integrasi ilmu—

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas—dapat 

membuat jejaring komunitas untuk melakukan 

penelitian kolaboratif. Hal ini diharapkan akan muncul 

ide-ide baru yang dihasilkan dari pertukaran wacana 

yang akan memperkaya dan matangkan integrasi ilmu 

sebagai sebuah paradigma pengembangan keilmuan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan 

dari komunitas ilmuwan yang memakai, 

mengembangkan dan mengelola suatu bentuk 

pendekatan ilmu dengan bersungguh-sungguh dengan 

acuan pemikiran dan komitmen yang sama (intellectual 

commitment), sehingga melahirkan paradigma keilmuan. 

Karena paradigma adalah komitmen intelektual para 

ilmuwan, maka—sebagaimana metologi program riset 

Lakatos—tiap-tiap komunitas ilmuwan harus gigih 

dalam mengembangkan teori-teori dari postulat-postulat 

filosofis dan konsep-konsep kunci yang telah dipilih dan 

disepakati oleh para pakar untuk daijadikan acuan 

penelitian. Teori dari postulat-postulat filosofis dan 

konsep-konsep kunci ini berfungsis sebagai “protective-

belt” yang menguatkan wacana integrasi dan menaikan 

levelnya menjadi paradigma sekaligus menentukan 

apakah suatu paradigma akan bertahan atau akan 

terganti. 
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Abstrak. Penelitian ini digunakan untuk memperbarui rumusan peneliti pada Sekolah Dasar Swasta (SDS) Islamiyah Pontianak 

tentang pengembangan media digitalisasi dalam menyongsong pendidikan Islam 4.0. Pengembangan media digitalisasi dalam 

menyongsong pendidikan Islam 4.0 mengutamakan perkembangan zaman pada era millennial pendidikan Islam sebagai subtansi 

ilmu pengetahuan tentang pendidikan Islam. Strategi pengembangan lebih konseptual melalui media-media pada era millennial Islam 

yang telah dimoderisasikan dalam suatu media. Media-media Islam menggambarkan ilmu yang didapatkan oleh siswa dengan cara 

meluas disetiap media yang mereka dapatkan. Siswa Sekolah Dasar Swasta (SDS) Islamiyah Pontianak mempunyai watak prilaku 

yang sangat menarik dalam mencapai media digitalisasi. Hal ini yang dapat dibahas melalui dua konsep, yang pertama teknologi 

yang berbasis digital seperti komputer, infokus yang dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran sebagai video comment yang 

berbasis analisis, yang kedua yaitu media online yang mana dengan adanya internet dapat mempermudah anak-anak untuk belajar 

dan mendapatkan informasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini sangatlah penting diketahui, apalagi mengembangkan pendidikan di 

dunia yang penuh dengan digitalisasi. Melalui pendekatan kualitatif penelitian ini memberikan ide tentang trobosan sekolah dalam 

mengembangkan pendidikan Islam bukan hanya melalui jalur primitive tapi jalur yang modern. Tantangan yang sekarang ini 

pendidikan di tuntuk untuk bisa mengakses pembelajaran di Internet bahkan Kemendikbud sekarang sudah menjadi pendidikan sepeti 

industri 4.0 yang mengalami perubahan pada zamannya untuk melakukan sebuah terobosan. 

 

Kata Kunci: Media digitalisasi; era millenial pendidikan Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Berbicara mengenai kehidupan kebangsaan yang 

sekarang dalam konteks globalisasi, maka sudah tidak 

bisa dihindari lagi dikarenakan yang namanya teknologi 

dan informasi yang semakin maju dengan berbagai 

macam varian yang memudahkan kehidupan manusia 

menjadi lebih mudah, sebagai contoh dalam 

berkomunikasi (Pasiska, 2019). Teknologi digital 

merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan 

tenaga manusia atau manual. Tetapi cenderung pada 

sistem pengoperasian yang otomatis dengan sistem 

komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh 

komputer (Aji, 2016). Dengan kata lain teknologi 

sekarang menjadi kebutuhan pokok bagi seseorang. 

Indonesia merupakan negara dengan pengguna 

internet kelima terbesar didunia. Berdasarkan data Balai 

Statistik Indonesia, setidaknya terdapat 50 % dari 

keseluruhan penduduk Indonesia atau sekitar 

132.700.000 pengguna Internet. Dan angka tersebut 6,5 % 

(8,3 juta) adalah pengguna internet yang berasal dari 

pelajar. Dalam kurun waktu 17 tahun terakhir, 

pertumbuhan pengguna internet di Indonesia mencapai 

angka sebesar 6,535,0 %. Fakta itulah yang menjadi 

potensi tumbuhnya beragam startup model pendidikan 

untuk mencapai pendidikan 4.0 (Efendi, 2018). Dengan 

fakta membuktikan bahwasanya kita telah berada di 

dunia yang penuh dengan teknologi digital. 

Sekarang teknologi informasi berkembang semakin 

cepat. Hampir sebagian besar dari kegiatan manusia 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi informasi memunculkan 

berbagai jenis kegiatan yang berbasis pada teknologi 

informasi, seperti e-government, e-commerce, e-

education, dan lainnya. Pengguna media massa oleh 

setiap sentra industri tentulah tidak sama, hal ini terkait 

banyak hal diantaranya kemampuan mereka untuk 

mempergunakan media tersebut. Pengelolaan sentra 

industri bisa jadi menggunakan semua jenis media 

massa, tetapi kemungkinan ada sentra industri yang 

hanya menggunakan satu jenis media saja (Gumilar dan 

Zulfan, 2014). Dalam media inilah yang melahirkan 

sebuah pendidikan di era 4.0. 

Pendidikan 4.0 (Education 4.0) adalah istilah umum 

yang digunakan oleh para ahli pendidikan untuk 

menggambarkan berbagai cara untuk mengintergrasikan 

teknologi cyber baik secara fisik maupun tidak ke dalam 

pembelajaran. Ini adalah lompatan dari pendidikan 3.0 

yang menurut Jeff Borden mencakup pertemuan ilmu 

saraf, psikologi, kognitif, dan teknologi pendidikan. 

Pendidikan 4.0 adalah fenomena yang merespon 

kebutuhan munculnya revolusi industri keempat dimana 

manusia dan mesin diselaraskan untuk mendapatan 

solusi, memacahkan masalah dan tentu saja menemukan 

kemungkinan inovasi baru (Priatmoko, 2018). Karena 

dalam permasalahan yang muncul bisa kita temukan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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melalui media digital yang semakin canggih sekarang 

ini. 

Permasalahan yang bersifat eksternal yang dihadapi 

pendidikan Islam adalah berupa berbagai kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada 

munculnya scientific criticism terhadap penjelasan 

agama yang bersifat tradisional, tekstual, konservatif 

dan skriptualistik. Era globalisasi di bidang informasi 

serta perubahan social ekonomi dan budaya dengan 

segala dampaknya termasuk didalamnya adalah revolusi 

industri 4.0. istilah revolusi industri diperkenalkan oleh 

Friedrich Engels dan Louis-Auguste Blanqui di 

pertengahan abad ke-19. Revolusi industri ini pun 

sedang berjalan dari masa ke masa. Dekade terakhir ini 

sudah dapat disebut memasuki fase keempat 4.0 

(Sudaryono, 2019). Hal ini dapat dilihat dari 

perkembangan zaman saat ini yang semakin maju dan 

berkembang dari teknologi. Dengan adanya data ini 

penulis ingin sekali mengangkat tulisan yang berjudul 

pengembangan media digitalisasi pada Sekolah Dasar 

Swasta (SDS) Islamiyah Pontianak dalam menyongsong 

Pendidikan Islam 4.0. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Secara pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang mana menurut Ibrahim (2015) 

mengatakan pendekatan kualitatif adalah cara kerja 

penelitian yang menekankan pada aspek pendalaman 

data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu 

penelitian. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

kita dapat mengetahui permecahan pada masalah dalam 

pendidikan Islam 4.0. Yang mana pendidikan harus 

diimbangi dengan teknogi yang bermanfaat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Mengenal Industri 

Perkembangan industri 4.0 menjadi tantangan bagi 

pengembang pendidikan Islam. Hal ini juga diingatkan 

guru besar UIN Sunan Ampel Surabaya Nur Syam, 

menurutnya tantangan yang kompleks itu dimulai ketika 

era revolusi industri 4.0, yang serba otomatis digital dan 

berbasis kecerdasan buatan seperti robot. Hal itu akan 

mengurangi tenaga manusia dan menggantikan dengan 

mesin berperangkat teknologi sangat canggih (Saniah, 

2019). Yang mana dalam pengembangan media 

digitalisisasi untuk menyongsong pendidikan Islam 

kecanggihan teknologi menjadi tujuan utama dalam 

pendidikan Islam pada saat ini. 

 
Gambar 1. Ilustrasi Pendidikan Islam 4.0. Sumber: Pendis 
Kemenag.go.id (23/08/2019) 

 

Pendidikan 4.0 kerap disandingkan dengan revolusi 

industri 4.0, meskipun tidak berarti ketika terjadi 

revolusi industri 1.0 penyebutan yang sama juga 

dialamatkan ke ranah pendidikan. Disinyalir, Jerman 

adalah negara pertama yang mempopulerkan 

peristilahan revolusi industri kepada publik pada saat 

mereka makin intensif mengenalkan komputerisasi 

industri manafaktur mereka. Dalam konteks historis, 

revolusi industri gelombang pertama ditandai dengan 

makanisme produksi untuk menunjang efektifitas dan 

efesiensi aktivitas manusia, industri 2.0 dicirikan oleh 

produksi massal dan standarisasi mutu, dan industri 3.0 

ditandai dengan berbagai pola otomasi dan robotika 

selanjutnya, industri 4.0 hadir menggantikan industri 3.0 

yang ditandai dengan kolaborasi jaringan cerdas yang 

menggabungkan mesin, alur kerja, dan system di 

seluruh lapis produksi secara mandiri (Ditjen Pendis, 

2019). Dengan hadirnya pendidikan 4.0 kita bisa lebih 

memanfaatkan pembelajaran berbasis media digitalisasi. 

 

Media Digitalisasi 

Media digitalisasi merupakan perkembangan media 

yang dulunya tradisional kini berubah menjadi lebih 

modern. Menurut Trisilowati (2012) dalam jurnal 

nasional kominfo mengatakan zaman telah berubah, 

mesin informasi bergerak sangat cepat. Saat ini, media-

media baru seperti situs berita online, social media, 

hingga broadcast message, seakan mengungguli media-

media “konvensional” karena faktor kemudahan dalam 

mengakses ketiganya. Efeknya, informasi menjadi tak 

terbendung. Sulit memilih dan memilah informasi yang 

benar dan salah (Trisilowati, 2012). Sedangkan menurut 

Julianti (2012) perkembangan teknologi di Indonesia 

tergolong pesat, hal ini dipengaruhi oleh arus informasi 

dan teknologi di dunia. Masyarakat Indonesia sudah 

tidak bisa lagi membedakan apakah teknologi itu 

berdampak baik atau buruk (Juliyanti, 2012). Teknologi 

yang semakin canggih pada perkembangan zaman saat 

ini, sulit bagi kita untuk membatasinya. Karena semakin 

kita membatasinya semakin kita tertinggal lebih jauh 

dalam hal kemajuan zaman. Tentu saat media digital 

semakin berkembang informasi akan lebih mudah 

didapatkan. Tapi dalam hal ini kita sebagai pengguna 

media digital tentu lebih cerdas dalam memilih dan 

memilah informasi yang didapatkan. Pembelajaran 

media teknologi seperti laptop yang ditancapkan dengan 

layar infokus untuk melaksanakan pembelajaran agama 
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melalui video-video kartun Islami di SDS Islamiyah 

Pontianak. 

 

Era Millenial 

Era millennial bisa dikatakan dengan era jaman 

demografi. Menurut Walidah (2017) millennial adalah 

istilah cohort dalam demografi, merupakan kata benda 

yang berarti pengikut atau kelompok. Saat ini adalah 

empat cohort besar dalam demografi, yaitu baby boomer 

(lahir pada tahun 1946-1964, Gen-X (lahir pada tahun 

1965-1980), millennial (lahir pada tahun 1981-2000), 

dan Gen-Z (lahir pada tahun 2001-sekarang). Generasi 

alam era millennial ini seperti: google generation, net 

generation, echo boomers, dan dumbest generation. 

Oleh karena itu, masyarat generasi milenial bisa 

ditandai dengan meningkatnya pengguna alat 

komunikasi, media dan teknologi informasi yang 

digunakan. Misalnya: internet, MP3 player, youtube, 

facebook, Instagram, dan lain sebagainya (Wahidah, 

2017). 

 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam mengajarkan suatu ilmu yang 

berkaitan tentang prilaku muslim seseorang. Menurut 

Zahean (2019) pendidikan Islam memiliki fungsi yang 

sangat efektif dan revolatif untuk mengkonstruk pribadi 

seorang muslim. Di dalamnya ada keterlibatan semua 

pihak, mulai dari lingkup keluarga, pendidikan formal 

hingga masyarakat luas akan menjadi bagian dalam 

membangun pribadi muslim yang santun, damai serta 

jauh dari tindakan terorisme (Zahean, 2019). Siswa SDS 

Islamiyah Pontianak mempelajarai pendidikan Islam 

melalui praktik sehari-hari yaitu seperti sholat dhuha 

yang dipimpin oleh guru Alquran, hadist, sholat dzuhur 

berjamaah, TPA setiap selesai pelajaran di sekolah yang 

diadakan di sekolah, serta pendidikan Islam yang 

berbasis teknologi modern melalui infokus dan media-

media gambar lainnya. Terbukti dengan adanya 

pendidikan Islam tersebut membuat siswa menjadi cepat 

memahami tentang pendidikan Islam. Dengan 

penjelasan di atas bahwasahnya untuk menyongsong 

pendidikan Islam 4.0 SDS Islamiyah menggunakan 

teknologi serta media yang modern yang bisa mudah di 

pahami oleh anak-anak. Yang mana menurut Anisyah 

dan Siswanto (2018) dalam jurnal Islamuna, reorientasi 

pendidikan dengan mendorong peran pemerintah lebih 

optimal serta revitalisasi  pendidikan  dalam  binkai  

aktualisasi  nilai-nilai Alquran pada  pendidikan Islam 

merupakan salah satu langkah awal yang harus 

ditempuh untuk menjadikan pendidikan Islam sebagai 

katalisator perbaikan dan pembentuk karakter bangsa di 

era Revolusi industri 4.0 ini (Anisah dan Siswanto, 

2018). 

 

Hasil 

Pengembangan media digitalisasi pada SDS Islamiyah 

Pontianak yaitu dilandaskan dengan media yang 

semakin di publikasikan kepada anak-anak, era 

millenial yang berkembang pada diri siswa, kemudian 

pendidikan Islam yang stradisional di selingi dengan 

pendekatan media yang berbasis video yang membuat 

siswa SDS Islamiyah mudah memahami pembelajaran. 

Dalam pengembangan media digitalisasi di Sekolah 

Dasar Swasta Islamiyah saat ini fakta yang peneliti lihat 

saat ini: 

1. Mulai ada media gambar yang di pasang di setiap 

kelas-kelas.  

2. Anak-anak disuruh untuk mencari informasi di luar 

sekolah tentang pembelajaran agama Islam melalui 

Smartphone yang bisa menjangkau jaringan internet. 

3. Masuknya buku paket Kurikulum K13 di SDS 

Islamiyah Pontianak pada tahun 2019 menuntut guru 

untuk lebih cerdas mencari pembelajaran yang 

sesuai diinternet dan disesuaikan dengan kompetensi 

dasar yang tertulis di buku paket saat jam pelajaran. 

4. QR Code dalam buku paket yang merupakan sarana 

belajar dalam bentuk kode yang bisa diakses lewat 

ponsel, berisi informasi tambahan penunjang materi 

pembelajaran untuk menambah wawasan 

pengetahuan. 

 

Dari fakta tersebut dapat dikatakan bahwasannya 

pengembangan media digitalisasi di SDS Islamiyah 

Pontianak merupakan target sekolah dalam 

menyongsong pendidikan Islam 4.0. Siswa SDS 

Islamiyah bisa dikatakan masuk di Gen-Z karena angka 

kelahiran siswa SDS Islamiyah dimulai dari tahun 2001-

sekarang. Bisa dikatakan merupakan anak Gen-Z yang 

sangat milenial dalam hal pembelajaran. Di SDS 

Islamiyah untuk mengembangkan Pendidikan Islam 4.0 

salah media di era milenial yaitu youtube. Anak-anak 

lebih mudah memahami ketika seorang guru 

memberikan penjelasan dan menonton film pendidikan 

Islam yang ada di youtube. Setelah mereka menonton 

guru agama menjelaskan video yang terkait serta 

memberikan makna yang ada dalam video tersebut yang 

membuat anak SDS Islamiyah memahami pembelajaran 

yang diajarkan melalui video yang telah didownload. 

Terbukti saat mengajarkan Alquran Hadist melalui 

video tentang hukum tajwid anak-anak dengan cepat 

memahami cara baca hukum tajwid dengan baik dan 

benar. 

Di SDS Islamiyah terdapat nilai-nilai Alquran pada 

pendidikan Islam seperti jadwal Sholat Dhuha pada 

waktu pagi sekitar 08.45 WIB; Dhuhur 12.05 WIB; 

serta TPA setiap Senin-Kamis pukul 13.50-14.50 WIB 

dengan adanya jadwal tersebut SDS Islamiyah 

mempunyai target anak dimasa depan untuk bisa 

mengamalkan ilmu-ilmu agama khusunya agama Islam 

dengan adanya jadwal tersebut membuat pengembangan 

media digitalisasi tersebut dengan mudah untuk 

menyongsong pendidikan Islam 4.0. Dalam pelajaran 

Alquran hadist anak-anak diberi penjelasan beserta 

video yang bisa membuat mereka lebih cepat 

memahaminya. Terbukti mereka lebih suka dengan 

adanya media digital sepeti infokus dan komputer yang 

ada di kelas. 
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KESIMPULAN 

 

Pengembangan media digitalisasi pada SDS Islamiyah 

Pontianak dilandaskan dengan media yang semakin di 

publikasikan kepada anak-anak, era millennial yang 

berkembang pada diri siswa, kemudian pendidikan 

Islam yang stradisional diselingi dengan pendekatan 

media yang berbasis video yang membuat siswa SDS 

Islamiyah mudah memahami pembelajaran. 

Pengembangan media digitalisasi di SDS Islamiyah 

Pontianak merupakan target sekolah dalam 

menyongsong pendidikan Islam 4.0. Terbukti saat 

mengajarkan Alquran Hadist melalui video tentang 

hukum tajwid anak-anak dengan cepat memahami cara 

baca hukum tajwid dengan baik dan benar. Dalam 

pelajaran Alquran Hadist anak-anak diberi penjelasan 

beserta video yang bisa membuat mereka lebih cepat 

memahaminya. Terbukti mereka lebih suka dengan 

adanya media digital sepeti infokus dan komputer yang 

ada di kelas. Maka pengembangan media digitalisasi 

pada Sekolah Dasar Swasta Islamiyah Pontianak 

merupakan solusi untuk kemajuan pendidikan Islam 

kedepannya. Dengan adanya media tersebut siswa lebih 

mudah memahami pembelajaran di kelas. 
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Abstrak. Integrasi interkoneksi merupakan sebuah paradigma yang dinamis melalui berbagai konteks kehidupan dengan 

keberagaman ilmu. Konsep ini menempatkan akal dan wahyu sebagai relasi yang saling melengkapi. Peran mahasiswa dalam 

penerapan konsep integrasi interkoneksi dapat dilakukan untuk memberikan dampak positif sehingga tidak terjadi dikotomi ilmu 

pengetahuan. Data Kementrian Agama tahun 2012 berhasil mendata sejumlah 27.230 pondok pesantren dengan 5.044 pondok 

pesantren kombinasi. Pondok pesantren kombinasi merupakan pondok pesantren yang sudah menerapkan pengembangan ilmu sains 

dan sebagian lagi mengkombinasikan pembelajaran kitab kuning, ilmu sains dan iptek. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan kualitatif melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap pondok pesantren yang menerapkan 

pembelajaran kitab kuning  dengan relasi sains dan beberapa santri yang berstatus sebagai mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya keterkaitan antara ilmu umum dan ilmu agama sebagai implementasi dalam kehidupan. 

 

Kata Kunci: integrasi interkoneksi; kuliah; nyantri 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan cenderung 

mengalami dikotomi atau pemisahan antara ilmu umum 

dan ilmu agama. Beberapa faktor memengaruhi 

perjalanan keduanya yang tidak harmonis dalam lingkup 

ontologis, epistemologis maupun aksiologis. Terdapat 

pandangan yang memuat paradigma baru keilmuan, 

bahwa ilmu non keagamaan dianggap tidak penting 

sehingga tidak perlu untuk dikaji lebih lanjut. Akibat 

dari pemikiran tersebut terbentuklah spesialisasi-

spesialisasi ilmu dan berdampak negatif pada tataran 

berpikir masyarakat (Siswanto, 2013). 

Integrasi-interkoneksi merupakan sebuah paradigma 

yang menjadi titik temu keilmuan agama dan non 

keagamaan dengan keterbukaan sehingga tidak ada lagi 

ruang dikotomi. Kedua model pendidikan diajarkan 

saling tergayut atau tidak memisah. Pemikiran Prof 

Amin Abdullah (2006) tentang gagasan ini memberikan 

pemecahan masalah terhadap berbagai disiplin ilmu 

agar tidak bersikap single entity (arogansi keilmuan: 

menjadi satu satunya yang paling benar). Model 

integrasi dan interkoneksi telah mampu menunjukkan 

keterikatan antara ilmu umum dan ilmu agama sebagai 

satu kesatuan, yakni dampak kebermanfaatan bagi 

masyarakat. 

Fenomena menarik terjadi pada mahasiswa dengan 

jurusan umum yang memilih menjadi seorang santri 

sekaligus. Gagasan integrasi interkoneksi secara tidak 

langsung diterapkan oleh kalangan tersebut. Pada 

umumnya, sebutan santri sering digunakan untuk 

menyebut seseorang yang hidup dilingkungan pesantren 

dengan pengetahuan agama kental dan tidak berinteraksi 

dengan ilmu non keagamaan. Namun, adanya fenomena 

mahasiswa yang nyantri menepis pandangan dikotomis 

ilmu.  

Pondok Pesantren Al Barokah Yogyakarta 

merupakan salah satu pondok pesantren salaf yang 

memiliki santri dengan mayoritas sebagai mahasiswa. 

Beragam latar belakang yang menyebabkan mereka 

memilih untuk menjadi mahasiswa yang nyantri. 

Beberapa faktor diantaranya; ekonomi orangtua, 

lingkungan pergaulan, dan ingin memperoleh 

keseimbangan dalam menimba ilmu pengetahuan.  

Keberadaan kitab kuning sebagai sumber pembelajaran 

di pondok pesantren menjadi salah satu pengaruh 

terhadap lingkup aksiologis mahasiswa yang nyantri. 

Nilai moral yang terkandung didalamnya dapat menjadi 

dasar seorang santri bersikap dan berproses diluar 

pondok. Contohnya dalam menajemen waktu, nilai 

kejujuran, sikap tanggung jawab dan semangat dalam 

mencari ilmu.  

Secara umum tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan adanya hubungan antara ilmu 

pengetahuan yang didapatkan oleh santri dipondok 

pesantren dengan pengetahuan umum yang didapat di 

bangku kuliah. Kedua ilmu yang diperoleh tersebut 

merupakan bentuk dari integrasi interkoneksi sebagai 

wujud pemecahan permasalahan dikotomi ilmu 

pengetahuan. Sumber data dari penelitian ini adalah 

hasil wawancara dari beberapa santri yang mengambil 

jurusan umum di perkuliahan dengan metode sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data 

kualitatif (Sugiyono, 2010). 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif 

melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 

terhadap pondok pesantren yang menerapkan 

pembelajaran kitab kuning dengan relasi sains dan 

beberapa santri yang berstatus sebagai mahasiswa. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa santri yang 

berstatus sebagai mahasiswa dengan metode purposive 

sampling. Kegiatan wawancara dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2019 di Pondok Pesantren Al Barokah, 

Yogyakarta. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Integrasi Interkoneksi  

Integrasi ilmu merupakan proses penyatuan ilmu ilmu 

yang selama ini dianggap memisah kemudian 

menghasilkan sebuah pola pemahaman integratif ilmu 

pengetahuan (Rifa dkk, 2014). Integrasi juga bentuk 

upaya menyatukan, bukan sekedar menggabungkan 

antara wahyu Tuhan dan temuan atau akal manusia 

(Kuntowijoyo, 2005). Menurut Amin Abdullah (2006), 

paradigma integrasi-interkoneksi  merupakan upaya 

mendialogkan berbagai disiplin keilmuan agar saling  

terhubung dan (jika memungkinkan) disatukan, 

sehingga berbagai  disiplin keilmuan yang ada tidak 

terjebak pada sikap single entity, (arogansi  keilmuan: 

merasa satu-satunya yang paling benar), isolated entities 

(terjadi  proses “isolasi” dari berbagai disiplin 

keilmuan), melainkan terwujudnya interconnected 

entities (adanya kesadaran adanya keterbatasan dari 

masing masing disiplin keilmuan, sehingga terjadi relasi 

yang saling bekerjasama  dan bersedia menggunakan 

metode-metode walaupun itu berasal dari rumpun ilmu 

yang berlainan). 

Dalam setiap disiplin keilmuan akan memiliki 

paradigma yang terbuka dan bertransformasi menjadi 

keilmuan yang dinamis. Dengan kata lain, ilmu 

pengetahuan mengalami tingkat perkembangan yang 

signifikan, sehingga mampu memberikan kontribusi 

dalam tumbuh kembang keilmuan dan peradaban umat 

manusia. Gagasan Amin Abdullah ini muncul sebagai 

respon kentalnya nuansa dikotomi yang cukup tajam 

antara ilmu umum dan ilmu agama. Sementara 

keperluan untuk memahami kompleksitas fenomena 

kehidupan manusia dalam setiap bangunan keilmuan, 

baik itu ilmu agama, sosial, humaniora, maupun alam 

tidak dapat berdiri sendiri. Kerjasama, saling 

membutuhkan, dan bertegur sapa antar-disiplin ilmu 

justru akan dapat memecahkan persoalan yang dihadapi 

oleh manusia, karena tanpa saling bekerja sama antar-

disiplin ilmu akan menjadikan narrow-mindedness 

(Abdullah, 2002). 

Kehidupan mahasiswa sekaligus santri di pondok 

pesantren dengan pengajaran yang tersusun dalam 

kurikulum masing masing pondok terbentuk secara 

dinamis. Pola rutinitas pengkajian ilmu yang dilakukan 

berbeda dengan mahasiswa pada umumnya.  Mahasiswa 

yang nyantri dapat mengaitkan ajaran atau nilai nilai 

yang telah didapatkan di pondok pesantren sebagai 

integrasi ilmu. Sebagaimana ilmu praktis dari bangku 

perkuliahan juga diterapkan pada kebutuhan lingkungan 

pondok pesantren sebagai bentuk latihan menghadapi 

kondisi sebelum terjun langsung di masyarakat. 

Materi pengajian di pesantren bersifat aplikatif yang 

dituntut pengalamannya dalam kehidupan sehari hari. 

Sehingga penekanannya bukan pada banyaknya materi 

yang didapat atau kemampuan santri dalam memahami 

isinya, melainkan pada penerapan dalam kehidupan 

mereka. Penekanan ini disebut kemanfaatan ilmu dalam 

terminologi pesantren. Hampir tidak ada satupun bidang 

ilmu yang tidak tersentuh oleh kajian kitab kuning. 

(Wahjoetomo, 1997). 

 

Implementasi Ajaran Pondok Pesantren di 

Perkuliahan 

Pada pembelajaran madrasah diniah di pondok 

pesantren, santri diajak untuk belajar dengan 

menerapkan metode diskusi. Hal tersebut merupakan 

bentuk dari penerapan  metode SYGI (Study Group of 

Integrated-Interconected)  yang mana metode kelompok 

belajar berparadigma integrasi interkoneksi. Inti dari 

metode SYGI ialah terdapat proses diskusi kelompok 

yang saling membangun dan melengkapi dalam 

berpendapat (Sulthoni, 2011). Peran diskusi ini sangat 

membantu dalam pengembangan pengetahuan antar 

santri. Beberapa topik pembahasan problematika 

masyarakat sehari hari menjadi fokus utama kegiatan 

diskusi yang biasa dilakukan. Santri-santri diajak untuk 

berdialog bersama dalam upaya pemecahan masalah. 

Jadi, tidak hanya berfokus pada ustadzah atau salah 

seorang santri yang pandai saja. Tanggung jawab 

diskusi merupakan tanggung jawab seluruh anggota 

kelompok, setiap santri dalam kelompok harus 

memahami hasil diskusinya.  

Inti dari pelaksanaan strategi pembelajaran 

induktifikasi ini adalah bagaimana asumsi-asumsi dasar 

dari teori teori ilmiah yang didukung oleh temuan-

temuan empirik dilanjutkan pemikirannya secara teoritis 

abstrak ke arah pemikiran metafisik/gaib, kemudian 

dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama dan Al-

Qur’an mengenai hal tersebut. Maksudnya adalah 

bagaimana kita mampu berpikir lebih kreatif atas 

konsep-konsep ilmu yang sudah ada dan berusaha 

memikirkan untuk mengembangkannya. Strategi 

pembelajaran korektif; Adanya konfirmasi antara satu 

disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lain tidak lain 

adalah untuk menambah pengetahuan (acquiring 

knowledge), menambah tingkat berpikir siswa dan tentu 

saja dapat menjadi refleksi atas suatu disiplin ilmu 

tersebut. Proses umpan balik (feed back) dan 

pemahaman secara utuh ini diperlukan dalam 

menghadapi perkembangan ilmu yang berkembang. 

Sehingga ilmu pengetahuan tidak hanya sekadar untuk 

dihafal tetapi lebih kepada proses memahami, 
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menemukan dan mengaplikasikan, apa yang telah 

dipahami demi terwujudnya kesejahteraan umat. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Integrasi-interkoneksi ilmu merupakan pola interaksi 

akademik yang mengambarkan, bahwa setiap disiplin 

ilmu tidak dapat berdiri sendiri. Dialog keilmuan secara 

lintas disiplin menjadi suatu komponen disiplin ilmu 

yang saling terkait dan saling melengkapi antara satu 

dengan yang lain. Pola kehidupan di Pondok Pesantren 

melalui pengajaran, kurikulum dan keseharian santri 

mendukung adanya integrasi interkoneksi, dalam hal ini 

tersusun dalam kurikulum kajian secara diskusi 

mengenai tatanan kehidupan masyarakat sehingga 

pengajaran dapat berjalan secara aplikatif. 
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Abstrak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada penerapan e-module polimer sintetis berbasis green chemistry. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest dan 

posttest dengan subjek penelitian yaitu 26 mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Kimia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan e-module polimer sintetis berbasis green chemistry dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang didasarkan pada perolehan rerata n-gain 0,647 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Pembelajaran menggunakan e-

module ini dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara membuat situasi belajar lebih aktif sehingga lebih memahami konsep 

polimer sintetis. Dengan demikian, penerapan e-module polimer sintetis berbasis green chemistry dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Berpikir tingkat tinggi; e-module; nilai-nilai Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Abad ke-21 membawa perubahan yang pesat pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga mengakibatkan perubahan paradigma 

pembelajaran yang ditandai dengan perubahan 

kurikulum, media, dan teknologi (Rahayu, 2017). Salah 

satu tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu integrasi 

teknologi sebagai media pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan belajar (Yusuf et al., 

2015) yang salah satunya termasuk kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Mayasari et al., 2016). 

Salah satu isu di bidang pendidikan pada abad 21 ini 

ialah pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dengan indikator yang melibatkan proses 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan 

taksonomi Bloom revisi (Jensen et al., 2014). Namun 

dari hasil penelitian Astuti (2016), sekitar 90% dari 

soal-soal dalam tes kimia menuntut kemampuan 

mengetahui dan memahami, 3% menuntut kemampuan 

mengaplikasikan dan 5% menuntut kemampuan 

mengevaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi 

kognitif yang dikembangkan masih berada pada proses 

kognitif tingkat rendah. Oleh karena itu, berpikir tingkat 

tinggi penting ditanamkan dan dikembangkan selama 

pembelajaran karena akan berdampak pada hasil belajar 

peserta didik (Erfan dan Ratu, 2018) dan 

memungkinkan peserta didik memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupannya (Pantiwati, 2015). 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan  

berpikir tingkat tinggi adalah dengan menghadapkan 

peserta didik dalam suatu masalah, di sinilah proses 

berpikir akan muncul dan terus terlatih (Rofiah et al., 

2013). Berbagai variasi pendekatan pembelajaran yang 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik telah dilakukan, diantaranya dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran saintifik (Saregar, 2016), 

pendekatan pembelajaran kontekstual (Saregar dan Cari, 

2013), serta menggunakan variasi model pembelajaran 

(Yuliani et al., 2012; Jayanti dan Saregar, 2016). Namun 

dari berbagai pendekatan dan model pembelajaran 

tersebut belum ada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam (Farida, 2016).  

Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

berbasis nilai-nilai Islam dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan agama dan etika melalui 

penafsiran Al-Qur’an dalam pembelajaran (Badan 

Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009). Al-

Qur’an sangat komprehensif karena tetap relevan 

dengan perkembangan yang dicapai umat manusia di 

era ilmu dan nalar (Harahap, 2018). Jika pembelajaran 

ini diterapkan, maka kemampuan berpikiran tingkat 

tinggi berbasis nilai-nilai Islam akan meningkat. Namun, 

pengajar sering kesulitan membimbing mahasiswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

akibat dari besarnya kelas dan waktu pembelajaran di 

kelas yang terbatas (Schultz dan Cole, 2016). Maka dari 

itu, proses pembelajaran harus dilakukan secara efektif 

dan efisien dengan memanfaatkan berbagai macam 

media pembelajaran dan sumber belajar (Warsita, 2008).  

Dewasa ini, bahan ajar berbasis teknologi 

dibutuhkan sebagai media untuk membantu proses 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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pembelajaran (Farida, 2016). Salah satu bahan ajar 

berbasis teknologi yang efektif dan relevan dengan 

pembelajaran abad 21 ialah e-module. E-module dapat 

mempermudah mahasiswa dalam mempelajari konsep 

dan meningkatkan kualitas serta motivasi belajar 

(Nugraha et al., 2015). E-module menyajikan visualisasi 

pada konsep yang dipelajari karena memiliki 

karakteriktik dan komponen seperti gambar, audio, dan 

video interaktif sehingga cocok digunakan dalam 

pembelajaran (Syamsurizal et al., 2015).  

E-module dapat digunakan dalam membantu proses 

pembalajaran (Nurzaman, 2017) karena mudah diakses 

(Syamsurizal et al., 2015), mengefisienkan waktu, 

memasilitasi informasi dan konten pembelajaran 

menjadi lebih dinamis, efektif, serta menyenangkan 

(Subarkah et al., 2017). Pembelajaran dengan e-module 

memungkinkan mahasiswa mendapatkan feedback 

langsung dan memperoleh penguasaan materi pelajaran 

secara tuntas (Perinpasingam dam Thivilojana, 2014) 

sehingga dapat mendukung dalam proses belajar 

mandiri (Putra et al., 2017). E-module memungkinkan 

mahasiswa dapat mempelajari secara mandiri topik yang 

berhubungan dengan materi-materi yang abstrak dan 

kompleks seperti kimia (Perinpasingam dam 

Thivilojana, 2014). 

Umumnya sifat kimia ditentukan dari struktur 

molekul pada suatu senyawa (Setyarini et al., 2017), hal 

ini menjadikan sebagian besar konsep kimia relatif 

abstrak dan kompleks (Helsy dan Andriyani, 2017). 

Kimia termasuk bagian dari ilmu sains yang secara luas 

diterapkan di kehidupan sehari-hari (Karpudewan, 

2017). Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari 

produk kimia yang salah satunya ialah polimer sintetis. 

Polimer sintetis telah menjadi salah satu kebutuhan 

pokok manusia (Rizki et al., 2016). Jenis polimer 

sintetis yang paling umum adalah plastik. Sifatnya yang 

praktis dan tahan lama menjadi daya tarik untuk 

dijadikan kemasan makanan (Pratomo dan Rohaeti, 

2011).  

Namun, beberapa jenis polimer sintetis yang 

dijadikan kemasan makanan memiliki dampak 

berbahaya bagi lingkungan maupun kesehatan (Smita, 

2012). Salah satunya adalah pencemaran lingkungan 

(Karpudewan et al., 2016) yang terjadi karena 

limbahnya yang terus menumpuk pada suatu tempat 

(Rizki et al., 2016). Sains mestinya dijadikan sarana 

dalam mengabdi kepada Allah SWT untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat (Karpin dan 

Mahmudatussa’adah, 2018). Allah SWT telah 

menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi 

untuk mengatur, merawat, dan memelihara bumi 

sebagaimana yang dikehendaki-Nya (Badan Litbang 

dan Diklat Departemen Agama RI, 2009). Faktanya, 

kerusakan bumi disebabkan oleh manusia. Bahkan telah 

Allah SWT isyaratkan dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41 

(Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 

2009). Limbah polimer sintetis menjadi masalah karena 

membutuhkan waktu 100-500 tahun agar dapat 

terdegradasi oleh mikroorganisme (Karuniastuti, 2014).  

Usaha dalam menyadarkan mahasiswa mengenai 

permasalahan ini diantaranya dengan memasukkan 

prinsip green chemistry ke dalam pembelajaran 

(Karpudewan et al., 2016). Prinsip ini menekankan pada 

penggunaan bahan, proses, dan praktik untuk 

mengurangi bahan-bahan kimia berbahaya (Sharma et 

al., 2008). Green chemistry dapat dijadikan orientasi 

baru dalam pembelajaran (Wardencki et al., 2005). 

Pengintegrasian green chemistry ke dalam kurikulum 

pendidikan dapat meningkatkan pemikiran kritis 

mahasiswa, pemecahan masalah, dan keterampilan 

komunikatif yang dibutuhkan untuk pemahaman yang 

berkelanjutan (Afiyanti et al., 2014). Seperti melakukan 

percobaan kimia inovatif menggunakan zat dan proses 

yang ramah lingkungan (Karpudewan et al., 2016). 

Selain itu, memasukkan prinsip green chemistry ke 

dalam pembelajaran dapat membentuk karakter 

mahasiswa yang peduli terhadap lingkungan (Sudarmin, 

2013) dan mampu menangani isu lingkungan (Ricardo, 

2016). Sehingga dapat ikut berperan dalam 

pemeliharaan lingkungan (Sudarmin, 2013). Nilai-nilai 

tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an (Subarkah et al., 

2016). Al-Qur’an sarat dengan konsep sains dan nilai-

nilai moral, sangat relevan untuk dijadikan referensi 

dalam pembentukan karakter, terutama pada generasi 

muda (Nugroho, 2008). 

Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang dapat 

dijadikan sebagai referensi adalah Q.S. Luqman ayat 20 

yang ditafsirkan oleh Al-Misbah (Badan Litbang dan 

Diklat Departemen Agama RI, 2009). Ayat ini 

menjelaskan salah satu bentuk ketaatan kepada Allah 

SWT adalah dengan menjaga dan melestarikan segala 

sesuatu yang Allah SWT ciptakan di bumi dari 

kerusakan dan pencemaran, serta menempatkan segala 

sesuatu sesuai tempatnya dan tidak berlebih-lebihan 

dalam memanfaatkan alam (Rahmawati dan Bakhtiar, 

2018). Berdasarkan berbagai kajian yang telah 

dilakukan, maka dilakukan analisis peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai 

Islam menggunakan e-module polimer sintetis berbasis 

green chemistry. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode pra-eksperimen dengan desain penelitian one-

group pretest dan posttest (Fahrudin et al., 2014) yang 

dilaksanakan di gedung kuliah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Gunung Djati pada bulan Januari-

April 2019. Subjek penelitian yang diamati terdiri dari 

26 mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan 

Kimia UIN Sunan Gunung Djati yang mengikuti mata 

kuliah pengolahan dan pengelolaan limbah. Adapun 

tahapan penelitian terdiri dari tiga tahapan utama yaitu 

tahap persiapan, inti, dan akhir. 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi 

kelas, studi pendahuluan, dan penyesuaian rencana 
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pembelajaran semester (RPS), serta menyusun 

instrumen penelitian. Setelah itu, dilakukan validasi 

instrumen kepada tiga dosen ahli untuk mengetahui 

kekurangan dari instrumen yang dibuat. Jika ada yang 

harus diperbaiki maka dilakukan revisi instrumen. 

Setelah itu, dilakukan uji coba instrumen dan e-module 

pada 10 orang mahasiswa. Pada tahap pelaksanaan 

dilakukan pengerjaan soal pretest, kemudian 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-module 

polimer sintetis berbasis green chemistry, pengerjaan 

soal posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam 

mahasiswa. Tahap akhir penelitian merupakan tahap 

pengolahan data, analisis data, pembahasan hasil 

penelitian serta mengambil kesimpulan hasil penelitian. 

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

berbasis nilai-nilai Islam ini ditunjang oleh beberapa 

instrumen penelitian yang diantaranya ialah deskripsi 

pembelajaran, lembar kerja (LK) yang dapat membantu 

mahasiswa dalam menggunakan e-module yang 

digunakan, dan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

berbasis nilai-nilai Islam yang berupa soal uraian.  

Berdasarkan intrumen yang digunakan, diperoleh 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis 

nilai-nilai Islam. Data peningkatan diperoleh dari hasil 

pengerjaan soal pretest dan posttest yang kemudian 

dikategorikakan ke dalam peningkatan tinggi, sedang, 

dan rendah melalui analisis nilai n-gain dengan rumus: 

 

𝑑 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕  

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕 
 

 

Nilai n-gain dapat diinterpretasikan terhadap 

kategori tafsiran nilai n-gain berdasarkan Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Indeks N-Gain (Sugiyono, 2009). 

 

N-Gain Tafsiran 

d < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ d ≤ 0,7 Sedang 

d ≥ 0,7 Tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis 

nilai-nilai Islam dapat diketahui dari hasil pretest dan 

posttest. Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran, 

kemudian posttest setelah pembelajaran menggunakan 

e-module polimer sintetis berbasis green chemistry 

diterapkan. Adapun nilai n-gain pada setiap ranah 

kognitif berpikir tingkat tinggi disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi memiliki n-gain 0,647 yang 

termasuk kategori sedang. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang paling besar peningkatannya adalah pada 

dimensi kognitif menganalisis dengan n-gain 0,653, dan 

yang paling kecil adalah dimensi kognitif mencipta 

dengan n-gain 0,597. 

Tabel 2. Nilai N-Gain Pada Setiap Ranah Kognitif Berpikir Tingkat 
Tinggi Berbasis Nilai-Nilai Islam. 

 

Ranah 

Kognitif 

Rata-Rata Skor 
N-Gain Interpretasi 

Pretest Posttest 

C4 1,48 2,77 0,653 Sedang 

C5 9 18,5 0,645 Sedang 

C6 4,15 7 0,597 Sedang 

Rata-Rata 0,647 Sedang 

 

 

Masalah yang diajukan kepada mahasiswa untuk 

mengukur kemampuan menganalisis yaitu tentang 

hubungan antara keharusan masyarakat dalam 

menanggulangi pencemaran akibat penggunaan plastik 

sesuai dengan kandungan Q.S Luqman: 20. Mahasiswa 

dituntut untuk menemukan dan menguraikan konsep 

limbah plastik yang berdampak negatif terhadap 

kehidupan. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi 

dituntut untuk mampu mengelola limbah dan tidak 

membuat kerusakan. Mahasiswa mampu mengaitkan 

dan menganalisis fenomena dalam kehidupan sehari-

hari mengenai limbah plastik sebagai akibat tidak 

memperdulikan seruan Allah SWT tentang memelihara 

alam sebagai tanda syukur atas anugerah yang telah 

Allah SWT berikan sepenuhnya untuk kebutuhan dan 

kesejahteraan manusia sesuai Al-Qur’an surat Lukman 

ayat 20. Seperti yang dikemukan oleh (Krathwohl dan 

Anderson, 2010) dimensi kognitif menganalisis 

melibatkan kemampuan pemecahan suatu masalah 

menjadi unit-unitnya serta menentukan keterkaitan antar 

unit untuk membentuk keterkaitan yang jelas. Selain itu, 

Wowo (2012)  menyatakan bahwa pada kemampuan 

menganalisis dituntut untuk mampu memecahkan 

materi menjadi bagian-bagian pokok dan 

menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut 

dihubungkan satu sama lain. 

Sebagian mahasiswa belum optimal menganalisis 

kandungan surat Lukman yang dihubungkan masalah 

kerusakan lingkungan akibat ulah manusia. Ada juga 

mahasiswa yang menjawab hanya mengurai dari sudut 

materi limbah tanpa mengaitkan dengan ayat Al-Qur’an. 

Sebagaimana pernyataan Harahap (2018) bahwa 

kemampuan manusia dalam mendalami berbagai bidang 

keilmuan sekaligus memang terbatas. Maka dari itu, 

integrasi ilmu Al-Qur’an dan ilmu sains merupakan 

sesuatu yang sangat dibutuhkan saat ini agar dapat 

menjembatani ilmuwan bidang agama dan nonagama. 

Dalam kemampuan berpikir yang mengukur 

kemampuan menganalisis ini, beberapa mahasiswa 

sudah mampu mengidentifikasi unsur yang paling 

penting dan relevan dengan permasalahan (Syahida dan 

Irwandi, 2012), tetapi sebahagian mahasiswa belum 

sampai pada tahap membangun keterkaiatan dengan 

dengan ayat Al-Qur’an yang sesuai dari informasi yang 

telah diberikan (Gunawan dan Palupi, 2012). 

Mahasiswa sudah berusaha menganalisis fenomena atau 

materi yang dipelajari yang diintegrasikan solusikan 
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dengan ayat-ayat Al-Qur’an (Djudin dan Tanjungpura, 

2011). 

Pada soal yang mengukur kemampuan mengevaluasi, 

mahasiswa dituntut untuk menilai suatu kesimpulan. 

Sebagaimana menurut Widodo (2005) menilai termasuk 

kedalam dimensi kognitif mengevaluasi, karena 

membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan 

standar yang ada.  

Temuan pada soal yang mengukur dimensi kognitif 

mengevaluasi ini, diantaranya n-gain dimensi kognitif 

mengevaluasi lebih besar dibandingkan n-gain pada 

dimensi kognitif mencipta. Hal ini disebabkan sebagian 

mahasiswa pada saat pretest dan posttest mampu 

memberikan penilaian terhadap suatu informasi atau 

fenomena yang diberikan disertai penguatan dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi jenjang mengevaluasi, mahasiswa sudah 

terarah pada tahap penilaian kesimpulan berdasarkan 

kriteria yang ada dengan tahapan penyelesaian masalah 

yang baik, yaitu memahami masalah dengan 

menerapkan informasi yang dikaitkan dengan ayat Al-

Qur’an untuk pembuktian kesimpulan tersebut. Menurut 

Gunawan (2012), mengevaluasi mengarah pada 

kegiatan penilaian suatu fenomena tentang dampak 

limbah plastik (Karuniastuti, 2014) yang dapat dikaitkan 

dengan cara memberikan gagasan penyelesaian melalui 

proses berpikir merencanakan dan 

mengimplementasikan (Gunawan dan Palupi, 2012), 

sehingga mengarah pada penetapan sejauh mana suatu 

rencana berjalan dengan baik dan dihasilkan suatu 

penilaian yang sesuai kriteria. 

Namun, beberapa masih kesulitan dalam 

mengungkapkan pandangan Islam terhadap 

penyelesaian masalah ini. Hal ini terjadi karena 

kurangnya ketelitian mahasiswa dalam menganalisis 

data dan kurangnya minat mahasiswa dalam menggali 

pengetahuan dari literasi lain, seperti sumber-sumber 

yang membahas tafsir ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga 

akan sulit untuk mengungkapkan pandangan Islam 

mengenai suatu fenomena jika tidak didukung oleh 

sumber yang tepat. Hubungan antara Al-Qur’an dan 

sains itu dinyatakan sebagai hubungan integrasi. Dalam 

hal ini Al-Qur’an dan sains saling berhubungan dalam 

sebuah penelitian, dimana hal itu ada dalam Al-Qur’an. 

Dengan kata lain Al-Qur’an menjadi dasar dalam 

sebuah penelitian yang dilakukan, kemudian sains yang 

bertugas untuk mengkaji lebih lanjut dari penyebabnya 

(Harahap, 2018). 

Pada soal yang mengukur jenjang kognitif mencipta, 

mahasiswa dituntut untuk dapat menyusun rencana  

tindakan sederhana yang  merujuk pada Al-Qur’an surat 

Lukman ayat 20 dan Ar-Rum ayat 41-42  dalam 

mengurangi limbah atau mengolah limbah menjadi lebih 

berguna. Temuan pada soal yang mengukur dimensi 

kognitif mencipta ini, n-gain yang diperoleh paling 

rendah 0,597. Hal ini berarti masih ada beberapa 

mahasiswa yang kurang mampu membuat generalisasi 

suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu dan 

merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah 

(Krathwohl dan Anderson, 2010).  

Berdasarkan analisis n-gain, dimensi kognitif 

mencipta, peningkatannya lebih rendah dibandingkan 

dimensi kognitif mengevaluasi dan menganalisis. 

Melalui kajian Al-Qur’an surat Ar-Rum, mahasiswa 

menyadari pentingnya memberikan solusi dan dan 

meberikan kontribusi pada penyelesaian penangulangan 

limbah lingkungan. Mereka membuat proyek 

pengelolan dan pengolahan limbah rumah tangga 

termasuk limbah plastik, secara berkelompok untuk 

beberapa lingkungan masyarakat. Pada dimensi kognitif 

mencipta ini, cara berpikir sebahagian besar mahasiswa 

sudah mengarah pada peyusunan bagian-bagian untuk 

membentuk suatu kesatuan yang fungsional dan 

menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau 

pola yang berbeda dari sebelumnya (Gunawan dan 

Palupi, 2012). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penerapan e-module polimer sintetis berbasis green 

chemistry pada pembelajaran dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam menggali informasi untuk 

menyelesaikan masalah yang dikaitkan dengan nilai-

nilai Islam. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang meliputi kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta mencapai kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan latihan 

dan pendalaman dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam pembelajaran sains. 
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Abstrak. Tulisan ini mengkaji konsep tawḥīd dan perannya dalam membangun ilmu pengetahuan. Penelitian ini merupakan salah 

satu konstruksi kajian keislaman yang bertujuan untuk menjawab tantangan deIslamisasi dan demoralisasi ilmu pengetahuan modern. 

Seperti yang akan dibuktikan nanti bahwa kalimat tawḥīd (shahādah) “lā ilāha illa Allāh” sebagai inti keyakinan dasar Islam tidak 

dapat dimaknai secara sempit sebagai aqidah dan sentralitas Tuhan dalam penyembahan semata, melainkan juga sebagai metodologi 

berfikir yang berperan dalam membentuk paradigma keilmuan. Berawal dari keyakinan inilah bangunan ilmu dalam Islam secara 

konseptual melibatkan visi metafisis tentang wujud dan realitas tertinggi yang diambil dari wahyu. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu 

dalam Islam sejak awal tidak bebas nilai sebagaimana pendapat kaum sekuler. Karena ilmu dalam Islam merupakan sarana untuk 

beribadah serta mendekatkan diri kepada Allah Subhānahu wa Ta’ālā. Oleh karena itu, untuk mencermati seperti apa metodologi 

tawḥīd serta konsep ilmu yang dibangun di atasnya menjadi pembahasan penting yang tidak bias dilewatkan begitu saja dalam kajian 

ini. 

 

Kata Kunci: Tawḥīd; Worldview; Ilmu Pengetahuan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu problem mendasar yang dihadapi kaum 

Muslimin disamping masalah ekonomi dan politik 

adalah problem ilmu pengetahuan. Problem ini bukan 

disebabkan kebodohan kaum Muslimin terhadap ilmu 

pengetahuan, melainkan ilmu yang dipahami dan 

disebarluaskan ke seluruh dunia oleh peradaban Barat. 

Selain telah salah memahami makna ilmu, peradaban 

tersebut telah menghilangkan maksud dan tujuan ilmu 

dari pemahaman yang tidak adil. Ilmu yang seharusnya 

menciptakan keadilan dan perdamaian justru membawa 

kekacauan dalam kehidupan (Al-Attas, 1981). 

Epistemologi Barat bersumber pada filsafat 

materialistik yang menjadikan akal dan pancaindera 

sebagai sumber utama ilmu. Timbal balik dari dasar 

pemikiran tersebut telah melahirkan aliran-aliran baru 

seperti; rasionalisme, empirisme, skeptisime, atheism, 

dan lain sebagainya, yang kesemuanya dibangun di atas 

epistemologi sekuler. Lebih jauh, konsep ilmu di Barat 

telah melenyapkan wahyu sebagai sumber ilmu (Armas, 

2007). Akibatnya, ilmu menjadi problematis, dan 

spiritual menjadi terkikis. Ilmu telah dijauhkan dari 

nilai-nilai akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu, ilmu 

di Barat cenderung bebas nilai (free value). Maksudnya, 

ilmu telah dibebaskan dari nilai-nilai akhlak dan agama, 

bahkan dijauhkan dari nilai-nilai ketawḥīdan. 

Melihat permasalahan yang ada, satu-satunya solusi 

adalah kembali pada tawḥīd. Karena tawḥīd sebagai 

keyakinan dasar Islam seperti yang akan dibuktikan 

nanti memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan ilmu. 

Lebih jauh, tawḥīd sebagai keyakinan dasar 

berakumulasi menjadi pandangan hidup (worldview) 

yang menentukan struktur bangunan ilmu pengetahuan. 

Sehingga dengan prinsip-prinsip tawḥīd inilah ilmu 

secara alamiah melibatkan nilai-nilai keTuhanan, tidak 

sekuler, tidak mendikotomikan antara unsur-unsur dunia 

dan unsur akhirat; antara ilmu-ilmu dunia dan ilmu 

akhirat (Husaini dkk, 2013). Lalu bagaimana 

metodologi tawḥīd dalam membangun ilmu 

pengetahuan? Seperti apakah konsep ilmu pengetahuan 

yang dibangun di atas tawḥīd? Jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan ini akan membuktikan apakah 

kajian ini memang patut diapresiasi dan tidak bias 

dilewatkan begitu saja khususnya dalam kajian integrasi 

maupun Islamisasi ilmu pengetahuan modern (sains). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kajian literatur yang mengupas berbagai sumber 

guna memperoleh informasi yang akurat. 

 

 

PEMBAHASAN 

Konsep Tawḥīd  

Kalimat tawḥīd (Mandzur, 1968) (syahādah) “lā ilāha 

illa Allāh” sebagai inti keyakinan dasar Islam bukanlah 

keyakinan an sich. Sebagaimana yang akan dibuktikan 

nanti, bahwa shahadah sebagai persaksian seorang 

Muslim sangat syarat akan ilmu. Lebih dari itu, tawḥīd 

sebagai dasar keimanan seorang Muslim sangat syarat 

akan ilmu. Sebagaimana pernyataan Muhammad Sa’īd 

Qahṭāny bahwa syahādah seorang Muslim belum 

dikatakan sah kecuali setelah memenuhi tujuh syarat, 

dan di antara syarat tersebut ialah ilmu. Sebagaimana 

pernyataanya;  

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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( الله"وقد ذكر العلماء رحمهم الله سبعة شروط لـ ) لا إله إلا 

لا تنفع صاحبها إلا باجتماع هذه الشروط فيه. وإليك 

فياً ا المراد منها نالشرط الأول: العلم، بمعناهشرحها،...... 

افي وإثباتا، المنافي للجهل بذلك. الشرط الثاني: اليقين المن

لمة، للشك، معنى ذلك: أن يكون قائلها مستيقناً بمدلول هذه الك

ً جازماً، فإن الإيمان لا يغني فيه إلا علم اليقين   علم لايقينا

 الظن. الشرط الثالث: القبول لما اقتضته هذه الكلمة بقلبه

 انه، وقد قص الله عز وجل علينا من أنباء ما قد سبق منولس

: انجاء من قبلها، وانتقامه ممن ردها وأباها. الشرط الرابع

 الانقياد لما دلت عليه، المنافي لترك ذلك. الشرط الخامس:

ً من قلبه،  الصدق المنافي للكذب، وهو أن يقولها صدقا

هو تصفية ويواطئ قلبه لسانه. الشرط السادس: الإخلاص، و

العمل بصالح النية عن جميع شوائب الشرك. الشرط السابع: 

املين المحبة لهذه الكلمة، ولما اقتضته ودلت عليه، ولأهلها الع

بها الملتزمين لشروطها، وبغض ما ناقض 

 (Qaḥṭānī, 2003)ذلك....."

 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa ilmu 

menduduki syarat utama sebelum syarat yang lainnya. 

Artinya, tawḥīd sebagai inti keimanan dalam Islam 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan ilmu. 

Pernyataan seperti ini dikuatkan oleh pendapat 

Abdurrahman al-Sa’dī dalam tafsirnya “Taisīr al-Karīm 

al-Rahmān fî Tafsīr Kalām al-Mannān”, Ia 

menyatakan; “La yakūnu al-imān illā bi al-‘ilmi li 

annahu far’un ‘anhu lā yatimmu illā bihi”. Yang berati 

“Iman tidak mungkin ada tanpa adanya ilmu, karena 

ilmu adalah cabang dari iman, dan iman tidak mungkin 

sempurna tanpa adanya ilmu.”(Al-Sa’dī, 2002). Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa shahadah atau 

kesaksian seseorang tidak akan sah walau telah ucapkan 

ratusan bahkan ribuan kali jika tidak didasari dengan 

ilmu. Sehingga,  dikotomi antara iman dan ilmu 

sangatlah mustahil dalam Islam, karena hubungan 

tawḥīd sebagai inti keimanan tidak dapat dipisahkan 

dari ilmu, begitu pula sebaliknya, ilmu tidak dapat 

dipisahkan dari keimanan, sebab keduanya sama-sama 

berada dan bekerja dalam hati  dan pikiran manusia. 

Jika tawḥīd sebagai asas keimanan memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan ilmu, maka bisa 

dikatakan bahwa berbicara masalah iman berarti 

berbicara masalah ilmu, begitu juga sebalikanya, 

berbicara ilmu sama halnya berbicara iman. Artinya, 

tawḥīd di sini secara epistemologi tidak dapat dimaknai 

secara sempit sebagai aqidah dan sentralitas Tuhan 

dalam penyembahan semata, melainkan juga sebagai 

metodologi berfikir yang mensifati produk ilmu yang 

akan dihasilkan. Sehingga, tawḥīd sebagai asas 

keimanan menempati posisi penting dalam membangun 

struktur keilmuan Islam. Bahkan ia gerbang menuju 

ilmu pengetahuan, sebagaimana pernyataan Osman 

Bakar dalam bukunya Tawhīd and Science, Ia 

mengatakan;  

 “The first part of the testimony of faith in Islam, Lā 

ilāha illa’Llāh (“There is no god but God”), is 

statement of knowledge concerning reality. Muslims 

look upon the various sciences, natural, social, and 

others as so many different bodies of evidence which 

point to the truth of this most fundamental statement in 

Islam. This statement is what is populary known in 

Islam as the principle of tawhid or Divine Unity” 

(Bakar, 1999). 

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa tawḥīd 

sebagai dasar keimanan mampu mengantarkan manusia 

pada kebenaran Tuhan. Artiya, tawhīd sebagai fondasi 

ilmu pengetahuan meyakinkan seorang Muslim bahwa 

semua ilmu pengetahuan yang didapatkan tidak lepas 

dari campur tangan Tuhan. Bahkan, semua ilmu 

pengetahuan baik ilmu alam maupun sosial yang 

didapatkan melalui realitas alam nyata harus sesuai 

dengan kebenaran Ilahiyyah yang berporoskan pada 

nilai-nilai tawḥīd.  

Dari sini, nampak bahwa tawḥīd sebagai inti 

keyakinan menjadi konsep terstruktur dalam pikiran 

manusia yang mempengaruhi proses berfikir. Tawḥīd 

telah berakumulasi dan menjelma sebagai pandangan 

hidup (worldview) dalam memahami segala aktifitas 

kehidupan, termasuk aktifitas ilmiyah. Hubungan 

worldview dan ilmu ini sangat jelas, sebagaimana 

penjelasan al-Attas dalam memaknai worldview Islam 

atau ru’yat al-Islām lil-wujud (pandangan Islam tentang 

wujud). Pandangan Islam tentang wujud ini tak lain 

merupakan pemahaman terhadap visi realitas dan 

kebenaran.  Pemahaman terhadap apa yang diacu oleh 

dua kata ini mempunyai pengaruh amat besar pada 

pemahaman makna ilmu dan proses epistemologis (Al-

Attas, 1995). Dalam memaknai worldview Islam, Al-

Attas mengatakan bahwa;   

 “Islamic worldview meant is the vision of reality and 

truth that appears before our mind’s eye revealing 

what existence is all about for it is the world of 

existence in its totality that Islam is projecting. Thus 

by worldview we must mean ru’yat islam li al-wujud” 

(Al-Attas, 1995). 

Definisi di atas menunjukkan bahwa al-Attas lebih 

cenderung menggambarkan Islam sebagai sesuatu yang 

fungsional, dalam artian bukan sesuatu yang diyakini 

dalam hati, melainkan sesuatu yang digunakan untuk 

fungsi-fungsi kompleks dalam memahami wujud alam 

jagad raya yang nisbi dan wujud Allah yang mutlak. 

Sejatinya, pandangan al-Attas seperti ini tidak jauh 

berbeda dengan pandangan para Ulama terdahulu. 

Hanya saja definisi al-Attas lebih mencerminkan suatu 

teori ilmu atau filsafat ilmu yang di dalamnya 

mengandung sebuah proses berilmu atau memahami 

sesuatu yang menghasilkan apa yang dalam Islam 

disebut ‘Ilm. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akumulasi 

tawḥīd sebagai pandangan hidup (worldview) menjadi 

bagian terpenting dalam struktur bangunan ilmu 

pengetahuan. Dalam hal ini, tawḥīd menempati posisi 

penting karena di dalamnya mengandung elemen 

keTuhanan. Kepercayaan terhadap Tuhan menjadi 
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penting, sebab hal ini menjadikan pengetahuan non-

empiris mungkin (possible) untuk diketahui. Sebaliknya 

ingkar terhadap pengetahuan tentang Tuhan dapat 

berakibat pada penafian pengetahuan non-empiris 

(metafisis) (Zarkasyi, T.t). Hal ini sepakat dengan 

pernyataan Thomas F. Wall sebagaimana yang dikutip 

oleh Hamid Fahmy Zarkasyi, Ia mengatakan bahwa 

kaitan konsep dalam worldview dan moralitas sangat 

jelas, baginya;  

“It (belief in God’s existence) is very important, 

perhaps the most important element in any worldview. 

First if we do believe that God exists, the we are more 

likely to believe that there is a plan and meaning of 

life,…if we are consistent, we will also believe that the 

source of moral value is not just human convention but 

divine will and that God is the highest value. 

Moreover, we will have to believe that knowledge can 

be of more than what is observable and that there is a 

higher reality – the supernatural world…. If on the 

other hand, we believe that there is no God and that 

there is just this one world, what would we then be 

likely to believe about the meaning of life, the nature 

of ourselves, and after life, the origin of moral 

standards, freedom and responsibility and so on.”  

(F. Wal, 2002). 

Singkatnya pernyataan Wall di atas menunjukkan 

unsur diri seseorang baik percaya ataupun tidak percaya 

kepada Tuhan memiliki implikasi masing-masing. Bagi 

yang percaya, maka akan percaya bahwa disana ada arti 

dan tujuan hidup, percaya bahwa sumber moralitas 

bukanlah sekedar kesepakatan manusia, melainkan 

kehendak Tuhan dan Tuhan adalah nilai tertinggi. Jika 

percaya bahwa ilmu dapat lebih dari apa yang dapat 

diamati (empiris) dan disana terdapat realitas yang lebih 

tinggi yakni alam supernatural. Sebaliknya, jika tidak 

percaya pada Tuhan semua itu menjadi negative atau 

sebaliknya (Zarkasyi, T.t). 

Lebih lanjut, pernyataan Wall di atas juga 

menunjukkan adanya keterkaitan antara worldview 

dengan realitas, ilmu dan moralitas. Bahkan secara 

konseptual hubungan worldview dengan epistemologi 

melibatkan penjelasan tentang prinsip-prinsip ontologi, 

kosmologi dan aksiologi. Jika tawḥīd sebagai basis 

worldview Islam, maka secara epistemologi, hubungan 

worldview Islam dengan ketiga prinsip di atas 

mengandung visi metafisis tentang wujud dan realitas 

tertinggi yang diambil dari wahyu. Keyakinan seperti 

inilah yang kemudian berkembang menjadi sebuah 

metode berfikir muslim yang tawḥīdy (integral). Artinya, 

dalam memahami realitas dan kebenaran worldview 

Islam menggunakan metode yang tidak dikotomis, yang 

membedakan antara obyektif dan subyektif, historis dan 

normatif, tekstual dan kontekstual, dsb. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa secara konseptual, 

ilmu dalam Islam sejak awal tidak bebas nilai 

sebagaimana pendapat kaum sekuler. Karena ilmu 

dalam Islam merupakan sarana untuk beribadah serta 

mendekatkan diri pada Allah Subhānahu wa Ta’ālā. 

Lalu seperti apakah hubungan tawḥīd sebagai basis 

worldview Islam dengan ketiga prinsip yang telah 

disebutkan di atas? Pertanyaan ini akan dijawab melalui 

penjelasan setelah ini. 

 

a. Prinsip Ontologi 

Prinsip ontologi dalam Islam dapat disebut juga sebagai 

visi metafisis tentang wujud dan realitas tertinggi yang 

diambil dari wahyu. Pemahaman terhadap visi metafisis 

ini telah tertanam dalam diri Muslim melalui syahadah 

tawḥīd. Tawḥīd sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya merupakan pandangan umum tentang 

realitas (al-Haqīqah) dan kebenaran (al-Haqq). Menjadi 

catatan penting bahwa pemahaman terdapap kedua hal 

tersebut mengacu pada al-Haqq (Al-Attas, 1995). Al-

Haqq di sini tak lain ialah merujuk pada Tuhan sebagai 

sumber segala kebenaran (al-Haqq). Oleh karena itu, 

semua pandangan manusia terhadap realitas (al-

Haqīqah) tidak bisa dinilai sebagai kebenaran (al-Haqq) 

kecuali merujuk kepada sumber kebenaran (al-Haqq) itu 

sendiri, yaitu Allah Subhānahu wa Ta’ālā, yang 

kebenarannya dapat dipahami manusia melalui wahyu 

Al-Qur’an dan Sunnah dengan bantuan Nabi Sallallāhu 

‘alayhi wa sallam. 

Dari penjabaran di atas membuktikan bahwa realitas 

dan kebenaran dalam Islam bukanlah semata-mata 

fikiran tentang alam fisik yang dibatasi oleh pandangan 

terhadap dunia yang nampak. Namun, realitas dan 

kebenaran dalam Islam dimaknai berdasarkan kajian 

metafisika terhadap dunia yang nampak dan tidak 

nampak. Sehingga, tawḥīd sebagai pandangan umum 

terhadap realitas dan kebenaran melibatkan prinsip 

dualitas.  

Sebagaimana gagasan Isma’il Raji al-Faruqi, Ia 

menjabarkan bahwa prinsip dualitas tersebut mencakup 

penjelasan mengenai pembagian realitas menjadi dua 

jenis; Tuhan dan bukan Tuhan; Khaliq dan makhluk. 

Faruqi juga mengatakan bahwa secara ontologi, Tuhan 

sebagai Sang Pencipta mustahil berubah menjadi 

ciptaan, dan tidak dapat pula ciptaan melampaui dan 

mengubah dirinya menjadi Pencipta dalam hal apapun 

dan dalam pengertian apapun. Artinya, Wujud Tuhan 

sebagai realitas tertinggi dalam Islam sangatlah sentral. 

Dalam Islam, realitas alam fisik yang nampak (sensible 

world) dipandang sebagai realitas relatif yang 

berhubungan dan bergantung pada realitas metafisis 

yang absolut.  

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa struktur ontologi dalam terminologi Islam 

dikategorikan menjadi ‘ālam al-mulk dan ‘ālam al-

shahādah. Hubungan antara kedua hal ini dengan 

epistemologi Islam sangat berpengaruh terhadap cara 

pandang Muslim terhadap objek dan sumber ilmu 

pengetahuan. Selain itu, pemahaman tersebut juga 

menjadikan proses pencarian ilmu dalam Islam tidaklah 

terbatas pada realitas alam dan pengalaman inderawi 

sebagaimana yang dipahami sains modern. Melainkan 

juga melibatkan realitas tertinggi, yang dengannya 

hakikat dan pentingnya realitas alam yang nyata ini 

dapat dipahami. Oleh karena itu, sains dalam Islam 

pengetahuan pragmatis horizontal (diskriptif dan 
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prediktif) tentang realitas alam berada di bawah 

pengetahuan vertikal kontemplatif dan apresiatif tentang 

makna kedua alam itu (Zarkasyi, T.t). Ini berarti bahwa 

bertambahnya ilmu tentang alam semesta membawa 

pada bertambahnya ilmu tentang alam transenden dan 

ini adalah tujuan akhir dari ilmu dalam Islam. Dengan 

demikian, hal ini menunjukkan bahwa tawḥīd sebagai 

basis worldview Islam mampu menjadikan prinsip 

bangunan ilmu pengetahuan secara ontologi berasaskan 

pada nilai-nilai ketawḥīdan. 

 

b. Prinsip Kosmologi 

Dalam Islam, bersaksi “tidak ada Tuhan selain Allah” 

berarti percaya bahwa Dia sajalah Sang Pencipta yang 

memberikan segala sesuatu wujudnya, yang merupakan 

sebab hakiki dari setiap kejadian, dan Tujuan Akhir dari 

segala yang ada (Al-Faruqi, 1985). Dalam prinsip 

kosmologis, Islam memandang alam sebagai sistem 

yang beraturan dengan segala tatanan hukumnya 

merupakan ciptaan Tuhan (Bussya’īr, 2014). Hal ini 

menyadarkan bahwa segala sesuatu yang mengitari 

manusia, entah itu benda atau peristiwa, segala sesuatu 

yang terjadi di alam, di bidang sosial atau fisik adalah 

perbuatan Tuhan (Al-Faruqi, 1985). Jika alam sebagai 

ciptaan Tuhan mengajari manusia untuk berfikir, yang 

kemudian darinya manusia mampu mencapai 

penemuan-penemuan ilmu baru  (Qs. Ali-Imron (3); 

191), maka sejatinya ilmu yang ia dapat tidak lepas dari 

kuasa Tuhan sebagai sumber dan sebab dari segala 

sesuatu. Artinya, tawḥīd sebagai asas keimanan Muslim 

sangat berpengaruh terhadap cara pandang serta cara 

pikirnya dalam memandang alam dan ilmu pengetahuan. 

Lebih dari itu, seorang Muslim juga wajib mempercayai 

bahwa apa yang ia temukan dari alam bukanlah semata-

mata hasil penelitian dan usaha kerasnya, melainkan 

juga harus meyakini adanya campur tangan Tuhan 

sebagai sumber segala Ilmu Pengetahuan. 

Dilihat dari aspek kosmologis, alam juga bisa 

dikatakan sebagai sumber ilmu. Dalilnya cukup banyak 

dalam Al-Qur’an, seperti dalam Qs. Ali-Imron (3); 191 

yang menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia 

untuk berfikir serta mentadabburinya. Sebagaimana 

pernyataan Thaha Jabir al-Alwani; 

 

"الكون بكلّ عناصره مصدر أساسي من مصادر المعرفة 

حثّ الإسلامية. والدليل تجده في كثير من آيات القرآن، التي ت

الناس على التعامل والتدبّر والتفكير في خلق السموات 

والأرض وما بثّ فيها من دابة، ومن آية دالة على عظمة 

 ها، وهذا الأمر أوضح من أن يخفى." خالق

(Al-‘Alwānī, 2001) 

Pandangan Alwani di atas menunjukkan perintah 

Allah terhadap hamba-Nya untuk membaca Al-Qur’an 

sebagai petunjuk dalam membaca alam semesta, serta 

membaca alam sebagai petunjuk tentang kebesaran 

Penciptaan-Nya. Artinya, prinsip kosmologis dalam 

Islam memandang alam sebagai ciptaan sejalan dengan 

Al-Qur’an yang tidak diciptakan (Zarkasyi, T.t).  Sebab 

keduanya memiliki sistem ayat yang integral. Gabungan 

antara kedua ayat ini menandakan bahwa sumber ilmu 

pengetahuan dalam Islam merujuk pada dua Kitab; 

pertama, alam semesta sebagai Kitab yang tidak tertulis 

(al-Ayāh al-Kawniyyah), dan kedua, Al-Qur’an sebagai 

Kitab yang tertulis (al-Ayāh al-Qawliyyah). Hal ini 

sepakat dengan pendapat al-Attas sebagaimana yang 

dikutip oleh Hamid Fahmy Zarkasyi yang menyatakan 

bahwa; 

“Alam dunia ini terdiri dari ayat-ayat Tuhan, yang 

makna-makna simboliknya diilhamkan kepada 

manusia dan memberi kesempatan kepada manusia 

untuk mengamati dan melibatkan dirinya dalam 

mengetahui aspek Realitas ini agar dapat memahami 

hakekatnya yang tertinggi.” (Al-Attas, 1986 dan 

Zarkasyi, 2016). 

Pendapat al-Attas di atas menunjukkan bahwa 

benda-benda yang terdapat di alam semesta ini harus 

diberlakukan sebagai simbol yang merefleksikan makna 

kandungan ayat Al-Qur’an itu sendiri (Setia, 2003). 

Selain itu, pernyataan tersebut juga menyiratkan adanya 

hubungan integral antara akal manusia, alam dan wahyu 

Al-Qur’an sebagai elemen atau aspek fundamental 

dalam gagasan komprehensif tentang wahyu dalam 

Islam. Ketiganya secara integral berkaitan dengan 

fitrah-Nya, Tuhan mencipta dan memberi pengetahuan 

(Bakar, 1995). Sebagaimana disebutkan dalam hadits 

qudsi, Tuhan ingin diketahui, maka Dia ciptakan alam 

semesta. Ini artinya ciptaan Tuhan adalah juga wahyu-

Nya, karena jika tidak, maka tidak mungkin Dia bisa 

diketahui melalui ciptaan-Nya.  

Sebagai sarana pemahaman terhadap al-Ayāh al-

Kawniyyah dan al-Ayāh al-Qawliyyah diperlukan suatu 

metodologi untuk memahami masing-masing ayat. 

Dalam hal ini, al-Attas memperkenalkan suatu analogi 

metodologis antara bahasa wahyu dan bahasa 

penciptaan dengan ilmu alat yang disebut ta’wil dan 

tafsir (Al-Attas, 1991). Seperti halnya kitab Al-Qur’an, 

alam semesta ini juga memiliki ayat-ayat yang jelas dan 

pasti (muḥkamāt) dan ada pula ayat-ayat yang ambigu 

(mutasyābihāt). Untuk memahami ayat-ayat yang jelas 

dan pasti dipergunakan metode tafsīr, sementara untuk 

memahami ayat-ayat yang ambigu digunakan metode 

ta’wīl. Dengan demikian, bagi al-Attas tafsīr bukanlah 

pemahaman yang final, sebab ia masih memerlukan 

ta’wil supaya makna lebih umum dan lebih tinggi dapat 

diperoleh (Zarkasyi, 2016). 

Lebih lanjut, Hamid Fahmy Zarkasyi menjabarkan 

kedua metodologi tersebut. Beliau menjelaskan jika 

kedua metode tersebut diterapkan dalam memahami 

realitas fisik dan spiritual, maka pemahaman realitas 

fisik bersifat empiris melalui metode tafsīr dapat 

dikembangkan dengan menggunakan metode ta’wīl. 

Jadi ta’wīl adalah perluasan intensif dari tafsīr dan tidak 

pernah berlawanan, sebab ta’wīl harus didasarkan pada 

tafsīr. Yang pasti, tafsīr adalah syarat bagi ta’wīl, jika 

tafsīr terhadap suatu obyek itu benar, maka ta’wīlnya 

akan benar pula. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tawḥīd sebagai prinsip kosmologi dalam Islam 

mencakup pemahaman terhadap realitas dan kebenaran  

berdasarkan pada kajian metafisika terhadap dunia yang 

nampak (visible world) dan yang tidak nampak 

(invisible world). Melalui pemahaman ini, prinsip 

kosmologi dalam Islam menggabungkan metodologi 

rasionalisme dan empirisme dengan tambahan wahyu 

sebagai sumber ilmu pengetahuan. Hal ini berbeda dari 

pandangan Barat terhadap realitas dan kebenaran yang 

dibentuk berdasarkan akumulasi pandangan terhadap 

kehidupan kultural, tata nilai dan berbagai fenomena 

sosial. Pendekatan integral antara realitas fisik dengan 

realitas metafisik, antara ayat-ayat kawniyyah dengan 

ayat-ayat qawliyyah inilah yang sejatinya menjadi 

framework epistemologi dalam Islam.  

 

c. Prinsip Aksiologi 

Hubungan tawḥīd sebagai basis worldview Islam dengan 

epistemologi, selain melibatkan penjelasan konseptual 

seputar prinsip ontologi dan kosmologi, juga melibatkan 

penjelasan aksiologi. Hubungan tawḥīd dengan 

aksiologi sangat erat, sebab tawḥīd sebagai prinsip 

worldview Islam sangat sarat akan nilai. Keterkaitan 

antara kedua hal ini berlaku dalam diri Muslim dalam 

melakukan kegiatan kehidupan sehari-hari, termasuk 

kegiatan ilmiah. Sehingga, secara epistemologi, ilmu 

dalam Islam sangat sarat akan nilai, baik nilai agama 

maupun akhlak. Hubungan antara Ilmu dengan agama 

dan akhlak dapat diketahui melalui persaksian manusia 

dalam sebuah perjanjian “alastu bi Rabbikum” yang 

menentukan tujuan hidup, perilaku, dan perbuatannya 

dalam hubungan antara dirinya dengan Allāh 

Subḥānahu wa Ta’ālā (Qs. 7: 172). Sebagaimana 

pernyataan al-Attas; 

 “...Man is also given knowledge about (ma’rifah) God, 

His Absolute Oneness; that God is his true Lord (Rabb) 

and true Object of Worship (ilāh) (7: 172; 3; 18). The 

seat of this knowledge in man, both al-‘ilm and 

ma’rifah, is his spirit soul (al-nafs) and his heart (al-

qalb) and his intellect (al-‘aql). In virtue of the fact 

that man knows (‘arafa) God in His Absolute Oneness 

as his true Lord, such knowledge, and the necessart 

reality of the situation that follows from it, has bound 

man in a Covenant (mīthāq,’ahd) determining his 

purpose and attitude and action with respect to himself 

and God (q.v. 7: 172 fol.).” (Al-Attas, 1993). 

Pernyataan tersebut penting diketahui oleh seorang 

Muslim untuk memahami hakikat wujudnya sebagai 

manusia. Dimana dalam suatu perjanjian “Alastu bi 

Rabbikum” seorang manusia dianugerahkan petunjuk 

kebenaran menyadari bahwa dari lubuk jiwanya yang 

paling dalam, dia mengakui Allah sebagai Tuhannya. 

Hal ini menyiratkan bahwa Allah telah menganugerahi 

manusia ilmu (Al-Attas, 1993). Selainkan itu, 

keterikatan tersebut juga menunjukkan sebuah 

keterikatan yang diwujudkan dalam bentuk agama (dīn) 

dan penyerahan diri (aslama) yang sejati. Kedua hal ini 

(dīn dan aslama) berkaitan erat dalam fitrah manusia. 

Sehingga tujuan sejati manusia adalah untuk 

menjalankan ibadah kepada Allah dan kewajibannya 

adalah taat (ṭā’ah) kepada Allah sesuai dengan hakikat 

dasar fitrahnya. Dampak positif dari ibadah inilah yang 

kemudian membentuk manusia yang luhur yang 

memiliki daya dan hasrat mulia kearah perbaikan diri 

untuk menjadi manusia yang beradab. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa ilmu dalam Islam secara 

konseptual sangat syarat akan nilai, karena memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan agama dan akhlak. 

Dari penjelasan di atas jelas bahwa tawḥīd sebagai 

prinsip aksiologi telah melibatkan nilai-nilai kewahyuan 

dalam proses pencapaian ilmu. Sehingga ilmu dalam 

Islam tidak bebas nilai (Free Value). Hal ini berbeda 

dengan pendapat sains Barat modern yang cenderung 

memisahkan ilmu dari nilai-nilai keagaman maupun 

akhlak. Dalam Islam, hubungan ilmu dan akhlak sangat 

erat. Bahkan hubungan antara keduanya harus saling 

bersinergi dan tidak boleh dipisah-pisahkan (‘Abdillāh, 

2008). Karena hubungan antara keduanya merupakan 

inti dari ilmu nāfi’, yaitu ilmu yang bermanfaat. Hal ini 

sesuai dengan perintah Allah kepada Rasul-Nya, agar 

senantiasa memohon tambahan ilmu yang bermanfaat 

(Qs. Ṭāhā (20): 114). Bahkan Rasul sendiri menyatakan 

dalam sebuah haditsnya; “Mintalah kepada Allah ilmu 

yang bermanfaat, dan berlindunglah kepada Allah dari 

ilmu yang tidak bermanfaat (salū Allāh ‘ilman nāfi’an 

wa ta’awwadzū min ‘ilmin lā yanfa’u).” (al-Qazwaynī, 

1995). 

Hadits mengenai ilmu di atas, mengandung dua hal 

yang tidak terdapat pada sains Barat modern. Pertama, 

perihal aspek metafisika, dimana seorang Muslim yang 

menuntut ilmu senantiasa dikaitkan dengan nilai-nilai 

keimanan (iqra’ bismi rabbika al-ladzī khalaq). Kedua, 

aksiologi ilmu dalam Islam adalah membawa manfaat 

bagi semesta (raḥmatan lil ‘ālamīn), yaitu bagi manusia, 

lingkungan dan generasi mendatang. Bukan sekedar 

manfaat bagi kepentingan tertentu yang menghasilkan 

banyak uang tapi merusak yang lainnya (Handrianto, 

2016).  Lebih lanjut, ilmu yang bermanfaat inilah yang 

kemudian mendatangkan iman. Realisasi iman akan 

membawa pada amal shaleh. Integrasi keduanya akan 

membawa ke jalan yang lurus (sirāṭ al-mustaqīm) (Qs. 

Al-Fātiḥah (10): 6-7).  Bahkan ‘Ulama menyebutkan 

bahwa sesungguhnya dikatakan ‘ālim (orang yang 

berilmu) ialah yang memiliki rasa takut kepada Allah, 

barang siapa bertambah ilmunya tapi tidak menambah 

rasa takutnya kepada Allah, niscaya ia bukanlah sang 

‘ālim (al-Jawzī, 1984). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa semua ilmu yang diperoleh manusia 

harus kembali kepada Allah sebagai tujuan akhir, yaitu 

Ibadah (Qs. Muḥammad (47): 19). Inilah sejatinya yang 

menjadi aspek terpenting aksiologi ilmu dalam Islam.  

 

Konsep Ilmu Pengetahuan 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, ilmu pengetahuan 

merupakan produk dari pandangan alam Islam (Islamic 

worldview) yang berlandaskan pada nilai-nilai 

ketawḥīdan. Tawhīd di sini bukan sebatas keyakinan 
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dasar seorang Muslim, melainkan juga metodologi 

berfikir yang berperan dalam membentuk paradigma 

keilmuan. Sehingga ilmu dalam Islam selaras dengan 

nilai-nilai keimanan dan bermuara pada satu tujuan, 

yaitu untuk mengenal Allah. Hal ini sesuai dengan 

wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Sallallāhu ‘alayhi wasallam yang berkaitan 

dengan perintah mambaca (iqra’) dan menulis yang 

disimbolkan dengan “pena” (qalam). Dengan demikian, 

tradisi ilmu dalam Islam sejak awal sudah bersifat 

“tawḥīdy”, tidak sekuler, tidak mendikotomikan antara 

unsur dunia dan unsur akhirat; antara ilmu-ilmu dunia 

dan ilmu akhirat. Pandangan seperti inilah yang 

kemudian menjadi kekhasan yang tidak dimiliki 

epistemologi Barat ataupun peradaban lainnya. Oleh 

karena itu, secara singkat, dalam bab ini akan dijelaskan 

pengertian ilmu, objek dan sumber-sumbernya. 

 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan 

Dari aspek peristilahannya, kata “ilm” tidak lepas dari 

pandangan dunia Islam (Islamic worldview) yang 

bersumberkan dari wahyu. Sebagaimana pernyataan 

Prof Wan Mohd Nor Wan Daud;  

“Pengetahuan dalam bahasa Arab digambarkan 

dengan istilah al-‘ilm, al-ma’rifah dan as-syu’ūr 

(kesadaran). Namun, dalam dalam pandangan dunia 

Islam, yang pertamalah yang terpenting, karena ia 

merupakan salah satu sifat Tuhan. Julukan-julukan 

yang dikenakan kepada Tuhan adalah al-Ālim, al-

‘Alīm dan al-‘Allam, yang semuanya berarti Maha 

Mengetahui; tetapi tidak pernah disebut al-‘Ārif atau 

as-Syā’ir 

(Wan Daud, 1997). 

Dilihat dari aspek linguistiknya, kata ‘ilm memiliki 

makna yang luas. Merujuk pada kamus Arabic-English 

Lexicon, Wan Daud menjelaskan, perkataan ‘ilm berasal 

dari kata ‘ain-lam-mim yang diambil dari kata ‘alāmah, 

yaitu tanda, petunjuk atau indikasi yang dengannya 

sesuatu atau seseorang dikenal; kognisi atau label; ciri-

ciri; indikasi; tanda-tanda. Karena keluasan cakupan 

maknanya, umat Islam sejak dahulu menganggap ‘ilm 

berarti Al-Qur’an; syari’at; sunnah; Islam; iman; ilmu 

spiritual (‘ilm lādunniyy), hikmah, dan ma’rifah, atau 

sering juga disebut sebagai cahaya (nūr); pikiran 

(fikrah), sains (khususnya ‘ilm yang kata jamaknya 

‘ulūm), dan pendidikan, yang kesemuanya menghimpun 

semua hakikat ilmu (Wan Daud, 2003). Dari fakta 

keluasan cakupan makna ilmu tersebut, sebagian Ulama 

mengatakan bahwa mendefiniksan ilmu secara terbatas 

(hadd) adalah mustahil. 

Karena pendefinisian ilmu secara terbatas (hadd) 

dalam Islam merupakan kemustahilan, beberapa 

Ilmuwan Muslim seperti al-Attas mengajukan definisi 

Ilmu secara deskriptif (rasm). Dengan premis bahwa 

ilmu itu datang dari Allāh Subḥānu wa Ta’ālā dan 

diperoleh oleh jiwa yang kreatif. Dia membagi 

pencapaian dan pendefinisian ilmu ke dalam dua bagian. 

Pertama, sebagai sesuatu yang berasal dari Allah, bisa 

dikatakan bahwa ilmu itu adalah datangnya (ḥuṣūl) 

makna sesuatu atau objek ilmu ke dalam jiwa pencari 

ilmu. Kedua, sebagai sesuatu yang diterima oleh jiwa 

yang aktif dan kreatif, ilmu bisa diartikan sebagai 

datangnya jiwa (wuṣūl) pada makna sesuatu atau objek 

ilmu (Al-Attas, 1986). Apa yang dikemukakan al-Attas 

di atas serupa dengan pendapat Al-Syarīf al-Jurjānī 

dalam bukunya “al-Ta’rīfāt” mendefinisikan ilmu 

sebagai tibanya minda pada makna sesuatu (Al-Jurjānī, 

1985). Menurut Ali Celibi Qinalizadeh sebagaimana 

yang dikutip oleh Syamsuddin Arif mengatakan bahwa 

pernyataan tersebut merupakan definisi terbaik yang ia 

ketahui (Arif, 2013). Dengan demikian jelas bahwa ilmu 

adalah tentang makna. Karena benda, fakta, atau 

peristiwa apapun dapat diketahui oleh seseorang jika ia 

bermakna baginya. 

 

b. Objek Ilmu Pengetahuan 

Secara epistemologi, pembahasan objek ilmu dalam 

Islam tidak lepas dari pembahasan ontologi. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa struktur 

ontologi dalam Islam bukan semata-mata fikiran tentang 

alam fisik, melainkan juga alam metafisik. Dalam hal 

ini, Islam memandang objek metafisik dianggap lebih 

penting dibanding objek fisik. Karena realitas alam fisik 

yang nampak (sensible world) dipandang sebagai 

realitas relatif yang berhubungan dan bergantung pada 

realitas metafisis yang absolut. Sebagaimana pendapat 

Ilmuwan Muslim terdahulu, mereka menganggap hal-

hal metafisik lebih nyata, bahkan mereka telah 

menyusun hierarki wujud (martabah al-mawjūdāt) dan 

memulainya dari unsur-unsur yang metafisik menuju 

unsur fisik.  

Di antara salah satu Ilmuwan Muslim ternama yang 

membahas objek atau wujud materi berdasarkan 

hirarkinya adalah al-Farabi. Menurut al-Farabi, 

sebagaimana yang dikutip oleh Osman Bakar, Ia 

menyusun skema wujud secara hierarkis dengan derajat 

kesempurnaan, di antaranya terdapat empat urutan. 

Pertama, Tuhan yang merupakan sebab keberadaan 

wujud yang lain; Kedua, para Malaikat yang merupakan 

wujud yang sama sekali imaterial; Ketiga, benda-benda 

langit atau benda-benda angkasa (celestial); Keempat, 

benda-benda bumi (terrestrial) (Bakar, 1997 dan 

Handrianto, 2019) 

Melalui hierarki wujud (martabah al-mawjūdāt) di 

atas, nampak bahwa wujud Tuhan sebagai wujud 

metafisik yang absolut menempati posisi tertinggi di 

antara wujud-wujud yang lain. Bahkan wujud-wujud 

fisik menduduki peringkat paling rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa objek ilmu dalam Islam tidak 

menafikan pengetahuan non-empiris (metafisik).  

Berbeda dengan pandangan ilmiah modern, yang lebih 

mengutamakan objek fisik bahkan menempatkannya 

pada posisi tertinggi. Sementara hal-hal metafisik 

dianggap tidak bernilai dan hanya sebatas ilusi. Dengan 

demikian, objek ilmu dalam Islam meliputi dua alam 

yang integral, yakni; alam fisik (‘ālam al-ghayb) dan 

alam metafisik (‘ālam asy-Syahādah). 
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Jika dikaji lebih mendalam, status ontologis objek 

ilmu di atas akan berpengaruh dalam menentukan 

klasifikasi ilmu. Jika objek ilmu dalam Islam meliputi 

alam fisik dan metafisik, maka klasifikasi ilmu dalam 

Islam juga meliputi kedua hal tersebut, yakni; ilmu 

metafisik dan ilmu fisik. Untuk memahami ilmu 

metafisik, Allah telah mengkaruniai manusia fakultas 

perseptif internal (inner perspective faculty) yang dalam 

Al-Qur’an disebut sebagai hati (qalb). Melalui hati 

inilah manusia mampu menerima pengalaman tentang 

alam metafisik. Namun hal ini tidak cukup, sebab 

manusia terlalu lemah untuk memahami hal-hal 

metafisik. Sehingga Allah turunkan wahyu sebagai 

wasilah atau perantara manusia untuk memahami 

kebenaran-kebenaran yang disampaikan-Nya dengan 

bantuan Nabi Sallallāhu ‘alayhi wa sallam. Sementara 

itu, untuk memahami ilmu fisik, manusia mampu 

menggunakan fakultas eksternal (sense-experience 

faculty)  melalui akal dan pancaindera. Walau demikian, 

manusia tidak bisa mengandalkan kedua alat tersebut 

kecuali disertai dengan iman. Oleh karena itu, 

kebenaran objek ilmu dalam Islam bukan hanya 

mencakup hal-hal yang bisa diverifikasi ataupun 

difalsifikasi oleh fakta empiris dengan mengandalkan 

akal dan pancaindera semata, melainkan juga harus 

merujuk pada nilai-nilai kewahyuan sebagaimana 

sumber utama ilmu pengetahuan.  

 

c. Sumber dan Saluran Ilmu Pengetahuan 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa pandangan 

alam Islam (Islamic woldview) sebagai basis ilmu 

pengetahuan berkaitan erat dengan struktur metafisika 

(Zarkasyi, 2016).  Artinya, bangunan, proses pencarian 

serta pencapaian Ilmu dalam Islam tidak terlepas dari 

nilai-nilai kewahyuan yang merupakan sumber ilmu 

tentang realitas dan kebenaran. Maka benar ungkapan 

al-Attas dalam mendeskripsikan makna ilmu, bahwa 

ilmu datang dari Allah dan diterima oleh jiwa yang aktif 

lagi kreatif (Al-Attas, 1986). Hal ini menunjukkan 

bahwa sumber pencapaian ilmu dalam Islam melibatkan 

peran Tuhan dan manusia secara bersamaan. Dalam 

Islam, pemahaman akan hal ini menjadi penting untuk 

memahami sumber dan saluran ilmu pengetahuan. 

Dilihat dari sumbernya, ilmu pengetahuan dapat 

diperoleh melalui pelbagai saluran yang mencakup; (1) 

pancaindera (al-ḥawās al-khamsah); (2) akal sehat (‘aql 

al-salīm) dan intuisi hati (qalb); (3) laporan yang benar 

(khabar ṣādiq) (at-Taftāzānī, 1321). Sebagaimana 

penjelasan berikut ini; 

Pertama, pancaindera (al-ḥawās al-khamsah). 

Menurut al-Attas sebagaimana yang dikutip oleh Wan 

Daud, Ia menjelaskan bahwa Jiwa manusia memiliki 

lima indera eksternal dan internal. Lima Indera ekternal 

tersebut terdiri dari; (1) indera peraba (touch), (2) perasa 

(taste), (3) pencium (smell), (4) pendengaran (hearing), 

dan (5) penglihatan (sight). Kelima indra ini berfungsi 

menerima data partikular dari dunia dan pengalaman 

inderawi. Sementara lima indra dari internal, terdiri dari; 

(1) fakultas indera bersama (common sense/al-ḥiss al-

musytarak), yang bertugas mengumpulkan data yang 

diberikan oleh indera eksternal yang kemudian 

mempersatukan data itu dalam suatu pengindraan umum 

proses persepsi; (2) fakultas representasi 

(representation/al-khayāliyyah), yang bertugas 

menyimpan bayang-bayang (image) ketika fakultas 

indera bersama tidak dapat menyimpan data; (3) 

fakultas estimasi (estimation/al-wahmiyyah), yang 

bertugas menilai hasil bayangan yang telah disimpan 

oleh fakultas representasi. Dalam hal ini, fakultas 

estimasi hanya menilai dengan cara imajinatif dan 

instingtif tanpa analisis intelektual dan bantuan ingatan 

(memory); (4) fakultas ingatan dan rekoleksi (al-

ḥāfidzah dan al-dzākirah), yang bertugas menyimpan 

dan mengumpulkan kembali bentuk-bentuk dan makna-

makna agar fakultas estimasi bertindak; dan (5) fakultas 

imajinasi (al-mutakhayyilah) yang memiliki dua fungsi, 

yaitu imajinasi inderawi (al-mutakhayyil) yang 

bertangggungjawab terhadap produk-produk teknis dan 

artistik manusia, dan imajinasi rasional (al-mufakkirah) 

yang bertanggungjawab terhadap semua kegiatan 

inteletual (Al-Attas, 1986). 

Dari penjelasan di atas terlihat betapa agungnya 

anugerah Allah terhadap manusia yang telah 

menciptakan pancaindera. Tanpanya, manusia akan sulit 

mencapai ilmu pengetahuan. Maka sudah menjadi 

kewajiban bagi manusia untuk mensyukurinya (Qs. An-

Nahl (16): 78), serta memelihara dan menggunakannya 

untuk hal-hal yang bermanfaat. Sebab semua fakultas 

indera tersebut akan dimintai pertanggungjawabannya 

kelak oleh Allah di akhirat (Qs. al-Isra’ (17): 36).  

Dalam kaitannya dengan Ilmu, hal tersebut 

menunjukkan bahwa Islam tidak pernah  mengecilkan 

peranan pancaindera karena ia merupakan saluran yang 

sangat penting dalam pencapaian ilmu pengetahuan 

mengenai realitas empiris. Sebagaimana pendapat Imam 

Ghazali, pancaindera merupakan sarana pertama yang 

muncul dalam diri manusia untuk mencapai ilmu 

pengetahuan (Anwar, 2007). Lebih jauh, Ia menganggap 

indera sebagai instrumen pokok bagi jiwa dalam 

mengetahui aspek-aspek tertentu dari Sifat-Sifat dan 

Ilmu Allah Subḥānahu wata’āla (al-Ghazālī, T.t.). 

Dengan demikian, semua ilmu yang didapatkan melalui 

pancaindera harus merefleksikan nilai-nilai keimanan 

karena sejatinya ia merupakan sarana untuk mengenal 

Allah Subḥānahu wata’āla sebagai sumber segala ilmu 

pengetahuan. 

Kedua, akal sehat (‘aql al-salīm) dan intuisi hati 

(qalb). Disamping pancaindera, akal dan hati juga 

merupakan sumber sekaligus saluran ilmu pengetahuan 

yang tak kalah penting. Dalam proses ta’aqqul, akal 

mencakup nalar (nazar) dan alur pikir (fikr) (ar-Rāzī, 

T.t.). Dengan nalar dan alur pikir inilah seseorang 

mampu berartikulasi, melakukan analogi, menyusun 

proposisi, menyatakan pendapat, berargumentasi, 

melakukan analogi, membuat putusan dan menarik 

kesimpulan. Selanjutnya, dengan intuisi hati (qalb) 

seseorang dapat menangkap pesan-pesan ghaib, isyarat-

isyarat Ilahi, menerima ilham, fath, kasyf, dan 
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sebagainya. Walaupun dari segi penggunaannya tampak 

berbeda, namun pada hakikatnya kedua entitas tersebut 

(‘aql dan qalb) saling berkaitan. Keterkaitan ini telah 

disebutkan dalam Al-Qur’an, sebagaimana Qs. al-Hajj 

(22); 46, Qs. al-A’rāf (7); 179. Tidak dipungkiri bahwa 

ilmu merupakan hasil kerja akal manusia, akan tetapi 

dalam Al-Qur’an akal tidak dapat dipahami sebatas 

rasio melainkan juga hati atau intuisi. Sepakat akan hal 

ini, al-Attas mengatakan bahwa akal bukan sebatas 

fakultas mental yang mensistematiskan dan 

mentafsirkan fatkta-fakta empiris, melainkan juga 

entitas spiritual yang inheren dalam hati (qalb) yang 

menjadi tempat intuisi (Al-Attas, 1986). Lebih lanjut, ia 

menekankan bahwa kata ’aql menunjuk pada suatu jenis 

ikatan (binding) atau belenggu (withholding), yang 

menunjukkan suatu properti dalaman yang mempunyai 

kemampuan mengikat obyek ilmu dengan kata-kata. 

Sebagaimana pernyataannya; 

“The term ’aql itself basically signifies a kinds 

of ’binding’ or ’withholding’, so that in this 

respect ’aql signifies an innate property that binds and 

withholds the objects of knowledge by means of 

words.” (Al-Attas, 1880). 

Menurut al-Attas sebagaimana yang dikutip oleh 

Akhmad R. Damyati, Ia menyimpulkan bahwa kata ’aql 

dari pengertian di atas sebenarnya sinonim dengan qalb, 

dimana keduanya sama-sama merupakan organ spiritual 

kognisi manusia yang disebut hati (qalb). Dengan organ 

sipiritual ini manusia mampu dan mengenali yang mana 

yang benar dan salah, hak dan batil. Sehingga, diri 

manusia itu akhirnya disebut dengan “jiwa yang 

rasional” (al-nafs al-natiqah). Kata rasional (natiqah) 

tidaklah merupakan rasio yang ditunjukkan Barat. 

Sebab, menurutnya, dalam sejarah intelektual Barat, 

konsep ratio telah mengalami banyak kontroversi dan 

telah menjadi problem (Damyati, 2011). Oleh karena 

itu, siapa yang membatasi fungsi akal sebagai aspek 

rasional dan bisa dicerap oleh indera, maka ia telah 

menyelewengkan akal dari kualitas yang sebenarnya 

dan dengan demikian, menjadikan akalnya tidak sehat. 

Dari penjabaran di atas, nampak bahwa hubungan 

‘aql dan qalb sangatlah erat. Keterikatan antara kedua 

entitas ini menujukkan bahwa Allah bukan hanya 

memerintahkan manusia untuk berfikir tatkala melihat 

realitas alam semesta (fakta-fakta empiris), melainkan 

juga berdzikir akan kebesaran-Nya (Qs. Āli-‘Imrān (3): 

191). Jika letak keimanan seseorang terletak dalam hati, 

maka semua produk ilmu yang dihasilkan oleh akal 

harus sesuai dengan apa yang ia imani. Sehingga 

hubungan antara ilmu dan iman tidak bisa dipisahkan, 

karena keduanya berada dan bekerja bersama-sama 

dalam pikiran dan hati manusia.  

Ketiga, laporan yang benar (khabar ṣādiq). 

Disamping tiga instrumen saluran ilmu yang telah 

disebutkan sebelumnya, khabar ṣādiq juga menjadi 

saluran serta sumber utama ilmu pengetahuan. Bahkan, 

tanpa khabar ṣādiq sumber ilmu lainnya dianggap 

kurang sempurna. Karena yang dimaksud dengan 

khabar ṣādiq di sini bukan semata-mata informasi 

ataupun berita yang kebenarannya dipersoalkan, 

melainkan otentisitas kebenarannya bersifat absolut 

yang bersumberkan langsung dari wahyu yang 

diturunkan oleh Allāh Subḥānahu wa Ta’āla. 

Secara umum, khabar diartikan sebagai berita, 

informasi, cerita, riwayat, pernyataan, ucapan, dan 

sebagainya. Sementara ṣādiq  berarti benar (ghayr 

kādzib) (Baalbaki, 1995). Maka khabar ṣādiq adalah 

informasi yang benar. Berdasarkan derajat otoritasnya, 

khabar ṣādiq sebagai sumber dan saluran ilmu 

pengetahuan diklasifikasikan menjadi dua kategori; 

otoritas mutlak (absolute authority) dan otoritas nisbi 

(relative authority) (Setia‚ 2005 dan Salim, 2018). 

Otoritas mutlak (absolute authority) terdiri dari otoritas 

Ketuhanan dan otoritas Kenabian, yaitu Al-Qur’an dan 

hadits Rasulullah Sallallāhu ‘alayhi wa sallam. Dalam 

hal ini, Al-Qur’an menempati kedudukan tertinggi 

dalam sumber kebenaran. Sebab ia thabit secara qath’i, 

dimana kebenarannya telah dibuktikan dan dipastikan, 

serta disepakati dan diyakini oleh seluruh umat Islam 

bahwa redaksi ayat-ayatnya sebagaimana yang telah 

terhimpun dalam mushaf tidak terdapat perbedaan 

sedikitpun dengan yang diterima oleh Nabi Muhammad 

Sallallāhu ‘alayhi wa sallam (Arif, 2013). Sebagai 

sumber ilmu, Al-Qur’an juga harus dipahami melalui 

ayat-ayat muhkamāt, yaitu ayat yang mudah dipahami 

tanpa memerlukan keterangan lain. Kemudian melalui 

ayat-ayat mutasyābihāt, manusia mampu 

mengembangkan interprestasi mengenai objek ilmu 

yang tidak bertentangan dengan akal dan kaidah Islam 

lainnya. Oleh karena itu, seorang Muslim tidak boleh 

meragukan kebenaran Al-Qur’an karena ia 

bersumberkan langsung dari Allah Subhānahu wata’ālā  

(Qs. al-Baqarah (2): 147).  

Begitu juga dengan hadits, ia tergolong khabar ṣādiq 

karena kebenarannya terhubung dengan Al-Qur’an. 

Selain itu, hadits juga disampaikan langsung oleh 

Rasulullāh sebagai penerima wahyu. Sehingga seluruh 

hadits yang disampaikan oleh Rasulullāh kesemuanya 

merujuk pada kebenaran Al-Qur’an (az-Zunaydī, 1992). 

Dengan demikian, Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber 

ilmu dan kebenaran merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Al-Qur’an sebagai 

sumber primer yang memuat pokok-pokok ajaran Islam, 

sementara hadits merupakan penjelas bagi keumuman 

isi Al-Qur’an. Keduanya mewakili otoritas tertinggi 

yang bukan hanya dalam pengertian menyampaikan 

kebenaran, tetapi juga membentuk kebenaran. 

Keduanya mewakili otoritas yang dibangun di atas 

tingkat-tingkat kognisi intelektual dan ruhaniyah yang 

lebih tinggi, dan di atas pengalaman transendental yang 

tidak dapat disempitkan hanya pada tingkat akal dan 

pengalaman biasa (Al-Attas, 1995). 

Sementara otoritas nisbi (relative authority), terdiri 

dari kesepakatan alim ulama (tawātur) dan khabar yang 

berasal dari orang terpercaya secara umum. Berdasarkan 

kuantitas sumbernya, para Ulama merinci pembagian 

khabar tersebut sebagai berikut; jika sumbernya banyak 

dan tidak mungkin bohong atau salah, maka disebut 
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khabar mutawātir (Ābādī, 2011).  Kemudian jika 

sumbernya banyak tapi tidak sampai ke derajat 

mutawātir, maka disebut khabar masyhūr (al-‘Atsqalānī, 

1978 dan  aṣ-Ṣun’ānī, 1366). Adapun jika sumbernya 

berasal hanya pada satu sumber saja, maka disebut 

sebagai khabar al-wāḥid atau āhād (Badruddīn, T.t). 

Berkenaan dengan khabar āḥād ini, para ulama juga 

telah menetapkan persyaratan yang cukup ketat untuk 

membuktikan kualitas kebenarannya. Di antaranya, as-

Syawkāni (w. 1255 H) berpendapat bahwa khabar 

khabar al-wāḥid atau āhād dapat diterima jika 

sumbernya memenuhi lima syarat; mukallaf, muslim, 

‘adl, dzābit, dan jujur (as-Syawkānī, 1994). Berdasarkan 

syarat-syarat tersebut, para Ulama memilah kembali 

khabar āḥād dan membaginya menjadi dua; ṣaḥīh dan 

ḥasan yang setiap bagiannya diperjelas lagi menjadi dua 

kategori; dengan sendirinya (binafsihi atau lidzātihi), 

yakni tanpa diperkuat oleh sumber lain, dan dengan 

yang lain (lighayrihi) yakni karena didukung dan 

diperkuat oleh sumber lain (Ābādī, 2011). Berdasarkan 

pembagian ini, mereka memilah kembali menjadi tiga; 

pertama, khabar yang pasti sudah benar (al-maqṭū’ bi 

ṣidqihi), yaitu khabar mutawātir; kedua, khabar yang 

pasti dusta (al-maqṭū’ bi kidzbihi); dan ketiga, khabar 

yang tidak dapat dipastikan benar atau salahnya (mā lā 

yuqṭa’ bi ṣidqihi wa kidhbihi) (as-Syawkānī, 1994). 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa khabar 

ṣādiq sebagai sumber ilmu pengetahuan menjadi prinsip 

yang khas dalam epistemologi Islam. Oleh karena itu, 

dalam proses pencarian Ilmu, umat Islam diperintahkan 

untuk bersikap kritis dan selektif (Qs. al-Hujurat (49): 

6). Sikap selektif terhadap sumber ilmu telah 

dicontohkan oleh para sahabat menjadi metode isnad. 

Maka sudah sepatutnya umat Islam untuk 

mengembangkan tradisi intelektual tersebut di zaman 

modern saat ini. Mengingat pesan Ibrahim an-Nakhā’i, 

sebagaimana yang dikutip oleh Syamsuddin Arif 

“sesungguhnya ilmu adalah agama, karena itu 

perhatikanlah dengan siapa kalian berguru dalam soal 

agama.” Artinya, ilmu harus dicari dari sumber-sumber 

yang otoritatif. Sementara sumber otoritatif ini berasal 

dari seseorang yang berilmu serta mendasari ilmunya 

dengan worldview Islam yang terpancarkan dari prinsip-

prinsip agama Islam itu sendiri. 

 

Metodologi Tawḥīd dalam Membangun Ilmu 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, tawḥīd sebagai 

metode berfikir worldview Islam telah membuktikan 

bahwa epistemologi dalam Islam berkaitan erat dengan 

struktur metafisika dasar yang terformulasikan sejalan 

dengan wahyu, hadits, akal, pengalaman dan intuisi. Ini 

berarti bahwa ilmu dalam Islam merupakan produk dari 

pemahaman terhadap wahyu yang memiliki konsep-

konsep yang universal. Oleh sebab itu, pemahaman 

terhadap wahyu tidak dapat dipahami secara dikotomis; 

historis-normatif, tekstual-kontekstual, subyektif-

obyektif dan lain-lain.   

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa secara 

alamiah tawḥīd telah menjadi prinsip integrasi dalam 

bangunan epistemologi Islam. Prinsip integrasi inilah 

yang kemudian menunjukkan adanya sebuah prinsip 

kesatuan ilmu pengetahuan. Jika tawḥīd sebagai basis 

keimanan merujuk pada kebenaran dan hakikat 

mendasar yang harus diyakini atau diketahui, yang lebih 

tepatnya nerujuk pada hakikat ilahiyah dan hakikat alam 

serta hubungannya dengan hakikat kemanusiaan (Bakar, 

2016). Maka secara konseptual bangunan ilmu 

pengetahuan dalam Islam juga akan melibatkan ketiga 

unsur tersebut. Sebagaimana Islam telah menjadikan 

Tuhan sebagai sumber segala ilmu pengetahuan, alam 

sebagai objek ilmu yang darinya manusia melakukan 

penelitian dan pembelajaran, sementara manusia sendiri 

sebagai subyek yang mensifati produk ilmu yang akan 

dihasilkan. Integrasi antara ketiga unsur ini dalam 

epistemologi Islam telah membentuk sebuah kesatuan 

ilmu pengetahuan, sebagaimana penjelasan berikut;  

 

a. Kesatuan Ilmu dan Kebenaran (al-Haqq) 

Kesatuan antara ilmu dan kebenaran dapat diketahui 

melalui hubungan epistemologi dengan pandangan 

hidup (worldview) seseorang. Hubungan epistemologi 

dan pandangan hidup (worldview) sangat berpengaruh 

dalam membentuk paradigma keilmuan (Zarkasyi, 

2016). Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa 

pandangan hidup (worldview) merupakan visi terhadap 

realitas (al-Haqīqah) dan kebenaran (al-Haqq). Jika 

ilmu merupakan hasil abstraksi manusia terhadap 

realitas (al-Haqīqah) empiris yang sifatnya relatif dan 

bergantung pada realitas absolut yang merupakan 

sumber kebenaran (al-Haqq), maka ilmu tersebut tidak 

bisa dinilai sebagai kebenaran (al-Haqq) kecuali 

merujuk kepada sumber kebenaran (al-Haqq) itu sendiri, 

yaitu Allah Subhānahu wa Ta’ālā, yang kebenarannya 

merujuk pada wahyu Al-Qur’an dan Sunnah. Sehingga, 

kebenaran ilmu dalam Islam tidak boleh bertolak 

belakang dengan hukum-hukum Allah. Kalaupun ia 

bertolak belakang dari ketentuan-ketentuan tersebut, 

maka ilmu tersebut dikatakan sebagai ilmu yang salah 

(bāthil) lawan dari yang haqq.  

Keterkaitan hubungan antara ilmu dan kebenaran di 

atas menunjukkan bahwa dalam epistemologi Islam 

melibatkan prinsip-prinsip metodologi tawḥīd. Sepakat 

dengan pendapat Ismail Raji’ al-Faruqi, yang 

mengatakan bahwa ilmu tidak bisa dipisahkan dari nilai-

nilai kebenaran (al-Haqq) (al-Faruqi, 1982). Lebih jauh, 

ia menekankan agar metodologi tawḥīd harus dijadikan 

dasar semua ilmu pengetahuan karena mencakup tiga 

hal penting, yaitu;  

Pertama, penolakan terhadap segala sesuatu yang 

tidak berkaitan dengan realitas. Hal ini dimaksudkan 

bahwa berdasarkan wahyu seseorang tidak boleh 

membuat klaim yang bertentangan dengan realitas, 

karena semua pernyataan yang diajarkan wahyu sudah 

pasti benar dan sesuai dengan realitas. Prinsip ini 

melindungi kaum Muslim dari opini, yakni dari 

tindakan membuat pernyataan yang tak teruji dan tidak 

dikonfirmasikan mengenai pengetahuan.  
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Kedua, penolakan kontradiksi-kontradiksi hakiki. 

Hal ini dimaksudkan bahwa tidak ada kontradiksi, 

perbedaan, atau variasi di antara nalar dan wahyu, 

karena ia merupakan prinsip yang bersifat mutlak. 

Prinsip ini bertujuan untuk melindungi kaum Muslim 

dari keraguan atau skeptisime dan juga kontradiksi di 

satu pihak dari paradoks di lain pihak. Prinsip ini 

merupakan prinsip rasionalisme (Al-Faruqi, 2003). 

Ketiga, keterbukaan bagi bukti yang baru atau yang 

bertentangan. Hal ini dimaksudkan bahwa tawḥīd 

sebagai kesatuan kebenaran dan identitas hukum-hukum 

alam dengan pola-pola dari Sang Pencipta merumuskan 

bahwa tidak ada pengamatan atau penyelidikan ke 

dalam hakikat alam semesta atau setiap bagiannya dapat 

berakhir atau dipecahkan. Sebab pola-pola dari Tuhan 

adalah tidak terhingga. Prinsip ini melindungi kaum 

Muslim dari literalisme, fanatisme dan konservatisme 

yang mengakibatkan kemandegan. Selain itu, prinsip ini 

juga mendorong kaum Muslimin kepada sikap rendah 

hati intelektual (Al-Faruqi, 1982). 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa tawḥīd 

sebagai keyakinan dasar seorang Muslim mampu 

mengungkap hakikat ilmu yang sebenarnya. Prinsip-

prinsip tawḥīd menegaskan bahwa Tuhan adalah sumber 

ilmu pengetahuan yang hakiki, yang dari-Nya manusia 

memperoleh ilmu. Oleh karena itu, dalam epistemologi 

Islam hakikat ilmu tidak terbatas pada hal-hal yang 

bersifat empiris saja, namun juga non-empiris. Bahkan 

pengetahuan terhadap yang empiris pun tidak akan 

berarti kecuali didasari oleh pengetahuan yang non-

empiris (Acikgence, 1996). Sebab dalam tradisi 

keilmuan Islam, pengetahuan terhadap yang ghayb 

merupakan suatu kewajiban yang harus dipelajari dan 

diketahui oleh semua Muslim, karena hal tersebut 

mencakup iman dan amal (an-Najjār, 1997). Lebih jauh, 

pengetahuan terhadap alam ghayb berkaitan erat dengan 

‘aqīdah dan syarī’ah (az-Zunaydī, 1992). Sehingga 

kebenaran ilmu tidak mencakup hal-hal yang bisa 

dijustifikasi atau diverifikasi atau difalsifikasi oleh fakta 

empiris dan dirasionalkan melalui eksperimen atau 

logika semata. Namun kebenaran ilmu dalam Islam juga 

harus sesuai dengan kebenaran wahyu yang 

bersumberkan langsung dari Allah sebagai sumber 

tunggal kebenaran (al-Haqq). 

 

b. Kesatuan Ilmu dan Alam 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa tawḥīd 

menegaskan  bahwa Allah adalah Pencipta alam dari 

mana manusia memperoleh pengetahuannya. Hal ini 

menunjukkan adanya keterkaitan antara ilmu, alam dan 

Tuhan. Tidak dipungkiri bahwa proses pencarian ilmu 

tidak lepas dari alam, karena alam merupakan obyek 

ilmu pengeatahuan. Melalui alam seseorang mampu 

melakukan penelitian, pembelajaran hingga melahirkan 

penemuan-penemuan (Bussya’īr, 2014). Namun harus 

digaris bawahi bahwa obyek pengetahuan adalah pola-

pola alam yang merupakan hasil karya Tuhan, sehingga 

keterkaitan antara ilmu dan alam tidak boleh menafikan 

peran Tuhan, karena Dia adalah sumber dari pencipta 

Alam dan secara pasti pula karena Dia adalah sumber 

pengetahuan.  

Kesadaran akan wujud Tuhan sebagai Pencipta alam 

sangat berpengaruh terhadap pola pikir seseorang dalam 

melakukan kegiatan ilmiah. Seseorang akan menyadari 

bahwa membaca alam berarti membaca kebesaran akan 

penciptaan Tuhan (al-‘Alwānī, 2001). Kembali lagi 

pada prinsip kosmologi, bahwa dalam worldview Islam 

alam merupakan analog dengan susunan dan sistem kata 

dalam wahyu. Sehingga benda-benda yang terdapat 

pada realitas empiris harus diberlakukan sebagai kata-

kata, ayat dan simbol yang terdapat dalam jaringan 

konsep-konsep yang seluruhnya menggambarkan suatu 

kesatuan organis yang merefleksikan Al-Qur’an 

(Zarkasyi, T.t). Oleh karena itu, Islam memandang alam 

sebagai ciptaan sejalan dengan Al-Qur’an yang tidak 

diciptakan. Sebab keduanya memiliki sistem ayat yang 

integral. Gabungan antara kedua ayat ini menandakan 

bahwa sumber ilmu pengetahuan dalam Islam merujuk 

pada dua Kitab; pertama, alam semesta sebagai Kitab 

yang tidak tertulis (al-Ayāh al-Kawniyyah), dan kedua, 

Al-Qur’an sebagai Kitab yang tertulis (al-Ayāh al-

Qawliyyah).  

Dengan demikian, hubungan ilmu dengan alam 

harus melibatkan sistem ayat yang saling terintegrasi 

antara āyah kawniyyah dan āyah qawliyyah. Hal inilah 

yang kemudian menjadi prinsip metodologi kesatuan 

antara ilmu dan alam, bahwa ilmu dalam Islam 

berlandaskan pada pemahaman kajian metafisika 

terhadap dunia yang nampak (visible world) dan yang 

tidak nampak (invisible world). Selain itu, kesatuan 

tersebut juga menunjukkan bahwa secara konseptual 

ilmu dalam Islam menggabungkan metodologi 

rasionalisme dan empirisme dengan tambahan wahyu 

sebagai sumber ilmu pengetahuan. Ini menunjukkan 

bahwa dalam worldview Islam seorang Muslim dapat 

menjalankan keimanannya dan pada saat yang sama ia 

berpikir tentang ciptaan Tuhan. Lebih jauh, 

bertambahnya ilmu tentang alam semesta berakibat pada 

bertambahnya ilmu tentang alam transenden. Sehingga 

konsep seperti inilah yang sejatinya menjadi framework 

epistemologi dalam Islam.  

 

c. Kesatuan Ilmu dan Manusia 

Tidak dipungkiri bahwa manusia merupakan unsur 

terpenting dalam struktur Ilmu pengetahuan (al-‘Alwānī, 

2001). Karena manusia adalah subyek yang mensifati 

produk ilmu yang akan dihasilkan. Namun yang lebih 

penting lagi adalah jiwa manusia itu sendiri, sebab 

sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa proses 

pencapaian ilmu yang datang dari Allah diterima oleh 

jiwa yang kreatif lagi aktif (Al-Attas, 1986). Hubungan 

antara ilmu dan jiwa manusia telah dijelaskan oleh 

Imām al-Gazālī dalam kitab “ar-Risālah al-

Laduniyyah”, sebagaimana pernyataannya;  

 

"اعلم أن العلم تصور النفس الناطقة المطمئنة حقائق الأشياء 

وصورها المجردة عن المواد بأعيانها وكيفياتها وكمياتها 
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و المحيط وجواهرها وذواتها إن كانت مفردة. والعالِم ه

المدرك المتصور. والمعلوم هو ذات الشيء التي ينتقش علمه 

 في النفس." 

(al-Ghazālī, 1328) 

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa jiwa 

merupakan inti penting dalam proses pencapaian ilmu. 

Jiwa di sini kembali pada hakikat manusia sebagai 

“hewan rasional” (Al-Attas, 1986). Sebagaimana 

pendapat al-Attas bahwa istilah “rasional” lebih 

ditunjukkan oleh kata “nuthq”. Sebab manusia selain 

hewan rasional juga merupakan “hewan yang berbicara” 

(ḥayawān an-nāthiq). Kata nāthiq menunjukkan bahwa 

manusia secara lahiriah memiliki daya untuk 

merumuskan makna (dzū nuthq). Dari akar kata yang 

sama (nuthq) juga diturunkan nama ilmu logika 

(manthiq), yang dikembangkan untuk membangun 

argument-argumen, merumuskan teori klasifikasi, 

gagasan-gagasan, dst. Oleh karena itu manusia 

dikatakan sebagai “hewan yang berbicara” (ḥayawān 

an-nāthiq) karena manusia memiliki upaya 

mengungkapkan lambang-lambang bahasa ke dalam 

pola-pola yang bermakna tidak lain merupakan ekspresi 

lahiriah yang terlihat dan terdengar dari realitas batin 

yang biasa disebut sebagai akal (al-Attas, 1986). 

Lebih lanjut, akal dalam Islam tidak bisa dimaknai 

sebagai rasio. Karena akal pada dasarnya bersifat 

mengikat dan menahan objek ilmu dengan kata-kata 

yang menunjuk pada realitas yang diacu oleh tiga unsur 

penting, yaitu; hati (qalb), ruh, dan jiwa (nafs) (al-Attas, 

1986). Keterkaitan antara ketiga unsur ini menunjukkan 

kesempurnaan esensi manusia yang oleh al-Ghazali 

disebut sebagai “an-nafsu an-nāthiqah” (al-Ghazālī, 

1968). Sementara Al-Qur’an menyebutnya sebagai “an-

nafsu al-muthmainnah”, adapun para Sufi menyebutnya 

sebagai hati (qalb) (al-Kurdī, 1992). Sepakat akan hal 

ini, al-Attas berpendapat bahwa jiwa adalah realitas 

tunggal yang mencakup empat keadaan yang berbeda, 

yaitu; akal (‘aql), jiwa (nafs/soul), hati (qalb/heart), dan 

ruh (spirit) yang masing-masing terlibat dalam kegiatan 

manusia yang bersifat kognitif, empiris, intuitif, dan 

spiritual (Wan Daud, 1997). Dalam proses pencapaian 

ilmu, keterkaitan antara empat unsur tersebut disebut 

oleh al-Attas sebagai “metode tawḥīd dalam ilmu 

pengetahuan” (Tauhid Method of Knowledge). 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa jiwa 

merupakan realitas tunggal dalam proses pencapaian 

ilmu. Sampainya jiwa pada makna menunjukkan kerja 

kreatif jiwa manusia dalam mencapai ilmu pengetahuan 

(al-Ghazālī, 1957). Sebagaimana penjelasan sebelumnya, 

bahwa jiwa kreatif manusia memiliki lima indera 

eksterna dan internal. Lima Indera ekternal tersebut 

terdiri dari; indera peraba, perasa, pencium, 

pendengaran, dan penglihatan. Kelima indra ini 

berfungsi menerima data partikular dari dunia dan 

pengalaman inderawi. Sementara lima indra dari 

internal, terdiri dari; fakultas indera bersama (common 

sense/al-ḥiss al-musytarak), fakultas representasi 

(representation/al-khayāliyyah), fakultas estimasi 

(estimation/al-wahmiyyah), fakultas ingatan dan 

rekoleksi (al-ḥāfidzah dan al-dzākirah), dan fakultas 

imajinasi (al-mutakhayyilah). Kelima indera internal ini 

berfungsi untuk merasakan secara internal berbagai 

citraan inderawi dan maknanya, memadukan dan 

memilah citraan dan makna tersebut, menyusun 

gagasan, menyimpan konsep-konsep dari gagasan 

tersebut, serta melakukan olah pemikiran terhadapnya 

(Wan Daud, 1997). Untuk mengetahui proses kerja jiwa 

kreatif dalam pencapaian ilmu, telah dijabarkan di 

pembahasan sebelumnya mengenai sumber dan saluran 

ilmu.  

Menjadi hal penting bahwa proses pencapaian ilmu 

dalam Islam tidak lepas dari pandangan hidup 

(worldview) seseorang. Sistem worldview sebagai 

keyakinan dasar seseorang terletak dalam hati (qalb) 

sangat berpengaruh dalam proses kerja jiwa kreatif 

dalam mengolah ilmu. Oleh karena itu, dalam 

metodologi tawḥīd pencapaian ilmu dalam Islam harus 

sesuai dengan nilai-nilai keimanan. Sebab ilmu dan 

iman saling berkaitan dan keduanya sama-sama berada 

dan bekerja dalam hati dan pikiran seesorang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kerja kreatif jiwa manusia tidak 

menafikan Tuhan sebagai sumber ilmu pengetahuan. 

Sehingga tidak ada ilmu yang dicapai oleh manusia 

tanpa pengajaran Tuhan. Maka dalam hal ini, ungkapan 

Al-Attas mengenai ilmu sangatlah tepat, “sampainya 

jiwa kepada makna dan juga tibanya makna kepada 

jiwa secara bersamaan”, “sampainya jiwa kepada 

makna” menunjukkan kerja kreatif jiwa manusia, 

sedangkan “tibanya makna kepada jiwa”, merujuk 

kepada al-Qur`an (Qs. Al-Baqarah; 31) yang 

menyebutkan bahwa Tuhan mengajarkan banyak hal 

kepada manusia, menunjukkan peran Tuhan dalam 

proses tersebut.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pemaparan yang ada, tidak diragukan 

bahwa dalam ungkapan yang sederhana, tawḥīd adalah 

keyakinan dan kesaksian “tiada Tuhan selain Allah” 

mengandung makna yang paling agung merupakan 

gerbang menuju ilmu pengetahuan. Lebih dari itu, 

tawḥīd sebagai keyakinan dasar membentuk pandangan 

dunia (worldview) yang mensifati produk ilmu. 

Hasilnya membuktikan bahwa bangunan ilmu dalam 

Islam dimaknai berdasarkan pada kajian metafisika 

yang terformulasikan sejalan dengan wahyu, hadits, akal, 

pengalaman dan intuisi. Ini berarti bahwa ilmu dalam 

Islam merupakan produk dari pemahaman terhadap 

wahyu yang memiliki konsep-konsep universal. Oleh 

karena itu, ilmu sebagai hasil pemahaman terhadap 

terhadap wahyu tidak dapat dipahami secara dikotomis; 

historis-normatif, tekstual-kontekstual, subyektif-

obyektif dan lain-lain. Hal inilah yang menjadi sebuah 

metode berfikir Muslim yang tawḥīdi (integral) dalam 

memandang ilmu. Sehingga ilmu dalam Islam dicirikan 
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dengan keterhubungan terhadap Tuhan, memperhatikan 

aspek materi-ruh, dunia-akhirat, serta menerima adanya 

satu nilai yang final bersandar pada wahyu. Wallāhu 

a’lam biṣṣowāb...” 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
‘Abdillāh, Hisyām Ibn ‘Abdillāh Ibn. 2008. al-‘Alāqah 

baynaal-‘Ilm wa as-Sulūk fī wāqi’ al-Ummah al-Yawm. 

Jāmi’ah Muḥammad Ibn Su’ūd. Riyad. Cet. 1. p. 21. 

‘Abdul ‘Azīz Bussya’īr, An-Niẓām al-Ma’rifīy fī al-Fikrayni 

al-Islāmī wa al-Gharbī, (Beirut: Jam’ul Ḥuqūq li aṭ-Ṭab’i 

wa an-Nasyri, 2014), p. 168 

‘Abdul Majīd an-Najjār, Al-Īmān billāh wa Ātsārahu fī al-

Ḥayāh, (Beirut: Dār al-Gharb al-Islāmī, 1997), p. 19 

Ābādī, Muḥammad Abū al-Layts al-Khayr. 2011. ’Ulūm al-

Ḥadīts Aṣīluhā wa Mu’āṣiruhā. Selangor: Dār as-Syukr, 

Cet. VII. 

Ābādī, Muḥammad Abū al-Layts al-Khayr. 2011. ’Ulūm al-

Ḥadīts Aṣīluhā wa Mu’āṣiruhā. Dār as-Syukr. Selangor. 

Cet. VII. p. 25. 

Abū Ḥāmid al-Ghazālī, Ma’ārij al-Quds fī Madāriji Ma’rifati 

an-Nafsi, (Kaioro: al-Jundiy,1968), p. 21 

Acikgence, Alparslan. 1996. Islamic Science; Towords a 

Definition. Kuala Lumpur: ISTAC. 

al-‘Alwānī, Ṭāhā Jābir. 2001. Muqaddimah fī Islāmiyyati al-

Ma’rifah. Dār al-Hādī li aṭ-Ṭibā’ah  wa an-nasyr wa at-

Tawzī’. Bayrut. p. 57. 

al-‘Atsqalānī, Aḥmad Ibn ‘Alī Ibn Ḥajar. 1978. Syarh 

Nukhbah al-Fikr. Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 

al-‘Atsqalānī, Aḥmad Ibn ‘Alī Ibn Ḥajar. 1978. Syarh 

Nukhbah al-Fikr. Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah. Beirut. p. 28. 

al-‘Uthaymīn, Muhammad Ibn Ṣalih. 1410. Majmū’ al-Fatāwā, 

Juz I. t.k: Dār al Waṭan, Cet. 1. 1414. Al-Qawl al-Mufīd 

‘alā Kitābi al Tawḥīd, Juz 1. Dār al ‘Āṣimah Li al-nasri 

wa al-tawzī‘ 

al-‘Uthaymīn, Muhammad Ibn Ṣalih. 1414 H. Al-Qawl al-

Mufīd ‘alā Kitābi al-Tawḥīd, Juz 1. Dār al-‘Āṣimah Li al-

nasri wa al-tawzī‘. p. 5. 

al-Attas, Ismail Fajrie. 2006. Risalah Konsep Ilmu dalam 

Islam. Diwan. Jakarta. Cet. I. p.138-141. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib 1981. Islam and 

Secularism, Terj. Karsidjo Djowosuwarno Islam dan 

Sekularisme. Penerbit Pustaka. Bandung. p. 148-149 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1880. The Concept of 

Education in Islam: A Framework for An Islamic 

Philosophy of Education. Muslim Youth Movement of 

Malaysia (ABIM). Kuala Lumpur. p. 14. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1986. A Commentary on 

the Hujjat Al-Ṣiddīq of Nūr al-Dīn Al-Rānīrī. Kementrian 

Kebudayaan. Kuala Lumpur. p. 134-135. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1986. Commentary on the 

Hujjat al-Siddiq of Nur al-Din al-Raniri. Ministry of 

Culture. Kuala Lumpur. p. 460. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1988. The Oldest Known 

Malay Manuscript: A 16Th Century Malay Translation Of 

The ‘Aqāid Of Al-Nasafī. The Departement of Publication 

University of Malaya, 1st Published. Kuala Lumpur. p. 

102-147. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1991. The Concept of 

Education in Islam; A Framework for an Islamic 

Philosophy of Education. ISTAC. Kuala Lumpur. p. 7. 

al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1993. Islam and 

Secularism. ISTAC. Kuala Lumpur. edisi kedua. p. 139. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1995. Islam dan Filsafat 

Sains, Terj. Saiful Muzani. Mizan Mizan. Bandung. p. 47. 

Al-Attas, Syed Muhammad Naquib. 1995. Prolegomena to 

The Metaphysics of Islam An Exposition of The 

Fundamental Element Worldview of Islam. ISTAC. Kuala 

Lumpur. 

al-Faruqi, Ismail Raji. 1982. Tawhid: It’s Implications for 

Thought and Life. IIIT. Kuala Lumpur. p. 50.  

al-Jawzī, ‘Abdurraḥmān Ibn ‘Alī Ibn Muḥammad. 1984. Zād 

al-Masīr fī ‘Ilmi at-Tafsīr. Juz VI. Beirut: al-Maktab al-

Islāmī. Cet. 3. p. 486. 

Al-Jurjānī. 1985. at-Ta’rīfāt. Bayrūt: Maktabah Lubnan. 

al-Kurdī, Rājiḥ ‘Abdul Ḥamīd. 1992. Naẓariyyatu al-Ma’rifah 

bayna al-Qur’ān wa al-Falsafah. (Herndon, Virginia: 

IIIT). p. 606. 

al-Qazwaynī, Abū ‘Abdillāh Muḥammad Ibn Yazīd. 1995. As-

Sunan Ibn Mājah dalam Kitab Do’a, No. 3843. Baeirut: 

Dār al-Fikri. 

Al-Qur’ān al-Karīm. 

Al-Rānīrī. Kuala Lumpur: Kementrian Kebudayaan. 1880. The 

Concept of Education in Islam: A Framework for An 

Islamic Philosophy of Education. Kuala Lumpur: Muslim 

Youth Movement of Malaysia (ABIM). 1988. The Oldest 

Known Malay Manuscript: A 16Th Century Malay 

Translation Of The ‘Aqāid Of Al-Nasafī. Kuala Lumpur: 

The Departement of Publication University of Malaya, 1st 

Published. The Concept of Education in Islam; A 

Framework for an Islamic Philosophy of Education. Kuala 

Lumpur: ISTAC. 1993. Islam and Secularism. Kuala 

Lumpur: ISTAC, edisi kedua. 1995. Islam dan Filsafat 

Sains. Terj. Saiful Muzani. Bandung: Mizan. 1995. 

Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition 

of The Fundamental Element Worldview of Islam. Kuala 

Lumpur: ISTAC. Al-Faruqi, Ismail Raji dan Lois Lamya 

Al-Faruqi. 2003. The Cultural Atlas of Islam, terj. Ilyas 

Hasan, Atlas Budaya Islam. Bandung: Mizan. 1982. 

Islamization of Knowledge: General Principles and 

Workplan. Washington D.C: IIIT. 1982. Tawhid: It’s 

Implications for Thought and Life. Kuala Lumpur: IIIT. al-

Ghazālī, Abū Ḥāmid. t.t. Kīmiyā-e Sa’ādah, terj. Calud 

Field. The Alchemy of Happiness. Lahore: Sy. Muhammad 

Asyraf. al-Jawzī, ‘Abdurraḥmān Ibn ‘Alī Ibn Muḥammad. 

1984. Zād al-Masīr fī ‘Ilmi at-Tafsīr, Juz VI. Beirut: al-

Maktab al-Islāmī, Cet. 3. 

al-Sa’dī, ‘Abdurrahmān. 2002. Taisīr al-Karīm al-Rahmān fî 

Tafsīr Kalām al-Mannān. Mu’assasah al-Risāla. Beirut. p. 

934 

an-Najjār, ‘Abdul Majīd. 1997. Al-Īmān billāh wa Ātsārahu fī 

al-Ḥayāh. Beirut Dār al-Gharb al-Islāmī. 

Anwar, Saeful. 2007. Filsafat Ilmu al-Ghazali. Bandung: 

Pustaka Setia. 

Anwar, Saeful. 2007. Filsafat Ilmu al-Ghazali. Pustaka Setia. 

Bandung. p. 182-183.  

Arif, Syamsuddin. 2013. Mendefinisikan dan Memetakan Ilmu 

dalam Adian Husaini, et al, Filsafat Ilmu Perspektif Barat 

dan Islam. Jakarta: Gema Insani. p. 77. 



INAYAH – Peran Tawḥīd dalam Membangun Ilmu Pengetahuan  297 

 

 

 

 

Armas, Adnin. 1428. Dewesternisasi dan Islamisasi Ilmu 

Pengetahuan, dalam Makalah yang  disampaikan pada 

Seminar INSISTS yang diadakan di Gedung Gema Insani. 

Depok, 29 September 2007/17 Ramadhan. 

Armas, Adnin. 29 September 2007/17 Ramadhan 1428. 

Dewesternisasi dan Islamisasi Ilmu  Pengetahuan, dalam 

Makalah yang disampaikan pada Seminar INSISTS yang 

diadakan di Gedung Gema Insani. Depok. p. 1. 

ar-Rāzī, Imam Fakhruddīn. t.t. Muḥassal Afkār al-

Mutaqaddimīn wa al Muta’akhkhirīn. Kairo: al-Maṭba’ah 

al-Husayniyyah. 

aṣ-Ṣun’ānī, Al-Amīr. 1366. Tawḍīḥ al-Afkār lima’ānī tanqīḥ 

al-Anẓār. Edit. Muḥammad Muḥyiddīn ‘Abdul Ḥamīd, Juz 

II. Beirut: Dār Iḥyā’ at Turāts al-‘Araby, Cet.I. 

aṣ-Ṣun’ānī, Al-Amīr. 1366. Tawḍīḥ al-Afkār lima’ānī tanqīḥ 

al-Anẓār. Edit. Muḥamma Muḥyiddīn ‘Abdul Ḥamīd. Juz 

II. Dār Iḥyā’ at-Turāts al-‘Araby. Beirut. Cet.I. p. 407. 

at-Taftāzānī, Mas’ūd Ibn ‘Umar. 1321. Syarh al-‘Aqāid an-

Nasafiyyah. Mesir:Maṭba’ah al-Muṣṭafā al-Bānī al-Ḥalabī. 

at-Taftāzānī, Mas’ūd Ibn ‘Umar. 1321. Syarh al-‘Aqāid an-

Nasafiyyah. Maṭba’ah al-Muṣṭafā al-Bānī al-Ḥalabī. Mesir. 

p. 10. 

az-Zunaydī, ‘Abdurraḥmān Ibn Zayd. 1992. Maṣādir al-

Ma’rifah fī fikri ad-Dīnī wa al-Falsafī. Herndon, Virginia: 

IIIT. 

Baalbaki, Rahi. 1995. al-Mawrid. Beirut: Dār al-‘Ilm. 

 Baalbaki, Rahi. 1995. al-Mawrid. Dār al-‘Ilm. Beirut. p. 498, 

684. 

 Baca; Alparslan Acikgence, Islamic Science; Towords a 

Definition, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1996), p.  50, 56 

 Baca; Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Prolegomena to 

The Metaphysics..., p. 14. Juga; Syed Muhammad Naquib 

Al-Attas, A Commentary on the Hujjat Al-Ṣiddīq of Nūr 

al-Dīn Al-Rānīrī, (Kuala Lumpur: Kementrian 

Kebudayaan, 1986), p. 134-135; Wan Daud, Filsafat dan 

Praktik..., p. 147 

Badruddīn, Muḥammad Ibrāhīm Ibn Jamā’ah. t.t. al-Manhal 

ar-Rawy fī Mukhtaṣar ‘Ulūm al-Ḥadīts an-Nabawī, Edit. 

Muhyiddīn ‘Abdurraḥmān Ramaḍān. Damaskus: Dār al-

Fikr. 

Bakar, Osman. 1991. Tauhid and Science. Perpustakaan 

Negara Malaysia Ctaloguing. Kuala Lumpur. p. 1; the 

book was published again in accordance with the original 

under the title; The History and Philosophy of Islamic 

Science. Islami Texts Society. Cambridge p. 1 

Bakar, Osman. 1995. Tauhid and Science; Essays on the 

History and Philosophy of Islamic Science, terj. Yuliani 

Liputo. Tauhid dan Sains; Esai-esai tentang Sejarah dan 

Filsafat Sains Islam. Pustaka Hidayah. Bandung. Cet. 2. 

1997. Hierarki Ilmu: Membangun Rangka – Pikir 

Islamisasi Ilmu Menurut al-Farabi, al-Ghazali dan Qutb 

al-Din al-Syirazi. Mizan. Bandung. 2016. Agama dan 

Sains dalam Perspektif Islam, dalam Islamic Science: 

Paradigma, Fakta dan Agenda, di Edit oleh; Syamsuddin 

Arif. INSIST. Jakarta. 

Bakar, Osman. 1997. Hierarki Ilmu: Membangun Rangka – 

Pikir Islamisasi Ilmu Menurut al-Farabi, al-Ghazali dan 

Qutb al-Din al-Syirazi. Mizan. Bandung. p. 118.  

Bussya’īr, ‘Abdul ‘Azīz. 2014. an-Niẓam al-Ma’rify fī al-Fikri 

al-Islāmy wa al-Gharby. Jamī’ al-Ḥuqūq liṭ-Ṭab’i wa an-

Nasyri. Bayrūt. p. 168. 

Damyati, Akhmad R. 2011. Akal Intelek dalam Pemikiran al-

Attas; Suatu Uraian Singkat, makalah diskusi mingguan 

Institut Pemikiran dan Peradaban Islam (INPAS). Ahad, 

16 Januari, Surabaya,  Jawa Timur. 

 Damyati, Akhmad R. 6 Januari 2011. Akal Intelek dalam 

Pemikiran al-Attas; Suatu Uraian Singkat, makalah diskusi 

mingguan Institut Pemikiran dan Peradaban Islam 

(INPAS). Surabaya,  Jawa Timur. 

F. Wall, Thomas. 2002. Thinking Critically About 

Philosophical Problems. Wadsworth. Thomson. 

Handrianto, Budi. 2016. Sains Islam: Makna Filosofis dan 

Model Islamisasi dalam Islamic Science: Paradigma, 

Fakta dan Agenda, di Edit oleh; Syamsuddin Arif. Jakarta: 

INSIST. 2019. Islamisasi Sains; Sebuah Upaya 

Mengislamkan Sains Barat Modern. Jakarta:  INSIST. 

Handrianto, Budi. 2016. Sains Islam: Makna Filosofis dan 

Model Islamisasi dalam Islamic Science: Paradigma, 

Fakta dan Agenda, di Edit oleh; Syamsuddin Arif. INSIST. 

Jakarta. p. 6.  

Husaini, Adian et al. 2013. Filsafat Ilmu Perspektif Barat dan 

Islam. Gema Insani. Jakarta. p. 28. 

Ibn ‘Abdillāh, Hisyām Ibn ‘Abdillāh. 2008. al-‘Alāqah 

baynaal-‘Ilm wa as-Sulūk fī wāqi’ al-Ummah al-Yawm. 

Riyad: Jāmi’ah Muḥammad Ibn Su’ūd, Cet. 1. 

Ibn Taymiyah, Aḥmad. 1399. Ta’āruḍ al-‘Aql wa al-‘Aql, 

taḥqīq Muḥammad Rasyād sālim, Juz I. t.k: Ṭab’ah 

Jāmi’ah al-Imām, cet. 1. 

Ismail Raji al-Faruqi, Tawhid: It’s Implications..., p. 43 

Ismunanto, Anton. 1399. Tauhid dan Ilmu; Relasi dan 

Implikasi dalam Dokumen Makalah Akhir PKU VII.  

Lihat; Abū Ḥāmid al-Ghazālī, Ar-Risālah al-Laduniyyah, 

(Kairo: Kurdistan ‘Ilmiyyah, 1328), p. 5 

Lihat; Ismail Raji al-Faruqi, Tawhid: It’s Implications..., p. 51;  

Ismail Raji al-Faruqi, Islamization of Knowledge: General 

Principles and Workplan, (Washington D.C: IIIT, 1982), p. 

43-44 

Lihat; Qs. Muḥammad (47): 19 

Lihat; Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Prolegomena to the 

Methaphysics…., p. 122-123 

Mandzūr, Ibn. 1968. Lisān Al-Arab. Mesir: Dār al-Mishriyah 

li al-Ta’līf wa al Terj. Muzani. Bandung: Mizan.  

Merujuk pada; Qs. al-Baqarah (2): 147 

 Muḥammad Abū al-Layts al-Khayr Ābādī,’Ulūm al-Ḥadīts... , 

p. 154 

 Muḥammad as-Syawkānī, Irsyād al-Fuḥūl ilā at-Taḥqīq al-

Ḥaqq min ‘Ilm al-Uṣūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-

Islāmiyyah, 1994), p. 78-85 

Muḥammad as-Syawkānī, Irsyād al-Fuḥūl..., p. 71-72 

Muḥammad Ibrāhīm Ibn Jamā’ah Badruddīn, al-Manhal ar-

Rawy fī Mukhtaṣar ‘Ulūm al-Ḥadīts an-Nabawī, Edit. 

Muhyiddīn ‘Abdurraḥmān Ramaḍān, (Damaskus: Dār al-

Fikr, t.t.), p. 32; Muḥammad Abū al-Layts al-Khayr 

Ābādī,’Ulūm al-Ḥadīts... , p. 139 

Osman Bakar, Agama dan Sains dalam Perspektif Islam, 

dalam Islamic Science: Paradigma, Fakta dan Agenda, di 

Edit oleh; Syamsuddin Arif, (Jakarta: INSIST, 2016), p. 

31 

Penjelasan lebih lanjut baca; ‘Abdurraḥmān Ibn Zayd az-

Zunaydī, Maṣādir al-Ma’rifah..., p. 370-371 



298  2: 285-298, 2020 

 

 

 

 

Qaḥṭānī, Muḥammad Sa’īd. 2003. al-Walā’ wa al-Barā’ fī al-

Islām. Dār aṭ-Ṭayyibah. Riyad. p. 31-40. 

Qs. Al-Fātiḥah (10): 6-7 

Qs. al-Hujurat (49): 6 

Qs. Āli-‘Imrān (3): 191 

Qs. al-Isra’ (17): 36 

Qs. An-Nahl (16): 78 

QS. Muḥammad (47): 19 

Rasionalisme di sini bukan berarti pengutamaan akal atas 

wahyu tapi penolakan terhadap kontradiksi puncak 

keduanya. Lihat; Ismail Raji Al-Faruqi dan Lois Lamya 

Al-Faruqi, The Cultural Atlas of Islam, terj. Ilyas Hasan, 

Atlas Budaya Islam, (Bandung: Mizan, 2003), p. 113 

Salim, Mohammad Syam’un. 2018. Khabar Ṣādiq; SEbuah 

Metode Transmisi Ilmu Pengetahuan dalam Islam dalam 

Harda Armayanto, Framework Studi Islam; Kajian 

Multidisiplin Wacana Keislaman Kontemporer. Ponorogo: 

Unida Gontor Press. 

Salim, Mohammad Syam’un., Ṣādiq, Khabar. 2018. Sebuah 

Metode Transmisi Ilmu Pengetahuan Dalam Islam Dalam 

Harda Armayanto, Framework Studi Islam; Kajian 

Multidisiplin Wacana Keislaman Kontemporer. Unida 

Gontor Press. Ponorogo. p. 84. 

Setia, Adi. 2003. al-Attas Philosophy of Science, an extended 

outline, makalah diskusi Institute for the Study of Islamic 

Thought and Civilization (INSIST).  Sabtu, 21 Juni. Kuala 

Lumpur, Malaysia. 2005. “Epistemologi Islam Menurut 

al-Attas: Satu Uraian Ringkas”dalam ISLAMIA: Jurnal 

Pemikiran dan Peradaban Islam. Tahun II. No. 6, Juli-

September. Syamsuddin Arif. Jakarta: INSIST. 

Setia‚ Adi. Juli-September 2005. Epistemologi Islam Menurut 

al-Attas: Satu Uraian Ringkas dalam ISLAMIA: Jurnal 

Pemikiran dan Peradaban Islam, Tahun II (No. 6) p. 54.  

Syed Muhammad Naquib Al-Attas,  Islam dan Filsafat…, p. 

40-41 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas,  Islam dan Filsafat…., p. 

41 

Ṭāhā Jābir al-‘Alwānī, Muqaddimah fī Islāmiyyati.., p. 57 

Wan Daud, Wan Mohd Noer. 1997. The Concept of 

Knowledge in Islam and its Implication for Education in 

Developing Country, terj. Munir, Konsep Pengetahuan 

dalam Islam. Bandung: Pustaka. 2003. Filsafat dan 

Praktik Pendidikan Islam, Syed Muhammad Naquib Al-

Attas, translated by; Hamid Fahmy and others.Real 

chapter “The Educational Philosophy and Practice of 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas”. Bandung: Mizan. 

Zarkasyi, Hamid Fahmy. 2016. Islamic Worldview Sebagai 

Paradigma Sains dalam Islamic Science: Paradigma, 

Fakta dan Agenda, Edited By; Syamsuddin Arif. Jakarta: 

INSIST. t.t. Worldview Islam Framework Berfikir dalam 

Islam. Ponorogo : Unida. 

Zarkasyi, Hamid Fahmy. 2016. Islamic Worldview Sebagai 

Paradigma Sains Islam, dalam Islamic  

Zarkasyi, Hamid Fahmy. T.t. Worldview Islam Framework 

Berfikir dalam Islam. UNIDA Ponorogo. p. 19 

 



 
ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447 

Volume 2, Maret 2020   

Halaman:  299-305   

 

 

 

Solusi Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’allim Pada Problem 

Mendapatkan Keberkahan Ilmu 

 
Hakima Zakaria 

Program studi Ilmu Al-Qura’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Sekolah Tinggi Filsafat Islam Sadra Jakarta - Indonesia 
Email: Hakimazakaria1507@gmail.com 

 

 

Abstrak. Ilmu adalah milik Tuhan yang bersih dan suci. Di jelaskan bahwa seseorang tidak akan mendapatkan keberkahan ilmu 

ketika tidak dalam keadaan bersih. Bersih dalam hal ini adalah bersih dari sikap sombong, sikap tidak menghargai dan bersih dari diri 

yang kotor. Artinya bahwa seseorang yang ingin mendapatkan keberkahan ilmu maka seharusnya memiliki kebersihan hati, bersih 

lahiriyah dan batiniah. Namun, dalam kenyataan yang ada masih begitu banyak para pelajar yang belum mendapatkan keberkahan 

ilmu sehingga menimbulkaan banyaknya prilaku menyimpang dikalangan pelajar yang kemudian melahirkan image dan kesan jika 

kaum pelajar seolah tidak memiliki identitas dirinya sebagai kaum terpelajar. Dari permasalahan tersebut, pembelajaran kitab Ta’lim 

Muta’allim hadir sebagai solusi dalam menumbuhkan kesadaran dalam bersikap yang lebih progresif. Karena dalam ta’lim Imam 

Zarnuji memberikan syarat-syarat dalam memperoleh keberkahan ilmu agar tidak sia sia dalam menuntut ilmu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis pada kitab Talim Muta’allim karya al-Zarnuji dan penerapannya pada santri. 

Dengan ini keberkahan ilmu dapat diperoleh ketika sang pelajar dapat memenuhi syarat-syarat dalam menuntut ilmu. 

 

Kata Kunci: pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk 

mewujudkan terjadinya proses pemerolehan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan pembentukan 

sikap, serta kepercayaan diri. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses memfasilitasi peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. Interaksi Pendidikan 

terjadi karena adanya tujuan untuk mengubah perilaku 

dan perbuatan seseorang. Dengan demikian, muncullah 

istilah guru disatu pihak dan murid di lain pihak. 

Pendidikan adalah proses penyiapan generasi untuk 

memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan 

efisien. karenanya suatu lembaga pendidikan tidak bisa 

jika hanya bertanggung jawab mengantarkan siswanya 

untuk lulus ujian akhir atau mendesain sekolah hanya 

untuk mengisi lapangan kerja semata. Karena aspek 

pendidikan yang paling penting adalah akhlak. Yaitu 

akhlak yang berkaitan dengan akhlak terhadap Tuhan, 

sesama manusia, dan alam semesta.  

Oleh karena itu, bagi murid yang tidak menyadari 

keberkahan ilmu atau kemanfaatan ilmu dari seorang 

guru, maka tidak ada akhlak di dalam dirinya. Sehingga 

timbullah prilaku menyimpang yang kemudian 

menghilangkan identitasnya sebagai seorang pelajar 

ataupun sebagai seorang penuntut ilmu. Karena 

kepintaran saja tidak menjamin kesuksesan seseorang 

dalam belajar tanpa mengamalkan akhlak.  

Terkait hal ini, Para ahli ilmu sosial, sampai 

sekarang sependapat bahwa kualitas manusia tidak 

dapat diukur hanya dari keunggulan keilmuan dan 

keahlian semata, tetapi juga diukur dari kualitas akhlak. 

Ketinggian ilmu tanpa dibarengi dengan akhlak mulia 

akan menjadi sesuatu yang sia-sia bahkan ilmu tanpa 

akhlak dapat membawa kehancuran. Akhlak menjadi 

sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

bahkan tujuan Allah mengutus  Rasulullah adalah untuk 

Membawa umat manusia kepada akhlak al-qarimah. 

sebagaimana yang tertera dalam sabda Rasulullah Saw: 

“sesungguhnya aku diutus (ke dunia) dengan tujuan 

menyempurnakan akhlak” 

Akhlak terpuji merupakan tujuan yang mendasar 

dalam misi Islam. Al-Qur’an menjelaskan bahwa tujuan 

utama Allah mengangkat manusia sebagai khalifah 

hanyalah untuk memakmurkan dunia dengan kebaikan 

dan kebenaran. 

Allah SWT Berfirman, “(yaitu) orang-orang jika 

kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya 

mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 

menyuruh perbuatan ma’ruf dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar, dan kepada Allah-lah 

kembali segalah urusan.” (QS. Al-Hajj:41). 

Dalam pendidikan nasional yang tertuang dalam 

undang-undang nomor 20 tahun 2003 juga menjelaskan 

bahwa pendidikan adalah berfungsi untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Karena dengan akhlak 

seseorang akan mencapai kesempurnaan agama, dunia, 

dan akhiratnya secara bersamaan. Sebagaimana 

kehancuran dan penyimpangan di dalamnya selalu 

dikaitkan dengan keterlepasan mereka dari akhlak yang 

mulia itu. 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Namun, Jika melihat kondisi karakter bangsa 

Indonesia dewasa ini cukup memperihatinkan. Ahmad 

Muhaimin Azzet dalam artikelnya menyebutkan bahwa 

pendidikan Indonesia telah gagal membangun karakter, 

penilaian ini berdasarkan banyaknya lulusan sekolah 

dan perguruan tinggi yang cerdas secara intelektual, 

namun tidak bermental tangguh, dan berprilaku tidak 

sesuai dengan tujuan mulia pendidikan. 

Salah satu problem utama yang dihadapi bangsa 

indonesia adalah masalah suprasturuktur seperti 

orientasi sekolah yang masih sibuk meluluskan ujian 

akhir siswanya tanpa peduli masalah moralnya, atau 

dapat dikatakan bahwa sibuk mengantar siswanya 

mencapai nilai kauntitatif tanpa peduli masalah 

kualitatis. Dalam kaitan ini, seharusnya pendidikan 

karakter menjadi bagian terpenting menuju proses 

terbentuknya suatu yang generasi berkualitas unggul. 

Karena pendidikan karakter merupakan sebuah kunci 

dalam membentuk generasi bangsa yang berkualitas. 

Sebagaimana Menurut Thomas lickona, yang dikutip 

oleh Muhammad Kosim, pendidikan karakter adalah 

upaya terencana dalam membantu seseorang untuk 

memahami, peduli, dan bertindak atas nilai-nilai moral. 

Meskipun pendidikan agama dan pendidikan 

kewarganegaraan dianggap efektif dalam membentuk 

karakter individu, tetapi menurut Kosim kedua 

pendidikan itu tidak cukup membentuk karakter siswa 

dan masyarakat jika di dalami secara teoritis semata. 

Indonesia dikenal sebagai negara yang menjunjung 

tinggi budaya, keramahan, dan sopan santun. Ternyata, 

kenyataan nya budaya keramahan dan sopan santun 

semakin hilang. Hal tersebut dilihat dari hilangnya etika 

sopan santun seorang siswa terhadap teman sebayanya, 

guru, bahkan terhadap orang tua. Dan tidak lagi 

menganggap guru sebagai panutan dan seseorang yang 

memeberikan ilmu yang patut dihormati dan disegani. 

Hal ini menunjukan bahwa Pencarian ilmu menjadi 

aktivitas yang sia-sia dan hanya menjadi fashion yang 

diperbincangkan dari mulut ke mulut, bahkan tidak 

dapat membawa perkembangan pada pemiliknya namun 

sebaliknya ilmu yang diperolehnya menjadi petaka bagi 

dirinya.  

Jika seseorang mencari ilmu hanya karena ingin 

mendapatkan ijazah misalnya, maka ia akan berhenti 

mencari ilmu setelah mendapatkannya. Dalam hal ini 

ilmu hanya menjadi sarana untuk kepentingan-

kepentingan pribadinya, sehingga apa yang didapatkan 

dari pencariannya (ilmu) tidak mampu mengenalkan 

pemiliknya, dan tidak menjadi lebih baik atau tak dapat 

mencerahkan orang-orang sekitarnya. Dan malah 

sebaliknya akan menjadi penghancur pada dirinya 

sendiri dan orang disekitarnya. Padahal pendidikan 

sejati adalah suatu proses yang dapat mencerdaskan akal 

sekaligus hati dan tindakan. 

Tulisan ini mencoba untuk melihat kembali apa yang 

telah ditawarkan oleh syekh al-Zarnuji dalam kitabnya 

ta’lim muta’allim yang seharusnya wajib diketahui oleh 

setiap pencari ilmu untuk dikembangkan pada masa 

sekarang dan masa yang akan datang. Demikian yang 

disabdakan oleh Allah swt, “perhatikan sejarah masa 

lalumu untuk hari esok” (Q.S 59:18). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan latar belakang diatas, adalah deskriptif analisis 

pada kitab Talim Muta’allim karya al-Zarnuji dan 

penerapanya pada santri. 

 

Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran berasal dari kata “ajar” berarti, petunjuk 

yang diberikan kepada seseorang agar diketahui. 

Kemudian kata tersebut ditambah dengan awalan “pe” 

dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran” yang artinya 

sebuah proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan agar anak didik mau belajar. Pembelajaran 

adalah kata turunan dari kata belajar. Belajar dan 

pembelajaran merupakan dua konsep yang memiliki 

keterkaitan substantif dan fungsional, dan tidak 

dipisahkan dalam kegiatan edukatif. 

Belajar mengacu pada perubahan prilaku individu 

sebagai akibat dari proses pengelaman interaksi, baik 

yang dialami ataupun sengaja dirancang. Adapun 

pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang 

dirancang untuk mendukung proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik, metode penyampaian, strategi 

pembelajaran serta sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Dari sudut pandang teori kognitif, 

pembelajaran sebagai proses belajar yang disusun oleh 

guru untuk mengembangkan dan meningkatkan daya 

berpikir dalam memahami pengetahuan baru sebagai 

upaya peningkatan penguasaan materi. 

Menurut Triyanto triwikromo, pembelajaran 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengelaman. Atau dikatakan usaha 

sadar yang dilakukan dari seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan. Dari penjelasan tersebut dapat 

dikatakan  bahwa pembelajaran adalah interaksi dua 

arah, yang mana dari keduanya terjadi komunikasi 

secara intens dan terarah pada sebuah tujuan yang 

ditetapkan. 

 

Kitab Ta’lim Muta’allim 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim merupakan salah satu dari 

deretan kitab kuning yang banyak dipelajari dan 

menjadi pedoman santri di Pesantren. Di dalamnya tidak 

hanya membahas tentang metode belajar, melainkan 

tujuan belajar, prinsip belajar, dan strategi belajar serta 

menerangkan tentang etika (akhlak) siswa dalam 

menuntut ilmu. dan secara keseluruhannya berdasarkan 

pada moral religius. Sebagaimana judulnya, kitab ta’lim 

membahas penjelasan berbagai akhlak yang 

berhubungan dengan guru dan murid.  

Latar belakang tulisan tersebut didasari oleh rasa 

keprihatinan terhadap peserta didik yang salah saat 

belajar, dan tidak mendapatkan manfaat serta 
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keberkahan ilmu. Zarnuji menyoroti ilmu dari sudut 

hukum mempelajarinya. Mengenai hukum 

mempelajarinya, zarnuji mengutip sebuah hadis yang 

mengatakan bahwa menuntut ilmu adalah wajib bagi 

setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan. 

Kitab Ta’lim Muta’allim memiliki makna 

menunjukan jalan atau pun cara-cara menuntut ilmu 

bagi para pencari ilmu. Sehingga para penuntut ilmu 

dapat mengahasilkan ilmu yang bermanfaat yang bisa 

diamalkan dan dapat menambah pahala bagi pemilik 

ilmu tersebut. Tujuan belajar dalam kitab ta’lim adalah 

mencari ridha Allah, memerangi kebodohan pada diri 

sendiri dan kebodohan pada kaum yang bodoh. Tidak 

diperkenankan untuk menarik perhatian orang lain 

ataupun mencari kekayaan dunia. Tujuan belajar yang 

dimaksud zarnuji bersifat spiritual sufistik dan 

berorientasi pada kepentingan akhirat. 

Penerjemahan ke dalam bahasa asing telah banyak 

dilakukan. Terjemahan dalam bahasa Turki dilakukan 

oleh Abdul Majid Bin Nahuh Bin Israel, dengan judul 

baru Irsyadut Thalibin fi Ta’lim Muta’allim. K.H 

magelang Nashiruddin, Grabag Magelang juga telah 

menerjemahkan ke dalam bahasa jawa, dengan sistm 

italic atau dikenal dengan istilah makna jenggot. Dan 

terjemahan ke dalam bahasa Indonesia oleh As’ad. 

Kitab Ta’lim mempunyai peranan utama dalam 

mengarahkan santri agar dapat memiliki sikap sopan 

terhadap guru, ilmu, maupun sesama santri. Dengan 

adanya pembelajaran kitab ta’lim diharapkan agar para 

santri dapat menimba ilmu dengan baik, menanamkan 

sikap sopan dalam belajar yang ditanamkan melalui 

proses belajar mengajar.  

Mengenai sikap yang harus dimiliki seorang pencari 

ilmu, Zarnuji mengutipkan kata-kata Ali r.a bahwa 

syarat untuk mendapatkan ilmu ada enam yaitu: 

kecerdasan, tamak (rakus kepada ilmu), sabar, biaya 

cukup, petunjuk guru (bimbingan), da sepanjang masa. 

Akan tetapi enam syarat tersebut tidak menjamin untuk 

mendapatkan kemanfaatan ilmu kecuali dalam proses 

belajar peserta didik memiliki akhlak yang terpuji dan 

menjauhi akhlak yang tercelah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam kitab ta’lim muta’allim terdiri dari beberapa 

pasal materi pembahasan yang sebagai metode dan 

syarat dalam memperoleh keberkahan ilmu. 

 

1. Definisi Ilmu, fiqih dan keutamaannya 

Menurut Zarnuji ilmu adalah suatu sifat yang pengertian 

suatu hal yang menjadi jelas dengannya. Dan fikih 

berarti memahami kelembutan suatu ilmu pengetahuan. 

Selain itu, imam zarnuji menyebutkan bahwa seorang 

pelajar harus mengetahui keutamaan ilmu pengetahuan. 

Karena keutamaan ilmu menjadi pengantar menuju 

ketakwaan dan berhak mendapatkan kemuliaan di sisi 

Allah.  

2. Niat dalam mencari ilmu 

Zarnuji menjelaskan bahwa seseorang harus memiliki 

niat dalam menuntut ilmu, karena niat merupakan 

sesuatu yang fundamental dalam segala hal 

sebagaimana Sabda Rasul “innamal a’malu bin niyyat” 

sesunggunya amal itu tergantung dengan niat. 

Dalam menuntut ilmu seseorang hendaknya 

memiliki salah satu dari beberapa niat. Yaitu pertama, 

mencari ridha Allah. Kedua, menghilangkan kebodohan 

dari dalam dirinya dan beberapa orang bodoh lainnya. 

Ketiga, menghidupkan agama dan melestarikan islam. 

keempat, berniat mensyukuri nikmat akal dan kesehatan 

badan.  

Zarnuji juga meyebutkan bahwa sikap bagi ahli ilmu 

diantaranya adalah tidak merendahkan diri dengan 

mengharapkan sesuatu yang tidak semestinya dan 

menghindari hal-hal yang dapat merendahkan ilmu dan 

ahli ilmu. Dan seorang ahli ilmu seharusnya memiliki 

sikap rendah hati dan menjaga diri dari perbuatan 

rendah dan dosa. 

3. Memilih bidang ilmu, guru, teman dan 

ketekunan  

Memilih ilmu yang dimaksud al-Zarnuji adalah memilih 

ilmu yang dibutuhkan dalam urusan agama masa 

sekrang, lalu ilmu yang dibutuhkan di masa mendatang. 

Sementara dalam memilih guru, zarnuji menjelaskan 

bahwa seorang pelajar sebaiknya memilih guru yang 

lebih tua. Dalam artian bahwa bukan hanya umurnya 

tetapi yang memiliki kedalaman ilmu. Dan seorang 

pelajar dalam memilih teman seharusnya memilih teman 

yang yang tekun, yaitu tidak malas, suka membuat onar, 

dan suka memfitnah. 

4. musyawarah dalam belajar, dan tabah dalam 

belajar 

Bermusyawarah menjadi hal penting untuk mencari 

kebenaran segala sesuatu. Dan menjadi hal penting 

dalam menemukan titik temu. Seorang pelajar 

seharusnya membiasakan bermusyawarah dalam segala 

hal yang dihadapi agar tidak ada penyesalan.  

Dalam menuntut ilmu seseorang diharuskan untuk 

bermusyawarah dan melakukan pertimbangan terlebih 

dahulu dalam memilih guru agar ada kemantapan dalam 

hati sehingga mendapatkan ilmu yang barakah 

bermanfaat. Sikap bermusyawarah menggambarkan 

pribadi yang terbuka, toleran terhadap orang lain. dalam 

bermusyawarah harus mempunyai sikap cinta damai, 

tidak radikal, dan musyawarah menggambarkan 

keastuan suatu kelompok. Musyawarah diartikan 

sebagai dialog atau diskusi untuk mencari manfaat. 

Musyawarah merupakan rangkaian yang aktifitas yang 

sangat diperlukan karena dalam proses ini para pelajar 

tidak bisa melepaskan diri dari perdebatan atau tukar 

pikiran serta selalu melibatkan teman dalam hal ini.  

Sabar dijelaskan dalam kitab ta’lim adalah sikap 

sabar dalam melawan hawa nafsunya. Sabar dan tabah 

adalah pangkal keutamaan dalam segala hal, tetapi 

jarang yang bisa melakukannya. Dikatakan dalam ta’lim, 
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keberanian adalah kesabaran, seorang pelajar 

seharusnya mempunyai hati yang tabah, dan sabar 

dalam menghadapi guru, tidak berhenti mempelajari 

suatu kitab sampai sempurna dipelajari. Dan tidak 

berpindah ke bidang lain sampai benar-benar 

memahaminya. Sikap sabar harus dimiliki seorang 

pelajar dalam menghadapi proses belajar. 

5. Memuliakan ilmu dan ahlinya 

Memuliakan ilmu sama halnya dengan memuliakan 

guru. Memuliakan guru salah satunya dengan tidak 

membuat marah guru. Dalam hal ini Zarnuji 

menjelaskan bahwa peserta didik tidak akan 

mendapatkan ilmu dan manfaatnya kecuali dengan 

memuliakan ilmu dan guru. Dan sebagaian dari 

memuliakan ilmu adalah memuliakan guru. Dari sini 

Syekh Zarnuji memberikan beberapa cara untuk 

memuliakan guru, antara lain:  

Tidak berjalan dengan cepat di depannya, tidak 

duduk di tempat duduknya, tidak memulai percakapan 

kecuali mendapat izin darinya, tidak banyak bicara di 

depannya, tidak mengajukan pertanyaan ketika guru 

dalam kondidi kurang baik, menjaga waktu, Mengetuk 

pintunya ketika hendak memasuki ruangannya, enauhi 

amarahnya dan menjalankan perintah yang baik darinya. 

Jika guru memerintahkan hal yang bertentangan dengan 

agama maka tidak boleh patuh kepadanya, Serta harus 

memuliakan keluarganya. 

Disamping memuliakan kitab, ada hal lain yang juga 

dianggap urgen kaitannya dengan moral peserta didik, 

Yaitu memuliakan kitab. Pentingnnya memuliakan kitab 

yang ditegaskan Zanuji  dalam rangka mencapai 

kemanfaatan dan keberkahan  ilmu yang diterima. Di 

sini pun Syekh Zarnuji memberikan beberapa cara 

untuk memuliakan kitab, antara lain: 

Ketika memegang kitab selalu dalam keadaan suci 

(berwudhu), idak memanjang kaki pada kitab, tidak 

meletakkan sesuatu apapun di atas kitab, serta 

menulisnya dengan baik, jelas dan tidak kabur, tidak 

membuat catatan pinggir yang mengaburkan kitab 

kecuali dalam keadaan terpaksa, memanjang kaki dan 

meletakkan sesuatu di atas kitab dianggap melecehkan 

dan tidak mengagungkan ilmu. Syekh al-Zarnuji 

mengutip perkataan Abu Hanifa, “jangan membua 

tulisanmu tidak jelas, jika umurmu masih panjang 

engkau akan menyesal, jika matiengkau akan dimaki.” 

Maksudnya, jika seseorang masih hidup sementara 

tulisannya tidak jelas, ia akan menyesal karena semakin 

tua matanya akan semakin rabu. 

6. Kesungguhan mencari ilmu, beristiqomah, dan 

cia-cita luhur  

Cita-cita luhur merupakan tujuan, motivasi agar seorang 

pelajar bersemangat dalam belaar dan bekerja keras 

untuk mencapai cita-citanya. Memunyai cita-cita luhur 

merupakan hal yang penting bagi pelajar sebagai 

motivasi dan dorongan belajar, untuk mencapai cita-cita 

tersebut, sikap percaya diri, kerja keras, kreatif, dan 

pantang menyerah menjadi modal utama dalam 

mewujudkan impian. 

Tekun merupakan kesungguhan hati untuk tetap 

bekerja keras dalam memperoleh sesuatu, meskipun 

mengalami kesulitan, hambatan, dan rintangan. Sebagai 

seorang pelajar, sifat tekun diwujudkan dengan 

semangat belajar. Tekun harus disertai dengan usaha 

yang maksimal. Karena dalam menuntut ilmu 

membutuhkan sikap pantang menyerah dalam 

memahami pelajaran. 

7. Kasih sayang dan nasehat  

Seorang ahli ilmu pasti memiliki kasih sayang dan 

bersedia memberi nasehat tanpa disertai iri hati, sebab 

iri hati tidak akan memberikan manfaat malah 

sebaliknya akan menjadi bahaya. Karenanya ditegas 

oleh zarnuji bahwa seharusnya seorang pelajar 

menghindari ha;l-hal yang dapat membuat hilangnya 

keberkahan ilmu pada dirinya. Dianjurkan kepada para 

pelajar agar selalu berusaha menahan diri dan bersabar 

dalam menghadapi orang-orang bodoh. 

8. Bersikap wara’ ketika belajar 

Waro’ adalah menjaga diri dai segala sesuatu yang tidak 

berguna menurut agama, baik sesuatu itu mubah, 

makruh, maupun haram. Berbuat wara’ akan membuat 

ilmu bermanfaat, proses belajar menjadi mudah, dan 

banyak manfaat yang didapat. Dalam ta’lim zarnuji 

menggunakan kata al-wara’ yang memiliki makna 

menjauhi hal-hal yang mesti dijauhi yakni yanbersifat 

haram atau syuhbat (samar-samar). Menurutnya juga, 

untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat perta didik 

harus memiliki sikap wara’. Disebutkan sebagian dari 

sifat waro’ diantaranya tidak banyak makan, tidur, 

banyak bicara yang tidak bermanfaat, tidak makan 

makanan pasar karena lebih mudah terkena najis. 

Dengan bersikap waro’ akan terhindar dari hal yang 

tercela. 

9. Hal-hal yang memperkuat dan melemahkan 

hafalan 

Imam zarnuji menjelaskan bahwa sesuatu yang paling 

berperan menunjang adalah kesungguhan, terus-

menerus, sedikit makan dan shalat di malam hari. Dan 

penyebab lupa menurut zarnuji adalah karena banyak 

berbuat maksiat, banyak melakukan dosa, gelisah, 

khawatir, dan banyak disibukkan urusan dunia. Karena 

dengan hal-hal seperti itu menyebabkan ketidak fokusan 

saat mengahafal. 

Dalam pandangan Zarnuji, ilmu dilihat dari asal dan 

kegunaannya yang bersifat pragmatis dan penuh dengan 

nilai-nilai moral. Zarnuji menyebutkan keutamaan ilmu 

hanya karena ia menjadi pengantar menuju ketakwaan 

yang menyebabkan seseorang berhak mendapat 

kemuliaan disisi Allah.   

Pandangan diatas sangat relavan untuk diterapkan 

pada zaman ini, dimana sebagian peserta didik kurang 

bahkan tidak lagi mengindahkan moral. Hal ini, 

disebabkan kekurangfahaman dan kekurangsadaran 
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bahwa moral atau etika merupakan prasyarat penting 

dalam kesuksesan belajar. 

 

Peran Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’allim 

Kitab Ta’lim mempunyai peranan utama dalam 

mengarahkan santri agar dapat memiliki sikap sopan 

terhadap guru, ilmu, maupun sesama santri. Karenanya, 

salahsatu pondok pesantren yang menggunakan kitab 

ta’lim dalam membentuk karater pelajar adalah pondok 

pesantren al-Barokah dimana menggunakan kitab ta’lim 

sebagai alat dalam  membentuk karakter santrinya. 

Dalam wawancara dengan ustadz Ade Nurul Hidayat, 

“kitab ta’lim muta’allim merupakan salah satu 

pelajaran wajib yang ada dikurikulum di samping 

pelajaran lain yang telah ditentukan.” Peran 

pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim merupakan peran 

pembelajaran yang sistematis terarah, pembelajaran 

yang diterapkan untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan dasar menuju perubahan tingkah laku 

dan pendewasaan para santri. 

Dengan adanya pembelajaran kitab ta’lim 

diharapkan agar para santri dapat menimba ilmu dengan 

baik, menanamkan sikap sopan dalam belajar yang 

ditanamkan melalui proses belajar mengajar. Menurut 

ustadz Nasrun Wahab, dalam pembentukan karakter 

yang lain, ialah “Selain metode ceramah dan tanya 

jawab setiap ustadz memberi pelajaran dari berbagai 

metode antara lain metode keteladanan dan 

pembiasaan, nasehat, kedisiplinan, pujian dan 

hukuman.” Dengan keteladanan yang diberikan oleh 

para ustadz akan cepat dalam pembentukan karakter 

santri. Karena keteladanan sangat mudah untuk ditiru 

tanpa harus membaca dan memahmi kitab. Dijelaskan 

lebih lanjut oleh ustadz Nasrun Wahab, bahwasanya 

selain dari keteladanan yang diberikan, para guru 

ataupun pengasuh juga memantau perkembangan akhlak 

santri di manapun berada sesuai akhlak yang di dalam 

kitab ta’lim muta’allim baik dilingkunagn pondok 

maupun di luar pondok. Melalui metode pembelajaran 

seperti yang disebutkan diharapkan para santri dapat 

menjadi santri yang berakhlak karimah, dan ilmu yang 

didapat bisa bermanfaat dan membawa keberkahan 

terhadap orang lain. 

Dalam kitab ta’lim menekankan aspek nilai adab 

baik yang bersifat batiniyah maupun lahiriyah. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwasanya pendidikan bukan 

hanya sebagai proses mentranfer ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, melainkan hal yang paling inti dari semua 

itu adalah pembentukan karakter pada para pelajar. Ilmu 

harus dibarengi dengan prilaku atau sikap yang baik, 

keilmuan yang luar biasa tanpa dibarengi dengan 

prilaku baik terhadap ilmu, guru, teman, keluarga, 

maupun masyarakat, akan berdampak buruk terhadap 

kehidupan karena tidak ada rasa hormat dan santun 

dalam interaksi sosial. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, peneliti 

menemukan bahwa: pelaksanaan pembelajaran kitab 

ta’lim muta’allim di pesantren al-Barokah, pengajar dan 

pengasuh mengkobinasikan antara metode ceramah, 

tanya jawab, serta metode keteladanan kyai, ustad, kaka 

kelas, dan pengurus pondok di luar pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di pesantren 

al-Barokah adalah guru menentukan materi yang akan 

diajarkan, dan memberi batasan materi yang akan 

disampaikan agar para santri dapat lebih fokus pada 

pembahasan. Adapun pelaksanaan pembelajaran adalah 

ketika memulai pembelajaran dengan salam dilanjutkan 

dengan membaca doa, kemudian ustadz memulai 

membaca kitab lalu menjelaskan inti ataupun makna 

yang ada dalam kitab ta’lim muta’allim, dan santri 

menyimak dengan mendengar apa yang disampaikan 

serta menulisnya. Setelah menjelaskan, diberi 

kesempatan kepada santri untuk bertanya terkait 

pembahasan atau materi yang belum dipahami. 

Keberhasilan pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’allim 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Secara kognitif, para santri melakukan petanyaan dan 

pemahami materi akhlak yang disampaikan. Ketika 

mereka tidak memahami apa yang dijelaskan mereka 

diberi kesempatan untuk bertanya. Dalam ranah afektif, 

para santri merasakan manfaat dari apa yang diterima 

dalam pembelajaran kitab ta’lim muta’allim. yaitu 

mereka lebih giat dalam belajar, hati menjadi lebih 

tenang, lebih mengharagi pendapat teman, lebih sopan 

kepada guru, dan mulai mentaati peraturan pesantren 

lainnya. Dan pada ranah psikomotorik, para santri 

mengaplikasikan sikap baik pada teman, sopan terhadap 

guru, membaca Al-Qur’an, Membaca dzikir, surah al-

Waqi’ah, Ratibul Haddad dan lainnya. 

Perwujudan pembentukan karakter yang diperoleh 

dari pemahaman mereka terhadap kitab ta’lim adalah  

a. Religius  

Nilai religius teraplikasi melalui peraturan pondok 

seperti kewajiban sholat malam, sholat berjama’ah, 

membaca Al-Qur’an, zikir, yasinan, shalawatan, serta 

Ratibul Haddad pagi. Kegiatan bernilai religius 

tercantum dalam jadwal harian santri. Melalui kegiatan 

tersebut santri akan terbiasa melakukan kegiatan-

kegiatan wajib maupun sunnah. Santri Pesantren al-

Barokah sebagian besar telah terbiasa dan sadar dengan 

akan ibadah-ibadah wajib, dimana mereka dengan 

sendiri berjalan ke masjid untuk melaksanakan sholat 

berjamaah.  

Nilai religius sangat diutamakan di pesantren al-

Barokah. Sebagian besar kegiatan mendorong santri 

untuk mempunyai nilai religius yang unggul, 

dibandingkan dengan kegiatan di sekolah umum. 

Kagiatan yang bernilai religius bukan hanya santri yang 

terlibat, akan tetapi pengurus dan pengasuh ikut serta 

dalam melakukannya. Hal tersebut dapat menjadi 

teladan bagi para santri.  

b. Sabar 

Melalui peraturan serta kegiatan pesantren yang cukup 

padat yaitu dapat dilihat dari jadwal kegiatan santri, 

nilai sabar tentu harus ada ketika santri melakukan 

kegiatan tersebut. Nilai sabar terlihat dari mereka 
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menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang melalui proses 

menghafal dengan mengulang-ulang sampai benar-

benar hafal. Dalam mengulangi hafalan mereka dengan 

tenang, tidak tergesa-gesa, dalam melakukan kegiata-

kegiatan lainnya, mereka dengan senang 

mengerjakannya tanpa mengeluh taupun menyerah. 

c. Hormat dan khidmat 

Nilai hormat dan khidmat merupakan nilai utama yang 

harus diaplikasikan oleh santri dalam interaksi sosial, 

guru, teman, orang tua, maupun ilmu. Melalui contoh 

yang baik dari orang sekitar dan lingkungan, santri 

dapat beradabtasi dan meniru tindakan yang baik 

tersebut. 

Nilai hormat dan khidmat berhasil diaplikasikan 

oleh santri, dalam hal ini dapat dilihat dari keseharian 

santri yang mulai menghormati guru yaitu santri selalu 

memberikan salam ketika ketemu guru, tidak akan 

meninggal kelas sebelum guru, tidak berjalan 

mendahului guru, selalu duduk dengan sikap sopan 

ketika berhadapan dengan guru, mendengarkan semua 

penjelasan guru, tidak tidur dalam kelas, serta tidak 

mendahului pembicaraan tanpa izinnya dan tidak pula 

menyela pembicaraannya. Selain itu, sikap santri dalam 

memuliakan kitab yaitu selalu meletakkan buku dengan 

baik, membuka buku dengan perlahan, selalu dalam 

keadaan suci ketika belajar, membawa kitab dengan 

cara mendekap, serta tidak memanjakan kaki pada kitab. 

Dalam menghormati teman para santri saling 

menghormati, menghargai, gotong royong, serta selalu 

bertutur kata yang sopan. 

d. Peduli lingkungan 

Kebersihan adalah sebagian dari iman, sudah diajarkan 

sejak awal ketika para santri memasuki pondok, 

karakter peduli lingkungan diwujudkan dalam bentuk 

menjaga lingkngan dan kebersihan, dalam hal 

kebersihan ada jadwal harian yang berugas 

membersikan pondok, dan ro’an dilakukan semiggu 

sekali untuk menjaga lingkungan. Dalam melakukan 

tugas yang diberikan para santri dengan senang 

melakukannya, tidak harus dipanggil, tidak harus 

dimarahi, ataupun diperintah, melainkan mereka sadar 

akan tanggung jawab yang diberikan sehingga dalam 

melakukannyapun tidak ada paksaan. 

e. Rasa kasih sayang  

Pengasuh dan pengurus, serta pengajar dengan khusus 

melakukan perhatian lebih terhadap santri, dalam hal ini 

ketika santri melakukan kesalahan dengan melanggar 

peraturan, mereka memanggilnya dan menasehati secara 

pribadi tidak langsung menghukum karena mereka 

bertanya alasan kenapa santri melakukan hal tersebut, 

dan memberikan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi santri,. Sehingga santri dapat merasakan kasih 

sayang dari pengasuh, pengurus, dan pengajar sebagai 

pengganti orang tua selama dipondok pesantren. Di sisi 

lain para santrisaling menasehati ketika melihat 

temannya melakukan kesalahan, ataupun lupa dengan 

tanggung jawab mereka. Dengan demikian santri dapat 

mencontoh dengan mengaplikasikan kasih sayang 

terhadap sesama. Seperti ungkapan Nur Saromah 

“alhamdulillah setelah diajar bagaimana kita harus 

bersikap pada teman kita yang sering belanggar 

peraturan baik itu sengajar maupun tidak sengajar, kita 

lebih dewasa memanggil mereka dan menasehati, atau 

menyakan alasan mereka melanggar peraturan, atau 

alasan mereka melakukan hal ini dan it, karena kami 

yakin mereka akan lebih terbuka jika sesama santri 

meskipun akan pasti dinasehatu oleh ustadz, ataupun 

ustadza.” 

f. Waro’ 

Melalui tata tertib dan aturan yang diberlakukan santri 

berusaha mentaati tata tertib dan aturan yang ada, salah 

satu cara menjaga diri mereka adalah tidak membeli 

makanan dari luar pesantren. Tidak tidur dalam kelas, 

tidak pula banyak bicara yang tidak bermanfaat. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Ilmu harus dibarengi dengan prilaku atau sikap yang 

baik, keilmuan yang luar biasa tanpa dibarengi dengan 

prilaku baik terhadap ilmu, guru, teman, keluarga, 

maupun masyarakat, akan berdampak buruk terhadap 

kehidupan karena tidak ada rasa hormat dan santun 

dalam interaksi sosial. Karenanya menerapkan 

pembelajaran kitab Ta’lim dalam membentuk akhlak 

perlu dilakukan dimana Kitab Ta’lim Muta’allim 

memiliki makna menunjukan jalan atau pun cara-cara 

menuntut ilmu bagi para pencari ilmu. Sehingga para 

penuntut ilmu dapat mengahasilkan ilmu yang 

bermanfaat yang bisa diamalkan dan dapat menambah 

pahala bagi pemilik ilmu tersebut. Peran pembelajaran 

Kitab Ta’lim Muta’allim di Pesantren Barokah adalah 

dilakukan untuk memberi pemahaman kepada murid 

yang berkaitan dengan adab. Dalam hal adab, yang 

berkaitan dengan menghormati guru, mengagungkan 

ilmu, dan menghormati teman, dan juga masyarakat. 
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Abstrak. Tulisan ini berusaha membahas mengenai wacana dualisme dalam pendidikan. Pada pemahaman dualisme pasti dikaitkan 

dengan dikotomi yang diartikan sebagai pemisahan antara pendidikan umum dari pendidikan agama. Akan tetapi pada prinsip ada 

yang membedakannya, jika dikotomi itu berkaitan dengan isi atau konten materi, sedangkan dualisme lebih ditujukan pada sistem 

pengelolaannya. Dikotomi selalu melahirkan pandangan pembedaaan di satu sisi dan penyamaaan di sisi yang lain. Dengan demikian 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan kritik, untuk mengkaji problem di dalam dualism. Pandangan dikotomis 

pada hakikatnya mengabaikan esensi atau nilai sprit pendidikan. Jika dimaknai pada tataran permukaan dengan jelas merusak nilai 

spirit dari pendidikan Islam. Dualisme dan dikotomi bukan hanya pada tataran pemilahan, namun telah masuk pada wilayah 

pemisahan yang dalam operasionalnya memisahkan mata pelajaran umum dari mata pelajaran agama, sekolah umum dan madrasah 

yang pengelolaannya berjalan terpisah-pisah. Problematika tersebut muncul disebakan kurangnnya nilai-nilai keagamaan segi 

pengajaran baik dari metode ataupun kurikulum. Hal tersebut berdampak kepada Ilmu pengetahuan, menjadi sempit karena 

pengotak-kotakan ilmu umum dan agama. Sebagai solusi Integrasi ilmu pengetahuan berbasis Islam perlu dilakukan, yaitu 

menggunakan pandangan Islam yang syarat akan makna nilai-nilai keislaman, yang telah banyak dikaji oleh cendekiawan muslim. 

 

Kata Kunci: Dualisme; Dikotomi; Pendidikan; Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Problem keilmuan yang berasal dari masuknya konsep-

konsep, ide-ide dan paham-paham asing, secara internal 

uamay Islam juga memiliki problem yang tidak kalah 

seriusnya. Problem yang paling utama lemahnya taradisi 

pengkajian ilmu-ilmu pengetahuan doctrinal maupun 

pengetahuan spekualatif. Kelemahan ini mengakibatkan 

miskinnya konsep-konsep baru yang rasional sehingga 

isu-isu yang dibawa oleh kelompok modernis ataupun 

rasionalis yang sebenarnya tidak berasal dari tradisi 

intelektual Islam dianggap sebagai sesuatu yang baru 

dianggap menyegarkan (Zarkasy, 2015). 

Salah satu masalah penting di dalam pendidikan 

dengan munculnya paham dikotomi dan dualisme 

pendidikan dalam dunia Islam, paham tersebut tidak 

hanya melahirkan dikotomi ilmu agama dan ilmu umum 

atau pendidikan agama dan pendidikan umum, akan 

tetapi akses istilah ini melahirkan kesenjangan, 

kemunduran dan keterpurukan umat Islam. Hal tersebut 

berdampak terjadinya krisis nilai pada peradaban 

manusia yang menganggap ilmu bebas nilai. Dampak 

dari dualisme pendidikan adalah lembaga pendidikan 

Islam yang tidak menekankan penguasaan ilmu empiric 

terpuruk, walaupun secara moralitas dapat 

mempertahankan sistem nilai dan disiplin ilmu-ilmu 

klasik. Sedangkan lembaga pendidikan umum yang 

menekankan pengetahuan empirik sangat rapuh dalam 

pengetahuan agama. 

Adanya hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengkritisi atas paham dualisme yang telah meracuni 

pendidikan. Pendidikan yang baik akan lebih baik jika 

diimbangi dengan khazanah Islam, namun tetap 

memasukkan nilai-nilai modern. Disebabkan jika 

pendidikan itu baik akan menghasilkan generasi yang 

baik pula. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

kajian literature. Penulis menggunakan beberapa buku 

yang digunakan sebagai sumber informasi dalam 

penulisan karya ini. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Makna Dualisme 

Definisi, dualisme dapat dipahami sebagai pandangan 

filosofis yang menegaskan eksistensi dari dua bidang 

(dunia) yang terpisah, tidak dapat direduksi dan unik. 

Contoh: antara dikodrati atau kodrati, Allah dan alam 

semesta, roh atau materi, jiwa atau badan, dunia yang 

kelihatan dan dunia yang tidak kelihatan, dunia inderawi 

atau  dunia intelektual, realitas actual atau  realitas 

kemungkinan, dunia noumenal atau dunia fenomenal, 

kekuatan kebaikan atau kekuatan kejahatan, dan lain 

sebagainya (Bagus, 2002).  

Secara makna “dualisme” adalah gabungan dua 

perkataan yang berasal dari bahasa Latin yaitu “dualis” 

atau “duo” dan “ismus” atau “isme”. “Duo” memberi 

arti kata dua sedangkan “ismus” berfungsi membentuk 

kata nama bagi satu kata kerja. Dualisme adalah dua 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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prinsip yang saling bertentangan. Secara terminologi, 

dualisme dapat diartikan sebagai dua prinsip atau paham 

yang berbeda dan saling bertentangan (Depdikbud, 

1989). Oleh karena itu, dualisme ialah keadaan yang 

menjadi dua dan ia adalah satu sistem atau teori yang 

berdasarkan pada dua prinsip yang menyatakan bahwa 

ada dua substansi (Bakar dan Surohim, 2005). Istilah 

dualisme dan dikotomi memiliki makna yang sama 

yaitu pemisahan antara pendidikan umum dari 

pendidikan agama. Dengan pemaknaan di atas, dualisme 

dan dikotomi pendidikan adalah pemisahan sistem 

pendidikan antara pendidikan Islam dan pendidikan 

umum yang memisahkan kesadaran keagamaan dan 

ilmu pengetahuan atau ilmu umum. Dualisme dan 

dikotomi ini, bukan hanya pada tataran pemilahan tetapi 

masuk pada wilayah pemisahan. Dalam operasionalnya, 

pemisahan mata pelajaran umum dengan mata pelajaran 

agama, sekolah umum dan madrasah yang 

pengelolaannya memiliki kebijakan masing-masing. 

Pada kontek pendidikan, Marwan Sarijo berpendapat 

(Saridjo, 1996) “istilah dualisme dan dikotomi memiliki 

makna yang sama yaitu pemisahan antara pendidikan 

umum dari pendidikan agama. Dengan pemaknaan di 

atas, dualisme dan dikotomi pendidikan adalah 

pemisahan sistem pendidikan antara pendidikan Islam 

dan pendidikan umum yang memisahkan kesadaran 

keagamaan dan ilmu pengetahuan atau ilmu umum. 

Dualisme dan dikotomi ini, bukan hanya pada tataran 

pemilahan tetapi masuk pada wilayah pemisahan. 

Dalam operasionalnya, pemisahan mata pelajaran umum 

dengan mata pelajaran agama, sekolah umum dan 

madrasah yang pengelolaannya memiliki kebijakan 

masing-masing”. 

Dualisme ini pada hakikatnya merupakan doktrin 

filsafat dan metafisika yang lahir dari alam pikiran para 

filosof Barat dalam melihat entitas jiwa dan raga 

manusia. Asal usul konsep dulaisme terkandung dalam 

pandangan hidup tentang alam (world view), serta nilai-

nilai yang membentuk suatu budaya dan peradaban 

Barat. Gagasan tentang dulaisme sebenarnya dapat 

ditelusuri sejak zaman Plato dan Aristoteles yang 

memiliki pandangan berhubungan dengan eksistensi 

jiwa yang terkait dengan kecerdasan dan kebijakan. 

Plato dan Aristoteles berpendapat bahwa “kecerdasan” 

seseorang merupakan bagian dari pikiran atau jiwa yang 

tidak bisa diidentifikasi atau dijelaskan dengan fisik. 

Jadi dalam pandangan tentang hubungan antara jiwa dan 

raga, fenomena mental adalah entitas non-fisik dan raga 

adalah fisik (Kurniyati, 2018). Oleh karena itu, faham 

dulaisme ini melihat fakta secara mendua. Akal dan 

materi adalah dua substansi yang secara ontologis 

terpisah. Jiwa-raga (mind-body) tidak saling terkait satu 

sama lain. 

 

Sejarah Dualisme dalam pendidikan (Pemicu 

dualism) 

Dalam diskursus filsafat, paham dualisme dianggap 

suatu varian dari paham idealisme. Dualisme adalah 

konsep filsafat yang menyatakan adanya dua substansi 

yang mendasari dunia. Dalam pandangan tentang 

hubungan antara jiwa dan raga, dualisme mengklaim 

bahwa fenomena mental adalah entitas non-fisik. Dalam 

sejarahnya, kendati bentuk dari paham dualisme ini, 

dalam konteks kefilsafatan, telah ada sejak zaman Plato 

(427-347 SM), namun istilah dualisme sendiri baru 

secara umum digunakan sejak Thomas Hyde 

memperkenalkan istilah ini pada sekitar tahun 1700 

untuk menunjuk kepada konflik antara baik dan jahat, 

yakni antara Omzard dan Ahriman, dalam 

Zoroastrianisme, doktrin masyarakat Iran kuno yang 

secara penuh terbentuk pada abad ke-7 SM (Bagus, 

2002). 

Christian Wolff (1679-1754), seorang filosof monis, 

yang kemudian menerapkan istilah tersebut secara resmi 

untuk menunjukkan oposisi metafisis antara pikiran dan 

materi. Istilah dualisme semenjak itu menjadi 

terminologi filsafat dan diterapkan pada banyak oposisi 

dalam agama, metafisika dan epistemologi. Tidak hanya 

Wolff, René Descartes (1641) ,juga berpendapat 

mengenai dualisme bahwasannya  pikiran adalah 

substansi nonfisik. Descartes adalah seseorang yang 

pertama kali memodifikasi dulaisme dan 

mengidentifikasi dengan jelas pikiran dengan kesadaran 

dan membedakannya dengan otak, sebagai tempat 

kecerdasan. Baginya yang riil itu adalah akal sebagai 

substansi yang berfikir (substance that think) dan materi 

sebagai substansi yang menempati ruang 

(extendedsubstance). Dengan demikian memang secara 

ideologis diciptakan adanya dulaisme pendidikan, yaitu 

sekolah umum yang memperoleh sokongan pemerintah 

dan menjadi tanggung jawab Kementerian Pendidikan 

Nasional dan madrasah, pondok pesantren, sekolah yang 

kurang mendapat perhatian dan menjadi tanggung jawab 

Kementerian Agama. 

Berkembangnya peradaban manusia telah merubah 

pola kehidupan manusia termasuk di dalam pendidikan. 

Munculnya pendidikan modern berarti pendidikan 

sekuler yang menyamakan cara pengajaran ilmu-ilmu 

agama dan ilmu non agama, dengan kata lain 

pengetahuan itu sangat skeptik, sehingga tujuan 

pendidikan tidak dapat secara harmoni 

menyeimbangkan antara intelek, emosi, jasmani dan 

rohani. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih jauh 

dualisme pendidikan, maka perlu dipahami dari aspek 

sejarahnya, karena ia berkenaan dengan berlakunya 

sistem pendidikan tradisional dan modern yang dalam 

banyak hal saling bertentangan, sehingga dari itu 

muncul problematika yang pastut untuk dikritisi. 

 

Problematika dualism dalam pendidikan  

Dualisme yang terjadi menimbulkan krisis nilai pada 

peradaban manusia yang menganggap ilmu bebas nilai. 

Sedangkan dampak dari dualisme pendidikan adalah 

terpuruknya lembaga pendidikan Islam yang tidak 

menekankan penguasaan ilmu empirik, walaupun secara 

moralitas dapat mempertahankan sistem nilai dan 

disiplin ilmu-ilmu klasik. Sedangkan lembaga 

pendidikan umum yang menekankan pengetahuan 
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empirik sangat rapuh dalam pengetahuan agama. Hal 

tersebut menimbulkan problematika sebagai berikut: 

 

Kurikulum Sekuler 

Pada hakikatnya, pendidikan Islam dan pendidikan 

Barat di dasari oleh filsafat yang berbeda, sehingga 

orientasi pendidikannya berbeda pula. Oleh karena itu 

pendidikan Islam dalam merumuskan falsafah 

pendidikannya harus mengacu dan memegang unsur-

unsur, antara lain: Pertama, Falsafah pendidikan Islam 

mempunyai nilai atau sprit Islam. Kedua, falsafah 

pendidikan Islam berkaitan dengan realitas masyarakat, 

kebudayan, sistem sosial, ekonomi dan politik. Ketiga, 

harus bersifat terbuka, universal dalam berbagai bidang. 

Keempat, sumbernya meliputi segala ilmu Islam dan 

ilmu sosial serta falsafahnya yang bersifat selektif. 

Kelima, bebas dari pertentangan antara prinsip-prinsip 

dasar dan prinsip pelaksanaan. Keenam, harus bersifat 

fleksibel dan mendalam. 

Telaah filsafat pendidikan ini menjadi acuan dalam 

merumuskan kurikulum pendidikan Islam yang 

integratif. Menurut Hasan Langgulung bahwa 

kurikulum yang ideal adalah kurikulum yang universal 

dan relevan dengan kebutuhan sifat perkembangan 

minat siswa dan relevan dengan kebutuhan dan budaya 

masyarakat. 

Para cendekiawan muslim menyatakan bahwa 

dikotomi harus diakhiri dengan mengintegrasikan 

sistem pendidikan dengan menciptakan sistem ketiga 

yang sekaligus sebagai antitesa dari sistem pendidikan 

tradisional dan modernSistem pendidikan tradisional 

bertujuan menanamkan seperangkat nilai yang berasal 

dari Al-Qur’an agar tercapai kesalehan pada diri anak 

didik. Pada sisi lain sistem pendidikan modern berupaya 

menjelaskan asal usul alam semesta atau fenomena alam 

tanpa berpijak ada nilai-nilai transcendental, akibatnya 

disatu sisi ada yang terilhami akan kesalehan pada Ilahy 

dan pada satu sisi yang lain terbentuk wataknya 

memiliki kemampuan sekalipun tanpa bimbingan agama 

(Husain dan Ashraf, 2000). 

 

Pendidikan Sakral (berbasis Agama) dan Sekuler 

Dalam pembahasan ini penulis ingin mengkoneksikan 

salah satu sistem pendidikan yang muktabar dengan 

kesepaduan pendidikan tanpa dikotomis yaitu sitem 

pendidikan PM. Gontor. Kemudian penulis akan 

mengupas secara jelas akar-akar teologis dan filosofis 

pendidikan di Gontor sebagai berikut.  

1. Akar Filosofis dan Teologis Pendidikan Gontor 

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 

Indegenous dan genuine (khas asli) Indonesia, menurut 

Kiyai Haji Imam Zarkasyi pendidikan di Pondok itulah 

yang sebenarnya pendidikan nasional, sejati, tulen pure 

National. Dasar dari pernyataan diatas adalah bahwa 

pesantren sudah eksis dan mapan jauh hari sebelum 

munculnya sekolah-sekolah dan telah terbukti 

mempunyai peran besar terhadap penyebaran Islam, 

pendidikan keagamaan, transmisi kelilmuan, 

pemeliharaan tradisi keislaman, penyiapan kader Ulama 

dan pejuang masyarakat. Ki Hajar Dewantara dan Dr. 

Soetomo  mengakui keunggulan dari sistem pendidikan 

pesantren yaitu dari beberapa aspek diantaranya: 

pendidikan pesantren bersifat intregatif dan 

komprehensif, kesepaduan kognitif, afektif dan 

psikomotorik (Suharto, 2018). 

PM.Gontor adalah lembaga pendidikan Islam yang 

berbentuk dan berjiwa pesantren. Pendidikan diartikan 

dan diaplikasikan sebagai politik tertinggi, dalam sitem 

pesantren ini gontor membina kehidupan bukan sekear 

fasilitator santri untuk belajar, tetapi lebih dari itu yaitu 

mendinamisir kehidupan dengan sengaja dibentuk 

secara Integral-Mutakamil. Ada empat sintesa yang 

menginspirasi gontor dalam membina kehidupan yaitu 

meniru al-Azhar karena wakafnya dan keabadianya, 

kemudian Alighar kemodernan Islamnya, Sanggit 

karena kedermawaanya dan Santiniketan karena 

kedaimaian dan kesejukanya. 

Salah satu pondasi utama eksisnya pesantren adalah 

karena memegang teguh jiwa, spirit, visi, misi, prinsip, 

nilai-nilai dan orientasi perjuangannya. Setidaknya ada 

mekanisme dasar yang mengatur kehidupan dalam 

pesantren yaitu sistem catur pusat pendidikan yaitu 

pendidikan keluarga, sekolah, masyarakat dan masjid 

sebagai pusat miliu yang menjiwai). Singkatnya, K.H 

Imam Zarkasyi memberikan definisi pesantren adalah 

suatu lembaga pendidikan Islam dengan sitem asarama, 

Kiyai sebagai sentral figurnya, masjid sebagai titik pusat 

yang menjiwainya. Dalam catur pusat pendidikan ini 

ada lima spirit yang Gontor jadikan rel yang baku dan 

pakem ialah Panca Jiwa, nilai yang pertama adalah 

keikhlasan, Ikhlas dalam beribadah (Q.S. al-

Bayyinah:5),(Q.S. al-An’am: 162),(Q.S. Yaasin: 21), 

kemudian dalam belajar dan semua gerak aktifitas 

kehidupan (Suharto, 2016). Kedua ialah kesederhanaan 

(Q.S al-Isra: 16), sederhana dalam kehidupan gaya 

hidup, harmonis dan survive dalam menghadapi 

kesulitan. Ketiga adalah kemandirian, santri hidup 

dengan mandiri, dalam mengatur perencanaan dan 

pelaksanaan kehidupanya di pondok. Keempat, ialah 

Ukhuwah Islamiyah (Q.S al-Hujurat:10),(Ali-Imran:103) 

persaudaraan, persaudaraan dalam bingkai keislaman 

dan keimanan. Kebebasan dari intervensi siapapun dan 

bebas dari sesuatu yang bathil. 

2. Integralisasi Orientasi Pendidikan di Gontor (Non 

Dikotomik) 

Rasanya sangat kurang jika menyelami samudra 

pendidikan di Indonesia tanpa membahas Pondok 

Pesantren sitem pendidikan warisan para Ulama 

terdahulu yang luhur nilai-nilai “adab”nya. Seiring 

waktu berjalan dengan perjuangan para Syuhada, 

Pondok Pesantren muncul sebagai Sistem Pendidikan 

yang menjadi gerakan kebangkitan Moral, Ahklaq dan 

Adab dikala carut marut Dunia ini. Lalu apakah itu 

definisi Pondok Pesantren secara garis umum. Marilah 

memulai perbincangan ini dengan sepenuh hati. 
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Dilihat dari sejarah,  pesantren muncul sebagai 

mediator dakwah dan modernisasi islam di Indonesia 

dalam arti yang sangat luas,salah satunya adalah sebagai 

benteng perlawanan Kolonial. Pesantren adalah lembaga 

pendidikan berasal dari masyarakat dan dikelola oleh 

masyarakat kemudian berkiprah untuk masyarakat.Di 

mana di dalamnya terdapat kyai yang berperan sebagai 

figur utama dan uswah hasanah bagi muridnya (santri) 

(Zarkasyi, 2005). 

Hal-hal yang unik dalam pesantren dengan 

pendidikan lainnya adalah terdapat pendidikan karakter 

mental, pendidikan jiwa, falsafah hidup,kemasyarakatan 

dan penyatuan antara materi umum dan materi Agama 

semuanya diajarkan secara seimbang meskipun banyak 

kekurangannya. 

Dalam sebuah pendidikan diharuskan ada Orientasi 

atau pandangan utama agar berjalan sesuai cita-cita 

yang diinginkan, di Pondok Pesantren Modern 

Darussalam Gontor ada empat Orientasi utama dalam 

memfokuskan arah pondok akan lari kemana 

diantaranya sebagai berikut. 

Pertama, kemasyarakatan yaitu segala totalitas 

kehidupan yang ada dalam pondok pesantren berbasis 

sosial interaktif (kemajemukan yang saling 

berkomunikasi), dengan harapan ketika dimasyarakat 

kelak santri-santri tidak canggung dalam memainkan 

perannya sebagai pengembali “Adab” dengan wasilah 

seperti menjadi Guru mengaji di Surau kecil, menjadi 

Imam di Masjid terdekat, menjadi Guru di Sekolah 

berbasis Islam maupun di sekolahan umum (Ahmad, 

2018).  

Kedua, hidup Sederhana, sederhana bukan berarti 

miskin, dan tidak berarti mendidik atau mengajarkan 

miskin, makna sederhana adalah penghidupan yang 

cukup, bersih, dan jujur. Sebaliknya hidup mewah tetapi 

kurang bersyukur tidak bersih dalam kehidupannya. 

Dengan tegas Kiyai Imam Zarkasyi menyampaikan 

dengan bahasa yang indah: “Biasakanlah hidup 

sederhana, niscaya kita akan hidup bahagia, dan dapat 

mengahadapi masa depan dengan kepala tegak, tidak 

ada rasa cemas atau takut.” (Disampaikan dalam 

Seminar Pondok Modern seluruh Indonesia di 

Yogyakarta, pada tanggal 4-7 july 1965). Maka dari 

penyampain beliau dapat diresapi bahwa kesederhaan 

adalah sifat wajib bagi santri agar hidupnya tenang dan 

tentram ketika mengabdi di masyaraka. 

Ketiga, tidak berpartai, pelajaran dan pendidikan di 

Pondok Modern Darussalam Gontor sama sekali tidak 

ada hubungannya dengan suatu golongan atau partai, 

dengan motto “Pondok berdiri diatas dan untuk semua 

golongan”, untuk semua golongan bukan berarti tanpa 

prinsip yang kuat, melainkan harapanya jika santri 

sudah menjadi Alumni mampu menjadi Perekat Umat 

bukan pemecah Umat. 

Keempat adalah tujuan utama santri ke Pondok 

adalah untuk “Tholabul-l-ilmi” bukan menjadi Pegawai 

(Zarkasyi, 1939), dapat diresapi perkataan Kiyai Imam 

Zarkasyi bahwasanya santri datang ke pondok bukan 

memikirkan setelah lulus akan menjadi apa, dapat 

pekerjaan apa dll dalam urusan dunia, tetapi memasuki 

Pondok secara “Kaffah” dengan niat menuntut Ilmu 

lillahi ta’ala, pasti akan diarahkan oleh jalan Allah 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak jika sungguh-

sungguh dalammenuntut Ilmu. Tidak seperti pemikiran 

di zaman sekarang sekolah hanya untuk menggapai 

pekerjaan yang diingankan tanpa memulai niat dengan 

Tholabul-l-Ilmi. 

Kemudian dalam dinamika totalitas kehidupan santri 

di pondok harus sesuai dengan motto dalam pendidikan 

Gontor yaitu: 

 

"إنّ تنفيذ التربية الخلقية والعقلية لايكفي بمجرد الكلام،  

بل لابد أن يكون بالقدوة الصالحة وإيجاد البيئة، وكلّ ما يراه 

التلاميذ ومايسمعونه من حركات وأصوات في هذا المعهد 

  يكون عاملا من عوامل التربية الخلقية والعقلية"

(Ahmad, 2011) 

 يةوالخلق"التعليم هو مساعدة التلاميذ لإنماء قواهم العقلية 

لهم، ويستعدوّا لمستقببالأخلاق الكريمةوتنظيمها حتى يتحلوّا "

فهو ليس مجرد إيصال المعلومات إلى أذهان التلاميذ وصبّ 

 (Ahmad, 2011)حوافظ النشء بميسائل الفنون والعلوم."

 ..."لتغيير سلوكهلتعلّم هو عملية يمارسها الفرد "وا

Dalam Pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam 

Gontor jika digabungkan nila-nilai tersebut maka 

terciplah sitem pendidkan yang non dikotomik karena 

semua menyangkup area keagamaan, sosial, etika dan 

semangat untuk hidup karena di dalamnya mencakup 

semua aspek dan terintegrasi non dikotomis. Mungkin 

selayaknya sistem pendidikan seperti bisa menjadi 

solusi dari permasalahan dikotomi pendidikan. Dan 

pembentukan sistem pendidikan ini harus dengan 

lingkungan yang dibuat secara sengaja dan dilakukan 

langsung oleh subjek yang bersangkutan. Dan tujuan 

pendidikan adalah mengubah sikap yang buruk menjadi 

baik atau mencetak orang yang baik bukan hanya bisa 

bekerja.  

3. Solusi Dualisme 

Problem Dualisme yang terjadi di dalam pendidikan 

khususnya perlu adanya solusi atas dilema yang terjadi 

perlu adanya pembaharuan di dalam peradaban Islam. 

Peradaban Islam merupakan suatu pandangan hidup 

untuk memperkuat Islam. Hal ini digunakan untuk 

dengan menggali konsep-konsep penting khazanah ilmu 

pengetahuan Islam dan menyebarkannya agar dimilik 

kaum terpelajarnya yang secara sosial berperan sebagai 

perubahan dan yang secara individual akan menjadi 

decision maker (Zarkasyi, 2015).  

Modernisasi pendidikan agama sangat diperlukan 

untuk menghidupkan kembali dinamika perubahan 

Islam. Bagaimana cara menghidupkan kembali 

dinamika itu, tidak lain harus menghidupkan sistem 

nilai yang terdapat dalam sumber pendidikan Islam, 

tetapi yang perlu diingat bahwa pemupukan nilai-nilai 
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sama sekali berlainan dengan pembelajaran ilmu-ilmu, 

karena ilmu-ilmu menghendaki pembelajaran dalam 

kawasan kognitif, sedang nilai-nilai menghendaki 

penghayatan dari segi efektif. 

Sepertihalnya fenomena yang terjadi di Indonesia 

dengan pendirian pondok Modren Gontor yang tidak 

mengadopsi sistem pendidikan modern (Belanda) akan 

tetapi memodernkan sistem dan lembaga pendidikan 

Islam. Hal ini menunjukkan bahwa medornisasi dalam 

dunia pendidikan Islam tidak selamanya harus berkiblat 

pada sistem pendidikan Barat, tetapi model modernisasi 

pendidikan Islam khususnya di Indonesia mencakup 

modernisasi lembaga dan sistemnya. Hal ini bertujuan 

agar lulusannya dapat seimbang antara aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik yang dilandasi oleh nilai-nilai 

Islam. 

4. Tujuan dalam Pendidikan PM.Gontor 

Pendidikan yang diutamakan di Gontor adalah 

pendidikan akhlaq, character moslem building. 

Tazkiyatu-n-nufus, pembentukan kepribadian muslim 

yang unggul. Inilah yang menjadi tujuan utama dalam 

orientasi pendidikan PM.Gontor tujuan ini didorong 

dengan lima motto PM.Gontor yaitu menjadikan santri 

dan guru mempunyai budi yang luhur, mempunyai 

badan yang sehat, berpengetahuan yang menyeluruh 

non dikotomis dan integral, kemudian berfikiran bebas, 

berfikiran bebas disini bukan berarti liberal, melainkan 

definisi bebas disini adalah bebas dari kebodohan, 

kejahilan dan kebatilan karena sudah melewati fase 

sebelumnya. 

Selanjutnya tujuan pendidikan Gontor adalah untuk 

mencetak para manusia yang ber-tafaqquh fii-d-diin, 

menjadi mundzru-l-qoum  menjadi ulama yang berjuang 

dan menjadi orang yang bermanfaat, karena sebaik-

baiknya manusia adalah manusia yang bernmanfaat bagi 

lainya. 

Dan yang terakhir dalam skala aplikatif, peserta 

didik dalam pendidikan Gontor mampu bergerak di 

masyarakat, menjadi warga negara yang beriman, 

bertaqwa dan berakhlaq mulia berjuang lillahi ta’ala. 

5. Kritik Islam terhadap dualisme  

Dualisme merupakan suatu dilema yang terjadi di dalam 

pendidikan, sehingga beberapa tokoh Islamisasi Islam 

Syed Naquib Al-Attas dan Islamil Raji Al-Faruqi 

memberikan kritikan akan pendapatnya mengenai 

dualiasme, dengan mengunakan konsep Islamisasi. 

Dalam proses Islamisasi ilmu, menurut al-Attas 

melibatkan dua langkah utama. Pertama ialah proses 

mengasingkan unsurunsur dan konsep-konsep utama 

Barat dari ilmu tersebut. Langkah kedua ialah 

menyerapkan unsur-unsur dan konsep-konsep utama 

Islam ke dalamnya.  

Dalam hal ini Al-Attas mengambil pendekatan 

Imam Ghazali dalam aspek jiwa, di mana ia 

menyarankan supaya sifat yang keji dibuang dahulu 

sebelum jiwa dihiasi dengan sifat yang terpuji. Kalau 

dalam proses penyucian jiwa Imam Ghazali 

menyarankan sifat keji yang “dibuang” adalah beberapa 

sifat seperti dengki, sombong, dan lain-lain, maka dalam 

proses Islamisasi Ilmu Al-Attas menyarankan agar 

unsur-unsur dan konsep-konsep asing (pathogen) bagi 

Islam yang harus “dibuang” adalah Pertama, konsep 

dualisme (dualism) yang meliputi Hakikat Kebenaran; 

Kedua, doktrin humanism; Ketiga, ideologi sekuler; dan 

Keempat, konsep tragedi-khususnya dalam 

kesusasteraan. 

Al-Faruqi melihat kenyataan mengenai problem ini 

bahwa umat Islam seakan berada di persimpangan jalan. 

Sulit untuk menentukan pilihan arah yang tepat. Hal ini 

yang menjadi penyebab dari kemunduran yang dialami 

umat Islam. Bahkan sudah mencapai tingkat serius dan 

mengkhawatirkan yang disebutnya sebagai “malaisme” 

atau krisis (Faruqi, 1989). Malaisme yang dihadapi 

adalah malaisme pemikiran yang menjadi sumber semua 

krisis ekonomi, sosial dan politik. Krisis pemikiran 

terjadi akibat kerancuan sumber-sumber pemikiran, 

kerusakan metode atau kedua-duanya (Sulaiman, 1994). 

Menurut al-Faruqi, sebagai efek dari “malaisme” 

timbulnya dualisme dalam sistem pendidikan Islam dan 

kehidupan umat. Namun meskipun kaum muslimin 

sudah memakai sistem pendidikan sekuler Barat. Baik 

kaum muslimin di lingkungan universitas maupun 

cendekiawan, tidak mampu menghasilkan sesuatu yang 

sebanding dengan kreativitas dan kehebatan Barat. Hal 

ini disebabkan karena dunia Islam tidak memiliki ruh 

wawasan vertikal yaitu wawasan Islam. Gejala tersebut 

dirasakan al-Faruqi sebagai apa yang disebut dengan 

“the lack of vision”. Kehilangan yang jelas tentang 

sesuatu yang harus diperjuangkan sampai berhasil. 

Dari situlah kemudian al-Faruqi berkeyakinan 

bahwa untuk mencapai masa depan yang lebih baik, 

perlu diadakan reformasi di bidang pemikiran Islam. 

Artinya, kaum muslimin tidak saja harus menguasai 

ilmu-ilmu warisan Islam, namun juga harus menguasai 

disiplin ilmu modern. Salah satunya adalah dengan cara 

islamisasi ilmu atau integrasi pengetahuan-pengetahuan 

baru dengan warisan Islam, dengan penghilangan, 

perubahan, penafsiran kembali dan adaptasi komponen-

komponennya sesuaidengan pandangan dan nilai-nilai 

Islam.  

Al-Faruqi berpendapat bahwa Islamisasi ilmu 

pengetahuan ini dilakukan dengan cara menjadikan 

konsep tauhid sebagai pondasi dalam ilmu pengetahuan. 

Berikut merupakan esensi tauhid yang digambarkan Al-

Faruqi dalam ilmu pengetahuan: Dalam proses 

Islamisasi ilmu pengetahuan al-Faruqi memberikan 

beberapa langkah-langkah yaitu; Pertama, Penguasaan 

disiplin ilmu modern, penguasaan kategoris. ilmu 

modern yang berkembang saat ini berada di tangan 

bangsa sekuler, sehingga kita perlu mengetahui prinsip 

konsep, metodologi, masalah, dan tema ilmu 

pengetahuan itu mengajarkan kepada ketauhidan atau 

tidak. Kedua, Survei disiplin ilmu. Setiap disiplin ilmu 

modern disurvei dan ditulis mengenai asal-usul, 

perkembangannya. metodologinya, keluasan 

wawasannya, tokohnya untuk mengetahui keseluruhan 
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tentang ilmu tersebut. Ketiga, Menguasai khazanah 

Islam, sebuah ontologi. Mencari sampai sejauh mana 

khazanah Islam menyentuh dan membahas objek 

disiplin ilmu modern. Keempat, Penguasaan khazanah 

ilmiah Islam tahap analisa. Menganalisis khazanah 

Islam dengan latar belakang historis dan kaitannya 

dengan berbagai bidang kehidupan manusia. Kelima, 

Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap 

disiplindisiplin ilmu. disiplin ilmu pengetahuan modern 

beserta metodologi-metodologi dasar, prinsip, masalah, 

tujuan dan harapan, kejayaan dan batasan-batasannya, 

semuanya harus dikaitkan kepada warisan Islam serta 

disesuiakan dengan Islam. Keenam, Penilaian kritis 

terhadap disiplin keilmuan modern dan tingkat 

perkembangannya dimasa kini. Ketujuh, Penilaian kritis 

terhadap khazanah Islam dan tingkat perkembangannya 

dewasa ini. Kedelapan, Survei permasalahan yang 

dihadapi umat Islam. Kesembilan, Survei permasalahan 

yang dihadapi manusia. Kesepuluh, Analisa kreatif dan 

sintesa. Membentuk sebuah lompatan yang kreatif yang 

bernafaskan Islam yaitu, suatu metodologi baru harus 

dicetuskan untuk mengembalikan supremasi Islam di 

dunia sebagai pendongkrak dan penyelamat peradaban 

manusia. Kesebelas, Penuangan kembali disiplin ilmu 

modern ke dalam kerangka Islam, buku-buku dasar 

tingkat universitas. Keduabelas, Penyebaran ilmu-ilmu 

yang telah diislamkan (Faruqi, 1995).  

 

 

KESIMPULAN 

 

Pembahasan tentang dikotomi ilmu pengetahuan dan 

dualisme pendidikan sangat terkait dengan kemunculan 

sekularisme di Eropa, yang mulai memisahkan ilmu 

keislaman dan ilmu umum. Dikotomi ilmu pengetahuan 

dan dualisme pendidikan sangat melemahkan umat 

Islam dan dapat mereduksi nilai-nilai kemanusiaan 

karena landasan filsafat kedua istilah ini adalah sekuler.  

Islam memandang bahwa ilmu itu hanya satu yakni 

yang berasal dari Allah, swt. Dalam konferensi Islam 

internasional tentang pendidikan merekomendasikan 

bahwa pencapaian ilmu itu melalui penyampaian wahyu 

dan ilmu yang didapat melalui prosedur ilmiah serta 

intuitif dan pada hakekatnya Islam tidak mengenal 

dikotomi ilmu pengetahuan, demikian halnya dengan 

dualisme pendidikan tidak dikenal dalam sistem 

pendidikan Islam. Dualisme pendidikan merupakan 

produk Barat untuk merusak pemikiran.  

Antisipasi cendekiawan Islam terhadap dikotomi 

ilmu dan dualisme pendidikan adalah merekonstruksi 

nilai falsafah Islam dan juga menggunakan program 

islamisasi ilmu pengetahuan, untuk mengatasi dilema 

yang terjadi dialam pendidikan. Serta menghilangkan 

dualisme pendidikan dibutuhkan intergrasi antara ilmu 

modern dan ilmu klasik dalam sistem pendidikan Islam. 
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Abstrak. Perkembangan sains saat ini dirasa mengarah kepada kehidupan manusia di posisi yang paling tinggi. Berbagai kasus dan 

fenomena kehancuran pada kurun terakhir ini merupakan salah satu akibat di mana sains diletakkan pada posisi yang tidak memiliki 

batas, bahkan sains dengan sendirinya telah menggantikan peran-peran yang disakralkan selama ini, sains maju pesat menyingkirkan 

dunia agama. Sains dan teknologi menantang dan menaklukan alam, menghitung dan menggunakan segala yang ditemukan dalam 

pengalaman. Tidak dipungkiri perseteruan antara agama dan sains merupakan isu klasik yang sampai saat ini masih berkembang di 

dunia Barat dalam wujud sekularisme. Tetapi, Islam tidak mendekati persoalan sains ini dari perspektif tersebut karena al-Qur’an dan 

al-Sunnah telah memberikan sistem yang lengkap dan sempurna yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, termasuk 

kegiatan-kegiatan ilmiah atau penyelidikan-penyelidikan ilmiah yang merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem Islam di 

mana masing-masing bagian memberikan sumbangan berupa Pengetahuan manusia secara menyeluruh yang didasarkan pada 

rasionalisasi untuk menentukan segala-galanya, dan bukan lagi menyertakan nilai-nilai intrinsik yang bercermin pada diri manusia. 

Perkembangan sains hendaknya harus tetap memiliki tujuan dan cita-cita hidup manusia, dan bukan menjadi perusak. selain itu 

perkembangan sains hendaknya terus berjalan dengan segala resikonya. Dan yang perlu diperbaiki adalah penanaman nilai agar 

terjaga keseimbangan, agar sains yang akan terus berkembang ini dapat memberikan manfaat dan tidak mengancam manusia sebagai 

mahkluk sosial. 

 

Kata Kunci: Problematika Sains; Pendidikan Islam; Perkembangan Sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sains bisa dikatakan sebuah aktivitas pemecahan 

masalah yang dilakukan oleh manusia yang dimotivasi 

oleh rasa ingin tahu tentang dunia sekitar dan keinginan 

untuk memahami alam; serta keinginan untuk 

memanipulasi alam dalam rangka memuaskan 

keinginan atau kebutuhannya. Kemajuan sains dirasa 

telah memberikan kemudahan-kemudahan dan 

kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus 

merupakan sarana bagi kesempurnaan manusia. 

Hasil dari perkembangan sains berupa teknologi 

juga dipandang sebagai alat bagi manusia untuk 

mengurangi peran dan beban manusia dalam melakukan 

sesuatu. Dengan hadirnya sains sebagai ilmu dan 

teknologi sebagai penerapan sains juga dapat 

mengurangi keterlibatan manusia secara menyeluruh 

dalam setiap aktivitas kehidupan. demikian juga 

penggunaan teknologi yang hampir mendominasi 

seluruh kehidupan manusia tanpa mengenal batas 

tempat dan waktu. 

Dalam perkembangannya, sains dan teknologi telah 

memberikan dampak dalam berbagai segi kehidupan 

manusia termasuk bidang pendidikan yang merupakan 

salah satu bagian dari pembangunan bangsa. Melalui 

bantuan sains, pendidikan manusia dirasa dapat 

meningkatkan potensi dasar yang dimilikinya baik 

potensi fisik, intelektual, mental, sosial, dan etika 

sehingga pendidikan menjadi hal penting yang harus 

didapatkan setiap manusia menuju terbentuknya 

manusia berkualitas.  

Namun perlu diketahui, para Saintisme memiliki  

kepercayaan bahwa sains adalah satu-satunya proses 

belajar manusia yang paling bernilai karena sifat 

kegunaan, autoritatif, dan seriusnya (Hardiman, 2012). 

Kepercayaan kemudian ini menjadi perhatian khusus 

bagi sekian banyak pakar atau ilmuan dalam rangka 

memberikan respons dan tanggapan positif terhadap 

masa depan ilmu pengetahuan dan teknologi. karena 

jika melihat pada kenyataannya, Saintisme tidak hanya 

dianggap telah melahirkan basis pengetahuan yang 

semu dan nihil, tetapi juga harus bertanggung jawab 

atas segala kerusakan yang telah dihasilkan selama 

perkembangan. Sains telah menyederhanakan ke dalam 

kepentingan pragmatis menggunakan dan manfaatnya 

(Sugiharto, 2012). Dari ulahnya kemudian berdampak 

kepada pola pikir manusia yang cenderung hampir 

menggeser posisi ketuhanan dan menyingkirkan peran 

pendidikan. Dengan dalih menggali potensi alam 

manusia dan memanfaatkan untuk kepentingan manusia, 

namun secara tidak sadar menggeser keyakinan manusia 

dengan mengorbankan nilai-nilai moral pendidikan 

yang ada pada setiap individu. 

Pendidikan Islam yang didalamnya berisi nilai-nilai 

kemanusiaan moral merupakan bagian dari investasi 

masa depan, investasi masyarakat sekaligus investasi 

negara dalam rangka memajukan dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. dalam rangka mencapai tujuan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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tersebut, pendidikan hendaknya melalui perkembangan 

sains hendaknya mampu mengarahkan pendidikan 

untuk menjawab beberapa hal yang berkaitan dengan 

masalah kebangsaan dan manusia.  

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan adalah metode content analysis 

dimana peneliti menggunakan sumber isi dari berbagai 

buku, jurnal, dan bersumber dari beberapa pendapat 

yang bertujuan untuk menemukan solusi dari 

problematika yang terjadi pada perkembangan sains dan 

dampaknya terhadap Pendidikan Islam. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Sejarah singkat Perkembangan Sains 
Sejarah perkembangan sains menunjukkan bahwa sains 

berasal dari penggabungan dua tradisi tua, yaitu tradisi 

pemikiran filsafat yang dimulai oleh bangsa Yunani 

kuno serta tradisi keahlian atau keterampilan tangan 

yang berkembang di awal peradaban manusia yang telah 

ada jauh sebelum tradisi pertama lahir. Filsafat 

memberikan sumbangan berbagai konsep dan ide 

terhadap sains sedangkan keahlian tangan memberinya 

berbagai alat untuk pengamatan alam (Nugroho, 2018). 

Pada masa 3000 tahun sebelum masehi telah muncul 

peradaban di lembah Mesopotamia (dataran di antara 

sungai Tigris dan Efrat) di Timur Tengah, di tepi sungai 

Nil, Mesir, dan di lembah sungai Indus. Selain itu, 

peradaban juga muncul di lembah Sungai Kuning 

(peradaban bangsa Cina). Di tempat-tempat 

perkembangan peradaban kuno, pertumbuhan 

masyarakat semakin kompleks menyebabkan penciptaan 

aksara untuk mempermudah usaha administrasi dan 

niaga. Dengan mulai majunya peradaban kuno dengan 

mengenal aksara ini merupakan awal perkembangan 

ilmu pengetahuan manusia. 

Kemudian pada sejarah dunia lama yaitu masa awal 

abad masehi, yaitu pada masa Yunani Kuno 

(perkembangan awal filsafat ilmu pengetahuan lebih 

lanjut). filsafat dijadikan sebagai landasan berfikir oleh 

bangsa Yunani untuk menggali ilmu pengetahuan, 

sehingga berkembang pada generasi-generasi setelahnya 

(Bakhtiar, 2013). Zaman ini berlangsung dari abad 6 

SM sampai dengan akhir abad 6 M. Zaman ini 

menggunakan sikap an inquiring attitude (suatu sikap 

yang senang menyelidiki sesuatu secara kritis) dan tidak 

menerima pengalaman yang didasarkan pada sikap 

receptive attitude (sikap menerima begitu saja). 

Sehingga pada zaman ini filsafat tumbuh dengan subur 

(Surajiyo, 2007). 

Di zaman selanjutnya para filsuf seperti Socrates, 

Plato, dan Aristoteles kemudian memberikan 

penerangan terhadap zaman sebelumnya. Seperti halnya 

Aristoteles, telah membangun dunia logis, sehingga, 

Aristoteles lah yang dianggap sebagai Bapak logika 

yang menjadi cikal bakal lahirnya sains dan dalam 

perkembangannya sains yang mengarah kepada 

kehidupan manusia pada posisi yang paling tinggi. Dari 

sini kemudian mucullah para Saintisme yang memiliki 

kepercayaan bahwa sains adalah satu-satunya proses 

belajar manusia yang paling bernilai karena sifat 

kegunaan (pragmatis), autoritatif, dan seriusnya 

(Hardiman, 2007). Filsafat Rasionalisme pada masa itu 

(sebelum abad ke-20) telah mempengaruhi jiwa manusia 

menjadi pendewa rasio. Antara hati dan akal manusia 

yang tidak bertemu pada waktu itu telah menciptakan 

krisis multidimensional. Pada abad ini tercatat krisis 

yang luar biasa akibat dari sains dan teknologi yang 

dikembangkan manusia pendewa rasio. di antaranya 

bencana nuklir, perang dunia, kelaparan, penyebaran 

penyakit dan sebagainya. Tetapi tidak jarang penemuan 

sains dan teknologi juga memberikan solusi bagi krisis 

tersebut.  

Dalam perjalanan ilmu dan juga filsafat di dunia 

Islam, pada dasarnya terdapat upaya rekonsiliasi - dalam 

arti mendekatkan dan mempertemukan dua pandangan 

yang berbeda, bahkan seringkali ekstrim - antara 

pandangan filsafat yunani, seperti filsafat Plato dan 

Aristoteles, dengan pandangan keagamaan dalam Islam 

yang seringkali menimbulkan benturan - benturan. Al-

farabi, dalam hal ini, memiliki sikap yang jelas karena 

dia percaya pada kesatuan filsafat dan bahwa tokoh-

tokoh filsafat harus bersepakat diantara mereka 

sepanjang yang menjadi tujuan mereka adalah 

kebenaran. 

Bahkan bisa dikatakan para filsuf Muslim mulai dari 

al-Kindi sampai Ibn Rusyd terlibat dalam upaya 

rekonsiliasi tersebut, dengan cara mengemukakan 

pandangan pandangan yang relatif baru dan menarik. 

Usaha-usaha mereka pada gilirannya menjadi alat dalam 

penyebaran filsafat dan penetrasinya ke dalam studi-

studi keislaman lainnya, dan tak diragukan lagi upaya 

rekonsiliasi oleh para filsuf Muslim ini menghasilkan 

afinitas dan ikatan yang kuat antara filsafat Arab dan 

filsafat Yunani (Madkoer, 1986). 

Sekarang dunia menyaksikan perkembangan 

peradaban Barat yang fenomenal dan spektakuler. 

Peradaban Barat sekarang ini merupakan puncak 

peradaban umat manusia yang pernah dicapai sepanjang 

sejarah. Ilmu pengetahuan dan sains serta teknologi 

canggih yang telah dicapai Barat dapat memenuhi 

kebutuhan manusia. Sejak revolusi Industri di Inggris 

abad ke-16 dan Revolusi Prancis (1789), Barat bergerak 

maju bagaikan anak panah yang meleset lepas dari 

busurnya, setelah abad-abad pertengahan tertinggal 

dalam zaman kegelapan (Iqbal, 2011).  

Dalam perjalanannya, perkembangan sains juga 

tidak terlepas dari perkembangan teknologi, politik, 

ekonomi, sosial dan filsafat di masyarakat. Sejarah 

mencatat terjadi perubahan yang besar pada abad ke-20 

ini. Semua perubahan tersebut berkembang dari filsafat 

yang dianut oleh masyarakat hampir di seluruh dunia di 

masa sebelumnya (Tafsir, 2009).  

 



HAMDAN & NUGRAWIYATI – Problematika Perkembangan Sains dan … 315 

 

 

 

 

Konsep Pendidikan Islam 
Pada dasarnya definisi Pendidikan Islam adalah, 

pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-

angsur ditanamkan ke dalam diri manusia, tentang 

tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 

tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah 

pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di 

dalam tatanan wujud dan kepribadian (Asril, 2017). 

Dari sini bisa difahami bahwa manusia adalah 

pengkonsumsi pendidikan mengingat tupoksinya 

sebagai makhluk tuhan yang menjalankan tugas sebagai 

khalifah di bumi. 

Jika menengok dalam Bahasa Indonesia, kata 

pendidikan terdiri dari didik, sebagaimana dijelaskan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan 

(hal, cara dan sebagainya) mendidik (Depdikbud, 1991).  

Pengertian ini memberi kesan bahwa kata pendidikan 

lebih mengacu kepada cara mendidik. Selain kata 

pendidikan, dalam Bahasa Indonesia terdapat pula kata 

pengajaran, sebagaimana dijelaskan Poerwadarminta 

berarti cara mengajar atau mengajarkan, kata lain yang 

serumpun dengan kata tersebut adalah mengajar yang 

berarti memberi pengetahuan (Poerwardarminta, 1991). 

Selanjutnya konsep Pendidikan Islam itu mengacu 

pada makna dan asal kata yang membentuk kata 

pendidikan itu sendiri dalam hubungan dengan ajaran 

Islam (Jalaluddin, 2001) bisa dikatakan Pendidikan 

Islam adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba 

Allah (Uhbiyati, 1999).  

Ahmad Marimba ia mengatakan Pendidikan Islam 

adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-

hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam 

(Uhbiyati, 1998). Dengan pengertian yang lain sering 

kali beliau mengatakan kepribadian yang memiliki nilai-

nilai agama Islam. Sedangkan menurut Dr. Ali Ashraf, 

Pendidikan Islam, kata saya dalam kata pengantar crisis 

in muslim education-(krisis dalam Pendidikan Islam)-

adalah pendidikan yang melatih sensibilitas murid-

murid sedemikian rupa, sehingga dalam perilaku 

mereka terhadap kehidupan, langkah-langkah dan 

keputusan begitu pula pendekatan mereka terhadap 

semua ilmu pengetahuan mereka diatur oleh nilai-nilai 

etika Islam yang sangat dalam dirasakan (Ashraf, 1996). 

Dari beberapa definisi dari para ahli tersebut tersebut 

memiliki makna yang berbeda-beda dalam konteks 

tertentu meskipun pada konteks yang lain memiliki 

makna yang sama. Senada dengan hal ini, As’aril 

Muhajir memberikan pengertian Pendidikan Islam 

sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan 

jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 

mengarahkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 

berlakunya ajaran Islam (Muhajir). Keberadaannya 

merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita 

hidup Islam yang bisa melestarikan, mengalihkan, 

menanamkan (internalisasi) dan mentransformasikan 

nilai-nilai Islam kepada generasi penerus sehingga nilai-

nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat tetap 

berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu 

ke waktu. Keterangan lain datang dari Muhaimin yang 

mengatakan bahwa pendidikan Islam ialah pendidikan 

yang falsafah dasar, tujuan-tujuannya dan prinsip-

prinsip dalam melaksanakan pendidikan didasarkan atas 

nilai-nilai dasar Islam yang terkandung dalam al Qur’an 

dan as Sunnah (Muhaimin, 1993). 

Mengacu dari beberapa pendapat diatas bahwasanya 

Pendidikan Islam adalah suatu sistem yang didalamnya 

terdapat proses yang yang dilakukan oleh manusia yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan untuk mencapai 

terbentuknya kepribadian menurut ukuran-ukuran Islam. 

 

Dasar-dasar Pendidikan Islam  
Dalam menetapkan sumber Pendidikan Islam di 

kemukakan tiga dasar utama dalam Pendidikan Islam, 

adalah:  

1. Al-Qur’an  

Sebagai pondasi dasar menjalani amanah sebagai 

khalifah, Al-Qur’an sebagai Nur kalam Allah SWT, 

yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW 

dijadikan pedoman inti bagi manusia, dimana 

didalamnya terdapat petunjuk yang lengkap dan 

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yang 

universal dimana ruang lingkupnya mencakup ilmu 

pengetahuan yang luas dan nilai ibadah bagi yang 

membacanya yang isinya tidak dapat dimengerti kecuali 

dengan dipelajari kandungan yang mulia itu. 

Abdul Wahab Khalaf,  al-Qur’an adalah firman 

Allah yang diturunkan oleh Malaikat Jibril kepada 

Rasulullah SAW dengan menggunakan lafaz Arab dan 

makna yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi Rasul, 

bahwa ia benar-benar Rasulullah SAW, menjadi 

undang-undang bagi manusia, sebagai petunjuk dan 

sarana untuk melakukan pendekatan diri dan ibadah 

kepada Allah SWT bagi pembacanya (Khalaf, 1972). 

Sebagai pedoman inti dari kehidupan manusia, al-

Qur’an memiliki posisi tertinggi yang mana kandungan 

sertai nilai ajarannya dijadikan sebagai pondasi dasar 

dalam mengatur kehidupan manusia. 

2. As-Sunnah  

Hadis bisa dikatakan segala sesuatu yang di kerjakan 

Nabi yang mencakup suroh, siroh dan sariiroh. dalam 

dakwah Islam ada tiga hal terkait hadis yaitu berisi 

ucapan, pernyataan, dan persetujuan Nabi atas peristiwa 

yang terjadi. Semua contoh yang ditujukan Nabi 

merupakan acuan yang dapat diteladani oleh manusia 

dalam aspek kehidupan.  

Posisi hadis sebagai sumber pendidikan utama bagi 

pelaksanaan Pendidikan Islam, yang dijadikan referensi 

teoritis maupun praktis. Acuan tersebut dapat dilihat 

dari dua bentuk, yaitu:  

a. Sebagai acuan syari’ah: yang meliputi muatan-

muatan pokok ajaran Islam secara teoritis.  

b. Sebagai acuan operasional-aplikatif: yang meliputi 

cara Nabi memainkan perannya sebagai pendidik 
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yang profesional, adil dan selalu menjunjung tinggi 

nilai-nilai Islam.  

 

Proses Pendidikan Islam yang ditujukan Nabi 

merupakan bentuk pelaksanaan pendidikan yang 

bersifat fleksibel dan universal, sesuai dengan potensi 

yang dimiliki manusia, kebiasaan, masyarakat, serta 

kondisi alam dimana proses pendidikan tersebut 

berlangsung (Nizar, 2001). 

3. Ijtihad  

Melakukan ijtihad di bidang pendidikan Islam perlu 

karena media pendidikan merupakan sarana utama 

dalam membangun pranata kehidupan sosial, dalam arti 

maju mundurnya kebudayaan manusia berkembang 

secara dinamis sangat ditentukan dari dinamika sistem 

pendidikan yang dilaksanakan.  

Dalam dunia pendidikan, sumbangan ijtihad dalam 

keikutsertaanya menata sistem pendidikan yang ingin 

dicapai. Sedangkan untuk perumusan sistem pendidikan 

yang dialogis dan adaptif, baik karena pertimbangan 

perkembangan zaman maupun kebutuhan manusia 

dengan berbagai potensi diperlukan upaya maksimal. 

Proses ijtihad, harus merupakan kerjasama yang utuh di 

antara mujtahid. 

 

Tujuan Pendidikan Islam  
Pada dasarnya Hakikat Pendidikan Agama Islam 

mempunyai arti yang sama dengan tujuan Pendidikan 

Islam. Achmadi menjelaskan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah segala usaha untuk memelihara fitrah 

manusia, serta sumber daya insani yang pada umumnya 

bertujuan untuk membentuk manusia yang sempurna 

(Insan kamil) sesuai dengan norma Islam. Begitu 

dengan tujuan hakikat Pendidikan Agama Islam yang 

dikatakan oleh Zakiah Daradjat adalah untuk 

membentuk kepribadian seseorang menjadi Insan Kamil 

dengan bentuk takwa. Dalam proses pendidikan agama 

Islam, seharusnya berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam, 

yaitu yang berlandaskan al-Qur’an dan Hadis 

(Frimayanti, 2017).  

Jika berbicara tentang tujuan pendidikan sama 

halnya berbicara tentang tujuan hidup manusia. Tujuan 

pendidikan Islam ditinjau dari segi historis memiliki 

dinamika sejalan dengan kepentingan dan 

perkembangan masyarakat di mana pendidikan itu 

dilaksanakan. Perkembangan ini menyebabkan tujuan 

Pendidikan Islam secara khusus mengalami dinamika 

seirama dengan perkembangan zaman, namun tanpa 

melepaskan diri pada nilai-nilai Ilahiah dan tujuan 

umumnya, yaitu sebagai ibadat.  

Muhammad Fadhil Al-Jumaly yang memberikan 

batasan bahwa tujuan Pendidikan Islam itu adalah 

membina kesadaran atas diri manusia itu sendiri dan 

atas sistem sosial yang Islami. Sikap dan rasa tanggung 

jawab sosialnya, juga terhadap alam ciptaan-Nya serta 

kesadarannya untuk mengembangkan dan mengelola 

alam ini bagi kepentingan dan kesejahteraan umat 

manusia. Dan yang penting lagi ialah terbinanya 

ma’rifat kepada Allah Pencipta alam semesta dengan 

beribadah kepada-Nya dengan cara mentaati perintah-

Nya dan menjauhi segala larangan-Nya (Nizar, 2001).  

Dalam versi yang lain, Ibn Khaldun menyebutkan 

bahwa tujuan Pendidikan Islam berupaya bagi 

pembentukan akidah/keimanan yang mendalam. 

Menumbuhkan dasar-dasar akhlak karimah melalui 

jalan agamis yang diturunkan untuk mendidik jiwa 

manusia serta menegakkan akhlak yang akan 

membangkitkan kepada perbuatan yang terpuji. Upaya 

ini sebagai perwujudan penyerahan diri kepada Allah 

pada tingkat individual, masyarakat dan kemanusiaan 

pada umumnya. 

Pendidikan Islam sebagai usaha untuk mendidik 

jiwa, membina mental intelektual dan melatih fisik agar 

bertindak sopan, ikhlas dan jujur sebagai wujud 

akhlakul karimah. Dan apabila nilai-nilai moral serta 

akhlak tidak diajarkan dalam kehidupan manusia, maka 

akibatnya adalah manusia akan mengambil kehidupan 

duniawi ini sepuas-puasnya dengan membuat berbagai 

tatanan tanpa ada aturan yang dipegang. Kesenangan, 

kenikmatan dan kemanisan hidup yang dibangun selain 

dari prinsip moral yang Islami, kelak akan berubah 

menjadi pemburuan hawa nafsu. Namun kesenangan, 

kenikmatan dan kemanisan hidup yang dibangun dari 

prinsip moral yang Islami, kelak akan menumbuhkan 

rasa tenang dan ketentraman. Oleh karena itu, 

pendidikan Agama Islam/Pendidikan Islam merupakan 

hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan 

(Taulabi,2017). 

Sedangkan dalam undang-undang nasional RI No. 2 

Tahun 1989 disebutkan bahwa: “Pendidikan nasional 

bertujuan, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 

manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dan budi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

rasa tanggung jawab kemasyarakatan yang kebangsaan” 

Dari berbagai rumusan di atas, terdapat beberapa tujuan 

yang asasi bagi pendidikan Islam adalah sebagai berikut:  

a. Tujuan umum, yakni tidak dapat dicapai kecuali 

setelah melalui proses pengajaran, pengalaman, 

penghayatan dan keyakinan akan kebenaran.  

b. Tujuan akhir, yaitu insan kamil yang mati dan akan 

menghadap tuhannya merupakan tujuan akhir dari 

proses pendidikan Islam. Dalam arti bahwa mati 

dalam keadaan muslim merupakan ujung dari takwa 

sebagai akhir dari proses hidup yang pasti berisikan 

kegiatan pendidikan.  

c. Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai 

setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman 

tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum 

pendidikan formal.  

d. Tujuan operasional yaitu tujuan praktis yang hendak 

dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan 

tertentu, yang menuntut kemampuan dan 

keterampilan tertentu yang lebih ditonjolkan pada 

sifat penghayatan dan kepribadian. 
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Jelaslah bahwa tujuan Pendidikan Islam lebih 

berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari Tuhan yang 

harus diinternalisasikan ke dalam diri individu anak 

didik melalui proses pendidikan. 

 

Problematika perkembangan sains.  
Mengacu dari beberapa keterangan yang telah 

disebutkan, pada intinya perkembangan sains dari masa 

ke masa mengalami kemajuan yang sangat pesat, 

dengan dalih mencari sebuah kebenaran dengan 

mengandalkan rasionalitas untuk menentukan segala-

galanya, namun tidak menyertakan nilai-nilai intrinsik 

pada diri manusia. sains yang mengandalkan 

rasionalitas karena permainannya yang menggunakan 

logika nalar ke dalam bentuk Silogisme dimainkan 

melalui konsep harfiah dimana logika kemudian 

dipercanggih sains dan teknologi melalui simbol 

matematika, terus linear dan tidak memiliki rasa dan 

humanis. hal ini berakibat manusia mulai menuhankan 

sains dan teknologi selama ini dianggap dominan, dalam 

mengatur kehidupannya dan mengesampingkan 

sekelilingnya yang pada akhirnya tanpa sadar sains 

sendiripun bertolak belakang dengan misinya, bahkan 

tidak membahagiakan dan memberi kepastian hidup 

manusia.dan dianggap marginal, tidak logis, atau tidak 

saintifik.  

Problem lain ditemukan sebagai akibat 

perkembangan sains adalah lahirnya bentuk ideologi 

baru yang dapat mengarahkan kepada keterpurukan 

pada masa depan manusia. Kerusakan ekologi adalah 

akibat dari watak sains yang pragmatis yang melihat 

lingkungan itu dari jauh, tak melihat lebih dekat tentang 

hakikat alam. Manusia yang sebelumnya berisi 

kekosongan kemudian akan menjadikan semua dasar 

pertimbangan kehidupan berpatokan kepada sikap 

pragmatik, pola kehidupan sosial menjadi sektarian, 

ego-sentris yang berakibat tidak ada lagi ikatan 

solidaritas sebagai. Agama sebagai tumpuan dasar 

pembentukan nilai-nilai norma manusia telah 

terdegradasi dari kehidupan perkembangannya 

kemudian lebih banyak bersifat normatif-ritual-

seremonial sehingga ia menjadi tersudut di pojok 

kehidupan. Islam  sebagai doktrin yang semula telah 

berjasa menyumbangkan peradaban ke dunia Barat yang 

melahirkan kemajuan peradaban Eropa dipandang 

memikul kesalahan bahkan dianggap menghambat 

kinerja rasionalitas karena membatasi ruang lingkup 

logika. 

Sampai pada abad modern saat ini sains  

berkembang hampir di seluruh belahan dunia dan sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia dengan melepaskan 

tanggung jawab moral manusia terhadap alam. Sains 

pada abad dua puluh mulai memasuki dunia ekonomi, 

sosial, pemerintahan dan militer. Desakralisasi sains 

sebagai dampak dari Renaisans di Barat telah 

melahirkan paradigma baru, membawa dampak 

dekadensi nilai dalam ilmu pengetahuan dan krisis 

spiritual dalam kehidupan sosial Manusia memiliki 

naluri untuk mendominasi alam yang muncul sebagai 

konsekuensi cara pandang manusia terhadap alam ini. di 

era Post-Modernisme sekarang, segala sesuatu harus 

terukur pada kebenaran logis empiris, sehingga 

kebenaran diukur melalui verifikasi. Aktivitas ilmiah 

kemudian melepas unsur Ilahiyah pada alam, baik 

bernuansa Materialisme maupun Naturalisme. 

Sejak terjadinya revolusi keilmuan di Barat telah 

memisahkan antara aspek-aspek teologis dan sains 

tentang masalah-masalah yang melibatkan Sang 

Pencipta. Studi agama pun didekati dan dikaji dengan 

pendekatan sekuler, sehingga begitu nyata dalam ilmu 

pengetahuan modern di Barat terpisahnya antara 

pengetahuan dan iman, agama dan sains, serta teologi 

dengan segala aspek kehidupan manusia.  

Secara tidak sadar berbagai krisis yang terjadi di 

alam ini merupakan refleksi krisis kemanusiaan masa 

kini. Manusia modern tidak lagi sadar bahwa dirinya 

bagian dari alam, namun justru menganggap dirinya 

sebagai entitas yang terpisah dari alam dengan 

kemampuan (Faculty) akal yang tidak dimiliki makhluk 

manapun di alam ini.  

 Memang benar nyatanya Sains dan peradaban lama 

adalah realitas yang sama-sama nyata. Karena itu, 

persoalan yang diakibatkan sains dalam Post-

Modernisme semakin hari semakin kompleks. Akan 

terus terjadi kecemasan jika dalam tataran axiologis nya 

sains tidak menunjukkan kemanfaatan bagi manusia. 

 

Dampak Perkembangan Sains Terhadap pendidikan 

Islam 
Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan segala 

usaha untuk memelihara untuk melestarikan fitrah 

manusia, serta sumber dayanya yang umum untuk 

membentuk manusia yang sempurna sesuai dengan 

norma Islam. Dalam menjalankan misi Pendidikan 

Islam, nilai-nilai moral hendaknya ditanamkan sejak 

dini dalam kehidupan manusia dan berlandaskan ajaran 

yang telah ditulis dalam al-Qur’an dan Hadis. Sejak 

zaman awal Islam pendidikan mulai digencarkan untuk 

merubah pola pikir manusia dan memperbaiki tabiat 

buruknya mengarahkan kepada sumber daya yang 

unggul di setiap kurun zaman setelah Islam. 

 Namun kondisi kemudian berubah disaat 

perkembangan Ilmu pengetahuan dan sains serta 

teknologi canggih mulai berlari cepat guna untuk 

memenuhi kebutuhan manusia.  Perkembangan yang 

dipengaruhi peradaban Barat yang fenomenal dan 

spektakuler ini tidak terlepas dari perkembangan 

teknologi, politik, ekonomi, sosial dan filsafat di 

masyarakat. Demikian juga perkembangan sains pada 

abad ke-20. 

Jika mengacu kepada tujuan Pendidikan Islam yang 

memiliki sisi historis sejalan dengan kepentingan dan 

perkembangan masyarakat di mana pendidikan itu 

dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya 

Perkembangan tersebut tujuan dari Pendidikan Islam 

lebih mudah dicapai dan pendidikan bisa berjalan 

seirama dengan perkembangan zaman. Namun 

kenyataan yang terjadi saat ini karena disebabkan 
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pengaruh Rasionalisme yang sudah membius dan 

mempengaruhi jiwa manusia menyebabkan antara hati 

dan akal manusia yang tidak bertemu, bahkan lebih 

parahnya lagi dari kondisi tersebut, sains menciptakan 

krisis multidimensional.  

Pada abad ini tercatat beberapa krisis yang luar biasa 

sebagai akibat dari perkembangan sains dan teknologi 

yang dikembangkan manusia pemuja rasio seperti 

Terbentuknya mitos baru di mana sains menggantikan 

peran-peran pendidikan agama dan berlari cepat 

sementara pendidikan agama dan segala atributnya 

mulai ditinggalkan. Pendidikan agama sebagai 

pengendali manusia untuk mendidik jiwa, membina 

mental intelektual dan serta memiliki nilai-nilai moral 

dan akhlak tidak lagi diajarkan dalam kehidupan 

manusia. Jika ini dibiarkan maka bisa berakibat lahirnya 

bentuk-bentuk ideologi lain dapat mengarahkan kepada 

jurang kehancuran masa depan manusia. Kemajuan dan 

keahlian sains dengan rasionalitasnya pada akhirnya 

memberikan racun bagi penduduk bangsa yang telah 

memiliki ideologi sendiri melupakan dan melanggar 

ideologinya sendiri.  

Dengan iming-iming sains, Para Saintisme yang 

menawarkan kepercayaan bahwa satu-satunya proses 

belajar manusia yang paling bernilai karena sifat 

kegunaan (pragmatis), autoritatif, dan seriusnya, 

kemudian diakui tidak sedikit sains telah melahirkan 

krisis nilai-nilai kemanusiaan dan pendidikan terhadap 

manusia. Manusia mulai mengambil kehidupan duniawi 

ini sepuas-puasnya dengan membuat berbagai tatanan 

tanpa ada aturan yang dipegang. kesadaran atas diri 

manusia itu sendiri dan atas sistem sosial yang Islami, 

Sikap dan rasa tanggung jawab sosialnya, juga terhadap 

alam ciptaan-Nya serta kesadarannya untuk 

mengembangkan dan mengelola alam ini bagi 

kepentingan dan kesejahteraan umat manusia berubah 

menjadi pemburuan hawa nafsu. Padahal jika ditinjau 

dari kacamata agama kesenangan, kenikmatan dan 

kemanisan hidup yang dibangun dari prinsip moral yang 

Islami, kelak akan menumbuhkan rasa tenang dan 

ketentraman.   

Dampak lain dari perkembangan sains dan teknologi 

seperti media media sosial yang mulai merambah di 

semua kalangan manusia mulai mengikuti peradaban 

Barat dan secara total merubah pendidikan karakter 

serta paradigma berpikir, bertindak, dan bersosial di 

kalangan generasi muda. Pemuda dan pemudi telah 

terperosok ke dalam dunia yang penuh amoral, 

persaudaraan Islam hancur, akhlak Islam semakin 

kurang diminati, nilai-nilai islam semakin hilang dari 

peredaran di tengah –tengah komunitas Muslim.  

Perlu adanya integrasi sains dengan Pendidikan 

Islam Sehingga dalam konsep sains dan pendidikan 

agama yang selama ini mengalami konflik dapat 

dipertemukan lagi dengan mengkaji dari sisi filsafat, 

dari sini mungkin bisa ditemukan konsep sains dan 

pendidikan bukan lagi sebuah musuh namun bisa saling 

terhubung melalui proses kerja keilmuan sains dari 

berbagai aspeknya, mulai dari aspek logis, aspek 

sosiologis, aspek historis, dan aspek antropologi. 

Kemudian berupaya bagi pembentukan 

akidah/keimanan yang mendalam. Menumbuhkan 

dasar-dasar akhlak karimah melalui jalan agamis yang 

diturunkan untuk mendidik jiwa manusia serta 

menegakkan akhlak yang akan membangkitkan kepada 

perbuatan yang terpuji. Upaya ini sebagai perwujudan 

penyerahan diri kepada Allah pada tingkat individu, 

masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya. 

Dengan demikian, sudah saatnya kita harus 

menghilangkan dikotomisasi antara agama dan sains. 

Sudah lama, kita merindukan sebuah harmoni yang par 

excellence antara ruh spiritualitas agama dan sains. 

Sudah saatnya, agama dan sains harus menghadirkan 

kesadaran yang muncul lewat pandangan-pandangan 

yang lebih harmonis, holistik, serta jauh dari sistem 

oposisi biner yang diagungkan para penganut 

positivistik. Dan pendidikan merupakan salah satu 

medium terbaik untuk tujuan tersebut, karena kunci ke 

arah masa depan yang lebih baik adalah pendidikan, 

dimana tujuan utama pendidikan adalah untuk 

memampukan “budaya pengetahuan integral” berakar 

kuat di masyarakat Muslim kontemporer, sehingga 

kemajuan di bidang sains dan teknologi menjadi lebih 

mudah untuk dicapai (Nasiruddin, 2013). 

Nilai moral yang harus menjadi spirit dan sumber 

aktivitas manusia, jangan sampai lenyap akibat 

tereduksi oleh sains. Secara moral, perkembangan sains 

harus tetap memiliki tujuan dan cita-cita hidup manusia, 

dan bukan menjadi perusak. Memang perkembangan 

sains tidak bisa diputar balik ke belakang, namun yang 

perlu diperbaiki adalah penanaman nilai agar terjaga 

keseimbangan agar sains yang akan terus berkembang 

ini dapat memberikan manfaat khususnya dalam dunia 

pendidikan. 

Betapapun canggihnya teknologi dan 

berkembangnya ilmu pengetahuan modern begitu pesat, 

namun jika tidak diintegrasikan dengan nilai-nilai moral 

maka akibatnya fatal yang akhirnya akan mencelakakan 

manusia itu sendiri. Sebagai contoh, manusia 

menciptakan bom atom, senjata pemusnah, senjata 

kimia, senjata biologi, rudal jarak jauh, tank, Scud, 

senjata nuklir, pesawat pembom, pesawat tempur super 

canggih, dan sejenisnya yang bertujuan untuk 

menghantam musuh (manusia). Makanya dibalik 

pengendali mesin perang itu perlu memiliki nilai-nilai 

akhlak untuk melihat bagaimana nasib perang yang 

menggunakan senjata canggih yang dihasilkan oleh 

teknologi modern. semakin meningkatnya ilmu 

pengetahuan manusia, semakin canggih pula metode 

pemusnah manusia. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Kehadiran sains dalam kehidupan manusia membawa 

beberapa dampak yang bisa dirasakan oleh penduduk 

bumi utamanya manusia. Ada dua sisi besar yang besar 

disaat sains mulai menunjukkan dirinya. Permasalahan 
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yang diakibatkan sains dalam perjalanannya semakin 

hari semakin kompleks. Pada akhirnya Akan terus 

terjadi kecemasan jika sains tidak menunjukkan 

kemanfaatan bagi manusia.  

Begitupun Pendidikan Islam sebagai kemasan dari 

Nilai moral merupakan salah satu medium terbaik untuk 

tujuan tersebut, karena kunci ke arah masa depan yang 

lebih baik adalah pendidikan, dimana tujuan utama 

pendidikan adalah untuk memampukan budaya 

pengetahuan integral berakar kuat di masyarakat 

Muslim kontemporer jangan sampai lenyap akibat 

tereduksi oleh sains. Secara moral, perkembangan sains 

harus tetap memiliki tujuan dan cita-cita hidup manusia, 

dan bukan menjadi perusak. Perkembangan sains akan 

terus berjalan dengan segala bentuk resikonya.yang 

penanaman nilai agar terjaga keseimbangan agar sains 

yang akan terus berkembang ini dapat memberikan 

manfaat dan tidak mengancam peradaban manusia. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Ashraf, Dr. Ali 1996. Horison Baru Pendidikan Islam. 

Pustaka Firdaus  

Asril, 2017. Fitrah Manusia dan Pendidikan Islam At-Ta’lim, 

Vol. 16,  

Bakhtiar, Amsal 2013. Filsafat Ilmu. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 

Frimayanti,Ade Imelda. 2017, Implementasi Pendidikan Nilai 

Dalam  Pendidikan Agama Islam , Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume 8 No. II  

Hardiman, F. Budi. 2012. Melampaui Positivisme dan 

Modernitas: Kanisius, Yogyakarta  

Iqbal, Muhammad 2011. Ibn Rusyd & Averroisme, 

Pemberontakan Terhadap Agama,: Cita pustaka Media 

Perintis, Bandung 

Jalaluddin. Psikologi Agama. 2001: PT Raja Grafindo Persada. 

Jakarta 

Khalaf, Abdul Wahab Ilmu Ushul Fiqih, 1972: Al-Majelis Al-

A’la Al-Indonesia Li Al- Dakwah Al-Islamiyah, Jakarta 

Madkoer, Ibrahim 1986. Filsafat Islam dan Renesans Eropa. 

Cet. I. Pustaka, Bandung 

Muhaimin. 1993. Konsep Pendidikan Islam; Sebuah Telaah 

Komponen Dasar Kurikulum. 

Muhajir, As’aril. Ilmu Pendidikan: Ar Ruzz media. 

Yogyakarta  

Nasiruddin, 2013. Integrasi Sain dan Agama, LITERASI, 

Volume. IV, No. 2  

Nizar, Samsul .2001. Pengantar Dasar-dasar Pemikiran 

Pendidikan Islam,: Gaya Media Pratama Jakarta 

Nugroho, Anggit Fajar 2018. Krisis sains modern krisis dunia 

modern dan problem keilmuan, JPA, Vol. 19 No. 2 

Poerwardarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991. 

Balai Pustaka. Jakarta 

Ramadhani, Surakarta 

Sejarah Dunia, 2019, Wikipedia the Free Encyclopedia. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_dunia  

Sugiharto, Bambang. Seni dan Dunia Manusia. Ignatius  

Surajiyo. 2007. Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di 

Indonesia: Suatu Pengantar, Jakarta: Bumi Aksara,: 82-83.  

Tafsir, Ahmad 2009 , Filsafat Umum, Akal dan Hati Sejak 

Thales Sampai Capra: PT. Remaja Rosdakarya, Bandung 

Taulabi, Imam. 2017. Pendidikan Agama Islam Dan Integrasi 

Pendidikan Karakter: 2502-3047 

Uhbiyati, Nur 1999. Ilmu Pendidikan Islam ,Pustaka Setia. 

Bandung 

 

 

 



 

THIS PAGE INTENTIONALLY LEFT BLANK 



 
ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447 

Volume 2, Maret 2020   

Halaman:  321-329   

 

 

 

Peran Sains dalam Membangun Kualitas Generasi Islam 

(Role of Science in Building Quality of Islamic Generations) 

 
Nailil Muna Allailiyah 

Institut Agama Islam Negeri Jember 
Jl. Mataram No. 1 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur, 68136 - Indonesia 

Email: nailil200400@gmail.com 

 
 

Abstrak. Sains selalu dikaitkan dengan ilmu umum atau ilmu yang mempelajari hal-hal keduniawian saja. Sebagian umat islam 

menganggap bahwa sains tidak ada hubungannya dengan islam atau dalam arti lain islam tidak membutuhkan sains. Jika anggapan 

masyarakat islam tentang hal tersebut masih ada maka islam berada pada zona bahaya, karena sebenarnya islam membutuhkan sains. 

Islam dan sains bukanlah dua kubu yang saling bertentangan, melainkan dua kubu yang sangat padu. Jika kita menilik lebih dalam, 

al-qur’an banyak menyajikan ayat tentang sains. Ayat-ayat al-qur’an tentang sains berkisar antara 750 sampai 1000 ayat. Bahkan, 

wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW., yaitu perintah untuk membaca. Dalam al-qur’an telah dijelaskan 

bahwa memperhatikan alam semesta yang berarti juga mempelajari ilmu sains ialah bagian dari membaca ayat Allah SWT. Sedang, 

hasil penelitian yang dilakukan para ilmuwan tentang alam semesta tidaklah bertentangan dengan al-qur’an yang diturunkan sejak 

1400 tahun lalu. Jika ilmu sains dan teknologi hanya dikuasai oleh orang-orang non muslim, maka umat islam akan dianggap 

semakin lemah dan rendah dalam bidang ilmu pengetahuan. Maka dari itu, islam membutuhkan generasi penerus umat yang 

mencintai dan paham kandungan al-qur’an serta tidak buta ilmu pengetahuan khususnya ilmu sains. Islam akan lebih mengepakkan 

sayapnya di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga terbentuklah generasi islam yang IMTAQ dan IPTEK yaitu generasi 

islam yang beriman dan bertakwa serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Kata Kunci: Sains; Generasi; Islam; Al-qur'an; Padu 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi terutama pada zaman 

modern ini, mengalami banyak perubahan dan sangat 

cepat, sedang agama bergerak dengan lamban sekali, 

karena itu terjadi ketidakharmonisan antara agama dan 

ilmu pengetahuan serta teknologi. Pertentangan itu 

terjadi bukan hanya antara agama dan ilmu pengetahuan, 

tapi juga antara agama dan ideologi yang dihasilkan 

oleh pemikiran modern yang erat hubungannya dengan 

kemajuan yang dicapai dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern. Semua ini menimbulkan nilai-nilai 

baru yang tidak sedikit diantaranya bertentangan dengan 

nilai-nilai lama yang dipertahankan oleh agama. 

Dampak lebih jauh dari pertentangan ini terutama di 

dunia yang sedang berkembang termasuk negara kita 

Indonesia yang masih mencari-cari atau memantapkan 

identitasnya dapat menimbulkan instabilitas dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Suatu hal yang memilukan dialami umat islam 

seluruh dunia dewasa ini adalah ketinggalan dalam 

persoalan ilmu pengetahuan dan teknologi, padahal 

untuk kebutuhan kontemporer, kehadiran IPTEK 

merupakan keharusan yang tidak dapat ditawar, 

terlebih-lebih IPTEK dapat membantu dan 

mempermudah manusia dalam memahami kekuasaan 

Allah SWT., dan melaksanakan tugas kekhalifahan 

(Hasyim, 2013). 

Ada banyak persoalan yang membelit negara 

berkembang, (dan hampir seluruh negeri muslim adalah 

negara berkembang). Ada kemiripan persoalan mereka 

bila dikaitkan dengan sains dan teknologi, yaitu: (1) 

mereka tidak memiliki kemandirian, sebagian besar 

teknologi yang mereka gunakan didatangkan dari luar 

dengan segala persoalannya. Ketiadaan modal memaksa 

mereka untuk mengundang investor dari negara maju. 

Investor tersebut tentu saja memberi syarat yang akan 

menguntungkan mereka selanjutnya, yakni membawa 

teknologi yang mereka miliki, atau memaksakan skema 

kerjasama yang terus menguntungkan mereka di masa 

depan; (2) Sumber Daya Riset mereka kurang produktif 

atau kurang termanfaatkan. Hal ini sering terjadi karena 

sikap mental akibat terjajah yang sekian lama, sehingga 

kehilangan rasa percaya diri. Semua yang berasa dari 

negara maju dianggap lebih baik. Inovasi yang 

dihasilkan oleh peneliti domestik dianggap kurang 

berkualitas, atau “masih belajar” sehingga tidak banyak 

yang sampai mengalir ke manufaktur atau industri 

massal. Bahkan seandainya banyak kaum terpelajar kita 

yang menyelesaikan studinya di negara maju, atau telah 

sukses berkarir di sana, ketika pulang ke tanah airnya, 

kurang mendapatkan apresiasi sebagaimana orang-orang 

asing yang sebenarnya tidak lebih pandai dari saudara 

kita tadi. Regulasi yang ada juga sering sangat longgar 

untuk produk impor, tetapi terlalu ketat untuk inovasi 

peneliti kita sendiri. Pada saat yang sama, banyak 

regulasi keuangan yang membonsai sedemikian rupa 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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sehingga karya-karya peneliti kita yang ASN sangat 

sulit untuk dibawa ke tahap komersialisasi; (3) 

Kalaupun ada sains dan teknologi yang dibuat oleh 

mereka, sains dan teknologi tersebut belum khas, 

bahkan belum banyak sesuai dengan karakter dan 

kebutuhan mereka. Para peneliti di negeri-negeri 

muslim masih sangat jarang yang menghasilkan karya 

inovatif yang khas. Ternyata islam yang kental dianut 

oleh mereka belum banyak memberikan pengaruh yang 

tampak pada karya mereka. Riset mereka tidak banyak 

bedanya dengan riset yang dilakukan non muslim di 

negeri-negeri sekuler. Kalaupun ada riset yang 

bernuansa islam, itu lebih pada aplikasi riset (Amhar, 

2018). 

Dari tiga persoalan tersebut, tampak bahwa kita 

sebagai generasi islam membutuhkan suatu dorongan 

baru agar bisa ikut berperan dan menunjukkan 

eksistensinya mengenai persoalan kemandirian, sumber 

daya riset, dan paradigma riset islam dapat menjadi arus 

utama sains dan teknologi di dunia islam. Dengan 

demikian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran sains dan teknologi dalam 

meningkatkan kualitas generasi islam membangun 

negara maju yang berperadaban tinggi. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode Library Research 

(Studi Pustaka), dimana penulis mengumpulkan 

referensi-referensi tentang keterkaitan Islam dengan 

sains serta membangun generasi islam yang berkualitas 

berlandaskan Imtaq dan Iptek . Referensi tersebut dapat 

berupa Jurnal Online maupun Buku. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kontribusi Ilmuwan Muslim terhadap 

Perkembangan Islam 

Perjalanan sejarah dan peradaban Islam terdahulu 

sangatlah berpengaruh terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan saat ini. Zaman keemasan peradaban Islam 

ditunjukkan pada kondisi dimana para ilmuwan-

ilmuwan muslim berkumpul dalam satu kekhalifahan 

Arab, Persia, dan Spanyol. Adanya ilmuwan-ilmuwan 

muslim di masa keemasan dahulu sangat disayangkan 

jika kita semua tidak mengenal dengan baik penemuan-

penemuan dan kontribusi mereka terhadap bidang sains 

dan teknologi yang tetap digunakan sampai saat ini 

(Putri, 2019). 

 

Ibn al-Haytham 

Beliau menjadi seorang yang yang amat mahir dalam 

bidang sains, falak, matematika, geometri, pengobatan, 

dan falsafah. Tulisannya mengenai mata, menjadi salah 

satu rujukan yang penting dalam bidang pengembangan 

sains di Barat. Ibn al-Haytham merupakan ilmuwan 

yang gemar melakukan penyelidikan. Penyelidikannya 

mengenai cahaya telah memberikan ilham kepada ahli 

sains Barat seperti Boger Bacon, dan Kepler, pencipta 

mikroskop serta teleskop. Ia merupakan orang pertama 

yang menulis dan menemukan berbagai data penting 

mengenai cahaya. 

Demikian pula dengan prinsip padu udara yang 

ternyata lebih menakjubkan, Ibn al-Haytham telah 

menemukan dan memperkenalkannya jauh sebelum 

seorang ilmuwan yang bernama Tricella yang 

mengetahui masalah itu 500 tahun kemudian. Ibn al-

Haytham juga disinyalir telah menyampaikan 

keberadaan gaya tarik bumi atau gravitasi sebelum Issac 

Newton mengetahuinya.  

Konsep-konsep Ibn al-Haytham menjadi dasar ilmu 

optika, karena pengamatannya yang mendalam pada 

bidang optika. Selain itu, dia mengantarkan optika pada 

kemajuan pesat masa kini. Dengan demikian, Ibn al-

Haytham mendapat julukan sebagai “Bapak Optika 

Modern”. 

 

Jabir Ibn Hayyan 

Kontribusi terbesar Jabir adalah dalam bidang kimia. 

Keahliannya ini didapatnya dengan berguru pada 

Barnaki Vizier, pada masa pemerintahan Harun al-

Rashid di Baghdad. Sebagaimana halnya ilmuwan 

muslim abad pertengahan, Jabir Ibn Hayyan tidak hanya 

mampu mendalami satu bidang ilmu tertentu, tetapi 

mereka juga mampu menguasai bidang keimuwan 

lainnya dan sangat beragam. Selain ahli dalam bidang 

ilmu kimia, beliau juga ahli dalam ilmu yang lain seperti 

kedokteran, filsafat, dan fisika. Hanya saja dari sekian 

banyak ilmu yang digelutinya, tampaknya ilmu kimia 

lebih melekat dan menonjol pada beliau. 

Beberapa penemuan Jabir Ibn Hayyan diantaranya 

adalah asam klorida, asam nitrat, asam sitrat, asam 

asetat, teknik distilasi, teknik kristalisasi. Beliau juga 

yang menemukan larutan aqua regia (dengan 

menggabungkan asam klorida dan asam nitrat) untuk 

melarutkan emas. Beliau ilmuwan yang pertama kali 

mengaplikasikan penggunaan mangan dioksida pada 

pembuatan gelas kaca. Jabir Ibn Hayyan juga ilmuwan 

yang pertama kali mencatat tentang pemanasan wine 

akan menimbulkan gas yang mudah terbakar. Hal inilah 

yang kemudian memberikan jalan bagi Al-Razi untuk 

menemukan etanol. 

Jika kita mengetahui kelompok metal dan non-metal 

dalam penggolongan kelompok senyawa, maka Jabirlah 

yang pertama kali melakukannya. Secara kontinu Jabir 

mengembangkan penelitiannya di bidang kimia hingga 

mampu memiliki karya dalam bidang kimia mencapai 

500 studi kimia, namun hanya sebagian saja yang 

berhasil ditemukan pada zaman Renaissance (Jailani, 

2018). 

 

Ibnu Sina 

Dunia islam memanggilnya Ibnu Sina, tapi kalangan 

Barat menyebutnya dengan panggilan Avicenna, ia 

merupakan seorang ilmuwan, filosof, dan dokter pada 

abad ke-10. Selain itu dia juga dikenal dengan penulis 
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yang produktif. Dan sebagian besar tulisannya berisi 

filsafat dan pengobatan. Karya-karyanya membanjiri 

literatur modern dan mengilhami karya-karya pemikir 

barat. Kecerdasan Ibnu Sina ditunjukkan pada usia 17 

tahun, dengan tingkat kejeniusan yang sangat tinggi 

yang telah memahami seluruh teori kedokteran, karena 

kecerdasannya itu, beliau diangkat sebagai konsultan 

dokter praktisi. 

Pengaruh pemikiran dan telaahnya di bidang 

kedokteran tidak hanya tertuju pada dunia islam tetapi 

juga merambah ke Eropa. Karyanya berjumlah 250 baik 

dalam bentuk risalah maupun dalam bentuk buku. 

Karyanya yang banyak dijadikan rujukan dalam bidang 

kedokteran diantaranya: Qanun fi Thib. Dalam dunia 

Barat diterjemahkan dengan nama The Canon of 

Medicine dan adapula yang menyebutnya Ensiklopedia 

pengobatan. As-Syifa, dalam buku ini berisi mengenai 

berbagai jenis penyakit, obat sekaligus cara 

pengobatannya berkaitan dengan penyakit bersangkutan 

(Maryam, 2011). 

 

Al-Khawarizmi 

Al-Khawarizmi adalah orang pertama yang 

menggunakan kata aljabar, suatu ilmu yang terkenal 

hingga sekarang dengan nama itu. Bahkan, orang-orang 

eropa telah mengadopsi nama itu. Sampai saat inipun 

nama aljabar dikenal dengan nama Arabnya di seluruh 

Eropa. 

Buku pertamanya, Aljabar, adalah  buku pertama 

yang membahas solusi sistematik dari linier dan notasi 

kuadrat. Sehingga ia disebut sebagi Bapak Aljabar. 

Karya terbesar beliau adalah matematika, astronomi, 

astrologi, geografi, kartografi, sebagai fondasi 

keilmuannya adalah aljabar, trigonometri, dan pada 

bidang lain yang beliau tekuni.  

Dengan aljabar, al-Khawarizmi menciptakan dan 

meletakkan dasar bidang ilmu matematika modern. 

Beliau berhasil menguraikan sebagian masalah rumit 

dalam hukum waris dan meletakkan pokok-pokok serta 

kaidah-kaidah yang menjadikannya ilmu tersendiri dari 

ilmu arsitek dan ilmu matematika (Muhtar, 2014). 

 

Sains dan Teknologi dan Keterpaduannya dengan 

Islam 

Kita ummat islam meyakini bahwa agama islam itu 

adalah agama Allah yang sempurna. Al-qur'an sebagai 

kitab ummat islam yang berisi petunjuk dan pedoman 

yang lengkap untuk memimpin seluruh segi kehidupan 

manusia ke arah kebahagiaan yang hakiki dan abadi. 

Adapun al-qur'an sebagai mukjizat, maka al-qur'an 

adalah mukjizat terbesar di antara semua mukjizat yang 

pernah diberikan Allah kepada semua Nabi, yang 

berjalan sepanjang masa sampai hari kiamat, yang 

bersifat kebenaran ilmiah dan akliyah sehingga tidak 

akan terkalahkan. 

Untuk dapat memahami sunnatullah yang beraturan 

di alam semesta ini, manusia telah dibekali oleh Allah 

SWT., dua potensi penting, yaitu potensi fitriyah (di 

dalam diri manusia) dan potensi sumber daya alam (di 

luar diri manusia). Di samping itu, al-qur'an juga 

memberikan tuntunan praktis bagi manusia berupa 

langkah-langkah penting bagaimana memahami alam 

agar dicapai manfaat yang maksimal. Suatu cara 

penghampiran yang sederhana dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan ditunjukkan al-qur'an dalam surat al-mulk 

ayat 3-4 yang intinya mencakup proses kagum, 

mengamati, dan memahami. Dalam konteks sains, al-

qur'an mengembangkan beberapa langkah/proses 

sebagai berikut : 

Pertama, al-qur'an memerintahkan kepada manusia 

untuk mengenali secara seksama alam sekitarnya seraya 

mengetahui sifat-sifat dan proses-proses alamiah yang 

terjadi di dalamnya. Perintah ini, misalnya, ditegaskan 

di dalam surat Yunus ayat 101: “Katakanlah (wahai 

Muhammad): perhatikan (dengan nazhor) apa yang ada 

di langit dan di bumi...” 

Dalam kata unzhuru (perhatikan), Baiquni 

memahaminya tidak sekedar memperhatikan dengan 

pikiran kosong, melainkan denagn perhatian yang 

seksama terhadap kebesaran Allah SWT., dan makna 

dari gejala alam yang diamati. Perintah ini tampak lebih 

jelas lagi di dalam firman Allah SWT.,  di surat al-

Ghasyiyah ayat 17-20: “Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan (dengan nazhor) unta bagaimana ia 

diciptakan. Dan langit bagaimana ia diangkat. Dan 

gunung-gunung bagaimana mereka ditegakkan. Dan 

bumi bagaimana ia dibentangkan.” 

Kedua, al-qur'an mengajarkan kepada manusia untuk 

mengadakan pengukuran terhadap gejala-gejala alam. 

Hal ini isyaratkan di dalam surat al-Qamar ayat 149: 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

dengan ukuran.” 

Ketiga, al-qur'an menekankan pentingnya analisis 

yang mendalam terhadap fenomena alam melalui proses 

penalaran yang kritis dan sehat untuk mencapai 

kesimpulan yang rasional. Persoalan ini dinyatakan 

dalam surat al-Nahl ayat 11-12: “Dia menundukkan 

bagimu, dengan air hujan itu, tanaman-tanaman zaitun, 

kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi mereka 

yang mau berpikir. Dan dia menundukkan malam dan 

siang, matahari dan bulan untukmu; dan bintang-

bintang itu ditundukkan (bagimu) dengan perintah-Nya. 

Sebenarnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang menalar.”  

Tiga langkah yang dikembangkan oleh al-qur'an 

itulah yang sesungguhnya yang dijalankan oleh sains 

hingga saat ini, yaitu observasi (pengamatan), 

pengukuran-pengukuran, lalu menarik kesimpulan 

(hukum-hukum) berdasarkan observasi dan pengukuran 

itu. 

Meskipun demikian, dalam perspektif al-qur'an, 

kesimpulan-kesimpulan ilmiah rasional bukanlah tujuan 

akhir dan kebenaran mutlak dari proses penyelidikan 

terhadap gejala-gejala alamiah di alam semesta. Sebab, 

seperti pada penghujung ayat yang menjelaskan gejala-

gejala alamiah, kesadaran adanya Allah dengan sifat-
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sifat-Nya Yang Maha Sempurna menjadi tujuan hakiki 

di balik fakta-fakta alamiah yang dinampakkan. 

Memahami tanda-tanda kekuasaan Pencipta hanya 

mungkin dilakukan oleh orang-orang yang terdidik dan 

bijak yang berusaha menggali rahasia-rahasia alam serta 

memiliki ilmu (keahlian) dalam bidang tertentu. Ilmu-

ilmu kealaman seperti matematika, fisika, kimia, 

astronomi, biologi, geologi, dan lainnya merupakan 

perangkat yang dapat digunakan untuk memahami 

fenomena alam semesta secara tepat. Dengan bantuan 

ilmu-ilmu serta didorong oleh semangat dan sikap 

rasional, maka sunnatullah dalam wujud keteraturan 

tatanan (order) di alam ini tersingkap (Fakhri, 2010). 

Berikut penjelasan sains dalam membuktikan kebenaran 

ayat-ayat al-qur'an tentang penciptaan alam semesta: 

 

Mengembangnya alam 

Benda padat itu tentunya memiliki intensitas energi 

sangat tinggi, dimana semua hukum fisika terkumpul di 

dalamnya dan menjadikannya dalam kondisi yang 

sangat kritis. Kemudian, benda padat itu meledak atas 

perintah Allah dan berubah menjadi gumpalan asap. 

Dari gumpalan asap inilah Allah menciptakan bumi dan 

benda-benda angkasa lain. 

Inilah teori yang paling banyak diterima mengenai 

proses pertumbuhan jagat raya. Teori ini dinamakan 

ledakan besar atau dentuman besar atau The Big Bang 

Theory. Teori ini dikuatkan oleh fakta adanya perluasan 

alam semesta, stabilitas suhu panas yang terdapat di 

ujung-ujung semesta yang sudah terpantau, distribusi 

unsur-unsur di permukaan semesta yang sudah terpantau, 

dan gambar asap semesta yang terdapat di ujung-ujung 

semesta yang sudah terpantau. 

Al-qur'an menggambarkan fakta ini melalui firman 

Allah SWT dalam surat al-Anbiya’ ayat 30:  

 

ذ   َّ ل رَ ا َ ي مْ  َ ل َوَ مَ أ لسَّ َنَّ ا أ وا  رُ فَ ات  ينَ كَ َ اوَ الْ ضَ  وَ رْ

نَ لْ عَ جَ ۖ وَ ا  مَ اهُ َ ن قْ َ ت َ ف َ ا ف ً ق ْ ت َا رَ ت َ ان نَ كَ مَ ا م  لْ لَّ  ا اء  كُ

ُونَ  ن م  ؤْ ُ لََ ي َ ف َ أ  ۖ  ٍ ي  ءٍ حَ يْ  شَ

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 

bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu 

adalah suatu yang padu, kemudian kami pisahkan 

antara keduanya dan dari air Kami jadikan segala 

sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada 

juga beriman?" 

Kata ratqun (menyatu) dalam ayat di atas secara 

bahasa adalah antonim dari kata fatqun (terpisah). 

Ratqun berarti berkumpul dan berakumulasi. Ini adalah 

gambaran yang sangat teliti atau kondisi alam sewaktu 

masih berbentuk materi pertama, sebelum terjadi 

ledakan besar. Alam dalam kondisi ini bisa 

dikategorikan berada pada periode masih bersatu. 

Adapun fatqun berarti ledakan, persebaran, dan 

perpisahan. Alam setelah materi pertama meledak 

hingga mengalami perluasan dikatakan berada pada 

periode pemisahan. 

Teori Big Bang oleh sains empiris dianggap sebagai 

fakta, hanya sebatas teori saja. Petunjuk tentang hal ini 

telah ada di dalam alquran sejak 1400 tahun yang lalu. 

Hal ini menjadikan al-qur'an sebagai pelopor teori ini 

dan membenarkan fondasi yang kukuh bagi teori Big 

Bang sebagai suatu fakta karena adanya petunjuk di 

dalam al-qur'an. Atas dasar itu, alam semesta pada 

mulanya adalah sebuah materi padat (periode masih 

bersatu), lalu materi itu meledak (periode pemisahan), 

dan kemudian berubah menjadi gumpalan asap (periode 

asap). Para ilmuwan empiris menyatakan bahwa alam 

berubah menjadi gumpalan debu, sedangkan al-qur'an 

menyatakan:  

الَ  َ ق َ انٌ ف ُخَ يَ د ه  اء  وَ مَ لَى السَّ إ  ىٰ  وَ َ ت ُمَّ اسْ ث

َا  ت َ ل ا َ ا ق هً رْ َوْ كَ أ ا  عً وْ ا طَ َ ي ت  ْ ئ ا َرْض   لْْ ل  ا وَ هَ َ ل

ينَ  ع  ائ  ا طَ َ ن يْ َ ت َ  أ

“Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih 

berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada 

bumi, ‘Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku 

dengan patuh atau terpaksa’ Keduanya menjawab, 

‘Kami datang dengan patuh’” (QS. Fushshilat: 11) 

(Sadha, 2016) 

 

Lapisan bumi 

Bumi memiliki beberapa lapisan akibat prinsip 

diferensiasi, dimana terjadi pemisahan lapisan akibat 

perbedaan komposisi dan suhu material penyusun bumi 

yang bergerak berputar. Al-qur'an menerangkan bahwa 

lapisan bumi cukup banyak, sesuai keterangan ayat 

berikut dalam surat at-Thalaq ayat 12: 

 

لُ المْرُ  ثلْهَُنَّ يَتنََزَّ نَ الرْض  م  ي خَلقََ سَبْعَ  سَمَاوَاتٍ وَم  ُ الَّذ  اللََّّ

َ قَدْ أحََاطَ ب كُل    يرٌ وَأنََّ اللََّّ َ عَلَى كُل   شَيْءٍ قَد  بيَْنَهُنَّ ل تعَْلمَُوا أنََّ اللََّّ

لْمًا   شَيْءٍ ع 

“Allah lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 

pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 

mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar 

meliputi segala sesuatu.” 

Dalam surat at-Thalaq, jumlah lapisan bumi ada 

tujuh. Kondisi bumi yang memiliki lapisan dengan 

karakteristik berbeda memiliki hikmah tersendiri bagi 

kehidupan di muka bumi. Energi panas bumi juga dapat 

digunakan oleh manusia sebagai sumber energi 

pembangkit listrik. Sebagian dari energi termal bumi 

kemungkinan terbentuk akibat reaksi penguraian inti 

unsur uranium dan thorium yang menghasilkan energi 

yang mengakibatkan perut bumi menjadi panas. 

Atmosfer adalah lapisan bumi yang berada paling 

luar. Salah satu fungsi atmosfer adalah melindungi bumi 

dari bahaya radiasi sinar kosmik, radiasi sinar matahari, 

dan bahaya tumbukan meteor. Berbicara tentang lapisan 

atmosfer, Allah SWT., berfirman dalam surat al-Thalaq 

ayat 12 sebagai berikut:  
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نَّ  هُ َ ل ْ ث َرْض  م  الْ نَ  م  اتٍ وَ اوَ مَ عَ سَ بْ قَ سَ َ ل ي خَ ذ  َّ ل ُ ا اللََّّ

ءٍ  يْ ل   شَ ىٰ كُ َ ل َ عَ َنَّ اللََّّ وا أ مُ َ ل َعْ ت ل  نَّ  هُ َ ن يْ َ رُ ب َمْ لُ الْ زَّ َ َن ت َ ي

ا مً لْ ءٍ ع  يْ ل   شَ كُ اطَ ب  َحَ دْ أ َ ق  َ َنَّ اللََّّ أ وَ يرٌ  د  َ  ق

“Allah lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti 

itu pula bumi.” 

Dalam ayat tersebut, Allah menyebutkan tujuh surga 

atau langit. Ketika ditelaah, atmosfer bumi ternyata 

terbentuk dari tujuh lapisan. Di atmosfer terdapat suatu 

bidang yang memisahkan lapisan dengan lapisan. 

Berdasar Encyclopedia Americana, lapisan-lapisan yang 

berikut ini bertumpukan, bergantung pada suhu. 

Lapisan pertama atmosfer bumi adalah lapisan 

troposfer. Lapisan ini mencapai ketebalan 8 km di kutub 

dan 17 km di khatulistiwa, dan mengandung sejumlah 

besar awan. Setiap kilometer suhu turun sebesar 6,5 C, 

bergantung pada ketinggian. Pada salah satu bagian 

yang disebut tropo-pause, yang dilintasi arus udara yang 

bergerak cepat, suhu tetap konstan pada 57 C. Lapisan 

kedua adalah stratosfer. Lapisan ini mencapai 

ketinggian 50 km. Di sini sinar ultraviolet diserap, 

sehingga paans dilepaskan dan suhu mencapai 0 C. 

Selama penyerapan ini, dibentuklah lapisan ozon yang 

penting bagi kehidupan. Lapisan ketiga adalah mesosfer. 

Lapisan ini mencapai ketinggian 85 km. Di sini suhu 

turun hingga 100 C. Lapisan keempat adalah termosfer. 

Peningkatan suhu berlangsung lebih lambat. Lapisan 

kelima adalah ionosfer. Gas pada lapisan ini berbentuk 

ion. Komunikasi di bumi menjadi mungkin karena 

gelombang radio dipantulkan kembali oleh ionosfer. 

Lapisan keenam adalah eksosfer, karena berada di 

antara 500 dan 1000 km. Karakteristik lapisan ini 

berubah sesuai aktifitas matahari. Lapisan ketujuh 

adalah magnetosfer. Disinilah letak medan magnet  

bumi. Penampilannya seperti suatu bidang yang kosong. 

Partikel subatom yang bermuatan energi tertahan pada 

suatu daerah yang disebut sabuk radiasi Van Allen 

(Mulyono dan Abtokhi, 2006). 

 

Matahari Bersinar dan Bulan Bercahaya 

Di antara benda-benda langit yang Allah SWT., 

ciptakan adalah matahari dan bulan. Salah satu ayat 

alquran yang membicarakan tentang penciptaan kedua 

benda langit ini adalah surat Yunus ayat 5: 

 

 ُ ه رَ َّ د َ ق ا وَ ُورً رَ ن مَ َ ق ْ ل ا اءً وَ َ ي سَ ض  مْ لَ الشَّ عَ ي جَ ذ  َّ ل وَ ا هُ

 ُ قَ اللََّّ َ ل ا خَ ۚ مَ ابَ  سَ ح  لْ ا ينَ وَ ن  لس   َ ا د َ د وا عَ مُ َ ل َعْ ت ل  لَ  از  َ ن مَ

ونَ  مُ َ ل عْ َ مٍ ي وْ َ ق ل  ات   يَ لُ الْْ فَص   ُ ۚ ي ق    حَ لْ ا لََّّ ب  كَ إ  ل 
َٰ  ذ

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat orbitnya) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 

demikian itu melainkan dengan hak. Dai menjelaskan 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui.” 

Dalam ayat ini alquran memberikan informasi 

bahwa matahari itu bersinar sedangkan bulan bercahaya. 

Al-qur'an menggunakan kata diya’ untuk matahari 

sedangkan ia bermakna matahari bersinar, dan kata nur 

untuk bulan sehingga ia bermakna bulan bercahaya. 

Hanafi Ahmad yang menulis tafsir tentang ayat-ayat 

kauniyah membuktikan bahwa al-qur'an menggunakan 

kata diya’ dalam berbagai bentuknya untuk benda-benda 

yang cahayanya bersumber dari dirinya sendiri. 

Perbedaan kata diya’ dengan nur menurut salah seorang 

ulama’ balaghah, Abu Hilal al-Asykariy bahwa diya’ 

adalah sesuatu yang memancar dari benda yang bersinar, 

adapun nur adalah sesuatu yang diperoleh (pantulan) 

dari benda lainnya yang bersinar. 

Melihat penjelasan di atas, maka penggunaan kata 

diya’ untuk matahari mengisyaratkan bahwa matahari 

suatu benda langit yang memiliki sumber sinar sehingga 

ia dapat bersinar dengan sendirinya, tidak bersinar 

karena pantulan sinar dari benda lain. Berbeda dengan 

bulan yang digunakan untuknya kata nur yang 

mengisyaratkan makna bahwa bulan bercahaya karena 

pantulan sinar dari benda langit lainnya (matahari), 

bulan bukan merupakan sumber sinar. 

Ash-Sha’rawi menulis bahwa ayat ini menyamai 

sinar matahari (diya’) karena cahaya menghasilkan 

panas atau kehangatan, sedang kata nur memberi cahaya 

yang tidak terlalu besar dan juga tidak menghasilkan 

kehangatan. Dari sini, tulisnya, kita dapat berkata bahwa 

sinar matahari bersumber dari dirinya sendiri dan 

cahaya bulan adalah pantulan. Di sisi lain, tulisnya, 

patron kata diya’ dapat dipahami dalam arti jamak dan 

dapat pula dipahami dalam arti tunggal. Ini 

mengisyaratkan bahwa sinar matahari bermacam-

macam walaupun sumbernya hanya satu. Bila kita 

memahaminya sebagai tunggal, maka ia menunjuk 

kepada sumber sinar itu, dan pada saat kita 

memahaminya sebagai jamak, maka ia menunjuk aneka 

sinar matahari. Kita melihatnya merah pada saat 

tenggelam, kuning di siang hari, dan melihat dengan 

warna lain di lain kali. Pelangi atau lengkung spektrum 

yang tampak di langit akibat pembiasan sinar matahari 

oleh titik-titik hujan atau embun menghasilkan tujuh 

pancaran warna berbeda-beda: merah, kuning, hijau, 

biru, jingga, nila, dan ungu. Demikianlah kata diya’ 

yang dipilih oleh ayat ini sangatlah tepat. 

Penafsiran di atas sangat serasi dengan penemuan 

dalam dunia astronomi di mana matahari merupakan 

suatu benda langit yang digolongkan ke dalam jenis 

bintang. Dalam jagat raya ini terdapat milyaran bahkan 

triliunan jenis bintang, dan matahari adalah salah 

satunya. Bintang merupakan benda langit yang 

memancarkan cahaya. Terdapat bintang semu dan 

bintang nyata. Bintang semu adalah bintang yang tidak 

menghasilkan cahaya sendiri, tetapi memantulkan 

cahaya yang diterima dari bintang lain. Bintang nyata 

adalah bintang yang menghasilkan cahaya sendiri. 

Secara umum sebutan bintang adalah objek luar angkasa 

yang menghasilkan cahaya sendiri (bintang nyata). 

Bintang merupakan benda langit yang memancarkan 
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sinar. Dengan kata lain bintang (termasuk matahari), 

adalah benda langit yang memancarkan sinar. 

Sedangkan bumi, beserta benda-benda langit lainnya 

yang mengorbit matahari, termasuk juga bulan yang 

mengorbit  bumi, merupakan benda langit yang disebut 

sebagai planet. 

Penggunaan kata diya’ untuk matahari dan kata nur 

untuk bulan dalam surat Yunus ayat 5 di atas sangatlah 

akurat dengan penemuan dunia astronomi modern. 

Akhirnya, sebelum astronomi modern mencapai 

penemuannya di abad ke-17 M, maka pada abad ke-7 M, 

Allah SWT telah memberikan informasi kepada Nabi 

Muhammad SAW tentang hakikat matahari yang 

merupakan sumber sinar, bersinar dan menyinari, 

sementara bulan adalah bercahaya (Fatimah, 2017). 

 

Teologi Saintifik dalam Islam 

Dalam pandangan banyak ilmuwan muslim, islam 

bukan hanya agama yang bernilai ritual dan hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan saja, akan 

tetapi islam banyak berkaitan dengan ilmu pengetahuan. 

Menurut mereka, al-qur’an dapat didekati atau dipahami 

dengan menggunakan pendekatan sains. Mereka 

memiliki corak penafsiran dan pemahaman tersendiri 

yang lebih khas dan spesifik mengenai ayat-ayat al-

qur’an khususnya ayat-ayat tentang alam semesta. Para 

mufassir pada umumnya, seringkali mendekati al-qur’an 

hanya melalui tata bahasa dan makna tekstual dari al-

qur’an, sementara para sains muslim memberikan 

penafsiran sesuai bidang ilmu mereka, misal ekologi, 

geografi, dan atom. 

Bagi umat islam, terdapat hubungan mendalam 

antara fenomena saintifik dan pewahyuan al-qur’an 

berdasar fakta bahwa ilmu adalah sebuah studi 

sistematis tentang fisika alam, yang dibuat atas nama 

Allah yang telah mewahyukan al-qur’an sehingga harus 

ada sebuah konsep sebagai sebuah kesesuaian fakta 

antara dua dimana pun mereka berhubungan pada 

seperangkat fenomena yang sama. Al-qur’an adalah 

kitab petunjuk agama untuk mengarahkan kehidupan 

kita agar sesuai dengan kehendak Allah. Tetapi al-

qur’an juga berfungsi untuk mengarahkan keimanan 

kepada Allah dengan cara mengundang umat islam 

untuk mengamati fenomena alam, memikirkan dan 

merenungkan atas ragam fenomena yang terjadi di alam 

semesta, sebagaimana ditandai dengan kata-kata 

undzuru bermakna lihat, amati (QS. al-An’am: 99), 

ya’qilun bermakna memahami, mengerti (QS. al-

Baqarah: 163), yatafakkaruuna (QS. Ali Imran: 191). 

Di dalam al-qur’an, dapat dijumpai banyak ayat 

yang berkaitan dengan lingkungan alam. Beberapa ayat 

di antaranya adalah; “yang kepunyaan-Nya lah kerajaan 

langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan 

tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan 

Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” 

(QS. al-Furqan: 2), dan “Dia lah yang menjadikan 

matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. 

Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 

orang-orang yang mengetahui” (QS. Yunus: 5). 

Menurut Khalid, ayat tersebut menjelaskan bahwa 

Allah menciptakan alam semesta dan setiap satu atom 

atau molekulnya diliputi hukum-hukum penciptaan 

seperti unsur-unsur tatanan, keseimbangan, dan proporsi. 

Dalam setiap penciptaan, dari unsur yang paling besar 

hingga yang paling kecil, mengandung tatanan dan 

sistem kehidupan yang apabila tatanan tersebut tidak 

terganggu maka akan menghasilkan keseimbangan. 

Manusia akan menikmati keseimbangan itu dalam hal 

berkurangnya atau tidak adanya bencana alam, sehingga 

mereka dapat hidup nyaman. Akan tetapi manakala 

tatanan tersebut dirusak oleh manusia maka kerusakan 

tersebut bukan hanya berakibat pada alam semesta akan 

tetapi akan membawa petaka bagi manusia. 

Penafsiran atas al-qur’an hendaknya dapat 

menyeimbangkan dengan perkembangan sains dan 

teknologi bukan dengan maksud menarik al-qur’an agar 

memenuhi tuntutan sains semata-mata, akan tetapi 

semakin memperkuat dan meneguhkan bahwa sebagian 

dari keagungan al-qur’an adalah bahwa al-qur’an 

senantiasa mampu memberi nafas bagi perkembangan 

pengetahuan manusia. Dalam konteks inilah kiranya 

maksud yang paling tepat bagi ungkapan “al-qur’an 

senantiasa cocok dalam setiap masa dan tempat”. Tetapi 

ungkapan itu tidak akan berarti apa-apa manakala 

manusia sebagai pengemban amanah al-qur’an tidak 

berupaya keras mengembangkan sains sebagaimana 

yang diperintahkan Allah dalam al-qur’an dan begitu 

pula menghasilkan pemahaman-pemahaman yang segar 

yang bersumber dari al-qur’an (Badarussyamsi,2015). 

 

Pandangan Islam terhadap Sains dan Teknologi 

Agama Islam banyak memberikan penegasan mengenai 

ilmu pengetahuan baik secara nyata maupun secara 

tersamar, seperti dalam surat al-Alaq ayat 1-4: “Bacalah 

dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmu lah yang Maha Pemurah. Yang 

mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia 

mengajarkan kepadamu apa-apa yang tidak diketahui.” 

Jelas bahwa pada prinsipnya kita diperintahkan oleh 

Allah SWT., untuk membaca. dalam surat ini bukan saja 

membaca secara harfiah yang tergores di kertas dan 

sebagainya. Makna membaca di atas adalah membaca 

kalam Allah yang tergores dalam alam semesta, baik 

berupa fakta-fakta yang kasat mata, maupun yang 

tersebut dalam kejadian-kejadian, proses, sebab akibat, 

sejarah dan sebagainya. 

Dapatlah dibayangkan betapa piciknya manusia 

yang tidak dapat membaca kalam Allah yang Maha 

Luas ini. Karena itu Islam sebaliknya, selalu 

menghendaki agar umatnya pandai dan tidak picik. 

Orang berilmu pengetahuan berarti menguasai ilmu dan 

memiliki kemampuan untuk mendapatkan dan 
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menjelaskannya. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

diperlukan antara lain adanya sarana tertentu, yakni 

yang disebut “berpikir”. Jelasnya berpikir pada dasarnya 

merupakan suatu proses untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan.  

Oleh karena itu, apabila di dalam al-qur'an sering 

disebut kata-kata “berpikir” atau “berpikirlah” dan 

sebagainya. Dalam arti langsung maupun dalam arti 

“sindiran”, dapat kita artikan juga sebagai perintah 

untuk mencari atau menguasai Ilmu Pengetahuan. 

Dalam al-qur'an dan al-hadits sangat banyak ayat-

ayat yang menerangkan tentang hubungan antara ajaran 

Islam dan ilmu pengetahuan serta pemanfaatannya yang 

kita sebut Iptek. Hubungan tersebut dapat berbentuk 

semacam perintah yang mewajibkan, menyuruh 

mempelajari, dan sebagainya. Kesemua itu tidak lain 

adalah menggambarkan betapa eratnya hubungan antara 

Islam dan Iptek sebagai hal yang tidak dapat dipisahkan 

satu dengan lainnya. Tegasnya, hubungan antara Islam 

dan Iptek adalah sangat erat dan menyatu. 

Ummat Islam meyakini bahwa agama Islam adalah 

agama Allah yang sempurna. Al-qur'an adalah 

Kitabullah yang berisi petunjuk dan pedoman yang 

lengkap untuk memimpin seluruh segi kehidupan 

manusia ke arah kebahagiaan yang hakiki dan abadi. Al-

qur'an juga mengandung ayat-ayat yang dapat dijadikan 

pedoman meskipun hanya secara garis besar, bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi 

dalam rangka mempertebal keimanan dan meningkatkan 

kesejahteraan manusia. 

Dalam surat al-Anbiya’ ayat 80-81 yang artinya: 

“Dan setelah Kami ajarkan kepada Daud pembuatan 

baju dan perisai (dari besi) untuk kamu, untuk 

memeliharamu dalam peperangan; maka apakah kamu 

tidak bersyukur? Dan (telah Kami tundukkan) bagi 

Sulaiman, angin yang kencang tiup-tiupnya yang 

berhembus ke negeri yang Allah berkati; dan Kami 

Maha Mengetahui tentang segala sesuatu.” 

Di dalam ayat pertama dinyatakan bahwa Nabi Daud 

diberitahu oleh Allah SWT., tentang pembuatan baju 

pelindung dari besi yang dapat dipakai dalam 

peperangan. Jadi beliau diberi ilmu tentang cara 

pembuatannya; beliau memperoleh Know-How; beliau 

menguasai teknologinya. Dan begitu pula Nabi 

Sulaiman as, Allah SWT., memberitahu tentang 

pemanfaatan tenaga angin sehingga ia dapat melayang 

dengan cepat ke negeri-negeri di sekitarnya sekehendak 

hatinya, seolah-olah dapat memerintah angin itu. Jadi 

beliau mendapatkan teknologi pengendalian tenaga 

angin. 

Ayat-ayat al-qur'an seperti di atas yang jumlahnya 

cukup banyak, menunjukkan betapa pentingnya 

teknologi bagi manusia yang bertugas sebagai khalifah 

Allah di bumi dalam rangka bersyukur dan beribadah 

kepada Allah Sang Pencipta (Soejoeti dkk, 1998). 

 

 

 

Membangun Generasi Muslim yang berkualitas 

lewat Sains dan Teknologi  

Allah SWT., tidak membiarkan manusia berdiam diri, 

tetapi Dia membimbingnya dengan kitab samawi dan 

wahyu ilahi, dengan risalah para Nabi dan Rasul. 

Menjadikan akal sebagai kunci untuk membimbing 

sesuatu. Ilmu merupakan jalan untuk memahami urusan 

kehidupan dan jalan untuk kemajuan. Wahyu ilahi, para 

Nabi, akal dan ilmu saling komprehensif dalam 

membimbing manusia pada jalan yang lurus, 

menunjukkan jalan yang lebih baik, benar dan adil. 

Islam dan petunjuk al-qur'an merupakan kekayaan yang 

memancarkan ilmu dan sains, penjelasan yang 

gamblang, yang mempengaruhi manusia dalam kerja 

pikiran dan akal, memunculkan ide dalam menciptakan 

sesuatu yang baru dan mengambil manfaat dari 

beberapa kebaikan alam. 

Akal adalah alat untuk berpikir. Allah SWT., telah 

memuliakan manusia dengan akal, menempatkan pada 

kedudukan yang tinggi, menjadikannya sumber ilmu, 

obyek telaah dan dasar-dasar ilmu, sebagaimana telah 

dikatakan oleh Imam Ghazali. Al-qur'an berulang kali 

menyebut akal sekitar lima puluh kali. Disebut “ulil 

albab” sekitar sepuluh kali dan “ulin nuha” dua kali. 

Berpikir adalah alat untuk memunculkan dan 

menciptakan sesuatu yang baru. Mengosongkan akal 

dan pikiran berarti meneriakkan kemunduran dan 

keterbelakangan. Semua itu menunjukkan, bahwasanya 

berpikir merupakan keharusan bagi Ummat Islam. 

Islam selalu bersama ilmu dan amal, benteng dan 

penyelamat, keadilan dan persamaan, belas kasih dan 

kebaikan, pengorbanan dan kedamaian (keselamatan). 

Itulah tujuan peradaban Islam. Hal ini merupakan 

tuntunan mendesak, agar memanfaatkan potensi alam, 

baik di daratan, lautan dan udara, berupa khazanah alam, 

berupa tambang, tumbuh-tumbuhan dan hewan, agar 

menjadi sarana bermanfaat, menjauhkan bahya dan 

kehancuran. Sementara dibalik rahasia alam itu, ada 

potensi yang mendorong tumbuhnya pembangunan 

yang inovatif, sehingga alam menjadi tanda-tanda 

adanya Allah, karunia-Nya dan belas kasih-Nya kepada 

hamba-Nya. 

Sedangkan tanda-tanda kemunduran yang kita 

temukan di tengah-tengah orang-orang Islam, biasanya 

disebabkan oleh berbagai faktor yang kompleks. Baik 

faktor intern maupun ekstern. Bangsa-bangsa imperialis 

misalnya, menguasai bumi dan negara Islam, merampas 

kekayaannya, menelantarkan potensinya, dan 

mendirikan berbagai rintangan di depan kebangkitan 

dan pembangunan negara mereka. Apabila telah terjadi 

kecerahan dan mulai bangkit untuk mengusir 

cengkeraman penjajah, maka orang-orang Islam akan 

mendapatkan rintangan dan kesulitan yang banyak. 

Kita tidak akan melupakan adanya faktor-faktor 

internal yang ada di antara orang-orang Islam, yaitu 

kebodohan, kelemahan, kemandegan, kemalasan dan 

pengangguran, lemah dalam berpikir dan melangkah, 

lemah dalam mendirikan industri besar, dan menyerah 

pada kekuatan asing, sampai pada makanan pokoknya. 



328  2: 321-329, 2020 

 

 

 

 

Maka, puncaknya, negara-negara Islam yang memiliki 

sumber daya alam seperti minyak dan tambang, harus 

menyerah pada pasar dan produksi negara-negara kaya 

di Barat. Sedangkan ummat Islam hanya diganti dengan 

sarana kemewahan, seperti perkakas rumah, istana dan 

mobil-mobil, disertai dengan dorongan ambisius untuk 

meraih kemewahan yang serba baru. Mulai dari sarana 

transportasi, pakaian, makanan dan minuman dan segala 

hal yang menciptakan kebanggaan materi. 

Sungguh, al-qur'an sendiri telah memperingatkan 

ummat Islam yang telah mengabaikan kewajiban 

dinamiknya dalam peradaban. Al-qur'an juga 

mencamkan, bahwa rekayasa peradaban dan keagungan 

telah terpisah dari jiwa ummat, lalu mereka hanya 

berlindung kepada orang asing dengan janji 

kemakmurannya, seperti dalam al-qur'an surat al-

Anbiya’ ayat 105-106 yang artinya : “Dan sungguh 

telah Kami tulis dalam Zabur sesudah (Kami tulis 

dalam) lauhul mahfudz, bahwasanya bumi ini dipusakai 

hamba-hamba-Ku yang saleh. Sesungguhnya (apa yang 

disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar menjadi 

peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah) (Zuhaili, 

1995).” 

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa sejak 

dahulu ilmuwan-ilmuwan muslim telah ikut 

berkontribusi dan berperan penting dalam dunia sains 

dan teknologi. Bahkan nama mereka terkenal di barat 

karena intelektual dan penemuan-penemuannya yang 

menakjubkan. Sebagai generasi muslim saat ini, maka 

seharusnya kita mencoba bercermin dan meniru hal-hal 

besar yang telah dilakukan para ilmuwan muslim 

terdahulu. Sepatutnya generasi muslim saat ini mengaca 

kepada para ilmuwan muslim terdahulu yang telah 

menorehkan karya besar mereka sehingga islam bisa 

maju di tengah peradaban manusia yang semakin 

berkembang. 

Jika dilihat, negara kita -Indonesia- adalah negara 

yang kaya akan sumber daya alam nya. Itulah yang 

menyebabkan bangsa lain iri dan ingin merebut 

kekayaan alam yang negara kita punya. Kita kaya akan 

sumber daya alam, tetapi mengapa negara kita masih 

dikatakan negara berkembang? Kita lupa bahwa yang 

lebih perlu dibenahi ialah sumber daya manusianya. 

Percuma, kalau sumber daya alam di negara kita 

melimpah ruah, tetapi manusia nya tidak bisa 

memanfaatkan kekayaan alam yang ia punya. 

Kurangnya penekanan terhadap pendidikan agaknya 

yang membuat negeri kita mudah dijajah, dan walaupun 

sudah bebas dari penjajah sejak 74 tahun yang lalu, 

negara kita masih dalam tahap berkembang, dalam 

artian belum bisa dikatakan maju. Jika salah satu faktor 

yang menyebabkan negara kita belum maju ialah 

masalah pendidikan, maka seharusnya sistem 

pendidikan di negara kita perlu dibenahi. Kita mungkin 

lupa bahwa yang akan memimpin negara Indonesia di 

masa depan adalah pemuda di masa sekarang. 

Negara Indonesia mayoritas masyarakatnya 

beragama islam. Untuk itu, Imtaq dan Iptek yang 

dimiliki generasi muslim saat ini haruslah seimbang, 

tidak berat sebelah. Generasi muslim harus melakukan 

perubahan mulai dari sekarang, karena pemuda muslim 

saat ini ialah yang akan menjaga Islam di masa akan 

datang. Oleh karena itu, pemuda saat ini tidak cukup 

hanya dibekali dengan penguasaan dasar-dasar agama 

saja, atau hanya penguasaan ilmu umum seperti sains, 

tapi pemuda Islam saat ini harus menguasai kedua 

bidang tersebut. Jika pemuda hanya menguasai bidang 

agama, maka kaum non muslim akan meremehkan 

islam karena tidak maju di bidang teknologi. Jika 

pemuda hanya menguasai pengetahuan sains dan 

teknologi, maka benar negara Islam akan maju tetapi 

pondasi iman dan agama mereka akan runtuh karena 

kurangnya penguasaan dasar-dasar agama Islam. Maka 

diperlukan penguasaan kedua-duanya yaitu landasan 

iman taqwa dan ilmu pengetahuan teknologi, agar 

pondasi agama Islam mereka tetap kuat dan tidak 

mudah luntur seiring dengan perkembangan zaman, 

serta negara Islam tidak tertinggal ke belakang dan bisa 

maju karena adanya pengembangan teknologi.  

Dengan itu, kaum non muslim khususnya negeri-

negeri Eropa yang terlebih dahulu telah maju 

peradabannya karena kemajuan teknologi dan sumber 

daya manusianya tidak lagi meremehkan dan 

menganggap kaum muslim lemah dan bodoh, karena 

rata-rata negara-negara kaum muslim ialah negara yang 

masih berkembang. Dalam artian tertinggal ke belakang 

dan belum bisa melampaui negara-negara kaum non 

muslim yang sudah maju peradabannya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Umat Islam perlu ikut berpartisipasi dalam upaya 

mengembangkan sains dan teknologi, seperti yang yang 

dilakukan para ilmuwan muslim terdahulu. Sains dan 

teknologi merupakan khazanah Islam yang tidak boleh 

diabaikan perkembangannya. Umat Islam umumnya dan 

generasi Islam khususnya, harus senantiasa ikut 

berkontribusi dalam pengembangan teknologi dengan 

tidak mengabaikan dan mengesampingkan bidang sains, 

karena mengelola alam semesta juga termasuk bagian 

dari tugas kekhalifahan yang telah diberikan Allah 

SWT., kepada manusia di muka bumi ini. Para generasi 

muslim perlu memberikan sumbangsih tenaga dan 

pikiran kepada agama Islam, agar negara Islam tidak 

tertinggal dan bisa maju beberapa langkah di depan 

negara non muslim. Dengan itu, kita bisa membuktikan 

kepada orang-orang non muslim yang meremehkan 

orang Islam bahwa Islam tidak membatasi kita untuk 

belajar agama saja, tapi Allah SWT., justru 

menganjurkan hamba-Nya untuk terus berpikir terhadap 

segala kejadian di alam semesta. Allah menciptakan 

segala sesuatu tidaklah sia-sia dan dibalik segala 

penciptaan tersebut terdapat suatu makna yang apabila 

kita mau mengkaji pasti akan kita temui bahwa alam ini 

diciptakan benar-benar dalam keadaan seimbang dan 

tiada sedikitpun kecacatan di dalamnya. 
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Abstrak. Sejatinya, pendidikan Islam membawa manusia kepada jalan kebenaran sehingga setiap umat terhindar dari berbagai 

bentuk penyimpangan. Allah SWT dan Rasulullah telah banyak menyebutkan serta menjelaskan kepada umat manusia akan 

pentingnya menanamkan segala hal yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Berbicara mengenai sains, perlu diketahui bahwa 

seseorang yang beragama akan lebih baik keimanananya bila ia memahami segala apa yang ada di alam semesta, ini mengartikan 

bahwa fenomena alam yang ada di dunia merupakan sebuah pengetahuan dan kebesaran dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui esensi pendidikan Islam dalam pembelajaran sains. Adapun metode penelitian ini adalah studi pustaka 

(library research). Dari kajian ini diperoleh hasil bahwa manusia yang menyatukan esensi dari pendidikan Islam akan memperoleh 

iman, akhlak dan moral yang benar dan tentunya sebuah upaya dalam beribadah Tuhan Yang Maha Esa. Adanya sains dapat menjadi 

jembatan atau sarana dalam membuktikan kekuasaan Allah sehingga dengan memperlajari sains maka kita dapat mempelajari ilmu 

agama dengan benar. 

 

Kata Kunci: Integrasi Interkoneksi; Esensi Pendidikan Islam; Pembelajaran Sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya 

pembinaan dan pengembangan potensi manusia, agar 

tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba Allah 

dan sekaligus tugas khalifah Allah tercapai sebaik 

mungkin. Potensi yang dimaksud meliputi potensi 

jasmaniah dan potensi rohaniah seperti akal, perasaan, 

kehendak, dan potensi rohani lainnya. Dalam wujudnya, 

pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat secara 

bersama atau upaya lembaga kemasyarakatan yang 

memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula menjadi 

usaha manusia itu sendiri untuk dirinya sendiri (Getteng, 

1997). 

Islam adalah suatu agama yang berisi suatu ajaran 

tentang tatacara hidup yang dituangkan Allah kepada 

umat manusia melalui para Rasulnya sejak dari Nabi 

Adam sampai kepada Nabi Muhammad saw. Kalau para 

Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw, pendidikan itu 

berwujud prinsif atau pokok-pokok ajaran yang 

disesuaikan menurut keadaaan dan kebutuhan pada 

waktu itu, bahkan disesuaikan menurut lokasi atau 

golongan tertentu, maka pada Nabi Muhammad saw. 

Prinsip pokok ajaran itu disesuaikan dengan kebutuhan 

umat manusia secara keseluruhan, yang dapat berlaku 

pada segala masa dan tempat. Ini berarti bahwa ajaran 

Islam yang dibawa oleh Rasul merupakan ajaran yang 

melengkapi atau menyempurnakan ajaran yang dibawa 

oleh para Nabi sebelumnya (Daradjat, 1995). 

Islam merupakan satu-satunya agama di dunia yang 

sangat berempatik dalam mendorong umatnya untuk 

menuntut ilmu, bahkan Al-Qur’an itu sendiri merupakan 

sumber ilmu dan sumber inspirasi berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan sains dan teknologi. Al-Qur’an 

mengandung banyak konsep-konsep sains, ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta pujian terhadap orang-

orang yang berilmu. Dalam Islam, setiap orang 

diwajibkan untuk menuntut ilmu, baik ilmu agama 

maupun ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi. Hal ini 

sebagaimana telah disabdakan oleh Rasulullah SAW: 

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap orang Islam” (HR. 

Ibnu Majah).  

Sains memang merupakan hal yang sangat penting, 

apalagi di zaman modern ini, yang sangat menjunjung 

tinggi nilai rasionalitas (terutama negara Barat), 

sehingga segala sesuatu harus disesuaikan dengan 

logika. Sebenarnya, bila diamati, antara ajaran Islam 

dengan pendidikan sains tidak ada pertentangan, bahkan 

Islam mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu. Salah 

satu dasar (dalil) yang populer adalah hadits Rasulullah 

SAW. 

Ilmu Pengetahuan (sains) dan teknologi serta ilmu 

agama bagi manusia merupakan dua kekuatan yang 

mampu mewarnai dan mentransformasikan 

kehidupannya. Menurut Sumaji dkk, sains dalam arti 

sempit adalah disiplin ilmu yang terdiri atas physical 

sdences dan life sciences. Termasuk physical sdences 

adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogy, 

meteorology, dan fisika; sedangkan life sciences 

meliputi biologi, zoology, dan fisiologi (Sumaji, dkk, 

1998). 

Dalam konteks sains, Al-Qur’an mengembangkan 

beberapa langkah/proses sebagai berikut. Pertama, Al-

Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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mengenali secara seksama alam sekitarnya seraya 

mengetahui sifat-sifat dan proses-proses alamiah yang 

terjadi di dalamnya. Perintah ini, misalnya, ditegaskan 

di dalam surat Yunus ayat 101.  

“Katakanlah (wahai Muhammad): Perhatikan 

(dengan nazhor) apa yang ada di langit dan di 

bumi….”  

Dalam kata unzhuru (perhatikan), Baiquni 

memahaminya tidak sekedar memperhatikan dengan 

pikiran kosong, melainkan dengan perhatian yang 

seksama terhadap kebesaran Allah SWT dan makna dari 

gejala alam yang diamati (Baiquni, 1997). Perintah ini 

tampak lebih jelas lagi di dalam firman Allah di surat al-

Ghasyiyah ayat 17-20:  

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan (dengan 

nazhor) onta bagaimana ia diciptakan. Dan langit 

bagaimana ia diangkat. Dan gunung-gunung 

bagaimana mereka ditegakkan. Dan bumi bagaimana 

ia dibentangkan.” 

Kedua, Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia 

untuk mengadakan pengukuran terhadap gejala gejala 

alam. Hal ini diisyaratkan di dalam surat al-Qamar ayat 

149. 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

dengan ukuran.” 

Ketiga, Al-Qur’an menekankan pentingnya analisis 

yang mendalam terhadap fenomena alam melalui proses 

penalaran yang kritis dan sehat untuk mencapai 

kesimpulan yang rasional. Persoalan ini dinyatakan 

dalam surat al-Nahl ayat 11- 12. 

“Dia menumbuhkan bagimu, dengan air hujan itu, 

tanamantanaman zaitun, korma, anggur, dan segala 

macam buahbuahan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah bagi mereka yang mau berpikir. Dan 

Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 

bulan untukmu; dan bintang-bintang itu ditundukkan 

(bagimu) dengan perintah-Nya. Sebenarnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi kaum yang menalar.” 

Tiga langkah yang dikembangkan oleh Al-Qur’an 

itulah yang sesungguhnya yang dijalankan oleh sains 

hingga saat ini, yaitu observasi (pengamatan), 

pengukuran pengukuran, lalu menarik kesimpulan 

(hukum-hukum) berdasarkan observasi dan pengukuran 

itu, inilah yang akan menjadi menarik bila kita mencoba 

mengaitkannya dengan interasi interkoneksi.  Bila kita 

melihat pendidikan Islam di Indonesia terjadi pola 

dikotomi dalam pendidikan Islam yang memunculkan 

masalah tersendiri. Misalnya terjadi ambivalensi 

orientasi pendidikan Islam, kesenjangan antara 

pendidikan Islam dan ajaran Islam, ajaran Integralistik 

yang ada dalam Islam, Islam yang mengajarakan untuk 

tidak mengabaikan akhirat, disintegrasi system 

pendidikan Islam hingga saat ini boleh dikatakan kurang 

terjadi perpaduan (usaha integrasi). Tidak adanya 

hubungan antara pendidikan umum dan pendidikan 

agama. Keempat, inferioritas para pengasuh lembaga 

pendidikan Islam (Baharuddin ,dkk 2011). 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi pustaka (library 

research). Hasil penelitian disusun secara naratif 

berdasarkan proses kajian dari berbagai sumber jurnal, 

buku serta sumber lain yang sesuai dengan 

permasalahan dan terkait dengan topik yang ada. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya 

pembinaan dan pengembangan potensi manusia, agar 

tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba Allah 

dan sekaligus tugas khalifah Allah tercapai sebaik 

mungkin. Potensi yang dimaksud meliputi potensi 

jasmaniah dan potensi rohaniah seperti akal, perasaan, 

kehendak, dan potensi rohani lainnya. Dalam wujudnya, 

pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat secara 

bersama atau upaya lembaga kemasyarakatan yang 

memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula menjadi 

usaha manusia itu sendiri untuk dirinya sendiri (Getteng, 

1997). 

Islam adalah suatu agama yang berisi suatu ajaran 

tentang tatacara hidup yang dituangkan Allah kepada 

umat manusia melalui para Rasulnya sejak dari Nabi 

Adam sampai kepada Nabi Muhammad saw. Kalau para 

Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw, pendidikan itu 

berwujud prinsif atau pokok-pokok ajaran yang 

disesuaikan menurut keadaaan dan kebutuhan pada 

waktu itu, bahkan disesuaikan menurut lokasi atau 

golongan tertentu, maka pada Nabi Muhammad saw. 

Prinsip pokok ajaran itu disesuaikan dengan kebutuhan 

umat manusia secara keseluruhan, yang dapat berlaku 

pada segala masa dan tempat. Ini berarti bahwa ajaran 

Islam yang dibawa oleh Rasul merupakan ajaran yang 

melengkapi atau menyempurnakan ajaran yang dibawa 

oleh para Nabi sebelumnya (Daradjat, 1995). 

Langgulung dalam Muhaimin menyebutkan bahwa 

pendidikan Islam setidaknya tercakup dalam delapan 

pengertian, yaitu; altarbiyah al-diniyah (pendidikan 

keagamaan), ta‟lim al-din (pengajaran agama), al-

ta‟lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta‟lim al-

Islamy (pengajarang keIslaman), tarbiyah al-muslimin 

(pendidikan orang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam 

(pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah „inda almuslimin 

(pendidikan dikalangan orang-orang Islam), dan al-

tarbiyah alIslamiyah (pendidikan Islami). Akan tetapi, 

para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah 

tersebut dari aspek perbedaan tarbiyah dan ta’lim 

(Muhaimin, 2002) 

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada 

umumnya mengacu kepada term al tarbiyah, alta‟dib 

dan al-ta‟lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang 

populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam 

adalah term al-tarbiyah. Sedangkan term al-ta‟dib dan 

al-ta‟lim jarang digunakan. Padahal kedua istilah 
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tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan 

pendidikan Islam (Nata, 2010).  

Pendidikan Islam di Indonesia dapat dikelompokkan 

ke dalam lima jenis, yaitu: 

a. Pondok pesantren atau madrasah diniyah, 

berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional disebut sebagai pendidikan 

keagamaan (Islam) formal seperti pondok pesantren/ 

madrasah diniyah (ula, wustha, „ulya, dan ma‟had 

„ali). 

b. Madrasah dan pendidikan lanjutannya seperti 

IAIN/STAIN atau UIN universitas Islam negeri 

yang bernaung di bawah departemen agama. 

c. Pendidikan usia dini/ TK, sekolah/ perguruan tinggi 

yang diselenggarakan di bawah naungan yayasan 

dan organisasi Islam. 

d. Pelajaran agama Islam di sekolah/ madrasah/ 

perguruan tinggi sebagai suatu mata pelajaran atau 

mata kuliah atau program studi 

e. Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-

tempat ibadah, forum-forum kajian keIslaman, atau 

pendidikan Islam melalui jalur pendidikan non 

formal, dan informal (Muhaimin, 2013). 

 

Berikut pendapat dari beberapa ahli terkait dengan 

pendidikan Islam, sebagai berikut: 

a. Al-Syaibaniy; mengemukakan bahwa pendidikan 

Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu 

peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat 

dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan 

dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai 

suatu aktifitas asasi dan profesi diantara sekian 

banyak profesi dalam masyarakat (Nata, 2010). 

b. Muhammad Fadhil al-Jamaly; mendefinisikan 

pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan 

mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih 

dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi 

dan kehidupan yang mulia. Melalui proses tersebut, 

diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik 

yang sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi 

akal, perasaan maupun perbuatannya (Mujib dan 

Mudzakir, 2014). 

c. Ahmad Tafsir; mendefinisikan pendidikan Islam 

sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang 

agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 

ajaran Islam (Tafsir, 2013). 

d. Hamka; pendidikan adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan pendidik untuk membantu membentuk 

watak, budi, akhlak, dan kepribadian peserta didik, 

sehingga ia dapat membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Pengajaran berarti upaya untuk 

mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah 

ilmu pengetahuan (Nizar, 2008). 

e. Achmadi; Pendidikan Islam adalah segala usaha 

untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 

manusia serta sumberdaya insani yang ada padanya, 

menuju terbentuknya manusia seutuhnya ( insan 

kamil) sesuai dengan norma Islam (Achmadi, 1992). 

Secara umum, tujuan pendidikan terdapat dua 

pandangan teoritis. Pertama, berorientasi 

kemasyarakatan, yaitu pandangan yang mengungkapkan 

pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan 

rakyat. Kedua, berorientasi kepada individu, yang lebih 

memfokuskan diri pada kebutuhan dan minat pelajar 

(Wahyudi, 2006). 

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut 

Muhammad Fadhil alJamaly, tujuan pendidikan Islam 

menurut Al-Qur’an meliputi; (1) menjelaskan posisi 

peserta didik sebagai manusia diantara makhluk Allah 

lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini. (2) 

menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan 

tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan 

bermasyarakat. (3) menjelaskan hubungan manusia 

dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah 

penciptaan dengan cara memakmurkan alam semesta. (4) 

menjelaskan hubungannya dengan Khaliq sebagai 

pencipta alam semesta (Mujib dan Mudzakir, 2014). 

Menurut Al-Ghazali tujuan dari pendidikan adalah 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dan 

bermegah-megah, dan hendaklah seorang pelajar itu 

belajar bukan untuk menipu orang-orang bodoh atau 

bermegah-megahan. Jadi pendidikan itu tidak keluar 

dari pendidikan Akhlak (Assegaf, 2013). 

Menurut Hamka dan Samsul Nizar dijelaskan bahwa 

pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk al-insan 

al-kamil atau manusia sempurna. Beranjak dari konsep 

tersebut, maka setidaknya pendidikan Islam seyogyanya 

diarahkan pada dua dimensi. Dalam hal ini yaitu; 

dimensi dialektika horisontal terhadap sesama manusia 

dan dimensi ketundukan vertikal kepada Allah (Nizar, 

2008). 

Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi, 

menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri 

atas 5 sasaran, yaitu: (1) membentuk akhlak mulia (2) 

mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat (3) 

persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi 

kemanfaatannya (4) menumbuhkan semangat ilmiah 

dikalangan peserta didik (5) mempersiapkan tenaga 

profesional yang terampil (Sri Miniarti, 2013). 

Dilihat dari segi cakupan atau ruang lingkupnya, 

tujuan pendidikan dapat dibagi dalam tahapan berikut: 

a. Tujuan pendidikan Islam secara universal  

Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal 

dapat dirujuk pada hasil kongres se-Dunia ke II tentang 

Pendidikan Islam tahun 1980 di Islamabad menyatakan:  

“Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai 

keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia 

(peserta didik) secara menyeluruh dan seimbang yang 

dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), 

diri manusia yang rasional; perasaan dan indera. Kerena 

itu, pendidikan hendaknya mencakup pengembangan 

seluruh aspek fitrah peserta didik; aspek spiritual, 

intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa, baik 

secara individual maupun kolektif; dan mendorong 

semua aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan 

kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim 
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terletak pada perwujudan ketundukkan yang sempurna 

kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun 

seluruh umat manusia” (Nata, 2010). 

b. Tujuan Pendidikan Islam Secara Nasional  

Tujuan pendidikan Islam secara nasional dapat dirujuk 

kepada tujuan pendidikan yang terdapat dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional berikut: “Membentuk manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki 

ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat 

jasmani, dan rohani, memiliki rasa seni, serta 

bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa, dan 

Negara (Nata, 2010). 

 

Ahmad Marimba seperti yang dikutip oleh Nur 

Uhbiyati, mengemukakan dua macam tujuan pendidikan 

Islam yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir: 

a. Tujuan sementara 

Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus 

dicapai oleh umat Islam yang melaksakan pendidikan 

Islam. Tujuan sementara disini yaitu tercapainya 

berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah, 

pengetahuan membaca, pengetahuan menulis, ilmu-ilmu 

kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan, 

jasmani dan rohani, dan sebagainya (Uhbiyati, 1996). 

b. Tujuan akhir 

Tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya 

kepribadian Muslim yaitu kepribadian yang seluruh 

aspek-aspek merealisasikan atau mencerminkan ajaran 

Islam (Uhbiyati, 1996). 

Visi pendidikan Islam sesungguhnya melekat pada 

cita-cita dan tujuan jangka panjang ajaran Islam itu 

sendiri, yaitu mewujudkan rahmat bagi seluruh umat 

manusia, sesuai dengan firman Allah SWT surat 

alAnbiya‟ ayat 107, berikut: 

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”(QS. Al-Anbiya: 

107) 

Ayat tersebut dapat ditafsirkan sebagai berikut: 

“Maksud dari ayat yang artinya tidaklah aku utus 

engkau Muhammad melainkan agar menjadi rahmat 

bagi seluruh alam, adalah bahwa tidaklah aku utus 

engkau Muhammad dengan Al-Qur’an ini, serta berbagi 

perumpamaan dari ajaran agama dan hukum yang 

menjadi dasar rujukan untuk mencapai bahagia dunia 

dan akhirat, melainkan agar menjadi rahmat dan 

petunjuk bagi mereka dalam segala urusan kehidupan 

dunia dan akhirat. Dengan kata lain, Rasulullah adalah 

rahmat, kedatangannya tidak hanya membawa ajaran 

saja, tetapi sosok dan kepribadian beliau adalah rahmat 

yang dianugerahkan Allah SWT (Shihab, 2002). 

Dengan demikian, visi pendidikan Islam memegang 

peranan yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan Islam dalam mewujudkan cita-cita ajaran 

Islam. Sehingga seluruh komponen pendidikan Islam 

sebagaimana tersebut di atas, harus diarahkan kepada 

tercapainya visi. Visi itu harus dipahami, dihayati, dan 

diamalkan oleh seluruh unsur yang terlibat dalam 

kegiatan pendidikan. Dengan demikian, visi tersebut 

akan menjiwai seluruh pola pikir (mindset), tindakan 

dan kebijakan pengelola pendidikan. Pada tahap 

selanjutnya visi tersebut akan menjadi budaya yang 

hidup dan dirasakan manfaatnya oleh seluruh pihak 

yang ada di pondok pesantren dan sekitarnya. 

Berbicara mengenai misi, misi pendidikan Islam 

dapat dirumuskan sebagai berikut: mendorong 

timbulnya kesadaran umat manusia agar mau 

melakukan kegiatan belajar dan mengajar, 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sepanjang 

hayat, melaksanakan program wajib belajar, 

melaksanakan program pendidikan anak usia dini 

(PAUD), dan mengangkat harkat dan martabat manusia 

sebagai makhluk yang paling sempurna (Nata, 2010). 

Adapun, isi dari kurikulum pendidikan Islam sebagai 

berikut: 

a. Pendidikan keimanan. Pendidikan keimanan ini 

didapat melalui pelajaran Tauhid. Melalui pelajaran 

Tauhid akan menambah keimanan peserta didik 

dalam ketaatan kepada Allah. Materi-materi yang 

berkaitan dengan pendidikan keimanan menjadi 

sangat penting karena salah satu ciri manusia 

berkepribadian muslim yang menjadi tujuan 

pendidikan Islam adalah manusia yang memiliki 

keimanan yang kokoh (Sohari, 2008). 

b. Pendidikan amal ubudiyah. Salah satu manusia 

berkepribadian muslim adalah giat dan gemar 

beribadah. Hal ini sejalan dengan diciptakannya 

manusia yakni untuk beribadah. 

c. Pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak merupakan 

bagian besar dari isi pendidikan Islam. Melalui 

pembelajaran akhlak, akan memajukan rohani, 

menuntun kebaikan, menyempurnakan iman, 

memperoleh keutamaan di hari akhir, dan 

memperoleh keharmonisan rumah tangga (Toha, dkk, 

1999). 

d. Pendidikan Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab Allah 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad yang 

mengandung hal keimanan, ilmu pengetahuan, 

kisah-kisah, falsafah, peraturan-peraturan yang 

mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia 

baik sebagai makhluk individu maupun sebagai 

makhluk sosial demi meraih kebahagiaan hidup. 

e. Pendidikan iptek. Zaman yang semakin canggih 

diberbagai aspek merupakan realita dari ayat Al-

Qur’an mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Melalui iptek tersebut, peserta didik akan memiliki 

“quwwatul ilmi” (kekuatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang unggul). 

f. Pendidikan jasmani dan kesehatan. Islam 

menghendaki umatnya sehat dan kuat baik jasmani, 

rohani, dan akalnya. Dengan pendidikan jasmani dan 

kesehatan ini, peserta didik akan memiliki 

“quwwatul jismi” (kekuatan badan yang prima). 

g. Pendidikan wirausaha dan keterampilan. Kunci 

untuk bisa meraih kebahagiaan kehidupan dunia 

adalah adanya kemampuan dan keterampilan untuk 
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berwirausaha. Pada akhirnya peserta didik akan 

memiliki “quwatul iqtishadi” (kekuatan ekonomi) 

yang tangguh (Budiyanto, 2013). 

 

Adapun tantangan yang ada pada pendidikan Islam 

ialah: 

a. Globalisasi. Globalisasi tidak dapat dihindari. Tetapi 

globalisasi harus disikapi dengan dewasa dan wajar. 

Al qur’an sebagai sumber ajaran Islam yang utama 

dan pertama sudah semestinya menjadi rujukan bagi 

umat Islam untuk menelaah lebih lanjut isi 

kandungan Al Qur’an guna kemajuan peradaban 

Islam itu sendiri. 

b. Anggapan tertutupnya pintu ijtihad. Ijtihad sebagai 

usaha sungguh-sungguh menyelesaikan 

problematika hukum Islam, digunakan untuk 

mencari kepastian hukum karena dinamika 

masyarakat yang semakin pesat. Anggapan 

tertutupnya pintu ijtihad adalah opini yang keliru, 

karena Al Qur’an menyuruh manusia untuk 

senantiasa berpikir dengan mengoptimalkan akal 

pikiran (Syukri Fathudin Achmad Widodo). 

 

Dasar-Dasar Pendidikan Islam, yaitu: 

a. Alqur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhamad saw, yang pembacaannya 

merupakan ibadah (al-Qatṭan, 2007).  Al-Qur’an 

merupakan sumber pendidikan terlengkap, baik itu 

pendidikan kemasyarkatan (sosial), moral (akhlak), 

maupun spiritual (kerohanian), serta material 

(kejasmanian) dan alam semesta (Nizar, 2001). 

b. Hadis (as-Sunnah) 

Menurut Mustafa Azami yang dikutip oleh Prof 

Nawir Yuslem kata hadis secara etimologis berarti 

“komunikasi, cerita, percakapan, baik dalam konteks 

agama atau duniawi, atau dalam konteks sejarah atau 

peristiwa dan kejadian aktual.” Penggunaannya 

dalam bentuk kata sifat, mengandung arti al-jadid, 

yaitu: yang baharu, lawan dari al-qadim, yang lama. 

Dengan demikian, pemakaian kata hadis disini 

seolah-olah dimaksudkan untuk membedakannya 

dengan Al-Qur’an yang bersifat qadim. (Yuslem, 

2001) 

 

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yakni di 

antaranya: Tauhid (keimanan), ibadah, akhlak, 

kemasyarakatan (sosial) (Zulkarnain, 2008): 

a. Keimanan 

Iman merupakan salah satu pondasi utama dalam 

ajaran Islam, yang sering disebut dengan rukun iman. 

Ada tiga unsur pokok yang terkandung dalam makna 

kata “iman”, yakni: keyakinan, ucapan dan 

perbuatan. Ini menandakan bahwa iman tidak hanya 

cukup sebatas meyakini saja, tetapi mesti 

diaplikasikan dengan perbuatan. Begitu pula halnya 

dengan pendidikan keimanan, tidak hanya ditempuh 

melalui hubungan antara hamba dan pencipta-Nya 

secara langsung, tetapi juga melalui interaksi hamba 

dengan berbagai fenomena alam dan lapangan 

kehidupan, baik sosial maupun fisik. Sehingga 

dengan demikian maka iman mesti diwujudkan 

dengan amal saleh dan akhlak yang luhur. Dan bagi 

orang yang tidak mengerjakan amal saleh dan tidak 

berakhlak Islam adalah termasuk orang yang kafir 

dan mendustakan agama. Jadi keimanan merupakan 

rohani bagi individu sebagai salah satu dimensi 

pendidikan Islam yang tidak hanya ditempuh 

melalui hubungan antara hamba dan penciptanya 

(Aly dan Muzier, 2003). 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa 

pendidikan keimanan merupakan bagian dasar dalam 

pendidikan Islam yang melandasi semua bagian 

lainnya, dan juga merupakan poros pendidikan Islam 

yang menuntun individu untuk merealisasikan 

ketakwaan di dalam jiwanya. 

b. Ibadah 

Ibadah dalam pelaksanaannya bisa dilihat dari 

berbagai macam pembagian diantaranya dari segi 

umum dan khusus. 

1) Ibadah umum, yaitu semua perbuatan dan 

pernyataan baik, yang dilakukan dengan niat 

yang baik semata-mata karena Allah. Sebagai 

contoh makan minum dan bekerja, apabila 

dilakukan dengan niat untuk menjaga dan 

memelihara tubuh, sehingga dapat melaksanakan 

ibadah kepada Allah. 

2) Ibadah khusus, yaitu ibadah yang ketentuannya 

telah ditetapkan nash (Hamid, 2010). Secara 

khusus, ibadah ialah prilaku manusia yang 

dilakukan atas perintah Allah swt dan 

dicontohkan oleh Rasullullah saw, seperti shalat, 

zakat, puasa dan lain-lain (Ahmadi dan Salami, 

2004). 

c. Akhlak 

Akhlak berasal dari kata bahasa Arab yaitu “akhlaq”, 

yang jamaknya ialah “khuluq” yang berarti perangai, 

budi, tabiat, adab (Masyur, 1994). Ibn Maskawaih 

seorang pakar bidang akhlak terkemuka menyatakan 

bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Begitupula halnya dengan AlGhazali menyatakan 

bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan macam-macam perbuatan 

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan (Nata, 2006). 

d. Sosial 

Menurut Abdul Hamid al- Hasyimi Pendidikan 

sosial adalah bimbingan orang dewasa terhadap anak 

dengan memberikan pelatihan untuk pertumbuhan 

kehidupan sosial dan memberikan macam-macam 

pendidikan mengenai perilaku sosial dari sejak dini, 

agar hal itu mejadi elemen penting dalam 

pembentukan sosial yang sehat (al-Hasyimi, 2001). 

 

Pendidikan sosial dalam Islam menanamkan 

orientasi dan kebiasaan social positif yang 
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mendatangkan kebahagian bagi individu, kekokohan 

keluarga, kepedulian sosial, antara anggota masyarakat, 

dan kesejahteraan umat manusia. Di antara kebiasaan 

dan orientasi sosial tersebut ialah pengembangan 

kesatuan masyarakat, persaudaraan seiman, kecintaan 

insani, saling tolong menolong, kepedulian, 

musyawarah, keadilan sosial dan perbaikan di antara 

manusia (Aly dan Muzier, 2003). 

Menurut Nur Uhbiyati Dalam pendidikan Islam, 

metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pendidikan dengan menggunakan metode teladan 

b. Pendidikan melalui nasehat 

c. Pendidikan melalui hukuman 

d. Pendidikan melalui cerita-cerita 

e. Pendidikan melalui kebiasaan 

f. Pendidikan melalui menyalurkan bakat 

g. Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa (Uhbiyati, 

1996) 

 

Iptek Dalam Alqur’an 

Islam merupakan satu-satunya agama di dunia yang 

sangat berempatik dalam mendorong umatnya untuk 

menuntut ilmu, bahkan Al-Qur’an itu sendiri merupakan 

sumber ilmu dan sumber inspirasi berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan sains dan teknologi. Al-Qur’an 

mengandung banyak konsep-konsep sains, ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta pujian terhadap orang-

orang yang berilmu. Dalam Islam, setiap orang 

diwajibkan untuk menuntut ilmu, baik ilmu agama 

maupun ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi. Hal ini 

sebagaimana telah disabdakan oleh Rasulullah SAW: 

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap orang Islam” (HR. 

Ibnu Majah).  

Islam merupakan agama yang sangat memerhatikan 

segala aspek kehidupan. Segalanya telah diatur sesuai 

dengan perintah dari Allah SWT. Aspek yang cukup 

diperhatikan dalam islam adalah pengetahuan dan ilmu 

yang bermanfaat. Menuntut ilmu itu hukumnya wajib, 

seperti yang telah diterangkan dalam hadits Rasulullah 

sae bersabda: “Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim 

(baik muslimin maupun muslimah ).” (HR. Ibnu Majah). 

Ilmu juga berkaitan dengan perkembangan teknologi. 

Sampai sekarang, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) telah berkembang pesat. Kemajuan 

IPTEK itu sendiri didominasi kuat oleh peradaban orang 

Barat. Sedangkan negara-negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam sebagian besar 

merupakan negara berkembang. Sebagai umat yang 

mewarisi ajaran ketuhanan dan pernah mengalami 

kejayaan di bidang IPTEK pada zaman dahulu, ini 

merupakan suatu kenyataan yang cukup 

memprihatinkan. 

Sains memang merupakan hal yang sangat penting, 

apalagi di zaman modern ini, yang sangat menjunjung 

tinggi nilai rasionalitas (terutama negara Barat), 

sehingga segala sesuatu harus disesuaikan dengan 

logika. Sebenarnya, bila diamati, antara ajaran Islam 

dengan pendidikan sains tidak ada pertentangan, bahkan 

Islam mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu. Salah 

satu dasar (dalil) yang populer adalah hadits Rasulullah 

SAW.  

Ilmu (sains) yang haruslah bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, menyejahterakan 

umat, mensyiarkan ajaran-ajaran agama Islam. Tidak 

dibenarkan, apabila ada orang Islam yang menuntut 

ilmu pengetahuan hanya untuk mengejar pangkat, 

mencari gelar, dan keuntungan pribadi. Selain itu, ilmu 

yang telah didapat harus disebarkan (diajarkan kepada 

orang lain) dan diamalkan (tingkah lakunya sesuai 

dengan ilmunya). Umat Muslim membutuhkan sains 

yang disusun dari kandungan Islam yang memiliki 

proses dan metodologi yang mampu bekerja sama 

dengan semangat nilai-nilai Islami dan yang 

dilaksanakan semata-mata untuk mendapatkan 

keridhaan dari Allah. Sains semacam ini akan mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim dan bekerja 

sama dalam konteks etika Islam. Sifat dasar dan jenis 

sains ini harus jauh berbeda dari sains Barat 

Kata sains dan teknologi ibarat dua sisi mata uang 

yang sulit dipisahkan satu sama lain. Sains, menurut 

Baiquni, adalah himpunan pengetahuan manusia tentang 

alam yang diperoleh sebagai konsensus para pakar, 

melalui penyimpulan secara rasional mengenai hasil-

hasil analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang 

diperoleh dari observasi pada gejala-gejala alam. 

Sedangkan teknologi adalah himpunan pengetahuan 

manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang 

diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka 

kegiatan yang produktif ekonomis (Baiquni, 1995). 

Al-Qur’an, sebagai kalam Allah, diturunkan bukan 

untuk tujuan-tujuan yang bersifat praktis. Oleh sebab itu, 

secara obyektif, Al-Qur’an bukanlah ensiklopedi sains 

dan teknologi apalagi Al-Qur’an tidak menyatakan hal 

itu secara gamblang. Akan tetapi, dalam kapasitasnya 

sebagai huda li al-nas, Al-Qur’an memberikan 

informasi stimulant mengenai fenomena alam dalam 

porsi yang cukup banyak, sekitar tujuh ratus lima puluh 

ayat (Mahdi Ghulsyani, 1993). Bahkan, pesan (wahyu) 

paling awal yang diterima Nabi SAW mengandung 

indikasi pentingnya proses investigasi (penyelidikan). 

Informasi alQur’an tentang fenomena alam ini, menurut 

Ghulsyani, dimaksudkan untuk menarik perhatian 

manusia kepada Pencipta alam Yang Maha Mulia dan 

Maha Bijaksana dengan mempertanyakan dan 

merenungkan wujud-wujud alam serta mendorong 

manusia agar berjuang mendekat kepada-Nya. 

Dalam visi Al-Qur’an, fenomena alam adalah tanda-

tanda kekuasaan Allah. Oleh sebab itu, pemahaman 

terhadap alam itu akan membawa manusia lebih dekat 

kepada Tuhannya. Pandangan Al-Qur’an tentang sains 

dan teknologi dapat ditelusuri dari pandangan Al-

Qur’an tentang ilmu. Al-Qur’an telah meletakkan posisi 

ilmu pada tingkatan yang hampir sama dengan iman 

seperti tercermin dalam surat al-Mujadalah ayat 11: 
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“… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”  

Ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan manusia 

mencari ilmu atau menjadi ilmuwan begitu banyak. Al-

Qur’an menggunakan berbagai istilah yang berkaitan 

dengan hal ini. Misalnya, mengajak melihat, 

memperhatikan, dan mengamati kejadian-kejadian 

(Fathir: 27; al-Hajj: 5; Luqman: 20; al Ghasyiyah: 17-20; 

Yunus: 101; al-Anbiya’: 30), membaca (al- ‘Alaq: 1-5) 

supaya mengetahui suatu kejadian (al-An’am: 97; 

Yunus: 5), supaya mendapat jalan (al-Nahl: 15), 

menjadi yang berpikir atau yang menalar berbagai 

fenomena (al-Nahl: 11; Yunus: 101; al-Ra’d: 4; al-

Baqarah: 164; al-Rum: 24; al-Jatsiyah: 5, 13), menjadi 

ulu al-albab (Ali ‘Imran: 7; 190-191; al-Zumar: 18), 

dan mengambil pelajaran (Yunus: 3).  

Sedangkan pandangan Al-Qur’an tentang sains dan 

teknologi, dapat diketahui dari wahyu pertama yang 

diterima Nabi Muhammad saw.:  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

Menciptakan. Dia menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah. Yang Mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam (tulis baca). Dia Mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS al-‘Alaq: 

1-5) 

Dalam konteks sains, Al-Qur’an mengembangkan 

beberapa langkah/proses sebagai berikut. Pertama, Al-

Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk 

mengenali secara seksama alam sekitarnya seraya 

mengetahui sifat-sifat dan proses-proses alamiah yang 

terjadi di dalamnya. Perintah ini, misalnya, ditegaskan 

di dalam surat Yunus ayat 101.  

“Katakanlah (wahai Muhammad): Perhatikan 

(dengan nazhor) apa yang ada di langit dan di 

bumi….”  

Dalam kata unzhuru (perhatikan), Baiquni 

memahaminya tidak sekedar memperhatikan dengan 

pikiran kosong, melainkan dengan perhatian yang 

seksama terhadap kebesaran Allah SWT dan makna dari 

gejala alam yang diamati. Perintah ini tampak lebih 

jelas lagi di dalam firman Allah di surat al-Ghasyiyah 

ayat 17-20:  

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan (dengan 

nazhor) onta bagaimana ia diciptakan. Dan langit 

bagaimana ia diangkat. Dan gunung-gunung 

bagaimana mereka ditegakkan. Dan bumi bagaimana 

ia dibentangkan.” 

Kedua, Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia 

untuk mengadakan pengukuran terhadap gejala gejala 

alam. Hal ini diisyaratkan di dalam surat al-Qamar ayat 

149. 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

dengan ukuran.” 

Ketiga, Al-Qur’an menekankan pentingnya analisis 

yang mendalam terhadap fenomena alam melalui proses 

penalaran yang kritis dan sehat untuk mencapai 

kesimpulan yang rasional. Persoalan ini dinyatakan 

dalam surat al-Nahl ayat 11- 12. 

“Dia menumbuhkan bagimu, dengan air hujan itu, 

tanaman-tanaman zaitun, korma, anggur, dan segala 

macam buahbuahan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah bagi mereka yang mau berpikir. Dan 

Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 

bulan untukmu; dan bintang-bintang itu ditundukkan 

(bagimu) dengan perintah-Nya. Sebenarnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi kaum yang menalar.” 

Tiga langkah yang dikembangkan oleh Al-Qur’an 

itulah yang sesungguhnya yang dijalankan oleh sains 

hingga saat ini, yaitu observasi (pengamatan), 

pengukuran pengukuran, lalu menarik kesimpulan 

(hukum-hukum) berdasarkan observasi dan pengukuran 

itu.  

Ilmu Pengetahuan (sains) dan teknologi serta ilmu 

agama bagi manusia merupakan dua kekuatan yang 

mampu mewarnai dan mentransformasikan 

kehidupannya. Menurut Sumaji dkk., sains dalam arti 

sempit adalah disiplin ilmu yang terdiri atas physical 

sdences dan life sciences. Termasuk physical sdences 

adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogy, 

meteorology, dan fisika; sedangkan life sciences 

meliputi biologi, zoology, dan fisiologi (Sumaji, dkk, 

1998). 

Menurut James Conant (Holton dan Roller, 1958) 

yang dikutip oleh Sumaji "sains sebagai suatu deretan 

konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu 

sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil 

eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk 

diamati dan dieksperimentasikan lebih fanjut" 

Sedangkan menutut A.N Whitehead "sains dibentuk 

karena pertemuan dua orde pengalaman. Qrde pertama 

didasarkan pada hasil observasi terhadap gejala atau 

fakta (orde observasi), dan orde kedua didasarkan pada 

konsep manusia mengenai alam semesta (orde 

konseptual) (Sumaji, dkk, 1998). Sains dan teknologi 

akan mengarahkan, mengantarkan dan tnemberikan 

kesejahteraan bagi alam dan kehidupan manusia. 

Dengan ditemukannya produk-produk IPTEK, seperti 

alat transfotmasi, komunikasi, budidaya tanaman, obat-

obatan dan alat medis konsttuksi bangunan dan produk 

lainnya akan memberikan kesejahtetaanbagi manusia. 

Hal ini bisa membuat jarak menjadi lebih pendek, 

komunikasi lebih mudah, serta membuat kehidupan 

lebih baik jika benar dalam pemanfaatannya. Sains 

bersifat universal, sehingga dapat berlaku bagi siapapun 

dan dimanapun, sesuai dengan kondisinya. Sebab sains 

diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), 

penghitungan, analisis matematis, berasal dari alam 

dengan memanfaatkan peralatan-peralatan dan kaidah-

kaidah tertentu. Menurut Prof. Baiquni, sains 

didefinisikan sebagai himpunan rasionalitas kolektif 

insani, yakni: himpunan pengetahuan manusia tentang 

alam yang diperoleh sebagai konsensus para pakar, 

lewat penyimpulan secara tasional mengenai hasil-hasiI 



338  2: 331-341, 2020 

 

 

 

 

analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang 

diperoleh dari hasil observasi gejala-gejala alam 

(Baiquni, 2001). 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 

berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi 

sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 

itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 

sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 

kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. 

Al-Qur’an adalah "Kalam Alloh s.w.t yang 

merupakan mu'jizat Nabi Muhammad s.a.w. dan yang 

ditulis dimushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir 

serta membacanya adalah ibadah. Al-Qur’an ini memuat 

berbagai macam hal tentang kehidupan manusia dan 

merupakan petunjuk bagi dan penjelas baik bagi Al-

Qur’an sendiri maupun bagi alam sekitar seperti yang 

diungkapkan dalam ayat-ayat berikut:  

Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah 

Kitah (A.! Quran) kepada merekayang Kami telah 

menjelaskannya atas dasarpengetahuan Kami; 

menjadipetunjuk dan rahmat bagi orang-orangyang 

beriman. (Q.S.Al-A'rof:52] 

Kemudian dalam ayat lain dikatakan bahwa: 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang orang yang mempunyai akal. 

Al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 

tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagaipetunjuk 

dan rahmat bagi kaumyang beriman. QS. Yusuf:111)  

Pada surat An-Nahl ayat 89 dikatakan bahwa: dan 

ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-

tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 

sendiri dan Kami datangkan kamu Muhammad) menjadi 

saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 

kepadamu Al Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan 

segala sesuatu danpetunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

Demikianlah bahwa Al-Qur’an merupakan sumber 

pengetahuan. Ayat yang pertama kali turun 

memerintahkan kita untuk beIajar:  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalab, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia 

apayang tidak diketahuinya (QS. A1- Alaq:l-5).  

Begitu pentingnya sains sampai ayat pertama turun 

adalah agar kita belajar. Disini kita diperintahkan untuk 

membaca tidak sekedar membaca tetapi harus 

memahami, mengapa, bagaimana, dan apa yang terjadi. 

Kemudian diperintahkan juga untuk memahami 

penciptaan manusia dari segumpal darah. Yang lebih 

penting disini bahwa bagaimana proses segumpal darah 

menjadi manusia utuh. Disinilah sains berperan untuk 

mengungkap. 

Konsep Pembelajaran sains di sekolah 

Sains semula berasal dari bahasa asing science berasal 

dari kata latin scientia yang berarti saya tahu. Kata 

science sebenarnya berarti ilmu pengetahuan yang 

terdiri dari social science (ilmu pengetahuan sosial) dan 

natural science (ilmu pengetahuan alam). Namun dalam 

perkembangannya science diterjemahkan sebagai sains 

yang berarti ilmu pengetahuan alam (IPA) saja, 

walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentangan 

dengan etimologi.  

Menurut H. W Fowler, sains adalah pengetahuan 

yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan 

dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan 

terutama atas pengamatan dan deduksi. Adapun 

wahyana mengatakan bahwa sains adalah suatu 

kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan 

dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya 

ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya 

metode ilmiah dan sikap ilmiah (Trianto, 2008). 

Berangkat dari beberapa penjelasan di atas, maka 

sains mempunyai ciri-ciri: kumpulan teori yang 

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

jujur, dan sebagainya. 

Sains mempunyai nilai tersendiri, di antaranya 

dalam pendidikan. Nilai sains lainnya juga terintegrasi 

dalam proses pendidikan. Pendidikan bertujuan 

menempatkan kita pada dunia ini agar dapat hidup layak 

sesuai dengan tuntutan jaman. Dengan sains sebagai aIat 

pendidikan seorang anak akan dilatih untuk mengamati, 

menggunakan mata, telinga, penciuman, melakukan 

pengukuran dengan alat-alat, melakukan percobaan dan 

menganalisis hasil-hasil pengamatan ini. Untuk 

mendapatkan hasil yang diharapkan tentunya seorang 

anak didik harus cakap dan terampil dalam melakukan 

kegiatan sains dan harus dilakukan latihan secara terus 

menerus. Secara singkat, nilai-nilai yang ditanamkan 

dalam pendidikan sains ini adalah: 

1. Kecakapan berfikir dan bekerja menurut langkah-

langkah yang teratur. 

2. Keterampilan mengadakan pengamatan dan 

penggunaan alat-alat eksperimen. 

3. Memiliki sikap iimiah yang ditandai dengan: 

a. Tidak berprasangka dalam mengambil keputusan. 

b. Sanggup menerima gagasan-gagasan dan saran-

saran baru (toleran). 

c. Sanggup mengubah kesimpulan dan hasil 

eksperimennya bila ada bukti-bukti yang 

meyakinkan benar 

d. Bebas dari tahayul 

e. Dapat membedakan fakta dan opini 

f. Membuat perencanaan teliti sebelum bertindak 

g. Teliti, hati-hati dan seksama dalam bertindak 

h. Ingin tahu apa,bagaimana dan mengapa demikian 

i. Menghargai pendapat orang lain 
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j. Menghargai baik isi maupun metode sains. 

(Sukarno, dkk, 1981) 

 

Tujuan Pendidikan Sains  
Antara manusia dengan sains saling membutuhkan. 

Manusia memerlukan sains dalam hidupnya untuk 

kesejahteraan dan pengembangan kehidupannya. Sains 

sendiri perlu mendapat sentuhan tangan manusia untuk 

menjadi lebih berkembang, dapat perhatian, dan terkuak 

konsep konsep sains serta penerapannya dalam 

teknologi yang bermuara terhadap kesejahteraan hidup 

manusia itu sendiri. Soal kebutuhan hidup manusia, 

pangan, sandang, perumahan, kesehatan, kependudukan, 

pertanian, pendidikan dan lain sebagainya, adalah suatu 

masalah yang menyangkut sains, baik itu langsung 

maupun tidak langsung. Bagaimana mendapatkan 

pangan yang memenuhi standar kesehatan, perumahan 

yang layak, kesehatan yang memadai, pendidikan yang 

layak, dan kebutuhan hidup lainnya, diperlukan sains. 

Sebagai contoh pada tahun 1970-an padi yang kita 

punyai adakh padi yang umurnya panjang, buahnya 

sedikit, dan tidak tahan terhadap hama. Maka untuk 

memenuhi kebutuhan beras masyarakat sangat terbatas 

sekali. 

Dengan pendidikan sains diharapkan akan 

menumbuhkan budaya keilmuan, yang dapat digunakan 

sebagai modal untuk berkembangnya ihnu pengetahuan. 

Menurut Brotosiswoyo yang dikutip (Suparwoto, 2012) 

bahwa budaya kedmuan dapat dikembangkan dengan 

aspek-aspek: 

a. Sifat ingin tahu  

Sifat ingin tahu pada dasarnya merupakan sifat dasar 

yang dimiliki manusia. Sifat inilah yang diharapkan 

timbul dan tumbuh dalam ketrampilan hidup (life 

skill) untuk metihat dan memahami fenomena alam 

melalui proses penemuan, sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang sains. 

Sifat inilah yang sangat penting, karena sebagai 

motor/penggerak untuk mempelajari sains ini.  

b. Kerjasama  

Keterkaitan antara yang dipelajari seseorang dengan 

yang dipelajari oleh orang lain sangat erat sekali, 

sehingga sains harus dibangun secara bersama-sama 

oleh orang banyak. Setiap orang dapat 

memanfaatkan karya orang lain dengan tidak 

meninggalkan etika ilmiah yang berlaku dan prinsip 

kejujuran ilmiah. 

c. Reproducible 

Dalam mengamati dan mengkaji gejala aIam ini 

manusia dihadapkan pada keterbatasan dalam 

memahami. Dengan pengkajian yang bertumpu pada 

gejala alam yang reproducibk, maka jika 

menggunakan kaidah yang benar dalam 

mengkajinya maka akan didapatkan hasil yang sama. 

Oleh karena itu di dalam mengkomunikasikannya 

agar tetap mempethankan etika dan kejujutan ilmiah 

dengan tidak berbohong, karena tidak tertutup 

kemungkinan terdapat hasil yang berbeda dalam 

pengamatan fenomena alam yang sama. Hal ini 

perlu adanya diskusi atau perdebatan yang 

mendalam antara pakar/ilmuan sehingga diperoleh 

kesepakatan bersama sebagai hasil dari proses sains. 

d. Cara penalaran yang konsisten  

Dengan penalaran yang konsisten merupakan bentuk 

penalaran yang taat asas, yang artinya semua 

fenomena alam ini perlu digali dan dikembangkan 

dari suatu gejala alam yang tidak diragukan lagi 

kebenarannya.  

e. Terbuka  

Hasil penemuan proses sains sangat terbuka unruk 

ditelaah dengan cara pandang yang berbeda, 

sehingga sains bukan ilmu yang doktrin.. Misalnya 

teori tentang cahaya berbeda antara yang kemukakan 

oleh Huygens, Maxwel maupun Newton, kernudian 

teori tentang atom berbeda antara Dalton, J.J. 

Thomson, Rutherford, Maupun Niels Bohr. 

Keputusan terakhir adalah kesesuainnya dengan 

hasil pengamatan saat itu. Karena tidak menutup 

kemungkinan bahwa hasil pengamatan saat itu 

tumbang oleh hasil pengamatan yang lebih baru, 

sehingga sains bersifat dinamis. 

f. Observable.  

Hasil pengamatan fenomena alam yang taat pada 

asas harus terukur. Kegiatan mengukur adalah hal 

yang tidak bisa ditinggalkan dalam sains. Mengukur 

adalah membandingkan suatu besaran yang tidak 

diketahui besarnya dengan suatu besaran yang sudah 

diketahui besarnya. Sebagai contoh jika ingin 

mengukur panjang benda maka perlu suatu besaran 

yang sudah diketahui yaitu mistar, jangka sorong, 

micrometer atau alat pengukur lainnya. Hasil 

pengukuran dituangkan dalam bentuk angka dan 

harus disertai dengan satuan, sehingga peran 

matematika adalah penting. Dengan matematika 

maka semua hasil temuan dapat dikemukakan 

dengan lebih tegas, singkat, jelas, padat dan tidak 

melibatkan emosi penemuannya dan memungkinkan 

untuk diuji lagi dengan hasil yang berbeda.  

 

Menurut Sumaji, pendidikan sains mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

a. Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

maupun untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dalam 

memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep sains. 

c. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam 

menggunakan metode ihniah untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

d. Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan 

segala keindahannya, sehingga siswa terdorong 

untuk mencintai dan mengagungkan penciptanya. 

e. Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa. 

f. Membantu siswa memahami gagasan atau informasi 

baru dalam bidang teknologi. 
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g. Memupuk serta mengembangkan minat siswa 

terhadap sains. (Sumaji, dkk, 1998) 

 

Di dalam mencapai tujuan ini banyak pendekatan 

yang digunakan dan sesuai dengan sains itu sendiri yaitu: 

pendekatan lingkungan, pendekatan ketrampilan proses, 

pendekatan inquiry, dan pendekatan terpadu. Nilai-nilai 

yang ada dalam Al-Qur’an akan sangat efektif untuk 

mendorong anak didik untuk belajar sains bagi anak 

didik yang mempunyai pengetahuan dan kotnitmen 

terhadap agama yang kuat. Hal ini akan lebih efektif 

bila dituangkan dalam kurikulum pendidikan nasional.  

 

Perkembangan sains berbasis Islam 

Kata “Sains” biasa diterjemahkan dengan Ilmu 

Pengetahuan Alam yang merupakan asal dari kata 

natural science. Natural artinya alamiah serta 

berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya 

ilmu pengetahuan. Sehingga science secara harfiah 

berarti ilmu yang mempelajari mengenai alam atau 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 

(Bundu, 2006).  

Dewasa ini sains mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, Sains terus didorong agar mampu menjadi 

acuan kemajuan zaman dan teknologi. Pendidikan yang 

membawa semangat sains modern yang memiliki 

pandangan yang kurang mendukung terhadap agama 

maka akan menjadi tidak terintegrasi dengan baik pada 

sistem pendidikan Islam. Hal ini pada akhirnya 

menimbulkan kerugian di antara keduanya, karena tidak 

adanya integrasi timbal balik, sehingga pendidikan 

Islam mengalami berbagai krisis, diantaranya krisis 

konseptual, kelembagaan metodologi atau pedagogik, 

dan krisis orientasi (Arif, 2008). Agar tidak menjadi 

kerugian bagi keduanya baik sains dan juga agama 

maka disini perlu adanya integrasi dari sains dan juga 

bidang agama. Kajian-kajian sains yang berbasis Islam 

terapan merupakan salah satu alternatif untuk mewadahi 

kekhawatiran dari dikotomisasi kedua bidang tersebut. 

 
Esensi Pendidikan Islam melalui Pembelajaran 

Sains dalam Menciptakan Manusia yang Paripurna 

Pendidikan Islam berusaha mengintegrasikan aspek 

agama dan dunia dalam kehidupan manusia. Aktualisasi 

dari integritas kedua aspek ini akan mewarnai 

kepribadian manusia. Kepribadian disini berarti 

menjadikan pribadi manusia yang beriman, memiliki 

akhlak yang benar dan memahami hakikat kita 

diciptakan. Sejatinya, pendidikan Islam membentuk diri 

manusia yang selaras dengan harapan dari pendidikan, 

yaitu membentuk manusia yang terdidik. 

Manusia yang terbentuk dari sistem pendidikan 

Islam adalah manusia yang memiliki kepribadian yang 

komperhensip. Karena itu pendidikan Islam tidak 

menganut sistem dikotomi. Pendidikan Islam 

berorientasi menciptakan pribadi yang bertanggung 

jawab. Pribadi yang tidak hanya mengandalkan dan 

membanggakan status sosial dan garis keturunannya. 

Pribadi yang bertanggung jawab adalah individu yang 

menyempurnakan perbuatannya atas dasar keimanan 

yang mantap tanpa mengharapkan pujian orang lain, 

berpandangan luas jauh ke depan; bahwa apa yang 

dilakukan sekarang tidak harus dipetik hasilnya oleh 

generasinya, akan tetapi ia sadar bahwa hasil kerja 

kerasnya akan dinikmati oleh generasi penerusnya. 

Pendidikan Islam rnernberikan dorongan agar manusia 

senantiasa rnengembangkan sikap kritis dan pandai 

rnengambil pelajaran, selalu rnengamati apa yang ada di 

langit dan bumi serta segala isinya. Maka dengan 

pengetahuan yang dibawa oleh sains, menjadi sebuah 

momentum bagi semua manusia bahwa Tuhan telah 

memberikan sebuah panduan hidup pada semua 

manusia akan kehebatan yang ada pada pendidikan 

Islam dan sains.   

Maka dengan itu, secara khusus fungsi dan tujuan 

sains berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi 

adalah (1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan 

yang Maha Esa, (2) Mengembangkan keterampilan, 

sikap dan nilai ilmiah, (3) Mempersiapkan siswa 

menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi, 

(4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di 

masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 

lebih tinggi (Triatno, 2008).  

Charles, peraih nobel 1964, mengatakan bahwa 

banyak orang merasakan bahwa pastilah sesuatu yang 

Maha Pintar di balik kehebatan hukum alam. John 

polkinghorne, ahli fisika yang sekarang menjadi 

pendakwah gereja Anglikan yang mengatakan bahwa 

jika anda menyadari bahwa hukum alam telah 

melahirkan jagad raya yang begitu teratur, maka hal itu 

pastilah tidak terjadi sema-mata karena kebetulan. Tapi 

mesti ada tujuan di balik itu semua. Albert einstein 

menggambarkan ungkapan tersebut sebagai 

berikut:”sains tanpa agama adalah buta dan agama tanpa 

sains adalah lumpuh” (Triatno, 2008). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uaraian di atas, dapat dipahami bahwa pada 

hakikatnya pendidikan Islam mencoba membawa semua 

manusia untuk mencoba memahami akan semua konsep 

hal yang terdidik yang dibawa oleh pendidikan, agama 

dan sains. Jika masing-masing itu tidak dipahami maka 

akan terbentuk manusia yang tidak mengetahui hakikat 

yang ada di alam ini dan sebaliknya. Ketika kita 

menelaah dan melihat pada konsep yang dijelaskan oleh 

Al-Qur’an, maka secara tidak langsung manusia telah 

diberikan sebuah paparan akan pentingnya pendidikan 

islam dalam kehidupan manusia dan peran penting dari 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 

sampai saat ini. Pendidikan islam dan kemajuan 

teknologi seakan menjadi sebuah hiasan yang begitu 

mahal dikarenakan memberikan kebermanfaatan yang 

luar biasa dalam hidup manusia dan bertahan sampai era 

modern saat ini. Sehingga dengan demikian, semua 

keilmuan dan pengetahuan yang manusia dapatkan 

merupakan sebuah konsep yang telah Tuhan hadirkan 
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demi terciptanya manusia yang sejahtera dan hidup 

dalam kebenaran. 
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Abstrak. Kecerdasan Buatan merupakan bagian bidang ilmu Teknik Informatika yang berkembang pesat, meliputi Data Mining, 

Pembelajaran Mesin, Jaringan Syaraf Tiruan, Pengenalan Pola, Sistem pakar, Pemrosesan Bahasa Alami, Pengenalan Suara dan topik 

sejenis. Kecerdasan Buatan telah diimplementasikan pada banyak faktor, termasuk dalam bidang Islam dan yang berhubungan 

dengan Qur’an dan hadits. Banyak peneliti muslim bahkan non muslim di seluruh dunia telah menerapkan teknik-teknik Kecerdasan 

Buatan yang berhubungan dengan keislaman. Dalam bidang pengenalan suara telah mulai dilakukan penelitian untuk mendeteksi 

pelafalan Qur’an yang benar sesuai dengan aturan Tajwid. Teknik klasifikasi sebagai bagian dari data mining, telah diterapkan pada 

Qur’an dan Hadits sebagai dataset. Untuk mempermudah interaksi dan penggalian pengetahuan berdasarkan Al Qur’an dan Hadits, 

telah pula dikembangkan pencarian dan ekstraksi pengetahuan dari dua sumber hukum utama Islam tersebut. Selain proses dijitalisasi, 

telah diteliti pengembangan database peta pengetahuan yang menghubungkan antara Qur’an, Hadits dan objek pengetahuan yang lain, 

sehingga memudahkan pengguna dalam melihat relasi hubungan antara satu ayat, hadits dan sumber pengetahuan yang lain. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, terbuka peluang untuk melanjutkan dan mengembangkan penerapan 

Kecerdasan Buatan dalam Bidang Islam, Qur’an dan Hadits yang belum dilakukan, sebagai tantangan sekaligus peluang bagi peneliti 

untuk memberikan kontribusi bagi dunia Islam sekaligus menerapkan pengetahuan teknik dan metode dalam bidang kecerdasan 

buatan. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Islam; Qur’an; Hadits 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Peneliti dari kalangan mahasiswa, dosen maupun 

peneliti murni baik dari kalangan muslim maupun non-

muslim telah menunjukkan ketertarikan yang besar 

terhadap penerapan Kecerdasan Buatan dalam bidang 

Islam, Qur’an dan Hadits. Namun masih banyak 

dijumpai peneliti yang kesulitan dalam menemukan 

tema topik penelitian menggunakan teknik dalam 

bidang kecerdasan buatan yang sekaligus dapat 

bermanfaat untuk perkembangan dunia keislaman. 

Permasalahan selanjutnya adalah menentukan 

perkembangan mutakhir penerapan teknik-teknik 

kecerdasan buatan dalam bidang keislaman, Qur’an dan 

Hadits beserta referensi pendukungnya. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 

memberikan gambaran awal bagi mahasiswa, dosen dan 

peneliti yang tertarik dan ingin berkontribusi untuk 

menerapkan teknik-teknik dalam bidang kecerdasan 

buatan untuk diimplementasikan dalam bidang 

keislaman, Qur’an dan hadits. 

Pada tahun 610 M, Nabi Muhammad SAW 

menerima wahyu pada usia 40 tahun, dan meninggal 

tahun 632 M, beberapa bulan setelah haji wada’ 

(Shoemaker, 2011). Selama lebih dari 14 abad, pola 

interaksi muslim dengan sumber hukum dan ilmu 

pengetahuan tentang islam berkembang secara 

konvensional. Pada dekade 1930an, penelitian mengenai 

mesin yang dapat berpikir, sudah mulai dilakukan. 

Selanjutnya Alan Turing, berusaha merealisasikan 

pemikirannya mengenai mesin berpikir dalam bentuk 

Turing Test (McCorduck, 2004). Tahun 1956, istilah 

Artificial Interlligence (AI) / Kecerdasan Buatan, mulai 

digunakan pada suatu workshop di Darmouth College, 

New Hampshire, United States. Mereka yang hadir pada 

forum itu, selanjutnya menjadi pelopor dalam bidang 

Kecerdasan Buatan. Banyak di antara mereka pada 

waktu itu memprediksi bahwa mesin dengan kecerdasan 

seperti manusia, akan ada tidak lebih dari satu generasi 

selanjutnya. Perkembangan kecerdasan buatan kini telah 

memunculkan banyak cabang bagian dari kecerdasan 

buatan. Pendekatan yang dapat dilakukan, antara lain 

Bayesian Network, Symbolic, Recurrent Neural Network, 

Algoritma Evolusioner, Deep Learning dan pendekatan 

lain (Kurzweil, 2000). Beberapa tujuan utama 

pengembangan Kecerdasan Buatan yaitu Knowledge 

Reasoning, Planning, Machine Learning, Natural 

Language Processing, Computer Vision dan Robotics. 

Aplikasi yang merupakan cabang Kecerdasan Buatan, 

diantaranya Speech Recognition, Computer Vision 

(Image Processing, Handwriting Recognition, Optical 

Character Recognition, Facial Recognition), Expert 

System, Knowledge Management, Data Mining, Text 

Mining, Machine Learning, Natural Language 

Processing (Question answering, semantic trabslation),  

Pattern Recognition (Optical Character Recognition, 

Handwriting Recognition, Speech Recognition, Face 

Recognition), robotics, virtual reality dan aplikasi 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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lainnya (Russell & Norvig, 2016) . Saat ini telah banyak 

perusahaan besar yang memanfaatkan kecerdasan 

buatan dalam pengembangan sistem dan bisnis mereka, 

di antaranya adalah Amazon, Google, Facebook, iBM, 

Microsoft dan perusahaan lainnya baik besar maupun 

kecil. 

Pada penelitian ini, kami mengumpulkan artikel 

bersumber dari Jurnal, Prosiding Konferensi maupun 

repositori Universitas. Maka kami mendapati publikasi 

penelitian baik dilakukan oleh dosen maupun 

mahasiswa yang menggunakan teknik-teknik 

Kecerdasan Buatan dalam bidang keislaman. Penelitian 

sejenis ini pernah dilakukan oleh Syopiansyah Jaya 

Putra, Muhamad Nur Gunawan dan Teddy Mantoro 

dengan judul “Text Mining for Indonesian Translation 

of the Qur’an: A Systematic Review”, yang fokus pada 

Text Mining Terjemah Al Qur’an Bahasa Indonesia. 

Selanjutnya tulisan ini akan tersusun sebagaimana 

berikut: Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, 

kemudian Kesimpulan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian kali ini, dilakukan tinjauan literatur 

secara sistematis, sesuai dengan panduan Kitchenham 

dan Charters, di mana terdiri dari tiga fase: Perencanaan, 

Pelaksanaan dan Pelaporan. Pada tahap pertama 

ditentukan tujuan dilaksanakannya tinjauan literatur dan 

merumuskan pertanyaan penelitian. Pada tahap kedua, 

dijelaskan mengenai cakupan ruang lingkup 

pembahasan materi dan teori penunjang, pengembangan 

terakhir dari bidang studi yang ditinjau. Tahap ketiga 

adalah menyajikan laporan dalam bentuk narasi dan 

ilustrasi untuk menjawab pertanyaan penelitian sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Tujuan dan Pertanyaan Penelitian 

Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk 

memberikan gambaran awal bagi para peneliti yang 

tertarik dalam bidang kecerdasan buatan untuk 

mendalami dan mengaplikasikan dalam bidang 

keislaman. Berdasarkan tujuan tersebut, maka 

dirumuskan pertanyaan penelitian (Research Questions) 

sebagai berikut: 

 RQ 1: Apa saja ruang lingkup Kecerdasan Buatan? 

 RQ 2: Apa cakupan bidang Keislaman, Qur’an dan 

Hadits? 

 RQ 3: Apa saja penelitian irisan antara Kecerdasan 

Buatan dan bidang Keislaman yang telah dilakukan? 

 RQ 4: Apa peluang dan tantangan untuk penerapan 

kecerdasan buatan dalam bidang keislaman, Qur’an 

dan Hadits? 

 

Pelaksanaan Tinjauan Literatur   

Pada tahap pelaksanaan tinjauan literatur, dilakuakan 

pencarian dan pengumpulan tulisan publikasi dari 

layanan pencarian file publikasi, Google Cendekia 

(Google Scholar) menggunakan kata kunci Kecerdasan 

Buatan, Islam, Qur’an dan Hadits. Tulisan tersebut 

kemudian dianalisa relevansi antara judul, isi dengan 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

 

Penyajian Laporan 

Tahap ketiga adalah menyajikan hasil analisa tinjauan 

loteratur dalam bentuk narasi dan ilustrasi untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, sehingga tujuan 

penelitian bisa tercapai. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

RQ 1: Apa saja ruang lingkup Kecerdasan Buatan? 

Kecerdasan Buatan merupakan bagian bidang ilmu 

Teknik Informatika yang berkembang pesat, meliputi 

Data Mining, Pembelajaran Mesin, Jaringan Syaraf 

Tiruan, Pengenalan Pola, Sistem pakar, Pemrosesan 

Bahasa Alami, Pengenalan Suara, Komputasi 

Evolusioner, Pengolahan Citra Digital dan topik sejenis. 

Teknologi bahasa pemrograman yang dapat digunakan, 

seperti Python, LISP, C++, Matlab, Prolog, Perl, 

Wolfram Language, dan bahasa pemrograman lainnya. 

 

RQ 2: Apa cakupan bidang Keislaman, Qur’an dan 

Hadits? 

Bidang keislaman dimaksud, adalah kasus yang dapat 

mendukung Umat Islam dalam mendalami agamanya, 

mengakses sumber hukum dan pengetahuan (Qur’an, 

Hadits), menjalankan perintah agama (Ibadah), 

mempelajari agama Islam (Tarbiyah), berinteraksi 

dengan muslim yang lain (Muamalah), mengajak 

muslim yang lain dalam kebaikan (Dakwah). Termasuk 

di dalamnya adalah proses dijitisasi Qur’an, Hadits, 

sumber hukum dan pengetahuan Islam, fatwa, fenomena 

keberagamaan Umat Islam, pengembangan aplikasi 

maupun sistem yang memudahkan umat islam mencari 

informasi, menggali pengetahuan, memahami dan 

menjalankan ajaran agama sesuai keyakinannya dengan 

baik dan benar. 

 

RQ 3: Apa saja penelitian irisan antara Kecerdasan 

Buatan dan bidang Keislaman yang telah dilakukan? 

Telah banyak penelitian yang menggunakan teknik 

Kecerdasan Buatan untuk diaplikasikan pada kasus 

bidang keislaman. Penerapan pada Al-Qur’an, dapat 

digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu: Pencarian, 

Digitalisasi dan Klasifikasi. 

Pada aplikasi pencarian, penelitian yang telah 

dilakukan di Prodi S1 Teknik Informatika, Fakultas 

Informatika, Universitas Telkom, yaitu: “Analisis dan 

Implementasi Pencarian Kata Berbasis Konkordansi dan 

N-Gram Pada Terjemahan Al-Qur’an Berbahasa 

Indonesia”. Metode pencarian berbasis konkordansi 

mempermudah pencarian seluruh ayat yang 

mengandung suatu kata dengan kesamaan lema. 

Konkordansi lebih dinamis dan fleksibel, berbeda 

dengan pencarian query search yang terpaku dengan 

aturan sebelumnya dan disesuaikan dengan kata kunci 
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pencarian. N-Gram membantu dalam mencari informasi 

terkait kombinasi kata tertentu dengan kata disekitarnya. 

Menggunakan tiga macam konkordansi, yaitu lema, kata 

dan sinonim. pemrosesan tambahan seperti concordance 

plot, context word, dan N-Gram. Menggunakan dataset 

yang dibangun secara manual, berdasar data yang 

diambil dari berbagai dokumen berisi Ayat Al-Qur’an, 

ayat per kata, terjemahan Al-Qur’an, Terjemahan per 

kata, label POS-Tag dan lema, dengan jumlah data 

33.081 baris. Peluang penelitian yang dapat 

dikembangkan, yaitu perlu melengkapi data sinonim-

hiponim kata berbahasa indonesia dan mengembangkan 

corpus berisi index khusus data konkordansi. 

(Nugraheni, Bijaksana, & Darmawiyanto, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fery Herwanto, dari 

Program Studi Informatika, Fakultas Komunikasi dan 

Informatika, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

telah mengembangkan Aplikasi web dengan fitur 

pencarian indeks Al-Qur’an untuk menampilkan surat, 

ayat, topik, subtopik. Aplikasi ini dapat membantu umat 

islam dalam mempercepat pencarian ayat dan surat Al-

Qur’an sebagai dasar hukum, membantu memahami isi 

kandungan Al-Qur’an. Aplikasi ini menggunakan 

Database Management System, MySql, bahasa 

pemrograman PHP, HTML dan CSS, Javascript. 

Peluang pengembangan aplikasi dengan memberikan 

fitur pencarian dengan kata kunci yang memiliki 

kemiripan kata atau arti dengan terjemahan atau indeks 

(Herwanto, Hernawan Sulistyanto, & others, 2017). 

Annisa Nurika, dari Program Studi Informatika, 

Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Query Expansion Untuk 

Meningkatkan Akurasi Jawaban Pada Sistem Tanya 

Jawab Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Indonesia”, 

berusaha meningkatkan akurasi hasil pencarian pada 

aplikasi tanya jawab terjemahan Al-Qur’an dengan 

menggunakan Metode Query Expansion. Metode Query 

Expansion menggunakan Thesaurus berdasarkan 

analisis co-occurence untuk perluasan query. (NURIKA, 

Yusliani, & Miraswan, 2018). 

Penerapan Text Mining untuk Klasifikasi Al-Qur’an 

beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu: Dimas 

Galuh Fitriani, dari Program Studi Sistem Informasi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta melakukan klasifikasi terjemahan Al Qur’an 

Bahasa Indonesia menjadi lima kategori : aqidah, akhlak, 

ibadah, kisah dan muamalah. Dataset yang digunakan 

adalah terjemahan Al Qur;an berbahasa Indonesia juz 1 

– 4 dari www.tanzil.net. Dengan menggunakan metode 

klasifikasi Naive Bayes (Fitriani, n.d.). 

Penelitian selanjutnya yaitu “Klasifikasi Terjemahan 

Ayat Al-Qur’an Tentang Ilmu Sains Menggunakan 

Algoritma Decision Tree Berbasis Mobile” dari Jurusan 

Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. Teknik yang digunakan 

yaitu Algoritma Decision Tree C4.5. Klasifikasi 

dilakukan dengan kategori ayat tentang Biologi, Fisika, 

Kimia. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan 

klasifikasi menggunakan algoritma klasifikasi yang lain, 

seperti Naive Bayes, KNN, CART. (Setiawati, Taufik, 

Jumadi, & Zulfikar, 2016). Masih dari kampus yang 

sama, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Algoritma 

Decision Tree C 4.5 juga digunakan untuk Klasifikasi 

terjemahan ayat Ahkam berbasis Android (Pauji, 2016) 

Text Mining pada Terjemah Al-Qur’an bahasa 

indonesia, juga dilakukan di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta oleh Wahyudi, yang mengklasifikasikan 

menggunakan algoritma Cosine Similarity berdasarkan 

keterkaitan topik (Wahyudi, 2019). 

Selain menggunakan Dataset terjemah Al-Qur’an 

Bahasa Indonesia, beberapa peneliti dari Universitas 

Telkom Bandung menggunakan Terjemah Bahasa 

Inggris sebagai dataset dengan Metode Tree Augmented 

Naïve Bayes (TAN) dan Multinomial Naive Bayes 

(Pane, Mubarok, & Adiwijaya, 2018), (Mubarok, 

Adiwijaya, & others, 2018). dfs 

 

RQ 4: Apa peluang dan tantangan untuk penerapan 

kecerdasan buatan dalam bidang keislaman, Qur’an 

dan Hadits? 

Banyaknya metode dan teknik klasifikasi dan pencarian 

yang belum digunakan dan diaplikasikan pada Al-

Qur’an, terjemahnya (baik English maupun Bahasa 

Indonesia), menjadi peluang untuk dikembangkan. 

Untuk meningkatkan akurasi, dapat pula digunakan 

Ensemble Methods maupun menggunakan Deep 

Learning atau metode terbaru yang lain sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi. 

Dengan belum adanya relasigraf komprehensif 

antara Qur’an, Tafsir, Terjemah, Hadits, Kompilasi 

Hukum, Fatwa Kontemporer, Penemuan Ilmiah dan 

topik yang lain, maka menjadi tantangan bagi para 

peneliti untuk mewujudkan Peta Pengetahuan Qur’an 

(Qur’an Knowledge Map) yang saling terhubung, 

sehingga umat Islam dapat menggali keterkaitan antara 

satu sumber hukum islam dengan sumber pengetahuan 

yang lain. 

Dengan berkembangnya teknik Social Media 

Analytic (Analisis Media Sosial), menjadi peluang 

untuk melakukan analisa keterkaitan antara konten 

sosial media pada suatu waktu dan di suatu tempat 

dengan Qur’an, Hadits maupun sumber hukum islam 

yang lain. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dengan melihat luasnya aplikasi, teknik dan metode 

Kecerdasan Buatan, dan banyaknya sumber teks hukum 

dan pengetahuan Islam, masih sangat terbuka lebar bagi 

para peneliti untuk mengembangkan penerapan 

implementasi teknik dan metode dalam kecerdasan 

buatan untuk diterapkan dalam bidang keislaman, baik 

secara individu, kolaborasi dalam suatu institusi, 

maupun kerjasama antar institusi. Koordinasi antar 

peneliti dengan minat topik, kasus dan dataset yang 

sama, diharapkan akan mewujudkan suatu sistem yang 

dikembangkan secara bersama dan berkesinambungan. 
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Abstrak. Maju tidaknya sebuah bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikannya. Pendidikan adalah Proses pendewasaan manusia 

sehingga menjadi manusia sempurna yang dapat bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsanya berdasarkan ajaran Islam. Dalam 

pandangan Islam, tujuan pendidikan adalah tercapainya kebahagiaan dunia akhirat, berupa pengembangan kualitas dirinya melalui 

ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam rangka membangun bangsanya menjadi Baldaun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur. 

Mempelajari suatu ilmu pengetahuan (sains) merupakan kewajiban/fardu hukumnya bagi setiap muslim. Kewajiban itu ada yang 

wajib ‘ain, yaitu ilmu Aqidah, Syari’ah dan Akhlak; dan ada yang wajib kifayah (selain yang tiga), seperti ilmu Tafsir, Ekonomi, 

Kedokteran, Teknik dll. Apapun kompetensi/ilmu/keahlian yang dimiliki,  harus selalu berpijak kepada nilai-nilai aqidah, syari’ah 

dan akhlak. 

 

Kata Kunci: Pendidikan; sains; Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Maju tidaknya suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas 

pendidikannya. Jika kualitas pendidikan suatu bangsa 

rendah, maka bisa dipastikan bangsa tersebut lebih 

tertinggal dibangdingkan dengan bangsa-bangsa lain, 

walaupun bangsa tersebut banyak memiliki sumber daya 

alam. Sebaliknya, suatu bangsa yang kualitas 

pendidikannya lebih baik, maka bangsa tersebut tampak 

lebih maju dari bangsa-bangsa yang lain, sekalipun 

tidak banyak memiliki sumber daya alam. Karena maju 

tidaknya suatu bangsa tidak ditentukan oleh sumber 

daya alamnya, melainkan ditentukan oleh sumber daya 

manusianya. Tentu saja kualitas sumber daya manusia 

tersebut ditentukan pula oleh kualitas pendidikannya.  

Keberhasilan suatu bangsa tidaklah ditentukan oleh 

melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi ditentukan 

pula oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada 

yang mengatakan bahwa: “Bangsa yang besar dapat 

dilihat dari kualitas atau karakter bangsanya 

(manusianya)” (Majid dan Andayani, 2013) untuk 

menjadi bangsa yang maju dan bermartabat di tengah 

perkembangan perekonomian global yang sangat pesat, 

tergantung pada faktor manusianya atau kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang dimilikinya (Inanna, 2018).  

Kaum Muslimin terutama generasi awal 

perkembangan Islam telah menorehkan tinta emas 

dalam sejarah dunia dan para ahli Barat telah mengakui 

hal itu. Kejayaan masa lalu tidak cukup hanya disebut 

tetapi harus pula direbut kembali. Apalagi hal itu 

sebagai pengejawantahan dari doktrin Islam dan juga 

sebagai pembuktian kebenaran ayat Al-Qur’an, bahwa 

umat Islam adalah umat yang terbaik yang menyeru 

kepada kebaikan dan menyuruh untuk meninggalkan 

perbuatan munkar. Umat terbaik dan berwibawa itu 

tentu saja harus memiliki keunggulan sehingga dapat 

menjadi contoh bagi umat yang lain (Indra, 2009).  

Ilmu pengetahuan dan teknologi terutama pada 

zaman modern ini, mengalami banyak perubahan dan 

sangat cepat, sedang agama bergerak dengan lamban 

sekali, karena itu terjadi ketidak harmonisan antara 

agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi. Dalam 

ensiklopedi agama dan filsafat dijelaskan bahwa Islam 

adalah agama Allah yang diperintahkan-Nya untuk 

mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-

peraturannya kepada Nabi Muhammad SAW dan 

menugaskannya untuk menyampaikan agama tersebut 

kepada seluruh manusia dengan mengajak mereka untuk 

memeluknya. Salah satu ciri yang membedakan Islam 

dengan yang lainnya adalah penekanannya terhadap 

ilmu (sains). Al-Qur’an dan Al-Sunnah mengajak kaum 

muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan 

kearifan, serta menempatkan orang-orang yang 

berpengatahuan pada derajat yang tinggi. Apabila kita 

memperhatikan ayat Al-Qur’an mengenai perintah 

menuntut ilmu kita akan temukan bahwa perintah itu 

bersifat umum, tidak terkecuali pada ilmu-ilmu yang 

disebut ilmu agama, yang ditekankan dalam Al-Qur’an 

adalah apakah ilmu itu bermanfaat atau tidak. Adapun 

kriteria ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang 

ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Sang Khalik 

sebagai bentuk pengabdian kepada-Nya. Pembaruan 

dalam Islam memang sangat dianjurkan selama 

pembaruan itu tidak mengebiri ajaran-ajaran Islam yang 

otentik, akan tetapi justru memperkuat, mempertinggi 

dan mengangkat martabat ummat Islam dihadapan 

bangsa-bangsa lain di dunia (Hasyim, 2013).  

Pentingnya pendidikan sangat diapresiasi dalam 

Islam. Begitu banyak ayat Al-Qur’an dan hadis yang 

menjelaskan akan pentingnya pendidikan. Pentingnya 

belajar dan begitu berharganya seorang intelektual. Pada 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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puncak keemasan kekuasaan Islam banyak bermunculan 

tokoh-tokoh dan pemikir Islam dalam semua disiplin 

ilmu. Imam Syafi’i di bidang Fikih, Al-Asy’ari di 

bidang Aqidah, Ibnu Sina bidang kedokteran dan lain-

lain. Mereka semua mendapatkan posisi yang baik 

karena keilmuannya.  

Al-Qur’an menjelaskan bahwa kaum intelektual 

memiliki posisi/derajat yang tinggi di sisi Allah. Hal ini 

dijelaskan dalam surat Al-Mujadalah (58: 11): 

 

وا مَجَالِسِ فَافْسَحُ ا فِي الْ سَّحُويَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفََ 

ُ لكَُمْ وَإِذاَ قيِلَ انْشُزُوا فَانْشُ  ُ يَ زُوا يفَْسَحِ اللََّّ مَنوُا  الَّذِينَ آرْفَعِ اللََّّ

 ُ  لوُنَ خَبِيرٌ مَ مَا تعَْ  بِ مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ وَاللََّّ

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang yang 

berilmu mendapatkan posisi yang terhormat sesuai 

dengan keilmuan yang ia miliki. Di dalamnya tidak ada 

penjelasan tentang ilmu agama maupun ilmu umum. 

karena pada awalnya tidak ada pembedaan antara 

keduanya. Sumber segala ilmu pengetahuan hakikatnya 

adalah dari Allah. Namun demikian, orang yang berilmu 

yang mendapatkan kedudukan mulia tersebut adalah 

orang berilmu yang beriman. Tanpa iman, setinggi 

apapun keilmuan yang dimiliki, di sisi Allah tidak ada 

artinya. Hal ini dipertegas oleh Al-Ghazali dalam kitab 

Bidayah Al-Hidayah,  

 

 من ازداد علما ولم يزدد هدى، لم يزدد من الله إلا بعدا

 

Ungkapan tersebut menyatakan bahwa seseorang 

yang memiliki ilmu pengetahuan tinggi, sementara tidak 

ada hidayah padanya, maka yang terjadi adalah bukan 

menjadikan dekat kepada Allah melainkan dia akan 

semakin jauh dari-Nya. Yang demikian tidak sesuai 

dengan tujuan pendidikan Islam. Karena tujuan 

pendidikan Islam adalah kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Kebahagiaan dunia-akhirat didapat dari ilmu 

pengetahuan yang didalamnya terdapat hidayah.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian studi 

literature dari berbagai sumber-sumber di jurnal, buku 

dan sumber yang lainnya.   

 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Makna Pendidikan Islam dan Sains 

1. Pendidikan Islam 

Kata pendidikan dalam bahasa arab adalah “tarbiyah” 

dari fi’il madi “rabba”. Kata pengajaran jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa arab menjadi “ta’lim” 

dari “allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa 

arab berbunyai “al-tarbiyah wa al-ta’lim” sedangkan 

pendidikan Islam mejadi “al-tarbiyah al-islamiyah” 

(Darajat, 1992).  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UUD, 2003). 

Pendidikan dapat diartikan bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa. Gambaran ini diambil 

dari pendapat beberapa ahli yang menyatakan, di 

antaranya (Hasbullah, 2009). 

1. Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan 

emosional ke arah alam dan sesama manusia (Jhon 

Dewey); 

2. Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama (Ahmad D. Marimba); 

3. Pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup 

tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun segala 

kekuatan kudrat yang ada pada anak-anak agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai masyarakat (Ki 

Hajar Dewantara). 

 

Umar Tirtaraharjo dan La Sulo memberi batasan 

pengertian pendidikan dilihat dari segi fungsinya, 

bahwa: 

1. Pendidikan sebagai proses transformasi budaya 

2. Pendidikan sebagai prosespembentukan pribadi 

3. Pendidikan sebagai proses penyiapan warga negara 

4. Pendidikan sebagai proses penyiapan tenaga kerja 

(Tirtarahardja dan Sulo, 2008). 

 

Abdul Mujib dan Yusuf Mudakkir menjelaskan 

pendapat beberapa ahli tentang pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan 

kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam sehingga 

dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai 

dengan ajaran Islam (Muhammad SA. Ibrahim). 

Pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, 

mendorong, mengajak manusia untuk lebih maju 

dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 

kehidupan yang mulia sehingga terbentuklah pribadi 

sempurna baik yang berkaitan dengan akal, oerasaan 

maupun perbuatan (Muhammad Fadil Al-Jamali). 

Pendidikan Islam adalah proses mendekatkan manusia 

kepada tingkat kesempurnaan dan mengembangkan 

kemampuannya (Muhammad Javed Al-Sahlani). 

Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam 

dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, 

mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran 

Islam ( Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia 

tahun 1960). 
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Dari beberapa definisi di atas Abdul Mujib dab 

Yusuf Mudakkir menyimpulkan pendidikan Islam 

adalah proses transintenalisasi pengetahuan dan nilai-

nilai Islam kepada peserta didik melalu upaya 

pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 

pengawasan dan pengembangan potensinya guna 

mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia 

dan akhirat. 

Pendidkan Islam adalah segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah 

laku manusia baik individu maupun sosial untuk 

mengarahkan potensi, baik potensi dasar maupun ajar 

yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses intelektual 

dan spiritual berdasarkan nilai-nilai Islam untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Salim dan 

Kurniawan, 2012). 

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa 

muslim yang yang bertakwa secara sadar mengarahkan 

dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 

fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran 

Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya (Arifin, 1994). 

Berdasarkan penjelasan para ahli, penulis dapat 

menyimpulkan Pendidikan Islam adalah proses 

pendewasaan manusia berdasarkan ajaran-ajaran Islam 

sehingga menjadi manusia sempurna yang dapat 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsanya.  

 

2. Sains (Ilmu Pengetahuan) 

Kata ilmu dalam bagasa arab disebut ‘ilm, dalam bahasa 

Inggris disebut science dan disebut watenschap dalam 

bahasa Belanda. Menurut R Harre dalam Adib, ilmu 

adalah kumpulan teori yang sudah diuji yang 

menjelaskan pola-pola yang teratur ataupun tidak teratur 

di antara fenomena yang dipelajari secara hati-hati.  

Pengetahuan sebagai produk berfikir merupakan 

obor dan semen peradaban dimana manusia menemukan 

dirinya dan menghayati hidup lebih sempurna. Untuk 

memperoleh pengetahuan didasarkan pada tiga masalah 

pokok yaitu: apa yang ingin diketahui (ontologi), 

bagaimana cara memperoleh pengetahuan (epistimologi) 

dan apa nilai pengetahuan itu (aksiologi). Pemikiran 

besar banyak dihasilkan dari serangkaian tiga dasar tadi. 

Ilmu merupakan salah satu buah pemikiran manusia 

dalam menjawab pertanyaan ini. Ilmu merupakan salah 

satu dari pengetahuan manusia. Sehingga ilmu 

pengetahuan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

dari pengetahuan yang terkoordinasi mengenai pokok 

pemikiran tertentu.  

Pengetahuan (menurut Archie J. Bahm) dapat 

disepakati menjadi ilmu apabila dapat diuji dengan 

enam komponen yaitu: 1) problems; 2) attitutude; 3) 

method; 4) activity; 5) conclutions; dan 6) effect. Ilmu 

lahir dari pengembangan suatu permasalahn (problems) 

yang dapat dijadikan sebagai kegelisahan akademik 

(kasus ilmiah atau objek ilmu). Dari problem akan 

dilakukan suatu sikap (attitude) untuk membangun 

metode-metode kegiatan (method and activity) yang 

bertujuan melahirkan suatu penyelesaian kasus 

(conclution) dalam bentuk teori. Konklusi dapat diuji 

(diterima) dengan mempertimbangakan akibat yang 

ditimbulkan oleh teori (effect).  

Dari beberapa uraian di atas Adib menyimpulkan 

bahwa ilmu adalah kumpulan pengetahuan yang disusun 

secara sistematis, konsisten dan kebenarannya telah 

teruji secara empiris. 

Sains merupakan ilmu/pengetahuan yang dapat 

menjelaskan sebuah gejala/fenomena alam, sehingga 

berguna bagi kehidupan manusia. Sains yang relevan 

dengan ajaran Islam harus dapat menjadi media untuk 

mengingat Allah dan memajukan peradaban masyarakat 

Islam (Lailiyah, 2018).  

Mustansyir dan Misnal Munir menjelaskan 

pengertian ilmu menurut para ahli, sebagai berikut: 

(Mustasyar dan Munir, 2011) 

a. Gaston Bachelard, ilmu pengetahuan adalah suatu 

produk pemikiran manusia yang sekaligus 

menyesuaikan antara hukum-hukum pemikiran 

dengan dunia luar. 

b. Daoed Yoesoef, pengertian ilmu mengacu pada tiga 

hal, yaitu produk-produk, proses dan masyarakat. 

Ilmu pengetahuan sebagai produk yaitu pengetahuan 

yang telah diketahui dan diakui kebenarannya oleh 

masyarakat ilmuan. Ilmu pengetahuan sebagai 

proses artinya kegiatan kemasyarakatan yang 

dilakukan demi penemuan dan pemahaman dunia 

alami sebagaimana adanya bukan sebagaimana yang 

kita kehendaki. Ilmu pengetahuan sebagai 

masyarakat artinya dunia pergaulan yang tindak 

tanduknya, perilaku, sikap dan tutur katanya diatur 

oleh empat ketentuan yaitu universalisme, 

komonalisme, tanpa pamrih (disinterstednes) dan 

skeptisisme yang teratur. 

c. Van Milson menjelaskan ciri-ciri ilmu, yaitu: secara 

metodis harus mencapai suatu keseluruhan yang 

secara logis kohern; tanpa pamrih karena erat 

kaitannya dengan tanggung jawab ilmuan; universal; 

objektif (terpimpin oleh objek bukan prasangka 

subjektif); dapat dikomonikasikan (dapat diverifikasi 

oleh semua peneliti yang bersangkutan); 

progresivitas (suatu jawaban ilmiah bisa bersifat 

ilmiyah  bila mengandung pertanyaan baru dan 

problem baru lagi; kritis (terbuka bagi peninjauan 

kritis yang memanfaatkan data-data baru);dapat 

digunakan sebagai perwujudan kebertautan antara 

teori dengan praktek. 

 

Dari beberapa penjelasan mengenai ilmu, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa ilmu adalah buah 

pemikiran yang berasal dari sebuah pengetahuan yang 

disusun secara sistematis, konsisten  dan kebenarannya 

dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Tujuan Pendidikan Islam 

Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan menjelasakan 

tujuan pendidikan berdasarkan tiga unsur yang terkait 

dengan kebutuhan dan tabiat manusia yaitu jasad, ruh 

dan akal yang harus selalu dijaga keseimbangannnya. 
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Berdasarkan hal ini, maka tujuan pendidikan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaituSalim dan 

Kurniawan, 2012) 

1. Tujuan Jasmani (Al-Tariyah Al-Jismiyah) 

Fisik yang kuat dan sehat akan berdampak positif 

terhadap tugas dan tanggung jawab yang 

diembannya. Karena akal yang sehat berada pada 

tubuh yang sehat pula. Oleh karena itu tujuan 

pendidikan juga dalam rangka membangun tubuh-

tubuh yang sehat dan kuat. 

2. Tujuan Akal (Al-Tarbiyah Al-Aqliyah) 

Pendidikan adalah dalam rangka membangun insan-

insan yang cerdas, yang mampu mengarahkan 

pemikirannya untuk menemukan kebenaran yang 

sesungguhnya yang mampu memberi pencerahan 

kepada dirinya dan orang lain. 

3. Tujuan Akhlak (Al-Tarbiyah Al-Aklak) 

Pendidikan Islam tidak hanya memiliki tujuan 

pengembangan intelekuan, melainkan untuk 

membangun akhlak seseorang. Kemampuan 

intelektual yang baik tanpa diimbangi oleh akhlak 

yang baik, bisa tersesat karena akan menggunakan 

akal pikirannya sesuai dengan kehendak nafsunya. 

Akhlak adalah penyeimbang kepribadian seseorang 

agar langkahnya terarah dan benar. 

 
Selanjutnya Haitami Salim dan Samsul Kurniawan 

menjelaskan tujuan pendidikan menurut Al-Toumy Al-

Syaibany bahwa tujuan pendidikan Islam ada tiga yaitu: 

tujuan individual, tujuan sosial dan tujuan profesional. 

Tujuan individual menyangkut perubahan tingkah laku, 

kativitas, pertumbuhan dirinya serta persiapan untuk 

menjalani kehidupannya. Tujuan sosial berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat, khususnya yang 

berkaitan dengan kehidupan, perubahan dan 

pertumbuhan untuk memperkaya pengalaman dan 

kemajuan. Tujuan profesional berkaitan dengan 

pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi 

dan sebagai aktivitas masyarakat (Salim dan Kurniawan, 

2012). 

Tujuan akhir Pendidikan Islam menurut Arifin 

adalah cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yakni 

kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat. Selanjutnya 

Arifin menjelaskan bahwa hasil kongres Pendidikan 

Islam sedunia di Islamabad menetapkan pendidikan 

harus ditujukan ke arah pertumbuhan yang 

berkesinambungan dari kepribadian manusia yang 

menyeluruh melalui latihan spiritual, kecerdasan dan 

rasio, perasaan dan pancaindra, sehingga akan terdorong 

ke arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan. Hasil 

keputusan seminar Pendidikan Islam se-Indonesia 

tanggal 7 s/d 11 Mei 1960 di Cipayung, Bogor 

menetapkan tujuan pendidikan Islam adalah 

menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan 

kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang 

berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam 

(Arifin, 1994). 

Tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berbunyi: Pendidikan Nasional 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratif dan bertanggung jawab. 

Zakiya Derajat menjelaskan tujuan umum dan tujuan 

akhir Pendidikan Islam. Tujuan umum Pendidikan Islam 

dirumuskan dengan terwujudnya insan kamil. 

Sedangkan  tujuan akhir Pendidikan Islam dapat dicapai 

saat kehidupan ini telah berakhir. Yakni saat seseorang 

mengakhiri kehidupannya, ia dalam keadaan berserah 

diri kepada Allah (Darajat, 1992). Hal ini sesuai dengan 

firman Allah QS. Al-An’am (6:162): 

 

ِ قلُْ إِنَّ صَلََتِي وَنسُُكِي وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِي   ِ الْ  لِِلَّ  عَالمَِينَ رَب 

 

Artinya: “Katakanlah wahai Muhammad, Sesungguhnya 

salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk Allah, 

pendidik sekalian alam” 

 

Kewajiban Mempelajari Ilmu 

Salah satu hadis nabi yang menjelaskan kewajiban 

mencari ilmu adalah hadis riwayat Ibnu Majah, sebagai 

berikut: 

 

 حدثنا حفص بن سليمان . حدثنا كثير حدثنا هشام بن عمار

 : بن شنظير عن محمد بن سيرين عن أنسس بسن مالسا قسا 

 قا  رسو  الله صلى الله عليه و سلم ) طلس  العلسم فري س 

 )على كل مسلم

 

Hadis ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu 

hukumnya wajib bagi setiap umat Islam. Hal ini agar 

umat Islam menjadi manusia yang kuat bisa 

mengembangkan hidupnya menjadi insan-insan yang 

berkualitas sehingga dapat mewujudkan sebuah bangsa 

yang baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur.  

Ungkapan Imam Syafi’i yang dikutip oleh Sayyid 

Bakry Al-Makky dalam Syarah Kifayatul Atqiya’ yang 

menyatakan bahwa kebahagiaan dunia dapat dicapai 

dengan ilmu, kebahagiaan akhirat juga hanya bisa 

dicapai dengan ilmu. Artinya orang kalau ingin bahagia 

dunia akhirat harus dengan ilmu.  

م من اراد النيا فعليه بالعلم ومن اراد الاخرة فعليه بالعل  

Adapun Hukum mempelajari ilmu ada yang fardu 

‘ain ada yang fardu kifayah. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Ta’lim Al-Muta’allimnya Az-Zarnuji. Yang fardu 

‘ain adalah untuk ilmu tauhid untuk mengenalkan 

dirinya kepada tuhannya, ilmu fiqih yaitu ilmu untuk 

mengetahui bagaimana caranya beribadah kepada 

tuhannya dan ilmu-ilmu yang dibutuhkan secara pribadi 

seperti ilmu berdagang bagi orang yang bekerja sebagai 

pedagang. Sedangkan ilmu-ilmu yang lain yang 

sekiranya tidak dibutuhkan secara pribadi seperti ilmu 

tentang kedokteran, maka hukum mempelajarinya 

adalah fardu kifayah. Artinya apabila ada orang di 
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daerah itu yang sudah mempelajarinya, maka gugurlah 

kewajiban itu untuk yang lainnya. 

Islam tidak mengenal dikotomi ilmu agama (ilmu 

naqli) dan ilmu non agama (ilmu aqli). Persepsi yang 

membuat dikotomi itu telah menjauhkan umat Islam 

dari kemajuan sains dan teknologi. Sains yang 

maknanya adalah  ilmu dianggap begitu asing dalam 

pemikiran sebagian besar umat Islam masa kini. 

Akibatnya, karena kata ulama (yang memiliki akar kata 

yang sama dengan ilmu) dipersepsi sebatas orang yang 

berilmu di bidang pengetahuan agama, tidak 

mengherankan apabila tokoh-tokoh sains Muslim tidak 

dikenali sebagaimana tokoh-tokoh ulama (agama) 

(Fakhri, 2010). 

Dalam kitab “Ryad Al-Shalihin” dijelaskan bahwa 

ilmu “Syar’iy” ada dua bagian yaitu “Fardu ‘ain” dan 

“Fardu Kifayah”: 

والعلم الشرعي ينقسم إلى قسسمين  قسسم فسري عسين يجس  

ه على كل إنسان أن يتعلمه وقسم آخر فري كفاي  إذا قام ب

 .بقي  الناس من يكفي سقط عن

Yang fardu ‘ain adalah wajib atas setiap orang islam, 

yaitu ilmu yang dibutuhkan dalam hal agamanya, seperti 

ilmu aqidah, ilmu syari’ah dan ilmu akhlak. Yang fardu 

kifayah adalah ilmu yang dipakai untuk 

menyempurnakan yang fardu ain. Dan ketika sudah ada 

di antara mereka yang mempelajarinya, maka gugurlah 

kewajiban bagi yang lainnya. Ilmu ini seperti ilmu 

kedokteran, ilmu psikologi, ilmu ekonomi dan lain.  

Dalam “Syarah Arbain Nawawi”  dijelaskan bahwa 

ilmu dibagi menjadi “Asasi” dan “Takmili” atau 

“ghayah” dan “wasilah”. Ilmu Tafsir Al-Qur’an dan 

mengetahui makna Al-Qur’an  adalah Ghayah. Namun 

tidak mungkin mengetahui tentang Al-Qur’an kecuali 

mengetahui bahasa arab yang mana Al-Qur’an 

diturunkan dengan berbahasa arab. Demikian juga ilmu 

faroid untuk menghitung tirkat. Dan tidak akan bisa 

dengan ilmu faraid kecuali dengan ilmu Hisab 

(Matematika). Setiap ilmu yang menjadi sarana untuk 

mencapai ghayah dikatakan Wasilah. Dan tidak pernah 

akan sampai kepada ghayah kalau tidak ada wasilah. 

Oleh karena  Ghayah itu wajib, maka wasilahpun juga 

wajib. Bila sesuatu yang wajib tidak bisa sempurna 

tanpa ada sarana, maka sarana itupun hukumnya wajib. 

 

 اسي، وقسم تكميلي، أو قسم غاي ، وقسسم وسسيل ، فمسثلَا قسم أس

أن  تفسير القرآن ومعرف  معاني كتاب الله غاي ، ولكن لا يمكن

 تفهسسسم كتسسساب الله إلا بمعرفسسس  اللةسسس  العربيسسس  التسسسي أنسسسز  بهسسسا،

وذاك الحسسسسديت، حتسسسسى علسسسسم المن سسسس  المتسسسس خر،  وعلسسسسم .......

، فسذذا لسم الحساب من أجل أن تعرف الفرائض وتقسم التركسات

تعسسسسرف الحسسسسساب والجمسسسسع وال سسسسرب وال سسسسر  والقسسسسسم  لا 

تسسست يع أن تقسسسم الفسسرائض ولا تعرفها.فكسسل علسسم كسسان وسسسيل  

لةايسس  فهسسو شسسريو، فالوسسسيل  ت خسسذ حكسسم الةايسس ، ومسسا لا يسستم 

 الواج  إلا به فهو واج .

Dari penjelasan tentang kewajiban menuntut ilmu, 

maka penulis bisa menggaris bawahi bahwa pada 

dasarnya menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim. Kewajiban itu ada yang wajib ain dan 

ada yang kifayah. Wajib ain artinya ilmu yang wajib 

dipelajari dan dimiliki oleh setiap muslim sebagai 

pegangan hidup di dunia dan bekal untuk kehidupan 

akhirat. Ilmu tersebut adalah ilmu aqidah, syari’ah dan 

akhlak. Sedangkan yang fardu kifayah adalah ilmu yang 

wajib dipelajari, namun bukan oleh setiap individu. 

Akan tetapi jika ada di antara mereka yang sudah 

mempelajarinya, maka gugurlah kewajiban bagi yang 

lainnya. Ilmu ini menyangkut ilmu-ilmu pengembangan 

dalam rangka membangun kualitas kehidupannya, 

mengembangkan dirinya dalam rangka mengabdi 

kepada masyarakat dan bangsanya. Dari sini dapat 

dijelaskan, apapun ilmu pengetahuan yang dimiliki dari 

ilmu yang fardu kifayah, dia harus tetap berpijak pada 

ketiga ilmu dasar yang fardu ‘ain, yaitu aqidah, 

syari’ah dan akhlak agar hidupnya dapat bermanfaat 

bagi Agama, Nusa dan Bangsa. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan adalah proses pendewasaan manusia 

melalui pembelajaran, bimbingan maupun 

keteladanan. Pendidikan Islam adalah Pendidikan 

yang dilakukan berdasarkan syari’at Islam. 

2. Ilmu pengetahuan (Sains) adalah buah pemikiran 

yang berasal dari sebuah pengetahuan yang disusun 

secara sistematis, konsisten dan kebenarannya dapat 

dipertanggung jawabkan. 

3. Tujuan Pendidikan adalah tercapainya kebahagiaan 

di dunia dan akhirat. 

4. Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim. Ada yang ilmu yang fardu ‘ain dan ada 

ilmu yang fardu kifayah. 
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Abstrak. Dunia sudah memasuki era revolusi industri 4.0. Era ini telah membawa banyak perubahan di berbagai bidang kehidupan. 

Salah satunya adalah bidang pendidikan Islam, seperti fikih. Perubahan tersebut ditunjukkan dengan adanya integrasi antara 

kurikulum fikih dengan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi kurikulum fikih dan teknologi dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0 di MA Al-Muayyad Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan cara mendeskripsikan data alamiah sesuai dengan data yang ada. Subjek dari penelitian ini adalah guru fikih di MA 

Al-Muayyad. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, catat, simak, klasifikasi, dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara kurikulum Fikih dengan teknologi di MA Al-Muayyad belum sepenuhnya 

terintegrasi dengan baik dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana di MA Al-Muayyad, serta kurangnya SDM yang belum bisa 

mengikuti era revolusi industri 4.0. 

 

Kata Kunci: Fikih; Integrasi; Kurikulum; Revolusi Industri 4.0 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Di era revolusi industri 4.0 saat ini permasalahan di 

dunia sangat beranekaragam, seperti politik, ekonomi, 

dan pendidikan. Dalam hal ini penulis akan 

memaparkan masalah pendidikan di Indonesia. Masalah 

pendidikan di Indonesia saat ini semakin kompleks di 

antaranya adalah mahalnya biaya pendidikan, fasilitas 

pendidikan yang kurang memadai, dan rendahnya 

kesempatan pemerataan pendidikan (Wardani, 2018). 

Hal tersebut sering terjadi di daerah-daerah terpencil, 

seperti daerah pelosok desa sehingga dijadikan sebagai 

sorotan pemerintah untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut. Jika masalah tersebut dibiarkan begitu saja 

maka tidak akan terselesaikan justru malah menjadi 

besar. Sudah seharusnya pemerintah perlu 

menyelesaikan masalah tersebut karena sistem 

pendidikan menjadi hal yang paling utama. Tidak hanya 

pemerintah saja yang harus bekerja, melainkan 

masyarakat, guru, dan elemen lainnya perlu membantu 

mengadakan perubahan sistem pendidikan.  

Dalam sebuah sistem pendidikan tidak terlepas dari 

adanya kurikulum yang diberlakukan dalam setiap 

sekolah karena kurikulum menjadi salah satu pedoman 

dalam pembelajaran. Kurikulum adalah suatu sistem 

pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum 

adalah suatu sistem kebijakan yang sudah ditetapkan 

oleh Pemerintah dalam bidang pendidikan (Daryanto, 

2014).  Senada dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Juwariyah 2004 bahwa  kurikulum merupakan 

salah satu unsur yang paling penting dalam 

pembelajaran karena adanya kurikulum dapat 

menentukan keberhasilan proses pendidikan. Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyebutkan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana pengetahuan yang di dalamnya 

berisi tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

dipakai sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan. 

pembelajaran.  

Kurikulum tidak terlepas dari komponen-komponen 

yang harus diperhatikan, di antaranya adalah tujuan 

yang diharapkan. Kedua, isi materi yang berhubungan 

dengan segala aspek baik itu materi maupun proses 

pembelajaran. Ketiga, strategi pelaksanaan 

pembelajaran baik metode maupun pendekatan dan alat 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Keempat, 

evaluasi pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

adanya penilaian hasil akhir pembelajaran untuk 

mengetahui tercapainya proses pembelajaran. 

Kurikulum berfungsi sebagai alat penyesuaian diri 

terhadap lingkungan, diferensial, integrasi, perpisahan 

antara minat dan bakat, dan sebagainya (Al-Syaibany, 

1979).  

Penulis akan membahas lebih dalam lagi mengenai 

kurikulum fikih. Kurikulum fikih merupakan kurikulum 

pembelajaran yang di dalamnya berisi tentang hukum-

hukum syara’ yang bersifat praktis yang diperoleh dari 

dalil-dalil yang rinci (Abdul Wahhab Kallaf dalam 

Ahmad Rofiq, 2000). Menurut Azhami (2006) fikih 

yang berkaitan dengan hukum syara’ yang berkaitan 

dengan aktivitas manusia berupa hukum wajib, sunnah, 

haram, makruh, dan mubah berdasarkan ketetapan yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, dan dalil-dalil. 

Kurikulum Fikih di MA Al-Muayyad adalah salah satu 

bagian mata pelajaran Islam yang diarahkan untuk 

menyiapkan peserta didik dalam pengenalan, 

pemahaman, dan pengamalan hukum Islam yang 

menjadi dasar pandangan hidup melalui kegiatan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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bimbingan, pengajaran, pelatihan, dan pembiasaan 

sebagai bekal di masa yang akan datang. Dalam sebuah 

pendidikan tidak terlepas dari sistem pendidikikan atau 

kurikulum. 

Dalam pelaksanaan kurikulum mata pelajaran fikih 

tidak hanya memberikan pemahaman belaka, melainkan 

juga harus ditetapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, isi kurikulum tidak hanya melulu membahas 

ilmu pengetahuan saja, melainkan perlu adanya 

pengintegrasian teknologi yang dilakukan oleh guru 

agar dapat menganalisis konsep integrasi teknologi yang 

dikaitkan dengan kurikulum, dan penerapan integrasi 

teknologi.  

Teknologi digunakan di berbagai situasi seperti 

sistem pendidikan (sekolah dan kelas), dan teknologi 

(komputer dan teknologi lainnya) dapat membantu 

efektivitas pembelajaran. Hal ini dikemukakan dengan 

menekankan kegunaan teknologi dalam pendidikan, 

yaitu meningkatkan motivasi dalam belajar, 

meningkatkan kapabilitas pembelajaran yang bersifat 

khusus, menunjang pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, serta menambah produktivitas kerja guru. Jika 

dikaitkan antara teknologi dan kurikulum keduanya 

memiliki kaitan yang tidak bisa dipisahkan. Hal tersebut 

dikarenakan adanya penggabungan dari berbagai sarana 

pendukung di antaranya adalah perangkat keras 

komputer, multimedia proyektor, perangkat lunak 

(program software), dan web atau internet. Berdasarkan 

paparan di atas, integrasi teknologi yang dimaksudkan 

adalah teknologi yang digabungkan untuk menyajikan 

informasi (isi pelajaran), mengakses informasi, 

menyelesaikan tugas-tugas rutin, membantu 

interaktivitas langsung (umpan balik langsung) dan 

membantu berbagai pengalaman belajar siswa baik di 

sekolah maupun di luar sekolah (Suprayekti, 2011).  

Penelitian ini senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mochamad Nurcholiq 2019 yang 

berjudul Desain Pengembangan Kurikulum Madrasah 

Aliyah Unggul di Era Revolusi Industri 4.0. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa desain kurikulum 

adalah bagian inti dari pendidikan yang memiliki 

pedoman dan tujuan yang tepat yang sesuai dengan 

kondisi sosial budaya masyarakat dalam mengikuti 

perkembangan zaman revolusi industri 4.0.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Suprayekti 2011 

dalam jurnalnya Vol 24 No 17 yang berjudul Integrasi 

Kurikulum Ke Dalam Teknologi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat adanya kaitan antara 

fasilitasi pembelajaran dengan peningkatan kinerja. 

Karena merupakan tujuan yang akan dicapai oleh 

teknologi pembelajaran dalam mengatasi masalah 

belajar peserta didik sehingga tujuan tersebut dapat 

tercapai dengan menggunakan sumber daya teknologi 

yang diintegrasikan ke dalam kurikulum. Dalam hal ini 

guru sebagai pengembang kurikulum harus memiliki 

sejumlah kompetensi tentang teknologi. Guru harus 

memiliki pengetahuan tentang teknologi khususnya 

dalam pemilihan teknologi dan pemanfaatannya secara 

terintegrasi di dalam pembelajaran.  

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Nur 

Khasanah 2015 yang berupa skripsi yang berjudul 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas pada Mata Pelajaran 

Fikih di MTs Al-Kautsar Depok. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen kelas 

pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Kautsar dapat 

terlaksana dengan baik sehingga proses pembelajaran 

dapat efisien dan efektif. Perbedaan dari penelitian ini 

adalah terletak pada objek kajiannya karena objek yang 

dijadikan oleh peneliti masih baru dan belum ada yang 

meneliti. Selain itu, tempat yang dijadikan penelitian, 

yaitu MA Al-Muayyad Surakarta. Di MA Al-Muayyad 

Surakarta selain kualitasnya bagus juga memiliki 

adanya program tahfidz Al-Qur’an 30 juz, program 

madrasah diniyah wustho. Selain itu, ijazah Al-

Muayyad telah disetarakan dengan Al-Azhar Mesir. 

Jenis penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif. 

Meleong 2010 mendefenisikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata tertulis atau orang dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian 

ini adalah deskriptif analisis adalah suatu penelitian 

yang menjelaskan secara fakta masalah dari lingkup 

atau wilayah tertentu (Arikunto, 2010).  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode dalam penelitian ini berupa observasi dan 

wawancara secara langsung dengan guru di MA Al-

Muayyad, teknik pengumpulan data menurut Sugiyono 

2018 merupakan langkah utama dalam penelitian untuk 

memperoleh data. Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan cara cara observasi, 

wawancara catat, simak, dan analisis. Teknik analisis 

data adalah suatu proses dalam mengurutkan data 

(Meleong, 2004). Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan cara pertama observasi di 

MA Al-Muayyad. Kedua mewawancarai secara 

langsung kepada pihak yang bersangkutan. Ketiga 

mentranskip hasil wawancara. Kelima memilah data, 

dan keenam menganalisi data, dan ketujuh menarik 

kesimpulan dari data yang didapatkan terkait dengan 

Kurikulum Fikih dalam Menghadapi Revolusi Industri 

4.0 di MA Al-Muayyad. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Di dunia pendidikan, akhir-akhir ini muncul yang 

namanya pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0 merupakan 

respon pendidikan terhadap kebutuhan di era revolusi 

industri 4.0. Dalam hal ini, manusia dan teknologi 

diselaraskan untuk memperoleh solusi dan inovasi 

(Hussin, 2018). Ada beberapa indikator yang terdapat di 

pendidikan 4.0 yaitu, pertama, mengetahui pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan sekaligus 

mengidentifikasi sumber untuk belajar pengetahuan dan 

keterampilan tersebut. Kedua, menganalisis proses 
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belajar peserta didik. Ketiga, terjadinya diskusi antar 

peserta didik. Keempat, guru berperan sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran. Kelima, belajar dapat 

terjadi kapan saja dan di mana saja. Keenam, pemberian 

“hard task” setelah peserta didik menguasai materi 

pembelajaran. Ketujuh, peserta didik memiliki pilihan 

dalam menentukan cara belajar yang mereka inginkan. 

Kedelapan, pembelajaran berbasis proyek atau praktik 

langsung. Dalam menghadapi revolusi industri 4.0, 

kedelapan indikator tersebut harus berintegrasi dengan 

teknologi agar pendidikan yang ada tidak tertinggal oleh 

zaman. 

 

Identifikasi Sumber Belajar 

Pendidikan 4.0 menuntut peserta didik untuk memahami 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

sekaligus mengidentifikasi sumber belajar pengetahuan 

dan keterampilan tersebut (Hussin, 2018). 

Pengidentifikasian sumber belajar akan sangat mudah 

jika diintegrasikan dengan teknologi. Seperti yang 

disampaikan oleh Warsita 2013 bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam dunia pendidikan dapat membantu 

memecahkan masalah pembelajaran yaitu membantu 

peserta didik dalam mengidentifikasi sumber belajar.  

Integrasi teknologi sangat diperlukan dalam 

mengidentifikasi sumber belajar. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya integrasi tersebut, sumber belajar peserta 

didik lebih sebervariasi mungkin. Semakin bervariasi 

sumber belajar maka pengetahuan peserta didik terkait 

materi tersebut juga akan semakin luas, dan hasil yang 

dicapai juga akan lebih maksimal (Abdullah, 2009). Di 

MA Al-Muayyad hal ini sudah diimplementasikan 

dalam mata pelajaran Fiqih. Hal ini dijelaskan dalam 

RPP kurikulum 2013 Fiqih kelas X pada tahap 

pelaksanaan yaitu: 

“Guru meminta peserta didik mengamati/mencari 

tahu materi riba, bank dan asuransi.” 

“Peserta didik membaca materi riba, bank dan 

asuransi dari berbagai sumber belajar” (Rodlin, 

2019). 

Berdasarkan wawancara dengan guru fiqh (Rodlin, 

2019), beliau mengungkapkan bahwa terdapat 

perbedaan dalam buku ajar yang diberikan peserta didik 

kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum KTSP 2006 menyajikan materi secara 

lengkap sehingga peserta didik malas untuk mencari 

sumber bahan belajar yang lainnya karena mereka 

merasa cukup dengan materi yang disajikan di buku ajar 

yang disediakan pemerintah.  

Kurikulum 2013 mereduksi materi-materi yang ada 

di kurikulum sebelumnya dan lebih memperbanyak 

soal-soal latihan, evaluasi dan sebagainya. Dengan 

adanya reduksi materi tersebut dapat menguatkan bahwa 

integrasi kurikulum dengan teknologi sangat diperlukan. 

Peserta didik dapat mencari sumber belajar dengan 

teknologi yang mereka miliki seperti smartphone, 

laptop, tablet dan lain-lain. Dengan begitu keaktifan 

peserta didik akan meningkat. Keaktifan ini yang 

menjadi salah satu tujuan dari pendidikan 4.0. 

Analisis Proses Belajar  

Integrasi kurikulum dengan teknologi juga dapat 

dimanfaatkan untuk menganalisis proses belajar. Sudah 

ada beberapa program yang memanfaatkan teknologi 

untuk menganalisis progres belajar siswa. Program-

program penganalisa proses belajar peserta didik ini 

berusaha memadukan analisa big data dengan metode 

pengajaran yang efektif melalui beberapa tahapan yaitu 

learn, practice, and test. Dari ketiga tahapan tersebut 

dapat diketahui bahwa penilaian guru tidak hanya 

sebatas nilai akhir saja tapi juga menganalisis proses 

belajar siswa.  

Setiap Kompetensi Dasar (KD) guru melihat 

progress masing-masing peserta didik. Di sini guru 

memanfaatkan aplikasi dalam untuk mencatat progress 

siswa. Berikut aplikasi yang digunakan guru Fiqih 

dalam membantu menganalisis progess peserta: 

 

 
 

Gambar 1. Aplikasi Nilai K13. 

 

Tidak hanya peserta didik yang dituntut untuk 

mengikuti era revolusi industri 4.0 tetapi guru juga 

harus bisa menguasai teknologi (Ibda, 2018). Dalam hal 

ini, guru fiqih di MA Al-Muayyad memanfaatkan Ms. 

Excel untuk melihat progress setiap peserta didik di 

setiap Kompetensi Dasar. Tidak hanya nilai hasil akhir 

saja yang dilihat tapi juga memperhatikan proses belajar 

peserta didik seperti keaktifan peserta didik dalam 

berdiskusi, mencari berbagai sumber pelajaran dan lain-

lain. 

Pemantauan proses belajar sangat penting untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan setiap peserta didik. 

Dalam hal ini, integrasi kurikulum dengan teknologi 

sangatlah diperlukan karena dengan teknologi proses 

monitoring progress peserta didik dapat dilakukan di 

mana saja dan kapan saja. Monitoring proses belajar 

peserta didik dapat dilakukan melalui smartphone, tablet 

atau laptop. Jadi, pengintegrasian ini sangat membantu 

berbagai pihak yaitu guru, siswa, dan sekolah. 

 

Diskusi antar Siswa 

Metode pembelajaran melalui diskusi antar siswa sangat 

diperlukan di era 4.0 IR. Pembelajaran dengan metode 

diskusi bertujuan untuk melatih serta memberikan 

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 

temannya dan dapat menanggapi informasi dengan 

secara cepat dan tepat (Firmansyah, 2017).  Sikap 

tanggap informasi sangat diperlukan di era 4.0 IR 

karena informasi-informasi yang ada saat ini sangat 

banyak dan menyebar begitu cepat. Jika peserta didik 
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tidak dilatih sejak duduk di bangku sekolah, 

dikhawatirkan setelah lulus mereka tidak dapat 

mengikuti cepatnya perkembangan zaman. Jadi, metode 

diskusi sangat dianjurkan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam pengimplementasian kurikulum Fiqih di MA 

Al Muayyad sudah menerapkan metode diskusi. 

Dijelaskan dalam RPP Kurikulum 2013 (Rodlin, 2019). 

Pada tahap pelaksanaan, yaitu: guru membentuk 

kelompok 1 sampai beberapa kelompok dan meminta 

tiap kelompok peserta didik untuk membagi diri sebagai 

moderator, penyaji materi, dan penjawab materi ketika 

presentasi. Lalu, guru memberi judul materi yang ada 

dalam bab yang akan dipelajari. Peserta didik saling 

bertukar informasi dan berdiskusi tentang tema yang 

didapat dalam kelompoknya. 

Pada tahap pelaksanaan di pertemuan berikutnya, 

peserta didik mempresentasikan secara bergiliran. 

Kelompok yang lain memberi tanggapan tentang 

presentasi yang sedang berlangsung sedangkan 

kelompok yang sedang presentasi mencatat semua 

tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain serta 

menjawab pertanyaan. Jika tidak bisa menjawab maka 

guru akan membantu menjawabnya. 

Jika proses ini diintegrasikan dengan teknologi maka 

hasilnya akan lebih maksimal. Diskusi tidak hanya 

dilakukan secara offline saja tapi juga bisa dilakukan 

secara online. Proses diskusi bisa dilakukan di mana 

saja dan kapan saja. Akan tetapi, di MA Al-Muayyad 

belum mengimplementasikan diskusi secara online, 

hanya mengimplementasikan diskusi secara offline saja. 

 

Guru sebagai Fasilitator 

Di era revolusi industri 4.0 sudah tidak berlaku lagi guru 

yang aktif mengajar di depan kelas. Pembelajaran sudah 

tidak lagi berpusat pada guru atau teacher 

centeredmelainkan berpusat pada peserta didik atau 

student centered. Guru hanya berperan sebagai 

fasilitator yang bertugas memfasilitasi peserta didik 

dalam menjalankan kegiatan belajar di kelas (Afrianto, 

2018).  

Guru fiqih di MA Al Muayyad sudah memposisikan 

sebagai seorang fasilitator. Sebagai seorang fasilitator, 

peserta didik bebas dalam berkreasi, berpikir, dan 

berkembang. Dalam metode diskusi, pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Namun, apabila ada 

pertanyaan yang belum bisa dijawab oleh kelompok 

yang presentasi maka guru akan membantu peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan. Jadi, guru bukan 

menjadi pusat perhatian (teacher centered) tapi hanya 

sebagai fasilitator. 

Dalam proses pembelajaran, guru mengajak peserta 

didik untuk membagi beberapa kelompok. Kemudian, 

setelah sudah dibagi beberapa kelompok, guru membagi 

materi yang akan digunakan untuk presentasi dan 

presentasi dilakukan oleh masing-masing kelompok 

sesuai dengan materi yang ada. Setiap kelompok harus 

membuat PPT untuk dipresentasikan di depan kelas 

sehingga kelompok harus berusaha untuk paham dengan 

materi yang akan dipresentasikan. Saat mengalami 

kesulitan maka barulah guru menjelaskan dan 

meluruskan materi karena dalam hal ini guru hanya 

sebagai fasilitator. Dalam menjalankan perannya 

sebagai fasilitator, guru dapat mengintegrasikannya 

dengan teknologi. 

 

Penerapan E-Learning 

Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

kurikulum 2013 Fiqih kelas X, sistem pembelajaran 

mata pelajaran Fiqih di MA Al Muayyad sudah 

disesuaikan dengan era 4.0 terlihat pada tahap persiapan 

point ke-6 yaitu: 

“Menyiapkan media/ alat peraga/ alat bantu bisa 

berupa tulisan manual di papan tulis, kertas karton 

(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau 

dapat juga menggunakan multimedia berbasis ICT 

atau media lainnya” (Rodlin, 2019). 

MA Al Muayyad sudah berupaya untuk 

menyesuaikan sistem pembelajarannya dengan era 4.0 

dibuktikan dengan media yang digunakan dalam 

pembelajaran Fiqih yaitu menggunakan media berbasis 

ICT (Information Communication Technology). Media 

pembelajaran berbasis ICT merupakan media untuk 

mendorong siswa dalam menguasai teknologi dan 

informasi serta materi pelajaran fiqih dengan lebih cepat 

(Kusmana, 2011). Ciri yang mendasar adalah adanya 

perubahan dalam peran guru. Guru yang semula hanya 

menguasai teknik pembelajaran konvensional seperti 

menulis di papan tulis atau kertas karton, kini guru 

diharuskan mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT.  

Di era sekarang belajar tidak harus bertatap muka. 

Sesuai era 4.0, hampir semua berbasis digital, termasuk 

proses pembelajaran. Pendidikan dituntut untuk 

mengikuti perkembangan zaman tersebut, jika tidak, 

maka pendidikan tersebut akan tertinggal oleh zaman. 

Digitalisasi dalam pembelajaran/penerapan sistem e-

learning merupakan ciri pendidikan tersebut sudah 

disesuaikan dengan era 4.0. E-learning adalah proses 

pengajaran dan pembelajaran jarak jauh yang fleksibel 

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (Ulisses Miranda Azeiteiro, Paula Bacelar-

Nicolau, Fernando J.P. Caetano, 2014). E-learning 

digunakan untuk membantu mempermudah dalam 

pengajaran (King & Boyatt, 2014) karena pembelajaran 

bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja. Terdapat 

beberapa aplikasi yang digunakan dalam penerapan e-

learning seperti: Edmodo, Google Classroom, Moodle, 

ClassDojo, Class123, dan sebagainya. 

Pembelajaran Fiqih di MA Al Muayyad 

memanfaatkan aplikasi edmodo dalam proses 

pembelajarannya. Dengan pemanfaatan aplikasi ini, 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran Fiqih di MA Al 

Muayyad telah berupaya mengintegrasikan teknologi 

dengan menerapkan e-learning melalui edmodo. Akan 

tetapi aplikasi edmodo belum secara keseluruhan 

diterapkan di MA Al-Muayyad, hanya diterapkan di 

kelas XII saja. 
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Pemberian Hard Task 

Pemberian hard task atau tugas yang terstruktur dan 

tugas mandiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis sekaligus motivasi peserta didik dalam belajar 

(Supiana & Muchtar, 2018). Selain itu, pemberian tugas 

juga dapat mengecek pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi yang telah dipelajari. Pemberian hard 

task ini dapat disebut sebagai bahan untuk evaluasi. 

Implementasi pemberian hard task di MA Al 

Muayyad adalah sebagai berikut: guru meminta peserta 

didik untuk mengerjakan soal yang sudah ada dalam 

buku ajar siswa (bagian pilihan ganda, soal jawaban 

singkat dan uraian). Guru bersama siswa melakukan 

refleksi tentang hal-hal yang telah dipelajari dan bisa 

difokuskan dalam satu tema atau beberapa tema tentang 

hal yang telah dipahami dan kesulitan yang dihadapi. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar rajin 

belajar dan memberikan penjelasan bahwa selesai satu 

KD akan dilaksanakan ulangan harian. Lalu, guru 

memberi tugas terstruktur.  

Pemberian hard task juga bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi seperti melalui edmodo, 

google classroom dan sebagainya. Hal ini akan 

memudahkan siswa karena mereka bisa leluasa 

mengerjakannya di mana saja senyamannya mereka 

dalam rentan waktu yang diberikan. Guru juga akan 

dimudahkan dalam penginputan nilai dan mengetahui 

progress masing-masing siswa karena akan terinput 

secara otomatis.  

 

Pemilihan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang ada di era 4.0 IR adalah 

metode-metode baru yang tidak monoton. Metode 

pembelajaran disesuaikan dengan tujuan dan fungsi 

pembelajaran serta kondisi, waktu dan tempat saat itu. 

Tidak asal menentukan metode pembelajaran tapi 

melalui analisis mendalam terlebih dahulu untuk 

menentukannya. Metode pembelajaran merupakan 

faktor penting untuk mempermudah dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tersebut. Di era revolusi industri 

4.0 diharapkan dapat menggunakan cara-cara yang 

inovatif dalam menginterpretasikan materi-materi ajar 

(Dewi, 2018). Ketepatan dalam memilih metode 

pembelajaran akan mempengaruhi peserta didik dalam 

memahami materi (Kalsum, 2017). Dalam hal ini, guru 

dituntut untuk lebih kreatif lagi dalam mengembangkan 

metode-metode pembelajaran.  

Pemilihan metode pembelajaran fiqih di MA Al 

Muayyad sudah disesuaikan dengan tujuan, fungsi, 

kondisi, waktu, dan tempat. Tujuan setiap tema 

pelajaran fiqih pasti berbeda-beda. Selain itu, tempat 

pembelajaran tidak monoton di kelas saja tapi juga di 

laboratorium komputer, masjid, lapangan, dan 

sebagainya. Maka dari itu setiap tema memiliki metode 

pembelajaran yang berbeda-beda. 

Dengan pemanfaatan teknologi, metode 

pembelaaran bisa dikemas dengan cara yang bervariasi 

tanpa harus bertatap muka atau dengan kata lain 

pengadaan kelas daring. Kelas daring bisa digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran untuk menghindari jam 

kosong (guru berhalangan hadir di kelas). 

 
 

Pembelajaran berbasis proyek/praktik langsung 

Susetyarini, dkk 2019 menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi dan rasa 

tanggung jawab peserta didik terhadap tugas yang 

diembannya. Rasa tanggung jawab muncul ketika 

proyek tersebut diberikan batas waktu pengerjaannya 

(Takeda, 2016). Di era 4.0 IR diharapkan peserta didik 

dapat menumbuhkn rasa tanggung jawabnya dengan 

adanya pembelajaran yang berbasis proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan aktivitas 

pembelajaran yang lebih menggunakan projek sebagai 

proses pembelajaran untuk meraih kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. Dalam pembelajaran ini 

lebih menekankan pada kegiatan peserta didik untuk 

mendapatkan produk yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran, dengan cara meneliti, menganalisa, 

membuat, hingga mempresentasikan produk yang 

dibuatnya. Dalam hal ini produk yang dimaksud adalah 

desain, skema, karya tulis, karya seni, dan sebagainya. 

Prinsip model pembelajaran berbasis proyek adalah 

santralisasi, pernyataan penuntun, investigasi 

konstruktif, otonomi, dan realistis. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“Dalam pembelajaran fikih di MA Al-Muayyad 

sudah menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

karena biasanya setelah pembelajaran berlangsung 

siswa disuruh untuk membuat proyek dari materi 

tersebut, biasanya lebih kepada praktik secara nyata, 

seperti materi mengenai kurban, sehingga pada 

masa hari kurban anak disuruh untuk praktik secara 

langsung baik mengenai pemberian hewan kurban, 

pembagian, pemotongan, dan lainnya sehingga 

tugas akhirnya anak disuruh untuk mengumpulkan 

paper mengenai kejadian yang dialami.” 

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui 

bahwa pembelajaran fiqih di MA Al Muayyad juga 

menerapkan pembelajaran yang berbasis proyek atau 

praktik langsung seperti pada tema ibadah haji, 

berqurban, dan sebagainya. Akan tetapi ada beberapa 

tema yang tidak dapat diberlakukan praktik langsung 

seperti tema pertanian dan peternakan. Hal ini 

dikarenakan kurangnya fasilitas yang mendukung tema 

tersebut. 

 

 
 

KESIMPULAN 

 

Integrasi kurikulum dengan teknologi sangat diperlukan 

untuk diterapkan di dunia pendidikan dalam 

menghadapi revolusi industri 4.0. Dalam pendidikan 4.0 

terdapat delapan indikator, maka delapan indikator 

tersebut sepatutnya diintegrasikan dengan teknologi. 

Terdapat beberapa hambatan dalam mengintegrasikan 

kurikulum fikih dengan teknologi di MA Al-Muayyad. 

Hambatan tersebut dikarenakan kurang lengkapnya 
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sarana prasarana yang menunjang pembelajaran dan 

sebagainya. 

Saran dari peneliti adalah untuk lebih 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi-aplikasi 

pembelajaran agar e-learning dapat berjalan maksimal. 

Pengoptimalan ini bisa dilakukan dengan cara 

mengajarkan guru mata pelajaran fiqih kelas X dan XI 

tentang aplikasi pembelajaran seperti edmodo dan 

langsung menerapkannya dalam pembelajaran. Jadi, 

tidak hanya kelas XII saja yang dapat belajar di mana 

saja dan kapan saja tapi kelas X dan XI juga dapat 

merasakannya. 
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Abstrak. Persoalan terkait dengan pendidikan islam menjadi sesuatu yang urgen untuk kita kaji dan perbincangkan khususnya di 

dunia perguruan tinggi bernuansa islam. Hal ini bertujuan guna mengkompromikan pendidikan islam dengan ilmu pengetahuan 

(sains) yang semakin modern akibat terkontaminasi zaman dan cenderung mendegradasi moral seseorang. Tulisan ini akan mengupas 

corak pemikiran cendekiawan muslim dan pembaharu pendidikan islam yang berkenanan dengan pendidikan yang sering dianggap 

tidak relevan dan ketinggalan zaman. Muhammad Abduh adalah seorang pembaharu dari mesir yang pemikirannya ditekankan 

kepada upaya merespon tantangan barat dan dunia modern terhadap pendidikan islam, dipilihnya pendekatan identifikasi merupakan 

bukti bagi sikapnya yang kreatif dan pro-aktif dalam menyelesaikan berbagai masalah umat islam. Dengan pendekatan identifikasif 

yang digunakannya, Muhammad Abduh dapat dipandang sebagai seorang pembaharu yang pemikiran pembaharuanya bercorakkan 

atau memiliki tipologi modernis-reformis. Agenda yang dicanangkan Muhammad Abduh dalam rangka melaksanakan 

pembaharuanya, yaitu purifikasi, reformasi, dan pembelaan islam. Dalam tulisan ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis content yang berpijak pada kajian pustaka dari berbagai referensi. Tulisan ini diharapkan dapat menjadikan 

pendidikan islam terutama di Indonesia mampu sebagai basis bahkan penerus perjuangan cita-cita Muhammad Abduh, siapa tahu 

kiblat kemajuan pemikiran dan kemajuan pendidikan islam bisa beralih dan bermula dari Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Gerakan pembaharuan Islam di Mesir muncul sekitar 

abad ke-19 M, gerakan ini berawal dari kesadaran umat 

Muslim yang secara faktual ternyata benar-benar sudah 

jauh tertinggal dari bangsa-bangsa Eropa. Beberapa 

tokoh pembaharu telah lahir akibat kondisi 

ketertinggalan bangsa Mesir tersebut, diantaranya 

adalah Muhammad Abduh yang dikenal sebagai seorang 

pembangun dimensi pembaharu sosial dan intelektualis 

dalam modernisme Islam.  

Dalam pandangannya, Abduh bahwa kemunduran 

masyarakat Muslim sesungguhnya disebabkan oleh 

faham jumud yang terdapat dikalangan umat Islam. 

Dalam kata jumud, terkandung arti keadaan membeku, 

keadaan statis, dan tidak ada perubahan. Karena 

dipengaruhi faham jumud, umat Islam tidak 

menghendaki perubahan dan tidak mau menerima 

perubahan. Hal ini ditambah dengan adanya taqlid yang 

sudah mengakar dalam jiwa kaum muslimin pada waktu 

itu sehingga melemahkan jiwa mereka, untuk itulah, 

Abduh meniscayakan perlu adanya pembaharuan dalam 

tubuh umat Muslim.  

Berbeda dengan pendahulunya, seperti Jamaluddin 

al-Afghani yang cenderung melakukan gagasan 

pembaharuannya lewat politik sebagaimana tertuang 

dalam ide populernya tentang Pan-Islamisme (gagasan 

mengenai persatuan seluruh umat Islam). Muhammad 

Abduh justru memalingkan diri dari aktifitas politik dan 

lebih memusatkan perhatiannya pada pembaharuan 

pemikiran agama, sosial dan pendidikan. 

Dalam lingkup pemikiran agama, Abduh 

memberikan alasan mengenai perlunya pembaruan 

hukum Islam. Dia mengemukakan bahwa kalau hukum 

yang menyangkut peribadatan kepada Tuhan tidak dapat 

berubah, sedangkan hukum sosial Islam dapat 

mengalami perubahan substantif. Seperti yang tertulis 

dalam karyanya harian al-Manar (mercusuar) yang 

berisi penafsiran ayat Al-Qur’an dan ilmu ketuhanan. 

Dia mengajarkan kecocokan wahyu Tuhan dengan nalar, 

mengutuk sikap yang mengikuti hadits Nabi secara 

membabi buta, mengunggulkan legitimasi dan perlunya 

penafsiran kembali Islam sebagai tanggapan terhadap 

tuntutan zaman modern. Muhammad Abduh juga 

merupakan tokoh yang memperbaiki status wanita 

dalam Islam. Dia juga mengecam poligami dan dampak 

negatifnya terhadap keluarga Islam. Dia 

mengungkapkan bahwa hal itu pernah diperbolehkan 

sehubungan dengan keadaan sosial yang dialami di 

Arab pada zaman Nabi Muhammad. Abduh memberi 

penafsiran bahwa ideal Al-Qur’an adalah monogami, 

karena izin yang diberikan oleh Al-Qur’an untuk lebih 

dari satu itu dibarengi dengan syarat agar berlaku adil 

dan tidak berat sebelah, yang keduanya tidak mungkin 

dapat dilakukan (Esposito, 1996). 

Sementara itu, dalam lingkup pendidikan juga 

merupakan salah satu hal terpenting yang menjadi 

perhatian Abduh sepanjang hayat dan karirnya. Bekerja 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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untuk memperbaharui para ulama, khususnya kurikulum 

di Universitas al-Azhar dan pengadilan agama.  

Kajian yang dilakukan dalam tulisan ini memiliki 

dua tujuan, diantaranya: Pertama, mengeksplorasi 

gagasan-gagasan pembaharuan Muhammad Abduh 

dalam konteks keislaman. Kedua, mengeksplorasi dan 

mengalisis secara lebih lanjut gagasan pembaharuan 

Muhammad Abduh dalam konteks pendidikan Islam. 

Adapun ditinjau dari segi manfaat, kajian dalam tulisan 

ini dapat memberikan dua manfaat, diantaranya: 

pertama, secara teoritis-akademis, kajian ini diharapkan 

dapat menambah khazanah keilmuwan dalam kerangka 

berfikir pembaharuan Islam khususnya dalam bidang 

pendidikan. Kedua, secara praktis-empiris, kajian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan kepada setiap 

peminat kajian-kajian pembaharuan Keislaman maupun 

pendidikan Islam, sehingga dapat memiliki peta kajian 

yang komprehensif dalam mewacanakan pembaharuan 

dalam konteks keislaman.  

Dalam tulisan ringkas ini, penulis hendak mencoba 

menguraikan lebih mendalam gagasan-gagasan 

Muhammad Abduh mengenai pembaharuan Islam dan 

secara spesifik gagasan pembaharuan dalam pendidikan 

Islam, dengan harapan semoga tulisan ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam memajukan 

khazanah keilmuan dan keIslaman di Negeri Indonesia 

tercinta, amin. 

Adapaun permsalahan dalam tulisan ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Bagaimana gagasan-gagasan pembaharuan 

Muhammad Abduh dalam konteks keIslaman? 

2. Bagaimana gagasan-gagasan pembaharuan 

Muhammad Abduh dalam ranah pendidikan Islam? 

 

Gagasan Pembaharuan 

Pembaharuan di sebuah tempat akan selalu beriringan 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang saat itu. Modernisasi atau pembaharuan 

bisa diartikan apa saja yang belum di pahami, di terima, 

atau dilaksanakan oleh penerima pembaharuan 

sesungguhnya lebih merupakan upaya atau usaha 

perbaikan keadaan baik dari segi cara, konsep, dan 

serangkaian metode yang biasa diterapkan dalam rangka 

menghantarkan keadaan yang lebih baik (Nasution, 

1992). 

Pembaharuan identik dengan kata modern, 

modernisasi, dan modernisme, seperti yang terdapat 

umpanya dalam aliran-aliran modern dalam islam dan 

modernisasi. Modern dalam masyarakat barat 

mengandung arti fikiran, gerakan dan usaha untuk 

merubah faham-faham, adat-istiadat, instilusi-instilusi 

lama dan sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana 

baru yang ditimbulkan oleh kamajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi modern (Nasution, 1996). 

Dengan demikian, Apabila dikaitkan dengan 

gagasan pembaharuan pendidikan Islam akan memberi 

pengertian bahwa suatu upaya melakukan proses 

perubahan kurikulum, cara, metodologi, situasi dan 

pendidikan Islam dari yang tradisional (ortodox) kearah 

yang lebih rasional, dan professional sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

waktu itu. 

 

Sekilas Riwayat Kehidupan Muhammad Abduh 

Muhammad Abduh dilahirkan pada tahun 1849 M 

(1265 H) di Mahallah Nasr, suatu perkampungan agraris 

ternasuk Mesir Hilir di propinsi Gharbiyyah. Ayahnya 

bernama Abduh bin Hasan Chairullah, seorang berdarah 

Turki, sedangkan ibunya Junainah binti Utsman al-

Kabir mempunyai silsilah keluarga besar keturunan 

Umar bin Khattab. Kedua orang tua Abduh hidup dalam 

masa rezim Muhammad Ali Pasya, yang memerintah 

Mesir dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 

Karena ketidakcocokan dengan beberapa kebijakan 

penguasa, ayah Abduh pernah dituduh hendak 

menentang pemerintah yang kemudian 

menyebabkannya masuk tahanan. Situasi sosial-politik 

yang demikian mengakibatkan kedua orang tua Abduh 

tidak sempat memperoleh pendidikan yang tinggi. 

Meskipun demikian, keluarga Abduh Chairullah dikenal 

sangat kuat dalam menjalankan agama, dan inilah yang 

dijadikan pijakan dalam membesarkan anak-anaknya 

(Amir, 2009). 

Sampai usia 10 tahun Abduh dididik dalam 

lingkungan keluarga sendiri terutama mengenai 

membaca dan menulis. Setelah itu sang ayah 

mengirimnya kepada seorang hafidz untuk belajar Al-

Qur’an dan hanya dalam tempo dua tahun ia sudah 

berhasil menghafalkannya. Studinya tentang Al-Qur’an 

ini kemudian dimantapkannya di Masjid Syekh Ahmad, 

di kota Thanta yang terkenal mempunyai spesialisasi 

dalam kajian Qur’an. Di sini pulalah Abduh 

mempelajari ilmu-ilmu tradisional keislaman seperti 

ilmu tata bahasa dan fiqih. Namun, Abduh sendiri 

merasa tidak mengerti apapun. Tentang pengalaman ini 

Abduh pernah mengatakan: “Satu setengah tahun saya 

belajar di Mesjid Syekh Ahmad dengan tidak mengerti 

apapun. Ini adalah karena metodenya yang salah, guru-

guru mulai mengajak kita dengan menghafal istilah-

istilah tentang nahwu atau fiqh yang tidak kita mengerti 

atau tidak mengerti arti-arti istilah itu. Hal ini 

disebabkan metode yang dipakai pada waktu itu ialah 

metode menghafal diluar kepala. Karena tidak puas 

dengan metode menghafal diluar kepala ini, Muhammad 

Abduh akhirnya lari dan meninggalkan pelajarannya di 

Tantha (Nasution, 1996). 

Sewaktu baru berumur 16 tahun, Abduh-pun 

menikah. Namun, baru saja empat puluh hari menikah, 

ia dipaksa orang tuanya untuk kembali belajar ke Tantha. 

Ia pun meninggalkan kampungnya, tetapi bukannya 

pergi ke Tantha, Abduh malahan bersembunyi lagi 

dirumah pamannya. Dan disini, Abduh bertemu dengan 

seseorang yang merubah riwayat hidupnya. Orang 

tersebut bernama Syeikh Darwisy Khadr yang sekaligus 

adalah paman dari ayahnya sendiri. Pada mulanya 

Syekh Darwisy tahu bahwa Abduh cukup enggan untuk 

belajar, maka ia selalu membujuk pemuda tersebut 

untuk ikut membaca bersama-sama dengannya. 
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Kengganan Abduh dalam belajar rupanya selalu 

dibarengi dengan bimbingan yang penuh kesabaran dari 

Syekh Darwisyi tersebut, hal ini sebagaimana yang 

diceritakan oleh Muhammad Abduh sendiri, ia pada 

waktu itu sangat benci melihat buku, dan buku yang 

diberikan Syekh Darwisy kepadanya untuk dibaca ia 

lemparkan jauh-jauh. Buku itu dipungut Syekh Darwisy 

kembali dan diberikan kepadanya dan akhirnya Abduh 

membaca juga beberapa baris. Setiap habis satu kalimat, 

Syekh Darwisy memberikan penjelasan luas tentang 

arti dan maksud yang dikandung kalimat itu. Setelah 

beberapa hari membaca buku bersama-sama dengan 

cara yang diberikan Syekh Darwisy itu, Muhammad 

Abduh pun berubah secara drastis sikapnya terhadap 

buku dan ilmu pengetahuan. Ia sekarang mulai mengerti 

dan mengetahui lebih banyak. Setelah belajar di Thanta, 

pada tahun 1866 ia meneruskan ke perguruan tinggi al-

Azhar di Cairo, dan di sinilah ia bertemu dan berkenalan 

dengan Sayyid Jamaluddin al-Afghani. 

Ketika Jamaluddin Al-Afghani datang ke Mesir pada 

tahun 1871 M, dan sekaligus untuk menetap di Mesir, 

Muhammad Abduh pun langsung menjadi muridnya 

yang paling setia. Ia belajar filsafat di bawah bimbingan 

Afghani dan di masa inilah ia mulai membuat karangan 

harian al-Ahram yang pada saat itu baru didirikan. Pada 

tahun 1877 studinya di al-Azhar selesai dengan hasil 

yang sangat baik dan ia mendapatkan gelar alim. 

Kemudian ia diangkat menjadi dosen al-Azhar 

disamping itu ia mengajar di Universitas Darul Ulum. 

Karena hubungannya dengan Jamaluddin al-Afghani 

dituduh mengadakan gerakan menentang Khadewi 

Taufik, maka Muhammad Abduh yang juga turut 

dipandang turut campur dalam persoalan ini dibuang 

keluar kota Cairo, tetapi setahun kemudian, di tahun 

1880 M, dia dibolehkan kembali ke ibukota dan 

kemudian diangkat menjadi redaktur surat kabar resmi 

pemerintah Mesir yang bernama Al-Waqa‟il Mishriyah, 

yang dibantu oleh Sa’ad Zaglul Pasya, yang kemudian 

ternyata menjadi pemimpin Mesir yang termasyhur. 

Dengan majalah ini Muhammad Abduh mendapat 

kesempatan yang lebih luas menyampaikan ide-idenya, 

melalui artikel-artikelnya yang hangat dan tinggi 

nilainya tentang ilmu agama, filsafat, kesusasteraan, dan 

lain-lain. Ia juga mempunyai kesempatan untuk 

mengadakan kritikan terhadap pemerintah tentang nasib 

rakyat, pendidikan dan pengajaran di Mesir (Asmuni, 

1998). 

Dalam peristiwa pemberontakan Urabi Pasya (1882), 

Muhammad Abduh ikut terlibat didalamnya, sehingga 

ketika pemberontakan itu berakhir, ia diusir dari Mesir. 

Dalam pembuangannya ia memilih Syiria (Beirut), 

disini ia mendapat kesempatan mengajar pada 

perguruan tinggi Sultaniah, kurang lebih satu tahun 

lamanya. Kemudian ia pergi ke Paris atas panggilan 

Sayid Jamaluddin al-Afghani, yang pada waktu itu 

tahun 1884 telah berada di sana. Bersama-sama 

Jamaluddin al-Afghani disusunlah suatu gerakan yang 

bernama “Al-Urwatul Wusqa” suatu gerakan kesadaran 

umat Islam sedunia. Tujuan gerakan/organisasi ini 

adalah untuk menyatukan umat Islam, dan sekaligus 

melepaskan dari sebab-sebab perpecahan mereka. 

Setelah 18 bulan di Paris organisasi tersebut bubar dan 

Abduh kembali mengajar di Beirut. Di situlah ia 

menulis Risalatut Tauhid dan menterjemahkan Al-Rad  

Alaal Dahriyin, buku tulisan Jamaluddin al-Afghani 

yang semula berbahasa Perancis. Di sini pula ia 

menikah untuk kedua kalinya setelah istrinya yang 

pertama meninggal (Sahaldan Azizi, 1992). 

Setelah diijinkan untuk kembali ke Mesir, pada 

tanggal 3 Juni 1899 beliau diserahi oleh pemerintah 

untuk memangku jabatan “Mufti Mesir”, /yaitu suatu 

jabatan yang paling tinggi menurut pandangan kaum 

Muslimin. Berbeda dengan mufti-mufti sebelumnya, 

Abduh tidak mau membatasi dirinya hanya sebagai alat 

penjawab pertanyaan-pertanyaan pemerintah saja, tetapi 

ia memperluas tugas jabatan itu untuk kepentingan 

kaum Muslimin. Apa saja masalah-masalah yang timbul 

di kalangan kaum Muslimin, terutama bangsa Mesir, 

yang dihadapkan kepadanya, dilayaninya dengan senang 

hati dan diselesaikannya dengan baik. Jabatan tersebut 

dipegangnya hingga ia meninggal dunia pada tanggal 11 

Juli 1905. Di samping itu pula, ia juga diangkat menjadi 

anggota Majelis Perwakilan (Legislative Council), 

Muhammad Abduh pernah juga diserahi jabatan Hakim 

Mahkamah, dan di dalam tugas ini ia dikenal sebagai 

seorang hakim yang adil (Asmuni,1998). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 

(content analysis) yang berpijak pada kajian pustaka 

dari berbagai referensi. Metode ini berusaha untuk 

memahami isi teks dengan melihatnya sebagai gejala 

simbolik, bukan sekedar kumpulan peristiwa yang satu 

dengan lainnya tidak saling berhubungan. Analisis isi 

digunakan untuk menganalisis pesan teks secara utuh 

dengan penekanan pada simbol-simbol yang ada pada 

komunikasi dalam interaksi sosial. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pemikiran Dan Ide Pembaharuan Muhammad 

Abduh 

Dipandang dalam aspek pembaruan teologi dan hukum, 

maka Muhammad Abduh dapat digolongkan sebagai 

seorang pembaharu pada zamannya. Pemikirannya 

muncul atas situasi dan tuntutan sosial yang 

mengharuskannya melakukan pembaharuan. Oleh sebab 

itulah ia digolongkan sebagai kaum modernis, yakni 

orang yang paling cepat tanggap merespon 

perkembangan yang terjadi dan sekaligus paling cepat 

diresponi oleh masyarakat sekitarnya. 

Kalau dicermati secara seksama, sesungguhnya 

gagasan pembaruan Abduh bertumpu pada tiga hal 

berikut; (1) Pembebasan pemikiran dari belenggu taqlid 
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sehingga akal tidak tunduk pada otoritas manapun. (2) 

Purifikasi (Gerakan Pemurnian ajaran Islam). (3) 

Penempatan agama sejajar dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, atau dengan kata lain, menjadikan sains 

sebagai partner agama. Berikut akan diuraikan secara 

lebih mendalam pokok-pokok pemikiran Muhammad 

Abduh tersebut. 

Muhammad Abduh berhasil menulis sekian banyak 

karya ilmiah, antara lain adalah: 

1. Al-Hikmah asy-Syar‟iyah fi Muhakamat Al-

Dadiriyah wa Al-Rifa‟iyah. Buku ini adalah karya 

pertamanya diwaktu ia masih belajar, isinya adalah 

bantahan kepada Abdul Hadyi Ash-Shayyad yang 

mengecilkan tokoh sufi besar Abdulkadir Al-Jailani, 

juga menjelaskan kekeliruan–kekeliruan yang 

dilakukan oleh para penganut tasawuf, tentang 

busana Muslim, sikap meniru non-Muslim, Imam 

Mahdi, masalah dakwah dan kekeramatan. 

2. Al-Azhar dan Al-Manar. Isinya, antara lain, sejarah 

Al-Azhar, perkembangan dan misinya, serta 

bantahan terhadap sementara ulama Azhar yang 

menentang pendapat-pendapatnya. 

3. Tarikh Al-Ustadz Al-Imam, berisi riwayat 

Muhammad Abduh dan perkembangan masyarakat 

Mesir pada masanya. 

4. Nida‟li Al-Jins Al-Lathif, berisi uraian tentang hak 

dan kewajiban-kewajiban wanita. 

5. Zikra Al-Maulid An-Nabawi. 

6. Risalatu Hujjah Al-Islam Al-Ghazali. 

7. Al-Sunnah wa Al-Syi‟ah. 

8. Al-Wahdah Al-Islamiyah. 

9. Haqiqah Al-Riba. 

10. Majalah Al-Manar, yang terbit sejak 1315 H/1898 M 

sampai dengan 1354 H/1935 M. 

11. Tafsir Al-Manar. 

12. Tafsir surah-surah Al-Kautsar, Al-Kafirun, Al-Ikhlas, 

dan Al-Mu‟awidzatayn.(Shihab, 1994) 

13. Risalah al-Tauhid, yang merupakan karya paling 

monumental dari Muhammad Abduh.(Aziz, 2009) 

 

Pembebasan Pemikiran Dari Belenggu Taqlid 

Dalam masalah ini Abduh tidak menghendaki adanya 

taqlid, dan mengobarkan seruan agar pintu ijtihad selalu 

terbuka. Bahkan dengan bersemangat ia menyampaikan 

bahwa tidak ada pertentangan antara ilmu dan agama, 

Al-Qur’an bukan saja sesuai dengan ilmu pengetahuan 

tapi juga mendorong semangat umat Islam untuk 

mengembangkannya (Asmuni, 1998). 

Ide Muhammad Abduh tersebut ternyata 

mendapatkan sambutan yang cukup luas dan hampir 

menyebar ke seluruh dunia Islam. seruannya untuk anti 

taqlid, memang mencerminkan kenyataan umat Islam 

yang tengah mengalami kejumudan berpikir. Sikap 

demikian pada gilirannya mengalami sikap antipati 

terhadap sains modern, dan merupakan sikap yang harus 

dihapuskan menurut Abduh. 

Dalam beberapa hal, pemikiran Abduh memiliki 

garis penghubung dengan Muhammad bin Abdul 

Wahab, yakni ingin mengembalikan pemahaman agama 

sebagai ulama salaf. Kendatipun demikian, karena 

sikapnya yang sangat positif terhadap sains, Abduh 

berpendapat bahwa ajaran-ajaran Islam perlu diberi 

interpretasi baru, dan pintu ijtihad harus dibuka selebar-

lebarnya. Ijtihad menurut pendapatnya bukan hanya 

boleh, malahan penting dan perlu diadakan. Tetapi yang 

dimaksudkannya bukan tiap-tiap orang boleh 

melakukan ijtihad. Hanya orang yang memenuhi syarat-

syarat yang diperlukan yang boleh melakukan ijtihad. 

Yang tidak memenuhi syarat, harus mengikuti pendapat 

mujtahid yang ia setujui fahamnya. Ijtihad dilakukan 

langsung pada Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber 

yang asli dari ajaran-ajaran Islam. 

Dengan demikian, taqlid kepada ulama lama tidak 

perlu dipertahankan bahkan mesti diperangi karena 

taqlid inilah yang membuat umat Islam berada dalam 

kemunduran dan tidak dapat maju. Pendapat tentang 

pemberantasan taqlid dan pembukaan pintu ijtihad 

didasarkan atau kepercayaannya pada kekuatan akal. 

Menurut abduh, Al-Qur’an berbicara bukan semata 

kepada hati manusia, tetapi juga kepada akalnya. 

Kepercayaan pada kekuatan akal membawa 

Muhammad Abduh selanjutnya kepada faham bahwa 

manusia mempunyai kebebasan dalam kemauan dan 

perbuatan (free will and free act atau qadariyah), dengan 

faham tersebut, maka manusia akan bebas mewujudkan 

perbuatannya dengan kemauan dan usahanya sendiri, 

dan tentunya dengan tidak melupakan bahwa diatasnya 

masih ada kekuasaan yang lebih tinggi. 

 

Purifikasi (Gerakan Pemurnian Ajaran Islam) 

Abduh berupaya untuk memurnikan ajaran Islam 

dengan kembali pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi, hal ini 

terkait dengan banyaknya fenomena bid’ah dan khurafat. 

Menurutnya, kaum Muslim tidak perlu mempercayai 

adanya karamah yang dimiliki wali atau kemampuan 

mereka sebagai perantara atau wasilah kepada Allah. 

Syirik harus dihindari karena tidak sesuai dengan akidah 

Islam. 

Lebih lanjut, Abduh juga menekankan bahwa 

mentauhidkan Allah merupakan pangkal dari segala 

keimanan yang lainnya. Dalam hal ini seruan 

mentauhidkan itu tidak bersandar pada dalil apapun 

kecuali nash qath‟iy yang dipadukan dengan pemakaian 

rasio yang benar. Inilah salah satu prinsip penting yang 

menjadi pedoman Abduh. Abduh telah mencoba 

menempatkan posisi tauhid pada posisinya yang lurus 

dengan mengesampingkan bentuk-bentuk pemahaman 

keagamaan yang mempunyai kekuatan sumber (otoritas) 

(Sahal, 1992). 

Dalam pandangan Abduh, bahwa masuknya 

berbagai macam bid’ah ke dalam Islamlah yang 

membuat Islam lupa akan ajaran-ajaran Islam yang 

sebenarnya. Bid’ah-bid’ah itulah yang mewujudkan 

masyarakat Islam yang jauh menyeleweng dari 

masyarakat Islam yang sebenarnya. Untuk menolong 

umat Islam, faham-faham asing lagi salah itu harus 

dikeluarkan dari tubuh Islam. Umat harus kembali ke 

ajaran-ajaran Islam yang semula, ajaran-ajaran 
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sebagaimana terdapat di zaman salaf, yaitu di zaman 

sahabat dan ulama-ulama’ besar (Nasution, 1996). 

Perlu ditegaskan juga bahwa bagi Muhammad 

Abduh tidak cukup hanya kembali kepada ajaran-ajaran 

asli itu, karena zaman dan suasana umat Islam sekarang 

telah jauh berubah dari zaman dan suasana umat Islam 

zaman klasik, ajaran-ajaran asli itu perlu disesuaikan 

dengan keadaan modern sekarang. 

 

Pembaharuan Dalam Pendidikan Islam 

Program pembaharuan Abduh juga berfokus pada 

pembaharuan pendidikan Islam dan perumusan ajaran-

ajaran Islam dalam pengertian, kalau tidak menurut 

pemikiran modern, setidak-tidaknya yang lebih bisa 

diterima oleh orang-orang modern. Tantangan 

pendidikan Islam terutama berkaitan dengan masalah 

orientasi pendidikan Islam, sumber daya manusia, 

anggaran pendidikan, kurikulum, informasi dan 

teknologi, globalisasi (Dacholfany, 2015). 

Dari pada perumusan abad pertengahan yang sudah 

ketinggalan zaman. Secara ideal kedua butir ini 

merupakan dua aspek dari kegiatan yang sama dan 

merupakan kelengkapan yang diperlukan untuk 

melaksanakan pemurnian Islam. Karena hanya dengan 

meningkatkan mutu pendidikan Islam dan 

mengemukakan kembali ajaran-ajaran dasar Islam 

dengan tegas dan jelas, pengaruh-pengaruh yang 

merusak, baik yang bersifat animistik maupun 

materialistik dapat dikeluarkan dan dilenyapkan. 

Dalam pandangan Abduh, konsep pendidikan yang 

dikemukakan oleh Jamaluddin dalam bukunya 

“Refutation of the Materialistik” (Ar-Raddu‟ „alad 

Dahriyyin) begitu umum pengertian-pengertiannya, 

sehingga sedikit saja menunjukkan pemikirannya. 

Dilain pihak, penolakan Abduh terhadap idealisme 

revolusioner Jamaluddin Al-Afghani menjadikan Abduh 

untuk lebih memfokuskan tujuan utamanya untuk 

mengembangkan landasan pendidikan, terutama 

universitas al-Azhar. Salah satu artikelnya yang 

dikirimkannya ke surat kabar Al-ahram pada tahun 1876, 

yang meskipun ketika itu dia masih dibawah pengaruh 

Jamaluddin al-Afghani, ia menyatakan dengan tegas 

bahwa kewajiban belajar tidak hanya mengenai buku-

buku klasik berbahasa Arab dan tentang ilmu-ilmu 

kalam dogmatik dalam rangka membela agama, tetapi 

juga berbagai sains modern serta sejarah dan agama 

eropa agar dapat mengetahui sebab-sebab kemajuan 

bangsa-bangsa Barat (Gibb, 1993). 

Penegasan Abduh untuk memasukkan materi sains 

modern kedalam kurikulum al-Azhar juga dilandaskan 

pada kegelisahannya terhadap munculnya dua tipe 

pendidikan di Mesir pada waktu itu. Tipe pertama, 

sekolah-sekolah tradisional dengan al-Azhar sebagai 

lembaga pendidikan tertinggi, tipe kedua, sekolah-

sekolah modern baik yang didirikan oleh pemerintah 

Mesir maupun oleh para missionaris asing. Pada waktu 

itu, sekolah-sekolah agama semata-mata mengajarkan 

ilmu agama belaka, dan mengabaikan ilmu-ilmu umum 

atau tidak mengajarkan ilmu-ilmu yang datang dari 

Barat. Sementara sekolah-sekolah modern tampil 

dengan kurikulum yang memberikan ilmu pengetahuan 

Barat sepenuhnya, tanpa adanya upaya untuk 

memasukkan ilmu pengetahuan agama ke dalam 

kurikulumnya (Suwito dan Fauzan, 2003). 

Adanya dua tipe pendidikan tersebut juga 

berdampak pada munculnya dua kelas sosial dengan 

motivasi yang berbeda. Tipe sekolah pertama 

melahirkan para ulama dan tokoh masyarakat yang 

enggan menerima perubahan atau perkembangan dan 

cenderung mempertahankan tradisi. Sedang tipe sekolah 

kedua melahirkan kelas elit generasi muda yang 

mendewakan dan menerima perkembangan dari Barat 

tanpa melakukan filterisasi. Muhammad Abduh melihat 

bahwa terdapat segi-segi negatif dari kedua bentuk 

pemikiran itu, sehingga ia mengkritik kedua corak 

lembaga tersebut. Ia memandang bahwa jika pola fikir 

pertama tetap dipertahankan, maka akan membuat umat 

Islam tertinggal jauh dan semakin terdesak oleh arus 

kehidupan dan pola hidup modern. Sementara pola fikir 

kedua, penekanan pada pemikiran modern yang mereka 

serap dari Barat namun tanpa penanaman nilai-nilai 

religius, merupakan bahaya yang akan mengancam 

sendi-sendi agama dan moral. Untuk itulah, bagi Abduh 

dualisme yang terjadi dalam dua lembaga pendidikan 

tersebut harus dihapuskan. Terlebih pembenahan kepada 

lembaga-lembaga pendidikan agama semacam al-Azhar, 

hal tersebut merupakan satu hal krusial yang harus 

dilakukan pembenahan secara serius. 

Abduh berkeyakinan bahwa jika universitas 

semacam al-Azhar itu diperbaiki, maka kondisi kaum 

Muslim akan membaik. Menurutnya, apabila al-Azhar 

ingin diperbaiki, pembenahan administrasi dan 

pendidikan di dalamnya pun harus dibenahi, 

kurikulumnya diperluas, mencakup sebagian ilmu-ilmu 

modern, sehingga al-Azhar dapat berdiri sejajar dengan 

universitas-universitas lain di Eropa, serta menjadi 

mercusuar dan pelita bagi kaum muslimin pada zaman 

modern. 

Hanya saja, pada waktu itu Abduh gagal 

meyakinkan para pemuda dan tokoh-tokoh lainnya 

untuk melakukan perbaikan terhadap al-Azhar. Lalu dia 

berusaha memperoleh dukungan al-Khudaywi untuk 

merestui rencananya, namun dia gagal juga. Hingga 

ketika Abbas Hilmi naik ke pentas kekuasaan, dia 

mengeluarkan kebijakan untuk membuat suatu panitia 

yang mengatur al-Azhar. Dalam kepanitiaan itu, Abduh 

mewakili pemerintah dan menjadi pemrakarsanya. 

Panitia itu berhasil menaikkan gaji para guru-guru yang 

miskin, memperhatikan tempat tinggal dan kesehatan 

orang-orang yang tinggal disekitarnya, serta 

memperbaiki kondisi perpustakaan yang sangat 

menyedihkan. Dan yang paling penting adalah 

menambahkan mata pelajaran di sana, yaitu berhitung, 

aljabar, sejarah Islam, bahasa dan sastra, dan prinsip-

prinsip geometri dan geografi. 

Selain itu, Abduh juga menghidupkan metode 

munazarah (discussion) dalam memahami pengetahuan 

yang sebelumnya banyak mengarah kepada taqlid 
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semata terhadap pendapat ulama-ulama tertentu yang 

dianggap mempunyai berpengaruh. Hal tersebut 

diubahnya dengan jalan pengembangan kebebasan 

intelektual di kalangan mahasiswa al-Azhar. Demikian 

juga halnya dengan sikap ilmiah, terutama dalam 

memahami sumber-sumber ilmu agama yang selama ini 

memiliki landasan yang tidak dapat diganggu gugat oleh 

pemikiran dan kemajuan zaman. 

Dengan perbaikan-perbaikan serta pembaharuan 

yang dibawa oleh Muhammad Abduh ke dalam tubuh 

al-Azhar, beliau berharap agar universitas ini kelak akan 

menjadi pusat pembaharuan yang diinginkan dalam 

dunia Islam. Akan tetapi usahanya ini kandas karena 

mendapat tantangan dari kalangan ulama yang kuat 

berpegang pada tradisi lama serta teguh dalam 

mempertahankannya. Namun demikian, di al-Azhar 

tersebut Abduh meninggalkan kelompok orang-orang 

yang berpikir cerah, sekalipun hanya sedikit yang 

percaya pada prinsip-prinsip yang diletakkan oleh 

Abduh dan menerima pandangan-pandangannya, dan 

sekalipun juga mereka tidak mempunyai keberanian dan 

kegairahan seperti Muhammad Abduh,(Ali, 1995) 

baginya itu sudah cukup. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Ketertinggalan bangsa Muslim dibandingkan 

peradaban-peradaban bangsa Eropa, sedikit banyak 

telah menggugah kesadaran bangsa-bangsa Muslim 

untuk senantiasa melakukan pembaharuan-pembaharuan. 

Muhammad Abduh, sebagai salah satu tokoh 

pembaharu di Mesir telah sedikit banyak memberikan 

analisa mendalam mengenai penyebab kemunduran 

bangsa-bangsa Muslim. Dalam pandangannya 

problematika kejumudan dan taqlid buta merupakan 

faktor pokok penyebab ketertinggalan umat Muslim. 

Setidaknya ada beberapa pokok pemikiran Muhammad 

Abduh yang menjadi solusi tawaran atas problem 

krusial ketertinggalan bangsa-bangsa muslim tersebut. 

Pertama, perlunya Pembebasan pemikiran-pemikiran 

umat Muslim dari belenggu taqlid sehingga akal tidak 

tunduk pada otoritas manapun. Kedua, Purifikasi, yakni 

sebuah gerakan untuk melakukan pemurnian ajaran-

ajaran Islam. Ketiga, Pembaharuan dalam lingkup 

pendidikan Islam dengan mencoba memasukkan ilmu-

ilmu modern dan tawaran metodologi pembelajaran 

yang tidak kaku dan statis. 

Setidaknya ada satu rekomendasi penting yang dapat 

penulis sampaikan sebagai penutup dalam pembahasan 

ini. Gagasan pembaharuan dalam Islam, seyogyanya 

saat ini harus mampu mengakomodasi berbagai 

persoalan dalam tubuh umat Islam. Hal itu dikarenakan, 

sebagaimana disadari bersama bahwa Islam saat ini 

semakin dicitrakan oleh beberapa media barat sebagai 

sebuah ajaran yang begitu sarat dengan kekerasan, 

fanatisme buta, radikalisme, kebobrokan moral dan lain 

sebagainya. Meskipun pada hakekatnya tuduhan-

tuduhan tersebut sama sekali tidak benar dan tidak 

dibenarkan dalam ajaran Islam. Hanya saja, barangkali 

akibat kendornya upaya-upaya pembaharuan dalam 

Islam saat ini yang akibatnya kemudian membuat umat 

muslim nampak belum mampu untuk menangkal secara 

tegas tuduhan-tuduhan negatif tersebut. Sehingga 

dengan demikian, penulis menilai bahwa saat ini 

dibutuhkan sebuah kajian yang mendalam tentang 

bagaimana menyusun strategi yang kuat agar 

pembaharuan-pembaharuan dalam Islam mampu 

mengakomodasi persoalan tersebut, dan menciptakan 

suasana dalam ajaran Islam yang benar-benar Rahmatan 

lil alamin. 
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Abstrak. Artikel ini menjelaskan tentang upaya pembentukan paradigma pendidikan dengan konsep al-adabu fauqa al-‘ilmi. Konsep 

ini juga dapat dimaknai sebagai bentuk sinergitas Islam dan ilmu pengetahuan. Berangkat dari bagaimana westernisasi ilmu 

pengetahuan yang terjadi sangat berpengaruh terhadap orientasi pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat bahwa tujuan dasar dari 

pendidikan Islam adalah mengenal Allah dan bagaimana beribadah kepada-Nya. Namun seiring berkembangnya ilmu pengetahuan 

tujuan-tujuan tersebut tak jarang banyak yang menerapkan ilmu dipisahkan dari Tuhan dan berbelok ke arah materialis belaka. Hal 

ini yang kemudian menjadi alasan munculnya dikotomi ilmu, antara ilmu umum dan ilmu Islam. Padahal sebagaimana yang kita 

ketahui antara agama dan ilmu pengetahuan keduanya memiliki sinergitas. Di sini diperlukan upaya adanya pengembalian tujuan 

ilmu dan pendidikan Islam, salah satunya adalah dengan mengedepankan konsep adab atau etika. Konsep ini bukanlah sebuah konsep 

baru dalam wacana keagamaan. Bahkan beberapa tokoh, seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas mengusung konsep ini sebagai 

salah satu perwujudan dalam proyek Islamisasi ilmu pengetahuan. Konsep ini hadir sebagai bukti bahwa adab dan ilmu adalah dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Penerapan yang benar dari konsep ini akan menghasilkan ilmuan yang beradab dan mampu 

mempelajari sekaligus mengajarkan ilmu secara benar dan proporsional. 

 

Kata Kunci: Adab; Ilmu; Sinergitas; Ilmu Pengetahuan; Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

QS. al-Mujadalah ayat 11 Allah SWT. menjanjikan 

mengangkat derajat bagi orang yang menuntut ilmu. 

Ilmu berarti lawan dari sifat kebodohan dan orang yang 

memiliki ilmu disebut dengan ulama atau intelektual 

(Manzhur, 2009), karena dengan memiliki ilmu 

pengetahuan seseorang menggunakan akal fikirannya 

yang dianugerahi Allah SWT. untuk berfikir. Dengan 

begitu manusia dapat menyaring informasi yang 

sumbernya tidak terbatas terumata di era teknologi ini 

dengan sikap mengkritisi atau menerimanya. Ada ilmu 

pengetahuan yang didapat dari pendidikan formal, 

adapun ilmu pengetahuan yang didapat dari pengalaman 

individu atau kolektif. Kemuliaan ilmu pengetahuan 

sangat mempengaruhi manusia yang memilikinya, 

terbukti dari firman Allah SWT yang sering kali 

mengulangi kalimat ilmu dalam Al-Qur’an. 

Sinergitas agama Islam khususnya dengan ilmu 

pengetahuan sudah disinggung dalam berbagai macam 

literatur klasik. Hal ini ditunjukkan baik dari ayat-ayat 

Al-Qur’an ataupun kutubus sittah yang sering 

menyandingkan pembahasan antara ilmu dan iman. 

Ali Masrur menjelaskan ada kesenjangan antara 

ilmu dan iman (ajaran agama). Ketika membandingkan 

antara teori penciptaan manusia dalam Al-Qur’an 

dengan teori evolusi Darwin yang menjelaskan bahwa 

manusia modern berasal dari manusia purba kera. Teori 

penciptaan manusia dalam Al-Qur’an mendeskripsikan 

bahwa asal mula manusia dari Adam dan Hawa dari 

saripati tanah (Qs. Al-Mukminun ayat 12). Sedangkan 

yang dijelaskan dalam biologi teori evolusi Darwin 

yang mendeskripsikan jauh berbeda dari apa yang 

tertulis dalam ayat-ayat Al-Qur’an, yakni perubahan 

atau evolusi yang terjadi dari manusia purba menjadi 

manusia modern. Sekilas tidak ada relasi yang terjalin 

antara keduanya, sehingga terjadi dikotomi ilmu, antara 

ilmu umum dan ilmu agama (Masrur, 2016). 

Wacana tersebut tidak akan berubah jika tidak ada 

upaya penggabungan antara keduanya. Akibatnya 

semakin membuat jurang pemisah antara ilmu umum 

dan agama. Lebih jauh ilmu umum berkembang pesat di 

Barat dengan segala macam interrelasinya dengan 

cabang ilmu pengetahuan lainnya. Sedangkan ilmu 

agama cenderung dipandang klasik karena bersumber 

dari kitab kanonik Al-Qur’an dan hadis saja. 

Beberapa intelektual muslim maupun non-muslim 

juga sudah banyak yang mengkaji tentang ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadis dan menghubungkannya dengan teori-

teori ilmu non-agama. Contohnya ayat-ayat Al-Qur’an 

dan hadis-hadis kauniyah dikaji dengan menggunakan 

teori astronomi. Hal ini menjadi pembuktian bahwa jauh 

sebelum teori astronomi terungkap Al-Qur’an sudah 

lebih awal mengungkapkan tentang teori astronomi dan 

kesimpulannya Al-Qur’an mendapatkan kredibilitas 

kitab suci yang paling valid dalam menunjukkan teori-

teori tentang astronomi tersebut. 

Meskipun gelombang kemajuan ilmu pengetahuan 

semakin berkembang dalam segala aspeknya. Agama 

Islam memiliki ajarannya sendiri dalam menuntut ilmu, 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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yaitu tentang etika seorang akademisi dalam menuntut 

ilmu, yang tersusun dalam konsep al-adabu fauqa al-

‘ilmi. Konsep ini menjunjung tinggi sopan-santun 

dengan menghormati guru atau partner belajar di dunia 

akademisi. Karena adab seseorang tercermin dari 

seberapa tinggi ilmu yang diserapnya. Namun hal ini 

bukan maksud untuk mendukung sikap taqlid terhadap 

guru, tetapi mengkritisi argumen guru dengan tata 

caranya sendiri sehingga tidak terlihat menyinggung 

atau terkesan sombong karena sudah berani mengkritisi 

guru sendiri. 

Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, 

maka kajian ini perlu dirumuskan ke dalam dua 

pertanyaan. Pertama, bagaimana upaya pembentukan 

paradigma pendidikan dengan konsep al-adabu fauqa 

al-‘ilmi? Dalam hal menumbuhkan budaya kritis para 

murid sehingga mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan tanpa memisahkan antara ilmu agama dan 

ilmu non-agama. Kedua, bagaimana penerapan al-

adabu fauqa al-‘ilmi pada masa kontemporer ini untuk 

menciptakan sebuah pendidikan Islam yang benar dan 

proporsional. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah 

dengan studi literature yang menggunakan berbagai 

buku sebagai sumber infrormasi yang dapat dipercaya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Adab dan Ilmu 

1.  Gambaran Umum Tentang Adab  

Adab merupakan suatu hal yang sangat dijunjung tinggi 

dalam islam. Adab merupakan sebuah keniscayaaan 

yang bersumber dari ajaran islam. Islam membentuk 

tatanan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah, sehingga 

adab bagian dari akhlak islam yang terdapat dalam 

tatanan pada level yang tinggi. Begitu mulianya adab, 

sehingga banyak ulama’ mencurahkan pemikiran 

mereka untuk menyusun kitab yang membahas tentang 

adab. Ditinjau dari segi bahasa, adab memiliki arti; 

kesopanan, keramahan, dan kehalusan budi pekerti, 

menempatkan sesuatu pada tempatnya, jamuan dan lain-

lain. Prof. Naquib al-Attas memberi arti adab dengan 

mendisiplinkan jiwa dan fikiran. Maka ini merupakan 

uraian dari kata adab yang bermakna jamuan. 

Dalam hadis Nabi Muhammad SAW., yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, beliau bersabda 

“sesungguhnya alah azza wa jalla telah mendidikku 

dengan adab yang baik (maka jadikanlah aku 

pendidikan adab yang baik)”. Selain itu, terdapat hadis 

yang menjelaskan tentang pendidikan adab yang 

dilakukan oleh rasul kepada para sahabat, dengan 

memberikan contoh dalam kehidupn sehari-hari. 

“Abdullah bin ‘Abbas –radhiyallahu ‘anhuma– 

menceritakan, “Suatu hari saya berada di belakang Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam. Beliau bersabda, “Nak, aku 

ajarkan kepadamu beberapa untai kalimat: Jagalah Allah, 

niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya 

kau dapati Dia di hadapanmu. Jika engkau hendak 

meminta, mintalah kepada Allah, dan jika engkau 

hendak memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah. 

Ketahuilah, seandainya seluruh umat bersatu untuk 

memberimu suatu keuntungan, maka hal itu tidak akan 

kamu peroleh selain dari apa yang telah Allah tetapkan 

untukmu. Dan andaipun mereka bersatu untuk 

melakukan sesuatu yang membahayakanmu, maka hal 

itu tidak akan membahayakanmu kecuali apa yang telah 

Allah tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan 

lembaran-lembaran telah kering” 

Mengenai pentingnya ilmu, menurut Prof. Naquib 

al-Attas. Menurutnya adab yaitu pengenalan serta 

pengakuan terhadap realitas bahwasnya ilmu dan segala 

sesuatu yang terdiri dari hirarki yang sesuai dengan 

kategori-kategori dan tingkatan-tingkatannya,dan 

bahwasanya seseorang itu mempunyai tempatnya 

masing-masing dalam kaitannya dengan realitas tersebut 

dan dengan kapasitas serta potensi fisik,intelektual dan 

spiritual. 

Al-Attas membangun konsep adab ini mengambil 

dari makna kata dasar adaba dan derivasinya. Makna 

addaba dan derivasinya, bila maknanya dikaitkan satu 

sama lain, akan menunjukkan pengertian pendidikan 

yang integratif. Diantara makna-makna tersebut adalah 

kesopanan, keramahan, dan kehalusan budi pekerti. 

Makna ini identik dengan akhlak. Adab juga secara 

konsisten dikaitkan dengan dunia sastra, yakni adab 

dijelaskan sebagai pengetahuan tentang hal-hal yang 

indah yang mencegah dari kesalahan-

kesalahan.Sehingga seorang sastrawan disebut adiib. 

Makna ini hampir sama dengan definisi yang diberikan 

al-Jurjani yakni ta’dib adalah proses memperoleh ilmu 

pengetahuan (ma’rifah) yang dipelajari untuk mencegah 

pelajar dari bentuk kesalahan. 

Jadi, seperti ditegaskan oleh Prof. Naquib al-Attas, 

di dalam Islam, konsep ”adab” memang sangat terkait 

dengan pemahaman tentang wahyu. Orang beradab 

adalah yang dapat memahami dan meletakkan sesuatu 

pada tempatnya, sesuai dengan harkat dan martabat 

yang ditentukan oleh Allah. Dari pengertian di atas, 

lebih lanjut adab merupakan disiplin rohani, akal dan 

jasmani yang memungkinkan sesorang untuk memilah 

dan menempatkan sesuatu pada tempatnya, sehingga 

terciptanya keharmonisan dalam kehidupan.  

2. Gambaran Umum Tentang Ilmu 

Al- Ghazali membagi ilmu pengetahuan kepada 

beberapa bagian diantaranya yaitu:  

a. Ilmu-ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari oleh 

setiap orang Islam (wajib ‘ain) yang terdiri dari 

ilmu-ilmu agama dan jenis-jenisnya yang diawali 

dengan kitab-kitab suci Allah dan Sunnah rasul, 

dasar-dasar pengetahuan agama, ibadat dan 

sebagainya. Al- Ghazali berkata ilmu pengetahuan 

yang wajib ‘ian adalah ilmu tentang cara 
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melaksanakan hal yang wajib dan cara 

mengerjakannya pada waktu yang ditentukan, maka 

ia mengajarkan ilmu yang fardhu ‘ian.  

b. Ilmu Pengetahuan yang bersifat fardhu kifayah yaitu 

ilmu pengetahuan yang menjadi pendukung hidup 

didunia seperti kodokteran, ilmu hitung, dan 

sebahagian ilmu tehnik, kemudian beliau membagi 

lagi ilmu-ilmu menurut kekhususannya menjadi 

ilmu-ilmu syariah dan ilmu-ilmu yang bukan syariah 

yang terdiri dari ilmu-ilmu terpuji, ilmu yang boleh 

dipelajari dan yang tercela. Ilmu yang terpuji adalah 

yang menunjang kehidupan manusia, yang tidak 

mungkin manusia hidup tanpa ilmu tersebut, dan 

manusia dapat mengatur masyarakat.  

 

Dari pembagian ilmu di atas dapat disimpulkan 

bahwa Pemikiran Al-ghazali dalam pendidikan harus 

bernuansa Islami dan moral dengan tidak mengabaikan 

persoalan-persoalan duniawiyah, sehingga beliau juga 

menyediakan porsi yang sesuai dalam pendidikan, 

kendatipun demikian pencapaiaan tujuan duniawiyyah 

hanyalah sebagai sarana untuk mencapai kebahagian 

yang hakiki, yaitu akhirat, sehingga tujuan pendidikan 

menurut al-Ghazali adalah mendekatkan diri kepada 

Allah untuk mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. 

Menurut Al-Ghazali faktor-faktor yang mendukung 

terlaksananya pendidikan seperti, pendidik, anak didik, 

metode, materi dan tujuan harus berjalan dalam koridor 

agama, maka menurutnya tidak sembarang orang dapat 

menjadi guru, kecuali sudah mencapai derajat alim, 

dalam artian ia telah dapat mendidik dirinya sendiri, 

kehidupannya dihiasi dengan akhlak yang mulai, sabar, 

syukur, iklas, tawakkal dan lain-lain, dan juga kepada 

anak didik disyaratkan sepuluh sifat diantaranya 

mempunyai kesucian jiwa, tawadhu’ tidak congkak 

dengan ilmunya dan sebagainya. Sasaran pendidikan 

menurut al-Ghazali telah dilukiskan sejalan dengan 

pandangannya tentang hidup dan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, artinya sejalan dengan 

filsafatnya, yang menggabungkan antara potensi sukma 

dhulani dan sukma dzahiri.  

Menurutnya, puncak kesempurnaan manusia ialah 

seimbangnya peran akal dan hati dalam membina ruh 

manusia. Jadi sasaran inti dari pendidikan adalah 

kesempurnaan akhlak manusia, dengan membina ruhnya. 

Hal ini berlandaskan pada firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar 

mempunyai akhlak yang sangat agung". (QS. 68: 4). 

Dan sabda Rasul SAW: Innama bu'itstu liutammima 

makarimal akhlak. 

 

Pembentukan Paradigma Pendidikan dengan 

Konsep al-Adabu Fauqa al-‘Ilmi 

Tujuan pendidikan sendiri menurut Fazlurrahman 

adalah untuk mengembangkan manusia sedemikian rupa, 

sehingga semua pengetahuan yang diperolehnya akan 

menjadi organ pada keseluruhan pribadi yang kreatif, 

yang memungkinkan manusia dapat memanfaatkan 

sumber-sumber alam untuk kebaikan umat manusia dan 

untuk menciptakan keadilan, kemauan dan keteraturan 

dunia. Pendidikan juga menekankan dimensi moral, di 

mana tanggung jawab pertama pendidikan adalah 

menanamkan pada pikiran-pikiran siswa siswa dengan 

nilai-nilai moral. Pendidikan islam adalah pendidikan 

yang didasarkan pada ideologi islam. 

Pendidikan dipahami sebagai sebuah aktivitas untuk 

mengembangkan seluruh aspek kehidupan epribadian 

manusia seumur hidup, baik di dalam ruang formal 

maupun non-formal. Oleh sebab itu Secara ideal Al-

Ghazali telah menetapkan bahwa tujuan pendidikan 

adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan 

mengabdi kepadanya, tujuan ini sebagai realisasi tugas 

hidup manusia di dunia ini sebagai khalifah Allah, 

namun sejalan dengan perkembangan hidup manusia 

banyak masalah pendidikan yang bermunculan, salah 

satu diantaranya masalah dualisme ilmu dalam Islam 

atau dikhatomi dalam sistem pendidikan, persoalan ini 

tentunya membutuhkan adanya ijtihad dan pemikiran-

pemikiran yang baru dengan berpedoman kepada 

landasan pemikiran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist. 

Pendidikan  merupakan salah satu komposisi yang 

paling penting dalam kehidupan. Hal ini menjadi sebuah 

proses seseorang dalam mengembangkan kemampuan 

sikap dan tingkah lakunya di tengah-tengah masyarakat. 

Selain itu pendidikan juga merupakan proses sosial 

yang terjadi pada diri seseorang yang sedang 

dihadapkan pada pengaruh lingkungan dan kondisi 

masyarakat yang terpilih dan terkontrol. Sehingga 

dengan ini mereka dapat memperoleh pelajaran hidup 

sebagai bentuk pengembangan kemampuan yang 

optimal. 

Manfaat pendidikan dalam kehidupan sehari-hari 

sangat penting terutama bagi generasi muda suatu 

bangsa. Karena pendidikan juga menjadi salah satu 

tolak ukur majunya sebuah bangsa. Bangsa yang maju 

adalah wujud dari majunya sebuah pendidikan, begitu 

juga sebaliknya. Dengan kata lain hal-hal tersebut 

menunjukkan pendidikan sangat berpengaruh. 

Pendidikan dalam Islam adalah pendidikan yang 

berdasarkan pada norma-norma dan nilai-nilai Islam, 

pendidikan bertujuan untuk menumbuh kembangkan 

pola kepribadian manusia yang bulat, melalui latihan 

kejiwaan, otak, perasaan dan indera. pertumbuhan aspek 

spritual, intelektual, imajinasi, jasmani, ilmiah dan 

bahasa yang dapat mendorong tercapainya 

kesempurnaan hidup dan tujuan akhir, yaitu 

merealisasikan sikap penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Allah SWT. 

Pentingnya pendidikan dan mencari ilmu juga 

disebutkan dalam hadis Rasulullah saw. 

 

  الْعِلْمَ مِنَ الْمَهْدِ إلِىَ الَّلحْدِ  أطُْلبُ

 

“Carilah ilmu mulai dari buaian ibu sampai di liang 

lahat”  

 

 لِمَةٍ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِِّ مُسْلِمٍ وَمُسْ طَلبَُ الْعِلْمِ 
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“Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim laki-laki dan 

muslim perempuan”  

Dari dua hadis tersebut dapat dipahami bahwa Islam 

mengharuskan penganutnya untuk belajar dan menuntuk 

ilmu pengetahuan selama manusia hidup, ini berarti 

Islam sangat mementingkan ilmu pengetahuan. Karena 

Islam bukan sekedar agama yang mementingkan 

kehidupan spiritual tetapi juga merupakan agama 

pedadaban yang salah satu unsur penting di dalamnya 

adalah ilmu pengetahuan. Bahkan ada banyak sekali 

ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang berbicara mengenai 

ilmu pengetahuan. Al-Qur’an sendiri sekaligus sebagai 

sumber ilmu bagi orang-orang Islam. Ayat Al-Qur’an 

yang pertama kali turun adalah tentang membaca QS. 

Al-Alaq ayat 1-5. 

Dalam Islam sendiri, ada beberapa istilah yang 

disebutkan untuk membedakan makna yang dimaksud 

dari pendidikan. Seperti tarbiyah dan ta’lim untuk  

menyebutkan pendidikan dan pengajaran. Namun di 

Indonesia sendiri penggunaan kata yang digunakan 

untuk menyebutkan pendidikan tidak ada perbedaan. 

Hal ini karena dalam Bahasa Indonesia pendidikan 

memiliki pengertian yang sangat luas, bisa mencakup 

pendidikan, pengajaran, pelatihan dan istilah teknis 

lainnya masuk dalam pengertian pendidikan.  

Orang yang memiliki ilmu pengetahuan atau 

berpendidikan memiliki tempat yang berbeda dengan 

orang yang tidak berilmu. Mereka jelas lebih mulia, dan 

tingkatannya ada di atas orang yang tidak berilmu 

sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mujadalah ayat 

11 yang artinya : 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Namun kemuliaan itu hanya akan tampak apabila 

orang yang berilmu atau berpendidikan memiliki adab 

atau etika yang baik. Sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya bahwa adab atau etika di dalam agama Islam 

adalah prinsip nilai yang sangat dijunjung tinggi. 

Seseorang yang berpendidikan dan memiliki adab berarti 

memiliki keselarasan antara ilmu dan amalnya serta apa 

yang diucapkan dan perbuatannya. Pribadi yang seperti 

ini adalah pribadi yang sesuai dengan apa yang diajarkan 

oleh Rasulullah, dan bagaikan ulama yang didaulat oleh 

Nabi sebagai pewaris ajaran para Nabi karena memiliki 

kualitas adab yang tinggi dan mampu mengikuti dan 

mengidentifikasi tantangan-tantangan zaman. 

Konsep adab atau ta’dib ini telah banyak digagas 

oleh tokoh-tokoh pendidikan karena dapat sesuai 

dengan kondisi pendidikan dari zaman ke zaman. 

Meskipun demikian, kata ta’dib ini sama sekali tidak 

ditemukan di dalam Al-Qur’an, dengan asusmsi bahwa 

Al-Qur’an sudah mencakup pengertian makna tersebut 

dikandung dalam lafadz tarbiyah dan ta’lim. Asusmsi 

lain menyebutkan bahwa Al-Qur’an bersifat global 

sehingga aturannya hanya berkenaan dengan masalah 

pokok saja. Sedangkan penjelasan secara rincinya 

terdapat di dalam apa yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad saw. Seperti dalam sebuah hadis, yang 

artinya “Berwasiatlah kepada dirimu dan keluargamu 

untuk bertakwa dan didiklah mereka” (HR. Bukhari). 

Pendidikan yang mendahulukan adab akan 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

Berbeda dengan orang yang telah banyak memperoleh 

ilmu pengetahuan atau berpendidikan tinggi. Mereka 

akan merasa angkuh dan akan menilai bahwa apa yang 

dikatakan oleh orang lain adalah salah, pemikirannya 

adalah yang paling benar. Orang yang seperti ini akan 

sulit sekali menerima masukan dari orang lain karena 

merasa angkuh dengan apa yang dimiliki.  

Ulama-ulama salaf sangat menekankan masalah 

adab atau akhlak dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam mencari ilmu. Sebelum menggeluti 

suatu bidang keilmuan pada guru pada masa itu 

mengarahkan murid-muridnya terlebih dahulu untuk 

mempelajari adab. Imam Darul Hijrah, Imam Malik 

rahimahullah pernah berkata pada seorang pemuda 

Quraisy, 

 

 تعلم الأدب قبل أن تتعلم العلم
 

“Pelajarilah adab sebelum mempelajari suatu ilmu.” 

 

Ada banyak pernyataan ulama ulama salaf yang 

berbicara mengenai keutamaan untuk mempelajari adab 

atau akhlak terlebih dahulu daripada ilmu. Bahkan 

disebutkan juga bahwa Imam Abu Hanifah lebih senang 

mempelajari kisah-kisah para ulama dibanding 

menguasai bab fiqih. Karena dari situ beliau banyak 

mempelajari adab, itulah yang kurang dari kita saat ini. 

Imam Abu Hanifah berkata, “Kisah-kisah para ulama 

dan duduk bersama mereka lebih aku sukai daripada 

menguasai beberapa bab fiqih. Karena dalam kisah 

mereka diajarkan berbagai adab dan akhlak luhur 

mereka.” 

Karena akan percuma jika seseorang yang 

berpendidikan namun tidak memiliki adab. Adab sangat 

berpengaruh terhadap pandangan seseorang. Bahkan 

seperti yang telah dijelaskan bahwa adab atau etika 

kedudukanya lebih pentng dari pada ilmu. Oleh karena 

itu, makalah ini menjelaskan hal tersebut, meskipun 

bukan hal yang baru dalam dunia Islam. Penulis 

berupaya untuk menjadikan konsep ini sebagai 

pardigma pendidikan yang dapat mendukung kemajuan 

pendidikan. Menjadi intelek yang beradab. 

Oleh sebab itu, istilah yang paling tepat untuk 

pendidikan Islam menurut al-Attas adalah ta’dīb bukan 

tarbiyah atau ta’līm. Term tarbiyah tidak menunjukkan 

kesesuaian makna, ia hanya menyinggung aspek fisikal 

dan emosional manusia. Term tarbiyah juga diapakai 

untuk mengajari hewan. Sedangkan ta’līm secara umum 

hanya terbatas pada pengajaran dan pendidikan kognitif. 
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Akan tetapi ta’dīb sudah menyangkut ta’līm (pengajaran) 

di dalamnya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berangkat dari bagaimana westernisasi ilmu 

pengetahuan yang terjadi sangat berpengaruh terhadap 

orientasi pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat bahwa 

tujuan dasar dari pendidikan Islam adalah mengenal 

Allah dan bagaimana beribadah kepada-Nya. Namun 

seiring berkembangnya ilmu pengetahuan tujuan-tujuan 

tersebut tak jarang banyak yang menerapkan ilmu 

dipisahkan dari Tuhan dan berbelok ke arah materialis 

belaka. Hal ini yang kemudian menjadi alasan 

munculnya dikotomi ilmu, antara ilmu umum dan ilmu 

Islam. Untuk mengatasi adanya gejala tersebut, banyak 

tokoh yang menawarkan konsep adab sebelum ilmu 

pengetahuan. 

Konsep adab atau ta’dib ini telah banyak digagas 

oleh tokoh-tokoh pendidikan karena dapat sesuai 

dengan kondisi pendidikan dari zaman ke zaman. 

Meskipun demikian, kata ta’dib ini sama sekali tidak 

ditemukan di dalam Al-Qur’an, dengan asusmsi bahwa 

Al-Qur’an sudah mencakup pengertian makna tersebut 

dikandung dalam lafadz tarbiyah dan ta’lim. Asumsi 

lain menyebutkan bahwa Al-Qur’an bersifat global 

sehingga aturannya hanya berkenaan dengan masalah 

pokok saja. Sedangkan penjelasan secara rincinya 

terdapat di dalam apa yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW. 

Pendidikan yang mendahulukan adab akan 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

Berbeda dengan orang yang telah banyak memperoleh 

ilmu pengetahuan atau berpendidikan tinggi. Mereka 

akan merasa angkuh dan akan menilai bahwa apa yang 

dikatakan oleh orang lain adalah salah, pemikirannya 

adalah yang paling benar. Orang yang seperti ini akan 

sulit sekali menerima masukan dari orang lain karena 

merasa angkuh dengan apa yang dimiliki.  

Dengan adanya konsep al-adabu fauqa al-‘ilmi atau 

mengedepankan adab daripada ilmu pengetahuan 

merupakan bentuk nyata sinergitas Islam dan ilmu 

pengetahuan. Sinergitas agama Islam khususnya dengan 

ilmu pengetahuan sudah disinggung dalam berbagai 

macam literatur klasik. Hal ini ditunjukkan baik dari 

ayat-ayat Al-Qur’an ataupun kutubus sittah yang sering 

menyandingkan pembahasan antara ilmu dan iman. 
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Abstrak. Banyuwangi menempati peringkat kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya dan ketiga nasional setelah Kabupaten 

Indramayu serta Kota Surabaya. Setiap kasus perceraian yang terjadi, perkara gugat cerai menempati persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan perkara permohonan talak. Masyarakat Banyuwangi sendiri sering menyebut proses gugat cerai dengan istilah cerai 

susuk. Cerai susuk diambil dari kata jawa “nyusuk” yang artinya mengembalikan. Dalam bahasa Banyuwangi masyarakat biasa 

menyebut “disusuki bojone” yang berarti dikembalikan pasangannya. Saat terjadi cerai susuk, posisi istri sedang bekerja di luar 

negeri dan membiayai sendiri semua proses penceraian serta menyewa pengacara untuk membantu perjalanan persidangan perceraian. 

Islam dan Sains ditafsirkan sebagai dua bahasa yang tidak saling berkaitan karena fungsi masing-masing berbeda. Islam lebih 

mengarah pada seperangkat pedoman yang menawarkan jalan hidup yang berprinsip pada moral tertentu, sedangkan sains dianggap 

sebagai serangkaian konsep untuk memprediksi dan mengontrol pengetahuan seseorang. Dalam Islam perceraian sangat dilarang 

karena dalam pandangan sains tidak hanya berdampak bagi yang bersangkutan antara suami-istri, melainkan juga bagi kehidupan 

anak yang berdampak pada psikis atau psikologi anak. Hadirnya sains dan Islam memberikan sumber pengetahuan dan sumber nilai 

atau moral bagi kehidupan manusia yang hadir ditengah-tengah masyarakat sebagai panduan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

berumah tangga. Penelitian ini dilakukan di desa Karangdoro Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif metode deskriptif analitik (informasi tentang keadaan nyata yang sedang berlangsung) yang di lakukan di lapangan (field 

research). Data hasil penelitian ini kemudian dianalisis secara deskrptif kualitatif melalui studi kasus yang menyajikan data 

menggunakan narasi. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, proses cerai susuk sangat dilarang dalam 

agama Islam. Kedua, terdapat kenyataan-kenyataan ilmiah yang membuktikan bahwa cerai susuk membawa dampak negatif terhadap 

kehidupan keluarga, anak dan masyarakat setempat. 
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PENDAHULUAN 

 

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu syarat dalam 

memajukan masyarakat baik skala kecil ataupun besar. 

Dengan sains dalam hal ini mencakup umum- 

masyarakat tidak hanya sekedar mengetahui akan tetapi 

dengan sains akan meningkatkan kualitas hidup, 

mendorong kemajuan, dan kesejahteraan hidup manusia. 

Masyarakat yang mengetahui dan memahami sains akan 

memberikan pengaruh terhadap interaksi mayarakat.  

Manusia merupakan makhluk sosial yang dilahirkan 

ke Bumi untuk saling membutuhkan satu sama  lain dan 

saling berpasang-pasangan dengan jalan pernikahan 

atau perkawinan yang sah. Pernikahan adalah ikatan 

yang suci antara pria dan wanita dalam membentuk 

rumah tangga yang harmonis sebagai anggota keluarga 

baru. Islam dengan segala kesempurnaannya 

memandang pernikahan adalah peristiwa yang sangat 

penting dalam seumur hidup manusia. Sehingga, Islam 

mengatur masalah pernikahan dengan amat teliti dan 

terperinci, baik mulai dari proses ta’aruf, nadzor, 

khitbah sampai menuju proses pernikahan untuk 

membawa umat manusia hidup berkehormatan. Dengan 

jalur ini, dua insan yang berbeda disatukan dari segala 

kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk saling 

mengerti, menjaga satu sama lain, menambah kasih 

sayang dan lain sebagainya. Dari pernikahan inilah 

diharapkan dua insan yang saling menyatu dapat bersatu 

selama-lamanya sampai ajal memisahkan. Ironisnya, 

moral (Islam) dan pengetahuan (sains) manusia yang 

semakin menipis berakibat menjadi satu pokok 

permasalahan rumah tangga yang tak terselesaikan 

sehingga meruncing ke arah perceraian. 

Perceraian pada hakikatnya adalah proses tanda 

berakhirnya hubungan suami istri yang dilakukan di 

depan pengadilan. Pengadilan di Indonesia terdapat dua 

macam, yakni Pengadilan Negeri bagi non-muslim dan 

Pengadilan Agama bagi yang beragama Islam. Menurut 

hukum perdata perceraian adalah penghapusan 

perkawinan dengan putusan hakim atas tuntutan salah 

satu pihak dalam perkawinan tersebut (Djumairi, 1990). 

Apalagi dalam pandangan ilmu sains, perceraian 

merupakan peristiwa yang sangat menekan, baik secara 

psikologi ataupun batin manusia. Selain membawa 

dampak buruk terhadap perkembangan anak, juga 

berdampak besar bagi keberlangsungan hidup suami 

istri yang mengalami degradasi perceraian. Tak banyak 

dari mereka yang mengalami perceraian mengunjungi 

klinik psikiatri dan rumah sakit dari pada pasangan 

keluarga yang utuh. Pasangan suami istri yang bercerai 

lebih banyak mengalami kecemasan, depresi, perasaan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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marah, kesepian, penolakan, dan perasaan tidak 

kompeten. 

Fenomena yang terjadi diruang lingkup masyarakat 

membuktikan bahwa adanya kasus perceraian juga 

mempersempit ruang lingkup kehidupan manusia. 

Persoalan-persoalan baru yang muncul menjadi 

tantangan yang di hadapi dalam rumah tangga seiring 

kemajuan ilmu pengetahuan. Terbukti, berdasarkan 

hasil survei perceraian yang terjadi di Banyuwangi 

diakibatkan ketahuan berkomunikasi dengan wanita dan 

laki-laki lain (perselingkuhan), faktor ekonomi, masalah 

pekerjaan, percekcokan, mengkonsumsi narkoba atau 

alkohol, kurang bertanggung jawab terhadap keluarga, 

penghasilan suami rendah, adanya campur tangan dari 

orang tua, keengganan istri pulang ke tanah air karena 

sudah nyaman bekerja di luar negeri, dan faktor 

putusnya komunikasi antara suami dan istri. Dari 

beberapa masalah tersebut, kasus perselingkuhan dan 

keenggangan istri pulang ke tanah air menjadi problem 

terbesar terjadinya perceraian. 

Banyuwangi sebagai salah satu kota yang 

berkembang pesat setelah Malang dan Surabaya, juga 

menjadi salah satu isu trending topik perceraian yang 

banyak, terbukti terdapat 8.000 kasus perkara yang 

mengajukan perceraian pada tahun 2017. Orang 

Banyuwangi sering menyebut sebagai cerai susuk yang 

artinya dikembalikan pasangannya. Adanya proses cerai 

susuk yang dilakukan oleh pihak istri untuk 

menceraikan suaminya dengan faktor minimya pihak 

suami dalam ekonomi dan adanya pembalasan 

perselingkuhan ataupun kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT). Oleh sebab itu, kedudukan seorang istri saat 

ini dengan dulu sangat jauh berbeda. Kalau pada 

konteks dahulu seorang istri sangat takut di ceraikan 

atau pun di talak oleh suaminya, sedangkan pada 

konteks sekarang malah berbalik arah 180 derajat. 

Seorang istri yang biasanya takut di ceraikan, dimana 

sekarang seorang istri juga berani menceraikan 

suaminya. Sehingga konteks-konteks keislaman dan 

sains (ilmu pengetahuan) sudah mulai hilang dan 

terkikis. 

Faktor-faktor pemicu permasalahan perceraian di 

atas sangat jelas dipengaruhi dari berbagai aspek, maka 

sangat menarik untuk diteliti khususnya tentang 

bagaimana proses cerai susuk yang berada di Kabupaten 

Banyuwangi dalam pandangan Islam dan sains. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif analitik (informasi tentang 

keadaan nyata yang sedang berlangsung) yang di 

lakukan di lapangan (field research)  dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus yang berada di 

kabupaten Banyuwangi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan observasi dan juga melakukan 

wawancara dengan sejumlah narasumber untuk 

mendapatkan informasi yang dapat dipercaya.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam Islam pernikahan adalah sesuatu yang sangat 

dianjurkan oleh Rasulullah SAW di mana pernikahan 

adalah penyempurna separuh agama. Pada prinsipnya 

syari’at Islam memiliki tujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan kemanusiaan secara universal berupa 

keadilan, rahmatan lil ‘alamin dan hikmah 

kebijaksanaan. Islam menilai sangat penting untuk 

kebutuhan alami manusia, oleh karena itu Islam 

menetapkan jalan untuk memenuhi kebutuhan ini 

dengan pernikahan. Setiap orang yang menikah pasti 

mendambakan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warohmah, yang merupakan tujuan dari pernikahan. 

Fakta empiris dalam satu keluarga menujukkan 

hampir bisa dipastikan bahwa dalam kehidupan 

berumahtangga tak lepas dengan adanya konflik antara 

suami dan istri maupun antar orang tua dan anak. 

Dengan adanya konflik tersebut kondisi bahtera rumah 

tangga akan rapuh, goyah dan mengalami guncangan. 

Sehingga, suasana kehidupan rumah tangganya yang 

guncang ada yang bisa dikondisikan karena kedua 

suami istri telah siap menghadapi problematika hidup. 

Namun tidak jarang juga ada yang tak terkondisikan 

yang tidak siap menghadapi konflik dalam rumah 

tangga dan menemui jalan buntu, hingga akhirnya 

berujung pada perceraian. 

Perceraian adalah putusnya suatu perkawinan yang 

sah di depan hakim pengadilan berdasarkan syarat-

syarat yang ditentukan oleh Undang-Undang 

(Pradjohamidjojo, 2007). Prof. Subekti mengatakan 

perceraian adalah penghapusan pernikahan dengan 

putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam 

perkawinan itu (Subekti, 2011). Perceraian memang 

tidak dilarang dalam agama Islam, namun Allah 

membenci sebuah perceraian yang dikarenakan dapat 

menyakiti satu sama lain dan berdampak pada 

psikologinya. Tidak hanya itu perceraian juga akan 

menyakiti anak, merusak masa depan anak serta 

merusak mental anak. Di dalam Islam apabila seoarang 

suami istri sudah bercerai maka, suami tidak punya hak 

lagi untuk bertanggung jawab atas istrinya, begitupun 

sebaliknya. Pasangan yang sudah bercerai tidak 

diperbolehkan berhubungan intim, saling menyentuh 

ataupun berduaan. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian 

karena tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga, 

tidak ada tanggung jawab dan minimnya ilmu 

pengetahuan yang didapat. Oleh sebab itu, sains sebagai 

ilmu pengetahuan yang hadir ditengah-tengah 

masyarakat sangat penting untuk diperdalami dan perlu 

diberikan bekal bagaimana mewujudkan keharmonisan 

dalam rumah tangga sampai tanggung jawab suami istri 

dalam keluarga. Dengan bekal membaca, tanya-tanya ke 
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teman yang lebih pengalaman, menjadikan sebuah 

referensi dalam menjalani bahtera rumah tangga. 

Berdasarkan dari hasil observasi dilapangan, 

menujukkan tingkat perceraian yang terjadi di 

Banyuwangi menyatakan bahwa 80% dari kasus 

perceraian yang terjadi pada pasangan suami istri 

kurangnya kesadaran dalam ilmu pengetahuan. Dengan 

adanya perceraian tersebut yang dilakukan orang tua 

dianggap mampu mempengaruhi penyesuaian pada 

psikologi anak yang berdampak ke hal-hal yang negatif 

dan depresi seperti mudah marah, kehilangan rasa 

hormat, merasa sulit fokus terhadap sesuatu, mudah 

menyalahkan orang tua, tidak memiliki tujuan hidup, 

melakukan sesuatu yang sala, tidak memiliki etika 

dalam bermasyarakat, ingin menang sendiri, muncul 

perasaan sedih, kesepian, terkadang malu dengan 

perceraian orang tuanya sehingga mengisolasi diri 

dalam kamar atau suka menyendiri dan merasa tidak 

aman (insecure) dengan lingkungan sekitar karena tidak 

ada orang tua yang melindungi secara utuh. 

Islam dan sains menyatakan bahwa tingkah laku 

seorang anak yang di tinggal cerai berujung pada 

pudarnya moral dan pengetahuan anak, sehingga 

kehidupan mereka terarah kedunia pergaulan bebas, 

seperti mengkonsumsi narkoba, melakukan tindakan 

kekerasan, seksual, dll. 

Banyuwangi sebagai kota yang berkembang setelah 

Surabaya dan Malang juga memiliki tingkat perceraian 

yang tinggi. Tradisi perceraian yang ada di Banyuwangi 

disebut dengan istilah cerai susuk. Kata Susuk diambil 

dari istilah jawa yaitu "nyusuk" artinya mengembalikan. 

Cerai susuk adalah proses gugat cerai yang dilakukan 

oleh istri yang sebagian besar bekerja sebagai Tenaga 

Kerja Wanita (TKW) di luar negeri. Hampir sebagian 

besar, saat terjadi proses cerai susuk, posisi istri sedang 

bekerja di luar negeri. Dalam proses cerai susuk selain 

menanggung semua biaya proses persidangan, tidak 

jarang sang istri yang mengajukan perceraian juga 

memberikan uang kepada suaminya yang diceraikan 

yaitu sebesar 50 juta hanya untuk menandatangani 

persetujuan perceraian tersebut dan dengan tujuan biar 

tidak bingung setelah diceraikan. 

KH. Ansori (tokoh ulama) mengatakan harus 

diadakannya penyuluhan bagi masyarakat yang menjadi 

TKW. Mereka harus dibekali terkait pengetahuan 

agama untuk tetap mempertahankan keutuhan rumah 

tangga mereka ketika memutuskan menjadi TKW yang 

mengakibatkan intensitas bertemuanya suami istri 

menjadi sangat berkurang. Beliau juga menjelaskan 

terdapat 3 faktor yang dapat menjaga kebahagiaan 

rumah tangga, yaitu: 

a) Pasangan suami istri yang soleh dan solehah 

b) Lingkungan yang mendukung 

c) Rizki itu berada di tempatnya, maksudnya lebih baik 

tetap berada di negara sendiri untuk mencari nafkah 

dan berkumpul bersama keluarga daripada harus 

berpisah dengan keluarga dan bekerja di luar negeri. 

 

Data yang kami dapatkan mengenai cerai susuk 

bahwa angka perceraian yang berada di Kabupaten 

Banyuwangi menempati peringkat kedua tingkat Jawa 

Timur setelah Kota Surabaya dan Malang dan ketiga 

nasional setelah Kabupaten Indramayu serta Kota 

Surabaya. Wakil Ketua PA Banyuwangi Mubarok, 

menjelaskan pada tahun 2017 jumlah perkara yang 

ditangani Pengadilan Agama Banyuwangi mencapai 

8000 kasus dan di tahun 2018 turun menjadi 7.200 

kasus perceraian, sehingga mengalami penurunan 800 

kasus, sekitar 10 persen. Sementara tahun 2019 dari 

bulan Januari hingga Mei, jumlah perkara telah 

mencapai 3 ribu dengan presentase 85 persen 

merupakan kasus perceraian (Liputan 6, 2019). 

Cerai susuk kalau di istilahkan  ke dalam bahasa 

Islam yaitu sama dengan gugat cerai (khulu’), yaitu istri 

yang mengajukan perceraian ke pengadilan agama jika 

beragama Islam atau ke pengadilan negeri untuk 

masyarakat yang beragama selain Islam dan biaya 

ditanggung oleh pihak istri yang bekerja sebagai tenaga 

kerja wanita atau pekerja migran. Khulu’ telah menjadi 

hak dari seorang istri tanpa adanya alasan yang jelas 

tentang permintaan khulu’ dari istri, maka khulu’ tetap 

diperbolehkan untuk dilaksanakan karena menghindari 

adanya rumah tangga yang dipaksa untuk tetap bersatu 

namun sudah tidak ada kecocokan dan keharmonisan 

antara suami ataupun istri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

terhadap masyarakat dan perangkat Desa Karangdoro 

mengenai cerai susuk yang pernah atau masih menjadi 

TKW sudah mengetahui perkara tentang istilah cerai 

susuk karena memang kebanyakan dari teman, kerabat, 

ataupun subjek penelitian ini mengetahui dan 

mengalami cerai susuk itu sendiri. 

“Istri tetap di luar negeri nah suami di rumah itu 

tidak tau apa-apa, tiba-tiba datang surat tinggal 

tanda tangan terus jadi akta cerai. Bahasanya 

disusuki mbak, karna kita di luar negeri ngerasa 

punya uang, mangkanya bahasanya disusuki. Kalau 

sama-sama dirumah orang-orang biasanya 

nyebutnya pegat pancal”. 

Terdapat dua istilah terkait perceraian yang biasa 

digunakan oleh masyarakat desa Karangdoro yang 

bekerja sebagai TKW yaitu cerai susuk dan pegat 

pancal. Istilah cerai susuk yang berarti pengajuan 

perceraian yang biasa diajukan oleh seorang istri yang 

bekerja sebagai TKW dimana saat proses perceraian 

sebagian dari istri tersebut masih berada di luar negeri 

dan menguasakan perkaranya kepada kuasa hukum dan 

membayar biaya perkaranya sendiri. Sedangkan istilah 

pegat pancal berarti pengajuan gugat cerai yang 

diajukan istri kepada suaminya atas konflik atau 

masalah keluarga yang terjadi. Dalam prosesnya di 

Pengadilan istilah pegat pancal ini disebut dengan cerai 

gugat. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Rondi 

yang mengalami cerai susuk, beliau mengatakan: 
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“Yooo istri iku ngekeki duit, kadang ngomonge 

duit gawe rokok lah, opo laaah, padahal niat awale 

yo cek gelem tanda tangan persetujuan perceraian 

itu mbak”.  

Ketika proses perceraian sebagian besar istri masih 

berada di luar negeri, tetapi juga terdapat beberapa 

keluarga dalam proses cerai susuk tersebut istri 

menyempatkan untuk kembali ke Indonesia dan 

mendaftarkan sendiri perkaranya di pengadilan. Dalam 

pengajuan perkara gugat cerainya istri Bapak Rondi 

(Ibu luth) memutuskan untuk kembali ke Indonesia 

untuk mendaftarkan gugatan cerainya di Pengadilan 

Agama Banyuwangi. Namun, untuk proses persidangan 

selanjutnya Ibu Luth menguasakan perkaranya kepada 

kuasa hukum. Hal lain juga dijelaskan oleh Ibu Karmila 

mengenai pemaknaan istilah cerai susuk, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Istri kerja, nanti suami di rumah nah biasanya 

kebawa hawa nafsu nanti langsung beli/ ngundang 

pengacara lewat hape kan bisa. Habis itu minta 

tolong keluarga untuk kelengkapan surat nikah atau 

apapun itu, itu namanya susuk. Bayarnya dari luar 

negeri. Nanti tiba-tiba yang laki-laki dapat surat 

cerai dari pengadilan. Terkadang ya suaminya 

minta uang ke istrinya biar mau tandatangan 

soalnya kepikiran kan “dulu susah-susahnya sama 

aku, tapi sekarang pas sudah seneng-seneng 

ternyata ditinggal (disusuki)” tapi kadang ya ada 

yang nyadari karna emang nasib”. 

Adanya uang susuk dalam proses cerai susuk 

diakibatkan oleh ketidaksetujuannya seorang suami atas 

keputusan istri menggugat cerai secara sepihak. 

Awalnya hal tersebut hanya digunakan sebagai salah 

satu cara untuk membatalkan niat istri dalam 

mengajukan gugatan cerai, namun sekarang hal tersebut 

sudah menjadi kebiasaan. Apabila dari pihak suami 

tidak meminta uang untuk persetujuan perceraian maka 

istri akan mempunyai inisiatif sendiri untuk 

memberikan beberapa uang kepada suaminya. 

Dalam beberapa kasus cerai susuk di Pengadilan 

Agama sebagian besar dalam prosesnya suami selalu 

ingin tetap mempertahankan rumah tangganya 

meskipun akhirnya menyerah dan memutuskan untuk 

bercerai. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Murdini 

dan Bapak Khoerun selaku hakim di Pengadilan Agama 

Banyuwangi. 

“Suami lebih banyak ingin tetap mempertahankan 

rumah tangganya, meskipun akhirmya menyerah”. 

Pada proses persidangan hanya terdapat 5-10% 

pasangan yang berhasil rujuk kembali, sedangkan 90-95% 

lainnya akhirnya memutuskan untuk bercerai. 

Kegagalan pada tahap mediasi terjadi karena 

kebanyakan istri tidak pulang ke Indonesia sehingga 

hanya diwakili oleh kuasa hukum yang mengakibatkan 

kurang maksimalnya proses mediasi. Beberapa 

pasangan yang berhasil dimediasi kebanyakan dari 

mereka menghadiri sendiri proses persidangan tanpa 

menguasakan perkaranya kepada kuasa hukum. 

Cerai susuk  biasanya terjadi ketika istri sudah 

menjadi TKW berkisar antara 4 sampai 7 tahun. Hal ini 

berdasarkan pengalaman beberapa narasumber yang 

memutuskan untuk bercerai pada tahun ke-4 sampai ke-

7 pemberangkatan menjadi TKW. 

“2002 berangkat ke Saudi, 2004 pulang ke indo 

(anak di rawat neneknya), 2004 berangkat lagi 

(rumah tangga berantakan), 2009 pulang ke indo 

(bercerai), 2010 berangkat ke Taiwan, 2013 pulang 

ke indo, 2013 berangkat ke Taiwan, 2016 pulang ke 

indo (menikah lagi)”. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari beberapa kasus di atas terbukti bahwa cerai susuk 

terjadi diakibatkan ketahuan berkomunikasi dengan 

wanita dan laki-laki lain (perselingkuhan), faktor 

ekonomi, masalah pekerjaan, percekcokan, 

mengkonsumsi narkoba atau alkohol, kurang 

bertanggung jawab terhadap keluarga, penghasilan 

suami rendah, adanya campur tangan dari orangtua, 

keengganan istri pulang ke tanah air karena sudah 

nyaman bekerja di luar negeri, dan faktor putusnya 

komunikasi antara suami dan istri. Dari beberapa 

masalah tersebut, kasus perselingkuhan dan 

keenggangan istri pulang ke tanah air menjadi problem 

terbesar terjadinya perceraian. 
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Abstrak. Kemajuan dunia semakin lama semakin berkembang - terjadi banyak perubahan - yang artinya menuntut semua pihak 

untuk menyesuaikan diri terhadap perkembangan yang ada, khususnya era society 5.0 (human-centered) yang berfokus pada manusia 

dan berbasis teknologi, sebagai respon atas era industri 4.0 (artificial intellegent). Relevansi penafsiran agama dalam merespon 

perkembangan sosial yang begitu masif dan dinamis menjadi suatu tuntutan. Agama akan tersingkirkan dan kehilangan pengaruh jika 

kesulitan atau bahkan gagal mengatasi perkembangan sosial yang ada. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi 

pustaka (library research), pengumpulan data dengan menghimpun literatur penelitian profetik yang sudah ada. Tulisan ini 

bermaksud untuk menghadirkan konsep profetik dalam kacamata psikologi yang merupakan turunan dari Ilmu Sosial Profetik (ISP) 

yang dipelopori oleh Kuntowijoyo, selain itu penulis juga mengontekstualisasikan pada bagaimana menyikapi era society 5.0. 

Psikologi profetik ini penting, karena sekarang ini fenomena kehidupan semakin jauh dari spirit kenabian; maraknya tindakan 

terorisme, kriminalitas, kemiskinan, kejumudan, dan pemberhalaan duniawi, apalagi konsep psikologi kontemporer yang belum 

cukup “memuaskan” untuk konteks manusia yang beragama. Tiga nilai dasar yang menjadi spirit profetik; humanisasi 

(memanusiakan manusia), liberasi (mencegah kemungkaran), dan transendensi (beriman kepada Allah SWT). 

 

Kata Kunci: prophetic psychology; penafsiran agama; society 5.0 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tidak bisa dipungkiri kemajuan keilmuan yang masif 

menuntut semua pihak untuk menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan yang ada. Perkembangan 

masyarakat mulai dari era society 1.0 hingga society  5.0 

adalah reflek atas cara hidup manusia dalam 

menjalankan proses dinamika kehidupan bermasyarakat. 

Era masyarakat 5.0 ini diperkenalkan Pemerintah 

Jepang yakni melalui Shinzo Abe (Perdana Menteri) 

dalam ajang World Economic Forum (WEF), inti dari 

yang disampaikan oleh Abe adalah merespon atas 

kekurangan era 4.0, yakni kelompok masyarakat yang 

terhubung dalam jaringan, teknologi, dan informasi 

(digitalisasi). Kekurangan tersebut salah satunya 

berdampak pada eksistensi manusia sebagai pelaku 

utama di Bumi. 

Era masyarakat 5.0 digadang-gadang akan 

menyelesaikan masalah dengan banyak memangkas 

cara kerja (proses) dengan berbagai teknologi yang 

ditawarkan, sehingga tercipta solusi efektif dan efisien. 

Teknologi yang dimaksud adalah sensor, kecerdasan 

buatan, dan robot. Dalam artikel Mayumi Fukuyama 

(Japan Economic Forum), tujuan penerapan ini adalah 

untuk mewujudkan tempat di mana masyarakat dapat 

menikmati hidupnya dengan teknologi digital (Haryanti, 

2019). Sehingga era ini diharapkan akan mengubah 

kebiasaan dan kehidupan orang dalam berbagai aspek; 

kesehatan, finansial, mobilitas-infrastruktur, hingga 

aspek ketahanan psikis seseorang. 

Umat Islam tidak mungkin mengabaikan Barat yang 

jauh lebih unggul di bidang ilmu pengetahuan. Namun, 

jika hanya “mengikuti” Barat sepenuhnya, sulit 

diharapkan bahwa dari Islam akan lahir sumbangsih 

besar yang memberikan kemaslahatan bagi umat 

manusia secara keseluruhan seperti makna Islam yakni 

sebagai agama yang rahmatan lil ‘âlamîn. 

Ketertinggalan umat Islam merupakan kerugian besar 

bagi umat manusia, karena sangat minimal kontribusi 

yang diharapkan muncul dari Islam untuk turut 

membantu memecahkan pelbagai permasalahan 

kemanusiaan modern.  

Di antara problem manusia modern yang menuntut 

jawaban yang mendesak adalah bagaimana mengatasi 

krisis psikis dan spiritual yang melanda umat manusia. 

Perkembangan kajian di bidang psikologi sendiri 

juga tidak dapat dilepaskan dari pergulatan antara 

warisan (turâts) dan modernitas (hadâtsah). Dalam 

wacana publik internasional, bidang kajian ini mulai 

bergaung sejak tahun 1978. Pada tahun itu, di 

Universitas Riyadh, Arab Saudi berlangsung simposium 

internasional tentang psikologi dan Islam (International 

symposium on Psychology and Islam). Setahun 

sesudahnya, 1979, di Inggris terbit sebuah buku kecil 

yang sangat monumental di dunia muslim, yaitu the 

Dilemma of Muslim Psychologist yang ditulis Malik B. 

Badri (Badri, 1986). 
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METODE PENELITIAN 

 

Penulis menggunakan metode penelitian pustaka 

(library research), yaitu penelitian yang identik dengan 

mempelajari buku-buku. Riset pustaka sekaligus 

memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 

data penelitian.Tegasnya, riset pustaka membatasi 

kegiatan hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 

saja tanpa memerlukan riset lapangan. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu,  data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

bersumber dari buku- buku asli karangan Kuntowijoyo 

tentang konsep ilmu sosial profetik. Dan kemudian data 

sekunder adalah data atau bahan yang diperoleh dari 

tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan 

pertama, atau sumber buku yang penulis anggap 

representatif untuk dijadikan sebagai bahan tambahan 

dalam kajian ini. 

Data penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan 

data kepustakaan. Dengan cara mengumpulkan berbagai 

literature seperti buku-buku, naskah ataupun dokumen-

dokumen serta informasi lainnya yang memiliki kaitan 

dengan psikologi profetik. Data yang dikumpul 

kemudian ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya 

diklasifikasikan sesuai dengan keperluan pembahasan 

ini. Kemudian data-data yang telah diklasifikasikan 

disusun secara sistematis sehingga menjadi suatu 

pembahasan yang jelas dan mudah difahami. 

Dalam melakukan analisis data, data yang telah 

diperoleh dan diklasifikasikan sesuai dengan keperluan 

penulisan, untuk selanjutnya meneliti pemikiran dengan 

menggambarkan secara teratur tentang suatu respon. 

Yaitu ide tentang psikologi profetik dan relevansi 

pemahaman agama menghadapi era society 5.0, untuk 

kemudian dilakukan analisa, bahkan dari pendapat 

penulis pribadi yang relevan dengan pembahasan. Maka 

dengan analisa seperti ini diharapkan menjaga 

orsinalitas sebuah kajian yang utuh dan mudah 

dipahami. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Penafsiran Agama  

Dalam bingkai keberagaman agama dan keyakinan, 

Indonesia menjadi negara-bangsa (nation-state) yang 

membanggakan sekaligus menjadi ironi. Dibilang 

membanggakan karena banyaknya ragam perbedaan 

dalam aspek agama merupakan suatu kekayaan 

sekaligus potret pluralisme. Dengan keragaman ini, kita 

bisa lebih bersikap menghargai perbedaan dan 

mengedepankan toleransi. Karena mustahil, tanpa 

menghargai perbedaan dan mengakui bahwa keragaman 

tersebut adalah aset bangsa, seperti yang terjadi 

belakangan ini, Indonesia menjadi negara yang diakui 

oleh seluruh dunia sebagai kiblat toleransi dalam 

beragama. Tetapi di sisi yang lain, keberagaman agama 

dan keyakinan justru menjadi petaka. Konflik sektarian 

antar keyakinan maupun agama nyaris tidak dapat 

dibantah keberadaannya. Konflik keagamaan bahkan 

dengan menggunakan cara-cara kekerasan, banyak kita 

jumpai. Di antara dari mereka menggunakan klaim 

kebenaran kelompoknya masing-masing, mengindahkan 

kebenaran-kebenaran dalam keyakinan atau agama lain. 

Mereka menganggap di luar kelompok mereka sebagai 

yang lain atau the other. Karena mereka sudah terjebak 

pada koloni dogma masing-masing, mengakibatkan pola 

pikir dan tindakannya juga anti keragaman. Mereka 

saling menutup kemungkinan-kemungkinan yang bisa 

dipertemukan antara kedua belah pihak, sehingga 

polarisasi menjadi tidak sehat (Hendris, 2016). 

Dalam menjawab realitas keagamaan yang ada 

ditengah-tengah masyarakat secara keseluruhan, maka 

agama memiliki wajah ganda yang dapat menjadi daya 

tawar dalam menyelesaikan masalah-masalah jiwa 

keagamaan penganut agama. Menurut Walter Houston 

Clark dalam bukunya yang berjudul Psychology of 

Religion menyebutkan ciri-ciri keagamaan matang pada 

seseorang adalah sebagai berikut: 

Pertama, umumnya orang yang matang dalam 

beragama lebih kritis, kreatif dan otonom. Clark 

menjelaskan bahwa keagamaan matang lebih kritis 

karena menghendaki esensi atau makna dari ajaran 

agamanya, sehingga kebenaran yang mereka peroleh 

lebih mendalam daripada keagamaan anak-anak dan 

remaja. Kedua, memperluas perhatiannya terhadap hal-

hal di luar dirinya, dicontohkan Clark dalam berdoa. 

orang yang matang berdoa tidak hanya untuk dirinya 

sendiri, tetapi juga mendoakan untuk orang lain. Bagi 

Clark, doa seseorang menjadi kriteria penting apakah 

orang memiliki keagamaan yang matang. Sebagai 

contoh, anak-anak biasanya berdoa untuk mereka 

sendiri. Sedangkan orang dewasa atau orang yang 

matang keagamaannya, selain untuk diirinya juga untuk 

orang lain, bahkan untuk keselamatan seorang musuh. 

Ketiga, tidak puas semata-mata dengan ritual dan 

verbalitas dari ajaran agama itu saja. Tetapi lebih dari 

pada itu orang-orang matang keagamaannya mencari 

esensi atau makna dari ritual dan verbalitas yang ada. 

Namun, ritual dan verbalitas tetap menjadi bagian dari 

kehidupan mereka dalam menjalankan ajaran agama, 

sehingga esensinya melahirkan perilaku yang toleran, 

saling menyayangi, hormat menghormati, dan begitu 

seterusnya. Inilah yang membedakan antara kegamaan 

anak-anak dan keagamaan remaja, bagi anak- anak dan 

remaja keagamaan mereka dibatasi pada aspek verbalis 

dan ritualis, sementara bagi orang dewasa atau orang 

yang telah matang keagamaannya verbalis dan ritualis 

tetap dijalankan, tetapi esensi dan pemaknaannya lebih 

dari penting.  

 

Psikologi Profetik 

Psikologi Profetik adalah turunan dari Ilmu Sosial 

Profetik (ISP) yang digagas oleh Kuntowijoyo.Asal usul 

dari pemikiran ilmu sosial profetik Kuntowijoyo 

mengambil kesimpulan dari tulisan-tulisan Muhammad 

Iqbal dan Roger Jaraudy. Dalam bukunya “Membangun 

Kembali Pikiran Agama Dalam Islam”, Iqbal 
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mengungkapkan kembali kata-kata seorang sufi bahwa 

Nabi Muhammad SAW telah sampai ke tempat yang 

paling tinggi yang menjadi dambaan bagi ahli mistik, 

tetapi ia kembali ke dunia untuk menunaikan tugas-

tugas kerasulannya. Pengalaman keagamaan yang luar 

biasa itu tidak mampu menggoda nabi untuk berhenti. 

Akan tetapi ia menjadikan sebagai kekuatan psikologis 

untuk mengubah kemanusiaan. Dengan kata lain, 

pengalaman religius itu justru menjadi dasar 

ketertibannya dalam sejarah, sebuah aktivisme sejarah 

(Zulheri, 2012). 

Kata profetik berasal dari bahasa Inggris “prophet”, 

yang berarti nabi. Menurut Ox-ford Dictionary 

“prophetic” adalah  (1) “Of, pertaining or proper to a 

prophet or prophe-cy”; “having the character or 

function of a prophet”; (2) “Characterized by, 

containing, or of the nature of prophecy; predictive”. 

Jadi, makna profetik adalah mempunyai sifat atau ciri 

seperti nabi, atau bersifat prediktif, 

memprakirakan.Profetik di sini dapat kita terjemahkan 

menjadi “kenabian”. Nabi adalah seorang manusia 

pilihan yang sadar sepenuhnya dengan tanggung jawab 

sosial. Ia bekerja kembali dalam lintasan waktu sejarah, 

hidup dengan realitas sosial kemanusiaan dan 

melakukan kerja-kerja transformasi sosial. Seorang nabi 

datang dengan membawa cita-cita perubahan dan 

semangat revolusioner. 

Jika kita perhatikan, sejarah Nabi-Nabi itu memiliki 

kadar kedalamaan ilmiah yang tinggi, yaitu bagaimana 

cara kerja, pikir, dan sikap mereka dalam memahami 

realitas. Para Nabi melakukan “pembebasan sosial” 

(liberating) di mana ketidakadilan dan penindasan 

begitu menghantui kehidupan masyarakat. Nabi adalah 

seorang yang dianugrahkan bakat intelektual luar biasa 

sehingga dengan bakat tersebut, ia mampu mengetahui 

sendiri semua hal tanpa bantuan pengajaran oleh 

sumber-sumber eksternal. 

Ada tiga unsur yang dikemukakan oleh Al-Farabi 

mengenai wahyu kenabian pada level intelektual. 1. 

Nabi berbeda dengan manusia yang berpikir biasa 

dianugrahi bakat intelektual yang luar biasa. 2. Bahwa 

akal nabi berbeda dengan pikiran filosofis dan mistis 

biasa, tidak membutuhkan pengajar eksternal, tetapi 

berkembang dengan sendirinya dengan bantuan 

kekuatan ilahi, termasuk dalam melewati tahap-tahap 

aktualisasi yang dilalui oleh akal biasa.3. pada akhir 

perkembangan ini, akal kenabian mencapai kontak 

dengan akal aktif, yang dirinya menerima fakultas 

spesifik kenabian. 

Pendasaran Ontologis di sini dimaksudkan bahwa 

gerakan profetik yang dilandasi iman merupakan 

hakikat perjuangan para Nabi sebagaimana dijelaskan 

Al-Qur’an. Sementara pendasaran epistemologisnya 

bahwa gerakan profetik merupakan panggilan iman 

yang bersumberkan pada perintah Allah yang tidak 

terbatas pada Nabi-Nabi yang diturunkan Allah semata, 

tetapi juga harus diteruskan sampai saat ini. Sedangkan 

penekanan axiologis didasarkan atas bahwa misi 

gerakan profetik adalah mengangkat harkat dan 

martabat kemanusiaan dari segala bentuk penindasan, 

diskriminasi, dan memperjuangkan keadilan menuju 

egalitarianisme sebagaimana yang dilakukan oleh para 

Nabi. Gerakan Profetik merupakan gerakan moral 

menuju pencerahan umat manusia, sebagaimana dapat 

kita saksikan dalam sejarah peradaban manusia. Allah 

akan mengutus para Nabinya untuk memperbaiki 

kehidupan masyarakat (Zulheri, 2012). 

 

Respon Psikologis Society 5.0 

Kuntowijoyo sebenarnya hendak merekontruksikan 

seperangkat ilmu pengetahuan dengan jalan reorientasi 

epistimologi, yaitu reorientasi terhadap mode of thought 

dan mode of inquiry, dimana sumber ilmu pengetahuan 

tidak semata-mata didasarkan pada dimensi rasio (idea) 

dan realitas empiris an sich, namun juga perlu 

mencakup dimensi intuisi  (wahyu). Makanya sambil 

mendasarkan ilmu sosial profetik ini pada wahyu pada 

Allah berupa Al-Qur’an, Kuntowijoyo juga 

menyarankan agar umat Islam perlu mengubah cara 

berpikir dan bertindaknya, dari pola ideologi ke pola 

keilmuan. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa 

ilmu sosial profetik yang diungkapkan oleh 

Kuntowijoyo, bahwa seseorang yang bersosialisasi itu 

harus benar-benar betujuan kepada apa yang dicita-

citakan oleh masyarakat. Dalam ilmu sosial profetik, 

harapan yang diharapkan itu ialah hendaklah 

bersosialisasi itu seperti nabi, yang bersandarkan kepada 

kitab Al-Qur’an. 

 

Spirit Kenabian untuk Society 5.0 

Dalam ilmu sosial  profetik, Kuntowijoyo menghendaki 

bahwa kita harus secara sadar memilih arah, sebab, dan 

subyek dari ilmu sosial yang kita bangun. Ilmu sosial 

tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena 

sosial, melainkan juga memberi petunjuk ke arah mana 

transformasi dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa. 

Baharuddin dalam Zainal (2005), mengatakan 

bahwa keinginan para intelektual muslim kontemporer 

untuk memberikan tawaran baru dalam bidang psikologi 

tidak dapat dilepaskan dari adanya keprihatian terhadap 

paradigma Barat yang menjadi pandangan dunia 

(worldview) dalam kajian psikologi modern yang 

bertentangan dengan pandangan dunia Islam (Islamic 

worldview). Beberapa karakteristik dasar yang 

umumnya dikembangkan dalam psikologi Barat antara 

lain: Pertama, menafikan dimensi Tuhan dalam kajian 

psikologi; kedua, epistemologi yang digunakan terfokus 

pada empiris positivistik dan empirisisme humanistik; 

ketiga, tidak mengungkap ruh sebagai struktur utama 

kepribadian manusia; keempat, berpusat pada 

anthroposentris. Beberapa tawaran sebagai solusi atas 

psikologi Barat antara lain: pertama theisme atau 

desekularisasi; kedua, anthroporeligius; ketiga, dimensi 

ruh sebagai struktur psikis (kepribadian) utama manusia 

(Abidin, n.d.). 

Ada dua model pengembangan psikologi yang 

berbasis Al-Qur’an dan Hadis. Pertama, dengan 

mengkaji istilah-istilah atau konsep kunci yang 
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berkenaan dengan aspek-aspek yang terkait pada diri 

manusia di dalam Al-Qur’an atau Hadis dan keduanya, 

dengan mengkaji pandangan-pandangan Al-Qur’an atau 

Hadis seputar kehidupan manusia. Terkait dengan 

penggalian istilah-istilah kunci dalam Alqur‟an, ada 

pandangan menarik dari Kuntowijoyo. Menurutnya, 

secara umum ada dua pesan utama Al-Qur’an, yakni 

pertama, yang memuat konsep-konsep dasar. Banyak 

sekali konsep-konsep kunci yang disebutkan dalam Al-

Qur’an, baik yang berupa konsep abstrak maupun 

konsep yang konkret. Sebagai misal, konsep tentang 

Allah, malaikat, akhirat, ma'ruf. munkar dan sebagainya 

adalah konsep yang sifatnya abstrak. Sementara konsep 

tentang fuqarâ (orang-orang fakir), dhu'afâ (golongan 

lemah), mustadh'afîn (kelas tertindas), dzâlimûn (para 

tiran), aghniyâ (orang kaya), mustakbirûn (penguasa), 

mufsidûn (koruptor-koruptor kekuasaan) dan 

sebagainya merupakan konsep yang bersifat konkret.  

Konsep-konsep di atas, baik yang bersifat abstrak 

maupun konkret, menjadi bermakna bukan saja karena 

keunikannya secara semantik, tetapi juga karena 

kaitannya dengan matriks struktur normatif dan etika 

tertentu yang melaluinya pesan-pesan Alqur'an 

dipahami dalam kaitan ini. Menurut Kuntowijoyo, pada 

bagian Al-Qur’an yang berisi konsep-konsep dasar ini 

bermaksud membentuk pemahaman komprehensif 

mengenai nilai-nilai ajaran yang diusung oleh Islam.   

Selain memuat istilah-istilah kunci yang memiliki 

kandungan  makna yang mendalam, Al-Qur’an juga 

memuat hal-hal lain, yang ini bagi Kuntowijoyo 

dikategorikan sebagai bagian kedua dari kandungan Al-

Qur'an, yakni bagian yang memuat kisah-kisah historis 

dan amtsal (metafora atau perumpamaan). Berbeda 

dengan muatan konsep-konsep kunci yang menuntut 

analisis yang mendalam, pada bagian kedua yang 

memuat kisah-kisah dan metafora, Al-Qur'an menurut 

Kuntowijoyo ingin mengajak pembacanya agar 

melakukan perenungan untuk memperoleh wisdom 

(hikmah).  

 

 

KESIMPULAN 

 

Melalui kontemplasi terhadap kajian-kajian atau 

peristiwa-peristiwa historis dan juga melalui metafor-

metafor yang berisi hikmah tersembunyi, manusia 

diajak merenungkan hakikat dan makna kehidupan. 

Banyak sekali ayat-ayat yang berisi ajakan semacam itu, 

tersirat maupun tersurat, baik menyangkut hikmah 

historis maupun meyangkut simbol-simbol. 
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Abstrak. Media daring sosial pada saat ini menjadi tren baru bagi masyarakat dalam mencari rujukan keislaman. Sehingga, kajian 

Islam pada saat ini tidak hanya ditemui pada ruang komunal, tetapi juga pada berbagai media daring sosial. Kajian Islam tersebut 

berbentuk berita, artikel ilmiah, majalah ilmiah hingga visualisasi gambar dan video. Bahkan hampir setiap organisasi Islam memiliki 

media daring sosial untuk menyebarkan konsep keislaman dan kajian atas hukum-hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan kajian Islam di media daring sosial, predisposisi kajian, serta penyebab terjadinya ortodoksi pada kajian 

tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik ekspolatori dengan survei literatur berupa artikel-artikel dalam jurnal maupun majalah 

ilmiah. Dengan berkembangnya media daring sosial, kajian Islam di media daring sosial tidak hanya terbatas pada tulisan, namun 

kajian juga dilakukan dalam bentuk video dan gambar. Maka pengkajian dalam artikel ini juga dilakukan secara komprehensif pada 

seluruh materi, baik berupa tulisan maupun visualisasi video dan gambar. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi perkembangan 

yang signifikan dalam kajian Islam di media daring sosial yang dibuktikan dengan menyebarnya berbagai situs daring, akun pada 

aplikasi media daring sosial, hingga kanal pada youtube secara luas. Dalam penelitian ini ditemukan pula suatu fenomena yang 

menunjukan bahwa terdapat predisposisi ortodoksi dalam penyebaran kajian Islam di media daring sosial. Predisposisi tersebut 

terjadi sebagai akibat dari over-focused pada ideologi masing-masing organisasi yang merupakan fasilitator dari kajian tersebut, 

sehingga melupakan nilai-nilai sosial yang menjadi salah satu konsep utama dari penyebaran kajian Islam. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan terhadap komunikasi dan teknologi tentu 

memberikan dampak pada perkembangan informasi. 

Saat ini, segala informasi dapat dengan mudah diakses, 

termasuk kajian keislaman. Beraneka kajian keislaman 

dengan beragam sumber mulai memenuhi media daring 

sosial. Organisasi maupun golongan dalam Islam 

memanfaatkan media daring sosial sebagai panggung 

baru dalam menyebarkan paham dan ideologi keislaman. 

Kajian Islam tersebut berbentuk berita, artikel ilmiah, 

majalah ilmiah hingga visualisasi gambar dan video. 

Bahkan, pada saat ini hampir seluruh organisasi Islam 

baik dengan latar belakang nasional dan transnasional 

memiliki situs dan akun pada media daring sosial.  

Penyebaran kajian Islam pada media daring sosial 

tentu memberikan dampak pada nilai-nilai keislaman 

pada saat ini. Dengan tren baru yang mempercayakan 

media daring sosial sebagai sumber rujukan atas 

jawaban dari isu dan hukum agama, tentu perlu adanya 

perhatian lebih pada kajian yang disebarluaskan. 

Berpendapat dan menyebarkan pendapat merupakan hak 

seluruh masyarakat, selama tidak bertentangan dengan 

aturan dan tidak terdapat pelanggaran hak. Namun, hal 

yang perlu dijadikan perhatian adalah konsep dalam 

menyebarkan kajian keislaman.  

Selama ini, kajian yang berkembang cenderung 

terfokus pada kajian vertikal, yaitu membahas hubungan 

antara Khaliq dan makhluk. Hal tersebut tidak menjadi 

masalah saat kajian tersebut disebarkan pada ruang 

komunal yang bersifat homogen dan memungkinkan 

terdapat diskusi lanjutan. Akan tetapi, menjadi 

persoalan yang berbeda pada saat kajian tersebut 

disebarkan melalui media daring sosial. Kajian Islam 

yang bersifat vertikal perlu dilengkapi dengan kajian 

secara horizontal, yaitu antara makhluk dan makhluk. 

Hal yang selanjutnya dikhawatirkan adalah 

kemungkinan predisposisi pada golongan yang 

menyebarkan kajian Islam. Predisposisi tersebut 

menjadi dampak dari pemanfaatan media daring sosial 

sebagai sumber dakwah ideologi mereka. Artikel ini 

mencoba untuk meneliti mengenai predisposisi 

ortodoksi ideologi pada golongan yang menyebarkan 

kajian Islam pada media daring sosial. Penelitian ini 

dilakukan dengan melihat teknis tiap golongan dalam 

menjawab isu-isu keagamaan.  

Pada dasarnya, penelitian ini merupakan sebuah 

respon dari pada penelitian sebelumnya yang telah 

ditulis oleh Muhammad Mustaqim yang telah jauh 

mengeksplorasi pergulatan pemikiran di ruang publik 

maya dengan menganalisis tiga website yang dikelola 

oleh tiga organisasi Islam di Indonesia yaitu organisasi 

HTI (Hizb at-Tahrir Indonesia), JIL (Jaringan Islam 

Liberal), dan NU (Nahdlatul Ulama). Artikel tersebut 

terfokus pada pengungkapan pergulatan pemikiran 

masing-masing organisasi yang diungkapkan melalui 

website, dimana website tersebut menyimpan berbagai 

informasi dan ideologi masing-masing organisasi. 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Dengan demikian masing-masing organisasi 

memanfaatkan website sebagai ruang komunikasi dan 

interaksi baru untuk menyebarkan serta mewujudkan 

visi misi mereka. Website tersebut dapat diakses dengan 

mudah oleh publik sehingga publik dengan bebas dapat 

memilih mana yang paling relevan dengan kebutuhan 

dan sesuai dengan atensi yang mereka harapkan. Penulis 

juga telah mengungkapkan bahwa terjadinya pergulatan 

pemikiran diakibatkan oleh perbedaan ideologi dan 

kepentingan masing-masing organisasi, yang kemudian 

secara tidak langsung membuka ruang perdebatan dalam 

dunia maya. Akan tetapi, dalam hal ini, penelitian 

sebelumnya luput untuk menjelaskan predisposisi yang 

terjadi dalam pergulatan pemikiran islam, sehingga 

kami memandang perlu dilakukan sebuah kajian 

lanjutan untuk menampilkan kecenderungan yang 

terjadi dalam kajian islam antar organisasi di media 

daring sosial. Organisasi yang akan kami bahas dalam 

artikel ini adalah NU (Nahdlatul Ulama), 

Muhammadiyah, serta Salafy. Tiga organisasi tersebut 

menurut hemat kami cukup mewakili organisasi yang 

banyak diikuti masyarakat Indonesia sekaligus 

ketiganya memiliki perbedaan ideologi yang cukup 

signifikan. Sedangkan media sosial organisasi ini kami 

fokuskan pada website, youtube, serta intagram dan 

facebook. Media sosial sebagaimana tersebut diatas 

adalah media sosial yang paling banyak menjadi 

rujukan masyarakat dalam mencari sumber kajian Islam.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini akan menggunakan teknik eksploratori. 

Dalam mendalami kajian pada media daring sosial, 

penulis akan mencoba menggunakan survei literature. 

Survei literatur akan digunakan dengan cara membaca 

bahan tertulis berupa artikel-artikel dalam jurnal 

maupun majalah ilmiah. Namun, penyebaran materi dan 

isu yang mereka berikan tidak hanya terbatas pada 

tulisan. Dengan berkembangnya media daring, kajian 

tersebut juga dilakukan dalam bentuk video dan gambar. 

Maka, penulis akan mencoba mengkaji secara 

komprehensif seluruh materi baik yang berupa tulisan 

maupun visualiasasi gambar atau video. Studi pustaka 

dalam penelitian ini juga akan tetap dilakukan guna 

mempertajam pisau analisis pada fenomena yang terjadi. 

Serta, studi literature juga menjadi bahan untuk 

melakukan pengkajian terhadap teori-teori sosial yang 

bersentuhan dengan fenomena ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Media Daring Sosial dan Kajian Islam 

Dewasa ini, media daring sosial telah berkembang 

sangat pesat dan melekat dalam kehidupan masyarakat 

pada semua golongan, baik anak-anak, remaja, maupun 

orang tua. Selaras dengan penggunaan telepon pintar 

yang kini tidak terbatas sebagai alat komunikasi, namun 

nyatanya menawarkan berbagai macam fasilitas dalam 

bentuk aplikasi-aplikasi yang memudahkan 

penggunanya untuk menjangkau banyak hal hanya 

dengan sentuhan pada layar kecil tersebut. Penggunaan 

media daring sosial yang semakin luas, tidak hanya 

melalui computer atau PC, namun juga maraknya 

penggunaan telepon pintar (smartphone) memungkinkan 

banyak individu maupun kelompok tertentu untuk 

memanfaatkan momen ini sebagai prospek yang sangat 

menjanjikan demi tercapainya tujuan mereka.  

Salah satu tujuan tersebut adalah melancarkan aksi 

dakwah yang dikemas dalam bingkai Kajian Islam 

dengan cara yang sangat mutakhir, yaitu dengan 

memanfaatkan media daring sosial yang mana saat ini 

tengah digandrungi masyarakat. Ali Mahfudz 

mendefinisikan dakwah sebagai suatu tindakan yang 

mendorong atau menganjurkan manusia dalam 

melakukan kebaikan dan sebagai petunjuk kepada yang 

ma’ruf dan menjauhi yang mungkar demi mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat (Mahfudz, 2010). 

Dalam rangka melancarkan aksi dakwah yang dilakukan 

oleh suatu kelompok atau individu tertentu, media atau 

wasilah sangatllah dibutuhkan dengan tujuan untuk 

menyampaikan materi atau kajian dakwah kepada 

masyarakat (atau konsumer dakwah). Wasilah atau yang 

kini lebih akrab disebut media inilah yang kemudian 

dijadikan sarana untuk mencapai tujuan dakwah.  

Sebagaimana ungkapan Ali Chozin mengenai 

dakwah, yang memiliki beberapa tujuan dasar, antara 

lain: 

a. Untuk mengajak umat bertakwa dan beribadah 

hanya kepada Allah semata 

b. Untuk menyerukan agar berbuat baik dan 

meninggalkan perbuatan yang tercela 

c. Untuk mempererat silaturrahmi antara penyampai 

dakwah dan yang menerima dakwah 

d. Sebagai tempat dalam menyebarkan, mencari, dan 

memperdalam ilmu-ilmu keislaman 

e. Sebagai tempat mengutarakan dan mencari solusi 

atas permasalahan di dunia sekaligus sebagai bekal 

amal ibadah di akhirat kelak 

f. Sebagai media dalam menyebarkan sebuah 

keyakinan, aliran, dan memperluas jaringan.  

 
Sedangkan keterkaitan antara dakwah dengan media 

juga setidaknya memiliki beberapa fungsi utama, 

sebagaimana berikut: 

a. Media sebagai saluran. Media dipergunakan sebagai 

alat penyampai atau transformasi pesan-pesan ajaran 

serta ideologi organisasi tertentu, tempat perekrutan 

bagi anggota baru, dan juga sebagai ruang halaqah 

dan daurah. 

b. Media sebagai bahasa. Media dimanfaatkan sebagai 

tempat memperkenalkan identitas, keberadaan dan 

eksistensi dari ajaran-ajaran organisasi tertentu. 

c. Media sebagai lingkungan. Media difungsikan 

sebagai sarana untuk berinteraksi dan saling berbagi 

antar anggota. (Chozin, 2013) 
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Di era globalisasi ini, keberadaan internet dan 

aplikasi website yang berupa situs atau portal 

memberikan sumbangsih yang besar dalam kehidupan 

umat manusia dengan menciptakan ketersediaan 

informasi massa dan memungkinkan setiap individu 

menjangkau informasi tersebut dengan mudah dan cepat. 

Dalam hal inilah, media daring sosial dinilai mampu 

dijadikan sebagai sarana komunikasi dakwah Islam 

yang sangat efektif oleh karena besarnya arus informasi 

yang disediakan. Penggunaan media daring sosial 

sebagai sarana untuk menyampaikan dakwah Islam 

merupakan sebuah upaya sekaligus terobosan baru 

dalam rangka memanfaatkan perkembangan teknologi 

dengan tetap berada dalam koridor memperluas 

penyampaian ajaran-ajaran Islam (Usman, 2016). 

Sebagaimana terbukanya arus informasi yang 

semakin tak terbendung, kebebasan berpendapat pun 

mencapai titik yang sama. Fenomena ini tentunya 

berpengaruh pada banyak aspek kehidupan, termasuk 

pada perkembangan organisasi-organisasi Islam. 

Organisasi ini berkembang dengan pesat seiring dengan 

ideologi yang diusungnya. Mulai dari organisasi 

nasional, organisasi trans-nasional, dari ideologi yang 

fundamental hingga liberal telah sama-sama mewarnai 

dan berkontestasi dalam dinamika perkembangan Islam 

di Indonesia.  

Munculnya internet dengan media daring sosial 

seakan semakin memberikan jalan terang terhadap 

perkembangan penyebaran ideologi-ideologi Islam yang 

diusung oleh berbagai organisasi. Peran dakwah yang 

meluas dan mencapai seluruh sisi ruang publik, tidak 

hanya bersentuhan dengan implikasi definisi pertemuan 

fisik, namun saat ini telah mencapai ranah pertemuan 

dunia maya. Dalam pengertian yang lebih sederhana, 

internet telah menciptakan suatu komunikasi maya dan 

mengembangkan sebuah ruang publik baru dimana 

terjadi pertemuan gagasan, ide, dan komunikasi non-

fisik, yang menyebabkan makna ruang publik sendiri 

telah bergeser menjadi paradigma yang lebih luas 

(Mustaqim, 2013). 

Tidak mengherankan jika hari ini semakin banyak 

organisasi, termasuk organisasi Islam yang 

memanfaatkan ruang publik baru ini menjadi bagian 

dari sarana informasi dan komunikasi dengan 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan menjamurnya 

organisasi Islam yang masing-masing dari mereka 

memiliki alamat domain di media daring sosial. Media 

daring sosial ini seakan telah menjadi panggung yang 

siap dinaiki oleh aktor-aktor yang siap untuk melakukan 

orientasi keagamaan dalam rangka membentuk opini 

masyarakat, menjawab berbagai persoalan sebagai 

reaksi atas kebutuhan dan kepentingan masyarakat, serta 

menyebarkan ideologi mereka. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini 

akan terfokus pada tiga jenis media daring sosial yaitu 

kanal youtube, website, dan akun-akun media sosial 

seperti Instagram dan facebook yang diciptakan, 

dikontrol, dan digunakan oleh organisasi 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Dan Salafi.  

1. Muhammadiyah 

a. Latar belakang organisasi 

Muhammadiyah lahir pada tanggal 18 November 1912 

di Yogyakarta. Gerakan ini lahir di tengah-tengah 

masyarakat yang masih berada di bawah cengkeraman 

penjajahan. Kesulitan tiada henti yang dihadapi oleh 

masyarakat akibat imperialisme dan kolonialisme yang 

tak kunjung usai, Muhammadiyah berdiri dengan 

menggenggam optimisme baru dan dengan semangat 

pembaharuan. Munculnya gerakan Muhammadiyah 

tentu pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari pendiri 

utamanya, K.H. Ahmad Dahlan. Ahmad Dahlan pada 

masa itu melihat keadaan keyakinan umat Islam sangat 

memprihatinkan sebab keyakinannya telah banyak 

dicampuri dengan kepercayaan takhayul dan khurafat. 

Meleburnya ajaran animisme dan hinduisme yang 

mereka terima dari nenek moyang mereka ini ke dalam 

keyakinan Islam mendorong Ahmad Dahlan untuk 

melakukan pembaharuan (Muhaimin, 2000). Sedangkan 

Muhammadiyah yang dinamai oleh Ahmad Dahlan 

menjadi nama dengan maksud yang sangat luhur. Secara 

bahasa Muhammadiyah bermakna “umat Muhammad”, 

yaitu umat Muslim yang meyakini bahwa Muhammad 

adalah hamba dan pesuruh Allah. Dari segi istilah, nama 

Muhammadiyah diharapkan mampu mencontoh segala 

jejak perjuangan Nabi Muhammad, serta harapan agar 

semua anggota Muhammadiyah mampu menjadi 

muslim yang penuh tanggung jawab terhadap agama, 

dan bangga akan keislamannya (Khoiriyah dan Qodir, 

2008).  

Muhammadiyah dikenal sebagai gerakan 

pembaharuan dan berhasil menempatkan diri sebagai 

organisasi keagamaan yang bersifat modernis dan 

sekaligus menjadi organisasi Islam yang berlandas 

hanya kepada Quran dan sunah tanpa madzhab. 

Muhammadiyah termasuk dalam organisasi terbesar 

yang memiliki jumlah pengikut terbanyak kedua yang 

memiliki amal usaha di tiap daerah, antara lain amal 

usaha pendidikan, rumah sakit, dan panti asuhan. Para 

peneliti mengklaim bahwa Muhammadiyah melakukan 

berbagai macam hal tersebut lantaran belajar dari 

Kristen yang telah lebih dulu melakukannya sebagai 

bentuk pelayanan masyarakat, meskipun kemudian, 

banyak yang dikembangkan secara personal oleh 

Muhammadiyah (Qodir, 2010). 

Haedar Nashir turut menegaskan bahwa 

Muhammadiyah dalam gerakannya menampilkan 

ideologi pembaruan dalam bentuk pelembagaan amal 

saleh dan amal sosial kemasyarakatan yang 

memberdayakan, membebaskan, serta mencerahkan 

kehidupan umat. Muhammadiyah memiliki beberapa 

karakter yang kemudian menjadi ciri khasnya, yaitu: 1) 

kembali pada Quran dan Sunah bukan hanya usaha 

pemurnian ajaran namun melakukan perbaharuan 

dengan menghadirkan Islam yang berkemajuan sesuai 

dengan tantangan zaman, 2) mengedepankan sikap 

wasathiyyah (tengahan) tidak ghulul (ekstrem), 3) 

memandang Islam sebagai agama yang berkemajuan, 

tanpa memandang satu aspek (akidah, ibadah, akhlak, 
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atau muamalat-dunyawiyah) lebih penting daripada 

lainnya, 4) pandangan tentang pembaruan yang 

seimbang antara pemurnian (purifikasi, tajrid, tandhif) 

dan pengembangan (dinamisasi, tajdid, islah) sehingga 

tetap progresif berorientasi pada kemajuan dan tidak 

bersifat ekstrem, 5) ideologinya lebih bersifat reformis 

atau modernis dimana penerapan nilai-nilai dari prinsip 

Islam lebih dikedepankan serta berorientasi pada 

pembentukan masyarakat Islam, 6) menampilkan corak 

Islam yang mengedepankan amaliah yang terlembaga 

dan teroganisasi, 7) lebih memilih jalan dakwah sebagai 

organisasi kemasyarakatan dan tidak berpolitik praktis, 

8) menerima negara Indonesia (Pancasila dan UUD 

1945) yang sah dan sejalan dengan cita-cita baldatun 

thayyibatun wa Rabbun Ghafur, 9) mengembangkan 

sikap amar-ma’ruf nahi munkar dalam memposisikan 

diri di hadapan pemerintah 10) mengedepankan sikap 

toleran, demokratis, damai, cerdas, bekerjasama dengan 

golongan manapun, kuat dalam prinsip namun luwes 

dalam cara, menjauhi konfrontasi dan kekerasan, 11) 

bergerak dengan sistem organisasi tidak perorangan 

dengan semangat kolektif-kolegial, demokratis, 

musyawarah, dan ukhuwah (Nashir, 2010).  

Dalam gerakan pembaruan Muhammadiyah, watak 

tengahan nampak lebih terlihat. Paradigma modernis-

reformis cenderung eklektik (Nashir, 2016) atau berada 

di tengah, sehingga dikatakan dalam paradigma 

wasithiyyah. Posisi tengahan tersebut tidak berarti 

kehilangan ketegasan dan jati diri karena prinsip 

fundamental tetap kuat dan kokoh. Karakter gerakan 

tengahan ini ditunjukkan melalui beberapa hal; 1) sejak 

awal gerakannya memunculkan tajdid bersifat 

pemurnian (tajrid, tandhif) sekaligus pembaruan (tajdid, 

ishlah) dengan seimbang, 2) strategi yang digunakan 

adalah jalur dakwah (pembinaan masyarakat) dengan 

tidak memilih jalan pada politik praktis dan kekuasaan, 

3) orientasi paraktis dimana Islam dihadirkan bukan 

hanya melalui dakwah dengan lisan tetapi juga dengan 

pendirian berbagai amal usaha pendidikan, kesehatan, 

pelayanan sosial, dan pemberdayaan masyarakat, 4) 

menempatkan diri sebagai gerakan pembaruan 

(reformis/modernis) sejalan dengan prinsip ajaran Islam, 

5) kepribadian Muhammadiyah dalam wujud sifat-

sifatnya menunjukkan sosok tengahan.(Haedar, 2009) 

Pada intinya, pembaruan Muhammadiyah bersifat baina 

tajrid wa tajdid (antara pemurnian dan pembaruan). 

b. Website 

Muhammadiyah memiliki domain yang dapat dirujuk 

melalui website resminya, yaitu 

http://www.muhammadiyah.or.id/id/. Website ini 

memuat berbagai macam informasi berkaitan dengan 

Muhammadiyah dan ideologinya. Tampilan pada 

website ini didominasi oleh warna putih bersih dengan 

sedikit nuansa orange. Logo Muhammadiyah berada di 

pojok kiri atas disandingkan dengan namanya. Website 

ini menyediakan berbagai menu yang memudahkan 

pembacanya untuk mencari informasi, antara lain menu 

“Home (Beranda)” dengan logo seperti gambar rumah 

berwarna kuning yang menyajikan berita-berita terkini 

serta artikel berkaitan dengan Muhammadiyah. Selain 

itu, ada beberapa menu lain yang juga ditampilkan 

dalam website ini, antara lain sebagai berikut: 

1) Menu “Muhammadiyah” 

Berisi mengenai berbagai informasi dasar seputar 

Muhammadiyah, mulai dari sejarah, timeline, 

anggaran dasar, anggaran rumah tangga ciri khas 

struktur organisasi, matan keyakinan dan cita-cita 

hidup, ciri perjuangan, direktori muktamar, sitemap, 

susunan pimpinan pusat. Di samping itu, terdapat 

pula informasi mengenai jaringan Muhammadiyah, 

pembantu pimpinan, organisasi otonom seperti 

pemuda Muhammadiyah, Hizbul Wathan, Tapak 

Suci, IMM, IPM, NA, dan ‘Aisyiyah, serta amal 

usaha organisasi ini.  

2) Hidup Islami 

Menu ini berisi mengenai tuntunan Muhammadiyah 

yang meliputi al-Quran, tuntunan sholat, tuntunan 

doa, pedoman hidup islami, bacaan sehari-hari, 

tuntunan puasa, rekaman pengajian, dan keluarga 

sakinah. Selain itu juga berisi Syiar Muhammadiyah 

(mencakup materi audio visual, dan tanya jawab 

Islam), referensi Muhammadiyah (mencakup 

anggaran dasar, anggaran rumah tangga, tahfidz, 

maklumat, buku dan artikel Muhammadiyah), serta 

tuntunan Islam (meliputi tafsir al-Quran, kajian 

hadist, aqidah Islam, dan juga akhlak).  

3) Maklumat 

Menu ini berisi mengenai pengumuman-

pengumuman, edaran, serta pernyataan seperti 

lowongan pekerjaan, lomba, informasi kegiatan, 

pengajian, dan lain sebagainya.  

4) Tokoh 

Menu ini mencakup tentang nama tokoh-tokoh 

Muhammadiyah, sejak awal pendirinya hingga 

tokoh berpengaruh masa ini.  

5) Pustaka 

Berisi mengenai berbagai publikasi yang meliputi 

digital library, jurnal, pernyataan Muhammadiyah, 

buku, majalah, koran dan tabloid, artikel, e-book, 

serta penerbitan.  

6) Majelis dan Lembaga 

Menu ini berisi berbagai lembaga internal 

Muhammadiyah seperti lembaga pengembangan 

cabang dan ranting, lembaga pembina dan pengawas 

keuangan, lembaga penanggulangan bencana, 

lembaga amal zakat infaq dan shodaqah, lembaga 

seni budaya dan olahraga, lembaga hubungan dan 

kerjasama internasional, lembaga dakwah khusus, 

serta lembaga pengembangan pondok pesantren.  

7) Tautan dan Redaksi 

Berisi mengenai daftar lengkap subdomain 

Muhammadiyah dan tim redaksi Muhammadiyah.  

c. Youtube  

Muhammadiyah memiliki dua kanal youtube. Salah satu 

dari kanal tersebut adalah kanal televisi, yaitu TvMu 

dan Muhammadiyah Channel. Dari kedua kanal tersebut 
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terlihat bahwa TvMu lebih aktif dalam menyebarkan 

video-video yang berisikan kajian keislaman dan studi 

atas literasi. Kanal TvMu memiliki lebih dari 70.000 

masyarakat yang berlangganan. Selain aktif 

menyebarkan kajian keislaman, kanal ini juga 

menyebarkan video yang berisikan perkembangan 

keorganisasian Muhammadiyah dari berbagai aspek.  

d. Media Sosial  

Selain aktif di website serta kanal youtube, Organisasi 

Muhammadiyah juga aktif di berbagai media sosial. 

Tulisan ini akan memfokuskan pada dua jenis media 

sosial yang dikelola oleh Muhammadiyah, sebagai 

berikut: 

1) Instagram  

Akun situs resmi PP Muhamamdiyah bernama 

Persyarikatan Muhammadiyah. Dimana akun ini 

telah diikuti oleh lebih dari seratus enam belas ribu 

pengikut dan postingannya telah mencapai lebih dari 

dua ribu tiga ratus postingan. Unggahan dalam akun 

ini meliputi berbagai aspek seperti maklumat, jadwal 

imsakiyah, berita, serta berbagai macam quotes atau 

catatan. Unggahan terbarunya berisi mengenai 

pedoman hidup islami bagi masyarakat yang 

menekankan pada pentingnya keluarga sakinah. 

Selain itu, terdapat pula catatan-catatan mengenai 

pengetahuan dasar muhammadiyah yang diunggah 

dengan tagar “tahukah kamu”, yang berisi mengenai 

penjelasan ideologi Muhammadiyah, unggahan 

tersebut adalah sebagaimana berikut: 

“Tahukah kamu? Muhammadiyah memahami 

agama tidak hanya mengenai akherat saja, tetapi 

Muhammadiyah juga melakukan aktivitas sosial 

keagamaan untuk memajukan umat dan bangsa. 

Watak dari paham kaeagamaan Muhammadiyah 

adalah agama tidak hanya dipelajari dan dipahami, 

tetapi harus diamalkan melalui amal shalih yang 

memberikan kebaikan atau manfaat untuk orang 

lain”. (Unggahan dalam akun Instagram 

Persyarikatan Muhammadiyah, 09/11/2019).  

2) Facebook 

Tidak berbeda dengan akun Instagram milik 

Muhammadiyah, akun facebook organisasi ini juga 

diberi nama Persyarikatan Muhammadiyah. Hingga 

hari ini, akun facebook ini telah disukai lebih dua 

ratus empat puluh ribu pengguna facebook. 

Unggahan dalam akun ini pun hampir serupa dengan 

akun Instagram resminya, baik dari segi gambar 

maupun kontennya, yakni sama-sama terfokus pada 

penyebaran dakwah Islam sesuai dengan ideologi 

organisasi ini serta unggahan tentang aktivitas 

maupun capaian dari organisasi Muhammadiyah 

maupun cabang-cabangnya.  

 

2. Nahdlatul Ulama 

a. Latar belakang organisasi 

Nahdlatul 'Ulama, atau yang disingkat NU, adalah 

sebuah organisasi Islam terbesar di Indonesia. 

Organisasi ini berdiri pada 31 Januari 1926 dan 

bergerak di bidang keagamaan, pendidikan, sosial, dan 

ekonomi. Kehadiran NU merupakan salah satu upaya 

melembagakan wawasan tradisi keagamaan yang dianut 

jauh sebelumnya, yakni paham Ahlussunnah wal 

Jamaah. Terdapat dua faktor mendasar yang 

melatarbelakangi bangkitnya ulama dalam mendirikan 

organisasi NU pada tahun 1926. Pertama, kemunculan 

NU yang berkaitan erat dengan politik penjajahan 

Belanda terhadap Islam yang dipicu karena semakin 

banyak gerakan-gerakan pemberontak berbasis Islam 

pendahulu NU melawan pemerintah kolonial sehingga 

mendorong upaya Belanda untuk membendung 

kekuatan tersebut. Kedua, kemunculan NU dianggap 

sebagai reaksi terhadap gerakan pembaruan yang 

berhembus dari Timur Tengah dimana hanya 

menekankan pada Al-Qur’an dan Hadits saja untuk 

memberlakukan dan menilai Islam (Sitompul, 2010). 

Dengan demikian kemunculan NU di nusantara dapat 

dikatakan merupakan hasil responsif para ulama dalam 

mereaksi kegelisahan fenomena nasional dan 

internasional yang ada. 

Ide untuk membentuk organisasi bagi kalangan 

Islam Tradisional ini sebenarnya datang dari K.H. 

Abdul Wahab Hasbullah sejak tahun 1924 yang saat itu 

menemui K.H. Hasyim Asy’ari dan mengutarakan 

langsung niatnya tersebut. Dengan berbagai macam 

pertimbangan serta pergulatan batin yang panjang, 

akhirnya KH. Hasyim Asy’ari menyepakati dibentuknya 

organisasi Jam’iyah” yang kini dikenal dengan nama 

Nahdlatul Ulama ini (Masyhur Amin,1996). Dalam 

praktiknya NU tidak menentang gerakan pembaruan, 

tetapi tidak pula ingin larut begitu saja, yang dianutnya 

ialah pengakuan bahwa peranan ulama dan tradisi tidak 

boleh diabaikan sekalipun itu dilakukan oleh penguasa 

Tanah Suci. Hal ini yang menjadi tonggak cara berfikir 

kritis ulama NU pada masa itu. Sebagai jam’iyah 

diniyah bercorak tradisional, kelahirannya yang khas 

tidak ditentukan oleh seseorang yang patut disebut 

pendiri dan tidak pula ditentukan oleh cara-cara 

pendirian organisasi lain pada umumnya, melainkan 

melalui istikharah dan dikonsultasikan dengan ulama 

yang lebih tua. Dimana istikharah menunjukkan kuatnya 

pengaruh sufisme dalam kehidupan pesantren (Madjid, 

1983). 

Latar belakang pendidikan para kelompok Islam 

tradisional ialah pesantren dimana keduanya memiliki 

hubungan yang sangat erat kaitannya satu sama lain. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 

asli milik Indonesia sejak sebelum kemerdekaan yang 

dipimpin oleh kyai, bertempat di lokasi milik kyai yang 

digunakan sebagai tempat tinggal santri serta dilengkapi 

tempat ibadah berupa masjid atau mushala dan 

didalamnya diajarkan kitab-kitab klasik (Masyhur 

Amin,1996). Karena pesantren di Indonesia kebanyakan 

terletak di wilayah pedesaan, maka hubungan antara 

pesantren dan masyarakat pedesaan pun menjadi sangat 

erat. Sifat khas masyarakat pedesaan yang sarat dengan 

ketergantungan dan ketaatan pada pemimpin sangat kuat 

sehingga sifat ini-lah yang memberi pengaruh pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/1926
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
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kehidupan dalam pesantren dengan memberi porsi 

penting bagi figur seorang kyai sebagai pemimpin 

sentral. Inilah pola yang terjadi pada kalangan Islam 

tradisional termasuk NU yang beranggotakan para 

ulama berbasis pesantren dan masyarakat pedesaan. Jadi, 

kyai, santri dan masyarakat mempunyai kedudukan 

yang hierarkis, dimana kyai menjadi pemimpin yang 

menentukan gerak dan langkah serta kebijaksanaan 

dalam masyarakat Islam tradisional.  

b. Website 

Organisasi Nahdlatul Ulama memiliki domain yang 

dapat dirujuk melalui website resminya, yaitu 

https://www.nu.or.id/. Website ini memuat berbagai 

macam informasi berkaitan dengan Nahdlatul Ulama 

dan ideologinya. Tampilan pada website ini didominasi 

oleh warna putih bersih dengan sedikit nuansa hijau. 

Sebagaimana website yang dikelola oleh organisasi-

organisasi lain, website NU ini juga menyediakan 

berbagai menu yang memudahkan pembacanya untuk 

mencari informasi, antara lain menu home, warta, 

fragmen, keislaman, wawancara, opini, tokoh, khutbah, 

hikmah, dan lainnya. Berikut ini akan diuraikan 

mengenai masing-masing menu, sebagai berikut: 

1) Home (beranda) 

Pada menu ini, berisi mengenai berita-berita populer 

seputar NU, kajian Islam, serta beberapa berita 

mengenai kepemerintahan, negara, dan juga santri 

yang menajadi cuplikan dari menu-menu lainnya.  

2) warta 

Berisi berbagai macam berita aktual seputar NU 

yang meliputi kegiatan NU dan kajian keislamannya, 

dari berita lokal, nasional, hingga internasional.  

3) Fragmen keislaman 

Menu ini berisi tentang kisah-kisah inspiratif dari 

tokoh-tokoh yang berpengaruh, serta beragam cerita 

inspiratif lainnya untuk umat muslim.  

4) Wawancara  

Berisi mengenai isu-isu kontemporer pilihan atas 

hasil wawancara dengan pihak yang terkait dengan 

isu tersebut.  

5) Opini 

Berisi mengenai pendapat atau pandangan NU 

mengenai peristiwa tertentu. Misalkan unggahan 

terbaru pada menu ini adalah mengenai cadar yang 

diberi judul “Tarik-menarik larangan cadar”.  

6) Tokoh 

Menu ini berisi tentang tokok-tokoh inspiratif 

organisasi ini yang dirasakan pengaruhnya secara 

luas.  

7) Khutbah 

Berisi mengenai teks-teks khutbah dengan berbagai 

macam tema.  

8) Hikmah 

Mengandung isi mengenai inspirasi-inspirasi 

kebijaksanaan, seperti judul “teladan Rasullah 

menghargai kesetaraan hak orang lain”.  

 

 

9) Bahsul Masail 

Berisi mengenai pengkajian masalah-masalah 

keislaman yang dibahas dan diputuskan oleh NU 

mengenai permasalahan tertentu yang menuntut 

adanya kepastian hukum dengan mengacu pada 

empat madzhab.  

10) Ubudiyah  

Menu ini berisi mengenai ritual ibadah-ibadah yang 

dianjurkan secara non fisik (bathiniyah). 

11) Lain-lain 

Berisi mengenai berbagai macam tulisan yang 

meliputi video, zakat, warisan, shalawat, shalat, 

jumat, ilmu tauhid, sirah nabawiyah, thaharah, 

tasawuf, fiqh perbandingan, haji, umrah, kuraban, 

nikah/keluarga, jenazah, Ramadhan, doa, syariah, 

ilmu hadits, puasa, ilmu al-Quran, dan quote islami. 

c. Youtube  

Nahdlatul Ulama juga memiliki kanal yuotube bernama 

NUonline. Kanal youtube NU ini memiliki 532 video 

dengan presentase penonton diatas 6 juta secara 

keseluruhan. Kanal youtube NU aktif menyebarkan isu-

isu keagamaan dan kajian atas isu tersebut dengan 

menghadirkan ustaz-ustaz yang berideologi NU. 

Sehingga, video yang terdapat pada kanal ini berisikan 

banyak sekali ustaz dan ustazah dengan pembahasan 

isu-isu yang berbeda pula. 

Pada deskripsi box dijelaskan bahwa kanal youtube 

NU merupakan situs resmi yang menyampaikan 

informasi sosial kemasyarakatan dan kebangsaan serta 

layanan keagamaan dengan mengedepankan sifat 

moderat. 

d. Media Sosial  

Selain aktif di website serta kanal youtube, Organisasi 

NU juga aktif di berbagai media sosial. Tulisan ini akan 

memfokuskan pada dua jenis media sosial yang dikelola 

oleh organisasi ini, sebagai berikut: 

1) Instagram  

Akun situs resmi Nahdlatul Ulama bernama 

nuonline_id. Dimana akun ini telah diikuti oleh lebih 

dari enam ratus lima belas ribu pengikut dan 

unggahannya telah mencapai lebih dari lima ribu 

tiga ratus unggahan. Unggahan dalam akun ini 

meliputi berbagai aspek yang sangat melekat dengan 

NU, seperti pada sorotannya yang mencakup 

shalawat nariyah, islam nusantara, dan juga bendera 

Nabi. Sedangkan unggahan lainnya berisi catatan 

hikmah, pesan-pesan tokoh, jadwal imsakiyah, 

motivasi, video-video kajian singkat, dan berbagai 

kajian seputar NU atau pandangan NU.  

2) Facebook 

Akun facebook resmi milik Organisasi NU ini juga 

dapat diakses dengan nama NU Online. Tak jauh 

berbeda dengan Instagram, kajian-kajian yang 

dibahas dalam akun facebooknya pun berisi 

mengenai ke-NU-an, baik dari ideologi organisasi 

ini maupun pandangannya mengenai permasalahan 

tertentu.  
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3. Salafi  

a. Latar belakang organisasi 

Salaf secara bahasa maknanya adalah orang-orang yang 

mendahului kita. Sedangkan secara istilah adalah 3 

generasi terbaik yang telah dijamin kebaikannya oleh 

Nabi shollallahu alaihi wasallam, yaitu para Sahabat 

Nabi, Tabiin, dan atbaaut Tabiin. Menurut organisasi ini, 

seseorang yang mengikuti manhaj Salaf adalah orang 

yang berusaha memahami al-Quran dan Sunnah Nabi 

shollallahu ‘alaihi wasallam dengan pemahaman para 

Ulama Salaf. Mereka mengikuti bimbingan para Ulama 

Salaf dalam menjalani ajaran Dien ini. Bukan artinya 

mereka fanatik pada individu-individu Ulama Salaf 

tersebut, karena secara person tiap mereka (selain Nabi) 

tidaklah maksum (terjaga dari kesalahan). Namun, jika 

Ulama Salaf telah sepakat (ijma’) tentang suatu 

permasalahan Dien, maka ijma’ mereka itu tidak akan 

pernah salah. Karena umat Nabi Muhammad shollallahu 

alaihi wasallam tidak akan pernah bersepakat dalam 

sebuah kesalahan/ kesesatan. Para Ulama Salafus Sholih 

adalah ‘al-Jamaah’ yang harus diikuti. 

Sedangkan organisasi atau kelompok salafi yang 

berkembang saat ini, menurut Chozin didefinisikan 

sebagai kelompok yang mengembalikan seluruh 

keputusan atas permasalahan kepada al-Quran dan as-

Sunnah, dan mengikuti pendapat-pendapat para ulama 

salaf alshalih seperti Ibn Taimiyah (1263-1328), Ibn 

Qayyim al-Jauziyah (1292-1350), Husein al-Dzahabi 

(1284-1348), Ibn Katsir (1300-1373), Muhammad bin 

Abdul Wahhab (1703-1792), dan ulama-ulama modern, 

seperti Abdul Aziz Bin Baz (1912-1999), dan 

Muhammad Nashiruddin al-Albani (1914-1999). 

Sedangkan ajaran yang dikembangkannya yaitu 

mengenai tauhid, ahlussunnah wal jama’ah, al-wala wa 

al-bara, dan sebagainya (Ali Chozin, 2013).  

b. Website  

Organisasi Salafy memiliki domain yang dapat dirujuk 

melalui website resminya, yaitu https://salafy.or.id/. 

Website ini memuat beberapa macam informasi 

berkaitan dengan organisasi ini dan ideologinya. 

Tampilan pada website ini didominasi oleh warna putih 

bersih dengan sedikit nuansa hijau. Sebagaimana 

website yang dikelola oleh organisasi-organisasi lain, 

website ini juga menyediakan berbagai menu yang 

memudahkan pembacanya untuk mencari informasi, 

hanya saja website ini terlihat lebih santai, tidak penuh 

gambar dan berita. Menu-menu dalam website ini juga 

masih terbilang sederhana jika dibandingkan kedua 

organisasi sebelumnya, sebagaimana akan diuraiakan 

berikut ini: 

1) Beranda 

2) Kategori 

Menu ini berisi mengenai pembahasan-pembahasan 

seputar aqidah, adab dan akhlak, anak dan keluarga, 

fatwa-fatwa, fiqih, hadist, kisah, manhaj, dan tafsir. 

3) Audio kajian 

Berisi mengenai rekaman kajian yang meliputi 

kajian khusus dan kajian rutin organisasi ini.  

4) Info umum 

Berisi mengenai informasi-informasi yang berasal 

dari organisasi ini yang lebih bersifat kelembagaan 

seperti penerimaan santri baru.   

5) Info pengajian 

Berisi mengenai informasi-informasi jadwal dan 

tema dalam kajian yang akan diselenggarakan oleh 

organisasi ini.  

6) Tentang kami 

Berisi mengenai informasi atau pengenalan tentang 

organisasi salafy.  

7) Kontak kami 

Merupakan menu yang berfungsi untuk komunikasi 

antara pembaca dengan tim redaksi organisasi ini.  

c. Youtube  

Mengenai kanal youtube yang dikelola oleh Salafi, 

sebelumnya perlu diketahui bahwa representasi ide dari 

Salafi akan lebih sering kita temukan pada media telivisi 

maupun radio. Terdapat beberapa kanal televise dan 

radio yang menjadi representasi dari ide mereka. 

Terdapat pula beberapa dari kanal televise dan radio 

tersebut yang juga memiliki kanal youtube, salah 

satunya adalah kanal Yufid.Tv. Kanal ini memiliki 1,5 

juta orang yang berlangganan dan penonton secara 

keseluruhan berjumlah lebih dari 270 juta orang. 

Dalam deskripsi diberikan keterangan kanal, yaitu 

ceramah agama Islam, pengajian aqidah Ahlussunnah 

wal Jamaah, panduan tata cara ibadah sholat, ibadah 

puasa, ibadah zakat, ibadah umroh, ibadah haji sesuai 

sunnah, berdasarkan dalil Al-Qur'an dan As-Sunnah 

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam sesuai 

dengan pemahaman Salaf ash-Sholeh (para sahabat, 

tabi'in dan tabi'ut tabi'in radhiyallahu 'anhum).  

 

Predisposisi dalam Pembahasan pada Kajian Islam 

di Media Daring Sosial 

Beberapa klaim baru dan perubahan dalam agama 

merupakan suatu konsekuensi logis dari perkembangan 

globalisasi dan kebudayaan (Turner, 2014). 

Perkembangan globalisasi yang menyebabkan hadirnya 

beberapa media baru juga memberikan tempat pada 

golongan atau komunitas untuk memperkuat eksistensi 

mereka. Dalam hal ini termasuk pada organisasi-

organisasi Islam. Mulai dari organisasi nasional, 

transnasional, serta organisasi-organisasi yang sudah 

ada sebelum maupun setelah kemerdekaan. 

Tentu organisasi-organisasi Islam tersebut memiliki 

persamaan dan perbedaan ideologi antara satu dan lain. 

Serta bukan suatu kesalahan pula saat organisasi 

tersebut masuk dalam media sosial dan berperan untuk 

menyebarkan ideologi. Hal tersebut dikarenakan 

menyuarakan pendapat merupakan hak segala golongan, 

termasuk organisasi keagamaan. Maka, selama 

golongan tersebut tidak menyalahi nilai-nilai negara dan 

kemanusiaan, tentu hal tersebut masih dipersilahkan. 

Penyebaran atas nilai-nilai ideologis keagamaan 

pada tiap golongan dilakukan dengan beberapa 

pendekatan pada media sosial. Mulai dari akun-akun 
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yang bermunculan berisikan inisiasi dakwah dengan 

maupun tanpa penggunaan nama golongan hingga 

artikel-artikel ilmiah yang menyebar luas. Akun-akun 

tersebut pada umumnya menyebarkan nilai-nilai 

ideologi yang dilakukan bersamaan dengan penyebaran 

kajian-kajian Islam (Mustaqim). Mulai dari penulisan 

atas artikel-artikel ilmiah dan majalah ilmiah, 

penyebaran ceramah keagamaan, serta adanya 

pembahasan visual mengenai suatu isu yang dikaitkan 

dengan konsep keagamaan. 

Hal tersebut tentu berjalan beriringan dengan 

keadaan masyarakat muslim pada saat ini. Kemajuan 

dalam teknologi dan komunikasi menyebabkan 

masyarakat muslim cenderung menggunakan media 

sosial saat mencari suatu rujukan keagamaan. Hal ini 

merupakan tren baru yang mengalami pergeseran dan 

perubahan sebagai dampak dari perkembangan 

teknologi dan media. Fenomena ini menyebabkan 

terciptanya suatu simbiosis mutualisme. Simbiosis 

tersebut terjadi antara masyarakat muslim yang 

memerlukan pengetahuan kajian keagamaan dan 

organisasi-organisasi yang berkepentingan berdakwah 

dan menyebarkan ideologi mereka. 

Hal ini termasuk gambaran dari konsep supply dan 

demand. Permintaan mengenai edukasi keagamaan yang 

tinggi ditanggapi oleh organisasi-organisasi keagamaan. 

Dengan label dakwah mereka memberikan kajian islam 

dengan kemasan yang sedemikian rupa. Namun, tidak 

dapat dipungkiri pula kajian tersebut memiliki 

predisposisi yang mengarah pada kepentingan 

penyebaran ideologi golongan. 

Dengan adanya penyebaran kajian Islam oleh 

banyak organisasi yang memiliki ideologi dan 

pemahaman yang berbeda-beda mengenai isu-isu 

keislaman tentu menghasilkan fenomena baru. 

Fenomena yang terjadi adalah suatu perang perbedaan 

dalam menanggapi isu-isu keislaman. Perbedaan 

tersebut berwujud virtual-war antara satu golongan 

dengan golongan lain. Hal yang merupakan suatu 

keniscayaan dan tentu saja secara otomatis dapat 

menjadi konsumsi publik. Mengenai fenomena 

keberagaman ideologi dan perbedaan antara satu 

golongan dan golongan lain dalam memahami ajaran 

islam terdapat suatu hal yang menarik untuk dianalisis. 

Meninjau dari sisi historis, diketahui bahwa perbedaan 

antar golongan dalam memahami ajaran Islam telah ada 

sejak sebelum wafatnya Nabi Muhammad SAW. 

Sehingga, perbedaan dalam memahami ajaran Islam 

bukanlah suatu hal baru yang harus dipermasalahkan. 

Namun, dengan adanya perkembangan media daring 

sosial dan sumber ilmu dapat diakses oleh siapapun 

tanpa adanya filter intelektual, perbedaan tersebut dapat 

menjadi suatu hal yang mengancam persatuan. Baik 

persatuan dalam beragama maupun bernegara. 

Fenomena ini mengamini isu post-truth sindrom yang 

tentu saja juga akan memberikan dampak pada 

pemahaman nilai-nilai keagamaan. Hal tersebut terjadi 

saat suatu golongan menanggapi suatu isu dan 

memberikan kajian pada media sosial berupa hasil 

ijtihad atas isu tersebut pada media. Masyarakat tidak 

yang memiliki filter ilmiah didukung dengan post-truth 

sindrom seperti yang dibahas sebelumnya.  

Hal yang selanjutnya perlu menjadi perhatian adalah 

lingkup dalam penyebaran kajian pada media sosial, 

tidaklah sama dengan penyebaran kajian pada media 

komunal. Pada media komunal dengan rakyat yang 

homogen, tentu tidak menjadi suatu permasalahan saat 

terjadi predisposisi golongan. Akan tetapi, menjadi 

suatu hal yang berbeda saat predisposisi tersebut 

dikibarkan pada media daring sosial. Konsumen dari 

media daring sosial tentu heterogen dan memiliki 

dampak sosial yang berbeda. Termasuk pada nilai-nilai 

sosial yang tidak tersampaikan.  

Secara ideal, nilai-nilai sosial seharusnya justru 

menjadi kajian pusat yang menjadi perhatian pada 

media sosial. Hal ini dikarenakan dalam beragama tentu 

terdapat sosiologi didalamnya. Munculnya predisposisi 

sebagai wujud kompetisi antar golongan pada media 

sosial tentu mengundang dampak yang juga perlu 

menjadi perhatian. Penempatan agama sebagai ideology 

tertinggi tentu tidak menjadi permasalahan. Suatu hal 

yang menjadi permasalahan adalah pada saat tidak 

tercapainya suatu misi dasar atas fungsi dari agama 

sebagai panutan moralitas dan kemanusiaan. Seseorang 

yang belum cakap untuk menerima perbedaan, 

didukung dengan pemahaman keagamaan satu arah 

sebagai dampak dari predisposisi golongan berpotensi 

untuk kehilangan nilai-nilai sosial dalam menanggapi 

isu dengan mengatasnamakan agama. 

Penelitian ini mencoba untuk menarik kesimpulan 

dari satu isu dan melihat pengkajian tersebut pada media 

sosial. Adapun beberapa akun yang akan dijadikan 

rujukan adalah situs dari organisasi-organisasi Islam 

yang memiliki kajian dan membahas tentang isu 

tersebut. Isu yang akan ditinjau adalah mengenai cadar 

yang pada saat ini kembali diperdebatkan mengenai 

status dan kedudukan penggunaan perspektif Agama 

dan Negara.  

Pada saat ini isu cadar banyak diperbincangkan. Isu 

tersebut mulai ramai dibahas saat adanya rencana 

larangan atas penggunaan cadar pada lingkungan 

Aparatur Sipil Negara. Keterbatasan masyarakat dalam 

mencari informasi dengan sumber primer dan atas tren 

pencarian suatu isu keagamaan melalui sosial media, 

menjadikan organisasi-organisasi Islam memiliki peran 

moral untuk memberi kajian. Isu cadar merupakan salah 

satu isu yang bersinggungan antara toleransi, ruang 

privat dan ruang publik. Sehingga dibutuhkan suatu 

kajian komprehensif antara sosial dan agama.  

Kajian yang pertama kali ditinjau adalah kajian 

dalam media daring sosial Nahdlatul Ulama (NU). NU 

memberikan respon atas isu penggunaan cadar, baik 

didalam website dan kanal youtube. Dalam kanal 

youtube NuOnline, isu mengenai cadar dibahas oleh 

Gus Miftah yang merupakan salah satu tokoh NU. 

Video berdurasi kurang lebih 2 menit ini 

memperlihatkan tayangan berupa suatu majlis pengajian 

dengan Gus Miftah sebagai sumber. Pada video tersebut 
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terlihat salah satu dari anggota majlis mengajukan 

pertanyaan mengenai isu cadar dan celana cingkrang 

yang dikaitkan dengan radikalisme dan meminta 

tanggapan Gus Miftah atas isu tersebut. 

Dengan tegas Gus Miftah memberikan pernyataan 

bahwa dia tidak menyetujui apabila isu radikalisme 

dikaitkan dengan cadar dan celana cingkrang. Namun, 

didalam video tersebut Gus Miftah juga menjelaskan 

bahwa dia juga tidak menyetujui apabila dikatakan 

bahwa cadar dan celana cingkrang merupakan pakaian 

yang paling dianggap Sunnah. Dalam video lain, beliau 

juga memberikan penjelasan bahwa cadar merupakan 

bagian dari budaya. Selanjutnya menangapi isu 

radikalisme, Gus Miftah mengatakan bahwa perang atas 

radikalisme bukan dilakukan dengan perang atas busana, 

melainkan dengan pemahaman dan pemikiran. 

Website resmi dari NU juga menyediakan artikel-

artikel ilmiah yang membahas mengenai isu-isu cadar. 

Dalam salah satu artikel yang ditulis oleh M. Kholid 

Syerazi dengan judul “Cadar, Jenggot dan Celana 

Cingkrang, Adakah Hubungannya dengan 

Ekstrimisme?”. Isi dari artikel tersebut seirama dengan 

pernyataan dari Gus Miftah, pada bagian pembukaan 

artikel dijelaskan bahwa tiga hal tersebut tidak memiliki 

hubungan dengan ekstrimisme atau yang disebut juga 

dengan radikalisme. Walaupun pada paragraf 

selanjutnya dijelaskan apabila dikaitkan dengan kajian 

historis, tiga hal tersebut memiliki hubungan dengan 

radikalisme akan tetapi tidak identik. Paragraf tersebut 

menjelaskan tentang Dzul Khuwaisirah At-Tamimi 

yang dijelaskan didalam hadist merupakan orang yang 

berlebih-lebihan dalam agama dengan beberapa ciri-ciri. 

Dua hal dari ciri-ciri tersebut adalah lebat jenggotnya 

dan congklang celananya. 

Selanjutnya artikel ini mejelaskan mengenai hujah-

hujah atas tiga hal tersebut diikuti ‘illat dari hujah 

tersebut. Selanjutnya artikel ini juga menjelaskan 

tentang organisasi puritan yang mengatasnamakan 

pengikut ulama Salaf yang dinilai intoleran dalam 

beragama. Golongan tersebut dinilai intoleran dalam hal 

furu’ dan mudah membid’ahkan dan melontarkan takfiri 

atau mengkafirkan. Akan tetapi, ditekankan bahwa 

mereka bukanlah bagian dari radikal, walaupun takfiri 

berpotensi dalam hal tersebut.  

Pembahasan dilanjutkan dengan beberapa kelompok 

dengan ideologi Salafi, namun dengan konsentrasi yang 

berbeda dilanjutkan pula dengan ideology Hidzbuttahrir. 

Diakhiri dengan kesimpulan seluruh kelompok puritan 

tersebut bukan merupakan kelompok radikal, walaupun 

memiliki ciri khas tiga hal tersebut. Sehingga dibagian 

kesimpulan dijelaskan bahwa terapi atas penanganan 

cadar tidak dapat digeneralkan. Walaupun terdapat 

persamaan, tetapi tidak identik dan tetap diperlukan 

pemilahan. 

Selanjutnya adalah respon dari Muhammadiyah atas 

isu cadar dan celana congklang. Respon 

Muhammadiyah ditulis oleh laman detik.com. 

Dijelaskan bahwa Muhammadiyah menyatakan bahwa 

isu akan dilarangnya penggunaan cadar pada kalangan 

Aparatur Sipil Negara tidak menyalahi agama dan 

negara. Ditinjau dari fatwa Majlis Tarjih pada tahun 

2009 yang juga mudah ditemukan di media daring sosial 

menyatakan bahwa cadar tidak wajib digunakan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dikutip dari pemberitaan 

detik.com Muhammadiyah menyatakan bahwa 

pelarangan cadar tidak menyalahi agama dan juga hak 

asasi manusia. Sehingga Muhammadiyah mengutip 

konsep maslahat atas pelarangan tersebut. 

Adapun pada kanal youtube yaitu TvMu, belum 

terdapat berita terbaru mengenai respon dari 

Muhammadiyah mengenai isu cadar. Namun, terdapat 

salah satu isu senada, yaitu isu mengenai pelarangan 

cadar dalam instansi pendidikan. Haedar Nashir selaku 

ketua umum Muhammadiyah menyatakan bahwa beliau 

menghimbau seluruh muslimah untuk mengenakan 

busana yang washitiyah yaitu tengah dan memenuhi 

untuk menutup aurat serta tidak menimbulkan 

kontroversi. Serta apabila terdapat upaya penertiban 

diharapkan dapat melakukan pendekatan yang 

mengedukasi dan tidak menimbulkan kontraversi. Serta 

diakhir video beliau menjelaskan bahwa untuk kalangan 

Muhammadiyah, akan mengarah pada tarjih dan tidak 

berlebih-lebihan atau ghuluw dalam beragama. 

Selanjutnya, respon yang akan ditinjau adalah 

tanggapan Salafi atas isu cadar. Isu mengenai cadar 

dalam situs maupun kanal Salafi berorientasi pada 

kedudukan dan hukum dari penggunaan cadar. Hingga 

saat ini, belum terdapat video berupa respon atas 

rencana larangan bercadar. Namun, terkait cadar Salafi 

memiliki video yang menayangkan kedudukan dan 

hukum atas penggunaan cadar. Beberapa video pada 

Yufid.Tv yang merupakan representasi dari ide Salafi 

menjelaskan bahwa hukum dari dasar cadar adalah 

pakaian yang biasa digunakan wanita ketika tidak ihram 

dan tidak haji. Hal tersebut dijelaskan oleh salah satu 

ustadz yang mengutip perintah Rasulullah untuk 

membuka cadar dan sarung tangan saat ihram. Hal ini 

dipahami bahwa kebiasaan wanita muslimah di luar 

waktu ihram dan haji adalah menggunakan cadar dan 

sarung tangan. Penjelasan tersebut dikemukakan oleh 

Ustaz Muhammad Abduh Tausikal dalam tayangan 

video kanal yuotube. Pada akhir video beliau 

menjelaskan kesimpulan yang diambil adalah cadar 

merupakan bagian dari ajaran Islam. Namun, beliau 

menjelaskan bahwa cadar tidaklah wajib. Akan tetapi, 

apabila dikhawatirkan akan terjadi fitnah maka hukum 

dari cadar adalah wajib. 

Dalam tayangan video lain dengan narasumber 

Ustaz Ahmad Zainuddin, Lc; dijelaskan pula bahwa 

perintah bercadar terdapat pada ayat Al-Qur’an dan 

sahabiyat pada masa dahulu mengenakan cadar karena 

perintah dari agama. Dalam video ini dijelaskan pula 

bahwa cadar merupakan busana muslimah. Diterangkan 

pula menutup wajah merupakan syariat dari Agama 

Islam. Penjelasan dilakukan dengan pendekatan historis 

berupa cerita-cerita yang menjelaskan bahwa cadar erat 

kaitannya dengan syariat Islam dan bukan merupakan 

bagian dari budaya Arab. 
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Tiga jabaran diatas merupakan penjelasan yang 

datang dari tiga golongan yang berbeda. Tentu tiga 

golongan yang berbeda tersebut memiliki ideologi 

masing-masing pula. Namun, saat mencoba melakukan 

kajian komprehensif atas tiga golongan tersebut 

diketahui bahwa terdapat predisposisi saat 

menyampaikan hukum atau suatu isu keagamaan. 

Sebagai contoh yang telah dijelaskan di atas, mengenai 

isu cadar. Maka, dapat diambil beberapa rumusan dari 

penjabaran tersebut. 

Pertama penanggapan isu cadar oleh NU, salah satu 

ustadz yang menjawab pertanyaan mengenai cadar 

menyatakan sangat tidak setuju apabila cadar dianggap 

sebagai pakaian yang paling mengikuti Sunnah. Dalam 

beberapa kajian beliau juga menyatakan bahwa cadar 

adalah bagian dari budaya. Dari contoh penuturan 

singkat diatas, diketahui bahwa terdapat predisposisi. 

NU yang merupakan organisasi yang membumikan 

Islam Nusantara, dalam hal ini menegaskan bahwa 

menggunakan cadar bukan suatu masalah. Akan tetapi, 

penjabaran selanjutnya dijelaskan bahwa cadar adalah 

bagian dari budaya. Sehingga predisposisi NU terlihat. 

Dengan mengatasnamakan organisasi yang bertajuk 

kebangsaan, NU memiliki predisposisi kebangsaan dan 

memisahkan betul antara budaya Nusantara dan budaya 

Arab. Sehingga, selain menekankan bahwa cadar 

bukanlah simbol radikal dilajutkan bahwa cadar juga 

bukan termasuk pakaian yang paling Sunnah dan 

merupakan bagian dari budaya Arab. Dengan 

kesimpulan tersebut diketahui bahwa NU bermaksud 

mengatakan bahwa cadar bukan bagian dari syariat. 

Kedua, Muhammadiyah. Kajian dari 

Muhammadiyah dikenal sebagai kajian yang progresif 

dan mengutamakan literasi. Muhammadiyah cendrung 

tidak menerima sinkretik, namun tidak pula menerima 

ajaran mentah-mentah secara puritan. Saat muncul isu 

mengenai rencana untuk larangan bercadar pada 

Aparatur Sipil Negara, Muhammadiyah memberikan 

suara bahwa larangan tersebut tidak bertentangan 

dengan Islam. Dengan pernyataan tersebut diketahui 

bahwa Muhammadiyah memandang cadar bukan bagian 

dari syariat agama. Muhammadiyah cendrung 

mengedepankan kemaslahatan dan illat pada tiap 

permasalahan. Bahkan secara lantang menyuarakan 

bahwa larangan atas cadar tidak menyalahi ketentuan 

agama maupun hak asasi manusia sebagi masyarakat 

yang berenegara. 

Dengan beberapa kesimpulan tersebut, diketahui 

bahwa Muhammadiyah sama sekali tidak menyinggung 

cadar sebagai budaya arab atau syariat Islam. 

Muhammadiyah menitikberatkan pada illat atas suatu 

isu dan hukum yang ada. Tentu latar belakang 

Muhammadiyah menjelaskan mengapa predisposisi ini 

terbaca pada saat Muhammadiyah menaggapi suatu isu. 

Predisposisi tersebut terlihat pada saat Ketua Umum 

Muhammadiyah menanggapi isu atas satu instansi yang 

melarang penggunaan cadar. Ketum Muhammadiyah 

menjelaskan dua hal yang jelas menggambarkan 

ideologi dari Muhammadiyah. 

Adapun kajian ketiga merupakan kajian dari 

golongan Salafi. Dikutip dari dua video yang terdapat 

pada salah satu kanal youtube mereka, diketahui bahwa 

ulama Salafi kuat mengatakan bahwa cadar bukanlah 

budaya Arab, melainkan bagian dari syariat Islam. 

Penjelasan tersebut didukung dengan kajian historis 

yang menggambarkan bahwa sahabiyat mengenakan 

cadar bukanlah karena budaya, tetapi wujud ketaatan 

dalam beragama. Tentu bukan hal yang sulit saat 

membaca predisposisi pada golongan Salafi. Satu 

golongan yang menganggap segala perbuatan furu’ 

harus dikembalikan pada sahabat-sahabat terdahulu ini 

memberikan pengkajian dengan mengembalikan segala 

isu dan hukum sesuai dengan keadaan salafusshalih. 

Sehingga, isu apapun yang diberikan dikembalikan pada 

kajian historis yang mereka yakini merupakan kajian 

yang tidak dapat diganggu gugat. 

Adanya predisposisi atas tiga golongan tersebut 

menjadikan satu isu bertabrakan dan perbedaan menjadi 

hal yang tidak dihindarkan. Pada dasarnya, perbedaan 

bukan sautu permasalahan selama perbedaan tersebut 

disikapi secara bijak. Namun, permasalahan yang ada 

adalah terlalu luasnya pembahasan mengenai ideologi 

dan melupakan pembahasan mengenai kondisi sosial 

beragama, menjadikan perbedaan tersebut sebagai suatu 

permasalahan. Hal ini dikarenakan idealnya dalam 

menyampaikan, adanya predisposisi terhadap ideologi 

dan melupakan pembahasan mengenai kajian-kajian 

sosial dan tanggapan atas perbedaan tersebut. Dominasi 

predisposisi menyebabkan adanya kekosongan ruang 

mengenai pembahasan pada hubungan horizontal, yaitu 

antar makhluk. Pembahasan dinilai terlalu terfokus pada 

hubungan vertikal, yaitu antar Khaliq dan makhluk. 

 

Ortodoksi Ideologis dalam Kajian Islam di Media 

Daring Sosial 

Fanatisme suatu golongan adalah suatu keniscayaan. 

Dalam suatu golongan terdapat ajaran dan respon atas 

anggota golongan tersebut tentu mengikuti ajaran yang 

dipercayai suatu golongan. Tentu mengikuti ajaran yang 

diyakini suatu golongan bukan suatu kesalahan. 

Merupakan bagian dari hak asasi manusia untuk 

memilih kepercayaan tanpa keterpaksaan. Hak tersebut 

tentu tidak terbatas ruang dan waktu dan berlaku baik 

dalam ruang komunal, maupun ruang maya. 

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan kajian 

singkat mengenai teknik suatu organisasi atau golongan 

dalam membahas isu yang berkenaan dengan Islam 

pada media daring sosial. Dari pembahasan singkat 

tersebut diketahui bahwa terdapat predisposisi dalam 

membahas suatu isu. Hal yang cenderung dikedepankan 

dalam membahas isu adalah perspektif masing-masing 

golongan dalam menginterpretasikan suatu hukum 

dalam agama. Predisposisi tersebut berpangkal pada 

ortodoksi ideology atas golongan. 

Ortodoksi dalam suatu golongan tentu bukan hal 

yang juga dapat dihindarkan. Ortodoksi tersebut juga 

tidak lantas dapat disalahkan. Namun, hal yang perlu 

diperhatikan adalah kajian keislalman tidak hanya 
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berkaitan dengan permasalahan vertikal antara Khaliq 

dan makhluk. Namun, juga menyangkut kajian yang 

tidak kalah penting berupa kajian horizontal, yaitu 

antara makhluk dan makhluk. Kajian yang diperlukan 

untuk menyikapi perbedaan dan keberagaman. 

Perbedaan tentu menjadi suatu keniscayaan, maka 

etika dalam menanggapi suatu perbedaan tersebut juga 

menjadi keniscayaan. Kajian horizontal yang seringkali 

dilupakan tentu menjadi suatu akar yang akan terus 

menguat dan berpotensi menjadikan perbedaan sebagai 

permasalahan. Menjadi suatu hal yang menarik untuk 

dibahas, saat menemukan fakta bahwa kajian yang saat 

ini ditemukan pada media yang bertajuk sosial justru 

melupakan nilai-nilai sosial. Padahal, kajian sosial yang 

berlanjut pada kedewasaan dalam menerima perbedaan 

tidak terbatas pada kajian manapun, termasuk didalam 

kajian agama.  

Islam memiliki pusat kajian dari moralitas yang 

tertanam baik dalam ajaran Al-Qur’an maupun Sunnah. 

Islam juga memiliki ajaran antar sosial yang diketahui 

baik dari sumber hukum maupun teladan Nabi dan para 

sahabat. Predisposisi ortodoksi dalam ideology 

mengarah pada pembatasan atas kajian Islam. Kajian 

Islam yang kaya dan memiliki beragam disipilin ilmu 

yang menjadi petunjuk dalam kehidupan seringkali 

dikerucutkan pada ortodoksi ideologi. 

Padahal, hal yang perlu diketahui adalah di dalam 

Islam selain terdapat ortodoksi, juga terdapat ortopraksi 

dalam ajaran. Di balik ajaran Islam baik hukum dan 

penerapan, terdapat suatu nilai yang juga tidak kalah 

penting dari praktek tersebut (Staret, 1995). Nilai-nilai 

tersebut harus selalu dijaga dan tidak ditinggalan. 

Kegagalan dalam mengambil ortopraksi dalam suatu 

ajaran dan predisposisi terhadap ortodoksi golongan 

tentu mengantarkan pada kegagalan persatuan. 

Ortodoksi ideologi pada dasarnya bukan suatu 

permasalahan. Bahkan merupakan suatu hak bagi setiap 

individu dan golongan. Akan tetapi, perlu dilakukan 

intergrasi dan interkoneksi atas penyebaran kajian 

tersebut. Seperti diperlukan upaya menyebarkan nilai-

nilai sosial setelah membahas perbedaan. Hal ini perlu 

dilakukan agar pengikut ataupun konsumen dari kajian 

menjadi bijak dalam menyikapi tiap perbedaan. 

Peran tersebut menjadi penting untuk diterapkan, 

terlebih pada media daring sosial. Penyebaran atas 

kajian-kajian keislaman pada media daring sosial 

menjadikan tersebarnya kajian tersebut pada seluruh 

tingkat individu maupun golongan. Baik individu yang 

telah memiliki edukasi yang cukup atas suatu isu dalam 

kajian tersebut maupun individu yang baru mendalami 

atau mempelajari isu. Sehingga, secara tidak langsung 

golongan atau organisasi yang menyebarkan kajian 

dalam media daring sosial juga memiliki tanggung 

jawab moral dalam hal menyebarkan nilai-nilai sosial 

yang menghindari perpecahan dalam menanggapi 

perbedaan. 

Apabila nilai-nilai sosial disebarkan mengikuti nilai-

nilai keagamaan, perbedaan menjadi suatu hal yang 

dapat diterima. Dalam interpretasi tentu terdapat 

beragam pendapat dan pandangan, nilai-nilai sosial 

berperan sebagai wadah khusus yang dapat 

menetralisirkan perbedaan tersebut pada ruang publik. 

Sehingga, dalam penyebaran nilai-nilai vertikal perlu 

dilengkapi dengan penyebaran nilai-nilai horizontal 

dalam beragama. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Perkembangan media daring sosial dan tren baru dalam 

mencari rujukan keagamaan nyatanya telah membuka 

jendela-jendela baru yang seakan memberi jalan pada 

berkembangnya penyebaran ideologi-ideologi Islam 

yang dikembangkan oleh berbagai organisasi Islam. 

Keadaan tersebut tergambar pada keadaan hari ini yang 

telah banyak diwarnai dengan kontestasi dalam dunia 

maya, khususnya media daring sosial. Kajian Islam 

masa ini dibungkus secara lebih menarik dengan balutan 

ideologi masing-masing organisasi dan disebarluaskan 

melalui berbagai akses media daring sosial sehingga 

dengan bebas dapat dikonsumsi masyarakat secara luas. 

Media ini kemudian menciptakan suatu dimensi 

interaksi baru, yakni komunikasi dunia maya, yang 

menyebabkan terjadinya persentuhan ide, gagasan, dan 

komunikasi non fisik. Beberapa organisasi yang kami 

fokuskan pada kajian ini adalah NU, Muhammadiyah, 

dan Salafy. Masing-masing organisasi tersebut memiliki 

basis media daring sosial, yang telah penulis telisik 

melalui akun pada Website, Youtube, Instagram dan 

Facebook yang dikelola oleh ketiga organisasi ini, 

dimana akun-akun media daring sosial tersebut 

dimanfaatkan untuk menyebarkan kajian-kajian Islam, 

tentunya dengan balutan ideologi organisasi-organisasi 

ini.  

Setelah dilakukan penelitian, terdapat predisposisi 

pada setiap golongan dalam menyebarkan kajian-kajian 

Islam. Predisposisi tersebut terlihat dari teknis 

penyebaran kajian keislaman yang cendrung bersifat 

vertikal dan mengabaikan pembahasan dengan 

pendekatan horizontal. Padahal, Islam tidak hanya berisi 

ajaran antara Khaliq dan makhluk, tetapi termasuk pula 

ajaran horizontal yaitu antar makhluk. Perkembangan 

kajian Islam pada media daring sosial tentu memerlukan 

dua elemen ajaran tersebut. Predisposisi tersebut juga 

lahir dari ortodoksi ideologi dalam golongan. Ortodoksi 

tersebut tergambar pada corak-corak yang dibawa oleh 

tiap organisasi. Seperti tiga organisasi yang telah 

diketahui kecenderungan ideologis didalamnya. Tentu 

ortodoksi dalam ideologi bukan suatu kesalahan. 

Namun, dibutuhkan pendalaman dua sisi pada 

pembahasan kajian keislaman, terutama kajian yang 

disebarkan dalam media daring sosial. 
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Abstrak. Pendidikan abad 21 menjadi tantangan bagi setiap anak untuk dilatih berpikir kritis sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Kemampuan berpikir kritis yaitu suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk menganalisis ide ke arah yang lebih spesifik 

dalam mencari suatu hal yang baru. Kemampuan berpikir kritis tidak hanya dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

saja, melainkan untuk menghadapi tantangan abad 21 harus cakap pada lingkungan sekitar. Penelitian ini dilaksanakan di rumah baca 

untuk menganalisa kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis anak di Rumah 

Baca Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian tes dan wawancara. Hasil 

tes dianalisis secara kuantitatif dan dideskripsikan ketercapaian indikator berpikir kritis pada setiap soal sesuai dengan kisi-kisi yang 

dibuat. Penelitian ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis anak yang tergabung di Rumah Baca Gubuk Pustaka Ndalung yang 

terdiri dari tiga kategori yaitu kemampuan berpikir kritis rendah, sedang, dan tinggi. 

 

Kata Kunci: Berpikir kritis; Rumah Baca Gubuk Pustaka Ndalung 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan abad 21 semakin hari terus membuat 

tantangan baru bagi kaum akademisi. Menghadapi 

perkembangan abad 21 banyak yang harus disiapkan. 

Pendidikan salah satunya, didalamnya terdapat 

kompetensi 4K. Kompetensi tersebut yaitu kemampuan 

berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir komunikatif dan 

berpikir kolaboratif. Tan (2003) dan Greinstein (2012) 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan yang perlu 

ditingkatkan dalam menghadapi tantangan abad 21.  

Kemampuan berpikir kritis adalah berpikir disertai 

alasan yang reflektif dengan menekankan pada 

pengembalian keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir kritis 

menurut Facione (2013) yaitu sebuah gagasan pikiran 

yang bertujuan untuk membuktikan sebuah tujuan untuk 

mengambil suatu tindakan dengan memprediksi sebuah 

masalah serta bagaimana cara memecahkan masalah 

secara kolaboratif dan kompetitif.  

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang 

melibatkan kerja otak dalam menganalisa permasalahan, 

cara penyelesian masalah secara bersama dengan tujuan 

mendapatkan sebuah keputusan yang bisa dilakukan. 

Berpikir kritis menjadi istilah populer di dunia 

pendidikan. Alasan utamanya adalah pendidik menjadi 

lebih tertarik mengajarkan keterampilan berpikir dengan 

berbagai corak dan isi (Fisher, 2009). 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

Facione (2013) yaitu interpretasi, analisis, eksplanasi, 

dan regulasi diri. Interpretasi adalah kemampuan untuk 

memahami maksud dan mampu mengekspresikan dari 

sebuah fenomena atau situasi. Analisis adalah 

kemampun untuk mengidentifikasi dari beberapa 

pernyataan serta memahami seluruh konsep. Eksplanasi 

adalah kemampuan untuk menyampaikan secara runtut 

sesuai sistematika. Regulasi diri adalah kemampuan 

untuk mengambil Sesutu yang berharga untuk dijadikan 

acuan perencanaan dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Rubrik penilaian kemampun berpikir kritis 

pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian terdahulu.  

Kemampuan berpikir kritis perlu dikuasai oleh 

setiap orang. Rumah Baca Gubuk Pustaka Ndalung 

(GPN) merupakan salah satu rumah baca yang 

menerapkan kebisaan literasi membaca sehingga anak 

dituntut untuk berpikir kritis. Pembelajaran di rumah 

baca GPN tidak hanya calistung saja, melainkan anak 

GPN lebih pada pembelajaran outdoor yang membuat 

anak bebas mengutarakan kemampuan berpikir. 

Penelitian kali ini tidak terfokus pada kurikulum yang 

mengikat karena di rumah baca GPN tidak diterapkan 

kurikulum yang diberlakukan. 

Uniknya setelah beberapa kali observasi di rumah 

baca GPN yang anggotanya balita hingga dewasa, rasa 

ingin tahu terhadap hal baru dari setiap individu sangat 

tinggi dan suka dengan tantangan. Penelitian ini ingin 

mengetahui kemampuan berpikir kritis anak di rumah 

baca GPN yang notabennya memiliki latar belakang 

pendidikan yang berbeda. Permasalahan diatas yang 

melatar belakangi peneliti untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis anak di rumah baca GPN 

Jember Jawa Timur. Penelitian ini memiliki 3 subyek 

penelitian. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

bertujun untuk melihat apa yang terjadi dalam sebuah 

wilayah yang diteliti, lalu data yang dihasilkan dan 

dikelompokkan kemudian dibuatlah kesimpulan 

(Arikunto, 2014). Penelitian ini dimulai dengan 

penyusunan instrumen yang dibutuhkan lalu 

menentukan 3 subjek penelitian menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria kemampuan 

berpikir kritis tinggi (SP01), kemampuan berpikir kritis 

sedang (SP02) dan kemampuan berpikir kritis rendah 

(SP03). Kemudian dilanjutkan dengan pengerjaan tes 

dan mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis.  

Instrumen penelitian dalam hal ini adalah 

wawancara terbuka dan tes yang berisi 5 soal yang tiap 

soal memenuhi indikator berpikir kritis menurut Facione 

(2013). Hasil tes kemudian dianalisis sesuai pedoman 

kemampuan berpikir kritis.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tes kemampuan berpikir kritis diberikan pada tanggal 

29 September 2019 di rumah baca GPN yang terletak di 

Ajung Kabupaten Jember. Setelah subjek penelitian 

SP01, SP02, dan SP03 mengerjakan dilanjutkan dengan 

wawancara pada anak.  

Subjek penelitian SP01 dengan kemampuan berpikir 

kritis tinggi dapat mengerjakan soal dengan sebagian 

besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 

Sebagian besar uraian jawaban subjek penelitian SP01 

benar, jelas namun kurang spesifik. Alur berpikir subjek 

penelitian SP01 baik, konsepnya berkaitan. Tata Bahasa 

yang digunakan baik dan benar, ada kesalahan kecil. 

Semua aspek yang diminta disoal tampak namun belum 

seimbang. Setelah mengerjakan tes dilanjutkan dengan 

wawancara, subjek penelitian SP01 dapat memahami 

secara keseluruhan maksud dari soal namun mengalami 

kesulitan saat harus menuangkan dan mengevaluasi 

menurut dirinya.  

Subjek penelitian SP02 mengerjakan dengan 

sebagian konsep benar dan jelas. Uraian jawabannya 

benar namun dalam penyampaian argumen kurang jelas. 

Alur berpikir cukup baik, ada beberapa konsep yang 

saling berkaitan. Tata bahasanya baik namun terdapat 

kesalahan pada ejaan. Setelah tes dilakukan dilanjutkan 

dengan wawancara pada subjek penelitin SP02 dapat 

memahami maksud yang diminta pada tes namun 

mengalami kebingungan saat harus dikaitkan dengan 

kehidupan sehri-hari.  

Subjek penelitian SP03 mengerjakan dengan konsep 

kurang fokus pada permintaan soal, uraian jawaban 

tidak mendukung. Tata bahasanya baik namun tidak 

lengkap. Sebagian kecil aspek tampak benar.  Ketika 

diwawancarai maka subjek penelitian SP03 mengakui 

bahwa mengalami kesulitan saat harus menerjemahkan 

soal cerita yang ada pada soal.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis kemampuan 

berpikir kritis anak di Rumah Baca Gubuk Pustaka 

Ndalung dapat disimpulkan bahwa anak dengan 

kemampuan berpikir kritis tinggi  yaitu SP01, 

selanjutnya untuk anak SP02 memiliki kemampuan 

berpikir kritis sedang, dan anak SP03 memiliki 

kemampun berpikir kritis rendah.  
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Abstrak. Teknologi keuangan Mobile Payment dipandang sebagai cara baru dalam bertransaksi keuangan dengan mengintegrasikan 

keuangan dengan teknologi terbaru, menggantikan cara konvensional yang hanya mengandalkan pertemuan secara fisik. Layanan ini 

mengacu pada penggunaan perangkat seluler untuk mentransfer dana dari satu pihak (pembayar) ke penerima lainnya secara 

elektronik, dengan cara langsung atau melalui perantara. Karena sifatnya yang terintegrasi dengan teknologi sehingga menimbulkan 

manfaat sekaligus resiko. Dalam sebuah survey yang dilakukan penulis, ditemukan fakta bahwa salah satu hal terbesar yang 

menghambat masyarakat mengadopsi layanan ini selain dari faktor teknologi seperti sulit beradaptasi, belum paham secara teknis, 

tidak tertarik dan lebih suka bertransaksi tunai, isu agama termasuk dalam faktor yang paling banyak diungkapkan responden. 

Penelitian ini akan melakukan studi literatur dengan mekanisme layanan mobile payment yang beredar di Indonesia, dan integrasinya 

dengan perspektif Islam. Sehingga tujuan dari penelitian ini akan mengkaji bagaimana perspektif Islam yang komprehensif mampu 

menjawab kebingungan masyarakat terhadap hukum menggunakan layanan ini. Hasil yang diperoleh disarankan menimbang/ 

mengkaji terlebih dahulu sebelum menetapkan hukum penggunaan layanan ini berdasarkan kajian yang menyeluruh dan membahas 

konsep proses bisnis yang terjadi di dalamnya dan bahwa islam itu komprehensif menyeluruh dan luas, sehingga disarankan lebih 

bijak menentukan pada titik mana mekanisme proses bisnis pada mobile payment masih berada pada ambang batas aman baik dari 

sisi teknologi maupun dari sisi syariatnya. 

 

Kata Kunci: Mobile Payment; Manfaat; Resiko; Perspektif Islam 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masuknya revolusi industri 4.0 dan semakin jelasnya 

regulasi yang mengatur uang elektronik di Indonesia 

(Indonesia, 2018) menyebabkan pemain startup Fintech 

menjamur, para pelaku usaha berlomba-lomba 

melakukan inovasi pada produk mereka, dan 

masyarakat yang secara tidak langsung ‘dipaksa’ beralih 

menggunakan teknologi dalam aktivitas keuangan 

mereka. Layanan ini mengacu pada penggunaan 

perangkat seluler untuk mentransfer dana dari satu 

pihak (pembayar) ke penerima lainnya secara elektronik, 

dengan cara langsung atau melalui perantara (Mallat & 

Tuunainen, 2008).   

Beberapa perusahaan startup yang berinovasi dalam 

mobile payment, sebut saja Go-Pay dari Go-Jek, OVO 

dari Lippo Group, Link Aja! dari BUMN, dan pemain 

FinTech payment lainnya. Layanan ini menawarkan 

beberapa manfaat di antaranya bagi pedagang 

meningkatkan pertumbuhan usaha, bagi konsumen 

menawarkan kemanan dan kenyamanan dibandingkan 

dengan pembayaran online melalui PC (Herzberg, 2003) 

dan tidak perlu membawa atau menyimpan uang fisik 

baik kertas dan koin, dan efisiensi waktu karena 

menghidari antrian di kasir. Menawarkan penghematan 

biaya yang sangat besar bagi pemerintah karena 

penggunaan uang elektronik jauh lebih murah daripada 

mencetak mata uang kertas (Agarwal, 2007).   

Adapun permasalahan pada aplikasi mobile payment 

yang diindikasi menyimpang dari aturan agama di 

antaranya adalah adanya praktek korting/ diskon/ 

potongan harga didalamnya. Hal ini menjadi resiko atau 

konsekuensi dari penggunaan mobile payment 

mengingat layanan ini beredar atas izin dan pengawasan 

BI (Indonesia, 2018) sehingga ada aturan Dana floating 

yang dialirkan 30% ke BUKU  

4 (Bank Umum Kelompok Usaha), dan 70% 

ditempatkan ke SBN (Surat Berharga Negara). 

Menariknya lagi, Isu agama mendapatkan respon paling 

banyak dari nonpenguna, sebesar 25,5% setelah alasan 

tidak tertarik 27,3% dalam menggunakan Fintech ini, 

survey tersebut dilakukan penulis diawal penelitian.  

Muncul pertanyaan bagaimana Islam memandang 

praktek korting/ diskon/ potongan harga pada layanan 

mobile payment apakah sepenuhnya riba ataukah 

sebenarnya bukan riba, dan adakah beberapa layanan 

yang mekanismenya bisa ‘akali’ agar tidak melanggar 

norma agama sehingga masyarakat tetap tenang dan 

percaya diri menghadapi era disrupsi keuangan modern. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Salah satu tahapan yang penting dalam penelitian adalah 

melakukan studi pustaka. Studi pustaka merupakan 

proses mencari, mendapatkan, membaca, dan 

mengevaluasi berbagai literatur terkait dengan suatu 
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bidang atau topik penelitian tertentu (U. Silalahi, 2009). 

Tahapan ini merupakan langkah awal penelitian untuk 

melakukan pengumpulan informasi yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan (Fadlan et al., 

2019). Studi ini melakukan tinjauan komprehensif 

mekanisme bisnis mobile payment yang beredar di 

Indonesia menggunakan deskripsi ringkas untuk 

membantu para sarjana dan praktisi mendapatkan 

pemahaman tentang mekanisme proses bisnis layanan 

tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Akad dalam Uang Elektronik  

Akad yang dimaksud dalam penelitian ini adalah antara 

penyedia dan pengguna. Terdapat perbedaan pendapat 

tentang akad yang dijalin dalam uang elektronik mobile 

payment di sini, penulis hanya akan menyebutkan dua 

pendapat.   

1. Akad Qard/ Pinjaman/ Hutang.   

Pembayaran bergerak cenderung meniru model bisnis 

bank, model bisnisnya hanya mendukung institusi 

keuangan (Sylvia & Hafizah, 2018). Dana yang ditopup 

oleh pengguna kemudian menjadi pinjaman peyedia 

layanan dan disimpan dalam BI sehingga diolah oleh BI 

dana inilah yang disebut dana floating (Indonesia, 2018). 

Bank sebagai pihak yang berhutang kepada penyedia 

dan pengguna memanfaatkan dana tersebut untuk 

kegiatan bank yang begitu banyak. Dari kegiatan 

tersebut bank mendapatkan keuntungan, yang dengan 

keuntungan tersebut dibagi ke penyedia layanan m-

payment sehingga penyedia layanan mpayment pula 

memberikan banyak promo/potongan harga kepada 

penggunanya sebagai strategi mencari loyalitas 

penggunanya. Akad inilah yang akan menghadirkan 

keuntungan bagi konsumen yang dalam Islam disebut 

dengan hadiah. 

Sebagian ulama membolehkan menerima hadiah dari 

orang yang menerima pinjaman, pendapat ini 

merupakan mazhab Syafi’i. Dalil pendapat ini, hadis-

hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menerima 

hadiah. Diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah 

radhiyallahu ‘anha, ia berkata,“Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam selalu menerima hadiah dan beliau juga 

selalu membalas orang yang memberikan hadiah” (HR. 

Bukhari).  

Sebagian lagi menyatakan tidak boleh pemberi 

pinjaman uang menerima hadiah dari peminjam, 

pendapat ini merupakan mazhab Maliki dan Hanbali, 

karena merupakan celah untuk menghalalkan riba.Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Apabila 

seseorang di antaramu memberikan pinjaman, lalu yang 

menerima pinjaman memberikan hadiah kepadamu atau 

memintamu untuk menaiki kendaraannya, maka 

jangnlah engkau menaikinya dan jangan terima 

hadiahnya. Kecuali (pemberian hadiah tersebut) telah 

berlangsung antaramu dengannya sebelum engkau 

berikan dia pinjaman”. (HR. Ibnu Majah. Derajat hadis 

ini dinyatakan hasan pleh Imam Suyuthi).  

Maka pemilik rekening tabungan di bank 

konvensional yang hakikatnya adalah pemberi pinjaman 

kepada bank tidak boleh menerima hadiah dari pihak 

bank. Dan hadiah tersebut termasuk riba, karena utang 

akan dikembalikan bank ditambah dengan hadiah, 

sedangkan hutang yang bertambah adalah riba.  

2. Akad Sharf /tukar-menukar uang.   

Adapula yang mengatakan akad yang dijalin a/zalah 

akad tukar-menukar mata uang/ sharf yaitu pengguna 

membayar dengan rupiah untuk membeli uang 

elektronik. Hal ini mengacu pada pendapat mam Malik, 

dalam kitab al-Mudawanah al-Kubra, Jilid 3, hal. 90 

(Al-Ashbahi., 1994), tentang kebolehan menggunakan 

alat tukar dari bahan yang disepakati oleh manusia. 

“Semua yang telah dikenal karena urf seperti yang 

disyaratkan karena suatu syarat.” (Khallaf, 2014).  

Mobile payment dapat dikategorikan sebagai akad 

sharf (tukar-menukar uang). Pada asalnya hukum 

penggunaan mobile payment adalah dibolehkan selama 

memenuhi kaidah-kaidah sharf (tukar-menukar uang). 

Diskon yang didapatkan melalui pembayaran Go-Pay 

dan sejenisnya termasuk athaya (pemberian) yang 

diperbolehkan dan tidak termasuk faedah dari piutang 

(riba).   

Terlepas dari perbedaan antara kedua jenis akad 

uang elektronik di atas, penulis lebih condong untuk 

mengambil pendapat pertama dan menyarankan untuk 

mengambil sikap lebih berhati-hati dalam 

memanfaatkan layanan ini. 

 

Fitur M-Payment  

Beberapa hal dalam proses bisnis m-payment 

mendapatkan banyak pertentangan. Sebelum masuk ke 

mekanisme proses bisnisnya, perlu diketahui bahwa 

antara satu mobile payment dengan yang lain masing-

masing mempunyai karakteristik layanan yang berbeda. 

Misalnya pada layanan Go-Pay untuk jasa layanan 

transportasi, mobile payment disuguhkan menyatu 

dengan layanan utama mereka. Sedangkan layanan 

OVO belum lama menjalin afiliasi dengan Grab untuk 

pembayaran jasa transportasinya. 

 

 
 

Gambar 1. Merek layanan mobile payment dan beberapa fiturnya. 
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Pada gambar 1 di atas, memperlihatkan beberapa 

merek layanan mobile payment dan beberapa fitur yang 

disuguhkan kepada para penggunanya.   

Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing layanan mobile payment adalah unik 

dengan penawaran pengalaman pengguna secara 

spesifik untuk menyelesaikan masalah tertentu. Layanan 

yang ditawarkan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 

layanan jasa dan pembelian barang: 
 

 

 

Tabel 1. Pembagian Layanan M-Payment. 
 

Kategori Layanan  

Pembelian Barang  Layanan Jasa  

Top-up seluler   Pemesanan makanan  

Bayar tagihan   Pemesanan transportasi online  

Makan di tempat  Pengiriman uang  

Belanja kebutuhan 

sehari-hari  

Pembayaran tiket transportasi  

umum  

Marketplace online  Kecantikan dan Kesehatan  

 

 

1. Mekanisme layanan pemesanan makanan / jasa / 

transportasi online  

Dari semua aplikasi mobile payment yang beredar di 

Indonesia, hanya beberapa yang memiliki layanan 

pemesanan makanan/jasa.Umumnya mobile payment 

yang terintegrasi dengan layanan transportasi online saja 

yang menawarkan layanan tersebut seperti OVO yang 

berafiliasi dengan Grab, dan GoPay yang menjadi satu 

dengan GoJek. 

 

 

Gambar 2. Mekanisme Layanan Pemesanan Makanan/ Jasa. 

 

 

 

Pada layanan ini, konsumen dapat memilih salah 

satu metode pembayaran diantaranya cashless/ uang 

elektronik atau cash/ tunai. Pengguna dapat memilih 

pembayaran tunai/ cash agar terhindar dari dana floating 

ribawiyah. Selain daripada itu hadiah promo atau diskon 

yang diberikan oleh mobile payment non-syariah tidak 

boleh diterima. 

2. Mekanisme Layanan Pembayaran dan Pembelian 

Barang  

 

 
 

Gambar 3. Mekanisme Layanan Pembayaran dan pembelian Barang. 

 

Mekanisme pembayaran selanjutnya adalah layanan 

top-up dan bayar tagihan. Layanan lain dengan proses 

bisnis yang hampir sama dengan layanan ini diantaranya 

pembelian barang seperti marketplace online, ofline 

groceries, pembelian tiket umunya hanya bisa 

diselesaikan dengan pembayaran dengan uang 

elektronik.   

Untuk mengatasi permasalahan platform 

pembayaran ini, penelitian ini mengusulkan solusi 

sebagai berikut:  

1. Beralih pembayaran tunai, dengan catatan tidak 

mengambil promo/diskon agar tidak mengambil 

keuntungan dari penyedia layanan sebagai peminjam 

dana. Untuk layanan yang menyediakan metode 

pembayaran tunai.  

2. Jika harus menggunakan cashless, maka disarankan 

agar langsung menggunakannya untuk bertransaksi 

sehingga tidak ada dana yang dibiarkan ter-floating.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Beberapa hal dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

antara lain:  

1. Pentingnya menanamkan nilai islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai umat islam yang 

bertaqwa   

2. Lebih bijak dalam menggunakan platform teknologi 

yang berkaitan langsung dengan norma Islam  

3. Menyarankan mengkaji prespektif islam secara 

menyeluruh, ditambah dengan diskusi dengan para 

ahli dalam memutuskan.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mencari model Early Warning System of Tsunami (EWS) yang paling sesuai dengan kondisi 

masyarakat pesisir selatan Yogyakarta. Model tersebut diarahkan agar sesuai dengan kondisi geografis, tata kelola pesisir pantai, 

kondisi sosiologis dan budaya lokal masyarakat, serta teknologi deteksi tsunami dan komunikasi. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis secara makro dan data yang digunakan sebagai bahan analisis adalah data sekunder 

gempa bumi dan data primer dari wawancara dan observasi dengan masyarakat pesisir pantai untuk menggali pengetahuan lokal 

terhadap bahaya tsunami. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa untuk menangani bencana tsunami di kawasan pesisir pantai 

selatan Yogyakarta, terutama di kawasan Parangtritis, masyarakat setempat melakukan strategi pencegahan agar dapat terhindar dan 

dapat mengetahui terjadinya tsunami lebih awal dengan pengetahuan lokal yang ada. Dengan adanya Early Warning System of 

Tsunami (EWS) yang berbasis pengetahuan lokal pada masyarakat pesisir selatan Yogyakarta tersebut, masyarakat sebenarnya telah 

merpersiapkan diri dengan baik, yakni penggunaan kentongan sebagai teknologi “tanda” apabila terjadi bencana tsunami. Selain 

kentongan yang masih tradisional tersebut, masyarakat setempat juga menggunakan teknologi modern pendeteksi dini tsunami atau 

sering disebut dengan EWS yang dibangun oleh pemerintah. 

 

Kata Kunci: Early Warning System of Tsunami (EWS); pengetahuan local; masyarakat kawasan Parangtritis 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kawasan pesisir selatan Yogyakarta merupakan salah 

satu wilayah yang paling rawan terhadap kejadian 

tsunami. Tsunami dapat terjadi, antara lain karena 

gerakan seismik dari lantai samudra (gempa bumi), 

longsoran dan runtuhan di atas maupun di dalam 

reservoir air ataupun erupsi vulkanik gunung api di 

bawah air (Levin dan Nosov, 2009). Tsunami dapat juga 

terjadi oleh patahnya batas lempeng dengan ditandai 

terjadinya gempabumi. Perbatasan lempeng Australia 

dan lempeng Eurasia yang membentang di sepanjang 

pulau Jawa, secara langsung menjadikan wilayah pesisir 

selatan Yogyakarta menjadi wilayah yang cukup sering 

merasakan gempabumi yang dapat menimbulkan 

tsunami.  

Pada Senin 17 Juli 2006 pukul 15:19:22 WIB, 

Indonesia diguncang gempa bumi tektonik yang diikuti 

gelombang tsunami dengan kekuatan 6,8 Skala Richter. 

Berdasarkan data dari BMG, pusat gempa berada pada 

posisi 9,46 LS–107,19 BT di laut sejauh 286 km Selatan 

Bandung pada kedalaman 33 km. Kawasan di sepanjang 

pantai selatan mulai dari Kabupaten Garut di Provinsi 

Jawa Barat sampai pantai selatan Provinsi Yogyakarta 

merupakan daerah yang mengalami dampak kerusakan 

cukup parah, dimulai dari di Pantai Pangandaran 

(Kabupaten Ciamis), Pameungpeuk (Kabupaten Garut), 

Cipatujah (Kabupaten Tasikmalaya), Pantai Selatan 

Cilacap (Kabupaten Cilacap), Pantai Ayah (Kabupaten 

Kebumen), Pantai Puger, Pantai Trenggalek, sampai di 

sepanjang garis pantai Yogyakarta.  

Pusat dari gempa terakhir yang cukup besar dan 

terjadi di wilayah Yogyakarta tercatat pada 9 September 

2009 berkekuatan 6,8 Skala Richter (SR), berada di 

posisi 10.33 LS dan 110.62 BT atau sekitar 263 

kilometer tenggara Yogyakarta. Pergerakan dan besar 

akumulasi stress gempa yang kemudian dapat 

menimbulkan gelombang tsunami ini hingga kini belum 

terdeteksi secara akurat oleh sains. Oleh karena itu, 

sepanjang belum ada penjelasan sains yang diterima 

publik, maka pengetahuan lokal masyarakat kemudian 

berkembang dan mencari bentuknya sendiri. 

Pengetahuan lokal ini menjadi pegangan masyarakat 

untuk melakukan mitigasi gempa bumi dan tsunami. 

Dan dari sini diperlukan penelitian lebih lanjut apakah 

kepercayaan masyarakat dari pengalaman tersebut dapat 

memberikan guide bila dipadukan dengan pengetahuan 

sains, dan bagaimanakah hal itu dapat dipakai menjadi 

model early warning system yang berbasis pengetahuan 

lokal sehingga memberi sumbangan bagi mitigasi 

tsunami. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk 

mendukung penelitian ini disajikan dalam tabel 1. 

Data tabel 1. menunjukkan bahwa penelitian tentang 

peringatan dini gempabumi dan tsunami berbasis 

kondisi geologi dari masing-masing peneliti dengan 

basis sensor tunggal atau regional belum 

memperhitungkan aspek sosiologis dan pengetahuan 

lokal masyarakat. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Sebelumnya tentang Sistem Peringatan Dini 
Gempa Bumi. 

 

No. Karakteristik Subjek dan Objek Penelitian 

1. Peneliti R.M. Allen [1] 

Judul Penelitian The ElarmS Earthquake Early 

Warning Methodology and 
Application across California 

Lembaga/Tahun Springer Berlin / 2007 

Lokasi Penelitian California, Amerika  

Komentar Peringatan dini terhadap gempa 

bumi berbasis sensor tunggal dan 
kondisi geologi di California 

Keterangan Dalam kumpulan makalah EEWS 

2. Peneliti M. Böse, F.Wenzel, and M. Erdik 

[4] 
Judul Penelitian Preseis: A Neural Network Based 

Approach To Earthquake Early 

Warning For Finite Faults 
Lembaga/Tahun Bull. Seismol.Soc. Am. 98, no. 1, 

pp. 366–382, 2008 

Lokasi Penelitian Turki 

Komentar Penelitian peringatan dini 

gempbumi dengan pendekatan 
jaringan syaraf di Turki dengan 

regional sensor [5]. 

Keterangan Jurnal 

3. Peneliti Takuji Yamada dan Satoshi Ide 
[14] 

Judul Penelitian Limitation of the Predominant-
Period Estimator for Earthquake 

Early Warning and the Initial 

Rupture of Earthquakes 
Lembaga/Tahun Bulletin of the Seismological 

Society of America, Vol. 98, No. 6, 

pp. 2739–2745, December 2008 
Lokasi Penelitian Jepang 

Komentar Investigasi karakteristik dan 

batasan parameter τp yang 
menunjukan periode awal dari 

gelombang P untuk penanda pada 

Early Warning System dan 
penanda patahan pada gempabumi 

pada sensor tunggal 

Keterangan Jurnal 

 

 

Kerangka Teori 

Energi gelombang karena gempa bumi merupakan 

sumber usikan gelombang yang merambat dari suatu 

tempat ke tempat lain dalam batuan sehingga 

menimbulkan gejala pemampatan (stress) dan 

peregangan (strain). Batuan mempunyai sifat elastik 

yang pada batas tertentu setelah menerima usikan akan 

kembali ke bentuk semula. Apabila batuan tersebut 

tidak dapat kembali ke bentuk semula setelah usikan 

hilang, maka batuan tersebut telah terdeformasi atau 

berubah bentuk akibat terlampauinya batas elastik 

(Kramer, 1996). Gempa bumi mengirimkan energinya 

ke segala arah dalam bentuk gelombang seismik berupa 

gelombang P dan S sebagai body wave dan juga 

gelombang permukaan atau surface wave (Udias, 2002). 

Gelombang permukaan inilah yang sebenarnya 

menimbulkan kerusakan pada bangunan. Gelombang P 

merupakan gelombang pertama yang datang dan 

diterima stasiun seismik dan gelombang S pada 

kedatangan berikutnya (Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Gelombang P dan S yang terekam pada seismograf. 

 

Jeda waktu kedatangan gelombang P dan S tersebut 

dimanfaatkan untuk perhitungan peringatan dini 

gempabumi dari jaringan stasiun seismik (Satriano et al., 

2007). 

Jaringan stasiun seismik adalah stasiun-stasiun 

seismik yang merekam waktu kedatangan gelombang 

gempabumi (seismik) dengan memanfaatkan sistem 

jaringan syaraf tiruan yang mempunyai neuron-neuron 

(gambar 2) (Bishop, 1995). Informasi antar neuron 

didistribusikan oleh jaringan yang disebut two-layer 

feed-forward (TLFF) neural networks (Levenberg, 

1994). Jaringan inilah yang akan memberikan informasi 

kedatangan gempa melalui sinyal listrik yang akan lebih 

cepat dibandingkan dengan kedatangan gelombang 

gempa pada daerah tertentu yang terhubung oleh 

jaringan seismik. 

 

 
 
Gambar 2. Skema jaringan syaraf tiruan TLFF. 

 

Memang secara obyektif sains, gempa bumi dan 

tsunami telah mengalami proses panjang penelaahan 

ilmiah oleh para ahli kegempaan (seismologist). Selain 

para ahli kegempaan, dalam konteks local wisdom, 

masyarakat di daerah yang sering mengalami fluktuatif 

proses alam, dengan bekal kultur tradisional dan 

religiusitasnya tentu mempunyai sudut pandang 

subyektif yang berbeda dengan obyektif. Masyarakat 

secara subyektif sering menginterpretasikan gempa 

bumi (dan tsunami) sebagai bencana, hukuman Allah, 

atau sebaliknya rahmat, bahkan bercampur dengan 

mitos-mitosnya yang dimiliki mengenai ulah kosmos 

yang menakutkan yang disebutnya sebagai pageblug 

(Masroer dan Fikri, 2009).  
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Menurut Irwan Abdullah, meskipun Indonesia, 

termasuk Jawa mempunyai banyak pengalaman 

mengenai bencana alam, seperti letusan gunung 

Karakatau (1883), dan letusan gunung Merapi yang 

dikenal dengan mahapralaya yang terjadi sekitar abad 

ke-10 M. Namun sayang kejadian yang berdampak luar 

biasa itu tidak berhasil diubah menjadi pengalaman 

kolektif yang dipelajari sebagai pengetahuan lokal 

kolektif. Bahkan pengalaman itu juga tidak berhasil 

menjadi dasar kebijakan antisipatif dan pemulihan 

(recovery) dampak bencana (Irwan, Kompas:14 

November 2006). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian verifikatif yang 

bertujuan untuk mengkaji dan menguji teori secara 

empirik. Tahapan yang dilalui dalam penelitian 

verifikatif ini adalah menguji dan menjelaskan 

hubungan antar variabel  guna mendapatkan informasi 

dan makna permasalahan penelitian. Berdasarkan 

hubungan variabel-variabel yang telah dirumuskan 

selanjutnya akan dianalisis pengaruh dan hubungan 

antar variabel tersebut berdasarkan data empirik. 

Deskripsi atas fenomena permasalahan penelitian 

ditunjukkan dari data morfologi pesisir selatan 

Yogyakarta, data kejadian gempabumi di lepas pantai 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber data sekunder. 

Objek penelitian ini adalah pesisir pantai termasuk 

didalamnya kondisi sosiologis, pengetahuan tsunami 

serta teknologi di masyarakat dan keadaan morfologis 

pantai Yogyakarta. Untuk keperluan pengukuran 

variabel-variabel agar dapat mencapai sasaran penelitian 

secara akurat, maka perlu ditetapkan batasan 

operasional variabel-variabel penelitian untuk 

menghindari kerancuan informasi dan kesalahan 

pengambilan kesimpulan. Batasan operasionalisasi 

variabel-variabel mengenai analisis arah tsunami 

menuju pantai dan implikasinya bagi proses mitigasi 

tsunami digunakan alat-alat seperti altimeter, kompas, 

dan global positioning system. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis secara makro dan data yang 

digunakan sebagai bahan analisis adalah data sekunder 

gempa bumi dan data primer dari wawancara dan 

observasi dengan masyarakat pesisir pantai untuk 

menggali pengetahuan lokal terhadap bahaya tsunami. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran 

langsung di pantai atau pesisir pantai yang menjadi 

objek penelitian. Dari data yang telah terkumpul 

kemudian dilakukan pencatatan dan kategorisasi 

berdasarkan jenis variabel yang diperlukan. Untuk 

menjamin tingkat akurasi, maka perlu dilakukan 

penelitian ulang dan cross-check terhadap data yang 

diperoleh baik dari sumber data maupun objek data 

yang dicari.  

Selanjutnya untuk mendapatkan model early 

warning system yang paling sesuai dengan kondisi 

masyarakat pesisir pantai Yogyakarta, penelitian ini 

juga fokus pada pengembangan edukasi lokal bahaya 

tsunami, solusi teknologi yang low cost bagi model 

early warning system. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Potensi Bencana Tsunami di Pesisir Selatan 

Yogyakarta 
Kedalaman dasar laut di perairan selatan wilayah 

Yogyakarta hingga batas 12 mil ke arah laut lepas, 

berkisar antara 5 sampai 350 meter, dengan kenaikan 

nilai kontur berangsur meninggi dengan pola sejajar 

pantai. Perairan selatan Yogyakarta memiliki tipe 

pasang surut mixed tide predominantly semi diurnal atau 

pasang campuran yang condong ke harian ganda. Hal 

ini berarti dalam satu hari terjadi 2 kali pasang dan 2 

kali surut. 

Data angin yang dikorelasikan dengan bentuk garis 

pantai daerah penyelidikan menunjukkan, bahwa 

frekuensi angin yang paling berpengaruh adalah berasal 

dari arah tenggara, selatan, barat daya dan barat. Hasil 

perhitungan energi fluks gelombang tahunan 

menunjukkan, bahwa bagian timur daerah penyelidikan, 

mulai dari daerah Sadeng hingga Parangendog, energi 

gelombang relatif tinggi dan berfluktuasi dengan nilai 

energi berkisar antara 5.1 hingga 29.7 Nm/det/m. 

Sedangkan bagian barat mulai dari daerah pantai 

Parangtritis hingga pantai Congot mempunyai potensi 

abrasi yang cukup besar, yang ditunjukkan dengan nilai 

energi gelombang yang relatif tinggi dan seragam, yaitu 

berkisar antara 17 hingga 23 Nm/det/m. Perbedaan nilai 

energi gelombang tersebut, menunjukkan bahwa proses 

pantai yang berkembang di kawasan pantai Yogyakarta 

cenderung didominasi oleh faktor klimatologi musim 

timur dengan arah angin dominan dari arah timur dan 

tenggara yang juga menyebabkan komponen arus sejajar 

pantai (longshore current ) cenderung bergerak ke arah 

barat. Pengamatan karakteristik pantai memper-lihatkan 

adanya dua jenis pantai yang berbeda di daerah 

penelitian.  

Pantai yang bermorfologi tinggi, tersusun oleh 

tebing-tebing batu gamping yang menghasilkan 

kantong-kantong pantai (pocket beach) dengan pasir 

putih sebagai rombakan batugamping terumbu tersebut, 

yang dijumpai di bagian timur daerah penyelidikan. 

Sedangkan Pantai yang bermorfologi landai, tersusun 

oleh hamparan pasir berwarna hitam, dengan gumuk-

gumuk pasir (sand dune) di belakang pantai dijumpai di 

bagian barat. Data seismik menunjukkan adanya 

struktur geologi pada sekuen B, yaitu pola patahan 

normal antara lain pada lintasan L-2, L-5 dan L-6, di 

beberapa lintasan seperti L-5 juga dijumpai adanya 

indikasi patahan anjak (step fault). Jika dikorelasikan 

dengan geologi darat berdasarkan hasil interpretasi 

rekaman seismik patahan ini merupakan patahan lampau 

yang diduga berumur Tesier (Bapekoinda Prop. D.I. 

Yogyakarta dan LPM Universitas Padjadjaran, 2002). 
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Potensi Bencana Geologi Data yang diperoleh dari 

USGS (1916-2002) dan ERI-Jepang (1995-2002) 

menunjukkan bahwa solusi mekanisme fokal dari 

beberapa gempabumi merusak yang pernah terjadi di 

selatan Pulau Jawa (Gambar 3). Arah kompresi 

maksimum umumnya dominan berarah timur laut-barat 

daya, sebagian kecil utara-selatan, barat-timur dan 

baratlaut-tenggara. Hal ini menunjukkan gempabumi 

yang terjadi di daerah ini berasosiasi dengan lajur 

penunjaman (subduksi) di selatan pulau Jawa. Sifat 

gempabumi yang berasosiasi dengan lajur penunjaman 

di selatan Jawa, umumnya memiliki karakteristik 

tersendiri, misalnya di sebelah selatan Pulau Jawa, pusat 

gempabumi umumnya berkedalaman dangkal (0-90 km), 

sedangkan makin ke utara pusat gempabumi 

berkedalaman menengah (91-150 km) hingga dalam 

(151-700 km). Gempabumi berke-dalaman dangkal (0-

90 km) umumnya berbahaya dan dampaknya sangat 

merusak, karena kadang disertai oleh bencana tsunami. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Interpretasi Seismik yang memperlihatkan Struktur 

Patahan Normal. 

 

 

Yogyakarta Sebagai Kawasan Gempa dan Tsunami 

Indonesia memang berada pada wilayah jalur gempa 

aktif yang dapat menyebabkan terjadinya tsunami. 

Bencana yang terjadi karena aktifitas seismik di 

Indonesia adalah yang terbesar di Asia Tenggara. Salah 

satu wilayah di Indonesia yang rawan terjadi tsunami 

adalah pesisir pantai selatan pulau Jawa. Secara 

geologis pesisir selatan pantai Jawa berada di jalur 

subduksi atau pertemuan dua lempeng besar yang saling 

bertumbukan, yaitu lempeng Eurasia dan juga lempeng 

Indo-australia. Pergerakan lempeng tektonik di kawasan 

ini dapat menyebabkan terjadinya gempa besar yang 

memicu gelombang tsunami. 

Berdasarkan kondisi geomorfologi, geologi dan 

morfotektonik regional, dan sosial, potensi bahaya dan 

bencana alam yang mungkin terjadi adalah bahaya 

tsunami di pesisir pantai Parangtritis Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Perairan pantai Yogyakarta pada umumnya 

termasuk ke dalam kategori perairan terbuka (open sea) 

dengan horizon pantai yang langsung berhadapan 

dengan samudera Hindia. Oleh karena itu energi 

gelombang menuju pantai sangat berpengaruh terhadap 

dinamika pantai di daerah tersebut. Energi gelombang 

selain menimbulkan abrasi juga dapat menyebabkan 

sedimentasi di daerah-daerah tertentu. 

Kondisi tektonik yang berkembang di selatan pulau 

Jawa adalah adanya laju pergerakan aktif lempeng 

samudera Indo-australia ke bawah lempeng benua 

Eurasia, sehingga menyebabkan kawasan ini memiliki 

aktifitas kegempaan yang tinggi. Aktifitas tersebut 

dicerminkan dengan sebaran pusat gempa bumi baik di 

darat maupun di lautan. Gempa bumi dangkal 

berkekuatan lebih besar atau sama dengan 6 skala 

richter berpeluang besar terjadi di perairan selatan pulau 

Jawa. Sedangkan gempa bumi berkekuatan atau sama 

dengan 7 skala richter dapat terjadi di daerah samudera 

Hindia. Secara umum, gempa tersebut dapat 

menimbulkan tsunami. 

Kedalaman dasar laut di perairan selatan wilayah 

Yogyakarta hingga batas 12 mil arah laut lepas adalah 

berkisar antara 5 meter sampai 350 meter dengan 

kenaikan nilai kontur berangsur meningkat dengan pola 

sejajar pantai. Perairan pesisir pantai Yogyakarta 

memiliki tipe pasang surut atau pasang campuran yang 

condong ke harian ganda, hal tersebut berarti dalam satu 

hari terjadi 2 (dua) kali pasang dan 2 (dua) kali surut. 

Data angin yang dikorelasikan dengan bentuk garis 

pantai selatan Yogyakarta menunjukkan bahwa 

frekuensi angin yang paling berpengaruh adalah berasal 

dari tenggara, selatan, barat daya dan juga barat. Dari 

bagian barat pantai mulai dari daerah parangtritis hingga 

pantai congot mempunyai potens terjadinya abrasi yang 

cukup besar yang ditunjukkan dengan nilai energi 

gelombang yang cukup tinggi dan beragam, yaitu 

berkisar antara 17 sampai 23 Nm/det/m. Berdasarkan 

penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kawasan pantai 

Parangtritis cenderung didominasi oleh faktor 

klimatologi musim timur dengan arah mata angin dari 

timur dan tenggara yang juga menyebabkan komponen 

arus sejajar pantai (longshore current) cenderung 

bergerak ke arah barat. Oleh sebab itu ada perbedaan 

karakteristik pantai yang berada di pesisir selatan 

Yogyakarta. Pantai yang bermorfologi tinggi dan 

tersusun oleh tebing-tebing batu gamping yang 

menghasilkan kantong-kantong pantai (pocket beach) 

dengan pasir putih sebagai rombakan batu gamping 

tersebut dapat dijumpai di bagian timur. Sedangkan 

pantai yang bermorfologi landai tersusun oleh hamparan 

pasir berwarna hitam dengan gumuk-gumuk pasir (sand 

dune) di belakang pantai dapat dijumpai di bagian barat. 

Bentuk morfologi pantai sangat berpengaruh 

terhadap dampak kerusakan yang akan ditimbulkan oleh 

bencana tsunami. Bentuk pantai berteluk umumnya 

memiliki kecenderungan untuk diwaspadai karena 

bentuk pantai seperti ini memiliki potensi untuk 

mengakulmulasikan energi tsunami dan akan 

mengalami kerusakan lebih besar dibandingkan dengan 

daerah lainnya yang  memiliki garis pantai lurus. 

Kemiringan muka pantai yang landai akan lebih 

berbahaya dibandingkan dengan bentuk permukaan 

pantai yang memiliki kemiringan curam. Letak 

pemukiman dan aktifitas manusia juga sangat 
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berpengaruh pada tingkat kerusakan yang akan dialami 

oleh suatu daerah apabila terjadi tsunami.  

Jenis bencana berdasarkan hasil penyelidikan dan 

sejarah kebencanaan yang pernah dialami oleh kawasan 

pantai selatan Yogyakarta menurut Bapekoindda Prop. 

D.I.Yogyakarta, LPM Universitas Padjajaran 2002, 

dapat dikelompokkan jenis bencana geologi yang 

berpotensi terjadi di daerah tersebut, yaitu abrasi, 

sedimentasi/pendangkalan dan tsunami. Gempa bumi 

dengan kedalaman dangkal antara 0-90 km umumnya 

berbahaya dan dampaknya sangat merusak karena 

berpotensi menimbulkan bencana tsunami. 

 

Karakateristik Tsunami 

Tsunami dikenal dengan gelombang pasang berdimensi 

gunung yang bergerak sepanjang samudera dengan 

kecepatan yang dapat mencapai 500 km/jam, yang dapat 

menerjang kawasan pantai dan merusak infrastruktur 

masyarakat (Prasetyo, H., dalam kumpulan Makalah 

Tsunami, 1994). Kecepatan perjalanan tsunami 

dipengaruhi oleh kedalaman relief tokografi dasar laut 

tinggi tsunami bisa mencapai kurang dari 5 (lima) meter 

ditengah laut akan tetapi dapat mencapai 30 (tigapuluh) 

meter pada kedalaman dangkal atau mendekati pantai. 

Pada pantai yang berbentuk teluk atau corong pada 

umumnya terjadi akumulasi massa air laut yang 

menambah kecepatan rambat dan tinggi tsunami 

sehingga seakan-akan merambat naik kedaratan. 

Tsunami juga akan menimbulkan arus sejajar pantai 

yang disebabkan karena bentuk pantai.  

Kawasan pantai selatan dari Parangtritis ke arah 

barat memiliki morfologi mulut pantai yang landai 

dengan bukit-bukit pasir yang didominasi oleh garis 

pantai lurus. Letak pemukiman pada umumnya berada 

di belakang bukit pasir sehingga membuat daerah ini 

relatif aman terhadap landaan gelombang tsunami.  

Berikut karakteristik terjadinya bencana tsunami 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Kecepatan tsunami 

Secara empiris kecepatan tsunami tergantung pada 

kedalaman laut dan percepatan gravitasi di lokasi 

tersebut. Untuk di laut dalam kecepatan tsunami bisa 

setara dengan kecepatan pesawat jet, yaitu sekitar 

800 (delapan ratus) km/jam. Semakin dangkal 

lautnya kecepatan tsunami semakin berkurang, yaitu 

berkisar antara 2-5 km/jam. 

2. Ketinggian tsunami 

Ketinggian gelombang tsunami berbanding terbalik 

dengan kecepatannya. Hal ini berarti jika kecepatan 

tsunami besar namun ketinggian gelombangnya 

hanya beberapa puluh centimeter saja. Sebaliknya 

untuk didaerah pantai jika kecepatan tsunaminya 

kecil maka ketinggian gelombangnnya cukup tinggi 

bisa mencapai puluhan meter. 

 

 

Ketinggian tsunami di pantai dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah bentuk pantainya. 

Ada dua bentuk pantai yaitu: 

1. Pantainya terjal  

Bentuk pantai seperti ini mengakibatkan bagian 

utama dari energi tsunami dipantulkan oleh slope 

(pembatas) sehingga pemantulannya secara utuh 

mengikuti periode tsunami tanpa pecah. Tinggi 

gelombang yang dihasilkan antara 1-2 m. 

2. Pantainya landai 

Bentuk pantai ini menimbulkan energi tsunami akan 

dinaikkan oleh pantai sehingga jika kecepatannya 

berkurang maka amplitudonya berkurang dan 

panjang gelombangnya berkurang serta 

mengakibatkan pecahnya gelombang. Hal ini yang 

menyebabkan tinggi gelombang tsunami bisa 

mencapai puluhan meter. 

 

Sebab-Sebab Tsunami 
Bencana tsunami muncul apabila terjadi gangguan yang 

menyebabkan perpindahan sejumlah besar air seperti 

letusan gunung berapi, gempa bumi, longsor maupun 

jatuhnya meteor ke bumi. Gerakan vertikal pada kerak 

bumi dapat mengakibatkan dasar laut naik atau turun 

secara tiba-tiba yang mengakibatkan gangguan 

keseimbangan air yang ada di atasnya. Hal ini 

merupakan proses terjadinya tsunami karena terjadinya 

aliran energi ai laut yang ketika sampai di pantai 

menjadi gelombang besar. Kecepatan gelombang 

tsunami tergantung pada kedalaman laut, ketika 

gelombang laut terjadi maka kecepatannya bisa 

mencapai ratusan km/jam. Bila tsunami mencapai pantai 

kecepatannya akan menjadi kurang lebih 50 (lima puluh) 

km/jam dan energinya sangat merusak daerah pantai 

yang dilalui.   

Gejala tsunami dapat diketahui oleh masyarakat 

pesisir pantai selatan Yogyakarta, yaitu dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Diawali dengan gempa bumi 

2. Air laut tiba-tiba surut 

3. Bau garam menyengat 

4. Langit tampak berwarna hitam 

5. Terjadi ledakan yang dahsyat 

 

Early Warning System (EWS) of Tsunami Berbasis 

Kearifan Lokal 

 Kentongan dan Teknologi EWS Tsunami 

Untuk menangani bencana tsunami di pesisir pantai 

selatan Yogyakarta terutama di kawasan Parangtritis, 

masyarakat setempat melakukan strategi pencegahan 

agar dapat terhindar dari bencana tersebut dan dapat 

mengetahui terjadinya tsunami lebih awal. Dengan 

adanya Early Warning System of Tsunami (EWS) yang 

berbasis pengetahuan lokal pada masyarakat pesisir 

selatan Yogyakarta, masyarakat setempat secara 

strategis telah mempersiapkan diri menggunakan 

kentongan sebagai teknologi “tanda” apabila terjadi 

bencana tsunami. Selain kentongan yang masih 

tradisional, masyarakat setempat juga menggunakan 

teknologi modern pendeteksi dini tsunami atau sering 

disebut dengan EWS yang dibangun oleh Pemerintah. 
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Bencana tsunami dapat diprediksi oleh berbagai 

institusi seismologi di berbagai penjuru dunia dan 

proses terjadinya tsunami dapat dimonitor melalui 

perangkat yang ada di dasar permukaan laut yang 

terkoneksi dengan satelit. Perekam tekanan di dasar laut 

bekerja sama dengan perangkat yang mengapung dilaut 

dapat digunakan untuk mendeteksi gelombang yang 

tidak dapat dilihat oleh pengamat manusia pada laut 

dalam. Walaupun demikian karena faktor alamiah 

seperti beragam topografi dan batimetri yang berada 

disekitar pantai serta adanya corak ragam tutupan lahan, 

perkiraan waktu kedatangan tsunami, ketinggian dan 

jarak rendaman tsunami masih belum bisa dimodelkan 

secara akurat.  

Pemerintah Indonesia yang mendapat bantuan donor 

dari negara-negara maju telah mengembangkan sistem 

peringatan dini tsunami Indonesia (Indonesian Tsunami 

Early Warning System) sebagai peringatan dini apabila 

terjadi tsunami di pesisir pantai. Sistem ini berpusat 

pada Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) di Jakarta. Sistem ini memungkinkan BMKG 

mengirimkan peringatan tsunami jika terjadi gempa 

yang berpotensi mengakibatkan tsunami. Sistem ini di 

desain untuk dapat menegluarkan peringatan tsunami 

dalam waktu kurang lebih lima menit setelah gempa 

terjadi. Sistem peringatan dini ini memiliki empat 

komponen diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Pengetahuan mengenai bahaya dan resiko 

2. Peramalan  

3. Peringatan, reaksi dan observasi (monitoring gempa 

dan permukaan laut). 

4. Integrasi dan diseminasi informasi serta kesiap 

siagaan. 

 

Sistem peringatan dini tsunami merupakan 

rangkaian sistem kerja yang rumit dan melibatkan 

banyak pihak secara internasional, regional, nasional, 

daerah dan bermuara di masyarakat lokal. Apabila 

terjadi suatu gempa maka kejadian tersebut dicatat oleh 

alat seismograf (pencatat gempa). Data gempa ini juga 

akan diintegrasikan dengan sistem peringatan dini untuk 

memberikan konfirmasi mengenai gelombang tsunami 

yang sudah terbentuk. 

 

 

 Mitigasi Tsunami 

Selain menggunakan early warning system of tsunami 

(EWS) atau sering disebut dengan sistem peringatan 

dini, masyarakat sekitar juga menggunakan sistem 

mitigasi tsunami. Mitigasi meliputi segala tindakan 

yang mencegah bahaya, mengurangi kemungkinan 

terjadinya bahaya dan mengurangi daya rusak suatu 

bahaya yang tidak dapat dihindari. Mitigasi adalah dasar 

dari managemen situasi darurat mitigasi dapat 

didefinisikan sebagai aksi yang mengurangi atau 

menghilangkan resiko jangka panjang dari bahaya 

bencana alam dan akibatnya terhadap manusia serta 

harta benda. Ada tiga unsur utama model mitigasi 

tsunami diantaranya adalah:  

1. Penilaian bahaya (hazard assessment) 

Unsur pertama untuk mitigasi yang efektif adalah 

penilaian bahaya. Untuk setiap komunitas pesisir 

penilaian bahaya tsunami diperlukan dalam 

mengindetifikasi populasi dan aset yang terancam 

serta tingkat ancaman. Penilaian ini membutuhkan 

pengetahuan tentang karakteristik sumber tsunami, 

probalitas kejadian, karakteristik tsunami dan 

karakteristik morfologi dasar laut dan garis pantai. 

2. Peringatan (warning) 

Unsur kedua untuk mitigasi tsunami yang efektif 

adalah suatu sistem peringatan untuk memberi 

informasi kepada masyarakat pesisir tentang bahaya 

tsunami yang tengah mengancam. Sistem peringatan 

didasarkan kepada data gempa bumi sebagai 

peringatan dini dan data perubahan muka air laut 

untuk konfirmasi dan pengawasan tsunami. Sistem 

peringatan juga mengandalkan berbagai saluran 

komunikasi untuk menerima data seismik dan 

perubahan muka air laut serta untuk memberikan 

pesan kepada pihak yang berwenang. Pusat 

pringatan (warning center) secepatnya memberikan 

peringatan setelah pembentukan tsunami potensial 

terjadi, tepat menyampaikan pesan tentang tsunami 

dan dapat dipercaya bahwa sistem bekerja 

terumenerus serta pesan yang disampaikan dapat 

diterima secara langsung dan dapat dipahami oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

3. Persiapan (preparedness) 

Kegiatan kategori ini tergantung pada penilaian 

bahaya dan peringatan. Persiapan yang layak 

terhadap peringatan bahaya tsunami membutuhkan 

pengetahuan tentang daerah yang kemungkinan 

terkena bahaya tsunami dan pengetahuan tentang 

sistem peringatan dini untuk mengetahui waktu 

mengevakuasi serta waktu saatnya kembali ketika 

situasi sudah aman. 

 

 Pengetahuan Lokal Peringatan Dini Tsunami  

Untuk pemberitahuan jika bencana tsunami terjadi 

masyarakat pesisir pantai di Parangtritis menggunakan 

alat-alat deteksi lokal. Selain itu ada upaya-upaya 

penyelamatan diri saat terjadi tsunami diantaranya 

adalah: 

1. Sebesar apapun bahaya tsunami, gelombang ini tidak 

datang setiap saat. 

2. Jika berada disekitar pantai, dan terasa ada 

guncangan gempa bumi serta air laut yang berada 

didekat pantai surut secara tiba-tiba sehingga dasar 

laut terlihat segeralah lari menuju ketempat yang 

tinggi (perbukitan atau bangunan tinggi) sambil 

memberitahukan kepada teman-teman yang lain. 

3. Jika sedang ada didalam perahu atau kapal ditengah 

laut dan mendengar berita bahwa telah terjadi 

tsunami, maka jangan mendekat kepantai arahkan 

perahu kelaut.  

4. Jika gelombang pertama telah datang dan surut 

kembali jangan segera turun ke daerah yang rendah 

karena gelombang berikutnya akan menerjang.  
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5. Jika gelombang telah benar-benar mereda, 

lakukanlah perolongan pertama pad korban. 

 

 Teknologi Lokal Kentongan 

Kentongan adalah alat pemukul yang terbuat dari batang 

bambu atau batang kayu jati yang dipahat. Kegunaan 

kentongan didefinisikan sebagai tanda alarm, sinyal 

komunikasi jarak jauh, morse, penanda adzan, maupun 

tanda bahaya. Ukuran kentongan tersebut berkisar 

antara diameter 40cm dan tinggi 1,5M-2M. Kentongan 

sering diidentikkan dengan alat komunikasi zaman 

dahulu yang sering dimanfaatkan oleh penduduk yang 

tinggal di daerah pedesaan dan pegunungan.  

Sejarah budaya kentongan sebenarnya berasal dari 

legenda Cheng Ho dari Cina yang mengadakan 

perjalanan dengan misi keagamaan. Dalam perjalanan 

tersebut, Cheng Ho menemukan kentongan ini sebagai 

alat komunikasi ritual keagamaan. Penemuan kentongan 

tersebut dibawa ke China, Korea, dan Jepang. 

Kentongan sudah ditemukan sejak awal masehi. Setiap 

daerah tentunya memiliki sejarah penemuan yang 

berbeda dengan nilai sejarahnya yang tinggi. Di Nusa 

Tenggara Barat, kentongan ditemukan ketika Raja Anak 

Agung Gede Ngurah yang berkuasa sekitar abad XIX 

menggunakannya untuk mengumpulkan massa. Di 

Yogyakarta ketika masa kerajaan Majapahit, kentongan 

Kyai Gorobangsa sering digunakan sebagai pengumpul 

warga. Di Daerah Pengasih, kentongan ditemukan 

sebagai alat untuk menguji kejujuran calon pemimpin 

daerah. Di masa sekarang ini, penggunaan kentongan 

lebih bervariatif. 

Pertanyaannya kemudian, apakah generasi muda 

masih tahu tentang kentongan, makna suara kentongan 

dan senang berkomunikasi dengan kentongan? Suara 

sumbang sering terdengar begitu mendengar suara 

kentongan. Kentongan, ah kuno. Mereka kini terbiasa 

dengan sarana komunikasi canggih yang serba elektrik, 

seperti: loud speaker, telepon, H T, H. P. , dan lain-lain. 

Mungkin ungkapan di atas cukup beralasan, mengingat 

kaum muda kini hidup di abad elektronik dan kentongan 

dianggap kurang efektif untuk berkomunikasi.  

Dalam masyarakat yang maish megang kearifan 

lokal kiranya masih banyak yang mengenal kentongan, 

Di gardu Pos Ronda masih tergantung kentongan 

dengan alat pukulnya, Namun tidak jelas maknanya. 

Apakah sekedar hiasan pelengkap ataukah masih 

dipakai untuk komunikasi warga termasuk juga dalam 

peringatan bencana. Kegiatan ”kamling” (keamanan 

lingkungan) melibatkan warga masyarakat serta 

perlunya mengetahui tanda-tanda suara kentongan yang 

berkaitan dengan apa yang terjadi atau berkaitan dengan 

adat-istiadat masyarakat (Iman Sudiyat, 1987). Di 

lingkungan masyarakat masih dikenal berlakunya 

hukum tidak tertulis, di antaranya adat-istiadat. Adat 

dapat disamakan dengan kebiasaan. Adat dirasa masih 

diperlukan karena ada unsur kebersamaan dan tuntunan 

hidupnya. 

Sebagai alat komunikasi tradisional, kentongan 

mempunyai arti dari simbol-simbol suara yang 

dikeluarkannya maka dari itu ada beberapa cara dalam 

menabuh kenthongan. Menabuh kentongan mempunyai 

teknik yang berbeda misalnya kenthong raja pati 

menandakan bahwa di sekitar kampung atau desa 

setempat ada pembunuhan, demikian pula jika 

kentongan dipukul dua kali berturut-turut dengan sela 

atau jeda yang menandakan adanya maling atau pencuri 

masuk di lokasi setempat. Tiga kali pukulan kentongan 

berturut-turut dengan jeda menandakan bahwa disekitar 

kampung atau desa ada kebakaran. Sedangkan untuk 

menyebarkan informasi tentang bencana alam atau 

banjir bandang kenthongan di pukul empat kali berturut-

turut diselingi waktu jeda. Bunyi kentong titir, yaitu 

lima kali pukulan berturut-turut dengan waktu jeda 

sejenak menandakan bahwa di kampung setempat ada 

pencurian binatang. Sedangkan bunyi kentong dara 

muluk, yaitu satu kali pukulan diselingi jeda dan 

diselingi pukulan delapan kali bertrut-turut dengan spasi 

atau jeda ditambah pukulan satu kali menunjukan 

suasana atau situasi dan kondisi kampung/desa dalam 

keadaan aman. 

 

 

 Kentongan Sebagai Peringatan Dini Bencana 

Tsunami 

Mengingat peristiwa tsunami dapat terjadi tanpa diduga-

duga, maka dianjurkan kepada penduduk setempat yang 

mendiami wilayah pesisir pantai untuk memiliki 

kentongan sebagai alat untuk memberikan informasi ke 

warga lain jika terjadi sebuah bencana maupun tanda-

tanda apabila akan terjadi tsunami. Fungsi kentongan 

sebgai alat informasi ini dapat dipakai sebagai tanda 

deteksi dini tsunami melalui pemukulan kentongan 

dengan kode tertentu. Dalam masyarakat Jawa, terutama 

di Yogyakarta, pemukulan kentongan memang sudah 

memiliki kode-kode tertentu melaui jumlah pemukulan 

untuk menjelaskan situasi dan kondisi yang ada. 

Misalanya jka kentongan dipukul dua kali dua kali itu 

mendakan madsyarakat diminta waspada, atau jika 

dipukul satu sayu kali mendakan situasi aman. 

Pemukulan kentongan juga menyangkut inforamsi 

tetang bencana alam. Jadi dalam keraifan lokal 

masyarkat Yogyakarta, pemukulan kentingan sudah ada 

sejak zaman dahulu, bahkan dalam soal menghadapi 

bencana alam. Hanya saja alat pemukul kentongan 

dengan pemukulan dalam jumlah tertentu sebagai alat 

untuk mengonfirmasikan kepada masyarakat mengenai 

suatu keadaan kini mulai memudar, bahkan hampir 

punah seiring dengan kemajuan teknologi informasi.   

Dari situasi yang menimbulkan keprihatinan soial 

itulah, Pemerintah Yogyakarta berusaha 

menghidupkannya kembali fungsi kentongan dalam 

masyarakat melalui kebijakan sosialisasi. Oleh karena 

itu dalam rangka mensosialisasikan kentongan, 

Pemerintah Daerah DIY telah mengeluarkan Instruksi 

Gubernur KDH-DIY nomor: 5/INST/1980 tertanggal 26 

Mei 1980 tentang tanda bunyi kentongan, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Keadaan aman 

Tanda bunyi: ----- V ----- (doro muluk satu kali) 

Artinya: keadaan aman atau keadaan aman kembali 

2. Keadaan siap /waspada 

Tanda bunyi: 0 0. 0 0. 0 0 dst (dua dua) 

Artinya :  

a. Kemungkinan timbul bencana alam/kejahatan. 

b. Keadaan samar-samar/mencurigakan 

c. Mempersiapkan diri. 

3. Kejahatan Khusus 

Tanda bunyi: 0 0 0. 0 0 0. 0 0 0 dst (tiga-tiga). 

Artinya: pertama, ada raja kaya (kerbau, sapi, kuda) 

hilang. Kedua, ada pencurian alat komunikasi. 

Ketiga, ada pencurian biasa/ringan. 

4. Kejahatan besar 

Tanda bunyi: 0000000. 0 – 0000000. 0 – 0000000 

(tujuh gandul).  

Artinya: pertama, ada penggedoran (perampokan). 

Kedua, ada pencurian dengan perlawanan. Ketiga, 

ada pembegalan/penjambretan. Keempat, ada 

pembunuhan (rajapati). Kelima, ada penjambretan 

dengan sepeda motor/kendaraan bermotor. 

5. Bencana Alam 

Tanda bunyi: 0000000000 (gobyok/titir). Artinya: 

pertama, ada banjir biasa/lahar dingin. Kedua, ada 

angin topan/ribut. Ketiga, ada kebakaran. Keempat, 

ada tanah longsor. Kelima, ada gunung berapi 

meletus. Keenam, ada binatang buas. Ketujuh ada 

bencana tsunami 

6. Kematian 

Tanda bunyi: ----- V ----- , ----- V ----- (doro muluk 

2 kali).  

Artinya: ada orang meninggal dunia (layatan). Agar 

dalam membunyikan kentongan memasyarakat, 

maka instruksi tersebut dimohon untuk ditempelkan 

di gardu perondaan, rumah kepala dusun, rumah 

pejabat pemerintahan lainnya, bahkan diminta untuk 

ditempelkan di rumah-rumah penduduk. 

 

 

Dalam pada itu kentongan yang dapat dipakai 

sebagai alat peringatan dini tsunami melalui 

pendayagunaan fungsinya, sebagai sarana komunikasi 

dan informasi kepada masyarakat, memang memiliki 

keunggulan tertentu dengan basis pengetahuan lokal 

yang dibawanya secara turun-temurun. Pengetahuan 

lokal itu sudah sedemikian populer di masyarakat 

dengan tanda bunyi yang dipukul dari kentongan itu 

memiliki arti tersendiri dan pengethaun khusus dalam 

membaca situasi dan bahkan memahami fenomena alam, 

termasuk bencana tsunami, sehinga dapat mengurangi 

resiko bencana. 

Namun teknologi peringatan dini yang terbuat dari 

kentongan ini juga mengandung sejumlah kelemahan, 

antara lain, pertama, sistem informasi peringatan dini 

yang diciptakan dari bunyi kentongan memiliki radius 

dengar yang terbatas, sehinga jangkauan informasinya 

menjadi terbatas pula di masyarakat. Kedua, kentongan 

dengan kesederhanaan teknologinya ternyata juga tidak 

mampu menjadi alat pendeteksi pergerekan lempeng 

bumi di dasar lautan, sebgaimana yang diketahui 

sebagai penyebab utama timbulnya gelombang tsunami. 

Jadi teknologi kentongan masih tergantung juga dengan 

teknologi canggih yang dimiliki oleh Pemerntah dari 

sumbangan negara-negara maju.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, untuk 

menangani bencana tsunami di kawasan pesisir pantai 

selatan Yogyakarta, terutama di kawasan Parangtritis, 

masyarakat setempat melakukan strategi pencegahan 

agar dapat terhindar dari bencana tersebut, dan dapat 

mengetahui terjadinya tsunami lebih awal dengan 

pengatahuan lokal yang ada. Dengan adanya Early 

Warning System of Tsunami (EWS) yang berbasis 

pengetahuan lokal pada masyarakat pesisir selatan 

Yogyakarta tersebut, masyarakat sebenarnya telah 

merpersiapkan diri dengan baik, yakni penggunaan 

kentongan sebagai teknologi “tanda” apabila terjadi 

bencana tsunami. Selain kentongan yang masih 

tradisional tersebut, masyarakat setempat juga 

menggunakan teknologi modern pendeteksi dini 

tsunami atau sering disebut dengan EWS yang dibangun 

oleh pemerintah. 

Pemerintah Indonesia yang mendapat bantuan 

negara-negara maju telah mengembangkan teknologi 

tinggi sistem peringatan dini tsunami Indonesia 

(Indonesian Tsunami Early Warning System) sebagai 

peringatan dini apabila terjadi tsunami di pesisir pantai. 

Sistem ini berpusat pada Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) di Jakarta, 

sehingga belum mampu dibangun didaerah-daerah 

karena keterbatasan dana. Sistem ini memungkinkan 

BMKG mengirimkan peringatan tsunami jika terjadi 

gempa yang berpotensi mengakibatkan tsunami. Sistem 

ini didesain untuk dapat mengeluarkan peringatan 

tsunami dalam waktu kurang lebih lima menit setelah 

gempa terjadi. Sistem peringatan dini ini memiliki 

empat komponen diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pengetahuan mengenai bahaya dan resiko, Peramalan, 

Peringatan, reaksi dan observasi (monitoring gempa dan 

permukaan laut) dan Integrasi dan diseminasi informasi 

serta kesiap siagaan. 

Namun dengan teknologi yang berbiaya tinggi dan 

daya pengetahuan masyarakat yang belum memadai, 

masyarakat juga menggunakan kentongan sebagai alat 

pendeteksi tsunami. Kentongan ini digunakan sebagai 

bentuk kearifan lokal yang ada yang telah lama menjadi 

warisan budaya masa lalu. Penggunaan teknologi 

kentongan pada masyarakat dilakukan dengan cara 

memukul alat tersebut sehingga menghasilkan bunyi 

yang dapat dijadikan sebagai tanda bencana tsunami 

terjadi. Dengan teknologi kentongan ini, selain biayanya 

murah dan bahan-bahannya juga mudah didapat di 

sekitar penduduk serta sangat melekat dalam 

pengetahuan masyarakat, maka pemerintah hendaknya 
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mendorong masyarakat untuk menggunakan teknologi 

kentongan sebagai alat pendeteksi tsunami, terutama 

pada kawasan masyarakat pesisir selatan Yogyakarta. 

Sebab teknologi lokal itu selama ini belum banyak 

terpasang dengan baik (baca: makin hilang) di rumah-

rumah penduduk pesisir selatan seiring dengan 

perubahan sosial yang terjadi akibat kemajuan zaman. 
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Abstrak. Industri Halal belakangan ini menjadi isu terhangat di dunia. Negara-negara yang mayoritas non-muslim, seperti Inggris, 

Jepang, dan India pun sedang memusatkan perhatiannya pada Industri Halal. Hal ini juga berlaku di Indonesia, salah satunya usaha 

produksi daging ayam potong halal. Usaha ayam potong mungkin sudah banyak sekali ditemukan di pasar maupun pinggir jalan, 

tetapi konsumen tidak tahu bagaimana kondisi pendistribusian ayam hidup dari peternakan ke rumah potong hewan sampai 

bagaimana hewan tersebut disembelih. Konsumen hanya tahu ayam yang sudah mati, sudah dikuliti, dan, siap untuk dimasak atau 

diolah. Padahal tak jarang dapat dijumpai di jalan, ada truk yang membawa banyak box, di mana masing-masing box berisi ayam-

ayam hidup yang jarak antar ayam-ayam tersebut sangat minim sampai bahkan tidak bisa bergerak. Kondisi tersebut tentu dapat 

berdampak buruk pada ayam nantinya, sampai dapat menyebabkan ayam menjadi stress sebelum dipotong. Sedangkan dalam Q.S. 

Al-Maidah: 88 diperintahkan untuk memakan makanan yang halal lagi thayyib (baik). Pada penelitian ini, peneliti mencoba mencari 

perbandingan kualitas daging ayam broiler yang diperlakukan sesuai syari’at Islam dengan yang diperlakukan secara konvensional. 

Untuk solusi, peneliti mencoba mencari jalan keluar dengan memodelkan Carrying Capacity untuk perusahaan distributor ayam 

konvensional agar ayam-ayam yang didistribusikan dari peternakan ke Rumah Potong Hewan nantinya tidak mengalami stress 

sehingga kualitas dagingnya tetap terjaga. 

 

Kata Kunci: Industri Halal; thayyib; distribusi; ayam broiler; Carrying Capacity 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia sebagai negeri dengan penduduk Muslim 

terbesar di dunia, yaitu 190.113.060 jiwa dari total 

jumlah penduduk dunia, yaitu 237.641.326 jiwa atau 80% 

penduduk dunia (BPS, 2013). Dengan mayoritas 

warganya yang Muslim, tentu kebutuhan makanan halal 

menjadi suatu hal yang sangat penting.  

Belakangan ini, isu makanan halal menjadi isu yang 

sensitif bagi masyarakat. Selain itu, Indonesia juga 

merupakan pasar konsumen Muslim yang sangat 

potensial. Pemerintah memiliki tanggung jawab besar 

untuk melindungi masyarakat secara keseluruhan, 

terutama konsumen atas kehalalan produk-produk yang 

beredar dan dipasarkan. Demikian juga para produsen, 

secara hukum, etika, dan moral berbisnis dituntut 

memiliki tanggung jawab produk (product liability) atas 

produk yang diedarkan, jika terdapat cacat, 

membahayakan, atau tidak memenuhi standar yang 

telah diperjanjikan.  

Ketentuan tentang suatu yang halal, haram, thayyib, 

dan syubhat mengandung nilai spritual serta 

mencerminkan keluhuran budi pekerti dan akhlak 

seseorang, karena itu syariat Islam menaruh perhatian 

yang sangat tinggi dalam menentukan makanan dan  

mimunan itu halal, haram, atau meragukan (syubhat). 

(Ali, 2016) 

Industri halal mengalami perkembangan yang pesat 

dalam beberapa tahun ini. Gaya hidup halal yang identik 

dengan umat Muslim, tersebar hingga ke berbagai 

negara, bahkan ke negara-negara dengan penduduk 

muslim minoritas. Halal menjadi indikator universal 

untuk jaminan kualitas produk dan standar hidup 

(Gillani, Ijaz, & Khan, 2016). Halal biasanya hanya 

dikaitkan dengan hal-hal terkait kebendaan saja. Namun 

demikian, dalam Islam halal mencakup perbuatan dan 

pekerjaan atau biasa disebut dengan Muamalah 

(Qardhawi, 1993). Kualitas produk halal, atau biasa 

dikenal dengan Halalan Thoyyiban, menjadi alasan 

umat non Muslim untuk menggunakan produk-produk 

halal (Samori, Salleh, & Khalid, 2016) 

Distribusi adalah kegiatan menyalurkan produk dari 

sumber ke tujuan tertentu. Kegiatan ini tidak lepas dari 

persediaan produk dan permintaan konsumen terhadap 

produk tersebut. Sedangkan, distribusi halal merupakan 

kegiatan penyalurkan produk halal dari sumber halal ke 

konsumen yang membutuhkan produk halal tersebut 

dengan memenuhi ketentuan syariat Islam.  

Saat ini, permintaan produk halal mulai bertambah 

tanpa diiringi dengan pasokan yang mencukupi. Tetapi, 

masalah yang lebih mendasar adalah proses 

pendistribusian produk yang akan menentukan halal 

tidaknya produk tersebut. Proses distribusi inilah yang 

menarik perhatian peneliti untuk meneliti dan 

mengetahui apakah proses pendistribusian produk yang 

sesuai dengan ketentuan syariat islam jika dibandingkan 

dengan proses pendistribusian konvensional mempunyai 

pengaruh terhadap kualitas produk. Menurut undang-

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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undang nomor 8 tahun 1999 pasal 4 yaitu, konsumen 

berhak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan 

dalam mengonsumsi barang dan/atau jasa, serta berjak 

atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Dalam 

distribusi produk halal, konsumen berhak mendapatkan 

produk yang halal ssesuai dengan permintaan.  

Pentingnya proses pengujian ini untuk memastikan 

penduduk muslim dapat mengonsumsi produk halal 

sesuai dalam Q.S Al-Maidah ayat 88.  

Studi kasus penelitian ini menggunakan daging 

ayam boiler yang didistribusikan sesuai syariat islam 

dan yang didistribusikan secara konvensional. Data 

diambil dari beberapa sampel ayam dari peternakan 

yang sama dan pengujian menggunakan bagian tubuh 

ayam yang sama. Perbedaan yang terjadi hanya pada 

proses pendistribusiannya, antara yang sesuai syariat 

islam dan secara konvensional. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh mayortias proses pendistribusian 

dalam wilayah Kabupaten Sleman masih menggunakan 

sistem konvensional, yaitu diikatnya bagian tubuh ayam 

saat akan didistribusikan dari peternakan ke rumah 

pemotongan dan menggunakan box yang diangkut 

menggunakan sepeda motor dan mobil tanpa 

memperhatikan kapasitas maksimum box yang 

disediakan, sampai ayam-ayam dalam box kesulitan 

untuk bergerak bebas dan terpapar panas dalam jangka 

waktu yang tidak sebentar. Hal ini dapat menyebabkan 

ayam menjadi stress dan berdampak buruk bagi 

kesehatan ayam (Pratama, 2016). Masalah seperti ini 

tentunya menjadi sebuah pekerjaan besar untuk proses 

pendistribusian ayam yang akan menentukan tingkat ke-

thayyib-an daging tersebut.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. 

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti buku, jurnal, dll untuk kemudian dibandingkan 

dan hasil-hasil penelitian dari berbagai sumber yang ada 

akan peneliti analisis apakah proses pendistribusian 

ayam broiler yang sesuai dengan syariat Islam dan 

dengan cara konvensional memiliki pengaruh terhadap 

kualitas daging. Setelah itu akan dibandingkan hasil 

proses distribusi ayam dengan kedua cara tersebut untuk 

mengetahui daging ayam mana yang memiliki kualitas 

yang lebih baik dan menelaah ke-thayyib-an kedua 

daging ayam dengan perlakuan distribusi yang berbeda 

tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dari berbagai sumber literatur 

menunjukkan bahwa Islam telah mengatur dengan 

sedemikian rupa baik terkait dengan makanan mulai 

dari pemeliharaan, pendistribusian, perindustrian, 

pengolahan, dan segala hal yang berkaitan dengan 

kehalalan dan kethayyiban di dalam Al-Qur’an maupun 

Hadis. Islam dan Kesehatan berjalan bersama-sama 

dalam menjaga keberlangsungan hidup manusia melalui 

makanan yang sehat, lagi halal dan thayyib. Dalam 

menghadapi kemajuan teknologi di bidang perindustrian 

makanan halal, Islam mengambil sikap dinamis, tidak 

memaksa hanya berdasarkan aturan yang ada di dalam 

Al-Qur’an saja tetapi juga menyikapinya dengan 

menyesuaikan kemajuan teknologi yang ada. 

Adapun faktor terpenting yang dititikberatkan oleh 

hukum Islam dalam mengindikasikan keamanan pangan 

seseorang adalah dengan makanan yang halal dan 

thayyib, yang ada di suatu negara. Hal ini dikarenakan 

Islam merupakan agama yang syumul, maka semua 

syariat yang ada dalam Islam memang ditujukan untuk 

menjaga kelangsungan hidup manusia. (Andriyani, 2019) 

Ayam broiler merupakan salah satu penyumbang 

protein hewani terbesar asal ternak dan merupakan 

komoditas unggulan. Daging ayam broiler mudah 

didapatkan, baik di pasar modern maupun tradisional. 

Produksi daging ayam broiler lebih besar dilakukan oleh 

rumah potong ayam modern dan tradisional. Perusahaan 

rumah potong ayam (RPA) atau tempat pendistribusian 

umumnya sudah memiliki sarana penyimpanan yang 

memadai, namun tidak dapat dihindari adanya 

kontaminasi dan kerusakan selama proses dan distribusi 

(Judge et al., 1989). Daging ayam broiler adalah bahan 

makanan yang mengandung gizi tinggi, memiliki rasa 

dan aroma yang enak, tekstur yang lunak dan harga 

yang relatif murah, sehingga disukai hampir semua 

orang. Komposisi kimia daging ayam terdiri dari protein 

18,6%, lemak 15,06%, air 65,95% dan abu 0,79% 

(Stadelman et al., 1988). 

Untuk menghasilkan dan menyediakan daging yang 

aman dan layak konsumsi, maka diperlukan penanganan 

daging yang higienis, sehat, dan aman dalam mata rantai 

penyediaan daging mulai dari peternakan sampai 

dikonsumsi. Hal itu dikenal dengan konsep aman dari 

peternakan sampai ke meja makan (safe from farm to 

table concept). Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1996, keamanan pangan didefinisikan sebagai kondisi 

dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari 

kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain 

yang dapat mengganggu, merugikan, dan 

membahayakan kesehatan manusia (Direktorat 

Kesmavet, 2004). Halal secara etimologi dikenal dengan 

“halla” arti “lepas” atau “tidak terikat”. Halalan adalah 

segala sesuatu yang diperbolehkan dan tidak terikat 

dengan berbagai macam ketentuan. Thayyib memiliki 

arti “lezat, baik sehat, menentramkan”. Sedangkan 

apabila makanan yang baik dan tidak kotor, baik dari zat 

yang dikandungnya  serta tidak tercampur benda yang 

najis maka dikenal dengan thayyib. (Girindra, 2008). 

Kerusakan yang sangat berpengaruh pada daging 

ayam adalah kerusakan fisik pada daging ayam. 

Kerugian akibat kerusakan fisik pada karkas selama 

penyembelihan ayam yang diperlakukan secara 

konvensional mencapai 10%. Kerugian terbesar pada 

karkas, sebagai akibat memar-memar pada paha dan 
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dada yang terjadi 1-13 jam sebelum pemotongan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan memar pada karkas 

ayam yaitu terlalu padatnya tempat ayam, perlakuan 

kasar pada ayam saat pengangkutan atau pemotongan, 

iritasi dan cysts pada dada, faktor genetis, penyumbatan 

pembuluh darah, freezer burn, darkened bones, dan 

black melanin (Ensminger, 1998). Cacat atau kerusakan 

pada karkas berkaitan dengan cara penangkapan yang 

kasar, keranjang tempat ayam yang terlalu padat, 

sehingga menyebabkan tulang mudah patah maupun 

memar. Darah pada jaringan yang terkena benturan akan 

teroksidasi, selanjutnya mengalami perubahan warna 

menjadi merah dan biru. Begitu juga halnya penanganan 

yang kasar selama pengolahan, yang menyebabkan kulit 

tersobek, akibatnya mengurangi rasa dan aroma daging. 

(Hamdani Budiman, 2015).  

Untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan 

pada makanan khususnya pada daging ayam yang 

tengah dalam proses pendistribusian maka dirancanglah 

model Carrying Capacity  yang akan memberikan batas 

maksimal ayam untuk ditempatkan di suatu tempat agar 

ayam tetap dapat bergerak bebas dan meminimalisir 

memar akibat benturan dengan ayam lain. Dirancangnya 

model Carrying Capacity ini diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk pebisnis ayam broiler agar kualitas dan ke-

thayyib-an ayam dapat terjaga sampai ke tangan 

konsumen. 

Untuk merancang model Carrying Capacity, hal-hal 

yang perlu diperhatikan adalah volume box  yang akan 

digunakan untuk tempat ayam, banyaknya box yang 

digunakan dalam satu kali distribusi, bobot dan ukuran 

ayam, jumlah populasi ayam yang akan didistribusikan, 

serta lamanya waktu perjalanan dari peternakan sampai 

rumah potong. Keadaan-keadaan tersebut dapat 

dinotasikan sebagai berikut. 

𝑣𝑏 = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑜𝑥  

𝑛𝑏 = banyaknya box dalam satu kali distribusi 

𝑡𝑏 = lamanya proses memasukkan ayam ke dalam 

semua box  

𝑣𝑎 = dimensi/ukuran volume ayam  

𝑛𝑎 = banyaknya ayam yang akan didistribusikan  

𝑡𝑎 = lamanya perjalanan pendistribusian ayam 

 

Sehingga model Carrying Capacity per box yang 

dapat dirancang adalah 

 

𝐶 = 𝑛𝑎

𝑣𝑎 × 𝑡𝑎

𝑣𝑏 × 𝑛𝑏 × 𝑡𝑏

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Proses pendistribusian ayam broiler yang sesuai syariat 

Islam menunjang tingkat ke-thayyib-an daging. Daging 

ayam broiler yang dalam proses pendistribusiannya 

diperlakukan sesuai syariat Islam dengan yang 

diperlakukan secara konvensional memiliki perbedaan 

kualitas, di mana kualitas daging yang diperlakukan 

sesuai syariat lebih baik daripada yang diperlakukan 

secara konvensional, karena ayam yang diperlakukan 

secara konvensional terdapat memar akibat sempitnya 

ruang gerak dalam box selama proses distribusi. Karena 

itu, peneliti menawarkan solusi model Karena itu, 

peneliti menawarkan solusi model Carrying Capacity 

untuk menentukan batas maksimal ayam ditempatkan 

dalam box agar tingkat ke-thayyib-an daging ayam 

terjaga sampai ke tangan konsumen. 
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Abstrak. Etika merupakan cabang dari ilmu filsafat yang membahas mengenai apa yang baik dan buruk, yang benar dan salah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat Islam berbisnis menggunakan teori etika bisnis yang Islami, lebih 

ditekankan di sini retorika beretika khususnya dalam berbisnis, juga untuk mengetahui konsep etika bisnis Barat dan proses 

Islamisasi lalu setelah itu hasil dari proses Islamisasi tersebut. Konsep Islamisasinya menggunakan proses Islamisasi Syed 

Muhammad Naquib al-Attas. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan mengumpulkan data-data yang ada dari kajian jurnal, 

buku serta sumber lain yang relevan terhadap permasalahan. Hasil penelitian dipeoleh bahwa perlunya Islamisasi etika bisnis yang 

digunakan oleh masyarakat Islam itu sendiri dan semua harus berlandaskan Unity (tauhid). Etika bisnis yang diambil dalam Islam 

yaitu dalam unsur metafisis (visi ketuhanan) adalah sebagai hal penting dari perbuatan manusia itu sendiri, padahal memang sejatinya 

hal tersebut menjadi spirit utama dari setiap tingkah laku manusia sebagai konsekuensi logis atas dan kehampaan dan kekhilafannya. 

 

Kata Kunci: Islamisasi; Etika; Bisnis 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Etika merupakan cabang dari ilmu filsafat yang 

membahas mengenai apa yang baik dan buruk, yang 

benar dan salah. Menurut Bertens, etika adalah ilmu 

yang membahas tentang moralitas atau ilmu yang 

menyelidiki tingkah laku moral (Bertens, 1993). Etika 

sering diistilahkan dengan filsafat moral atau filsafat 

praktis. Namun sejarah memperlihatkan bahwa konsep 

moral dan etika dalam kebudayaan Barat terus 

mengalami revolusi. Perubahan konsepsi nilai di Barat 

berubah secara radikal, dimulai dari penerimaan 

terhadap etika greja, sampai akhirnya Barat 

menghapuskan unsur metafisika dalam etika moralnya 

(Kania, 2013). 

Islam memiliki ciri-ciri khas yang sekaligus menjadi 

pembeda dengan yang lain. Bebas nilainya yang 

didasarkan pada kerangka ketauhidan menjadi spirit 

utama dalam ruh penggeraknya, dan itu pula menjadi 

penyebab kenapa kemudian hingga saat ini Islam sangat 

anti terhadap pemujaan-pemujaan semu (palsu) yang 

mengarah kepada alienasi spiritualitas dan kehancuran 

moralitas (dekadensi moral). Islam dalam hal ini getol 

membangun propaganda kemanusiaan sejati, dan 

menjadikan para Nabi sebagai teladan sejati, Al-Qur’an 

sebagai panduan hakiki dan Insan Kamil adalah misi 

pasti. Kenyataan ini mengantarkan Islam terus 

mendapat tekanan dari berbagai pihak yang memiliki 

tujuan dan target yang mulia. Tapi sebagai pegangan 

suci, Islam memiliki nalar dan logikanya sendiri hingga 

ia mampu membangun kritik terhadap berbagai hal yang 

dianggap bisa membelokkan manusia dari tujuan 

sejatinya. 

Pembahasan yang akan diambil dari etika bisnis 

Barat adalah hal pembicaraan di dalamnya, antara lain: 

system etika teleologi, yang mana di dalamnya terdapat 

teori konsep utility dan teori keadilan distribusi. 

Selanjutnya sistem etika deontologi diantaranya adalah 

teori virture (keutamaan) dan teori prespektif agama 

(hukum abadi). Dan yang ketiga atau yang terakhir 

adalah teori-teori hybrid yang meliputi didalamnya: 

personal libertarianism, ethical egoism, existentialism, 

relativism, teori hak (right). Inilah yang akan di bahas 

dalam etika bisnis Barat serta dikritik lalu kemudian di 

islamisasikan menggunakan terori konsep islamisasi 

Syed Naquib al-Attas, antara lain dengan menggunakan 

tiga tahap dalam mengislamisasikan ilmu pengetahuan, 

yakni: dewesternisasi, integrasi, dan terakhir islamisasi.  

Etika bisnis yang diambil dalam Islam yaitu dalam 

unsur metafisis (visi ketuhanan) adalah sebagai hal 

penting dari perbuatan manusia itu sendiri, padahal 

memang sejatinya hal tersebut menjadi spirit utama dari 

setiap tingkah laku manusia sebagai konsekuensi logis 

atas dan kehampaan dan kekhilafannya. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literasi. Hasil 

penelitian disusun secara naratif berdasarkan proses 

kajian dari berbagai jurnal, buku serta sumber lain yang 

sesuai dengan permasalahan dan terkait dengan topik 

yang ada. 
 

 

PEMBAHASAN 
 

Etika Bisnis Barat 

Sistem Etika Barat 

Pertama, System Etika Teleologi, dari kata Yunani, 

telos = tujuan, mengukur baik buruknya suatu tindakan 
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berdasarkan tujuan yang mau dicapai dengan tindakan 

itu, atau berdasarkan akibat yang ditimbulkan oleh 

tindakan itu. Teologi merupakan sebuah studi tentang 

gejala-gejala yang memperlihatkan keteraturan, 

rancangan, tujuan, akhir, maksud, kecenderungan, 

sasaran, arah, dan bagaimana hal-hal ini dicapai dalam 

suatu proses perkembangan. Dalam arti umum, 

teleology merupakan sebuah studi filosofis mengenai 

bukti perencanaan, fungsi, atau tujuan di alam maupun 

dalam sejarah. Dalam bidang lain, teleology merupakan 

ajaran filosofis-religius tentang eksistensi tujuan dan 

“kebijaksanaan” objektif di luar manusia. Contoh dari 

etika teleology: setiap agama mampunyai Tuhan dan 

kepercayaan yang berbeda dan karena itu aturan yang 

ada di setiap agama pun berbeda-beda.  

Diantaranya adalah teori yang dikembangkan oleh 

Jeremy Bentham (w. 1873) dan John Stuart Mill (w. 

1873) seorang filusuf Inggris penting abad ke-19 

mendasarkan pada konsep utility (manfaat) yang 

kemudian disebut Utilitarianism. Jeremy Bentham 

adalah filusuf pertama yang mengutarakan mengenai 

teori utilitarianisme ia mengatakan bahwa kebahagiaan 

itu sama dengan kenikmatan dan bebas dari rasa sakit. 

Ia menggandengkan utilitarianisme dengan hedonism. 

Kemudian, utilitarianisme ini dilanjutkan oleh 

keponakannya sendiri, yaitu John Stuart Mill (Azmy, 

2012). Belum begitu jelas konsep kebahagiaan, 

kenikamatan serta bebas dari rasa sakit yang seperti apa. 

Teori ini mengarahkan kita dalam pengambilan 

keputusan etika dengan pertimbangan manfaat terbesar 

bagi banyak pihak sebagai hasil akhirnya (the greatest 

good for the greatest number) yang artinya adalah 

bahwa hal yang benar didefinisi sebagai hal yang 

memaksimalisasikan apa yang baik atau meminimalisir 

apa yang berbahaya bagi kebanyakan orang. Semakin 

bermanfaat pada semakin banyak orang, perbuatan itu 

semakin etis. Utilitarianism (dalam kata utilis berarti 

manfaat) sering disebut pula dengan aliran 

konsekuensialisme karena dangat berorientasi pada hasil 

perbuatan (Badroen, 2006). 

Disini Barat hanya sebatas meraih suatu manfaat 

sebanyak-banyaknya tanpa ingin mendapatkan suatu 

kerugian, jadi semakin banyak menghasilkan manfaat 

kepada masyarakat maka semakin etis. Dari sini terlihat 

bahwa sejauh mana manfaat yang didapat oleh 

masyarakat dan sejauh mana pula pebisnis atau pelaku 

bisnis ini memberikan manfaat yang banyak, lalu 

bagaimana takaran manfaat dalam konteks Barat yang 

sesungguhnya. Contoh dalam distribusi, semakin 

banyak mendistribusikan barang, maka semakin etis. 

Karena dia bisa atau mampu menghasilkan barang lebih 

banyak dari yang lain. Disini terdapat hedonisme dilihat 

dari kemewahan dia, bahagianya diukur dengan 

pendistribusiannya yang sudah sangat banyak melimpah 

ruah.  

Ala Barat dijelaskan oleh Widigdo Sukarman bahwa 

setiap orang yang ingin menghasilkan produk atau 

mendirikan kegiatan usaha akan dituntut untuk 

mempertimbangkan aspek-aspek manfaat dan 

kerugiannya (benefit and lost), dengan menciptakan 

tambahan manfaat (benefit maximization) dan 

mengurangi kerugian (lost minimization) atas produk 

atau usaha yang dilakuakan (Badroen, 2006). Dari 

sinilah Barat mengemukakan bahwa tidak akan 

menerima apabila terdapat suatu hal yang merugikan 

pelaku bisnis dan hanya mengedepankan manfaat untuk 

dirinya serta akan meminimalisir sebuah kerugian, atau 

dalam artian lain tidak ingin rugi dalam berbisnis. 

Kelemahan etika utilitarianisme (Keraf, 1998), 

antara lain adalah pertama, manfaat merupakan konsep 

yang begitu luas sehingga dalam kenyataan praktis 

malah menimbulkan kesulitan yang tidak sedikit. 

Karena, manfaat bagi manusia berbeda antara satu orang 

dengan orang yang lain. Kedua, persoalan klasik yang 

lebih filosofis sifatnya adalah bahwa etika 

utilitarianisme tidak pernah mengganggap serius nilai 

suatu tindakan pada dirinya sendiri, dan hanya 

memperhatikan nilai suatu tindakan sejauh berkaitan 

dengan akibatnya. Ketiga, dalam kaitan dengan itu, 

etika utilitarianisme tidak pernah mengganggap serius 

kemauan atau motivasi baik seseorang. Keempat, 

variable yang dinilai tidak semuanya bias dikuantifikasi. 

Karena itu, sulit sekali mengukur dan 

memperbandingkan keuntungan dan kerugian hanya 

berdasarkan variable yang ada. Kelima, seandainya 

ketiga kriteria dari etika utilitarianisme saling 

bertentangan, ada kesulitan cukup besar untuk 

menentukan prioritas di antara kegiatannya. Keenam, 

kelemahan paling pokok dari etika utilitarianisme 

adalah bahwa utilitarianisme membenarkan hak 

kelompok minoritas tertentu dikorbankan demi 

kepentingan mayoritas (kriteria ketiga). 

Teori selanjutnya yang terdapat dalam Barat dari 

system teologi yakni Keadilan Distribusi (Distributive 

Justice) atau keadilan yang berdasarkan pada konsep 

Fairness yang dikembangkan oleh John Rawls, seorang 

filusuf kontemporer dari Harvard University. Perbuatan 

disebut etis bila menjunjung keadilan distribusi barang 

dan jasa yang berdasarkan pada konsep “fairness”. 

“setiap orang memiliki hak yang sama terhadap 

kebebasan asasi, dan bila terjadi ketidakadilan maka 

kaum yang tertinggallah yang harus diuntungkan 

olehnya”. Inilah prinsip yang harus tertanam di dalam 

institusi-institusi social bila keadilan sosial sungguh 

diwujudkan. “Justice is the first virtue of social 

institutions, as truth is of systems of thought”, kata 

Rawls (Anggara, 2013). Adalah Robert Nozik yang 

melakukan kritik terhadap prinsip “keadilan 

distributive”. Menurutnya, keadilan distributif alam 

Theory of Justice menafikan sejarah kepemilikan, 

dimana segala apa yang dimiliki memiliki sejarah tidak 

hadir secara tiba-tiba. Namun demikian, Nozick tetap 

mengungkapkan apresiasi besarnya terhadap karya 

Rawls dalam ungkapan: “A Theory of Justice sebuah 

karya filsafat politik dan filsafat moral yang kuat, 

mendalam, stabil, luas, sistematik, yang tidak pernah 

terlihat lagi semenjak karya-karya John Stuart Mil atau 

sebelumnya. Buku ini merupakan sumber mata air ide-
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ide, terintegrasi bersama dalam satu kesatuan yang 

bagus. Para pemikir filsafat politik sekarang, harus 

bekerja di dalam teori Rawls atau harus menjelaskan 

mengapa tidak (Nozik, 1974). Ini adalah kritikan Robert 

Nozick terhadap teori distribusi John Rawls.  

Tidak ada batasan dalam berpendapat, dan lain-lain. 

Disini, suatu perbuatan adalah etikal bila berakibat 

pemerataan atau kesamaan kesejahteraan dan beban. 

Sehingga konsep ini berfokus kepada metode 

distribusinya. Distribusi sesuai bagiannya, 

kebutuhannya, usahanya, sumbangan sosialnya dan 

sesuai merit (jasa) nya, dengan ukuran hasil yang dapat 

meningkatkan kerja sama dalam atau antara anggota 

masyarakat (Badroen, 2006). Berarti dalam kesimpulan 

ini, seseorang dikatakan beretika bila mengedapankan 

keadilan dalam pendistribusian barang ataupun jasa. 

Jika seseorang sudah berlaku adil terhadap peruntukkan 

atau pendistribusian barang atau jasa, berarti sudah 

dikatakan beretika. Disini, hanya membahas sebatas 

keadilan dalam distribusi saja. Tidak dengan 

menjelaskan bagainama perilaku dia yang 

mendistribusikan tersebut. Tidak menjelaskan tentang 

bagaimana konsep dalam mendistribusiakan tersebut, 

apakah berlandaskan Ilahiyyat dan keTuhanan. 

Kedua, System Etika deontologi, di antaranya teori-

teori yang dikembangkan oleh Immanuel Kant (w. 1804) 

seorang filusuf Jerman, prespektif agama (hukum abadi), 

teori Virtue (keutamaan). Dari kata Deon yang berarti 

tugas atau kewajiban. Apabila sesuatu dilakukan 

berdasarkan kewajiban, maka ia melepaskan sama 

sekali moralitas dari konsekuensi perbuatannya. Jadi, 

keputusan menjadi baik karena memang sesuai dengan 

“kewajiban”, dan diangap buruk karena memang 

“dilarang”. Prinsip dasar konsep ini adalah tugas (duty) 

individu untuk mensejahterakan sesama dan 

kemanusiaan. Typical penganut pendekatan ini adalah 

orang-orang beragama (ikut ketentuan/kewajiban dalam 

agama) dan orang hukum  (Badroen, 2006). Jika dalam 

Utilitarianisme menggantungkan moralitas perbuatan 

pada konsekuensi, maka dalam Deontologi benar-benar 

melepaskan sama sekali moralitas dari konsekuensi 

perbuatan. Dalam suatu perbuatan tidak boleh menjadi 

pertimbangan. Perbuatan menjadi baik bukan dilihat 

dari hasilnya melainkan karena perbuatan tersebut wajib 

dilakukan. Deontology menekankan perbuatan tidak 

dihalalkan karena tujuannya. Tujuan yang baik tidak 

menjadi perbuatan itu juga baik. Di sini kita tidak boleh 

melakukan suatu perbuatan jahat agar sesuatu yang 

dihasilkan itu baik. Contoh: dilarangnya mencuri, 

berdusta untuk membantu orang lain, mencelakai orang 

lain melalui perbuatan apapun ucapan, karena dalam 

Teori Deontologi kewajiban itu tidak bisa ditawar 

karena ini merupakan suatu keharusan. 

Etika deontologi sangat menekankan motivasi, 

kemauan baik dan watak yang kuat dari pelaku. Atau 

sebagaimana dikatakan oleh Immanuel Kant (1734-

1804), kemauan baik harus dinilai baik pada dirinya 

sendiri terlepas dari apapun juga. Maka, dalam menilai 

seluruh tindakan kita, kemauan baik harus selalu dinilai 

paling pertama dan menadi kondisi dari segalanya (Kant, 

1998). 

Pertama yang dibahas adalah Teori Keutamaan 

(Virtue Ethics), dasar teori keutamaan bukanlah “aturan 

atau prinsip yang secara universal benar atau diterima”, 

namun “apa yang paling baik bagi manusia untuk 

hidup”. Dasar teori ini adalah tidak menyoroti perbuatan 

manusia semata, namun seluruh manusia sebagai pelaku 

moral. Memandang sikap dan akhlak seseorang: adil, 

jujur, murah hati, dan lain-lain sebagai keseluruhan 

(Kant, 1998). Dari sini diketahui bahwa perbuataan 

manusia terpisahkan dengan akhlak atau etika itu sendiri. 

Sedangkan seseorang itu berbuat maka disitu pula 

terdapat sebuah etika. Ada hal yang mengesampingkan 

moralitasnya. Sejatinya, moral etika adalah akhlaq yang 

mana tidak akan pernah bisa lepas dari diri manusia, 

seperti contoh melaksanakan tugas juga tidak boleh 

kemudian melepaskan moralitas, tapi justru moral itu 

sendiri sudah ada dalam jiwa manusia. Teori ini tidak 

ditanyakan apakah suatu perbuatan tertentu adil, atau 

jujur atau murah hati dan sebagainya. Keutamaan bisa 

didefinisikan sebagai berikut: disposisi watak yang telah 

diperoleh seseorang dan memungkinkan dia untuk 

bertingkah laku baik secara moral. Contoh keutamaan: 

kebijaksanaan, keadilan, suka bekerja keras. Hidup yang 

baik misalnya, merupakan suatu keutamaan yang 

membuat seseorang mengambil keputusan tepat dalam 

satu situasi. 

Kedua adalah Hukum Abadi (Etrenal Law), dasar 

dari teori ini adalah bahwa perbuatan etis harus 

berdasarkan ajaran kitab suci dan alam, namun 

permasalahan timbul karena kemudian agama 

menganjurkan meninggalkan keduaniawian dengan 

meditasi (kegiatan spiritual saja) untuk menjadi orang 

sempurna (Kant, 1998). Disini hanya sebatas 

mengajarkan ajaran kitab suci dan alam saja, tanpa 

mempelajari kehidupan yang ada disekitar. Karena 

sejatinya, kita tidak akan pernah bisa lepas dengan 

kehudupan dunia. 

Ketiga Teori-teori Hybrid, antara lain teori 

Kebebasan Individu (Personal Libertarianism) yang 

dikembangkan oleh Robert Nozick, Etika Egoisme 

(Ethical Egoism), dan Etika Egoisme Baru (Enlightened 

Ethical Egoism)-Self interest, teori relativisme, teori hak, 

dan teori eksistensi. Pertama, Personal Libertarianism 

dikembangkan oleh Robert Nozick di mana perbuatan 

etikal diukur bukan dengan keadilan distribusi kekayaan 

namun dengan keadilan atau kesamaan kesempatan bagi 

semua terhadap pilihan-pilihan yang ada (diketahui) 

untuk memakmurkan mereka. teori ini percaya bahwa 

moralitas akan tumbuh subur dari maksimalisasi 

kebebasan individu (Badroen, 2006). Tidak adanya 

batasan dalam mementingkan kebutuhan hidupnya 

sendiri, hanya memikirkan dirinya sendiri, tanpa 

memikirkan orang lain, asalkan dia bahagia. Setiap 

orang berhak untuk mencari kebagahiaannya masing-

masing tanpa memikirkan orang lain yang ada 

disekitarnya. Ini dangat bertolak belakang dengan 
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pemikiran John Rowls tentang keadilannya dalam 

distribusi. 

Kedua, Ethical Egoism disini memaksimalisasi 

kepentingan individu dilakukan sesuai keinginan 

individu yang bersangkutan (Badroen, 2006). Teori ini 

hanya mempertahankan dan meningkatkan pandangan 

yang hanya menguntungkan diir sendiri., dan berarti 

dalam hal ini dia menempatkan diri di tengah satu 

tujuan serta tidak peduli dengan penderitaan orang lain, 

termasuk yang dicintainya atau yang dianggap sebagai 

teman dekat. Egoism adalah tingkah laku yang 

didasarkan atas dorongan untuk keuntungan diri sendiri 

daripada untuk kesejahteraan orang lain. Biasanya teori 

ini mengemukakan tentang segala perbuatan atau 

tindakan yang disebabkan oleh keinginan untuk 

menguntungkan dirinya. 

Ketiga, Existentialism Jean-Paul Sartre adalah 

filusuf kontemporer dan penulis Prancis. Ia dianggap 

mengembangkan aliran eksistensialisme. Sartre 

menyatakan, eksistensi lebih dulu ada disbanding esensi. 

Artinya, manusia akan memiliki esensi jika ia telah 

muncul ketika manusia mati. Seorang tokoh yang 

mengembangkan paham ini. Menurutnya standard 

perilaku tidak dapat dirasionalisasikan. Tidak ada 

perbuatan yang benar-benar salah dan tidak ada 

perbuatan yang benar-benar benar. Setiap orang dapat 

memilih prinsip etika yang disukai Karena manusia 

adalah apa yang ia inginkan dirinya menjadi. 

Hendaknya manusia yang aqil bisa membedakan mana-

mana perbuatan yang baik dan yang buruk.  

Keempat, Relativism etika itu bersifat relative, 

jawaban etika tergantung dari situasinya. Dasar dari 

pemikiran ini adalah bahwa tidak ada kriteria universal 

untuk menentukan perbuatan etis. Setiap individu 

menggunakan kriterianya sendiri-sendiri dan berbeda 

setiap budaya atau negara. Masalah yang timbul dalam 

prakteknya adalah self-contered (egois), fokus pada diri 

manusia individu mengabaikan interaksi dengan pihak 

luar sistem dan pembuat keputusan tidak berpikir 

panjang, semua tergantung kriterianya sendiri.  

Kelima, Teori Hak (Right) cenderung paling banyak 

digunakan dan poluler untuk masa modern. Nilai dasar 

yang dianut adalah liberty (kebebasan). Perbuatan etis 

barus berdasarkan hak individu memiliki hak moral 

yang tidak dapat ditawar. Dalam praktiknya ditemui 

masalah karena seseorang biasanya minta haknya 

didahulukan, atau batasan hak sering tidak jelas 

(peraturan sering mengorbankan minoritas) (Badroen, 

2006). 

Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam 

bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan 

dari kehidupan kita sehari-hari, dan prinsip ini sangat 

berhubungan erat terkait dengan system nilai-nilai yang 

dianut di kehidupan masyarakat. Secara tidak langsung 

memang prinsip-prinsip bisnis tidak hanya dalam 

lingkungan ketika kita berbisnis saja, melainkan 

memang perilaku bisnis itu bisa atau dapat dilihat dari 

kebiasaan kita sehari-hari dan itu akan menjadi 

kebiasaan kita di dalam berbisnis nantinya. 

Islamisasi Etika Bisnis 

Konsep Islamisasi yang digunakan dalam makalah ini 

adalah menggunakan konsep Islamisasi Syed 

Muhammad Naquib al-Attas yang mana menggunakan 

tiga konsep, pertama dengan dewesternisasi, kedua 

dengan integrasi dan ketiga Islamisasi.  

 

Rumusan Desain Etika Bisnis dalam Islam (Badroen, 

2006) 

Berikut adalah desain metodologis agar muslim punya 

acuan etika, khususnya dalam berbisnis, yaitu: 

1. Pemetaan (maping) Nilai-nilai Sistem Etika Barat 

dan Timur 

Etika bisnis yang terdapat dalam Barat paling tidak ada 

empat hal, yaitu: mengandung unsur utilitas (manfaat), 

terdapat unsur hak dan kewajiban, mengandung 

keadilan dan kejujuran, mengandung rasa melindungi 

(ethics of care). Keempat hal tersebut menjadi tolak 

ukur bagi Barat untuk menentukan standarisasi etika 

dalam berbisnis, khususnya yang berkenaan dengan 

pengambilan keputusan (ethical dilemmas).  

Lain halnya dengan Timur, bahwa Al-Qur’an dan 

Hadis sebagai sumber utama, metode ini diperkenankan 

oleh para ulama sebagai bidang kajian ilmu Ushulul 

Fiqh. Selanjutnya dari kaidah-kaidah Ushuliyyah yang 

sudah di kristalkan tersbut lahirlah produk-produk 

ketentuan hukum akan setiap aktivitas manusia yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis. Produk ini 

dikenal dengan Ilmu Fiqh. 

2. Proses Inserting Islamic Values (memasukkan nilai-

nilai Islam) pada Standar Moral Etika (Badroen, 

2006) 

Memadukan pola berfikir agar terjadi perkawinan antara 

matrealisme dan spiritualisme yaitu perkawinan antara 

nilai Barat dan Timur  secara seimbang.  

Pada tahapan ini, proses inserting values diupayakan 

untuk bagaimana nilai-nilai wahyu dapat mempengaruhi 

perilaku bisnis.  

3. Konsep moral yang mencerminkan nilai-nilai yang 

dijunjung dalam maqosid syariah dan kaidah-

kaidahnya diinput dalam aksioma-aksioma 

(ketentuan umum) moral yang sudah berlaku. 

Kemudian bisa kognitif seseorang kemudian akan 

bekerja di bawah pengaruh kesadaran dua nilai 

(moral Barat dan Wahyu Timur). Karena nilai Islam 

berangkat dari pemikiran, maka diharapkan sesuatu 

yang diyakini akan memenangkan sesuatu yang 

dipikirkan, walaupun bisa kognitif orang tersebut 

tidak lepas dan interaksi terhadap karakter individu 

orang lain dari tekanan kepentingan serta budaya 

organisasi tempat di mana orang tersebut bekerja 

(Badroen, 2006). 

4. Inventing the Tools (Badroen, 2006) 

Adanya alat penentu kebijakan etika akan sangat 

memudahkan seorang muslim dalam menentukan sikap. 

Pada tahapan ini, kita tidak perlu lagi untuk ‘reinventing 

the wheel’ hal ini mengikat konsep-konsep ala Barat 
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sudah cukup brilian untuk kita adopsi, hanya saja nilai 

yang diukur terlebih dahulu kita ubah sebagaimana 

dijelaskan di atas.  

5. Punishment and Repentance (hukuman dan 

penyesalan) (Badroen, 2006) 

Allah SWT mewajibkan kita berlaku etis dalam kerja 

dan bisnis, disamping itu juga sepakat bahwasannya kita 

tidak bisa memantaskan kehendak orang lain mau 

berperilaku etis, terkecuali jika ada keberpihakan dari 

pihak yang mempunyai otoritas. Umar bin Khattab r.a 

ketika berjalan di sebuah pasar, ditangannya terdapat 

sebatang tongkat, dan beliau menggunakan tongkat 

tersebut untuk memukul orang yang tidak memahami 

aturan syariat pada saat berdagang dan kemudian 

mengusirnya dari pasar tersebut, beliau berkata: “Jangan 

bertransaksi di pasar kami bagi orang yang tidak paham 

tentang aturan main transaksi tersebut, karena akan 

terjerumus dalam riba secara sadar atau tidak sadar.”  

Menurut Syed Farid al-Attas gagasan Islamisasi 

ilmu yang berkembang sejak tahun 1970-an paling 

tidak didasarkan pada dua hal. Pertama, dunia 

Islam tidak mempunyai tradisi ilmu social yang 

berkembang sejaman dengan ilmu-ilmu lainnya 

seperti filsafat, fiqh, tasawuf dan ilmu kalam. 

Kedua, ilmu-ilmu social yang berkembang di 

kalangan masyarakat Islam belum menunjukkan 

kemampuan menyelesaikan berbagai masalah 

social, politik, ekonomi yang dihadapi sebagian 

besar dunia yang sedang berkembang termasuk 

dunia Islam itu sendiri (Quraisy, 2009). Etika 

bisnis Islam harus mempunyai rumusan yang jelas 

agar bisa diaplikasikan dengan baik, karena 

sebagaimana kita ketahui, mempelajari etika bisnis 

bukan berarti belajar akan kejujuran, kesopanan, 

kerajinan, dan sebagainya dalam bekerja. Lebih 

dari sekedar itu, mengubah antara nilai agama dan 

perilaku keberagamaan.  

Prof. Syed Muhammad al-Attas (Seorang 

cendikiawan dan filusuf muslim saat ini di 

Malaysia, ia menguasai teologi, filsafat, metafisika, 

sejarah, dan literatur) sebagai pencetus gagasan 

islamisasi ilmu. Mengatakan bahwa pengertian 

Islamisai ilmu pada upaya menghapus unsur-unsur 

serta konsep-konsep pokok yang membentuk 

kebudayaan dan peradaban barat, khususnya dalam 

ilmu-ilmu kemanusiaan. Termasuk dalam unsur-

unsur dan konsep-konsep ini adalah cara pandang 

terhadap realitas yang dualistic, doktrin 

humanisme, dan tekanan kepada dan penguasaan 

drama dan tragedy dalam kehidupan rohani. 

Konsep-konsep seperti inilah yang mengakibatkan 

ilmu yang tidak sepenuhnya benar itu tersebar 

keseluruh dunia. Setelah melewati proses di atas, 

ke dalam ilmu tersebut ditanamkan unsur-unsur 

dan konsep-konsep pokok keislaman. Dengan 

demikian, akan terbentuk ilmu yang benar, yaitu 

ilmu yang sesuai dengan fitrah (Quraisy, 2009). 

Namun, dalam perkembangannya studi pendekatan 

relasi antara ilmu dan agama berkembang dengan 

berbagai corak pemikiran. 

Islam pada intinya menjadikan setiap perbuatan 

tingkah laku sebagai suatu yang bersyarat, yakni 

tidak terlepas dari visi ketuhanan (keIlahiyyan), 

sebab dengan hanya seperti itulah perbuatan 

manusia dikatakan bernilai. Berbeda dengan 

Immanuel Kant yang justru mengusung gagasan 

moralitas dengan kerangka kewajiban, yang dalam 

pandangan Islam bahwa hukum tersebut 

dimaksudkan agar perbuatan manusia bernilai, dan 

karenanya iapun tidak bisa dipisahkan dengan 

motifnya selama hal tersebut dimaksudkan sebagai 

wujud pengabdian dan penyembahan sebagai 

konsekuensi logis dari eksistensinya sebagai 

makhluk yan menerima keistimewaan maujud 

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain. 

Menurut Ali Maksum bahwa kegagalan Barat 

dan masyarakat modern menempatkan agama pada 

posisi yang semestinya menyebabkan mereka 

kehilangan visi ke-Ilahian-Nya (Maksum, 2003). 

Dari sisi Nasr menegaskan bahwa penyebab paling 

mendasar atas kritis kemanusiaan yang terjadi bagi 

manusia modern ialah penolakannya terhadap 

hakekat ruh dari kehidupan manusia sehingga 

merekapun memandang alam sekitarnya tidak 

lebih dari sekedar sumber daya yang harus 

dimanfaatkan dan dieksploitasi semaksimal 

mungkin untuk memenuhi kehidupannya (Nasr, 

1967). Padahal sejatinya manusia adalah hamba-

Nya yang harus bertanggungjawab atas 

perbuatannya di muka bumi ini karena ia oleh 

Allah diposisikan sebagai khalifah. Tapi yang 

terjadi malah sebaliknya yakni membunuh Tuhan 

sebagaimana yang dilakukan oleh Nietszche 

(Seorang filusuf Jerman dan seorang ahli ilmu 

filologi yang meneliti teks-teks kuno, filusuf, 

kritikus budaya, penyair dan komposer. Nama 

aslinya adalah Friedrich Wilhelm Nietzsche). 

Semangat yang sama dapat disimak dari pribadi 

al-Ghazali yang mengusung gagasan etikanya 

dengan kerangka wahyu, stressingnya bahwa 

kebahagiaan adalah pemberian dan anugerah 

Tuhan. Keutamaan-keutamaan merupakan 

pertolongan Tuhan. Bahkan al-Ghazali 

menegaskan bahwa tanpa pertolongan Tuhan, 

usaha manusia sendiri dalam mencari keutamaan 

sia-sia, dan dapat membawa kepada sesuatu yang 

salah dan dosa (Bertens, 1993). Pada posisi ini al-
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Ghazali hendak menegaskan bagaimana sifat 

niscaya ketergantungan manusia kepada Tuhannya 

dalam setiap tindakan dan perbuatannya, sehingga 

ia tidak melakukan sesuatu perbuatan karena 

adanya hukum haram dan kesia-siaan yang 

meningkatnya, melainkan kesemua tindakan harus 

ditundukkan dalam kepasrahan kepada Tuhan 

melalui ketaatan kepada hukum-hukum yang 

ditetapkan-Nya. 

Ali Syariati yang juga merupakan salah seorang 

pemikir muslim pun memberikan kritik yang 

sangat tajam kepada etika hidup barat yang 

didasarkan pada cara pandang mereka yang 

positivistic, dimana melalui proses sekularisasi 

ilmu pengetahuan dipisahkan dari konteks 

kemanusiaan (Heck dan Reznik, 2007). Oleh 

karena itu, tidak mengherankan jika tingginya ilmu 

pengetahuan dan teknologi justru melahirkan 

alienasi manusia dari nilai kemanusiaannya sendiri. 
Hal yang lainnya dengan Murtadha Mutahhari yang 

melihat perbuatan etis didasarkan pada asumsi rasional-

filosofis mengenai fitrah manusia, meskipun demikian 

nilai dan manfaat yang didapat dari perbuatan etis 

terkadang tidak bias diserap oleh akal manusia. Menurut 

Murtadha Muthahhari, kecenderungan manusia untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan akhlaki bersifat fitrah. 

Sebagaimana fitrah manusia yang lain seperti fitrah 

bertuhan dan beragama. Perbuatan akhlak atau etis 

merupakan perbuatan luar biasa yang dilakukan oleh 

seorang manusia, Karena untuk melaksanakan 

perbuatan tersebut memastikan upaya dan ikhtiyar yang 

sungguh-sungguh dan ikhlas untuk mengalahkan 

egoism dan hawa nafsu yang membelenggu. Murtadha 

Muthahhari menyebutkan perbuatan akhlak sebagai 

perbuatan kesatria yang memiliki nilai yang lebih tinggi 

dari perbuatan biasa (Muthahhari, 2004). 

Perbuatan akhlaki selain didasarkan pada asumsi 

rasionalitas, juga didasarkan pada kesandaran intuitif 

(spiritual). Murtadha Muthahhari menyebutkan 

perbuatan akhlak sebagai perbuatan yang mendapatkan 

sinar cahaya Ilahi. Dan hal tersebut tidak mungkin 

terealisasi tanpa didasari oleh keimanan yang paripurna 

kepada Allah SWT (Muthahhari, 2005)  

Pengetahuan tentang akhlak sangat tergantung 

bagaimana seseorang mengenali dirinya, bahwa dengan 

mengenali diri, seseorang dapat pula mengenal Allah 

SWT yang merupakan masalah pikiran manusia dan 

rahasia alam semesta. Kemudian dengan mengenal diri, 

dapat mengetahui apa yang mesti dilakukan dalam 

hidup dan bagaimana harus bersikap (akhlak dan 

perbuatan). Jika seseorang tidak mengenal dirinya 

niscaya tidak akan pernah mengenal atau mengetahui 

bagaimana seharusnya akhlak dan perbuatan dalam 

hidup di dunia ini. Untuk mengetahui rahasia terbesar 

alam semesta dan masalah teoritis (Allah SWT), tiada 

jalan lain kecuali melalui pengenalan terhadap diri. Juga 

untuk mengetahui masalah amaliah atau praktis 

terpenting bagi manusia (etika) harus mengetahui atau 

mengenali diri (Muthahhari, 1995). 

Dilain sisi, kita bias melihat bagaimana fakta historis 

menunjukkan tentang sikap Rasulullah SAW melalui 

Piagam Madinah, ini adalah suatu contoh akan prinsip 

moralitas yang salah satu butirnya yakni sikap saling 

menghormati dan tidak daling menyakiti serta saling 

melindungi antara yang satu dengan yang lainnya (Al-

Hilali, T. t). Tidak sebagaimana fakta moralitas yang 

diusung oleh Nietszche yang hanya melihat 

sebagaimana sisi dari kenyataan hidup manusia, atau 

dengan kata lain hanya berpijak pada kenyataan yang ia 

amati. Dari sisi ini kita melihat bagaimana realitas Islam 

yang justru tampil untuk membangun kesamaan derajat 

manusia dengan cara menghapuskan eksistensi tuan dan 

budak dalam kencana pengolahan kehidupan dunia 

(egalitarianism). 

Dalam ajaran Islam, istilah yang paling dekat 

berhubungan dengan istilah etika dalam Al-Qur’an 

adalah Khuluq. Al-Asfahani dalam mengartikan Khuluq 

pada firman Allah SWT (Al-Asfahani, T.t: 158). Seperti 

dalam Al-Qur’an إنّك لعلي خلق عظيم dengan من ما اكتسب الإنسان

 yang artinya apa yang diusahakan manusia الفضيلة بخلقه 

untuk mencapai kemuliaan sesuai dengan penciptaannya 

(Q.S Al-Qalam: 4). 

Dalam kamus al-Munawwir khuluq berarti tabi’at, 

budi pekerti, kebiasaan, kesatriaan dan keperwiraan, 

agama (Munawwir, 1997) kata khuluq dari kholuqo 

sangat dengan khaliq dari kholaqo yang berarti; 

menjadikan, menciptakan (Beekun, 1997).  Dari kata 

kholaqo yang berarti mencipta dan kholuqo yang berarti 

berperangai, ternyata perangai atau kebiasaan (akhlak) 

tidak akan terbentuk kecuali ada kehendak dan I’tikad 

manusia dalam menciptakan perbuatannya. Al-Qur’an 

juga menggunakan sejumlah istilah lain untuk 

menggambarkan konsep tentang kebaikan: khair 

(kebaikan), birr (kebenaran), qist (kesetaraan dan 

keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), ma’ruf 

(mengetahui dan menyetujui) dan taqwa (ketaqwaan). 

Tindakan yang terpuji disebut sebagai salihat dan 

tindakan yang tercela sisebut sebagai sayyi’at (Fauroni 

R, 2002). Dalam khazanah pemikiran Islam, etika 

dipahami sebagai Al-Akhlaq atau Al-Adab yang 

bertujuan untuk mendidik moralitas manusia. Etika 

terdapat dalam materi-materi kandungan ayat-ayat Al-

Qur’an yang sangat luas, dan dikembangkan dalam 

pengaruh filsafat Yunani hingga para sufi. 

 

Definisi Bisnis Dalam Al-Qur’an 

Kata bisnis dalam Al-Qur’an biasanya yang digunakan 

al-tijarah, al-bai’, tadayantum, dan isytara (Lihat Q.S. 

2: 282, Q.S. An-Nisa: 29, Q.S. At-Taubah: 34, Q.S. An-

Nur: 37, Q.S. As-Shaff: 10). Tetapi yang seringkali 

digunakan yaitu al-tijarah yang bermakna berdagang 

atau berniaga. At-tijarotun walmutjar yaitu perdagangan, 

perniagaan (Munawwir, 1997). (menurut kamus al-

munawwir). Menurut ar-Raghib al-Asfahani dalam al-

mufradat fi gharib al-Qur’an, at-Tijarah bermakna 

pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan. 
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Menurut Ibnu Farabi, yang dikutip ar-Raghib, 

fulanun tajirun bi kadza (Al-Asfahani, T.t), berarti 

seseorang yang mahir dan cakap yang mengetahui arah 

dan tujuan yang diupayakan dalam usahanya. Dalam 

penggunaannya kata tijarah pada ayat-ayat di atas 

terdapat dua macam pemahaman. Pertama, dipahami 

dengan perdagangan yaitu pada suat Al-baqarah: 282. 

Kedua, dipahami dengan pengertian dalam pengertian 

umum. 

 

Hal-hal yang perlu di Islamisasikan, yakni: 

1. Pengertian atau definisi etika bisnis 

Pengertian atau definisi etika bisnis itu sendiri, atau 

lebih spesifiknya adalah pengertian etika itu sendiri. 

Dilihat dari segi asal usulnya pun berbeda, meskipun 

ada kesamaan arti bahwa kata “Etika” (Ethos) adalah 

istilah Yunani; yang berarti adat, watak atau kesusilaan, 

yang dalam bentuk jamaknya (taetha). Dalam 

pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup 

yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu 

masyarakat atau kelompok masyarakat (Aziz, 2013). 

Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata caa hidup yang 

baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang 

dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang 

lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. 

Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola 

yang terus berulang sebagai sebuah kebiasaan. Jadi 

secara linguistik, kata etik atau ethics berasal dari 

bahasa Yunani: “etos” yang berarti adat, kebiasaan, 

perilaku atau karakter yang berlaku dalam hubungannya 

dengan suatu kegiatan manusia pada suatu golongan 

tertentu, kelompok tertentu dan budaya tertentu 

(Sanityastuti, 2009). Kemudian di jadikan pengertian 

(dalam Islam): Secara istilah, para ulama Ilmu Akhlaq 

(etika) merumuskan pengertian akhaq dengan berbeda-

beda, yang mana sudah diringkas menjadi: sifat yang 

tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul 

secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan 

pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak 

memerlukan dorongan dari luar. (Mu’jam al-Wasith 

didalamnya disebutka min ghairi hajah ila fikr wa 

ru’yah ‘tanpa membutuhkan pemikiran dan 

pertimbangan’) (Aziz, 2013). Di samping istilah akhalq, 

juga dikenal istilah etika dan moral. Ketiga istilah itu 

sama sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan 

perbuatan manusia. Perbedaannya terletak pada standard 

masing-masing. Bagi akhlaq standarnya adalah al-

Qur’an dan Sunnah; bagi etika standarnya pertimbangan 

akal pikiran; dan moral standarnya adat kebiasaan yang 

umum berlaku di masyarakat (Ilyas, 1999). 

2. Prinsip-prinsip etika bisnis 

Prinsip-prinsip Etika Bisnis dalam Al-Qur’an 

(Darmawati, T.t) menurut Imaddudin, ada lima dasar 

dalam etika Islam, yaitu: kesatuan (utility), 

kesinambungan (equibrium), kehendak bebas (free will), 

tanggung jawab (responsibility), kebebasan, kebajikan 

dan kejujuran (truth, goodness, honesty). 

a. Kesatuan (Tauhid/Utility) 

Ini adalah satu kesatuan sebagaimana tereflesikan 

dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan 

aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang 

ekonomi, politik, social menjadikan keseluruhan 

yang homogen, serta mementingkan konsep 

konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari 

konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan 

agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk 

kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika 

dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun 

horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat 

penting dalam sistim Islam (Naqvi, 1993). Disinilah 

Islam menggabungkan antara hablummina Allah dan 

hablummina An-Naas.  

b. Kesinambungan (Equilibrium/Adil) 

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam 

berbisnis, dan melarang berbuat curang atau berlaku 

dzalim. Rasulullah diutus Allah untuk membangun 

keadilan, kecelakaan besar bagi orang yang berbuat 

curang adalah orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain meminta untuk dipenuhi, 

sementara kalau menakar atau menimbang untuk 

orang selalu dikurangi. Kecurangan dalam berbisnis 

pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci 

keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Al-Qur’an 

memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 

menimbang dan mengukur dengan cara yang benar 

dan jangan sampai melakukan kecurangan dalam 

bentuk pengurangann tekaran dan timbangan (Q.S. 

Al-Isra’: 35). 

Dalam surah al-Isra ayat 35 Allah SWT 

berfirman yang artinya: “Dan sempurnakanlah 

takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. Dalam 

beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali 

pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 8 

yang artinya: “Hai orang-orang beriman, hendaklah 

kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah SWT, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil lebih 

dekat dengan takwa”. 

c. Kehendak Bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai 

etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak 

merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan 

individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan 

pendapatan bagi seseorang mendorong manusia 

untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala 

potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia 

untuk terus menerus memenuhi kebutuhan 

pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan 

adanya kewajiban setiap indivisu terhadap 
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masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah 

(Q.S. Al-Maidah: 8). 

d. Tanggungjawab (Responsibility) 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang 

mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak 

menuntut adanya pertangungjawaban dan 

akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan keadilan 

dan kesatuan, manusia perlu 

mempertanggungjawabkan tindakannya secara logis 

prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. 

Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas 

dilakukan oleh manusia dengan bertanggungjawab 

atas semua yang dilakukannya (Q.S. Al-Maidah: 8). 

e. Kebenaran: kebijakan dan kejujuran (truth, goodness, 

honesty) 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung 

makna kebenaran lawan dari kesalahan, 

mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan 

kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran 

dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar 

yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari 

atau memperoleh komoditas pengembangan maupun 

dalam proses upaya meraih atau menetapkan 

keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka 

etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 

preventive terhadap kemungkinan adanya kerugian 

salah satu pihak yang melakukan transaksi, 

kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 

Etika Bisnis Islami ketika digabungkan menjadi 

suatu proeses dan upaya untuk mengetahui hal-hal 

yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenan dengan produk, 

pelayanan perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan tuntutan perusahaan  (Aziz, 

2013). Islamisasi dalam etika bisnis ini adalah 

dengan mengintegrasikan antara semua bidang 

kehidupan, agama, ekonomi dan social-politik-dan 

budaya.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Etika bisnis yang berangkat dari Barat yang sama sekali 

tidak melibatkan teori Ilahiyyah atau Tauhid dalam diri 

tiap individunya, inilah yang membuat etika bisnis 

hancur dan tidak ada keberkahan didalamnya, hanya 

sekedar agar berdampak baik kepada pelaku bisnis itu 

sendiri, sekedar memberikan atau menyelurkan sebuah 

kepemilikan seperti begitu saja tidak berlandaskan 

maqashid as-syariah yang diterapkan dalam Islam. 

Sangat-sangat bertolak belakang pandangan Barat 

dengan Timur. Jadilah proses Islamisasi Etika Bisnis 

Barat mengunakan konsep Islamisasi dari Prof. Dr. 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang menggunakan 

proses dewesternisasi, integrasi, maka terjadilah disitu 

Islamisasi. 
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Abstrak. Model yang biasa digunakan untuk mengestimasi return saham konvensional adalah Capital Asset Princing Model 

(CAPM), salah satu komponen dalam CAPM adalah return bebas risiko yang biasa diukur dengan suku bunga, sedangkan dilarang 

sistem keuangan Islam. Pada Shariah-Compliant Asset Pricing Model (SCAPM), beberapa peneliti mengusulkan menghapus suku 

bunga, mengantinya dengan zakat-rate, menggantinya dengan Produk Domestik Bruto (PDB), mengantinya dengan inflasi. Penelitian 

ini mengevaluasi hubungan antara suku bunga, PDB, inflasi, dan Indeks harga saham syariah (ISSI) di Bursa Efek Indonesia 

menggunakan data bulanan periode Juni 2011-Desember 2018. Diperoleh hasil bahwa antara ISSI dengan suku bunga, ISSI dengan 

PDB, dan ISSI dengan inflasi memilki hubungan yang negatif dan signifikan, antara suku bunga dengan PDB memilki hubungan 

yang negatif dan signifikan, antara suku bunga dengan inflasi memilki hubungan yang positif dan signifikan, dan PDB dengan inflasi 

tidak memilki hubungan. Oleh karena itu, inflasi adalah variabel yang cocok untuk mengantikan suku bunga pada pasar modal 

syariah Indonesia. 

 

Kata Kunci: Inflasi; Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI); Produk Domestik Bruto (PDB); dan Suku Bunga 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Investasi saham pada pasar modal termasuk pada saham 

syariah merupakan investasi yang memilki risiko tinggi 

tetapi memiliki tingkat keuntungan yang tinggi pula 

(high risk-high return) (Jogiyanto, 2008). Jika tidak 

berhati-hati, investasi di bursa saham memungkinkan 

terjadinya kebangkrutan, sehingga untuk mencegah 

masalah tersebut perlu kemampuan memprediksi pasar 

dan manajemen risiko.  

Kemampuan mengestimasi return suatu saham 

merupakan hal yang sangat penting dan diperlukan oleh 

investor, model yang biasa digunakan untuk 

mengestimasi return adalah Capital Asset Princing 

Model (CAPM) yang pertama kali dikembangkan secara 

terpisah oleh Sharpe 1964, Lintner 1965, dan Mossin 

(1969). CAPM adalah salah satu model yang banyak 

digunakan untuk memperkirakan return saham 

konvensional (Al-Shammari dan Masri, 2015). Karena 

instrumen keuangan Islam berbeda dari instrumen 

keuangan konvensional, sangat penting untuk 

merancang model CAPM yang dapat diterapkan pada 

instrumen keuangan Islam (Jobst, 2007). Estimasi 

return pada model CAPM dipengaruhi oleh oleh tiga 

faktor, yaitu return pasar, resiko sistematik, dan return 

bebas risiko. Return bebas risiko dalam sistem ekonomi 

konvensional diukur menggunakan suku bunga dan 

suku bunga dalam konsep keuangan islam dilarang 

karena termasuk riba (QS. Al-Imran (130)): 

 

آَٰي   َٰٓ نوُا َٰٓٱأ يُّه  ام  َٰٓء  َٰٓت أكُْلوُا ََٰٰٓٓلَّذِين  ب و  َٰٓٱَٰٓلَ  ض  َٰٓأ ضْع  ََٰٰٓٓا َٰٓلر ِ للََّّ َٰٓٱَٰٓتَّقوُا َٰٓٱع ف ةوً َٰٓفًآَٰمُّ

ون َٰٓل ع لَّكُمَْٰٓتفُْلِحَُٰٓ  

Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan' 

 

Usaha mengganti mencari variabel penganti return 

bebas risiko pada model Capital Asset Pricing Model 

(CAPM) yang sesuai dengan syariah telah dilakukan 

beberapa peneliti. Tomkin dan Karim (1987) 

menghilangkan return bebas risiko karena suku bunga 

dilarang secara syariah, el-Askhar (1987) mengganti 

dengan zakat rate yang nilainya setara 2,5%, karena 

zakat adalah tingkat pengembalian minimum yang 

diharapkan investor untuk dapat menunaikan kewajiban 

agama terhadap aset investasi yang dimilki, Sheikh 

2009 mengganti dengan nominal gross domestic 

products (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) 

dengan alasan bahwa di beberapa negara maju NGDP 

membuat suku bunga berubah, sedangkan Hanif 2011 

menganti dengan inflasi dengan alasan inflasi terkait 

dengan risiko riil yang harus ditanggung oleh setiap 

investor dan preferensi pertama seorang investor adalah 

mempertahankan modalnya kemudian mengharapkan 

keuntungan. Keempat pendekatan tersebut dikenal 

dengan Shariah Compliant Asset Pricing Model 

(SCAPM) atau Islamic Capital Asset Pricing Model 

(ICAPM).  

Tulisan ini bertujuan umtuk mengevaluasi hubungan 

antara suku bunga, GDP/ PDB, inflasi dan indeks harga 

saham syariah di Indonesia dalam rangka mendapatkan 

variabel penganti suku bunga pada (I)CAPM. 

 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Suku Bunga atau Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

atau BI-Rate 

Suku bunga adalah harga yang harus dibayarkan 

apabilai terjadi pertukaran antara satu rupaih saat ini dan 

satu rupaih nanti (Boediono, 2014). SBI merupakan 

surat berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan 

Bank Indonesia (BI) sebagai pengakuan utang berjangka 

waktu pendek yang di dalamnya dilengkapi dengan 

tingkat suku bunga. Sejak awal Juli 2005, BI 

mengunakan mekanisme BI-Rate (suku bunga BI), yaitu 

BI mengumumkan target suku bunga SBI yang 

diinginkan oleh BI untuk pelanggan pada masa periode 

tertentu. Tujuannya adalah sebagai sarana pengendalian 

moneter melalui operasi pasar terbuka.  

Naik turunya SBI secara tidak langsung akan 

mempengaruhi suku bunga pasar uan antar bank dan 

suku bunga pada jangka yang lebih panjang. SBI/ BI-

Rate ditetapkan oleh Rapat Dewan Gubernur setiap 

triwulanan untuk berlaku selama triwulan berjalan, 

kecuali ditetapkan berbeda oleh Rapat Dewan Gubernur 

bulanan dalam triwulan yang sama (www.bi.go.id), di 

mana perubahannya ditetapkan secara konsisten dan 

bertahap dalam kelipatan 25 basis poin (bps). 

Secara teoritis, Gujarati 2006 dan Tandelilin 2010 

mengungkapkan bahwa antara suku bunga dan harga 

saham memilki hubungan terbalik, yaitu jika tingkat 

bunga tinggi maka harga saham akan rendah, demikian 

juga sebaliknya. 

 

Produk Domestik Bruto (PDB) 

Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic 

Product (GDP) adalah nilai pasar semua barang dan jasa 

akhir yang diproduksi dalam perekonomian selama 

kurun waktu tertentu (Mankiw, 2003). PDB juga dapat 

diartikan sebagai nilai keseluruhan semua barang dan 

jasa yang diproduksi di dalam wilayah tersebut dalam 

jangka waktu tertentu (biasanya per tahun). PDB dapat 

dibedakan jadi 2 (dua), yaitu PDB nominal dan PDB rii, 

PDB nominal merujuk kepada nilai PDB tanpa 

memperhatikan pengaruh harga, sedangkan PDB riil 

(atau disebut PDB atas dasar harga konstan) mengoreksi 

angka PDB nominal dengan memasukkan pengaruh dari 

harga. 

PDB merupakan salah satu faktor makro ekonomi 

yang dipandang dapat mempengaruhi harga saham. 

PDB yang bertumbuh dengan cepat menunjukkan 

bahwa perekonomian mengalami pertumbuhan (Bodie, 

dkk. 2009). Hal ini mempunyai pengaruh positif 

terhadap daya konsumsi dan pembelian masyarakat 

sehingga laba perusahaan meningkat, kondisi ini 

menarik minat investor untuk berinvestasi pada saham 

perusahaan tersebut, dengan demikian harga saham 

mengalami kenaikan begitu pula sebaliknya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka PDB memiliki 

pengaruh searah dengan harga saham.  

 

Inflasi 

Inflasi merupakan suatu kejadian yang menggambarkan 

situasi dan kondisi di mana harga barang mengalami 

kenaikan dan nilai mata uang mengalami pelemahan 

(Fahmi, 2015). Inflasi digambarkan sebagai proses 

meningkatnya harga–harga secara umum dan terus 

menerus. Tingkat inflasi yang tinggi biasanya terjadi 

akibat kondisi ekonomi yang overhead, artinya kondisi 

ekonomi mengalami permintaan produk yang melebihi 

kapasitas penawaran produknya yang mengakibatkan 

terjadinya kenaikan harga produk secara keseluruhan 

(Bodie, dkk. 2009).  

Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan biaya yang 

harus ditanggung suatu perusahaan akan naik sehingga 

mengurangi pendapatan, sehingga secara relatif 

berpengaruh negatif terhadap harga saham (Tandelilin, 

2010).  

 

Indeks Harga Saham Syariah dan Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) 

Indeks saham syariah pertama di Indonesia adalah 

Jakarta Islamic Index (JII) pada 3 Juli 2000, JII terdiri 

atas 30 saham yang paling liquid di BEI, sehingga 

dikenal juga sebagai JII30. Selain JII, terdapat 2 (dua) 

lagi indeks saham syariah di Indonesia, yaitu Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada 

tanggal 12 Mei 2011 dan Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) yang diiluncurkan 17 Mei 2018.  

ISSI adalah indeks komposit saham syariah yang 

tercatat di BEI. ISSI merupakan indikator dari kinerja 

pasar saham syariah Indonesia. Konstituen ISSI adalah 

seluruh saham syariah yang tercatat di BEI dan masuk 

ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan 

oleh OJK.  

Konstituen ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali 

dalam setahun, setiap bulan Mei dan November. Metode 

perhitungan ISSI mengikuti metode perhitungan indeks 

saham BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari 

kapitalisasi pasar dengan menggunakan Desember 2007 

sebagai tahun dasar perhitungan ISSI.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah analisis data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder terdiri atas 4 (empat) variabel, yaitu suku 

bunga yang diukur mengunakan SBI atau BI-Rate, 

Produk Domestik Bruto (PDB), Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). Data diperoleh dari Bank Indonesia, 

Badan Pusat Statistik, dan investing.com yang 

merupakan data bulanan peride Juli 2011-Desember 

2018. 

Adapun langkah-langkah analisisnya sebagai berikut, 

setelah data dikumpulkan, langkah pertama yang 

dilakukan melakukan analisis secara grafik dengan 

membuat scaterplot untuk melihat pola hubungan antar 

variabel. Selanjutnya adalah melakukan uji normalitas 

mengunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

(Qudratullah, 2014).  Prinsip uji Kolmogorov-Smirnov 

adalah menghitung selisih absolut antara fungsi 

distribusi frekuensi komulatif sampel (𝐹𝑠(𝑥𝑖))  dengan 

funsi distribusi teoritis (distribusi normal) (𝐹𝑡(𝑥𝑖)) pada 

masing-masing intrval kelas. Adapun statistik ujinya 

adalah deviasi maxsimum (𝐷). 

 

𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹𝑠(𝑥𝑖) − 𝐹𝑡(𝑥𝑖)|,     𝑖 = 1,2, … , 𝑛 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan alat 

analisis korelasi yang akan digunakan. Jika data 

berdistribusi normal maka alat analisis korelasi yang 

digunakan adalah korelasi Pearson (Qudratullah, 2013), 

yang secara umum dapat ditulis: 

 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 )

√𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2𝑛

𝑖=1 − (∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )2√𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 )2

 

 

Jika data tidak berdistribusi normal maka 

menggunakan korelasi Spearman (Qudratullah, 2017). 

 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖

2𝑘
𝑖=1

𝑛(𝑛2 − 1)
 

 

Di mana, 𝑟𝑠 adalah koefisien korelasi rank Spearman, 

𝑑𝑖 = (𝑅𝐴𝑖
− 𝑅𝐵𝑖

) ,  𝑅𝐴𝑖
 adalah rank saham ke-i dari 

model pertama, dan  𝑅𝐵𝑖
 adalah rank saham ke-i dari 

model kedua. Langkah terakhir adalah interpretasi dan 

penarikan kesimpulan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan gambar scatterplot pada gambar 2, tampak 

bahwa ISSI cenderung berlawanan arah atau 

berhubungan negatif dengan 3 (tiga) variabel lainnya 

(SBI, PDB/GDP, dan inflasi). SBI cenderung sedikit 

berlawanan arah dengan PDB/GDP dan cenderung 

searah atau berhubungan positif dengan inflasi. 

Sedangkan PDB/GDP dengan inflasi cenderung sedikit 

berlawanan arah. Untuk memastikan arah dan hubungan 

antar variabel tersebut dapat dilakukan dengan 

menghitung koefisien korelasi lalu melakukan uji 

hipotesis yang dikenal dengan nama analisis korelasi. 

 

 
 
Gambar 2. Scatterplot antar variabel 

 

 

Terdapat 2 (dua) alat analisis korelasiyang biasa 

digunakan, yaitu analisis korelasi Pearson atau dikenal 

dengan nama korelasi product moment untuk data 

berdistribusi normal dan analisis korelasi Spearman atau 

Rank Spearman untuk data berdistribusi tidak normal. 

 
Tabel 1. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

 

Variabel Statistic df Sig. Keterangan 

ISSI ,087 90 ,091 Normal 

SBI ,173 90 ,000 Tidak Normal 
GDP ,262 90 ,000 Tidak Normal 

INFLASI ,208 90 ,000 Tidak Normal 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dengan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa 

variabel ISSI berditribusi normal sedangkan SBI, PDB/ 

GDP, dan inflasi berdistribusi tidak normal. Karena 

analisis korelasi itu melibatkan 2 (dua) variabel, maka 

analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi 

Spearman atau Rank Spearman. 

 
Tabel 2. Hasil analisis korelasi Spearman 

 

Variabel 1 Variabel 2 
Koef. 

Korelasi 
Sig. Keterangan 

ISSI SBI -0,547** ,000 
berlawanan dan 

kuat 

ISSI GDP -0,468** ,000 
berlawanan dan 
lemah 

ISSI INFLASI -0,493** ,000 
berlawanan dan 

lemah 

SBI GDP -0,212*   ,045 
berlawanan dan 

sangat lemah 

SBI INFLASI 0,753** ,000 
searah dan 
sangat kuat 

GDP INFLASI -0,035  ,745 
berlawanan dan 

sangat lemah 

*signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 

*signifikan pada tingkat kepercayaan 99% 
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Berdasarkan tabel 2, diperoleh beberapa informasi 

sebagai berikut, pertama ISSI dan SBI memiliki 

hubungan kuat, berlawanan, dan signifikan pada tingkat 

kepercayaan 99%. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 

makin tinggi suku bunga maka cenderung 

mengalokasikan keinvestasi yang lebih aman (low risk) 

sehingga investasi saham (high risk) dikurangi yang 

artinya indeks harga saham cenderung turun atau 

sebaliknya. 

ISSI dan GDP/PDB memilki hubungan yang lemah 

dan berlawanan namun tetap signifikan pada tingkat 

kepercayaan 99%. Hal ini bertentangan dengan teori 

yang mengatakan bahwa semakin meningkat PDB maka 

makin meningkat daya beli masyarakat yang berarti laba 

perusahaan meningkat dan meningkatnya harga saham. 

ISSI dan inflasi memilki hubungan yang lemah dan 

berlawanan, dan signifikan pada tingkat kepercayaan 

99%. Hal ini sesuai dengan teori bahwa makin tinggi 

inflasi maka makin tinggi harga barang yang 

menyebabkan makin tinggi beban masyarakat dan 

perusahaan yang berakibat menurunnya daya beli dan 

laba perusahaan sehingga harga saham menjadi turun. 

SBI dan GDP/PDB nemilki hubungan yang sangat 

lemah, berlawanan dan signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95% yang berarti semakin tinggi SBI maka 

GDP cenderung semakin rendah atau sebaliknya. SBI 

dan inflasi memilki hubungan sangat kuat, searah, dan 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Hal ini berati 

semakin tinggi suku bungga maka tingkat inflasi 

semakin tinggi atau sebaliknya. GDP/PBD dengan 

inflasi memilki hubungan berlawanan dan sangat lemah, 

namu tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 

dan 99%. Hal ini berarti kedua variabel tersebut tidak 

saling berhubungan. 

Dari informasi di atas, terdapat 2 (dua) pasang 

hubungan yang dapat didiskusikan lebih lanjut, yaitu: 

Pertama, adanya hubungan berlawanan atau negatif 

antara ISSI dengan GDP/PDB. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori yang idealnya ISSI dengan GDP/PDB 

memilki hubungan yang searah atau positif. 

Penyebabnya kemungkinan kenaikan pendapatan 

masyarakat tidak digunakan untuk berinvestasi ke pasar 

modal melainkan berbentuk investasi riil atau investasi 

keuangan di Bank seperti tabungan atau deposito. Hal 

ini disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang investasi di pasar modal dan terbukti masih 

rendahnya tingkat partisipasi masyarakat, yaitu 1 juta 

investor dari  258 juta penduduk Indonesia pada tahun 

2016 atau rasionya adalah 0,39%. Sedangkan rasio 

tingkat partisipasi masyarakat Malaysia dan Singapura 

adalah 15% (3-4 juta investor) dan 30% (1,5 juta 

investor). Selain itu penyebab lainnya adalahn dana 

yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) sekitar 60% 

dimilki oleh asing di 2016 sehingga naik turunnya harga 

saham di BEI sangat dipengaruhi oleh asing, namun 

beberapa tahun terakhir proporsi dana asing terus 

berkurang, yaitu 52% tahun 2018 dan 51% per Agustus 

2019  (cnnindonesia.com/).  

Kedua, adanya hubungan positif dan sangat kuat 

antara SBI dan inflasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel inflasi dapat digunakan sebagai penganti suku 

bunga dalam pasar modal syariah Indonesia, seperti 

digunakan dalam memperkirakan nilai return saham 

dengan SCAPM. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian di atas, berIkut beberapa 

kesimpulan yang diperoleh mengenai hubungan antara 

suku bunga, GDP/PDB, inflasi dan indeks harga saham 

syariah di pasar modal Indonesia periode Juni 2011-

Desember 2018, yaitu: ISSI dengan suku bunga, ISSI 

dengan PDB, dan ISSI dengan inflasi memilki 

hubungan yang negatif dan signifikan, antara suku 

bunga dengan PDB memilki hubungan yang negatif dan 

signifikan, antara suku bunga dengan inflasi memilki 

hubungan yang positif dan signifikan, dan PDB dengan 

inflasi tidak memilki hubungan. Karena SBI dan inflasi 

memilki hubungan yang sangat kuat dan positif, maka 

dapat direkomendasikan bahwa inflasi adalah variabel 

yang cocok untuk mengantikan suku bunga dalam 

pengukuran pada pasar modal syariah Indonesia. 

Kesimpulan di atas belum tentu berlaku untuk pasar 

modal syariah di negara lain, karena memilki keadaan 

makro ekonomi yang berbeda dan karakteristik pasar 

modal yang berbeda pula, sehingga perlu dibuktikan 

secara empiris. 
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Abstrak. Modernisasi tidak hanya menawarkan kecanggihan teknologi serta kemudahan bagi segala aktivitas manusia, tetapi 

fenomena ini turut menghadirkan sebuah fase yang disebut sebagai era pasca kebenaran. Fenomena ini terjadi ketika hilangnya 

eksistensi ilmuwan atau kaum intelegensia oleh gerakan anti intelektualisme yang disebut sebagai matinya kepakaran. Istilah matinya 

kepakaran yang dipopulerkan oleh Tom Nichols tersebut akhirnya menjadi begitu populer secara global termasuk di Indonesia. 

Setidaknya era pasca kebenaran, matinya kepakaran dan revolusi industri 4.0 menjadi isu yang sangat digemari di Indonesia, 

sehingga secara tidak langsung memperlihatkan kegagapan dan inferioritas akut dalam tradisi keilmuwan di Indonesia. Sebab di era 

90-an cendikiawan Muslim Indonesia Kuntowijoyo telah menganggas fenomena dan problematika masyarakat modern melalui 

kumpulan esai-esainya seperti Muslim tanpa Masjid dan Indentitas Politik Umat Islam. Oleh karenanya tulisan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan memaparkan mengenai urgensi dari reaktualisasi dan revitalisasi ilmu sosial profetik dalam 

persfektif pemikiran Kuntowijoyo. Selain itu, Ilmu Sosial Profetik (ISP) ini turut diletakkan dalam konteks keindonesia sehingga 

Indonesia mampu memiliki tradisi keilmuwan yang autentik, serta mampu mengantarkan bangsa Indonesia menghadapi segala 

tantangan perubahan zaman tanpa kehilangan sisi humanitas dan rasionalitas. Selanjutnya, dalam tulisan ini turut dihadirkan 

problematika pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia untuk menegaskan urgensi dari reaktualisasi Ilmu Sosial profetik dalam 

tradisi keilmuwan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Reaktualisasi; Ilmu Sosial Profetik; Kuntowijyo 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah kunci bagi kemajuan suatu bangsa, 

dengan pendidikan mampu melahirkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan dapat meningkatkan mutu 

kehidupan. Pendidikan dalam kehidupan sosial memicu 

terlahirnya insan terpelajar yang akan membawa 

perubahan dikalangan masyarakat. Pada aspek budaya 

pendidikan menjadi alat perantara tersampainya pesan 

mengenai norma yang berlaku di kehidupan masyarakat 

tersebut.  Dewasa ini pendidikan di Indonesia belum 

mencapai fungsi sebagai mana mestinya. Pendidikan 

hanya sebatas kegiatan formal yang harus ditempuh 

dalam kurun waktu tertentu dan kondisi ini diperburuk 

dengan pendidikan yang terjebak dalam pragmatisme. 

Selain itu, problematika degradasi moral pun kian 

mengkhawatirkan sebagai sebuah contoh tawuran di 

kalangan pelajar yang kerap kali menimbulkan 

keresahan di tengah masyarakat serta turut merenggut 

korban jiwa pada periode Januari 2010-Juli 2015 

menyebutkan anak korban tawuran pelajar sebanyak 

271 orang. Belum lama ini pada 22 Oktober 2019 

tawuran maut merenggut 1 orang korban di Bekasi. 

Meskipun kerap telah merenggut korban tetapi 

fenomena tidak pernah bisa diurai sehingga menjadi 

catatan kelam bagi dunia pendidikan Indonesia. Tak 

hanya itu  Inspektorat Jenderal Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud)  telah menerima 202 

aduan kecurangan pelaksanaan Ujian Nasional Tahun 

2019. Namun dari jumlah tersebut  terdapat 126 yang 

telah diverifikasi, sementara yang lainnya dinyatakan 

bukan merupakan sebagai sebuah pelanggaran.  

Problematika pendidikan di Indonesia juga tidak 

terlepas dari ketidakstabilan fundamen yang dijadikan 

sebagai sistem Pendidikan nasional maupun birokrasi 

yang justru mempersulit perkembangan ilmu 

pengetahuan. Hal ini dinarasikan oleh Musa Asy’arie 

melalui esainya yang pernah di muat pada koran 

kompas berjudul Indonesia, suatu ironi negara agraris 

(Asy’arie, 2005), di era 70-an telah terjadi perdebatan 

sengit di jagat intelektual Indonesia mengenai strategi 

pembangunan nasional. Terdapat dua kubu yang saling 

berseteru. kubu pertama di motori oleh para ekonom 

Universitas Indonesia seperti Prof Widjojo Nitisastro ia 

berargumen bahwa pembangunan nasional harus 

bertumpu pada skala proritas pembangunan ekonomi. 

Dengan dalih keberhasilan pembangunan ekonomi 

menentukan keberhasilan pembangunan dalam bidang 

lain seperti pendidikan, sosial dan kesehatan.  

Sedangkan, pada kubu  kedua yang dimotori oleh Dr 

Soedjatmoko menegaskan strategi pembangunan 

nasional harus berorientasi pada pendidikan sebagai 

manifestasi nation building dan basisnya adalah 

kebudayaan. Jika pembangunan pendidikan menjadi 

prioritas maka kualitas manusia Indonesia dengan 

sendirinya akan meningkat. Pada saatnya nanti manusia 

yang berkuaitas itu dengan sendirinya akan produktif 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis


432  2: 431-435, 2020 

 

 

 

 

dan menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang 

mantap.  

Namun, ternyata prioritas pembangunan nasional 

yang menitikberatkan pada pembangunan ekonomi 

lebih disukai oleh pemerintah daripada pembangunan 

yang menitikberatkan pada pendidikan. Pasalnya 

pembangunan nasional yang berorientasi pada 

pembangunan ekonomi dipandang lebih jelas dan 

konkret hasilnya sedangkan pembangunan bertumpu 

pada pendidikan membutuhkan proses yang lama dan 

tidak memperlihatkan hasil yang jelas. Akan tetapi, 

setelah beberapa dekade kemudian strategi 

pembangunan bertumpu pada ekonomi jusru membuat 

Indonesia terpuruk.  

Gagasan mengenai Ilmu Sosial Profetik di 

populerkan oleh Kuntowijoyo dengan tiga poin 

pokoknya yaitu humanisasi, transdensi dan liberasi. 

Maka melalui pembumian gagasan Ilmu Soial Profetik 

dalam tradisi keilmuwan Indonesia terutama dalam studi 

Islam bertujuan untuk meningkatkan gairah 

intelektualitas, responsifitas terhadap dinamika 

perkembangan zaman, etos keilmuwan yang 

bertanggung jawab serta mampu menciptakan tradisi 

keilmuwan yang khas dengan keindonesian. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi literature dari berbagai sumber diantaranya 

internet, jurnal, dan buku-buku yang terkait. tulisan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kuntowijoyo merupakan salah satu cendikiawan 

muslim di Indonesia sekaligus juga merupakan seorang 

sastrawan, sejarawan dan budayawan. Ia lahir di 

Yogjakarta 18 September 1943 dan menamatkan 

pendidikan jenjang sarjana di program studi Sejarah di 

UGM (1969) lalu setelahnya ia menjadi pengajar di 

alamamaternya tersebut. Di tahun 1973-1974 menjalani 

tugas belajar di Universitas Connecticut USA serta 

memperoleh gelar MA, sedangkan untuk gelar Ph. D 

dalam bidang sejarah ia peroleh dari Universitas 

Colombia dengan judul desertasinya yaitu Social 

Change in an Agrarian Society: Madura 1850-1940. 

Kuntowijoyo merupakan salah satu cendikiawan 

muslim dan intelektual Indonesia yang tekun serta 

mendedikasikan dirinya pada keilmuwan, sehingga 

Kuntowijoyo layak menyandang gelar sebagai seorang 

intelektual organik. Istilah ini dipopulerkan oleh 

Antonio Gramsci yang membagi intelektual menjadi 

dua kategori yaitu pertama dinamakan sebagai 

intelektual tradisional yang merupakan ciri seorang 

yang menyandang sebagai seorang intelektual hanya 

berkutat dengan ilmu pengetahuan serta terasing dari 

realitas atau berada di menara gading, Sedangkan 

intelektual organik ialah mereka yang tidak hanya 

berkutat dengan masalah-masalah saintifik, tapi juga 

selalu berupaya memanfaatkan pengetahuan yang 

dimilikinya untuk membangun masyarakat. Setidaknya 

hal ini di representasikan dalam salah satu esaianya 

yang berjudul Muslim Tanpa Masjid sebagai berikut:  

“Generasi baru muslim telah lahir dari rahim sejarah, 

tanpa kehadiran sang ayah, tidak ditunggui saudara-

saudaranya. Kelahiranya bahkan tidak terdengar oleh 

muslim yang lain (Kuntowijoyo, 2018). Mereka dalah 

generasi baru yang kini bermekaran dalam satuan-satuan 

lain, seperti negara, bangsa, daerah, partai, ormas, kelas 

usaha dan sebagainya. Pengetahuan agama mereka bukan 

dari lembaga konvesional seperti masjid pesantren atau 

madrasah melainkan dari sumber anonim, seperti kursus, 

seminar, buku, majalah, kaset, CD, VCD, internet, radio, 

dan televisi. Banyak agama yang tidak sanggup melihat 

gejala-gejala modern sehingga gagal memahami makna 

kesenjangan struktural atau para pelaku korupsi, kolusi 
dan neotisme yang berwajah kesalihan”  

Melalui kutipan tersebut menggambarkan 

bagaimana responsifitas seorang Kuntowijoyo dalam 

merespon dinamika perubahan dalam pemenuhan 

kebutuhan dimensi religiusitas umat Islam di Indonesia. 

Melalui esainya tersebut Kuntowijoyo menarasikan 

pergeseran peran seorang Kyai atau pesantren dalam 

pemenuhan kebutuhan akan religiusitas yang telah 

beralih pada televisi dan radio sebagai dampak adanya 

digitalisasi, sehingga fenomena ini diistilahkan sebagai 

matinya kepakaran. Istilah tersebut dipopulerkan oleh 

Tom Nicholas yang bermula dari tulisan di blog 

pribadinya pada tahun 2013 lalu kemudian 

dikembangkan menjadi buku akademik yang serius serta 

diterbitkan oleh Oxford University Press di tahun 2017 

(Nicholas,2018). 

Maka ketika menganalisis secara mendalam gagasan 

mengenai matinya kepakaran Tom Nicholas sebenarnya 

bukan sesuatu yang baru. Pasalnya Kuntowijoyo telah 

mendeskripsikannya terlebih dahulu saat ia menulis esai 

Muslim Tanpa Masjid pada tahun 1999, sedangkan Tom 

Nicholas menuliskanya di tahun 2013 sehingga terdapat 

rentang 14 tahun. Oleh karenanya Kuntowijoyo layak 

untuk mendapatkan gelar sebagai seorang intelektual 

organik. Selain itu, sebagai seorang intelektual dan 

cendikiawan muslim Indonesia mampu memotret 

dinamika sejarah dan masyarakat Indonesia terutama 

masyarakat muslim di Indonesia sebagai berikut: 

Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia (1985), 

Budaya dan Masyarakat (1987), Paradigma Islam 

Interpretasi untuk aksi (1991), Radikalisasi Petani 

(1994), Demokrasi dan Budaya Birokrasi (1994), 

Metodelogi Sejarah (1994), Pengantar Ilmu Sejarah 

(1995), Identitas Politik Ilmu Islam (1997), Muslim 

Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya dan Politik 

dalam Bingkai Struktualisme Transdental (2001), 

Selamat Tinggal Mitos Selamat Datang Realitas: Easi-

esai Budaya dan Politik (2004) dan Penjelasan Sejarah 

(2008) (Anwar, 2017).  
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Produksivitas, ketekunan dan kepekaaan seorang 

Kuntowijoyo tidak terlepas dari genoelogi budaya yang 

turut mengkontruksi pemikiranya. Kuntowijoyo lahir 

dan dibesarkan dalam tradisi arus utama keislaman di 

Indonesia yaitu Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah 

(Zulheri, 2012). Dua Ormas ini memiliki karakteristik 

yang berbeda, Nahdatul Ulama merupakan Ormas Islam 

dengan basis tradisional dengan basis gerakan 

masyarakat pesisir dan pedesaan, sedangkan 

Muhammadiyah merupakan ormas Islam yang 

mengusung gagasan modernis dengan basis gerakan 

masyarakat perkotaan (Kuntowijoyo, 1991). Struktur 

budaya tersebutlah menjadikan seorang Kuntowijoyo 

kritis serta moderat dalam artian sesungguhnya, karena 

ia mampu keluar dari doktrin kesklusifitasan 

sektarianisme golongan tetapi berupaya untuk 

mengolaborasi sisi positif dan mengkritisi sisi negatif 

keduanya secara objektif.  

Integritas keilmuwan yang ditunjukkan oleh 

Kuntowijoyo tidak terlepas dari pemikiran Fazlur 

Rahman mengenai Neo-Modernisme. Rahman melalui 

konsepnya yang dinamai sebagai Neo-Modernisme 

memiliki empat poin pokok yaitu (Hidayatullah, 2000): 

penafsiran Al-Quran secara sitematis dan komprehensif, 

penggunaan hermeneutika dan kritik historis, 

pembedaan secara jelas antara Islam normatif dan Islam 

historis, penggabungan paradigma tradisionalisme dan 

modernisme Islam. Konsep ini merupakan hasil dari 

pergulatan pemikiran Rahman dalam mengkritisi 

keilmuwan Islam klasik/tradiosional dengan 

modernisme Islam (Rahman, 1995), sehingga gagasan 

ini menjembatani dua konsep keilmuwan tersebut dan 

mengelaborasinya menjadi sebuah konsep baru yang 

dilandaskan pada gagasan taradisional-modernis secara 

berimbang.  

Adapun peran Kuntowijoyo dalam pergulatan 

pemikiran di Indonesia tidak terlepas dari konteks 

pergulatan pemikiran Islam di abad modern dalam 

tataran global. Dinamika ini dinarasikan oleh Harun 

Nasution sebagai bentuk umat Islam dalam merespon 

kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi modern di 

dunia barat yang menjadi peradaban baru yang lebih 

tinggi sehinggga menjadi ancaman bagi Islam, sehingga 

lahirlah ide-ide pembaharuan Islam yang diusung oleh 

para pembaharu seperti Abduh, Iqbal, Al-Afghani dan 

pembaharu lainya (Nasution, 1996) Konsepsi 

pembaharuan tersebut dilandaskan pada upaya 

revitalisasi keilmuwan Islam dengan mengkawinkanya 

dengan teknologi sebagai produk modernisme. Oleh 

sebab itu, lahirlah konsep sains Islam kendati konsep ini 

pun masih dalam tahap yang belum final serta masih 

dalam proses diperdebatkan. Titik perdebatan adalah 

pada proses menghasilkan sains Islam yang bermula 

dari adanya Islamisasi Ilmu yang membelah intelektual 

Muslim di tataran global maupun Indonesia menjadi dua 

yaitu: Pertama kubu yang mempercayai urgensi dari 

Islamisasi Ilmu dam yang menolak adanya Islamisasi 

Ilmu yang digawangi oleh Fazlur Rahman dengan 

argumenya bahwa pengetahun tidak dapat di Islamkan 

karena pengetahuan tidak memiliki kesalahan.   

Perdebatan mengenai wacana Islamisasi Ilmu 

tersebut turut direspon oleh Kuntowjiyo dengan 

menawarkan ilmu sosial profetik. Paradigma alternatif 

ini ditawarkan kuntowijoyo sebagai upaya untuk keluar 

dari doktrin Islamisasi ilmu menuju Pengilmuan Islam. 

Gagasan Ilmu Sosial Profetik (ISP) tersebut mempunyai 

karekteristik humanisme, liberalisme dan transedensi. 

Konsep pertama mengenai humanisasi menitikberatkan 

pada prinsip dasar manusia untuk memanusiakan 

manusia. Selain itu, konsep humanisme ini menjadi 

counter terhadap sains barat dan indutrialisasi yang 

krisis atas nilai-nilai humanisme sehingga menimbulkan 

adanya privatisasi dan kapitalime. Konsep kedua 

mengenai liberalisasi yang dapat dianalogikan dengan 

teologi pembebasan yang bertujuan untuk 

membebaskan dari struktur yang menindas serta 

belenggu ideologi doktrinal. Sedangkan, konsep ketiga 

mengenai transdensi umat islam dibawa untuk 

mengkritisi terhadap epistimologi mode of thought dan 

mode of inquiry, sehingga menghasilkan sebuah tesis 

bahwa sumber pengetahuan tidak hanya dari rasio serta 

empirisme yang cenderung positivistik tetapi juga 

berasal dari intuisi dan wahyu. 

Perkembangan modernisme di barat sebagai produk 

dari renaisanc telah memunculkan semangat 

imperialisme dan kolonialisme ke dunia ketiga. 

Penjajahan tak hanya mengkploitasi kekayaaan sumber 

daya alam jajahnya tetapi juga turut menghancurkan 

kebudayaan Budaya atau tradisi bangsa jajahanya. Baez 

dalam bukunya Penghancuran Buku dari Masa ke Masa 

(Baez, 2013) menarasikan imperialisme yang dilakukan 

oleh bangsa Spanyol terhadap dunia baru yaitu budaya 

Pra-Hisanik di Benua Amerika yang menghancurkan 

kebudayaan bangsa jajahanya akibat rasa superioritas 

yang berlebihan, sedangkan disatu sisi mereka yang 

terjajah mengidap inferioritas yang akut. Fenomena 

yang sama turut terjadi di nusantara atau dinamakan 

sebagai Indonesia saat ini, ketika berada masa 

kolonialisme Barat.  

Kendati jika ditilisik lebih jauh bahwasanya 

kolonialisme turut membawa pengaruh yang positif 

seperti diperkenalkannya varietas baru dalam pertanian 

dan perkebunan. Tak hanya itu, adanya kolonialisme 

turut menarik peneliti asing untuk meneliti Indonesia 

Studies seperti Clifford Gertz, Riklefs, Raffles, Snouck 

Hurgronje dan peneliti lain yang hasil penelitianya 

dijadikan sebagai kiblat keilmuwan di Indonesia. Tetapi, 

adanya kolonialisme ini menyebabkan inferioritas akut 

yang menghadapi bangsa Indonesia. Inferioritas akut ini 

dinarasikan oleh Pramoedya Ananta Toer dalam 

Tetralogi Pulau Buru: Anak Semua Bangsa yang 

merupakan roman sejarah dengan belakang masa 

kolonialisme di Indonesia, di mana ketika minke begitu 

memuji peradaban eropa dengan ilmu pengetahuanya 

dan disanggah oleh Nyai Ontosoroh yang mengatakan 

bahwa setiap peradaban atau bangsa memiliki kemulian 

(Toer, 2017). Tak hanya kolonialisme yang 
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mengukuhkan mental inferior di Indonesia tetapi oleh 

sebangsanya sendiri yaitu oleh rezim korup dan otoriter 

yang mengkerdilkan rakyatanya sehingga kekuasaanya 

menjadi langgeng seperti yang diungkapkan oleh Putu 

Oka Sukanta dalam novelnya Merajut Harkat 

(Sukanta,2010). 

Di sisi lain problematika birokrasi tak kalah 

rumitnya yang justru menjadi penghambat utama dalam 

pengembangan keilmuwan. Seorang guru besar filsafat 

Al Makin melalui pidato pengukuhan guru besarnya 

dengan nada pesimis, namun tanpa kehilangan 

optimisme membeberkan bagaimana probelematika 

birokrasi dan keilmuwan di Indonesia (Makin, 2019). 

Makin berargumen bahwa berhentinya perkembangan 

ilmu pengetahuan di Indoenesia diakibatkan belenggu 

birokrasi serta admintrasi yang membelenggu. Sebagai 

contoh seorang dosen memiliki kewajiban untuk 

melaksanakan penelitian, tetapi kesulitan karena tidak 

didukung secara dana ataupun beban mengajar yang 

terlalu memberatkan turut berpengaruh. Selain itu, 

upaya revitalisasi keilmuwan yang diwujudkan dalam 

pembaharuan pendidikan Islam cendurung sporadis dan 

tidak komprehensif. Hal ini diungkapkan oleh 

Azyumardi Azra (Primarni dan Khairunnas, 2013) yang 

telah merumuskan beberapa penyebab problematika 

pendidikan Islam yaitu: pendidikan islam tidak bersifat 

dinamis dalam merumuskan diri dalam merespons 

dinamika sosial, berorientasi pada aspek humaniora 

dengan mengesampingkan aspek sains, pembaharuan 

pendidikan Islam yang bersifat parsial dan tidak 

komprehensif, sehingga tidak terjadi perubahan yang 

esensial, dan terakhir problematika dari aspek 

manejemen pendidikan Islam yang belum terkelola 

dengan baik. 

Meresepon problematika pendidikan dan 

pengembangan keilmuwan di Indonesia menegaskan 

urgensi dari pembumian dan intenaliasasi gagasan 

kuntowijoyo mengenai Ilmu Sosial Profetik (ISP). 

Gagasan tersebut dibangun oleh tiga konponen yaitu: 

humanisasi, liberalisasi dan transdensi. Komponen 

pertama dan ketiga yaitu humanisasi dan transdensi 

sebenarnya saling berkolerasi, sehingga akan lebih 

komprehensif untuk mendeskripsikan koherensi 

keduanya. Isu humanisasi yang diangkat oleh 

kuntowijoyo tak terlepas dari adanya fenomena revolusi 

industri sehingga melahirkan apa yang dengan 

dinamakan sebagai liberalisme, sehingga privatisasi dan 

kapitalisme menjadi konsekuensi atas bergejolakya 

liberalisme tersebut. 

Sedangkan komponen yang menkontruksi 

kemanusian berasal dari sebuah kebudayaaan yang 

melekat pada diri induvidu, serta tidak terlepas dari 

struktur sosialanya sehingga tanpa kebudayaann 

manusia akan terdehumanisasi. Oleh karenanya 

diperlukan adanya Ilmuisasi Islam dan gagasan ini 

memiliki kemiripan dengan integrasi interkoneksi yang 

diusung oleh Amin Abdullah. Konsep dari paradigma 

Integrasi-inerkoneksi ilmu mengambil ilmu 

pengetahuan umum (sains) dan ilmu agama sebagai 

objeknya dengan meilahat keterkaitan keduanya, 

Sedangkan ilmuisasi Islam meintikberatkan pada proses 

transformasi Islam menjadi sebuah displin kelimuwan 

yang dapat dipelajari. Sehingga adanya Imuisasi Islam, 

Islam tidak dipandang sebagai ideologi yang sakral dan 

penuh dengan mitos tetapi juga teoritis dan membumi. 

kebebasan berpikir, kritis serta bertanggung jawab 

terlebih dikontekskan dalam keindonesian yang 

pluralistik. Maka untuk dengan menggabungkan ketiga 

konsep yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo tersebut 

dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi 

kejumudan keilmuwan di Indonesia yaitu dengan 

mengedapankan kebebasan berpikir dalam menggali 

ilmu untuk tujuan kemanusian tanpa meninggalkan 

unsur transedensi.  

Oleh karenanya, untuk mengatasi problematika 

pendidikan Islam dan pengembangan keilmuwan 

terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan: 

Pertama, program studi Pendidikan Agama Islam 

haruslah dipecah menjadi dua studi yaitu Pendidikan 

Islam dan Pendidikan Agama Islam. Program studi 

Pendidikan Islam fokus dalam mengkaji dinamika 

perubahan kefilsafatan secara global, kemudian 

menganalisinya serta meletakkanya dalam konteks 

keindonesian maka pendidikan Islam Indonesia 

memiliki fundamen yang sesuai dengan konteks 

keindonesian tanpa mengabaikan dinamika zaman atau 

modernitas. Sedangkan program studi Pendidikan 

Agama Islam fokus untuk pengembangan pendidikan 

advokasi seperti pengembangan kemampuan baru, 

pendekatan pembelajaran dan aspek-aspek lainya.  

Kedua, Keharusan program studi bahkan Fakultas 

Pesantren di Perguruan Tinggi Islam  sebagai wujud 

bakti atau darma Perguruan Tinggi Islam terhadap 

Pesantren. Sebab bagaimanapun, keilmuwan kampus-

kampus Islam tetap bermula dari pesantren. Selain itu, 

upaya ini menjadi keharusan terlebih saat ditetapkanya 

22 Oktober sebagai Hari Santri Nasional yang tidak 

hanya dirayakan oleh para santri, tetapi juga mereka 

yang tidak memiliki pertautan sama sekali dengan 

pesantren. Oleh karenanya kajian pesantren perlu 

dimasifkan sehingga santri atau kalangan pesantren 

maupun publik mendapatkan rujukan yang jelas 

mengenai kepesantrenan.  

Ketiga, merekontruksi kembali landasan filosofis 

Pendidikan Islam yang inklusif dan non-sektarian 

dengan mengedepankan intra-interelgius. Di mana 

pendidikan Islam inklusif terutama perbedaan dalam 

internal Islam, dirumuskan bersama-sama dengan 

melibatkan berbagai ormas di Indonesia baik ekstrimis 

kiri, kanan, moderat bahkan HTI sekalipun. Sebab 

mereka yang tergabung dalam HTI tetaplah warga 

Indonesia yang harus dilindungi hak berpendapatnya. 

Selain itu, turut melibatkan forum lintas iman dan 

budaya untuk merumuskan upaya-upaya kurukunan 

agama maupun menciptakan masyarakat non 

deskriminatif di ruang publik, Sehingga diharapkan 

upaya-upaya tersebut dapat mereduksi inklusvisme yang 

eklusif. Sebab nilai-nilai inklusif yang telah 
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dimuasyawarahkan lalu disepakati secara mufakat di 

mana proses ini mencerminkan pengamalan pancasila 

sebagai falsafah bangsa Indonesia. Selanjutnya hasil 

kesepakatan tersebut dilegistimasi dengan 

menjadikannya legilslasi yang sah untuk dijadikan 

sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

inklusif. Kendati upaya-upaya intra-intereligus 

digunakan dalam upaya keluar dari paradigma 

inklusivisme yang eklusif, setidaknya hal ini dapat 

menjadi alternatif dalam pemecahan masalah tersebut. 

Pasalnya dengan adanya dialog akan muncul 

keterbukaan, kendati geneologis eklusif yang melekat 

dalam diri sesorang tidak hilang begitu saja, tetapi akan 

memunculkan rasa keberterimanaan sebagai masyarakat 

komunal yang sama-sama menginginkan ketertiban dan 

kenyaman dalam ruang publik. Keempat, menjadikan 

pendidikan dan keilmuwan menjadi eklusif dalam 

pemaknaan idependen sehingga tidak dicampuri 

berbagai kepentingan terutama kepentingan politik 

praktis tetapi inklusif dalam pemaknaan kebebasan 

berpikir yang bertanggung jawab. 
 

 

KESIMPULAN 
 

Pendidikan adalah kunci bagi kemajuan suatu bangsa, 

dengan pendidikan mampu melahirkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan dapat meningkatkan mutu 

kehidupan. Pendidikan dalam kehidupan sosial memicu 

terlahirnya insan terpelajar yang akan membawa 

perubahan dikalangan masyarakat. Pada aspek budaya 

pendidikan menjadi alat perantara tersampainya pesan 

mengenai norma yang berlaku di kehidupan masyarakat 

tersebut.  Dewasa ini pendidikan di Indonesia belum 

mencapai fungsi sebagai mana mestinya. Pendidikan 

hanya sebatas kegiatan formal yang harus ditempuh 

dalam kurun waktu tertentu dan kondisi ini diperburuk 

dengan pendidikan yang terjebak dalam pragmatisme. 

Merespon atas problematika pendidikan nasional 

yang secara tidak langsung juga merupakan 

problematika keilmuwan di Indonesia. Maka tulisan ini 

menawarkan Ilmu Sosial Profetik (ISP) sebagai 

alternatif dalam merevitalisasi pendidikan dan 

keilmuwan di Indonesia. Gagasan mengenai Ilmu Sosial 

Profetik di populerkan oleh Kuntowijoyo dengan tiga 

poin pokoknya yaitu humanisasi, transdensi dan liberasi 

Selain itu terdapat beberapa langkah dalam revitalisasi 

pendidikan Islam dan keilmuwan di Indonesia sebagai 

berikut: Pertama, program studi Pendidikan Agama 

Islam haruslah dipecah menjadi dua studi yaitu 

Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam. Kedua, 

Keharusan program studi bahkan fakultas Pesantren di 

perguruan Tinggi Islam sebagai wujud bakti atau darma 

Perguruan Tinggi Islam terhadap Pesantren. Ketiga, 

merekontruksi kembali landasan filosofis Pendidikan 

Islam yang inklusif dan non-sektarian dengan 

mengedepankan intra-interelgius. Keempat, menjadikan 

pendidikan dan keilmuwan menjadi eklusif dalam 

pemaknaan idependen sehingga tidak dicampuri 

berbagai kepentingan terutama kepentingan politik 

praktis tetapi inklusif dalam pemaknaan kebebasan 

berpikir yang bertanggung jawab. 
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Abstrak. Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang ditandai dengan kadar glukosa yang berada diatas normal dan disebabkan 

oleh ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi hormon insulin atau karena penggunaan yang tidak efektif dari produksi insulin. 

Bekam merupakan pengobatan tradisional dengan cara mengeluarkan darah kotor dari dalam tubuh. Bekam dipercaya dapat 

menurunkan kadar gula darah bagi penderita diabetes mellitus. Penilitian ini bertujuan melihat pengaruh bekam terhadap pemodelan 

matematika penyakit diabetes mellitus dengan mengukur tingkat produksi gula darah tubuh sebelum dilakukan terapi bekam dan 

sesudah dilakukan terapi bekam. 

 

Kata Kunci: Pemodelan Matematika; Diabetes; Bekam; Gula Darah 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes mellitus adalah sebuah penyakit yang 

berkaitan dengan metabolisme tubuh yang ditandai 

dengan hiperglisemia yang dihasilkan oleh kerusakan 

pada sistem sekresi insulin dan penggunaan insulin atau 

keduanya. Hiperglisemia kronis dari penyakit diabetes 

biasanya disebabkan oleh kerusakan jangka panjang, 

disfungsi dan kegagalan berbagai macam organ, 

khususnya mata, ginjal, jantung, dan pembuluh darah 

(Adewale et.al, 2007). Diabetes juga menyebabkan 

kondisi tubuh tidak bisa secara sewajarnya 

memanfaatkan energi dari makanan yang sudah 

dimakan. Makanan setelah dimakan akan 

bertransformasi kedalam bentuk gula yang disebut 

glukosa yang merupakan sumber energi utama dari 

tubuh yang akan masuk kedalam aliran darah dan 

menuju sel yang akan merubahnya menjadi energi 

(American Diabetes Association, 2010). 

Penyakit diabetes memiliki dua klasifikasi utama 

yang didasarkan pada etiologi hiperglisemia. Diabetes 

tipe 1 adalah diabetes yang disebakan serangan imun 

otomatis pada sekresi insulin sel beta, sedangkan 

diabetes tipe 2 berhubungan dengan kekurangan masa 

sel beta (Kloppel et.al, 1985). Diabetes tipe 1 hanya 

terjadi pada 5%-10% dari total penderita diabetes, 

diabetes tipe ini terjadi karena penghancuran autoimun 

sel beta pankreas, yang diantaranya adalah autoantibodi 

terhadap sel islet, auto antibodi terhadap insulin, dan 

autoantibodi pada tirosin fosfatase, sedangkan diabetes 

tipe 2 disebabkan oleh resistensi insulin sehingga 

insulin tidak bekerja dengan baik dalam mengontrol 

gula darah (American Diabetes Association, 2013). 

Bekam adalah pengobatan tradisional yang masih 

digunakan hingga saat ini. Bekam dilakukan untuk 

mengeluarkan darah kotor yang menjadi racun dalam 

tubuh. Beberapa manfaat dari pengobatan alternatif 

telah memperlihatkan keefektifannya dalam menangani 

berbagai macam penyakit dan meningkatkan kualitas 

hidup sesorang yang menderita penyakit kronis 

(American Diabetes Association, 2013). WHO telah 

mengkampanyekan penerapan pengobatan alternatif 

setelah banyak pasien yang tidak puas dengan hasil 

pengobatan modern dalam menangani penyakit kronis 

(Burge et.al, 2002). Proses pembekaman dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin pada orang yang sehat 

dengan kadar gula darah normal (WHO, 2002). 

Pendarahan yang diakibatkan bekam mampu 

menurunkan serum glukosa dan serum trigliserida pada 

penderita diabetes (Vakilinia et.al, 2016). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Formulasi Model Penyakit Diabetes 

Pada keadaan pasca absorptif, glukosa dialirkan melalui 

aliran darah dan oleh hati dan ginjal dihilangkan dari 

cairan perantara oleh seluruh sel yang ada di dalam 

tubuh, dan didistribusikan ke banyak bagian tubuh 

(seperti pembuluh arter, pembuluh vena, dan cairan 

tulang belakang). Tingkat dari produksi dan penyerapan 

glukosa bergantung pada kadar glukosa dan konsentrasi 

insulin, hubungan ini diketahui dengan eksperimen 

menggunakan teknik penjepit glukosa, yang 

memungkinkan untuk melakukan pengukuran dari 

tingkat produksi dan penyerapan glukosa  pada berbagai 

macam kondisi glukosa dan insulin. Pada konsentrasi 

insulin yang tetap, produksi glukosa akan menurun 

sedangkan penyerapan glukosa akan naik, keduanya 

berhubungan langsung dengan kadar glukosa. 

Berdasarkan penelitian (Topp et.al, 2000) pada 

pemodelan ini jumlah kadar glukosa yang mengalir 

dalam darah dipengaruhi oleh jumlah produksi glukosa 

oleh tubuh dan penyerapan glukosa yang dilakukan 

dalam tubuh (Lowe, 2017). Jumlah produksi glukosa 

dalam tubuh dipengaruhi oleh produksi glukosa saat 
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glukosa 0 atau tubuh tidak memiliki glukosa, efektifitas 

produksi glukosa saat insulin 0 atau tubuh tidak 

memiliki insulin, sensitivitas insulin untuk produksi 

glukosa, konsentrasi insulin dalam darah, dan juga 

dipengaruhi oleh jumlah kadar glukosa yang ada. 

Jumlah penyerapan glukosa dipengaruhi oleh tingkat 

penyerapan glukosa saat glukosa 0, tingkat penyerapan 

glukosa saat insulin 0, sensitivitas insulin untuk 

penyerapan glukosa, jumlah kadar glukosa dan jumlah 

insulin yang ada . 

Insulin disekresi oleh sel beta pankreas, dibersihkan 

oleh hati, ginjal, dan reseptor insulin, lalu 

didistribusikan ke beberapa cairan tubuh (seperti vena 

porta, darah tepi, dan cairan perantara). Konsentrasi 

insulin yang ada di dalam tubuh dipengaruhi oleh 

insulin yang disekresi oleh sel beta pankreas dan 

pembersihan insulin oleh hati, ginjal, dan reseptor 

insulin. Insulin yang disekresi oleh sel beta pankreas 

dipengaruhi oleh massa dari sel beta pankreas, 

pembersihan konstan yang merupakan kombinasi 

penyerapan insulin di hati, ginjal, dan reseptor insulin, 

dan juga dipengaruhi oleh konsentrasi insulin yang ada. 

Massa sel beta pankreas yang ada di dalam tubuh 

dipengaruhi oleh tingkat replikasi sel beta pankreas 

untuk memperbanyak sel beta tersebut dan tingkat 

kematian dari sel beta. Tingkat replikasi sel beta 

dipengaruhi kadar glukosa dalam darah. Tingkat 

kematian sel beta pankreas dipengaruhi oleh tingkat 

kematian sel beta saat glukosa 0. 

 

 
Tabel 1. Parameter. 

 

No Simbol Keterangan 

1 G Kadar glukosa dalam darah 

2 I Konsentrasi insulin dalam darah 

3 ẞ Massa dari sel beta pankreas 

4 R01 Tingkat produksi bersih glukosa saat 

glukosa 0 sebelum bekam 

5 R02 Tingkat produksi bersih glukosa saat 

glukosa 0 setelah bekam 

6 d0 Tingkat kematian glukosa saat glukosa 0 

7 eG0 Total efektivitas glukosa saat insulin 0 

8 Si Total sensitivitas insulin 

9 r1 Konstanta 

10 r2 Konstanta 

11 k Pembersihan konstan yang merupakan 

kombinasi penyerapan insulin di hati, 

ginjal, dan reseptor insulin 

12 𝜎 Pengeluaran insulin pada tingkat 

maksimal 

13 𝐺2

𝛼 + 𝐺2 
Fungsi bukit dengan koefisien 2 yang 

menggabungkan rentang sigmoid dari 0 

hingga 1 yang mencapai setengah 

maksimumnya pada 𝐺 = 𝛼
1

2 

 

 

Pemodelan matematika ini dikembangkan dari paper 

Topp dkk (2000) penyakit diabetes mellitus ini 

didefinisikan menggunakan tiga faktor yang 

mempengaruhi yaitu 𝐺(𝑡), 𝐼(𝑡), dan 𝛽(𝑡). Selanjutnya 

𝐺(𝑡)  memperlihatkan kadar gula darah dalam darah 

(yang diukur dengan satuan 𝑚𝑔/𝑑 , 𝐼(𝑡) 
memperlihatkan konsentrasi hormon insulin yang 

mengalir dalam darah (yang diukur dengan satuan 

𝜇𝑈/𝑚𝑙 , dan 𝛽(𝑡)  memperlihatkan masa beta sel 

pankreas (yang diukur dengan satuan 𝑚𝑔). Parameter 

yang akan digunakan untuk membentuk model penyakit 

diabetes mellitus ada dalam Tabel (1). Model 

matematika dari penyakit diabetes sebagai berikut. 

 

 0 0G i
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R e S I G
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Kestabilan Titik Ekuilibrium dari Penyakit Diabetes 

 

Teorema 1. Titik ekuilibrium dari model penyakit 

diabetes adalah 

0
1

0

,0,0
G

R
TE

e

 
  
 

, 

Bukti. Titik ekuilibrium dari model penyakit diabetes 

adalah titik ekuilibrium dari sistem persamaan 

differensial (1), (2), dan (3). Dari persamaan (3) 

didapatkan 𝛽 = 0. Dari persamaan (1) didapatkan 𝐺 =
𝑅0

𝑒𝐺0+𝑆𝑖𝐼
 yang selanjutnya akan disebut sebagai 

persamaan (4). Persamaan (4) disubtitusikan kedalam 

persamaan (2) didapatkan 𝐼 = 0 dan 𝐺 =
𝑅0

𝑒𝐺0
.  

Eksistensi dari titik ekuilibrium model penyakit 

diabetes ada jika 𝑒𝐺0 > 0 . Selanjutnya akan 

didiskusikan analisis kestabilan dari titik ekuilibrium 

penyakit diabetes. 

 

Teorema 2. Diberikan 
2

1 0 2 0
0 2

0 0G G

r R r R
a d

e e
   

 

Jika 0a  , maka titik ekuilibrium 

0
1

0

,0,0
G

R
TE

e

 
  
  , 

Stabil saimtotik.  

 
Bukti. Nilai eigen dari matriks Jacobian adalah sebagai 

berikut 

1 0Ge   , 2 k   , 3 a    

Karena asumsi 𝑒𝐺0 > 0, 𝑘 > 0, 𝑅0 > 𝑒𝐺0 , 0 < 𝑟1 <
1 , dan 0 < 𝑟2 < 1 , maka titik equilibrium 𝑇𝐸1  stabil 

asimtotik.  



SUGIYANTO & ROBBINA – Pemodelan Penyakit Diabetes Mellitus dengan Pengaruh Bekam  439 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Simulasi Pengaruh Bekam Terhadap Model 

Penyakit Diabetes 

Pada pembahasan ini akan dilakukan simulasi numerik 

pada model matematika penyakit diabetes. Kita 

menggunakan aplikasi MATLAB untuk melakukan 

simulasi pada sistem. Simulasi numerik pada titik 

ekuilibrium akan menggunakan nilai parameter seperti 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Parameter. 

 

Parameter Nilai Satuan Referensi 

SI 0.72 ml.µU-1d-1 (Lowe, 2017) 

EG0 1.44 d-1 (Lowe, 2017) 

R0 98.48 mg.dl-1 Data Primer 

R0’ 93.33 mg.dl-1 Data Primer 

𝜎 43.2 µU.ml-1.d-1 (Lowe, 2017) 

Α 2000 mg2.dl-1 (Lowe, 2017) 

K 432 d-1 (Lowe, 2017) 

d0 0.06 d-1 (Lowe, 2017) 

r1 0.84×10-3 mg-1.dl.d-1 (Lowe, 2017) 

r2 0.24×10-3 mg-2.dl2.d-1 (Lowe, 2017) 

 

 
 

Gambar 1. Trayektori Pengaruh Bekam Terhadap G(t). 

 
Simulasi dilakukan dengan menggunakan nilai awal 

untuk G(0)=100, berdasarkan Gambar 1, terlihat jumlah 

kadar glukosa mengalami penurunan meskipun tidak 

terlalu signifikan, hal ini terjadi dikarenakan pengaruh 

satu kali terapi bekam yang bisa menurunkan kadar gula 

darah, penurunan yang terjadi dapat lebih signifikan jika 

terapi bekam dilakukan rutin, tidak hanya satu kali. Dari 

simulasi yang dilakukan, secara garis besar satu kali 

terapi bekam memiliki pengaruh terhadap laju 

perubahan kadar glukosa dalam darah, laju perubahan 

ini tentunya akan lebih signifikan jika terapi bekam 

dilakukan secara rutin. 

Simulasi pada Gambar 2 dan Gambar 3 dapat dilihat 

bahwa titik ekuilibrium stabil asimtotik. Hal ini 

ditunjukkan oleh pergerakan solusi sistem yang diambil 

untuk sebarang nilai awal, keseluruhannya bergerak 

menuju ke titik ekuilibrium yakni saat sebelum bekam 

(𝐺, 𝐼) = (68.38,0)  dan setelah bekam (𝐺, 𝐼) =
(64.81,0) . Secara biologis dapat diinterpretasikan 

bahwa pada saat mencapai kondisi ini, penyakit diabetes 

sudah menghilang. 

 

 
 

Gambar 2. Proyeksi Potret Fase Model Penyakit Diabetes Sebelum 

Bekam. 
 

 
 

Gambar 3. Proyeksi Potret Fase Model Penyakit Diabetes Setelah 
Bekam. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari simulasi trayektori, diperoleh 

bahwa satu kali terapi bekam memberikan pengaruh 

terhadap penurunan kadar glukosa dalam darah dengan 

𝐺 < 140𝑚𝑔𝑑𝑙−1 sehingga membuktikan bahwa bekam 

bisa menjadi pengobatan alternatif bagi para penderita 

diabetes. Simulasi potret fase menunjukan bahwa titik 

ekuilibrium dari model stabil asimtotik. 
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Abstrak. Pendidikan karakter pada hakikatnya membentuk individu menjadi seorang pribadi yang bermoral. Dapat menghayati 

pemikiran dan tanggung jawab, dalam berelasi dengan orang lain dan lingkungannya di dalam komunitas pendidikan, dalam hal ini 

pemberian stimulus berbasis problem based learning mampu merangsang pemikiran yang kritis, analisis dan kreatif dalam 

membentuk karakter iman dan taqwa. penelitian ini berfokus pada: 1) Bagaimana implementasi model PBL pada materi getaran dan 

gelombang; 2) Bagaimana menyisipkan pendidikan karakter pada materi getaran dan gelombang dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL; 3) Bagaimana integrasi model PBL pada materi getaran dan gelombang dalam membentuk karakter iman dan 

taqwa pada peserta didik. Karya tulis ilmiah ini menggunakan deskriptif kualitatif. Model pembelajaran problem based learning dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter  pada materi getaran dan gelombang. Dimana peserta 

didik mampu menganalisis dan mengevaluasi hasil dari diskusi terhadap permasalahan yang diberikan. Peserta didik diarahkan untuk 

mampu mengaitkan materi getaran dan gelombang dengan menganalisis isi berita dalam bentuk media cetak. Model PBL (Problem 

Based Learning) diharapkan mampu mengimplementasikan perkembangan perilaku berkarakter iman dan taqwa terhadap peserta 

didik. Metode demonstrasi dalam merangsang stimulus respon peserta didik menjadi alternatif untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan kreatif. Oleh sebab itu, perlu adanya implementasi model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

pada materi getaran dan gelombang berbasis pendidikan karakter dalam membentuk karakter iman dan taqwa. 

 

Kata Kunci: Imtaq; PBL; Pendidikan Karakter 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan 

potensi untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan peserta didik, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Hal tersebut tertuang 

dalam Pasal 1 ayat (1) UU RI No 20 Tahun 2003. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

pada materi getaran dan gelombang berbasis pendidikan 

karakter. Pendidikan tidak hanya berpusat pada Transfer 

Knowledge. Akan tetapi, pembelajaran bermakna sangat 

berperan dalam membentuk karakter pada diri peserta 

didik. Melalui pendekatan SCL (Student Centered 

Learning) dapat membuat proses pembelajaran lebih 

aktif. Adapun pengertian Pendekatan SCL (Student 

Centered Learning) menurut (Antika, 2014), merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Guru tidak hanya dituntut untuk mengajar saja di 

depan kelas melainkan juga berperan membantu peserta 

didik untuk memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran.  

Adapun model yang menitikberatkan pada 

pemecahan masalah yaitu PBL (Problem Based 

Learning). Di dalam proses pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) peserta didik diarahkan 

untuk berpikir lebih kritis dan memiliki rasa penasaran 

yang tinggi sehingga mampu menciptakan suasana 

belajar yang bermakna. Menurut (Rengganis, 2015), 

PBL (Problem Based Learning) merupakan model 

pembelajaran yang melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 

berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan 

aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.  

Menurut Sanjaya (2006: 214) dalam (Sari, 2012), 

ciri utama strategi pembelajaran berdasarkan masalah 

(SPBM) yang pertama adalah rangkaian aktivitas 

pembelajaran, artinya peserta didik tidak hanya 

mendengarkan ceramah dan menghafal. Akan tetapi, 

dititikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam 

berpikir, berkomunikasi, mengolah data, dan 

menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, 

pemecahan masalah dilakukan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah.  

Permasalahan klasik seperti keterbatasan sarana 

seperti alat-alat yang menunjang dalam proses 

pembelajaran. Metode demonstrasi sederhana dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam menyampaikan 

materi. Menurut (Muzakar, 2014), metode demonstrasi 
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merupakan cara mengajar dimana seorang isntruktur 

atau tim guru menunjukkan, memperlihatkan sesuatu 

proses (relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

sedang disampaikan), sehingga seluruh peserta didik 

dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar, dan 

merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru.  

Menurut Trianto dalam (Melin Novitri), fisika 

merupakan ilmu yang lahir dan berkembang dengan 

langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 

eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan 

teori dan konsep. Langkah-langkah tersebut merupakan 

proses ilmiah. Salah satu model pembelajaran dengan 

langkah-langkah ilmiah adalah model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning).  

Di dalam materi getaran dan gelombang sering 

ditemukan pada berbagai peristiwa di kehidupan, 

misalnya pada bandul jam dinding, pegas pada sepeda 

motor, dan gelombang air laut di pantai. Adanya getaran 

menimbulkan efek yang bermanfaat bagi kehidupan, 

seperti getaran pada jantung sehingga memungkinkan 

mengalirnya darah seluruh tubuh (Navila, 2017). Secara 

tidak langsung, ada nilai-nilai kehidupan yang 

terkandung sehingga perlu penguatan pendidikan 

karakter di dalam proses pembelajaran.  

Adapun fungsi dari penguatan pembentukan karakter 

menurut (Haryati, 2013), yaitu  untuk menumbuhkan 

kesadaran diri. Kecakapan kesadaran diri pada dasarnya 

merupakan penghayatan diri sebagai hamba Tuhan 

Yang Maha Esa. Dengan demikian, seseorang akan 

terdorong untuk beribadah serta mengamalkan ajaran 

agama yang diyakini. Dari uraian tersebut, selain 

peserta didik mendapatkan pengetahuan mata pelajaran 

juga mendapatakan pesan bermakna yang positif. Dari 

pesan tersebut peserta didik dapat mengaktualisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran yang mengintegrasikan Soft Skill 

sebagai penguatan pendidikan karakter peserta didik 

dapat menumbuhkan iman dan taqwa akan segala 

kekuasaan Allah SWT. Adapun Imtaq (Saumi, 2018), 

merupakan bentuk dari dua kata yaitu, iman dan taqwa. 

Iman berarti percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah 

adalah satu-satunya Tuhan yang patut disembah. 

Sedangkan taqwa adalah pemeliharaan dan penjagaan 

diri terhadap Allah dengan penuh kesadaran dan 

pengabdian terhadap perintah Allah dan menjauhi 

segala larangan Allah SWT. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian yang dilakukan dengan mendeskripsikan dari 

hasil pengamatan dan angket pertanyaan yang diberikan 

kepada peserta didik di SMP Ainul Yaqin Ajung kelas 

IX yang berjumlah 7 peserta didik. 

PEMBAHASAN 

 

Proses Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

di SMP Ainul Yaqin Ajung Kelas IX 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam selama 

proses pembelajaran yaitu: 

1. Melakukan sesuai dengan RPP 

2. Memberikan orientasi suatu masalah berupa berita 

(autentik) media cetak kepada peserta didik 

3. Mengorganisasikan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan berdiskusi 

4. Mendampingi dalam penyelidikan yang dilakukan 

peserta didik 

5. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

diskusi peserta didik dengan mengaitkan alat 

sederhana yang berkaitan dengan isi berita  

6. Analisis dan evaluasi dari proses pemecahan 

masalah 

 

Berdasarkan pengamatan selama proses 

pembelajaran, peserta didik cukup antusias. Seperti saat 

peserta didik diminta untuk menyebutkan contoh 

fenomena getaran dan gelombang dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik mampu menjawab dengan 

tepat dan sesuai dengan isi berita yang akan dianalisis. 

Peserta didik juga memiliki rasa penasaran tinggi. 

Terutama ketika metode demonstrasi dilakukan. Selama 

proses pembelajaran, peserta didik dilatih untuk berpikir 

tingkat tinggi terhadap benda atau alat sederhana seperti 

penggaris dan tali yang diberikan setiap kelompok. 

Peserta didik mampu memahami isi berita yang 

diberikan seperti membedakan jenis getaran dan 

gelombang dalam isi berita. Akan tetapi, peserta didik 

tidak menjelaskan lebih detail mengenai materi yang 

terkait dengan getaran dan gelomabang.  

Menurut (Ni L. Sudewi, 2014) model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) sesuai dengan filosofi 

konstruktivis, yaitu peserta didik diberi kesempatan 

lebih banyak untuk aktif mencari dan memproses 

informasi sendiri, membangun pengetahuan sendiri, dan 

membangun makna berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh. Dari uraian tersebut, memiliki korelasi 

dengan proses pembelajaran getaran dan gelombang.  

Berdasarkan pengamatan selama proses 

pembelajaran, peserta didik  sedikit kebingungan saat 

mengaitkan materi getaran dan gelombang dengan isi 

berita. Hal tersebut dikarenakan peserta didik sedikit 

lupa dengan materi getaran dan gelombang. Rumus-

rumus yang berkaitan dengan getaran dan gelombang 

tidak disampaikan peserta didik dalam menganalisis isi 

materi dalam berita. Peserta didik hanya menyebutkan 

jenis contoh getaran dan gelombang.  

 

Proses Penyampaian Materi Getaran dan 

Gelombang  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta 

didik pelan-pelan mulai memahami apa itu getaran dan 

gelombang. Adapun hasil dari beberapa pertanyaan 

terhadap peserta didik yaitu: 
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Tabel 1. Hasil pertanyaan. 
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a
g

u
 

T
id

a
k

 s
et
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ju

 

S
a

n
g
a

t 
ti

d
a

k
 

se
tu

ju
 

1. Apakah anda 

memahami materi 
getaran dan 

gelombang yang 

telah disampaikan? 
 

 I IIII   

2. Apakah anda 

memperhatikan 
penyampaian 

materi getaran dan 

gelombang mulai 
awal sampai selesai 

pelajaran? 

 

I IIII    

3. Apakah getaran 

dan gelombang 

materi yang sulit? 
 

 I IIII   

4. Apakah anda selalu 

bertanya kepada 

teman yang lebih 
pandai jika 

mengalami 

kesulitan dalam 
pembelajaran 

fiska? 

 

I I II I  

5. Apakah anda 

menyukai 

pembelajaran 
gelombang dan 

getaran 

menggunakan 
metode 

demonstrasi 

IIIII     

6. Apakah anda saling 
membantu dengan 

kelompok belajar 

saat menyelesaikan 
soal dengan benar? 

 

II II I   

7. Apakah anda akan 

bertanya saat 
materi yang 

disampaikan sulit 

difahami? 
 

 II III   

8. Apakah anda 

menerima pendapat 
teman saat 

berdiskusi 

kelompok? 
 

II 

 
 

II I   

 
Dari hasil pertanyaan yang dibuat untuk peserta 

didik, yaitu sangat setuju dengan metode demonstrasi 

pada materi getaran dan gelombang. Sedangkan 

pernyataan menerima pendapat teman saat berdiskusi 

kelompok sebanyak dua peserta didik menyatakan 

setuju, dua peserta didik menyatakan setuju, dan satu 

peserta didik menyatakan ragu-ragu. Dari uraian 

tersebut, peserta didik dapat memahami secara 

bermakna materi melalui sebuah pemasalahan dengan 

metode demonstrasi. Selain itu, di dalam proses 

pembelajaran berlangsung membentuk karakter rasa 

saling menghargai pendapat teman ketika berdiskusi 

untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Empat peserta didik juga menyatakan setuju dan satu 

peserta didik menyatakan sangat setuju. Dari hasil data 

tersebut, peran pendidikan karakter ketika penyampaian 

materi sangat berpengaruh terhadap kepribadian peserta 

didik. ketika peserta didik memperhatikan penjelasan 

materi dengan seksama akan membentuk karakter saling 

menghargai dan menghormati, terutama terhadap guru 

saat proses pembelajaran.  

 

Korelasi Penguatan Pendidikan Karakter Iman dan 

Taqwa Pada Materi Getaran dan Gelombang 

Penerapan Pembelajaran problem based lerning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika, 

khususnya pada materi getaran dan gelombang. 

Diperoleh bahwa penerapan model problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi melalui metode 

demonstrasi dan pemberian angket pada peserta didik. 

Peserta didik dilatih untuk dapat memecahkan 

persoalan-persoalan yang ada, sehingga peserta didik 

sudah terlatih dalam proses memecahkan masalah yang 

ada disekitar alam ini. Pada nilai-nilai iman dan taqwa 

sebagaimana berkaitan dengan nilai, kepercayaan, 

pemahaman, sikap, perasaan, dan perilaku yang 

bersumber dari Al-Quran dan hadits. Iman adalah 

keyakinan dalam hati mengenai ke-Esa-an dan ke-Maha 

Kuasa-an Allah yang diikrarkan dengan lisan dan 

dibuktikan melalui amal perbuatan yang baik. Taqwa 

adalah sikap batin dan perilaku seseorang untuk tetap 

konsisten melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya. 
 

 

KESIMPULAN 

 

Pada metode problem based learning dengan materi 

getaran dan gelombang dapat dikatakan membentuk 

iman dan taqwa sebagaimana proses pembentukan pada 

nilai iman dan taqwa seperti receiving. Pada tahap 

receiving seseorang secara aktif dan sensitif menerima 

stimulus dan menghadapi berbagai fenomena, sedia 

menerima secara aktif, dan selektif dalam memilih 

fenomena. Dalam hal tersebut, metode problem based 

learning pada materi getaran dan gelombang dengan 

menggunakan model demontrasi dimana, peserta didik 

diberikan stimulus agar dapat memahami fenomena-

fenomena alam atau kejadian-kejadian alam dengan 

tetap mempertahankan iman dan taqwa. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan 

menerapkan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan Index Card Match ditinjau dari waktu belajar siswa, serta 

menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan Index Card Match 

terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari waktu belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain 

penelitian posttest-only control design. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes dan angket. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) dan Index Card Match (ICM) terhadap hasil belajar matematika pada siswa dengan 

rata-rata kelas eksperimen satu sebesar 70,46875 dan rata-rata kelas eksperimen 2 sebesar 63,9375, terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika siswa yang menerapkan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) dan Index Card Match ditinjau dari 

waktu belajar siswa dengan rata-rata waktu belajar pagi sebesar 80,2458 dan waktu belajar siang sebesar 54,8833. Tidak terdapat 

pengaruh interaksi strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan Index Card Match terhadap hasil belajar matematika 

ditinjau dari waktu belajar. 

 

Kata Kunci: Everyone is a teacher here; index card match; hasil belajar; waktu belajar siswa 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pencapaian hasil belajar secara maksimal perlu 

didukung akan lingkungan ataupun kelas dalam proses 

pembelajaran serta pemilihan strategi pembelajaran 

yang tepat agar hasil belajar siswa meningkat 

(Haryandika, Utami dan Prihatiningtyas, 2017). 

Pembelajaran matematika di sekolah perlu diterapkan 

strategi pembelajaran yang dapat menyiapkan siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang baik. Dengan 

demikian hasil belajar siswa menjadi permasalahan 

dalam pembelajaran matematika dan untuk mencapai 

hasil belajar yang baik maka dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang tepat.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah adakah 

perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan Index 

Card Match (ICM); adakah perbedaan hasil belajar 

siswa antara penggunaan strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here dan Index Card Match 

ditinjau dari waktu belajar; adakah pengaruh interaksi 

strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan 

Index Card Match terhadap hasil belajar matematika 

ditinjau dari waktu belajar. 

Hasil survey TIMSS (2015) yang dikutip Nadhifah 

dan Afriansyah (2016) menyatakan bahwa hasil belajar 

matematika siswa Indonesia masih terletak diurutan ke-

44 dari 49 negara. Survei PISA (2015) dikutip dari 

Nadifah dan Afriansyah (2018) mengatakan Indonesia 

memperoleh rata-rata skor 386 sedangkan rata-rata skor 

internasional yaitu 490. Berdasarkan fakta tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah.  

Ulvah dan Afriansyah (2016) menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa karena adanya kondisi kelas yang pasif, sehingga 

siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran. Menurut 

Suparman et al. (2016) siswa dipandang sebagai 

makhluk yang aktif dan memiliki kemampuan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri, maka diperlukan 

pembelajaran yang berbasis konstruktivisme. Muijs dan 

Reynolds (2008) seperti yang dikutip di Chujaemah et al. 

(2012) konstruktivisme adalah aktifitas siswa 

mengkonstruksikan pengetahuan untuk dirinya sendiri, 

dan bukan pengetahuan yang datang dari guru. 

Pembelajaran konstruktivisme akan menciptakan siswa 

menjadi lebih aktif dan pengalaman belajar siswa akan 

bertambah (Chujaemah et al., 2012). Hal ini didukung 

oleh penelitian Setianingrum et al. (2017) bahwa hasil 

belajar matematika siswa SMP TDIP Yogyakarta 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih 

tinggi daripada menggunakan pendekatan lain.  

Strategi pembelajaran Index Card Macth merupakan 

contoh pembelajaran yang menggunakan landasan 

berfikir konstruktivisme, aktif dan menyenangkan. 

Menurut Bima (2017), Index Card Match adalah cara 

yang menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang 

materi pelajaran. Strategi ini memperbolehkan peserta 

didik untuk berpasangan dan memainkan kuis dengan 

teman sekelas. Menurut Utrifani dan Betty (2014) yang 

dikutip Rerung et al. (2017) strategi pembelajaran Index 

Card Match berpotensi membuat siswa belajar belajar 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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dengan serius namun tetap semangat dan menyenangkan 

sehingga pembelajaran lebih bermakna dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kesimpulan dari beberapa penelitian 

tentang pengaruh penerapan strategi pembelajaran Index 

Card Match terhadap hasil belajar matematika siswa 

yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran Index 

Card Match dapat memberikan pengaruh yang lebih 

baik pada hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Strategi pembelajaran yang 

relevan dengan peningkatan hasil belajar matematika 

siswa adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan teknik bermain kuis yaitu Everyone Is A 

Teacher Here. Silberman (2006) seperti yang dikutip di 

Bima (2017) menyatakan strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk bertindak sebagai pendidik 

bagi siswa lainnya. Strategi ini dianggap tepat karena 

strategi ETH dapat melatih daya ingat, berfikir, dan 

melatih keberanian dalam berintareraksi dan 

ketrampilan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

Hal tersebut menunjukkan strategi pembelajaran ETH 

dapat membantu siswa dalam mendapatkan hasil belajar 

yang optimal. 

Slameto (2010) mengatakan bahwa hasil belajar 

siswa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu waktu 

belajar. Sebagian besar siswa banyak menghabiskan 

waktunya dengan kebiasaan rutin. Banyak siswa yang 

berfikir bahwa waktu belajar kurang namun pada 

dasarnya siswa itu sendiri yang tidak memanfaatkan 

waktu belajar dengan baik. Waktu siswa hanya 

digunakan untuk bermain dan memikirkan hal apa yang 

akan mereka kerjakan setelah pulang sekolah, sehingga 

banyak waktu yang terbuang sia-sia. Pada umumnya 

siswa yang memiliki keteraturan dan kedisiplinan untuk 

mempergunakan waktunya secara efektif dan efisien 

akan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa waktu belajar 

juga mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Pernyataan di atas sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari (2014) membuktikan bahwa 

terdapat prestasi yang berbeda berdasarkan waktu 

belajar yang dimanfaatkan oleh setiap siswa.  

Berdasarkan dua strategi pembelajaran diatas, 

Alquran juga menjelaskan tentang sistem atau 

pendekatan yang digunakan untuk mengantar kepada 

suatu tujuan. Didalam QS Al-Maidah (5): 35 yang 

artinya: 

 “...Dan carilah metode/sarana yang mendekatkan diri 

padaNya dan berjihadlah pada jalanNya, supaya 
kamu mendapat keberuntungan” 

Kewajiban Belajar dan pembelajaran dalam QS an-

Nahl (16): 125 yang artinya: 

“serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik”. 

Sebenarnya perintah untuk belajar dapat dilihat kembali 

pada kitab Allah SWT tentang perintah ber-iqra’ 

sebagaimana yang telah dikutip terdahulu dan perintah 

untuk mengajar dapat dilihat pada QS an-Nahl (16): 78 

tentang komponen yang harus ada dalam kegiatan 

belajar dan pembelajaran. Sedangkan dalam praktik 

dapat dilihat dalam QS. Lukman (31): 12-19. Perintah 

belajar dan pembelajaran dikemukakan dalam QS al-

‘Alaq (96): 1-5 yang artinya:  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam, dan mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya”.  

Ayat ini mengandung pesan ontologis tentang 

belajar dan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul “Eksperimentasi Strategi Pembelajaran Everyone 

Is A Teacher Here dan Index Card Match Terhadap 

Hasil Belajar ”. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi 

mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data 

yang valid. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Ciri khas dari penelitian eksperimen adalah 

rancangan penelitiannya menggunakan suatu percobaan 

yang dirancang khusus guna membangkitkan data yang 

diperlakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Penelitian eksperimen digunakan karena penelitian ini 

terdapat kelompok yang dipilih secara acak dan 

kemudian diberikan tes guna mengetahui hasil belajar 

kelompok eksperimen.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

berdesain “posttest-only control design”. Dengan desain 

tersebut, dalam penelitian ini terdapat dua kelompok 

terpilih secara random yaitu kelompok eksperimen 1 

menggunakan strategi pembelajan Everyone Is A 

Teacher Here dan kelompok eksperimen 2 

menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match 

seperti yang digambarkan berikut ini:  

 
 

Tabel 1. Desain Penerapan Eksperimentsasi Terhadap Kelompok 

Belajar. 

 

Strategi 

Pembelajaran 
Waktu Belajar Siswa Posttest 

 Pagi Siang  

X1 XY11 XY12 O1 

X2 XY21 XY22 O2 

Sumber: Olahan Peneliti (2019) 

 

Penelitian ini melibatkan siswa SMP Negeri 1 

Pogalan dengan populasi sebagai berikut:  
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Tabel 2. Data Populasi Penelitian. 
 

Kelas Jumlah 

VIIA 32 

VIIB 31 

VIIC 32 

VIID 32 

VIIE 32 

VIIF 31 

VIIG 32 

VIIH 31 

VIII 32 

VIIJ 32 

Jumlah 317 
 

Sumber: Olahan Peneliti (2019) 

 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Cluster Random Sampling. Dalam penelitian 

ini pengambilan sampel diambil secara kelompok kelas. 

Peneliti menggunakan kertas yang digulung untuk 

memperoleh sampel. Setiap gulungan kertas berisi satu 

nama kelas. Jumlah seluruh kelas ada sepuluh kelas 

seperti pada tabel. 2 Nama kelas yang terambil pertama 

adalah VIIH yang akan diberi perlakuan strategi 

pembelaran Everyone Is A Teacher Here. Sedangkan 

nama kelas yang terambil kedua adalah VIII yang akan 

diberi perlakuan strategi pembelajaran Index Card 

Match. Kedua kelas tersebut dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

pengimpulan data adalah metode tes, dokumentasi, 

angket, dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa dalam memahami materi matematika 

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator materi segi 

empat dan segitiga. Dokumentasi pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahu jumlah siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Pogalan. Selain itu untuk mengetahui 

nilai ulangan harian sebelum dilakukan penelitian untuk 

menguji kesetimbangan. Angket waktu belajar siswa 

dibuat sendiri oleh peneliti. Penggunaan angket ini 

dimaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pemilihan waktu belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika. Observasi dilakukan di kedua kelas yang 

diberi dua strategi pembelajaran yang berbeda untuk 

mengetahui apakah kegiatan yang tertera dalam RPP 

sudah terlaksana. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Sebelum melakukan teknik 

analisis data peneliti menggunakan uji prasyarat analisis. 

Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdidtribusi normal, uji normalitas 

menggunakan metode Chi kuadrat. Uji homogenitas 

merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistik 

parametrik pada teknik komparasional (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015). Uji homogenitas digunakan untuk 

menguji apakah k sampel mempunyai varians yang 

sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua uji homogenitas yaitu uji F 

dan adalah uji Bartlet. 

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi dilakukan 

analisis data penelitian dengan menggunakan ANOVA 

dua jalur sel tak sama dengan rancangan faktorial 2 x 3. 

Statistik uji yang digunakan adalah. 

1. Untuk H0A adalah Fa =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝐺 
 yang merupakan nilai 

variabel random berdistribusi F dengan dk= p-1 dan 

N-pq 

2. Untuk H0B  adalah Fb =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝐺 
 yang merupakan nilai 

variabel random berdistribusi F dengan dk= q-1 dan 

N-pq 

3. Untuk H0AB  adalah Fab =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝐺 
 yang merupakan nilai 

variabel random berdistribusi F dengan dk= (p-1)(q-

1) dan N-pq 

 

Selanjutnya jika dalam penelitian H0A, H0B, H0AB 

ditolak, maka perlu diadakan uji lanjut pasca anova atau 

uji komparasi ganda.  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data 

hasil belajar matematika dan data angket waktu belajar 

siswa. Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu 

siswa diberikan angket untuk mengetahui tingkat 

konsentrasi waktu bejar siswa. Berikut adalah data 

angket kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

 

Tabel 3. Jumlah Siswa pada Setiap Kelas dan jenis waktu belajar 

siswa. 
 

Waktu 

Belajar 

Kelas 

Jumlah Eksperimen 

1 

Eksperimen 

2 

Pagi 17 15 32 

Siang 14 18 32 
Sumber: Olahan Peneliti (2019) 

 

Hasil pengklasifikasian waktu belajar siswa 

berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen 1 terdapat siswa yang bertipe waktu belajar 

pagi sebanyak 17 siswa, waktu belajar siang  sebanyak 

15 siswa, sedangkan pada kelas eksperimen 2 siswa 

bertipe waktu belajar pagi sebanyak 14 siswa, siang 

sebanyak 18 siswa. 

Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan uji 

validitas isi. Penguji validitas disini menggunakan 

empat validator, yaitu satu dosen matematika STKIP 

PGRI Tulungagung, satu dosen bimbingan konseling 

STKIP PGRI Trenggalek, satu guru mata pelajaran 

matematika SMP Negeri 1 Pogalan, dan satu guru 

Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Pogalan. 

Berdasarkan uji validitas diperoleh hasil penilaian dari 

para validator. Dosen matematika STKIP PGRI 

Tulungagung yaitu Mahardini Resti N, M.Pd dan guru 
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matematika SMP Negeri 1 Pogalan yaitu Mucholid 

M.Pd menyatakan bahwa instrumen soal tes hasil 

belajar siswa layak digunakan untuk penelitian. Dosen 

Bimbingan Konseling STKIP PGRI Trenggalek yaitu 

Dra. Ernanty Trihartini Nawangsasi, M.M dan guru 

Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Pogalan yaitu 

Sumiatun, S.Pd menyatakan bahwa instrumen penelitian 

yang berupa angket waktu belajar siswa sudah valid dan 

bisa diujikan. 

Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha 

diperoleh Tes hasil belajar matematika reliabel dengan 

nilai 𝑟𝐼𝐼 = 0,68914  sedangkan angket waktu belajar 

siswa reliabel dengan nilai 𝑟𝐼𝐼 = 0,71911. Uji prasyarat 

analisis disajikan dalam Tabel 4. 

 
 

Tabel 4. Uji Prasyarat Analisis. 
 

Jenis Pengujian Nilai 

Uji Normalitas Eksperimen 1 2, 171 

Uji Normalitas Eksperimen 2 6,688 

Uji Homogenitas 1,078113 

Uji Kesetimbangan 1,99962 
Sumber: Olahan Peneliti (2019) 

 

 

Berdasarkan Tabel 4. Uji Prasyarat Analisis setelah 

dibandingkan dengan nilai tabelnya masing-masing data 

berdistribusi normal, memiliki variansi homogen, dan 

kedua kelas dalam keadaan setimbang. Setelah data 

memenuhi uji prasyarat selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan analisis Variansi dua jalan sel tak sama 

dengan ringkasan sebagai berikut: 

 
 

Tabel 5. Rangkuman ANOVA Dua Jalur dengan Sel Tak Sama. 
 

Sumber JK Dk RK 
F 

hitung 
F tabel 

Strategi 

Pembelajaran 

(A) 

144923,828 1 144923,83 19,392 5,28561 

Waktu 

belajar (B) 

154838,648 1 154838,65 20,718 5,28561 

Interaksi 

(AB) 

-

144638,684 1 

-

144638,68 

-

19,354 5,28561 

Galat 4483,987 60 74,733109   

Total 159607,780 63    

Sumber: Olahan Peneliti (2019) 

 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisis varians dua 

jalan dapat diketahui bahwa H0A ditolak, H0B ditolak, 

dan H0AB diterima. Jika terdapat hipotesis yang ditolak 

maka perlu dilakukan komparasi ganda pasca ANAVA 

untuk mengetahui pasangan rataan yang mana yang 

memiliki perbedaan. Karena H0A ditolak dan H0B ditolak 

maka perlu adanya uji komparasi rataan antar baris dan 

antar kolom. H0AB diterima maka tidak perlu dilakukan 

komparasi ganda pasca ANAVA untuk menguji 

komparasi antar sel.  

Uji Pasca Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 

Penghitungan uji pasca analisis variansi dua jalan pada 

penelitian ini menggunakan metode scheffe’ yang 

hasilnya tampak pada tabel 6. berikut ini: 

 
Tabel 6. Rataan Masing-Masing Sel dari Uji ANAVA. 

 

Kelas 
Waktu Belajar Rataan 

Marginal Pagi Siang 

Eksperimen I 

(ETH) 

82,7059 56,6 696,5295 

Eksperimen II 

(ICM) 

77,7857 53,1667 130,952 

N 31 33  

Rataan Marginal 80,2458 54,8833  

Sumber: Olahan Peneliti (2019) 

 

Uji Komparasi Rataan Antar Baris 

H0A ditolak berdasarkan uji ANAVA yang telah 

dilakukan. Hal tersebut menandakan bahwa hasil belajar 

siswa yang diberikan strategi pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here (ETH) berbeda dengan siswa yang 

diberikan strategi pembelajaran Index Card Match 

(ICM). Strategi pembelajaran dalam penelitian ini hanya 

memiliki dua jenis, yaitu Everyone Is A Teacher Here 

(ETH) dan Index Card Match (ICM) sehingga tidak 

perlu dilakukan komparasi rataan antar baris pasca 

ANAVA. Untuk mengetahui strategi pembelajaran 

mana yang menghasilkan nilai hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari rataan marginal pada Tabel 6. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa rataan nilai siswa dengan strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) lebih 

tinggi daripada rataan nilai siswa dengan strategi 

pembelajaran Index Card Match (ICM). 

 

Uji Komparasi Antar Kolom 

Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa H0B ditolak. Hal 

itu menunjukkan bahwa kedua waktu belajar siswa 

memberikan  hasil yang berbeda antara belajar waktu 

pagi dan belajar waktu siang, Komparasi rataan antar 

kolom diperlukan untuk mengetahui manakah yang 

secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda. 

Rangkuman komparasi antar kolom terdapat pada tabel 

6. yang menunjukkan hasil perhitungan rataan marginal 

waktu belajar pagi 80,2458, dan rataan marginal waktu 

belajar siang sebesar 53,8833. Sehingga dapat diketahui 

bahwa kedua waktu belajar siswa memberikan hasil 

yang berbeda antara belajar waktu pagi dan belajar 

waktu siang. 
 

 

KESIMPULAN 

 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

penggunaan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here (ETH) dan Index Card Match (ICM) 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pogalan dengan 

rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen 

satu dengan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here (ETH) yaitu sebesar 70,46875 dan 
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rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen 

dua dengan strategi pembelajaran Index Card Match 

(ICM) yaitu sebesar 63,9375. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

menerapkan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here (ETH) dan Index Card Match (ICM) 

ditinjau dari waktu belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Pogalan dengan rata-rata hasil belajar 

matematika diwaktu pagi 80,2458; rata-rata hasil 

belajar matematika diwaktu siang 54,8833. 

3. Tidak ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here (ETH) dan Index Card 

Match (ICM) terhadap hasil belajar matematika 

ditinjau dari waktu belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Pogalan.  
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Abstrak. Program Paket C adalah jenis pendidikan kesetaraan yang merupakan salah satu jalur pendidikan non formal setara SMA, 

diperuntukkan bagi masyarakat yang tidak dapat menempuh pendidikan di sektor formal disebabkan berbagai faktor. Selain 

mengajarkan mata pelajaran umum yang berbasis life skill, diperlukan juga penguatan nilai-nilai keislaman untuk memperkuat 

keimanan, intensitas ibadah serta implikasinya terhadap akhlak melalui pendekatan andragogi. Sebab banyak peserta didik Program 

Paket C berasal dari masyarakat kalangan ekonomi menengah ke bawah dan rata-rata usianya 17 tahun ke atas yang minim ilmu dan 

pengetahuan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam. Tulisan ini mengulas tentang cara penguatan nilai-nilai Islam, 

seperti nilai aqidah, ibadah, dan akhlak melalui pendekatan andragogi berdasarkan tinjauan Alquran dan Hadis. Untuk penguatan 

nilai aqidah, hal yang bisa dilakukan adalah internalisasi nilai secara rasional dan empiris sehingga peserta didik mampu menerima 

dan merasakannya secara langsung. Pembiasaan menjadi cara untuk menguatkan nilai ibadah secara disiplin dan sistematis sehingga 

peserta didik mampu mengamalkan kebiasaan tersebut dalam kesehariannya. Sedangkan penguatan nilai akhlak dapat dilakukan 

dengan pemberian keteladanan secara langsung oleh pendidik maupun melalui pemanfaatan media digital, seperti video dan film, 

sehingga terbentuklah karakter seseorang yang nantinya akan ditampilkan dalam kesehariannya. Hal-hal tersebut diharapkan mampu 

menguatkan nilai-nilai keislaman dalam diri seorang peserta didik dengan kategori dewasa demi pencapaian utama dalam bidang 

pendidikan dan agama secara berimbang. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Keislaman; Program Paket C; Andragogi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan umat manusia. Islam adalah agama Allah 

yang diwahyukan kepada para Rasul sebagai hidayah 

dan rahmat Allah bagi umat manusia sepanjang masa, 

yang menjamin kesejahteraan hidup material dan 

spiritual, dunia dan ukhrawi. Agama Islam yaitu agama 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Ajaran yang 

diturunkan Allah tercantum dalam Al-Qur’an dan 

Sunnah berupa perintah, larangan dan petunjuk. Ajaran 

Islam bersifat menyeluruh yang meliputi bidang aqidah, 

ibadah dan akhlak (Abdurrahman, 2009). 

Aqidah atau keyakinan wajib dimiliki dan dijaga 

oleh seluruh umat Islam, adapun ibadah merupakan 

bagian dari perwujudan ketakwaan dan penghambaan 

seluruh umat Islam kepada Allah SWT, dan Akhlak 

adalah perwujudan dari keyakinan dan ibadahnya 

kepada Allah SWT yang melahirkan perbuatan yang 

nyata dalam bentuk amal saleh dan tingkah laku yang 

baik. 

Dalam kehidupan ini perlu adanya penguatan akan 

nilai aqidah, ibadah dan akhlak, yang ditempuh melalui 

pendidikan di lingkungan keluarga, di lembaga 

pendidikan formal maupun non formal serta masyarakat.  

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, jalur pendidikan 

dibagi menjadi 3 (tiga) jalur, yaitu pendidikan formal, 

non formal dan informal. 

Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu satuan 

pendidikan pada jalur pendidikan non formal yang 

meliputi kelompok belajar program paket A, B, dan C. 

Program paket A setara dengan SD/MI, program paket 

B setara dengan SMP/MTs, dan program paket C setara 

SMA/MA. Adapun fokus pembahasan dalam artikel ini 

adalah program paket C yang merupakan sub sistem 

pendidikan non formal setara dengan SMA/MA. Paket 

C adalah program pendidikan non formal sebagai 

alternatif yang diperuntukkan bagi peserta didik yang 

ingin melanjutkan jenjang pendidikan dari SMP/MTs 

tapi tidak melanjutkan sekolah di sektor formal 

dikarenakan tidak lulus atau putus sekolah, karena 

keterbatasan ekonomi, juga karena bertempat di daerah-

daerah khusus, seperti daerah perbatasan, daerah 

bencana, dan daerah yang terisolir.  

Dalam proses pembelajaran paket C yang diikuti 

oleh peserta didik berusia dewasa sangat diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai kondisi belajar 

usia tersebut. Andragogi merupakan pendekatan yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran peserta 

didik yang berusia dewasa tersebut.  

Melalui artikel ini, peneliti ingin membahas 

mengenai pendekatan Andragogi dalam program paket 

C dalam hal penguatan nilai-nilai keislaman dalam diri 

peserta didik, yakni nilai aqidah, ibadah dan akhlak. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literasi. Hasil 

penelitian disusun secara naratif berdasarkan proses 

kajian dari berbagai sumber jurnal, buku serta sumber 

lain yang sesuai dengan permasalahan dan terkait 

dengan topik yang ada. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Konsep Nilai dalam Islam 

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan 

yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 

corak khusus kepada pola pemikiran dan perasaan, 

keterikatan maupun perilaku (Zakiyah Darajat, 1984). 

Jika dikaitkan dengan pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan, nilai yang dimaksudkan adalah nilai yang 

bermanfaat serta berharga dalam praktek kehidupan 

sehari-hari menurut tinjauan keagamaan atau dengan 

kata lain sejalan dengan pandangan ajaran agama Islam. 

Nilai berfungsi untuk mengarahkan seseorang untuk 

bertingkah laku dan bersikap sesuai moralitas 

masyarakat sehingga menuntut adanya aktivitas 

perbuatan sesuai nilai tersebut (Adisusilo, 2010). Nilai-

nilai adalah dasar atau landasan bagi perubahan. Oleh 

karena itu fungsi nilai berperan penting dalam proses 

perubahan sosial, karena nilai berperan sebagai daya 

pendorong dalam hidup untuk mengubah diri sendiri 

dan juga masyarakat sekitarnya (Sastrapratedja, 1993). 

Adapun nilai-nilai yang dibahas pada artikel ini 

yakni nilai-nilai keislaman yang meliputi nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak. Sebab nilai-nilai tersebut terdapat 

dalam nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan 

Islam yang sejatinya tidak hanya diketahui, tetapi juga 

untuk ditanamkan dalam hati dan diamalkan dengan 

menjalankan perintah serta menjauhi larangan-Nya. 

Berikut nilai-nilai tersebut: 

1. Nilai Aqidah 

Aqidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam 

Islam. Ia menunjuk kepada beberapa tingkat keimanan 

seorang muslim terhadap kebenaran Islam, terutama 

mengenai pokok-pokok keimanan Islam. Pokok-pokok 

keimanan dalam Islam menyangkut keyakinan 

seseorang terhadap Allah SWT, para malaikat, kitab-

kitab, Nabi dan rasul Allah, hari akhir, serta qadla dan 

qadar. 

Setelah meyakini akan ajaran Islam, hal selanjutnya 

adalah bagaimana kita beribadah (menghamba) kepada 

Allah SWT. 

2. Nilai Ibadah 

Ibadah merupakan elemen penting dalam agama karena 

ibadah menjadi wujud perbuatan yang dilandasi rasa 

pengabdian kepada Allah SWT (Rony dkk, 1999). 

Ibadah secara makna berarti pengabdian atau 

penghambaan diri kepada Allah SWT, maksudnya 

adalah menjalankan kehidupan sesuai dengan perintah-

Nya mulai akil baligh hingga meninggal dunia untuk 

mendapat ridha-Nya semata (Maududi, 1994).  

Nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu: sikap batin 

(mengakui dirinya sebagai hamba Allah) dan 

perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakan.  

3. Nilai Akhlak 

Menurut Imam al-Ghazali, akhlak ialah suatu sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul 

perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. Rasulullah SAW diutus 

oleh Allah SWT bagi umat manusia juga membawa misi 

untuk penyucian diri, pembinaan serta pengembangan 

akhlak mulia dalam diri manusia.  

Pada era modern saat ini, misi tersebut dilanjutkan 

oleh guru sebagai pendidik yang tidak hanya bertugas 

untuk mencerdaskan manusia, tetapi membina dan 

mengembangkan sisi akhlak mereka juga. Sebab 

kecerdasan seseorang akan menjadi sia-sia jika tidak 

diimbangi dengan akhlak yang luhur. Peran serta orang 

tua juga ikut mempengaruhi pembentukan akhlak dalam 

diri seorang manusia karena keluarga merupakan 

pendidikan utama dan pertama yang diperoleh manusia. 

Dengan demikian nilai-nilai tersebut adalah sebuah 

kesatuan integral yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya.  

 

Program Paket C 

Program paket C adalah pendidikan non formal sebagai 

alternatif yang diperuntukkan bagi peserta didik yang 

ingin melanjutkan jenjang pendidikan dari SMP/MTs 

tapi tidak melanjutkan sekolah di sektor formal 

dikarenakan tidak lulus atau putus sekolah, karena 

keterbatasan ekonomi, juga karena bertempat di daerah-

daerah khusus, seperti daerah perbatasan, daerah 

bencana, dan daerah yang terisolir.  

Tujuan penyelenggaraan program ini adalah untuk 

memberikan layanan akses pendidikan bagi seluruh 

warga Negara Indonesia sebagai perwujudan Undang-

Undang Dasar (UUD) tahun 1945 Pasal 28B ayat 1 

mengenai persamaan hak untuk mengembangkan diri 

dan mendapatkan pendidikan demi meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

Sejak awal kehadirannya di kancah pembangunan 

pendidikan di tanah air, fungsi pendidikan kesetaraan 

sebagai bagian dari pendidikan non formal adalah 

mengembangkan potensi peserta didik dengan 

penekanan penugasan pengetahuan akademik dan 

keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 

kepribadian profesional. 

Struktur kurikulum paket C merupakan pola susunan 

mata pelajaran dan beban belajar yang harus ditempuh 

oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

meliputi mata pelajaran, dan bobot Satuan Kredit 

Kompetensi (SKK) yang disusun berdasarkan acuan 

Permendikbud No.24 tahun 2016. Khusus kurikulum 

mata pelajaran agama dan budi pekerti sepenuhnya 

menggunakan kurikulum pendidikan menengah yang 
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ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia.  

Berdasarkan hal tersebut diatas menunjukkan 

bahwasanya program paket C rata-rata fokus mereka 

hanyalah menghasilkan peserta didik yang cerdas dan 

terampil saja yang mana berdasarkan Peermendikbud 

No 20 tahun 2016 yang menjadi program kekhasan 

paket C adalah memiliki keterampilan berwirausaha. 

 
Pendekatan Andragogi 

Andragogi merupakan istilah yang diperkenalkan oleh 

Alexander Kapp seorang guru di Jerman.  Pada abad 18 

sekitar tahun 1833 tersebut Alexander Kapp 

menggunakan istilah pendidikan orang dewasa untuk 

menjelaskan teori pendidikan yang dikembangkan dan 

dilahirkan ahli-ahli filsafat seperti Plato. Kapp 

menekankan pentingnya andragogy dalam pendidikan 

orang dewasa (Budiwan, 2018). Menurut Knowles 

“Andragogy is therefore, the art and science of helping 

adults learn”. Andragogi adalah suatu ilmu dan seni 

dalam membantu orang dewasa belajar (Sujarwo, 2015). 

Belajar pada hakikatnya dilakukan oleh siapa saja, 

baik anak-anak maupun manusia dewasa. Aspek penting 

dalam pendidikan yang mendapat perhatian adalah 

konsep pendidikan untuk orang dewasa (andragogi). 

Pendidikan atau usaha pembelajaran pada orang dewasa 

memerlukan pendekatan dan strategi khusus serta harus 

memiliki pegangan kuat akan konsep teori yang 

didasarkan pada asumsi atau pemahaman orang dewasa 

sebagai peserta didik (Nata, 2005). 

Berbicara tentang pendidikan orang dewasa, 

masalahnya adalah lebih luas daripada sekedar 

mengajarkan orang dewasa yang buta huruf untuk 

pandai membaca dan menulis. Batasan yang 

direkomendasikan oleh UNESCO dapat diterjemahkan 

sebagai berikut: 

“Istilah pendidikan orang dewasa berarti keseluruhan 

proses pendidikan yang diorganisasikan, apapun isi, 

tingkatan dan metodenya, baik formal maupun tidak, yang 

melanjutkan maupun menggantikan pendidikan semula di 

sekolah, kolase dan universitas serta latihan kerja, yang 

membuat orang yang dianggap dewasa oleh masyarakat 

mengembangkan kemampuannya, memperkaya 

pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi teknis dan 

profesionalnya, dan mengakibatkan perubahan pada sikap 

dan perilakunya dalam perspektif rangkap perkembangan 

pribadi secara utuh dan partisipasi dalam perkembangan 

sosial, ekonomi dan budaya yang seimbang dan 

bebas”(Lunardi, 1986) 

Pendidikan orang dewasa meliputi segala bentuk 

pengalaman belajar yang dibutuhkan oleh orang dewasa, 

pria maupun wanita, sesuai dengan bidang perhatiannya 

dan kemampuannya. Akibat atau hasil dari belajar orang 

dewasa nampak pada perubahan perilakunya (Lunardi, 

1986). 

Pendekatan andragogi mempunyai beberapa asumsi 

dasar, di antaranya yang cukup dikenal ada empat hal, 

yaitu: 

1. Self Directedness atau kemampuan mengarahkan 

diri 

2. Pengalaman peserta didik 

3. Kesiapan belajar berdasarkan kebutuhan 

4. Orientasi bahwa belajar itu adalah kehidupan (Zaini, 

2002). 

 

Penguatan Nilai-Nilai Keislaman Pada Program 

Paket C Melalui Pendekatan Andragogi 

Secara substansial, penguatan mempunyai makna usaha 

menguatkan hal atau sesuatu yang tadinya lemah untuk 

menjadi lebih kuat, penguatan ini didasari karena 

adanya sesuatu yang lemah, maka harus ada usaha 

untuk menjadi kuat. 

Dasar-dasar penguatan yang terjadi di masyarakat 

adalah social demand atau tuntutan masyarakat dan juga 

perkembangan teknologi. Keterampilan memberikan 

penguatan merupakan bagian dari kompetensi 

profesional dalam dunia pendidikan. 

Bentuk-bentuk penguatan nilai keislaman dalam diri 

peserta didik pada program paket C memerlukan 

strategi khusus menyesuaikan perkembangan usia dan 

psikologis mereka yang kategori dewasa. Andragogi 

dinilai tepat dalam hal ini, sebab pendekatan ini di 

samping memperhatikan aspek perkembangan biologis, 

tapi juga aspek psikologis dan aspek kebutuan mereka 

saat ini. Apalagi mereka cenderung menyukai hal-hal 

yang rasional dan empiris sehingga menuntut pendidik 

untuk menemukan metode dan strategi khusus untuk 

melakukan penguatan nilai-nilai keislaman tersebut. 

Untuk penguatan nilai aqidah, usaha internalisasi 

dapat dilakukan sebagai usaha penguatan nilai tersebut 

dalam diri peserta didik program paket C. Usaha ini 

dilakukan dengan melakukan pembinaan dan bimbingan 

kepada peserta didik agar mereka dapat menghayati 

nilai aqidah yang berisi hal-hal yang berhubungan 

dengan keimanan kepada Allah SWT sebagai tuhannya, 

malaikat Allah SWT sebagai makhluk ciptaannya, 

kitab-kitab Allah SWT yang sebagai pedoman hidup 

dan beragama, rasul-rasul Allah SWT sebagai 

utusannya, hari kiamat sebagai hari perhitungan tentang 

amal dan ibadahnya, serta ketetapan yang telah 

ditentukan baginya, baik yang baik maupun yang buruk. 

Pembiasaan dipilih sebagai usaha penguatan nilai 

ibadah, karena dengan proses ini harapannya terbentuk 

sikap dan perilaku yang cenderung menetap serta 

bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang 

berulang-ulang, disiplin dan sistematis. Proses ini tidak 

bisa hanya dilakukan oleh pendidik, tapi perlu adanya 

kerjasama antara pendidik, orang tua dan siswa sendiri 

agar proses pembiasaan dapat dijalankan secara efektif 

karena adanya komunikasi dan komitmen yang dibuat 

antara semua pihak yang terlibat. 

Sedangkan usaha penguatan untuk nilai akhlak dapat 

dilakukan dengan pemberian keteladanan. Usaha ini 

dapat dilakukan secara langsung oleh pendidik sebagai 

role model dengan menampilkan perbuatan terpuji 

misalnya seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW, yakni shiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), 
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tabligh (menyampaikan), dan fathonah (cerdas). Sebab 

peserta didik program paket C memerlukan contoh 

nyata yang rasional dan empiris sehingga mereka dapat 

menjadikan kiblat dalam berperilaku sehari-hari. 

Selain itu, dapat pula melakukan pemberian 

keteladanannya menggunakan media, seperti video dan 

film karena pada era saat ini, generasi bangsa Indonesia 

sudah menjadi digital generation yang tiap harinya 

tidak lepas dari hal-hal yang berbau digital. Hal ini yang 

perlu dimanfaatkan oleh pendidik dan lembaga, di 

samping menyesuaikan dengan perkembangan zaman, 

namun juga menyesuaikan dengan hal-hal yang menjadi 

kegemaran mereka saat ini. 

Dengan usaha-usaha ini, diharapkan peserta didik 

yang dihasilkan oleh lembaga program paket C, selain 

cerdas dengan ilmu dan pengetahuan serta terampil 

dalam bekerja, dihasilkan juga peserta didik yang 

memiliki keimanan yang kuat, intensitas ibadah yang 

tinggi serta berbudi pekerti luhur sesuai dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Program paket C adalah bentuk pendidikan nonformal 

setara dengan SMA/MA diperuntukan bagi masyarakat 

yang tidak dapat mengakses pendidikan sektor formal. 

Pada dasarnya, program ini sama halnya seperti sekolah 

formal biasa yang membedakannya hanya waktu dan 

beban belajar yang menyesuaikan kemampuan peserta 

didik. Sebab peserta didik program ini berasal dari anak 

putus sekolah, pernikahan dini, ekonomi terbatas, dan 

sebagainya sehingga diajarkan mata pelajaran berbasis 

life skill yang berguna bagi peserta didik di masa depan 

di samping diajarkan mata pelajaran umum seperti 

sekolah formal biasa. Selain perlunya pendidikan 

berbasis life skill, perlu juga penguatan nilai-nilai 

keislaman dalam diri peserta didik. Nilai-nilai tersebut 

yakni nilai aqidah untuk menguatkan aspek keimanan, 

nilai ibadah untuk meningkatkan intensitas ibadah, dan 

nilai akhlak untuk membentuk budi pekerti luhur dalam 

diri peserta didik. 

Untuk menguatkannya, digunakan suatu pendekatan 

khusus agar proses penguatan nilai tersebut dapat 

sempurna dilakukan dalam diri peserta didik. Andragogi 

menjadi pilihan karena sesuai dengan kategori peserta 

didik program paket C yang digolongkan pada 

kelompok usia dewasa dengan rentang usia 17 sampai 

25 tahun. Dengan pendekatan ini, metode dan strategi 

untuk menguatkan nilai-nilai tersebut dinilai dapat lebih 

efektif. Untuk penguatan nilai aqidah, cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan internalisasi nilai secara 

rasional dan empiris sehingga mereka mampu menerima 

sekaligus merasakannya secara langsung. Pembiasaan 

dipilih sebagai cara untuk menguatkan nilai ibadah 

yang dilakukan secara sistematis agar peserta didik 

mampu mengamalkan kebiasaan tersebut dalam 

kehidupannya sehari-hari. Sedangkan untuk penguatan 

nilai akhlak dapat dengan pemberian keteladanan, baik 

secara langsung oleh pendidikmaupun pemanfaatan 

media digital, seperti video dan film. Hal ini dilakukan 

agar dihasilkannya peserta didik yang tidak hanya 

cerdas dan terampil saja, tetapi juga dihasilkan peserta 

didik yang beriman, taat beribadah serta berakhlakul 

karimah. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adisusilo JR, Sutarjo. 2010. Pembelajaran Nilai Karakter. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

Al-Maududi, Abdul A’ala. 1994. Dasar-dasar Islam. Bandung. 

Pustaka.  

Budiwan, Jauhan. 2018. Pendidikan Orang Dewasa 

(Andragogy). Qalamuna Vol.10. No. 2. 

Darajat, Zakiyah. 1984. Dasar-dasar Agama Islam. Jakarta. 

Bulan Bintang.  

Lunardi, A G. 1986. Pendidikan Orang Dewasa. Jakarta. 

Gramedia.  

Nata, Abuddin.2005. Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan 

Islam di Indonesia. Jakarta. Raja Grafindo Persada.  

Rony, Aswil, dkk. 1999. Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum 

Adhityawarman. Padang. Bagian Proyek Pembinaan 

Permuseuman Sumatera Barat.  

Sastrapratedja, M. 1993. Pendidikan Nilai. Jakarta. Grasindo.  

Sujarwo. 2015. Strategi Pembelajaran Partisipatid bagi Belajar 

Orang Dewasa (pendekatan andragogi). Majalah Ilmiah 

pembelajaran UNY 1-10. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Yogyakarta. 

2003. Media Wacana. 

Zaini, Hisyam, dkk. 2002. Desain Pembelajaran. 

 



 
ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447 

Volume 2, Maret 2020   

Halaman:  455-461   

 

 

 

Integrasi dan Interkoneksi antara Pendidikan Kebencanaan dan 

Nilai-Nilai Qur’ani dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana di 

Sekolah Menengah Pertama 

 
Hayatul Khairul Rahmat1,*, Kasmi2, Anwar Kurniadi2 

1Magister Manajemen Bencana, Fakultas Keamanan Nasional, Universitas Pertahanan Bogor 

Kawasan Pusat Keamanan dan Perdamaian Indonesia, Sentul, Kabupaten Bogor, Jawa Barat - Indonesia 
2Magister Studi Islam Interdisipliner, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jalan Marsda Adisucipto, Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta - Indonesia 

Email*: hayatulkhairul@gmail.com 
 

 

Abstrak. Tulisan membahas pendekatan integrasi dan interkoneksi antara pendidikan bencana dan nilai-nilai Qur’an dalam upaya 

pengurangan risiko bencana di sekolah menengah pertama. Indonesia sebagai salah satu negara yang rawan bencana alam karena 

berada di ring of fire adalah jalur gunung paling aktif di dunia dan terletak di zona subduksi lempeng Eurasia, lempeng Indo-

Australia, dan lempeng Pasifik. Pemerintah Indonesia telah berupaya mengurangi kerugian melalui penerapan pendidikan bencana di 

tingkat pendidikan formal, terutama di sekolah menengah pertama. Makalah ini disusun menggunakan pendekatan studi literatur. 

Pendidikan bencana yang terintegrasi dan saling berhubungan menggunakan nilai-nilai Al-Qur’an difokuskan dalam tiga domain, 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Nilai-nilai Qur’an didasarkan pada al-Hadid ayat 22; al-Rum ayat 41; al-Shura ayat 30; 

dan al-Baqarah ayat 155. Melalui pendidikan bencana dengan perspektif integrasi interkoneksi, budaya kesiapan akan dibentuk untuk 

bersiap menghadapi bencana. Upaya ini diharapkan dapat mendukung upaya pengurangan risiko bencana untuk siswa sekolah 

menengah pertama. 

 

Kata Kunci: Integrasi dan Interkoneksi; Nilai-Nilai Al-Qur’an; Pendidikan Bencana; Pengurangan Risiko Bencana 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara yang rawan akan bencana alam. 

Kondisi tersebut membuat Indonesia dilanda oleh 

bencana alam yang datang silih berganti setiap tahunnya. 

Berdasarkan data yang dimiliki oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nasional (BNPB) yang 

dilansir pada laman dibi.bnpb.go.id menyebutkan bahwa 

selama tahun 2019 mulai dari 1 Januari 2019 sampai 30 

September 2019 terdapat 2.102 kejadian bencana alam 

di seluruh Indonesia. Intensitas kejadian yang paling 

banyak yaitu bencana puting beliung sebanyak 725 kali, 

bencana tanah longsor sebanyak 549 kali, bencana 

banjir sebanyak 549 kali, bencana kebakaran hutan dan 

lahan sebanyak 248 kali, sisanya terbagi dalam bencana 

yang lain seperti bencana gempa bumi sebanyak 15 kali, 

bencana gelombang pasang/ abrasi sebanyak 7 kali, 

bencana banjir dan tanah longsor sebanyak 5 kali, dan 

bencana letusan gunung api sebanyak 4 kali (BNPB, 

2019). Dari fenomena alam tersebut dapat membuktikan 

Indonesia adalah negara yang rawan akan bencana alam.  

Berbagai bencana alam yang datang silih berganti 

tersebut dipengaruhi karena Indonesia terletak di antara 

zona subduksi atau pertemuan tiga lempeng tektonik 

yang bertumbukan yaitu lempeng Indo-Australia, 

lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik. Ketika salah 

satu dari lempeng tersebut bergerak, maka akan terjadi 

gempa bumi, letusan gunung berapi, dan tsunami di 

Indonesia (CFE-DMHA, 2015). Selain itu, Indonesia 

juga terletak di jalur gempa bumi dan gunung berapi 

yang dinilai paling dahsyat oleh United States 

Geological Surveys (Utomo & Minza, 2016). Jalur yang 

terkenal dengan nama Pasific Ring of Fire yang 

berbentang dari belahan bumi bagian barat tepatnya di 

Chile, kemudian melewati Jepang dan Asia Tenggara 

(Israel, 2010).  

Dengan potensi terjadinya bencana tersebut, 

sangatlah dibutuhkan langkah antisipatif untuk 

mencegah dalam menghadapi bencana. Pendidikan 

menjadi jalur yang tepat untuk memberikan pemahaman 

terhadap bencana yang kemudian menumbuhkan 

budaya siap siaga menghadapi bencana. Di tengah 

potensi bencana yang mengancam, maka pendidikan 

kebencanaan mutlak diperlukan. Sekolah merupakan 

sarana pendidikan yang tepat untuk memberikan 

pengetahuan, penanaman sikap sehingga melahirkan 

perilaku yang siaga akan bencana.  

Pendidikan kebencanaan dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana dan mengurangi kerentanan 

terhadap bencana. Jadi pendidikan di sekolah sangat 

penting untuk meningkatkan kesadaran pada diri siswa 

akan risiko bencana yang ada di sekolah dan mendorong 

tindakan kesiapsiagaan. Implementasi ini selama ini 

masih berbasis pada metode ceramah dan belum 

membentuk siswa yang berperan aktif dalam 

pembelajaran. Penerapan pendidikan kebencanaan dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai risiko bencana di 

sekolah, tetapi belum mengetahui tindakan yang 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis


456  2: 455-461, 2020 

 

 

 

 

dilakukan pada saat bencana untuk mengurangi dampak 

bencana. Melihat hal tersebut, sangatlah penting untuk 

mengintegrasikan dan menginterkoneksikan antara 

pendidikan kebencanaan dengan ilmu-ilmu lainnya 

termasuk ilmu agama, khususnya dalam ilmu agama 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan 

mengintegrasikan dan menginterkoneksikan antara  

pendidikan kebencanaan dengan nilai-nilai Qur’ani ini 

difokuskan dalam tiga ranah yaitu sikap (attitude), 

pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill). 

Dengan demikian akan terlahir siswa yang siap siaga 

menghadapi bencana alam.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Dalam penyusunan naskah ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

mengumpulkan semua bahan bacaan yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas, kemudian memahami 

secara teliti dan hati-hati sehingga menghasilkan 

temuan-temuan penelitian. Sebagai pendukung dalam 

penelitian ini, maka penulis melakukan kegiatan studi 

literatur yang mendalam yaitu dengan menggunakan 

penulisan deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

sistem pemikiran, atau suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. Adapun tujuan dari penulisan deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki (Nazir, 2003). 

 
Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini adalah 

data-data sekunder yaitu sumber data penulisan yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui media 

perantara. Data sekunder pada umumnya dapat berupa 

bukti, catatan, atau laporan historis yang telah disusun 

dalam arsip (data dokumenter), baik yang 

dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan 

(Indriantoro & Soepomo, 2002). 

Metode penumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan yaitu dengan membaca literatur-

literatur yang berkaitan dan menunjang penelitian, 

berupa pustaka cetak maupun elektronik. 

2. Studi dokumentasi yang dilakukan dengan cara 

membaca laporan penulisan sebelumnya serta 

artikel-artikel yang diakses dari internet, buku, 

maupun jurnal yang sesuai dengan permasalahan. 

Pada metode pengumpulan data ini, penulis hanya 

mengambil data-data yang relevan dari suatu sumber 

atau dokumen yang diperlukan. 

Metode Analisa Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh 

kemudian disusun sehingga mempermudah pembahasan 

permasalahan yang ada. Karena titik fokus dari 

penelitian ini adalah penelitian yang berbasis pustaka, 

maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif. 

Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

1. Pengumpulan data (data collection) 

2. Reduksi data (data reduction) 

3. Penyajian data (data display) 

4. Pemaparan dan penegasan kesimpulan (conclusion 

drawing and verification) 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pendekatan Integrasi dan Interkoneksi 

Kata integrasi berasal dari kata integrated yang 

memiliki arti terpadu. Menurut Trianto (dalam Mahalin, 

2015) menyebutkan bahwa integrasi memiliki arti 

pertama yaitu pembauran, perpaduan, atau 

penggabungan dari dua objek atau lebih sehingga 

menjadi kesatuan yang bulat dan utuh, yang kedua 

berarti bersatunya antar bagian menjadi satu, yang 

ketiga berarti menghilangkan hambatan. Integrasi dapat 

dikatakan sebagai keterpaduan yang dalam hal ini suatu 

pendekatan pembelajaran yang digunakan dengan 

melibatkan beberapa ilmu untuk memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada siswa. 

Interkoneksi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

interconnection yang berarti menghubungkan yang satu 

dengan yang lain. Konsep interkoneksi dalam 

pembelajaran menyatakan bahwa suatu ilmu tidak dapat 

berdiri sendiri, baik ilmu alam, ilmu sosial, ilmu 

humaniora, dan ilmu agama. Ilmu yang sati dengan ilmu 

yang lainnya saling membutuhkan. Beberapa ilmu 

tentunya juga saling koreksi dan saling melengkapi satu 

sama lain sehingga dapat membantu manusia dalam 

memahami kompleksitas kehidupan dan memecahkan 

problem yang dihadapi. Menurut Trianto (dalam 

Mahalin, 2015) menyebutkan model terhubung adalah 

model integrasi interdisipliner. Model ini secara nyata 

mengintegrasikan satu konsep, keterampilan, atau 

kemampuan yang ditumbuh kembangkan dalam suatu 

pokok bahasan dalam bidang studi. 

Integrasi-interkoneksi merupakan upaya untuk 

mempertemukan ilmu-ilmu sains atau ilmu-ilmu sosial 

ke dalam ilmu-ilmu agama. Pendekatan ini muncul 

karena adanya dikotomi ilmu dari berbagai disiplin ilmu. 

Pendekatan integrasi dan interkoneksi adalah 

pendekatan yang berusaha saling menghargai antara 

keimuan umum dan agama, sadar akan keterbatasan 

masing-masing dalam memecahkan permasalahan 

manusia, dan akan melahirkan sebuah kerjasama, 

setidaknya saling memahami pendekatan (approach) 

dan metode berpikir (process and procedure) antara 

kedua keilmuan (Hidayat, 2014).  
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Pendekatan integrasi-interkoneksi merupakan suatu 

pendekatan yang menempatkan berbagai disiplin ilmu 

(islamic studies, natural studies, social studies, and 

humanities) saling menyapa satu bangunan yang utuh. 

Pendekatan ini berusaha menghubungkan antara ilmu 

agama dengan ilmu kealaman, ilmu sosial, dan ilmu 

humaniora dalam satu pola bersama sebagai suatu 

kesatuan yang berkaitan (Hamami, 2006). 

Amin Abdullah (2004) melukiskan pola integrasi-

interkoneksi secara metaforis mirip dengan jaring laba-

laba keilmuan (spider web), dimana antar berbagai 

disiplin yang berbeda saling berhubungan dan 

berinteraksi secara aktif dan dinamis. Jaring laba-laba 

keilmuan (spider web) dapat ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Jaring Laba-Laba Keilmuan. (Spider Web) 

 

Masing-masing ilmu tetap akan menjaga identitas 

dan eksistensinya sendiri-sendiri, tetapi selalu terbuka 

untuk berkomunikasi dan berdiskusi dengan ilmu lain. 

Tidak hanya dapat berkomunikasi antar rumpun 

keilmuan secara internal, tetapi juga bersedia untuk 

menerima masukan dari keilmuan eksternal seperti 

dengan ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta ilmu-ilmu 

agama.  

Menurut Karo (2018) menyebutkan bahwa landasan 

integrasi-interkoneksi sebagai berikut: 

1. Landasan Normatif-Teologis 

Landasan normatif-teologis secara sederhana dapat 

diartikan sebagai suatu cara memahami sesuatu dengan 

menggunakan ajaran yang diyakini berasal dari Allah 

SWT sebagaimana terdapat di dalam wahyu yang 

diturunkan-Nya. Landasan ini akan memperkokoh 

bangunan keilmuan ilmu umum (sains dan teknologi 

serta sosial dan humaniora). Kebenaran normatif-

teologis bersifat mutlak karena sumbernya berasal dari 

Allah SWT. 

2. Landasan Historis 

Perkembangan ilmu pengetahuan pada abad 

pertengahan didominasi oleh ilmu agama. Ilmu umum 

termasuk matematika kurang berkembang karena 

tekanan dari ilmu agama. Pada masa ini, hubungan 

antara ilmu agama dan ilmu umum tidak harmonis. Pada 

abad modern ini, tekanan dari ilmu agama mulai 

berkurang bahkan hampir tidak ada. Berkurangnya 

tekanan dari ilmu agama menyebabkan ilmu umum 

berkembang secara pesat.  

Belajar dari perkembangan di atas, perkembangan 

ilmu pengetahuan baik ilmu agama maupun ilmu umum 

harus berjalan beriringan sehingga satu disiplin ilmu 

tidak mendominasi disiplin ilmu lain. Dengan 

memadukan antara ilmu agama dan ilmu umum, 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat 

manusia dan menjaga kelestarian alam. 

3. Landasan Filosofis 

Secara ontologis, obyek studi ilmu agama dan ilmu 

umum memang dapat dibedakan. Ilmu agama memiliki 

obyek berupa wahyu, sedangkan ilmu umum memiliki 

obyek berupa alam semesta beserta isinya. Secara 

epistemologis, ilmu agama lebih dibangun dengan 

pendekatan normatif dan ilmu umum dibangun dengan 

pendekatan empiris. Secara aksiologis, kedua ilmu ini 

juga terlihat berbeda dimana ilmu agama bertujuan 

untuk menyejahterakan kehidupan manusia di dunia dan 

di akhirat serta ilmu umum untuk menyejahterakan 

kehidupan manusia di dunia. Berdasarkan fakta ini, 

ilmu-ilmu umum perlu diberikan sentuhan ilmu agama 

sehingga tidak hanya kebahagiaan dunia yang diperoleh 

tetapi juga kebahagiaan di akhirat. 

4. Landasan Psikologis 

Potensi dari Allah dalam aspek psikologis yang harus 

dicapai adalah hati yang penuh dengan iman (Hadharah 

al-Nash), wawasan yang luas (Hadharah al-‘Ilm), dan 

kinerja yang produktif (Hadharah al-Falsafah Jasad). 

Sosok pelajar yang diharapkan adalah memiliki iman 

dan akidah yang kuat yang tertanam menghujam dalam 

hati yang kokok, memiliki ilmu pengetahuan yang luas 

dan tidak hanya dalam satu keilmuan saja, serta 

memiliki amal dan kinerja yang produktif dan 

memberikan kemanfaatan kepada lingkungan sekitar.  

 

Pendidikan Kebencanaan 

Membangun budaya pengurangan bencana secara 

permanen dan integratif dapat dilakukan melalui 

pendidikan. Tujuan dari pendidikan kebencanaan adalah 

untuk meningkatkan tindakan perlindungan, dengan 

menyajikan informasi tentang bahaya dan risiko yang 

ditimbulkan. Jiak direncanakan dengan efektif dan 

diterapkan dengan baik maka orang akan terbiasa 

dengan praktik keselamatan dengan segala bentuk 

tindakan terkait kebencanaan.  

Pendidikan kebencanaan adalah salah satu solusi 

internal di masyarakat untuk mengurangi dampak 

bencana, serta membiasakan masyarakat untuk tanggap 

dan sigap terhadap bencana yang terjadi. Pendidikan 

kebencanaan bermacam-macam bentuknya dimulai dari 

penanggulangan bencana berbasis masyarakat, 

pendidikan bencana menuju masyarakat sadar bencana, 
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serta kearifan lokal masyarakat dalam menangani 

bencana (Preston, 2012; Setyowati, 2017).  

Menurut Heru Sesetyo (dalam Purwantoro, 2011) 

menyebutkan bahwa pendidikan mitigasi bencana atau 

disaster education seperti di Jepang bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Memberi informasi kepada siswa tentang 

pengetahuan yang benar mengenai bencana. 

2. Memberi pemahaman tentang perlindungan secara 

sistematis. 

3. Membekali siswa melalui practical training yaitu 

bagaimana melindungi dirinya dan bagaimana 

mereka bisa merespons bencana tersebut secara 

cepat dan tepat. 

 

Pentingnya pemahaman tentang bencana untuk masa 

sekarang hingga masa depan secara eksplisit 

menunjukkan bahwa manusia untuk menyelamatkan diri 

dari ancaman bencana harus dilakukan bersinambungan, 

dengan jaminan estafet antar generasi yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Dengan demikian, fondasi 

awal pendidikan kebencanaan sejak dini menjadi bekal 

menuju masyarakat yang sadar akan bencana dari masa 

ke masa. Dengan mengacu kepada Soetaryono (1999) 

tentang pendidikan lingkungan maka pendidikan 

kebencanaan termasuk long life education.  

Pendidikan kebencanaan pada hakikatnya 

merupakan salah satu aspek dari kehidupan lingkungan. 

Konsepsi dari pendidikan kebencanaan merupakan 

proses pendidikan tentang hubungan manusia dengan 

alam dan lingkungan binaan, termasuk tata hubungan 

manusia dengan dinamika alam, pencemaran, alokasi 

pengurasan sumber daya alam, pelestarian alam, 

transportasi, dan teknologi perencanaan kota, dan 

pedesaan. Adapun sasaran pendidikan kebencanaan 

sesuai dengan yang disampaikan dalam Resolution 

Belgrad International Conference on Environmental 

Education (dalam Soetaryono, 1999) dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Kesadaran, membantu individu atau kelompok untuk 

memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap 

lingkungan keseluruhan berikut permasalahan yang 

terkait. 

2. Pengetahuan, membantu individu atau kelompok 

sosial memiliki pemahaman terhadap lingkungan 

total, permasalahan yang terkait serta kehadiaran 

mansuai yang menyandang peran dan tanggung 

jawab penting di dalamnya. 

3. Sikap, membantu individu atau kelompok sosial 

memiliki nilai-nilai sosial, rasa kepedulian yang kuat 

dengan lingkungannya, serta motivasi untuk 

berperan aktif dalam upaya perlindungan dan 

pengembangan lingkungan. 

4. Keterampilan, membantu individu atau kelompok 

sosial mengevaluasi persyaratan-persyaratan 

lingkungan dengan program pendidikan dari segi 

ekologi, politik, ekonomi, sosial, estetika, dan 

pendidikan. 

5. Peran serta, membantu individu atau kelompok 

sosial untuk dapat mengembangkan rasa tanggung 

jawab dan urgensi terhadap suatu permasalahan 

lingkungan sehingga dapat mengambil tindakan 

relevan untuk pemecahannya. 

 

Nilai-Nilai Qur’ani tentang Kebencanaan 

Berbicara mengenai kebencanaan dalam sudut pandang 

Al-Qur’an sering kali dipahami manusia sebagai bahasa 

Tuhan unuk menegur atau bahkan memarahi manusia. 

Bencana demi bencana yang terus melanda sering kali 

menimbulkan spekulasi teologis di masyarakat. Yang 

pada akhirnya mereka terperangkap dalam dua 

perangkap teologis yang mengharukan yaitu 

mengkambing hitamkan korban bencana sendiri atau 

menyalahkan Tuhan yang dianggap memerikan bencana 

tanpa pandang ampun dan belas kasihan menghajar 

hamba-nya (Munawir, 2016).  

Berikut adalah ayat-ayat bencana dalam Al-Qur’an: 

 

1. Q.S al-Hadid ayat 22 

 

 فِي كِتاَبٍ مْ إلََِ فسُِكُ مَا أصََابَ مِنْ مُصِيبَةٍ فِي الْْرَْضِ وَلََ فِي أنَْ 

 سِير   يَ لِكَ عَلَى اَللِّ إِنَ ذَ   مِنْ قبَْلِ أنَْ نبَْرَأهََا ۚ

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 

(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis 

dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah.” 

 

2. Q.S. al-Rum ayat 41 

 

 اسِ لِيُذِيقهَُمْ يْدِي النَ تْ أَ فسََادُ فِي الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَ ظَهَرَ الْ 

 بعَْضَ الَذِي عَمِلوُا لعََلهَُمْ يَرْجِعوُنَ 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay 

Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” 

 

3. Q.S. al-Syura ayat 30 

 

 و عَنْ كَثِيرٍ  وَيَعْفُ دِيكُمْ نْ مُصِيبَةٍ فبَمَِا كَسَبَتْ أيَْ وَمَا أصََابكَُمْ مِ 

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 

adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan 

Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmu).” 

 

4. Q.S. al-Baqarah ayat 155 

 

لْْمَْوَالِ اصٍ مِنَ وَنقَْ  وَلنَبَْلوَُنكَُمْ بِشَيْءٍ مِنَ الْخَوْفِ وَالْجُوعِ 

رِ الصَابِرِينَ  وَالْْنَْفسُِ وَالثمََرَاتِ ۗ  وَبشَ ِ

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 

jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar.” 
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Peran Pendidikan dalam Pengurangan Risiko 

Bencana 

Pengurangan risiko bencana merupakan serangkaian 

upaya untuk mengurangi risiko bencana yang dilakukan 

melalui penyadaran, peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana, dan/ atau penerapan 

upaya fisik dan non fisik yang dilakukan oleh anggota 

masyarakat secara aktif, partisipatif, dan terorganisir 

(Setyowati, 2019). Secara umum tujuan dari 

pengurangan risiko bencana berbasis komunitas atau 

masyarakat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kesiapan masyarakat dalam 

pengurangan risiko bencana berbasis komunitas. 

2. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

pembangunan berbasis pengurangan risiko bencana. 

3. Menyusun rencana pembangunan masyarakat 

berbasis pengurangan risiko bencana secara 

partisipatif 

4. Melaksanakan model pembangunan berbasis 

pengurangan risiko bencana. 

 

Menurut Maguire & Hagan (2007) dan Izadkhah 

(2005), prinsip-prinsip dasar pengurangan risiko 

berbasis masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Cepat dan tepat, penanggulangan bencana harus 

dilaksanakan secara cepat dan tepat sesuai dengan 

tuntutan keadaan. Keterlambatan dalam 

penanggulangan akan berdampak pada tingginya 

kerugian material maupun korban jiwa. 

2. Prioritas, apabila terjadi bencana, kegiatan 

penanggulangan harus mendapat prioritas dan 

diutamakan pada kegiatan penyelamatan jiwa 

manusia. 

3. Koordinasi dan keterpaduan, penanggulangan 

bencana didasarkan pada koordinasi yang baik dan 

saling mendukung.  

4. Prinsip keterpaduan adalah penanggulangan bencana 

dilakukan oleh berbagai sektor secara terpadu yang 

didasarkan pada kerja sama yang baik dan saling 

mendukung. 

5. Berdaya guna, kegiatan penanggulangan bencana 

harus berdaya guna khususnya mengatasi kesulitan 

masyarakat dengan tidak membuang waktu, tenaga 

dan biaya yang berlebihan. 

6. Transparansi dan akuntabilitas, penanggulangan 

bencana dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7. Kemitraan, mengutamakan kerjasama antara 

individu, kelompok atau organisasi untuk 

melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan 

bersama. 

8. Partisipatif, masyarakat terlibat aktif pada setiap 

proses pengambilan keputusan pembangunan dan 

secara gotong royong menjalankan pembangunan.  

9. Non-diskriminatif, bahwa dalam penanggulangan 

bencana tidak memberi perlakukan berbeda terhadap 

jenis kelamin, suku, agama, ras, dan aliran 

kepercayaan. 

United Nations Children’s Fund mengintegrasikan 

pengurangan risiko bencana dalam salah satu 

programnya dan juga berperan dalam Kerangka Kerja 

Hyogo (Hyogo Framework for Action). Pengurangan 

risiko bencana sangat berkaitan dengan Pendidikan 

sesuai dengan yang diusulkan dalam Sendai Framework 

for Disaster Risk Reduction 2015-2030, yang 

menjelaskan bahwa program prioritas dalam 

mewujudkan pengurangan risiko bencana adalah 

Pendidikan kebencanaan di sekolah. Berikut adalah 

peran Pendidikan pengurangan risiko bencana sesuai 

dengan pedoman Hyogo Framework for Action (Rahma, 

2018): 

1. Interdisiplin dan menyeluruh (holistik) dalam 

keseluruhan kurikulum. Pembelajaran PRB 

terintegrasi dalam keseluruhan kurikulum 

pendidikan, dan tidak dilaksanakan sebagai mata 

pelajaran tersendiri. PRB sangat penting dan harus 

disertakan dalam kurikulum sekolah. Integrasi 

seharusnya tidak hanya dilakukan di Ilmu Sosial 

namun harus mencakup semua bidang pembelajaran; 

Ilmu Pengetahuan Alam, Ekonomi dan Manajemen, 

bahasa, ilmu pengetahuan manusia, Agama dan 

Matematika.  

2. Berorientasi nilai, sesuai dengan norma yang dianut 

dimana pendidikan lebih bersifat rasional dan 

memperhitungkan manfaatnya. Nilai bersama yang 

mendasari PRB menjadi norma yang dianut, namun 

dapat dikritisi, didebat, diuji dan diterapkan sebagai 

adaptasi yang diperlukan. Pendidikan PRB bertujuan 

untuk menghasilkan budaya aman dan sadar bencana, 

mengoptimalkan pendayagunaan sumberdaya dari 

dalam sekolah, dalam praktiknya mengutamakan 

hak dasar manusia, keberlanjutan, mengutamakan 

kearifan lokal dalam praktiknya, membangun 

kemitraan dengan komponen lembaga lain baik 

pemerintah maupun non pemerintah dengan prinsip 

kolaborasi dan strategi, serta inklusivitas dengan 

memperhatikan kepentingan semua peserta didik 

tanpa kecuali termasuk mereka yang berkebutuhan 

khusus. 

3. Mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah. Pengembangan pemikiran kritis dan 

pemecahan masalah dengan membentuk 

kepercayaan diri dalam mengungkapkan dilema dan 

tantangan membangun budaya aman dan 

ketangguhan terhadap bencana.  

4. Multimetode yang memungkinkan siswa dan guru 

mendapatkan pengetahuan dan memainkan peran 

dalam membentuk lingkungan belajar. Misalnya saja 

membuat peta risiko bencana bersama. Selain diberi 

penjelasan kebencanaan melalui bahasa dan media 

yang dapat dipahami anak, permainan (games) 

merupakan strategi yang tepat. Hal ini dapat 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 

menghindarkan anak dari rasa takut. 

5. Peserta belajar ikut serta memutuskan bagaimana 

cara mereka belajar. Pendidikan PRB utamanya 

melibatkan anak dalam perencanaan kesiapsiagaan 
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keadaan darurat, lokakarya dan pelatihan untuk 

keselamatan mereka sendiri. Tujuan khususnya 

mengalokasikan peran dan tanggung jawab pada 

anak untuk memperkuat ketahanan mereka. Belajar 

mengenai keadaan darurat adalah aspek penting 

dalam kesiapsiagaan bencana. 

6. Konsep disesuaikan dengan bahasa yang umum dan 

disampaikan dalam budaya lokal setempat. 

Terutama di Indonesia, yang kultur masyarakat dan 

kondisi geografisnya sangat beragam, mitigasi 

bencana berbasis kearifan lokal (local wisdom) 

sangat efektif. Ketangguhan masyarakat dalam 

menghadapi bencana, diperoleh dari pemahaman 

kearifan daerahnya. Kurikulum berbasis kearifan 

lokal dapat menjelaskan hubungan manusia dengan 

alam dan budayanya, toleran terhadap alamnya dan 

memahami lingkungan tempat tinggalnya. Kearifan 

lokal mencakup pengetahuan misalnya mengenai 

ciri-ciri bencana, sistem peringatan dini, larangan 

kegiatan yang merusak alam dan keseimbangan 

ekosistem, yang dapat dibangun sedini mungkin dan 

menjadi suatu budaya dalam masyarakat setempat 

(Desfandi, 2014). 

 

Implementasi Integrasi Interkoneksi dalam 

Pendidikan Kebencanaan dan Nilai-Nilai Qur’ani 

Pembelajaran integrasi sebagai sebuah konsep 

merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna (al-Nashr, 2015). Menurut 

Sukayati (2004), pembelajaran integrasi memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

2. Menekankan pembentukan pemahaman dan 

kebermaknaan. 

3. Belajar melalui pengalaman langsung. 

4. Lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata. 

5. Sarat dengan muatan keterkaitan. 

 

Pembelajaran integratif dan interkonektif sangat 

tepat untuk mengurangi risiko bencana. Integrasi ini 

diwujudkan bukan dalam bentuk mata pelajaran sendiri 

tetapi diintegrasikan dengan mata pelajaran lain dengan 

tema yang saling berkaitan.  Dalam penyelenggaraan 

pendidikan kebencanaan ini dapat dilakukan dengan 

berbagai cara: 

1. Mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam 

bahan ajar. 

2. Mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam 

mata pelajaran pokok dan muatan lokal. 

3. Mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 

4. Mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam 

program pengembangan diri. 

5. Memadukan pendidikan kebencanaan ke dalam 

kebijakan sekolah. 

 

Adapun materi kurikulum pendidikan kebencanaan 

akan berisikan beberapa hal yaitu pendidikan 

pencegahan, pendidikan tanggap darurat, pendidikan 

rehabilitasi, pendidikan rekontruksi, pendidikan mitigasi, 

dan pendidikan kesiapsiagaan. Dengan menggunakan 

paradigma integrasi dan interkoneksi, kurikulum 

pendidikan kebencanaan ini dilakukan melalui kegiatan 

berikut: 

1. Integrasi antara ketiga ranah pendidikan yaitu 

pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan nilai 

(value). Dalam hal integrasi ini harus dimuat secara 

eksplisit pada kegiatan intrakurikuler mata pelajaran 

yang berkaitan dengan kebencanaan yaitu ilmu 

pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan alam. 

2. Insersi atau penyisipan pengetahuan (knowledge), 

sikap (attitude), dan nilai (value). Penyisipan ini 

dilakukan pada pelajaran yang sudah ada seperti 

pendidikan agama, pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan, bahasa Indonesia, maupun 

pelajaran agama di madrasah seperti Al-Qur’an al-

Hadist dan Aqidah Akhlak. 

3. Penguatan pendidikan kebencanaan melalui kegiatan 

ekstra kurikuler yang didukung oleh pelaksanaan 

perlombaan bertemakan kebencanaan pada jenjang 

pendidikan sekolah menengah pertama.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Sebagai negara yang akrab dengan bencana alam, 

pendidikan berperan penting dalam pengurangan risiko 

bencana di Indonesia. Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan formal yang dianggap efektif dalam 

mengubah pola pikir. Melalui pendidikan kebencanaan 

yang diintegasikan dengan nilai-nilai Qur’ani dapat 

menanamkan sikap sadar, siaga, dan tanggap bencana 

kepada siswa di sekolah menengah pertama. Dalam 

pelaksanaan pendidikan kebencanaan ini dapat 

dilakukan dengan integrasi, insersi, dan penguatan 

melalui kegiatan ekstra kurikuler dengan menekankan 

pada pencegahan, tanggap darurat, rehabilitasi, 

rekontruksi, mitigasi, dan kesiapsiagaan. Dalam 

implementasinya, integrasi dan interkoneksi ini tidak 

hanya dalam pengetahuan (knowledge) saja tetapi juga 

dalam hal sikap (attitude), dan psikomotorik. 
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Abstrak. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengungkap pentingnya menciptakan solidaritas sosial dan kerukunan umat beragama 

sejak dini, terutama di lingkungan sekolah. Tulisan ini mencoba untuk menelisik perihal integrasi pendidikan agama dan nilai 

lokalitas yang ada di salah satu sekolah yang berada di Banyumas, yakni SD N 1 Banjarpanepen. Penelitian ini lebih berorientasi 

pada integrasi pendidikan agama dan nilai lokalitas dalam konteks pluralitas yang menciptakan solidaritas sosial, yaitu keadaan yang 

menunjuk pada harmonisasi hubungan antara individu dan kelompok yang plural dengan didasarkan pada nilai luhur (nenek moyang) 

dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat juga oleh pengalaman emosional bersama. Penelitian yang dilakukan ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) dalam konteks (case study research) yang berfokus pada konteks keseluruhan 

peristiwa yang diteliti dan diselidiki, yang meliputi tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergi. Hal ini diartikan 

sebagai aktivitas pemilihan yang dilakukan oleh peneliti terhadap suatu objek atau peristiwa dalam suatu kasus, yaitu integrasi 

pendidikan agama dan nilai lokalitas yang terdapat di SD Negeri 1 Banjarpanepen Kecamatan Sumpiuh, yang dapat diidentifikasi 

melalui aktivitas-aktivitas interaksi sosial antarindividu peserta didik yang berbeda agama dan aliran dalam konteks aktivitas di 

lingkungan sekolah-sosial yang berdasarkan pada nilai-nilai lokalitas. Temuan dalam penelitian ini dapat tersurat dalam beberapa hal, 

yaitu: 1) Integrasi nilai agama terhadap nilai guyub rukun pada siswa; 2) Integrasi nilai agama terhadap nilai saling hormat; 3) 

Integrasi nilai agama terhadap nilai kerjasama pada siswa; dan 4) Integrasi pendidikan agama terhadap nilai tepo sliro/ tenggangrasa 

pada siswa. Dari keempat hal inilah sekalipun dalam keberbedaan agama, siswa di SD N 1 Banjarpaenepen tetap hidup rukun karena 

ada sistem nilai yang mengikat kesadaran bersama. 

 

Kata Kunci: Integrasi; pendidikan agama; nilai lokalitas 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan diselenggarakan 

untuk membangun tiga potensi manusia secara 

demokratis dan berkeadilan sebagaimana telah 

dirumuskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1). 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Pasal 3). 

Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 

tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 

dan kemajemukan bangsa (Pasal 4). 

Dari rumusan definisi pendidikan, fungsi pendidikan, 

dan prinsip penyelenggaraan pendidikan dalam undang-

undang tersebut menggambarkan konsep insan kamil 

(manusia sempurna) yang menjadi subjek sekaligus 

objek pendidikan di Indonesia. Karena jasmani, ruhani, 

dan akal disinergikan agar melahirkan manusia yang 

hakiki (sesuai dengan hakikat kemanusiannya). Yakni 

manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk 

sosial. Artinya, kesempurnaan sebagai individu harus 

dibarengi dengan kemampuannya menjadi anggota 

masyarakat dan warga negara yang baik, 

bertanggungjawab, menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, serta 

kemajemukan bangsa. 

Sebagian besar sekolah reguler hanya melaksanakan 

pendidikan untuk memenuhi akademisi yakni anak-anak 

dididik untuk mendapatkan pengetahuan (materi 

pelajaran) sebanyak-banyaknya tanpa memperdulikan 

aspek kecerdasan yang lainnya (Muhammad Awi, 2014). 

Seolah-olah tidak memandang perlu akan pendidikan 

agama, keberagaman, religiusitas, moralitas, dan 

karakter.  

Pada realitasnya, proses pendidikan yang 

dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan di 

Indonesia, ada yang belum mengedepankan 

pengembangan aspek keagamaan secara optimal 

sekaligus pembentukan kepribadian mereka melalui 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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nilai-nilai yang ada di sekitar (lokalitasitas). Anak-anak 

dididik dengan fokus dapat menghafal materi pelajaran 

yang tidak sedikit jumlahnya. Akibatnya, proses 

pendidikan kurang dapat mengembangkan aspek 

kecerdasan sosial dan pengembangan kepribadian anak-

anak. Anak-anak kurang dapat mengembangkan 

kemampuannya untuk mengenal dan memahami 

lingkungan sosialnya. Salah satu lembaga pendidikan 

formal yang menyelenggarakan layanan pendidikan 

bagi anak-anak usia SD yang memiliki latar belakang 

agama yang berbeda adalah SD Negeri 1 Banjarpanepen 

Kecamatan Sumpiuh. 

Pendidikan yang diselenggarakan di SD Negeri 1 

Banjarpanepen Kecamatan Sumpiuh ini telah membawa 

anak-anak menjadi anak-anak yang memiliki relasi baik 

dan rukun antar umat beragama. Dalam aktivitas sehari-

harinya mereka berbaur, bekerja sama, berperan, dan 

berelasi baik tanpa membeda-bedakan agama. 

Proses pendidikan yang dilaksanakan di SD Negeri 1 

Banjarpanepen tidak hanya mengekplorasi kecerdasan 

sosial anak-anak, melainkan dengan cara 

mengintegrasikan pendidikan agama dan nilai 

lokalitasitas. Anak-anak dididik untuk bersikap sopan 

santun, bersikap toleran, saling menghormati, 

menyayangi teman, bertanggungjawab dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa 

tertarik untuk melaksanakan fokus penelitian tentang 

integrasi pendidikan agama dan nilai lokalitas di SD 

Negeri 1 Banjarpanepen. Proses pendidikan yang 

dilaksanakan di SD Negeri Banjarpanepen merupakan 

hal menarik karena melaksanakan integrasi pendidikan 

agama dan nilai lokalitasitas dalam pendidikan yang 

dilaksanakannya. Penelitian ini akan berupaya untuk 

membuat deskripsi yang kaya dan detil tentang proses 

integrasi pendidikan agama dan nilai lokalitas di SD 

Negeri 1 Banjarpanepen Kecamatan Sumpiuh 

Kabupaten Banyumas. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dalam konteks (case study 

research), yaitu penelitian dilapangan yang berfokus 

konteks keseluruhan peristiwa yang diteliti dan 

diselidiki, (Robert K, 2011: 1) yang meliputi tempat 

(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergi (Sugiyono, 2010: 285).  

Hal ini diartikan sebagai aktivitas pemilihan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap suatu objek atau 

peristiwa dalam suatu kasus, yaitu integrasi pendidikan 

agama dan nilai lokalitas yang terdapat di SD Negeri 1 

Banjarpanepen Kecamatan Sumpiuh, yang dapat 

diidentifikasi melalui aktivitas-aktivitas interaksi sosial 

antarindividu peserta didik yang berbeda agama dan 

aliran dalam konteks aktivitas di lingkungan sekolah-

sosial yang berdasarkan pada nilai-nilai lokalitas. 

Penilitian ini dilakukan mulai 23 Maret – 23 Mei 

2017 guna menggali sumber data dari kepala sekolah, 

waka kurikulum, dan siswa SD N 1 Banjarpanepen 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nazir, 

2011: 175) yang selanjutnya di olah melalui reduksi 

data, klasifikasi data, dan dianalisis (Moleong, 2011: 47) 

sehingga mendapatkan temuan. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Integrasi Pendidikan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia integrasi berarti 

pembaruan hingga satu kesatuan yang utuh. Kata 

“kesatuan” mengisyaratkan berbagai macam elemen 

yang berbeda satu sama lain mengalami proses 

pembauran. Jika pembaruan telah mencapai suatu 

perhimpunan, maka gejala perubahan ini dinamai 

integrasi.  

Dalam bahasa Inggris, integrasi (integration) antara 

lain bermakna “keseluruhan” atau “kesempurnaan.” 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Minhaji yang dikutip 

oleh Waryani, integrasi berasal dari kata kerja to 

integrate yang berarti “to join to something else so as to 

from a whole” atau “to join in society as a whole, spend 

time with members of other groups and develop habits 

like theirs  (untuk bergabung ke sesuatu yang lain 

sehingga membentuk satu kesatuan atau untuk 

bergabung dalam masyarakat secara keeluruhan, 

menghabiskan waktu dengan anggota kelompok lain 

dan mengembangkan kebiasaan seperti mereka) (2013: 

767). 

Lanjut Minhaji, berdasarkan pengertian ini maka 

yang dimaksud integrasi adalah “menghubungkan dan 

sekaligus menyatukan antara dua hal atau lebih (materi, 

pemikiran, dan pendekatan) (2013: 85-86). 

Sedangkan pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Kemudian Muwardi menjelaskan bahwa integrasi 

pendidikan merupakan proses penyesuaian antara unsur-

unsur yang saling berbeda sehingga mencapai suatu 

keserasian fungsi dalam pendidikan. Integrasi 

pendidikan memerlukan integrasi kurikulum, dan yang 

secara lebih khusus memerlukan integrasi pelajaran 

(1993: 112). 

Jadi dari penjelasan di atas maka yang dimaksud 

dengan integrasi pendidikan adalah menghubungkan 

dan sekaligus menyatukan antara dua hal atau lebih baik 

dalam suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pendidikan Agama 

Pendidikan agama berasal dari kata “pendidikan” dan 

“agama”. Pendidikan merupakan proses memanusiakan 

manusia. Istilah pendidikan adalah terjemahan dari 

bahasa Yunani paedagogie yang berarti “pendidikan” 

dan paedagogia yang berarti “pergaulan dengan anak-

anak”. Sementara itu, orang yang tugas membimbing 

atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri 

sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos berasal 

dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, 

memimpin).  

Berpijak dari istilah di atas, pendidikan bisa 

diartikan sebagai usaha yang dilakukan orang dewasa 

dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

membimbing atau memimpin perkembangan jasmani 

dan rohaninya ke arah kedewasaan. Atau dengan kata 

lain, pendidikan kepada anak-anak dalam 10 

pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani agar 

berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.  

Dari pengertian di atas maka dapat dibatasi 

pengertian bahwa pendidikan agama merupakan proses 

mendidik dan memanusiakan manusia dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Atau agama 

sebagai landasan dalam melaksanakan tujuan akhir 

sebuah pendidikan. 

 

Pendidikan Nilai Lokalitas 

1. Konsep Nilai 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) nilai 

dapat diartikan sebagai “harga”. Sesuatu yang bernilai 

berarti sesuatu itu berharga dan berguna bagi kehidupan 

manusia. Nilai sering diartikan dalam arti yang berbeda, 

perbedaan cara pandang dalam mengartikan nilai 

merupakan khazanah intelektual, dan juga perbedaan 

tersebut disebabkan karena nilai sangat erat kaitannya 

dengan aktivitas manusia yang sangat kompleks.  

Agar dapat memahami arti nilai, berikut ini akan 

dikemukakan beberapa pengertian nilai menurut para 

ahli, sebagai berikut: 

a. Allport (1964), nilai adalah keyakinan yang 

membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya 

(Sutrisno, 2016: 30-31). 

b. Gazalba (1975), ia mengatakan bahwa nilai adalah 

sesuatu yang abstrak dan ideal (Lubis, 2014: 7). 

c. Deresky berpendapat bahwa nilai adalah ide-ide 

masyarakat tentang apa yang baik atau buruk, benar 

atau salah. Ia mengatakan: “values are a society’s 

ideas about what is good or bad, right or wrong” 

(Khairullah, 2013: 2) 

d. Menurut Turkis Language Institution (2013), nilai 

adalah seperangkat elemen material dan spiritual, 

meliputi nilai-nilai sosial, budaya, ekonomi, dan 

ilmiah. Ia mengatakan: “value is a set of material 

and spiritual elements, covering social, cultural, 

economic and scientific values.” (Sutrisno, 2016: 

30-31) 

e. Mulyana berpendapat bahwa nilai adalah rujukan 

dan keyakinan dalam menentukan pilihan (Mulyana, 

2011: 11). 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 

standar tingkah laku, dalam menentukan pilihan baik 

atau buruk. Dalam ranah filsafat nilai meliputi hal yang 

benar, hal yang baik, dan hal yang indah. Dalam ilmu 

psikologi, nilai meliputi kepuasan dan kenikmatan. 

Menurut filsuf, sesuatu yang dianggap benar, baik, dan 

indah bagi manusia berarti sesuatu itu mempunyai nilai. 

Sedangkan bagi psikolog, sesuatu yang mendatangkan 

kepuasan dan kenikmatan berarti sesuatu itu bernilai. 

2. Aksiologi Nilai 

Aksiologi merupakan bagian dari cabang filsafat selain 

ontologi dan epistemologi. Jika ontologi berkaitan 

dengan wujud hakiki objek ilmu dan keilmuan, 

epistemologi membahas pengetahuan dan cara 

memperolehnya, maka aksiologi membicarakan tentang 

orientasi atau nilai suatu kehidupan. Secara moral dapat 

dilihat apakah nilai dan kegunaan ilmu itu berguna 

untuk peningkatan kualitas kesejahteraan dan 

kemaslahatan umat manusia atau tidak (Adib, 2011: 69-

79). 

Aksiologi juga didefinisikan sebagai bagian dari 

batang tubuh nilai yang menjelaskan tentang kegunaan 

pengetahuan nilai dan cara pengetahuan nilai 

menyelesaikan masalah. Aksiologi dapat juga dikatakan 

sebagai teori tentang cara menggunakan teori-teori nilai 

(Mulyana, 2011: 90). Jadi, aksiologi bisa disebut 

sebagai the theory of value atau teori nilai yang 

membicarakan tentang kegunaan ilmu pengetahuan, 

sejauh mana pengetahuan itu memunculkan nilai 

kebaikan kepada manusia. Menurut Adib, teori nilai 

atau aksiologi ini kemudian melahirkan etika dan 

estetika (Adib, 2011: 79). 

Aksiologi membahas tentang nilai secara teoritis 

yang mendasar dan filsafati, yaitu membahas nilai 

sampai pada hakikatnya. Karena askiologi membahas 

nilai secara filsafati, maka aksiologi juga disebut 

philosophy of value. 

3. Macam-Macam Nilai 

Lickona menyimpulkan bahwa terdapat dua macam 

nilai dalam kehidupan ini, yaitu: 

a. Nilai moral, nilai-nilai moral ini adalah hal-hal yang 

dituntut dalam kehidupan. Misalnya, menepati janji, 

kejujuran, tanggungjawab, berlaku adil dalam 

bergaul di masyarakat, dll. Nilai-nilai moral dapat 

dibagi lagi menjadi dua kategori, yaitu: 

1) Nilai moral universal, nilai ini berlaku pada 

semua manusia tanpa dibatasi oleh agama, suku, 

ras, dan negara. 

2) Nilai non-moral universal, nilai ini tidak 

membawa tuntutan yang bersifat universal. Ini 

adalah nilai-nilai seperti kewajiban yang berlaku 

bagi orang-orang tertentu secara khusus. 

b. Nilai non-moral, sesuatu yang dilakukan oleh 

seseorang karena ia menyukainya. Contohnya, 

seseorang secara personal memiliki nilai ketika 

mendengar musik klasik. Misalnya, jiwanya 

menjadi tenang, gembira, dan bersemangat kerja 

(Lickona, 2013: 61-62). 
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Sementara itu, Taylor, Lillies, dan Mone (1997), 

sebagaimana dikutip oleh Irsan, berpendirian bahwa 

nilai essensial dalam kehidupan profesional ada 7, yaitu: 

(1) Aesthetics (keindahan), (2) Altruism (mengutamakan 

orang lain), (3) Equality (kesetaraan), (4) Freedom 

(kebebasan), (5) Human Dignity (martabat manusia), (6) 

Justice (keadilan), dan (7) Truth (kebenaran) (Irsan, 

2011: 94). 

4. Konsep Pendidikan Nilai Lokalitas 

UNESCO, dalam merumuskan agenda pendidikan pasca 

2015, menyarankan membangun apa yang telah dicapai 

dalam Education for All (EFA) sejak tahun 2000 dan 

menyelesaikan agenda yang belum selesai. Adapun 

strategi pendidikan yang dicanangkan UNESCO 2014-

2021, terangkum dalam empat makna pendidikan 

berikut ini: 

a. Education is a fundamental human right and 

contributes significantly to the realization of other 

right (pendidikan adalah hak dasar manusia dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap realisasi 

hak-hak lainnya) 

b. Education is a public good. The state is the 

custodian of education as a public good. At the same 

time, the role of civil society, communities, parents 

and other stakeholders is crucial in the provision of 

quality education (pendidikan merupakan barang 

publik. Oleh karena itu, peran masyarakat, orang tua, 

dan para pemangku kepentingan lainnya sangat 

penting dalam menyediakan pendidikan yang 

berkualitas); 

c. Education is a foundation for human fulfilment, 

peace, sustainable development, economic growth, 

decent work, gender equality and responsible global 

citizenship (pendidikan adalah dasar untuk 

pemenuhan manusia, perdamaian, pembangunan 

berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi, pekerjaan 

yang layak, kesetaraan gender dan kewarganegaraan 

global yang bertanggung jawab); 

d. Education is a key contributor to the reduction of 

inequality and proverty as it be queaths the 

condition and generates the opportunities for better, 

more sustainable societies (pendidikan merupakan 

kontributor kunci untuk pengurangan kemiskinan 

dan ketidaksetaraan, karena pendidikan mewariskan 

kondisi dan menghasilkan peluang untuk lebih baik 

dan masyarakat yang berkelanjutan) (Unesco, 2014: 

25-26). 

 
Makna pendidikan yang dirumuskan oleh UNESCO 

di atas adalah Education For All (EFA), yang mencakup 

makna pendidikan lintas global dan lintas agama. 

Gerakan Education For All adalah komitmen global 

yang dipimpin oleh UNESCO untuk memberikan 

pendidikan dasar yang berkualitas bagi semua anak-

anak, remaja, dan dewasa di seluruh dunia. 

Dari makna pendidikan tersebut, dapat penulis 

simpulkan bahwa pendidikan adalah kegiatan yang 

dimaksudkan untuk menyediakan hak dasar manusia 

supaya dapat hidup mandiri, layak, untuk membantu 

pengembangan kemampuan individu secara kontinyu 

dan mengarahkan seorang individu menjadi pribadi 

yang lebih baik. Disamping itu, pendidikan merupakan 

sarana membentuk masa depan seorang individu, 

masyarakat, dan negara. 

Pendidikan memainkan peranan penting dalam 

pembangunan manusia, sosial, budaya, dan ekonomi. 

Pendidikan formal memang salah satu metode penting 

dari transmisi yang membentuk kecenderungan orang 

yang belum dewasa untuk menuju kedewasaan. Akan 

tetapi, pendidikan formal hanya salah satu sarana jika 

dibandingkan dengan lembaga lainnya. Dengan kata 

lain, metode transmisi tidak hanya diperoleh dalam 

sekolah formal saja, tetapi orang tua (informal) dan 

masyarakat (non-formal) juga berperan sangat penting 

dalam proses pendewasaan peserta didik. 

Pendidikan nilai memiliki nilai yang paling tinggi, 

sehingga dasar dari adanya pendidikan moral, 

pendidikan karakter, dan pendidikan agama adalah 

pendidikan nilai. 

Menurut Seshadri (2015: 12), pendidikan nilai 

adalah:“Value education is also educationin the sense 

that it is education for ‘becoming’. It is concerned with 

thedevelopment of the total personality ofthe individual-

intellectual, social,emotional, aesthetic, moral 

andspiritual. It involves developingsensitivity to the 

good, the right andthe beautiful, ability to choose the 

rightvalues in accordance with the highestideals of life 

and internalising andrealising them in thought and 

action”. 

Arti dari pendidikan nilai di atas adalah pendidikan 

nilai juga pendidikan dalam arti bahwa pendidikan itu 

adalah untuk menjadi. Hal ini berkaitan dengan 

pengembangan total kepribadian individu-intelektual, 

sosial, emosional, estetika, moral dan rohani. Ini 

melibatkan mengembangkan kepekaan terhadap yang 

baik, benar dan yang indah, kemampuan untuk memilih 

nilai-nilai yang benar sesuai dengan cita-cita hidup 

tertinggi dan internalisasi dan mereka menyadari dalam 

berpikir dan bertindak. 

Mulyana (2011: 119) juga mendefinisikan 

pendidikan nilai yang mencakup keseluruhan aspek 

sebagai pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik 

agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan, dan 

keindahan, melalui proses pertimbangan nilai yang tepat 

dan pembiasaan bertindak yang konsisten. 

Dari pengertian tentang pendidikan nilai di atas, 

dapat ditarik suatu definisi pendidikan nilai yaitu suatu 

proses pendidikan yang merangsang peserta didik untuk 

belajar, yang melibatkan perasaan dan sikap dalam 

keterkaitannya untuk mewujudkan kehidupan yang baik. 

Dengan demikian, dalam pendidikan menyangkut 

transmisi value (nilai). Sehingga terbentuk peserta didik 

yang berkarakter dengan berlandaskan nilai-nilai 

kebajikan. 

Gerhard Zecha (2007: 7) berpendapat bahwa 

manusia mampu menciptakan nilai-nilai, yaitu: objek, 

kegiatan, sifat, proses, dan meningkatkan kualitas 
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kehidupan, baik sebagai individu maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. Nilai pendidikan mengacu 

pada proses belajar yang kompleks tersebut. 

Untuk melatih kemampuan tersebut, kita harus 

belajar bagaimana mengenali nilai-nilai dan juga belajar 

bagaimana mempraktekkannya. Nilai-nilai pendidikan 

tersebut bisa diupayakan terus-menerus dalam semua 

mata pelajaran di sekolah formal, di rumah, dan di 

semua bidang kehidupan. 

Dalam laporan Central Board of Secondary 

Education hakikat pendidikan nilai di negara India 

dinyatakan sebagai berikut: Nilai-nilai yang terkandung 

dalam konstitusi India menunjuk ke arah prinsip-prinsip 

kesetaraan dan keadilan sosial, penghayatan nilai-nilai 

budaya, dan martabat semua individu dll. Nilai-nilai 

seperti kesetaraan, persaudaraan, keadilan, dapat 

mempromosikan inklusivitas di mana semua anggota 

masyarakat merasa disertakan terlepas dari warna kulit 

mereka, budaya, ekonomi, latar belakang sosial, kasta, 

jenis kelamin, atau komunitas. India merupakan negara 

dengan multibahasa, multikultural, dan multinegara 

agama. 

Tujuan dari pendidikan nilai menurut Mulyana 

(2011: 119-120) adalah secara umum pendidikan nilai 

dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar 

memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta 

mampu menempatkannya secara integral dalam 

kehidupan. Untuk sampai pada tujuan dimaksud, 

tindakan-tindakan yang mengarah pada perilaku yang 

baik dan benar perlu diperkenalkan oleh para pendidik. 

Secara lebih spesifik, Pendidikan Nilai bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai luhur kedalam peserta 

didik. Salah satu bentuk nilai-nilai luhur tersebut 

sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional. Konsep pendidikan nilai pada 

dasarnya terpusat pada lima nilai kemanusiaan yakni 

kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasihsayang dan 

tanpakekerasan (Sutrisno, 2016: 31). 

Sementara itu, tujuan pendidikan yang dicanangkan 

oleh UNESCO sarat akan nilai-nilai yaitu untuk 

mengembangkan nilai-nilai universal dalam diri setiap 

individu, berperilaku sesuai dengan budaya setempat, 

dan untuk hidup bersama secara damai. “Education for 

human right is aimed at developing in every individual 

a sense of universal values and the type of behaviour on 

which a culture of living together peacefully is 

predicated” (UNESCO, 1998: 40). 

Untuk tujuan tersebut, pendidikan harus 

mempersiapkan setiap individu dengan ketrampilan 

yang memungkinkan untuk mengelola hidup dalam 

dunia yang berubah dengan cepat. Dengan pendekatan 

ini, akan melibatkan kerangka kurikulum yang 

terintegrasi dengan strategi pengajaran yang sesuai dan 

keterlibatan siswa secara langsung dalam internalisasi 

dan berlatih nilai-nilai tersebut secara realistis. 

Al-Siyabi berpendirian bahwa pentingnya nilai-nilai 

dalam membimbing proses pendidikan karena ada 

seperangkat nilai-nilai yang ada di balik perilaku 

apapun. Ia mengatakan “points to the importance of 

values in guiding the educational process since there is 

a set of values that lies behind any behavior”. 

Menurut Zakiyah dan Rusdiana (2014: 61), 

pendidikan nilai akan membuat anak didik tumbuh 

menjadi pribadi yang mengerti sopan santun, memiliki 

cita rasa seni, sastra, dan keindahan pada umumnya, 

mampu menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap 

hormat terhadap keluhuran martabat manusia, serta 

memiliki cita rasa moral dan rohani. 

Dalam perkembangannya, telah terjadi minat 

pentingnya pendidikan nilai dalam praktek pendidikan 

terutama yang menyangkut nilai-nilai kemanusiaan. 

Kaitannya itu, Pring berpendirian bahwa banyak negara 

seperti Amerika, Inggris, dan Australia, telah mencoba 

untuk memasukkan pendidikan nilai ke dalam 

kurikulum resmi mereka. Ia mengatakan “many 

countries, such as the USA, UK and Australia, have 

undertaken to include values education in their official 

curricula” (Lickona, 2013: 43). 

Secara umum, semangat pendidikan nilai terletak 

pada kesimpulan bahwa jika pendidikan terkait dengan 

pengembangan dan pembangunan manusia 

berkelanjutan yang dikonseptualisasikan dalam hal etika, 

moral, dan kesejahteraan manusia, maka pendidikan 

telah menemukan tujuannya. 

Fenomena degradasi moral yang sedang melanda 

bangsa ini merupakan indikator kegagalan 

pembangunan di bidang pendidikan. Indikator yang 

menunjukkan mundurnya moralitas generasi muda 

sebagaimana diidentifikasi oleh Lickona seperti: 

kekerasan dan tindakan anarki; pencurian; tindakan 

curang; pengabaian terhadap aturan yang berlaku; 

tawuran antar siswa; ketiadaan sikap toleransi; 

penggunaan bahasa yang tidak baik; kematangan 

seksual yang terlalu dini dan penyimpangannya; dan 

sikap perusakan diri. 

Melihat indikator kemerosotan moral, sudah 

seharusnya para stakeholders pendidikan bekerjasama 

dengan keluarga dan masyarakat untuk senantiasa 

menggalakkan pendidikan nilai dalam setiap situasi 

yang berkembang dan memungkinkan untuk 

dilakukannya sosialisasi, internalisasi, dan implementasi 

pendidikan nilai dalam kurikulum pendidikan formal. 

Karakter terbentuk melalui sebuah proses sosialisasi 

antara individu dengan lingkungannya, sehingga 

menjadi kebiasaan dan melembaga dalam diri manusia 

dan ketika kebiasaan itu dilakukan secara terus menerus 

maka akan terbawa kemanapun dan dalam situasi 

apapun. Karakter seseorang dapat diketahui dari sikap 

dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Pedoman Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa yang dikeluarkan oleh Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Kemendiknas 

mendefinisikan karakter sebagai berikut: Karakter 

adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang 

yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan 

bertindak. (Puskur, 2012: 43). 
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Lickona (2013: 81-82), berpendapat bahwa karakter 

terdiri dari nilai operatif (nilai dalam tindakan). 

Karakter yang demikian memiliki tiga bagian yang 

saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, 

dan perilaku moral. 

Di era globalisasi ini pendidikan di Indonesia harus 

mampu menyiapkan bangsa Indonesia untuk siap 

menghadapi arus budaya luar yang masuk ke negeri ini. 

Karakter warga negara yang baik merupakan tujun 

menyeluruh yang ingin dicapai dari pendidikan di 

negara manapun di dunia. Dalam konteks sosial dan 

politik saat ini, menghormati martabat dan hak asasi 

manusia, serta menghormati lingkungan adalah nilai-

nilai inti yang perlu dipraktekkan. 

Mulyana (2004: 119) mejelaskan bahwa pendidikan 

nilai adalah pengajaran atau bimbingan kepada siswa 

agar menyadari nilai kebenaran, kebersamaan, kebaikan, 

dan keindahan melalui proses pertimbangan nilai yang 

tepat dan pembiasaan bertindak yang konsisten. 

Pendidikan nilai lokalitas dalam konteks pendidikan 

sekolah merupakan upaya untuk membantu peserta 

didik dalam mengenal, meyadarkan pentingnya, dan 

menghayati nilai-nilai lokalitas yang pantas dan 

semestinya untuk dijadikan sikap dalam berperilaku 

baik secara individu maupun kelompok dalam suatu 

masyarakat. 

Nilai lokalitas sebagai basis pendidikan ini 

berorientasi pada dua tipe, yaitu nilai lokalitas 

horisontal dan nilai lokalitas vertikal (teologis). Nilai 

lokalitas horisontal merupakan nilai-nilai lokalitas yang 

berkaitan dengan norma-norma dan keyakinan yang 

mengatur hubungan antarmanusia, sedangkan nilai 

lokalitas vertikal merupakan nilai-nilai yang mengatur 

manusia dalam hubungannya dengan “yang disucikan.” 

(Heru Kurniawan, 2010: 126). 

 

Integrasi Pendidikan Agama dan Nilai Lokalitas Di 

SD Negeri 1 Banjarpanepen 

Integrasi pendidikan agama dan nilai lokalitas 

merupakan integrasi dalam konteks pluralitas yang 

menciptakan solidaritas sosial, yaitu keadaan yang 

menunjuk pada harmonisasi hubungan antara individu 

siswa dan kelompok yang plural dengan didasarkan 

pada nilai luhur (nenek moyang) dan kepercayaan yang 

dianut bersama yang diperkuat juga oleh pengalaman 

emosional bersama. 

Nilai luhur ini dianggap penting untuk dijadikan 

pedoman hidup sehingga sekalipun dalam keberbedaan 

agama, siswa tetap hidup rukun karena ada sistem nilai 

yang mengikat kesadaran bersama. Sistem nilai ini 

dibentuk dalam ruang historis, sosial, dan kultural 

masyarakat, sehingga setiap siswa memiliki sistem nilai 

sebagai basis kesadaran kolektif yang berbeda. 

1. Integrasi Nilai Agama terhadap Nilai Guyub Rukun 

Pada Siswa 

Pada siswa SD Negeri 1 Banjarpanepen, nilai agama 

menunjukkan pada dua posisi yakni sebagai klaim 

kebenaran dan keselamatan dalam relasi umat beragama. 

Di sini klaim keselamatan lebih diutamakan dari pada 

klaim kebenaran. Hal ini didasarkan pada hasil 

wawancara terhadap guru sekolah bahwa “semuanya 

adalah makhluk Tuhan, jadi tidak membeda-

bedakannya”, yaitu kesadaran terhadap Tuhan untuk 

selalu hidup rukun. 

Sekalipun dalam berinteraksi sosial, siswa 

mendasarkan pada agama, tetapi sikap fanatisme tidak 

diangkat lagi karena integrasi antar umat beragama ini 

lebih kepada humanis-agamis, yaitu mendasarkan sikap 

keselamatan sebagai landasan untuk berinteraksi dengan 

siswa lain dengan mengesampingkan landasan 

agamanya. 

Kerukunan antarsiswa yang ada di SD Negeri 1 

Banjarpanepen lahir dari lingkungan masyarakat yang 

menganggap bahwa hidup guyub rukun dan 

berdampingan telah menjadi hal yang sudah diwariskan 

oleh nenek moyang. Dari sinilah aspek nilai lokalitas 

berupa guyub rukun menjadi kiblat dalam kerukunan 

antar siswa beragama. Siswa SD Negeri 1 

Banjarpanepen memiliki satu pola pembauran hubungan 

di sekolah  baik yang bersifat privasi maupun sosial 

karena adanya sikap “rukun”. 

2. Integrasi Nilai Agama terhadap Nilai Saling Hormat 

Nilai saling hormat saling berkaitan dengan nilai agama 

yang mendasarkan pada sisi kemanusiaan yang 

universal. Sisi kemanusiaan yang dijumpai di SD Negeri 

1 Banjarpanepen ini adalah “sesama manusia, kita harus 

saling menghormati. Sekalipun berbeda keyakinan bagi 

saya tidak dipermasalahkan, asal tidak membuat 

kerusuhan”. 

Sikap menghormati sesama di atas, bagi seluruh 

masyarakat sekolah diperuntukkan bagi semua elemen, 

baik siswa, guru, karyawan, maupun penjaga sekolah. 

Tidak ada sebutan bagi agama tertentu. Hal ini terjadi 

karena adanya integrasi yang kuat antara nilai agama 

dan nilai saling hormat di lingkungan SD Negeri 1 

Banjarpanepen yang dipengaruhi oleh nilai lokalitas, 

yaitu budaya “guyub rukun” yang bagi lingkungan 

sekolah sangat dijunjung tinggi. 

Dengan nilai agama yang didasarkan pada nilai 

saling hormat serta budaya “guyub rukun” yang 

dijunjung tinggi, maka nilai saling hormat merangkul 

semua agama tanpa ada pembedaan mayoritas atau 

minoritas. Ego mayoritas siswa yang beragama Islam 

dikendalikan oleh nilai lokalitas yang lahir dari semua 

lapisan masyarakat. 

Kenyataan nilai saling menghormati ini juga 

ditunjukkan oleh rasa dan sikap sebagai warga warga 

negara. “Kita hidup di negara Indonesia yang plural. 

Bebas memilih agama. Memiliki kewajiban untuk saling 

menghormati terhadap umat yang berbeda pandangan 

agamanya.” Hal ini menunjukkan bahwa negara sebagai 

dasar persatuan antar umat beragama dijunjung tinggi 

melaui sikap saling menghormati.   

Implikasi dari integrasi nilai agama dan nilai saling 

hormat antar subjek yang berbeda agama di sekolah 

adalah saling hormat antara siswa dengan siswa, siswa 

dengan guru, dan guru dengan guru. Sikap saling 
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hormat ini dibangun atas sisi kemanusiaan yaitu 

“menghormati teman karena sama-sama manusia dan 

sisi agama “menghormati teman karena agama 

mengajarkannya” dengan model yang terjadi pada 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Selain itu siswa mendapatkan niai dari guru, 

terutama saat kegiatan belajar mengajar. Guru 

memahami keberagaman siswa, bahkan antar guru itu 

sendiri, sehingga dalam setiap kegiatan pembelajaran 

nilai kemanusiaan selalu ditanamkan pada siswa. 

Penanaman ini dilakukan dengan model pembelajaran 

umum non agama yang berkaitan dengan sisi 

kemanusiaan dan pembelajaran agama yang berkaitan 

dengan nilai religiusitas. 

3. Integrasi Nilai Agama terhadap Nilai Kerja sama 

Pada Siswa 

Kerjasama berkaitan dengan nilai agama yang 

mengajarkan untuk senantiasa hidup berdampingan. 

Kerja sama sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan 

bersama-sama bisa mendapatkan atau mencapai tujuan 

bersama dengan mudah. Kerja sama ini dilandasi 

dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 

saling menghargai, dalam kesetaraan pengalaman ajaran 

agamanya dan kerjasama dalam kehidupan masyarakat 

dan bernegara. Hal ini didasarkan pada “Kita harus 

hidup saling membantu dan bekerjasama sekalipun dia 

berbeda pandangan agamanya.” 

Sikap kerjasama di atas dilakukan oleh siswa dalam 

berkegiatan di dalam kelas seperi piket menyapu kelas, 

belajar kelompok, dan bermain bersama. Pertama, piket 

menyapu kelas. Siswa yang berbeda agama di sini 

dilatih untuk bekerjasama dan menjaga kebersihan. 

Selain itu juga terkandung sikap untuk mandiri dan 

bertanggung jawab.  

Kedua, belajar kelompok.  Belajar kelompok antar 

siswa berbeda pandangan agamanya membuat siswa 

berani untuk mengemukakan sekaligus menghargai 

pendapat yang berbeda. Dengan adanya perbedaan 

pendapat itu siswa menjadi bisa belajar membuat 

keputusan bersama yang tidak memihak pada satu sudut 

pandang saja.  

Ketiga, bermain bersama. Kegiatan bermain bukan 

hanya sekedar mendapat kesenangan dan kegembiraan. 

Tapi dengan bermain bersama ini siswa belajar untuk 

menerima kekalahan atau kemenangan. Kegiatan 

bermain ini juga dapat meningkatkan kemampuan 

berinteraksi sosial dengan teman yang berbeda 

pandangan agamanya.   

4. Integrasi Pendidikan Agama terhadap Nilai Tepo 

Sliro/ Tenggangrasa Pada Siswa 

Tenggangrasa berkaitan dengan rasa keinginan untuk 

saling menghargai dan menghormati orang lain. Nilai 

ini dibangun berdasarkan pengalaman kehidupan 

beragama yang sejak lahir sudah ditanamkan oleh orang 

tua sekaligus terbentuk karena pengalamannya di 

lingkungan masyarakat.  

Siswa maupun guru sama-sama bertenggangrasa 

untuk saling menghargai berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan oleh masing-masing orang yang 

memiliki perbedaan dari segi pandangan agamanya. 

 

 
KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

Integrasi Pendidikan Agama dan Nilai Lokalitas SD N 1 

Banjarpanepen Kecamatan Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

integrasi yang baik antara pendidikan agama masing-

masing siswa berbeda pandangan agamanya yang 

dikolaborasikan dengan pendidikan nilai lokalitas maka 

menjadikan perbedaan bukanlah sebuah permasalahan.  

Nilai lokalitas ini dianggap penting untuk dijadikan 

pedoman hidup sehingga sekalipun dalam keberbedaan 

agama, siswa tetap hidup rukun karena ada sistem nilai 

yang mengikat kesadaran bersama. Sistem nilai ini 

dibentuk dalam ruang historis, sosial, dan kultural 

masyarakat, sehingga setiap siswa memiliki sistem nilai 

sebagai basis kesadaran kolektif yang berbeda. 

 Dalam aktivitasnya sekolah mengedepankan 

pengintegrasian pendidikan agama dan pendidikan nilai 

lokalitas dalam diri siswa seperti: 1) Integrasi Nilai 

Agama terhadap Nilai Guyub Rukun Pada Siswa; 2) 

Integrasi Nilai Agama terhadap Nilai Saling Hormat; 3) 

Integrasi Nilai Agama terhadap Nilai Kerja sama Pada 

Siswa; dan 4) Integrasi Pendidikan Agama terhadap 

Nilai Tepo Sliro/Tenggangrasa Pada Siswa. 

Melalui keempat pengintegrasian ini kesadaran 

kolektif antara masing-masing siswa yang memiliki 

perbedaan dalam pandangan agamanya mampu 

menciptakan iklim kebhinekaan atau istilahnya berbeda-

beda tetapi tetap satu jua. 
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Abstrak. Intoleransi dan radikalime mencapai status kondisi yang berbahaya. Kondisi ini dalam aspek keindividuan mempengaruhi 

cara pandang yang defensif, apologis dan pesimistis dalam beragama. Hal ini diakibatkan masih tegaknya pendidikan yang bersifat 

doktrinisasi yang menjadikan kemandegan dalam berfikir. Selain itu juga pendidikan Barat yang hanya memfokuskan pada prinsip 

antroposentris-kosmosentris yang bergantung sepenuhnya kepada kaidah empiris, rasional dan cenderung materialistik akan 

menyebabkan pendidikan yang liberalis. Artinya melihat manusia tidak menyeluruh sehingga potensi yang dimiliki manusia tidak 

teraktualkan secara maksimal dan akhirnya akan berimplikasi pada masalah sosial. Ini sehingga perlu ada keseimbangan antara aspek 

rasonalitas dan tekstualitas dalam pola pendidikan dan pengajaran sebagai basis untuk melihat realtitas. Pendidikan kritis Murtadha 

Muthahhari mengantarkan manusia menjadi moderat karena dalam konsep pendidikannya melibatkan aspek rasionalitas dan 

tekstualitas dalam tujuan maupun prosesnya sehingga mengkontruksi pendidikan yang moderat. Hal ini dapat ditemukan pada tujuan 

dan proses aktualitas akal dalam pola pendidikan sebagai inti ketercapaian fitrah manusia yang diberikan Tuhan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis pada kitab utama pendidikan Muthahhari yaitu At Ta'lim wa Tarbiyatu fi Islam. Ini sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan kritis Muthahhari mengaktualkan seluruh potensi manusia atas dasar bimbingan tekstual wahyu 

Tuhan dan aktualitas akal dimana menjadi prinsip moderasi dalam pendidikan. 

 

Kata Kunci: Radikalisme; pendidikan kritis; murtadha muthahhari 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di Indonsia masih lemah akan pendidikan 

kritis yang ditanamkan oleh para pendidik, hal ini 

menjadikan pendidikan sekarang sangat 

mengkhawatirkan karena masih banyak doktrinisasi 

terhadap pelajar yang menjadi sasaran dari doktrinan 

tersebut dan yang akhirnya akan berdampak terhadap 

sikap radikalisme. Ini dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kepala Ban Intelejen Negara (BIN) 

pada tahun 2017 menyebutkan bahwa sekitar 39% 

mahasiswa telah terpapar paham radikal, dari survey 

yang dilakukannya diperoleh data sekitar 24% 

mahasiswa dan 23% pelajar siswa SMA dengan setuju 

tegaknya negara Islam (Media 

Indoneia.com/read/detail/Tangkal Radikalisme Dengan 

Sikap Kritis, diakses pada tanggal 24 September 2019).  

Ini artinya paham akan sikap radikalisme 

menjadikan manusia tertutup dan merasa dirinya yang 

paling benar di antara mereka. Dalam penelitian yang 

lain hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat 

(PPIM) UIN Syarif Hidayatullah yang melakukan 

penelitian di 34 provinsi pada tahun 2017 di Indonesia. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa pada level opini, 

siswa/mahasiswa cenderung memiliki pandangan 

keagamaan yang intoleran. Hal tersebut mereka 

buktikan dari persebaran antara opini radikal, toleransi 

eksternal, dan toleransi internal siswa. Dari ketiga 

kategori tersebut, pandangan keagamaan siswa yang 

paling intoleran terdapat pada opini radikal (58.5%) 

disusul opini intoleransi internal (51.1%) dan opini 

intoleransi eksternal (34.3%). Sedangkan pada level 

aksinya siswa/mahasiswa memiliki perilaku keagamaan 

yang cenderung moderat/toleran. Ini ditemukan pada 

sedikitnya presentase aksi radikal, yang hanya 7.0% dan 

aksi intoleransi eksternal 17.3%. Namun pada aksi 

intoleransi internal, cenderung lebih tinggi, yaitu 34.1%. 

Sedangkan pada level dosen/guru, mereka cenderung 

toleran dari segi opini atau pemahaman, namun 

intoleran dari sisi tindakan dengan bukti opini 

intoleransi internal yang lebih rendah yaitu (33.9%), 

opini intoleransi eksternal (29.2%), dan opini radikal 

(23.0%) (PPIM, 2017: hal 3). 

Demikian artinya, para pelajar masih sangat mudah 

terdokrin yang disebabakn kurangnya kekritisan yang 

dimiliki oleh siswa sehingga menyebabkan kemandegan 

dalam berfikir kritis. Ini juga menjadi penyebab awal 

lahirnya pada implikasi sosial, politik dan pendidikan 

(Lufaefi, 2017: hal 77-78). Jika kekrtitisan itu tidak 

diterapkan pada pola pikir manusia maka eksistensi 

dirinya akan hancur dan tidak memiliki kemandirian 

baik dalam berfikir ataupun bertindak. Selain itu juga 

pendidikan barat yang hanya memfokuskan pada prinsip 

antroposentris-kosmosentris yang bergantung 

sepenuhnya kepada kaidah empiris, rasional dan 

cenderung materialistik akan menyebabkan pendidikan 

yang liberalis. Artinya melihat manusia tidak 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis


472  2: 471-481, 2020 

 

 

 

 

menyeluruh sehingga potensi yang dimiliki manusia 

tidak teraktualkan secara maksimal dan akhirnya akan 

berimplikasi pada masalah sosial. Maka dari itu orang 

yang berfikir kritis tidak akan mudah terdoktrin. 

Pendidikan kritis perspefktif Murtadha Muthahari 

mengantarkan manusia untuk senantiasa 

mengembangkan akal dan pikiran kritisnya, karena di 

dalam konsep pendidikan kritisnya yang dimana 

pendidikan ini disebut pendidikan memanusiakan 

manusia itu melibatkan dua aspek, aspek yang pertama 

adalah berusaha mengenal sekaligus mendidik potensi 

manusiawi pada diri manusia, yang kedua menciptakan 

sistem dinamis dan sesuai dengan potensi manusia yang 

secara alami membutuhkan keseimbangan, dimana 

setiap aspek dalam diri manusia harus memperolehnya 

secara seimbang. Dari kedua aspek tersebut pendidikan 

kritisnya dapat menjadi pijakan konstruksi bagi 

moderatisme dalam konsep pendidikan. Ini sehingga 

konsep pendidikan kritisnya dapat mengkontruksi 

konsep pendidikan kritis.  

 

Problem Radikalisme Islam dan Faktor-faktornya 

Radikalisme merupakan paham atau aliran yang 

menginginkan suatu perubahan atau pembaharuan sosial 

dan politik dengan cara kekerasan dan drastis (Yunus, 

2017: 80). Adapaun inti sikap radikal yaitu mengusung 

akan perubahan jiwa manusia, selain perubahan jiwa 

manusia menurut penulis radikalisme dapat juga 

merubah sistem perpolitikan, perekonomian dan 

pendidikan. karena pada awalnya sikap radikalisme 

disalurkan memalui pikiran manusia dan dibuktikan 

dengan aksi radikal.  

Jika dilihat dari sisi keagamaan bahwa radikalisme 

beragama secara fanatis sehingga menafikan 

keeksistensian yang lain dengan mengarahkan 

pemahamannya harus masuk kepada pemikirannya. 

Problem akan sikap radikal sering kali ditujukan hanya 

untuk kepentingan satu golongan atau individu tanpa 

memandang golongan yang lain, maka dari itu problem 

radikalisme ini tidak akan jauh dari sebab-sebab yang 

direncanakan oleh oknum tersebut, oleh karena itu sikap 

radikalisme ini tidak akan terlepas dari media sebagai 

alat untuk menyampaikan suatu informasi jadi, semakin 

banyak pemberitahuan mengenai aksi intoleransi dan 

radikalisme, maka semakin sering pula khalayak 

menerima pesan radikalisme melalui media (Noveini, 

2018: 47). Hal yang menjadi ironis yaitu memberikan 

suatu permasalah bahwa Isu-isu akan problem 

radikalisme lebih diarahkan kepada para pelajar di 

sekolah. 

Di sekolah bibit-bibit radikal mulai terlihat seperti 

yang terungkap oleh penelitian yang dilakukan Forum 

Serikat Guru Indonesia (FSGI) akhir bulan lalu di 

wilayah Jabodetabek. Menurut hasil survei FSGI yang 

diterima berita benar, tersebut sikap intoleran tampak 

pada hampir 90 persen di sekolah umum, dan terutama 

di wilayah-wilayah perbatasan Jakarta seperti Depok 

dan Bekasi, Hasil penelitian ini, menurut FSGI, juga 

menunjukkan bahwa peran sekolah cukup besar, seperti 

menetapkan aturan-aturan yang mengarah pada agama 

mayoritas, seperti membaca ayat Al-Qur’an setiap pagi 

dan siswa putri diminta mengenakan kerudung di 

sekolah negeri, yang seharusnya mengajarkan 

keberagaman dan tidak memberlakukan aturan agama 

tertentu 

(https://www.benarnews.org/indonesian/berita/laporank

husus/radikalisme211182015214217.html. Diakses pada 

hari Selasa, tanggal 23 September 2019). 

Ini artinya, pemasukan paham radikal diprioritaskan 

kepada kaum pelajar, hal ini dikarenakan populasinya 

sangat besar. Ini artinya jika kaum muda ditanamkan 

pemahaman radikal baik aksi ataupun non-aksi akan 

menghilangkan sikap tolereansi sehingga akan 

melakukan tindak kekerasan. Dalam hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan 

Perdamaian (LAKIP) Jakarta yang dilakukan antara 

Oktober 2010 hingga 2011 terhadap guru PAI dan siswa 

(SMP dan SMA) di Jabodetabek menunjukkan bahwa 

49% siswa setuju dengan aksi radikalisme demi agama 

(Rokhmad, 2012: hal 81). Artinya kontribusi akan 

pemahaman radikalis di indonesia sangat tinggi dan 

banyak, hal ini dibuktikan dengan berbagai penelitian di 

atas. Suatu akibat tidak akan terlepas dari sebab-sebab 

yang terjadi, demikian yang dilakukan oleh radikalisme 

terdapat faktor-faktor yang menyebabkan suatu kaum 

tersebut menjadi munculnya radikal (Widyaningsih, 

2017: 1556) di antaranya:  

a. Pemahaman keagamaan yang literal, sepotong-

potong terhadap ayat Al Quran. 

b. Bacaan yang salah terhadap sejarah umat Islam yang 

dikombinasikan dengan idealisasi berlebihan 

terhadap umat Islam pada masa tertentu 

c. Deprivasi politik, sosial dan ekonomi yang masih 

bertahan dalam masyarakat 

d. Masih berlanjutnya konflik sosial bernuansa intra 

dan antar agama dalam masa reformasi 

e. Melalui internet, selain menggunakan menggunakan 

media kertas, kelompok radikal juga memanfaatkan 

dunia maya untuk menyebarkan buku-buku dan 

informasi mengenai jihad. 

 

Sedangkan hasil penelitian lain, yang dilakukan oleh 

Muhammad Nazim Azca setidaknya ada tiga fakor yang 

bisa digunakan untuk menejlaskan fenomena 

radikalisme, ketiga faktor tersbut diantaranya Pertama, 

dinamika sosial politik di fase awal transisi menuju 

demokrasi yang membuka struktur kesempatan politik 

(political opportunity structure) yang baru di tengah 

tingginya gejolak dan ketidakpastian. Kedua, 

transformasi gerakan radikal Islam yang sebagian 

memiliki genealogi pada awal kemerdekaan. Ketiga, 

tingginya angka pengangguran di kalangan kalangan 

anak muda di Indonesia. Ketiga faktor itulah yang 

berjalan berkelindan bersama faktor lain sehingga 

menyebakan radikalisme mendapat tempat yang subur 

di kalangan generasi muda (Najib, 2004: 34). Faktor 

lain yang menjadikan manusia itu radikal dilihat dari 

aspek pendidikannya yaitu para pendidik sekarang 
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menjadikan siswanya sebagai cawan kosong yang hanya 

diisi oleh air saja tidak melihat sisi aspek kebutuhan lain 

yang menjadi pondasi dari berfikirnya. Hal ini tentu 

menghasilkan pendidikan yang berbeda sekali antara 

peserta didik yang hanya diberi air saja dengan peserta 

didik yang tidak hanya diberi air saja (Ari, 2017: 76). 

Selain faktor-faktor di atas ada faktor lain yang lebih 

fundamental hal ini terjadi pada pemahaman 

radikalisme terhadap apa yang disebut sebagai manusia. 

Mereka melihat manusia sebagaimana paham materialis 

dimana manusia hanya terdiri dari bongkahan materi. 

Ini terlihat dari ukuran-ukuran kesejahteraan manusia 

yang mereka pahami dan islamisme berusaha 

membangun kesejahteraan manusia barbasis ukuran-

ukuran materialistis dengan klaim membangun manusia 

yang spiritual. Hal ini dapat ditemukan pada beberapa 

pernyataannya mengenai prinsip penciptaan manusia 

dan alam semesta serta aturan-aturan yang dibangun di 

dalamnya. 

Adapun yang dimaksud dengan aspek kerohanian di 

dalam islam adalah, bahwa segala sesuatu itu adalah 

makhluk bagi khaliqnya yang teratur mengikuti perintah 

dan kehendak Khaliq. Berdasarkan tinjauan yang 

mendalam tentang alam manusia, dan hidup serta apa 

apa yang berada di sekitarnya dan yang berkaitan 

dengannya, maka manusia dapat membuktikan 

kekurangan, kelemahan dan ketergantungan dirinya. Ini 

dapat diindra dan disaksikan atas segala sesuatu yang 

berkaitan dengannya. Inilah yang menunjukan secara 

pasti bahwa ketiganya adalah makhluk bagi Khaliq dan 

diatur menurut perintah dan kehendak-Nya dan 

bahwasannya manusia itu dalam menjalankan 

kehidupannya memerlukan sistem yang mengatur naluri 

dan kebutuhan-kebutuhan jasmaninya (Nabhani, 2007, 

107). 

Uraian tersebut menunjukan bahwa realitas rohani 

yang paling utama dalam ajaran islamnya islamisme 

dianggap sebagai ketergantungan-ketergantungan 

makhluk yang berisfat materialistik, karena 

ketergantungan-ketergantungan tersebut adalah realitas 

jasmaniah yang dapat diind ra. Hal ini sejalan dengan 

paham materialisme yang meyakini bahwa prinsip 

paling mendasar pada realitas dunia ini adalah materi 

sebagaimana yang dinyatakan Keith Campbel dalam An 

Encyclopedia of Philosophy: “Materialism is the name 

given to a family of doctrines concerning the nature of 

the world that give to matter a primary position and 

accord to mind (or spirit) a secondary, dependent reality 

or even none at all” (Borchert, 2006: 5). 

 

Konsep Pendidikan Barat dan Karakteristiknya 

Untuk mengetahui konsep dan karakteristik pendidikan 

barat sebagai salah satu acuan pendidikan moderat maka 

perlu untuk memahami paradigma yang dibangun barat 

terkait alam semesta khususnya manusia. Karena prinsip 

inilah yang akan mengantarkan kepada apa arti 

pendidikan dan mendidik. Terkait dengan pengetahuan 

yang merupakan dasar pendidikan Menurut Naquib al-

Attas ilmu dalam perspektif barat tidak dibangun atas 

paradigma atau cara pandang wahyu dan kepercayaan 

agama namun dibangun di atas tradisi budaya yang 

diperkuat dengan spekulasi filosofis yang terkait dengan 

kehidupan sekular yang memusatkan manusia sebagai 

makhluk rasional. Dari penjelasan al-Attas tersirat 

bahwa pendidikan barat dibangun atas fondasi 

epistemologi rasionalitas yang kuat sekaligus menafikan 

wahyu sebagai sumber dari pengetahuan. Adapun 

detail-detail prinsip filosofis yang mendasari konstruksi 

bangunan pendidikan barat menurut Syihabuddin antara 

lain: materialisme, idealisme, sekularisme, dan 

rasionalisme. Pemikiran ini mempengaruhi konsep, 

penafsiran, dan makna ilmu itu sendiri. Dalam 

menganalisis sebab terjadinya atau lahirnya cara 

pandang tersebut pada pengetahuan al-Attas 

menyebutkan setidaknya 5 faktor sebab terjadinya 

pandangan tersebut pada pengetahuan antara lain: 

pertama, menggunakan akal untuk membimbing 

kehidupan manusia; kedua, bersikap dualitas terhadap 

realitas dan kebenaran; ketiga, menegaskan aspek 

eksistensi yang memproyeksikan pandangan hidup 

sekular; empat, menggunakan doktrin humanisme; dan 

kelima, menjadikan drama dan tragedi sebagai unsur 

yang dominan dalam fitrah dan eksistensi kemanusiaan.  

Selain itu pendidikan barat dikalim sebagai sesuatu 

yang bebas nilai, adapun yang dimaksud dengan bebas 

nilai di sini yaitu nilai-niali keagaman dan ketuhanan. 

(Umi Mahmudah, 2018, 11). Ini artinya pendidikan 

barat menafikan eksistensi Tuhan sehingga menurutnya 

ilmu didapat hanya melalui usaha mereka sendiri tanpa 

campur tangan dari agama atau Tuhan, Selain itu juga 

ilmu dalam peradaban pendidikan barat tidak dibangun 

atas wahyu dan kepercayaan agama tetapi dibangun atas 

tradisi budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis 

yang memusatkan manusia mahkluk rasional, imbasnya 

ilmu pengetahuan yang diatur oleh rasio manusia secara 

terus menerus berubah (Kemas Badrudin, 2009,64). 

Misalnya, Gaston Bachelard menyatakan bahwa ilmu 

merupakan suatu produk pemikiran manusia yang 

sekaligus menyesuaikan antara hukum-hukum 

pemikiran dengan dunia luar. Maksudnya adalah bahwa 

suatu ilmu mengandung dua aspek, yakni subyektif dan 

obyektif. Dari dua aspek tersebut akan terlahir dua 

pandangan yang berbeda dalam epistemologi, yakni 

rasionalisme dan empirisme (Bachelard, 1984,11). Hal 

ini mereka memandang bahwa segala ilmu yang mereka 

dapatkan dengan melalui fase perubahan dari ilmu 

tersebut hanya mengandalkan akal mereka saja tanpa 

dibarengi dengan wahyu atau Tuhan bahkan mereka 

menafikan dalam masalah teologis. Juga ilmu yang 

dikembangkan oleh pendidikan Barat adalah falsafah 

dibentuk dari sebagai acuan pemikiran mereka, yang 

akan memunculkan dalam pemikiran yang bercirikan 

materialisme, idealisme, sekularisme dan rasionalisme. 

Maka dari itu pemikiran dapat mepengaruhi konsep, 

pemikiran dan penafsiran dari ilmu tersebut. Salah satu 

tokoh filsafat barat asal Prancis yaitu Rene Descatres 

misalanya telah menjadikan rasio sebagai satu-satunya 

alat dalam mengukur sebuah kebenaran (Ali maksum, 
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2011, 127). Jadi, rasio tersebut oleh mereka telah 

dijadikan sebagai alat satu-satunya untuk mengukur 

kebenaran, jadi baik atau buruknya suatu perkara 

ditentukan oleh akal hal ini tidak ada kaitannya dengan 

Tuhan karena bagi mereka rasio merupakan satu 

satunya pengukur kebenaran. Filsafat pendidikan barat 

yang bersifat pragmatisme dan materialisme 

berimplikasi pada tujuan pendidikan yang cenderung 

diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

terutama dunia korporasi, sehingga mengantarkan 

keterampilan vokasional sebagai tujuan pokok 

pendidikan (Rosidin, 2007, 127). Dari tinjaun tersebut 

dapat dikatakan bahwa kebanyakan dari tujuan 

pendidikan barat mengacu kepada unsur materialisme 

sehingga banyak yang beranggapan bahwa hidup 

hanyalah untuk mencari kesenangan saja atau belajar 

hanya untuk bekerja, hal itu disebabkan oleh para 

pemikir barat yang hanya bersandar pada rasionalisme. 

Pendidikan barat tidak bisa terlepas dari paham 

rasionalisme, yaitu paham yang menyatakan bahwa 

suatu kebenaran dapat diperoleh melalui akal dan diukur 

dengan menggunakan akal, atau akal itulah alat pencari 

dan pengukur suatu kebenaran. Penggunaan akal dalam 

mencari suatu kebenaran telah digunakan oleh orang-

orang sophist (Syihabudin, 2017, 79). Melihat kembali 

pada sejarah pada zaman Yunani kuno secara amat 

radikal. Orang-orang sophist dengan akal mereka dapat 

membuktikan bahwa anak panah yang sedang meluncur 

dari busurnya diam dan dapat mereka buktian juga 

bergerak. Jadi gerak dan diam menurut pemahaman 

mereka bersifat relatif. Menurut mereka, anak panah 

yang meluncur dari busurnya adalah diam. Menurut 

mereka, itu merupakan hal yang logis, atau masuk akal. 

Logikanya menurut mereka adalah diam, ialah bila 

sesuatu pada suatu waktu berada pada suatu tempat 

(anak panah tadi pada setiap waktu berada pada suatu 

tempat), jadi anak panah itu diam. Ini logis, dan ini 

benar, Akan tetapi tokoh sophist juga mampu 

membuktikan bahwa anak panah tersebut di lain sisi 

juga bergerak. Logikanya adalah, bergerak ialah bila 

suatu benda berpindah dari suatu tempat ke tempat yang 

lain (anak panah tersebut pindah dari busurnya menuju 

sasaran nya), maka anak panah tersebut bergerak. Ini 

logis, dan ini benar. Karakter berpikir seperti inilah 

yang kelak dikembangkan oleh mereka sehingga 

muncul paham yang mengatakan semua kebenaran itu 

relatif. Intinya semua berubah kecuali satu yaitu 

“semuanya berubah” itu sendiri (Ahmad Tafsir, 2006, 

47). Hal ini diperkuat dengan hilangnya kepercayaan 

terhadap nilai-nilai spiritual yang telah menjadikannya 

semakin ragu dan skeptis terhadap segala sesuatu. 

Selain itu, idealisme individual pada diri Barat juga 

telah menyerukan pada berbagai aktivitas dengan 

beberapa proses dan metode ilmiah (scientific method) 

yang pada akhirnya akan berasumsi bahwa inilah satu-

satunya kebenaran yang hanya dapat dibuktikan (Jerome 

R. Ravert, 2009, 45-49). Ideologi-ideologi pendidikan 

dalam konteks Barat dipengaruhi oleh filosofi-filosofi 

politik Barat. Terdapat 6 (enam) elemen ideologi 

ideologi pendidikan, 3 (tiga) ideologi masuk ranah 

konservatif dan tiga ideologi masuk ranah liberalisme 

(M K Holid Thahiri, 2017, 265). 

 

Ideologi-ideologi konservatif: 

a. Fundamentalisme pendidikan. Pada dasarnya 

fundamentalisme pendidkan menolak atau 

menimalisir pertimbangan-pertimbangan filosofis 

dan atau intelektual. Lebih mendasarkan kepada 

penerimaan pemahaman wahyu atau konsensus 

sosial yang sudah mapan. Dalam konteks ideologi 

politik hal ini masuk dalam ideologi konservatisme 

reaksioner yaitu gagasan untuk kembali kepada 

kebijakan masa silam yang benar-benar ada atau 

dikhayalkan. Dalam praktiknya, bentuk 

fundamentalisme pendidikan ini nampak pada 

fundamentalisme pendidikan religius, yang 

mempunyai komitmen kuat terhadap pandangan-

pandangan keagamaan yang kuat, kaku dan literalis. 

Sedangkan bentuk lainnya adalah fundamentalisme 

pendidikan sekuler yang memiliki ciri sama kakunya 

dengan fundamentalisme religius namun rigiditasnya 

berbasis pada nalar yang disepakati publik.  

b. Intelektualisme pendidikan. Basis dari ideologi ini 

bersumber pada sistem-sistem pemikiran filosofis 

atau religius yang otoritarian. Ideologi ini 

menginginkan perubahan praktik-praktik politik 

sekaligus praktik praktik pendidikan disesuaikan 

dengan cita-cita pemikir atau filosof atau rohaniah 

yang sudah mapan dan tidak bervariasi.  

c. Konservatisme pendidikan. Ideologi ini berbasis 

pada posisi yang mendukung ketaatan terhadap 

lembaga-lembaga dan proses-proses budaya yang 

sudah teruji oleh waktu. Dalam konteks pendidikan, 

seorang konservatif memiliki asumsi dasar bahwa 

sasaran utama sekolah adalah pelestarian dan 

penerusan pola-pola sosial serta tradisi-tradisi yang 

sudah mapan (M Kholid Thohiri, 266). 

 

Ideologi-Ideologi Pendidikan Liberal Asumsi dasar 

secara umum dari ideologi pendidikan liberal 

sebagaimana diungkapkan O‟Neil adalah sebagai 

berikut. Pertama, seluruh pengetahuan adalah keluaran 

dari pengalaman personal (empirisme). Kedua, 

pengalaman personal merupakan hubungan timbal balik 

antara personal dengan lingkungan fisik dan sosialnya. 

Ketiga, semua perilaku muncul akibat dari dialektika 

materi (materialisme). Keempat, seluruh pengalaman 

didasarkan pada sumber pengetahuan inderawi. Kelima, 

sebuah gagasan benar jika berkorelasi positif dengan 

masalah yang nyata (pragmatisme). Keenam, seluruh 

proses berpikir dan pengetahuan adalah merupakan 

proses dalam konteks penyelesaian masalah. 

Ringkasnya manusia menurut pandangan pendidikan 

liberal bertujuan mencari kesenangan dan kenikmatan 

serta kebahagiaan. Sehingga hal ini memerlukan 

tindakan yang efektif, sehingga memerlukan pemikiran 

efektif yang didasarkan pada ilmu pengetahuan serta 

nalar. Namun juga didukung dengan kebudayaan dan 
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nilai-nilai moral kemanusiaan yang berbasis pada 

kondisi masyarakat terbuka atau politik demokratis (M 

Kholid Thahiri, 266). 

 

Ideologi Liberalisme 

a. Liberalisme pendidikan. James O Freedman 

mengataan bahwa Liberal education as luxury 

appropriate primarily for the affluent few, an 

entitlment for the fortunate minority who can afford 

to delay the neccessity earning a living (James O 

Freedman, 2003, 55). Liberalisme pendidikan pada 

pokoknya terdapat tiga corak utama. Pertama, 

liberalisme metodis, yaitu mereka yang mengambil 

sikap adanya perubahan terhadap cara-cara baru 

belajar disesuaikan dengan perkembangan zaman 

yang dapat menyentuh sasaran hakikat belajar 

manusia, namun disatu sisi liberalis metodis tidak 

kritis terhadap tujuan-tujuan pendidikan dan isi 

pendidikan yang ada. Di antara contohnya adalah 

kurikulum berdasarkan kompetensi. Kedua, 

liberalisme direktif. Pada dasarnya aliran ini 

menginginkan pembaharuan tujuan sekaligus cara 

belajar. Mereka mengkritisi tujuan dan cara 

tradisional memerlukan perombakan secara radikal 

ke arah yang lebih tepat yakni mengajar setiap anak 

untuk berpikir secara efektif bagi dirinya sendiri. 

Ketiga, liberalisme nondirektif. Aliran 

memproyeksikan pendidikan bagi anak yang tujuan 

dan cara yang otoritarian tradisional ke arah 

pendidikan yang mendidik dan mengajarkan siswa 

memecahkan masalahnya sendiri secara efektif. 

Kelompok liberalisme non direktif akan mengganti 

wewenang kelembagaan dengan kebebasan siswa 

apakah mereka ingin belajar atau tidak dan apa yang 

mereka pelajari dan juga memberikan kebebasan 

kepada mereka pengalaman-pengalaman pendidikan 

serta kebutuhan-kebutuhan personal mereka 

(Thahiri, 267). 

b. Liberasionisme pendidikan. Dalam pandangan 

paradigma pendidikan ini, tujuan utama pendidikan 

adalah mampu menanamkan masyarakat ke dalam 

nilai-nilai humanisme, yang memiliki potensi-

potensi diri. Lebih khusus lagi adalah sekolah harus 

mampu menyediakan informasi dan keterampilan 

bagi siswa agar mampu belajar efektif bagi dirinya 

sendiri (Thahiri 267). 

c. Anarkisme pendidikan. Ideologi ini menolak 

institusi sekolah (deschooling), mereka menganggap 

sekolah hanya merupakan kepanjangan tangan 

negara yang ototoriter yang merampas proses belajar 

sosial alamiah siswa. Maka menurut ideologi ini 

perlunya deinstitusionalisasi yang radikal untuk 

mengembalikan rakyat pada diri mereka sendiri 

tanpa pemaksaan dari pemerintah (Thahiri, 267). 

 

Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa 

pendidikan dalam perspektif Barat berlandaskan 

spekulasi filsof yang digunakan untuk mengembangkan 

pengetahuan dalam mencapai tujuan hidup yang bersifat 

empisrisme sehingga bersifat materialisme. Ini dilhat 

dari bagaiamana Barat dalam memeproleh suatu ilmu 

yang hanya mengandalkan rasionalisme tanpa dibarengi 

dengan spiritualitas. Dan juga pendidikan barat yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhn ndiviadual saja 

dan bersifat materialisme.  

 

Konsep Moderat 

Secara umum banyak kalangan memahami moderatisme 

sebagai paham yang menjunjung tinggi kedamaian. 

Pengertian ini berlandaskan pada arti terminologinya, 

yang berarti; selalu menghindarkan perilaku atau 

pengungkapan yang ekstrem; kecenderungan untuk ke 

arah dimensi atau jalan tengah (KBBI, 2019). Ekstrem 

berarti paling ujung, paling tinggi, paling sangat, paling 

keras, fanatik, dan hal yang keterlaluan. Adapun jalan 

tengah berarti bersikap adil, tidak condong ke (ekstrem) 

kanan dan tidak pula condong ke (ekstrem) kiri, baik 

dalam bersikap, berpikir, berucap, ataupun bertindak. 

Berdasarkan KBBI, term moderat memiliki dua makna, 

yaitu: (1) selalu menghindarkan perilaku atau 

pengungkapan yang ekstrem; dan (2) berkecenderungan 

ke arah dimensi atau jalan tengah (KBBI, 2010-2013). 

Artinya paham moderat adalah paham yang cendrung 

pada jalan tengah atau dapat dikatakan tidak ekstrim.  

Dalam bahasa Inggris (Oxford, 1994: 798) term 

moderat memiliki kepadanan kata dengan moderate 

yang artinya; average in amount, intensity, quality, etc; 

not extreme (ratarata dalam jumlah, intensitas, kualitas, 

dan lain-lain; tidak ekstrem); of or having (su political) 

opinions that are not extreme (pandangan politik yang 

tidak ekstrem); keeping or kept within limits that are not 

excessive (menjaga dalam batas-batas yang tidak 

berlebihan) Adapun dalam bahasa Arab, moderat 

senantiasa diselaraskan dengan kata altawassut (tengah), 

al-itidāl (adil) (Hilmy, 2013: 27). Sikap tawassut 

merepresentasikan pola keberislaman diri yang di satu 

sisi tidak memiliki keberpihakan pada kelompok Islam 

kanan, dan di sisi lain juga tidak condong pada 

kelompok kiri. 

Sejalan dengan makna diatas, Masdar Hilmy 

menyebutkan term moderat merupakan konsep yang 

sulit didefinisikan. Penggunaannya merujuk pada al-

tawassuth (moderasi), al-qisth (keadilan), al-tawâzun 

(keseimbangan), al-i„tidâl (kerukunan) dan 

semacamnya (Hilmy, 2012: 264). Namun demikian, 

dalam aspek teologis makna moderat lebih banyak 

merujuk pada kata al-wastsuth yang terrepresentasikan 

dalam Al-Qur’anul Karim. Al-Asfahany 

mendefenisikan “wasathan” dengan “sawaun” yaitu 

tengah-tengah diantara dua batas, atan dengan keadilan, 

yang tengah-tengan atau yang standar atau yang biasa- 

biasa saja, wasathan juga bermakna menjaga dari 

bersikap ifrath dan tafrith (Al-Asfahany, 2009: 869). 

Sedangkan Al-Qurthubi menafsirkan wasath dengan 

makna adil dan ditengah-tengah karena sebaik-baiknya 

sesuatu itu pada pertengahannya. Menurut Yusuf 

Qardhawi, kata wasath juga semakna dengan tawazun 

(seimbang). Kemudian kata ini dikorelasikan dengan 
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kata syahadah, yang menunjukkan bahwa lahirnya Islam 

sebagai saksi atas kesesatan dua umat terdahulu, Yahudi 

dan Nasrani. Kesesatan kaum Yahudi terletak pada 

kecenderungan mengutamakan kebutuhan jasmaniah 

belaka sebaliknya kaum Nasrani mengikat diri mereka 

hanya pada kepentingan-kepentingan rohaniah 

(Qordhawi, 1994: 35). 

Jauh berbeda dengan para pemikir sebelumnya, 

Nasaruddin Umar dalam Zakiya Drajat (2017) memiliki 

pandangan tersendiri dalam memaknai akar teologis 

moderat. Menurutnya, akar teologis moderat 

sesungguhnya sudah berada di balik kata Islam itu 

sendiri. Artinya, jika seseorang benar-benar menghayati 

keseluruhan ajaran Islam secara komprehensif dan 

holistik, maka dengan sendirinya orang tersebut akan 

menjadi moderat. Demikian karena Islam sendiri secara 

harfiah memiliki kepadanan kata dengan moderat, jalan 

tengah, tunduk dengan kritis, dan pasrah dengan nilai-

nilai ajaran Islam. Itulah mengapa Islam dalam 

penamaan dirinya sebagai simbol kepasrahan totalitas 

terhadap sang penguasa (Allah) tidak dinamakan salām, 

dan tidak juga disebuat istislām. Secara gramatikal Arab, 

lafal Islam adalah bentuk rubāī yang menegaskan 

kejalantengahan (moderate system). Sebutan ini sejalan 

apa yang disampaikan dan dipesankan Rasul pada 

umatnya, bahwa khayr al-umūr awsatuhā, sebaik-baik 

perkara adalah menempuh jalan tengah (Khaled, 2006: 

26). Dari makna-makna diatas, dapat kita pahami bahwa 

moderat berada pada posisi tengah dan tidak condong 

kepada golongan tertentu. Moderat pula dapat diartikan 

bersikap lunak atau tidak terjerumus kedalam 

ekstrimisme yang berlebih. 

Wasathiyah (pemahaman moderat) adalah salah satu 

karakteristik Islam yang tidak dimiliki oleh agama-

agama lain. Pemahaman moderat menyeru kepada 

dakwah Islam yang toleran, menentang segala bentuk 

pemikiran yang liberal dan radikal. Liberal dalam arti 

memahami Islam dengan standar hawa nafsu dan murni 

logika yang cenderung mencari pembenaran yang tidak 

ilmiah (Mukhlis Lubis, Jurnal An-Nu, 2015: 209). 

Dapat disimpulkan bahwa moderat merupakan sikap 

keberagamaan yang mengambil jalan tengah dan plural. 

Sikap keberagamaan seperti ini tidak menyetujui jalan 

kekerasan dalam memperjuangkan cita-cita ideal dan 

lebih memilih jalan damai, toleransi, menghargai 

pluralitas yang selaras dengan prinsip ajaran agama 

Islam yaitu bersifat universal memandang Islam sebagai 

pembawa perdamaian (rahmat) bagi segenap alam. 

 
Konsep Pendidikan Kritis  

Perbincangan terkait pengertian pendidikan sangat luas, 

baik dari tokoh maupun dari pengertiannya itu sendiri. 

Secara bahasa pendidikan diambil dari bahasa latin 

yaitu “Educere” yang artinya “memimpin” (to lead 

forth) (Uppal 2014: 3). Sedangkan menurut istilah 

pendidikan merupakan suatu upaya terus menerus yang 

bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi 

kemanusiaan peserta didik dalam mempersiapkan 

mereka agar mampu mengahadapi berbagai tantangan 

dalam kehidupannya. Sedangkan menurut Ki Hajar 

Dewantara bahwa pendidikan dipandang sebagai 

tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, artinya 

pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 

keselamtan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 

(Zakaria, 2017 : 46). 

Selain itu Jhon Dewey mendefinisikan terkait 

pendidikan yaitu “Education as a necessity of life” 

(Dewey 2001: 5). Dari berbagai definisi di atas penulis 

mengambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan 

upaya untuk merobah manusia baik pola pikir atau sikap 

sehingga dirinya menjadi manusia yang sesuai dengan 

potensi yang dia miliki juga sesuai dengan 

kebutuhannya. Bagaimana pun juga pendidikan 

merupkan salah satu kunci yang sangat esensial dalam 

kehidupan (M. Masduki 2016: 69). Ini artinya baik 

buruknya manusia ada dalam pendidikan, karena 

pendidikan membicarakan terkait sumber daya manusia 

yang menjadi modal utama untuk merobah suatu 

keadaan. berfikir adaalh salah satu cara untuk 

menemukan fakta-fakta untuk suatu tujuan (Ahyani 

2014: 100).  

Dalam hal ini artinya kritis jika dilihat dari 

pendekatan psikologi adalah proses mental, startegi dan 

pengungkapan sesorang untuk menyelesaikan masalah, 

membut keputusan, dan mempelajari konsep baru. 

Berpikir kritis adalah berpikir yang terjadi dalam sistem 

kognitif dengan membandingkan beberapa pengetahuan 

yang sudah ada dalam pikiran yang bertujuan untuk 

menyelesaikan suatu maslah dengan memutuskan 

pengetahuan yang lebih tepat digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi 

(Cahyono 2017: 52). Jadi, berfikir kritis merupakan 

proses pengolahan suatu informasi yang datang ke 

dalam pikiran dengan tujuan untuk mempertimbangkan 

pengetahuan tersebut sehingga menjadi kesimpulan 

yang benar dan dapat diterima. Pendidikan kritis adalah 

paradigma pendidikan yang menerapkan pola pikir kritis, 

kreatif, dan aktif kepeada peserta didik dalam 

menempuh proses pembelajaran (Adna 2015: 101). 

Dilhat dari definis lainnya, pendidikan kritis adalah 

proses pendidikan yang hendak memanusiakan kembali 

manusia yang telah mengalami dehumanisasi karena 

adanya struktur dan sistem yang tidak adil (Said 1999: 

187). Menyongsong dari definisi tersebut bahwa 

pendidikan kritis merupakan proses penanaman pola 

pikir yang mampu mengeksplor suatu pengetahuan 

sehingga akan menghasilkan tindakan yang sesuai 

dengan potensi yang dimiliki oleh manusia. 

 
Konsep Pendidikan Murtadha Muthahhari 

Dalam pandangan murtada mutahari bahwa pendidkan 

dan pembelajaran itu berbeda, Murtada menjelaskan 

mengenai pembelajaran dan pendidikan di dalam 

kitabnya Talim wa Tarbiyah: 
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 وبماثبة ذهنه فيكون فقط للعلوم المستلم الشخص هو فالمتعلم

 يكفى لا التربية ولكن المعلومات من سلسلة فيه يجمع مخزن

فقط الهذف هذا فيها  

 

“Pembelajaran merupakan seseorang yang 

menyampaikan suatu ilmu saja, maka ada penilaian 

bertindak sebagai tempat yang mengumpulkan di 

dalamnya dari berbagai informasi, tetapi pendidikan 

tidak cukup terhadap penilaian-penilaian yang ada di 

dalamnya” (Mutahari 1385 H: 12) 

 

Hal ini artinya bahwa pembelajaran merupakan 

seseorang yang mentransferkan suatu informasi atau 

ilmu kepada muridnya, tetapi dalam tarbiyah atau 

pendidikan tidak hanya menstranferkan ilmu dan lebih 

dari sekedar itu. Pendidikan atau tarbiyah Murtadha 

Muthahhari adalah membahas tentang bagaimana proses 

memanusiakan manusia: 

 

شخصية بناء كيفية فى بحث هو والتربية الانسان  

 

“Pendidikan merupakan proses membangun 

memanusiakan manusia” (Mutahhari 1385 H: 11) 

 

Murtadha juga menyebutkan bahwa pendidikan 

tidak akan terlepas dari aspek kehakikatan manusia itu 

sendiri (Murtadha, hal. 13), ini artinya dalam setiap 

pendidikan selalu berkaitan dengan manusia. Adapun 

maksud dari memanusiakan manusia di atas, harus 

mengetahui dulu mengenai manusia menurut Murtadha 

Muthahhari, penejelasan mengenai manusia sangat luas, 

ada yang mengatakan bahwa manusia itu adalah mahluk 

sosial dan ada juga yang mengatakan manusia 

merupakan makhluk yang sempurna, namun di sini 

murtdaha Muthahhari mendefiniskan bahwa yang 

disebut manusia itu hewan, maksud dari manusia hewan 

tersebut bahwa ada titik kesamaannya dengan manusia, 

maka dari itu menuurt Murtadha manusia terbagi pada 

dua kategori, kategori yang pertama dilihat dari sisi 

materialnya dan tubuhnya. Ini artinya, segala materi 

yang ada pada hewan sama dengan sisi materi yang ada 

pada manusia, dari mulai organ tubuhnya, dan 

keinginan-keinginan manusia. Adapun kategori yang 

kedua fakultas yang menjadi kekhususan dari manusia 

itu sendiri adalah jiwa, dan jiwa itu datang dari fitrah. 

Sedangkan fitrah hanya dimiliki oleh manusia saja, 

tidak dimiliki hewan, oleh karena itu Murtadha 

Mutahahari mengklasifikasikan dari perbedaan antara 

hewan dan manusia dilihat dari dua tempat, yang 

pertama yaitu pengetahuan dan keinginan, keduanya 

sama-sama dimiliki oleh hewan, tetapi pengetahuan 

yang dimiliki oleh hewan berbeda dengan pengetahuan 

yang dimiliki oleh manusia, pengetahuan yang dimiliki 

oleh hewan hanya melewati hal-hal yang luar saja tidak 

mencapai tingkatan yang bersifat internal. Tetapi 

pengetahuan manusia mencapai tingkatan yang dalam 

(internal). Dilihat dari sisi keinginan, hewan hanya 

memiliki keinginan sesaat saja tidak memandang aspek 

masa depan, sedangkan keinginan manusia melihat ke 

depan, hal ini artinya keinginan manusia tidak terbatas 

dan tidak terikat oleh waktu. Jadi, maka dari itu penulis 

berpendapat bahwa manusia menrupakan mahluk yang 

memiliki kekhususan dari segala mahluk yang ada di 

dunia, dan kekhususan itu adalah fitrah. Murtadha 

Muthahhari menyebutkan dalam kitabnya mengenai 

pendidikan: 

 
الموجودة والفطرية الباطنية القابليات تفتح بمعنى التربية  

 

“Pendidikan diartikan sebagai pembuka kemampuan 

batin dan fitrah yang nyata”(Muthahhari, 1385 H, 

hal.49) 

 
Pada awalnya manusia itu potensinya belum 

diaktifkan, diaktifkan di sini berperan dalam 

mengaktualkan potensi yang dia miliki, Maka dari itu 

fitrah ini adalah kekhususan Allah dalam menciptakan 

manusia, jadi fitrah hanya didapatkan dalam diri 

manusia tidak ada dalam diri hewan, maka dari itu yang 

membedakan antara manusia dan hewan dlihat dari 

fitrah yang dimiliki oleh manusia. Hakikat dari fitrah 

manusia yaitu asanya akal, kecerdasan, beragama dan 

sopan santun. Muthahhari mengkalsifikasikan yang 

termasuk fitrah dalam diri manusia yaitu adanya 

kecerdasan, moral, keindahan dan agama (Murtadha 

Muthahhari, Fip-at, Sadra, 1995, Hal. 14). Maka dari itu, 

penulis menyimpulkan adapun yang dimaksud dengan 

fitrah yaitu kekhususan yang ada pada manusia dan 

fitrah itu memiliki makna kebaikan bagi manusia. 

Mutadha Muthahhari mendefinisikan mengenai 

pendidikan, bahwa pendidikan merupakan proses 

mengaktualisasikan dan menyempurnakan hal-hal yang 

terdapat dalam diri manusia. Dalam hal ini, Murtadha 

Mutahari memandang dalam pendidikan seorang guru 

tidak menjadikan siswanya bagaikan gelas kosong yang 

disi oleh air: 

 
 فيه يربي ان وهو هذا من اسمى المعلم هدف يكون ان لابد اذ

  الابتكار القوة فيه ويحي القوةافكرية

 

“Tentunya harus ada penialaian seorang guru 

menamakan yaitu pendidikan di dalamnya terdapat 

penguatan berfikir (intelektual) dan penguatan 

berinovasi” 

 
Artinya, dalam pendidikan seorang guru hendaknya 

menanamkan nilai-nilai sikap berpikir siswa dan 

kekuatan akan inovasi. Jadi, pendidikan menurut 

Murtdaha lebih menekankan terhadap penguatan 

intelektual siswa yang melibatkan kekritisan berfikir. 
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METODE PENELITIAN 

 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analisis pada kitab Muthahhari yang 

berjudul al-Talim wa Tarbiyah fi al-Islam terkait dengan 

konsep pendidikan dan pengajarannya. Data-data yang 

kemudian akan diteliti dan dianalisis bersumber dari 

kitab-kitab rujukan primernya. Selain itu, juga 

menggunakan pemikiran tokoh filsafat khususnya 

filsafat akhlak yang relevan dalam konteks penelitian ini. 

Rujukan-rujukan tersebut kemudian akan dihubungkan 

dengan konsep-konsep pokok permasalahan penelitian 

ini yang telah disebutkan antara lain; radikalisme dan 

faktor-faktor yang menyebabkannya, pendidikan kritis, 

dan pendidikan Muthahhari dalam kitab al-Talim wa 

Tarbiyah fi al-Islam. Data-data terkait ini didapatkan 

melalui pendapat-pendapat para peneliti sebelumnya 

baik buku maupun jurnal ilmiah.  

Konsep-konsep problem inti ini kemudian dijadikan 

sebagai acuan relevansi antara konsep pendidikan 

Muthahhari dalam al-Talim wa Tarbiyah fi islam 

dengan konsep konsep dasar tersebut sehinggaa 

menghasilkan kesimpulan. Dengan cara menyajikannya 

dan menghubungkan prinsip-prinsip utama antara 

konsep-konsep tersebut dengan konsep pendidikan 

Muthahhari untuk mencapai pemecahan masalah. 

Dengan demikian untuk mendapatkan jawaban dari 

masalahnya, pada sub-tema pertama akan dibahas 

secara konseptual problem radikalisme dan faktor-faktor 

penyebabnya karena mengacu pada problem yang ada 

dalam penelitian ini (radikalisme). Sehingga pada sub-

tema ini akan dipaparkan inti-inti masalah radikalisme 

dan apa yang menyebabkannya. Hal ini guna untuk 

mengidentifikasi factor inti masalah yang ditimbulkan 

oleh radikalisme, sehingga dapat memberikan solusi 

yang tepat pada radikalisme beragama. Pada sub-tema 

ke dua akan memaparkan pengertian pendidikan kritis 

secara umum untuk memotret sekaligus acuan dasar 

bahwa konsep pendidikan tertentu dapat dikatakan 

pendidikan kritis. Pada sub-tema ke tiga barulah dibahas 

hakikat pendidikan menurut Muthahhari dalam al-Talim 

wa Tarbiyah fi Islam. Hal ini untuk melihat apakah 

Muthahhari mengandung muatan-muatan konseptual 

terkait kritisisme dalam pendidikan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pendidikan Kritis Murtadha Muthahhari 

Pendidikan kritis perspektif Murtadha Muthahhari yaitu 

proses memanusiakan manusia dengan akalnya dan 

sesuai dengan potensi yang dia miliki. ini artinya 

pendidikan Murtdha Muthahhari mengedepankan 

pendidikan yang melibatkan akal manusia. Pendidikan 

kritis Murtadha Muthahhari terletak dari fitrah manusia, 

karena dalam fitrah manusia terdapat kecerdasan yang 

melibatkan potensi akal, yang dimana akal tersebut 

berguna untuk menembangkan potensi kreatif manusia.  

 

 التى هي الشحص الفكر وقوة, الفكر عملية هو فالتعقل

. تستبط  

Akal adalah proses berpikir, dan kekuatan pikiran 

dalam diri seseorang itu dirancang. (Muthahhari, 1385: 

17) 

 
Hal ini, artinya kecerdasan yang menjadi ciri 

manusia terdapat pada akalnya yang dirancang untuk 

menemukan suatu kesimpulan melalui proses-proses 

pengetahuan pendidikan Murtdha Muthahhari 

mengedepankan pendidikan yang melibatkan akal 

manusia. Pendidikan kritis Murtadha Muthahhari 

terletak dari fitrah manusia, karena dalam fitrah manusia 

terdapat kecerdasan yang melibatkan potensi akal, yang 

dimana akal tersebut berguna untuk menembangkan 

potensi kreatif manusia.  

Hal ini, artinya kecerdasan yang menjadi ciri 

manusia terdapat pada akalnya yang dirancang untuk 

menemukan suatu kesimpulan melalui proses-proses 

pengetahuan yang sudah ada (maklumat). Maka dari itu, 

Orang yang selalu berpikir dia yang selalu 

menggunakan akalnya: 

 
اذا لابد من ترشد اششخصية الفكرية والعقلية في افراد 

 المجتمع بحيث يملكوون قوة التحليل والتفسير في المساءل

 

Oleh karena itu, potensi manusia yang berkepribadian 

intelktual dan mental harus dibimbing sehingga mereka 

memliki kekuatan analisis dan meninterpretasikan 

dalam berbagai permasalahan. (Muthahhari, 1385: 15) 

 
Kata aqliyah dan fikriyah di sana menunjukan 

kekuatan yang menjadikan manusia yang kritis, dengan 

adanya kedua tersebut pendidikan kritis dapat 

melahirkan manusia yang berinovasi sehingga akan 

mendapatkan hal-hal yang baru. Muthahari juga 

menyebutkan bahwa otak manusia dengan tepat apabila 

harus diberi ruangan untuk berfikir suapaya mereka 

menyukai, menyenangi akan suatu inovasi. Inovasi ini 

didapat ketika melibatkan pikiran manusia, artinya 

adanya inovasi karena adanya berfikir, adanya berfikir 

karena ada pengetahuan (malumat) yang sudah ada. 

Karena pendidikan menurut Murtadha itu berbeda 

dengan pembelajaran, ini artinya pendidikan 

mengarahkan seluruh potensi yang ada pada manusia itu 

sendiri, potensi di sana yaitu berupa fitrah manusia. 

Maka dari itu pendidikan kritis Murtadha Muthahari 

merupakan proses memanusiakan manusia melalui 

fitrahnya dengan mengolah beberapa pengetahuan 

dalam pikiran yang bertujuan untuk menyelesaikan 

suatu masalah dengan memutuskan pengetahuan yang 

lebih tepat guna digunakan untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapi (Muthahhari, 1385 H: hal 

15) 
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Dari Pendidikan Kritis Muthahhari Menuju 

Konstruksi Pendidikan Moderat 

Konstruksi pendidikan moderat dalam model 

pendidikan kritis Muthahhari dapat terjadi pada poin 

aktualisasi fitrah manusia, dimana aktualisasi yang 

diarahkan oleh pendidikan krtisi berujung pada 

penggunaan seimbang seluruh potensi manusia. Ini 

sehingga seluruh potensi manusia berujung pada 

aktualitas yang seimbang dimana tidak ekstrim. 

Muthahhari dalam pola bangunan konseptual secara 

epistemologi juga menunjukan model pendidikan yang 

moderat, dimana jika mengacu pada problem 

epistemologi pendidikan barat ekstrim dalam 

menggunakan rasio sebagai basis mengenal realitas dan 

menolak sepenuhnya sumber wahyu sebagai dasar 

otoritatif dalam membangun kemajuan manusia melalui 

pendidikan, sedangkan menurut islamisme ekstrim 

dalam menggunakan epistemologi tekstual dimana 

penafsiran dunia harus bersandar pada teks-teks 

termasuk menilai keapaan manusia. ini sehingga terlihat 

bahwa muthahhari menggunakan atau menghimpun dua 

model epistemologi tersebut dalam pola mendidik dan 

konsep pendidkannya dimana perolehan rasio sebagai 

basis untuk melihat dunia tidak bertentangan dengan 

kebenaran teks sehingga melahirkan cara pandang 

model pendidikan yang bagunan prinsipnya bersumber 

dari dua kebenaran antara lain teks atau wahyu dengan 

rasio.  

Dalam ilmu akhlak kiranya dapat dipinjam untuk 

melihat bagaimana pendidikan kritis Muthahhari 

mampu mengaktualkan potensi-potensi alamiah 

manusia. dimana banyak para filosof yang menyinggung 

tentang konsep-proses gerakan potensi-potensi jiwa. 

diantaranya yang paling terkenal adalah al - Ghazali 

dan Ibn Miskawaih dalam kitabnya Kimiya al-Saadah 

dan Tahzib al- Akhlak, yang dikutip oleh Nur Hanim. 

Keduanya secara rinci menerangkan potensi-potensi 

jiwa yang terdiri dari tiga fakultas inti antara lain: al-

quwwah al-natiqah, al-quwwah al-ghadabiyah, dan al-

quwwah al-shahwiyah. Sedangkan al-Ghazali 

mengistilahkannya dengan istilah nafs al-insaniyyah, 

nafs al-hayawaniyyat dan nafs al-hayawaniyyah. 

Masing-masing dari ketiga potensi ini mempunyai dua 

posisi antara lain, kelebihan dan kekuarangan al-tafrit 

dan al-ifrat. Al-Ghazali dan ibn Miskawaih sama-

sama menggunakan doktrin jalan tengah sebagai posisi 

utama al-wasat. Demikian sehingga jiwa yang berhasil 

menggunakan potensinya adalah jiwa yang 

mendapatkan posisi tengah-tengah dari setiap 

potensinya diantaranya: al- hikmah, al-sajaah, dan al-

iffah (Hanim, Jurnal Ulumuna, No. 1, Juni 2014 M: 

27). Keadaan ketiga jiwa ini yang dapat mengantarkan 

manusia kepada pusat tenaga d irinya yang berupa ruh 

dan mendapatkan kesadaran tertinggi akan alam 

semesta. 

Pendidikan kritis Muthahhari menekankan aktualitas 

fitrah sebagai basis keberhasilan dalam upaya mendidik 

adapun fitrah atau sesuatu yang menjadi hakikat 

penciptaan sesuatu dimana dalam konteks manusia 

adalah potensi-potensi sebagaimana yang disebutkan 

maka pendidikan kritis Muthahhari mengantarkan pada 

aktualitas dari setiap doktrin jalan tengah potensi-

potensi jiwa dimana kekuatan nilai tengahnya akal diisi 

dengan kebijaksanaan, nafsu hewan buas ditengahnya 

diisi dengan keberanian, dan nafsu hewan jinak diis 

dengan kesucian.  

 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Ada setidaknya lima penelitian jurnal sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini antara lain: The 

Concept of Talim and Tarbiyah in Muthahhari Thought, 

Preventing Islamic Radicalism Through Integrative 

Epsitemology of Sadrian Philosophy: The Case Study 

of HTI, Diskursus Pendidikan Kritis dalam Kajian 

Pendidikan Kewarganegaraan, Membangun 

Pendidikan Berbasis Kritis, Humanis dan Populis, 

terakhir Konsep Pendidikan Menurut Murtadha 

Muthahhari. 

Penelitian pertama berfokus pada menemukan 

konsep utama pendidikan dan pengajaran dalam 

perspektif Muthahhari. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa konsep pendidikan dalam perspektif Muthahhari 

adalah tidak lain untuk meningkatkan atau 

mengaktualkan fakultas-fakultas jiwa manusia yang 

kemudian jika aktual akan mencapai kesempurnaan, 

selain itu peneliti juga menyimpulkan bahwa faktor 

utama yang dapat membantu upaya peningkatan 

tersebut adalah ta’aqul atau refleksi. Menurutnya juga 

bahwa pendidikan yang digagas oleh islam sudah 

mencerminkan model sempurna dari konsep pendidikan 

dalam mencapai kesempurnaan jiwa manusia (Khadijeh, 

2004: IV-V). Penelitian kedua berusaha menangkal 

radikalisme HTI khususnya, melalui pendekatan 

epistemologi filsafat Mulla Sadra yang mana gagasan 

epistemologinya menggabungkan tiga pendekatan 

sekaligus antara lain; spiritual, rasional dan tekstual 

(Rahman, 2018: 101). Penulis menyimpulkan bahwa 

upaya pencegahan dan penyembuhan radikalisme dapat 

terjadi pada poin bahwa penggunaan tiga epistemologi 

Sadra sekaligus dapat memberikan cara pandang bahwa 

seluruh realitas adalah manifestasi Tuhan sehingga tidak 

berhak seseorang untuk menghakimi manifestasi-

manifestasi tersebut karena status manusia yang sama 

(Rahman, 2018: 117). Adapun penelitian ke tiga 

bertujuan untuk membahas tentang diskursus 

pendidikan kritis dalam kajian kewarganegaraan. 

Adapun kesimpulan yang didapatkan peneliti dalam 

penelitian ini adalah Hasil dari pembahasan artikel ini 

menunjukkan bahwa PKn berdasarkan teori kritis dapat 

dikonstruksi melalui 3 model rasionalitas yaitu 

rasionalitas teknis, rasionalitas hermeunetik dan 

rasionalitas emansipatori yang menekankan metode 

dialogis dan peran guru sebagai pendidik transformatif. 

Dengan demikian peserta didik dapat berperan sebagai 

subjek pendidikan yang memiliki otonom kebebasan, 

dan kemampuan berpikir kritis untuk menjadi warga 

negara transformatif. (Ari, 2017: 76) 



480  2: 471-481, 2020 

 

 

 

 

Penelitian keempat Tulisan singkat ini menawarkan 

konsep pendidikan kritis, humanis, populis dalam 

konteks dinamika pendidikan di Indonesia. Peneliti 

menyimpulkan dalam era globalisasi Sebagai 

rekomendasi wacana pemikiran ini, kita sebagai praktisi 

pendidikan harus selalu berusaha menjadikan out put 

yang selalu memiliki keunggulan bersaing (competitive 

advantage) untuk menjadi subyek dalam percaturan di 

dunia global dan memiliki kepribadian yang utuh 

(integrated personality) sehingga dapat memakmurkan 

dan memuliakan kehidupan material dan spiritual diri 

(li-nafsihi), keluarga (li-ahlihi) dan masyarakatnya (li-

almujtama) (Basuki, 1428 H: 126). Penelitian terakhir 

mencoba untuk mendeskripsikan serta mendapatkan 

data dan fakta mengenai pokok-pokok pemikiran 

pendidikan menurut Murtadha Muthahhari. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih 

dalam pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam pendidikan Islam. Peneliti 

menyimpulkan bahwa pendidikan terkait erat dengan 

fitrah, kewajiban mencari ilmu adalah kunci dari semua 

kewajiban, sains (ilmu pengetahuan) dan agama 

(keimanan) adalah dua hal yang saling melengkapi satu 

sama lain, dan sikap dunia pendidikan dalam 

menghadapi perubahan zaman adalah tidak secara buta 

menerima seluruh perkembangan zaman dan tidak 

seluruhnya menolak perkembangan zaman (Zahidah, 

2014: i) 

Kelima penelitian ini meski sudah membahas 

beberapa domain yang sama dengan domain penelitian 

kami, namun belum menekankan sepenuhnya 

pendidikan kritis dalam perspektif Muthahhari dalam 

upaya menangkal radikalisme beragama. Penelitian 

pertama ada pada persamaan pembahasan pendidikan 

Muthahhari. Namun pendidikan yang dibahas belum 

sempat dikaitkan dengan kritisisme dalam berfikir dan 

radikalisme dalam beragama. Penelitian kedua 

menekankan solusi atas paham radikal yang secara 

khusus ditujukan pada HTI sebagai salah satu organisasi 

yang dianggap radikal, namun penelitian tersebut tidak 

menggunakan pendekatan pendidikan sebagai solusi 

melainkan epistemologi. Ini sehingga penelitian ini 

berbeda pada domain solusi yang diajukan dan tokoh 

yang diajukan. Penelitian ketiga dan keempat ada pada 

persamaan membangun konsep pendidikan yang 

humanis dimana Muthahhari dalam penelitian kami juga 

menkankan aspek humanism dalam berfikir namun, apa 

yang dimaksud manusia berbeda dimana Muthahhari 

menekankan aspek aspek kejiwaan sebagai hakikat 

potensi manusia sekaligus dihubungkan langsung pada 

persoalan radikalisme dalam beragama yang secara 

diskursus selalu menjadi antitesa dari humanisme. 

Peneliian terakhir memeiliki persamaan dengan 

penelitian pertama dimana penelitian pertama 

mendeskripsikan pokok-pokok pemikiran pendidikan 

Muthahhari 

Dengan demikian penelitian ini berusaha untuk 

meleingkapi kesimpulan penelitian sebelumnya dan 

mengelaborasi lebih jauh wacana pendidikan dalam 

perspektif Muthahhari dalam upayanya menangkal 

persoalan radikalisme islam yang dalam latar belakang 

masalah dibuktikan pendidikan sebagai salah satu faktor 

penyebab penting dalam terjadinya sikap dan cara 

pandang radikal.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Konstruksi pendidikan moderat dalam model 

pendidikan kritis Muthahhari dapat terjadi pada poin 

aktualisasi fitrah manusia, dimana aktualisasi yang 

diarahkan oleh pendidikan kritis berujung pada 

penggunaan seimbang seluruh potensi manusia. Ini 

sehingga seluruh potensi manusia berujung pada 

aktualitas yang seimbang dimana tidak ekstrim. 

Pendidikan kritis Muthahhari menekankan aktualitas 

fitrah sebagai basis keberhasilan dalam upaya mendidik 

adapun fitrah atau sesuatu yang menjadi hakikat 

penciptaan sesuatu dimana dalam konteks manusia 

adalah potensi-potensi sebagaimana yang disebutkan 

maka pendidikan kritis Muthahhari mengantarkan pada 

aktualitas dari setiap doktrin jalan tengah potensi-

potensi jiwa dimana kekuatan nilai tengahnya akal diisi 

dengan kebijaksanaan, nafsu hewan buas ditengahnya 

diisi dengan keberanian, dan nafsu hewan jinak diisi 

dengan kesucian. 
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Abstrak. Tren Sekularisasi bermula dari upaya pemisahan agama dari bidang ekonomi dan politik, yang kemudian meluas kepada 

pemisahan agama dari bidang intelektual, pendidikan, dan berbagai bidang lainnya. Adapun tantangan terberat yang dihadapi umat 

Islam saat ini bukan di bidang ekonomi, akan tetapi tantangan pemikiran keagamaan yang lambat laun mulai dipisahkan dari dunia 

pendidikan. Ilmu pengetahuan dan teknologi terutama pada zaman modern ini, mengalami banyak perubahan dengan kurun waktu 

yang sangat cepat, sedang agama bergerak dengan lamban, karena itu terjadi ketidakharmonisan antara agama dan ilmu pengetahuan 

serta teknologi. Agama yang pada dasarnya digunakan untuk membimbing manusia kepada kebaikan, kini dibatasi hanya dalam 

ranah agama saja, sehingga kehidupan sosial tidak lagi bersandar dan bergantung pada nilai-nilai agama. Hal ini menyebabkan etika, 

ilmu, moral, nilai, dan bahkan kebenaran hanya berdasarkan pertimbangan manusia, atau berdasarkan kesepakatan bersama tanpa 

melibatkan peran wahyu. Sehingga tidak lagi mementingkan keberadaan Tuhan, dalam artian tidak ada lagi campur tangan Tuhan di 

dalamnya. Salah satu ciri yang membedakan Islam dengan yang lainnya adalah penekanannya terhadap ilmu (sains). Perguruan tinggi 

telah gamblang menyajikan fakultas-fakultas kesehatan dengan berbagai program studinya. Ilmu pengetahuan mengenai kesehatan, 

kedokteran, bahkan farmasi menjadi acuan utamapembelajaran di PerguruanTinggi. Sayangnya sekularis memenyodorkan suatu 

sistemetika yang mengajarkan manusia untuk terus meningkatkan taraf hidupnya yang bermanfaat dengan cara mencari kebaikan di 

dunia lewat kemampuan manusiawi tanpa terikat dan merujuk pada agama atau ajaran agama yang bersifat adikodrati. Yang berakhir 

pada pemisahan ilmu kesehatan dari norma-norma keagamaan. Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor, sebagai salah satu 

Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia, menyodorkan konsep pembelajaran Islami yang sesuai dengan konsep Islamisasi Ilmu 

Pengetahuan yang diusung oleh Syed M. Naquib Al-Attas. Sesuai dengan ajakan Al-Qur’an dan Al-Sunnah kepada kaum muslimin 

untuk mencari dan mendapatkan ilmu serta kearifan, dan menempatkan orang-orang yang berpengatahuan pada derajat yang tinggi. 
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PENDAHULUAN 

 

Perdebatan di sekitar wilayah keilmuan telah 

berlangsung sejak masa Islam klasik. Dua kubu yang 

berseteru dalam melihat validitas ilmu pengetahuan 

dalam Islam pada masa klasik ialah kubu filosof dan 

kubu ulama (Hunafa, 2008). Perdebatan ini berlanjut di 

era modern, terutama ketika Barat berupaya 

mengkontruksi sebuah epistimologi keilmuan yang 

dibangun di atas ide-ide sekularisme-rasionalisme. 

Sejarah mencatat bahwa sejak zaman pencerahan, 

tradisi ilmu pengetahuan modern ditandai oleh dua ciri: 

sekularisme dan materialsme. Sekularisme membelah 

kebenaran dalam dua makna: kebenaran ilmiah dan 

kebenaran religious. Akibatnya, pandangan orang 

beragama pada realitas menhadi dua warna yang 

berbeda secara diametral (Mulyanto, 1991:55). 

Fenomena abad ke 21 merupakan suatu kiblat utama 

peradaban barat tehadap bangsa-bangsa lain. Kemajuan 

teknologi tidak terbatas jangkaunya sehingga menjadi 

icon yang istimewa bagi bangsa barat pada abad 21, 

kemajuan peradaban barat yang begitu pesat tidak 

disertai dengan nilai-nilai ilmu pengetahuan sehingga 

terjadi suatu pemaksaan model ideologi bagi 

negaranegara kecil untuk mengikuti ideologinya yang 

bermadzhab sosialis, komonis dan kapitalis bahkan 

agamis. Ideologi diperankan untuk memperkuat negara-

negara sekutunya dan dijadikan alat untuk mengangkat 

martabat dari suatu konsep ideologi yang dianutnya.  

Di dalam kacamata sejarah, umat islam pernah 

mencapai masa keemasan peradaban ditandai dengan 

kemajuan diberbagai aspek, ekonomi, sastra, politik, 

geografi yang menjadi sentral peradaban, penyerapan 

ilmu-ilmu yang berkembang diislamisasikan menjadi 

ilmu yang sesuai dengan nilai-nilai islam, perhatian 

penguasa terhadap ilmu pengetahuan pengatarkan umat 

islam tidak tertandingi, dan banyak melahirkan tokoh-

tokoh handal sepanjang sejarah, seperti, Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad Al Ghazali, Ibnu Rusyd, 

Al Faraby, Ibnu Maskawih dan banyak tokoh-tokoh 

yang lain. (Qadir, 2002:75) 

Syed Muhammad Naquib al-Attas berkomentar 

bahwa pengalaman keruntuhan dan perpecahan 

kekuatan dan masyarakat islam membuat masyarakat 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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islam, terutama reformernya, memiliki kembali konsep-

konsep Ibnu Khaldun tentang Ummah dan Negara 

dalam islam sehingga sebagai usaha dikerahkan kepada 

pembangunan kembali konsep-konsep tersebut. Dengan 

demikian, perhatian terhadap konsep-konsep individu 

dan peranan yang dimainkannya dalam mewujudkan 

dan membina umat dan negara islam dan membini umat 

dan negara islam itu sudah terabaikan sama sekali. 

Namun, bagaimana suatu umat dan negara islam dapat 

di bangun dan ditegakkan sementara umat islam secara 

individual, menjadi sel selnya, berada dalam keadaan 

bingung dan tidak mengerti apa-apa tentang islam dan 

ajaranya? (Attas, 1979:5-6).  

Transformasi keilmuan dari barat yang lebih 

menekan kepada afek rasionalitas dan 

mengesampingkan nilai-nilai ilahiyah berdampak pada 

lepasnya nilai teologis dalam sains. Sains yang 

dibangun hanya berlandaskan rasionalitas hanya akan 

melahirkan ilmuan-ilmuan yang kering nilai spritualitas 

dan tercerabutnya sains dari dimensi transedental. 

Sedangkan menurut al-Attas perkembangan ilmu 

pengetahuan Barat modern sekuler merupakan 

tantangan serius bagi ummat Islam, transfer ilmu 

pengetahuan barat yang sekuler ke dalam lembaga 

pendidikan Islam telah membuat pendidikan islam 

menjadi problematis. Kita akui bahwa peradaban Barat 

banyak menghasilkan ilmu yang bermanfaat bagi 

manusia, namun juga menyebabkan kehancuran Moral.  

Implikasi dari Ilmu pengetahuan Barat yang dikotomis 

menyebabkan krisis kemanusiaan, rusaknya ahlak 

manusia, dan hilangnya adab dari kehidupan manusia. 

Gejala- gejala ini menunjukkan sebagai fenomena 

“bangsa yang gagal”. Fakta menunjukkan ilmu 

pengetahuan yang dibangun hanya berdasarkan pada 

rasionalitas semata, hanya akan melahirkan orang-orang 

pragmatis-positivistik, kering nilai spritual dan orang-

orang yang hanya menghamba kepada akal. 

Dilihat dari sifat dan jenis nya memang sulit untuk 

dihindari adanya paradigma ilmu agama dan umum. 

Paradigma tersebut digunakan hanya untuk kepentingan 

teknis dalam rangka mengidentifikasi objek kajian 

semata. Namun selama ini terdapat sekat-sekat yang 

sangat tajam antara ilmu dan agama. Di mana keduanya 

seolah menjadi bagian yang berdiri sendiri dan tidak 

bisa dipertemukan,ilmu dan agama memiliki wilayah 

sendiri baik dari segi objek kajian, formal maupun 

material, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran 

yang dimainkan oleh ilmuwan hingga institusi 

penyelenggaranya. Maka tawaran paradigma reintegrasi 

epistimologis agama dan Sains berupaya mengurangi 

ketegangan-ketegangan tersebut tanpa meleburkan satu 

sama lain tetapi berusaha mendekatkan dan 

mengaitkannya sehingga menjadi saling bertegur sapa 

satu sama lain (Amin A,  2006:92-93).  

Bangunan keilmuan yang dibangun oleh Perguruan 

Tinggi Islam selama ini hanya berkutat pada fakultas 

Tarbiyah, Syari’ah dan Dakwah tanpa ada ikhtiar untuk 

membuka fakultas lain, kesan yang muncul kemudian di 

masyarakat, bahwa seolah-olah Pendidikan islam hanya 

sebatas itu, berbagai disiplin ilmu diluar itu dianggap 

tidak islami padahal sebenarnya Al-Qur’an sebagai 

kitab yang universal membahas semua aspek kehidupan. 

Akibat cara pandang yang parsial mengakibatkan 

terjadinya dikotomi ilmu pengetahuan, dengan 

pergeseran mainset berfikir para akademisi dewasa ini 

dirasakan kurang tepat, padahal sejatinya Al-Qur’an 

tidak mengenal istilah dikotomisasi ilmu pengetahuan 

agama dan umum. Universitas Darussalam (UNIDA) 

Gontor, sebagai salah satu Perguruan Tinggi Swasta di 

Indonesia, menyodorkan konsep pembelajaran Islami 

yang sesuai dengan konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

yang diusung oleh Syed M. Naquib Al-Attas. Sesuai 

dengan ajakan Al-Qur’an dan Al-Sunnah kepada  kaum 

muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu serta 

kearifan, dan menempatkan orang-orang yang 

berpengatahuan pada derajat yang tinggi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

memadukan antara penelitian perpustakaan (library 

research) dengan penelitian lapangan (field research). 

Penelitian perpustakaan digunakan saat melakukan 

analisis terhadap data-data dokumen, baik berupa buku, 

jurnal, maupun karya-karya Syed Naquib al-Attas, 

maupun dokumen seperti kurikulum,buku diktat,rencana 

pengembangan Universitas Darussalam Gontor 

(UNIDA). Sedangkan penelitian lapangan digunakan 

saat terjun langsung ke lokasi penelitian, dalam hal ini 

tentu saja di Kampus Universitas Darussalam Gontor 

(UNIDA), untuk melihat pengembangan kampus,praktik, 

serta wawancara kepada mahasiswa dan alumni UNIDA 

GONTOR. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Islamisasi Ilmu Pengtahuan dan Sains 

a. Biografi al-Attas 

Syed Muhammad Naquib al-Attas bin Ali bin Abdullah 

bin Muhsin bin Muhammad al-Attas lahir pada tanggal 

5 september 1931 di Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Al-

Attas, mendapatkan gelar Syed (Sayyid) karena menurut 

silsilahnya ia memiliki keturunan langsung dari 

Rasulullah yang ke 37 (Dawam, 2003) Ia seorang pakar 

yang menguasai berbagai bidang seperti Teologi, 

filsafat, Metafisika, sejarah dan sastra yang telah diakui 

oleh dunia International. Ia diangkat sebagai anggota 

pada berbagai badan ilmiah International (Badarudin, 

2009), juga seorang penulis yang prokultif dan otoritatif 

yang telah memberikan beberapa konstibusi baru dalam 

disiplin keislaman dan peradaban Melayu. Pada tahun 

1988, ia dilantik sebagai mentri pendidikan Malaysia 

dan menjadi presiden di Universitas Islam International 

Malaysia sebagai profesor dalam bidang Pemikiran dan 

tamaddun Islam (Dawam, 2003).  
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Syed Muhammad Naquib Al-Attas dapat dikatakan 

sebagai seorang pemikir besar dan orisinil di Dunia 

Islam Kontemporer, karena ide-ide fundamentalnya 

diabaikan oleh orang dan disalahpahami oleh sebagian 

yang lain. Kemudian ia mengklarifikasikan, 

menjabarkan dan menghubungkan ide tersebut dengan 

lingkungan intelektual dan dinamika budaya umat Islam 

Kontemporer. Ide dan tulisan-tulisan Al-Attas dalam 

disiplin Filsafat yang menyentuh pelbagi disiplin ilmu 

agama, pendidikan dan sains (Daud, 2003).  

b. Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas 

Secara historis, ide gagasan islamisasi ilmu pengetahuan 

muncul pada saat diselenggarakan konferensi dunia 

pertama tentang pendidikan Islam di Makkah pada 31 

Maret hingga 8 April tahun 1977 yang diprakarsai oleh 

King Abdul Aziz University dan Pemerintah Kerajaan 

Saudi Arabia, dengan tema, “Basic for an Islamic 

Education System”(Muhaimin, 2003). Islamisasi ilmu 

merupakan salah satu bentuk respon ilmuwan Muslim 

terhadap perkembangan sains modern dan dampak yang 

ditimbulkannya. Dalam hal ini, setidaknya ada tiga 

perspektif: (Khozin, 2016) pertama, kelompok 

Bucaillian (Rasjidi, 1990), Kedua, kelompok islamisasi 

ilmu (Khozin, 2016), Ketiga, kelompok yang ingin 

membangun paradigma (epistemologi) Islam, meliputi 

paradigma pengetahuan dan perilaku (Zainuddin, 2011).  

Dalam dunia pendidikan, dikenal adanya tiga 

rangkaian istilah yang sering digunakan untuk 

menunjuk pendidikan Islam secara keseluruhan yang 

terdapat dalam konotasi istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, 

yang dipakai secara bersamaan (Naquib, 1979). Istilah 

tarbiyah dalam bahasa Arab, atau “education” dalam 

bahasa Inggris yang berasal dari bahasa latin “educare” 

yang diperuntukkan bagi istilah pendidikan menurut 

Syed Naquib al-Attas dirasa tidaklah tepat. Karena 

terma tarbiyah pada dasarnya berarti mengasuh, 

menanggung, memberi makan, mengembangkan dan 

memproduksi hasil-hasil yang sudah matang. 

Penerapannya dalam bahasa Arab tidak hanya terbatas 

pada manusia saja, akan tetapi medan-medan 

semantiknya meluas kepada semua jenis hewan atau 

spesies-spesies lain seperti mineral, tanaman dan lain 

sebagainya. dengan demikian, menurut al-Attas kata 

tarbiyah sebagai sebuah istilah dan konsep yang bisa 

diterapkan terhadap berbagai spesies dan tidak terbtas 

hanya untuk manusia saja, tidak tepat digunakan untuk 

menunjukkan pendidikan dalam arti Islam, karena 

pendidikan dalam Islam diperuntukan hanya untuk 

manusia saja.  

Salah satu penekanan yang diinginkan oleh al-Attas 

untuk mengganti tarbiyah menjadi ta’dib bagi 

pendidikan Islam merupakan salah satu upaya 

merekontruksi kembali arah dan tujuan pendidikan yang 

dikehendaki oleh al-Attas. Hal ini senada dengan 

pendapat Azyumardi Azra yang menyatakan bahwa 

proses pengajaran dalam pendidikan dewasa ini, hanya 

mengisi aspek kognitif saja, tapi tidak mengisi aspek 

pembentukan kepribadian dan watak.oleh karena itu, ia 

menawarkan beberapa arah rekontruksi pendidikan 

Islam, salah satunya adalah perumusan kembali makna 

pendidikan dan menyatakan kesetujuannya dengan 

konsep ta’dib yang diajukan oleh al-Attas (Azra, 2002: 

121). Alasan lain yang menjadi dasar argumentasi yang 

diajukan oleh al-Attas terhadap penekanan kata adab 

sebagai asal kata dari ta’dib untuk istilah pendidikan 

Islam adalah bahwa kata adab telah mencakup amal 

dalam pendidikan, sedangkan proses pendidikan itu 

sendiri adalah untuk menjamin bahwasanya ilmu (‘ilm) 

dipergunakan secara baik di dalam masyarakat. Adapun 

tujuan dari pendidikan Islam perspekti Naquib alAttas 

adalah mengembalikan manusia kepada fitrahnya, 

bukan pengembangan intelektual atas dasar manusia 

sebagai warga suatu negara yang kemudian identitas 

kemanusiannya diukur sesuia dengan perannya dalam 

kehidupan bernegara, terlebih suatu negara yang 

dianggap sekuler. Kecenderungan al-Attas terhadap hal 

tersebut dapat dilihat ketika ia merumuskan tujuan ilmu 

yang hampir mirip dengan rumusan tujuan akhir 

pendidikan al-Ghazali. 

Rumusan al-Attas tersebut merupakan dasar filosofis 

bagi tujuan dan sasaran pendidikan serta penyusunan 

suatu kerangka pengetahuan inti yang terpadu dalam 

sistem pendidikan yang ia lihat sebagai suatu hal yang 

sangat penting untuk mengingat kembali sifat esensial 

dari pandangan Islam tentang realitas. Dengan cara yang 

sama pula Islam memandang tentang realitas dipusatkan 

atas wujud, demikian pula wujud dalam konsep Islam 

dipandang sebagai suatu hierarki dari yang tertinggi 

hingga yang terendah. Berpijak pada konsep tersebut, 

al-Attas mendeskripsikan tujuan akhir pendidikan dalam 

Islam yakni untuk menghasilkan “manusia yang baik”. 

Kata “baik” dalam konotasi yang diajukan al Attas 

dalah “tepat sebagai manusia adab”, yakni meliputi 

kehidupan material dan spiritual manusia. Adab 

menurut al-Attas adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh. 

Disiplin yang menegaskan pengenalan dan pengakuan 

tempat yang tepat dalam hubungannya dengan 

kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual dan 

ruhaniah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataan 

bahwa ilmu dan wujud ditata secara hierarkis sesuai 

dengan tingkat (maratib) dan dan derajatnya (darajah). 

(Attas, 1999: 54) 

Konsep pendidikan Islam pada dasarnya berusaha 

mewujudkan manusia yang baik atau manusia universal 

yang sesuai dengan fungsi utama diciptakannya di mana 

ia membawa dua misi sekaligus yakni, sebagai hamba 

Allah (‘abd Allah) dan sebagai khalifah di bumi 

(khalifah fi al ard). Oleh karena itu, sistem pendidikan 

Islam seharusnya dapat merefleksikan ilmu pengetahuan 

dan perilaku Nabi Muhammad Saw serta berkewajiban 

mewujudkan umat Islam yang mampu menampilkan 

kualitas keteladanan yang terdapat dalam diri Nabi 

semaksimal mungkin sesuai dengan potensi dan 

kecakapan masing-masing. Inilah titik poin yang 

dikehendaki oleh al-Attas, yakni agar pendidikan Islam 

mampu mewujudkan manusia paripurna (insan al kamil) 
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tersebut yang bercirikan sebagai manusia universal, 

dalam wawasan dan otoritatif keilmuan. 

Al-Attas mendefinisikan ilmu sebagai sebuah makna 

yang datang ke dalam jiwa bersamaan dengan 

datangnya jiwa kepada makna dan menghasilkan hasrat 

serta kehendak diri (Attas, 2007:13). Dengan kata lain, 

hadirnya makna ke dalam jiwa berarti Tuhan sebagai 

sumber pengetahuan, sedangkan hadirnya jiwa kepada 

makna menunjukkan bahwa jiwa sebagai penafsirnya.  

Kekhasan corak filsafat pendidikan al-Attas adalah 

penegasannya terhadap pentingnya pemahaman dan 

aplikasi yang benar mengenai ilmu fard ‘ain dan fardu 

kifayah. Penekanan pada kategorisasi tersebut mungkin 

karena perhatiannya terhadap kewajiban manusia dalam 

menuntut ilmu dan mengembangkan adab, hal ini 

disebabkan karena sifat ilmu yang tidak terbatas pada 

satu pihak, dan terbatasnya kehidupan individu pada 

pihak lain (Daud, 1998:271). Pendapat al-Attas bahwa 

struktur ilmu pengetahuan dan kurikulum pendidikan 

Islam seharusnya menggambarkan manusia dan 

hakikatnya yang harus diimplemntasikan pertama-tama 

pada tingkat universitas, struktur, dan kurikulum secara 

bertahap kemudian diaplikasikan pada tingkat 

pendidikan rendah. Secara alami, kurikulum tersebut 

diambil dari hakikat manusia yang bersifat ganda (dual 

nature), di mana aspek fisikalnya lebih berhubungan 

dengan pengetahuannya mengenai ilmu-ilmu fisikal dan 

teknikal atau fardu kifayah. Sedangkan keadaan 

spiritualnya sebagaimana terkandung dalam istilah ruh, 

nafs,qalb, dan ‘aql lebih tepatnya berhubungan dengan 

ilmu inti atau fardu ‘ain. (Attas, 1999:87-88)  

Islamisasi ilmu tidak lain adalah Islamisasi ilmu 

pengetahuan kontemporer atau Isalmisasi ilmu modern. 

Yang demikian ini karena ilmu-ilmu kontemporer dan 

modernlah yang dianggap telah mengalami sekularisasi, 

karena ilmu-ilmu tersebut ditemukan dan dikembangkan 

oleh peradaban Barat. Tidak benar jika dikatkan bahwa 

ilmu-ilmu tersebut dijamin universal dan bebas nilai. 

Syed Muhammad Naquib al-Attas mengatakan, “ Ilmu 

tidak bersifat netral. Ia bisa disusupi oleh sifat dan 

kandungan yang menyerupai ilmu”. Isalmisasi ilmu 

pengetahian diterangkan secara jelas oleh al-Attas, ialah 

pembebasan akal dan bahasa manusia, dari magis, 

mitologis, animisme, nasionalisme buta, dan 

penguasaan sekularisme. Ini bermakna bahwa umat 

Islam semestinya memiliki akal dan bahasa yang 

terbebas dari pengaruh magis, mitos, animism, 

nasionalisme buta dan sekularisme. Islamisasi juga 

membebaskan manusia dari sikap tunduk kepada 

keprluan jasmaninya yang cenderung mendzhalimi 

dirinya sendiri, karena sifat jasmani adalah cenderung 

lalai terhadap hakikat da nasal muasal manusia. Dengan 

demikian, islamisasi tidak lain adalah proses 

pengembalian kepada fitrah (Daud, 2003:341). Dengan 

tujuan yang  meliputi dua hal yaitu, pandangan tentang 

epistimologi Islam dan pandangan tentang 

Dewesternisasi dan Islamisasi (Novayani, 2017:78-79). 

Gagasan Al-Attas memberikan kritik pada aspek 

metafisik yang mendasari sains modern sebagai salah 

satu bentuk ketidaknetralannya. Ketidaknetralan itu 

ditunjukkan dalam ranah epistemologis, bahwa sains 

tidak hanya terkait dengan objek empiris, metodologi 

penelitian ilmiah dan perumusan teori. Justru aspek 

epistemologis sains memuat pandangan filosofis 

tertentu, yaitu positivisme dan mengesampingkan 

kebenaran metafisik agama. Positivisme dalam sains 

yang mengantarkan kepada ateisme dan paham-paham 

lainnya seperti materialisme, sekulerisme dan lainnya 

(Maimun, 2012:273-274). Dengan menetapkan asumsi 

metafisik sebagai bagian dari sains dalam pengertian 

proses aktifitas ilmiah (sains), maka memasukkan 

pandangan dunia Islam untuk menggantikan pandangan 

dunia sekuler, dapat dianggap sebagai model integrasi 

metafisik (Maimun, 2012:215). Dalam proses Islamisasi 

ilmu pengetahuan, Al-Attas hanya merumuskan dua 

proses ganda yang bersifat filosofis, yakni memfilter 

atau mengevaluasi, dan menginterpretasikan, ditambah 

juga menilai ide-ide dan fakta; kemudian menciptakan 

dan menghasilkan makna yang relevan yang mencakup 

individu dan sosial, sesuai dengan metafisika Islam, 

epistemologi dan prinsip-prinsip etika hukum dalam 

Islam (Daud, 2013:34). 

Gagasan awal dan saran-saran konkrit yang diajukan 

al-Attas antara lain, Islamisasi ilmu pengetahuan 

melibatkan dua unsur yaitu: Islamisasi diawali dengan 

melakukan isolasi unsur dan konsepkonsep kunci 

peradaban barat yang tidak sejalan dengan Islam dari 

ilmu pengetahuan, kemudian memasukan unsur-unsur 

Islam dalam konsep-konsep kunci ilmu pengetahuan. 

(Armas, 2005:9) Kesamaan diantara pemikiran al-

Faruqi dengan al-Attas antara lain mengenai gagasan 

Islamisasi ilmu pengetahuan berlandaskan pada nilai-

nilai tauhid dan juga gagasan direalisasikan nya 

Islamisasi ilmu pengetahuan ke dalam suatu lembaga. 

Gagasan Al Attas kemudian dimatangkan dengan 

didirikannya International Institute of Islamic Thought 

and Civilization (ISTAC) di Kuala Lumpur pada tahun 

1987 dengan dukungan banyak pihak, antara lain Wakil 

Perdana Menteri Malaysia saat itu, Anwar Ibrahim. 

(Nata, 2003:410) 

Adapun konsep pendidikan Islam adalah upaya 

transformasi nila-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam 

dengan meletakkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

Muhammad saw sebagai acuan utama. Secara umum 

sistem pendidikan Islam mempunyai karakter religius 

serta kerangka etik dalam tujuan dan sasarannya. 

Modern ini, muncul tokoh pemikiran Islam, AM. 

Saefuddin. Ia menyebutkan bahwa Islamisasi kurikulum 

merupakan salah satu komponen penting yang perlu 

diperhatikan dalam proses Islamisasi Pendidikan dan 

Kampus. (Saifuddin, 2010:223-228) 

Transformasi keilmuan dari Barat yang lebih 

menekan kepada afek rasionalitas dan 

mengesampingkan nilai-nilai ilahiyah berdampak pada 

lepasnya nilai teologis dalam sains. Sains yang 

dibangun hanya berlandaskan rasionalitas hanya akan 

melahirkan ilmuan-ilmuan yang kering nilai spritualitas 

dan tercerabutnya sains dari dimensi transedental. 
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Sedangkan menurut al-Attas perkembangan ilmu 

pengetahuan Barat modern sekuler merupakan 

tantangan serius bagi ummat Islam, transfer ilmu 

pengetahuan Barat yang sekuler ke dalam lembaga 

pendidikan Islam telah membuat pendidikan islam 

menjadi problematis. Kita akui bahwa peradaban Barat 

banyak menghasilkan ilmu yang bermanfaat bagi 

manusia, namun juga menyebabkan kehancuran Moral  

(Saifuddin, 2010:58). Implikasi dari Ilmu pengetahuan 

Barat yang dikotomis menyebabkan krisis kemanusiaan, 

rusaknya ahlak manusia, dan hilangnya adab dari 

kehidupan manusia. Gejala- gejala ini menunjukkan 

sebagai fenomena “bangsa yang gagal” (Saifuddin, 

2010:17). Fakta menunjukkan ilmu pengetahuan yang 

dibangun hanya berdasarkan pada rasionalitas semata, 

hanya akan melahirkan orang-orang pragmatis-

positivistik, kering nilai spritual dan orang-orang yang 

hanya menghamba kepada akal. 

c. Urgensi Penerapan Islamisasi Sains 

Islam telah lama menjadi obyek atau sasaran studi dari 

berbagai disiplin ilmu, yang dilakukan oleh umat 

muslim maupun non muslim, untuk tujuan dan 

kepentingan tertentu serta dengan pendekatan tertentu 

pula. Yang menjadi fokus studi tentang Islam juga 

sangat beragam, mulai dari Islam sebagai sistem 

keyakinan – yang dikenal dengan sebutan Islam 

konseptual (Islam in books) sampai dengan Islam 

sebagai suatu system sosial – yang dikenal dengan 

sebutan Islam aktual (Islam in action). Dari sebagian 

kalangan mempelajari Islam pada tataran doktrin (Islam 

normatif) dan sebagian yang lain mempelajari Islam 

pada tataran manifestasi dalam kehidupan nyata (Islam 

realita). Obyek studi ini mengalami kemajuan yang 

cukup pesat, baik di kalangan umat muslim maupun non 

muslim yang melakukan kajian atau telaan dalam 

disiplin Islamic Studies, yaitu suatu kerangka keilmuan 

(frame scientific) yang menelaah tentang doktrin agama 

dan dimensi kesejarahan dalam masyarakat muslim. 

(Mushadi, 2007:233) 

Islamic Studies yang terjadi di negara-negara 

muslim, termasuk di Indonesia, lebih banyak 

berorientasi pada penguasaan substansi materi dan 

penguasaan atas khazanah-khazanah keislaman klasik, 

sehingga bisa dikatakan bahwa dalam tradisi keilmuan 

di negara-negara muslim lebih berorientasi pada studi 

teologi dan kurang menekankan pada artikulasi dari 

kehidupan masyarakat yang sangat dinamis. Dari 

pendekatan ini akhirnya melahirkan ahli-ahli di bidang 

ilmu agama yang fokus dalam penguasaan substansi 

doktrin ajaran agama, antara lain ahli tafsir, ahli hadith, 

ahli figh, dan lain-lain. Sementara itu Islamic Satudies 

di negara-negara non muslim, dalam kajiannya terhadap 

Islam lebih berorientasi pada Islam realitas atau 

fenomena sosial, yaitu Islam yang ditampilkan dalam 

pentas kehidupan dalam ruang dan waktu yang berjalan. 

Pendekatan yang digunakan lebih ditekankan pada 

disiplin lmu-ilmu kealaman (natural sciences) , ilmu-

ilmu sosial (social sciences), dan humaniora. Disiplin 

ilmu-ilmu kealaman yang dipakai antara lain fisika, 

kimia, biologi, kedokteran, kesehatan, astronimi, 

geologi, dan lain-lain. Disiplin ilmu-ilmu sosial yang 

sering dipakai antara lain sosiologi, antropologi, ilmu 

politik, psikologi, dan lain-lain. Sedangkan humaniora 

menggunakan ilmu-ilmu seperti filsafat, filologi, ilmu 

bahasa, dan sejarah (Azizy, 1999:5). 

Menurut al-Attas, "Ilmu Pengetahuan" yang ada saat 

ini adalah produk dari kebingungan skeptisme yang 

meletakkan keraguan dan spekulasi sederajat dengan 

metodologi "ilmiah" dan menjadikannya sebagai alat 

epistemologi yang valid dalam mencari kebenaran. 

Selain itu, ilmu pengetahuan masa kini dan modern, 

secara keseluruhan dibangun, ditafsirkan, dan 

diproyeksikan melalui pandangan dunia, visi intelektual, 

dan persepsi psikologis dari kebudayaan dan peradaban 

Barat. Jika pemahaman ini merasuk ke dalam pikiran 

elite terdidik umat Islam, maka akan sangat berperan 

timbulnya sebuah fenomena berbahaya yang 

diidentifikasikan oleh al-Attas sebagai " virus 

deislamisasi pikiran pikiran umat Islam” (Armas, 2009: 

8). Oleh karena itulah, sebagai bentuk keprihatinannya 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan ia 

mengajukan gagasan tentang “Islamisasi Ilmu 

Pengetahuan Saat Ini” (the Islamization of present day 

knowlwdge) seraya memberikan formulasi awal yang 

sistematis (Armas, 2009: 9). 

Paradigma interkoneksi –Integrasi agama dan sains 

berasumsi, bahwa untuk memahami kompleksitas 

fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani 

manusia, setiap bangunan keilmuan tidak dapat berdiri 

sendiri. Ketika ilmu pengetahuan tertentu mengklaim 

dapat berdiri sendiri, merasa dapat menuntaskan 

persoalan sendiri, tidak memerlukan sumbangan dan 

bantuan ilmu lain, maka keilmuan tersebut telah 

terjebak pada fanatismepartikularitas keilmuan. Agama 

dan sains dalam pendekatan ini tidak harus bertegur 

sapa, keduanya tidak harus mengambil posisi berhadap-

hadapan dan bersifat dikotomis, tetapi memiliki 

hubungan yang terjalin oleh suatu konektor nilai 

fundamental(meminjam Istilah Ismail Raji Al-faruqi), 

yaitu tauhid. Istilah Islamisasi Sains yang digagas oleh 

Ismail Al-Faruqi merupakan; islamisasi berbagai disilin 

ilmu atau memproduksi buku teks pelajaran di 

universitas yang dikonstruksi berdasarkan visi islam 

(Saifuddin, 2009: 96). 

Transformasi keilmuan dari Barat yang lebih 

menekan kepada aspek rasionalitas dan 

mengesampingkan nilai-nilai ilahiyah berdampak pada 

lepasnya nilai teologis dalam sains. Sains yang 

dibangun hanya berlandaskan rasionalitas hanya akan 

melahirkan ilmuan-ilmuan yang kering nilai spritualitas 

dan tercerabutnya sains dari dimensi transedental. 

Sedangkan menurut al-Attas perkembangan ilmu 

pengetahuan Barat modern sekuler merupakan 

tantangan serius bagi ummat Islam, transfer ilmu 

pengetahuan Barat yang sekuler ke dalam lembaga 

pendidikan Islam telah membuat pendidikan islam 

menjadi problematis. Kita akui bahwa peradaban Barat 



488  2: 483-492, 2020 

 

 

 

 

banyak menghasilkan ilmu yang bermanfaat bagi 

manusia, namun juga menyebabkan kehancuran Moral 

(Saifuddin, 2010:58). Implikasi dari Ilmu pengetahuan 

Barat yang dikotomis menyebabkan krisis kemanusiaan, 

rusaknya ahlak manusia, dan hilangnya adab dari 

kehidupan manusia. Gejala- gejala ini menunjukkan 

sebagai fenomena “bangsa yang gagal” (Saifuddin, 

2010:17). Fakta menunjukkan ilmu pengetahuan yang 

dibangun hanya berdasarkan pada rasionalitas semata, 

hanya akan melahirkan orang-orang pragmatis-

positivistik, kering nilai spritual dan orang-orang yang 

hanya menghamba kepada akal. 

Adapun Al-Qur’an dan Hadits tidak mengenal 

adanya pemisahan agama dan sains. Ajaran Islam 

mengajarkan kepada setiap pemeluknya untuk meraih 

kebahagiaan hidup yang seimbang antara dunia dan 

akhirat. Dalam surat Al-Baqarah ayat 201 di sebutkan; 

“dan diantara mereka ada orang yang berdoa; Ya 

tuhan kami berikanlah kami kebaikan di Dunia dan 

akhirat dan peliharalah kami dari api neraka.”  

Rasulullah SAW Bersabada, “Bekerjalah untuk 

kehidupan dunia mu seolaholah akan hidup selama-

lamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu seolaholah 

kamu akan meninggal besok” (HR.Ibn Asakir). Di 

dalam Hadits Ibn Asakir lainnya disebutkan, “Barang 

siapa yang ingin kebahagiaan dunia harus dengan ilmu, 

dan barang siapa yang ingin kebahagiaan akhirat harus 

dengan ilmu dan barang siapa yang menghendaki 

kedua-duanya harus dengan ilma”. Dapat kita ambil 

dari penjelasan di atas, menurut pandangan Al-Qur’an 

dan Hadits tidak ada istilah ilmu umum dan agama 

(Saifuddin, 2010:94). 

Dilihat dari sifat dan jenis nya memang sulit untuk 

di hindari adanya paradigma ilmu agama dan umum. 

Paradigma tersebut digunakan hanya untuk kepentingan 

teknis dalam rangka mengidentifikasi objek kajian 

semata. Namun selama ini terdapat sekat-sekat yang 

sangat tajam antara ilmu dan agama. Di mana keduanya 

seolah menjadi bagian yang berdiri sendiri dan tidak 

bisa dipertemukan,ilmu dan agama memiliki wilayah 

sendiri baik dari segi objek kajian, formal maupun 

material, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran 

yang dimainkan oleh ilmuwan hingga institusi 

penyelenggaranya. Maka tawaran paradigma reintegrasi 

epistimologis agama dan Sains berupaya mengurangi 

ketegangan-ketegangan tersebut tanpa meleburkan satu 

sama lain tetapi berusaha mendekatkan dan 

mengaitkannya sehingga menjadi saling bertegur sapa 

satu sama lain (Amin A, 2006:92-93). Bangunan 

keilmuan yang dibangun oleh Perguruan Tinggi Islam 

selama ini hanya berkutat pada fakultas Tarbiyah, 

Syari’ah dan Dakwah tanpa ada ikhtiar untuk membuka 

fakultas lain, kesan yang muncul kemudian di 

masyarakat, bahwa seolah-olah Pendidikan islam hanya 

sebatas itu, berbagai disiplin ilmu diluar itu dianggap 

tidak islami padahal sebenarnya Al-Qur’an sebagai 

kitab yang universal membahas semua aspek kehidupan. 

Akibat cara pandang yang parsial mengakibatkan 

terjadinya dikotomi ilmu pengetahuan, dengan 

pergeseran mainset berfikir para akademisi dewasa ini 

dirasakan kurang tepat, padahal sejatinya Al-Qur’an 

tidak mengenal istilah dikotomisasi ilmu pengetahuan 

agama dan umum. 

Islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan dengan cara 

memasukkan nilai-nilai Islam kedalam konsep ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Asumsinya adalah ilmu 

pengetahuan tidaklah netral, tetapi penuh muatan-

muatan nilai-nilai yang dimasukkan oleh orang yang 

merancangnya. Jadi Islamisasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi dilakukan terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi itu sendiri, bukan hanya pada sisi 

penggunaannya. Pendekatan model demikian cukup 

idealis, dan bisa memberi solusi bagi umat Islam dalam 

melepaskan diri dari belenggu ilmu pengetahuan 

modern yang didominasi barat. 

Pendekatan penerapan konsep Tauhid, merupakan 

penegasan dari pendekatan penerapan nilai-nilai Islam. 

Pada pendekatan ini, Islamisasi ilmu pengetahuan 

dilakukan dengan menjadikan konsep Tauhid sebagai 

paradigma bangunan Ilmu pengetahuan dan Teknologi. 

Dalam konsepsi Tauhid, ilmu pengetahuan pada 

hakekatnya adalah dari Allah, yang disebut ilmullah. 

Allah sebagai Al Kholiq, pencipta alam semesta ini, Ia 

Maha Mengetahui segalanya dari yang paling kecil 

hingga yang paling besar, yang ghoib maupun yang 

nyata. Karena itu Allah merupakan sumber ilmu 

pengetahuan. Ia adalah Al’Aliim (Maha Mengetahui) 

(Prayitno, 2002:150). Al-Qur’an Surat Al Hadid ayat 4, 

menegaskan hal ini.  

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa: Kemudian Dia bersemayam di atas ´arsy 

Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 

apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari 

langit dan apa yang naik kepada-Nya dan Dia bersama 

kamu di mana saja kamu berada. dan Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan” (Al Hadid: 4).  

Hal yang senada juga bisa dilihat dalam Al-Qur’an 

Surat Al Hasyr ayat 22. 

“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang 

mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” (Al Hasyr: 22).  

Karena Rahman dan Rahim-Nya, pengetahuan yang 

dimiliki Allah diberikan kepada manusia. Ada dua jalan , 

yaitu melalui jalur resmi atau formal (thoriqoh 

rusmiyyah) dan jalur tidak resmi / tidak formal 

(thoriqoh ghoiro rusmiyah). Pemberian informasi 

melalui jalur tidak resmi adalah dengan mentafakuri, 

mentadaburi dan melakukan penelitian terhadap alam 

raya. Dengan informasi yang diterima, manusia 

memperoleh ilmu pengetahuan. Dan dengan informasi 

yang diperoleh, akan semakin mendalam ilmunya dan 

semakin meningkat pula keimanannya, seperti yang 

diisyaratkan dalam Al-Qur’an Surat Al Baqoroh ayat 

164. 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 

berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
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berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi 

sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu 

segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 

yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 

bagi kaum yang memikirkan” (Al Baqoroh: 164).  

 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan Universitas 

Darussalam Gontor 

a. Profil Universitas Darussalam Gontor 

Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor merupakan 

perguruan tinggi Islam berbasis pesantren pertama di 

Indonesia, yang didirikan pertama kali pada tahun 1942 

dengan nama Pendidikan Tinggi Underbow dan 

Bovenbow Darussalam (PTD). Dengan segala 

perkembangan yang ada dan berganti nama menjadi 

IPD dan ISID, akhirnya kampus ini berubah menjadi 

Universitas Darussalam (UNIDA)  Gontor secara resmi 

pada tahun 2014. Sistem yang siterapkan oleh 

universitas ini mengadopsi secara utuh sistem Pondok 

Modern Darussalam Gontor. Semua dosen dan 

mahasiswa diwajibkan berada di dalam lingkungan 

kampus selama 24 jam. Sistem pendidikan ini disebut 

dengan sistem boarding school system atau sistem 

asrama (Khutbatul ‘Arsy, 2019:1). 

Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor memiliki 

kampus dan asrama yang tersebar di beberapa daerah. 

Kampus putra dan putri dibedakan, yaitu 4 kampus 

putra dan 2 kampus putri. Kampus Putra terdapat di 

Desa Siman Ponorogo, Desa Gontor Ponorogo, Desa 

Sumbercangkring Kediri, dan Desa Mangunsari 

Magelang. Dan kampus Putri berada di Desa Sambirejo 

Ngawi dan Desa Bobosan Kediri. 

Dengan sistem asrama, diharapkan seluruh kegiatan 

akademisi dan non akademisi dari universitas ini dapat 

diterima dan diserap dengan baik oleh para mahasiswa. 

Dengan itu, UNIDA memiliki visi dan misi dalam 

kelembagaannya, yaitu “Menjadi universitas yang 

bermutu dan berarti yang bersistem pesantren sebagai 

pusat pengembangan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Kontemporer dan bahasa Al-Qur’an untuk kesejahteraan 

umat manusia.” (Khutbatul ‘Arsy, 2019:3). 

b. Konsep Umum Islamisasi Universitas Darussalam 

Gontor 

Dari visi dan misi UNIDA Gontor diatas yang 

berkenaan dengan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Kontemporer, maka peneliti ingin membahas tentang 

konsep umum islamisasi dari UNIDA yang 

diintegrasikan ke dalam perkuliahan di setiap fakultas 

maupun di aspek kehidupan sehari-hari. 

Islamisasi adalah usaha menjadikan seluruh aspek 

dalam Universitas baik akademik maupun non 

akademik selaras dengan wordview (cara pandang), 

prinsip-prinsip ajaran, nilai-nilai etik, hukum dan norma 

Islam. Islamisasi juga bermakna: membebaskan  

manusia pertama-tama dari tradisi, mitologis, animistis, 

kultur-nasional (yang bertentangan dengan Islam), dan 

kemudian dari belenggu paham sekuler atas pemikiran 

dan bahasanya. Islamisasi juga bermakna pembebasan 

dari dorongan fisiknya yang cenderung sekuler dan 

tidak adil terhadap hakekat diri atau jiwanya. Dengan 

demikian Islamisasi adalah suatu proses menuju bentuk 

asalnya. Islamisasi dengan demikian adalah proses 

installing (menginstal) wordview, prinsip, hukum, nilai, 

etik dan norma Islam yang merupakan sofware 

(perangkat lunak) ke dalam Hardware (perangkat keras) 

berupa pelaku (dosen, mahasiswa, pegawai) dan 

lembaga (Universitas) (Islamisasi, 2019). 

Bidang-bidang Islamisasi di Universitas Darussalam 

(UNIDA) Gontor antara lain (Islamisasi, 2019): 

1. Islamisasi Jiwa 

Islamisasi jiwa adalah menjadikan seluruh aspek 

dalam diri manusia (keyakinan/keimanan, perasaan, 

pemikiran dan perbuatan) selaras dengan wordview, 

prinsip-prinsip ajaran, nilai-nilai, hukum dan norma 

Islam. Islamisasi jiwa adalah inti dari Islamisasi dan 

pokok dari bidang Islamisasi lainnya. Pangkal atau 

kata kunci Islamisasi jiwa adalah “Tauhid” dengan 

makna dan pemahaman yang telah disebutkan. 

2. Islamisasi Ilmu 

Islamisasi ilmu adalah menjadikan seluruh aspek 

pengetahuan (terminilogi, epsitimologi, framework, 

konsep, asumsi, teori dan metodologi serta 

prosesnya) selaras dengan wordview, prinsip-prinsip 

ajaran, nilai-nilai, hukum dan norma Islam. 

3. Islamisasi Perilaku 

Islamisasi perilaku adalah menjadikan seluruh aspek 

prilaku (sikap, tindak tanduk, tingkah laku, 

penampilan, tradisi, budaya) selaras dengan 

wordview, prinsip-prinsip ajaran, nilai-nilai, hukum 

dan norma Islam. 

4. Islamisasi Lembaga dan Sistem 

Islamisasi lembaga dan sisitem adalah menjadikan 

seluruh aspek lembaga (finance (keuangan), 

development (pengembangan staff/pegawai), usaha 

bisnis dan administrasi) selaras dengan wordview, 

prinsip-prinsip ajaran, nilai-nilai, hukum dan norma 

Islam. 

5. Islamisasi Produk 

Islamisasi produk adalah menjadikan seluruh bentuk 

produk yang dihasilkan individu (dosen, mahasiswa, 

alumni) atau Universitas baik berupa (seni, budaya, 

pemikiran, sarana-prasarana, undang-undang, alat, 

produk kesehatan seperti obat-obatan atau alat/bahan 

kecantikan, makanan atau minuman, media, 

perpolitikan dan seterusnya selaras dengan 

wordview, prinsip-prinsip, nilai-nilai, hukum dan 

norma Islam. 

6. Penerapan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Kontemporer Universitas Darussalam Gontor 

Dalam aplikasi Islamisasi Ilmu Pengetahuan, 

UNIDA Gontor memiliki strategi tersendiri dalam 

merealisasikannya, diantaranya melalui kegiatan-

kegiatan penunjang di dalam kelas berupa integrasi 

antara pembelajaran mata kuliah umum dengan 

islamisasi ilmu tersebut, dan juga pengajaran mata 

kuliah keislaman di setiap fakultas dan prodi, dan 
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lain-lain. Dan juga di luar kelas berupa pengadaan 

kajian islamisasi setiap minggunya yaitu pada 

Jum’at malam, kajian PKU (Program Kaderisasi 

Ulama) setiap Prodi tentang islamisasi, diskusi 

ilmiah islamisasi, pembekalan calon wisudawan/wati 

tentang keislaman dan ilmu sosial, skripsi seluruh 

fakultas yang isinya harus mencakup islamisasi dari 

ilmu atau variable yang sedang diteliti, dan masih 

banyak lagi.  

 

Kegiatan islamisasi yang ada tidak lain untuk 

menumbuhkan jiwa-jiwa muslim sejati yang terus 

berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadits disamping 

memajukan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan. 

Selain berupa kegiatan wajib mahasiswa, UNIDA juga 

membentuk lembaga-lembaga yang menunjang kegiatan 

Islamisasi Ilmu dengan baik, diantaranya Program 

Kaderisasi Ulama (PKU), Markaz (pusat) Islamisasi, 

dan Markaz-Markaz keislaman lainnya. 

 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan Fakultas Kesehatan 

Universitas Darussalam Gontor  

a. Profil Fakultas Kesehatan Universitas Darussalam 

Gontor 

Ilmu Kesehatan adalah kelompok disiplin ilmu terapan 

(applied science) yang menangani kesehatan manusia 

dan hewan. Di dalam disiplin ini terdapat kajian, 

penelitian, dan pengetahuan mengenai kesehatan serta 

aplikasinya untuk meningkatkan kesehatan, mengobati 

penyakit, dan memahami fungsi-fungsi biologis pada 

manusia dan hewan. Bidang penelitian yang utama 

adalah biologi, kimia, dan fisika; sebagai pelengkapnya 

adalah ilmu sosial seperti sosiologi medis. Bidang ilmu 

ini berkaitan dengan atau ditopang oleh ilmu biokimia, 

bioteknologi, epidemiologi, genetika, ilmu keperawatan, 

farmakologi, farmasi, kesehatan masyarakat dan 

kedokteran. Untuk sementara ini, Fakultas Ilmu 

Kesehatan UNIDA Gontor membuka tiga Prodi, yaitu 

Prodi Farmasi, Gizi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Ketiga Prodi tersebut penting karena hajat masyarakat 

kepada ketiga bidang tersebut cukup tinggi (Kesehatan, 

2019). 

Dalam Fakultas Kesehatan UNIDA Gontor, Program 

Studi Kesehatan dan Keselamatan Kerja diperuntukkan 

kepada mahasiswa yang berdomisili di Siman, 

Ponorogo, dan tidak untuk mahasiwi. Sebaliknya, 

Program Studi Farmasi dan Gizi, diperuntukkan kepada 

mahasiswi yang berkampus di Mantingan, Ngawi. 

Meskipun kampus untuk Fakultas Kesehatan berbeda 

antara putra dan putri, namun kegiatan islamisasi serta 

pembelajaran yang ada di dalam kelas memiliki misi 

yang sama, yaitu integrasi antara ilmu yang diajarkan 

beserta islamisasi pengetahuan yang berkaitan. 

b. Konsep Perkuliahan Fakultas Kesehatan 

Universitas Darussalam Gontor 

Mata kuliah yang ada di Fakultas Kesehatan Universitas 

Darussalam Gontor meliputi mata kuliah umum tentang 

ilmu umum seperti Pancasila, Bahasa Indonesia, dan 

lain sebagainya, juga meliputi mata kuliah khusus yang 

menunjang di setiap program studinya.  

Selain ilmu umum dan khusus, di dalam Fakultas 

Kesehatan juga terdapat mata kuliah umum yang 

mengacu pada proses islamisasi. Mata kuliah tersebut 

juga terdiri dari mata kuliah keislaman umum, seperti 

Worldview Islam, Epistemologi Islam, Sejarah 

Peradaban Islam, dan lain sebagainya. Mata kuliah 

keislaman umum yang berhubungan dengan program 

studi masing-masing, seperti Analisis Halal Produk 

Farmasi, Fikih Farmasi, (Anugerah S., wawancara 

pribadi. 2019, 11 November) dan lain sebagainya. 

Dengan misi yang diusung oleh Universitas 

Darussalam Gontor, maka setiap dosen pengampu mata 

kuliah di Fakultas Kesehatan wajib mengaitkan 

islamisasi dalam pengajarannya, meskipun materi yang 

diajarikan adalah materi umum, dengan metode yang 

beragam. Dengan begitu, diharapkan mahasiswa 

memiliki cara pandang yang islami tentang ilmu yang 

dipelajari dengan tidak memisahkan antara ilmu 

pengetahuan dengan agama. Ini juga akan menjaga para 

mahasiswa dari pola pikir pragmatis dan sekularis. 

c. Islamisasi dalam Pembelajaran Fakultas Kesehatan 

Dalam Fakultas Kesehatan, pembelajaran Islamisasi 

dilakukan dalam beberapa kegiatan yang mencakup 

kegiatan dalam perkuliahan di dalam kelas, maupun 

pembelajaran khusus berupa kajian dan diskusi. 

Rinciannya sebagai berikut: 

1) Mata Kuliah Penunjang Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Kontemporer 

Pembelajaran Islamisasi yang dimaksudkan disini 

adalah perkuliahan yang menyangkut mata kuliah 

keislamaan. Mata kuliah tersebut ditujukan untuk 

menguatkan misi Islamisasi di dalam perkuliahan 

format mahasiswa maupun mahasiswi UNIDA 

disamping mereka mempelajari ilmu khusus tentang 

program studi yang mereka geluti. Mata kuliah 

tersebut diantaranya Islamic Worldview diajarkan 

sebanyak 4 SKS, Fiqih Farmasi, Hadits, Peradaban 

Islam Humaniora, Epistemologi Islam, Islamisasi 

Ilmu Pengetahuan, Analisis Produk Halal Farmasi, 

dan Sejarah Peradaban Islam (Abdan M., wawancara 

pribadi. 10 November 2019).  

2) Integrasi Islamisasi dalam Mata Kuliah Khusus 

Program Studi 

Di dalam pembelajaran mata kuliah khusus per 

Program Studi, mahasiswa dan mahasiswi diajarkan 

tentang mata kuliah yang bersangkutan yang 

dikaitkan dengan islamisasi, misalnya dikaitkan 

dengan hadits, Al-Qur’an, sejarah ilmu menurut 

tokoh dan ulama muslim, filsafat ilmu tesebut, dan 

lain sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkuliahan yang berjalan tidak serta merta 

pembelajaran ilmu khusus saja, namun selalu 

berkaitan dengan islamisasi sehingga para 

mahasiswa dan mahasiswi mampu menalarkannya 

dan mengkaitkannya tentang hakikat ilmu itu sendiri. 
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3) Islamisasi dalam Penulisan Tugas Akhir atau Skripsi 

Di akhir masa penulisan Tugas Akhir atau Skripsi, 

para mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Kesehatan 

UNIDA Gontor wajib menulisnya dengan judul 

ilmiah yang berhubungan dengan program studi 

masing-masing yang sudah dikaitkan dengan 

islamisasi di dalam judul skripsi mereka(A. Farid, 

wawancara pribadi, 10 November 2019). Dan 

sebelum skripsi diujikan, mereka harus 

mengajukannya ke bagian Markaz Islamisasi untuk 

diberikan legalitas integrasi islamisasi di dalam 

skripsi mahasiswa yang bersangkutan. 

4) Kajian Khusus Islamisasi 

Mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Kesehatan 

Universitas Darussalam Gontor memiliki beberapa 

kajian tentang islamisasi, diantaranya Kajian 

Mingguan yang diselenggarakan setiap Jum’at 

malam, Kajian Islamisasi Himpunan Mahasiswi 

Farmasi, Kajian Wajib PKU, Kajian Calon 

Wisudawan terkait Islamisasi, dan lain sebagainya 

(A. Farid, wawancara pribadi, 10 November 2019). 

5) Organisasi Islamisasi 

Mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Kesehatan 

Universitas Darussalam Gontor memiliki beberapa 

kajian tentang islamisasi, diantaranya Kajian 

Mingguan yang diselenggarakan setiap Jum’at 

malam, Kajian Islamisasi Himpunan Mahasiswi 

Farmasi (Anugerah S., wawancara pribadi. 11 

November 2019), Kajian Wajib PKU, Kajian Calon 

Wisudawan terkait Islamisasi, dan lain sebagainya 

(A. Farid, wawancara pribadi, 10 November 2019). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Adapun tujuan dari pendidikan Islam perspekti Naquib 

alAttas adalah mengembalikan manusia kepada 

fitrahnya, bukan pengembangan intelektual atas dasar 

manusia sebagai warga suatu negara yang kemudian 

identitas kemanusiannya diukur sesuia dengan perannya 

dalam kehidupan bernegara, terlebih suatu negara yang 

dianggap sekuler. Universitas Darussalam (UNIDA) 

Gontor merupakan perguruan tinggi Islam berbasis 

pesantren pertama di Indonesia, Dengan sistem asrama, 

diharapkan seluruh kegiatan akademisi dan non 

akademisi dari universitas ini dapat diterima dan diserap 

dengan baik oleh para mahasiswa. Berusaha 

menerapkan Islamisasi Sains karya Naquib al-Attas.  

Dengan itu, UNIDA memiliki visi dan misi dalam 

kelembagaannya, yaitu “Menjadi universitas yang 

bermutu dan berarti yang bersistem pesantren sebagai 

pusat pengembangan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Kontemporer dan bahasa Al-Qur’an untuk kesejahteraan 

umat manusia. Bidang-bidang Islamisasi di Universitas 

Darussalam (UNIDA) Gontor antara lain islamisasi jiwa, 

islamisasi ilmu, islamisasi perilaku, islamisasi lembaga 

dan system, dan islamisasi produk.  

Dalam aplikasi Islamisasi Ilmu Pengetahuan, 

UNIDA Gontor memiliki strategi tersendiri dalam 

merealisasikannya, diantaranya melalui kegiatan-

kegiatan penunjang di dalam kelas berupa integrasi 

antara pembelajaran mata kuliah umum dengan 

islamisasi ilmu tersebut, dan juga pengajaran mata 

kuliah keislaman di setiap fakultas dan prodi, dan lain-

lain. Dan juga di luar kelas berupa pengadaan kajian 

islamisasi setiap minggunya yaitu pada Jum’at malam, 

kajian PKU (Program Kaderisasi Ulama) setiap Prodi 

tentang islamisasi, diskusi ilmiah islamisasi, 

pembekalan calon wisudawan/wati tentang keislaman 

dan ilmu sosial, skripsi seluruh fakultas yang isinya 

harus mencakup islamisasi dari ilmu atau variable yang 

sedang diteliti, dan masih banyak lagi.  

Kegiatan islamisasi yang ada tidak lain untuk 

menumbuhkan jiwa-jiwa muslim sejati yang terus 

berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadits disamping 

memajukan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan. 

Selain berupa kegiatan wajib mahasiswa, UNIDA juga 

membentuk lembaga-lembaga yang menunjang kegiatan 

Islamisasi Ilmu dengan baik, diantaranya Program 

Kaderisasi Ulama (PKU), Markaz (pusat) Islamisasi, 

dan Markaz-Markaz keislaman lainnya. 

Salah satu fakultas yang ada di UNIDA Gontor 

adalah Fakultas Kesehatan, pembelajaran Islamisasi 

dalam fakultas ini dilakukan dalam beberapa kegiatan 

yang mencakup kegiatan dalam perkuliahan di dalam 

kelas, maupun pembelajaran khusus berupa kajian dan 

diskusi. Rinciannya sebagai berikut: Mata Kuliah 

Penunjang Islamisasi Ilmu Pengetahuan Kontemporer, 

Integrasi Islamisasi dalam Mata Kuliah Khusus Program 

Studi, Islamisasi dalam Penulisan Tugas Akhir atau 

Skripsi 

Tujuan akhir pendidikan dalam Islam perspektif al-

Attas yakni menghasilkan “manusia yang baik”. Kata 

“baik” dalam konotasi yang diajukan al Attas dalah 

“tepat sebagai manusia adab”, yakni meliputi kehidupan 

material dan spiritual manusia. UNIDA Gontor dengan 

system asrama nya, diharapkan seluruh kegiatan 

akademisi dan non akademisi dari universitas ini dapat 

diterima dan diserap dengan baik oleh para mahasiswa. 

Sesuai dengan konsep pendidikan Islam al-Attas yang 

berusaha mewujudkan manusia yang baik atau manusia 

universal yang sesuai dengan fungsi utama 

diciptakannya di mana ia membawa dua misi sekaligus 

yakni, sebagai hamba Allah (‘abd Allah) dan sebagai 

khalifah di bumi (khalifah fi al ard). Oleh karena itu, 

sistem pendidikan Islam di Gontor merefleksikan ilmu 

pengetahuan dan perilaku Nabi Muhammad Saw serta 

berusaha mewujudkan umat Islam yang mampu 

menampilkan kualitas keteladanan yang terdapat dalam 

diri Nabi semaksimal mungkin sesuai dengan potensi 

dan kecakapan masing-masing.  

Ada beberapa tawaran saran dari penulis bagi 

UNIDA Gontor setelah dilakukannya penelitian ini, 

adapun saran-saran tersebut ialah: 

Pertama, penelitian ini masih belum terlalu 

mendalam. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

lain baik dengan judul serupa maupun melibatkan 

variebel lainnya. Judul yang memungkinkan adalah 
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seperti Integrasi-interkoneksi Pembelajaran Fakultas 

Kesehatan Universitas Darussalam Gontor, atau 

Kurikulum Islamic Worldview di UNIDA Gontor, serta 

kurikulum islamisasi ilmu pengetahuan di UNIDA 

Gontor. Semua ini masih merupakan lahan penelitian 

terbuka. 

Kedua, penelitian ini masih sangat mendasar. 

Artinya, UNIDA Gontor masih dapat menunjukkan 

buah dari Implementasi konsep pendidikan dan 

Islamisasi Sains terhadap fakultas bahkan prodi-prodi 

yang di naungi oleh UNIDA Gontor. Oleh karen itu 

perlu dilakukan penelitian yang mendalam di waktu-

waktu yang akan datang. 

Ketiga, belum semua dokumen dan corak pemikiran 

proyek UNIDA telah di akses dalam penelitian ini. 

Tulisan-tulisan civitas, mahasiswa, dan seluruh jajaran 

akademika UNIDA Gontor, belum tersusun rapi selama 

proses transormasi UNIDA yang bergulir sangat cepat. 

Dengan SDM yang tentu masih harus berpacu  untuk 

terus meningkatkan kualitas yang lebih tinggi lagi,masih 

harus di kembangkan di dalam penelitian selanjutnya.  

Keempat, Masih banyak ide Islamisasi Sains dari 

para pelopor pemikiran ini yang perlu di realisasikan 

lebih dalam terhadap kehidupan kampus maupun 

asrama bagi civitas dan juga mahasiswa UNIDA Gontor. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah geometri terintegrasi keislaman pada 

siswa SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan bersifat deskriptif dengan subyek penelitian siswa kelas XI 

SMA yang berada di Pondok Pesantren. Instrumen penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah soal HOTS (Higher 

Order Thinking Skills) geometri terintegrasi keislaman dan pedoman wawancara. Pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi, 

dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan nilai hasil dari tes yang diberikan, hasil wawancara, dan hasil 

dokumentasi lalu menentukan tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada setiap siswa. Data tertulis pada penelitian 

ini dianalisis secara kualitatif berdasarkan teori Miles, Huberman dan Saldana. Validasi data menggunakan triangulasi teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam kategori cukup. Siswa 

ini mempunyai keterbatasan dalam hal pemahaman dan pemodelan matematika dari masalah geometri terintegrasi keislaman. Siswa 

berkemampuan sedang cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah bergantung pada konteks masalah. Siswa ini mampu 

memahami dan memecahkan masalah dengan baik tetapi kurang tepat dalam penyelesaian. Siswa berkemampuan tinggi memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dalam kategori baik. Siswa ini memiliki kemampuan matematika yang tinggi sehingga mampu 

memahami masalah dengan baik dan menyelesaikannya dengan solusi yang akurat. 

 

Kata Kunci: pemecahan masalah; geometri terintegrasi keislaman 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai 

permasalahan-permasalahan. Masalah tersebut ada yang 

sederhana, ada juga yang sulit dan rumit 

penyelesaiannya. Setiap orang mempunyai kemampuan 

yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. Pada 

dunia pendidikan, pemecahan masalah digunakan 

sebagai salah satu tolak ukur untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Salah satunya pada bidang 

matematika. Pemecahan masalah dalam matematika 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena 

di dalam matematika termuat konsep-konsep 

matematika yang berawal dari pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai 

tujuan utama dari pembelajaran matematika di sekolah. 

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan matematika. Menurut Anderson 

dalam (Amam, 2017) pemecahan masalah matematika 

di negara maju memiliki peran yang sangat penting, 

seperti pada kurikulum di Singapura yang menempatkan 

pemecahan masalah sebagai tujuan utama pembelajaran 

matematika. Menurut Branca dalam (Fasha dkk, 2018) 

menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan 

tujuan umum dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah merupakan proses berpikir tingkat 

tinggi untuk menyelesaikan masalah secara tepat. 

Branca dalam (Netriwati, 2016) mengungkapkan 

bahwa pemecahan masalah memiliki tiga tujuan yakni: 

pemecahan masalah (1) sebagai suatu tujuan utama; (2) 

sebagai sebuah proses, dan (3) sebagai keterampilan 

dasar. Ketiga hal ini mempunyai dampak dalam 

pembelajaran matematika. Pertama, jika pemecahan 

masalah merupakan suatu tujuan maka yang terpenting 

adalah bagaimana cara memecahkan masalah sampai 

berhasil, terlepas dari masalah atau prosedur, juga 

terlepas dari materi matematika. Kedua, pemecahan 

masalah sebagai suatu proses maka lebih ditekankan 

pada metode, prosedur, strategi, dan langkah-langkah 

yang dikembangkan melalui penalaran untuk 

memecahkan masalah. Ketiga, pemecahan masalah 

sebagai ketrampilan dasar atau kecakapan hidup (life 

skill), karena setiap manusia harus mampu memecahkan 

masalahnya sendiri. 

Ada empat langkah pemecahan masalah menurut 

Polya yakni: (1) memahami masalah atau membaca 

masalah; (2) merencanakan strategi pemecahan masalah; 

(3) melaksanakan rencana atau memecahkan masalah; 

(4) melihat atau memeriksa kembali (Polya, 2014). 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics 

(1989) indikator kemampuan pemecahan masalah: (a) 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan; (b) 

merumuskan masalah matematik atau menyusun model 

matematik; (c) menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah 

baru) dalam atau di luar matematika; (c) menjelaskan 

atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal; 

(d) menggunakan matematika secara bermakna. 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
mailto:happyfirda07@gmail.com
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Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

sangat erat kaitannya dengan Islam. Hal ini terbukti di 

dalam Al-Qur’an membicarakan tentang matematika. 

Geometri merupakan cabang matematika yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan, baik pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar hingga di perguruan tinggi. 

Geometri merupakan bagian matematika yang sangat 

dekat dengan siswa, karena hampir semua objek visual 

yang ada disekitar siswa merupakan objek geometri 

(Safrina, 2014). Pada konteks kehidupan sehari-hari 

siswa sering menjumpai hal-hal yang berkaitan dengan 

geometri, misalnya papan tulis, jendela, pintu dan benda 

lainnya yang mengandung unsur geometri.  Dengan 

demikian, siswa sudah terbiasa memahami dan 

memecahkan masalah geometri dengan menggunakan 

konsep-konsep yang telah ditemukan sebelumnya. 

Pelaksanaan Ujian Nasional mata pelajaran 

matematika pada dua tahun terakhir sudah 

menggunakan soal High Order Thinking Skill (HOTS), 

hal ini menuntut siswa untuk mengenal dan memahami 

soal-soal bertipe HOTS dan siswa harus mampu 

menyelesaikannya karena nilai Ujian Nasional sebagai 

salah satu penentu kelulusan siswa pada jenjang SMA. 

Adanya pengelompokan ilmu menjadi ilmu agama 

dan ilmu umum, perlu adanya integrasi pada kedua ilmu 

tersebut (Wibowo dkk, 2018). Peneliti 

mengintegrasikan bidang matematika dengan ilmu 

agama. Konsep integrasi ilmu umum dan ilmu agama 

diwujudkan dalam penyusunan naskah soal. Konsep 

integrasinya yakni soal matematika diintegrasikan 

dengan keislaman dengan menggali konsep-konsep 

matematika yang nantinya dituangkan dalam soal yang 

dikaitkan dengan Al-Qur’an. 

Peneliti mensintesis indikator pemecahan masalah 

dari teori Polya dan National Council of Teachers of 

Mathematics yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut; (a) memahami masalah; (b) 

memilih rencana strategi pemecahan masalah secara 

tepat; (c) menyelesaikan masalah menggunakan konsep 

matematika yang benar; (d) verifikasi dan intepretasi 

hasil dengan tepat. Indikator tersebut digunakan untuk 

menganalisis data tertulis berupa lembar jawaban siswa 

dan wawancara terhadap siswa. Jadi seseorang 

dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang baik yaitu seseorang itu mampu 

memahami informasi pada soal, menggunakan 

infromasi sebagai dasar membuat rencana dan 

memecahkan masalahnya dengan langkah, prosedur dan 

menggunakan matematika dengan benar hingga 

membuat kesimpulan yang benar berdasarkan konteks 

masalahnya. 

 
 

 

 

 

Tabel 1. Indikator dan Pedoman Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Validasi Dokumentasi dan Wawancara. 
 

Tahapan Pemecahan Masalah (Indikator) Kategori Deskripsi 

Memahami masalah Baik Memahami masalah dengan lengkap dan benar, mampu 

mengungkapkan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang 

diajukan dari masalah yang diberikan 

 Cukup Salah menginterpretasikan sebagian masalah atau memahami 

sebagian masalah 

 Kurang Salah menginterpretasikan secara lengkap atau tidak 

memahami masalah secara utuh 

Memilih rencana strategi pemecahan masalah 

yang tepat 

Baik Membuat rencana yang benar dan mengarah pada solusi yang 

benar 

 Cukup Membuat rencana pemecahan masalah yang dapat diterapkan 

namun memungkinkan tidak mendapatkan hasil yang 

sesuai/mendapatkan hasil yang salah 

 Kurang Tidak memiliki atau membuat rencana yang relevan dengan 

masalah 

Menyelesaikan masalah Baik Menyelesaikan seluruh masalah dan memperoleh jawaban yang 

benar 

 Cukup Menyelesaikan sebagian masalah dan memperoleh jawaban 

yang benar 

 Kurang Tidak melakukan penyelesaian masalah atau menyelesaikan 

sebagian atau seluruh masalah namun mendapatkan hasil yang 

salah 

Verifikasi dan interpretasi hasil Baik Melakukan verifikasi proses dan hasil pemecahan masalah 

 Cukup Melakukan verifikasi proses atau hasil pemecahan masalah 

 Kurang Tidak melakukan verifikasi proses dan hasil pemecahan 

masalah 
Sumber: (Polya: 2014) 
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Tabel 2. Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah. 
 

Kemampuan Kategori Deskripsi 

Pemecahan Masalah 

Baik Cukup Minimal tiga kategori baik pada indikator memahami masalah, memilih 

rencana dan menyelesaikan masalah serta verifikasi dan interpretasi hasil pada 

masing-masing hasil wawancara dan dokumentasi 

Minimal tiga kategori cukup pada indikator memahami masalah, memilih 

rencana, menyelesaikan masalah serta verifikasi dan interpretasi hasil pada 

masing-masing hasil wawancara dan dokumentasi 

Terdapat dua kategori baik pada indikator memahami masalah dan memilih 

rencana serta kategori cukup pada indikator menyelesaikan masalah pada 

masing-masing hasil wawancara dan dokumentasi 

 

Kurang 

Minimal tiga kategori kurang pada indikator memahami masalah, memilih 

rencana, menyelesaikan masalah serta verifikasi dan interpretasi hasil pada 

masing-masing hasil wawancara dan dokumentasi 

 

 

Mengukur kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilakukan dengan membuat soal-soal yang berkaitan 

dengan dunia nyata (Samo, 2017). Pada penelitian ini, 

Soal-soal pemecahan masalah kontekstual dirancang 

dengan mengintegrasikan keislaman. Soal terintegrasi 

keislaman dalam penelitian ini berupa soal geometri 

yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagai 

contoh, ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan bagian dari 

permasalahan sabagai panjang dan lebar pada bangun 

datar atau ruang. Penyajian ini dimaksudkan agar siswa 

mampu melihat aspek matematika yang terintegrasi 

keislaman dalam konteks Al-Qur’an dan memecahkan 

masalah matematika yang berhubungan dengan ayat-

ayat Al-Qur’an. berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemapuan 

pemecahan masalah matematika siswa dalam 

mememcahkan masalah geometri terintegrasi keislaman. 

Mengeksplorasi kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI memberikan manfaat: mendapatkan deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI yang 

berada di pondok pesantren sesuai dengan kemampuan 

keislaman individu siswa. 

Pentingnya pemecahan masalah matematis geometri 

terintegrasi keislaman yakni untuk menyelesaikan 

masalah pada dunia nyata yang berhubungan dengan 

keislaman. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah geometri terintegrasi keislaman. 
 

Tabel 3. Kategorisasi Nilai untuk Menentukan Kemampuan 
Pemecahan Masalah. 

 

Nilai Kategori 

0 – 30 Rendah 

31 - 69 Sedang 

70 – 100 Tinggi 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Pemilihan subjek secara 

purposive sampling dengan kriteria subjek memiliki 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, serta memiliki 

pengetahuan keislaman yang baik. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI SMA Nuris Jember yang berada 

di Pondok Pesantren sebanyak 3 orang siswa. Instrumen 

penelitian menggunakan soal tes pemecahan masalah 

terintegrasi keislaman sebanyak dua soal pada materi 

geometri kelas XI, masing-masing dua soal untuk tes 

pemecahan masalah pertama dan tes pemecahan 

masalah kedua dan pedoman wawancara serta hasil tes. 

Data penelitian berupa data dokumentasi tertulis hasil 

tes pemecahan masalah, data wawancara dan data hasil 

tes. Data penelitian diperoleh dengan tes mengerjakan 

soal, kemudian dikonfirmasi dengan wawancara, 

kemudian dikonfirmasi dengan hasil tes. Data yang 

terkumpul dianalisis secara kualitatif berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah sesuai teknik 

analisis yang diungkapkan Miles, Huberman dan 

Saldana (2004) yakni (1) kondensasi data (data 

condensation), (2) menyajikan data (data display), (3) 

menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing 

and verification). Hasil analisis data tertulis, wawancara, 

dan hasil tes kemudian divalidasi menggunakan 

triangulasi teknik. Indikator dan pedoman penilaian 

kemampuan pemecahan masalah disajikan pada Tabel 1. 

Sedangkan, kategorisasi tes kemampuan pemecahan 

masalah disajikan pada Tabel 2 dan tabel kategori nilai 

tes disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian tersebut, berikut disajikan hasil 

dokumentasi tertulis dan wawancara subjek penelitian 

serta hasil tes untuk pengkategorian kemampuan 

pemecahan masalah. 

 

Siswa Berkemampuan Rendah 
Deskripsi hasil dokumentasi tertulis, wawancara, dan 

hasil tes pada pemecahan masalah siswa berkemampuan 

rendah disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil jawaban siswa. 

 

 
Tabel 4. Rangkuman Kemampuan Siswa Berkemampuan Rendah 

pada Masalah yang diberikan. 

 

Indikator Kategori Kesimpulan 

Memahami 

masalah 

Kurang Siswa berkemampuan 

rendah 

Memodelkan 

Konsep 

Menyelesaikan 

Masalah 

Verifikasi dan 

interpretasi hasil 

Kurang 

 

Kurang 

 

Kurang 

kurang mampu memahami, 

memodelkan dan 

memecahkan masalah 

dengan tepat pada 

permasalahan tersebut. 

Dengan demikian 

kemampuan pemecahan 

masalah untuk masalah 

tersebut berada pada 

kategori kurang. 

 
Tabel 5. Rangkuman Kemampuan Siswa Berkemampuan Rendah 

pada Wawancara. 
 

Indikator Kategori Kesimpulan 

Memahami 

masalah 

Kurang Siswa berkemampuan 

rendah 

Memodelkan 

Konsep 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

Verifikasi dan 

interpretasi hasil 

Kurang 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

tidak mampu memahami, 

memodelkan dan 

memecahkan masalah 

dengan tepat. Hasil 

wawancara menunjukkan 

bahwa siswa tersebut belum 

pernah menemukan masalah 

geometri terintegrasi 

keislaman sebelumnya. 

Sehingga siswa tersebut 

tidak mampu memahami dan 

mengolah konsep dari 

masalah tersebut. Dengan 

demikian kemampuan 

pemecahan masalah untuk 

masalah pertama berada 

pada kategori rendah. 

 

Sedangkan hasil tes menunjukkan bahwa siswa 

tersebut masih berada pada kriteria kurang karena skor 

yang diperoleh adalah 10. 

Dari hasil dokumentasi dan wawancara siswa 

tersebut dikategorikan kurang dalam pemecahan 

masalah, dan dari hasil tes siswa tersebut dikategorikan 

kurang dalam pemecahan masalah sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa tersebut berkemampuan 

rendah dalam pemecahan masalah geometri terintegrasi 

keislaman. 

 

Siswa Berkemampuan Sedang 
Deskripsi hasil dokumentasi tertulis, wawancara, dan 

hasil tes pada pemecahan masalah siswa berkemampuan 

sedang disajikan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Hasil jawaban siswa 

 

 

 
Tabel 6. Rangkuman Kemampuan Siswa Berkemampuan Sedang 

pada Masalah yang diberikan. 

 

Indikator Kategori Kesimpulan 

Memahami 

masalah 

Baik Berdasarkan hasil tertulis 

soal 

Memodelkan 

Konsep 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

 

Verifikasi dan 

interpretasi 

hasil 

Cukup 

 

 

Cukup 

 

 

Cukup 

pemecahan masalah 

geometri tersebut, dapat 

dideskripsikan bahwa 

siswa berkemampuan 

sedang mampu 

memahami permasalahan, 

tetapi kurang mampu 

memodelkan matematika 

sehingga kurang mampu 

dalam memecahkan 

masalah dengan tepat. 

Siswa tersebut mula-mula 

menggambarkan seperti 

pada soal kemudian 

menaksir dan menentukan 

panjang diagonal. 

Selanjutnya siswa tersebut 

tidak mampu menemukan 

jawaban dari 

permasalahan tersebut. 

Dengan demikian 

kemampuan pemecahan 

masalah untuk masalah 

tersebut berada pada 

kategori cukup. 
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Tabel 7. Rangkuman Kemampuan Siswa Berkemampuan Sedang 
pada Wawancara. 

 

Indikator Kategori Kesimpulan 

Memahami masalah Baik Siswa berkemampuan 

sedang 

Memodelkan 

Konsep 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

 

Verifikasi dan 

interpretasi hasil 

Cukup 

 

 

Cukup 

 

 

Cukup 

mampu memahami, 

tetapi kurang mampu 

memodelkan 

matematika. Siswa ini 

sudah mengetahui soal 

geometri terintegrasi 

keislaman tetapi siswa 

tersebut menganggap 

soal yang diberikan 

termasuk dalam 

kriteria sulit sehingga 

tidak mampu 

memecahkan masalah 

dengan tepat. Dengan 

demikian kemampuan 

pemecahan masalah 

untuk masalah tersebut 

berada pada kategori 

cukup. 

 

Sedangkan hasil tes juga menunjukkan bahwa siswa 

tersebut sudah berada pada kriteria sedang karena skor 

yang diperoleh adalah 60. 

Dari hasil dokumentasi dan wawancara siswa 

tersebut dikategorikan cukup dalam pemecahan masalah, 

dan dari hasil tes siswa tersebut dikategorikan sedang 

dalam pemecahan masalah sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa tersebut berkemampuan sedang dalam 

pemecahan masalah geometri terintegrasi keislaman. 

 

Siswa Berkemampuan Tinggi 
Deskripsi hasil dokumentasi tertulis, wawancara, dan 

hasil tes pada pemecahan masalah siswa berkemampuan 

sedang disajikan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan hasil tertulis soal pemecahan masalah 

geometri pertama, dapat dideskripsikan bahwa siswa 

berkemampuan tinggi mampu memodelkan matematika 

dan memecahkan masalah dengan akurat. Siswa 

tersebut mula-mula menggambarkan seperti pada soal 

kemudian menaksir dan menentukan panjang diagonal. 

Jawaban terstruktur dan sesuai dengan jawaban 

permasalahan yang diberikan. dengan panjang 

segiempat yang terkecil hingga panjang segitiga yang 

terbesar. Setelah menemukan panjang sisi yang sesuai 

maka ditemukan luas dari permasalahan soal yang 

ditanyakan. 

 
Tabel 8. Rangkuman Kemampuan Siswa Berkemampuan Tinggi pada 

Masalah yang diberikan. 
 

Indikator Kategori Kesimpulan 

Memahami 

masalah 

Baik Berdasarkan hasil tertulis 

soal 

Memodelkan 

Konsep 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

 

Verifikasi dan 

interpretasi hasil 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

pemecahan masalah 

geometri pertama, dapat 

dideskripsikan bahwa 

siswa berkemampuan 

tinggi mampu memahami, 

memodelkan matematika 

dan memecahkan masalah 

dengan akurat. Siswa 

tersebut mula-mula 

menggambarkan seperti 

pada soal kemudian 

menaksir dan menentukan 

panjang diagonal. 

Jawaban terstruktur dan 

sesuai dengan jawaban 

permasalahan yang 

diberikan. Dengan 

demikian kemampuan 

pemecahan masalah untuk 

masalah pertama berada 

pada kategori baik. 
 

 

Tabel 9. Rangkuman Kemampuan Siswa Berkemampuan Tinggi pada 

Wawancara. 

 

Indikator Kategori Kesimpulan 

Memahami masalah Baik Hasil wawancara 

menunjukkan 

Memodelkan 

Konsep 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

 

Verifikasi dan 

interpretasi hasil 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

bahwa siswa tersebut 

sudah pernah 

menemukan masalah 

geometri terintegrasi 

keislaman sebelumnya, 

namun siswa tersebut 

menganggap soal yang 

diberikan termasuk dalam 

kriteria sulit. Meskipun 

demikian, siswa tersebut 

mampu menyelesaikan 

soal dengan penyelesaian 

yang tepat. Dengan 

demikian kemampuan 

pemecahan masalah 

untuk masalah kedua 

berada pada kategori 

baik. 
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Sedangkan hasil tes juga menunjukkan bahwa siswa 

tersebut berada pada kriteria tinggi karena skor yang 

diperoleh adalah 100. 

Dari hasil dokumentasi dan wawancara siswa 

tersebut dikategorikan baik dalam pemecahan masalah, 

dan dari hasil tes siswa tersebut dikategorikan tinggi 

dalam pemecahan masalah sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa tersebut berkemampuan tinggi dalam 

pemecahan masalah geometri terintegrasi keislaman. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan, berdasarkan data 

hasil dokumentasi, hasil wawancara dan hasil tes tertulis 

siswa menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam 

kategori kurang. Siswa berkemampuan sedang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dalam kategori cukup. 

Sedangkan siswa berkemampuan tinggi memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dalam kategori baik. 
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Abstrak. Dunia pendidikan Islam saat ini membutuhkan sikap moderat yang dimiliki oleh setiap orang yang mengaku dirinya 

memahami ajaran Islam khusunya dalam pendidikan pesantren. Fokus penelitian ini adalah bagaimana praktek moderasi Islam yang 

ada dalam pendidikan pesantren. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Konsep moderasi yang diajarkan oleh Islam adalah bersumber pada Al-Qur’an dan Al-Hadits, yang 

menyebutkan bahwa umat Islam harus bersikap dan bertindak sebagai umat yang berada di tengah-tengah (ummatan wasatan), yang 

menegakkan kebenaran (haq) dan menghalau kekeliruan (batil), dan hal itu pula yang di ajarkan di pesantren Ainul Yaqin. 

 

Kata Kunci: Moderasi; Pendidikan; Pesantren 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Suksesnya pembangunan suatu negara dapat terwujud 

salah satunya dengan adanya masyarakat yang damai, 

namun apabila dalam suatu negara seringkali disuguhi 

dengan konflik, pertikaian, kericuhan dan lain 

sebagainya. Maka menjadi mustahil “Baldatun 

Toyyibun warobbun ghafuur” akan terwujud. 

Belakangan ini berbagai macam rentetan peristiwa 

muncul dengan bentuk konflik dan pertikaian antar 

sesama, semacama perdamaian mulai tidak lagi 

dijunjung tinggi, kerusuhan di mana-mana, kericuhan 

berdalih demi agama pun, menjadi salah satu senjata 

paling ampuh yang digunakan untuk memperpecah 

persatuan bangsa, khususnya di negara Indonesia. 

Negara Indonesia, merupakan negara yang kaya 

akan ragam budaya dan bahasa. Salah satu yang 

menjadi ciri ke khasan Indonesia adalah adanya 

Pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 

tertua non formal yang jauh puluhan tahun lalu berdiri 

di Indonesia. Berdirinya Pesantren bukan hanya sebagai 

tempat menimba ilmu agama melainkan juga di pondok 

pesantren menjadi lahan pendidikan karakter yang jauh 

lebih kongkrit hasilnya dalam proses dan praktik 

pendidikan yang diamalkannya. Nurcholis Madjid, 

mempunyai pandagan bahwa dari sisi historis pesantren 

tidak hanya identik dengan makna keislaman, tapi juga 

mengandung keaslian Indonesia (indigenous) (Madjid, 

1997). 

Aspek realita kehidupan menjadi warna tersendiri 

dalam dunia namun, Keanekaragaman suku dan budaya 

di Indonesia dengan berbagai perbedaan yang 

melatarbelakaginya seringkali menimbulkan kerawanan 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Budaya 

etnosentris dan primordial sering mengemuka dan 

mengancam disintegrasi bangsa. Jejak sejarah 

membuktikan bahwa konflik sosial budaya tersebut 

sering terjadi dikehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Belakangan ini secara ironis dijumpai kenyataan pahit 

akan meningkatnya jumlah dan kompleksitas masalah 

sosial, termasuk berbagai bentuk kekerasan. Berbagai 

bentuk kekerasan saat ini telah menjadi fenomena 

umum di banyak tempat, termasuk kawasan Asia, dan 

diduga merupakan manifestasi dari konflik sosial dan 

rendahnya kualitas pembangunan manusia, terutama di 

bidang pendidikan. Konflik kekerasan tersebut telah 

mengacaukan berbagai tatanan kehidupan masyarakat, 

baik di bidang ekonomi, sosial, budaya, maupun politik. 

Beberapa bulan yang lalu kita dikejutkan dengan 

ledakan bom bunuh diri di 3 gerja yaitu Gereja katolik 

santa Maria Tak bercela, gereja Pantekosta, dan Gereja 

Kristen Indonesia (GKI). Belum hilang keterkejutan 

akibat tiga ledakan bom tersebut, malam harinya terjadi 

ledakan bom di Sidoarjo. Dan esok harinya ledakan 

bom kembali mengguncang Surabaya. Kali ini 

mapolrestabes Surabaya yang menjadi sasaran. 

Berikutnya, pada rabu pagi 16 Mei terduga teroris 

menyerang Mapolda Riau. 

Rentetan bom tersebut tidak hanya kali ini dan di 

tahun ini saja yang terjadi. Melainkan serangkaian bom 

seperti ini telah terjadi di tahun–tahun sebelumnya 

seperti teror bom BEJ (2000), bom gereja Santa Ana 

dan Plaza Atrium senen Jakarta (2001), bom bali I 

(2002), bom JW marriot (2003), bom bali II (2005), 

bom JW Marriot II dan Hotel Ritz-Carlton Jakarta 

(2009), bom gereja Solo (2011), bom panci Kampung 

Melayu Jakarta (2017).  

Tindakan terorisme dan radikalisme seakan menjadi 

“momok” yang menakutkan bagi perjalan sejarah 

bangsa Indonesia. Selain karena tindakan teror dan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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radikal tersebut meresahkan masyarakat juga 

mengancam keutuhan, persatuan, dan kesatuan bangsa 

Indonesia. 

Pada tingkat individu, kekerasan terjadi pada kasus 

tawuran pelajar, perkelahian antar tetangga, dan 

sebagainya. Pada tingkat komunal, kekerasan 

berlangsung dalam konflik antar kelompok masyarakat 

dalam perebutan sumber daya, mempertahankan nilai-

nilai/identitas etnik dan agama kelompok, dan 

sebagainya. Pada tingkat negara-bangsa, konflik 

mencuat untuk mendefinisikan ulang hubungan antar-

warga negara dalam konteks kedaulatan dan 

kelangsungan negara. Separatisme, baik di tingkat 

regional maupun nasional, menjadi karakteristik konflik 

negara-bangsa. Sedang pada tingkat internasional, 

terjadi perang fisik atas nama kepentingan nasional 

masing-masing (Haedari dkk, 2004). 

Demikian juga, politisasi melalui mobilisasi 

identitas terhadap isu konflik senjata di Palestina, 

Kashnir, Mindanao, Afganistan telah turut mengkotak-

kotakkan masyarakat di berbagai negara berdasarkan 

ikatan promordial keagamaan, etnisitas atau ideologi 

politik. Pada gilirannya, jalinan konflik antar negara 

tersebut akan memicu konflik kekerasan baru serta 

merusak kedamaian antar umat manusia. 

Dalam konteks kekinian, Pesantren mampu 

memerankan diri sebagai benteng pertahanan dari 

imperialisme budaya yang begitu kuat mewarnai 

kehidupan masyarakat, khususnya di perkotaan. 

Perkembangan pesantren dengan sistem pendidikannya 

mampu menyejajarkan diri dengan pendidikan pada 

umumnya. Merujuk pada Undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, posisi dan 

keberadaan pendidikan Pesantren  memiliki tempat yang 

sama dengan pendidikan umum lainnya tanpa dikotomi. 

Ia merupakan bagian dari Sistem Pendidikan Nasional.  

Posisi Pesantren dalam sistem pendidikan nasional 

memiliki tujuan yang sama dengan lembaga pendidikan 

formal lainnya dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dengan sistem pendidikan, pengajaran dan 

tradisinya yang khas, pesantren berpotensi 

meningkatkan keterbukaannya kepada dunia luas dan 

menawarkan agenda yang lebih universal termasuk 

dalam mendukung perdamaian dunia, resolusi konflik 

dan penegakan HAM. Tokoh-tokoh pesantren sadar 

betul bahwa mereka harus berperan penting dalam 

proses perubahan sosial dan menjaganya agar berjalan 

secara baik dan tidak merusak tatanan sosial yang 

bermoral. Bagi pesantren, kehidupan sosial yang damai 

lebih bermaslahah bagi kemajuan pesantren serta  

dakwah Islamiyah (Abubakar % Bamualim, 2015). 

Munculnya lembaga pesantren tidak hanya dalam 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan umum, 

melainkan juga bertujuan untuk menjadi wadah 

penyiaran islam. Kemudian kedua hal tersebut dijadikan 

sebagai corak identitas yang dimiliki oleh pesantren. 

Seperti halnya yang dikemukakan oleh M. Dawam 

Raharjo dalam bukunya bahwa, hal itu menjadi identitas 

pesantren pada awal mula pertumbuhannya, yaitu 

sebagai pusat penyebaran agama islam, di samping 

sebagai sebuah lembaga pendidikan (Raharjo, 1985). 

Kehadiran pesantren dikatakan unik karena dua 

alasan yakni pertama, pesantren hadir untuk merespon 

terhadap situasi dan kondisi suatu masyarakat yang 

dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral atau bisa 

disebut perubahan sosial. Kedua, didirikannya pesantren 

adalah untuk menyebar luaskan ajaran universalitas 

Islam ke seluruh pelosok nusantara (Siradj, 1999). 

Dinamika kehidupan pesantren pada umumnya 

secara tidak langsung menjadi subkultur pertumbuhan, 

perkembangan dan dinamika yang secara luas terjadi 

dalam kehidupan masyarakat. Pesantren tidak dapat 

menghindar dari segala bentuk perubahan, perbedaan 

bahkan pertentangan individu maupun kelompok yang 

terjadi dan menjadi bagian dari pesantren ataupun dalam 

hubungannya dengan masyarakat atau pihak luar. Oleh 

karena itu, pesantren dituntut untuk dapat menghadapi 

serta beradaptasi dengan situasi keragaman, perbedaan 

dan perkembangan tersebut. 

Belakangan ini, seringkali banyak ditemukan 

munculnya situasi perbedaan dan perdebatan yang 

terjadi di kalangan masyarakat. Salah satu contohnya 

adalah seringkali terjadi kekerasan, kerusuhan hingga 

bahkan kasus pertikaian antar masyarakat dan yang 

lebih mengenaskan lagi kejadian tersebut hanya 

seringkali dilatar belakangi ketidak tahuan dan ketidak 

sadaran mereka serta kesalah pahaman antara dua belah 

pihak dan ada pula yang dilatar belakangi oleh 

kepentingan politik semata. Oleh karena itu lahir dan 

adanya pesantren seharusnya menjadi wadah utama dan 

menjadi suri tauladan bagi masyarakat dalam 

menanggulangi situasi seperti itu. Seperti halnya yang 

telah dilakukan dan diterapkan di pondok Pesantren 

Ainul Yaqin dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

antar santri dengan santri yang lainnya. 

Oleh sebab itu penulis merasa tertarik dan penting 

untuk mengetahui dan mengadakan penelitian tentang 

bagaimana cara pesantren tersebut menanamkan nilai 

budaya damai, dengan mengangkat judul penelitian 

“Praktek Moderasi Islam dalam Pendidikan Pesantren 

(Studi Pada Pesantren Ainul Yaqin Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember)”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena merupakan penelitian yang di dalamnya 

bermaksud untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan 

secara obyektif dan sistematis fenomena serta kegiatan-

kegiatan yang terjadi di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 

dalam masalah implementasi budaya damai, 

menanamkan sikap toleransi dan sikap moderat. 

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi 

tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang tahu tentang permasalahan 

tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara purposive random 
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sampling, yaitu menetapkan persyaratan-persyaratan 

tertentu yang harus dimiliki oleh informan yang 

dijadikan sumber data dipilih dengan cara pertimbangan 

terlebih dahulu dan maksud tujuan tertentu (Sugiono, 

2014). 

Adapun dalam penelitian ini informan yang 

dimaksud adalah Pengasuh Pondok Pesantren, Pengurus 

Pesantren, ustadz dan santri. Namun demikian, subjek 

dan informan penelitian ini tidak menutup kemungkinan 

akan merambah kepada orang-orang sekitar yang 

dipandang relevan serta memenuhi kriteria informan 

yang dapat menjawab atau  faham betul tentang obyek 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dan sistematis dalam penelitian yang 

dilaksanakan, karena pada dasarnya tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data yang harus digunakan, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. Sesuai dengan cirri-ciri 

dan sumber pengumpulan data, maka Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai 

macam teknik antara lain adalah. Pertama, wawancara 

dengan Pengasuh Pondok Pesantren, Pengurus 

Pesantren, ustadz dan santri serta orang-orang terkait 

yang dipandang relevan dengan persoalan penelitian. 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

bebas terpimpin. Yakni, Pewancara hanya membuat 

pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya 

dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi. 

Pewancara harus pandai dan bijak dalam mengarahkan 

yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali agar 

jangan sampai dalam proses wawancara kehilangan arah 

(Soehadha, 2012). 

Kedua, observasi atau pengamatan terhadap kondisi 

yang terjadi di lapangan,. Namun dalam hal ini peneliti 

datang ketempat penelitian akan tetapi peneliti tidak 

ikut terlibat langsung dengan kegiatan-kegiatan di 

dalamnya. Keterlibatannya dengan pelaku atau yang 

diamati hanya terwujud dalam bentuk keberadaanya 

dalam arena kegiatan dengan waktu tertentu (Moeleong, 

2007). 

 

Selayang Pandang Pesantren Ainul Yaqin 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember  

Pondok pesantren Ainul Yaqin adalah salah satu tempat 

para kaula atau masyarakat didalam menimba ilmu 

agama di dusun Ajung Klanceng desa Ajung yang 

didirikan oleh KH. Moch. Ainul Yaqin dan Nyai Hj. Siti 

Zainab. Awal mula berdirinya pondok pesantren ini 

perkiraan tepat pada tahun 1969 ketika masih 

dilegalkanya Totoan Gelap (TOGEL) oleh pemerintah 

Daerah dengan nama pondok pesantren Al-Karomah, 

pemberian nama tersebut ditujukan untuk maksud agar 

semua santri yang mengaji ilmu di pondok ini mendapat 

kemuliaan (karomah) dari Allah SWT, dan memang 

pada masa itu banyak para masyarakat menjuluki 

pengasuh sebagai kyai keramat, karena pada masa 

waktu itu banyak orang-orang yang berdatangan untuk 

meminta nomor Togel kepada beliau. Pada saat itu 

jumlah santri tidak menetap/mondok sangatlah banyak 

bahkan se-Dusun Klanceng dan Dusun Krasak 

Kecamatan Ajung kabupaten Jember. Namun, yang 

menetap/mondok hanya 2 orang yang berasal dari  

Bondowoso.  

Kemudian pada masa selanjutnya beralih status 

menjadi Pondok pesantren Al-Qodiri 03 cabang dari 

Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember yang diasuh oleh 

KH. Ach. Muzakki Syah. Alasan beralihnya status ini 

karena pendiri sekaligus pengasuh pondok pesantren ini 

yakni KH. Moch. Ainul Yaqin berguru serta berjuang 

didalam menegakkan agama Islam dengan 

memasyarakatkan amalan Manaqib Syekh Abdul Qodir 

al-Jailani, RA. bersama KH. Ach. Muzakki Syah 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. 

Pada awalnya pondok pesantren ini merupakan 

pondok salaf (klasik) yang di dalamnya hanya mengkaji 

ilmu-ilmu agama, selang beberapa tahun kemudian 

yakni pada Tahun 2006 pondok pesantren ini 

mengadakan program formal yang berupa Sekolah 

Menegah Pertama (SMP) Ainul Yaqin yang berinduk di 

SMP Negeri 09 Jember. Pengadaan Program Sekolah 

Menegah Pertama (SMP) Ainul Yaqin ditujukan agar 

para santri tidak hanya dibekali dengan ilmu agama 

akan tetapi juga ilmu umum dengan maksud agar kelak 

santri dapat meneruskan pendidikan yang lebih tinggi 

secara formal, sehingga dapat bersaing di era zaman 

globalisasi pada waktu itu, serta kurangnya minat 

masyarakat ketika anaknya setelah lulus Sekolah Dasar 

(SD) hanya mondok tanpa melanjutkan sekolah 

formalnya. Dari itulah pengasuh berinisiatif agar 

diadakan Program Sekolah Menegah Pertama (SMP). 

Pada tahun 2009 status Pondok Pesantren Al-Qodiri 

03 beralih menjadi Pondok Pesantren Ainul Yaqin 

(kurang alasan), dengan visi Melahirkan generasi 

muslim berilmu, bertaqwa, dan berakhlakul karimah, 

yang di emban sang pengasuh. Pada tahun 2013 

pengasuh berinisiatif mendirikan Madrasah Aliyah (MA) 

Azza Ainul Yaqin dengan maksud agar para 

santri/siswa SMP yang lulus dapat melanjutkan 

pendidikan formalnya di dalam pondok pesantren tanpa 

harus keluar mencari lokasi sekolah formal, meskipun 

masih berstatus sebagai santri PP. Ainul Yaqin, 

mengingat bahayanya pergaulan anak remaja di 

lingkungan masyarakat. Selain progaram formal SMP 

dan Madrasah Aliyah (MA) juga ada program Non 

formal yakni Madrasah Diniah Ainul Yaqin yang dalam 

pembelajarannya mengkaji ilmu-ilmu agama Islam baik 

nahwu, shorof, tauhid, fiqih, ilmu baca al-Quran dan 

lainnya layaknya pondok pesantren di Nusantara. 

 

Metode Pendidikan di Pondok Pesantren Ainul 

Yaqin 

1. Metode sorogan ketika pengajaran membaca Al-

Quran 

Metode sorogan merupakan metode yang ditempuh 

dengan cara ustadz menyampaikan pelajaran kepada 
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santri secara individual. Sasaran metode ini biasanya 

kelompok santri pada tingkat rendah yaitu mereka yang 

baru menguasai pembacaan Al-Qur’an. Melalui 

sorogan, pengembangan intelektual santri dapat 

ditangkap oleh kiai secara utuh. Dia dapat memberikan 

bimbingan penuh sehingga dapat memberikan tekanan 

pengajaran terhadap santri-santri tertentu atas dasar 

observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar 

dan kapasitas mereka.  

2. Metode Wetonan ketika Majlis ta’lim 

Metode wetonan atau yang sebut juga metode 

bandongan adalah metode pengajaran yang di lakukan 

dengan cara ustadz atau kiai  membaca, kemudian 

menerjemahkan, menerangkan dan mengulas kitab, 

buku-buku keislaman dalam bahasa Arab, sedangkan 

santri mendengarkannya. Mereka memperhatikan kitab, 

bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti 

maupun keterangan) tentang kata-kata yang diutarakan 

oleh ustadz/kiai. 

3. Metode Ceramah ketika proses KBM MADIN  

Metode ceramah ini merupakan hasil pergeseran dari 

metode wetonan dan metode sorogan. Di mana metode 

ceramah sebenarnya metodenya hamper sama dengan 

wetonan dan sorogan. Penjelasan atau yang memberi 

penjelasan dari kiai atau ustadz sedangkan santri 

mendengarkan dan mencatat, jika di anggap ada catatan 

yang harus di catat. 

4. Metode Mudzakarah ketika Majlis Ta’lim rutin 

mingguan 

Metode mudzakarah adalah suatu pertemuan ilmiah 

yang secara spesifik membahas masalah diniyyah 

seperti aqidah, ibadah dan masalah agama pada 

umumnya. Aplikasi metode ini dapat mengembangkan 

dan membangkitkan semangat intelektual santri. Mereka 

diajak berfikir ilmiah dengan menggunakan penalaran-

penalaran yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Al-

sunah serta kitab-kitab keislaman klasik. 

5. Metode Majlis Ta’lim ketika Mauidzotul hasanah 

Manaqib-an akbar bulanan 

Metode majlis ta’lim adalah metode menyampaikan 

pelajaran agama islam yang bersifat umum dan terbuka, 

yang dihadiri jama’ah yang memiliki latar belakang 

pengetahuan, tingkat usia dan jenis kelamin. Metode ini 

tidak hanya melibatkan santri mukmin dan santri kalong 

(santri yang tidak menetap di asrama cuma belajar 

dipesantren) saja tetapi masyarakat sekitar pesantren 

yang tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti 

pengajian setiap hari. Pengajian majlis ta’lim bersifat 

bebas dan dapat menjalin hubungan yang akrab antara 

pesantren dan masyarakat sekitarnya. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Ainul 

Yaqin 

Kurikulum pondok pesantren Ainul Yaqin berkembang 

menjadi bertambah luas lagi dengan penambahan ilmu-

ilmu yang masih merupakan elemen dari materi 

pelajaran yang diajarkan pada masa awal 

pertumbuhannya. Beberapa laporan mengenai materi 

pelajaran tersebut dapat disimpulkan yaitu: Al-Qur’an 

dengan tajwid dan tafsir, aqa’id dan ilmu kalam ,fiqih 

dengan ushul fiqih dan qawaid al-fiqh, hadits dengan 

mushthalah hadits, bahasa arab dengan ilmu alatnya 

seperti nahwu, sharaf, bayan, ma’ani, badi, dan ‘arudh, 

tarikh, mantiq, tasawuf, akhlak dan falak. 

Tidak semua pesantren mengajarkan ilmu tersebut 

secara ketat. Kombinasi ilmu tersebut hanyalah 

lazimnya ditetapkan di beberapa pesantren. Beberapa 

pesantren lainnya menetapkan kombinasi ilmu yang 

berbeda-beda karena belum ada standarisai kurikulum 

pesantren baik yang berskala lokal, regional maupun 

nasional. Standarisasi kurikulum barang kali tidak 

pernah berhasil ditetapkan disuruh pesantren karena 

adanya background dipesantren masing-masing dalam 

setiap kegiatan yang diadakan. 

Sebagian besar kalangan pesantren tidak setuju 

dengan standarisasi kurikulum pesantren. Variasi 

kurikulum pesantren justru diyakini lebih baik. Adanya 

variasi kurikulum pada pesantren akan menunjukan ciri 

khas dan keunggulan masing-masingpesantren. 

Sedangkan penyamaan kurikulum terkadang justru 

membelenggu kemampuan santri yang memeiliki 

kemampuan dan keahlian yang berbeda-beda. 

Pada umumnya pembagian keahlian dilingkungan 

pondok pesantren Ainul Yaqin telah melahirkan produk-

produk pesantren yang berkisar pada: nahwu-sharaf, 

fiqih, aqa’id, tasawuf, hadits, tafsir, bahasa arab dan lain 

sebagainya. 

a. Nahwu-Sharaf 

Istilah nahwu-sharaf ini mungkin diartikan sebagai 

gramatika bahasa arab. Keahlian seseorang dalam 

gramatika bahasa arab ini telah dapat merubah status-

keagamaan, bentuk keahliannya yaitu kemampuan 

mengaji atau mengajarkan kitab-kitab nahwu-sharaf 

klasik tertentu, seperti al-jurumiyah, amtsilat Tashrif, al-

umrithy, al-fiyah Ibn Malik, atau untuk tingkat yang 

lebih tingginya lagi, dari karya ibnu Aqil dan pada tahun 

depan (2017-2018) untuk progaram Nahwu-Sharraf 

tingkat ula akan di awali menggunakan metode 

Amtsilati. 

b. Fiqih 

Dalam pembelajarannya santri mendalami dalam bidang 

fiqih. Umumnya fiqih diartikan sebagai kumpulan 

hukum amaliah (sifatnya akan diamalkan) yang di 

syariatkan Islam. Pembelajaran fiqih diberikan secara 

berjenjang disetiap kelasnya, mulai kitab Mabadi Fiqih, 

Sulam Taufiq, Safinatun Najjah, Fathul Qorib, dan 

Bulughul Marom. 

c. Aqa’id 

Dalam pembelajarannya Aqa’id meliputi segala hal 

yang bertalian dengan kepercayaan dan keyakinan 

seorang muslim. Beberapa kitab yang digunakan adalah 
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Khoridatul Bahiyah, Jawahirul Kalamiyah dan Kifayatul 

Awam. 

d. Tasawuf 

Pemahaman yang berkembang tentang ilmu tasawuf 

hanya seputar tarikat, suluk, dan wirid. Bahkan dongeng 

tentang tokoh-tokoh legendaris tertentu, hingga 

menimbulkan kultusme pada tokoh-tokoh tertentu baik 

yang masih hidup maupun yang telah meninggal dunia. 

Praktek tasawuf seperti ini banyak diamalkan di 

Indonesia. Dalam pembelajaran tasawuf di pondok 

pesantren Ainul Yaqin tidak menggunakan kitab 

tertentu, namun mengandalkan wejangan wejangan kiai 

selaku salah satu pendiri majlis Manaqib Syekh Abdul 

Qadir di Jember. 

e. Tafsir 

Keahlian di bidang tafsir ini amat diperlukan untuk 

mengantisipasi kemungkinan munculnya 

penyelewengan-penyelewengan dalam menafsirkan Al-

Qur’an. Peran tafsir sangat urgen dan strategis sekali 

untuk menangkal segala kemungkinan tersebut. Dalam 

pembelajaran di pondok pesantren Ainul Yaqin untuk 

kajian materi ini menggunakan kitab Tafsir Jalalin. 

f. Hadits 

Pondok pesantren menyangkut keahlian hadits juga 

merupakan sumber primer hukum agama (Islam) kedua 

setelah Al-Qur’an. Keahlian di bidang ini tentu saja 

amat diperlukan untuk pengembangan pengetahuan 

agama itu sendiri.  Dalam pembelajaran di pondok 

pesantren Ainul Yaqin untuk kajian materi ini 

menggunakan kitab Bulugul Marom, Mukhtarul Hadis, 

Hadis Arba’in Nawawi, Riyadus Sholihin dan 

Mustholahul Hadis. Dalam masa-masa Ramadhan tiap 

tahun selalu juga diadakan kajian majlis khataman kitab 

yang mengandung hadits-hadits juga.  

g.  Bahasa Arab 

Keahlian di bidang ini harus dibedakan dengan 

keahlian dalam nahwu-sharaf di atas. Sebab, titik 

beratnya ialah penguasaan “materi” bahasa itu sendiri, 

baik pasif maupun aktif. Dalam pembelajaran di pondok 

pesantren Ainul Yaqin untuk kajian materi ini 

menggunakan kitab Madarij Durus dan pengembangan 

kosa kata bahasa arab dalam kitab-kitab fiqih 

 

Praktek Moderasi Islam Dalam Pendidikan di 

Pesantren Ainul Yaqin 

Berbicara soal perdamaian dan budaya damai niscaya 

akan mengingatkan pada kompleksitas persoalan 

konflik yang kian rutin terjadi. Lebih-lebih di era 

kontemporer saat ini, dunia dihinggapi problem 

terorisme. Dewasa ini adanya terorisme dan kekerasan 

yang terjadi sejatinya adalah saat yang tepat 

mengingatkan kembali pentingnya menghidupkan nilai-

nilai Islam yang menjunjung tinggi martabat 

kemanusiaan, perdamaian, toleransi dan resolusi konflik 

secara damai. Terlebih bagi dunia pesantren yang 

memegang saham terbesar dalam usaha membentuk dan 

mewarnai corak pemikiran dan sikap generasi Muslim.  

Pembentukan karakter cinta damai dalam 

masyarakat Islam mustahil dilakukan secara instan 

tanpa usaha yang konsisten dan berkelanjutan. Memilih 

jalan perdamaian dan kehidupan yang toleran dalam 

dunia yang dipenuhi oleh prasangka dan permusuhan 

diperoleh melalui proses panjang pemikiran yang 

diperkukuh oleh dalil-dalil naqli dan aqli tentang 

bagaimana seharusnya menyikapi relasi kehidupan yang 

diwarnai konflik dan permusuhan. Islam mengajarkan 

bahwa asal dan sekaligus tujuan kehidupan ini adalah 

persatuan, persaudaraan dan perdamaian, bukan 

perpecahan, permusuhan dan konflik kekerasan. 

Pesantren sangat menjunjung tinggi sikap 

menghargai, tanpa mempersoalkan asal-usul agama, 

etnis, dan ras. Sudah sejak lama pesantren ramai 

kalangan non-Muslim. Bahkah, banyak di antara para 

kiai berkerja sama dengan tokoh-tokoh dari agama lain 

dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan 

berkhidmat pada kemanusiaan. 

Salah satu firman Allah Swt, dalam Al Qur’an 

tentang toleransi adalah pada surah Yunus ayat 99, yang 

berbunyi; 

 

وَلوَْ شَاءَ رَبُّكَ لآمَنَ مَنْ فِي الأرْضِ كُلُّهُمْ جَمِيعًا 

 أفََأنَْتَ تكُْرِهُ النَّاسَ حَتَّى يكَُونوُا مُؤْمِنيِنَ 

Artinya: Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah 

beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. 

Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 

mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya. 

 

Ayat ini menerangkan bahwa jika Allah 

berkehendak agar seluruh manusia beriman kepada-Nya, 

maka hal ini akan terlaksana, karena untuk yang 

melakukan yang demikian adalah mudah bagi-Nya. 

Sesungguhnya, andaikan Tuhanmu menghendaki untuk 

tidak menciptakan manusia dalam keadaan siap menurut 

fitrahnya untuk melakukan kebaikan dan keburukan, 

dan untuk beriman atau kafir dan dengan pilihannya 

sendiri dia lebih suka kepada salah satu di antara 

perkara-perkara yang mungkin dilakukan, dengan 

meninggalkan kebalikannya melalui kehendak dan 

kemauannya sendiri, tentu semua itu Allah lakukan. 

Namun, kebijaksanaan Allah tetap untuk menciptakan 

manusia sedemikian rupa, sehingga manusia 

mempertimbangkan sendiri dengan pilihannya, apakah 

akan beriman atau kafir, sehingga ada sebagian manusia 

yang beriman dan adapula yang kafir. 

Juga berangkat dari sebuah sabda Nabi, yang 

menjadi dasar praktek moderas dalam pendidikan di 

pondok pesantren Ainul Yaqin. Sebagaimana yang telah 

diriwayatkan oleh Imam Khamsah bahwa Rasulullah 

Saw, bersabda: “Tidak termasuk perilakuku, sunnahku, 

agamaku, orang yang tidak menyayangi yang lebih kecil 

dan menghormati yang lebih besar.” 

Pembaca hadits ini sudah selayaknya meyakini 

dalam hatinya seperti, “Kalau saya tidak mengikuti ini, 

maka semakin jauh dari sunnah Rasul.” Berangkat dari 

hadits ini pula, seseorang mengetahui ajaran bersikap 
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kepada orang lain; baik ke bawah, yaitu kepada orang 

yang lebih kecil secara umur ataupun keilmuan; ke 

samping, yaitu kepada orang sepadan; dan ke atasnya, 

yaitu orang yang lebih tua atau lebih tinggi ilmu dan 

derajatnya. Jika tuntunan dalam bersikap dimulai dari 

tiap pribadi sudah baik, maka bersikap kepada orang 

luar, masyarakat, bahkan lingkup bangsa dan negara 

akan berjalan baik. Dengan demikian, berangkat dari 

hadits ini saja, apabila diterapkan dengan sepenuhnya, 

maka kedamaian akan datang dengan sendirinya. 

Pengajaran moderasi di Pondok Pesantren Ainul 

Yaqin dilihat dari praktek realitanya pendidikan 

moderasi sudah menyatu dalam proses belajar mengajar, 

dalam arti tidak ada kurikulum tersendiri. Pengajaran 

moderasi tidak ditanamkan secara langsung, tetapi 

terkandung dalam kurikulum yang sudah ada, seperti 

dalam mata pelajaran akhlak, hadits, dan tafsir, yang hal 

itu berlangsung secara alamiah serta mengikuti alur 

pembelajaran yang ada di pondok pesantren Ainul 

Yaqin. Ada satu kata kunci yang dijadikan pegangan 

dalam budaya damai ini, yang juga merupakan refleksi 

dari pemaknaan hadits di atas, yaitu ‘toleran’. Berangkat 

dari kesadaran terhadap hak dan kewajiban serta dapat 

menempatkan sesuai tempatnya, maka secara logis akan 

memunculkan sifat toleran. Dengan demikian, 

menempatkan sesuai posisi dapat pula digunakan untuk 

menyebut ‘damai’. Sementara itu, benturan yang ada 

dan sering terjadi di masyarakat umumnya disebabkan 

karena ‘over acting’ dalam arti ada kewajiban di 

dalamnya yang kurang diperhatikan atau hak yang 

kurang terpenuhi. 

Menurut Kiyai Ainul Yaqin selaku pengasuh saat ini, 

dapat dikatakan hampir semua kegiatan di pesantren 

sudah mencerminkan budaya damai. Misalnya dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, paling tidak di 

dalamnya terjadi transfer ilmu yang dapat mengarah 

kepada kedamaian serta ada interaksi antara santri 

dengan ustadz, atau sesama santri dengan pola atau 

prinsip yang damai. 

Ustadz Mahmud Menambahkan, jika kegiatan harian 

di ponpes diurutkan misalnya dari bangun pagi, mulai 

shalat subuh berjamaah, wiridan, mengaji, mandi, 

makan bersama, dan seterusnya hingga tidur kembali, 

kesemuanya terdapat pembiasaan untuk berlaku tertib, 

disiplin, dan lain-lain sehingga dengan sendirinya akan 

memunculkan kedamaian yang mana dimaksudkan 

untuk menanamkan nilai-nilai toleransi dan sikap 

moderat. 

Terdapat beberapa hal penting yang paling 

ditekankan dalam proses praktek moderasi yang 

diterapkan di pondok pesantren Ainul Yaqin, antara 

laian adalah. Pertama, sikap pluralis yang ditunjukkan 

oleh Pesantren Ainul Yaqin dengan berbagai kegiatan 

sosial kemanusiaan seperti mengajarkan santri saling 

gotong royong, silaturrahmi dengan masyarakat sekitar 

ikut jamaah sholawatan, tahlilan dan lain semacamnya. 

Kedua, toleransi terhadap budaya lokal. Dalam hal 

ini Pesantren Ainul Yaqin khususnya pengasuh pondok 

pesantren melihat dan beranggapan bahwa budaya lokal 

yang ada di tengah-tengah masyarakat Desa merupakan 

daerah yang memiliki kekayaan lokal yang sangat 

berharga, maka menggali kearifan lokal menjadi penting, 

serta menghargai dan merawatnya juga merupakan salah 

satu proses penerapan budaya damai yakni damai 

dengan keadaan sekitar, menghargai kebudayaan sekitar 

serta bersikap moderat pada keadaan budaya serta 

kebiasaan sekitar. 

Ketiga, penerimaan terhadap perkembangan sosial. 

Pesantren Ainul Yaqin sangat akomodatif terhadap 

perkembangan sosial baik dalam ranah ilmu 

pengetahuan ataupun teknologi. Keterbukaan ini 

ditunjukan oleh pengasuh pesantren Ainul Yaqin 

dengan mengadopsi pemikiran baru yang baik untuk 

penguatan proses pembelajaran di internal Pesantren 

dan membangun tata kehidupan damai di masyarakat. 

Langkah Pesantren Ainul Yaqin ini didasarkan pada 

pandangan dasar bermasyarakat pesantren yaitu adanya 

ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathoniyah dan ukhuwah 

insaniyyah. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian hasil pembahasan yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

praktek pendidikan moderasi di pesantren ada beberapa 

hal penting yang perlu diperhatikan dan diterapkan. 

Sesuai dengan apa yang telah diterapkan oleh pondok 

pesantren Ainul Yaqin antara lain adalah. 

Pertama, sikap pluralis yang ditunjukkan oleh 

Pesantren Ainul Yaqin dengan berbagai kegiatan sosial 

kemanusiaan seperti mengajarkan santri saling gotong 

royong, silaturrahmi dengan masyarakat sekitar ikut 

jamaah sholawatan, tahlilan dan lain semacamnya. 

Kedua, toleransi terhadap budaya lokal. Dalam hal ini 

Pesantren Ainul Yaqin khususnya pengasuh pondok 

pesantren melihat dan beranggapan bahwa budaya lokal 

yang ada di tengah-tengah masyarakat desa merupakan 

daerah yang memiliki kekayaan lokal yang sangat 

berharga, maka menggali kearifan lokal menjadi penting, 

serta menghargai dan merawatnya juga merupakan salah 

satu proses penerapan moderasi yakni damai dengan 

keadaan sekitar, menghargai kebudayaan sekitar serta 

bersikap moderat pada keadaan budaya serta kebiasaan 

sekitar. Ketiga, penerimaan terhadap perkembangan 

sosial. Pesantren Ainul Yaqin sangat akomodatif 

terhadap perkembangan sosial baik dalam ranah ilmu 

pengetahuan ataupun teknologi. Keterbukaan ini 

ditunjukan oleh pengasuh pesantren Ainul Yaqin 

dengan mengadopsi pemikiran baru yang baik untuk 

penguatan proses pembelajaran di internal Pesantren 

dan membangun tata kehidupan damai di masyarakat. 
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Abstrak. Upaya peningkatan kesadaran dan partisipasi siswa mengenai permasalahan lingkungan hidup dapat dilakukan melalui 

pembelajaran biologi di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas ebook “Zero Waste 

Lifestyle” berbasis islam sains pada materi pokok perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

(MA). Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE meliputi tahapan analysis, design, development, dan evaluation. Hasil 

akhir berupa ebook yang dibuat menggunakan software Sigil, Format Factory dan Canva dengan ekstensi EPUB. Pengambilan data 

dilakukan dengan penilaian produk oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan respon 15 siswa kelas XI 

MAN 2 Sleman. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ebook zero waste lifestyle berbasis 

Islam sains ini layak digunakan dengan penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan 

siswa dengan persentse penilaian secara berturut-turut sebesar 87,3%, 87,2%, 89,37%, 81,73% dan 85,4%. Secara keseluruhan, 

ebook zero waste lifestyle berbasis Islam sains ini layak digunakan sebagai sumber belajar biologi. 

 

Kata Kunci: ebook; sumber belajarl islam sains, zerowaste lifestyle 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Jumlah timbulan sampah di Indonesia khususnya 

provinsi DIY mencapai 470 ton/hari, terdiri dari 77% 

sampah organik dan 23% sampah anorganik (Sudibyo, 

2017). Di alam, sampah menjadi ancaman kehidupan 

dan ekosistem. Al-Qur‟an dalam surat Ar-Rum ayat 41 

menyebutkan pengaruh perbuatan manusia seperti 

membuang sampah sisa/hasil aktivitasnya sebagai 

penyebab utama kerusakan alam (Matin, 2010). 

 

تْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ ظَهَرَ الْفسََادُ فِي الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبَ 

 بعَْضَ الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُنَ 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). [Q.S. Ar-Rum/30:41] 
 

Ayat di atas menyatakan bahwa penyebab utama 

kerusakan alam yang terjadi adalah akibat polusi dan 

limbah yang dihasilkan manusia, antara lain sisa 

konsumsi yang tidak dapat ditangani dengan 

bertanggung jawab sehingga mencemari lingkungan 

(Abdul-Matin, 2010). Rendahnya pengetahuan dan 

sikap masyarakat tentang lingkungan dan pengelolaan 

sampah menyebabkan sampah di permukiman tidak 

terkelola dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya penyadaran dan edukasi masyarakat untuk 

mengatasi permasalahan sampah (Assahary, 2014). 

Salah satu gagasan yang dapat memberikan 

pemahaman atas permasalahan sampah adalah zero 

waste. Zero waste atau “menihilkan sampah” menjadi 

salah satu alternatif dalam mengelola sampah dan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. Konsep 

penghindaran terjadinya sampah (waste avoidance) 

merupakan prioritas utama, kemudian diikuti dengan 

daur ulang dan rekayasa material untuk meminimalkan 

jumlah sampah yang akhirnya dibuang ke lingkungan. 

Penerapan zero waste, dapat mengurangi pencemaran 

pada tanah, air dan udara yang mengancam kehidupan 

di bumi (Zaman & Lehmann, 2011). 

Peningkatan kesadaran masyarakat tidak hanya 

sekedar menanamkan pengertian pemasalahan 

lingkungan, tetapi harus dapat membangkitkan 

partisipasinya dalam memelihara kelestarian lingkungan. 

Jalur pendidikan dipertimbangkan sebagai jalur strategis 

yang memberikan harapan untuk menunjang upaya 

pemecahan masalah lingkungan (Usmar, 2014). 

Peningkatan kesadaran untuk menjaga lingkungan 

melalui pembelajaran di sekolah diharapkan dapat 

dibawa ke rumah dan lingkungan tempat tinggal peserta 

didik (Assahary, 2014). 

Mengintegrasikan pemahaman Islam dan Sains 

mengenai tugas manusia sebagai pengelola bumi 

(khalifatul fil„ard) yang peduli lingkungan dapat 

diajarkan melalui pembelajaran di sekolah khususnya 

madrasah. Menurut Hamalik (2011) madrasah memiliki 

suatu perbedaan dengan sekolah umum yang sederajat 

atau setingkat, yaitu lebih banyak menanamkan nilai-

nilai agama Islam. Peserta didik yang belajar di 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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lingkungan madrasah diharapkan mampu 

mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 

keterampilan hidup yang berperspektif Islam 

(Muhaimin, 2005). 

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi di 

MAN 4 Bantul dan MAN 1 Yogyakarta, diketahui 

bahwa pembelajaran materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan memiliki permasalahan. Pertama, secara 

berturut-turut di MAN 4 Bantul dan MAN 1 Yogyakarta, 

sekitar 25% dan 35% siswa belum dapat melampaui 

KKM. Beberapa materi belum dapat dipahami siswa 

karena contoh yang dipaparkan belum relevan dengan  

kehidupan sehari-hari. Kedua, cakupan materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan yang diajarkan di 

semester genap tidak sesuai dengan waktu yang tersedia. 

Guru lebih menekankan pada tercapainya pengajaran 

seluruh materi, sehingga pendalaman materi dan 

praktikum belum dapat terlaksana secara optimal. Oleh 

sebab itu, untuk mengatasi hambatan dan kekurangan 

ini, perlu disusun suatu sumber belajar yang dapat 

membantu guru dan siswa. 

Sumber belajar menurut Abdul Majid (2008) 

merupakan informasi yang disajikan dan disimpan 

dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu 

siswa dalam pembelajaran, sebagai perwujudan dari 

kurikulum. Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai 

segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang 

mengandung informasi yang menjadi wahana bagi siswa 

untuk melakukan proses perubahan perilaku. Bentuk 

sumber belajar tidak terbatas, dapat berupa perangkat 

lunak, cetakan, video, atau kombinasi dari beberapa 

bentuk tersebut. 

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan 

sebagai media alternatif untuk menunjang proses 

pendidikan adalah ebook. Menurut Landoni (2003), 

ebook merupakan sebuah bentuk buku digital, sebuah 

media informasi yang terorganisir dan terstruktur 

sehingga dapat dipresentasikan ke pembaca. Tayangan 

suara, grafik, gambar, animasi, maupun video dapat 

diintegrasikan melalui ebook sehingga informasi yang 

disajikan dapat lebih variatif dan menyenangkan karena 

merupakan kombinasi beberapa tayangan dibandingkan 

dengan buku konvensional (Fuad, 2016). 

Kelebihan dari ebook antara lain content dan 

tampilan yang cukup interaktif sehingga banyak 

kalangan lebih tertarik menggunakan buku digital 

(Triyono dkk, 2012). Penggunaan ebook juga dapat 

mengurangi penggunaan kertas yang bahan dasarnya 

berasal dari serat kayu, ampas tebu, bambu, dan lain-

lain. Penghematan kertas berarti juga turut membantu 

mengurangi penebangan hutan dan pencemaran 

lingkungan akibat sampah kertas. Kelebihan lain dari 

ebook adalah hemat dalam biaya produksi dan cepat 

dalam penyebaran dan penerbitannya (Murniati, 2012). 

Beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya 

menunjukkan bahwa ebook dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Penelitian Muchammad Tris Saswinto 

(2016) yaitu pengembangan ensiklopedi informatif 

ebook materi jaringan pada tumbuhan sebagai alternatif 

sumber belajar mandiri siswa SMP/MTs memperoleh 

hasil sangat baik (SB) sehingga layak digunakan 

sebagai sumber belajar maupun referensi siswa. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Ali Nurdin (2015) 

dengan judul pengembangan ebook interaktif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pokok bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan 

di kelas X SMA, menyimpulkan bahwa kualitas ebook 

yang telah dikembangkan adalah sangat baik (SB) 

sehingga layak untuk digunakan sebagai sumber belajar 

oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dikembangkan 

ebook “Zero Waste Lifestyle” Berbasis Islam Sains 

pada Materi Perubahan dan Pelestarian Lingkungan 

Hidup untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah (MA)”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan sumber 

belajar yang menarik, interaktif dan menyenangkan 

serta mampu menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

yang sesuai dengan ajaran Islam pada diri siswa. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan ebook “Zero Waste 

Lifestyle” berbasis islam sains pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk 

siswa Kelas X MA? 

2. Bagaimana kualitas ebook “Zero Waste Lifestyle” 

berbasis islam sains sebagai media pembelajaran 

biologi pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup untuk siswa Kelas X MA ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan ebook “Zero Waste Lifestyle” 

berbasis islam sains pada materi pokok perubahan 

dan pelestarian lingkungan hidup untuk siswa 

Kelas X MA 

2. Mengetahui kualitas ebook “Zero Waste Lifestyle” 

berbasis islam sains sebagai media pembelajaran 

biologi pada materi pokok perubahan dan 

pelestarian lingkungan hidup untuk siswa Kelas X 

MA 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan R & 

D (Research and Development). Penelitian 

pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). 

Model pengembangan yang digunakan adalah kerangka 

ADDIE yaitu analysis, design, development, dan 

evaluation. Data yang digunakan dalam proses 

pengembangan produk ini berupa data deskriptif dari 

para ahli dan peer reviewer untuk merevisi produk. Data 

yang terkumpul kemudian dipresentasekan. Hasil 

presentase/proporsi diperoleh dengan cara menghitung 

rata-rata jawaban berdasarkan instrumen penilaian ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, respon guru, dan 

respon siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
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secara deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan 

rumus distribusi frekuensi relatif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sumber 

belajar berupa media elektronik berupa ebook tentang 

zero waste lifestyle berbasis Islam sains pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk 

Madrasah Aliyah (MA) kelas X Semester II. Model 

pengembangan yang digunakan adalah kerangka 

ADDIE yaitu analysis, design, development, dan 

evaluation. Kualitas produk pengembangan ini 

diperoleh melalui penilaian oleh ahli materi, ahli media, 

peer reviewer, dan guru biologi serta uji respon siswa 

terhadap produk. 

Produk yang telah dikembangkan adalah ebook zero 

waste lifestyle berbasis Islam sains pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk 

siswa kelas X MA. Materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup merupakan materi yang mempunyai 

hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

penghasilan dan pengelolaan sampah, pencemaran 

lingkungan dan isu perubahan iklim. 

Namun, siswa masih kesulitan untuk mengaitkan 

teori atau konsep yang mereka dapat di sekolah untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang ada 

disekitar. Menurut Sukarta et al (2010), keadaan bahwa 

siswa kesulitan mengaitkan suatu teori dikarenakan 

siswa tidak dilatih untuk peka menghadapi 

permasalahan riil yang ada dalam kehidupan. 

Selanjutnya menurut Yew Mei (2007), suatu sumber 

belajar perlu menghadirkan relevansi dengan kehidupan 

sehari-hari, yang bertujuan untuk memberi kesadaran 

bahwa implementasi ilmu berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup dengan tema zero waste lifestyle 

berbasis Islam sains yang terkait langsung dengan 

kehidupan sehari-hari perlu ditekankan, sehingga siswa 

tertarik untuk mempelajari lebih dalam. 

Produk ebook zero waste lifestyle berbasis Islam 

sains yang telah disusun, selanjutnya dinilai oleh ahli 

media, ahli materi, dan peer reviewer. Penilaian dari 

ahli media, ahli materi, dan peer reviewer mendapat 

persentase 87,30%, 87,20% dan 89, 37%. Persentase ini 

termasuk ke dalam ketegori sangat baik. 

Berdasarkan penilaian para ahli, aspek yang 

memiliki persentase tinggi adalah muatan karakter 

peduli lingkungan dan muatan keislaman. Karakter 

peduli lingkungan pada diri siswa dapat terdorong oleh 

materi penerapan zero waste lifestyle di dalam ebook. 

Melalui sumber belajar dengan wawasan peduli 

lingkungan, dapat membentuk siswa yang beradab dan 

berkesadaran lingkungan (Hidayat, 2015). 

Selanjutnya, muatan keislaman yang terdapat dalam 

sumber belajar, dapat menyadarkan kembali peran 

manusia sebagai khalifah di muka bumi yang 

bertanggung jawab melestarikan lingkungan (Supardi, 

2012). Di dalam pembelajaran, muatan keislaman yang 

ditekankan di lingkungan madrasah, diharapkan dapat 

mencetak generasi yang kreatif, aktif, dan memiliki 

komitmen tinggi untuk senantiasa menjaga bumi dan 

alam semesta berdasarkan legitimasi ayat-ayat Al-

Qur‟an dan Hadist (Hidayat, 2015). Materi zero waste 

lifestyle di dalam ebook, yang terkait dengan muatan 

keislaman adalah prinsip refuse, reduce, reuse, recycle, 

dan rot (5R). Prinsip 5R memiliki sasaran untuk 

mengurangi volume sampah hingga sesedikit mungkin 
(Ika, 2010). 

 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

Gambar 1. Muatan keislaman pada ebook. a) Integrasi materi 

perubahan dan pelestarian lingungan hidup dengan ayat Al-Qur’an b) 
Ayat dan hadist yang dipaparkan dalam mendukung pemahaman siswa 

 

Berdasarkan validasi dan penilaian oleh para ahli 

dan peer reviewer, diperoleh beberapa masukan yang 

menjadi bahan revisi produk tahap kedua. Bagian yang 

direvisi antara lain cover ebook dan tata letak materi. 
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Gambar 2. Cover ebook. a) Sebelum direvisi b) Setelah direvisi 
 

 

Sebelum direvisi, tampilan cover berupa tiga gambar 

dengan background putih. Menurut ahli media, gambar 

yang digunakan belum terlalu tepat untuk mewakili 

materi yang akan dijelaskan di dalam ebook. Menurut 

Rustan (2009), sampul buku merupakan bagian penting 

sebagai keterwakilan isi buku. Oleh karena itu, 

dilakukan revisi dengan melakukan penggantian gambar 

menjadi tumpukan sampah, penggunaan tas belanja dan 

botol minum yang mewakili aktivitas zero waste 

lifestyle. 

Aspek tampilan menurut Sriwijayanti (2012) juga 

menjadi perhatian, karena siswa akan tertarik membaca 

sebuah buku jika memiliki tampilan yang menarik. 

Tampilan tersebut meliputi desain sampul, pemilihan 

judul, gambar yang digunakan dan tata letak. Oleh karen 

itu, desain layout dan tata letak materi pada ebook pada 

juga telah diperbaiki sesuai masukan dari ahli materi. 

Berdasarkan hasil penilaian dan validasi dari para 

ahli dan peer reviewer, maka ebook dapat dilanjutkan ke 

tahap berikutnya yaitu penilaian guru dan respon siswa. 

Produk ebook yang telah direvisi sesuai dengan 

masukan dan saran para ahli, selanjutnya dinilai oleh 

guru biologi. Ebook mendapat penilaian sangat baik 

dengan persentase 81,73%. Menurut guru biologi, ebook 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

tambahan referensi bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Ebook selanjutnya di uji respon secara 

terbatas untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

ebook yang dikembangkan. ebook mendapat respon 

sangat baik dengan persentase 85,40%. 

Keunggulan pada ebook ini adalah interaktivitas dan 

efektivitas dalam penilaian pemahaman siswa. Latihan 

pilihan ganda dan evaluasi dirancang menggunakan 

program yang dapat mempercepat proses penilaian. 

Pada latihan pilihan ganda, setelah siswa mengklik 

jawaban yang dianggapnya benar, dapat diketahui 

secara langsung jawaban tersebut benar atau tidak. 

Selanjutnya pada bagian evaluasi, setelah mengisi 

seluruh soal, nilai atas seluruh jawaban siswa dapat 

dihitung dengan cepat. 

 
 (a) (b) 
 

Gambar 3. Interaktivitas evaluasi pada ebook. a) Soal pilihan ganda 

yang secara langsung merespon jawaban yang dipilih siswa tersebut 
benar atau tidak b) Perhitungan nilai setelah siswa menjawab 

seluruh soal pada bagian evaluasi 

 

Penilaian kualitas ebook dapat dikategorikan Sangat 

Baik (SB). Persentase rata-rata secara keseluruhan 

adalah 86,2%. Menurut Riduwan (2013) dalam Aprilyah 

& Wahyudi (2016), skor rata-rata kelayakan sumber 

belajar adalah 60-80%. Berdasarkan hal tersebut, ebook 

ini dapat dikategorikan sebagai sangat layak digunakan. 

Produk pengembangan berupa ebook zero waste 

lifestyle berbasis Islam sains ini merupakan sebuah 

inovasi alternatif sumber belajar yang menarik, kreatif 

serta fleksibel sehingga dapat digunakan kapan pun dan 

dimana pun oleh siswa. Disamping itu, berdasarkan 

penilaian oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, 

guru biologi dan siswa menunjukkan bahwa kualitas 

produk tersebut sangat baik dan dapat dikatakan layak 

untuk digunakan sebagai sumber belajar. Produk ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber belajar 

yang memberikan pengetahuan baru dan aplikatif 

kepada siswa. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pengembangan ebook zero waste lifestyle berbasis Islam 

sains ini dikembangkan dengan kerangka ADDIE yaitu 

analysis, design, development dan evaluation. Ebook 

zero waste lifestyle berbasis Islam sains ini layak 

digunakan dengan penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan 

siswa, dengan persentase keidealan berturut-turut 

sebesar 87,3%, 87,2%. 89,37%, 81,73% dan 85,4%. 
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Abstrak. Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaaan yang ditujukan kepada anak usia dini sejak lahir sampai usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam proses pembelajaran pada pendidikan anak usia 

dini baik formal, non-formal maupun informal harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak, karena kegiatan pembelajaran 

pada pendidikan anak usia dini dirancang untuk membentuk perilaku dan kemampuan dasar yang ada dalam diri anak usia dini. 

Dengan memberikan pembelajaran sains sejak anak usia dini dapat melatih anak dalam menggunakan pikirannya, kekuatannya, 

kejujurannya serta teknik-teknik yang dimilikinya dengan penuh kepercayaan diri, sehingga pendidik bertugas mengembangkan 

program pembelajaran sains yang yang dapat mengeksplorasi dan berorientasi sains secara optimal. Dengan adanya pembelajaran 

sains dalam pendidikan anak usia dini tentunya akan menjadikan pembelajaran anak yang menyenangkan dan dapat meningkatkan 

kemampuan mengamati, mengklarifikasi, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan, dan mengaplikasikan berdasarkan pengalaman 

sains yang diperoleh anak. Dan pembelajaran sains yang kondusif akan membuat anak mengenali lebih baik objek atau lingkungan 

yang dipelajarinya. Penulis menggunakan metode library research yang menjelaskan pentingnya pembelajaran sains bagi anak usia 

dini. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran sains; pendidikan anak usia dini 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak 

juga bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara 

alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan 

fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan 

merupakan masa yang paling potensial untuk belajar 

(Wahyudin dan Agustin, 2012). Pendidikan anak usia 

dini merupakan pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada perkembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. Oleh sebab itu pendidikan anak usia 

dini memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangakan kepribadian dan potensinya secara 

maksimal (Suyadi dan Ulfah, 2015). 

Pembelajaran sains merupakan pengenalan konsep 

kealaman bagi anak. Serta menjadi suatu upaya 

membantu anak untuk menemukan konsep dan proses 

tertentu dalam kehidupan, dengan pengertian 

pembelajaran sains bagi anak pada hakikatnya dijadikan 

sebagai media yang digunakan untuk menstimulasi 

aspek perkembangan dan memaksimalkan potensi yang 

ada dalam diri anak (Gross, 2012).  

Sedangkan menurut Trundle (2009) menyatakan 

bahwa pembelajaran sains pada pendidikan anak usia 

dini memberikan manfaat yang sangat besar untuk 

berbagai aspek perkembangan anak, yang sependapat 

dengan Eshac dan Fried bahwa pembelajaran sains bagi 

anak usia dini dapat memberikan pengalaman positif 

bagi anak yang membantu dirinya untuk 

mengembangkan pemahaman tentang suatu konsep 

sains, mengembangkan kemampuan berpikir, 

menanamkan sikap positif dan memberikan landasan 

yang kuat untuk mengembangan konsep sains pada 

jenjang pendidikan selanjutnya.  

Tujuan mendasar dari pembelajaran sains bagi anak 

adalah mengembangkan aspek perkembangan dan 

potensi yang dimiliki anak. Selain itu pembelajaran 

sains juga ditujukan untuk mengembangkan individu 

agar mengenal ruang lingkup sains itu sendiri serta 

mampu menggunakan aspek-aspek fundamental dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Jadi, fokus 

program pengembangan pembelajaran sains hendaklah 

ditujukan untuk memupuk pemahaman, minat dan 

penghargaan anak didik terhadap dunia di mana mereka 

hidup yaitu alam semesta (Mirawati dan Nugraha, 2017). 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang penulis gunakan adalah metode library 

research (penelitian pustaka). Penelitian ini dilakukan 

dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat 

berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan 

pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan 

dalam kerangka pemikiran secara teoritis. 
 

 

PEMBAHASAN 
 

Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut National Association For The Education 

Young Children (NAEYC) anak usia dini merupakan 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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anak yang berusia 0-8 tahun. Berbeda halnya dengan 

dengan pendapat Subdirektorat Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) yang membatasi usia dini pada anak usia 

0-6 tahun, yakni hingga anak menyelesaikan masa 

taman kanak-kanak (Susanto, 2011). 

Anak usia dini merupakan anak usia dimana masa-

masa anak tumbuh dan berkembang secara optimal baik 

secara fisik maupun psikis. Hal ini ditandai dengan anak 

mulai mengenali dunianya secara nyata berdasarkan 

pengalaman yang dimilikinya. Pendidikan anak usia 

dini menjadi instrumen dalam mengembangkan 

kemampuan dan menggali potensi anak yang dimiliki 

sejak dini. Hal ini dimaksudkan untuk menstimulasi 

perkembangan anak sesuai dengan perkembangan anak. 

Stimulasi menjadi hal penting dalam upaya 

mengembangkan kemampuan anak secara optimal. Hal 

ini didasarkan bahwa pada masa ini, anak berada dalam 

masa keemasan disepanjang rentang usia perkembangan 

manusia sebagaimana diungkapkan oleh Montessori 

yang mengatakan bahwa masa ini merupakan periode 

sensitif (sensitif periods), selama masa inilah anak 

secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari 

lingkungannya (Sujiono, 2010). 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 

paling mendasar dan menempati kedudukan sebagai 

golden age. Pendidikan anak usia dini dapat 

berlangsung secara formal kelembagaan, non formal 

ataupun informal. Tujuan pendidikan anak usia dini 

adalah untuk mencerdaskan anak bangsa agar 

mempunyai kualitas yang baik dan dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannnya, 

sehingga anak siap dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya dan siap untuk menghadapi kehidupan 

dimasa mendatang (Yamin dan Saban, 2013). 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan enam aspek perkembangan anak yaitu 

perkembangan moral agama, fisisk motorik, bahasa, 

kognitif, sosial emosional, dan seni, sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai 

kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini (Mansur, 

2013). 

 

Pembelajaran Sains Anak Usia Dini 

Sains adalah pengetahuan yang sistematis atau tersusun 

secara teratur, berlaku umum dan berupa kumpulan 

suatu hasil observasi dan eksperimen (Nugraha, 2005). 

Pengertian sains untuk anak usia dini adalah bagaimana 

memahami sains berdasarkan sudut pandang anak. 

Karena jika kita memandang dimensi sains dari 

kacamata anak, maka akan berimplikasi pada kekeliruan 

dalam menentukan hakikat sains bagi anak usia dini 

yang berdampak cukup signifikan terhadap 

pengembangan pembelajaran sains itu sendiri kepada 

mereka.  

Hal tersebut tentunya secara langsung maupun tidak 

langsung akan berdampak pula pada proses dan 

produknya yaitu anak-anak itu sendiri. Sains untuk anak 

usia dini menurut Carson yang dikutip oleh Nugraha 

(2005) sains bagi anak-anak adalah segala sesuatu yang 

menakjubkan, sesuatu yang ditemukan, dan dianggap 

menarik serta memberi pengetahuan atau 

merangsangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya. 

Materi pengenalan sains yang sesuai untuk anak TK 

atau prasekolah (usia 4-6 tahun) antara lain: (1) 

mengenal gerak, misal: menggelinding dan bentuk 

benda; (2) mengenal benda cair, misal: percobaan benda 

tenggelam, terapung, benda larut dan tidak larut; (3) 

mengenal timbangan (neraca); (4) bermain gelembung 

sabun (5) pencampuran warna; (6) proses pertumbuhan; 

(7) percobaan dengan magnet, dan lain-lain (Sukapti et 

al., 2015). 

Adapun keterampilan proses sains bagi anak usia 

dini adalah keterampilan proses sains dasar yang 

meliputi beberapa kemampuan sebagai berikut (Aisah, 

2012): 

1. Keterampilan mengamati yaitu keterampilan anak 

dalam melibatkan semua alat indra untuk 

menyatakan sifat yang dimiliki oleh suatu benda 

atau objek. 

2. Keterampilan membandingkan yaitu keterampilan 

anak melihat persamaan dan perbedaan dari objek 

atau benda yang diamati sehingga memperoleh 

perbandingan. 

3. Keterampilan mengklasifikasikan yaitu kemampuan 

anak dalam mengelompokkan benda atau objek 

berdasarkan sifat yang diamati dan dibandingkan. 

4. Keterampilan mengukur yaitu kemampuan anak 

mengukur atau menilai objek atau benda. 

5. Keterampilan menduga yaitu kemampuan anak 

memprediksi atau memperkirakan suatu kejadian. 

6. Keterampilan mengomunikasikan yaitu kemampuan 

anak menyampaikan informasi yang diperoleh. 

 

Pentingnya Pembelajaran Sains Bagi Anak 

Pembelajaran sains bagi anak bukanlah aktivitas 

pengenalan dan pengajaran terkait konsep-konsep sains 

tertentu pada anak semata, namun merupakan suatu 

upaya yang digunakan untuk menstimulasi aspek 

perkembangan dan memaksimalkan potensi yang ada 

dalam diri anak (Gross, 2012).  

Menurut Worms, Shadow dan Whirlpools dalam 

Halverson (2007) menyatakan bahwa pentingnya 

pembelajaran sains untuk anak antara lain mampu 

memupuk rasa percaya diri anak di dalam 

lingkungannya, memberikan pengalaman penting secara 

langsung pada anak, mengembangkan konsep dasar 

pengetahuan alam, meningkatkan kemampuan 

mengamati, memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan material yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran sains, sehingga anak mulai terbiasa sejak 

dini, memperoleh bantuan dalam memecahkan masalah, 

mendapat kesempatan untuk menstimulasikan rasa ingin 

tahu mereka dan mendapatkan kesempatan untuk 

bereksplorasi, mengembangkan kemampuan sensori, 

fisik, intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, serta 

mengembangkan kemampuan berbahasa melalui 
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penambahahan kosakata ketika anak melakukan 

kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan. Uraian 

tersebut menjelaskan tentang pentingnya pembelajaran 

sains bagi anak, sehingga sains mendapatkan posisi 

yang penting bagi stimulasi tumbuh kembang anak 

sejak dini. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian pembelajaran sains sejak anak usia dini 

dapat melatih anak dalam menggunakan pikirannya, 

kekuatannya, kejujurannya serta teknik-teknik yang 

dimilikinya dengan penuh kepercayaan diri, sehingga 

pendidik bertugas mengembangkan program 

pembelajaran sains yang yang dapat mengeksplorasi dan 

berorientasi sains secara optimal. Dengan adanya 

pembelajaran sains dalam pendidikan anak usia dini 

tentunya akan menjadikan pembelajaran anak yang 

menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan 

mengamati, mengklarifikasi, menarik kesimpulan, 

mengomunikasikan, dan mengaplikasikan berdasarkan 

pengalaman sains yang diperoleh anak. Serta 

pembelajaran sains yang kondusif akan membuat anak 

mengenali lebih baik objek atau lingkungan yang 

dipelajarinya. 
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Abstrak. Penelitian ini berangkat dari fenomena tentang maraknya intoleransi yang merajalela di Indonesia, maraknya isu SARA, 

tawuran antar siswa, diskriminasi antara mayoritas dan minoritas karena kurangnya pemahaman toleransi. Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah salah satu cara untuk menyebarluaskan pentingnya memahami toleransi beragama kepada siswa. Fokus 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana cara belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan nilai humanis siswa di SMP 

Negeri 1 Rambipuji dan SMP Katolik St. Petrus Jember?; (2) Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

mengembangkan nilai-nilai pluralis siswa di SMP Negeri 1 Rambipuji dan SMP Katolik St. Petrus Jember?; (3) Bagaimana 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam  pengembangan  nilai demokrasi siswa di SMP Negeri 1 Rambipuji dan SMP 

Katolik St. Petrus Jember? Hasil temuan  penelitian ini menunjukkan: pertama, pembelajaran PAI dalam pengembangan nilai-nilai 

demokrasi, humanis dan pluralis di SMP Rambipuji 1 adalah pengembangan di kelas dengan materi pembelajaran PAI. Dari materi 

Kelas VII seperti dalam silabus kurikulum 2013, kelas VIII ada di silabus kurikulum KTSP, kelas IX bagaimana dalam silabus 

kurikulum KTSP. Sedangkan di Sekolah Menengah St. Petrus Jember menggunakan 18 pedoman karakter. Pengembangan nilai-nilai 

demokrasi juga diwujudkan dengan mendatangkan guru sesuai dengan agama siswa, kegiatan pemilihan ketua kelas dan ketua osis 

secara demokratis tidak memandang latar belakang siswa, sehingga setiap siswa berhak dipilih. Selain itu juga, siswa berhak untuk 

mengikuti bakat dan minat yang mereka inginkan sebagai pengembangan diri. Perkembangan nilai-nilai humanis juga diwujudkan 

dengan kegiatan bakti sosial, darling dan pramuka. Perkembangan nilai pluralis juga diwujudkan dengan cara halal bil halal, 

kebijakan larangan makan di sembarang tempat ketika bula ramadhan dan berdoa sesuai dengan agama masing-masing ketika 

upacara maupun sebelum pembelajaran dimulai. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran PAI; toleransi beragama 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

untuk menjamin kelangsungan kehidupan berbangsa 

dan bernegara, karena pendidikan merupakan sarana 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan 

berkembang kehidupannya dan tidak akan kepribadian 

kecerdasan dan akhlak mulia hal tersebut sesuai dengan 

konsep pendidikan yang tertuang dalam UU No.20/2003 

tentang Sisdiknas. Pendidikan adalah usaha sadar 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakaan 

upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong 

belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus 

mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 

kurikulum agama Islam sebagai kebutuhan peserta didik 

secara menyeluruh yang mengakibatkan beberapa 

perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku 

seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik 

(Muhaimin, 2002). 

Pemaknaan pembelajaran pendidikan agama Islam 

merupakan bimbingan menjadi muslim yang tangguh 

dan mampu merealisasikan ajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 

insan kamil. Untuk itu pengembangan dan penanaman 

pembelajaran PAI sangat penting dalam membentuk dan 

mendasari peserta didik. Dengan pengembangan dan 

penanaman pembelajaran PAI sejak dini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi konkrit terhadap 

pengembangan sikap toleransi keagamaan peserta didik 

sehingga menjadi sebuah budaya di sekolah. Hal 

tersebut karena mata pelajaran PAI dan pelajaran agama 

lainnya memiliki peranan yang sangat penting karena di 

dalamnya selain mengajarkan tentang norma/aturan, 

moral, akhlak, etika dan kesantunan juga bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dengan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

insan yang humanis, pluralis, demokratis serta 

bertanggungjawab. 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Bentuk pendidikan seperti inilah yang banyak 

ditawarkan oleh “banyak ahli” dalam rangka 

mengantisipasi konflik keagamaan dan menuju 

perdamaian abadi, yang kemudian terkenal dengan 

sebutan “pendidikan toleransi”. Tujuannya, pendidikan 

dianggap sebagai instrumen penting dalam penanaman 

nilai toleran. Sebab, “pendidikan” sampai sekarang 

masih diyakini mempunyai peran besar dalam 

membentuk karakter setiap individu yang dididiknya 

dan mampu menjadi “guidinglight” bagi generasi muda, 

terlebih melalui pendidikan agama. Sikap toleransi 

sangatlah penting ditanamkan bagi peserta didik dimana 

akan menghindarkan mereka dari gesekan-gesekan yang 

mengkibatkan perpecahan. Keberadaan Pembelajaran 

PAI dalam mengembangkan nilai toleransi sangatlah 

penting untuk pemahaman tentang keberagaman dan 

perbedaan sehingga perlu mendapat pijakan yang baik 

untuk diterapkan di sekolah. Nilai humanis, 

memanusiakan manusia tujuannya tidak lain agar siswa 

bisa menghormati dan menghargai dan memahami satu 

dengan yang lain, nilai  demokrasi, memberi hak dalam 

artian agar siswa memahami hak-hak antar sesama 

siswa, nilai pluralis tidak lain agar siswa bisa mengakui, 

menghargai dengan siswa yang berbeda agama, 

tujuannya adalah hidup rukun dan saling bergandengan. 

SMP Katolik St Petrus adalah salah satu sekolah 

swasta di Jember yang di dalamnya terdapat siswa-siswi 

heterogen, yang mempunyai latar belakang yang 

berbeda-beda baik dari etnis, budaya, agama, tingkat 

intelektual, maupun status sosial. Agama peserta didik 

disana sangat beragam yaitu Islam, Kristen Protestan, 

Kristen Katolik, Hindu, Budha, dan penganut 

kepercayaan. Dan juga di SMP Katolik St Petrus dalam 

pengembangan nilai toleransi ditemukan pelayanan 

khusus bagi siswa tidak mampu dalam bentuk beasiswa 

untuk semua pemeluk agama dengan tidak memandang 

latar belakang siswa yang notabene merupakan sekolah 

keagamaan Katolik. Disisi lain sekolah ini juga 

mengajarkan amal bakti dimana saat perayaan hari raya 

idul fitri dan natal pihak sekolah meminta kepada siswa-

siswi untuk menyesihkan barang maupun uang untuk 

diberikan kepada fakir miskin. Ketika hari jumat siswa 

Islam diperbolehkan pulang terlebih dahulu untuk 

melakukan shalat jumat, bentuk toleransi lain dimana 

ketika bulan puasa mereka yang beragama non-muslim 

tidak melakukan makan dihadapan muslim melainkan 

mereka bersembunyi di tempat yang sekiranya tidak 

terlihat dari siswa muslim, setelah hari raya  idul fitri 

ada adat halal bil halal. 

Keragaman  yang terjadi di SMP Katolik St Petrus 

juga terjadi di SMPN 1 Rambipuji. SMPN 1 Rambipuji 

sebagai salah satu sekolah di kota Jember yang 

mengangkat multikulturalisme dalam proses 

pembelajarannya dinilai oleh masyarakat sebagai 

sekolah yang mampu menyelenggarakan pendidikan 

sesuai dengan amanat UU Sisdiknas No 20/2003 bahwa 

ditemukannya peserta yang memeluk agama Islam, 

Kristen Protestan dan Kristen Katolik. 

SMPN 1 Rambipuji memiliki latar belakang yang 

beragam, mulai dari keragaman suku, bahasa, status 

sosial, dan agama (Islam, Kristen Protestan dan Kristen 

Katolik). Salah satu keunikan yang ada di SMPN 1 

Rambipuji dalam pengembangan nilai toleransi 

beragama yaitu adanya kegitan darling (darus keliling) 

yang mana tujuan dari darling ini adalah mempererat 

tali silaturahmi antar siswa dan dalam kegiatan ini siswa 

tidak dibatasi dari manapun agamanya, selain itu ketika 

pembelajaran agama Islam pun dimulai mereka (selain 

agama Islam) diberi kebebasan untuk mengikuti dan 

tidak mengikuti. 

Proses pembudayaan humanis, demokratis dan 

plularis, yang dialakukan di SMP Katolik dan SMPN 1 

Rambipuji merupakan proses budaya multikulturalisme 

yang diwujudkan melalui pendidikan. Pendidikan dalam 

konteks upaya merekonstruksi suatu peradaban 

merupakan salah satu kebutuhan asasi yang dibutuhkan 

oleh setiap manusia dan kewajiban yang harus di emban 

oleh komponen masyarakat dan negara agar dapat 

membentuk masyarakat yang memiliki pemahaman dan 

kemampuan untuk menjalankan fungsi-fungsi 

kehidupan selaras dengan fitrahnya serta mampu 

mengembangkan kehidupannya menjadi lebih baik dari 

setiap masa ke masa berikutnya (Sukarno, 2012). 

Berangkat dari perrmasalahan yang ada, banyaknya 

konflik yang timbul karena perbedaan agama, ras, suku, 

budaya dan agama dikarenakan kurangnya pemahaman 

akan pentingnya toleransi, hal ini menjadi daya tarik 

tersendiri bagi peneliti untuk meneliti secara mendalam 

dalam skala kecil (SMP Katolik ST Petrus dan SMPN 

Rambipuji Jember) yang mana dari kedua sekolah ini 

mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter dan nilai 

toleransi beragama melalui pembelajran PAI, hal ini 

mungkin bisa dibuat contoh bagi khalayak umum. 

Menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk 

meneliti secara mendalam dalam dua sudut pandang 

yang berbeda terkait bagaimana pembelajaran PAI 

dalam penanaman nilai karakter dan nilai toleransi 

beragama siswa (humanis, pluralis dan demokratis) 

yakni Islam mayoritas dan minoritas. 

 

Penanaman Nilai Toleransi di SMP Negeri 1 

Rambipuji dan SMP Katolik St Petrus Jember. 

Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran 

yang wajib diselenggarakan di sekolah-sekolah umum 

mulai dari tingkat SD hingga tingkat SMA dituntut 

untuk bisa memberikan kontribusi konkrit terhadap 

pengembangan sikap toleransi keagamaan peserta didik 

sehingga menjadi sebuah budaya di sekolah. Hal 

tersebut karena mata pelajaran PAI dan pelajaran agama 

lainnya memiliki peranan yang sangat penting karena di 

dalamnya selain mengajarkan tentang norma/aturan, 

moral, akhlak, etika dan kesantunan juga bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dengan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

insan yang humanis, pluralis, demokratis serta 

bertanggungjawab. 
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Penanaman nilai toleransi terhadap dua instansi 

sekolah tersebut merupakan langkah yang tepat untuk 

diberikan kepada siswa, mengingat siswa merupakan 

objek pendidikan yang akan disiapkan untuk kehidupan 

yang akan datang. Oleh sebab itu, generasi muda atau 

siswa harus disiapkan sedini mungkin agar memiliki 

pemahaman akan makna demokratis secara utuh dan 

mendalam melalui pendidikanlah cara yang tepat untuk 

memberikan pemahaman nilai- nilai demokratis tesebut. 

Penanaman nilai-nilai yang terkandung didalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Rambipuji di 

antaranya adalah melalui mata pelajaran atau proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Berikut ini temuan 

penelitian terhadap materi PAI yang mengandung nilai 

toleransi. Dari Materi kelas VII sebagaimana dalam 

silabus kurikulum 2013 oleh kementerian pendidikan 

dan kebudayaan yang berjumlah 13 materi, beberapa 

materi yang sesuai dengan nilai demokrasi adalah 

materi “Indahnya kebersamaan dengan salat berjamaah” 

dan “Memupuk rasa persatuan pada hari yang 

kitatunggu”. 

Adapun materi kelas VIII sebagaiamana dalam 

silabus kurikulum KTSP oleh kementerian pendidikan 

dan kebudayaan yang berjumlah 12 materi. Materi yang 

berhubungan dan bisa dikaitkan dengan nilai demokratis 

adalah materi “Menghiasi pribadi dengan berbaik 

sangka dan beramal saleh”. Materi kelas IX 

sebagaimana dalam silabus kurikulum KTSP oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan yang 

berjumlah 13 materi. Materi yang berhubungan dan bisa 

dikaitkan dengan nilai demokratis adalah materi 

“Qona’ah dan Tasamuh” serta materi “Sejarah tradisi 

Islam Nusantara”. 

Sedangkan di SMP Katolik St Petrus Jember di 

antaranya adalah mendatangkan guru yang sesuai 

dengan agama siswa melalui mata pelajaran atau proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Berikut ini temuan 

penelitian terhadap materi PAI (bina iman) yang 

mengandung nilai toleransi. Dari ke-18 nilai toleransi, 

di antaranya adalah nilai demokratis: cara berfikir, 

bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain. Nilai disiplin: 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

Dalam kajian teori dijelaskan bahwa dalam 

mengembangkan nilai toleransi menurut standar 

kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan 

kurikulum yang dikembangkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) yang dibentuk berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 salah 

satunya dengan jenjang pendidikan tanpa mebeda-

bedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat serta 

status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum tersebut 

dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, 

yaitu: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan 

menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan 

berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama 

dan berguna bagi orang lain, dan, (e) belajar untuk 

membangun dan menemukan jati diri melalui proses 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (BSNP, 2005). 

Perwujudan toleransi beragama dalam pergaulan 

hidup antar umat beragama direalisasikan dengan cara, 

pertama, setiap penganut agama mengakui eksistensi 

agama-agama lain dan menghormati segala hak asasi 

penganutnya. Kedua, dalam pergaulan bermasyarakat 

dimana setiap  golongan umat beragama menampakkan 

sikap saling mengerti, menghormati dan menghargai.  

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah umum, tidak bisa hanya bertumpu pada 

kegiatan intrakurikuler saja, tetapi juga harus didukung 

oleh kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan 

ekstrakurikule. 

Kegiatan keagamaan yang bersifat ekstrakurikuler 

ini merupakan salah satu komponen dari kegiatan 

pengembangan diri yang terprogram. Artinya kegiatan 

tersebut sudah direncanakan secara khusus dan diikuti 

oleh siswa sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

pribadinya. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan pendidikan di luar jam mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan mahasiswa sesuai dengan 

bakat, potensi, minat mereka melalui kegiatan yang 

secara khusus diselenggarakan oleh berbagai macam 

organisasi keagamaan. Pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam selain 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengekspresikan atau mengembangkan minat dan 

bakatnya, juga bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memadukan, 

menintegrasikan, menerapkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam kegiatan 

intrakurikuler ke dalam situasi kehidupan nyata, baik 

dalam lingkungan keluarga, kampus, maupun 

masyarakat khususnya nilai-nilai multikultural. 

Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk 

membentuk kesalehan-kesalehan atau kualitas pribadi, 

juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. 

Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu 

diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan 

keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), 

baik yang seagama (sesama muslim) atau yang tidak 

seagama (hubungan dengan non muslim), serta dalam 

berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud 

persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) 

dan bahkan ukhuwah insaniyah (persatuan dan kesatuan 

antar sesama manusia). 

Dari teori-teori di atas setelah dihubungkan dengan 

data empirik di lapangan, dapat diketahui bahwa dalam 

pembelajaran PAI di SMPN 1 Rambipuji dan SMP 

Katolik St Petrus dapat dilihat dari pengembangan 

materi yang mengandung muatan nilai karakter dan 

toleransi juga bisa dilihat dari kebijakan sekolah terkait 

pemerataan hak bagi siswa tidak ada diskriminasi. Hal 

tersebut juga dilakukan di dalam kelas yakni memberi 
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hak yang sama bagi setiap siswa untuk bertanya maupun 

menjawab pertanyaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan 

menggukan metode observasi non-partisipatoris, dimana 

peneliti memposisikan diri sebagai orang luar dari 

kelompok yang ditelitinya. Hal ini dilakukan agar 

peneliti dapat mengetahui tentang: (1) Bagaimana cara 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

mengembangkan nilai humanis siswa di SMP Negeri 1 

Rambipuji dan SMP Katolik St. Petrus Jember?; (2) 

Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam mengembangkan nilai-nilai pluralis siswa 

di SMP Negeri 1 Rambipuji dan SMP Katolik St. Petrus 

Jember?; (3) Bagaimana pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam pengembangan nilai 

demokrasi siswa di SMP Negeri 1 Rambipuji dan SMP 

Katolik St. Petrus Jember? 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran PAI dalam Menanamkan Nilai 

Karakter Beragama di SMP Negeri 1 Rambipuji dan 

SMP Katolik St Petrus Jember 

Pembelajaran PAI dalam mengembangan nilai karakter 

di SMP Negeri 1 Rambipuji di antaranya adalah melalui 

mata pelajaran atau proses belajar mengajar di dalam 

kelas. Berikut ini temuan penelitian terhadap materi PAI 

yang mengandung muatan multicultural. Dari Materi 

kelas VII sebagaimana dalam silabus kurikulum 2013 

berjumlah 13 materi, materi yang sesuai dengan nilai 

pluralis adalah materi “Hidup Jadi Lebih Damai dengan 

Ikhlas, Sabar, dan Pemaaf”. 

Adapun Materi kelas VIII sebagaiamana dalam 

silabus kurikulum KTSP berjumlah 12 materi, materi 

yang berhubungan dan bisa dikaitkan dengan nilai 

pluralis adalah materi “Hormat dan patuh kepada orang 

tua dan guru”. Materi kelas IX sebagaimana dalam 

silabus kurikulum KTSP berjumlah 13 materi, materi 

yang berhubungan dan bisa dikaitkan dengan nilai 

pluralis adalah materi “Sejarah Perkembangan Islam di 

Nusantara” serta materi “Sejarah Tradisi Islam 

Nusantara”. 

Sementara Pembelajaran PAI dalam mengembangan 

nilai-nilai pluralis di SMP Katolik St Petrus Jember di 

antaranya adalah melalui mata pelajaran atau proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Berikut ini temuan 

penelitian terhadap materi PAI yang mengandung nilai 

toleransi khususnya nilai pluralis. Dari Materi PAI (bina 

iman) yang berpegang 18 karakter. Selain dari materi 

pelajaran, juga ada kebijakan sekolah terkait hal ibadah. 

Dalam kajian teori dijelaskan bahwa dalam 

menanamkan nilai pluralis sekolah juga harus 

memperhatikan keberagaman agama siswa dan 

menjamin keberadaan mereka, hal ini sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang telah dikeluarkan 

oleh pemerintah antara lain (Ismail, 2014): 

a) Undang-undang Dasar 195 pasal 29 ayat 2 yang 

berbunyi:”Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 

dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu.” 

b) Undang-undang Dasar 1945 Bab X A pasal 28 E 

ayat 1 tentang Hak Asasi Manusia:”Setiap orang 

bebas memeluk agama dan beribadat menurut 

agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 

memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal 

di wilayah negara, serta berhak kembali. 

 

Adapun langkah konkrit yang bisa dilakukan oleh 

sekolah dalam mengembangkan nilai karakter menurut 

Franz Magniz Suseno yaitu Pertama, sekolah sebaiknya 

membuat dan menerapkan  undang-undang  lokal, yaitu 

undang-undang sekolah yang di terapkan secara khusus di 

satu sekolah tertentu. Kedua, untuk membangun rasa 

saling pengertian sejak dini antara siwa-siswa yang 

mempunyai keyakinan keagamaan yang berbeda maka 

sekolah harus berperan aktif menggalakkan dialog 

keagamaan atau daialog antar iman yang tentunya tetap 

berada dalam bimbingan guru-guru dalam sekolah 

tersebut. Ketiga, hal lain yang penting  dalam penerapan 

pendidikan multikultural yaitu kurikulum dan buku-

buku pelajaran yang dipakai dan diterapkan dan buku-

buku pelajaran yang dipakai dan diterapkan di sekolah 

(Suseno et.al, 2017). 

Dari ketiga nilai tersebut terdapat kesepakatan untuk 

hidup bersama, menjaga keamanan bersama, saling 

membantu, saling menghormati keyakinan dengan 

memberi kebebasan kepada komunitas lain untuk 

menjalankan agama sesuai dengan keyakinannya tanpa 

tercampuradukan keyakinan satu dengan yang lainnya. 

Memberi kebebasan untuk beribadah, berdo’a sesuai 

dengan agama yang diyakini, sekolah memberi 

kebijakan untuk tidak makan dan minum disembarang 

tempat pada bulan ramadhan merupakan bentuk 

pengembangan nilai karakter yang dilakukan oleh 

SMPN 1 Rambipuji dan SMPK St Petrus kepada para 

siswanya. 

Lembaga pendidikan diharapkan dapat 

mengembangkan nilai karakter kepada peserta didik 

untuk menghargai orang, budaya, agama, dan keyakinan 

lain. Harapannya, dengan implementasi pendidikan 

yang berwawasan multikultural, akan membantu siswa 

mengerti, menerima dan menghargai orang lain yang 

berbeda suku, budaya dan nilai kepribadian. Lewat 

pengembangan dan penanaman nilai multikulturalisme 

di sekolah-sekolah, akan menjadi media pelatihan dan 

penyadaran bagi generasi muda untuk menerima 

perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan di 

antara sesama dan mau hidup bersama secara damai. 

Salah satu concern dari Pasal 4 UU N0. 20 Tahun 

2003 Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu 

dijelaskan, bahwa pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis, tidak diskriminatif dengan menjunjung 
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tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan 

kemajemukan bangsa. Dalam kaitannya dengan hal 

tersebut, tentunya pendidikan agama sebagai media 

penyadaran umat dihadapkan pada problem bagaimana 

mengembangkan pola keberagamaan berbasis 

inklusivisme, pluralis dan multikultural, sehingga pada 

akhirnya dalam kehidupan masyarakat tumbuh 

pemahaman keagamaan yang toleran, inklusif dan 

berwawasan multikultural. Sebab dengan tertanamnya 

kesadaran demikian, sampai batas tertentu akan 

menghasilkan corak paradigma beragama yang hanif 

(lurus). Ini semua mesti dikerjakan pada level 

bagaimana membawa pola pembelajaran pendidikan 

agama disekolah dalam paradigma yang toleran 

daninklusif. 

Melalui pendidikan agama Islam kepada para siswa 

dapatlah memahami bahwa sebagai umat yang telah 

diberi seruan untuk mencari “kalimatun sawa’”, maka 

selayaknya senantiasa mencari titik temu dan 

menonjolkan kesamaan dengan umat lain. Disini tidak 

dianjurkan untuk menonjolkan perbedaan, tetapi dengan 

segala kearifan justru harus berusaha mengeliminasikan 

perbedaan-perbedaan yang ada untuk tidak dipersoalkan 

dalam mewujudkan kerjasama-kerjasama kebangsaan. 

Sirah Rasul yang sarat dengan nuansa toleransi dan 

kerukunan seperti peristiwa fathul makkah, piagam 

madinah, serta sikap Rasul kepada umat lain dapat 

dijadikan rujukan dalam menumbuh-kembangkan 

kerukunan antar umat beragama. Piagam Madinah 

merupakan hasil pemikiran dan teks klasik yang 

mengadung pemikiran canggih dalam mengatasi 

pluralisme, berikut penggalan “Piagam Madinah” yang 

berkaitan dengan nilai-nilai toleransi beragama (Yahya, 

2006): 1) Bahwa mereka adalah bangsa yang satu dari 

umat manusia, 2) Orang mukmin tidak boleh 

membebiarkan mukmin lain menanggung hutang yang 

berat, namun hendaknya membantu dengan baik, 3) 

Orang-orang Yahudi dan orang lain yang memeluk 

agama Yahudi berhak mendapat pertolongan dan 

santunan tanpa ada penganiayaan, selama mereka tidak 

dzalim dan menentang kesepakatan, 3) Yahudi Bani Auf 

adalah sebangsa dengan kaum mukmin, orang Yahudi 

berhak atas agama mereka, dan orang mukmin berhak 

atas agama mereka, 4) Orang Yahudi dan Muslim yang 

memiliki  harta bantu-membantu dalam menghadapi 

musuh, saling memberi saran atau nasihat. Nilai 

toleransi yang dimaksud dalam teks adalah kesepakatan 

untuk hidup bersama, menjaga keamanan bersama, 

saling membantu, saling menghormati keyakinan 

dengan memberi kebebasan kepada komunitas lain 

untuk menjalankan agama sesuai dengan keyakinannya 

tanpa tercampuradukan keyakinan satu dengan yang 

lainnya. 

Simbol budaya, ideologi, agama, bendera, baju dan 

atribut lainnya, sebenarnya boleh berbeda, namun pada 

hakikatnya kita adalah satu yaitu satu bangsa, satu tanah 

air. Kita setuju dalam perbedaan (agree in 

disagreement). Pada dasarnya manusia diciptakan 

Tuhan dengan berbeda jenis kelamin, suku, bangsa, 

warna kulit, budaya, dan sebagainya dimaksudkan agar 

saling kerjasama dan tolong menolong. Agar diketahui 

oleh manusia bahwa, yang paling mulia kedudukannya 

di sisi Tuhan adalah yang paling baik amal 

perbuatannya (bertaqwa). Perbedaan dan keragaman 

kehidupan bermasyarakat bukan lantas menjadi 

permusuhan dan konflik yang tajam, akan tetapi 

perbedaan itu akan terasa lebih indah dengan konsepsi 

saling menjaga dan menghormati, sesuai dengan 

keyakinan masing-masing, sehingga penyeragaman 

identitas perlu menjadi kajian yang berkelanjutan guna 

menemukan titik temu diantara perbedaan-perbedaan 

yang seringkali mencuat kepermukaan. 

Dari teori-teori di atas setelah dihubungkan dengan 

data empirik di lapangan, dapat diketahui bahwa dalam 

pembelajaran PAI dalam pengembangan nilai karakter 

baik di SMPN 1 Rambipuji dan SMPK Santo Petrus 

sesuai dengan teori. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pengembangan materi yang mengandung muatan nilai 

karakter juga bisa dilihat dari kegiatan halal bil halal, 

berdo’a saat upacara dan sebelum proses belajaran dan 

pembelajaran sesuai dengan agama masing-masing 

siswa, menghiyas kelas ketika hari raya imlek, 

kebijakan larangan untuk makan di sembarang tempat 

ketika bulan ramadhan, hal ini menandakan bahwa 

pluralisme telah dilaksankan di kedua sekolah tersebut, 

mengingat makna dari pluralisme itu sendiri adalah 

sikap saling mengerti, memahami, dan menghormati 

adanya perbedaan demi terciptanya kerukunan antar 

umat beragama. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pembelajaran PAI dalam Penanaman nilai karakter dan 

nilai Demokratis di SMPN 1 Rambipuji dan SMP 

Katolik St Petrus Jember adalah melalui mata pelajaran 

atau proses belajar mengajar di dalam kelas. Seperti 

materi PAI yang mengandung nilai toleransi khususnya 

nilai demokratis. Penanaman nilai karakter dan nilai 

demokrasi juga diwujudkan dengan mendatangkan guru 

sesuai dengan agama siswa, kegiatan pemilihan Ketua 

Kelas dan Ketua OSIS secara demokratis tidak 

memandang latar belakang siswa, sehingga setiap siswa 

berhak dipilih, selain itu juga siswa berhak mengikuti 

bakat dan minat yang mereka inginkan sebagai 

pengembangan diri. 

Sementara pembelajaran PAI dalam penanaman nilai 

karakter dan nilai toleransi beragama di SMP Katolik St 

Petrus dan SMP Negeri 1 Rambipuji Jember yaitu antar 

sesama siswa saling menghargai, menghormati, peduli 

sosial, cinta tanah air, cinta damai, peduli lingkungan 

yang diwujudkan dengan kegiatan di luar pembelajaran 

kelas seperti diadakannya kegiatan bakti sosial, gotong 

royong menghiyas kelas, halal bi halal pasca idul fitri 

dan kegiatan pramuka. 
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Abstrak. Public speaking menjadi salah satu disiplin ilmu komunikasi publik. Dengan perkembangan yang sedemikian rupa public 

speaking menjadi satu keterampilan komunikasi publik yang wajib dimiliki oleh siapapun bila mereka ingin sukses dalam bidang 

ekonomi, sosial, politik bahkan budaya, sebab komunikasi yang dilakukan manusia di muka bumi ini hampir 99% dilakukan secara 

verbal. Namun faktanya, Kecemasan untuk tampil di depan umum ternyata merupakan masalah psikologis yang paling banyak 

diderita orang.Terkait dengan hal tersebut santri yang merupakan bagian dari agent of sosial change diharapkan bisa berperan secara 

aktif –positif dalam merubah peradaban kearah yang baik melalui keahlian dalam public speaking. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa proses penerapan pelatihan public speaking ini dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas dengan menggunakan beberapa 

tahapan. Tahap pertama, tahap internal yang di mana santri mendapatkan teori dasar tentang Public Speaking, lalu dilanjutkan dengan 

bagaimana mengolah suara dan praktek tampil di depan umum. Tahap kedua, tahap eksternal para santri perlu menyadari kelebihan 

yang Allah berikan sebagai elemen penting dalam meningkatkan kepercayaan diri, sehingga hanya fokus pada praktik. kemudian 

dianjurkan untuk mengurangi jatah gagalnya yang berupa nervous dan gejalanya. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Sehingga hasil yang diperoleh peneliti adalah adanya pelatihan-

pelatihan public speaking yang dilatih langsung oleh pengasuhnya setiap hari sehingga memiliki dampak positif dalam mengubah 

pola pikir yang benar dan mampu meningkatkan  mental yang kuat. Adapun data diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan 

pengambilan dokumentasi. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia itu sering dikatakan makhluk sosial yang 

membutuhkan satu sama lain dalam kesehariannya, 

manusia tidak terlepas dari berkomunikasi antar 

sesamanya komunikasi sangatlah penting bahkan 

diamnya seseorang tanpa suara pun termasuk 

komunikasi  baik gerak, raut muka: mata, alis dan bibir 

berkomunikasi secara nonverbal, karena dari 

keseluruhan gerak baik mimik ataupun gestur adalah 

bagian ekspresi dari apa yang sebenarnya ingin 

disampaikan. Dengan komunikasi manusia 

mengekspresikan dirinya, membentuk jaringan interaksi 

sosial, dan mengembangkan kepribadiannya. Dalam 

kehidupan sehari-hari kita sudah bisa berkomunikasi, 

setiap harinya kita mengobrol, bersenda gurau dan lain-

lain, tetapi mengapa perasaan cemas, gugup, canggung, 

tegang, dan grogi selalu menghampiri setiap orang 

ketika ingin berbicara di depan banyak orang? Mengapa 

terkadang tangan terasa bergetar, suara tersendat, bahasa 

yang tidak terstruktur, nafas sesak acap kali terjadi 

ketika seseorang dihadapkan untuk berbicara di depan 

umum. 

Kecemasan untuk tampil di depan umum ternyata 

merupakan masalah psikologis yang paling banyak di 

derita orang. Itulah kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Philip G. Zimbardo, profesor psikologi 

sosial pada salah satu Universitas Amerika Serikat. 

Menurutnya ¾ orang dewasa yang ditelitinya akan 

merasa cemas apabila harus hadir dalam suatu 

pertemuan yang dihadiri oleh banyak orang yang asing 

baginya, terlebih berbicara di depannya. 

Kemampuan berbicara bukan saja diperlukan di 

depan sidang parlemen, di muka hakim. Kemampuan ini 

dihajatkan dalam seluruh kegiatan manusia sehari-hari. 

Kita hampir dapat memastikan bahwa sebagian besar 

kegiatan komunikasi itu dilakukan secara lisan. Hal ini 

sering kali terjadi karena para pembicara public kurang 

percaya kepada dirinya bahwa ia mampu untuk 

menggugah para audiens, atau kurang dapat berbicara 

dengan baik di depan umum. Kekurang percayaan diri 

kerap terjadi karena kurangnya latihan dan jam terbang 

para public speaker pemula. Bagaimana seseorang akan 

percaya pada kita apabila kita saja belum dapat percaya 

pada diri kita sendiri. Sebab itu kepercayaan diri 

sangatlah penting untuk menjadi seorang public speaker. 

Semua ini bisa diantisipasi sejak dini, karena 

kemampuan berbicara bisa jadi sudah merupakan bakat 

dari seseorang. Akan  tetapi, kepandaian berbicara yang 

baik memerlukan pengetahuan dan latihan secara 

berkala. Pada hakikatnya di setiap menjalani keseharian 

setiap manusia pasti terbiasa mengobrol, akan tetapi 

ketika seseorang sudah berdiri di tengah-tengah 

panggung untuk menjadi seorang pembicara seperti 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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yang dikatakan Tubagus Wahyudi dalam seminarnya: 

Kita tidak lagi mengobrol tetapi kita berbicara bukan 

sebagai Public Talker tetapi sebagai public speaker, 

bukan mengobrol yang biasa kita lakukan sehari-hari, di 

sinilah mengapa pendidikan komunikasi sudah terang 

adanya perlu diemban. Profesi penyuluh sosial yang 

Islami yang mana esensi penyuluhan bertujuan untuk 

memberikan informasi, mempersuasi, dan selaras 

dengan tujuan public speaking yang diajarkan di 

Pesantren Motivator Qur’an Ekselensia Indonesia yang 

bertujuan to persuade, to inform to entertaint.  

Komunikasi merupakan hal yang sangat esensial 

dalam kehidupan manusia, karena tanpa komunikasi 

seseorang akan mengalami kesulitan dalam menjalani 

kehidupan dengan sukses sebagai makhluk sosial. 

Sukses atau tidaknya seorang ditengarai oleh bagaimana 

seorang tersebut dapat mengkomunikasikan seluruh hal 

ihwal tentang dirinya, lingkungannya, ataupun bidang 

pekerjaannya. Terlebih dalam era keterbukaan seperti 

sekarang persaingan akan semakin sulit. Apabila 

persaingan terjadi, tentunya mereka yang mempunyai 

kompetensi dalam suatu bidang minimal harus dikuasai 

oleh seorang pelajar apabila ia ingin bertahan dari 

terpaan angin yang dinamakan persaingan. Cara untuk 

menguasai suatu kompetensi, dibutuhkan niat dan kerja 

keras serta usaha yang pantang menyerah, sehingga 

pada gilirannya akan mencapai target yang diinginkan. 

Dalam berproses kearah itu, seorang dituntut untuk 

bersabar dan telaten dalam mengarunginya dan tidak 

cepat menyerah apalagi sampai putus harapan.  

Dalam kehidupan nyata, komunikasi secara garis 

besar bisa terbagi menjadi dua arus besar yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. 

Komunikasi verbal secara umum bisa dimaknai sebagai 

komunikasi yang menggunakan bahasa lisan sebagai 

mediumnya. Sedangkan komunikasi secara nonverbal 

yang menggunakan tulisan. Hal ini disebabkan karena 

masih kurangnya kesadaran seseorang dalam memaknai 

sarana komunikasi nonverbal. Selain sebagai medium 

bagi sebuah perubahan sosial, komunikasi nonverbal 

atau kita sebut saja secara lebih spesifik dengan pidato 

adalah kecakapan yang harus dimiliki setiap manusia 

normal untuk bertahan hidup dalam ruang lingkup 

sosialnya. Tidak dalam ranah kemasyarakatan saja, 

kecakapan ini pun harus menjadi perhatian yang sangat 

serius dalam dunia sosial.  

Public speaking wajib dimiliki oleh siapapun tidak 

terkecuali santri untuk menunjang atau sebagai bekal 

kesuksesan dalam bidang sosial, politik, dan pendidikan 

lainnya. Santri yang merupakan agent of change 

diharapkan bisa berperan melalui kemampuan public 

speaking. Kemampuan public speaking harus 

dikembangkan karena, pada dasarnya seorang santri 

setiap harinya akan dihadapkan pada kondisi di mana 

tugas santri harus menyampaikan materi yang 

didapatkan di dalam kelas. 

Dalam hal ini sebagian santri, khususnya di 

pesantren ekselensia bahwa santri yang masih kesulitan 

dalam berbicara dengan baik di depan umum. Banyak 

alasan yang melatarbelakangi,  antara lain kurangnya 

kepercayaan diri dan kurangnya keterampilan 

berkomunikasi. Kepercayaan diri merupakan 

persyaratan penting yang harus dimiliki oleh seorang 

santri yang sering menjadi komunikator. 

Santri sebagai seorang komunikator harus 

menyiapkan materi-materi yang akan disampaikan 

terlebih dahulu dan melakukan persiapan-persiapan 

yang dibutuhkan. Namun, walaupun persiapan seorang 

komunikator sudah baik, tampilan cukup mendukung, 

pakaian yang dikenakan sangat cocok dengan situasi 

dan kondisi yang dihadapi, tetapi tanpa didukung oleh 

rasa kepercayaan diri maka semua persiapan yang telah 

dilakukan akan sia-sia. Kurangnya kepercayaan diri 

pada seseorang dapat menjadikan individu santri 

tersebut menjadi gugup ketika dilihat oleh banyak orang.  

Percaya diri ialah kemampuan dan meyakini potensi 

yang dimiliki. Setiap manusia memiliki potensi dalam 

dirinya, bahkan sejak lahir di muka bumi ini. Dalam diri 

manusia terdapat tiga potensi diri, yaitu intelektual, 

seni,dan indrawi. Potensi intelektual merupakan 

identitas manusia yang bertujuan untuk mengaktualkan 

eksistensi dirinya. Dalam meningkatkan eksistensi 

tersebut, seorang santri membutuhkan banyak metode 

seperti metode emosional dan refleksi. 

Pada era modern ini  banyak santri yang ingin 

berkembang. Sedangkan fakta santri sebagian yang 

belum bisa percaya diri dan masih belum menguasai 

ilmu public speaking. Maka solusi untuk menemukan 

kepercayaan diri santri melalui pelatihan public 

speaking supaya kepercayaan diri mereka meningkat. 

Oleh karena itu, public speaking  sangat penting bagi 

santri. Sebagai santri harus bisa berkembang di dunia 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas diri dan santri 

harus dilatih dalam menentukan sikap percaya diri. 

Santri sangat memerlukan kepercayaan diri dalam 

keberhasilan hidupnya, karena kepercayaan diri 

berperan dalam memberikan semangat serta memotivasi 

individu untuk bereaksi secara tepat terhadap tantangan 

dan kesempatan yang datang. 

Santri yang memiliki kepercayaan diri cenderung 

lebih mudah untuk mendapatkan teman, mampu 

berkomunikasi tanpa perasaan tegang ataupun perasaan 

tidak enak lainnya. Saat mencapai usia tertentu, 

terkadang santri berharap bisa memiliki rasa percaya 

diri pada tingkat tertentu yang bisa membuat santri siap 

menghadapi situasi apapun. Kepercayaan diri dikaitkan 

dengan kemampuan keberanian diri santri  untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang bukan hanya 

membawa resiko fisik tetapi juga resiko-resiko 

psikologi. Santri  dapat dikatakan tidak memiliki rasa 

percaya diri, jika santri  tersebut tidak berani untuk 

berbicara di depan umum pada khususnya. 

Komunikasi merupakan kunci utama dalam 

penyampaian informasi atau pengetahuan. Berbicara di 

depan umum merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang membutuhkan keterampilan. Sedangkan 

kurangnya keterampilan berkomunikasi mengakibatkan 

seseorang tidak mempunyai keberanian untuk berbicara 
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di depan umum karena merasa tidak mampu dan takut 

untuk melakukan suatu kesalahan. Santri yang 

berkualitas harus mempunyai kemampuan public 

speaking atau berbicara di depan umum dengan baik.  

Public speaking termasuk ke dalam rumpun 

keluarga ilmu komunikasi yang mencakup berdiskusi, 

berdebat, pidato, dan presenter serta kemampuan 

seseorang untuk dapat berbicara di depan umum.  

Terlebih untuk menjadi seorang komunikator terhandal, 

diperlukan kemampuan public speaking yang baik untuk 

menyampaikan pesan. Kebanyakan dari santri yang 

akan melakukan pidato, ceramah terkadang merasa 

gugup walaupun materi telah dipersiapkan jauh hari 

sebelumnya atau bahkan ada pula yang mendadak dan 

hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Maka 

dari itu salah satu program pelatihan  public speaking 

dalam meningkatkan percaya diri santri di Pesantren 

Motivator Qur’an Ekselensia sangat penting di dunia 

santri dalam melatih kepercayaan diri mereka. 

Setiap orang terutama santri pasti merasa tidak 

percaya diri ketika berbicara di depan umum. Akibatnya, 

muncul suatu persepsi bahwa untuk menjadi seorang 

public speaker haruslah memiliki kemampuan yang 

mendasar yakni keterampilan atau softskill. 

Ketidakpercayaan diri itu dipengaruhi oleh kurangnya 

penguasaan materi yang akan disampaikan, status, 

penampilan, atau kecerdasan yang dimiliki oleh calon 

pendengar. Secara langsung hal ini akan menyebabkan 

rasa depresi dan gugup. Maka dari itu, dibutuhkan 

sebuah keterampilan dari dalam diri santri serta potensi 

yang mereka butuh untuk ditampilkan.  

Berdasarkan fakta di atas, peneliti di sini mencoba 

untuk menjawab pertanyaan: bagaimana implementasi 

pelatihan public speaking dalam meningkatkan 

kepercayaan diri santri pesantren motivator Qur’an 

Ekselensia Indonesia? Bagaimana pengaruh 

kepercayaan diri terhadap kemampuan berkomunikasi 

(public speaking) santri di Pesantren Motivator al-

Qur’an Ekselensia Indonesia, Depok? Dari pertanyaan-

pertanyaan di atas tulisan ini mencoba menjawabnya 

dengan cara menjelaskan pengaruh kepercayaan diri dan 

keterampilan berkomunikasi terhadap kemampuan 

Public Speaking Santri di Pesantren Motivator Qur’an 

Ekselensia Indonesia Depok. 

 

 

 
 
 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan latar belakang masalah di atas, adalah 

deskriptif analisis terhadap implementasi pelatihan 

public speaking dalam meningkatkan kepercayaan diri 

santri. Hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 

generalisasi berdasarkan dari ukuran-ukuran kuantitas, 

namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang 

diamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Definisi Implementasi 

Secara umum implementasi diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Kata implementasi berasal 

dari bahasa inggris “to implement” yang berarti “ to 

provide for carrying effect to (menimbulkan 

dampak/akibat sesuatu). Proses implementasi dalam 

public speaking terlihat dari cara kita berkomunikasi 

dengan orang lain. Tapi jika proses implementasi yang 

dimaksud adalah ketika dalam proses belajar di 

pesantren, maka bisa terlihat dari semakin tersusunnya 

kata-kata yang terdengar dari lisannya, tidak lagi 

canggung dalam berbicara, lebih percaya diri, mampu 

beradaptasi dengan lingkungan dan intinya menjadi 

lebih baik dari segi komunikasi. 

Implementasi secara lebih spesifik yaitu: those 

action by public or private individuals (or group) that 

are directed at the achievement of objectives set forth in 

the prior policy decisions. Artinya: “tindakan-tindakan 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok pemerintah 

atau swasta yang diarahkan agar tetap tercapainya 

tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 

kebijakan”. Upaya untuk memahami implementasi 

secara lebih baik dapat dilakukan dengan menggunakan 

dua pendekatan. Pendekatan pertama, memahami 

implementasi sebagai bagian  dari proses atau siklus 

kebijakan. Pendekatan kedua, implementasi dilihat 

sebagai suatu bidang kajian. Implementasi sebagai suatu 

studi memiliki berbagai elemen penting, yaitu: Subject 

matter (ontologi), cara memahami objek yang dipelajari 

(epistimologi), dan rekomendasi tindakan yang 

diperlukan (aksiologi).  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

implementasi diartikan sebagai proses, cara, atau 

perbuatan menerapkan. Penerapan dapat juga diartikan 

sebagai implementasi atau pelaksanaan. Implementasi 

adalah suatu tindakan yang telah disusun dengan cermat 

dan terperinci. Implementasi biasanya selesai setelah 

dianggap sempurna. Implementasi atau penerapan tidak 

hanya suatu aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

direncanakan dan dilaksanakan dengan serius dan 

mengacu pada norma-norma tertentu untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pelaksanaan 

tidak berdiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.  

 

Definisi Public Speaking 

Public Speaking adalah sebuah kemampuan 

mengekspresikan gagasan di hadapan publik melalui 

kompetensi tersebut hingga ribuan tahun ke belakang. 

Namun, hal tersebut bukanlah maksud dari tulisan ini. 

Tulisan ini disiapkan untuk mengajak para pendidik 

agar memahami bahwa tantangan masa depan sangat 

menuntut kemampuan komunikasi yang prima. Salah 

satu komponen penting dalam kegiatan public speaking 

adalah melakukan aktivitas komunikasi baik 

komunikasi secara verbal dan non verbal. Komunikasi 

verbal merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan 
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secara lisan. Sedangkan komunikasi non verbal adalah 

komunikasi yang dilakukan secara tulisan. 

Dalam konteks public speaking, komunikasi verbal 

dan non verbal menjadi sesuatu yang penting, namun 

pada kenyataannya para santri tidak semuanya memiliki 

kemampuan public speaking yang baik dan seimbang. 

Maka dari  itu, melalui pelatihan public speaking yang 

diadakan di pesantren, santri dilatih berbicara di depan 

mimbar yang sebelumnya dibekali  teknik-teknik 

berbicara dan cara penyampaian isi agar santri mampu 

menguasai materi dengan baik serta siap terjun di 

tengah-tengah masyarakat. 

Santri merupakan elemen terpenting dalam 

perkembangan pesantren. Oleh sebab itu, santri dituntut 

mampu berkomunikasi baik secara verbal maupun non 

verbal. Kemampuan santri berkomunikasi secara verbal 

yang dimaksud adalah kemampuan berbicara, yang 

mana santri diharapkan mampu mengungkapkan suatu 

ide, gagasan, keinginan, persetujuan, serta penyampaian 

informasi tentang suatu peristiwa dengan baik dan benar. 

Dalam hal ini santri dapat menyampaikan berupa kata 

atau kalimat dengan cara mempertimbangkan beberapa 

unsur seperti, intonasi, nada, tekanan, irama, dan tempo. 

Sedangkan kemampuan santri secara nonverbal adalah 

kemampuan menjelaskan maksud dan tujuan yang 

disampaikan dengan memanfaatkan berbagai macam 

bentuk komunikasi nonverbal seperti gerak tubuh, 

mimik, dan bentuk nonverbal lainnya. Melalui 

komunikasi nonverbal santri diharapkan mampu 

memberikan pemahaman serta makna dalam 

komunikasi interpersonal. 

Dalam public speaking kerap kali seseorang 

mengalami akan gagal dalam menyampaikan pesannya, 

sehingga kecemasan yang timbul dapat memengaruhi 

proses berlangsungnya komunikasi. Ketika diberi 

mandat, entah itu menjadi penceramah, atau presenter, 

mereka bertugas menyampaikan pesan dalam forum, 

Maka banyak yang dihadapi komunikator. Seperti 

mengalami kecemasan, kekhawatiran, ketakutan 

berhadapan langsung dengan komunikan. Dalam ilmu 

komunikasi bahwa proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan bertujuan untuk 

memberi pemahaman, ide, dan konsep. Kecemasan 

dalam berkomunikasi di publik, memang sering terjadi  

dan dialami setiap orang dalam proses komunikasi. 

Kecemasan adalah ketegangan, rasa tidak aman dan 

kekhawatiran yang timbul karena dirasakan terjadi 

sesuatu yang tidak menyenangkan tetapi sumbernya 

sebagian besar diketahui dan berasal dari dalam diri. 

Kecemasan juga dapat menghambat komunikasi yaitu 

kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa 

serta kesulitan dalam melakukan pembicaraan, artikulasi 

(suara-suara untuk berbicara). 

 

Definisi Percaya Diri 

Percaya diri berasal dari bahasa bahasa Inggris, yakni 

self confidence yang bermakna percaya pada 

kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. 

Lauster berpandangan bahwa percaya diri adalah suatu 

sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, 

sehingga seseorang tidak terlalu cemas dalam bertindak, 

merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, 

dan bertanggung jawab atas segala hal yang diyakininya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

percaya diri terdiri dari dua kata, yakni percaya dan diri. 

kata percaya dalam KBBI memiliki beberapa pengertian, 

seperti (1) mengakui atau yakin bahwa sesuatu memang 

benar atau nyata, (2) menganggap atau yakin bahwa 

bahwa sesuatu itu benar-benar ada sesuatu yang gaib 

atau metafisik, (3) meyakini atau memastikan 

kemampuan seseorang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyajikan 

beberapa indikator seseorang dikatakan percaya diri, 

antara lain: Pertama, apa yang ditargetkan tercapai 

dengan maksimal, karena orang yang ingin menjadi 

Public Speaker yang handal itu harus bisa menjelaskan 

hadits atau ayat suci Al-Qur’an dengan benar, 

menyampaikan pesan dengan enak, cepat dimengerti, 

tampil sudah memukau, tekanan suara ada full, rima, 

persuasif, artinya gradasi suaranya bagus membuat 

audiensnya nyaman, terhibur, pesannya sampai pada 

pendengarnya dan berupaya mencapai target yang 

diinginkan. Kedua, ketika berbicara di depan umum itu 

tidak terbata-bata, data dipaksa keluar untuk 

ditampilkan di depan umum, berdamai dengan diri 

sendiri, dan menikmati nervouse. Terkadang orang yang 

sedang ngobrol dengan temannya dikelas itu termasuk 

biasa. Akan tetapi kalau berbicara di depan umum itu 

suasananya berbeda, gesture tubuhnya bagus / lebih 

meyakinkan para audiens. Ketika maju, terkadang ada 

gerakan yang terjadi tanpa disadari seperti: garuk-garuk 

kepala, garuk-garuk bagian wajah, maju mundur kanan 

kiri, terus dilihat dari sisi matanya sering melirik ke 

kanan-ke kiri, atas –bawah, keliatan tegang, dilihat dari 

kelacaran berbicara di depan umum, terkadang tiba-tiba 

nge-bleng, keringatan, tangan bergetar, sakit perut, dan 

cara dalam mengendalikan gerogi yaitu harus datang 

lebih awal sebelum acara dimulai, harus bisa menguasai 

audiens, tenangkan diri, relax (tarik nafas dalam-

dalam),dan istirahat sekitar 10 menit sebelum tampil. 

Ketiga, mengungkapkan pendapat/ide dengan sopan 

santun, karena setiap orang memiliki pola pikir atau 

kecerdasan masing-masing. Contohnya, santri terkadang 

ditunjuk sebagai penerima tamu maka santri harus bisa 

melayani tamu dan berkomunikasi dengan baik dan 

harus mengutamakan akhlaq yang baik. Adapun tehnik 

dalam mengendalikan rasa gerogi ialah harus ikhlas 

dalam menyampaikan pesan di depan umum, karena 

jika tidak ikhlas maka akan merasa di perhatikan dan 

tidak ada persiapan. Maka cara dalam melawan gerogi 

yakni apresiasi step by step, menikmati rasa nerveuse, 

lebih sering bertemu dengan orang baru, lebih sering 

mengutarakan pendapatnya, lebih banyak jam terbang 

(mengajar), sehingga menjadi terlatih dalam mengikuti 

training di manapun dan kapanpun. 
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Definisi Santri 

Santri merupakan sebutan untuk para murid-murid yang 

sedang mempelajari ilmu agama dan bermukim di 

pesantren. Sedangkan santri dalam pengertian umum, 

yaitu orang yang belajar agama islam dan mendalami 

agama islam di sebuah pesantren yang menjadi tempat 

belajar bagi para santri. Madjid mendefinisikan kata 

santri sangat detail. 

Kata santri berasal dari bahasa sansekerta “sastri” 

yang berarti melek huruf, dikonotasikan dengan kelas 

literacy bagi orang jawa yang disebabkan karena 

pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab-kitab 

yang bertuliskan dengan bahasa Arab. Kemudian 

diasumsikan bahwa santri berarti orang yang tahu 

tentang kitab-kitab berbahasa Arab dan paling tidak 

santri bisa membaca Al-Quran dan memahami ilmu 

sosial lainnya, sehingga membawa sikap yang lebih 

serius dalam memandang agama. Kata santri juga 

berasal dari bahasa jawa “cantrik” yang berarti orang 

yang selalu mengikuti guru kemanapun guru pergi 

dengan tujuan agar mendapatkan ilmu darinya mengenai 

keahlian tertentu.  

Pada zaman dulu, kata santri itu identik dengan 

seseorang memahami kitab suci hindu. Namun setelah 

peradaban islam masuk, kata santri pun digunakan 

dalam arti yang sangat luas, yaitu orang yang 

melaksanakan ajaran islam. Tetapi di kalangan jawa, 

kata santri diartikan secara khusus yaitu orang yang atau 

murid yang belajar di pondok. 

 

Proses Pelatihan Public Speaking 

Kegiatan pelatihan ini bertempat Pesantren Motivator 

Qur’an Ekselensia Indonesia dan di isi oleh beberapa 

santri yang sebelumnya telah diberi tugas masing-

masing oleh pengurus untuk menjadi petugas beberapa 

rangkaian acara yang berfungsi untuk mengasah bakat 

para santri di antaranya yaitu MC atau moderator, 

hadroh atau shalawatan, penceramah, dan hiburan 

berupa drama atau sandiwara santri, dan lain sebagainya. 

Dalam kegiatan pelatihan ini selain mengatur 

berjalannya kegiatan fungsi pengurus yaitu bertugas 

untuk membimbing dan memotivasi para santri agar 

lebih baik kedepannya sedangkan pembina sendiri 

hanya mengawasi dan sesekali memberikan motivasi 

langsung kepada para santri.  

Public speaking adalah ilmu komunikasi yang akan 

sangat penting bagi siapapun termasuk santri untuk 

menyampaikan kebaikan-kebaikan yang ada dalam 

Islam, Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Jadi, agar kebaikan-

kebaikan itu mampu tersampaikan, butuh kemampuan 

komunikasi yang baik serta benar. Orang-orang yang 

tergabung dalam kepengurusan Pondok Pesantren 

Motivator Qur’an Ekselensia Indonesia terinspirasi oleh 

Rasulullah saw, karena beliau seorang orator, public 

speaker, pendakwah yang sangat disegani serta dengan 

dakwahnya mampu membuat Umar bin Khottob yang 

begitu bencinya terhadap beliau akhirnya menjadi 

barisan terdepan yang berbalik menjadi rasul. Dan 

hingga saat ini ajarannya bisa diterima seantero dunia. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

pelatihan public speaking tersebut berasal dari dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Di sini 

menurut peneliti faktor pendukung kegiatan pelatihan 

public speaking berupa faktor internal yaitu adanya 

kemauan santri untuk mengikuti kegiatan, kreatifitas, 

dalam membuat teks ceramah sendiri, fokus dan 

memperhatikan. Sedangkan untuk faktor eksternalnya 

yaitu sarana dan prasarana berupa adanya speaker atau 

pengeras suara, adanya mimbar untuk penceramah, 

adanya shalawatan, terdapat beberapa rangkaian acara, 

bersifat menghibur, selain itu pengawasan pembina, 

serta bimbingan dan motivasi para pengurus merupakan 

faktor pendukung pelatihan tersebut. 

Hasil kegiatan pelatihan public speaking itu sendiri 

menurut pandangan dan observasi peneliti bahwa 

pelatihan public speaking di Pesantren Motivator 

Qur’an Ekselensia Indonesia telah berjalan dengan baik 

dan efektif sebagaimana mestinya terlihat dari 

pelaksanaan kegiatan tersebut yang selalu rutin berjalan 

kecuali hari waktu libur ketika para santri pulang ke 

rumahnya masing-masing. Selain itu terlihat beberapa 

perkembangan santri itu sendiri bahwa: 

muhadharah/public speaking selain menambah wawasan 

juga membuatnya dapat berfikir kritis. Perkembangan di 

mulai dari bicara,  bakat ataupun dari segi latihan vokal, 

dan meningkatkan  mental dalam berbicara di depan 

khalayak umum. Selain itu, sudah tidak malu atau 

gugup lagi ketika menjadi speaker. Seperti yang 

awalnya malu-malu, sering lupa menjadi berani 

berbicara di depan umum. 

 

Pengaruh Pelatihan Public Speaking dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka program public 

speaking ini memiliki dua pengaruh yakni: 

a) Santri yang mengikuti pelatihan public Speaking 

yang awalnya merasa tidak percaya diri, malu, 

ketika berbicara terbata-bata, merasa cemas (takut 

salah) dalam berkomunikasi.sehingga pada akhirnya 

setelah mengikuti pelatihan tersebut para santri 

akhirnya mampu percaya diri yang dapat diatasi 

melalui pelatihan/  training public speaking. 

b) Kepercayaan diri santri lebih meningkat lagi dari 

sebelumnya dikarenakan mereka mengasah 

kemampuan dengan jalan membantu membantu 

guru/pelatih dalam membimbing adik-adik kelas 

dalam meningkatkan kemampuan public speaking 

dan memberi memotivasi agar dapat  menumbuhkan 

rasa kepercayaan diri adik kelasnya.. Dan mereka 

juga sering mengasah potensinya di luar Pesantren 

seperti mengikuti lomba pidato, debat dalam bahasa 

inggris atau bahasa arab, training public speaking 

dan pernah menjadi MC di luar (santi). 
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KESIMPULAN 

 

Dalam pelatihan public speaking ini memiliki dua 

tahapan. Tahap pertama, dilakukan di dalam kelas 

seperti pembimbing/pelatih mengajar materi dan 

langsung praktik di tempat. Kemudian santri ditunjuk 

satu persatu, mereka dipersilahkan maju untuk mencoba 

menunjukkan kemampuan mereka di depan teman-

temannya. Tahap kedua, ketika kelas pelatihan selesai, 

mereka diberikan tugas bukan hanya di kelas bahkan di 

luar kelas mereka menyiapkan materi sendiri, kemudian 

latihan dan mencoba berbicara di depan umum. Dalam 

pelatihan public speaking di Pesantren Motivator 

Qur’an Ekselensia Indonesia itu diterapkan juga ilmu 

simpati. Ilmu simpati adalah kaidah keilmuan yang 

mempelajari teknik bagaimana cara supaya orang lain 

mudah untuk menerima pesan kita. Ilmu simpati ini juga 

dapat dibagi menjadi 2 level: ilmu simpati level 1 yakni 

bagaimana cara supaya orang lain mudah menerima 

pesan kita pada awal perjumpaan dan berdiri di depan 

umum. Contohnya seperti 3 S (senyum, sapa, salam) 

dan 3V (visual, vocal, verbal). Sedangkan ilmu simpati 

11 adalah lanjutan dari simpati level 1 lebih kepada 

penekanan persuasif kepada lawan bicara. Contohnya 

seperti gesture tubuh, posisi badan berdiri, duduk, dan 

itupun diterapkan bahkan bukan hanya di dalam kelas 

akan tetapi diterapkan juga di luar kelas dan juga ketika 

menemui orang. Pelatihan public speaking bertujuan 

untuk melatih kita untuk bisa, berani dan benar dalam 

tampil di depan umum. Pada dasarnya manusia itu 

sesuai fitrahnya harus menyampaikan ilmu walau hanya 

satu ayat. Artinya, dengan keterbatasan ilmu yang 

dimiliki kita harus mampu menyampaikan pesan 

tersebut dengan baik, benar dan bagus. Banyak di antara 

kita yang memiliki ilmu pengetahuan yang begitu luas 

tapi tidak pandai dalam menyampaikan. Hingga pada 

akhirnya, ilmu tersebut menjadi tidak bermanfaat, maka 

tujuan lain dari pelatihan public speaking adalah agar 

manusia menjadi sebaik-baiknya manusia yang 

bermanfaat bagi sesama. 

Pelatihan public speaking ini memiliki dua pengaruh 

antara lain: Pertama, Santri yang mengikuti pelatihan 

public Speaking yang awalnya merasa tidak percaya diri, 

malu, ketika berbicara terbata-bata, merasa cemas (takut 

salah) dalam berkomunikasi.sehingga pada akhirnya 

setelah mengikuti pelatihan tersebut para santri akhirnya 

mampu percaya diri yang dapat di atasi melalui 

pelatihan/  training public speaking. Kedua, 

kepercayaan diri santri lebih meningkat lagi dari 

sebelumnya dikarenakan mereka mengasah kemampuan 

dengan jalan membantu guru/pelatih dalam 

membimbing adik-adik kelas dalam meningkatkan 

kemampuan public speaking dan memberi memotivasi 

agar dapat  menumbuhkan rasa kepercayaan diri adik 

kelasnya. Dan mereka juga sering mengasah potensinya 

di luar Pesantren seperti mengikuti lomba pidato, debat 

dalam bahasa inggris atau bahasa arab, training public 

speaking dan pernah menjadi MC di luar (santi).  
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Abstrak. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari setiap orang di seluruh 

dunia. Kaitannya dengan Integrasi Interkoneksi, di dunia Sains dan Teknologi keterampilan bahasa Inggris tentu merupakah hal yang 

sangat penting mengingat banyaknya literatur dan penelitian terbaru yang berbahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan metode konvensional dirasa kurang efektif karena lebih membuat mahasiswa merasa bosan dan kurang menangkap 

materi pembelajaran dengan baik. Perlu adanya inovasi terhadap metode pembelajaran bahasa Inggris guna memaksimalkan 

kemampuan berbahasa Inggris seseorang. Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Bahasa Inggris yang dilakukan di Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu pengaplikasian inovasi dari sistem pembelajaran bahasa Inggris. 

Kegiatan ini dilakukan guna menunjang peningkatan kualitas mahasiswa dan semua peserta kegiatan di bidang pendidikan serta karir. 

Peserta kegiatan pembelajaran bahasa Inggris mencakup semua kalangan, mulai dari mahasiswa, dosen, karyawan dan kalangan 

umum. 

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris; Inovasi; Integrasi; Pembelajaran; Sains 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam menggambarkan proses transformasi akademik 

dari IAIN ke UIN tahun 2003/2004, peneliti melukiskan 

pola hubungan antar disiplin keilmuan keagamaan dan 

keilmuan non-keagamaan secara metaforis hampir sama 

dengan “jaring laba-laba keilmuan” (spider web), di 

mana antar berbagai disiplin yang berbeda tersebut 

saling berhubungan dan berinteraksi secara aktif-

dinamis. Yaitu, corak hubungan antar berbagai disiplin 

dan metode keilmuan tersebut bercorak integrasi 

interkonektif. Yang jarang terbaca atau luput dari 

pengamatan dalam melihat gambar metaforis “jaring 

laba-laba keilmuan” itu adalah adanya garis putus-putus, 

menyerupai pori-pori yang melekat pada dinding 

pembatas antar berbagai disiplin keilmuan tersebut. 

Masing-masing disiplin ilmu masih tetap dapat menjaga 

identitas dan eksistensinya sendiri-sendiri, tetapi selalu 

terbuka ruang untuk berdialog, berkomunikasi dan 

berdiskusi dengan disiplin ilmu lain. Tidak hanya dapat 

berdiskusi antar rumpun disiplin ilmu kealaman secara 

internal, namun juga mampu dan bersedia untuk 

berdiskusi dan menerima masukan dari keilmuan 

eksternal, seperti dengan ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora (Abdullah dkk, 2014). 

Pengajar memiliki peran yang cukup besar di dalam 

suatu proses pembelajaran. Di mana pengajar tersebut 

memiliki andil terhadap kualitas yang dihasilkan dari 

pembelajaran yang berjalan. Setiap orang tentunya 

memiliki kebutuhan yang berda-beda dalam 

pembelajaran, ada orang yang cepat dalam menangkap 

materi pembelajaran dan ada pula seseorang yang 

lambat dalam memahami materi baru yang dipelajari. 

Oleh karena itu perlu dibuat suatu proses pembelajaran 

yang mampu mengcover dari berbagai perbedaan tipe-

tipe orang dalam proses pembelajaran (Susanti, 2002: 

88). 

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 

setiap orang di seluruh dunia. Bahasa Inggris memiliki 

andil besar dalam dunia pendidikan, pekerjaan, hiburan, 

komunikasi elektronik, dan juga perjalanan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa bahasa Inggris sangat penting 

untuk dikuasai oleh setiap orang. Artinya, masyarakat 

yang berasal dari beragam latar belakang geografi, 

agama, maupun kultur yang berbeda telah memiliki 

suatu media yang disepakati untuk berkomunikasi satu 

sama lainnya, yaitu bahasa Inggris (Hastuti, 2012). 

Bahasa Inggris mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Bahkan 

kemampuan seseorang dalam bahasa Inggris menjadi 

prasyarat bisa tidaknya seseorang dalam melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

mengembangkan karier, dan meningkatkan 

perekonomian seseorang. Mahasiswa di dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris dituntut untuk dapat 

menguasai tiga aspek bahasa yaitu pelafalan  

(pronounciation), aspek tata bahasa (grammar) dan 

aspek kosa kata (vocabulary). Ketiga aspek ini 

direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, 

yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan 

menulis (Hartiwi, 2013). 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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Permasalahan dalam pembelajaran dan pengajaran 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing berkaitan erat 

dengan pengajar yang mengajar dan mahasiswa yang 

belajar. Dalam hal ini sebagian dari permasalahan 

pembelajaran dipengaruhi oleh metode yang digunakan 

oleh pengajar dalam mengajar. Hampir keseluruhan 

pengajar bahasa asing mengajarkan bahasa tersebut 

dengan metode ceramah (lecturing) dan memfokuskan 

pengajarannya pada aturan tata bahasa daripada 

mengajarkan penggunaan bahasa itu sendiri. 

Hasan 2000 dalam  Megawati (2016: 148-149) 

menyebutkan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh 

banyak pelajar dalam belajar bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing adalah ketidakpahaman pada pengucapan 

bahasa Inggris yang diutarakan dengan kecepatan 

normal melalui materi listening. Padahal listening itu 

sendiri merupakan tahapan yang penting dalam 

berbahasa Inggris, khususnya ketika seseorang 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris 

dengan lawan bicaranya. 

Pengajaran bahasa akan lebih efektif apabila 

mahasiswa belajar bahasa dari konteks dan makna. 

Permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam belajar 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing adalah para dosen 

atau pengajar lebih banyak menggunakan metode 

tradisional dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran berbicara (speaking), masih sering dosen 

mengajarkan materi speaking dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang berpusat pada mereka 

(teacher centered) sehingga terlihat dosen lebih banyak 

mendominasi kelas daripada mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Para mahasiswa yang sedang belajar 

speaking sangat banyak yang tidak dapat menggunakan 

bahasa Inggris secara efektif baik dalam percakapan 

maupun korespondensi di antara mereka. Padahal 

pemberian kesempatan berbicara kepada mahasiswa 

memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa 

untuk lebih mengenal bahasa Inggris. Di mana motivasi 

belajar tersebut menjadi kunci keberhasilan dari 

pembelajaran yang sedang berlangsung (Kusuma dan 

Adnyani, 2016: 13). 

Lingkungan yang positif dan diberikannya 

kesempatan untuk para mahasiswa berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa target dalam situasi 

autentik menjadi bagian dari proses kesuksesan dalam 

mempelajari bahasa. Ada beberapa pendekatan yang 

telah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbahasa Inggris, di antaranya 

adalah pembelajaran berbasis tugas, pendekatan 

berbasis permainan (game activities) pendekatan 

berbasis camps, dan lain lain. Christiani (2014) 

menyatakan bahwa pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat sangat berpengaruh terhadap kesuksesan 

pembelajaran. 

Dulay (1985: 14) yang dikutip dalam Chaer (2009: 

257) dalam Budiasningrum (2015: 60) menyebutkan 

bahwa kualitas lingkungan bahasa yang dimiliki 

seseorang memiiki pengaruh besar terhadap 

kemampuan seseorang dalam memahami atau menyerap 

bahasa baru yang sedang ia pelajari saat itu. Maksud 

lingkungan di sini ialah lingkungan di mana seseorang 

tersebut berlatih bahasa baru, semisalnya bahasa Inggris. 

Tentunya orang yang memiliki lingkungan bahasa 

Inggris yang baik akan memiliki kemampuan yang 

berbeda dengan orang yang tinggal di lingkungan 

dengan kualitas lingkungan bahasa Ingrris yang kurang 

baik. 

Pembelajaran bahasa Inggris tentu sangat penting 

kaitannya di bidang sains dan teknologi mengingat 

banyaknya literature maupun penelitian terbaru yang 

bersumber dari luar Indonesia. Dengan keadaan tersebut, 

tentunya mahasiswa dituntut untuk dapat memahami 

penelitian yang menggunakan bahasa Inggris. Selain itu 

dunia sains internasional juga terus berkembang dan 

memiliki bahasa asing terutama bahasa Inggris sebagai 

bahasa internasional. Hal tersebut tentu akan menjadi 

nilai tambah bagi seorang peneliti, karena memiliki 

peluang lebih besar untuk mempublikasikan 

penelitiannya hingga ke kancah internasional.  

Untuk menghadapi situasi tersebut, dibutuhkanlah 

suatu cara yang efektif untuk diterapkan. Oleh karena 

ini mahasiswa dan mahasiswi magang fakultas Sains 

dan Teknologi mengadakan inovasi terhadap 

pembelajaran bahasa Inggris. Pembelajaran dibuat 

seefektif mungkin dan tentunya diharapkan memberikan 

progress yang lebih maksimal dibanding metode 

pembelajaran bahasa inggris konvensional. 

 

 

METODE 

 

1. Literatur 

Penelitian ini menggunakan metode studi literature 

yang mana metode ini tentu akan memberikan 

banyak informasi maupun perbandingan mengenai 

berbagai perkembangan metode pembelajaran 

bahasa Inggris. Selain itu kajian literature ini juga 

membuka pemikiran dari peneliti mengenai apa saja 

yang perlu dilakukan untuk memaksimalkan 

kegiatan pembelajaran bahasa Inggris yang sudah 

mulai berjalan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi sangat diperlukan, di mana cara ini 

digunakan untuk mengetahui progress dari 

pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan. Selain 

itu juga sebagai evaluasi pembelajaran agar dapat 

diketahui bagian mana yang perlu dipertahankan dan 

harus lebih ditingkatkan dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengevaluasi program yang telah berjalan. Di mana 

dalam wawancara tersebut peneliti memberikan 

pertanyaan kepada beberapa peserta pembelajaran 

bahasa Inggris terkait dengan pembelajaran yang 

telah terlaksana sebelumnya. Hal-hal yang 

ditanyakan antara lain adalah motivasi mereka 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 
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Inggris, hal positif yang mereka dapatkan setelah 

mengikuti pembelajaran, serta saran yang ingin 

mereka sampaikan kepada penyelenggara 

pembelajaran bahasa Inggris. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran bahasa Inggris dilakukan di UIN Sunan 

Kalijaga dan terkadang di luar lingkungan UIN Sunan 

Kalijaga, dengan berbagai metode inovasi pembelajaran 

yang dapat menyajikan sistem pembelajaran bahasa 

Inggris yang mengasyikan. Peserta pembelajaran bahasa 

Inggris berasal dari berbagai kalangan lintas fakultas 

dan lintas jurusan. Peserta dalam pembelajaran ini 

adalah alumni, dosen, mahasiswa dari dalam maupun 

luar fakultas saintek, staf dan karyawan serta kalangan 

umum di luar UIN Sunan kalijaga. 

 

1. Metode Pembelajaran bahasa Inggris Berbasis Seni 

Pembelajaran bahasa inggris juga dilakukan dengan 

memadukan keilmuan bahasa Inggris dengan 

kesenian seperti lagu. Untuk lokasi pembelajaran 

dilakukan di fakultas saintek ataupun terkadang di 

café-café. Metode ini mayoritas melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan lagu yang 

dinyanyikan di suatu acara, sehingga melatih 

pelafalan serta rasa percaya diri dari peserta dalam 

melafalkan bahasa Inggris di muka umum. 

2. Pembelajaran bahasa Inggris dengan Bimbingan 

Ahli 

Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan 

yaitu dengan mengundang ahli untuk menyampaikan 

materi dan informasi terkait pembelajaran bahasa 

Inggris. Dr. Kardimin, M. Hum merupakan salah 

satu dosen bahasa Inggris di UIN Sunan Kalijaga 

yang memiliki kemampuan dan metode 

pembelajaran bahasa Inggris yang sangat mumpuni. 

Pembelajaran dilakukan di ruang rapat fakultas sains 

dan teknologi dan terkadang dilakukan di luar 

kampus. Dengan tema dan materi pembelajaran yang 

berbeda-beda setiap pertemuan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan. Selain Pak Kardimin, salah satu 

ahli lainnya adalah Prof. Bernd Udo Wicherd dari 

Jerman. Bersama Prof. Wicherd, pembelajaran lebih 

fokus pada materi speaking. Dengan membiasakan 

diri untuk berkomunikasi langsung dengan orang-

orang yang terbiasa dengan bahasa Inggris, maka 

kita juga akan lebih mudah dan familiar untuk 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pembelajaran Bahasa Inggris Group Discussion 

Pembelajaran dilakukan dengan sistem yang lebih 

santai dengan pengaplikasian penggunaan bahasa 

Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini 

dilakukan dengan cara yang lebih santai dengan 

menyesuaikan kondisi yang ada. Setiap pertemuan, 

pembelajaran bahasa Inggris dilakukan dengan tema 

diskusi yang berbeda-beda mulai dari mendiskusikan 

film, hobi, aktivitas, maupun bercerita tentang 

informasi terbaru yang sedang marak 

diperbincangkan. Selama pembelajaran berlangsung, 

peserta berbicara dan berkomunikasi dalam grup 

pembelajaran menggunakan bahasa Inggris selama 

proses pembelajaran berlangsung. Tentunya metode 

ini sangat membantu, karena dengan hal seperti ini 

akan membiasakan peserta untuk berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa Inggris setidaknya 

dalam aktivitas sehari-hari. 

4. Belajar untuk Conference 

Nasional maupun International Conference 

merupakan waktu yang tepat untuk mahasiswa, 

dosen maupun peneliti yang ingin mempublikasikan 

penelitiannya. International Conference merupakan 

suatu konferensi yang mengharuskan peneliti 

mempresentasikan hasil penelitiannya dalam bahasa 

Inggris. Hal tersebut menuntut peserta untuk berlatih 

lebih karena harus menyampaikan suatu materi 

secara formal dengan bahasa Inggris. Peserta dalam 

pembelajaran ini melakukan latihan presentasi 

dengan menggunakan bahasa Inggris yang lebih 

formal dengan bimbingan dari Dr. Ja’far Luthfi, Phd. 

Hal ini tentu penting untuk dipelajari karena dalam 

memasuki dunia professional, bahasa Inggris formal 

sangat diperlukan untuk menunjang karir. Di dalam 

metode ini juga diadakan studi literature berbahasa 

Inggris yang tentu harus dipelajari oleh peserta, 

mengingat banyaknya referensi dalam dunia ilmu 

pengetahuan yang berbahasa Inggris. 

 

Dari beberapa pertanyaan dari peneliti yang diajukan 

kepada beberapa peserta, diperoleh bahwa seluruh 

responden merasa senang dengan diadakannya kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris. Mereka merasa dengan 

adanya pembelajaran ini, mereka dapat lebih mengasah 

kemampuan mereka dalam berbahasa Inggris khususnya 

dalam kemampuan berbicara. Selain itu, peserta 

pembelajaran bahasa Inggris juga merasa bahwa mereka 

mendapatkan dorongan motivasi lebih untuk belajar 

bahasa Inggris setelah megikuti kegiatan pembelajaran 

bahasa Inggris tersebut. Bahkan ada beberapa peserta 

yang menyarankan agar kegiatan tersebut 

diselenggarakan secara lebih sering dibandingkan 

dengan yang biasanya diselenggarakan yaitu 1sampai 2 

kali setiap minggunya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dapat dipahami 

bahwa pembelajaran bahasa Inggris merupakah hal yang 

sangat penting terutama di bidang pendidikan 

khususnya Sains dan Teknologi mengingat banyaknya 

literature maupun penelitian internasional yang 

berbahasa Inggris. Dengan metode pembelajaran yang 

ada saat ini perlu adanya inovasi dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Pembelajaran secara konvensional 

berupa metode ceramah, atau berpusat kepada satu 

narasumber kurang memberikan perkembangan yang 
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signifikan. Selain itu pembelajaran bahasa Inggris juga 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan 

saat ini. Hal itu perlu dilakukan agar ke depannya 

peserta pembelajaran bahasa Inggris dapat dengan 

mudah memahami dan mengaplikasikan materi yang 

didapat. Pembelajaran bahasa Inggris yang terpusat 

pada pelajar/mahasiswa akan membuat semangat belajar 

bahasa Inggrisnya akan lebih muncul jika dibandingkan 

dengan hanya mendengarkan pengajar menjelaskan 

materi bahasa Inggris. 
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Pedoman untuk Penulis 
 

 
Ruang Lingkup Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi 
Islam dan Sains menerbitkan naskah bertemakan sejarah 
sains, keterpaduan islam dan sains, agama dan sains, filsafat 
sains, pendidikan islam, pendidikan sains, ilmu alam dan 
agama, islam dan sosial sains, manajemen pendidikan tinggi 
islam, kurikulum agama dan sains, pembelajaran sains di 
sekolah, dan organisasi dan pergerakan mahasiswa di kampus 
integrasi interkoneksi. 
 
Tipe naskah yang diterbitkan adalah hasil penelitian (research 
papers) dan ulasan (review). 
 
 
PENULISAN MANUSKRIP 
 
Seminar Nasional merupakan tahapan menuju publikasi akhir 
suatu naskah pada jurnal ilmiah, oleh karena itu naskah yang 
dipresentasikan harus seringkas mungkin, namun jelas dan 
informatif (semacam komunikasi pendek pada jurnal ilmiah). 
Naskah harus berisi hasil penelitian baru atau ide-ide baru 
lainnya. 
 
Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. 
Materi dalam Bahasa Inggris telah dikoreksi oleh ahli bahasa 
atau penutur asli. 
 
Naskah ditulis pada template yang telah disediakan di 
sunankalijaga.org/ 
 
Sebelum dikirimkan, mohon dipastikan bahwa naskah telah 
diperiksa ulang ejaan dan tata bahasanya oleh (para) penulis 
dan dimintakan pendapat dari para kolega. Struktur naskah 
telah mengikuti format Pedoman Penulisan, termasuk 
pembagian sub-judul. Format daftar pustaka telah sesuai 
dengan Pedoman Penulisan. Semua pustaka yang dikutip 
dalam teks telah disebutkan dalam daftar pustaka, dan 
sebaliknya. Gambar berwarna hanya di gunakan jika informasi 
dalam naskah dapat hilang tanpa gambar tersebut. Grafik dan 
diagram digambar dengan warna hitam dan putih; digunakan 
arsiran (shading) sebagai pembeda. 
 
Judul ditulis padat, jelas, informatif, dan tidak lebih dari 20 
kata. Authors pada nama ilmiah tidak perlu disebutkan pada 
judul kecuali dapat membingungkan. Judul ditulis dalam 
Bahasa Indonesia dan Inggris. 
 
Nama penulis bagian depan dan belakang tidak disingkat. 
 
Nama  dan  alamat  institusi harus  ditulis lengkap dengan 
nama jalan dan nomor (atau yang setingkat), nama 
kota/kabupaten, kode pos, provinsi, nomor telepon dan 
faksimili (bila ada), dan alamat email penulis untuk 
korespondensi. 
 
Abstrak harus singkat (200-300 kata). Abstrak harus 
informatif dan dijelaskan secara singkat tujuan penelitian, 
metode khusus (bila ada), hasil utama dan kesimpulan utama. 
Abstrak sering disajikan terpisah dari artikel, sehingga harus 
dapat berdiri sendiri (dicetak terpisah dari naskah lengkap). 
Pustaka tidak boleh dikutip dalam abstrak, tetapi jika penting, 
maka pengutipan merujuk pada nama dan tahun. Abstrak 
ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. 
 
Kata kunci maksimum lima kata, meliputi nama ilmiah dan 
lokal (jika ada), topik penelitian dan metode khusus; 
diurutkan dari A sampai Z; ditulis dalam Bahasa Indonesia 
dan Inggris. 

Singkatan (jika ada): Semua singkatan penting harus 
disebutkan kepanjangannya pada penyebutan pertama dan 
harus konsistensi. 
 
Judul sirahan: Sekitar lima kata. 
 
Pendahuluan adalah sekitar 400-600 kata, meliputi tujuan 
penelitian dan memberikan latar belakang yang memadai, 
menghindari survei literatur terperinci atau ringkasan hasil. 
Tunjukkan tujuan penelitian di paragraf terakhir. Pustaka 
dalam naskah ditulis dalam sistem "nama dan tahun"; dan 
diatur dari yang terlama ke terbaru, lalu dari A ke Z. Dalam 
mengutip sebuah artikel yang ditulis oleh dua penulis, 
keduanya harus disebutkan, namun, untuk tiga dan lebih 
penulis, hanya nama akhir (keluarga) penulis pertama yang 
disebutkan, diikuti dengan et al. (tidak miring), misalnya: 
Saharjo dan Nurhayati (2006) atau (Boonkerd 2003a, b, c; 
Sugiyarto 2004; El-Bana dan Nijs 2005; Balagadde et al 2008; 
Webb et al. 2008). Kutipan bertingkat seperti yang 
ditunjukkan dengan kata cit. atau dalam harus dihindari. 
 
Bahan dan Metode harus menekankan pada prosedur/cara 
kerja dan analisis data. Untuk studi lapangan, lebih baik jika 
lokasi penelitian disertakan. Keberadaan peralatan tertentu 
yang penting cukup disebutkan dalam cara kerja. 
 
Hasil dan Pembahasan ditulis sebagai suatu rangkaian, 
namun, untuk naskah dengan pembahasan yang panjang dapat 
dibagi ke dalam beberapa sub judul. Hasil harus jelas dan 
ringkas menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana hasil 
terjadi, tidak sekedar mengungkapkan hasil dengan kata-kata. 
Pembahasan harus merujuk pada pustaka-pustaka yang 
penelitian terdahulu, tidak hanya opini penulis. 
 
Kesimpulan Pada bagian akhir pembahasan perlu ada 
kalimat penutup. 
 
Ucapan Terima Kasih disajikan secara singkat; semua 
sumber dana penelitian perlu disebutkan, dan setiap potensi 
konflik kepentingan disebutkan. Penyebutan nama orang perlu 
nama lengkap. 
 
Lampiran (jika ada) harus dimasukkan dalam Hasil dan 
Pembahasan. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Sebanyak 80% dari daftar pustaka harus berasal dari jurnal 
ilmiah yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, kecuali untuk 
studi taksonomi. Pustaka dari blog, laman yang terus 
bertumbuh (e.g. Wikipedia), koran dan majalah populer, 
penerbit yang bertujuan sebagai petunjuk teknis harus 
dihindari. Gunakan pustaka dari lembaga penelitian atau 
universitas, serta laman yang kredibel (e.g. IUCN, FAO dan 
lain-lain). Nama jurnal disingkat merujuk pada ISSN List of 
Title Word Abbreviations (www.issn.org/2-22661-LTWA-
online.php). Berikut adalah contoh penulisannya: 
 
Jurnal: 

Saharjo BH, Nurhayati AD. 2006. Domination and 
composition structure change at hemic peat natural 
regeneration following burning; a case study in Pelalawan, 
Riau Province. Biodiversitas 7: 154-158. 

 
Penggunaa "et al." pada daftar penulis yang panjang juga 
dapat dilakukan, setelah nama penulis ketiga: 

http://www.issn.org/2-22661-LTWA-online.php
http://www.issn.org/2-22661-LTWA-online.php
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Smith J, Jones M Jr, Houghton L, et al. 1999. Future of 
health insurance. N Engl J Med 965: 325-329 

 
Article DOI: 

Slifka MK, Whitton JL. 2000. Clinical implications of 
dysregulated cytokine production. J Mol Med. 
DOI:10.1007/s001090000086 

 
Buku: 

Rai MK, Carpinella C. 2006. Naturally Occurring Bioactive 
Compounds. Elsevier, Amsterdam. 

 
Bab dalam buku: 

Webb CO, Cannon CH, Davies SJ. 2008. Ecological 
organization, biogeography, and the phylogenetic structure 
of rainforest tree communities. In: Carson W, Schnitzer S 
(eds). Tropical Forest Community Ecology. Wiley-
Blackwell, New York. 

 
Abstrak: 

Assaeed AM. 2007. Seed production and dispersal of Rhazya 
stricta. The 50th Annual Symposium of the International 
Association for Vegetation Science, Swansea, UK, 23-27 
July 2007. 

 
Prosiding: 

Alikodra HS. 2000. Biodiversity for development of local 
autonomous government. In: Setyawan AD, Sutarno (eds). 
Toward Mount Lawu National Park; Proceeding of 
National Seminary and Workshop on Biodiversity 
Conservation to Protect and Save Germplasm in Java 
Island. Sebelas Maret University, Surakarta, 17-20 July 
2000. 

 
Tesis, Disertasi: 

Sugiyarto. 2004. Soil Macro-invertebrates Diversity and Inter-
cropping Plants Productivity in Agroforestry System 
based on Sengon. [Dissertation]. Brawijaya University, 
Malang. 

 
Dokumen Online: 

Balagadde FK, Song H, Ozaki J, Collins CH, Barnet M, 
Arnold FH, Quake SR, You L. 2008. A synthetic 
Escherichia coli predator-prey ecosystem. Mol Syst Biol 4: 
187. www.molecularsystemsbiology.com [21 April 2015] 

 
 
PROSES PENGULASAN (REVIEW PROCESS) 
 
Persetujuan penerbitan suatu naskah menyiratkan bahwa 
naskah tersebut telah diseminarkan (baik oral atau poster) 
(open review), disunting oleh Dewan Penyunting (Editorial 
board) dan diulas oleh pihak lain yang ditunjuk berdasarkan 
kepakarannya (Penyunting Tamu; Guest editor). Di luar 
tanggapan peserta seminar (open review), proses pengulasan 
dilakukan secara blind review. Namun, dalam kasus untuk 
mempercepat proses penilaian identitas dapat dibuka dengan 
persetujuan. Penulis umumnya akan diberitahu penerimaan, 
penolakan, atau keperluan untuk merevisi dalam waktu 1-2 
bulan setelah presentasi. Naskah ditolak, jika konten tidak 
sesuai dengan ruang lingkup publikasi, tidak memenuhi 
standar etika (yaitu: kepenulisan palsu, plagiarisme, duplikasi 
publikasi, manipulasi data dan manipulasi kutipan), tidak 
memenuhi kualitas yang diperlukan, ditulis tidak sesuai 
dengan format, memiliki tata bahasa yang rumit, atau 
mengabaikan korespondensi dalam waktu tiga bulan. Kriteria 
utama untuk publikasi adalah kualitas ilmiah dan telah 
dipresentasikan. Makalah yang disetujui akan dipublikasikan, 
dan publikasi online dilakukan segera setelah proof reading. 

UNCORRECTED PROOF 
 
Proof reading akan dikirimkan kepada penulis untuk 
korespondensi (corresponding author) dalam file berformat 
.doc atau .rtf untuk pemeriksaan dan pembetulan kesalahan 
penulisan (typographical). Untuk mencegah terhambatnya 
publikasi, proof reading harus dikembalikan dalam 7 hari. 
 
 
PEMBERITAHUAN 

 
Semua komunikasi mengenai naskah dilakukan melalui email: 
prosiding@sunankalijaga.org. 
 
 
PEDOMAN ETIKA 

 
Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan 
Sains setuju untuk mengikuti standar etika yang ditetapkan 
oleh Komite Etika Publikasi (Committee on Publication 
Ethics, COPE) serta Komite Internasional para Penyunting 
Jurnal Medis (International Committee of Medical Journal 
Editors, ICMJE). Penulis (atau para penulis) harus taat dan 
memperhatikan hak penulisan, plagiarisme, duplikasi 
publikasi (pengulangan), manipulasi data, manipulasi kutipan, 
serta persetujuan etika dan Hak atas Kekayaan Intelektual. 
 
Kepenulisan Penulis adalah orang yang berpartisipasi 
dalam penelitian dan cukup untuk mengambil tanggung jawab 
publik pada semua bagian dari konten publikasi. Ketika 
kepenulisan dikaitkan dengan suatu kelompok, maka semua 
penulis harus memberikan kontribusi yang memadahi untuk 
hal-hal  berikut: (i) konsepsi dan desain penelitian, akuisisi 
data, analisis dan interpretasi data; (ii) penyusunan naskah dan 
revisi; dan (iii) persetujuan akhir dari versi yang akan 
diterbitkan. Pengajuan suatu naskah berarti bahwa semua 
penulis telah membaca dan menyetujui versi final dari naskah 
yang diajukan, dan setuju dengan pengajuan naskah untuk 
publikasi ini. Semua penulis harus bertanggung jawab atas 
kualitas, akurasi, dan etika penelitian. 
 
Plagiarisme Plagiarisme (penjiplakan) adalah praktek 
mengambil karya atau ide-ide orang lain dan mengakuinya 
sebagai milik sendiri tanpa mengikutsertakan orang-orang 
tersebut. Naskah yang diajukan harus merupakan karya asli 
penulis (atau para penulis). 
 
Duplikasi publikasi Duplikasi publikasi adalah publikasi 
naskah yang tumpang tindih secara substansial dengan salah 
satu publikasi yang sudah diterbitkan, tanpa referensi yang 
dengan nyata-nyata merujuk pada publikasi sebelumnya. 
Kiriman naskah akan dipertimbangkan untuk publikasi hanya 
jika mereka diserahkan semata-mata untuk publikasi ini dan 
tidak tumpang tindih  secara substansial dengan artikel 
yang telah diterbitkan. Setiap naskah yang memiliki hipotesis, 
karakteristik sampel, metodologi, hasil, dan kesimpulan yang 
sama (atau berdekatan) dengan naskah yang diterbitkan adalah 
artikel duplikat dan dilarang untuk dikirimkan, bahkan 
termasuk, jika naskah itu telah diterbitkan dalam bahasa yang 
berbeda. Mengiris data dari suatu "penelitian tunggal" untuk 
membuat beberapa naskah terpisah tanpa perbedaan 
substansial harus dihindari. 
 
Manipulasi data Fabrikasi, manipulasi atau pemalsuan data 
merupakan pelanggaran etika dan dilarang. 
 
Manipulasi pengacuan Hanya kutipan relevan yang dapat 
digunakan dalam naskah. Kutipan (pribadi) yang tidak relevan 
untuk meningkatkan kutipan penulis (h-index) atau kutipan 
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yang tidak perlu untuk meningkatkan jumlah referensi tidak 
diperbolehkan. 
 
Persetujuan etika Percobaan yang dilaksanakan pada 
manusia dan hewan harus mendapat izin dari instansi resmi 
dan tidak melanggar hukum. Percobaan pada manusia atau 
hewan harus ditunjukkan dengan jelas pada "Bahan dan 
Metode", serta diperiksa dan disetujui oleh para profesional 
dari sisi aspek moral. Penelitian pada manusia harus sesuai 
dengan prinsip-prinsip Deklarasi Helsinki dan perlu 
mendapatkan pendampingan dari dokter dalam penelitian 
biomedis yang melibatkan subyek manusia. Rincian data dari 
subyek manusia hanya dapat dimasukkan jika sangat penting 
untuk tujuan ilmiah dan penulis (atau para penulis) 
mendapatkan izin tertulis dari yang bersangkutan, orang tua 
atau wali. 
 
Hak Atas Kekayaan Intelektual (HaKI) Penulis (atau 
para penulis) harus taat kepada hukum dan/atau etika dalam 
memperlakukan objek penelitian, memperhatikan legalitas 
sumber material dan hak atas kekayaan intelektual. 
 
Konflik kepentingan dan sumber pendanaan Penulis 
(atau para penulis) perlu menyebutkan semua sumber 
dukungan keuangan untuk penelitian dari institusi, swasta dan 
korporasi, dan mencatat setiap potensi konflik kepentingan. 
 
 
HAK CIPTA 
 
Pengiriman naskah menyiratkan bahwa karya yang dikirimkan 
belum pernah dipublikasikan sebelumnya (kecuali sebagai 
bagian dari tesis atau laporan, atau abstrak); bahwa tidak 

sedang dipertimbangkan untuk diterbitkan di tempat lain; 
bahwa publikasi telah disetujui oleh semua penulis 
pendamping (co-authors). Jika dan ketika naskah diterima 
untuk publikasi, penulis masih memegang hak cipta dan 
mempertahankan hak penerbitan tanpa pembatasan. Penulis 
atau orang lain diizinkan untuk memperbanyak artikel 
sepanjang tidak untuk tujuan komersial. Untuk penemuan 
baru, penulis disarankan untuk mengurus paten sebelum 
diterbitkan. 
 
 
OPEN ACCESS 
 
Publikasi ini berkomitmen untuk membebaskan terbuka akses 
(free-open access) yakni tidak mengenakan biaya kepada 
pembaca atau lembaganya untuk akses. Pengguna berhak 
untuk membaca, mengunduh, menyalin, mendistribusikan, 
menyetak, mencari, atau membuat tautan ke naskah penuh, 
sepanjang tidak untuk tujuan komersial. Jenis lisensi adalah 
CC- BY-NC-SA.  
 
 
PENOLAKAN 
 
Tidak ada tanggung jawab yang dapat ditujukan kepada 
penerbit dan penerbit pendamping, atau editor untuk cedera 
dan/atau kerusakan pada orang atau properti sebagai akibat 
dari pernyataan yang secara aktual atau dugaan memfitnah, 
pelanggaran hak atas kekayaan intelektual dan hak pribadi, 
atau liabilitas produk, baik yang dihasilkan dari kelalaian atau 
sebaliknya, atau dari penggunaan atau pengoperasian setiap 
ide, instruksi, prosedur, produk atau metode yang terkandung 
dalam suatu naskah. 
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